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Sambutan 
Ketua PW LTN NU Jawa Timur 


Assalamualaikum Wr, Wb. 

Alhamdulillah wa syukru lillah, tiada kata yang pantas untuk 
diucapkan selain puji syukur kehadirat Allah subhanahu wa ta'ala, 
Sang Maha Penggegam Langit dan Bumi. Serta, tiada lupa shalawat 
serta salam kepada junjungan Nabi Besar Muhammad shallallahu 
'alaihi wasallam beserta keluarga, para sahabat, dan seluruh 


ummatnya yang senantiasa istigomah hingga akhir zaman. 


Bermula ketika para masyayikh Nahdlatul Ulama memerintah- 
kan kami di kepengurusan LTN NU Jawa Timur untuk melak- 
sanakan program pendidikan literasi, kami merancang beberapa 
program unggulan berkaitan dengan tema-tema Islam dan kepesan- 
trenan. Salah satunya, kami beri nama program Pelatihan Meto- 
dologi Penelitian Islam Nusantara dan Pendidikan Kader Muallif. 
Program yang pertama, sejak munculnya diskursus Islam Nusantara 
pasca Muktamar ke-33 di Jombang hingga tahun 2019 sudah 3 (tiga) 
kali angkatan. Angkatan pertama kami selenggarakan di Pondok 
Pesantren Alif Lam Mim Surabaya yang diasuh oleh Dr. KH. Ahmad 
Imam Mawardi, MA., yang kedua diselenggarakan di IAIN Jember, 
dan yang ketiga diselenggarakan di Universitas Yudharta Pasuruan. 
Makalah dari para peserta pada angkatan ketiga inilah yang kemu- 
dian menjadi buku prosiding ini. Adapun program yang kedua baru 
dimulai pada tahun 2019 dengan angkatan pertama yang diseleng- 
garakan di Pondok Pesantren An-Nur II Al-Murtadlo Bululawang 
Kabupaten Malang. 


w 


Program Lokakarya dan Pelatihan Metodologi Penelitian Islam 
Nusantara ke-3 ini sesungguhnya bermaksud untuk (1) merumus- 
kan arah pengembangan kajian Islam Nusantara pada tataran 
akademis-ilmiah, (2) membangun kesadaran literasi Islam Nusantara 
berbasis pada manuskrip: (3) membangun jaringan peneliti-penulis 
yang concern pada kajian Islam Nusantara, dan (4) mengkonsolidir 
para intelektual untuk membuat gerakan bersama dalam memben- 


dung Islam radikal melalui spirit literasi Islam Nusantara. 


Dengan demikian, yang kami harapkan dengan program ini 
adalah, adanya cetak biru (blue print) pengembangan kajian Islam 
Nusantara yang dapat dijadikan rujukan oleh para peneliti yang 
ingin mendalami kajian Islam Nusantara, di tengah polemik dan 
pandangan pro-kontra yang muncul pasca Muktamar ke-33 Nah- 
dlatul Ulama di Jombang Jawa Timur tanggal 1-5 Agustus 2015. 
Selain itu, harapan lainnya, para peserta yang mengikuti program 
ini memiliki kesadaran literasi Islam Nusantara yang kuat yang 
memiliki jaringan kuat dan solid. Pengembangan kajian Islam 
Nusantara secara akademik ini penting untuk terus dilakukan sebagai 
upaya menggali khazanah ilmu pengetahuan Islam di tanah air. 

Akhirnya, dengan terbitnya buku prosiding ini, PW LTN NU 
Jawa Timur menyampaikan apresiasi setinggi-tingginya kepada para 
peserta yang telah mengajukan artikelnya sebagai materi diskusi, 
juga kepada panitia yang telah bekerja keras menyelenggarakan 
kegiatan hingga terbitnya prosiding ini. Semoga prosiding ini 
dapat memberikan kemanfaatan bagi kita semua. 


Surabaya — Pasuruan, 19 November 2019 


H. Ahmad Najib AR., M.Th.I 


Sambutan 
Ketua Umum ASPIRASI 


Meski dikritik sebagian orang, kajian Islam Nusantara masih 
eksis hingga sekarang. Karena umumnya kritik yang disodorkan 
pada wacana Islam Nusantara lebih dilatari oleh nuansa kebencian, 
subjektif dan sehingga tidak akademis. Di sisi lain kita melihat, 
kajian akademis Islam Nusantara selalu menarik, laris manis dan 


bahkan terus booming. 


Buktinya, ada banyak buku, jurnal ilmiah, baik skala interna- 
sional yang terus bermunculan dengan tema Islam Nusantara. 
Bahkan kajian lebih spesifik misalnya Figh Nusantara, Dakwah 
Islam Nusantara, Tarekat Nusantara, Ijtihad Islam Nusantara, dan 
sebagainya. Ini semua menunjukkan bahwa kajian Islam Nusan- 


tara menjadi tema yang eksotik dan menarik banyak kalangan. 


Seperti terlihat dalam “The 3" International Worshop and 
Training on Islam Nusantara Research Metodology”, yang diseleng- 
garakan oleh Asosiasi Penulis dan Peneliti Islam Nusantara Seluruh 
Indonesia, PW Lembaga Ta'lif wa an-Nasyr NU Jawa Timur dan 
Universitas Yudharta Pasuruan pada 27-28 September 2019. Ber- 
tempat di Universitas Yudharta Pasuruan Jawa Timur, Pelatihan 
Islam Nusantara yang ketiga ini sangat istimewa karena selain 
dihadiri para sarjana dari banyak tempat di Indonesia, juga utusan 
dari PCI-NU Mesir, PCI-NU Belanda dan PCI-NU Malaysia. 
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Salah satu hal yang membedakan dengan pelatihan sebelum- 
nya adalah adanya call paper dalam “The 3" International Worshop 
and Training on Islam Nusantara Research Metodology” kali ini. 
Setelah melakukan presentasi dan diskusi tentang call paper, 
makalah selanjutnya diberi masukan dan catatan kritik para 
reviewer sehingga menjadi tulisan yang lebih analitis, utuh, dan 
komprehensip. Prosiding yang ada di hadapan pembaca ini adalah 
produk kongkrit dari “The 3"4 International Worshop and Training 


on Islam Nusantara Research Metodology” tersebut. 


Selaku Ketua Umum ASPIRASI, saya mengucapkan terima 
kasih yang setinggi-tingginya pada narasumber: Prof. KH. Said 
Agil Siradj, MA (Ketum PBNU), KH. Marzuki Mustamar (Ketua 
PWNU Jawa Timur), Prof. Dr. H. Oman Fathurrahman, MA (Guru 
Besar UIN Syarif Hidayatullah Jakarta), Prof. KH. Nadirsyah 
Hosen, MA(Hons)., L.LM., Ph.D (Monash University, Australia), 
Associate Profesor Azhar Ibrahim Alwee, Ph.D (National Uni- 
versity of Singapore), Dr. H. Muhammad Zein, MA (Kepala Pusat 
Balitbang Kemenag RI), Dr. Mahrus el-Mawa, M. Si (Kasi Peneli- 
tian Kemenag RI), Dr. Zainul Milal Bizawie (Islam Nusantara Center 
Jakarta), H. A. Ginanjar Sya'ban, Lc, MA (Islam Nusantara Center 
Jakarta) dan Dr. M. Faishal Fatawi, MAg (UIN Maulana Malik 
Ibrahim Malang). 


Terima kasih pada segenap peserta yang telah berpartisipasi 
dalam lokakarya tersebut. Terima kasih juga saya sampaikan pada 
panitia yang telah lelah dan berjibaku menyelenggarakan acara ini, 
khususnya pada Sdr. Chafid Wahyudi (Ketua Panitia) dan Sdr. 
Abdur Rahim (Sekretaris Panitia). Demikian juga tim penyunting 
naskah sehingga naskah menjadi naskah yang lebih baik. 


Saya ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya teutama 


pada Ketua Pengurus Wilayah Lembaga Ta'lif wa an-Nasyr NU 
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Jawa Timur, KH Najib AR, Juga pada Pengasuh Pondok Ngalah, 
KH Sholeh, saya ucapkan sebesar-besarnya. Termasuk Dr. Kholid, 
M.Pd.I Rektor Universitas Yudharta, terima kasih atas semuanya. 


Akhirnya, selamat membaca ! 


Jember, 10 Oktober 2019 


Prof. Dr. M. Noor Harisudin, M. Fil. I 
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Sambutan Rektor 
Universitas Yudharta Pasuruan 


Puji dan syukur kehadirat Allah Subhanahu wa Ta'ala, Tuhan 
Yang Maha Kuasa yang terus mencurahkan rahmat dan karunia- 
Nya kepada kita semua, serta dengan ridlo-Nya hingga acara the 
3RD International Workshop and Training on Islam Nusantara Research 
Methodology dan Call for Papers dapat terlaksana dengan baik dan 
Prosiding ini dapat diterbitkan. Kegiatan ini diselenggarakan atas 
kerjasama Universitas Yudharta Pasuruan dengan Lembaga Ta'lif 
wan Nasyr Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama (LTN PWNU) Jawa 
Timur yang dibuka oleh Prof. Dr. KH. Said Agil Siroj, MA., Ketua 
Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU). 

Kegiatan yang digelar selama 3 hari pada 25-27"! September 
2019 ini terdiri dari beberapa rangkaian agenda acara, yakni: 1) 
Lokakarya Internasional, 2) Pelatihan Metodologi Islam Nusantara, 
3) Madrasah Jurnalistik, 4) Pameran Manuskrip Islam Nusantara, 
dan 5) Bursa Buku Islam Nusantara. Kami mengapresiasi yang 
setinggi-tingginya atas suksesnya penyelenggaraan kegiatan yang 
progresif dalam rangka membahas secara komprehensif untuk 
mewujudkan generasi intelektual Nahdliyyin yang lebih kompetitif. 
Dari acara ini Dosen, Mahasiswa, dan para intelektual Nahdliyyin 
telah banyak menghasilkan penelitian-penelitian tentang Islam 


Nusantara sebagai bagian dari progress dan implementasi al 


Muhafadlotu “Ala al Oodiimis Shalih wa al Ahdlu bi al Jadidil Ashlah, 
bukan hanya sekedar melestarikan nilai-nilai Islam Ahlussunnah wa 
al Jama'ah pada radius teritorial Nusantara saja, melainkan juga 
dalam rangka mengembangkannya sesuai dengan perkem- 
bagangan zaman. 

Dengan demikian, the 38P International Workshop and Training 
on Islam Nusantara Research Methodology ini menjadi ajang bagi 
Dosen, Mahasiswa, dan para intelektual kader Nahdliyyin di manca 
negara untuk mempresentasikan hasil penelitiannya sekaligus 
discussion dalam rangka memperdalam case study masing-masing, 
serta mengembangkan kerjasama dibidang penelitian dan publikasi 
ilmiah yang sustainable. Akhirnya, dengan adanya kerjasama yang 
baik ini semoga dapat memberikan manfaat dan barokah bagi para 
generasi Nahdliyyin baik yang ada di Indonesia maupun di manca 


negara. Amin. 


Pasuruan, 8 Oktober 2019 


Dr. H. Ahmad Kholid Murtadlo, SE., ME. 
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DAKWAH NUSANTARA: 
ETIKA DAI DALAM ZAD AL-ZU'AMA WA DHAKHIRAT 
AL-KHUTABA' KARYA KH BISRI MUSTOFA 


- Mohammad Ikhwanuddin & Darmawan - 


ABSTRAK: | This article discusses the sustainability of religious proselytizing in 
Indonesia which prefers the path of peace over the path of war. One 
important reference that can be re-examined related to the propagation of 
this archipelago is the existence of the Book of Zad al-Zu'ama wa 
Dhakhirat al-Khutaba (provision of leaders and dais) by KH Bisri 
Mustofa. The book written by this pesantren scholar and politician in his 
time became an important reference for exploring the ethical values of the 
present context. Using a comprehensive content analysis method, this book 
narrates ethics and is more humanistic and tolerant. The results of the 
study concluded that the ethical concept of preach presented by KH Bisri 
contained 4 things, namely doing what was said, being polite and 
humble, having a vision of benefit, and having a forgiving and tolerant 
spirit. These four ethics have historical roots that are intertwined with the 
. existing values in the pesantren. Values such as theocentric, voluntary, 
Artikel masuk: j An ; 1 
Kamis, 19 wisdom, simplicity, togetherness, and independence become important 
September 2019 | foundations in realizing the more civilized propaganda of the archipelago. 
In the end, the ethics make dai, as a bridge between Islam and society, 
Artikel direview: | become more developed and received with full awareness as the 
Sabtu, 21 | continuation of the Islamic proselytizing what offers full of grace and the 
September 2019 message of peace. 


Keyword : Religious proselytizing, Bisri Mustofa, Ethics, and the Book of 
Zad al-Zu'ama wa Dhakhirat al-Khutaba ' 


Pendahuluan 

Dalam perjalanan pengembangan Islam di luar negara Arab, tidak 
bisa dipungkiri bahwa Islam datang melalui jalur peperangan dan 
perdamaian. Peperangan itu sendiri, tampaknya telah menjadi 
bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan manusia!. Ekspansi 


1 Totok Sarsito, “ Perang dalam Kehidupan Antar Bangsa” dalam Pidato Pengukuhan 
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teritorial sejak beberapa tahun masa awal Islam pun menjadi 
torehan sejarah yang tidak bisa dikesampingkan. Namun pengem- 
bangan Islam melalui jalur tanpa senjata, yakni melalui berbagai 
cara yang penuh kedamaian, menjadi salah satu penanda penting 
keberhasilan Islam merambah di daerah-daerah lainnya?. 

Termasuk dalam konteks Indonesia. Islam datang dan berkem- 
bang di Indonesia, juga wilayah nusantara lainnya, justru melalui 
jalur perdamaian. Dalam beberapa litaratur, Islam yang pertama 
kali datang ke Indonesia adalah versi sufisme?. Anthony H Johns 
bahkan menyimpulkan bahwa sufisme dalah gambaran yang paling 
visible dalam dunia Islam sejak Abad ke-13 dan sesudahnya, tentu 
juga berlaku di Jawa pada abad tersebut. Tanpa Sufsme, Islam 
tidak akan pernah menjadi “Agama Jawa”. Sufisme yang demikian 
toleran dan akomodatif, termasuk pada tradisi Jawa, diikuti oleh 
para tokoh dan masyarakat.4 Di sanalah, urgensi dakwah sebagai 
bagian terpenting dalam proses misionari Islam. 

Namun, agaknya kondisi masa awal Islam masuk Indonesia, 
dengan situasi kontemporer masyarakat muslim Indonesia meng- 
alami dinamisasi yang beragam. Kondisi kekinian masyarakat 
muslim di Indonesia, juga di beberapa bagian lain, menguatkan 
narasai-narasi pencitraan Islam yang kaku dan keras, terlebih 
kepada agama non-lslam dan masyarakat minoritas lainnya. Hal 
ini menjadikan misi perdamaian Islam mendapatkan pertentangan 
yang tidak mudah. Beberapa kasus belakangan ini, mulai Pilkada 
DKI, kasus Bom di beberapa tempat di Surabaya?, dan berbagai 


Guru Besar Bidang Teori Ilmu Politik Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Sebelas Maret, 19 April 2008. 

2 Dalam perkembangan Islam di Indonesia, khususnya, dan wilayah Asia Tenggara 
lainnya, Islam berkembang dan menjadi agama mayoritas melalui jalan damai. Akhmad 
Sukardi, “Dakwah dan Jihad sebagai Gerakan Perdamaian”, Almunzir. Vol.7 No. 2 
November 2014, 5 

3 Umiarso dan Nur Zazin, Pesantren di Tengah Arus Mutu Pendidikan : Menjawab 
Problematika Kontemporer Manajemen Mutu Pesantren (Semarang : RaSAIL, 2011), 96. Karel A 
Steen brink, Beberapa Aspek tentang Islam di Indonesia Abad ke 19, (Jakarta : Bulan Bintang, 
1984), 173 

4 Umiarso dan Nur Zazin, Pesantren di Tengah Arus Mutu Pendidikan : Menjawab 
Problematika Kontemporer Manajemen Mutu Pesantren (Semarang : RaSAIL, 2011), 97. Anthony 
H Johns, “Sufism a Chatagory in Indonesian Literature and History”, Journal of South East 
Asean History 2, 1961, 13. 

5 Pada 13-14 Mei 2018 merupakan hari kelabu bagi Kota Surabaya. Pasalnya, 2 hari 
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ujaran kebencian yang berlatar agama kian hari kian tak bisa 
dikesampingkan. Tokoh masyarakat agama kian merisaukan per- 
kembangan formalisme Islam serta tautan Islam dan politik yang 
menjadikan Islam sebagai identitas. 

Pada beragam aksi berikutnya, penguatan Islam sebagai iden- 
titas, menjadikan disintegrasi bangsa yang kian menganga. Hubung- 
an lintas agama, Islam dan kristen misalnya, menjadi kian renggang 
dengan munculnya beberapa narasi-narasi yang jauh dari keber- 
samaa pencarian titik temu. 

Bahkan, beberapa pihak yang dinilai memiliki otoritas keaga- 
mamaan baru (new religious authority”) menarasikan relasi Islam 
dan agama lain selalu dalam posisi vis a vis yang terus diulang dan 
disampaikan. Hal ini menjadikan narasi toleransi dan semangat 
kebersamaan antar agama sedikit terusik. 


itu, serangkaian bom meledak di tiga gereja daerah Surabaya, yakni di 3 gereja di Surabaya, 
yaitu Gereja Maria Tak Tercela di Jalan Ngagel Madya, Gereja Kristen Indonesia (GKI) di 
Jalan Diponegoro, dan Gereja Pantekosta Pusat di Jalan Arjuna. Berita lengkap bisa di 
laman berikut: https://nasional.kompas.com/read/2018/05/13/10152071/fakta-terkini-ledakan- 
bom-di-surabaya-sampai-pukul-1012-wib?page-all (akses 20 September 2019) 

é Dalam konferensi pers di Rapat Pleno PBNU di Pesantren Al-Muhijirin II di 
Cisereuh, Kabupaten Purwakarta, Jum'at 20 September 2019, Ketua Umum PBNU Said Agil 
Siroj mengingatkan bahwa gelombang pasang Islam politik dan formalisme Islam 
menemukan momentum pada Pilkada DKI 2017 dan masih terbawa hingga sekarang. Para 
pendukung formalisme Islam menunggangi Pilkada untuk melakukan konsolidasi politik. 
Lihat https://www.nu.or.id/post/read/111211/kiai-said--sejak-pilkada-dki-islam-politik-dan- 
formalisme-islam-jadi-tren (akses 21 September 2019) 

7 Rilis temuan survei nasional LSI Denny JA bertema "Ulama dan Efek Elektoralnya" 
di kantor Lingkaran Survei Indonesia, Rawamangun, Jakarta, Rabu (14/11/2018) menye- 
butkan, sebanyak 51,7 prosen dari 1200 responden mengikuti arahan ulama dalam 
pemilihan pemimpin. Ada 5 ulama paling berpengaruh di kehidupan masyarakat 
Indonesia. Kelima ulama itu adalah Abdul Somad, Arifin Ilham, Yusuf Mansur, Abdullah 
Gymnastiar (Aa Gym), dan Rizieg Shihab. Tokoh agama yang paling didengar dan punya 
pengaruh elektoral tertinggi adalah Abdul Somad (disukai 82,5 persen responden). Inilah 
yang disebut oleh berbagai pengamat sebagai kemunculan otoritas keagamaan baru (new 
religious authority). — https://nasional.tempo.co/read/1146499/lima-ulama-berpengaruh- 
terhadap-pemilih-versi-survei-lsi-denny-ja/full&cview-ok (akses 20 September 2019). 

8 Kasus Viral ceramah Ustad Abdus Shomad (UAS) mengenai simbol salib dalam 
agama kristen sempat menjadi perdebatan. Dalam ceramah di masjid daerah Pekanbaru 
Riau, UAS menyebut bahwa simbol salib itu penuh dengan setan dan harus dijauhi. 
Beberapa pihak, di antaranya masyarakat yang mengatasnamakan diri “Presiden 
Masyarakat Menggugat”, melayangkan gugatan atas kasus ini ke Mabes Polri oleh 
tertanggal 19 Agustus 2019. Organisasi Massa (Ormas) Brigade Meo Nusa Tenggara Timur 
(NTT) juga melaporkan kasus yang sama ke Polda NTT tertanggal 17 Agustus 2019. Lihat 
https://kaltim.idntimes. com/news/indonesia/axel-harianja/video-viral-ustaz-abdul-somad- 
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Sementara itu, narasi yang dikembangkan dalam Islam yang 
ramah, untuk membedakan dengan Islam marah, menemukan 
titik momentum yang tepat. Pesantren, seagai institusi keagamaan 
yang telah berakar selama ratusan tahun di Indonesia menjadi 
garda gerdepat untuk penguatan misi dakwah Islam yang ramah 
dan rahmah. Urgensi dakwah Walisongo di Nusantara menjadi 
hal penting yang perlu diketengahkan dalam proses pencitraan 
Islam yang baik di era modern. 

Salah satu karya dari tubuh pesantren yang bisa dikembangkan 
sebagai etika dakwah di era modern adalah buah karya KH Bisri 
Mustofa, ayahanda KH Mustofa Bisri Rembang, berupa kitab Zad 
al-Zuama' wa Dhakhirat al-Khutaba' (Bekal Pemimpin dan Pendak- 
wah). Kitab ini, di samping memuat beberapa hal etis dakwah 
yang bisa dikontektualkan, juga mencantumkan tidak kurang dari 
53 tema preseden muatan dakwah yang mengedepankan etika 
dan visi kemaslahatan. 


KH. Bisri Mustofa: Orator yang Produktif Menulis 
KH. Bisri Mustofa lahir pada Tahun 1915 M di Kampung Sawahan, 
Rembang, Jawa Tengah. Anak pertama dari pasangan H. Zainal 
Mustofa dan Chodijah ini bernama asli Mashadi, yang kemudian 
diganti menjadi Bisri setelah menunaikan haji.” Sedari kecil, KH 
Bisri sudah diarahkan untuk menekuni ilmu keagamaan. Awalnya, 
KH Bisri mustofa sempat dianggap kurang bersemangat dalam 
belajar di Pesantren KH Cholil, hingga kemudian ipar KH Cholil 
mengajari KH Bisri dengan berbagai literatur pesantren. Pengajaran 
inilah yang menjadi pondasi kuat kematangan pengetahuan KH Bisri 
di dalam ilmu-ilmu agama sebagai bekal di perjalanan kehidupan 
nanti”. 

Beberapa tahun setelahnya, penempaan kehidupan KH Bisri 
dalam kegiatan-kegiatan kemasyarakatan-keumatan menjadikan 


soal-salib-dilaporkan-ke-mabes-polri-regional-kaltim/full,https://www.tagar.id/sebut-salib- 
jin-kafir-abdul-somad-dipolisikan. (akses 20 September 2019) 

9 Achmad Zainal Huda, Mutiara Pesantren: Perjalanan Khidmah KH. Bisri Mustofa 
(Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2011), 8 

10 Fejrian Yazdajird Iwanebel, “Corak Mistis dalam Penafsiran KH. Bisri Mustofa 
(Telaah Analitis Tafsir al-Ibriz)”, Rasail Vol. 1 No. 1. 2014, 25 
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beliau terlibat dalam jabatan politik. Ketika Masyumi berdiri, KH 
Bisri pernah menjabat Ketua Masyumi Cabang Rembang. Beliau 
juga pernah pula menjadi Kepala Kantor Jawatan agama, Anggota 
MPRS, juga Anggota DPRD Jateng pada Tahun 1971. Di partai po- 
litik, KH Bisri sempat menjadi Majelis Syuro PPP Pusat, sementara 
di NU, KH Bisri pernah menjadi Rais Syuriah PWNU Jawa Tengah. 
Beragam amanah publik itu membuat Bisri Mustofa terbiasa 
dengan masyarakat dan berhadapan dengan massa. Bahkan beliau 
dikenal dengan orator yang memikat massa dan berjuluk “singa 
podium”. 

Dalam sebuah fragmen kisah kepiawaiannya dalam berorasi, 
dikisahkan pada saat berorasi, beliau mampu membuat masyarakat 
menguras air mata, kemudian dalam sekejap kemudian membuka 
mereka untuk terpingkal-pingkal bersama di depan panggung 
tempat ia menyampaikan orasinya.!? 

KH.Bisri sendiri merupakan ulama yang berkarakter tidak 
seperti biasanya. KH Bisri tak hanya pandai berorasi namun juga 
memiliki produktivitas berkarya yang mengagumkan. Dalam 
berbagai sumber, tercatat paling tidak terdapat 176 buku yang 
dihasilkan oleh Kyai Bisri dalam berbagai bidang pengetahuan 
Islam, dari gramatika bahasa Arab, tafsir Al-Ouran hingga 
tashawuf'?. Beberapa karyanya tersebut di antaranya adalah" : 

1) Al-Ibriz li Ma'rifat al-Qur'an al- Aziz bi al-Lughat al-Jawiyyah 
2) Terjemahan kitab Bulugh al-Maram 

3) Terjemahan hadist Arba'in al-Nawawi 

4) Buku Islam dan Shalat 

5) Buku Islam dan Tauhid 

6) Akidah Ahlu al-Sunnah wa al-Jama'ah 

7) Al-Bayguniyah / ilmu hadis 

8) Terjemahan Syarah Alfiyah Ibnu Malik 


1 Soelaiman Fadeli dan Muhammad Subhan, Antologi NU; Sejarah, Istilah, Amaliyah, 
Uswah (Surabaya, Khalista, 2007), 199 

12https://www.nu.or.id/post/read/64690/kh-bisri-musthofa-singa-podium-pejuang- 
kemerdekaan, (akses 20 September 2019). Lihat juga Maslukhin, “Kosmologi Budaya Jawa 
dalam Tafsir al-Ibriz karya KH. Bisri Musthofa”, Mutawatir, Vol. 5 No. 1 (Juni: 2015), 76. 

13 Achmad Zainal Huda, Mutiara Pesantren, 73. Soelaiman Fadeli dan Muhammad 
Subhan, Antologi NU, 201 

14 Achmad Zainal Huda, Mutiara Pesantren, 73 
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9) Terjemahan Syarah al-Jurumiyah 

10) Terjemahan Syarah Imriti 

11) Terjemahan Sullamu al-Mu'awanah 

12) Safinah al-Shalat 

13) Terjemahan kitab Faraid al-Bahiyyah 

14) Muniyyat al-Zaman 

15) Lathoifu al-Isyarah 

16) Al-Nabras 

17) Manasik Haji 

18) Kasykul 

19) Al-Risalah al-Hasanah 

20) Al-Washaya li al-Aba wa al-Abna' 

21) Islam dan Keluarga Berencana 

22) Khutbah Jum'at 

23) Al-Ta'ligat al-Mufidah li al-Gasidah al-Munfarijah 

24) Al-Mujahadah wa al-Riyadah 

25) Risalat al-Ijtihad wa al-Taglid 

26) Zad al-Zuama' wa Dhakhirat al-Khutaba' 

27) Al-Oawa'id al-Fighiyyah 

28) Al- Aqidah al- Awam 

29) Syair-syair Rajabiyah 

30) Cara-caranipun Ziyarah lan Sinten Kemawon Walisongo 

Puniko 

Karya yang sedang diulas, Zad al-Zuama' wa Dhakhirat al- 
Khutaba' (Bekal Pemimpin dan Pendakwah) menjadi semacam 
dokumentasi atas titian langkah dan pengalaman pribadi “sang 
singa podium”, yang dituangkan dalam tulisan. Beberapa bagian 
dalam kitab ini menemukan momentum yang relevan dan dibu- 
tuhkan dalam etika dakwah. 

Hari-hari ini, trem etika dakwah sering diasosiasikan dalam 
narasi fikih dakwah. Beberapa karya yang mengulas tentang 
beberapa konsep etik dakwah dimasukkan dalam payung besar 
fikih dakwah. Meski tidak sepenuhnya penulis sepakati, namun 
beberapa sisi terkait dengan hal yang boleh dan sikap yang 
seharusnya dimiliki oleh dai bisa menjadi pertimbangan penting 
dalam dunia dakwah. Hanya saja, seringkali, narasi etik yang 
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terdapat dalam buku, seperti berisi prinsip dan kaidah, seringkali 
terkesan simplifikasi saat diganti dengan diksi fikih. Semisal buku 
Figh Dakwah terbitan Intermedia. Buku yang merupakan hasil 
terjemah dari penulis Jum'ah Amin Abd Aziz memiliki judul asli 
al-Da'wah : Oawaid wa Usul”. 

Etika dai yang ditawarkan oleh KH Bisri dalam kitab Zad al- 
Zuama' wa Dhakhirat al-Khutaba' memiliki keterkaitan dengan 
karakter masyarakat muslim Jawa yang ngemong dan akulturatif 
terhadap budaya dan liyan, termasuk hal yang berkaitan dengan 
agama. Oleh karena itulah, watak budaya khas Islam Jawa, 
sebagaimana ulasan Ummi Sumbulah, sebenarnya bersifat toleran 
terhadap agama-agama”. Hal ini menjadi kelebihan dari kitab ini. 
Kendati pun ditulis berbahasa Arab, namun karakter penulisnya 
yang berasal dari Jawa, bahkan menulis tafsir al-Quran dengan 
Jawa dan syair-syair Jawa yang bernafaskan sufistik serta bernilai 
pendidikan, menjadikan ruh dakwah yang dihembuskan bersifat 
toleran. 

Oleh karena itulah, ulasan karya KH Bisri Mustofa ini menjadi 
penting. Sebuah karya yang ditulis oleh ulama Jawa, yang 
produktif dalam menulis, pelaku dakwah yang dijuluki “singa 
podium”, dan namun tetap menjaga unsur watak asli budaya 
jawa, dalam pilihan tema yang diberikan dan konsep etika dai 
yang ditawarkan. Etika dai ini pula yang menjadikan Islam 
berkembang melalui jalur-jalur perdamaian, dengan menebarkan 
karakter Islam yang ramah. 


Pendakwah, Audiens, dan Relasi Keterkaitan 
Kitab Zad al-Zuama' wa Dhakhirat al-Khutaba' (Bekal Pemimpin dan 
Pendakwah) ini diawali dengan sikap kesadaran panggung di 


15 Jum'ah Amin Abdul Aziz, al-Da'wah : Qawa>id wa Usluzl, (Iskandariyah : Da>r al- 
Dakwah. 1999). Ali bin Nayif al-Shahud, al-KhulasJah fi Fiqh al-Dakwah (Malaysia, Dar al- 
Ma'mur, 1999). Abdurrahman Hasan, Fiqh al-Da, wah ila Allh wa Fiqh al-Nasja)) wa al-Irshazd 
(Damaskus : Dar al-Oalam, 1996). Ada penulis lain yang terlihat ingin tidak terjebak dalam 
payung besar fikih, sehingga perlu mengeluarkan diksi “etika” dalam tulisannya, seperti 
yang pernah diulas Yahya bin Atiyyah al-Samuly dalam tulisan Figh al-Da'wah wa Adab al- 
Daiyyah, lihat https://www.alukah.net/sharia/0/6737/ (akses 20 Spetember 2019) 

16 Ummi Sumbulah, “Islam Jawa dan Akulturasi Buadaya ; Karakteristik, Variansi, 
dan Ketaatan Ekspresif”, el-Harakah, Vol.14 No.1 tahun 2012. 
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depan Audiens. Pembukaan (tamhid) dalam kitab ini memberikan 
pesan yang kuat tentang isi dari kitab ini. Penyebutan Surat al- 
Nahl ayat 125 mengingatkan pesan yang menarik mengenai 
tipologi kesadaran sikap pendakwah dalam memilih metode yang 
tepat saat melakukan misi dakwah. Allah berfirman : 
SEAT A GL Ata Aina ihe pal! 3 Aa S5 Jkt odiei 
Ga alel 383 A Ge Oka Gas alel A Sha óy 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang 
baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang 
sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang 
mendapat petunjuk.” 


Ayat tersebut menjadi sebuah penanda awal etika dakwah, 
tentang kesadaran pedakwah untuk mampu menempatkan 
metode yang tepat dalam menyampaikan materi dakwah. Hikmah, 
Mauidhzoh, dan Mujadalah adalah corak tipologis metode yang 
perlu dipertimbangkan oleh pendakwah dan berkaitan dengan 
audiens yang dihadapi. 

Selain ayat tersebut, KH Bisri Mustofa juga menautkan satu 
hadis Rasulullah yang berbunyi : 

MK AYI AGAIN as dil É 
“Sesungguhnya Allah menyukai sikap lemah lembut di segala perkara”. 

Inilah yang menjadi ruh pesan KH Bisri dalam berdakwah, 
agar sikap lemah lembut dalam segala hal adalah sikap yang 
disenangi oleh Allah. Maka dakwah yang dilakukan oleh para 
pendakwah semestinya memperhatikan sikap yangal-rifg. Sebuah 
sikap yang mengedepankan keramahan, kelemahlembutan dan 
kehalusan pekerti (lyn al-janib) serta kemudahan (al-sahl)'8. Dalam 
konteks modern, sikap rifg di sini bisa diterjemahkan ke dalam 
sikap yang menyenangkan, tidak mengumbar kebencian, santun, 
dan tidak menyampaian dakwah dengan marah. 


17 HR. Bukhari-Muslim. Dalam beberapa teks, terdapat diksi tambahan rafiq (Dzat 
yang Maha Belas Kasih) setelah lafal Allah. 

18 AW Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap Cet.XXV, 
(Surabaya: Pustaka Progressif, 2002), 518 
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Kesadaran lain yang diingatkan oleh Allah adalah kesadaran 
berhadapan dengan audiens. Mengenai klasifikasi forum dan 
audiens yang berbeda, KH Mustofa Bisri membagi audiens 
ceramah dalam 7 komunitas”, yaitu : 


1. Masyarakat Awam (al-'Awam) 

KH Bisri Mustofa sekaan mengingatkan kembali bahwa 
masyarakat dengan tipikial pertama ini sangat banyak. 
Membersamai orang awam memang membutuhkan beberapa 
sikap khusus. Beberapa sikap tersebut di antaranya adalah 
penyampaian yang mudah (ibarat sahlah)”. 

Bermuamalah yang bagus yang menyenangkan mereka, 
mudah memafkan kesalahan mereka (ta'ffu an zalatihim), 
mencandai mereka dengan benar, tidak membully atau mencela 
dengan halus (mu'atabah) dan menunjukkan kemarahan, adalah 
beberapa efek domino dari sikap “mudah” terhadap masyarakat 
awam. Bahkan, KH Bisri Mustofa mengingatkan kita supaya tidak 
menggunakan penjelasan yang rumit dan penggunaan redaksi 
ilmiah yang asing. Selain itu, KH Bisri menyarankan agar sebisa 
mungkin meng-gunakan beberapa contoh praktis (al-taswirat wa al- 
amthilah) yang memudahkan pemahaman”. 


2. Akademisi (Al-Ugala' Min Abna' Al-Makatib Al-'Ulya). 

Pada audiens ini, KH Bisri Mustofa mengingatkan supaya 
memperbaiki gaya dakwah dengan memberikan penjelasan dan 
tafsir teks yang mampu mereka rasakan dalam pemikiran mereka. 
Penjelasan yang bersifat dogmatis, tanpa menyentuh sisi rasionalitas 
audiens hendaknya dihindari. Kedewasaan bersikap juga perlu 


19 Perdebatan tentang kalsifikasi seperti ini tengah digugat oleh beberapa kalangan di 
tengah arus digitalisasi ayang begitu kuat dan masif. Batas-batas teritorial dan klasifikasi 
audiens sudah berbaur dan tak ada sekat. Maraknya pengajian online, baik yang live 
streaming maupun yang offline namun diunggah di beberapa platform tempat menonton 
video menjadi tidak terelakkan lagi. Dunia tanpa sekat dan rata, menjadi salah satu 
karakter Globalisasi. Lihat Thomas Friedman, The World is Flat : A Brief History of the Twenty 
First Century (Amerika: Farrar, Straus, Giroux, 2005). Cahyo Pamungkas, “Global Village 
dan Globalisasi dalam Konteks Keindonesiaan”, Global & Stategis, Th.9 No.2. 

20 Bisri Mustofa, Zad al-Zu'ama» wa Dhakhisrat al-Khutjaba», (tt: Majelis Muallifibn wa 
al-Khat)tat, t.th), 6 

2 Ibid. 
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ditunjukkan dengan tidak mencela atas sikap kritis yang bisa jadi 
ditunjukkan oleh audiens (la tu'iruhum “ala ta'annutihim)2. 

Trik lain yang disarankan oleh KH Bisri juga menarik, yakni 
dengan memberikan beberapa kisah tentang pendahulu mereka 
(tokoh, senior) yang lebih dulu mempraktikkan beberapa hal 
terpuji yang menjadi bahan dalam dakwah. Pembicaran dengan 
tipikal audiens seperti ini perlu menggunakan beberapa kalimat 
yang ringkas (ibarat wajizah), referensi yang kuat, serta diksi yang 
fasih. Bahkan, KH Bisri juga mengingatkan tentang penampilan 
dai: 

“Saat menemui mereka, gunakan pakain yang layak, bersih dan 

pantas. Hingga mereka tidak mencampakkan hikmah darimu hanya 

dikarenakan pakaian yang dikenakan”? 


3. Pegawai Kantor Pemerintahan (Ashab Al-Manazil Al-Hukumiyyah) 

Berdakwah dalam lingkungan pegawai pemerintah ternyata 
dibahas khusus oleh KH Bisri Mustofa. Melihat hubungan simbiosis 
mutualisme antara rakyat-pemerintah, posisi dai sebenarnya cukup 
startegis. Untuk itulah, pendakwah dengan audiens tertentu 
seperti ini perlu memperhatikan keramahan pada pegawai, hal ini 
ditujukan pula untuk membentuk ikatan emosional dengan 
mereka (tahsil al-murabatah) dan kemungkinan keberhasilan sedikit 
bantuan dari mereka, dika suatu saat diperlukan. 

Pada audiens ini, penjelasan dai perlu ditunjang dengan dalil- 
dalil rasional, serta menunjukkan manfaat dari apa yang diucapkan. 
Hal ini dikarenakan pegawai pemerintahan seringkali terbiasa 
dengan pola instruksional yang aplikatif, kebermanfaatan yang 
diketahui. KH Bisri juga menyarankan untuk membuka ruang 
dialog dengan mereka, juga tak segan meminta arahan yang 
bermanfaat. 


4. Masyarakat Nonmuslim (Ghayr Almuslimin Min Al-Adyan) 


2 Bisri Mustofa, Zad al-Zu'ama», 7 
2 Bisri Mustofa, Zad al-Zu'ama», 7 
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Dalam kaitannya dengan relasi antar agama, audiens dengan 
berlatar belakang agama non-muslim terkadang juga ditemui. 
Pegiat kegiatan toleransi dan dialog antar agama, khususnnya, 
juga para pendakwah yang memiliki pergaulan yang luas, perlu 
memperhatikan keunikan audiens lintas iman ini. KH Bisri 
memberikan arahan sebagai berikut: 

“Hendaklah bermuamalah dengan mereka dengan menunjukkan 

sikap yang terpuji dan bersabar pada tiap jenis muamalah yang tidak 

terlarang, seperti menghadiri walimah mereka dan ta'ziyyah pada 
rumah duka mereka. Berbeda dengan berdiri di samping kubur non- 
muslim untuk memintakan ampunan (istighfar), hal ini yang perlu 
dihindari. (Sikap ini dijalani) dikarenakan Islam tidak memerintah- 
kan para pengikutnya untuk memutus relasi bersama dengan orang- 
orang di mana muslim hidup, kendatipun mereka berbeda akidah... 

Janganlah menghina “kebatilan” dalam agama mereka. Namun 

justru sampaikan esensi agamamu dengan hujjah yang kuat (hujjah 

balighah), ajaklah dalam persatuan dan sinergi dengan kaum 
muslimin dalam mendapatkan kemaslahatan umum, hingga mereka 
mengetahui bahwa Islam adalah agama yang sempurna”. 


5. Pembesar Ormas/politik yang Berseberangan (Rijal Al-Ahzab 
Al-Ajanib) 

Dalam berhadapan dengan audiens tersebut, KH Bisri 
menekankan Tetap mengedepankan akhlak yang terpuji dalam 
bermuamalah. Tidak menampilkan celaan atas organisasi yang 
berseberangan tersebut, namun justru menunjukkan kebaikan dan 
kebermanfaatan golongan sendiri sembari menunjukkan nilai positrif 
antar golongan. Audiens jenis ini muncul karena pengalaman 
keterlibatan KH Bisri yang melabuhkan jihad politiknya melalui 
PPP, setelah pernah berada dalam kepengurusan Masyumi, dan 
masih melakukan ceramah dan dialog antar ormas-politik yang 
beragam. 

KH Bisir justru menyarankan untuk membuka ruang dialog 
yang baik, jika diperlukan, serta penyampaian diskusi dan 
dakwah dengan mengedepankan dalil ilmiah yang kuat (al- 


24 Bisri Mustofa, Zad al-Zu'ama», 8-9 
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barazhin al-sa?tjiah) dan diperkuat dengan beberapa preseden 
yang jelas (al-namardhij al-La2hJigah)y?. 


6. Orang Kaya (al-Aghniya”) 

Ketika menghadapi audiens yang hartawan dan konglomerat, 
hendaklah tetap menjaga diri untuk bersikap iffah: dan zuhud, 
seperti tidak menunjukkan ketergantungan dai kepada hartawan. 
Hal ini sebenarnya termasuk salah satu cobaan perjuangan dalam 
dakwah, di mana apresiasi duniawi seringkali membuat dai bisa 
kehilangan marwah, terlihat tunduk bukan pada ilmu tapi pada 
kepentingan hartawan. 

Hanya saja, KH Bisri mengingatkan agar materi dakwah tidak 
perlu menyinggung kebakhilan sebagian dari mereka, juga tidak 
mencela sikap pengabaian mereka atas zakat dan sedekah. Justru, 
pendakwah sebaiknya mendorong orang kaya untuk terus berbuat 
baik demi kemaslahatan umum dan berjihad dengan kemampuan 
finansial yang dimiliki”. 


7. Ulama (al-Ulama' wa al-Mashayikh) 

Menghadapi audiens para ulama, hendaklah tetap mengede- 
pankan akhlak yang terpuji, karena seringkali mereka memiliki 
ilmu dan pengetahuan lebih dahulu bahkan pengalaman intelektual 
mereka jauh lebih panjang. Penjelasan yang bersifat khilafiyyah- 
furu'ryyah, saran KH Bisri, sebaiknya dihindari. Sebagaimana 
masalah seperti berikut: 

“Tahlil dan talgin tidak memberikan manfaat sedikit pun bagi mayat. 

Tasbih (berupa biji-bijian, digunakan untuk menghitung kuantitas 

bacaan dzikir) tidak aku temui dalam Bukhari dan Muslim”. 


25 Bisri Mustofa, Zad al-Zu'ama», 10 

26 Iffah, begitu juga al-'afazf, memiliki arti sikap untuk menjauhi dari hal-hal yang 
tidak baik, hina, dan syubhat. A.W Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia, 950 

27 Bisri Mustofa, Zad al-Zu'ama, 10 

2 Bisri Mustofa, Zad al-Zu'ama, 11. Secara umum, permasalah mengenai ini biasa 
terjadi dalam masyarakat plural yang terkooptasi dalam organisasi Nahdlatul Ulama dan 
Muhammadiyah. Dalam tradisi NU, tahlil menjadi kegiatan rutin yang biasa dilakukan, 
sementara Muhammadiyah tidak mentradisikan tahlil, bahkan cenderung membid'ahkan- 
nya. Termasuk dalam permasalahan penggunaan tasbih, masyarakat NU biasa 
menggunakannya dalam penghitungan jumlah wirid yang dirapalkan. Berbeda dengan 
NU, Muhammadiyah tidak menggunakan tasbih tersebut. Beberapa tokoh senior Muballigh 
malah berlebihan menyikapinya denganmenghukumi haram dalam penggunaan tasbih, 
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Permasalahan Khilafiyyah-Furuiyyah, lanjut KH Bisri semesti- 
nya disikapi dengan prinsip “Lana A'maluna wa lakum a'maukum”, 
Bagiku, adalah amal yang ku kerjakan. Bagimu pula, amal yang 
engkau kerjakan?. 


KH Bisri dan 4 Etika Dai 

Dalam penjabaran selanjutnya, setelah konsep kesadaran panggung 
dan audiens telah dilakukan oleh dai, ada etika konseptual yang 
dirangkum KH Bisri di bawah materi Majmal akhlag al-Khutaba' wa 
al-Zu'ama. KH Bisir berpendapat, secara ringkas ada 4 etika dai 
yang perlu terus digemakan dan diinternalisasi dalam pribadi dai. 
Keempat etika tersebut adalah: 


1. Lakukan apa yang disampaikan 

Etika dalam berdakwah yang cukup penting adalah eksistensi 
beban psikologis dan moral yang diemban oleh dai, yakni melaku- 
kan apa yang disampaikan dalam dakwah. Materi dalam dakwah 
yang berisi kebaikan, dan disampaikan kepada orang lain, 
semestinya menjadi bahan refleksi diri dan membetot kesadaran 
agar dai lah orang pertama yang semestinya melakukan apa ynag 
disampaikan. 

Dalam Ibadah Shalat rutin setiap Jumat, misalnya, khatib 
seringkali menyampaikan wasiat takwa kepada jamaah dan juga 
kepada diri sendiri. Ini adalah salah satu preseden yang seringkali 
diabaikan oleh dai. Padahal, sikap ini akan menimbulkan atha»r 
pada diri audiens, sehingga perkataan dari bisa didengar dan 
diikuti”. KH Bisir menyitir Surat al-Saff ayat 3 untuk menguatkan 
etika yang pertama. Allah berfirman : 

gka Yy a Ai GI add ie Uta 1S 
“Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa 
yang tidak kamu kerjakan”. 


meski putusan tarjih membolehkan. https://tarjih.or.id/zikir-dengan-biji-tasbih/ (akses 20 
September 2019) 

29 Ibid. 

30 Ibid. 

31 Bisri Mustofa, Zad al-Zu'ama», 12 
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Mengenai etika dai seperti ini, terdapat kisah keteladaan yang 
pernah disampaiakan oleh H Noor Harisuddin? mengenai Kiai 
Abd Hamid Pasuruan. Suatu saat, pengajian rutin yang diasuh 
oleh Kiai Hamid tidak seperti biasanya. Baru beberapa baris, 2-3 
baris membaca kitab, beliau menyelesaikan dan menutup penga- 
jian tersebut. Selang beberapa hari, salah satu murid bertanya 
kepada Kiai Hamid tentang pengajian silam yang tidak seperti 
biasanya. Kiai Hamid menjawab, bahwa saat itu, di baris-baris 
selanjutnya, terdapat penjelasan mengenai beberapa amaliah yang 
belum dilakukan. Kiai Hamid meminta waktu untuk memprak- 
tekkan terlebih dahulu, sebelum beliau menyampaiakannya 
kepada masyarakat.“ 


2. Santun dan Rendah Hati 

Mempunyai prilaku yang bagus (sirah hasanah) dan adab 
terpuji (adab mardiyyah), seperti tidak sombong dan rendah hati 
terhadap sesama, adalah etika yang selaras dengan mukaddimah 
yang disampaikan KH Bisri dalam memulai kitab ini. Berlaku 
santun (rifg) dan tidak keras dan gampang mengumpat dan 
mencaci adalah sikap yang semestinya dihindari oleh seseorang 
yang ditokohkan dan dalam posisi memberikan dakwah. 

Prilaku yang bagus ini terasa penting agar masyarakat tidak 
menghina dai disebabkan sikap dan cara tutur yang kurang 
terpuji“. KH Bisri menyitir Surat Lukman ayat 18: 

OS ama YNA BL E a AA YG oil HAK pi V3 
“dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena 
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. 


2 M. Noor Harisuddin merupakan Guru Besar Ilmu Ushul Figh IAIN Jember, 
sekaligus Ketua ASPIRASI (Asosiasi Penulis dan Peneliti Islam Nusantara Seluruh 
Indonesia). Kisah keteledananan Kiai Abd Hamid Pasuruan di atas, disampaian dalam 
forum diskusi pararel saat mereview tulisan ini pada The 3rd Internastional Workshop and 
Training on Islam Nusantara, 26-27 September 2019. 

3 Tulisan tentang keteladanan Kiai Hamid menyimpulkan bahwa dakwah yang 
menonjol dari yang dilakukan oleh Kiai Hamid adalah lisan al-hal (bahasa perbuatan), 
keteladanan beliau. Itulah nasihat yang paling efektif dan paling dirasakan orang. Hamid 
Ahmad, Percik-Percik Keteladananan Kiai Hamid Pasuruan, (Pasuruan : L'ISLam, 2013) 

34 Bisri Mustofa, Zad al-Zu'ama, 12 
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Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 
membanggakan diri.” 


3. Memiliki visi kemaslahatan audiens/pengikut (masalih mutbi'in) 
dengan belas kasih dan penuh kerahmatan (al-ra'fah wa al- 
rahmah)5. 

Etika berdakwah ini semestinya memberikan peringatan 
kepada dakwah akan efek, baik sosial maupun lainnya, atas materi 
dakwah yang disampaikan. Oleh karena itulah, visi kemaslahatan 
dan kebaikan terus diupayakan. Urgensi pertimbangan visi ke- 
maslahatan, dalam teori hukum sering dikaitkan dengan teori 
Vtibar Ma'al, adalah sikap kesadaran dai bahwa eksistensi kebe- 
radaannya menjadi penghantar dari kebaikan audiens ke depan. 

Oleh karena bervisi kemaslahatan, maka saran KH Bisri, 
penyampaian dan materi dakwah semestinya berisi dan disampai- 
kan dengan penuh belas kasih dan keramahan. Selanjutnya, KH 
Bisri menyampaikan karakteristik Rasulullah yang tertuang dalam 
Surat al-Taubah ayat 128, Allah berfirman: 

Gejala Sie Gaya di die jaya Sail ja Ujian S2 la Sal 

AS lg) 

“Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri, 

berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan 

dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi Penyayang terhadap 
orang-orang mukmin. 


Karakter Rasulullah yang tertuang dalam ayat tersebut adalah 
bahwa Rasulullah bersifat empati terhadap umatnya. Selain itu, 
Rasulullah juga memiliki sikap yang penuh belas kasih dan 
penyayang dan menginginkan kebaikan pada umatnya. Inilah 
esensi etika dai yang bervisi kemaslahatan, dan bila dikerjakan 
dengan baik, efektivitas dakwah lebih mudah diterima, dan 
perubahan sosial yang berdimensi kebaikan akan mudah 
direalisasikan. 


3 Ibid., 13 
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Mengenai urgensi peran dai sebagai elit dakwah dalam 
perubahan sosial yang bervisi kemaslahatan, Atho Mudzar pernah 
berkata: 

The role of elite on social change, big or important of social change, 

did not come because of the involvement of a huge number people, 

but because of the persistent, cohesive, and the united nature of 

creative minority and with effective power and leadership from the 
elite 

Bahwa Peran elit pada perubahan sosial, besar atau penting 
dari perubahan sosial, tidak datang karena keterlibatan orang 
banyak, tetapi karena sifat persatuan, kohesif, dan kesatuan 
minoritas kreatif-lah yang kreatif dan dengan kekuatan dan 
kepemimpinan yang efektif dari elit tersebut. Dai, dalam spketrum 
transfer pengetahuan dan visi kemasalahatan masyarakat, 
memegang peranan penting dalam perubahan sosial tersebut. 


4. Pemaaf dan Toleran 
Dai semestinya memiliki sikap kelapangan hati untuk memaf- 
kan (bahr al-'afw) dan toleransi (al-samahah) serta perangai yang 
menyenangkan dan menggemberikan (bashashah””. KH Bisri 
mengingatkan tentang respons Allah tentang sikap kelembutan 
Nabi Muhammad saat berdakwah, dalam Surat Ali Imron 159, 
Allah berfirman : S 
Ša aY i Tante i GK y; ó i ci di ga iaig ai 
OS Kana IS SAN i ah i is agi Eag aie aú a 
EAE a nil MA 
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. 
karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, 
dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemu- 
dian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawak- 


3% M Atho Muddzhar, Esai-Esai Sejarah Sosial Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2014), 242. Kalimat yang dirujuk, sebenarnya emrupakan revisi artikel Undangan 
(invited paper) yang berjudul “The Role of Muslim in Social Change”, yang pernah 
dipresentasikan di IAIN Purwokerto, 20-22 September 2012. 

37 Bisri Mustofa, Zad al-Zu'ama, 13 
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kallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertawakkal kepada-Nya. 

Dalam ayat tersebut, kumulasi karakter dai yang terpuji 
terkumpul dalam pribadi Rasulullah dalam berdakwah. Sikap 
lemah lembut (lyn dan rifq), tidak keras dan kasar, berjiwa pemaaf, 
dan mengajak diskusi/berdialog dalam urusan tertentu, adalah 
sari pati etika dai yang dikontekstualkan kembali oleh KH Bisri 
melalui karyanya, Zad al-Zua'ama wa Dhakhirat al-Khutaba'. 


Berdawakwah dalam Masyarakat Heterogen 

KH Bisri Mustofa memberikan beberapa contoh praktis mengenai 
materi dalam berdakwah. Materi yang berjumlah 53 tema, yang 
dijadikan preseden oleh KH Bisri dalam berbagai kesempatan, 
memiliki pesan kemaslahatan dan sikap kesantunan, sebagaimana 
yang dituangkan KH Bisri dalam mukaddimah kitab Zad al- 
Zu'ama wa Dhakhirat al-Khutaba. 

Pesan dengan ruh kemaslahatan dan toleran ini, terlebih saat 
membersamai masyarakat yang heterogen, baik dari sisi pemikiran 
maupun lintas iman, bisa ditemui dalam tema-tema tersebut, di 
antaranya adalah : 

a. Pembelajaran Baca-Tulis 

Pada materi yang berkaitan dengan dorongan untuk mengasah 
kemampuan baca tulis, KH Bisir mengulas kisah tawanan Ouraisy 
dari pihak non muslim yang terbagi menjadi dua. Bagi yang 
termasuk keluarga kaya, keluarganya menebus dengan harta. Bagi 
tawanan yang tidak punya harta, mereka menebus dengan cara 
mengajarkan baca-tulis pada sekitar 10 anak penduduk Madinah. 
Semangat untuk maju dan berkembang, berbalut dengan sikap 
yang berbelas kasih pada tawanan, merupakan paduan yang 
menarik dalam menimbulkan semangat menuntut ilmu dan 
berbuat baik antar sesama. 


b. Mempelajari karya dan bahasa asing (kitabat al-Ajanib wa 
Lughatihim) 

Dalam sejarah, Rasulullah pernah memerintahkan kepad Zaid 

bin Thabit untuk belajar tulisan Yahudi dan membaca apa yang 

mereka tulis. Urgensi pengetahuan bahasa ini semakin penting, 
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jika menilik pada posisi sentral bahasa dalam dakwah, yakni 
untuk menjelaskan (tabyin) mengenai beberapa hal agar menjadi 
jelas. Terkait ini pula, KH Bisri merujuk Surat Ibrahim ayat 4, 
Allah berfirman: 
da bbi Oa ad GA « a Olah ï Osis) Oa Lily ilg 
KARAT SOE Va adas toG 
“Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan bahasa 
kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada 
mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan 
memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. dan Dia-lah Tuhan 
yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana.” 

Salah satu materi menarik yang terdapat dalam karya KH 
Bisri adalah dorongan untuk mempelajari karya dan bahasa asing. 
Pengenalan dan pengetahuan tentang komunitas di luar “diri”, 
adalah cara terbaik untuk membangun komunikasi yang baik. 
Karena prasangka, salah sangka, tuduhan seringkali bermuasal 
dari ketiadaan pengetahun tentang orang lain. 

Padahal untuk menuju visi kemasalahatan diperlukan sikap 
keterbukaan dan pengakuan atas masyarakat muslim sebagai 
salah satu umat di antara umat yang lain. Pada titik inilah, 
sebagaimana Fazlur pernah mengungkapkan, kesalehan universal 
bisa terbentuk. Oleh karena itu, jawaban Al-Ouran atas problem 
majemuk sebenarnya akan terus dan selalu bisa mermuara pada 
kebaikan. Sehingga nilai positif yang muncul dari keragaman 
agama dan masyarakat adalah kesempatan untuk bisa saling 
berkompetisi dalam kebaikan” 


c. Mengambil pengetahuan dari non-muslim (akhdh al-ilma min 
ghayr al-muslimin) 

Pada tema ini, KH Bisri sebenarnya mengingatkan kembali 
bahwa perbedaan, termasuk dalam lintas iman, masih bisa dilihat 
sisi positifnya dengan semangat untuk saling belajar. Oleh karena 
itu, KH Bisri mengingatkan kembali pesan kenabian berupa: 


38 Fazlur Rahman, Tema-Tema Pokok al-Quran, penj. Ervan Njrtawab dan Ahmad 
Baiguni (Bandung: Mizan, 2017), 243 
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“Ambillah hikmah, tak akan merugikanmu, darimana pun ia keluar” 

d. Bersikap lurus (i'tidal) sekaligus moderat (tawassut})®. 

e. Anjuran persaudaraan (al-hath ala al-ukhuwwah), Anjuran 
Persatuan (al-hath ala al-ittihad), 

Anjuran yang menjadi salah satu materi dakwah yang 
dicontohkan oleh KH Bisri menjadi preseden tentang sikap dai 
dalam menyampaian isi dan tata cara yang digunakan. Persau- 
daraan dan Persatuan adalah pembentuk yang efektif untuk 
menuju komitmen solidaritas kebangsaan yang lebih luas. 

Pada sisi lain, sebagaimana Syamsul Hadi pernah meng- 
ingatkan", komitmen solidaritas sosial ini akan menjadi salah satu 
instrumen pembentuk Islam yang rah)mah bagi seluruh alam. Nilai 
solidaritas dan kebersamaan inilah yang menjadi nilai etis yang 
menjamin sikap saling percaya di antara komunitas. Solidaritas 
sosial menunjuk pada suatu keadaan hubungan antar individu, 
dan atau kelompok masyarakat yang didasarkan pada persamaan 
moral dan kepercayaan yang dianut bersama, dan diperkuat oleh 
rasa pengalaman bersama kemudian berkembang menjadi institusi 
yang inheren di masyarakat. 


f. Persamaan 
Dalam kaitannya dengan tema ini, KH Bisri mengingatkan 
bahwa keberadaan Islam dan non-Islam sebenarnya bisa dipayungi 


3 KH Bisri Mustofa mencantumkan bahwa redaksi ini adalah hadis meskipun, sama 
seperti hadis dan ayat dalam Kitab Zad al-Zuama ini, tidak dicantumkan sumbernya. 
Ungkapan ini, sebenarnya tertuang dalam perkatan al-Sakhawy dalam al-Magasid al- 
Hasanah. Hanya saja, secara makna, terdapat kesamaan dengan hadis Nabi yang berupa : 
ba Gal gi Wang Ssi eja Alka Akal AKI dalam hadis riwayat Tirmidhi dan Ibnu Majah. 
https://fahmina.or.id/ilmu-dan-hikmah/ (akses 20 September 2019). 

4 Terdapat empat karakter dalam Islam NU yang kemudian diterjemahkan dalam 4 
sikap, pertama al-tawassut) atau sikap tengah-tengah, sedang-sedang, tidak ekstrim kiri 
ataupun ekstrim kanan, kedua, al-tawazun atau seimbang dalam segala hal, ternasuk dalam 
penggunaan dalil 'agli (dalil rasional) dan dalil nagli (bersumber dari Al-Our'an dan 
Hadits). Ketiga al-i'tidal atau tegak lurus, dan tasamuh atau toleransi. https://islam.nu. 
or.id/post/read/16551/karakter-tawassuth-tawazun-i039tidal-dan-tasamuh-dalam-aswaja 
(akses 20 September 2019) 

4 Syamsul Hadi Thubany, “Mendialogkan Budaya Lokal dan Tradisi Santri”, 
Tashwirul Afkar, Jurnal Refleksi Pemikiran Keagamaan dan Kebudayaan, edisi No.26 Tahun 2008. 
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dengan term “Iyalullah” (Keluarga Allah)“. Bahwa keberadaan 
manusia di dunia, sejatinya adalah bersama dan berkerabat dalam 
memakmurkan dunia. 


g. Kewajiban Muslim pada Kafir Dhimmy dan Kafir Mu'ahad 

KH Bisri menarasikan kewajiaban Muslim kepada Kafir tersebut 
dengan semangat kasih sayang. Di antara kisah yang disampaikan 
KH Bisri adalah pesan Nabi Muhammad untuk melindungi diri 
dan kehormatan kafir dhimmy. Juga, pesan Abdullah bin Umar, 
dalam riwayat Mujahid, kepada salah seorang budaknya yang 
menyembelih hewan ternak, agar sebagian daging diberikan 
kepada tetangganya yang beragama Yahudi“. 

Sebenarnya ada perkembangan menarik terkait istilah dan 
tipolofi kafir. Dalam hasil Bahtsul Masail Maudlu'iyah pada Munas 
dan Konbes NU di Banjar Patroman, Jawa Barat 27 Februari - 01 
Maret 2019 silam, ada diskusi menarik mengenai Negara, Kewar- 
ganegaraan, Hukum Negara, dan Perdamaian, di mana dalam 
konteks publik, penggunaan “kafir” semestinya diganti dengan 
“non muslim”. Hal ini dikarenakan konteks kewarganegaraan di 
Indonesia, warga negara berkedudukan setara dan sama. Istilah 
yang disepakati dalam forum adalah al-muwatin, yang merujuk 
pada muslim maupun non-muslim.“ 

h. Penutup 

Sebagai salah satu karya yang ditulis oleh kiai dan ulama dari 
dunia pesantren ini, keberadaan Kitab Zad al-Zu'ama wa Dhakhirat 
al-Khutaba sebenarnya memendarkan nilai-nilai pesantren yang 
universal”. Di antara nilai yang terdapat dalam pesantren tersebut 


2 Dalam diskusi lintas iman, term Iyalullah merujuk pada masyarakat heterogen lintas 
iman. Untuk term pembandingnya, namun menunjuk pada komunitas muslim semata, 
biasanya menggunakan istilah Ibadallah. Ulasan lebih baik dan mendalam bisa dilacak 
dalam Muhammad al-Taliby, Iyal Allah Afkar Jadidah fi “Alagah al-Muslim bi Nafsihi wa bi al- 
Akharin, (Ed. Hasan Ibn Uthman (Tunisia : Ceres, 1992). 

8 Bisri Mustofa, Zad al-Zu'ama, 61 

4 Lihat ulasan ringkas Sektretaris Uumu PP Ikatan Sarjana NU M Kholid Syeirazi 
“Tentang Non-Muslim Bukan Kafir” dalam https://www.nu.or.id/post/read/ 103224/ 
tentang-non-muslim-bukan-kafir (akses 20 September 2019) 

45, Lihat Ahmad Rostani, “Mencari Bentuk Ideal Pesantren Masa Depan” dalam 
Kumpulan Makalah Seminar Pengembangan Akademik Pondok Pesantren, di The Sun 
Hotel, Sidoarjo, 18-20 Februari 2010. 
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adalah: nilai teosentris, nilai Sukarela, nilai kearifan, nilai keseder- 
hanaan, nilai kebersamaan, nilai kemandirian, dan restu kiai. Oleh 
karena itu, etika dakwah yang digagas oleh KH Bisri memiliki 
keterkaitan dengan nilai luhur santri. 

Kebersamaan yang menjadi salah satu nilai pesantren, misalnya, 
mengingatkan tentang etika ngemong, santun dan toleran kepada 
orang lain, termasuk yang berbeda keyakinan, pandangan atau 
pendapat demi visi kemaslahatan bersama. Kesederhanaan membuat 
etika dakwah sesederhana berdakwah pada diri sendiri, sehingga 
muncul kesadaran untuk melakukan apa yang diucapkan. 

Dakwah Nusantara inilah yang menjadi gerbang pencerahan 
kegemilangan Islam ke depan, yang dibawa dan dinarasikan dengan 
kebaikan, kemaslahatan, solidaritas bersama, dan semangat mem- 
bawa komitmen kebersamaan menuju masyarakat yang beradab. 
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ABSTRAK: 


STRATEGI DAKWAH KH. M. SHOLEH BAHRUDIN 
DALAM MENGEMBANGKAN SIKAP TOLERANSI DI 


UNIVERSITAS YUDHARTA PASURUAN 
- M. Jamhuri - 


KH. M. Sholeh Bahruddin termasuk kyai besar di Jawa Timur. Pada 
1 Agustus 2002, KH. M. Sholeh Bahruddin mendirikan Universitas 
Yudharta Pasuruan. Pengembangan universitas tersebut mengarah 
pada upaya mewujudkan kampus yang toleran, sejuk, damai, rukun, 
saling menghargai satu sama Jain serta saling menghormati perbedaan. 
Sebagaimana konsep toleransi yang difahami sebagai salah satu 
kebajikan fundamental demokrasi, namun ia memiliki kekuatan 
ambivalen yang termanivestasi dalam dua bentuk: bentuk solid dan 
bentuk demokratis. Menjadi toleran adalah membiarkan atau 
membolehkan orang lain menjadi diri mereka sendiri, menghargai 
orang lain, dengan menghargai asal-usul dan latar belakang mereka. 


Giaa Tulisan ini hendak mengekplorasi strategi dakwah KH. M. Sholeh 
September 2019 Bahrudin dalam mengembangkan sikap toleransi di Universitas 
Yudharta Pasuruan. 
Artikel direview: 
Ahad, 22 | Keyword : strategi dakwah, KH. M. Sholeh Bahrudin, toleransi 
September 2019 
Pendahuluan 


KH. M. Sholeh Bakhruddin adalah termasuk salah satu kyai 
kharismatik yang dikenal masyarakat luas yang tinggal di 
Pasuruan, Jawa Timur. Sejak masih kecil, Kiai Sholeh sudah 
mengenyam pendidikan di pesantren, mulai dari pesantren yang 
diasuh oleh ayahnya sendiri, Kiai Bahruddin Kalam hingga 
beberapa pesantren yang diasuh oleh ulama-ulama kharismatik di 
seluruh Jawa Timur. Karena itu, tak heran jika pada tahun 1985 
Kiai Sholeh mendirikan pondok pesantren sendiri yang kemudian 


dikenal dengan nama Pesantren Ngalah Pasuruan. 
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Kiai Sholeh, dalam kesehariannya, sering membimbing serta 
memberi nasehat kepada para dosen dan mahasiswa Universitas 
Yudharta Pasuruan, para santri, baik melalui pertemuan- 
pertemuan, melalui buku, atau selebaran ilmiyah yang dibagikan 
secara gratis pada mereka. 


Profil Data 

Universitas Yudharta pasuruandidirikan di Pasuruan Jawa Timur 
pada tanggal 1 Agustus 2002 berdasarkan surat keputusan Mentri 
Pendidikan Nasional melalui Dirjen Dikti Nomor: 146/D/0/2002, 
kemudian diperbaharui dengan surat keputusan Mentri 
Pendidikan Nasional melalui Dirjen Dikti Nomor: 919/D/T/2005 
S/d Nomor: 929/D/T/2005. 

Universitas Yudharta Pasuruan merupakan satu-satu 
kampus multikultural “The Multicultural University”, yang ada 
di Pasuruan, Universitas Yudharta berada di naungan Yayasan 
Darut Tagwa yang di asuh oleh KH. M. Sholeh Bahrudin, di mana 
beliau sering memberi bimbingan dalam da'wahnya tentang sikap 
toleransi terhadap para dosen, dan santri, baik dari kalangan 
mahasiswa atau siswa. Universitas Yudharta Pasuruan memiliki 5 
Fakultas dan memiliki 15 Jurusan untuk Strata 1 dan 1 Jurusan 
untuk Pasca Sarjana (Strata 2) yakni PAI Multikultural. 


Pembahasan 

Islam Nusantara dalam bingkai NKRI adalah sebuah cita-cita 
mulia dari Romo Kyai M. Sholeh Bahruddin, Pengasuh Pondok 
Pesantren Ngalah, beliau mendirikan Perguruan Tinggi yang 
menyatu dengan Pondok Pesantren, yang ingin mencetak manusia 
yang beragidah Ahlussunnah Waljama'ah, sosialis, Pancasilais, 
Religius dan Multikulturalism, yang seimbang dalam menjalani 
urusan dunia dan urusan akhirat, memiliki kemampuan untuk 
bergaul membawur sesama bangsa tanpa membedakan agama, 
suku, ras, kebudayaan dan ataupun warna kulit. Karena Indonesia 
di merdekakan oleh masyarakat yang majmuk, berbeda agama, 
ras, suku, bahasa, warna kulit dan lain sebagainya, mereka 
bersama-sama bersatu, rukun, membawur untuk memperjuang- 
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kan kemerdekaan negara Republik Indonesia. Kebersamaan yang 
seperti inilah idaman beliau, sesuai dengan Binneka Tunggal Ika, 
pancasila, dan undang-undang dasar 45. 

Berkat Ma'unah Allah SWT, tepatnya tanggal 1 Agustus 
2002 beliau mendirikan Universitas Yudharta Pasuruan berdasar- 
kan SK Mendiknas No. 146/D/O/2002, bawah naungan Yayasan 
Daruttagwa, yang berada dilingkungan Pondok Pesantren Ngalah 
yang Pengasuhnya adalah beliau sendiri. Izin Operasional 
penyelenggaraan Universitas Yudharta telah diperbarui dengan 
diterimanya SK Dirjen Pendidikan Tinggi No. 919-929/D/T/2005. 
dan yang diberi amanah sebagai Rektor Universitas Yudharta 
yang pertama adalah H. Muhammad Sochib, Sedang Rektor kedua 
adalah H. Syaifulah, Rektor ketiga Gus Dr. H. Ahmad Kholid 
Murtadlo, ME. 

Sejak Kehadiran KH. Abdurrahman Wahid (Gus Dur) selaku 
Ketua Umum PBNU pada tanggal 20 Oktober 2006 ke Universitas 
Yudharta, Yayasan Daruttagwa, Pondok Pesantren Ngalah dalam 
rangka Keynote Speaker kuliah tamu mahasiswa Universitas 
Yudharta Pasuruan, Beliau berpesan dan berharap besar kepada 
Kyai Sholeh agar menjadikan Universitas Yudharta Pasuruan, 
sebagai pusat kajian NU dan pusat penempaan kader-kader NU 
dimasa yang akan datang. Harapan Gus Abdurrohman Wahid ini 
menjadikan kemantapan hati Romo Kyai Sholeh untuk melak- 
sakannya. Saat ini yang sangat menjadi perhatian beliau adalah: 
menjadikan kampus Yudharta adalah sebagai kampus rakyat, 
yang mengantarkan mahasiswa sebagai manusia Kaffah, berhati 
religius Islam Nusantara yang beragidah Ahlussunnah Wal 
Jama'ah dan berkualitas intelektual serta keshalehan sosial, 
multikultural, dapat hidup berdampingan dengan berbagai 
agama, kelompok, etnis dan suku, selalu memberikan ketenangan 
dan kedamaian untuk sekalian ummat manusia. Dalam 
mengemban tugas tersebut, Universitas Yudharta Pasuruan 
menyusun suatu rencana strategis (Renstra) yang berupa sering 
mengadakan seminar dengan para tokoh masyarakat baik formal 
atau non formal semisal kepala SMA sederajat sewilayah 
kabupaten pasuruan dan tokoh-tokoh agama demi pengembangan 
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Universitas Yudharta Pasuruan yang dapat digunakan sebagai 
acuan dalam menyusun rencana yang lebih baik dan semakin 
mendapatkan kepercayaan dari masyarakat di masa depan, 
sehingga mampu menghadapi tantangan dan memanfaatkan 
peluang secara efektif dengan segala keterbatasannya yang 
ada.(D/002/007/UYP/0O1 08 2016). 

Kabupaten Pasuruan merupakan salah satu Kabupaten/kota 
yang memiliki tipologi masyarakat sensitif terjadi kerusuhan 
SARA, hal ini dikarenakan beberapa faktor diantaranya, (1) 
Kondisi geografis yang berdekatan dengan laut, (2) SDM 
masyarakat yang rendah dibuktikan dengan peringkat ke-27 dari 
33 kabupaten/kota se-Jawa Timur, (3) Fanatisme yang berlebihan 
sebagai usaha mempertahankan doktrin keagamaan khususnya 
kawasan kota Bangil, kota Pandaan, kota Pasrepan, dan kota 
Sukorejo. (4) Banyaknya ragam agama dan etnis (Islam, Kristen, 
Budha, Konghucu, Kepercayaan) dan (Madura, Jawa, Tiong hoa, 
Arab). Kasus SARA yang pernah terjadi diantaranya adalah 
pengeroyokan kelompok PERSIS terhadap aliran Syiah di 
Kecamatan Bangil.Pengeroyokan kelompok FPI terhadap etnis 
Tionghoa di Kecamatan Pandaan, pengeroyokan kelompok FPI 
terhadap aliran kepercayaan di Kecamatan Sukorejo, tawuran 
warga antar desa di kecamatan Pasrepan. 

Melihat fenomena tersebut, Pengasuh Pondok Pesantren 
Ngalah  Sengonagung Purwosari Pasuruan, mencoba 
mendamaikan seluruh lapisan masyarakat dengan kealiman serta 
kearifan yang beliau miliki. Dengan cara mengedarkan Buku 
Pedoman Santri, Buku Piagam Madinah, Buku Figih Galak 
Gampil, Buku serumpun bambu, Kitab Jawabul-Masail, Buku 
Dasar-Dasar Multikultural dan Buku Aswaja, kepada para dosen 
dan mahasiswa, lapisan masyarakat dengan Cuma-Cuma. Dalam 
buku-buku tersebut disamping memuat hukum-hukum agama 
juga tertuangkan tentang ide-ide agama yang menjunjung tinggi 
nilai kebersamaan, kerukunan, saling menghargai perbedaan, 
saling menghormati, tidak membeda-bedakan suku, keturunan, 


1 Dokumen Universitas Yudharta Pasuruan, (D/002/007/UYP/01 08 2016) di Kutip, 
01 08 2019). 
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ras, warna kulit dan bahkan berbeda agama sekalipun. Dan sering 
memberikan karya Ilmiah dengan Cuma-Cuma, pada mahasiswa 
di kampus melalui mahasiswa dari Pesantren, tentang ide-ide 
agama Islam Nusantara Yang beragidahkan Ahlussunnah Wal 
Jama'ah yang bersumberkan pada al-Our'an dan al-Hadits, serta 
pendapat-pendapat dari kitab-kitab klasik dalam ruang lingkup 
Ijma” dan Qiyas, yang disitu termuat materi tentang Piagam 
Madinah, indahnya kerukunan, kebersamaan, saling menghargai 
perbedaan, sebagai panduan dalam hidup bermasyarakat, buku 
tersebut juga diberikan kepada tokoh-tokoh masyarakat maupun 
tokoh agama, para Jama'ah pengajian rutinan Pondok Pesantren 
dengan Cuma-Cuma, tepatnya setiap malam Selasa untuk 
masyarakat umum dan malam Jum'at husus Jam'iyah Thorigoh 
Oodiriyah an-Nagsabandiyah. Tidak berhenti sampai disitu, untuk 
meredam aksi kekerasan antar agama dan aliran kepercayaan, 
beliau juga mendatangi tempat-tempat ibadah non muslim untuk 
memberikan bimbingan dan mengajarkan pentingnya persatuan 
dan perdamaian sebagai satu kesatuan bangsa Indonesia. Dan 
untuk menanggulangi isu SARA dan radikalisme tersebut diatas 
beliau sering mengadakan acara seminar nasional tentang 
kebangsaan, kerukunan antar ummat beragama, tepatnya pada 
hari Sabtu tanggal 20 Mei 2006 yang dihadiri oleh para Dosen, 
Mahasiswa, berbagai tokoh dan pemeluk agama seluruh 
Indonesia, Nara Sumber KH. Said Agil Syiroj, dan Romo Beni, 
serta nara sumber yang lain yang mewakili berbagai agama 
Seminar kebangsaan tersebut dibuka oleh Ibu Sinta Nuriyah 
Abdurrohman Wahid.(D/003/008/UYP/01 08 2016).2 

KH. Sholeh Bahruddin memberi Ma'lumat pada para 
santri” Mengapa Pondok Pesantren Ngalah dekat dengan Non 
muslim”. 
1. Supaya masyarakat muslim dan non muslim bisa hidup rukun, 

damai, saling berdampingan. 

2. Agar Pondok Pesantren ala NU terbukti bukan sarang teroris. 


2. Dokumen Universitas Yudharta Pasuruan, (D/003/008/UYP/01 08 2016). di Kutip, 
05 08 2019). 
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3. Biar Para santri/mahasiswa bisa berwawasan Islam Nusantara 
dan kebangsaan, tanpa membeda bedakan dan berjiwa 
Rahmatan Lil “Alamin serta berprilaku ukhuwah Basyariyah 
(D/004/009/Mlmt-Nsntr/ 01 08 2016). 

KH. Sholeh Bahruddin mengatakan: “kami menyuruh santri 
untuk menyusun buku “Pedoman Santri” dan menter-jemahkan 
Kitab Sirah an-Nabawi halaman 31-35 Juz III disebut Mitsagul 
Madinah atau Piagam Madinah dengan harapan hal itu bisa 
menjadi acuan dan pembuktian dasar negara kita yaitu pancasila 
dan UUD 45 itu sudah sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam 
sekaligus untuk lebih mementapkan dalam pengamalannya 
karena hal itu mengacu pada masa pemerintahan Rosululloh yang 
bukan berbentuk negara Islam, terbukti dengan adanya piagam 
madinah. Dengan demikian kami harap kepada semua warga 
negara Indonesia hususnya para santri, mahasiswa, alumni dan 
jamaah pengajian rutinan P.P. Daruttagwa Agar bisa sadar dalam 
hidup berbangsa dan bernegara dalam kemajmukan bangsa ini 
(D/005/0010/TMB/ 01 08 2016). 

KH. Sholeh Bahruddin: mengatakan “Islam Nusantara secara 
sosio kultur adalah Islam ala walisongo, adapun secara sosio 
struktur Islam nusantara adalah Islam ala NU(Nahdhiyyin). 
Metode amaliyah yang dipakai walisongo adalah metode tampa 
kekerasan dengan bergaya prakteknya, implementasinya: 
merangkul, tidak memukul, memberi, tidak membenci, membina 
tidak menghina, mengajak, tidak mengejek. Semua metode 
amaliyah diatas merupakan bentuk IHSAN.(D/006/0011/IN- 
IHSN/02 08 2016). 

KH. Sholeh Bahruddin: mengatakan: Menanggapi berbagai 
gejolak yang ada di masyarakat, Kalau masyarakat Pasuruan terus 
menerus bentrok seperti ini akan jadi apa nantinya. Sebab kalau 
hanya bentrok antar politik Partai korban yang meninggal dunia 
tidak seberapa banyak, akan tetapi jika bentrok antar agama, etnis 
atau suku, bisa menelan berjuta-juta jiwa. Oleh karena itu semua 
dosen harus arif dalam menyampaikan pesan dan ide dari mata 
kuliah Pendidikan agama Islam (Pendidikan Ahlussunnah Wal- 
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Jama'ah/Aswaja dan Pendidikan Dasar-dasar Multikultural) 

terhadap mahasiswa” .(D/007/0012/P ASWJ-PDM/ 02 08 2016). 
Sebagian dari nilai multikulturan adalah toleransi, dibawah 

ini saya kemukakan beberapa teori dan Pendapat dari berbagai 

para pakar yang diperkuat oleh ayat al-Qur'an sebagai berikut: 
Alloh berfirman dalam surat An-Nahl : 125 


Era Ga basi op af eisg Haa begal aša S5 Jea o sT 
agaib Ati a a 


“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang- 
orang yang mendapat petunjuk.” 

Allah berfirman dalam surat al-Hujurat, ayal 13: 


WE t Kila ia 2 GI LE Gt 
pe EA YK AN ae KA 


“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - 
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah 
orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Mengenal.” 


Allah berfirman dalam surat al-An'am,108 
ai ` BT 2 SRA a ran 33 Pa AN 
BIS de ANE SA 933 ja EK GI AS, 
AS AT a LA Aas 
ate IS AI am aa EA KÉS 


“Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah 
selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui 


3 Dokumen Universitas Yudharta Pasuruan, (D/007/0012/P ASWJ-PDM/ 02 08 
2016), dikutip, 10 08 2019 

4 Add Ins. QS al-Nahl.125 

5, Add Ins. OS al-Hujurot,13 
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batas tanpa pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan Setiap umat 
menganggap baik pekerjaan mereka.kemudian kepada Tuhan merekalah 
kembali mereka, lalu Dia memberitakan kepada mereka apa yang dahulu 
mereka kerjakan.” 

Disamping ayat tersebut diatas, KH.Muhammad Tholchah 
Hasan mengutarakan tentang pentingnya nilai toleransi, inklusif, 
kasih sayang, dan menghargai perbedaan atau At-Tasamuh 
(toleran) menjadi salah satu sikap dasar dan karakter ajaran Islam, 
sehingga Islam disebut sebagai agama kasih sayang. Hubungan 
orang Islam dengan non muslim terjalin dengan baik.” 

Ali Maksum berpendapat dalam bukunya ” Pluralisme 
Multikulturalisme Paradigma Baru Pendidikan agama Islam di 
Indonesia” Terkait dengan pluralism agama sikaptoleransi sebagai 
sikap hidup dalam menjaga kerukunan antarumat beragama. 
Kalau pluralisme lebih menekankan kepada pengakuan akan 
adanya perbedaan dan kesediaan mengakui kebenaran agama 
lain, maka dalam toleransi menekankan pada sikap saling 
menghormati dan menghargai antar umat beragama sehingga 
tercipta adat dan tatacara pergaulan yang harmonis antara 
berbagai kelompok yang berbeda-beda dalam pergaulan sehari- 
haris 

Toleransi menurut Azyumardi Azra merupakan salah satu 
kebajikan fundamental demokrasi, namun ia memiliki kekuatan 
ambivalen yang termanivestasi dalam dua bentuk, bentuk solid 
dan bentuk demokratis. Menjadi toleran adalah membiarkan atau 
membolehkan orang lain menjadi diri mereka sendiri, menghargai 
orang lain, dengan menghargai asal-usul dan latar belakang 
mereka. Toleransi mengundang dialog untuk mengkomunikasi- 
kan adanya saling pengakuan. Hakikat toleransi pada intinya 
adalah usaha kebaikan, khususnya pada kemajemukan agama 


6 OS al-An'am, al-Qur'an terjemah ( Add-Ins/ al-Qur'an Digital ) 

7 KH. Muhammad Thochah Hasan, “Pendidikan Multikultural Sebagai Opsi 
Penanggulangan Radikalisme”UNISMA, 2016, 66. 

8 Ali Maksum “Pluralisme Multikulturalisme Paradigma Baru Pendidikan agama Islam di 
Indonesia”, 2011.134 
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yang memiliki tujuan luhur yaitu tercapainya kerukunan, baik 
intern agama maupun antar agama.? 

Susari berpendapat dalam bukunya “ Pendidikan agama Islam 
dalam perspektif Multikulturalisme” Secara konseptual toleransi 
artinya sikap hormat menghormati antar pemelukagama dan 
penganut kepercayaan yang berbeda-beda, dan menghindari diri 
dari sikap melemahkan orang lain karena agama, suku, ras atau 
faktor lain” 

Abd al-Karim al-Khotib dalam H. Susari,2012,51. Menegaskan 
bahwa : Penanaman sikap penghargaan dan toleransi terhadap 
kelompok lain dalam perspektif ajaran Islam setidaknya 
didasarkan pada empat alasan, yaitu: 1) Manusia memiliki 
kedudukan yang mulia, apapun agama, kebangsaan, warna kulit, 
dan latar belakangnya. 2) Perbedaan agama merupakan kehendak 
Alloh sebagai konsekuensi dari kebebasan ikhtiar manusia. 3) 
Persoalan hisab atas kekhilafan dan hukuman atas kesesatan 
merupakan hak penuh Alloh, sehingga tidak ada alasan untuk 
mempertentangkan. 4) Akhlak muslim memerintahkan berlaku 
adil dan membenci kedzaliman kepada siapapun. Atas dasar ini 
maka tidak ada alasan bagi umat Islam untuk berprasangka 
kepada kelompok lain yang berbeda dan harus dikembangkan 
sikap positif terhadap adanya perbedaan, baik perbedaan atas 
latar belakang agama, suku, golongan, sosial dan ekonomi. 

Sesesungguhnya toleransi merupakan salah satu diantara 
sekian ajaran inti dari agama Islam,. Toleransi sejajar dengan 
ajaran fundamental yang lain, seperti kasih sayang (rahmah) 
kebijaksanaan atau hikmah, kemaslahatan universal (al-Maslahah 
al-ammah), dan keadilan. Hal ini dijelaskan Alloh dalam al-Qur'an 
Surat al-Kafirun: 


9. Azyumardi Azra” Pendidikan Multikultural, Jakarta 2003:194 
10, H.Susari “ Pendidikan agama Islam dalam perspektif Multikulturalisme”, Young 
Progressive Muslim,2012,59 
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1. Katakanlah (Muhammad), “Wahai orang-orang kafir! 
2. aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah, 
3. dan kamu bukan penyembah apa yang aku sembah, 
4. dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah, 
5. dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah apa yang aku 
sembah. 
6. Untukmu agamamu, dan untukku agamaku.” 1 
Ayat diatas berisi tentang pengakuan terhadap esensi agama 
lain, dalam sejarah membuktikan bahwa tidak hanya Adam dan 
Hawa yang diminta turun kebumi, tetapi juga Iblis. Hal ini berati 
yang berhak hidup dibumi ini tidak hanya kebenaran, tetapi juga 
kejahatan, karena Iblis yang merupakan simbul kejahatan dijamin 
hak hidupnya oleh Alloh sampai hari akhir. Oleh karena itu 
kekerasan atau pemaksaan terhadap manusia untukmengikuti 
kehendaknya tidak dibenarkan oleh Islam.Dari sini sikap toleransi 
harus dikembangkan untuk menciptakan suasana yang harmoni 
dalam kehidupan masyarakat. 
Bekerjasama dengan pihak Non Muslim itu ada dua macam. 
Pertama, tidak berhubungan dengan ritual keagamaan. Kedua, 
berhubungan dengan urusan agama. 


1) Tidak berhubungan dengan urusan ritual keagamaan. 

Masa kehidupan Nabi amuhammad SAW banyak sekali 
bermuamalah dengan Non Muslim, dalam arti berdagang, atau 
usaha tertentu. Karena muamalah itu tidak terkait dengan urusan 
ritual keagamaan, maka hal itu dibenarkan. Misalnya ketika Nabi 
Muhammad SAW masih di Mekkah, orang-orang non muslim 
yang memusuhi beliau itu, banyak menitipkan harta mereka 


1 QS al-Kafirun, Add-Ins/al-Our an Digital 
2 G3 
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kepada Rasulullah SAW, sebagai amanah atau barang titipan, 
Rosululloh tetap menerima dengan lapang dada, dengan sifat 
serta sikap amanah yang beliau pegang teguh, maka Rosululloh 
diberi gelar gelar al-Amin oleh Non Muslim saat itu, karena dalah 
hati besar mereka mengakui bahwa Rosulullohlah yang sangat 
wajar untuk diberi gelar al-Amin, dan non muslim termasuk 
kedua pamannya sendiri yaitu Abu Tholib dan Abu Lahab pada 
saat itu tidak pernah mencabut gelar al-Amin yang mereka 
sandangkan pada Rosululloh tersebut. Oleh sebab itulah ketika 
Rasulullah SAW akhirnya hijrah ke Madinah, beliau masih banyak 
mengemban amanah yang berupa harta titipan milik orang-orang 
non muslim yang harus dikembalikan terlebih dahulu kepada 
pemiliknya. Dalam perjalanan hijrah pun, Rasulullah SAW tetap 
bermualamah dengan orang kafir. Beliau dan Abu Bakar 
menyewa penunjuk jalan profesional, Abdullah bin Uraigidzh, 
yang saat itu bukan orang Islam, untuk mengantarkan mereka 
berdua hingga tiba ke kota Madinah. Sesampai di Madinah, 
ternyata Rasulullah SAW ketepatan bertetangga dengan orang 
Yahudi. Bahkan ketika kehabisan makanan, beliau SAW 
menggadaikan baju besinya kepada tetangga Yahudi tersebut, 
untuk mendapatkan pinjaman. 

Kebun kurma di Khaibar yang menjadi harta rampasan 
perang ketika berhasil mengalahkan pihak Yahudi, kemudian 
dikelola secara bagi hasil dengan petani kurma yang beragama 
Yahudi. Sebab mereka adalah petani kurma yang berpengalaman 
dan paling mengerti cara bertani. Kalau kita mau teruskan, maka 
masih ada banyak lagi bagaimana contoh muamalah Rasulullah 
SAW dengan non muslim, yang tidak terkait dengan urusan 
agama, dan dalam Islam tidak ada larangan untuk melakukan 
muamalah dengan non muslim.. 


2) Berhubungan dengan Urusan Agama 

Adapun muamalah atau kerjasama yang berhubungan 
dengan urusan agama, bisa kita bagi  dua.Pertama, 
kerjasama/muamalah itu terkait kepentingan agama Islam.Kedua, 
kerjasama yang terkait dengan kepentingan bersama. 
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a) Kerjasama/muamalah yang berhubungan dengan kepentingan 
agama. 

Ketika umat Islam terdesak kebutuhan tertentu yang tidak 
bisa dipenuhi oleh sesama umat Islam sendiri, akan tetapi bisa 
memenuhinya justru harus kerjasama dengan pihak non muslim. 
Contoh yang paling mudah adalah urusan transpotasi haji.zaman 
nenek moyang kita, umat Islam di Indonesia pergi haji ke tanah 
suci menumpang kapal milik Belanda, sebelum memiliki kapal 
laut sendiri. Itu berarti umat Islam bermuamalah dengan non 
muslim, untuk kepentingan agama Islam, dan jama'ah hajji saat 
sekarang, P.T Garuda Indonesia tidak mencukupi untuk melayani 
jamaah haji, apalagi kuota jamaah hajji pada tahun 2017 ditambah 
oleh Presiden RI Joko Widodo setelah negosiasi dengan Raja 
Salman Arab Saudi, sehingga terpaksa sewa 20 pesawat dari 
banyak Negara, dimana pemilik perusahan pesawat tersebut 
adalah non muslim. yang disewa sekalian dengan pilot dan awak 
kapalnya. Dan meski penerbangan pesawat yang isinya calon 
jamaah haji semua, tetapi pilot dan awak bawaan asli pesawat itu 
malah non muslim. Namun Garuda kemudian menambahi awak 
flight attenden dari pihak sendiri, khususnya mereka yang 
muslimah, bahkan berjibab, untuk menyesuaikan keadaan. Inilah 
contoh bagaimana muamalah dengan pihak non muslim yang 
berhubungan dengan agama Islam. Dan para ulama sepakat 
tentang kebolehan bermuamalah dengan non muslim. 


b) Terkait dengan kepentingan bersama 

Ummat Islam dan Non Muslim di Indonesia harus hidup 
berdampingan dalam kebersamaan, sehingga juga punya 
kepentingan yang sama, asalkan kepentingan bersama itu tidak 
merugikan agama kita, pada prinsipnya hidup berdampingan 
seperti di atas sangat diperlukan. Contoh yang nyata dalam hal ini 
adalah perjanjian atau Piagam Madinah yang ada di masa 
Rasulullah SAW. Esensi dari piagam itu adalah bahwa pihak 
Muslim dan pihak Yahudi bekerja sama dalam keamanan dalam 
negeri di Madinah. Bila pihak Muslim diperangi oleh suatu kaum, 
maka pihak Yahudi Madinah wajib ikut membela pihak Muslim. 
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Sebaliknya, bila pihak Yahudi Madinah diperangi oleh pihak lain, 
maka umat Islam di Madinah wajib membela mereka. 

Kalau kita perhatikan, salah satu isi dari perjanjian ini 
bahwa umat Islam wajib membela pihak Yahudi. Pasal ini 
menarik untuk diperhatikan, kok bisa ya umat Islam diwajibkan 
membela Yahudi, apa hal itu tidak bertentangan dengan prinsip 
agidah kita? Jawabnya bahwa masalah ini tidak terkait dengan 
agidah, tetapi terkait dengan muamalah dan kepentingan bersama 
dan kemanusiaan. Ketika seorang muslim membela tetangganya 
yang sedang diperangi oleh satu pihak, maka hal itu justru 
merupakan kebaikan. Asalkan titik permasalahannya bukan 
masalah agidah atau ritual agama. 

Contoh Lain di Indonesia seperti terjadi bencana 
kemanusiaan semisal Tsunami di Aceh, pukul 7,59 waktu 
setempat, tanggal 26 Desember 2004, gempa berkekuatan 9,1 
sampai 9,3 skala Richter, mengguncang dasar laut di barat daya 
Sumatra, sekitar 20 sampai 25 Km lepas pantai. Perserikatan 
Bangsa-bangsa (PBB) menyatakan, Tsunami diAceh sebagai 
bencana kemanusiaan terbesar yang pernah terjadi. Bantuan 
Internasional mulai digerakkan menuju kawasan bencana di Aceh. 
Ternyata bantuan dari berbagai macam bentuk kebutuhan justru 
yang terbesar adalah dari kalangan Negara Non muslim, seperti 
Amerika, Australia, Inggris, Prancis, Jerman, Rusia dan lain 
sebagainya. Itu menunjukkan bahwa nilai toleransi atas dasar 
kemanusiaan adalah lebih tinggi dari pada yang lain. 

Jika dalam aspek sosial kemasyarakatan semangat toleransi 
menjadi sebuah anjuran, umat Islam boleh tolong menolong, 
bekerja sama dan saling menghormati dengan non muslim, tetapi 
dalam soal agidah sama sekali tidak dibenarkan adanya toleransi 
(beragama) antara ummat Islam dengan orang non muslim. 

Rasulullah SAW saat diajak ber-toleransi dalam masalah 
agidah, bahwa pihak kaum Muslimin mengikuti ibadah orang- 
orang kafir dan sebaliknya, orang-orang kafir juga mengikuti 
ibadah kaum Muslimin, secara tegas Rasulullah SAW 
diperintahkan oleh Allah SWT untuk menolak tawaran yang ingin 
menghancurkan prinsip dasar Agidah Islamiyah tersebut. 
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KH. Muhammad Tholchah Hasan mengutarakan tentang 
pentingnya nilai toleransi, kasih sayang, dan menghargai 
perbedaan adalah: bahwa berbagai komflik sosial yang telah 
menimbulkan keterpurukan di negeri ini disebabkan oleh 
kurangnya kemauan untuk menerima dan menghargai perbedaan, 
ide dan pendapat orang lain, karya dan jerih payah orang lain, 
melindungi yang lemah dan tidak berdaya, menyayangi sesama, 
kurangnya kesetiakawanan sosial, dan tumbuhnya sikap egois 
serta kurang perasaan atau kepekaan sosial'? 

Universitas Yudharta memang menjadi rumah kedua bagi 
mahasiswa. Kampus Universitas Yudharta harus sebagai pelopor 
sikap toleransi, yang akan mampu menciptakan generasi yang 
tenang dan damai. kampus yang menyandang jargon 
“Multicultural University”, hanya ditemukan di Universitas 
Yudharta Pasuruan, yang mana nilai toleransi sangat tinggi. 
Mahasiswa Universitas Yudharta Pasuruan juga pernah 
melakukan study banding ke Universitas Kristen yaitu Universitas 
PETRA Surabaya dan sebaliknya. Dengan kegiatan tersebut 
mahasiswa Universitas Yudharta Pasuruan dalam mendalami 
ilmu pengetahuan tidak membeda bedakan agama. 

Sikap toleransi merupakan satu nilai dari beberapa nilai 
Multikultural, yang hal ini di sebutkan dari beberapa ayat dalam 
al-Qur'an. Sebagaimana yang telah di amanatkan serta di cita- 
citakan oleh Kyai Sholeh M. Bahrudin “Bahwa Pembentukan sikap 
multikultural yang didalamnya ada nilai-nilai toleransi harus 
diterapkan di Universitas Yudharta Pasuruan dan di Indonesia 
pada umumnya. 

Kita kalau melihat gejolak sosial yang terjadi di Surabaya 
jawa Timur dan Indonesia ahir-ahir ini seperti radikalisme, 
kelompok teroris yang sering memaksakan kehendak dalam 
menanamkan suatu ide terhadap orang lain, sering terjadinya 
kerusuhan sebagaimana kasus yang terjadi pada hari Selasa 
pukul.22.Wib, tanggal 08 Mei 2018, tentang perlawana dan 
perampasan beberapa senjata api milik kepolisian oleh napi 


12 KH. Muhammad Thochah Hasan, “Pendidikan Multikultural Sebagai Opsi 
Penanggulangan Radikalisme” UNISMA, 2016, 19. 
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Teroris dan pembunuhan terhadap 4 aparat kepolisian secara 
sadis, serta penyandraan seorang perwira kepolisian oleh Napi 
terorisme yang terjadi di Rutan Mako Brimob, Kelapa Dua, Depok 
Jawa Barat. Dan pengeboman - pengeboman serentak dalam satu 
hari, pada hari Minggu 13 Mei 2018 di tiga Greja di Surabaya 
yaitu: a) Greja Santa Maria, Ngagel Surabaya. b) Greja Kristen 
Indonesia Jl. Diponegoro Surabaya. c) Greja Pantekosta Jl. Arjuno 
Surabaya, dan malam harinya terjadi pengeboman lagi di 
Rusunawa, Jl. Sepanjang dekat Polsek Taman, Sidoarjo. Dan 
keesokan harinya pada tanggal 14 Mei 2018 terjadi pengeboman 
lagi di Polrestabes Surabaya. Hari Rabu tanggal 16 Mei 2018 
terjadi penyerangan lagi di Mapolda Riau, yaitu mubil warna 
putih disetop aparat kepolisian tetapi pengendara mobil tersebut 
melawan dan menabrak polisi tersebut, dan polisi meninggal 
dunia, dan pelaku juga di umumkan di Kompas TV malam 
tanggal 16 Mei 2018, bahwa pelaku adalah teroris. 

Secara umum yang kita pahami bahwa Islam Nusantara 
adalah agama Islam yang beragidahkan Ahlussunnah Wal 
Jama'ah, yang sangat gigih dalam memegang teguh sikap 
toleransi, yaitu suatu sikap yang menghargai atau menghormati 
orang lain, baik suatu kelompok atau pun individu. 


Penutup 

Universitas Yudharta Pasuruan merupakan bentuk perwujudan 
amar ma'ruf dari beliau karena dengan mendirikan Universitas 
diharapkan mampu menciptakan perubahan peradaban bagi 
warga Pasuruan khususnya dan bangsa Indonesia pada 
umumnya, melalui peningkatan sumber daya manusia, cita-cita 
dan perjuangan besar yang telah di rintis dan dilakukan oleh 
beliau, sudah ditindak lanjuti dan di implementasikan dengan 
perumusan serta kebijakan kurikulum dengan menambah mata 
kuliah Aswaja dan Dasar-dasar Multikultural. 

Berdasarkan Perdebatan diatas bahwa nilai toleransi yang di 
da wahkan oleh KH.Sholeh Bahruddin telah berhasil dengan baik 
dan telah diterapkan oleh segenap sivitas akademika Universitas 
Yudharta Pasuruan, dan elemen masyarakat,hususnya 
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Masyarakat Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur dan masyarakat 
Indonesia Pada Umumnya. 
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KH. M. MA'SHUM ALI, TRADISI LITERASI 
DAN KARYA MONUMENTAL YANG MENDUNIA 


- Mukani & Jumari - 


ABSTRAK: | Artikel ini mengkaji tradisi literasi yang dilakukan oleh KH. M. 
Ma'shum Ali dengan karya yang monumental, yaitu al Amrsilati al 
Tashrifiyah, al Durus al Falakiyah, Badi'ah al-Mitsal fi al-Hisab al- 
Sinin wa al-Hilal, Fathul Qadir fi al- Ajaib al-Magadir. Keempat 
karya tersebut bukan tergolong kitab yang tebal, namun manjadi 
rujukan dalam kajian-kajian di pesantren terutama ilmu Sharaf dan 
Falak. Salah satu karyanya, Kitab al Amrsilati al Tashrifiyah menjadi 
kitab yang dikaji dalam halagah-halagah di al Azhar Mesir. 


Artikel masuk Penyusunan kitab ini memiliki keunikan filosofis terkait perilaku 


Senin, 16 
September 2019 dalam pendidikan. Hal itu menjadi bukti keluasan cakrawala berpikir 


KH. M. Ma'shum Ali yang tertuang dalam tulisan yang dapat 
Artikel direview: | dinikmati hingga saat ini. 

Kamis, 19 
September 2019 


Kata Kunci: Tradisi Literasi, KH. M. Ma'shum Ali, Kitab 


Pendahuluan 

Kitab kuning, mengutip tulisan Masdar Hilmy, merupakan elemen 
integral dari tradisi sebagian besar pesantren di Indonesia. 
Keterkaitan antara kitab kuning dengan dunia pesantren dapat 
dikatakan sebagai dua sisi dari sebuah mata uang yang sama. 
Terutama bagi kalangan santri tradisionalis, kehadiran kitab 
kuning yang ditulis oleh para pakar keagamaan pada periode 
sejarah tertentu menjadi sangat krusial, terutama dalam menjem- 
batani pemahaman keagamaan mereka dengan al-Qur'an dan 
hadits. Meskipun dari kalangan santri modernis sangat meng- 
anjurkan umat muslim untuk melakukan penggalian langsung 
kepada kedua sumber utama Islam, al-Qur'an dan hadits, bukan 
melalui kitab kuning. 
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Jombang, lanjut Masdar Hilmy, merupakan daerah kelahiran 
banyak tokoh pesantren yang dulu telah bersepakat mendirikan 
organisasi NU, sebagai organisasi keagamaan muslim terbesar di 
Indonesia, yang telah memainkan banyak peran dalam kancah 
politik-keagamaan di tanah air. Daerah Jombang juga diidentifikasi 
sebagai lumbung intelektual yang menyimpan khazanah kitab 
kuning luar biasa. Ini dikarenakan Jombang menjadi salah satu 
daerah di Jawa Timur yang memiliki basis pesantren tertua di 
Indonesia, yang sudah terbukti banyak memproduksi para tokoh 
daerah maupun nasional yang memainkan perannya secara aktif- 
proaktif dalam proses formasi dan konfigurasi pandangan dunia 
muslim di Indonesia.! 

Salah satu kiai yang populer dalam dunia kitab kuning dan 
berasal dari Jombang adalah KH. Muhammad Ma'shum Ali, 
selanjutnya disebut Kiai Ma'shum. Meskipun bukan kelahiran 
Jombang, namun berbagai sepak terjang dan karyanya selalu 
dikaitkan dengan domisilinya. Artikel ini akan mengupas 
berbagai karya Kiai Ma'shum yang sudah masyhur, monumental 
dan mendunia, bahkan masih digunakan sebagai literatur utama 
dalam berbagai pengajian pesantren di Indonesia. 


Biografi Singkat 

Kiai Ma'shum adalah santri yang berasal dari Maskumambang 
Gresik. Dia lahir tahun 1305 H/1887 M. Nama lengkapnya adalah 
Muhammad Ma'shum bin Ali al-Maskumambani. Kakek Kiai 
Ma'shum dari ibu, KH. Abdul Jabbar, adalah pendiri Pondok 
Pesantren Maskumambang pada tahun 1859.2 Pesantren ini 
sekarang secara administratif masuk ke dalam wilayah Desa 
Sembungan Kidul kecamatan Dukun Gresik. 

Kiai Ma'shum adalah anak pertama dari lima bersaudara 
dari pasangan Kiai Ali dan Nyai Muhsinah. Keempat adik 
kandungnya adalah Muhammad Mahbub, Adlan Ali, Mus'idah 
dan Rohimah.? Adiknya yang ketiga, Adlan Ali, di kemudian hari 


1Masdar Hilmy, Pendidikan Islam dan Tradisi Ilmiah (Malang: Madani, 2016), 95-99. 
2M. Solahudin, Tapak Sejarah Kitab Kuning (Kediri: Zam-zam, 2017), 227. 
3Amirul Ulum, Nyai Khairiyah Hasyim Asy'ari (Yogyakarta: Global Press, 2019), 13. 
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menyusul Kiai Ma'shum menimba ilmu di Pondok Tebuireng, lalu 
mendirikan Pondok Wali Songo di Desa Cukir, hanya 200 selatan 
Pondok Tebuireng. 

Kiai Ma'shum adalah santri generasi pertama dari Pondok 
Tebuireng yang didirikan Hadratussyaikh KH. M. Hasyim Asy'ari. 
Kiai Ma'shum terlahir di lingkungan pesantren yang sangat kental 
dengan ilmu agama Islam. Kemudian saat berusia remaja 
melanjutkan menimba ilmu ke Pondok Tebuireng, sehingga 
tumbuh dan berkembang di bawah asuhan Kiai Hasyim. 

Nama Kiai Ma'shum di kalangan santri Pondok Tebuireng 
kuno merupakan nama yang disegani oleh Kiai Hasyim. Hal itu 
tidak lain karena kedalaman ilmu dan kesungguhan menuntut 
ilmu yang dimiliki Kiai Ma'shum. Perannya dalam memajukan 
sistem pendidikan dan pengajaran di Pondok Tebuireng cukup 
besar. Hal tersebut juga dilakukannya dalam memajukan Pondok 
Seblak. 

Kiai Ma'shum memperoleh pendidikan langsung dari 
ayahnya, hidup dalam keluarga yang harmonis dan agamis, serta 
menimba ilmu tentang dasar-dasar Islam kepada ayahnya 
sendiri.” Termasuk kepada beberapa kiai yang bermukim di 
daerah Maskumambang. Ini dimaklumi karena Kiai Ma'shum 
berasal dari keluarga kiai. Bekal dari menimba ilmu di 
Maskumambang ini menjadikan modal bagi Kiai Ma'shum untuk 
menimba ilmu keluar daerah. 

Saat memasuki usia remaja, Kiai Ma'shum melakukan 
perjalanan untuk melakukan pengembaraan untuk meningkatkan 
kemampuan intelektual dengan mencari ilmu (rihlah ilmiyah). Atas 
restu kedua orang tua, tempat yang pertama kali dituju adalah ke 
Jombang. Tepatnya di Pondok Tebuireng. Dia mengalami persis 
perjuangan Kiai Hasyim dalam mendirikan Pondok Tebuireng 
dan melawan penjajah Belanda. Ketika itu, santri Pondok 


4Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Jakarta: LP3ES, 1985), 66. 
5Arina Salamah, Arina Salamah, “KH. Ma'shum Ali (1887-1933 M): Studi Tentang 
Peran dalam Pondok Salafiyah Syafi'iyah Khairiyah Hasyim Seblak Jombang,” Skripsi, 
tidak diterbitkan (Surabaya: Fakultas Adab UIN Sunan Ampel, 2016), 3-4. 
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Tebuireng tidak hanya diwajibkan menimba ilmu, namun juga 
berjuang mengadapi tentara Belanda." 

Kiai Ma'shum, saat itu, menjelma menjadi sosok kiai muda 
yang sangat cerdas dan cenderung memiliki corak pikir yang 
eksak. Sehingga tidak heran jika Kiai Ma'shum sering berbeda 
pendapat dengan Kiai Hasyim, meskipun keduanya masih tetap 
saling menghormati, bahkan Kiai Hasyim merasa bersyukur 
dengan kehadiran Kiai Ma'shum yang terkenal “alim.” Hal ini 
seperti pada kutipan oleh Maksoem Machfoedz, bahwa selain 
sebagai kiai muda yang ahli dalam ilmu pendidikan dan 
pengajaran, Kiai Ma'shum sangat ahli dalam ilmu falak, sehingga 
kadang-kadang dia dijuluki dengan Kiai Ma'shum al-Falaki.8 

Kepandaian dan akhlak yang dimiliki Kiai Ma'shum di atas 
rata-rata santri yang lain. Dirinya termasuk salah satu orang yang 
mampu menghapal al-Qur'an 30 juz (hamilul Our'an)? Tidak 
mengherankan jika kemudian Kiai Hasyim menugaskannya untuk 
mengajar di Pondok Tebuireng. Bahkan, beberapa tahun 
kemudian, Kiai Hasyim menjodohkan Kiai Ma'shum dengan putri 
sulungnya, yaitu Nyai Choiriyah." 

Pernikahan ini semakin mempererat hubungan kekerabatan 
antara Pondok Tebuireng Jombang dengan Pondok Maskumam- 
bang Gresik. Pada awal pernikahan, Kiai Ma shum dan istrinya 
tinggal di Pondok Tebuireng, membantu Kiai Hasyim sebagai 
pengasuh. Pada tahun 1913, Kiai Ma'shum mulai membangun 
rumah sederhana yang terletak di Dusun Seblak. Lalu pada tahun 
1921 M sedikit demi sedikit membangun Pondok Seblak. 

Kiai Ma'shum mendirikan Pondok Seblak atas saran dari 
mertuanya, Kiai Hasyim. Setelah melalui beberapa pertimbangan 
tentang beberapa lokasi pondok pesantren yang hendak dipilih. 


SM. Solahudin, Ahli Falak Dari Pesantren (Kediri: Nous, 2012), 60-61. 

"Amirul Ulum, Nyai Khairiyah Hasyim Asy'ari, 23. 

$Maksoem Machfoedz, “KH. Ma'shum Ali Cendekiawan Muslim,” Majalah Tebuireng, 
(3 Juli 1986), 50-51. 

Muhammad Hasyim, Buku Panduan Santri Jombang: Pondok Seblak, 2013), 3. Baca 
juga Amirul Ulum, Nyai Khairiyah Hasyim Asy'ari, 19. 

1M. Solahudin, Tapak Sejarah Kitab Kuning (Kediri: Zam-zam, 2017), 228. 

NA. Khoirul Anam, Kisah Ulama: Berjuang dan Mengawal Bangsa (Tangerang: Pustaka 
Compass, 2015), 162-163. 
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Akhirnya Kiai Ma'shum memilih Seblak sebagai lokasinya. Tanah 
pekarangan dibeli dari seorang dukun bayi, yang terkenal dengan 
keangkerannya dan sekitarnya masih dipenuhi dengan sarang 
kemaksiatan.'!? Jaraknya hanya sekitar 200 meter arah barat dari 
Pondok Tebuireng. 

Pondok Seblak pada awalnya adalah pesantren khusus 
putri. Tetapi ada sebagian data dijelaskan awalnya dibuka untuk 
santri putra. Bersama sang istri, Kiai Ma'shum awalnya men- 
dirikan rumah sederhana. Bangunannya terbuat dari anyaman 
bambu (Jawa: sesek). Ukurannya juga tidak terlalu luas. Namun, 
selain digunakan sebagai tempat tinggal, rumah sederhana itu 
dimanfaatkan untuk mengaji warga sekitar setiap hari.“ Lambat 
laun, di sekitar rumah itu juga didirikan pondok bagi para 
santrinya. 

Periode awal Pondok Seblak harus menghadapi rintangan 
dan gangguan dari warga sekitar.” Orang-orang desa merasa 
terganggu dengan kebiasaan baru di pesantren. Mereka bahkan 
berusaha mengganggu kehidupan para santri, kiai dan 
keluarganya. Mereka berusaha merusak dinding-dinding bambu 
bangunan pesantren dengan parang dan mengancam seluruh 
warga pesantren. Kondisi ini sama saat awal Pondok Tebuireng 
berdiri.! 

Saat mendirikan Pondok Seblak, Kiai Ma shum baru berusia 
26 tahun. Namun semangat untuk berdakwah tidak diragukan 
lagi. Sikap 'alim dan egaliter menjadi modalnya dalam berjuang 
mendirikan pesantren di Seblak. Ini terbukti dari berubahnya 
kultur penduduk Seblak yang menjadi lebih baik, setelah 
melaksanakan ajaran Islam, meski dalam waktu yang relatif 
lama.” 


1 Amirul Ulum, Nyai Khairiyah Hasyim Asy'ari, 25. 
13Arina Salamah, “KH. Ma'shum Ali,” 36-38. 
UM. Solahudin, Ahli Falak Dari Pesantren, 62-63. 
1Shttp://www.beritasatu.com/nasional/66820-kh-m-masum-kiai-sederhana-yang- 
mendunia.html. (diunduh 12 September 2018, pukul 13.02 wib) 
10Kholid O. Santos, Manusia di Panggung Sejarah (Bandung: Sega Arsy, 2007), 23. 
Muhammad Hasyim, Buku Panduan Santri, 4. 
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Peran Kiai Ma'shum dalam mendirikan dan mengembang- 
kan Pondok Seblak merupakan potret kepemimpinan kiai. Menurut 
Tholhah Hasan, kepemimpinan kiai umumnya tampil dalam 
empat dimensi. Pertama adalah sebagai pemimpin masyarakat 
(community leader), jika dia tampil sebagai pemimpin organisasi 
masyarakat atau organisasi politik. Kedua adalah sebagai pemimpin 
keilmuan (intellectual leader), dalam kapasitasnya sebagai guru 
agama, pemberi fatwa dan rujukan hukum dari masyarakat secara 
luas. Ketiga adalah sebagai pemimpin kerohanian (spiritual leader) 
jika kiai memimpin kegiatan peribadatan, menjadi mursyid tarikat 
dan menjadi panutan moral. Keempat adalah sebagai pemimpin 
administratif, jika kiai berperan sebagai penanggung jawab 
lembaga-lembaga pendidikan, pesantren atau badan-badan 
kemasyarakatan lainnya. '$ 

Kiai Ma'shum wafat karena sakit paru-paru yang dideritanya. 
Usianya saat itu juga masih sekitar 46 tahun. Kiai Ma'shum wafat 
pada tanggal 24 Ramadhan 1351 H, yang bertepatan dengan 
tanggal 8 Januari 1933 M.” 

Kalangan dunia pesantren di Nusantara kehilangan sosok 
Kiai Ma'shum, tidak hanya para santri Pondok Tebuireng dan 
Pondok Seblak. Kiai Ma'shum adalah “orang kedua” setelah Kiai 
Hasyim yang menjadi tempat bertanya para santri Pondok 
Tebuireng dan masyarakat luas. 

Sifat kesederhanaan tidak hanya terlihat ketika masih hidup, 
tetapi setelah wafat pun masih tampak terlihat. Makam Kiai 
Ma'shum pun tampak biasa, dan tidak ada hiasan yang 
menandakan sebagai makamnya kiai besar. Hanya ada batu nisan 
tersisa satu. Makam Kiai Ma'shum berada di pemakaman Pondok 
Tebuireng Jombang. 

Selama hidup, terkait sifat rendah hati (tawadhu), dikisahkan 
Kiai Ma'shum hanya memiliki dua foto diri. Salah satu foto 
tersebut hilang entah kemana. Sedangkan satu foto yang masih 
disimpan, justru dibakar sendiri oleh Kiai Ma'shum beberapa hari 
sebelum wafat. Tidak mengherankan jika para peneliti dan penulis 


18Imron Arifin, Kepemimpinan Kyai (Malang: Kalimasada Press, 1993), xii. 
"Ibid, 229. 
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akan kesulitan tentang foto dari Kiai Ma'shum, bahkan dari pihak 
keturunannya sekali pun. 

Meskipun wafat dalam usia yang relatif masih muda, Kiai 
Ma'shum “terus hidup” bagi kemajuan umat Islam di Indonesia, 
khususnya para santri yang menimba ilmu pondok pesantren. Ini 
karena kitab al-Amtsilah al-Tashrifiyah terus dipelajari oleh para 
santri yang hendak menguasai ilmu sharaf, sebagai dasar dalam 
pembelajaran bahasa Arab. 


Karya Monumental Yang Mendunia 

Kiai Ma'shum bukan sekedar kharismatik, yang pandai dalam 
mendidik santri-santrinya di pesantren, seperti penjelasan sebelum- 
nya. Namun dirinya juga cendekiawan muslim yang pandai 
menuangkan ide-ide pemikiran ke dalam bentuk tulisan. 

Namun Kiai Ma'shum sangat berhati-hati dalam hal dunia 
kepenulisan. Meski tergolong kiai 'alim dan memiliki banyak 
karya tulis berkualitas, Kiai Ma'shum konon dikabarkan pernah 
membakar salah satu kitab karangannya sendiri. Hal ini karena 
dikhawatirkan kitab yang ditulis akan jatuh ke tangan orang- 
orang yang tidak bertanggung jawab, maka akan timbul bahaya di 
kalangan masyarakat. Daripada tersebar tetapi membawa keburukan 
(mafsadah), lebih baik dimusnahkan sendiri kitab tersebut.2 

Selama hidup, Kiai Ma'shum menulis empat kitab yang, 
meskipun tidak begitu tebal, keempatnya laris di pasaran. Sebagai 
karya monumental, banyak orang mengenal kitabnya daripada 
penulisnya. Bahkan hingga sekarang kitab-kitab itu masih 
digunakan sebagai rujukan utama. 

Pertama adalah kitab al-Amtsilah al-Tashrifiyah. Menurut 
Djunaidatul Munawaroh, peneliti dunia pesantren, kitab kuning 
digolongkan menjadi tiga kelompok, yaitu kitab dasar, kitab 
menengah dan kitab besar (takhasus). Kitab level dasar seperti 
Bina’ (sharaf), “Awamil (nahwu), “Agidatul “Awam (akidah) dan 
Washaya (akhlak). Kitab menengah seperti al-Amtsilah al-Tashrifiyah 
(sharaf), Alfiyah (nahwu), Bayan (ushul fikih), Tagrib, Safinah dan 


20Ali Masyharuddin, guru senior SMA Islam Sunan Ampel Seblak, wawancara, 13 
September 2018. 
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Sulam al-Taufig (fikih). Sedangkan kitab level takhasus seperti 
Jam'ul Jawami' (ushul fikih), Fathul Majid (akidah), Jami' al-Bayan al- 
Ahkam (tafsir) dan Shahih al-Bukhari (hadits).2 

Al-Amtsilah al-Tashrifiyah merupakan kitab ilmu sharaf yang 
terkenal di Nusantara, bahkan di luar negeri.” Kitab ini dicetak 
dalam ukuran besar dan ukuran buku saku. Tebalnya 60 halaman. 
Susunannya sistematis, sehingga mudah dipahami. Lembaga- 
lembaga pendidikan Islam di Indonesia dan luar negeri, terutama 
dunia pesantren, banyak yang menjadikan kitab ini sebagai 
rujukan primer. 

Menurut KH. Maimoen Zubair, kitab ini merupakan yang 
paling diminati para kiai pesantren salaf sebagai pedoman dalam 
mengajar ilu sharaf, padahal di sana-sini, banyak karangan ulama 
tentang sharaf. Hal ini menunjukkan keberkahan kitab tersebut 
yang terus diambil manfaatnya oleh banyak kalangan kiai-santri, 
bukan hanya di Nusantara, namun juga di level internasional.” 

Para santri yang hendak menguasai ilmu sharaf, terutama di 
pondok-pondok salaf, biasanya diharuskan menghapal kitab ini, 
terutama jika ingin naik ke jenjang berikutnya. Karena 
pengarangnya berasal dari Jombang, kitab ini sering dijuluki 
Tashrifan Jombang. Penerbit kitab ini ada dua, yaitu Salim Nabhan 
Surabaya dan Alawiyah Semarang. Setiap terbitan memuat kata 
pengantar dari Prof. Saifuddin Zuhri, menteri agama masa Orde 
Lama.” 

Hingga sekarang, al-Amtsilah al-Tashrifiyah masih dijadikan 
referensi dalam halagah-halagah di Masjid al-Azhar Kairo. Banyak 
mahasiswa Universitas al-Azhar yang juga mengikuti pengajian 
dengan sistem halagah. Biasanya pengajian itu dibedakan 
berdasarkan bidang keilmuan, seperti tafsir, hadits, fikih, bahasa 
Arab dan lain sebagainya. Kitab al-Amtsilah al-Tashrifiyah ini 
masuk dalam bidang keahlian bahasa Arab, tepatnya ilmu sharaf.” 


21'Tata Septayuda Purnama, Khazanah Peradaban Islam (Solo: Tinta Medina, 2011), 127. 

22A. Khoirul Anam, Kisah Ulama, 164. 

BAmirul Ulum, Nyai Khairiyah Hasyim Asy'ari, 9-10. 

2M. Solahudin, Tapak Sejarah Kitab Kuning, 230. 

25Muhammad Nadhif Fuaduddin, alumni Fakultas Bahasa Arab Universitas Al-Azhar 
Kairo, wawancara, 14 September 2018. 
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Sharaf adalah ilmu yang mempelajari tentang perubahan 
kata, mulai dari macam yang satu kepada macam yang lain untuk 
menghasilkan makna yang dikehendaki. Dalam bahasa Indonesia, 
bisa dianalogikan dengan perubahan kata makan menjadi 
makanan, telah makan, sedang makan, akan makan atau dimakan 
dan sebagainya. Dalam belajar ilmu sharaf diperlukan sedikit 
keuletan, karena di dalamnya cukup banyak yang harus dihapal.2 
Dalam alirannya, kitab ini ternyata tidak menganut aliran-aliran 
ilmu sharaf yang terbagi menjadi dua, yaitu Kuffah dan Basrah, 
melainkan disebut tashrif istilahi. Selain daripada itu, contoh yang 
digunakan oleh Kyai Ma'shum mendekati aliran Basrah, sebab 
dalam pemilihan kata mengandung makna filosofis tersendiri. 

Keunikan kitab ini tidak hanya terletak pada ilmu sharaf. 
Jika diteliti, ternyata sistematikanya memuat makna filosofi yang 
sangat tinggi. Kitab ini bukan saja memiliki sistematika penulisan 
yang unik, akan tetapi memiliki filososfi pengajaran perilaku 
kehidupan. Salah satu contoh bisa dilihat, padafi'il tsulasi 
mujarrad misalnya. Dalam enam kalimat yang disebut ternyata 
mengandung filosofi kehidupan. Sistematika penulisan yang unik 
dan memiliki filososfi bahwa pada awalnya sang santri yang 
menuntut ilmu ditolong oleh orang tuanya (»—- nashara). Setelah 
sampai di pesantren dia dipukul dan dididik ( 9%- dharaba). 
Kemudian setelah tersakiti dari dipukul, maka hatinya akan 
terbuka ( &- fataha). Seterusnya baru dia menjadi orang yang 
mengetahui ( l- lima) dan seterusnya, menuntut dia agar 
berbuat baik ( 6x8- hasuna). Maka dia berharap masuk surga di sisi 
Allah Swt ( &=5- hasiba).2 

Kedua adalah kitab al-Durus al-Falakiyah. Kedalaman ilmu 
falak yang dikuasai Kiai Ma'shum sudah diakui.” Ilmu falak, 
oleh mayoritas masyarakat, diidentikkan dengan kerumitan, 
karena penuh dengan hitungan. Namun dengan membaca kitab 
al-Durus al-Falakiyah ini, ilmu falak akan menjadi mudah. Kitab ini 
disusun secara sistematis dan konseptual. Di dalamnya termuat 


26Arina Salamah, “KH. Ma'shum Ali,” 23-27. 

27http://www.nu.or.id/post/read/49494/kiai-marsguosum-bin-ali-dan-karya-karyanya/ 
(diunduh 12 September 2018, pukul 14.02 wib). 

2 Amirul Ulum, Nyai Khairiyah Hasyim Asy'ari, 10. 
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ilmu hitung, logaritma, almanak Masehi dan Hijriyah, posisi 
matahari dan sebagainya. 

Kitab ini ditulis terdiri dari tiga juz dan dicetak dalam satu 
jilid dengan tebal 109 halaman. Kiai Ma'shum selesai menulis 
kitab ini pada tahun 1375 H. Diterbitkan pertama kali oleh Salim 
Nabhan Surabaya. 

Kitab ini hingga sekarang masih menjadi rujukan utama 
dalam penghitungan (hisab) yang dilakukan Lajnah Falakiyah 
PBNU. Hal ini diakui KH. A. Ghozali Masroeri, ketua Lajnah 
Falakiyah PBNU. Pada setiap perguruan tinggi keagamaan Islam 
yang memiliki fakultas syari'ah, banyak mendirikan program 
studi falak. Hal ini menjadikan kitab al-Durus al-Falakiyah sebagai 
salah satu referensi wajib pada mata kuliah ilmu falak, mata 
kuliah wajib pada fakultas syari'ah. 

Fakta ini, salah satunya, bisa dijumpai di Universitas Islam 
Malang (Unisma). Sebagai perguruan tinggi terbesar milik NU, 
diakui oleh rektor Unisma Prof. Masykuri Bakri, saat dijumpai di 
ruang kerjanya, bahwa pada jurusan syari'ah di kampusnya juga 
diajarkan mata kuliah ilmu falak. “Dan, referensi wajib yang 
digunakan ya kitab al-Durus al-Falakiyah karya Mbah Ma'shum Ali 
itu,” ujarnya.” 

Di SMA Islam Sunan Ampel Seblak, sebagai upaya untuk 
menjaga kelestarian ilmu falak, juga diajarkan ilmu falak dengan 
merujuk isi al-Durus al-Falakiyah ini. Abdul Majid, guru ilmu falak 
sejak tahun 2013, menegaskan bahwa sebagai mata pelajaran 
pilihan, ilmu falak diajarkan di semua kelas. Alokasinya dua jam 
pelajaran setiap pekan. Ke depan, rencananya juga wajib 
dimasukkan ke dalam kurikulum pondok.” 

Kitab al-Durus al-Falakiyah ini sudah diterjemahkan ke dalam 
bahasa Indonesia dengan judul Pelajaran Ilmu Astronomi. Hasil 
terjemah kitab ini menjadi sebanyak dua jilid. Penterjemahnya 
adalah Abdul Kholig dari Pondok Darussalam Plosorejo Baron 
Nganjuk. 


2Masykuri Bakri, rektor Unisma, wawancara, 15 September 2018. 
Abdul Majid, guru ilmu falak di SMA Islam Sunan Ampel Seblak, wawancara, 24 
September 2018. 
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Ketiga adalah kitab Fathul Qadir fi al-'Ajaib al-Magadir. Judul 
ini adalah kitab pertama di Nusantara yang menerangkan ukuran 
dan takaran Arab ke dalam bahasa Indonesia.” Kiai Ma'shum 
selesai menulis kitab ini tahun1920 untuk membantu para santri 
dalam memahami istilah-istilah ukuran dalam kitab kuning, 
seperti mudd, sha', dzira' dan sebagainya. Ukuran-ukuran itu sudah 
populer di daerah Timur Tengah, daerah asal dari kitab-kitab 
kuning. Padahal orang di Nusantara, terkait ukuran, hanya 
mengenal meter, gram, liter dan sebagainya. Kiai Ma'shum lalu 
menjelaskan, salah satu contohnya, bahwa 1 dzira' adalah 44,72 
cm. 

Karya Kiai Ma'shum ini diterbitkan Maktabah Salim Nabhan 
Surabaya. Bentuk kitab ini hanya terdiri beberapa halaman, 
namun sangat bermanfaat dan mudah dijumpai di pasaran. Meski 
hanya berisi angka-angka, kitab ini sangat membantu untuk 
menguasai kitab kuning yang membahas fikih. 

Keempat adalah kitab Badi'ah al-Mitsal fi al-Hisab al-Sinin wa 
al-Hilal.** Penerbitnya adalah Maktabah Sa'id Nabhan Surabaya. 
Kitab ini disusun setelah Kiai Ma'shum memperoleh inspirasi saat 
mengobrol dengan nelayan ketika berangkat ibadah haji. 

Hingga sekarang kitab ini masih menjadi rujukan utama 
bagi para santri dan akademisi dalam mempelajari ilmu falak. 
Bahkan kitab ini hingga sekarang masih digunakan sebagai salah 
satu pertimbangan dalam sidang penetapan awal bulan (itsbat) di 
Kementerian Agama RI. 

Kitab ini menjelaskan ilmu falak yang berpatokan menjadi 
pusat peredaran alam semesta, bukan matahari, tetapi teori yang 
datang kemudian, yaitu bumi. Isinya terfokus kepada penetapan 
awal tahun Hijriyah dengan metode hisab hagigi bi al-tahgig. Di 
bagian pendahuluan kitab tersebut Kiai Ma'shum menyebutkan 
bahwa pembuatan kitab yang dinamai risalah (catatan/tulisan) itu 
dilandasi dengan kebutuhan para pelajar di pulau Jawa yang 
mendesak dengan perhitungan awal bulan, hilal dan tahun. 


3Ihttps://www.dutaislam.com/2016/08. 
32M. Solahudin, Ahli Falak dari Pesantren, 66-68. 
3M. Solahudin, Tapak Sejarah Kitab Kuning, 230. 
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Karena kesulitan para pelajar dalam mempelajari kitab-kitab dan 
jarangnya mereka memiliki kitab tersebut, sehingga menyusun 
risalah ini. 

Keempat kitab tersebut merupakan peninggalan yang berarti 
sekali dalam menambah khazanah keilmuan dunia pendidikan 
Islam. Terutama dalam rangka mendidik kader-kader Islam yang 
tangguh, yang mampu meneruskan cita-cita Kiai Ma shum. 


Penutup 

Menulis kiprah dan karya Kiai Ma shum dalam artikel pendek ini 
memang tidak akan mencapai titik ujung. Hasilnya menunjukkan 
keluasan peran dan sepak terjang yang ditunjukkan. Namun hal 
ini bukan hambatan berarti dalam menentukan berbagai hikmah 
yang perlu dipetik dari sosok Kiai Ma'shum, terutama dari sisi 
kesederhanaan hidup. Memang diperlukan upaya yang lebih 
serius dan komprehensif dalam menyajikan biografi Kiai 
Ma'shum. 

Kiai Ma'shum setidaknya sudah memulai tradisi literasi di 
dunia pesantren, meskipun itu adalah warisan tradisi dari para 
ulama sebelumnya yang kemudian diteruskan, terutama dari sang 
mertua yang gurunya, Kiai Hasyim. Tidak sekedar mengajar, 
namun juga meninggalkan “warisan intelektual” berupa empat 
kitab kuning yang hingga sekarang masih bisa terus dikaji. 

Mutu sebuah karya tidak diukur dari jumlah halaman yang 
dicetak. Namun keluasan cakrawala berpikir yang dituangkan ke 
dalam tulisan. Tidak heran jika kemudian karyanya sampai 
sekarang terus diapresiasi oleh kalangan santri yang berada di 
luar negeri. Dan, Kiai Ma'shum sudah membuktikan hal itu, 
bahkan di saat nasib bangsa ini masih dicengkeram oleh kaum 
kolonial Belanda. 
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POLITIK PRAKTIS KIAI NU 
DI KABUPATEN PASURUAN 


- Miftachul Taubah & Muhammad Nur Hadi - 


ABSTRAK: | Artikel ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana asumsi para Kiai NU 
di wilayah kabupaten pasuruan tentang sikap politik praktis para kiai. 
Peneliti menggunakan teori patronase dan konsep elite agama dalam 
konteks politik untuk menganalisis. Penelitian ini bersifat deskriptif, 
menganalisa data yang diperoleh melalui wawancara dan dokumen. Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif. Berbagai asumsi kiai 
NU tentang keterlibatan Kiai NU dalam politik praktis diungkapkan, 
antara lain: Pertama, bahwa NU sebagai organisasi keagamaan dan 
kemasyarakatan tetap tidak bisa lepas dari politik, akan tetapi politik dalam 
perspektif NU adalah politik kebangsaan dan partisipatoris. Kedua, dengan 
massa yang besar NU tidak mudah memisahkan dirinya dengan politik, 
termasuk ikut langsung dalam politik praktis. Ketiga, NU menjadikan 
politik sebagai instrumen dalam mencapai tujuan-tujuan organisasinya. 
Hal ini mengharuskan kiai NU seyogyanya sadar betul bahwa apa pun 
Artikel masuk: | sikap politik mereka akan membawa dampak terhadap masyarakat NU 
Jum'at, 13 | yang masih memandang kiai sebagai panutan, bukan hanya dalam urusan 
September 2019 | keagamaan tapi juga dalam hal sikap politik. Oleh karena itu, kearifan kiai 
NU dalam membentuk sikap politik warganya juga harus diikuti oleh 
Artikel direview: | kesadaran akan dampak sikap tersebut. Keterlibatan Kiai NU dalam politik 
Sabtu, 21 praktis adalah bersifat pribadi dan bukan sikap organisasi/ jam 'iyyah (NU). 
September 2019 


Kata Kunci : Kiai NU, Asumsi, Politik Praktis. 


Pendahuluan 

Banyak kiai NU di kabupaten pasuruan yang semakin menggeliat 
gairah politiknya, terbukti dalam sepuluh tahun terakhir ini banyak 
kiai di kabupaten pasuruan yang secara sadar mengambil pilihan 
menjadi calon legislatif, calon DPRD, bahkan menjadi calon bupati 
atau wakil bupati. Jika ditilik lagi, NU sebagai jam'iyyah/ organisasi 
kemasyarakatan keagamaan yang mana para kiainya diharuskan 
berpedoman untuk kembali ke khittah 26 NU dalam segala 
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ahwalnya dan sebagai paradigma perjuangannya, tidak melarang 
tentang keterlibatan Kiai NU dalam politik praktis sebagai 
konsekuensi kesadaran kritis kiai dalam menanggapi dinamika 
politik dan membebaskan kiai dalam menentukan arah politiknya. 


Kiai dan Pesantren di Kabupaten Pasuruan 

Eksistensi kiai begitu mengakar dalam benak dan kultur masyarakat 
bangsa ini. Keberadaannya disegani, dihormati, dan diagungkan 
karena memang kiai dan pesantrennya jelas-jelas punya peran dalam 
pembangunan masyarakat menuju civil society melebihi apa yang 
telah dilakukan oleh pemimpin struktural di tengah masyarakat. 

Terdapat beberapa faktor penting yang menjadi dasar posisi 
kiai yang sangat signifikan dalam kehidupan masyarakat. Pertama, 
tingginya derajat mobilitas kiai dalam membangun jaringan 
hubungan dengan komunitas diluarnya, baik sesama kiai ataupun 
pertemuan dengan jaringan tertentu, sehingga memungkinkan 
mereka memperoleh informasi baru yang dimiliki santri dan 
masyarakat sekitar. Kedua, posisi sentral dan ketokohan kiai di 
desa dan di pesantren menjadikan mereka sebagai sumber rujukan 
bagi orang dari luar desa, di mana orang-orang yang datang ke desa 
tidak bisa mengabaikan eksistensi dan peran kiai. Ketiga, sebagai 
dampak langsung ataupun tidak langsung dari posisinya, kiai 
biasanya memiliki kelebihan yang bersifat material diban-dingkan 
dengan masyarakat sekitar, termasuk memiliki akses informasi 
yang lebih baik. 

Ketaatan masyarakat kepada kiai membentuk gurita bangunan 
sosial-etik yang unik, di samping memberikan ruang luas kepada 
kiai untuk bebas menciptakan kultur dan budaya masyarakat. 
Otoritas itu diakui oleh siapa pun dan menjadi modal penting kiai 
melakukan mobilitas sosial dan bermacam gerakan strategis 
pemberdayaan. 

Dalam pandangan politis, fakta bentuk ketaatan masyarakat 
yang demikian itu di sisi lain acap kali dimanfaatkan guna meraih 
kepentingan tertentu kiai. Selama karisma dan ketokohan kiai 
digunakan demi kepentingan masyarakat dan memakai strategi 
politik yang tepat tampaknya tidak ada masalah. Sayangnya, kerap 
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kali potensi massa masyarakat itu dimanfaatkan untuk 
kepentingan politik praktis dan — kadang- pragmatis. Semua itu, 
seolah menjadi fenomena baru kalangan kiai saat ini. Ada semacam 
politisasi agama demi kekuasaan yang sebenarnya sebagian kecil 
saja dari bentuk strategi dan gerakan politik kiai. Kekeliruan dalam 
bentuk terjunnya kiai dalam politik praktis yang terjadi didorong 
oleh kekeliruan memahami politik di satu sisi, dan kekeliruan 
memahami fitrah kiai di sisi lain. 

Dalam tatanan sosial, kiai tak hanya memiliki peran 
mengayomi dan menjadi rujukan atas setiap masalah masyarakat 
yang dihadapi, akan tetapi juga memerankan diri sebagai orang 
yang membangun budaya. Pada masa-masa awal pendirian 
pesantren, kiai mengemban misi transformatif, yaitu mengubah 
struktur dan kultur masyarakat menuju kondisi yang lebih baik. 
Oleh karena itu, kiai-kiai dahulu biasanya mendirikan pesantren di 
tempat-tempat rawan atau biasa disebut dengan “daerah hitam’. 
Kiai mengemban tanggung jawab syiar bagaimana mengubah 
tatanan nilai dan kultur yang bobrok menuju yang lebih Islami dan 
manusiawi. 


Kiai dan Politik 
Pandangan tentang hubungan NU dan politik sesungguhnya bagai 
pinang dibelah dua, keduanya tidak dapat dipisahkan. Mayoritas 
kiai menyatakan bahwa NU dan politik adalah dua entitas yang 
tidak bersifat diametral, keduanya berhubungan satu sama lain. 

Dalam konteks politik, perselingkuhan kiai dengan penguasa 
tak akan menghilangkan peran dan otoritas kiai secara 
keseluruhan. Kiai berfungsi sebagai penjaga moral dan nilai-nilai 
yang masih relevan dan berjangka panjang. Sebab pada dasarnya 
kiai dapat dikategorikan ke dalam tiga jenis, yaitu kiai pesantren, 
kiai tarekat, dan kiai yang terlibat dalam politik. Jenis kiai yang 
terakhir inilah yang sebenarnya rawan berselingkuh dengan 
penguasa dan mabuk kekuasaan. 

Hal ini menggambarkan bahwa kiai sebenarnya tidak akan 
pernah terlepas dari politik. Begitu juga dengan hasil penelitian 
yang sedang peneliti tulis ini. NU yang menjadi sentral dari 
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organisasi para kiai menjadi media penelitian sejauh mana kiai 
berpresepsi tentang keterlibatan kiai dengan politik kekuasaan. 


Pola Hubungan Ideal antara NU dengan Politik 

Idealisme terkadang diasumsikan sebagai sesuatu yang tidak 
pernah ada, ia hanya ada dalam dunia mimpi yang maya dan 
abstrak. Sesuatu yang diinginkan tidaklah mudah untuk dicapai, 
melainkan harus melalui tahapan sulit, dan di situlah letak 
rintangan saat menuju pada pencapaian cita-cita yang diidealkan. 
Namun, ketika terbentur realitas, ada kalanya sebuah idealisme 
hilang dan menjadi sesuatu yang utopis. 

Demikian juga dengan NU, sejak organisasi ini berdiri, selalu 
terjadi dialektika sejarah dan proses mencoba (trial and error) dalam 
relasinya dengan kekuasaan. Para pendiri NU selalu mengalami 
pancaroba, begitu pula dengan generasi selanjutnya. Pada awal 
mula didirikan, NU menjadi organisasi keagamaan yang konsisten 
dengan garis perjuangannya sebagai organisasi non-politik, 
meskipun dalam proses dialektika sejarahnya NU kemudian 
bermetamorfosa menjadi sebuah partai politik yang pada akhirnya 
kembali ke tujuan semula, yaitu sebagai Jam'iyah Ijtima'iyah 
Diniyyah. Dari situlah format ideal NU vis a vis politik kekuasaan 
acapkali menjadi perdebatan, baik di internal NU sendiri maupun 
dari pihak eksternal yang acapkali menempatkan diri sebagai 
pengamat dan pemerhati NU. 


Pandangan Politik Praktis Kiai NU di Kabupaten Pasuruan 
Berikut ini adalah paparan hasil wawancara dari beberapa tokoh 
kiai NU tentang asumsi kiai yang ikut dalam panggung politik 
praktis di kabupaten pasuruan: 

Pertama, adalah hasil wawancara dengan Kiai Haji Ali 
Mukhtarom, pengasuh ponpes Al-Mas'udi sukorejo pasuruan, 
beliau berpendapat bahwa manusia tidak akan pernah lepas dari 
kehidupan politik karena manusia adalah makhluk politik (zoon 
politicon). Begitu juga NU, sebagai organisasi yang memiliki massa 
besar, NU tidak bisa menghindar dari kehidupan politik. Hanya 
saja, politik NU haruslah politik kebangsaan bukan politik praktis 
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yang sibuk memperebutkan kekuasaan. NU sebagai jam'iyah 
ijitima'iyyah diniyyah harus menjadi rahmatan lil 'aalamiin, sekaligus 
menjadi kontrol bagi kehidupan politik. 

Kedua, adalah hasil wawancara dengan Kiai Haji Ahmad 
Junaidi Soleh, senada dengan K.H. Ali Mohtarom, beliau meng- 
ungkapkan bahwa jika warga NU bersikap apolitik maka Indonesia 
bisa hancur. Kiai Ahmad Junaidi mencontohkan pada pemilu 2004 
silam dan 2009 ini, jika warga NU tidak ikut berpartisipasi maka 
tatanan demokrasi yang diinginkan bangsa Indonesia tidak akan 
terwujud. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ali Mohtarom, Kiai 
Ahmad Junaidi Soleh juga menggarisbawahi bahwa yang 
dimaksud politik dalam konteks hubungannya dengan NU bukan 
politik kekuasaan melainkan politik partisipatoris, yaitu politik di 
mana NU juga berperan aktif dalam membangun bangsa dan 
negara (civil Society).? 

Ketiga, adalah hasil wawancara dengan Kiai Haji Mujtaba 
Abdusshomad, beliau mengutarakan pendapat yang berbeda 
namun dengan substansi yang sama. Bahwa walaupun NU 
membutuhkan pemerintah, tetapi NU tidak ada hubungannya 
dengan politik. NU adalah sebuah organisasi kemasyarakatan, 
bukan organisasi politik. Jika NU ada hubungannya dengan 
pemerintah maka itu hanya sebatas kewajiban sebagai rakyat. Kiai 
Mujtaba memahami bahwa peran politik yang dimainkan oleh NU 
haruslah sesuai dengan cita-cita para pendiri NU terdahulu, yakni 
ikut menciptakan masyarakat yang sejahtera.’ 

Keempat, adalah hasil wawancara dengan Kiai Haji Wildan Bin 
Khoiron Syakur, beliau secara gamblang memberikan argumentasi 
mengapa NU tidak dapat dipisahkan dengan hiruk pikuk politik, 
beliau mengatakan: "Saya kira ini karena NU sendiri kan lahir pada 
saat situasi politik sedang panas. Ketika perang dunia I selesai 
tahun 1918, di dalam negeri pergerakan kemerdekaan mulai 
tumbuh. Dan ini memang sudah dimulai sejak awal abad XX yang 
kita sebut sebagal awal kebangkitan nasional. Tahun 1905 SDI 


1 Wawancara, tanggal 24 Mei 2019 
2 Wawancara, tanggal 24 Mei 2019 
3 Wawancara, tanggal 28 Mei 2019 
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(Serikat Dagang Islam) lahir, tahun 1908 Budi Oetomo lahir, tahun 
1912 Muhammadiyah lahir, 1914 SDI yang dipelopori oleh orang- 
orang Belanda yang berpaham kiri juga muncul, bahkan akhirnya 
organisasi ini terseret ke dalam PKI pada tahun 1920. Kemudian 
tahun 1924 PKI memberontak. Pemberontakan yang tidak matang 
itu, akhirnya merugikan proses perjuangan kemerdekaan. Nah, 
tahun 1926 NU lahir. Antara tahun 1924-1926 itu, di samping orang- 
orang pergerakan, banyak kiai dan santri yang ditangkap Belanda 
dengan tuduhan komunis. Ada yang mencari-cari, apakah kelahiran 
NU tersebut tidak ada hubungannya dengan upaya menyelamatkan 
kiai- kiai yang baru ditangkapi Belanda. Saya sendiri belum bisa 
memastikan, ini kan urusannya ahli sejarah. Terus pada tahun 1927 
Bung Karno mendirikan PNI. Tahun 1928 ada Kongres pemuda, 
yang menurut saya, ini pantas disebut sebagai hari kelahiran 
bangsa Indonesia. Tahun 1931 PNI-nya Bung Karno dibubarkan, 
kemudian dibentuk Partindo (Partai Indonesia Raya) yang 
dipimpin oleh Sartono. Sebagian anggota PNI yang tidak setuju 
dengan pembentukan Partindo, kemudian meneruskan nama PNI 
tetapi dengan singkatan lain, Pendidikan Nasional Indonesia atau 
yang disebut dengan PNI Baru. Tahun 1936 Boedi Oetomo 
bergabung dengan Persatuan Bangsa Indo-nesia (PRI) dan 
seterusnya. 

Lebih lanjut KH. Wildan menjelaskan, sejak kelahirannya, NU 
selalu ditarik-tarik ke dalam siklus politik praktis, sehingga 
meskipun bukan organisasi politik, NU termasuk bagian dari 
makhluk politik yang tidak bisa lepas dari politik. 

Kelima, adalah hasil wawancara dengan Gus Abdullah Jalal, 
yang mengartikan bahwa NU menjadikan politik hanya sebagai 
instrumen untuk mencapai tujuan NU. Sebagaimana pendidikan, 
dakwah, ekonomi, dan lainnya, politik juga merupakan sarana 
mengejawantahkan visi dan misi organisasi. Politik dalam konteks 
NU bukan upaya mendapatkan kekuasaan atau hanya demi 
kepentingan yang oportunis. Mengenai hal ini, Gus Jalal menjelaskan 
lebih lanjut sebagai berikut: "NU tidak main politik praktis, namun 
kalau NU memperjuangkan agama ini menggunakan instrumen 
politik, ini tidak salah? Artinya NU harus tidak anti politik. Apakah 
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politik kebangsaan, kerakyatan atau juga politik kekuasaan, asalkan 
kekuasaan yang ada dapat dijadikan instrumen bukan tujuan.4 

Keenam, adalah hasil wawancara dengan Kiai Basyari, beliau 
mengatakan sebagai berikut: "Sebenarnya menurut saya, sejak 1984 
sampai sekarang kan tidak ada perubahan, hanya tingkat intensitas 
dan frekuensinya saja yang berbeda, khususnya ketika 
bersinggungan dengan politik yang kalau boleh saya katakan 
seperti gelombang. Ketika tahun 1984 kita benar-benar khittah 
murni, yang membawa konsentrasi kita kepada dakwah, pendi-dikan, 
dan sosial. Ketika itu kita lumayan dapat berjalan optimal karena 
peran-peran politik NU dan warganya ketika Orde Baru tidak 
dapat peluang dan betapa peran politik NU demikian 
termarginalisasi. Ketika pak Harto lengser dan ada peluang bahkan 
NU mencoba memposisikan politik sebagai begian dari instrumen 
untuk memperjuangkan agama, itu sebenarnya juga merupakan 
bentuk eksprimen yang tidak serta merta salah. Hanya, kadang 
tidak merasa hubungan antara agama dan politik mengakibatkan 
agama dijadikan hanya sebagai instrumen sedangkan politik 
sebagai tujuan.” 

Pendapat Kiai Basyari di atas menggambarkan secara periodik 
bagaimana pola hubungan NU dengan politik. Banyak yang 
mengakui jika NU sudah bersinggungan dengan kepentingan 
politik, maka NU akan merasa sulit dalam mencapai tujuan 
awalnya. Oleh karena itu tugas NU adalah sebagai wadah 
pemberdayaan umat, meskipun di satu sisi NU haruslah ditopang 
dengan politik sebagai pemberi akses dalam pengambilan 
kebijakan (policy). Dalam posisi seperti ini, hubungan NU dengan 
politik haruslah demi kemaslahatan warga NU. 

Ketujuh, adalah hasil wawancara dengan Kiai Syaifullah 
Damanhuri, beliau menilai bahwa pola hubungan ideal NU dengan 
politik adalah bahwa NU tidak berpihak pada salah satu partai. 
Dengan kata lain, NU haruslah menjaga jarak dengan semua partai 
politik, tak terkecuali dengan partai yang memiliki hubungan 
historis dengannya. Adapun kiprah NU adalah sebagai gerakan 


4 Wawancara, tanggal 7 Juni 2019 
5 Wawancara, tanggal 02 April 2019 
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moral yang mampu mengontrol kehidupan politik, bukan ikut 
cawe-cawe mengurus partai politik. 

Kedelapan, adalah hasil wawancara dengan Kiai Wildan, beliau 
berharap NU ke depan selalu dapat mengemban misi ummat. Me- 
nyangkut format hubungan NU dengan politik, NU berkewajiban 
menjaga moral dari politisi-politisi NU, warga NU yang aktif di 
parpol jangan menggunakan institusi NU sebagai kendaraan 
politik, sehingga NU tidak terus terjebak dalam permainan elit- 
elitnya. Sebagai gerakan moral, kiprah NU tidak harus berada 
dalam partai politik, NU bisa memberikan sumbangsih dalam 
membangun bangsa dan negara juga civil society.” 

Dari beberapa asumsi politik praktis para kiai NU di atas, 
setidaknya dapat ditarik tiga kesimpulan. Pertama, bahwa NU 
sebagai organisasi keagamaan dan kemasyarakatan tetap tidak bisa 
lepas dari politik, akan tetapi politik dalam perspektif NU adalah 
politik kebangsaan dan partisipatoris. Kedua, dengan massa yang 
besar NU tidak mudah memisahkan dirinya dengan politik, 
termasuk ikut langsung dalam politik praktis. Ketiga, NU men- 
jadikan politik sebagai instrumen dalam mencapai tujuan-tujuan 
organisasinya. 

Dalam konteks NU hendaknya menjadikan politik sebagai 
instrumen dalam mencapai tujuan-tujuan organisasinya, disinilah 
para kiai sebenarnya sering melakukan tindakan-tindakan akrobatik, 
berlawanan dengan keputusan struktural organisasi. Sebagaimana 
diungkapkan oleh Gus Jalal, bahwa yang harus menjadi perhatian 
utama dari politik praktis kiai adalah: Pertama, disadari atau tidak, 
kiai-kiai NU telah sangat dalam terlibat dalam upaya dukung- 
mendukung capres, Pilgub, dan Pilbup. Memang, keterlibatan kiai 
dalam momen-momen politik bukanlah hal baru. Sejak masa-masa 
awal kemerdekaan komunitas kiai senantiasa terlibat dalam 
berbagai peristiwa politik. Namun, keterlibatan tersebut tidak 
bersifat monopolitik. Namun, hal yang paling mengerikan adalah 
kalau terjadi "perselingkuhan" antara pemegang kekuasaan dengan 
kiai. Kedua, komunitas kiai sebagai modal sosial NU yang tidak 


5 Wawancara, tanggal 17 Juni 2019 
7 Wawancara, tanggal 14 Juni 2019 
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dimiliki komunitas lain, seharusnya ditempatkan (atau menem- 
patkan diri) sebagai subyek, bukan sebagai obyek. Mereka dibutuh- 
kan hanya pada saat-saat politisi membutuhkan dukungan. Setelah 
itu, kiai akan kembali dipandang sebagai komunitas tradisional 
tiada guna. Ketiga, kiai NU harus sadar betul bahwa apa pun sikap 
politik mereka akan membawa dampak terhadap masyarakat NU 
yang masih memandang kiai sebagai panutan, bukan hanya dalam 
urusan keagamaan tapi juga dalam hal sikap politik. Oleh karena 
itu, kearifan kiai NU dalam membentuk sikap politik warganya 
juga harus diikuti oleh kesadaran akan dampak sikap tersebut. 


Kesimpulan 

Terjadinya politik praktis Kiai berimplikasi kepada komitmen dan 
kesadaran kritis kiai dalam menyikapi kepentingan kemaslahatan 
warga nahdliyin dan menjadi alasan utama kiai untuk terjun ke 
arena politik. Peran kiai sebagai center class, elit informal dan tokoh 
agamis ini dapat mempengaruhi pola pikir komunitasnya. Hal ini 
dikarenakan pola interaksi tradisional yang tercipta antara Kiai 
Nahdlatul Ulama dan warga nahdliyin yakni patron-klien masih 
sangat kuat dijumpai di Kabupaten Pasuruan. 

Kiai dianggap memiliki ilmu yang tinggi, berkarismatik, 
berwibawa, dan figur seorang guru besar yang telah berjasa 
mendidik para pengikutnya, baik santri atau warga, hal tersebut 
membuat santri dan warga nahdlyin percaya bahwasanya pilihan 
kiai merupakan yang terbaik, kepatuhan kepada kiai juga dianggap 
sebagai konsekuensi dari apa yang telah mereka terima dari 
seorang kiai. Kiai memiliki peran sosio-kultural dan sosio politis, 
dimana dalam kegiatan politik, kiai memiliki sumberdaya politik 
berbasis tradi-sional yakni kekuasaan hierarki atas masyarakat 
(santri dan warga nahdliyin). Hal ini yang menjadikan kiai sebagai 
episentrum yang strategis dalam dinamika politik dalam hal 
mobilisasi massa. 

Berafiliasinya kiai ke dalam panggung politik praktis dianggap 
sebagai pemenuhan hak politik setiap warga negara. Hal ini juga 
didukung oleh Khittah 26 dimana sangat menjunjung tinggi hak 
politik kadernya. Jadi, Khittah sendiri tidak melarang kiai NU 
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berpolitik, atau berafiliasi kepada partai politik selagi itu adalah 
bersifat pribadi bukan sebagai sikap organisasi (NU). 
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INKLUSIVISME MO@SITH GHAZALI: KONSEP 
SOTERIOLOGI 


- Muhammad Lutfi & Miatul Ondsia - 


ABSTRAK: | Problematik kehidupan manusia dari sisi religiusnya adalah hal yang 
begitu dinamis dan kompleks. Sehingga dibutuhkan banyak 
penafsiran terhadap satu teks, terkhusus yang menyangkut 
keberagamaan. Dalam artikel ini, pembahasannya lebih 
mengorientasikan pada diskursus konsep keselamatan atau soteriologi 
perspektif Mogsith Ghazali. Dan juga dengan sudut pandang dari 
beberapa tafsir sebagai penguat argumen. Dari analisis yang sudah 
dilakukan yakni dengan mengkaji surat Ali Imran: 19, al-Maz 'idah: 
69, dan al-Bagarah: 62 maka dihasilkan kesimpulan bahwa tidak ada 


Artikel masuk: 
a monopoli surga atas satu agama. Surga adalah milik mereka yang 


Jum'at, 20 
September 2019 beriman dan beramal saleh, apa pun agamanya. Ini adalah bukti 


bahwa Ghazali mempunyai pemikiran yang inklusif terhadap 
Artikel direview: | soteriologi. 

Sabtu, 21 
September 2019 | Kara kunci: Inklusivisme, Mogsith Ghazali, Soteriologi 


Pendahuluan 
Dalam pandangang Khaled Abu el Fadl “teks manapun, termasuk 
teks Islam, menyediakan berbagai kemungkinan makna, bukan 
sesuatu yang pasti”.! Postulat tersebut mencerminkan keniscayaan 
terdapat banyak tafsir untuk satu teks. Salah satu pemaknaan 
yang seharusnya beragam adalah soal keselamatan pemeluk 
agama. Pemahaman mayoritas muslim terhadap konsep 
keselamatan akhirat bernuansa eksklusivis. Artinya, mayoritas 
menyakini bahwa non-Muslim, sebaik dan sesaleh apapun, kelak 
di akhirat akan bertempat di neraka. 

Atas dasar itu, Sam Harris menulis sentimentil yang cukup 
populer pasca tragedi 11 September, “mereka yang tewas dalam 


1Khaled Abu el Fadl, The Place of Tolerance in Islam (Boston: Beacon Press, 2002), 22. 
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peristiwa 11 September, tidak lebih dari bahan bakar bagi api 
abadi keadilan Tuhan.”? Pernyataan tersebut patut direnungkan, 
karena bagaimanapun dinamika kehidupan religius manusia 
sangat kompleks. Klaim eksklusivis semacam itu membawa 
kepada pertanyaan yang cukup menggelisahkan: apakah orang 
sebaik Mahatma Gandi akan abadi di neraka, semata karena ia 
non-Muslim? Dan di sisi yang lain, betapa pun seorang gemar 
membunuh tanpa sedikitpun rasa bersalah, asal ia Muslim, akan 
berakhir di surga? 

Latar semacam itu, membuat beberapa pemikir kontemporer 
menggali ulang nilai substansial agama. Re-thinking sejenis itu 
perlu digemakan, mengingat kehidupan manusia di abad ke-21 
sudah sedemikian rupa heterogen. Pewajahan Islam yang 
inklusivis perlu ditampilkan guna menjadi alternatif pemahaman 
yang dapat menjadi pembanding “ajaran” ortodoks. Sebenarnya, 
beberapa sarjana klasik sudah mendiskusikan tema soteriologi 
yang bernuansa inklusif. Namun tidak banyak dipopulerkan, alih- 
alih, beberapa sarjana melakukan upaya untuk membuat 
kesimpulan inklusivis berbalik menjadi eksklusivis. 

Karena pemahaman Muslim tentang semua hal terkait agama 
bertumpu pada kitab suci, maka menarik untuk dikaji beberapa 
mufassir yang mendiskusikan konsep soteriologi dalam Alguran. 
terutama yang hidup di masa modern. Karena, seiring 
berkembangnya ilmu pengetahuan dan heterogenitas kehidupan 
manusia, memahami agama secara kaku kerap menurunkan 
primadonitas agama itu sendiri. Tanpa mengurangi kesan bahwa 
ulama klasik memiliki pemahaman inklusifis, fokus tokoh dalam 
tulisan ini adalah Abd. Mogsith Ghazali. Mengingat tokoh NU ini 
dikenal cukup “berani” mendudukkan teks Alguran dengan 
pemaknaan yang baru. 

Tidak sedikit artikel ilmiah yang memberikan kritikan 
terhadap pemikiran Ghazali. Namun, kritikan itu diorientasikan 
pada konsep keselamatan non-muslim dalam sudut pandang 


"Sam Harris, The End of Faith: Religion, Terror, and the Future of Reason (New York: W. W. Norton & 
Company, 2004), 18. 
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Ghazali. Sedangkan dalam artikel ini, juga meluaskan pada 
kajiannya terhadap tafsir, yakni Tasi>r al-Azhar, al-Misbahf dan al- 
Mannar. Hal ini dilakukan untuk lebih mengeksplor konsep 
soteriologi dalam kajian tafsir. 


Sketsa Biografi 

Abd. Mogsith Ghazali merupakan putra pertama dari pasangan 
Kiai A Ghazali Ahmadi dan Hj Siti Luthfiyah. Ia lahir di 
Situbondo, 7 Juni 1971, namun ia besar di lingkungan yang kental 
dengan suasana pesantren di Madura. Salah satu tokoh yang ia 
kagumi pemikiran-pemiran progresifnya adalah Gus Dur. Ghazali 
merupakan lulusan dari pesantren Salafiyah asy-Syafi'iyah, 
Asembagus, sukorejo, Situbondo. Pendidikan magister ia 
tamatkan di tahun 1999 di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 
Pendidikan doktoralnya juga ditempuh di kampus yang sama. 
Penelitian yang ia angkat di desertasinya berjudul “Puralitas Umat 
Beragama dalam Alguran: Kajian Terhadap ayat-Ayat Pluralis dan 
Tak Pluralis”. Disertasi ini kemudian diterbitkan pada tahun 2009 
dalam bentuk buku oleh penerbit Katakita, Jakarata dengan judul 
“Argumen Pluralisme Agama” 4 

Kajian atas pluralitas dalam beragama ini memang menjadi 
orientasi dalam disertasinya. Karena menurutnya, hal itu memang 
sebuah fakta. Jika dipandang dari sisi keberagamaan, sulit rasanya 
mencari suatu negara yang masyarakatnya menganut agama 
tunggal. Jika pun ada, yang menganut satu agama, pluralitas pun 
bisa muncul pada tingakat penafsiran, kemudian pada tingkat 
aktualisasi dan pelembagaannya. Hal itulah yang kemudian 
melahirkan sekte-sekte dalam pemikiran, institusi dan ormas- 
ormas keislaman. 

Umat Islam sendiri tidak monolitik dalam menanggapi 
pluralitas beragama. Setiap dari mereka mempunyai tanggapan 
yang berbeda-beda. Ada yang menafikan akan keberadaan 
pluralitas, ada pula yang dengan mudah membuka tangan untuk 


3 Asep Setiawan, “Kritikan atas Penafsiran Abdul Mogsith Ghazali tentang Keselamatan Non-Muslim”, 
dalam T'sagafah, Vol. 12, No. 2, November 2016, 353-368. 

4Alamsyah M. Dja'far, “Jalan Pembaharuan yang Tak Mudah”, dalam 
http://www.gusdur.net/id/berita/jalan-pembaruan-yang-tak-mudah, diakses pada 19 September 2019, 21: 05 WIB. 
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menerima. Dari uraian ini memunculkan tiga paradigma, yakni 
inklusivisme, eksklusivisme dan pluralisme. Pemikiran Ghazali 
yang demikian sebenarnya sudah bermula ketika ia ada di 
pesantren. Bahkan pada waktu itu, ia membiasakan diri untuk 
membaca injil. 

Selain sebagai pengajar, Ghazali juga seorang yang produktif 
dalm menulis, terbukti dengan beberapa karyanya. Ia aktif 
menulis di koran, majalah dan jurnal, salah satu di antaranya 
adalah jurnal Tashwirul Afkar PP Lakpesdam NU Jakarta. 5 Ia 
juga pegiat di kajian JIL (Jaringan Islam Liberal). Ia juga menjabat 
sebagai Wakil Ketua Lembaga Bahtsul Masail PBNU.” 


Konsep al-Din: antara Inklusivisme dan Eksklusivisme 
Diskursus tentang soteriologi dalam Islam tidak bisa 
dipisahkan dengan tilikan mengenai apa itu din (agama). 
Alguran di dalam beberapa ayatnya mengaskan bahwa agama 
Islam adalah agama yang diridai-Nya, dan agama yang sempurna. 
Hal tersebut menggiring pada kesimpulan yang serius: Islam 
menjadi agama tunggal yang menjadikan manusia berada dalam 
jaminan keselamatan akhirat. Namun, pertanyaannya, apa 
sebenarnya din Islam itu? setidaknya, ada tiga ayat yang berbicara 
tentang din: 
ba as è Sa VI aeii Anil catat tag AAN dl Ike pil Ol 
JI) A Hy al ol AN SBL 3255 ya 2329 Aan 5 G55 MA Hal 


(19 :Olyac 
“Sesungguhnya agama di sisi Allah adalah Islam. Tidaklah berselisih 
orang-orang yang telah diberi kitab, kecuali setelah mereka memperoleh 
ilmu, karena kedengkian antara mereka. Barang siapa yang ingkar 
terhadap ayat-ayat Allah, maka sungguh, Allah sangat cepat 
perhitungannya.” 


SDalamhttp://wahidinstitute.org/v1/Jaringan/Detail/?id-/hl-id/Abd Mogsith Ghazali Pluralis Umat Bera 
gama Adalah Fakta, diakses pada 21:12 WIB. 

SDja' far, “Jalan Pembaharuan... 

7Muhammad Syahrul Ramadhan, “NU Minta Nonmuslim Tak Sebut Kafir”, dalam 
http://www.msn.com/id-id/berita/nasional/nu-minta-nonmuslim-tak-disebut-kafir/ar-BBUea3L, diakses pada 19 
September 2019, 21:15 WIB. 

8Departemen Agama RI, al-Hikmah: Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2008), 52. 
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(85 iül c 

“Dan barangsiapa mencari agama selain Islam, maka dia tidak akan 
diterima, dan di akhirat, dia termasuk orang yang rugi. 

Úa SNI SI lua Ga SUS baiia Ki SI Lis gaai 
Penga AI OLS SY Hilda FE Laka GAS gad 

“...pada hari ini telah aku sempurnakan agamamu untukmu, dan 
telah aku cukupkan nikmatku bagimu, dan telah aku ridai Islam sebagai 
agamamu. Tetapi barangsiapa terpaksa karena lapar bukan karena ingin 
berbuat dosa, maka sungguh Allah Maha Pengampun, lagi Maha 
Penyayang.” 

Hampir mayoritas mufassir (untuk tidak menyebut 
semuanya), memulai menjabarkan kata din ayat di atas dari sisi 
bahasa. Rasyid Rida misalnya, menjabarkan makna din pada surah 
“Ali ‘Imran: 19 dengan makna “pembalasan”, “kepatuhan”, dan 
“ketundukan”.!! Quraish Shihab terlihat menambah dua makna: 
“perhitungan dan “balasan”. Sedangkan dalam hubungannya 
dengan syara, Rida menjelaskan kata din diatributkan pada 
seluruh perintah Allah yang dengan perintah itu seorang hamba 
menundukkan diri. Din juga disebut millah terkait hubungannya 
dengan seluruh kewajiban (yang telah ditetapkan Allah). 

Dalam sejarah diskusi terkait konsep din, terdapat—jika 
disederhanakan-—-dua kutub yang saling bertentangan: eksklusif 
dan inklusif. Dua mufassir di atas adalah masing-masing wakil 
dari kedua kutub dimaksud. Menurut penelitian Hassan Khalil, 
Ridha termasuk seorang inklusivis liberal. Dalam menafsirkan 


*Ibid., 62. 

10Fbid., 107. 

Muhammad Rashid Rida? Tafsir al-Manar juz 3 (Mesir: Hai'ah al-Misriyyah al-'Ammah li al-Kitab, 
1990), 211. 

12M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah juz 2 (Jakarta: Lentera Hati, 2009), 48. 

BRidà, Tafsir al-Manar juz 3..., 211. 

14Sektidaknya, ada lima klasifikasi yang ia buat: (1) eksklusivis: meyakini hanya tradisinya atau tafsir 
keagamaannya yang memberikan keselamatan. (2) inklusivis: Islam menjadi jalan menuju surga, di samping itu, 
tetap menganggap non-Muslim yang dengan tulus sepenuh hati menjalankan kepercayaannya akan diselamatkan. 
(3) Pluralis: bagaimanapun, ada banyak tafsir keagamaan yang mampu dan setara meberi keselamatan. (4) 
Inklusivis terbatas: meyakini di antara non-Muslim, hanya mereka yang belum menerima risalah yang akan 
selamat. (5) Inklusivis liberal: pemahaman bahwa non-Muslim yang tulus adalah termasuk orang yang telah 
diperjumpakan dengan risalah Muhammad dalam bentuknya yang benar namun tidak mayakininya. Inklusivis 
liberal sepakat orang yang masuk kualifikasi ini adalah yang tidak berupaya memadamkan cahaya risalah Tuhan, 
tidak menyerang, dan beraku durjana. Lihat “Pendahuluan” dalam Mohammad Hassan Khalil, Islam dan 
Keselamatan Pemeluk Agama Lain, terj. Chandra Utama (Bandung: Mizan, 2016). 
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ayat Ali Imron: 19, tampak Ridha menganggap agama sejati 
adalah islam (dengan i non-kapital), yakni sikap kepasrahan 
terhadap Tuhan, dan tidak secara khusus mengacu pada agama 
resmi yang disebut Islam. Dalam argumennya, Rida menjelaskan 
bahwa Nabi Ibrahim secara eksplist menyebut dirinya muslim 
(hamba yang tunduk pasrah kepada Tuhan). Karenanya, muslim 
sejati adalah orang yang memiliki iman dan amal yang suci dan 
tidak terbatas konteksnya. 16 

Perlu kehati-hatian dalam memahami gagasan Ridg»secara 
menyeluruh. Khalil menjelaskan, benar bahwa ia membuat 
klasifikasi antara islam dan Islam, namun, Riddjuga memberikan 
perhatian terhadap pernyataan “agama yang benar di sisi Allah 
adalah islam,” Tuhan mengecam ahli kitab atas perpecahan dan 
penyelewengan mereka. Menurut Rida» ini mengindikasikan 
menjelang masa Nabi Muhammad agama yang mereka anut 
sudah tidak lagi mempresentasikan semangat islam. Karena 
beberapa perpecahan internal, dan berbagai konsili Nasrani yang 
dibentuknya. Dalam latar yang demikian, Nabi di utus di sebuah 
era baru, era ketika risalah ilahi: Islam, menjadi semangat semua 
agama. 

Pada titik itu, jika ada orang Islam yang tidak mengikutinya, 
maka mereka gagal menjadi muslim. Sebaliknya, jika umat lain 
justru mampu meniti jalannya, mereka layak dianggap muslim, 
meski mereka tidak menjadi orang Islam. Contoh yang relevan 
bagi golongan kedua adalah raja Nasrani dari Ethiopia, bernama 
al-Najashi. Ia memperkenankan para pengikut Nabi yang diburu 
saat terjadi perebutan kota Makkah untuk tinggal di istananya. 
Menurut Khalil, sumber-sumber Muslim menyebut al-Najashi 
memeluk Islam dan Nabi mendoakannya ketika wafat.” Rida» 
menganggap Najashi dan ahli kitab yang sejenisnya sebagai khitab 
dari surah Ali “Imran: 199.8 Jika demikian, pertanyaannya, 
pentingkah umat Yahudi maupun Nasrani mengkoferensi 
keyakinan mereka kepada agama Islam? Atau mereka cukup 


15Lihat OS. Ali Imran: 36. 

16Khalil, Islam dan Keselamatan..., 201. 
17Tbid., 203-204. 

18Ridg, Tafsirpal-Manarjuz 4..., 258. 
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kembali mengacu pada nilai universal islam sembari tetap pada 
agama mereka? 

Untuk menjawab pertanyaan itu, Mun'im Sirry menjabarkan 
dengan lugas terkait pendapat Ridg-meskipun tidak ditujukan 
menjawab pertanyaan di atas secara langsung. Ridi-berargumen, 
bahwa Nabi mendorong Yahudi Madinah untuk meninggalkan 
bid'ah yang telah mereka buat dan kembali ke hakikat agama 
murni, yakni ketundukan (islam al-wajh) di hadapan Tuhan dan 
pengabdian sungguh-sungguh kepada-Nya dalam semua 
tindakan mereka.” Dalam kesimpulannya, Sirry menulis: 

Hal ini mengisyaratkan bahwa orang Yahudi tidak diminta 
untuk meninggalkan agama mereka. Di tempat lain, Rida 
mediskusikan panjang lebar apakah para Nabi diwajibkan 
mengikuti agama Nabi lainnya... Menurut Rida, kita mungkin 
dapat membedakan antara “meyakini” dan ‘mengikuti’. Karena 
semua Nabi diutus untuk membawa pesan yang sama, Rida 
berargumen, mereka bertanggungjawab untuk saling membantu. 
Ketika sorang Nabi diutus untuk suatu masa, Nabi lain harus 
mengimaninya dan membantunya sepenuh hati. Namun, hal itu 
bukan berarti bahwa ia harus mengikuti syariat Nabi lain.2 

Dalam pernyataan di atas jelas bahwa penganut agama lain 
tidak perlu melakukan deklarasi pindah ke agama Islam, selagi 
menjalankan ajaran universal Islam, karena, sejatinya agama 
adalah satu. Perpecahan yang timbul antar agama bagi Ridja», 
adalah kedengkian. Penyelewengan yang dilakukan pemeluk 
Yahudi dan Kristen telah dijelaskan dalam Ali “Imra»n:3, yang 
artinya: “Tidaklah berselisih orang-orang yang telah diberi kitab, 
kecuali setelah mereka memperoleh ilmu, karena kedengkian 
antara mereka.” Karena kedengkian itu, menjadi penyebab 
keberpalingan mereka dari spirit islam sejati. Akibatnya, ahli kitab 
menjadi kelompok yang saling menarik garis pembatas satu 
dengan yang lain, hingga muncul kesadaran identitas, “meskipun 


19Mun'im Sirry, Polemik Kitab Suci: Tafsir Reformasi Atas Kritik Al-Qur'an Terhadap Agama Lain terj. 
R. Cecep Lukman Yasin (Jakarta: Gramedia Psutaka Utama, 2013), 94. 
20fbid., 95. 
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kenyataannya din adalah satu dan tidak terbagi sehingga tidak 
mungkin berbeda apalagi bertentangan.” % 

Semangat sektarianisme tersebut akhirnya berujung pada 
fanatisme kelompok yang sedemikian rupa hingga pemaknaan din 
terpecah ke dalam dokrin sekte. Padahal menurut Rida» orang 
Islam meyakini din Isa adalah islam. Basisnya adalah tauhjgd dan 
tanzih. Para pemimpinlah, baik spritual dan non-spiritual, 
terutama raja dan uskup yang mengubah dig yang satu menjadi 
kelompok berbeda hingga berujung saling bertikai, karena— 
menurut Ridá>dilatari kepentingan mereka sendiri.” 

Pemikiran Rida di atas cukup berpengaruh di dunia Islam. 
Farid Esack misalnya, dengan mengutip gagasan Rida? 
membangun pemahaman agama yang bercorak pluralistik. 
Bahkan, Esack tampak menampilkan Ridg»sebagai seorang pluralis 
tulen? yang menurut Khalil agaknya prblematik. Karena, 
sebagaimana dalam klasifikasinya terhadap pemikiran Ridadi 
atas, tokoh pembaharu Mesir ini tergolong inklusivis liberal.” 
Dengan mengutip Rida*dan Smith, Esack mendiskusikan makna 
dia dengan dinamis. Menurutnya, pemikir Muslim menggali 
makna dig dalam konteks menafsirkan Islam sebagai din. Impli- 
kasinya, kendati kebanyakan—secara implisit—menerima din 
sebagai bentuk reifikasi, din sebenarnya lebih menitikberatkan 
pada proses, din sebagai bentuk penyerahan diri pada Tuhan.” 

Sedangkan untuk mencari gagasan sebaliknya —eksklusivis — 
tidak terlalu sukar. Banyak pakar tafsir klasik memiliki gagasan 
yang kaku dalam memahami kata dig Islam. Meskipun mayoritas 
mufassir klasik tergolong inklusivis terbatas, namun, dalam 
konteks penjabaran din, mereka tergolong eklusif. Artinya, 
pemahaman mereka terhadap din tidak secair gagasan di atas. 
Ourasih Shihab misalnya, ketika menafsirkan Ali “Imran: 19, 
menyimpulkan, tidak ditemukan kata Islam dalam Alguran 
sebagai nama agama, kecuali setelah agama ini sempurna dengan 


21Ridg., Tafsiral-ManaPjuz 3..., 213. 

2Tbid., 213. 

23Lihat Farid Esack, Membebaskan yang Tertidnas: Al-Qur'an, Liberalisme, Pluralisme terj. Watung A. 
Budiman (Bandung: Mizan Media Utama, 2000), 168-176. 

24Lihat Khalil, Islam dan Keselamatan..., 238. 

25Esack, Membebaskan yang Tertidnas..., 170. 
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kedatangan Nabi Muhammad. Dengan demikian, tidak keliru jika 
Islam pada ayat tersebut dipahami sebagai ajaran yang dibawa 
Nabi Muhammad, karena baik dalam tinjauan agama maupun 
sosiologis, itulah nama ajaran yang disampaikan Nabi 
Muhammad.2 


Konsep Soteriologi Mogsith Ghazali 
Dalam mendikusikan terkait keselamatan pemeluk agama, 
Ghazali mengajukan pertanyaan subtil, “apakah surga itu milik 
agama tertentu?” ” Pertanyaan itu muncul setelah ia deskripsikan 
bahwa semua agama menawarkan keselamatan bagi pemeluknya. 
Kaum Yahudi dan Kristen masing-masing memiliki klaim 
eksklusivis: bahwa surga tidak diperuntukkan golongan luar. Hal 
ini, menurut Ghazali, ditentang dengan tegas oleh Alguran: 
a ai a gua j A OE ia Ý E gek h hós 
12 CSA Ag ale Die Ya 5 Ke GEN G 33 is A gss Ei ia A aan 
“Mereka (sebagian Yahudi dan Nasrani), berkata “sekali-kali tidak akan 
masuk surga kecuali orang-orang Yahudi atau Nasrani.” Demikian itu 
hanyalah angan-angan mereka saja. Katakanlah, “tunjukkanlah bukti 
kebenaranmu jika kamu adalah orang yang benar (111). Bahkan barang 
siapa yang menyerahkan diri pada Allah, sedang ia berbuat kebajikan, 
maka baginya pahala di sisi Tuhannya dan tidak ada kekhawatiran bagi 
mereka dan tidak pula mereka bersedih hati. ”?8 

Dalam membangun argumennya, Ghazali mengutip al- 
Zamakhsahari, bahwa yang dimaksud dengan “man aslama 
wajhahu lillah” dalam ayat di atas adalah orang yang tulus dan 
ikhlas percaya kepada Tuhan dan tidak menyekutukannya. 
Pandangan serupa juga disampaikan oleh al-T4bari, bahwa man 
aslama berarti orang yang tunduk taat kepada Allah, tanpa 
merujuk pada agama dalam arti reifikasi. Dari pernyataan itu, 
Ghazali menarik kesimpulan: 

“dengan penjelasan ini sudah cukup untuk menyatakan bahwa 

orang yang masuk surga tidak harus beragama Yahudi atau Kristen 


26Shihab, TafsipAl-MisbahJuz 2..., 49. 

27Abd. Mogsith Ghazali, Argumen Pluralisme Agama Membangun Toleransi Berbasis Alquran (Depok: 
KataKita, 2009), 254. 

2Pepartemen Agama RI, al-Hikmah: Al-Guran..., 32 
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atau Islam. Siapa saja umat manusia yang tunduk kepada Allah dan 

melaukan perbuatan yang baik, maka ia akan dimasukkan ke dalam 

surga. Yang tunduk kepada Allah itu bisa beragama Islam, Kriten, 

Yahudi, dan sebagainya.”? 

Ghazali juga menampilkan pemaknaan Ibn Kathip yang 
menampilkan bahwa maksud wahuwa muhjsin dalam ayat di atas 
adalah orang yang mengikuti Nabi Muhammad, dengan kata lain, 
orang Islam (dengan i kapital). Sebab menurut Ibn Kathir sebuah 
amal dapat diterima jika memenuhi dua syarat: tulus ikhlas 
karena Allah dan sesuai syariat Islam. Menurut Ghazali, 
pernyataan Ibn Kathir, sebagai sebuah tafsir tergolong sah, namun 
ia memberi catatan bahwa pemaknaan ibn Kathir tergolong paling 
jauh dari makna leksikal dan semantik kata itu. Dengan kata lain, 
pemaknaan demikian tidak tergolong rujukan utama. 

Terkait dinamika pemaknaan aslama, Ghazali menampilkan 
pemaknaan din dalam Ali “Imran: 19. Nawawi al-Jawi 
mengemukakan makna Islam pada ayat tersebut dengan “tauhid 
dan ketundukan kepada syariat yang diturunkan Allah kepada 
para nabinya.” Meskipun ayat ini terlihat eksklusiv, namun bagi 
Nawawi ayat ini turun untuk menepis klaim Yahudi dan Nasrani 
bahwa hanya mereka yang kelak akan mendapat surga. Selain itu, 
dengan menjelaskan pandangan al-Ourthi, Zamakhshari, dan 
Tdbatgba'i, Ghazali menampilkan kesimpulan bahwa makna islam 
pada Ali “Imran: 19 bermakna “keimanan dan ketundukan pada 
Allah”, “keadilan dan tauhid”, “mentauhidkan Allah” .2 

Tampak bahwa Ghazali menampilkan pemaknaan yang 
inklusif terhadap ayat ini. Ia juga terpengaruh oleh pemaknaan 
Rida sebaimana telah didiskusikan sebelumnya, bahwa kebaha- 
giaan akhirat tidak diperuntukkan satu agama tertentu. Gagasan 
serupa juga diusung oleh Abdul Kalam Azad, menurutnya 
penggunaan term islam dalam Alguran ditujukan untuk makna 
yang non-monolitik, beberapa artinya seperti tunduk dan taat, 
tidak pernah dalam makna reifikasinya. Din dalam arti semangat 


29Ghazali, Argumen Pluralisme..., 255. 
30Lihat Ibid., 257. 
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demikianlah yang dimaksud dengan islam yang telah digariskan 
Tuhan.” 

Pandangannya terkait soteriologi lebih lanjut ia sandarkan 
pada al-Ma'idah: 69, al-Bagarah: 62. Ayat ini secara ekplisit 
menegaskan bahwa, terlepas apapun agama yang dianut 
seseorang, asal ia menyatakan beriman kepada Allah, percaya 
pada hari akhir, dan melakukan amal baik, tidak akan pernah 
disia-siakan oleh Allah. mereka semua akan mendapat balasan 
setimpal atas keimanan dan jerih payahnya.? Ghazali juga 
menegaskan pemaknaan ayat ini dengan memaparkan asbab al- 
nuzul-nya. Dikisahkan Salman al-Farisi bercerita pada Nabi bahwa 
sahabat-sahabatnya adalah orang baik yang mendirikan salat, 
puasa, dan beriman pada Nabi. Menanggapi cerita ini, Nabi 
menjawab bahwa para sahabat Salman itu akan berada di neraka. 
Mendengar penjelasan ini, Salman berat hari, hingga turunlah ayat 
ini yang membantah pernyataan Nabi.” 

Hamka, dalam kitab tafsirnya al-Azhar, menggambarkan 
cerita di atas—yang ia nukil dari riwayat Abi Hatim—dengan 
sedikit berbeda: Salman al-Farisi berkata, “aku bertanya kepada 
Nabi tentang nasib orang yang aku temui (sebelum aku masuk 
Islam). Aku menjelaskan kepada beliau tentang cara mereka 
berdoa dan beribadah. Lalu aku bertanya kepada Nabi (cara 
beribadah) mana yang paling benar. Beliau menjawab dengan al- 
Baqarah: 62.“ 

Dengan pandangan Alguran yang demikian dan diperkuat 
tafsir, menurut Ghazali hal itu menegaskan bahwa “surga tak 
dimonopoli komunitas satu agama.” 5 Ia adalah milik publik yang 
bisa dihuni umat mana saja yang beriman dan beramal saleh. 
Umat Islam yang enggan beramal saleh kelak akan mendapat 
neraka. Sebaliknya, non-Muslim yang beriman dan beramal baik 
akan mendapat surga. Nabi dalam salah satu hadisnya bersabda, 
“jangan kalian caci Waragah ibn Nawfal, karena aku telah 


Maulana Abdul Kalam Azad, Hikmah Al-Fatihah: Konsep Tuhan Dalam Al-Qur'an terj. Tim Mushaf 
(Depok: Mushaf, 2007), 196. 

22Ghazali, Argumen Pluralisme..., 244. 

33Tbid., 244. 

“Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar vol 3 (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2004), 132. 

35Ibid., 259, Jalabal-Din al-Suyuti, al-Jami?al-Sdghip fiAhadith al-Bashipal-Nadzir (Kairo: Dar al-Kutub 
al-Arabiyyah, tt), 200. 
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melihatnya ada di surga.” Dalam kaitannya dengan hal ini, 

Alguran menegaskan: 

Y y Ai os ia IA Yi y E lh ai ASI Kea 5 
(123) fma 

“Pahala dari Allah itu bukanlah menurut angan-angan kalian (umat 
Islam) yang kosong, tidak pula menurut angan Ahli Kitab. Barangsiapa 
yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan itu 
dan ia tidak mendapat pelindung dan tidak pula penolong selain dari 
Allah.” 

Mengutip Rida terkait tafsir di atas, Ghazali menjelaskan 
bahwa imajinasi umat Islam maupun Ahli Kitab telah ditepis dan 
menegaskan bahwa kebahagiaan di akhirat hanya terkait iman 
dan amal baik.” 


Penutup 

Pemikiran Ghazali terkait pemaknaan soteriologi, dalam beberapa 
ayat di atas, tentu menambah khazanah pengetahuan. Terkhusus 
pada kajian tafsir Alguran. Seperti halnya ketika ia menyimpulkan 
makna dari surat Ali Imran: 19, islam memiliki makna “keimanan 
dan ketundukan pada Allah”, “keadilan dan tauhid”, “mentauhid- 
kan Allah”. Semakin diperkuat dengan argumennya terkait surat 
al-Ma'idah: 69, al-Bagarah: 62, dengan menampilkan asbab al- 
nuzul-nya. Dikisahkan bahwa sahabat dari Salman yang rajin 
ibadah itu menurut Nabi justru ia akan masuk neraka. Sehingga 
dari pertanyaannya yang substil itu, “apakah surga itu milik agama 
tertentu?” sudah terjawabkan. Bahwa “surga tak dimonopoli 
komunitas satu agama.” Ia adalah milik publik yang tentu bisa 
dihuni oleh umat mana saja, selama ia beriman dan beramal saleh. 
Ini adalah bukti bahwa ia mempunyai pemikiran yang inklusif 


terhadap soteriologi. 
a 


36Ibid., 260. 
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LEGALITAS TIPOLOGI DAKWAH WALI SONGO 
PERSPEKTIF AL-QAWAʻID AL-FIOHIYAH 


- Miftagurrobman - 


ABSTRAK: | Keberhasilan Wali songo dalam mengislamkan Nusantara -terutamanya 
Jawa- dalam waktu yang relatif singkat tidak terlepas dari tipologi 
dakwah mereka yang dipandang unik. Tipologi tersebut merupakan 
sinergitas antara metode, strategi, dan pendekatan yang diguna-kan 
secara cermat. Belakangan, muncul sebagian kalangan yang berusaha 
menegasikan jasa-jasa Wali songo dalam proses Islamisasi dan 
memandang metode dakwah mereka sudah “klise”, pragmatis, dan tidak 
sistematis. Oleh karenanya elaborasi dan eksplanasi tentang tipologi 
dakwah Wali songo menjadi penting dalam rangka mempertegas kembali 
peran dan jasa mereka dalam melahirkan peradaban besar Islam 
Nusantara ini. Elaborasi dan eksplanasi terhadapnya dapat dilakukan di 
antaranya dengan mempertegas legalitas metode, strategi, dan pende- 
katan dakwahnya dengan prinsip-prinsip al-gawa'id al-fighiyah. 
Permasalahannya dirumuskan dengan ba-gaimanakah tipologi dakwah 
Artikel masuk: | Wali songo? Kemudian bagaimanakah al-qawaid al-fighiyah 
Ahad, 15 | melegalisasi tipologi dakwah Wali songo? Analisis kajiannya me- 
September 2019 | nyimpulkan bahwa tipologi dakwah Walisongo men-cerminkan karakter 
ajaran Islam itu sendiri yang damai, toleran, moderat, akomodatif, 
Artikel direview: | inklusif, dinamis, aplikabel, sistematis, humanis, rasional, komprehensif 
Kamis, 19 | serta universal, Karakter demikian merupakan manifestasi dari 
September 2019 | kesempurnaan agama Islam yang unggul dan tidak dapat diungguli. 
Tipologi dakwah Wali songo adalah tipologi dakwah yang rahmatan lil 
alamin. Penegasan legalitas tipologi dakwah Wali songo di antaranya 
dilakukan dengan memberikkan landasan-landasan yuristik terhadap 
metode, strategi, dan pendekatan dakwah Wali songo dengan prinsip- 
prinsip al-gawa'id al-fighiyah yang universal, rasional dan humanis. 
Ternyata, setiap kebijakan ataupun langkah dalam dakwah mereka 
tidak terlepas dari “payung hukum” al-gawa'id al-fighiyah yang 
melandasi dan mengawal legalitasnya. Karakter kaidah yang demikian 
tersebut akan selalu dapat beradaptasi dan membawa kemaslahatan 
lintas zaman dan kawasan.. 


Kata kunci: tipologi dakwah, Wali songo, al-gawa id al-fighiyah 


Pendahuluan 
Islam Indonesia adalah Islam Nusantara. Indonesia dan Nusantara 
adalah dua nama untuk satu wilayah tertentu dengan situasi 


aa 
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kondisi berbeda. Nusantara mewakili masa-masa awal keberadaan 
yang kini bernama Indonesia.! Islam Nusantara bukan suatu 
madhhab baru, ia lebih merupakan Islam dengan corak, warna, 
kekhasan, keunikan, karakter, budaya Nusantara. Nusantara 
adalah berbeda-beda, beraneka-ragam. Nusantara tidak mengenal 
identitas yang tunggal. Tidak ada istilah yang tepat untuk 
menunjukkan keragaman identitas di Nusantara -baik dari 
pengaruh sejarah dan kawasan- selain istilah bhinneka.2 Secara 
doktriner wajah Islam di Nusantara tunggal, tetapi dalam 
realitasnya sejatinya tidak tunggal, bahkan di berbagai belahan 
lain di dunia. 

Agus Sunyoto menegaskan bahwa dakwah Islam di 
Nusantara tidak terlepas dari keberadaan Wali songo. Mereka 
adalah guru-guru sufi yang dikenang sebagai perintis awal 
dakwah secara massif, yang menyisakan jejak-jejak sufisme pada 
Islam Nusantara, terutama di Jawa. Kiprah Wali Songo dalam 
peta dakwah Islam di Indonesia pada umumnya dan di pulau 
Jawa khususnya memang merupakan fakta sejarah yang tidak 
terbantahkan. Tanpa ragu H.J. Vanden Berg mengatakan: “Adapun 
yang memimpin penyebaran Islam ini adalah para Wali, merekalah yang 
memimpin pengembangan agama Islam di seluruh Jawa.” 


'Aksin Wijaya, Menusantarakan Islam: Menelusuri Jejak Pergumulan Islam Yang Tak 
Kunjung Usai di Nusantara, cet. III (Yogyakarta: Nadi Pustaka, 2015), 37. “Nusa” berarti pulau atau 
tanah air, dan “antara” berarti jarak, sela, selang, di tengah-tengah dua benda. Nusantara berarti 
pulau-pulau yang terletak di antara dua benua (Asia dan Australia) dan dua lautan (India dan Pasifik). 
Penamaan demikian tidak lain karena banyaknya pulau di Nusantara (lebih kurang 17.000 pulau). 
Oleh karenanya Nusantara sering disebut dengan benua maritim. Sedangkan Indonesia berasal dari 
bahasa latin “indus” yang berarti India, dan “nesos” berarti pulau. Tokoh Indonesia yang 
mempopulerkan nama Indonesia adalah seorang futurolog Ki Hajar Dewantara ketika mendirikan 
biro pers di Belanda dengan nama Indonesisich pers-Bureau pada 1913. Ahmad Syafi'i Ma'arif, 
Islam dalam Bingkai Keindonesiaan dan Kemanusiaan, dalam Ibid., 38-39. Nusantara yang disebut 
Empu Prapanca dalam Kakawin Nagarakretagama sebagai wilayah kekuasaan Kerajaan Majapahit 
meliputi Jawa, Sumatra, Semenanjung Malaya, Borneo, Sulawesi, kepulauan Nusa Tenggara, 
Maluku, Papua, dan sebagian kepulauan Filipina. Penyebutan Nusantara ini pula yang terkait dengan 
Kerajaan Majapahit untuk mengingatkan kita akan kebesaran masa lalu bangsa ini. Bangsa yang 
besar dan pernah berjaya. Mohammad Guntur Romli, Islam Kita Islam Nusantara: Lima Nilai Dasar 
Islam Nusantara, cet. I (Ciputat: Ciputat School, 2016), 24-25. 

"Romli, Islam Kita Islam Nusantara, 24, 37. 

'Kacung Marijan, “Wajah Islam Nusantara”, pengantar dalam Wijaya, Menusan-tarakan 
Islam, v. 

4Agus Sunyoto, Atlas Wali Songo: Buku Pertama Yang Mengungkap Wali Songo Sebagai 
Fakta Sejarah, cet. I (Depok: Pustaka IIMaAN dan LESBUMI PBNU, 2016), 372. 

‘Van Den Berg, H.J., Dari Panggung Sejarah, dalam Hatmansyah, “Strategi dan Metode 
Dakwah Walisongo”, al-Hiwar, vol. 03, No. 05 (Januari-Juni, 2015), 10. 
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Kesuksesan dakwah Walisongo tidak terlepas dari peran 
strategi, metode, dan pendekatan yang mereka terapkan. Islam 
yang ditampilkan dengan watak ramah, damai dan toleran 
mampu membawa pencerahan dan sekaligus perubahan sosio- 
kultural dan peradaban masyarakat pribumi, karena Islam sangat 
mendukung intelektualisme yang tidak terlihat pada masa Hindu- 
Budha. Mereka telah merumuskan strategi dakwah secara lebih 
sistematis, terutama bagaimana menghadapi kebudayaan Jawa 
dan Nusantara pada umumnya yang sudah sangat tua, kuat, dan 
sangat mapan. Metode mereka sangat bijak. Islam dikenalkan 
tidak serta merta, tidak ada cara instan, oleh karenanya mereka 
merumuskan strategi jangka panjang.” 

Gambaran di atas kontras dengan fenomena dewasa ini di 
mana dakwah bermetamorfosis menjadi suatu varian profesi 
(yang profit) dengan di dominasi oleh para pendatang baru 
dengan latarbelakang keilmuan yang instan. “Instanisasi” bidang 
dakwah di antaranya karena tuntutan teknologi zaman (media 
sosial) terhadap artis ataupun tokoh tertentu karena popularitas- 
nya. Fenomena lain adalah bahwa seorang da'i (juru dakwah) 
memiliki latar belakang pendidikan “import” di mana tuntutan 
keilmuannya memaksanya untuk eksis menyebarkan fahamnya. 
Tidak jarang ajaran agama dibenturkan dengan Negara dan di sisi 
lain untuk menjustifikasi ilegalitas budaya. “Krisis identitas” 
demikian ini tidak terasa dan tidak jarang juga menjadikannya 
“agen peresah” yang seharusnya menjadi pencerah, dan 
menjadikannya “agen pemecah” yang sepatutnya menjadi 
“pengislah”. Tidak jarang dari kalangan mereka menafikan jasa- 
jasa Wali songo karena metode dakwah mereka dipandang sudah 
“klise” dan sudah tidak relevan. Dakwah mereka dianggap 
pragmatis, hanya mengalir saja tanpa konsep dan mengikuti ke 
mana arah angin bertiup tanpa prinsip yang dan metode yang 
sistematis. Dakwah Wali songo dipandang tidak murni lagi 


SKhamami Zada, et. al., Intelektualisme Pesantren: Potret Tokoh dan Cakrawala Pemikiran di 
Era Pertumbuhan Pesantren, (ed.) Mastuki HS dan M. Ishom El-Saha, cet. I (Jakarta: Diva Pustaka, 
2003), 1-2. 

"Said Agil Siraj, Meneladani Strategi Kebudayaan Para Wali, pengantar dalam Sunyoto, Atlas 
Wali Songo, x-xi. 
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sebagai dakwah islamiyah, karena dianggap sudah “berselingkuh” 
dengan budaya-budaya lokal (sinkretisme) kejawen dan mistis. 

Oleh karenanya, legalitas tipologi dakwah Wali songo 
perlu dipertegas kembali sebagai metode dakwah yang sah sesuai 
dengan prinsip-prinsip ilmu dakwah maupun ajaran agama Islam 
itu sendiri. Penegasan ini penting dilakukan untuk membuktikan 
bahwa tipologi dakwah yang dilakukan oleh Wali songo 
merupakan dakwah yang moderat, rasional, sistematis, humanis, 
dan universal. 

Selanjutnya, tulisan ini akan berusaha mengeksplanasi 
legalitas tipologi dakwah Wali Songo perspektif al-gawa'id al- 
fighiyah. Al-gawa'id al-fighiyah dipilih sebagai kacamata untuk 
menganalisa tipologi dakwah tersebut karena karakteristik 
kaidah-kaidahnya yang universal, rasional, humanis dan 
dipandang mampu mengikuti perkembangan zaman (kontinuitas) 
karena penalarannya yang ekstra-tekstual. Permasalahan awalnya 
dirumuskan dengan bagaimanakah tipologi dakwah Wali songo? 
Kemudian bagaimanakah al-Yawa'id al-Fighiyah melegalisasi 
tipologi dakwah Wali songo? 


Tipologi Dakwah Wali Songo 

Tipologi berasal dari “tipo” (pengelompokan) dan “logos” (ilmu). 
Tipologi adalah pengetahuan yang berusaha menggolongkan atau 
mengelompokkan manusia menjadi tipe-tipe tertentu atas dasar 
faktor-faktor tertentu, semisal karakteristik fisik, psikis, pengaruh 
dominan, nilai-nilai budaya, dan lainnya. Definisi lain yaitu ilmu 
watak tentang bagian manusia dalam golongan-golongan menurut 
corak watak masing-masing.” Dalam konteks ini, tipologi secara 
sederhana dapat dimaksudkan dengan pola, tipe, karakteristik, 
corak, dan ciri khas dakwah Wali songo yang terangkum dalam 
strategi, metode dan pendekatannya. 


Wali Songo 


SAbdul Mujib, Kepribadian Dalam Psikologi Islam (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2006), 
171. 

?Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, “tipologi”, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat 
Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008), 1714. 
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Wali Songo merupakan kata majemuk, adakalanya berasal dari 
kata wali dan songo, wali dan sana (Arab: tsana), ataupun wali dan 
sana (Jawa kuno). Wali berasal dari bahasa Arab “wali” yang 
berarti teman (al-shadig), orang yang suka menolong (al-nashir), 
pengikut dan pecinta (al-tabi' al-muhibb)8. Wali dalam istilah 
umum adalah singkatan dari Waliyullah yang berarti kekasih 
Allah, orang yang mencintai dan dicintai Allah. Yang pertama 
(wali dan songo) berarti “wali sembilan” sebagaimana frase 
kembang telon maupun kembang tujuh rupa. Yang kedua (wali dan 
sana) berarti wali yang terpuji (tsana' sama dengan mahmud yang 
berarti terpuji). Yang ketiga (wali dan sana) berarti wali atau 
penguasa di suatu daerah atau wilayah tertentu (sana dalam 
bahasa Jawa kuno berarti tempat, daerah, wilayah). Dalam 
kapasitas sebagai penguasa wilayah tertentu, Walisana diberi 
sebutan sunan, susuhunan, sinuhun, dengan disertai sebutan kanjeng 
(kang jumeneng), pangeran yang lazim diterapkan bagi raja atau 
penguasa pemerintahan di Jawa." 

Konsep wali songo dipandang sangat terkait erat dengan 
kosmologi Hindhu-Budha maupun Islam. Dalam kosmologi 
Hindu terdapat keyakinan bahwa alam semesta ini diatur dan 
dilindungi oleh delapan dewa penjaga arah mata angin dan satu 
dewa penguasa arah pusat. Dewa-dewa penjaga tersebut yaitu 
Kuwera-Wishnu (utara), Isyana-Iswara (timur laut), Indra-Sambhu 
(timur), Agni-Maheswara (tenggara), Kama-Brahma (selatan), 
Surya-Rudra (barat daya), Baruna-Mahadewa (barat), Bayu- 
Changkara (barat laut), dan dewa penjaga titik pusat yaitu Syiwa. 
Kosmologi ini disebut dengan Nawa Dewata (Sembilan dewa). 
Dalam kosmologi Islam, konsep walisongo bersumber dari konsep 
tingkatan kewalian, yaitu: 1) wali gutb (pemimpin para wali di 
alam semesta), 2) wali a'immah (pembantu dan pengganti wali gutb, 
3) wali awtad (penjaga empat arah mata angin), 4) wali abdal 
(penjaga tujuh musim) 5) wali nugaba' (penjaga hukum syariat), 6) 
wali nujaba' (berjumlah delapa anggota setiap masa), 7) wali 
Hawariyun (pembela kebenaran agama, baik dengan argumentasi 


Tbn Manzurr, “al-wali» ”, LisaSn al- Arab, vol. LI (Kairo: Da>r al-Ma ‘a>ri>f, t.t.), 4923. 
"Sunyoto, Atlas Wali Songo, 130-133. 
'Tbid., 133-134. 
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maupun senjata), 8) wali rajabiyun (para wali yang karomahnya 
muncul setiap bulan Rajab), dan 9) wali khatam (penguasa dan 
pengurus wilayah umat Islam). 

Bagi masyarakat muslim Indonesia, sebutan Wali songo 
memiliki makna khusus yang dihubungkan dengan keberadaan 
tokoh-tokoh keramat di Jawa, yang berperan penting dalam usaha 
penyebaran dan perkembangan Islam pada abad ke-15 dan ke-16 
Masehi.4 Kesembilan wali tersebut yaitu Sunan Ampel, Sunan 
Bonang, Sunan Giri, Sunan Gresik, Sunan Drajat, Sunan Kudus, 
Sunan Muria, Sunan Kalijaga, dan sunan Gunung Jati. Dalam 
berbagai catatan historiografi di Jawa, keberadaan tokoh-tokoh 
Wali songo diasumsikan sebagai tokoh waliyullah sekaligus waliyul 
amri, yaitu orang-orang yang dekat dengan Allah dengan karomah 
tertentu juga sekaligus pemegang kekuasaan dan pemutus 
sengketa masyarakat, baik dalam bidang keduniaan maupun 
keagamaan. Dengan kedua kedudukan tersebut, mereka 
cenderung dikultus-individukan oleh masyarakat dan bahkan 
setelah wafatpun makam mereka dijadikan pusat peziarahan 
sebagai sarana tabarrukan, mendoakan ataupun napak tilas sejarah 
atas jasa-jasa dakwah mereka.!5 


Dakwah Wali Songo 

1. Pengertian Dakwah 

Dakwah secara etimologi berasal dari da a”, yad u>, du ‘a>’, da'wah 
yang berarti panggilan (al-nida? '), permohonan (al-tJalab), agama 
dan aliran (al-di?n wa al-madhhab), hidangan pesta pengantin 
(Ya 'a2m al- 'aru2s), sumpah (al-hjalaf), keturunan (al-nasab), dan 
panggilan salat (al-adha?n wa al-iga”mah). Secara epistemologi 


8Muh hyiddi»n Ibn al-Arabi», al-FutuShJa?t al-Makki?yah, dalam Ibid., 135. 

MTbid., 130. 

5Penyebutan dengan gelar di atas adalah untuk memudahkan pemetaan keanggotaan Majlis 
Dakwah Walisongo. Pengidentifikasian dengan nama terkadang menimbulkan kesulitan karena masa 
hidup mereka berbeda dan terbagi hingga empat periode. Ketika salah satunya wafat diganti dengan 
tokoh lain dengan gelar yang sama. Ibid., 136-137: Lihat juga 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title—Majelis Dakwah Walisongo&coldid—15216273, diakses 
pada 23 Agustus 2019. 

16Sunyoto, Atlas Wali Songo, Ibid., 137-139. 
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berarti mengajak masuk agama (Islam) dan berpegang teguh 
dengannya: " atau mengajak dengan penuh motivasi untuk 
menerima apa yang diajakkan, baik dengan cara melakukan 
ataupun meninggalkan, baik secara ucapan, perbuatan, dan 
keyakinan. Dakwah Islam adalah mengajak dengan penuh 
motivasi untuk masuk agama Islam baik secara keyakinan, 
ucapan, dan perbuatan, dan secara lahir-batin (all out). Pada 
dasarnya dakwah Islam ditujukan kepada orang-orang non- 
muslim. Terkadang juga ditujukan kepada sebagian orang muslim 
jika keadaan mereka sudah mulai seperti orang non-muslim.'8 
Dakwah adakalanya dengan ucapan, tulisan, maupun 
keteladanan, Adakalanya dengan media langsung maupun tidak 
langsung: dan adakalnya dengan media motivasi menyenangkan 
maupun menakut-nakuti yang memiliki implikasi terhadap jiwa 
seseorang untuk mengikuti atau menghindari. Dakwah kepada 
yang dekat cukup dengan suara pelan yang bisa didengar, 
sedangkan kepada yang jauh -secara nyata ataupun kiasan- 
dengan suara keras dan lantang.” 

Kata dakwah memiliki keterkaitan erat dengan terma perintah 
kebaikan dan melarang kemungkaran (al-amr bi al-ma'ru?f wa al- 
nahy “an al-munkar), berjuang (al-jiha?d), berceramah (al-wa'z)),2 
dan terma-terma lain semisal menyampaikan (al-tabli* gh), 
mengingatkan  (al-tadhkiSr), menasehati  (al-nusih)) dan 
menunjukkan (al-irsha 5d). 

Unsur dakwah yaitu pelaku dakwah (al-da2 i>), Obyek dakwah 
(al-mad'uw), materi dakwah (al-ma»sddah), dan media dakwah (al- 
wasilah). Di dalam fiqh al-da'wah, terdapat 51 kaidah universal 
yang menjadi panduan bagi pendakwah dan 21 kesalahan 
ataupun pantangan yang harus dijauhinya agar dakwahnya 


"Kementerian Wakaf dan Urusan Agama, “da'wah”, al-Mawsu? “ah al-Fighi?yah, vol. XX 
(Kuwait: Matjabbi' Dar al-S jafwah, 1994), 320-322. 

18 Abdurrahma»n Hfasan H fanabakah al-Mayda»ni?, Fiqh al-Da wah ila Allazh wa Fiqh al- 
Nus}h} wa al-Irsha?d wa al-Amr bi al-Ma ru>f wa al-Nahy 'an al-Munkar, vol. I, cet. I (Damaskus: 
Da»r al-Galam, 1996), 15-16. Sedangkan ilmu dakwah Islam adalah suatu disiplin yang 
mempelajarai metode, prosedur, sarana, maupun etika dakwah Islam. 

PAl-Mayda»ni», Fiqh al-Da wah ila Alla>hi, 15. 

2Kementerian Wakaf dan Urusan Agama, “da'wah”, al-Mawsu? “ah al-Fighi?yah, 320-322. 

2!AI-Mayda»ni», Fiqh al-Da wah ila Alla2h, 15. 
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berhasil dan bernilai ibadah. Hal-hal tersebut masuk dalam 
kategori strategi dan metode dakwah.” 


2. Strategi Dakwah Wali Songo. 

Strategi adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk 

mencapai sasaran khusus.? Definisi lain yang mirip yaitu tata cara 

dan usaha-usaha untuk menguasai dan mendayagunakan segala 
sumber daya untuk mencapai tujuan.“ Strategi yang digunakan 

Wali Songo dalam berdakwah agar berhasil membumikan Islam 

di bumi Nusantara sebagai rahmatan lil alamin di antaranya yaitu: 

a. Pembagian Wilayah Dakwah. Wali songo dalam melakukan 
aktivitas dakwahnya sangat memperhitungkan wilayah 
strategis. Penentuan wilayah tersebut dipertimbangkan pula 
dengan faktor geostrategi yang sesuai dengan kondisi 
zamannya. Oleh karenanya mereka membagi tugas di wilayah 
Jawa dengan rasio 5:3:1.2 

b. Sistem dakwah dilakukan dengan pengenalan ajaran Islam 
melalui pendekatan persuasif yang berorientasi pada 
penanaman agidah Islam yang disesuaikan dengan situasi dan 
kondisi yang ada. 

c. Melakukan perang ideologi untuk memberantas etos dan nilai- 
nilai dogmatis yang bertentangan dengan agidah Islam, di 
mana para ulama harus menciptakan mitos dan nilai-nilai 
tandingan baru yang sesuai dengan Islam. 


Ibid., 281-424. 

"Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, “strategi”, Kamus Bahasa Indonesia, 1515. 

2Ali Murtofo, Strategi Kebudayaan (CSIC: Jakarta, 1971), 7. 

"Lima wali berada di Jawa Timur, yaitu di Gresik (Maulana Malik Ibrahim), Giri (Sunan 
Giri), Surabaya (Sunan Ampel), Tuban (Sunan Bonang), dan Sedayu (Sunan Drajat). Tiga wali 
berada di Jawa Tengah, yaitu Kudus (Sunan Kudus), Muria (Sunan Muria), dan Demak (Sunan 
Kalijaga). Dan satu berada di Jawa Barat yaitu di Cirebon (Sunan Gunung Jati). Wilayah Jawa Timur 
mendapatkan porsi lebih banyak karena kekuasaan politik saat itu berpusat di wilayah itu, yaitu 
Kerajaan Kediri di Kediri dan Majapahit di Mojokerto. Di Jawa Tengah mendapatkan porsi tiga wali 
karena dapat dikatakan pusat kekuasaan politik Hindu dan Budha sudah tidak berperan lagi. Hanya 
para wali melihat realitas masyarakat yang masih dipengaruhi oleh budaya ajaran Hindu dan Budha. 
Para Wali memandang seni sebagai media komunikasi yang mempunyai pengaruh besar terhadap 
polapikir masyarakat. Oleh kerana itu seni dan budaya yang sudah berakar di masyarakat perlu 
dimodifikasi untuk kepentingan dakwah. Sedangkan di Jawa Barat ditempatkan seorang wali karena 
dianggap jauh dari pengaruh-pengaruh tersebut, di samping bahwa Sunan Gunung Jati adalah seorang 
raja Kesultanan Cirebon yang memiliki kekuasaan dan wewenang menata urusan keagamaan dan 
keduniaan di wilayahnya. 
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d. Diplomasi dengan pemegang otoritas. Melakukan pendekatan 
terhadap para tokoh yang dianggap mempunyai pengaruh di 
suatu tempat dan berusaha menghindari konflik. 

e. Berusaha mengguasai kebutuhan-kebutuhan pokok yang 
sangat dibutuhkan oleh masyarakat, baik kebutuhan yang 
bersifat materil maupun spiritual.” 

f. Akulturasi budaya. Walisongo mempunyai sikap yang moderat 
terhadap kebudayaan lokal. Mereka mengadopsi kebudayaan 
dan tradisi lokal, dan mengisinya dengan dengan nilai-nilai 
Islam. Walisongo bahkan sengaja mengambil instrumen 
kebudayaan lokal tersebut untuk mempromosikan nilai-nilai 
Islam. Dengan kata lain, nilai-nilai Islam dipromosikan dengan 
instrumen budaya lokal. Dan dalam level-level tertentu mereka 
melakukan Islamisasi Budaya.” 


Masih dalam konteks yang sama, Efendi menegaskan strategi 
yang digunakan oleh para penyebar dakwah Islam di Indonesia 
yaitu melalui perdagangan, perkawinan, pendidikan, kesenian, 
tasawuf dan politik.2 

Di dalam menyampaikan konten dakwahnya, strategi Wali 
songo menggunakan tingkatan pemahaman mitra dakwahnya (al- 
mad'uw). Kepada kalangan santri mereka menerapkan figh al- 
ahjka?m, yaitu pengenalan norma-norma keislaman secara ketat 
dan mendalam. Kepada kalangan masyarakat awam digunakan 
figh al-da'wah secara lentur dan menyesuaikan tingkat pendidian 
mereka. Dan yang tertinggi yaitu fiqh al-hjikmah, di mana ajaran 


Lihat Hatmansyah, “Strategi dan Metode Dakwah Walisongo”, 12-13. 

“Di antara strategi budaya yang dikembangkan oleh Walisongo yaitu: 1) Aristektur masjid 
sebagai representasi tatanan sosial egaliter, 2) Wayang sebagai sarana membangun teologi umat, 3) 
Kreasi seni Islam bernuansa budaya lokal. Walisongo merupakan desainer dan perancang masyarakat 
Muslim yang inklusif-transformatif. Mereka mengembangkan Islam dengan strategi budaya. Hal ini 
bukan berarti bahwa Wali songo mengaburkan ajaran Islam dan menghilangkan identitas umat 
Islam. Islam tidak kehilangan identitasnya karena akulturasi budaya merupakan strategi kebudayaan, 
bukan tujuan akhir dari proses rekonsruksi masyarakat itu sendiri. Sejarah membuktikan bahwa 
Walisongo telah berhasil membangun masyarakat Muslim dalam lingkungan budaya Hindu-Budha, 
animisme-dinamisme (Kapitayan) yang sudah mengakar kuat di masyarakat. Kunci keberhasilannya 
sangat dimungkinkan karena strategi akulturasi budaya yang dilakukannya tersebut. Lihat Suparjo, 
“Islam dan Budaya: Strategi Kultural Walisongo dalam Membangun Masyarakat Muslim Indonesia”, 
Komunika, Vol. 2, No. 2 (STAIN Purwokerto, Juli-Desember, 2008), 1-9. 

Djohan Efendi, Merayakan Kebebasan Beragama: Bunga Rampai Merayakan 70 Tahun 
Djohan Efendi (Jakarta: ICPR & Kompas, 2011) 489-494. 
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Islam bisa diterima oleh semua kalangan baik awam, bangsawan, 
hingga rohaniawan Hindu-Buddha.? Hal ini sejalan dengan tiga 
prinsip pemberlakuan hukum Islam, yaitu: menghilangi 
kesukaran (‘adam al-hJaraj), meminimalisir beban (taqli>l al- 
taka SliSf), dan bertahap (al-tadriSj fi al-tashri'). 


3. Metode Dakwah Wali Songo. 

Metode berasal dari kata meta (melalui) dan hodos (jalan atau cara) 
yang berarti cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai 
suatu tujuan. Definisi lain yaitu cara kerja yang teratur dan 
bersistem untuk dapat melaksanakan suatu kegiatan dengan 
mudah guna mencapai maksud yang ditentukan.’ Metode- 
metode dakwah yang digunakan Wali Songo dalam 
prkembangannya dewasa ini kita kenal dengan semisal metode 
ceramah, tanya jawab, konseling, keteladanan, pendidikan, bi tsah, 
ekspansi, kesenian, kelembagaan, silaturrahmi (home visit), karya 
tulis, drama, propaganda, dan diskusi. 

Secara umum, Wali Songo dalam berdakwah menggunakan 
metode sebagaimana dalam Q.S. al-Nahl (16): 125,4 yaitu metode 
al-hjikmah, al-maw'izjah al-hjasanah, dan al-muja?dalah.3 Al-hJikmah 
di dalam al-Qur'an terklasifikasi kepada: a) Qawlan Sadi*dan 
(Perkataan yang benar) Os.An-Nisa: 9, b) Oawlan Bali?gha? 
(Perkataan yang membekas pada jiwa) Os. An-Nisa : 63, c) Oawlan 
Ma ru?fan (Perkataan yang baik) Os. Al-Baqarah: 235, Os. Al-Nisa: 
5 dan 8, dan Os. al-Ahza»b :32, d) Oawlan KariSman (Perkataan 
yang mulia) Os.Al-Isra:23, d) Oawlan Layyinan (Perkataan yang 
lembut) Os.Thaha:43-44, dan e) Uawlan Maysu?ra? (Perkataan 


“Said Agil Siraj, Meneladani Strategi Kebudayaan Para Wali, pengantar dalam Sunyoto, 
Atlas Wali Songo, xi. 

Muh Jammad al-Khud Jari», Ta>ri>kh al-Tashri “al-IslaSmi? (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), 13- 
15. 

3! Arifin, M., Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 61. 

**Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, “metode”, Kamus Bahasa Indonesia, 1022. 

“Saifullah Moh. Sawi, Sejarah dan Tamadun Islam di Asia Tenggara (Malaysia: Karisma, 
2009), 21. 

“Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang- 
orang yang mendapat petunjuk.” 

SAl-Maydani, Fiqh al-Da wah ila Allah, 607. 
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yang ringan) Os. Al-Isra:28.5 Al-maw'izjah al-hjasanah adalah 

ungkapan yang mengandung unsur bimbingan, pendidikan, 

pengajaran, kisah-kisah, berita gembira, peringatan, pesan-pesan 

positif (wasiat) yang bisa dijadikan pedoman dalam kehidupan 

agar mendapat-kan keselamatan dunia dan akhirat.” Sedangkan 

al-muja* dalah dengan cara terbaik (allati? hiy ahjsan) dilakukan 

sebagai langkah terakhir dengan adu argumentasi secara strategis 

dengan tanpa permusuhan. 

Dalam mengimplementasikan metode-metode tersebut dengan 

menyesuaikan  sosio-kultural masyarakat, Wali songo 

menggunakan metode-metode khusus, di antaranya yaitu: 

1) Pembentukan dan penanaman kader, serta penyebaran juru 
dakwah ke berbagai daerah. 

2) Melalui jalur keluarga/perkawinan. 

3) Mengembangkan pendidikan pesantren 

4) Mengembangkan kebudayaan Jawa. 

5) Melalui sarana dan prasarana yang berkait dengan masalah 

perekonomian rakyat. 


6) Menggunakan sarana politik untuk mencapai tujuannya. 
Selain hal-hal di atas, Wali songo juga memiliki prinsip-prinsip 
yang menjadi prioritas peran mereka dalam berdakwah dan 
membentuk karakter dan kader, yaitu: 

1) Memelihara keyakinan beragama dengan membentanginya 
dari unsur-unsur yang berpotensi mencemari bahkan 
merontokkannya. 

2) Menjaga keselamatan harta, nyawa dan jiwa (ruh) umat dari 
aneka ragam ancaman. 

3) Menanamkan pemahaman tentang berbagai hukum: pergaulan 
sosial, pernikahan, kesehatan, kebersihan, ilmu pengetahuan, 
demi menjaga anak keturunan, kesehatan jasad dan ruh, akhlak 
luhur, kecerdasan dan akal waras umat. 


Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah (Surabaya: PT.Remaja Rosdakarya, 2010), 181-188. 

“Aripudin, Pengembangan Metode Dakwah, (Jakarta: PT Raja Grafndo Persada, 2011). 
Metode ini orientasinya lebih pada menjawab kebutuhan objek dakwah yang mendesak jauh dari 
sikap egois, agitasi emosional dan atau apologi. Cara ini lebih spesifik ditujukan kepada kelompok 
yang kurang mampu menganalisa maksud materi. 

8Ridin Sofwan, et. al., Islamisasi di Jawa (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 271-284. 
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4) Melindungi akal pikiran sehat rakyat dari segala yang bisa 
menumpulkan dan merendahkannya, seperti menenggak 
minuman keras, malas belajar dan bekerja, dan “mo-limo” 
lainnya. 

5) Membendung atau menepis pengaruh-pengaruh luar yang 
dapat memerosotkan kehormatan dan martabat nilai-nilai 
sosial, kemanusiaan dan agama." 


4. Pendekatan Dakwah Wali Songo. 

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa Wali songo dalam 
menjalankan dakwahnya tidak lepas dari pendekatan pemikiran 
baya?ni» (eksplanatif), “rfa>ni> (gnostik) dan burha>ni> 
(demonstratif). Tiga pendekatan tersebut menurut “Abid al- 
Ja>biri> merupakan tiga model pemikiran epistemologi dalam 
filsafat Islam." Pendekatan baya>ni> bersumber kepada teks 
wahyu yang termanifestasi dalam syariat, “irfa”ni? bersumber 
kepada intuisi dan termanifestasi dalam dunia tasawwuf, dan 
burha?ni? bersumber kepada rasio-logika sebagaimana dalam 
sains dan filsafat. Secara spesifik, dalam praktik dakwah 
dilapangan mereka mengunakan pendekatan teologis, ilmiah, 
kelembagaan, sosial, dan kultural. Melalui lima pendekatan di 
atas, Wali songo terbukti mampu mengislamkan masyarakat jawa 
secara masif dalam tempo waktu yang relatif singkat.” 


M. Natsir Arsyad, Seputar Sejarah & Muamalah (Bandung: Al-Bayan, 1993), 130. 

“0Hatmansyah, “Strategi dan Metode Dakwah Walisongo”, 12. 

“IMuhtammad ‘A<bid al-Jasbiri», Bunyat al- Agli2 al- Arabi2, cet. IX (Beirut: Markaz 
Dira»sa»t al-Wah )dah al-“Arabiyah, 2009), 13, 251, 383. 

21) Pendekatan teologis. Maulana Malik Ibrahim dan Sunan Ampel berdakwah bahkan hingga 
ke tingkat lapisan masyarakat paling bawah (waisya dan sudra) saat itu. Masyarakat diajari tentang 
nilai-nilai Islam, perbedaan antara pandangan hidup Islam dengan yang lainnya, dan menanamkan 
dasar-dasar Islam. 2) Pendekatan ilmiah. Sunan Giri berdakwah dengan cara membangun pesantren, 
membuat pelatihan dan pengkaderan, serta menugaskan muridnya untuk berdakwah di suatu 
tempat. Beliau juga menggunakan permainan (anak-anak) sebagai medium untuk berdakwah. Sunan 
Giri mengembangkan dakwah secara sistematis dan metodologis. 3) Pendekatan kelembagaan. 
Sunan Kudus dalam Kesultanan Demak Bintoro dan Sunan Gunung Jati di Kesultanan Cirebon. 
Mereka ikut serta mendirikan kesultanan dan aktif di dalamnya. Mereka memiliki pengaruh yang 
besar di kalangan bangsawan, birokrat, pedagang, dan kalangan elit lainnya. 4) Pendekatan sosial. 
Sunan Muria dan Sunan Drajat lebih senang hidup jauh dari keramaian. Mereka memilih untuk 
berdakwah pada masyarakat kecil di desa-desa atau kampung-kampung. Mereka mengajarkan 
masyarakat kecil untuk meningkatkan pemahaman keagamaannya, dan membina masyarakat agar 
kehidupan sosialnya meningkat. 5) Pendekatan kultural. Sunan Kalijaga dan Sunan Bonang sadar 
bahwa budaya adalah sesuatu yang sudah mendarah daging di masyarakat. Jika langsung ditolak, 
maka masyarakat akan menolak mengikutinya. Solusinya, keduanya melakukan islamisasi budaya. 
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Al-Oawax'ld Al-Fighisyah: Metodologi Hukum Islam Yang 
Berkemaslahatan 
1. Validitas al-Oawar'id al-Fighi?yah 

Definisi al-gawa? id al-fighi?yah baik secara etimologi 
maupun terminologi menurut ‘Ali> Hfaydar adalah: 


ag aih CSI Í i Ken BN SAAD 3 Sei 3 iaei 
Su S ii y 

“Kaidah secara bahasa berarti dasar atau pokok sesuatu. 
Sedangkan menurut istilah pakar fikih adalah hukum universal 


atau mayoritas yang digunakan untuk mengetahui hukum 
partikular-partikular (nya).”® 


Dalam hal cakupan mediumnya, definisi di atas lebih 
mengakomodasi antara dua pendapat yang saling berlawanan 
bahwa kaidah fikih bersifat kulli>yah (universal) ataupun 
mayoritas (aghlabi>yah, akthari>yah). Pendapat lain mendudukkan 
bahwa universalitas tersebut merupakan sifat redaksinya, 
sedangkan mayoritas merupakan sifat pengapikasiannya. 
Sumber-sumber al-gawa» 'id al-fighi?yah ada tiga, yaitu pertama, 
nas)s) (al-Kitasb dan al-Sunnah); kedua, selain nasjs! (ada dua, 
yaitu: ijma” “ yang berdasar pada nasJs), dan istidla?l giya?si dan 
istinba>t}).® 
Tentang validitas al-qawa>ʻid al-fighi?yah maupun 

keistidla>l-annya dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1) Al-gawa» id al-fiqhi*yah bisa dijadikan hjujjah apabila berupa 

nas)s) (al-Kitasb maupun al-Sunnah), bersandar pada dalil- 


Budaya-budaya yang sudah ada dan berkembang disisipi dengan ajaran-ajaran Islam. Tidak hanya 
itu, mereka juga menciptakan budaya-budaya baru yang mengandung nilai-nilai Islam, di antaranya 
Gamelan Sekaten (dari kata syahadatain), Gapura Masjid (berasal dari kata ghofura), baju takwo 
(dari kata takwa), dan lainnya. Imdadun Rahmat, Islam Indonesia, Islam Paripurna: Pergulatan 
Islam Pribumi dan Islam Transnasional, dalam https://islam.nu.or.id/post/read/100058/lima- 
pendekatan-dakwah-wali-songo, diakses pada 23 Agustus 2019. 

BA H{aydar, Durar al-H{ukka>m, 19. 

“Jamal Shakir Yusuf “Abd Alla>h, al-Mustathnayat min al-Gawa? 'id al-Fiqhi*yah: Dira*sah 
Nazariyah Tatbigiyah (Disertasi, Universitas Yordania, Yordania, 2008), 164. 

“Muh Jammad S}idqi> bin Ah)mad bin Muh Jammad al-Burnu», al-Waji?z fi> I<d}a>h} al-Oawa» 'id al- 
Fighi?yah al-Kulli? yah (Beiru?t: Mw'assasat al-Risa»lah, 1996), 30-36. 

“Ali Hfaydar, Durar al-Hfukka >m, 40. 
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dalil yang muttafag 'alayha?,” berdasar pada induksi lengkap 
(istigra?' taSmm),$ atau bersandar pada dalil-dalil yang 
mukhtalaf fish, dengan syarat tidak adanya dalil-dalil muttafag 
‘alayh yang bisa menyelesaikan kasus tersebut, dan dalil yang 
menjadi landasan kaidah bisa menyelesaikan kasus tersebut.” 
2. Al-gawa? id al-fighi?yah tidak bisa dijadikan hJujjah, yaitu 
apabila berdasar pada induksi tidak lengkap (istigra?' 
na>qis})* Pendapat ini dikemukakan oleh al-Juwayni, Ibn 
Daqiq al-ʻi>d, al-Zarga”', al-H{amawi>, dan Ibn Nujaym. Dan 
pendapat ini diadopsi oleh al-Majallah3' Tetapi menurut 
kelompok al-Gara?fi», al-Suyu»tli», dan Ibn Bashi?r al- 
Maliki, al-gawa? id al-fighiSyah tetap bisa dijadikan h}ujjah 
52 
Menurut al-Burnu, pendapat di atas tidaklah mutlak. Dan apa 
yang disampaikan oleh al-Zarga', al-Hamawi, Ibn Nujaym dan al- 
Majallah masih bersifat umum dan perlu penjelasan yang 
terperinci. Oleh karenanya, untuk menentukan status al-gawa'id al- 
fighiyah masih bisa dilihat dari sumber asalnya, dan dari ada- 
tidaknya landasan dalil bagi kasus yang dikaji. 
Fungsi al-gawa? id al-fiqhi>yah sebagaimana tersurat maupun 
tersirat oleh pernyataan al-Suyurtjis (w. 855 H) di dalam 
permulaan pasalnya adalah sebagai: a) sarana tafgi?h, b) 
generalisator, c) istinbat al-ah)kasm, d) prediktor. Kedua fungsi 


41 Abd Alla>h, al-Mustathnaya >t min al-Qawa? 'id al-Fighi? yah, 168. 

“Jstigra? ' ta2mm yaitu menetapkan hukum pada partikular lain karena tetapnya hukum tersebut 
pada universalnya secara menyeluruh dan menghabiskan semua partikularnya. Istigra2' ta>mm 
menurut usju?liSyu?n merupakan dalil gath'i. “Abd Allah, Al-Mustathnayat, 168, Al-Mah jallis, 
Sharh} Matn Jam‘ al-Jawa-mi', vol. 2, 345, Al-Ans}a>ri>, Gha»yat al-WusJu»1, 138. 

49A1-Burnu», al-Waji>z, 42. 

30fstigra»? na»gis! yaitu menetapkan hukum pada partikular lain karena tetapnya hukum tersebut 
pada universalnya secara mayoritas dalam partikularnya. Istigra' naqis menurut usuliyun hanya 
setingkat dalil z/anni* saja (probable). “Abd Allah, al-Mustathnayat, 168; Al-Mahalli, Sharh} Matn 
Jam‘ al-Jawami', vol. 2, 346, Al-Ansjasris, Ghayat al-Wusul, 138. Sebab lain yang menghalangi 
dijadikannya hujjah adalah kebanyakan al-gawa 'id al-fighiyah tidak lepas dari kasus pengecualian 
(al-mustathnayat). Sehingga bisa jadi kasus yang dikaji adalah merupakan kasus yang menjadi 
mustathnayatnya. Al-Zarga, Sharh} al-Oawa 'id al-Fiqhi * yah, 35, Al-Burnu, al-Wajiz, 39. 

“Tim penyusunan al-Majallah menyatakan di dalam proposalnya bahwa: “Para hakim agama 
selama mereka tidak berpegang pada riwayat yang jelas tidak diperbolehkan memutuskan hukum 
hanya dengan bersandar pada salah satu dari kaidah ini.” Ali? Hfaydar, Durar al-Hfukka?m, 11. 

22Tbid., 169-170. 

3AI-Burnu», al-Waji»z, 40-43. 
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terakhir menunjukkan validitas dan otoritas al-gawa'id al-fighiyah 
dalam pengembangan hukum." 

Pernyataan tersebut di samping menggambarkan tentang fungsi 
kerjanya, juga menunjukkan urgensitas eksistensinya dalam ranah 
metodologi pengembangan hukum (takhrij) lewat metode ilhja?g 
al-masa?'il bi nazja? 'iriha2 (menyamakan kasus dengan 
padanannya) atau biasa disebut dengan metode ilhja?g, 
menganalogikan suatu kasus dengan kasus lainnya (yang sudah 
mans}u>s} dalam nusjuSs) al-ima?m) yang mempunyai kesamaan 
hjikmah (bukan “illah) dengan meniru cara kerja giya?s dalam 
disiplin usju?l al-fiqh (dalam hal ini masuk dalam varian giya?s 
shabah). Hal ini untuk beristidla>l dalam rangka mengantisipasi 
dan menyikapi fenomena problematika kehidupan yang tidak 
terbatas versus pedoman hukum (nas/s)) yang terbatas. 


2. Al-Oawas id al-Fighi?yah Sebagai “Mitra Kerja” Us}u>l al-Fiqh 
Ajaran yang dibawa Nabi terpilah menjadi dua, usju?l (ajaran 
dasar) dan furu?' (ajaran cabang). Ajaran yang bersifat 
usjuSl(iPyah) ada dua macam, pertama us/usl al-fiqh dan kedua al- 
gawa? id al-kulliSyah al-fighi?yah5 Usjusl al-fiqh merupakan 
disiplin ilmu yang menekankan kajiannya pada unsur-unsur 
kebahasaan (linguistik-semantik) atas dalil-dalil nas/s/. Studi 
usjuPl al-fiqh inilah yang di kemudian hari melahirkan produk- 
produk hukum yang dinamakan fiqh. Sedangkan al-qawa> “id al- 
fighi?yah menekankan pada pembahasan kerangka-kerangka 
hukum yang bersifat umum yang dirumuskan berdasarkan 
adanya dalil atau kesamaan “illah (ratio legis) dan karakteristik 
persoalan.” 


“Jala>l al-Dibn “Abd al-Rah)ma»n bin al-Kama»l al-Suyurtli?, Al-Ashba*h wa al- 
Naz}a> 'ir fi> al-Oawa» 'id al-Fiqhi* yah (Kairo: al-Maktab al-Thagafi», 2007), 25. 

”$Shiha»b al-Disn Abu» al-“Abbazs Ah)mad bin Idri>s al-S }anha>ji> al-Qarra>fi, Anwa?r 
al-Buru?g fi> “Anwa? ' al-Furu>q, vol. I (Beirut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, 1998), 5-6; Ajaran 
yang bersifat usJu?l(iSyah) ini adalah sejenis prinsip-prinsip dasar atau kaidah-kaidah pokok atas 
bangunan hukum shari2 ah. Sedangkan ajaran yang bersifat furu‘ (iyah) merupakan “buah” yang 
dihasilkan dari penerapan prinsip-prinsip dasar tersebut, jumlahnya terus berkembang seiring 
pergeseran waktu dan peralihan generasi dengan beragam problematika yang dihadapi. Abdul Hak, 
et. al. Formulasi Nalar Fiqih, 6-7. 

“Ibid. 
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Menurut Saleh, bahwa walaupun us}u>l al-fiqh dan al-gawa? 'id al- 
fighi?Syah terlahir sebagai dua ilmu yang berbeda dan yang satu 
tidak menjadi bagian dari yang lain, akan tetapi keduanya sama- 
sama dimaksudkan menghasilkan furu?', yaitu fiqh, akan tetapi 
dengan pendekatan yang berbeda. Usjusl al-fiqh menghasilkan 
furu? * dari upaya interpretasi atas sumber-sumber wahyu, al- 
gawa? id al-fighi?yah menghasilkan furu? “ melalui duplikasi dari 
contoh-contoh furu?” yang sudah jadi. Secara umum bisa 
dikatakan bahwa us}u>l al-figh dan al-gawa? id al-fighi?yah adalah 
mitra dalam mengatur kegiatan penalaran hukum. Hal itu di 
antaranya bisa dilacak secara kronologis bahwa usju?l al-fiqh 
mendeduksi fiqh dari sumber-suber wahyu, kemudian al-gawa? id 
al-fiqhi* yah mengkonstruksi kerangka umum yang melandasi figh 
menjadi metodologi penalaran hukum. Bukti lain tentang 
kemitraan tersebut, bahwa keduanya bertemu dalam banyak 
metode penalaran hukum, semisal giya?s, istih)sa?n, ‘urf, 
istisjhJaSb, dan istisjlaSh).7 


3. Al-Oawar'id al-Fiqhi*yah dan Maga»sJid al-Shari ah 

Maqa>s}id al-shari2 ah yaitu makna, hikmah, dan selainnya yang 
dirawat oleh Legislator (al-sha?ri) di dalam memberlakukan 
hukum baik secara umum maupun khusus dalam rangka 
merealisasikan kemaslahatan hamba.” Definisi ini mencakup al- 
maqa>s}id al- “a25 mmah (tujuan umum) dan al-maga?sjid al-kha?s)sjah 
(tujuan khusus). Al-maqa>s}id al-'a2mmah adalah tujuan-tujuan 
kemaslahatan yang realisasinya ditargetkan oleh Legislator pada 
hampir semua bab-bab hukum, sedangkan al-maga»sJid al- 


“Lihat Saleh, Hukum Manusia Sebagai Hukum Tuhan, 275-277. Tentang titik singgung 
penalaran hukum ini, bisa dibaca dalam karya Abdul Mun'im Saleh, Hukum Manusia Sebagai 
Hukum Tuhan, sepanjang halaman 275-316. 

8Muh?ammad Sa'd bin Ah)mad bin Mas'urd al-Yusbi», MagassJid al-Shari2 ah al- 
Islamiyah wa “Ala?gatuha? bi al-Adillah al-Shar'i?yah, cet. I (Saudi Arabia: Da»r al-Hijrah, 
1998), 37. Teori ini memberikan pengertian bahwa masa depan perbuatan (ma 'a2la2t al-af'a2l) itu 
diakui dan dituju secara hukum (mu tabarah wa magsju?dah shar'an). Sang Legislator tidak 
memaksudkan paksaan-paksan dalam hukum untuk memberatkan dan membahayakan manusia, akan 
tetapi bertujuan untuk merealisasikan kemaslahatan dan menolak kerusakan, di dunia ini maupun di 
akhirat nanti secara bersamaan (tahJgi?g al-masja?lih? wa daf‘ al-mafassid fi> al- 'a?jil wa al- 
a?jil maan). Al-Sha?t)ibis, al-Muwa?faga?t, dikutip dalam “Azzam, al-Oawa? “id al-Fiqhi *yah, 
22, 


- 92- 


... Prosiding Lokakarya Internasional dan Pelatihan Metodologi Penelitian Islam Nusantara ... 


kha?s/sJah hanya pada bidang-bidang pemberlakuan hukum yang 
terbatas, semisal hukum keluarga, kekerabatan, dan lainnya.” 

Secara formal teori maga?sJid al-shari2 ah masuk dalam ranah 
disiplin usjuPl al-fiqh. Tetapi secara material, di samping masuk 
dalam ranah disiplin us}u>l al-fiqh, dia menjadi muara dan tujuan 
utama disiplin al-gawa? id al-fighi?yah. Kedua disiplin tersebut 
sama-sama mengusung maslahah sebagai dasar dan tujuannya, 
tetapi dengan kualitas yang berbeda. Disiplin pertama muatan 
masjJlahahnya bersifat pasti, terukur, dan eksplisit sehingga 
diredaksikan dengan keadilan. Sedangkan disiplin kedua muatan 
masjlahahnya bersifat dugaan (zJann), luwes, dan implisit. Jika ada 
ungkapan bahwa di mana ada kemaslahatan maka di situ ada 
hukum Allah, maka di sana ada ungkapan lain bahwa di mana 
ada keadilan maka di situ ada hukum Allah.s! 

Substansi dari semua al-gawa» 'id al-fighiSyah adalah kemas- 
lahatan. Inti dari teori maqa*sjid al-shari ah adalah 
merealisasikan masjlahjah hamba baik di dunia maupun di akhirat. 
Baik dengan cara menarik manfaat ataupun menolak bahaya.“ 
Secara etimologi, masjlahjah adalah setiap sesuatu yang 
mengandung manfaat baik dengan cara menarik (al-jalb) dan 
menghasilkan (al-tah/s/iSl) seperti halnya menghasilkan kegunaan 
(al-fawa» id) dan kenikmatan (al-ladha? 'idh), atau dengan cara 
menolak (al-daf') dan menghindari (al-ittiqa>’) seperti halnya 
menjauhkan bahaya (al-madja?rr) dan penyakit (al-aSla?m). 
Sedangkan secara terminologi didefinisikan dengan: 

“Kemanfaatan yang dituju oleh Sang legislator (Allah) untuk 

para hamba-Nya, berupa menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, 


“Ibn ‘A<shu>r, Maqa*sjid al-Shari?'ah, dikutip dalam “Azzam, al-Oawa» id al- 
Fighi?yah, 25. 

Jamal Ma'mur Asmani, Fiqh Sosial Kiai Sahal Mahfudh: Antara Konsep dan Implementasi, 
cet. I (Surabaya: Khalista, 2007), 282. 

SI Abi» “Abd Allash Muhtammad ibn Abi» Bakr ibn Ayyub ibn al-Qayyim al-Jawzi» yah, al- 
Tfurug al-Hfukmi Syah fi> al-SiyaSsah al-Shar 'iSyah, vol. I (Jeddah: Dar atA<lam al-Fawa»“id, 
t.t.), 31. 

“Jalal al-Dibn “Abd al-Rahma»n bin al-Kama»l al-Suyo>t}i>, Al-Ashbash wa al- 
Naz}a> 'ir fi> al-Oawa? “id al-Fiqhi>yah (Kairo: al-Maktab al-Thagafi?, 2007), 31; al-Fa>da>ni>, 
al-Fawa» 'id al-Jani* yah, vol. I, 91-92, al-Shah{a>ri>, I<d}a >h} al-Oawa? 'id al-Fiqhi* yah, 5. 

“Wahbah al-Zuh}ayli>, Us}u>l al-Fiqh al-IslaSmi?, cet. I, vol II (Damaskus: Da>r al-Fikr, 
1986), 1017. 
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dan harta mereka sesuai urutan antar (manfaat) tersebut yang 

telah ditentukan.” 84 
Sedangkan manfaat dalam definisi tersebut adalah segala 
kenikmatan dan apa-apa yang menjadi perantaranya, dan 
menolak kesengsaraan dan apa-apa yang menjadi perantaranya.' 
Dari paparan di atas diketahui bahwa prinsip-prinsip dalam al- 
gawa? id al-fighiyah berkarakteristik universal, rasional, dan 
humanis. Universal karena memiliki cakupan yang umum dan 
luas, dan dapat beradaptasi di kawasan manapun (applicable). 
Rasionl karena dia dibentuk dari deduksi nas}s} ataupun induksi 
dari partikular-partikular kasuistik, dan penalaran di dalamnya 
bersifat ekstra tekstual dan lintas metode. Humanis karena visi, 
misi, dan konten materilnya adalah merealisasikan kemaslahatan 
hamba. 


Tipologi Dakwah Wali Songo Perspektif Al-Qawa<ʻid Al- 
Fighisyah 

Legalisasi tipologi dakwah Wali songo perspektif al-gawa» “id al- 
fighiSyah dapat dilakukan dengan memberikan landasan-landasan 
prinsip-prinsip ataupun kaidah-kaidahnya terhadap beberapa tipe 
ataupun pola dakwah yang mereka lakukan yang meliputi 
strategi, metode, dan pendekatannya. 


1. Visi dakwah Wali Songo. 

Visi dakwah wali songo adalah merealisasikan kebahagiaan dunia 
akhirat. Konsep ini terakomodasi dalam terma magassjid al- 
shari2 ah. Maga?s!id al-shari? ah yaitu makna, hikmah, dan 
selainnya yang dirawat oleh Legislator (al-shasri') di dalam 
memberlakukan hukum baik secara umum maupun khusus dalam 
rangka merealisasikan kemaslahatan hamba.58 Secara etimologi, 


S#AI-Bust)i?, Dfawa bit) al-MasjlahJah, 23. 

“Ibid. 

“Muhammad Sa'd bin Ah)mad bin Mas“u*d al-Yu>bi>, Maqa*sjid al-Shari? ah al- 
Islamiyah wa “Ala2gatuha? bi al-Adillah al-Shar'i?yah, cet. I (Saudi Arabia: Da»r al-Hijrah, 
1998), 37. Teori ini memberikan pengertian bahwa masa depan perbuatan (ma 'a2la2t al-af'a2l) itu 
diakui dan dituju secara hukum (mu tabarah wa magsju?dah shar'an). Sang Legislator tidak 
memaksudkan paksaan-paksan dalam hukum untuk memberatkan dan membahayakan manusia, akan 
tetapi bertujuan untuk merealisasikan kemaslahatan dan menolak kerusakan, di dunia ini maupun di 
akhirat nanti secara bersamaan (tahJgi?g al-mas}a>lih} wa daf‘ al-mafassid fi> al- 'a?jil wa al- 
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masjlahjJah adalah setiap sesuatu yang mengandung manfaat baik 
dengan cara menarik (al-jalb) dan menghasilkan (al-tahjs/isl) 
seperti halnya menghasilkan kegunaan (al-fawa? id) dan 
kenikmatan (al-ladha? 'idh), atau dengan cara menolak (al-daf') dan 
menghindari (al-ittiga?') seperti halnya menjauhkan bahaya (al- 
madja?r) dan penyakit (al-aSlaSm). Sedangkan secara terminologi 
didefinisikan dengan: “Kemanfaatan yang dituju oleh Sang legislator 
(Allah) untuk para hamba-Nya, berupa menjaga agama, jiwa, akal, 
keturunan, dan harta mereka sesuai urutan antar (manfaat) tersebut 
yang telah ditentukan.” Sedangkan manfaat dalam definisi tersebut 
adalah segala kenikmatan dan apa-apa yang menjadi 
perantaranya, dan menolak kesengsaraan dan apa-apa yang 
menjadi perantaranya." 


2. Misi dakwah Walisongo 
Misi dakwah Walisongo adalah membentuk masyarakat Jawa 
menjadi manusia Jawa yang Islami, berdasarkan syariat Islam, dan 
masyarakat madani yang disesuaikan dengan akar budaya di 
Jawa. Upaya Islamisasi di Jawa tidak hanya mengislamkan 
orangnya namun mengislamkan budaya Jawa. Budaya-budaya 
Jawa yang sudah ada yang telah mengakar kuat di tengah 
masyarakat Jawa oleh para Walisongo dimodifikasi dijadikan 
media dakwah untuk menarik simpati masyarakat Jawa. 

Prinsip yang di pegang Walisongo adalah: 

“Memelihara tradisi lama yang baik dan mengambil tradisi baru 

yang lebih baik.” 
Maksudnya adalah unsur-unsur budaya lokal yang beragam dan 
dianggap sesuai dengan sendir-sendi tauhid, diserap kedalam 
dakwah Islam. 


a>jil maan). Al-Sha?t)ibis, al-Muwa?faga?t, dikutip dalam “Azzam, al-Oawa? 'id al-Fighi?yah, 
22. 

6 Al-Bo>t}i>, Dfawa» bit) al-Masjlahjah, 23. 

“Ibid. 

“Sunyoto, Atlas Wali Songo, 144; http://blog.iain-tulungagung.ac.id/ppkm/2018/07/01/ 
dakwah-kultural-walisongo-oleh-fatkurrohman-nur-awalin-m-pd/, 30/08/2019 
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Prinsip tersebut disinyalir hasil integrasi dari kaidah-kaidah 
semisal: 


< 


N 


“Tidak (bisa) dipungkiri bahwa hokum dapat berubah karena 
menyesuaikan perubahan zaman.””? 


SET br De abaa SE 
OLI yah A 3 SL 


“Umat ini tidak akan mencapai kejayaan kecuali dengan sesuatu 
yang dapat membawa kejayaan orang-orang terdahulu.” 


3. Konten dakwah Wali Songo tidak terlepas dari ruang lingkup 
takwa dengan tujuan wus/uPl ila? Allash yang dengannya 
tercipta kebahagian hakiki. Takwa dapat dicapai dengan 
syariat, tarikat, dan hakikat. Hakikat tanpa syariat menjadi 
rusak, dan syariat tanpa hakikat menjadi kosong.” Dalam 
perjalanan sejarah, ajaran Wali songo lebih dominan nuansa 
tasawwufnya, sehingga ajarannya bercorak Islam sufistik. Hal 
ini tidak terlepas dari prinsip-prinsip: 


Sah All o6 o beyi 
“Kehati-hatian dalam masalah ibadah adalah suatu keharusan. ”7? 
oaJ iá BAN iera gi 
“Suatu keharusan menjaga syarat sesuai kemampuan.” 
JP 3 MU K3 HL IS 
“Setiap sesuatu yang menyalahi tujuan legislator adalah 
batal/rusak.”” 


o? 


Sai BIN Je Ka SI 


Materi ke-39 al-Ata>si>, Sharh} al-Majallah, 87; Lihat Muhjammad Mus}t}afa> Al- 
Zuh yayli», al-Oawa? id al-Fiqhi* yah wa Tat}bi>qa>tuha> fi> al-Madha?hib al- Arba'ah, cet. III, 
Vol. I (Damaskus: Da>r al-Fikr, 2006), 353. 

"Abu? Bakr bin Muhjammad Shat}a> al-Dimya»tli5, Kifa>yat al-Atgiya? ' wa Minha?j al- 
Asjfiya? ' (T.t.: Mat?ba'ah al-Mah )mi» yah, 1403), 7-8. 

2A1-Zuh Jayli?, al-Qawa> id al-Fighi Syah wa Tat}bi>qa>tuha>, 599. 

3Tbid., 536. 

“Tbid., 789. 
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“Keimanan didasarkan atas ucapan dan tujuan.” 


“Tidak ada pahala kecuali dengan niat.” 


4. Media dakwah walisongo. Walisongo bahkan sengaja 
mengambil instrumen kebudayaan lokal (akulturasi budaya) 
untuk mempromosikan nilai-nilai Islam. Dengan kata lain, 
nilai-nilai Islam dipromosikan dengan instrumen budaya lokal. 
Dalam hal ini berlaku kaidah: 

dead o AYU JL Su 
“Media terkadang diampuni tidak sebagaimana dalam di 
tujuan.” 
KÍ Hug ae dé uii olii ieri 
“Menjaga tujuan lebih didahulukan daripada menjaga sarana 
selamanya. ”78 


“Tradisi dapat digunakan dasar hukum.” 


“Yang ditetapkan oleh ‘urf sama dengan yang ditetapkan oleh nas}s}.” 31 


5. Strategi dakwah Walisongo menggunakan tingkatan pema- 
haman mitra dakwahnya (al-mad'uw), yaitu level fiqh al- 
ahjka?m, fiqh al-da'wah, dan fiqh al-hJikmah. Hal ini sejalan 
dengan tiga prinsip pemberlakuan hukum Islam, yaitu: 
menghilangi kesukaran (‘adam al-hjaraj), meminimalisir beban 


Ibid., 63. 

“bid. 

“Jala>l al-Di>n “Abd al-Rah)ma»n bin al-Kama»l al-Suyurt)i?, Al-Ashba*h wa al- 
Nazja? 'ir fi> Oawa? id wa Furu?' Fiqh al-Sha>fiʻi>yah (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmi>yah, 
1983), 158; Al-Zuhaylis, al-Qawa> id al-FighiSyah wa TatjbiSga?tuha?, 687. 

*Ibid., 680. 

Ibid., 32, 55, 61, 63, 404. 

Ibid., 32, 54, 61, 298. 

*bid., 345, 349. 


-97 - 


.. PW LTN PWNU Jawa Timur ... 


(tagliSl al-takasliSf), dan bertahap (al-tadri?j fi al-tashri). Di 
antara kaidah-kaidah fikih yang melandasi strategi ini yaitu: 


“Hal yang memberatkan dapat menarik kemudahan.” 82 
“Paksaan itu disyaratkan mampu dalam hal pengetahuan dan 
pelaksanaannya.” 8 


LAGI Lang Bs a 
“Penyempurnaan pelaksanaan ibadah hukumnya 
wajib.” 


6. Secara umum, Wali Songo dalam berdakwah menggunakan 
metode al-hJikmah, al-maw'izjah al-h}asanah, dan al-muja* dalah? 
Metode ini sangat penting karena menetukan berhasil tidaknya 
dakwah yang mereka lakukan. Urgensi ini ditegaskan dalam 


suatu ungkapan: 


4 á 
oss uh E Aao 


di pa ca pa ai Sa ALAN g dat euii SLi ga dat ia b 


“Metode lebih penting daripada sekedar materi, adanya guru 
lebih penting daripada sekedar metode, dan semangat seorang 
guru lebih penting daripada sekedar adanya diri guru 
tersebut.” 

Urgensi suatu metode sama halnya dengan urgensi 
tujuannya diungkapkan dalam suatu kaidah fikih: 


solii iA plgi 


“Status hukum sarana/media mengikuti hukum tujuannya.” 


7. Mereka merumuskan strategi dakwah secara lebih sistematis, 
terutama bagaimana menghadapi kebudayaan Jawa dan 
Nusantara pada umumnya yang sudah sangat tua, kuat, dan 
sangat mapan. Metode mereka sangat bijak. Islam dikenalkan 


Ibid., 32, 54, 61, 257, 276. 

“Ibid., 801. 

Ibid., 648. 

“Q.S. al-Nahl (16): 125. 

SesAtlisyah “Adlasn ‘At}i>yah Ramad'a»n, Mawsu? “at al-Gawa» 'id al-Fighi?yah, cet. I 
(Iskandaria: Da>r al-IKma»n, 2007), 79. 
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tidak serta merta, tidak ada cara instan, oleh karenanya mereka 
merumuskan strategi jangka panjang.” 
SA BB IN J5 ES JARAN ya 
“Barangsiapa tergesa-gesa terhadap sesuatu sebelum tiba masanya, 
maka ia diberi sanksi dengan terhalang mendapatkannya.” 


8. Wali songo tidak terjebak dalam simbol-simbol dan formalitas. 
Mereka berkomitmen pada substansi segala sesuatu. 
PI AA AN / abiiy SALA Ga 
“Yang dipedomani adalah substansi bukan simbol-simbol./ 
Yang dipedomani adalah subyek yang dinamai bukan nama.” 
sid i ga ta Ba 
“Yang dipedomani adalah tujuan dan substansinya, bukan kata 
dan bentuknya.” 


9. Pandangan mereka terhadap politik penegaraan yaitu bahwa 
mengangkat pemimpin adalah wajib. Hal ini didasarkan pada 
pendapat-pendapat berikut: 

Yup BS IA TU Late BAG Ioi GUE Ep Ulah ggi 
Kls Sae 
“Agama dan kekuasaan Negara adalah saudara kembar. 
Agama adalah pondasi dan kekuasaan adalah penjaganya. 
Sesuatu yang tidak memiliki pondasi akan runtuh, dan 
yang tidak memiliki penjaga akan tersia-siakan.”” 
Tentang status wali?y al-amr al-djarusri? bi al- 
shawkah, ada suatu kaidah fikih yang menyatakan: 
KA BAN a GI Uu 

“Sesuatu yang tidak bisa dicapai seluruhnya, tidak boleh ditinggal 

seluruhnya.” 


Said Agil Siraj, Meneladani Strategi Kebudayaan Para Wali, pengantar dalam Sunyoto, 
Atlas Wali Songo, x-xi. 

SAI-Suyust H5, al-Ashba?h wa al-Nazja? 'ir, 152, Materi ke-99 dalam Ali> Hfaydar, Durar 
al-Hfukka?m Sharh} Majallat al-Ah}ka>m, vol. I (Riyad): Dar “Alam al-Kutub, 2003), 99. 

S?A1-Zuh Jayli?, al-Oawa» 'id al-FighiSyah wa TatjbiSga?tuha?, 63. 

Abus Hfasmid Muh jammad bin Muh }ammad al-Ghaza»li», Ihjya? ' Ulu?m al-DiSn, cet. 
I (Beirut: Da>r Ibn Hf(azm, 2005), 26. 

"Tentang elaborasi kaidah ini dapat dibaca dalam “Abd al-Lat}i>f bin Su'urd al-Sfara”mi», 
“Qa>‘ʻidah Ma» la> Yudrak Kulluh la> Yutrak Julluh Ta’s}i>l wa Tat}bi>q,” Majallat Jami at al- 
Ima?m Muhjammad bin Su ‘u>d al-IslaSmi?yah, vol. 6 (Muharram, 1429 H.), 178-180. 
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10. Menjalin hubungan dengan otoritas kekuasaan dimaksudkan 
untuk irsha?sd al-'ibasd (memberikan petunjuk/arahan). 
Karena otoritas kekuasaan memiliki peran fital dalam 
menjamin terpenuhinya kebutuhan primer, sekunder, dan 
tersier makhluk. Terutamanya dalam rangka menjaga agama, 
harta, keturunan, darah, dan jiwa. Hal ini sesuai dengan 
prinsip: 

Sd bi II Je puyi Lea 
“Kebijakan penguasa terhadap rakyat (harus) 
diorientasikan kepada kemaslahatan.” ?? 


11. Prinsip “mengambil ikan tanpa membuat keruh airnya” dalam 
berdakwah didasarkan kepada: 
AAN 253 ai ode 
“Menarik kebaikan dan menolak kerusakan.” 8 
Dan ketika terjadi pertentangan antara jalb al-mas}a>lih} 
dan dar’ al-mafa?sid maka harus didahulukan dar al- 
mafaSsid4 Hal ini dikarenakan masalah larangan (al- 
manhiSya?t) lebih mendapat perhatian Sang Legislator 
daripada masalah perintah (al-ma 'mu2ra?t). 
Brad He FA Kal 3 
“Menolak kerusakan harus didahulukan daripada menarik kebaikan.” % 
DE at sel ia SE tah ja GAN ie 
“Perhatian hukum lebih difokuskan terhadap penolakan 
kerusakan daripada menarik kebaikan.” 


12. Dalam teologi, pada tahap permulaan Wali Songo mengguna- 
kan standarisasi keimanan terendah. Yaitu bahwa seseorang 
masih dikatakan beriman dan muslim selama meyakini 


Lajnah Muallifah min al-“Ulama” al-Muhjaggigisn wa al-Fuhama»” al-Mudaggigi”n, al- 
Majallah (Beirut: al-Adabi» yah, 1302 H./1884 M.), 29, Al-Suyu>t}i>, Al-Ashba?h wa al-Nazja? 'ir, 
121. 

BAl-Suyu>t}i>, al-Ashba >h wa al-Nazja 'ir, 8. 

“Lihat materi ke-30 dalam Alis Hfaydar, Durar al-HfukkaSm, vol. I, 41. 

”Al-Suyv>t}i>, Al-Ashba>h wa al-Nazja? 'ir, 31, Sa'd bin Na>s}ir al-Shithris, Sharh} al- 
Manz}u>mah al-Sa 'di2yah fi> al-Oawa» id al-FighiS?yah, cet. II (Riyad: Da>r Ishbiliya», 2005), 
61. 

Tbid; Lihat materi ke-30 dalam Ali> Hfaydar, Durar al-Hfukka?m, vol. I, 41. 

9 Al-Zuh yaylis, al-Qawa> “id al-Fiqhi> yah wa Tat}bi>qa>tuha>, 238. 
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minimal tiga pilar, yaitu: 1) wujudnya Allah secara global, 2) 

kenabian Muhammad SAW dan membenarkan ajarannya 

secara global, 3), hari kebangkitan, perhitungan amal, pahala 

dan siksa. Kategori lain yang menjadi syarat status keimanan 

adalah keharusan tidak mengingkari ajaran agama yang 

umum diketahui (mas ‘ulim min al-di>n bi al-djarusrah) dan 

tidak mengingkari kewajiban-kewajiban agama dengan 

landasan dalil gatjiz dari nas/s)?8 Hal ini di antaranya 

didasarkan kepada prinsip-prinsip, 

“Hal yang memberatkan dapat menarik kemudahan.” 
Is Ip IA Iu 

“Sesuatu yang tidak bisa dicapai seluruhnya, tidak boleh ditinggal 
seluruhnya.” 


13. Dakwah yang dijalankan bercorak moderat. Salah satu prinsip 
syariat (mabadi' al-syari'ah) yang paling utama sekaligus 
sebagai ciri khas agama Islam yang paling menonjol adalah 
moderat (al-wasat?iyah) sebagaimana dalam O.S. al-Bagarah 
(2): 143.00 Corak ini didasarkan kepada prinsip-prinsip kaidah 
semisal: 


“Bahaya harus dihilangkan.” 1% 
Ab Ih SA 3 AU HS (3S AA PI G1) 
“(Apabila sesuatu menjadi sempit maka diperlonggar, dan jika 
menjadi longgar maka dipersempit), setiap perkara yang melewati 


batasannya maka dia menjadi terbalik kepada lawannya.” 192 
BE aa aa df me H3 


“Menolak kerusakan harus didahulukan daripada menarik kebaikan.” 108 


SRushdi> Muh'ammad “Ulya»n dan Qah}t}a>n “Abdurrahman al-Dawri?, Us}u>l al-Di?n 
al-Isla>mi>, cet. II (Beirut: Dar al-Ima>m al-A'z!am al-Numa»n bin Thabit, 2011), 48. 

“Tentang elaborasi kaidah ini dapat dibaca dalam “Abd al-Lat}i>f bin Suʻu>d al-S{ara>mi>, 
“Qa>‘ʻidah Ma» la> Yudrak Kulluh la> Yutrak Julluh Ta's!121 wa Tat}bi>q,” Majallat Jami at al- 
Ima?m Muhjammad bin Su ‘u>d al-IslaSmi?yah, vol. 6 (Muharram, 1429 H.), 178-180. 

00 Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil dan 
pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi 
saksi atas (perbuatan) kamu. ' 

101 Al-Suyu>t}i>, Al-Ashba >h wa al-Nazja? 'ir, 83. 

"Ibid. Lihat juga Al-Zuh }ayli>, al-Oawa» “id al-Fighi Syah wa Tatjbi?ga?tuha?, 801. 
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EÏ Jadi Da Sia II IE jet 3 
“(Islam) membolehkan menurunkan dari realitas terendah ketika 
kesulitan menggunakan sampel tertinggi.” 104 
MAN LS U papi pe G CAB Lepai 
“Lindungilah mereka selama kamu berada di rumah 
mereka, dan buatlah mereka ridla kepadamu selama kamu 
di wilayah mereka.” 105 
Jadi gea agidi a ara 
“Pada dasarnya segala transaksi harus didasarkan 
kepada prinsip adil (seimbang). 


14. Dalam menyikapi tata cara “muamalah” kehidupan 
masyarakat Jawa sehari-hari, Wali Songo sangat bertoleransi 
dan memaklumi. 


Gam SE ia 
“Hal yang memberatkan dapat menarik kemudahan.” 7 
SAI AAS Ga JPN ad Jum 
“Perbuatan-perbuatan biasa pada dasarnya adalah tidak diharamkan.” 
& sai de NA Jan $s ii ASI GI 
“Pada dasarnya segala sesuatu (dalam hal muamalah) adalah 
boleh, 
sampai ada dalil yang mengharamkan.” 1% 


“Pada dasarnya seseorang itu bebas dari segala tanggungan.” 19 

BA AAE ab o AH 3 JA EN 
“Tradisi manusia dalam urusan dunia, pada dasarnya tidak ada 
larangan.” 1 


"Lihat materi ke-30 dalam Ali> Hfaydar, Durar al-Hfukka?m, vol. 1, 41. 

104Yu»suf al-Gardja?wi», al-Isladm wa al-Ilma2ni2yah wajh li wajh, cet. I (Kairo: 
Maktabah Wahbah, 1407 H.), 32. 

105Isma»“i21 bin Muhammad al-Ajalu»ni» al-Jarra>h}i>, Kashf al-Khafa?' wa Muzi>l al- 
Alba2s “amma? Ishtahar min al-Ahja2?di?th “ala? Alsinat al-Na>s, vol. I (Damaskus: Maktabat al- 
‘Ilm al-Hfadi»th, 1421 H.), 452. 

106A I-Zuh JayliS, al-Gawa» 'id al-Fighi?yah wa Tat)bi?ga?tuha?, 821. 

1Tbid., 32, 54, 61, 257, 276. 

'08Fbid., 812. 

109Tbid., 190. 

10Tbid., 142. 
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15. 


16. 


17. 


18. 


MIbid., 
12Tbid., 
1 bid., 
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Kecenderungan dakwah Walisongo terhadap lokalistas 
sesuai dengan prinsip: 
ibs o BE bau EH SE kA 
“Dialektika masyarakat  diartikulasikan sesuai tradisi 
komunikasi mereka.” 112 
Dalam hal mengajarkan tata laku ibadah, Wali Songo 
mengambil sikap hati-hati. Kehati-hatian dan kecermatan 
dalam memutuskan hal terkait ibadah adalah wajib.!!* 
Hetal 3 beyi AS 
“Pada dasarnya dalam hal ibadah adalah kehati-hatian.” 114 
FN SAI ja SU 
“Sesuatu yang tetapnya berdasarkan keyakinan tidak 
bisa dihilangkan kecuali dengan keyakinan.” 15 
isçi okii as chii oskai à AI 
“Pada dasarnya dalam hal ibadah adalah haram, dan 
dalam hal tradisi adalah boleh.” 


Kearifan lokal berupa ajara-ajaran yang mengandung 
tindakan prefentif terhadap hal-hal yang merugikan 
ataupun membahayakan semisal “ora ilok” atau “pamali”, 
didasarkan kepada pertimbangan maslahat. 

Asa Akta an Aan Ad SENI UN 
“Larangan apabila dimaksudkan sebagai langkah 
prefentif maka diperbolehkan karena ada kemaslahatn 
yang kuat.” 7 
Dalam tahap permulaan, penerapan syariat Islam kepada 
masyarakat dilakukan Wali songo sangat longgar (figh al- 
da'wah) menyesuaikan dan mengikuti alam dan tradisi 
mereka. Semisal yang terpenting mereka mau masuk 


812. 
335. 
599. 


"Ibid. 


"STbid., 
"Ibid., 
1Tbid., 


96, 187. 
769. 
783. 
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masjid dulu walaupun belum masuk Islam. Kemudian 
yang penting mereka sudah membaca syahadat (masuk 
Islam) walaupun belum mampu salat lima waktu. Dan 
yang penting mereka mau salat lima waktu walaupun 
kewajiban-kewajiban yang lain belum dapat terjangkau. 
Dan seterusnya hingga mencapai tahap kesempurnaan. 
Hal ini didasarkan kepada prinsip: 

AI 3 HE Iu susi Su 
“Terdapat hal di mana pada tahap permulaannya 
dimaafkan tidak pada tahap selamanya.” 18 


Kyi o ag a ib A a A aia e 
“Setiap perintah ataupun larangan Allah pelaksanaannya 
disesuaikan dengan kadar kemampuan." 


19. Keberpihakan Wali songo terhadap rakyat kecil didasari 
semangat pembebasan. Hal ini senafas dengan prinsip: 
BEE gti s AN 
“Orang merdeka tidak tunduk di bawah kekuasaan tertentu.” 
20. Zonasi (pembagian wilayah) dakwah Wali songo sejalan 
dengan prinsip: 
KA NG oa oi Lb LN 


“Kekuasaan yang khusus lebih kuat daripada kekuasaan yang umum.” 11 


Dari uraian di atas tampak bahwa aspek-aspek dalam dakwah 
Wali songo senafas-sejalan dan berkesesuaian dengan prinsip- 
prinsip al-gawa» “id al-fiqhi * yah. Setiap kebijakan ataupun langkah 
dalam dakwah mereka tidak terlepas dari “payung hukum” yang 
melandasi dan mengawal legalitasnya. Ini baru dari perspektif al- 
gawa? id al-fighiS?yah, belum dari tinjauan disiplin lain semisal 
usjuSl al-fiqh, usjuPSl al-diSn, maupun dari ilmu dakwah ataupun 
dari psikosufistik. Sehingga dapat dimungkinkan bahwa 
pengkajian legalitas dari perspektif disiplin-disiplin lain tersebut 

1STbid., 693. 

Ibid., 801. 


120Tbid., 709. 
12Tbid., 486. 
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akan menambah sekaligus menguatkan landasan legalitas- 
validitasnya. Sehingga menunjukkan bahwa dakwah Wali songo 
didesain dengan penuh kecermatan, kehati-hatian, melalui proses 
yang matang, terkonsep, dan sistematis. 

Cara-cara persuasif yang dikembangkan Walisongo dalam 
meng-Islam-kan pulau Jawa dan menggantikan kekuatan Hindu- 
Budha pada abad XVI dan XVII bukan tindakan intervensi apalagi 
ekspansi, tetapi lebih merupakan sebuah akulturasi hidup 
berdampingan secara damai. Ia merupakan sebuah ekspresi dari 
“Islam kultural” atau “Islam moderat” yang di dalamnya ulama 
berperan sebagai agen perubahan sosial yang dipahami secara 
luas telah memelihara dan menghargai tradisi lokal (local wisdom) 
dengan cara mensubordinasi budaya tersebut ke dalam nilai-nilai 
Islam.'2? 

Tampaknya Walisongo sadar, bagaimana seharusnya Islam 
dibumikan di Indonesia. Mereka paham bahwa Islam harus 
dikontekstualisasikan, tanpa menghilangkan prinsip-prinsip dan 
esensi ajaran, sesuai dengan kondisi wilayah atau bumi tempat 
Islam disebarkan. Inilah yang kemudian dikenal dengan konsep 
“pribumisasi Islam”. Gagasan ini dimaksudkan untuk mencairkan 
pola dan karakter Islam sebagai suatu yang normatif dan praktek 
keagamaan menjadi sesuatu yang kontekstual. Dalam 
“pribumisasi Islam” tergambar bagaimana Islam sebagai ajaran 
yang normatif berasal dari Tuhan diakomodasikan ke dalam 
kebudayaan yang berasal dari manusia tanpa kehilangan 
identitasnya masing-masing. Lebih konkritnya, kontekstualisai 
Islam dipahami sebagai ajaran yang terkait dengan konteks zaman 
dan tempat. Perubahan waktu dan perbedaan wilayah menjadi 
kunci untuk kerja-kerja penafsiran dan ijtihad. Dengan demikian, 
Islam akan mampu terus memperbaharui diri dan dinamis dalam 
merespon perubahan zaman. Selain itu, Islam dengan 
dinamis/lentur mampu berdialog dengan kondisi masyarakat 
yang berbeda-beda dari sudut dunia yang satu ke sudut yang lain. 
Kemampuan beradaptasi secara kritis inilah yang sesungguhnya 


12 Abdurrahman Mas'ud, Intelektual Pesantren: Perhelatan Agama dan Tradisi (Yogyakarta: 
LKIS, 2004), 9. 
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akan menjadikan Islam dapat benar-benar s/a2lih) likulli zaman wa 
makan (relevan di lintas zaman dan kawasan), sehingga 
berdampak efektif terhadap berkembangnya Islam itu sendiri (wa 
yadkhulun fi din Allah Afwajan). 

Penegasan legalitas di atas diharapkan dapat mencerahkan 
sekaligus meneguhkan bahwa tipologi dakwah Walisongo 
merupakan dakwah yang ramah budaya di lokal manapun 
sekaligus rahmah li al-'a2?lami?n. Dengan prinsip-prinsip al- 
gawa? id al-fighiSyah yang berkarakteristik universal, rasional, dan 
humanis yang melandasinya menjadikan ia berpotensi besar dan 
sudah saatnya menjadi sebuah nomenklatur metode dakwah di 
Nusantara yang berdiri sendiri dengan tipologi tertentu dengan 
nama “metode dakwah Walisongo”. Untuk keperluan ini 
diperlukan langkah-langkah pengembangan selanjutnya yaitu 
rekonstruksi metode dakwah dengan tipologi dakwah Walisongo. 
Ia didesain sebagai metode dakwah mainstream yang menjadi ikon 
dan “percontohan”, tidak hanya di internal Nusantara tetapi juga 
Dunia (Internasional). 


Penutup 

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa tipologi 
dakwah Walisongo mencerminkan karakter ajaran Islam itu 
sendiri yang damai, toleran, moderat, akomodatif, inklusif, 
dinamis, aplikabel, sistematis, humanis, rasional, komprehensif 
serta universal. Karakter demikian merupakan manifestasi dari 
kesempurnaan agama Islam yang unggul dan tidak dapat 
diungguli (al-Islam ya ‘lu> wa la> yua? 'alayh). 

Penegasan legalitas tipologi dakwah Wali songo di antaranya 
dilakukan dengan mengelaborasi-eksplanasi landasan-landasan 
yuristik dengan prinsip-prinsip al-qawa“ id al-fiqhi*yah yang 
universal, rasional dan humanis. Karakter kaidah yang demikian 
tersebut akan selalu dapat beradaptasi dan membawa 
kemaslahatan lintas zaman dan kawasan. Setiap kebijakan 
ataupun langkah dalam dakwah mereka tidak terlepas dari 
“payung hukum” dari al-gawa? id al-fighi?yah yang melandasi 
dan mengawal legalitasnya. Usaha tersebut menjadikan dakwah 
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Wali songo sebagai dakwah yang bertipologi rahmatan lil alamin, 
sebagaimana halnya ajaran agama Islam itu sendiri. 

Penelitian tentang dakwah Wali songo dalam perpektif 
disiplin lain sangat diperlukan untuk menggali dan 
mengeksplorasi khazanah intelektual Wali songo dalam rangka 
menyingkap kematangan dan kesempurnaan metodologi dakwah 
mereka sekaligus untuk keperluan pengembanagan ilmu dakwah 
itu sendiri. 
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PEMIKIRAN SYUHUDI ISMAIL DALAM 
MEMAHAMI HADIS NABI SAW. 


- Amir Mahmud & M. Mukhid Masyhuri - 


ABSTRAK: | Kajian hadis dari masa ke masa tidak pernah menjumpai titik akhir. 
Pembahasan demi pembahasan terus bergulir hingga melahirkan pemahaman 
baru yang menambah kekayaan kajian hadis itu sendiri. Pengamatan para 
cendikia, khususnya yang menekuni bidang hadis semakin meluas ke seluruh 
Artikel masuk: | penjuru dunia untuk menemukan kebenaran, pemahaman yang seutuhnya 
Senin, 23 | dari hadis Nabi saw. Tulisan ini hendak menguraikan pemikiran-pemikiran 
September 2019 M. Syuhudi Ismail dalam mengulas masalah-masalah ilmu hadis berikut 
pemahamannya. Kerumitan penjelasan tentang ilmu hadis dalam buku-buku 
Artikel direview: hadis, terutama karangan ulama klasik, berhasil disederhanakan oleh Syuhudi. 
Selasa, 24 Dengan penyederhanaan tersebut, ilmu hadis menjadi mudah dipahami tanpa 
September 2019 menghilangkan substansi yang membuktikan otensitas dan orisinalitas hadis 
itu sendiri. 


Kara kunci: M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Saw, 


Pendahuluan 

Kajian hadis dari masa ke masa tidak pernah menjumpai titik 
akhir. Pembahasan demi pembahasan terus bergulir hingga 
melahirkan pemahaman baru yang menambah kekayaan kajian 
hadis itu sendiri. Pengamatan para cendikia, khususnya yang 
menekuni bidang hadis semakin meluas ke seluruh penjuru dunia 
untuk menemukan kebenaran, pemahaman yang seutuhnya dari 
hadis Nabi saw. 

Usaha dan upaya yang demikian karena umat Islam 
menyadari bahwa hadis Nabi saw. merupakan sabda yang penuh 
dengan nilai. Hadis Nabi saw. adalah petunjuk yang dipedomani 
oleh umat Islam, baik pedoman dalam urusan akidah, ibadah, 
muamalah dan etika. Sebagian umat Islam menempatkan hadis 
sebagai sumber syariat kedua setelah al-Our'an. Legalitas hadis 
Nabi saw. sebagai sumber syariat, dikarenakan banyak ayat al- 
Our'an yang menyatakan bahwa hadis adalah bagian dari wahyu. 
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Di samping itu, banyak ayat al-Qur'an yang memerintahkan 
kepada umat manusia untuk patuh kepada Rasulullah saw. 

Maka dari itu, hadis Nabi saw. menempati posisi yang tidak 
kalah pentingnya dengan al-Qur'an. Jika fungsi al-Qur'an 
dinyatakan sebagai petunjuk (huda) dan pembeda (al-furgan), maka 
fungsi hadis sama dengan fungsi al-Qur'an. Namun, status hadis 
tidak sama dengan status al-Qur'an. Selain al-Qur'an sudah 
mendapatkan jaminan keterjagaan langsung dari pengarangnya, 
periwayatan yang mutawatir serta kodifikasi yang dikerjakan 
sesegera mungkin. Sedangkan hadis Nabi saw. mengalami 
keterlambatan dalam proses kodifikasinya. 

Ketidaksamaan status antara al-Our'an dan hadis Nabi saw. 
dengan keberadaannya yang sangat dibutuhkan oleh umat Islam, 
menuntut ilmuwan-ilmuwan islam untuk merumuskan teori 
(kaidah) supaya hadis betul-betul terlacak dan terjamin bersumber 
dari Nabi Muhlammad saw. Ilmuwan-ilmuwan muslim harus 
merumuskan berbagai model pendekatan untuk mudah mema- 
hami makna hadis Nabi saw. sebagaimana ilmuwan-ilmuwan 
tafsir menjelaskan al-Our'an. 

Indonesia, sebagai negara berpenduduk muslim terbesar 
dunia, tentu juga membutuhkan hadis sebagai pedoman menjalani 
kehidupan. Kebutuhan tersebut, disambut oleh sebagian ilmuwan- 
ilmuwan Indonesia untuk mengabdikan sebagian hidupnya demi 
mempelajari hadis Nabi saw. Salah satu orang yang mendedi- 
kasikan hidupnya untuk kajian hadis adalah Muhammad Syuhudi 
Ismail. Pemikiran Guru Besar UIN Alauddin Makassar tentang 
hadis Nabi saw. menjadi sumbangsih dan menambah kekayaan 
kajian hadis, terutama di wilayah Indonesia. 


Pembahasan 

Kualitas bangsa Indonesia tidak kalah dengan kualitas bangsa lain 
di dunia. Kecerdasan rakyat Indonesia bisa diadu dengan 
kecerdasan rakyat dunia. Kemampuan orang Indonesia, tidak 
hanya cerdas dalam bidang eksakta. Namun, pemikiran tentang 
ilmu sosial, sastra dan berbagai bidang lainnya cukup 
diperhitungkan dalam kancah pemikiran internasional. 
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Salah satu contoh dalam bidang kajian teks keagamaan, 
terutama dalam bidang hadis, Indonesia memiliki putra bernama 
M. Syuhudi Ismail. Dalam kajian hadis, Syuhudi mampu men- 
jelaskan secara sederhana ilmu hadis yang selama ini dikatakan 
sulit. Selain itu, ia juga memberikan konsep tentang cara 
memahami hadis yang tepat sehingga bisa dijadikan pedoman 
dalam kehidupan bermasyarakat. 

Untuk mengenal dan mengetahui lebih jauh tentang 
Syuhudi, berikut biografi singkat dan pemikirannya dalam bidang 
hadis. 


Biografi Muhammad Syuhudi Ismail! 

Prof. Dr. Muhammad Syuhudi Ismail dilahirkan di Lumajang, 
Jawa Timur, pada tanggal 23 April 1943. Setelah menamatkan 
Sekolah Rakyat Negeri di Sidorejo, Lumajang, Jawa Timur (1955), 
ia meneruskan pendidikannya ke Pendidikan Guru Agama Negeri 
(PGAN) 4 tahun di Malang (tamat 1959): Pendidikan Hakim Islam 
Negeri (PHIN) di Yogyakarta (tamat 1961), Fakultas Syari'ah, 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
Cabang Makassar (kemudian menjadi IAIN Alauddin Makassar), 
berijazah Sarjana Muda (1965); Fakultas Syari'ah IAIN Alauddin 
Ujungpandang (tamat 1973), Studi Purna Sarjana (SPS) di 
Yogyakarta (Tahun Akademi 1978/1979), dan Program Studi S2 
pada Fakultas Pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta 
(tamat 1985). 

Mengenai riwayat pekerjaannya, ia pernah menjadi pegawai 
Pengadilan Agama Tinggi (Mahkamah Syar'iyyah Propinsi) di 
Ujungpandang (1962-1970), Kepala Bagian Kemahasiswaan dan 
Alumni IAIN Alauddin Ujungpandang (1973-1978), Sekretaris 
Kopertais Wilayah VIII Sulawesi (1974-1982), dan Sekretaris Al- 
Jami'ah IAIN Alauddin Ujungpandang (1979-1982). Dalam pada 
itu, ia aktif pula berkecimpung di bidang pendidikan, terutama 
dalam kegiatannya sebagai staf pengajar di berbagai perguruan 
tinggi Islam di Ujungpandang, antara lain pada Fakultas Syari'ah 


IM. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, Telaah Kritis dan Tinjauan dengan 
Pendekatan Ilmu Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), h 269. 
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IAIN Alauddin Ujungpandang (sejak 1967); Fakultas Tarbiyah 
UNISMUH Makassar di Ujungpandang dan Enrekang (1974-1979), 
Fakultas Ushuluddin dan Syari'ah, Universitas Muslim Indonesia 
(UMI) Ujungpandang (1976-1982), dan pada Pesantren IMMIM 
Tamalanrea, Ujungpandang (1973-1978). 


Karya Muhammad Syuhudi Ismail 

Di samping tugas-tugasnya sebagai pegawai dan pengajar, beliau 
giat pula dalam membuat karya-karya tulis dalam bentuk 
makalah, penelitian, bahan pidato, artikel, maupun diktat, baik 
untuk kepentingan kalangan IAIN Alauddin sendiri, atau untuk 
forum ilmiah lainnya, juga untuk dimuat dalam majalah atau surat 
kabar yang terbit di Ujungpandang atau di Jakarta. Bahkan telah 
ada pula karya tulisnya yang telah diterbitkan sebagai buku teks, 
seperti Pengantar Ilmu Hadis dan Menentukan Arah Kiblat dan 
Waktu Salat (keduanya diterbitkan di Bandung, 1987). Buku 
Kaedah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan 
dengan Pendekatan Ilmu Sejarah berasal dari disertasi beliau 
untuk meraih gelar Doktor dalam bidang Ilmu Hadis pada 
Fakultas Pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta (Program 
Studi S3, tamat 1987). 

Sementara itu, banyak pula makalah-makalah yang telah 
beliau susun, baik yang ditulis selama ia mengikuti Studi Purna 
Sarjana di Yogyakarta maupun ketika ia mengikuti program- 
program S2 dan S3 di Jakarta. Ia juga turut menyumbangkan 13 
judul entry untuk Ensiklopedi Islam (Proyek Peningkatan 
Prasarana dan Sarana Perguruan Tinggi Agama/IAIN, Direktorat 
Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Departemen 
Agama RI, Jakarta, 1987/1988). Tugas formal terakhir beliau adalah 
sebagai staf pengajar (Pembina/Lektor) pada Fakultas Syari'ah 
IAIN Alauddin Ujungpandang. 

Karya-karya beliau yang khusus bidang hadis dan telah 
dibukukan dan diterbitkan ialah: 

a. Kaedah Keshahihan Sanad Hadits, Telaah Kritis dan Tinjauan 
dengan Pendekatan Ilmu Sejarah 
b. Metodologi Penelitian Hadis Nabi 
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c. Hadits Nabi menurut pembela, pengingkar dan pemalsunya 

d. Ikhtisar Mushthalah Hadits 

e. Hadis Nabi yang tekstual dan kontekstual: telaah ma'ani al 
hadis tentang ajaran Islam yang universal,temporal dan lokal. 


Hadis sebagai Sumber Hukum Islam 

Di masa lalu, kecenderungan orang-orang yang menekuni kajian 
hadis secara garis besar terbagi dalam dua kelompok. Kelompok 
pertama adalah mereka yang menjadikan hadis sebagai sumber 
syariat kedua setelah al-Qur'an, sedangkan kelompok kedua 
adalah orang-orang yang mencukupkan al-Our'an sebagai satu- 
satunya sumber syariat Islam. Dua kelompok ini selanjutnya 
dibentuk dengan sebuah istilah sebagai seorang tradisionalis bagi 
kelompok pertama dan rasionalis bagi kelompok kedua. 

Kelompok tradisionalis adalah golongan yang dalam 
menetapkan hukum, apabila tidak menemukan dalil dalam al- 
Qur'an maka ia akan menjadikan hadis sebagai dalil penetapan- 
nya. Kelompok ini banyak dianut oleh imam-imam besar masa 
lalu, misalnya Imam Syafii, Imam Malik, Imam Ahmad bin Hanbal 
dan lain sebagainya. Sebaliknya kelompok rasioanalis, hanya 
menjadikan al-Qur'an sebagai dasar hukum agama. Jika tidak 
terdapat dalil dalam al-Qur'an untuk menetapkan sebuah hukum, 
maka rasio (akal) adalah sumber penetapan hukum tersebut. 
Kelompok ini dicenderungi oleh golongan Muktazilah. 

Perdebatan antara kelompok tradisionalis dan rasionalis 
seputar penetapan hadis sebagai sumber syariat melandaskan 
pendapatnya dengan dalil yang diambil dari al-Qur'an dan 
argumentasi lain. Masing-masing mempunyai alasan untuk 
memutuskan pendapat tentang posisi hadis sebagai bagian al- 
tasyri”. 


?Kelompok yang menolak hadis sebagai salah satu sumber ajaran Islam dikenal 
dengan sebutan inkar al-sunnah. Imam al-Syafi'i mengelompokkan inka>r al-sunnah kepada 
tiga golongan, (1) golongan yang menolak seluruh sunnah, (2) golongan yang menolak 
sunnah, kecuali bila sunnah itu memiliki kesamaan dengan petunjuk al-Qur'an; (3) 
golongan yang menolak sunnah yang berstatus ahjad. Arifuddin Ahmad, Ihya’ al-Sunnah; 
Pembumian Hadis Nabi saw. dalam Kehidupan (Makassar: Alauddin University Press, 2014), h 
24. 
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Kelompok tradisionalis yang menetapkan hadis sebagai 
sumber hukum berlandaskan bebarapa ayat al-Qur'an di bawah 
ini sebagai dalil, 1 
Of AU A 1456 dis EG Lag badii Ugal BGT lag... 

Seal Lá AI 

Artinya: ... Dan apa yang diberikan Rasul bagi kamu, maka 

terimalah ia dan apa yang dia larang kamu, maka 

tinggalkanlah; dan bertakwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah sangat 

Sedangkan kelompok rasionalis tidak menempatkan hadis 
sebagai sumber hukum kedua setelah al-Qur'an berlandaskan 
gengan ayat-ayat al- Qur an sebagai berikut: 


SAS dad Sia TE “KJ Eks SESI Sela 655... 


Artinya: ... Dan Kami telah menurunkan kepadamu al-Kitab (al- 
Qur'an secara berangsur) sebagai penjelasan bagi segala 
sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira 
bagi orang-orang Muslim (tunduk patuh dan berserah 
diri kepada Allah swt.) (al-Nahjl: 89). 

„sió ya SESI GB LES Ls... 

Artinya: ... tidak Kami lupakan sesuatu pun dalam ‘al-Kitab (al- 
Qur'an atau Lauh Mahfu>z\)... (al-Anʻa>m: 38).4 

Argumentasi dengan dalil di atas merupakan landasan 
bagi masing-masing kelompok untuk menerima hadis sebagai 
sumber hukum atau menolaknya. Begitu seterusnya dialektika 
seputar pengakuan hadis sebagai bagian sumber hukum Islam 
berkutat pada dalil-dalil al-Qur'an di atas.” Hingga akhirnya, 
argumentasi keduanya semakin kaya dengan berbagai macam 
alasan yang sangat dinamis dan ilmiah ketika orang-orang di luar 

Islam mulai mempelajari Islam, khususnya tentang kajian hadis. 


3M. Ourasih Shihab, al-Qur'an & Maknanya (Tangerang; Lentera Hati, 2013), h 277. 

4M. Qurasih Shihab, al-Qur'an & Maknanya (Tangerang; Lentera Hati, 2013), h 132. 

5Selain al-Qur'an yang dijadikan pegangan oleh kedua belah pihak dalam membela 
dan mengingkari sebagai sumber hukum, keduanya juga memakai hadis untuk 
melegitimasi argumentasi mereka. 
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Orang di luar Islam yang mempelajari Islam (ketimuran) 
dinamakan Orientalis. Kemunculan nama orientalis yang 
menyoroti tentang hadis Nabi saw. meneruskan perdebatan antara 
golongan tradisionalis dan rasionalis. Seiring semakin memanas- 
nya perdebatan di antara keduanya karena semakin ilmiahnya 
argumentasi masing-masing, nama dua kelompok tersebut akhirnya 
beralih menjadi tradisionalis modern dan rasionalis modern. 

Tradisionalis modern masih dengan pendiriannya, dengan 
meyakini bahwa hadis Nabi saw. sebagai sumber hukum Islam 
kedua setelah al-Our'an. Sedangkan rasionalis tradisionalis yang 
semula tidak mengakui bahwa hadis sebagai bagian sumber 
hukum Islam, mulai mengakui bahwa hadis bisa menjadi bagian 
sumber hukum Islam. Namun, pengakuan tersebut diakui dengan 
pengingkaran bahwa hadis yang diyakini oleh umat Islam tidak 
betul berasal dari Nabi Muhjammad saw. Kelompok rasionalis 
modern menyatakan bahwa hadis adalah karangan gazdhi atau 
hjazkim abad kedua dan ketiga hijriah demi kepentingan ligitimasi 
hukum yang diputuskan oleh mereka. 

Dalam hal ini, M. Syuhudi Ismail cenderung kepada kelom- 
pok tradisionalis modern. Kecenderungannya terlihat dari kesaksian 
masyarakat, serta pemikiran tentang hadis ketika memberikan 
kuliah dan menyampaikannya dalam seminar-seminar ilmiah. 
Bukti yang sangat jelas bahwa beliu seorang tradisionalis modern 
dalam bidang hadis tampak dalam tulisannya yang berjudul 
Hadits Nabi menurut pembela, pengingkar dan pemalsunya. 


Penyederhanaan Kaidah Ilmu Hadis 

Muhammad Syuhudi Ismail mengukuhkan kebenaran otensitas 
hadis yang benar-benar bersumber dari Nabi Muhjammad saw. 
dengan penjelasan yang sistematis dan sederhana. Teknik 
penjelasan dengan menggunakan tabelling system mengenai 
beberapa teori 'ulum al-hadis dalam karyanya yang berjudul 
Kaidah Kesahihan Sanad Hadis membantu pengkaji “ulum al-hadis 
mudah dalam memahami beberapa teori yang terkesan rumit dan 
berbelit-belit. Selain itu, penyederhanaan terhadap kaidah 
kesahihan hadis ke dalam dua istilah, yakni mayor dan minor. 
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Tabelling system dan kaidah mayor minor temuan Muhammad 
Syuhudi Ismail merupakan sumbangan yang sangat berarti bagi 
masyarakat yang berminat mempelajari hadis Nabi saw. 

Dengan penyederhanaan ke dalam istilah mayor dan 
minor, kaidah kesahihan hadis lebih mudah dipahami. Ulama 
klasik, menetapkan bahwa untuk menyatakan sebuah hadis 
shahih dan bisa dijadikan dalil, haruslah memenuhi lima syarat. 
Yakni, sanad bersambung, dhabith, adil, tidak syadz dan terhindar 
dari illah. Lima syarat yang ditetapkan oleh ulama klasik tersebut 
disederhanakan oleh Syuhudi menjadi dua kaidah saja, yakni 
mayor dan minor. 

Nilai plus dari penyederhanaan ini tidak lantas membuat 
eksistensi hadis sebagai otoritas kedua setelah al-Qur'an menjadi 
lemah. Bahkan, ilmu hadis dengan model ini berhasil mem- 
buktikan kebenaran otentisitas hadis yang betul-betul bersumber 
dari Nabi Muhjammad saw. Sangat sulit disangkal bahwa hadis 
hanyalah karangan ulama' abad kedua yang disandarkan kepada 
Nabi saw. karena teori yang mendeteksinya tidak bisa digugurkan 
oleh hipotesa-hipotesa baru. Bahkan hipotesa yang dibuat oleh 
orang-orang yang menekuni kajian hadis, semakin menguatkan 
teori hadis yang telah dibuat oleh ulama' masa lalu. 


Metode Pemahaman Hadis 

Memahami hadis Nabi saw. lebih rumit dari pada memahami al- 
Our'an. Dibutuhkan segenap perangkat pendekatan untuk meng- 
ungkap makna kandungan hadis agar bisa mengetahui maksud 
yang dikehendaki oleh Nabi Muhjammad saw. Secara garis besar, 
kelompok memahami teks terbagi dalam dua kelompok, yakni 
tekstualis dan kontekstualis.' Pembagian kepada dua kelompok 


SArifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis nabi, Refleksi Pemikiran Pembaruan 
Prof. Dr. Muhammad Syuhudi Ismail (Jakarta: Renaisan, 2005), h 8. Tekstual diartikan sebagai 
memahami teks menurut apa adanya redaksi itu sendiri. Sedangkan kontekstual diartikan 
sebagai memahami teks menurut latar belakang atau apapun yang menjadi alasan sebuah 
teks dibuat. Secara istilah, yang lebih tepat untuk menunjukkan arti dari sebuah teks ke 
arah pemaknaan sebagaimana adanya teks dan pemaknaan dengan latar belakang lahirnya 
sebuah teks adalah dengan istilah formatif dan substantif. Hal disebabkan makna tekstual 
sendiri masih mengandung banyak pengertian. Keterangan lebih lanjut baca buku 
Metodologi Pemahaman Hadis, Kajian Ilmu Ma'a»ni» al-Hfadi»s| karya Prof. Dr. 
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tersebut tidak hanya berlaku terhadap hadis saja, terhadap teks 
apapun pemaknaan dengan salah satu corak tersebut sering kali 
dipakai. Karena memahami teks hadis lebih rumit dibandingkan 
memahami teks al-Qur'an, maka penguasaan terhadap metode 
pemaknaan merupakan sebuah keharusan. 

Bagi seseorang yang meyakini bahwa hadis bagian sumber 
hukum Islam, maka memahami hadis adalah bagian dari ajaran 
Islam. Pembaruan pemahaman ajaran Islam sepanjang sejarahnya 
hanya dapat dikategorikan kepada dua kelompok besar.” Pertama 
modernis rasionalis, kelompok ini adalah pembaruan yang tidak 
terikat dengan penafsiran-penafsiran lama, tetapi melakukan 
ijtihad dengan menggunakan akal secara bebas dan hanya terikat 
dengan nilai-nilai dasar ajaran Islam yang bersifat mutlak. Kedua 
modernis tradisionalis atau revivalis, pembaruan yang masih 
terikat kuat dengan penafsiran-penafsiran lama dan berusaha 
menghidupkan kembali penafsiran-penafsiran tersebut. 

Dalam persoalan memahami hadis, Muhammad Syuhudi 
Ismail menuangkan pemikirannya dalam sebuah buku yang 
berjudul Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual, Telaah 
Ma'ani al-Hadis tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal 
dan Lokal. Dalam buku ini, disebutkan beberapa tawaran 
pengklasifikasian hadis. Dengan mengklasifikasikan hadis, maka 
upaya memahami hadis akan sangat terbantu. Melalui buku ini 
juga, akan terlihat bagaimana sosok Syuhudi menempatkan diri 
dalam pemikiran hadis. 

Namun, dalam wilayah pemahaman terhadap redaksi 
hadis, buku ini terbilang menawarkan hal yang baru. Buku ini 


Arifuddin Ahmad, M.Ag. lihat juga, Arifuddin Ahmad, Ih!ya»' al-Sunnah; Pembumian Hadis 
Nabi saw. dalam Kehidupan (Makassar: Alauddin University Press, 2014), h 113. 

7Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis nabi, Refleksi Pemikiran Pembaruan 
Prof. Dr. Muhammad Syuhudi Ismail (Jakarta: Renaisan, 2005), h 8. Ciri-ciri modernis 
rasionalis adalah 1. Pembaru memaksimalkan penggunaan daya nalar akal untuk 
memahami langsung ajaran Islam, al-Our'an dan Sunnah. 2. Pembaru tidak terikat dengan 
ijtihad salah satu madzhab yang telah ada. 3. Pembaru lebih liberal mengemukakan hasil 
ijtihadnya. Sedangkan ciri-ciri modernis tradisionalis adalah 1. Pembaru masih terikat 
dengan hasil-hasil ijtihad ulama masa lalu. 2. Pembaru tidak merujuk langsung kepada 
sumber utama ajaran Islam, al-Qur'an dan Sunnah. 3. Penalaran pembaruannya tidak 
begitu liberal. Ibid. 
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menawarkan kajian ulang terhadap pemahaman hadis yang telah 
dilakukan oleh ulama'-ulama' masa lalu. Perkembangan zaman 
yang ditandai dengan perubahan kehidupan masyarakat modern 
dengan pesatnya kecanggihan teknologi dan cepatnya informasi, 
maka cara memahami hadis harus diimbangi dengan rumusan 
yang lebih ilmiah. Dalam hal ini bukan berarti hadis harus 
mengikuti perkembangan zaman, tetapi rumusan yang betul-betul 
konsisten dengan kaidah keilmuan yang harus ditemukan. 
Sehingga perkembangan zaman selaras dengan pemahaman hadis 
Nabi Muhlammad saw. 

Dengan berpegangan pada rumusan buku ini dalam me- 
maknai hadis, maka sikap segan terhadap ulama'-ulama' terdahulu 
dalam pembaharuan memaknai hadis tidak perlu berlebihan. 
Karena rumusan cara memaknai hadis dalam buku ini berstandart 
ilmiah, dengan kaidah-kaidah yang sebagaimana kaidah tersebut 
tersusun dalam pemaknaan hadis Nabi Muhjammad saw. 


Sebagian Paradigma M. Syuhudi Ismail 

Salah satu pandangan Syuhudi, yang berkaitan dengan fenomena 
kontemporer adalah tentang bedah plastik. M. Syuhudi Ismail 
menjelaskan bahwa bedah plastik atau operasi plastik yang 
dilakukan hanya untuk tujuan kecantikan termasuk perbuatan 
yang dilaknatt oleh Nabi Muhjammad saw., tetapi jika hal 
tersebut dimaksudkan untuk pengobatan atau menghindarkan 
diri dari sesuatu yang membahayakan, maka hukumnya boleh. 
Kesimpulan tersebut diambil dari tulisan Muhammad Syuhudi 
Ismail dalam Harian Pedoman Rakyat, Ujung Pandang, 29 
November 1988 dengan judul Operasi Plastik Perbuatan Dilaknat 
nabi Muhammad saw. 

Fenomena kontemporer lain yang diperhatikan Syuhudi 
adalah persoalan sewa rahim. Syuhudi menyatakan bahwa sewa 
rahim sebagai perbuatan haram karena tidak berdasarkan dengan 
proses untuk mempunyai keturunan yang sesuai dengan per- 
kawinan menurut hukum Islam. Sewa rahim sama dengan 
perkawinan bibit unggul pada zaman jahiliah. Perbedaannya, jika 
pada zaman jahiliah dilakukan dengan cara alamiah, sedangkan 
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sewa rahim diselenggarakan secara ilmiah. Pembahasan tentang 
hal ini dijelaskan oleh Muhammad Syuhudi Ismail dalam Harian 
Pedoman Rakyat, ujungpandang, 4 Desember 1989. 

Terakhir tentang Euthanasia, penjelasan tentang persoalan 
ini ditetapkan bahwa euthanasia merupakan perbuatan yang 
terlarang. larangan ini bertujuan untuk memelihara jiwa manusia. 
Untuk menentukan masa kematian terletak pada kekuasaan Allah 
swt. Manusia tidak mempunyai hak mempercepat kematian 
seseorang dan memperlambat kematian seseorang. Jangan 
mengharapkan mempercepat kematian seorang pasien yang 
tersiksa berarti sudah lepas dari siksaannya. Boleh jadi di akhirat 
kelak siksaannya lebih berat. Apakah ia sudah menjamin, dengan 
mematikan seorang pasien berarti lepas dari penderitaan. Alasan 
tersebut disampaikan Muhammad Syuhudi Ismail dalam Mimbar 
Karya, jakarta, 21 Mei 1989. 

Penjelasan singkat mengenai pandangan Syuhudi mengenai 
isu-isu kontemporer ini, menunjukkan bahwa ia merupakan sosok 
yang memiliki pemikiran tradisionalis modernis. Ia melakukan 
kajian-kajian yang tidak saja ikut pendapat ulama masa lalu. 
Dalam menganalisa persoalan tertentu, Syuhudi mengkajinya 
dengan pertimbangan maslahat disertai pijakan dalil al-Qur'an 
dan hadis. Secara lebih spesifik, dalil yang bersumber dari hadis, 
diolahnya sedemikian rinci, dengan menautkan satu hadis dengan 
lainnya, mengungkap posisi hadis dan lain sebagainya. Sehingga 
kesimpulan hukum dari hasil analisanya menyajikan tawaran 
yang lebih mudah diterima kalangan masyarakat. 


Kesimpulan 

Pembahasan terkait ilmu hadis dan pemahamannya akan mudah 
dipelajari apabila membaca karya-karya M. Syuhudi Ismail. 
Kerumitan penjelasan tentang ilmu hadis dalam buku-buku hadis, 
terutama karangan ulama klasik, berhasil disederhanakan oleh 
Syuhudi. Dengan penyederhanaan tersebut, ilmu hadis menjadi 
mudah dipahami tanpa menghilangkan substansi yang 
membuktikan otensitas dan orisinalitas hadis itu sendiri. 
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KH. M. QOYIM YA'QUB: 
INTERNALISASI NILAI-NILAI AL-QUR'AN MELALUI 
SYAIR DAN NADA 

- Ourrotul Ainiyah & Dita Dzata Mirrota - 


ABSTRAK: | Al-Qur'an adalah kitab suci dan pedoman hidup utama umat Islam. 
Dibutuhkan upaya untuk mengerti, memahami dan mengamalkan nilai-nilai 
yang ada di dalamnya. Maka muncullah berbagai penafsiran yang bertujuan 
untuk bisa memahami dan mengamalkan isi Al-Qur'an dengan benar. KH, M. 
Artikel masuk: | Qoyim Ya'qub, pengasuh Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsgo Jombang 

Ahad, 15 | menyusun syair-syair yang berisikan nilai-nilai ajaran Islam (pengamalan Al- 
September 2019 Qur'an) untuk kemudian dilagukan dengan nada-nada Sholawat yang indah, 
diiringi alat musik banjari atau alat musik lainnya. Ini dilakukan dalam 
langkah agar upaya internalisasi nilai-nilai ajaran Islam berlangsung dengan 
Artikel direview: | Sepat mudah dan menyenangkan. 


Jum'at, 20 
September 2019 Kara Kunci : Internalisasi, Nilai-nilai Al-Qur'an, Syair dan Nada 


Pendahuluan 

Seni sebagai bahasa universal diharapkan mampu dijadikan 
sebagai sarana untuk mengajak berbuat baik (ma'rif), mencegah 
perbuatan tercela (munkar) dan membangun kehidupan yang 
beradab dan bermoral, serta dapat mengembangkan dan 
menumbuhkan perasaan halus, keindahan dan kebenaran menuju 
keseimbangan 'materialspiritual'. Sehingga seni mampu berperan 
memenuhi kebutuhan manusia baik jasmani maupun rohani, serta 
memberi kepuasan secara fisik dan psikis. 

Musik Arab berkembang sejalan dengan perkembangan 
peradaban manusia. Pemusik Islam pertama muncul di Madinah 
pada abad 7 H. Kemudian dipengaruhi musik Persia pada era 
Dinasti Umayyah, yang mencapai masa kejayaan pada era Dinasti 
Abbasiyah yang beribukota di Baghdad, maka lahirlah banyak 


1 Luki Agung Lesmana “ Implementasi Dakwah Islam melalui Seni Musik Islami”, 
TARBAWY, Vol. 2, No. 1, (2015), 2 
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musisi.2 Musik Islam ini kemudian masuk ke bumi Nusantara 
yang sebelumnya juga telah mempunyai nyanyian dan alat musik 
tradisional, yang kemudian juga dimanfaatkan sebagai media 
dakwah oleh Wali Songo. Pada perkembangannya mulai 
dipengaruhi oleh musik Melayu yang akhirnya berciri khas 
tersendiri di Indonesia dengan istilah musik Gambus. Ciri khas 
musik gambus ini terletak pada liriknya yang berisi puji-pujian 
kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, yang kemudian lebih dikenal 
dengan istilah musik Religi/nasyid. 

Musik Religi/nasyid juga dipakai sebagai media oleh Drs. KH. 
M. Ooyim, pengasuh Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsgo 
Jombang yang menciptakan syair-syair religi yang berisi pesan- 
pesan isi Al-Our'an yang diberi nama Oosidah Ilmu Lagu Our- 
any. Penyampaian nilai-nilai Al-Our'an yang berisi ajaran Islam 
melalui syair dan nada ini ditujukan agar lebih mudah diterima 
para santri/Jama'ah sehingga akan berpengaruh pada perubahan 
sikap dan perilaku. 

Penelitian ini bertujuan mendiskripsikan Oosidah Ilmu Lagu 
Our-any adalah termasuk kategori Nasyid/Musik Religi, dan 
proses internalisasi nilai-nilai Al-Our'an melalui Oosidah Ilmu 
Lagu Our-any. Penelitian lapangan ini meneliti secara langsung 
terhadap fakta sosial? dengan pendekatan kualitatif deskriptif 
yaitu data disajikan dalam bentuk kata-kata atau gambar. Data 
diperoleh melalui dokumentasi, wawancara, maupun observasi 
untuk dideskripsikan sehingga dapat memberi kejelasan terhadap 
realitas yang ada. 


Kajian Teori 

Internalisasi merupakan penghayatan terhadap suatu ajaran, 
doktrin, atau nilai sehingga merupakan keyakinan dan kesadaran 
akan kebenaran doktrin/nilai yang diwujudkan dalam sikap dan 


2 Shubhi Mahmashony Harimurti, —Seni Pada Masa Pemerintahan Dinasti Abbasiyah 
Tahun 711-950 MI, Jurnal Kajian Seni Volume 01, No. 02, April 2015. 

3 Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian: suatu pendekatan praktek, (Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 1998), 29 
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perilaku. Internalisasi nilai agama adalah suatu proses memasuk- 
kan nilai-nilai agama secara penuh ke dalam hati, sehingga ruh 
dan jiwa bergerak berdasarkan ajaran agama. Internalisasi nilai 
agama terjadi melalui pemahaman ajaran agama secara utuh dan 
diteruskan dengan kesadaran akan penringnya ajaran agama serta 
ditemukannya posibilitas untuk merealisasikannya dalam 
kehidupan nyata. Proses Internalisasi nilai ini melalui tahapan : 

1. Tranformasi nilai, yaitu tahap menginformasikan nilai yang 
baik dan nilai yang kurang baik dengan menggunakan 
komunikasi verbal. 

2. Transaksi nilai, yaitu melakukan komunikasi atau interaksi dua 
arah yang bersifat timbal balik. Pada tahapan ini tidak hanya 
diinformasikan nilai baik dan buruk, tetapi juga memberikan 
contoh amalan nyata dan memberikan respon atas amalan nilai 
— Nilai tersebut. 

3. Transinternalisasi, yaitu tahapan dimana pendidik memberikan 
penampilan dihadapan peserta didik tidak hanya sekedar 
penampilan fisik, tetapi juga mental dan kepribadiannya, atau 
dalam pengertian lain sebagai komunikasi dua kepribadian 
yang masing-masing terlibat secara aktif. Ini sangat dibutuhkan 
karena merupakan tahapan penanaman nilai-nilai sehingga 
menjadi kepribadian. 

Proses Internasilasi nilai-nilai agama Islam juga bisa dengan 
menggunakan media sebagai salah satu pendekatan agar lebih 
cepat dan berhasil, salah satunya melalui lagu 
Islami/Religi/Nasyid. Ada beberapa kriteria suatu lagu dikatakan 
sebagai lagu Islami/Religi/Nasyid, yaitu : 

1. Liriknya membawa kepada pengagungan Allah Yang Maha 
Esa 

2. Unsur musikalitasnya tidak cadas, sehingga dapat membina 
jiwa secara baik, bersikap baik, santun dan bijak pada sesama 
manusia, serta peduli pada alam sehingga tidak membuat 
keonaran dan kerusakan. 


4 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia 
Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 439 
5 Muhaiman, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya, Citra Media, 1996), 153 
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3. Membawa pada makna-makna kehidupan yang sejati 
kehidupan, kesadaran manusia berasal dari mana, hendak ke 
mana, dan jalannya bagaimana. Hidup penuh dengan makna 
yang dapat dipancarkan melalui musik. 

4. Menghindarkan hal-hal yang menyebabkan lupa diri karena 
terperdaya oleh rayuan lagu-lagu yang didengarnya, baik lirik, 
jenis musiknya, maupun tampilan dipanggung, 

5. Menjadikan manusia merenungi alam dan budayanya sebagai 
pemberian Allah SWT. Kriteria tersebut dapat terus 
disempurnakan dan kontekstualisasikan secara fleksibel.” 

Internalisasi nilai-nilai ajaran Islam melalui seni Islami bisa 
dilakukan melalui media musik yang memiliki daya tarik. 
Sebagaimana dinyatakan Adjie Esa Poetra (2004) bahwa musik 
dan dakwah merupakan naluri manusia sejak dilahirkan yang 
telah dibekali Allah dengan dua belah otak. Otak kiri adalah 
bagian otak yang berhubungan dengan fungsi berfikir, sedangkan 
otak kanan berhubungan dengan fungsi intuisi. 

Islam sebagai agama yang sempurna mengandung berbagai 
aspek yang dibutuhkan manusia termasuk seni musik Islami yang 
diharapkan bisa memberikan sumbangsih positif bagi penanaman 
nilai-nilai agama pada setiap individu. Ini bisa menjadi alternatif 
bagi umat muslim agar bisa menjalankan syiar-syiar Islam tanpa 
menghilangkan esensi majelis ilmu sebagai tempat untuk 
menuntut ilmu.” 


Hasil Penelitian 

Yayasan Muhamad Yagub Jombang berkedudukan di desa 
Bulurejo, kecamatan Diwek, kabupaten Jombang bergerak di 
bidang pendidikan dan sosial. Yayasan tersebut memiliki berbagai 
lembaga pendidikan formal (mulai tingkat Usia dini sampai 
perguruan tinggi) dan non formal (pondok pesantren, pendidikan 
Thorigoh, Balai pelatihan Guru sistem Our-any, Diniyah dan lain- 
lain). 


é Luki Agung Lesmana “ Implementasi Dakwah Islam melalui Seni Musik Islami”, 
TARBAWY, Vol. 2, No. 1, (2015), 5 

7 Luki Agung Lesmana “ Implementasi Dakwah Islam melalui Seni Musik Islami”, 
TARBAWY, Vol. 2, No. 1, (2015), 3 
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Drs. KH. M. Ooyim Ya'gub adalah pembina Yayasan yang 
juga pengasuh Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsgo (PP-UW) 
Jombang. Latar belakang pendidikan Sarjana Syari'ah dan 
Mursyid Thorigoh Syadziliyah turut mewarnai model dan sistem 
pendidikan yang diterapkannya, seperti mempelajari hukum 
Islam dari Al-Qur'an dengan sedapat mungkin menghindari 
perbedaan pendapat serta menanamkan cinta kepada Allah dan 
Akhirat yang setinggi-tingginya. 

Penerapan sistem dan model pembelajaran ditujukan akan 
lebih mudah untuk memasukkan (internalisasi) nilai-nilai agama 
(Al-Our'an) kepada para santri dan masyarakat, bahkan proses ini 
dengan tetap memandang manusia sebagai makhluk yang 
memiliki potensi, otoritas dan kapasitas tertentu yang itu juga 
merupakan karunia dari Allah. Karena di sisi lain manusia juga 
memiliki kekurangan/kelemahan yang memerlukan bimbingan 
agar tidak tersesat pada jalan yang salah yang lebih dikenal 
dengan istilah membumikan. Upaya ini dilakukan dengan 
berbagai dasar pertimbangan antara lain : 

1. Ilmu Allah itu luas, sementara umur manusia terbatas. 

2. Santri PP-UW, wali santri dan masyarakat sekitar masih 
banyak yang awam dengan ilmu agama baik dari segi 
pemahaman maupun amaliyahnya. 

Sistem dan model pembelajaran yang diterapkan di PP-UW 
Jombang antara lain adalah : 


1. Baca Tulis dan Analisa Al-Our'an (Sistem Our-any) 

Yaitu cara belajar al-Qur'an mulai dari membaca, 
mengartikan, menganalisa dengan shorof dan nahwu sederhana , 
sampai pada penguasaan baca kitab gundul. 


2. Penafsiran Al-Our'an dari segi cara amalnya (Tafsir Amaly) 

Yaitu menafsirkan ayat Al-Qur'an dari segi cara amalnya 
dengan berprinsip pada cinta Allah dan akhirat, sehingga semua 
pengamalan Al-Our'an adalah dalam rangka pencapaian menjadi 
hamba Allah dan penghuni Surga di Akhirat kelak. 
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3. Pemahaman Hukum Islam (Fiqh) dalam Al-Qur'an (Tafsir 
Ahkam Our-any) 
Yaitu menafsirkan dan memahami hukum-hukum Allah yang 
ada dalam al-Qur'an. Tafsir Ahkan Our-any ini terdiri dari 4 
bagian : a. Ibadah dan Makanan, b. Mu'amalah, c. Pernikahan, d. 
Aurat dan Jihad. 


4. Pemahaman isi Al-Ouran melalui lirik lagu (Oosidah Ilmu 
Lagu Our-any) 

Yaitu kumpulan lagu dan syair yang diciptakan oleh KH. M. 
Ooyim Ya'qub, pengasuh Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsgo 
Jombang, yang berisikan penafsiran, pemahaman dan cara amal 
ayat- ayat al-Our'an. 

Qosidah Ilmu Lagu Our-any dibuat sebagai media mengajak 
orang untuk memahami kandungan ayat-ayat Al-Qur'an dengan 
cara cepat, mudah dan menyenangkan dalam proses internalisasi 
nilai-nilai agama tersebut. 

1. Cepat, tidak butuh waktu yang lama, karena tidak perlu belajar 
bahasa Arab atau ilmu-ilmu pendukung untuk menafsirkan 
ayat Al-Our'an, 

2. Mudah, menggunakan bahasa Indonesia yang penafsirannya 
didasarkan kepada terjemahan Al-Qur'an terbitan 
Kementerian Agama Republik Indonesia 

3. Menyenangkan, dilagukan dengan mengikuti nada-nada 
sholawat yang sudah biasa disenandungkan dan dihafal oleh 
masyarakat, sehingga hanya tinggal mengganti syairnya saja, 
sehingga tanpa terasa akan melantunkan syair-syair bermakna 
karena sudah terbiasa. 

Rangkaian proses atau tahapan yang dilakuakn oleh KH.M. 
Ooyim Ya'gub dalam menciptakan dan memasyarakatkan 
Qosidah Ilmu Lagu Our-any adalah melalui tahapan : 

1. Menyampaikan nilai-nilai yang baik dan buruk, di berbagai 
pengajian, dengan menggunakan bahasa/komunikasi dalam 
satu arah (Jipeng - Ngaji kuping) 

2. Melakukan komunikasi atau interaksi dua arah, seperti tanya 
jawab, atau memberi contoh Amaliyah atau terkadang 
membantu menyelesaikan permasalahan dengan memberikan 
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solusi atas permasalahannya tersebut. Materi Ngaji Kuping dan 
iateraksi komunikasi anatar kyai dengan santri/jamaah yang 
sebagian besar untuk 
diciptakannya lagu Our-any. 

. Beliau memberikan contoh atau ajaran tidak hanya sekedar 
yang berbentuk fisik tetapi juga berupa pembentukan mental 
dan kepribadian melalui komunikasi secara aktif. Materi ngaji 
kuping itu dinarasikan dalam bentuk syair 
disesuaikan dengan nada sholawat yang telah merakyat. Beliau 
mengajak tim Banjari PP-UW untuk memadupadankan antara 
antara syair dan nada (pukulan musik banjari). Beliau 


kemudian menjadikan judul 


kemudian 


mengajarkan syair dan nada lagu Our-any kepada ustadz / 
ustadzah senior sampai menguasai dengan benar. 

Oasidah Ilmu Lagu Our-any yang mulai disusun sejak tahun 
2001 dan telah tersusun 56 lagu, yang dikelompokkan menjadi 6 
volume. Dari 56 lagu tersebut dapat diklasifikasikan kepada : 

1. Bidang Akidah/keimanan (35 Lagu ) 


NO | JUDUL LAGU SUMBER NAS NADA 
SHOLAWAT 
1 Hidup ini OS. AZ-Zumar : 5 Ya Badrotim 
2 Waspada Godaan | OS. Al-An'am: 29 Assalamu'alaika Ya 
Habiballah 
3 Dunia Tuk Sarana | OS. AN-Nazi'at:46 | Kalamun 
Oadiimun 
4 Nikmat Paling OS. AL-Bagarah : Sholatulloh “ala 
Agung 40 Thaha Yamani 
5 Ulama' Hadits Ya Nabi Ya Min 
Oadim 
6 Ilmu Yang OS. Al-Baqarah : 32 | Wulidal Musyarrof 
Manfaat 
7 Jadi Orangnya QS. Al-Ahzab : 21 Aktsir Bi Dzikrillah 
Robbi 
8 Al-Qur'an OS. Al-Alaq : 1 Ya Zahro 
9 Cintakan Kami QS. Al-Hujurot : 7 Antudhilana 
Keimanan 
10 | Beri Syafaat QS. Al-Baqarah : Ya Rasululloh Ya 
254 Ya Nabi 
11 Nama-Mu Tuhan | OS. Al-Fatihah: 1 Khairol Bariyyah 
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12 | Pujian Hanya Tuk | OS.Al-Fatihah : 2 Rohatil Athyaru 
Tuhan 
13 | Ya Rahman OS.Al-Fatihah : 3 Ya Thoibah 
14 | Allah Penguasa OS.Al-Fatihah : 4 Allah Ya “Adziim 
|__| Hari Akhir 
15 | Padamu Tuhan OS.Al-Fatihah : 5 Ya Imaamar Rusli 
|16 | Bimbing Kami OS. Al-Fatihah : 6-7 | Busyro lanaa 
17 | Alif Lam Mim OS. Al-Baqarah : 1 Habibi Ya 
Muhammad 
18 | Tiada Ragu OS. Al-Bagarah : 2 Birosulillah 
19 | Qur'an Petunjuk OS. Al-Baqarah : 2- | Minar Roja'u 
4 
20 | Kita Takut OS. Al-Baqarah : 6- | Bimadihika 
Ancaman 19 
21 Nama-nama Nabi | OS. An-Nahl : 36 
22 | Nama-nama OS. Al-Bagarah : 
Malaikat 97-98 , Al-Kahfi: 99, 
As-Sajdah :11, dll 
23 | Kuberlindung OS. Al-Falag : 1-5 Shalatun Bissalamil 
OS. An-Naas : 1-6 Mubini 
24 | Wahai Hatiku OS. Al-Ikhlas : 1-4 Robbi Tamannan 
25 | Binasa Abu Lahab | OS. Al-Lahab : 1-5 Chubbu Ahmadi 
po | Qolbi 
26 | Bila Datang OS. An-Nasr : 1-3 Antal Fajri 
Pertolongan 
27 | Hai Kafir OS. Al-Kaafiruun: | Thola'al Badru 
1-6 
28 | Nikmat yang OS. Al- Kautsar : 1- | AL-Oolbul 
Banyak 3 Mutayyam 
29 | Berjuang QS. At-Taubah :20 | Jahid fillah 
QS. Al-Hajj : 78 
30 | Apa Kita OS. Al-Maz’'un : 1-7 | Ya Habibi 
31 Yang Rutin QS. Al-Quraisy : 1- | Haiyaja 
4 
32 | Yang Ajaib QS. Al-Baqarah : 60 | Ilal Habibi 
OS. AL-Maidah : 
114 
po QS. Al-Fiil : 1-5 
33 | Jasad Kita OS. Al-Bagarah : 60 | Yaa Uhailal Hubbi 
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berusaha OS. Maryam : 25 
34 | Tafsir Qur'an OS. Al-Bagarah : Syaikhona 
201 
Os. Al-Nisa' : 9 
OS. Al-Oashshash : 
79 
35 | Kita Membina OS. Ali Imran : 119 | Farsyit Turob 
Hati 
2. Bidang Ibadah (14 lagu) 
NO | JUDUL LAGU SUMBER NAS NADA 
SHOLAWAT 
1 Hindari Narkoba | OS. Al-Maidah:90 | Nabiyyunal 
OS. Al-Bagarah : Mustofa 
219 
2 Hukum Tuhan OS. Al-Nisa' : 11 Ya hananaa 
OS. Al-Bagarah : 
175 
OS. Al-Isra; : 78 
3 4 Macam OS. Al-Bagarah : Assalaamu'alaika 
Hukuman 178 
4 Hukuman OS. Al-Maidah: 33 | Ghuroba 
Terberat 
5 Sholat OS. Al-Israa’ : 78 Ya Sayyidar Rusli 
Ya Thahir 
6 Zakat OS. Al-Bagarah: 3. Ya Asyigol 
43.219, 273. Musthofa 
OS. Al-Anfal : 41 
OS. At-Taubah : 60 
7 Puasa OS. Al-Bagarah : Al-Madad 
183 
8 Haji OS. Ali Imran : Busyro Lanaa 
96,97 
OS. Al-Hajj : 27 
OS. Al-Bagarah : 
196-199 
9 Makanan Haram | OS. Al-Maidah : 3-5 | “alal madinah 
OS. Al-Baqarah : 73 
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OS. Al-An'am : 138 
OS. Al-Tahrim : 1 


10 Waris OS. An-Nisa' : 11- Anal Islaam 
14, 33, 176 
11 Larangan Bisnis OS. Al-Bagarah : Rahman ya 
275 Rahman 
OS. Ali Imran : 130 
OS. Al-Maidah : 2 
12 Mendekati zina OS. Al-Isra’ : 32 Da'uuni 
OS. Al-Nisa' : 15-16 
OS. Al-Nuur : 2 
OS. Al-Bagarah “ 
21 
13 Menikah OS. Al-Bagarah : Sholawat Our-any 
221 
OS. Ar-Ruum : 21 
14 | Jangan Bunuh OS. Al-Isra’ : 31,32 | Yaa Khoiro 
Anak Mauludin 
3. Bidang Akhlak (7 Lagu) 
NO | JUDUL LAGU SUMBER NAS NADA 
SHOLAWAT 
1 Maafkan orang OS. Al-Furgon : An-nabi Shollu 
awam 63 Alaihi 
2 Wanita OS. Al-Nisa : 34 | Khobbiri 
3 Jilbab OS. Al-Ahzab : Ahlan wa Sahlan 
59 bin Nabi 
4 Pilih Pemimpin OS. Al-Maidah: | Addinu lana 
51 
5 Akhlak OS. Al-Ahzab : Kun Anta 
21 
OS. Al-Hujurot : 
2-11 
6 Dulukan Akhlak OS. Al-Nisa : 34 | Qomarun 
OS. Al-Fatir : 25 
OS. Al-Tiin : 1-2 
7 Hindari Cari OS. Al-Hujurot: | Ya Rasulallah 
Salah Orang 11-12 
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Contoh satu lagu Our-any : 
BIMBING KAMI (Busyro lana) 
(Nilai-nilai Ajaran Surat Al fatihah ayat 7) 


Bimbing kami, jalan yang lurus 
Jalan yang kau beri nikmat, 
Bukan jalan yang dimurkai, 
Bukan jalan orang sesat 2x 

Reff : Jalan Nikmat, jalan Nabi 
Orang sidig, ahli Ilmu 

Pejuang dan orang sholeh 
Mereka teman terbaik 2x 


Dimurkai, buruk lahir, 
Batin juga pasti buruk' 
zina Judi dan Mencuri 
Hindarkanlah diri kami 2x 


Jalan sesat, buruk batin 
Amal baik, salah niat, 

Sholat Riya', Zakat Sombong, 
Baikkanlah Hati kami 2x 


Analisis Dan Deskripstif 

Penulisan Lagu Our'any ini tidak lepas dari tujuan utama 
didirikannya Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsgo Jombang 
yakni untuk mewujudkan generasi Islam yang berdedikasi tinggi, 
unggul dalam prestasi dan berakhlakul karimah serta untuk 
membina masyarakat sekitar pesantren menjadi masyarakat yang 
Islami dan untuk mengembangkan kepribadian muslim, yaitu 
kepribadian yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan (Cinta 
Allah dan Akhirat). Oasidah Ilmu Lagu Our-any diciptakan, 
diajarkan dan dikembangkan oleh KH.M. Ooyim Ya'gub adalah 
sebagai upaya untuk menggunakan media untuk menyampaikan, 
mengajak (dakwah) dan menanamkan (Internalisasi) nilai-nilai 
ajaran agama Islam dengan lebih efektif dan efisien. 
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Tahapan yang dilakukan oleh KH.M. Ooyim Ya'qub dalam 


rangka penanaman Amaliyah nilai-nilai ajaran Islam dalam Al- 
Our'an adalah sebagaimana teori internalisasi, yaitu : 


1. 


Menyampaikan nilai-nilai ajaran Islam menggunakan 
bahasa/komunikasi dalam satu arah/Jipeng yang dikenal denga 
tahapan (Transformasi Nilai) 


. Melakukan komunikasi atau interaksi dua arah, seperti tanya 


jawab, atau memberi contoh Amaliyah atau terkadang 
membantu menyelesaikan permasalahan dengan memberikan 
solusi atas permasalahannya tersebut, yang disebut sebagai 
tahapan Transaksi Nilai. 


. Materi ngaji kuping itu dinarasikan dalam bentuk syair 


kemudian disesuaikan dengan nada sholawat yang telah 
merakyat. Beliau mengajak tim Banjari PP-UW untuk 
memadupadankan antara antara syair dan nada (pukulan 
musik banjari). Beliau mengajarkan syair dan nada lagu Qur- 
any kepada ustadz / ustadzah senior sampai menguasai dengan 
benar, ynag disebut sebagai tahap Traninternalisasi. 

Sampai dengan tahun 2019 ini telah tercipta 56 Lagu Qur-any 


baik yang berisikan nilai keimanan, ibadah maupun akhlak. 
Seluruhnya dapat dikategorikan sebagai lagu religi atau nasyid, 
hal ini dikarenakan rangkaian syair dan nadanya : 


1. 


Mengajak unruk mengagungkaan Allah Yang Maha Esa yaitu 
berisi nilai Iman, Ibadah dan Akhlak. 

Diiringi nada dan musik yang menyentuh (bukan musik cadas) 
sehingga berdampakkan pada terbentuknya sikap bijak, santun 
dan bijak. 


. Mengandung makna kesadaran pada jati diri sebagai hamba 


Allah. 


. Alunan musik/nada serta syairnya tidak menyebabkan lupa 


diri (rayuan duniawi), karena syairnya mengajak untuk cinta 
Allah dan Akhirat. 


. Syair Lagu Qur-any mengajak untuk tafakkur pada alam dan 


seisinya untuk lebih mengenal pada penciptanya. 
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Penutup 
Penelitian ini menghasilkan simpulan bahwa : 

1. Syair dan Nada Lagu Our-any yang ditulis oleh KH.M.Ooyim 
Ya gub dikategorikan sebagai Lagu Religi / Nasyid dan menjadi 
media yang tepat dan mudah dalam mengajak (dakwah), 
sebagaimana yang pernah dilakukan Wali Songo ketika 
berdakwah di Nusantara, melalui syair dan alat musik 
tradisional, sehingga lebih mudah untuk diterima masyarakat 
luas. 

2. Oosidah Ilmu Lagu Our-any adalah sebagai media internalisasi 
nilai-nilai ajaran Islam (Al-Our'an) secara tematik, yang upaya 
pemahaman, dan penanamannya dengan menggunakan media 
syair dan nada yang mempunyai ciri : 

a. Cepat, tidak butuh waktu yang lama, karena tidak perlu 
belajar bahasa Arab atau ilmu-ilmu pendukung untuk 
menafsirkan ayat Al-Our'an, 

b. Mudah, menggunakan bahasa Indonesia yang penafsirannya 
didasarkan kepada terjemahan Al-Our'an yang diterbitkan 
oleh Kementerian Agama Republik Indonesia 

c. Menyenangkan, dilagukan dengan mengikuti nada-nada 
sholawat yang sudah biasa disenandungkan dan dihafal 
oleh masyarakat, sehingga hanya tinggal mengganti 
syairnya Saja. 
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KIYAI DAN AKAR RESOLUSI KONFLIK 
BERKARAKTER ISLAM NUSANTARA 


- Ahmad Wiyono - 


ABSTRAK: | Tulisan ini mengulas setidaknya tigal hal penting, yaitu Pertama: akar konflik 
yang kerap terjadi di tengah-tengah masyarakat, yang kemudian berimplikasi 
pada kekerasan fisik. Kedua: peran startegis kiyai sebagai akar resolusi konflik 
yang dengan segala kelebihnnya kiyai mampu mengurai benag kusut konflik 
Artikel masuk: | sekaligus mengislahkan pihak-pihak yang berkonflik, dan yang ketiga: adalah 

Senin, 23 | model resolusi konflik yang berkarakter Islam Nusantara, yaitu pendekatan 
September 2019 tabayun yang dilakukan oleh kiyai sehingga bisa memredam medan konflik 
dan menyelesaikannya dengan aman dan nyaman. 


Artikel direview: 
Rabu, 25 Kata Kunci: Kiyai, Resolusi Konflik, Islam Nusantara. 


September 2019 


Pedahuluan 

Sebagai masyarakat majemuk, sudah hampir pasti kita akan 
menjumpai serangkaian perbedaan pandangan, pendapat dan 
tindakan yang dilakukan oleh masyarakat, itu wajar mengingat 
setiap orang memiliki cara pandang yang tidak sama antar satu 
dengan lainnya. Dalam khazanaah islam perbedaan semacam itu 
disebut sebagai rahmat, namun demikian harus diakui bahwa tak 
jarang konflik sosial berawal dari perbedaan cara pandang antar 
personal di tengah masyarakat. 

Contoh sederhana yang sering kita jumpai di tengah-tengah 
masyarakat kita dewasa ini adalah ketika terjadi perbedaan 
pilihan dalam sebuah kontestasi — taruhlah pemilihan kepala desa- 
, perbedaan pandangan semacam ini kerap sekali kita jumpai yang 
puncaknya meruncing pada terjadinya konflik. Bahkan terkadang 
harus berakhir dengan kekerasan fisik. 

Ketika sudah terjadi konflik yang berakhir dengan 
kekerasan fisik, maka proses rekonsiliasinya cenderung rumit, 
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karena secara otomatis terbangun kubu-kubu antara pihak satu 
dan yang lainnya, dalam pada itu, sifat emosipnal cendrung 
mendominasi dengan mengedepankan sikap arogan atas nama 
harga diri, belum lagi provokasi-provokasi dari luar yang setiap 
saat masuk kepada semua kubu. Inilah akar konflik sosial yang 
kerap terjadi di tengah-tengah masyarakat kita yang bermula dari 
persoalan sepeleh, yaitu perbedaaan pendapat dan pilihan. 

Lalu, bagaimana proses penyelesaian yang bisa dilakukan?, 
dan siapa pihak yang dianggap mampu menjadi pintu tengah 
dalam proses pnyelesaian konflik tersebut?. Sejauh ini masyarakat 
kita masih memliki kepatuhan yang relatif tinggi terhadap kiyai 
atau ulama dari Pondok Pesantren sekitar, hampir semua lapisan 
masyarakat menaruh hormat dan takdzim yang sangat luar biasa 
kepada para kiyai dan ulama pesantren, dengan demikian, ada 
harapan besar untuk proses rekonsiliasi yang dimotori oleh tokoh- 
tokoh agama tersebut, ini sangat mungkin karena sifat dan sikap 
takdzim masyakarat yang masih tnggi bisa membuat kelompok 
yang ada di medan konflik tersebut menjadi turun tensi 
emosionalnya. bahkan ketika aparat penegak hukum sudah sangat 
pelik dalam berusaha mengurai akar konflik tersebut, mereka 
pasti akan meminta tolong para kiyai dan tokoh pesantren untuk 
mengurainya. 

Salah satu model pendekatan yang dilakukan ulama 
pesanttren dalam proses mengurai konflik adalah Tabayun, 
model ini kita kenal sebagaai proses mediasi, namun demikian 
proses mediasi dalam kegiatan tabayun tidak sama dengan 
mediasi pada umumnya. Biasanya, tabayun mempertemukan dua 
belah pihak dengan pendekatan hati ke hati, membicarakan dan 
mengklarifikasi segala persoalan yang terjadi, kemudian kiyai 
atau ulama pesantren yang memediasi tersebut akan 
menyampaikan beberapa pendapat yang berkaitan dengan akibat 
dari konflik yang berkepanjangan, dikaitkan dengan khazanah 
keislaman. Dalam konteks itu pula para ulama biasanya 
menyentuh para pelaku konflik dengan beberapa kalam hikmah 
yang membuat hati mereka luluh dan sadar akan ketidak benaran 
tindakan yang mereka lakukan selama ini. 
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Muatan khzanah Islam Nusanatra muncul dalam proses 
mediasi ala Pesantren tersebut, bahwa sang ulama tidak langsung 
menjustifikasi benar atau salahnya konflik dan penyebab konflik 
tersebut, tidak juga mengklime siapa pihak yang benar dan siapa 
yang salah, melainkan dengan membangun suasana damai 
dengan menempatkan konflik sebagai sunnatullah, dan manusia 
sebagai mahluk yang tidak lepas dari salah dan lupa. Kahzanah 
inilah yang secara drastis membentuk cara dan polapikir 
seseorang yang berada dalam medan konflik menjadi lebih 
tenang, sehingga akhrnya juga mampu menyudahi suasana 
tagang tersebut menjadi aman dan damai. 


Pondok Pesantren dari Masa ke Masa 

Sejauh ini kita mengenal Pondok Pesantren sebagai lembaga 
pendidikan islam yang usianya relatf paling tua di Indonesia, jauh 
sebelum bangsa ini merdeka, Pesantren sudah berdiri kokoh di 
beberapa tempat di Nusantara, bahkan menjadi penggerak 
perjuangan kemerdekaan Indonesia yang waktu itu dmotori oleh 
Hadarotus Syekh KH. Hasym Asy'ari dan sejumlah ulama 
Pesantren lainnya. 

Berpijak pada sejarah keberadaan pondok Pesantren di 
Indonesia, setidaknya kita bisa melihat beberapa funsgi dan peran 
utama Pondok Pesantren, mulai dari pendidikan, sosial, ekonomi, 
budaya dan lainnya, yang hal itu sudah bisa kita lihat dan rasakan 
manfaatnya. Artinya, sudah jelas bahwa Pesantren tak hanya 
memiliki tanggung jawab dibidang pendidikan, namun juga 
disektor lainnya, peran inilah yang kemudian menjadikan 
pesantren tetap kokoh brdiri hingga kini meskipun berada daam 
tantangan gelombang perubahan zaman yang sangat dahsyat. 

Sebagai produk asli budaya Indonesia, pesantren pada 
awalnya memang konsen pada pemberdayaan umat, di mana 
tugas yang diembankan kepada pesantren hanyalah kaderisasi 
umat melalui penanaman nilai-nilai agama islam untuk dicetak 
menjadi ilmuwan atau pemikir agama atau ulama, target ini tentu 
kita nilai wajar mengingat waktu itu tantangan yang dihadapi 
bangsa kita masih seputar lemahnya pengetahuan agama, 
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sehingga fokus garapan pesangten waktu itu hanyalah penguatan 
SDM umat. Lambat laun, pesantren melihat ada tanggung jawab 
lain yang juga perlu dilakukan oleh dunia pesantren dengan tidak 
menafikan tugas kaderirasi tersebut. 

Tugas itu adalah pemberdayaan masyarakat dalam skop 
yang lebih luas, yaitu dengan melihat secara detil kebutuhan 
masyarakat yang ada di sekitar pesantren, sehingga fokus garapan 
pesantren melebar tidak hanya kaderasai ulama, melainkan juga 
kegiatan lain yang menyetuh langsung kepada akar ruput, seperti 
pendampingan sosial, penyelesain konflik dan lain sebagainya. Ini 
yang dimaksud Nur Cholis Madjid (2009) bahwa pesantren itu 
sebagai bagian dari sistem pendidikan di Indonesia. Menurutnya, 
dari segi historis pesantren tidak identik dengan makna 
keislamian, akan tetapi, juga mengandung makna keaslian 
Indonesia. 

Di era modern seperti sekarang ini, pesantren pun mulai 
berbenah, dengan melakukan revitalisasi misi dari sekedar 
menjadi banteng moral bangsa melalui kegiatan kaderisasi 
keumatan, kearah menjadi bagian dari perkembangan zaman itu 
sendiri. Yaitu upaya beradabtasi dengan kemajuan zaman dengan 
tidak melepas peran strategisnya sebagai benteng moral bangsa, 
maka tak heraan jika banyak pesantren yang mulai mampu 
mengambil peran  daalam  kegiatan-kegiatan strategis 
pemberdayaan masyarakat. 


Tabayun dan Penyelesaian Konflik 
Tabayun adalah model pengaturan konflik dengan pendekatan 
kekeluargaan, pihak yang berada dalam medan konflik diajak 
untuk bersama sama merenungi semua rententan persitiwa 
konflik yang sudah dianggap merugikan banyak pihak. Pihak 
mediator dalam hal ini kiyai atau ulama Pesantren kemudian 
menyampaikan wawasan perihal bahaya konflik dan pentingnya 
jalan damai. 

Afandi (2016) mengurai, Dalam istilah pesantren, tabayun 
berarti klarifikasi atas suatu persoalan. Unsur yang terdapat dalam 
tabayun adalah : 1). Menghadirkan pihak yang berkonflik, 2). 


- 140 - 


... Prosiding Lokakarya Internasional dan Pelatihan Metodologi Penelitian Islam Nusantara ... 


Mediator yang diterima oleh masing-masing pihak yang 
berkonflik: 3). Masing-masing pihak yang berkonflik menjelaskan 
persoalan, 4). Pihak mediator menawarkan solusi penyelesaian 
dan 5). Persetujuan bersama bentuk penyelesaian. 

Proses dan tahapan ini mungkin dianggap rumit, karena 
mempertemukan pihak yang berkonflik bukan sesuatu yang 
mudah, namun yakinlah bahwa peran dan posisi ulama pesantren 
juga sangat vital di tengah-tengah masyarakat, sehingga ketika 
kita mempercayakan rekonsisliasi konflik pada ulama pesantren, 
maka sangatlah mungkin perdamaian bisa dicapai. Bermodal sifat 
dan sikap wibawa, para ulama pesantren diyakini bisa 
memengaruhi banyak orang yang berada di medan konflik untuk 
melakukan proses tabayun, dengan demikian, pengaturan konflik 
dan proses pemecahannya akan mudah dituntaskan. Inilah 
kekuatan dan khazanah peantren dalam memecahkan kkonflik 
sosial. 

Dalam tradisi kehidupan masyakat kita, mereka selalu 
menyerahkan segala urusan dan persoalan kehidupan meteka 
kepada para kiyai dan ulama pesantren, kiyai dan ulama 
pesantren merupakan pusat pengaduan sekaligus pusat 
penyelesaian masalah (sub prioritaas kompleks), dengan begitu, 
sangat mudah juga bagi para ulama pesantren untuk mengajak 
masyakat dalam melakukan suatu hal, termasuk proses kegiatan 
mediasi konflik melalui kegiatan tabayun. 

Afandi (2016) mengatakan bahwa kontribusi kiyai dalam 
penyelesain konflik didukung oleh dua hal, pertama, Kiyai sebagai 
Hukum, Sebagaimana kita ketahui, dalam pesantren, kyai 
menempati posisi yang strategis. Kedudukan yang demikian tidak 
terlepas dari konstruksi sosial yang ada di dalamnya. Kedudukan 
tersebut tidak hanya berpengaruh pada masyarakat pesantren 
saja, akan tetapi, juga berpengaruh terhadap masyarakat di 
lingkungan sekitarnya. Kedua, Kiyai sebagai pemebri fatwa, 
Pengambilan keputusan bisa dilakukan oleh tim mediasi ataupun 
menyerahkan kepada kyai yang lebih disegani, dan bila fatwa 
telah dikeluarkan, maka, tim mediasi maupun pihak yang 
berkonflik harus mentaatinya. Dengan kata lain, di sini, kyai 


- 141 - 


..PWLTN PWNU Jawa Timur ... 


bertindak sebagai uswah atau menjadi hakim agung, apa yang 
menjadi keputusanya harus dipatuhi 

Puncak dari proses mediasi dan rekonsiliasi dengan model 
tabayun ini adalah lahirnya islah, yaitu sebuah ikrar perdamaian 
yang dilakukan oleh pihak yang bersteru dalam medan konflik 
tersebut, secara tertulis dan dan tidak tertulis kedua belah pihak 
membangun kesepakatan untuk megakhiri perseteruan demi 
sebuah kedamaian dan kanyamanan masyakaat banyak. Dalam 
proses akhir ini biasanya para ulama pesantren melakukan 
kegiaatan istighatsah, ijazah dan kgiatan olah batin lainnya yang 
bertujuan untuk menetramkan para hati yang sedang berkonflik. 
Perbaduan iktiyar tersebut (olah piker dan olah batin) diyakini 
sangat ampuh dalam upaya membangun kesadaran jiwa bahwa 
berdamaian jauh lebih indah dari pada bertikai. 


Penutup 

Konflik sosial adalah sunatullah, kta tidak akan mampu 
menghindar dari segala bentuk konflik yang ada di tengah-tengah 
masyarakat, mulai dari yang terkecil hingga pada kasus besar. 
Dinamika kehodupan sosial masyakat dan cara pandang mereka 
yang cenderung dinamis menjadi akar tumbuhnya konflik sosial, 
tak jarang persoalan sepeleh menjadi pemicu terbukanya jalan 
konflik yang berkepanjangan. 

Sebesar dan separah apapun sebuah konflik, Rekonsiliasi 
tetap harus dilakukan dan diupayakan dalam rangka membuka 
jalan tengah agar konflik tidak berlarut-larut. Salah satu elemin 
masyarakat yang memiliki peran strategis dalam upaya 
menyelesaikan konflik adalah Pondok Pesantren melaui kiyai dan 
ulama yang ada di dalamnya, mereka dianggap mampu menjadi 
penengah yang mudah dipatuhi oleh masyarakat terutama yang 
sedang berada di medan konflik. 

Posisi strategis kiyai dan ulama pesantren yang dalam 
struktur sosial masyarakat kita dijadikan sumber hukum sekaligus 
pemberi fatwah diyakini mampu menata kembali kehidupan 
masyarakat yang sedang berkonfik melalui kegiatan tabayun, 
mempertemukan pihak yang bersteru tentu di lingkungan 
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pesantren, kemudian disuguhi kalam-kalam himah seputar 
pengaruh bukruk konflik berkepanajangan, kemudian dlanjutkan 
dengan dzikir dan ijzah, pucaknya diakhiri dengan kegiatan islah 
dari para pihak yang berkonflik. 

Kita berharap semoga konflik sosial di tengah-tengah 
masyarakat bisa diminimalisir dengan membangun kesadaran 
bersama bahwa perbedaan adalah suatu keniscayaan, maka tak 
perlu ada perpecahan hanya karena perbedaan pandangan dan 
pilihan. Jika pun terpaksa nantinya muncul konflik, segera 
lakukan proses penyelesaian dengan tindkaan yang tepat dan 
cepat, terutama melalui bimbingan dari para kiyai dan ulama 
pesantren. Wallahu A'lam Bissowab. 


Sabah 
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ABDURRAHMAN WAHID, 
SANG DINAMISATOR PESANTREN 


- Slamet Untung & Ahmad Ubaedi Fathudin 


ABSTRAK: | Paper ini mendeskripsikan pemikiran Abdurrahman Wahid tentang 
pesan-tren. Bertolak pada permasalahan bagaimana pemikiran 
Abdurrahman Wahid tentang pesantren. Sumber data primer yang 
digunakan meliputi karya-karya Abdurrahman Wahid tentang 
pesantren. Sedangkan data sekundernya ialah berbagai karya tulis ilmiah 
tentang pemikiran Abdur-rahman Wahid. Termasuk penelitian 
kepustakaan dengan fokus kajian pemikiran Abdurrahman Wahid 
tentang pesantren, berbasis pada dokumen tertulis dalam bentuk teks 
yang diproduksi oleh Abdurrahman Wahid. Adapun pendekatan yang 
digunakan yaitu hermeneutik dan pendekatan content analysis. 
Hasilnya, Abdurrahman Wahid merupakan sosok kiai pesantren yang 
paling berpengaruh. Saat ia pulang dari studinya di Timur Tengah 
dan Barat pada tahun 1971 melihat kondisi pesantren dalam kondisi 
Artikel masuk: | kritis. Melihat kondisi demikian, ia tergerak melakukan pembaruan 

Kamis, 19 | pesantren. Ia berkesimpulan bahwa pesantren harus berubah, dan 
September 2019 | untuk mengubahnya diperlukan model pengembangan pesantren 
yang cocok dengan nilai-nilai utama yang berlaku dan menjadi penopang 
Artikel direview: | kemandirian pesantren, yakni “dinamisasi” pesantren. Keberhasilannya 


Sabtu, 21 mengembangkan pesantren melalui gagasan “dinamisasi” pesantren 
September 2019 | nilah menjadikan dirinya patut menyandang predikat agung Sang 
Dinamisator Pesantren. 
Kata Kunci: Abdurrahman Wahid, Dinamisator Pesantren 
Pendahuluan 


Abdurrahman Wahid (1940-2009) dikenal banyak orang dari 
lapisan paling atas sampai lapisan paling bawah. Dia adalah sosok 
pemimpin yang amat merakyat dan sangat mencintai rakyat. 
Karena kecintaannya kepada rakyat inilah dia amat dicintai oleh 
rakyat. Dia bukan hanya ditahbiskan sebagai tokoh nasional, 
tetapi juga tokoh internasional. Berbagai predikat disematkan 
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kepada dirinya. Pergaulannya sedemikian luas sehingga seakan 
tak mengenal batas-batas yang menyekat dirinya. Dia tidak hanya 
dikagumi oleh warga nahdliyyin yang menjadi basis komunitas- 
nya, tetapi juga oleh warga bangsa dari berbagai kelompok etnis, 
ras, dan agama. Pemikirannya sering membuat banyak kalangan 
tersentak karena out of the box dan futuristik sehingga diang- 
gapnya “nyleneh” dan “kontroversial”. Salah satu pemikiran 
orisinalnya terkait dengan pesantren. 

KH. Ahmad Mustofa Bisri pernah mengatakan mengenai 
Abdurrahman Wahid, Boleh jadi orang Indonesia sepakat tentang 
Gus Dur hanya dalam satu hal, yaitu bahwa dia adalah tokoh 
kontroversial tulen. Orang boleh melakabi atau menjuluki apa 
saja, mulai dari yang baik-baik hingga yang buruk-buruk. Toh, 
selama ini Gus Dur cuek saja”.! Di kalangan anak-anak muda NU, 
Abdurrahman Wahid menjadi idola. Sementara itu, di kalangan 
para sesepuh nahdliyyin, dia dianggap sebagai azimat. Pengetahu- 
annya yang luas membuka pintu baginya untuk berbicara seimbang 
dengan orang-orang besar di dunia internasional sehingga 
mendongkrak gengsi orang-orang NU yang selama puluhan tahun 
dianggap sebagai kaum sarungan yang ndesa atau kampungan” .? 

Abdurrahman Wahid adalah simbol dan ikon pembaruan dalam 
pemikiran dan kehidupan sosial di dunia Muslim, khususnya 
Indonesia. Hampir seluruh hidupnya diabdikan bagi kepentingan 
ini. Dia hadir dengan pikiran dan gagasan yang benar-benar 
mengagumkan, mencerahkan sekaligus menggairahkan bagi upaya- 
upaya pembaruan ini. Abdurrahman Wahid tidak hanya menguasai 
khazanah keilmuan keislaman klasik yang menjadi basis pengetahu- 
an awalnya, tetapi juga pengetahuan sosial, budaya, seni, sastra, 
politik, dan agama-agama dunia. Pengetahuannya melampaui batas- 
batas primordialisme.? 

Seorang penulis biografi Abdurrahman Wahid, Greg Barton 
menuturkan, Terdorong oleh adanya kesempatan yang terbuka di 


1 A. Mustofa Bisri, Gus Dur Garis Miring PKB, (Surabaya: MataAir Publishing Surabaya, 
2008), hlm. 29. 

2 Mahfud MD, Gus Dur Islam, Politik dan Kebangsaan, (Yogyakarta: LKiS, 2010), hlm. 24. 

3 KH. Husein Muhammad, Sang Zahid: Mengarungi Sufisme Gus Dur, (Yogyakarta: LKIS, 
2012), hlm. 1. 
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Indonesia, demikian Gus Dur, ia memutuskan untuk menunda 
studinya dan untuk beberapa tahun ke depan ia akan berkon- 
sentrasi pada bagaimana membina pesantren. Pada tahun 1972, 
Gus Dur mulai memberikan ceramah dan seminar secara teratur 
dengan berkeliling Jawa. Ia juga menulis kolom untuk majalah 
berita nasional seperti Tempo dan juga artikel di Kompas, ... 4 
Barton menambahkan, Tulisan-tulisan Abdurrahman Wahid yang 
muncul pada dasawarsa 1970-an dapat dibagi dalam dua periode 
yang berbeda. Periode pertama meliputi tahun 1970 hingga akhir 
1977, masa di mana Abdurrahman Wahid menfokuskan 
tulisannya pada kehidupan pesantren.” .5 

Sejak tahun 1970-an hingga setidaknya akhir tahun 1980-an, 
Abdurrahman Wahid gencar menulis dan memberikan prasaran 
berbagai masalah yang berkaitan dengan agama, kebudayaan, 
ideologi, dan modernisasi. Topik yang menarik perhatiannya, di 
antaranya adalah mengenai peran dan posisi lembaga pesantren 
dalam modernisasi. Sepanjang dua dekade itu, tulisan dan prasaran 
Abdurrahman Wahid tentang pesantren dan berbagai tema yang 
terkait dengannya tampil gencar di tengah masyarakat. Pada saat 
itu, pesantren adalah topik yang sangat eksotik dan menarik. 
Melalui berbagai publikasinya, tak salah jika dikatakan bahwa 
Abdurrahman Wahid adalah “jendela pemikiran kaum santri”. 
Bahkan menurut penulis, Abdurrahman Wahid lebih dari itu, 
yakni Sang Dinamisator Pesantren. Penelitian ini mencoba mengulas- 
nya lebih jauh dengan menempatkan pemikiran Abdurrahman 
Wahid untuk menjelaskan apa itu “dinamisasi” dalam konteks 
pengembangan pesantren. 


4 Greg Barton, Biografi Gus Dur The Authorized Biography of Abdurrahman Wahid, 
terjemahan Lie Hua, (Yogyakarta: LKiS, 2004), hlm. 115. 

5 Greg Barton, Gagasan Islam Liberal Pemikiran Neo-Modernisme Nurcholish Madjid, 
Djohan Effendi, Ahmad Wahib, dan Abdurrahman Wahid, terj. Nanang Tahgig, Jakarta: Pustaka 
Antara, 1999), hlm. 330. 

6 Hairus Salim H.S.” Menggerakkan Tradisi”, dalam Abdurrahman Wahid, 
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Kerangka Teori 

Seorang pakar pesantren terkemuka, Abdurrahman Mas'ud men- 
definisikan pesantren sebagai “a place where the santri devotes most 
of his or her time to live in and acquire knowledge”. Sedangkan 
menurut Abdurrahman Wahid, pesantren ialah “a place where 
santri live”. Wahid menambahkan bahwa “the pesantren is a unigue 
culture in iteslf. I refer to that unigueness as a sub-culture of the 
Indonesian society in the sense that,...”.8 Fenomena pesantren ini telah 
menarik banyak peneliti, praktisi, dan pemerhati pesantren, baik 
dari dalam negeri maupun luar negeri. Abdurrahman Wahid 
adalah salah seorang dari mereka. 

Dia dikenal sebagai seorang cendekiawan Muslim yang me- 
miliki cakrawala pemikiran luas, menembus berbagai disiplin 
ilmu. Wawasannya sangat luas tentang Islam, kemanusiaan, ke- 
bangsaan, kebudayaan, seni, pendidikan, dan lain-lain menye- 
babkannya menjadi tokoh yang amat terhormat di mata dunia 
internasional. Beberapa penghargaan akademik yang dianugerahkan 
kepadanya oleh berbagai perguruan tinggi di belahan dunia 
mengindikasikan dengan jelas bahwa gagasan dan pemikirannya 
telah menyebar ke berbagai penjuru dunia dan mendapat respon 
dari berbagai kalangan.” 

Abdurrahman Wahid merupakan sosok kiai pesantren yang 
paling berpengaruh, setidaknya semenjak tahun 1970-an sampai 
wafatnya (30 Desember 2009). Gagasan dari sosok yang berangkat 
dari pesantren ini telah menyadarkan berbagai kalangan. Di 
tangannya, dunia pesantren telah menunjukkan jati dirinya sebagai 
lembaga pendidikan yang paling dinamis dalam menyikapi 
perubahan zaman. Saat ia pulang dari studinya di Timur Tengah 
dan Barat pada tahun 1971 melihat kondisi pesantren dalam 


7 Abdurrahman Mas'ud, Pesantren in Indonesia”, dalam Otobiografi Intelektual Prof. 
H. Abdurrahman Mas'ud, Ph.D., (Tangerang: Pustaka Compass, 2019), hlm. 129. 

8 Abdurrahman Wahid, Principles of Pesantren Educaion”, dalam Manfred Oepen 
dan Wolfgang Karcher (eds.), The Impact of Pesantren in Education and Community 
Development in Indonesia, (Berlin: Fredrich-Naumann-Stiftung, Indonesian Society for 
Pesantren and Community Development (P3MJ, Technical University Berlin, 1988), hlm. 
197. 

9 Abdul Wahid Hasan, Gus Dur Mengarungi Jagat Spiritual Sang Guru Bangsa, 
(Yogyakarta: IRCiSoD, 2015), hlm. 142. 
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kondisi kritis, baik pendidikan, ekonomi, maupun kebudayaan. 
Melihat kondisi demikian, ia tergerak melakukan pembaruan 
pesantren. Tekadnya tersebut demikian kuat sehingga ia mem- 
batalkan semua cita-citanya untuk melanjutkan studinya pada 
level pendidikan yang lebih tinggi. 

Sejak saat itulah, segala gagasan, pemikiran, dan tenaganya 
dicurahkan untuk memperbarui pesantren melalui tulisan-tulisan 
yang dimuat di berbagai media, baik media lokal maupun 
nasional. Menurutnya pesantren adalah sebuah subkultur. Sebuah 
subkultur minimal harus memiliki keunikannya sendiri dalam 
aspek-aspek berikut: cara hidup yang dianut, pandangan hidup 
dan tata nilai yang diikuti, serta hirarki kekuasaan intern 
tersendiri yang ditaati sepenuhnya. Ketiga persyaratan minimal 
ini terdapat dalam kehidupan di pesantren sehingga dirasa cukup 
untuk member-lakukan predikat subkultur di kehidupan itu." 

Penelitian ini berbeda dari penelitian-penelitian yang telah 
ada. Penelitian mengenai sosok Abdurrahman Wahid dan pesantren 
telah banyak dilakukan. Rohani meneliti pemikiran Abdurrahman 
Wahid tentang pendidikan Islam. Rohani menyatakan bahwa 
gagasan-gagasan Abdurrahman Wahid mengenai pendidikan 
Islam berangkat dari komitmennya untuk menjadikan Islam 
sebagai komplementer terhadap semua unsur kehidupan dan 
kemasyarakatan. Menurut Abdurrahman Wahid, jika umat Islam 
berpegang pada kesadaran historis sekaligus memiliki 
kemampuan untuk merubah pola pikirnya menjadi lebih maju 
dan dinamis, niscaya umat Islam akan semakin bergerak dinamis 
menuju puncak kejayaannya. Menurut Abdurrahman Wahid, 
untuk melakukan rekonstruksi terhadap sistem pendidikan Islam, 
maka prinsip dan tujuan Islam sebagai agama rahmat bagi seluruh 
alam harus diwujudkan secara total untuk mewujudkan 
pendidikan yang dinamis dan kosmopolitanisme peradaban. !? 


10 Abdurrahman Mas'ud, Prolog: Gus Dur: Penggerak Dinamisasi Pendidikan Islam 
di Indonesia”, dalam Rohani, Dinamisasi Pendidikan Islam di Indonesia Sketsa Pemikiran 
Pendidikan Gus Dur, (Wonosobo: eLKIM Institute Wonosobo, 2013), hlm. xi-xii. 

1 Abdurrahman Wahid,” Pesantren sebagai Subkultur”, dalam Menggerakkan Tradisi 
Esai-Esai Pesantren, (Yogyakarta: LKiS, 2001), hlm. 7. 

12 Rohani, Dinamisasi Pendidikan Islam di Indonesia Sketsa Pemikiran Pendidikan Gus Dur, 


148 


... Prosiding Lokakarya Internasional dan Pelatihan Metodologi Penelitian Islam Nusantara ... 


Muhammad Hasyim meneliti pemikiran Abdurrahman 
Wahid mengenai modernisasi pendidikan pesantren. Dia 
menjelaskan bahwa Abdurrahman Wahid memaknai modernisme 
bukan sebagai kesatuan utuh, statis dan tidak bisa dipertemukan 
dengan budaya, tradisi dan nilai-nilai etis lain yang selama ini 
dianggap berlawanan. Akan tetapi, ia mengartikan modernisme 
sebagai sebuah perubahan entitas (baru) yang dilatarbelakangi 
sekaligus dimotori oleh semangat tradisionalitas. Dengan kata 
lain, ia memaknai modernisme sebagai sebuah pandangan hidup 
positif yang selalu ingin berubah dengan memanfaatkan sekaligus 
mengem-bangkan siprit tradisionalitas yang ada. Hal ini 
mengindikasikan bahwa pandangannya tentang modernisasi 
pesantren lebih diarahkan pada menidalogkan nilai-nilai kultural 
pesantren yang berciri khas dan unik dengan budaya dan praktik 
modernitas secara etis hingga akhirnya menghasilkan entitas baru 
yang kemudian oleh dia diartikan sebagai “modernisasi” .13 

Abdullah meneliti pemikiran Abdurrahman Wahid mengenai 
kurikulum pesantren. Menurutnya, Abdurrahman Wahid meng- 
hendaki pesantren menyelenggarakan pendidikan umum. Hal ini 
dimaksudkan agar anak didik yang belajar di pesantren memiliki 
ilmu agama yang kuat dan juga memiliki ilmu umum yang kuat. 
Ia menginginkan pesantren selain mencetak ahli ilmu agama 
Islam, juga mencetak anak didik yang memiliki keahlian dalam 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang berguna untuk perkem- 
bangan masyarakat itu sendiri. Atas dasar pemikiran seperti 
itulah, Abdurrahman Wahid menginginkan adanya perubahan 
kurikulum di pesantren. Menurutnya, kurikulum pesantren selain 
harus kon-tekstual dengan kebutuhan zaman juga harus mampu 
menstimuli daya inteletual-kritis santri, seperti memperluas kajian 
fiqh antarmadzhab." 


(Wonosobo: eLKIM Institute Wonosobo, 2013), hlm. 199-200. 

13 Muhammad Hasyim,”Modernisasi Pendidikan Pesantren dalam Perspektif KH. 
Abdurrahman Wahid”, CENDEKIA: Jurnal Studi Keislaman, Volume 2, Nomor 2, 
Desember 2016, hlm. 185. 

4 Abdullah Kurikulum Pesantren dalam Perspektif Gus Dur, Suatu Kajian 
Epistemologis”, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Volume 4 Nomor 2 September 2016, hlm. 
236. 
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M. Sofyan Alnashr meneliti pemikiran Abdurrahman Wahid 
tentang pendidikan karakter. Dia menjelaskan bahwa Abdurrahman 
Wahid memandang pesantren bukan sekedar lembaga pendidikan 
Islam, namun juga subkultur yang hidup dan berkembang bersama 
dalam masyarakat. Pesantren yang telah memiliki reputasi dan 
prestasi besar bagi bangsa Indonesia melalui alumni-alumninya, 
pantas dijadikan model dalam penerapan pendidikan dan 
pengajarannya. Pesantren telah berhasil dalam penanaman dan 
penumbuhan paham nasionalisme terhadap bangsa serta dalam 
menanamkan moralitas bagi para santrinya. Tetapi bukan hanya 
itu saja, pesantren juga menanamkan ilmu pengetahuan. 
Pesantren dengan sistem dan karakter khasnya telah menjadi 
bagian integral dari sistem pendidikan nasional." Penelitian ini 
berbeda dengan penelitian-penelitian yang telah disebutkan 
karena fokusnya pada figur Abdurrahman Wahid sebagai seorang 
sang dinamisator pesantren. Tesis yang penulis ajukan tidak lain 
ialah Abdurrahman Wahid merupakan satu di antara sedikit 
tokoh/pemikir pesantren yang memiliki gagasan orisinal dan 
progresif dalam  mempertahan-kan dan mengembangkan 
eksistensi serta peran pesantren dalam pembangunan masyarakat 
dan bangsa Indonesia, khususnya di bidang pendidikan Islam. 


Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dokumen sebagai sumber data. Sumber 
data primer yang digunakan meliputi karya-karya yang 
diproduksi Abdurrahman Wahid tentang pesantren. Berbagai 
karya tulis ilmiah tentang Abdurrahman Wahid dipakai sebagai 
sumber data sekunder. Untuk mendukung kedua sumber data 
tersebut dipakai kepustakaan tentang pesantren. Jenis penelitian 
ini termasuk penelitian kepustakaan dengan fokus kajian pada figur 
Abdurrahman Wahid sebagai sang dinamisator pesantren. 
Penelitian kualitatif ini menggunakan pendekatan hermeneutik 
dan pendekatan analisis isi.' Metode pengumpulan datanya ialah 


15 M. Sofyan Alnashr,” Pendidikan Karakter ala Gus Dur: Representasi Pesantren 
dalam Mendidik Bangsa”, Shahih, Vol. 4, Nomor I, Januari-Juni 2019, hlm. 70. 

16 Paul Ricoeur, Hermeneutika Ilmu Sosial, terjemahan Muhammad Syukri, (Bantul: 
Kreasi Wacana, 2009), hlm. 267: Catherine Dawson, Metode Penelitian Praktis Sebuah Panduan, 
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metode dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah metode deskriptif-analitik melalui analisis 
semantik dan analisis sintesis melalui pembacaan heuristik dan 
hermeneutik. Untuk memperoleh simpulan-simpulan digunakan 
metode induktif.” 


Abdurrahman Wahid dan Masa Depan Pesantren 

Abdurrahman Wahid bukan hanya seorang pemikir pesantren, 
tetapi lebih dari itu dia adalah seorang yang lahir, tumbuh, dan 
dibesarkan di dalam tradisi pesantren. Dengan demikian, dia tidak 
hanya melihat pesantren dari luar karena memang dia bukan 
seorang outsider, tetapi dia melihat dan bahkan menghayati 
kehidupan pesantren dari dalam pesantren itu sendiri karena 
memang dia seorang insider. Semua denyut kehidupan pesantren 
dengan sangat baik dipahami olehnya. Oleh karena itu, dia tentu 
memiliki pandangan yang amat berbeda dari orang lain, baik 
orang lain itu sebagai pakar pesantren maupun peneliti pesantren, 
dalam melihat pesantren dan masa depannya. Tulisan-tulisan 
Abdurrahman Wahid tentang pesantren sarat dengan gagasan- 
gagasan yang ditawarkan dalam melakukan pembaruan 
pesantren. Tulisan-tulisan tersebut telah dipublikasikan dan yang 
cukup lengkap serta representatif berjudul Bunga Rampai Pesantren 
Kumpulan Karya Tulis Abdurrahman Wahid dan Menggerakkan Tradisi 
Esai-Esai Pesantren. 

Masa depan pesantren amat ditentukan oleh kondisi pesantren 
saat sekarang dan upaya-upaya yang dilakukan terhadap 
pesantren. Menurut Abdurrahman Wahid seperti dikutip Ahmad 
Ihwanul Muttagin, kurikulum yang berkembang di sebagian 
pesantren pada beberapa dekade ini cenderung stagnan sehingga 
perlu dilakukan modernisasi. Kurikulum pesantren hanya ditujukan 
untuk mencetak kader ulama di masa depan. Struktur dasar kuri- 
kulum pesantren hanya berorientasi pada pengajaran 
pengetahuan agama dalam seluruh tingkatannya serta pemberian 


terjemahan M. Widiono & Saifuddin Zuhri Qudsy, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 145. 
17 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2009), hlm. 298. 


151 


..PWLTN PWNU Jawa Timur ... 


pendidikan berbentuk bimbingan kepada santri secara pribadi 
yang dilakukan oleh kyai atau ustadz. 

Abdurrahman Wahid menambahkan, secara umum kurikulum 
pesantren memiliki watak elastis/lentur dalam pengertian setiap 
santri memiliki kesempatan untuk menyusun kurikulumnya 
sendiri secara penuh atau sebagiannya sesuai dengan kebutuhan 
dan kemampuan santri. Kurikulum seperti ini hanya akan 
menghasilkan santri/anak didik yang menguasai ilmu agama saja. 
Padahal tidak semua santri yang belajar di pesantren bercita-cita 
menjadi ahli agama karena setiap santri memiliki potensi dan 
keahlian yang tidak sama." 

Abdurrahman Wahid mengatakan: 
“Kurikulum yang berkembang di pesantren selama ini memper- 
lihatkan sebuah pola yang tetap. Pola itu dapat diringkas kedalam 
pokok-pokok berikut: (a) kurikulum itu ditujukan untuk “mencetak” 
‘ulama dikemudian hari: (b) struktur dasar kurikulum itu adalah 
pengajaran pengetahuan agama dalam segenap tingkatannya dan 
pemberian pendidikan dalam bentuk bimbingan kepada santri secara 
pribadi oleh kiyai/gurunya, dan (3) secara keseluruhan kurikulum 
yang ada berwatak lentur/fleksibel, dalam artian setiap santri 
berkesempatan menyusun kurikulumnya sendiri sepenuhnya atau 
sebagian sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya, bahkan 
pada pesantren yang memiliki sistim pendidikan berbentuk sekolah 
sekalipun” 


Penjelasan tersebut menegaskan bahwa masa depan pesantren 
dalam pandangan Abdurrahman Wahid ditentukan oleh inovasi 
kurikulum yang berlaku di pesantren. Dia menginginkan 
pesantren tidak boleh ketinggalan zaman dalam penyiapan lulusan- 
lulusannya untuk bisa berkiprah dalam lapangan kehidupan 
masyarakat secara lebih luas. Kurikulum pesantren yang hanya 
berorientasi kepada pengetahuan agama tidak lagi kompatibel 


18 Ahmad Ihwanul Muttagin”Modernisasi Pesantren; Upaya Rekonstruksi 
Pendidikan Islam (Studi Komparasi Pemikiran Abdurrahman Wahid dan Nurcholish 
Madjid”, Tarbiyatuna, Vol. 7 No. 2, Agustus 2014, hlm. 73-74. 

19 Abdurrahman Wahid, Kurikulum Pesantren dan Penyediaan Angkatan Kerja”, 
dalam Bunga Rampai Pesantren Kumpulan Karya Tulis Abdurrahman Wahid, (t.tp.: CV. Dharma 
Bhakti, t.t.), hlm. 135. 
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dengan tuntutan perkembangan zaman. Para alumni pesantren 
tidak boleh dibatasi kiprahnya dalam kehidupan bermasyarakat, 
yakni hanya dengan menjadi “pekerja-pekerja” di sektor agama, 
sementara sektor-sektor non-agama dianggap “tabu”. Mereka 
semestinya bisa berkiprah di sektor apa saja sebagai bentuk 
pengabdian kepada kehidupan ini dan kemanusiaan yang 
muaranya tidak lain ialah pengabdian kepada Allah sebagaimana 
diajarkan di pesantren. 

Kurikulum sebenarnya bukan satu-satunya komponen yang 
menentukan masa depan pesantren dalam pandangan Abdurrahman 
Wahid. Dalam hal ini, Ahmad Budiyono menjelaskan berkenanan 
dengan persoalan tersebut. Dia menjelaskan, menurut Abdurrahman 
Wahid ada 3 komponen pesantren yang harus direkonstruksi 
secara mutlak yang menentukan masa depannya. Pertama, sistem 
pembelajaran di pesantren, mulai dari orientasi hingga materi 
pembelajaran. Dalam hal ini Abdurrahman Wahid mencontohkan 
dukungannya terhadap beberapa pesantren yang ingin membuka 
“sekolah umum” bahkan sekolah kejuruan dengan asumsi tidak 
semua santri dapat dicetak menjadi ahli agama sekaligus mampu 
membantu program pemerintah untuk mencerdaskan bangsa dan 
mengurangi angka pengangguran. 

Kedua, rekonstruksi administrasi dan fisik pesantren secara 
besar-besaran karena perubahan dalam konteks ini sama sekali 
kurang bersinggungan dengan persoalan etis pesantren, kecuali 
peran dan fungsi serta kharisma kyai harus dipertimbangkan 
kembali untuk dirubah sesuai etika modern yang mengedepankan 
asas profesionalitas dan kepastian hukum. Dalam hal ini, bukan 
berarti pesantren menolak profesionalitas dan asas kepastian hukum, 
namun hal ini harus didialogkan dengan tradisi dan kultur 
masing-masing pesantren karena bagi Abdurrahman Wahid pada 
realitasnya banyak pesantren yang masih tergantung pada figur 
kharismatik. 

Ketiga, relasi hubungan dengan masyarakat dan pesantren 
yang harus dikembangkan sesuai dengan kebutuhan zaman. 
Abdurrahman Wahid mencontohkan, di era permulaan pemben- 
tukan pesantren (masa kolonial) lembaga pendidikan pesantren 
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menjadi tempat perjuangan masyarakat. Dalam hal ini, dia 
menjelaskan dimensi awal berdirinya Pesantren Tebuireng Jombang 
Jawa Timur yang selain untuk menata moral masyarakat juga 
bertujuan untuk merespon kegelisahan masayarakat saat terjadi 
polemik dengan pabrik gula Belanda.2 
Abdurrahman Wahid menyatakan: 
“Untuk dapat mengemukakan suatu konsep yang relevan bagi 
kebutuhan pesantren, kita harus mengetahui terlebih dahulu garis 
besar situasi yang dihadapi oleh pesantren dewasa ini. 


3. statis/bekunya struktur sarana-sarana yang dihadapi pesantren 
pada umumnya. Baik sarana yang berupa manajemen/pimpinan 
yang trampil maupun sarana material (termasuk keuangan) masih 
berada pada kuantitas yang sangat terbatas. Keterbatasan sarana- 
sarana itu membawa akibat tidak mungkin dilakukannya 
penanganan kesulitan yang dihadapi secara integral/menyeluruh, 

4. sulitnya mengajak masyarakat tradisional yang berafiliasi pada 
pesantren ke arah sikap yang lebih serasi dengan kebutuhan- 
kebutuhan nyata pesantren, padahal pesantren tidak akan mungkin 
melakukan kegiatan berarti tanpa dukungan dan bantuan mereka, 
dalam keadaannya yang sekarang ini” 2 


Abdurrahman Wahid menambahkan: 

“Untuk menggali kemungkinan mendirikan sekolah-sekolah baru 
dalam jumlah besar, sebenarnya dapat ditempuh pemecahan lain 
yang bersifat lebih langsung. Pemecahan tersebut adalah yang 
berbentuk ajakan serius kepada pesantren untuk mendirikan “sekolah 
umum” di lingkungan masing-masing. Sekolah-sekolah yang tidak 
berorientasi keagamaan dikenal dengan nama “sekolah umum” 
dikalangan pesantren, seperti SD-SMP-SMA dapat diserahkan 
pengelolaannya dari segi fisik dan material kepada pesantren, 
semenjak mendirikan hingga memlihara dan mengembangkannya 
sekali. Pesantren memiliki kemampuan potensial untuk mengerahkan 


2 Ahmad Budiyono,'Modernisasi Pendidikan Pesantren dalam Perspektif 
Abdurrahman Wahid”, Jurnal Pustaka, Juli-Desember 2015, hlm.28-29. 

21 Abdurrahman Wahid,”Dinamisasi dan Modernisasi Pesantren”, dalam 
Menggerakkan Tradisi Esai-Esai Pesantren, (Yogyakarta: LKiS, 2001), hlm. 39. 
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dana-dana yang diperlukan untuk tujuan tersebut dari masyarakat, 

jika pesantren sendiri bersedia melaksanakannya”.? 

Menurut Abdurrahman Wahid, ketiga elemen tersebut harus 
diperbarui agar pesantren dapat mempertahankan dan mengem- 
bangkan dirinya di masa depan. Menurut perspektif teori Total 
Ouality Management (TOM) dalam pendidikan, elemen-elemen 
pembelajaran, administrasi dan sarana prasarana, dan hubungan 
masyarakat menjadi faktor-faktor yang mendukung keberhasilan 
penerapan TOM dalam pendidikan. Elemen pembelajaran dan 
administrasi/sarana prasarana dapat dapat dipandang sebagai 
komponen mutu internal pesantren. Sedangkan masyarakat dapat 
dipandang sebagai komponen mutu eksternal pesantren. 

Semua komponen tersebut menjadi standar keberhasilan 
pesantren dalam mewujudkan predikat mutu kependidikannya. 
Tanpa perwujudan mutu dalam pembelajarannya, tata kelola 
manajemennya, dan kepuasan masyarakat sebagai pelanggannya, 
pesantren dikatakan tidak bermutu. Sesuatu bisa diprediksikan 
dengan pasti apabila pesantren telah diklaim “tidak bermutu” 
oleh penggunanya (dalam hal ini masyarakat), yakni pesantren itu 
akan “mati” atau “ditinggal” oleh masyarakat. 

Dewasa ini, hampir tidak ada pesantren, baik pesantren tradi- 
sional maupun modern, yang di dalam pengelolaan pendidikan- 
nya tidak memiliki lembaga pendidikan formal, seperti SD/MI, 
SMP/MTs., SMA/SMK/MA. Bahkan sesuatu yang tidak pernah 
terpikirkan oleh dunia pesantren beberapa dekade sebelumnya 
ketika gagasan mendirikan “sekolah umum” di pesantren dilontar- 
kan oleh Abdurrahman Wahid, sekarang justru terjadi, yakni 
munculnya sekolah tinggi/institut/universitas di lingkungan pesan- 
tren. Bahkan sekolah tinggi/institut/universitas di lingkungan 
pesantren tersebut tidak hanya membuka program-program 
pendidikan yang berbasis keilmuan keagamaan saja, tetapi juga 
program-program pendi-dikan yang berbasis “ilmu-ilmu umum”. 
Pembukaan sekolah tinggi/institut/universitas di lingkungan 


2 Abdurrahman Wahid,” Pesantren dan “Sekolah Umum'”, dalam Bunga Rampai 
Pesantren Kumpulan Karya Tulis Abdurrahman Wahid, (t.tp.: CV. Dharma Bhakti, t.t.), hlm. 65- 
66. 
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pesantren tidak bisa dipungkiri merupakan ekspansi dari 
pendidikan agama atau “pendidikan umum” yang telah digagas 
dan diintrodusir oleh Abdurrahman Wahid yang secara embrional 
berbentuk “sekolah umum” tersebut. 


Abdurrahman Wahid dan Dinamisasi Pesantren 

Abdurrahman Wahid menginginkan pesantren itu semakin maju 
dan diminati oleh masyarakat. Namun faktanya pada saat itu, dia 
melihat pesantren bukannya semakin maju, melainkan kelihatan 
semakin tidak mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman. 
Akibatnya, pesantren bukannya semakin diminati oleh 
masyarakat, melainkan pesantren pelan-pelan tak dipedulikan 
oleh masyarakat. Kondisi seperti inilah yang membuat dirinya 
resah. Kondisi seperti itu apabila tidak segera ditangani, maka 
pelan tapi pasti pesantren akan punah. Pesantren yang pada masa 
lalu menjadi satu-satunya lembaga pendidikan yang dimiliki oleh 
bangsa Indonesia sebelum kedatangan kaum penjajah sekarang 
hanya tinggal kenangan. Oleh karenanya, Abdurrahman Wahid 
berpikir keras hingga sampai pada satu kesimpulan bahwa 
pesantren harus berubah. Pesantren tidak boleh “terikat” total 
dengan tradisi masa lalunya. Kini zaman telah berubah, pesantren 
yang ada pada masa awal pertumbuhannya tentu tidak lagi sama 
dengan pesantren yang ada di era sekarang. 

Untuk mengubah performa pesantren diperlukan model 
pengembangan pesantren yang cocok dengan nilai-nilai utama 
yang berlaku dan menjadi penopang kemandirian pesantren. 
Model pengembangan pesantren secanggih apapun tidak akan 
bisa diterima pesantren manakala model pengembangan tersebut 
bertentangan dengan nilai-nilai utama pesantren itu sendiri. 
Abdurrahman Wahid menjelaskan: 

“Selain latar belakangnya, harus juga dikenal nilai-nilai utama yang 

berkembang di lingkungan pesantren, untuk mengetahui watak 

mandiri yang dimilikinya... 

Nilai utama yang pertama adalah cara memandang kehidupan 

secara keseluruhan sebagai ibadat... 
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.. dengan sendirinya muncul kecintaan yang mendalam pada ilmu- 
ilmu agama sebaga nilai utama lainnya yang berkembang di 
pesantren. 

Nilai utama ketiga yang berkembang di pesantren adalah keikhlasan 

atau ketulusan bekerja untuk tujuan-tujuan bersama... 

Secara bersama, kesemua nilai-nilai utama di atas membentuk 

sebuah sistem nilai umum, yang mampu menopang berkembangnya 

watak mandiri di pesantren, ...”.2 

Model pengembangan pesantren yang ditawarkan oleh 
Abdur-rahman Wahid berbeda dengan model pengembangan 
pesantren yang ditawarkan oleh ahli pesantren lainnya. 
Nurcholish Madjid misalnya punya model pengembangan 
pesantren yang ditawar-kannya, yakni melalui modernisasi 
pesantren. Ia melontarkan gagasan untuk mengangkat dan 
mengembangkan citra pesantren dengan tema “modernisasi” 
pesantren.” Menurutnya, modernisasi pesantren dapat dilakukan 
dengan memodernisasi kurikulum pesantren dan kepemimpinan 
pesantren.” 

Berbeda dengan Nurcholish Madjid, model pengembangan 
pesantren yang ditawarkan oleh Abdurrahman Wahid ialah 
melalui “dinamisasi” pesantren. 

“Sebelum menginjak pokok-pokok persoalan yang ditentukan oleh 

judul pembicaraan ini, terlebih dahulu haruslah dijelaskan arti yang 

dimaksud dengan penggunaan kata-kata dinamisasi dan 
modernisasi. Dinamisasi, pada asasnya mencakup dua buah proses, 
yaitu penggalakan kembali nilai-nilai hidup positif yang telah ada, 
selain mencakup pula penggantian nilai-nilai lama itu dengan nilai- 
nilai baru yang dianggap lebih sempurna. Proses penggantian nilai 
itu dinamai modernisasi. Jelaslah dari keterangan ini bahwa 


2 Abdurrahman Wahid,”Pesantren dan Pengembangan Watak Mandiri”, dalam 
Menggerakkan Tradisi Esai-Esai Pesantren, (Yogyakarta: LKiS, 2001), hlm. 97, 99, 100, 101. 

24 Yasmadi, Modernisasi Pesantren Kritikan Nurcholish Madjid Terhadap Pendidikan Islam 
Tradisional, (Jakarta: Ciputat Press, 2002) , hlm. 6. ; Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren, 
Sebuah Potret Perjalanan, (Jakarta: Paramadina, 1997). 

2 Ahmad Ihwanul Muttaqin,” Modernisasi Pesantren, Upaya ...”, hlm. 76, 82. 
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pengertian modernisasi sebenarnya telah terkandung dalam kata 
dinamisasi”.2 


Kutipan di atas merupakan sebuah klarifikasi yang dilakukan 
oleh Abdurrahman Wahid untuk menegaskan bahwa 
“dinamisasi” dan “modernisasi” itu merupakan dua istilah yang 
tidak sama. Hal ini penting dilakukan mengingat kebanyakan 
orang terutama dari kalangan pesantren sendiri lebih mengenal 
istilah modernisasi daripada dinamisasi. Istilah dinamisasi belum 
familiar buat kebanyakan orang apalagi dunia pesantren. Oleh 
karena itu, dia mencoba menjelaskan pengertian yang sebenarnya 
dari dua istilah tersebut. Penjelasan yang tepat dan akurat 
terhadap dua istilah itu menjadi penting mengingat pesantren 
pada saat itu dalam keadaan kritis. Dia ingin merubah keadaan 
pesantren-pesantren yang boleh dikatakan sedang dalam keadaan 
“sekarat” itu disebabkan kerusakan-kerusakan yang menimpa 
pesantren. 

Menurutnya, pengembangan pesantren itu tidak tepat apabila 
dilakukan dengan cara memodernisasi pesantren, tetapi yang 
lebih tepat ialah dengan mendinamisasikan pesantren. Dinamisasi 
pesantren yang ditawarkan oleh Abdurrahman Wahid ini salah 
satu targetnya ialah untuk meluruskan setiap agenda pengem- 
bangan terhadap pesantren yang tengah digerakkan, baik oleh 
pemerintah maupun lembaga swadaya masyarakat saat itu. Hal 
ini amat penting mengingat berbagai proyek pengembangan 
pesantren itu dilaksanakan dengan tanpa pemahaman yang 
komprehensif terhadap bangunan nilai-nilai pesantren. 

Sikapnya ini didasari oleh kehati-hatian atas masuknya berbagai 
paradigma dan konsepsi dari luar seperti modernisasi ke dalam 
pesantren yang sering mengalami bias intelektual sehingga tidak 
jarang terbentur oleh penolakan dari warga pesantren sendiri. 
Bagi Abdurrahman Wahid, modernisasi sebagai proses 
penggantian nilai-nilai lama dengan nilai-nilai baru sudah 
tercover dalam upaya kalangan pesantren untuk melakukan 
dinamisasi, yakni penggalakan kembali nilai-nilai hidup positif 


26 Abdurrahman Wahid,” Dinamisasi dan Modernisasi Pesantren”, ... hlm. 38. 
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yang telah ada, selain mencakup pula penggantian nilai-nilai lama 

itu dengan nilai-nilai baru yang dianggap lebih sempurna.” 
Selanjutnya Abdurrahman Wahid mengatakan: 
“... Oleh karena itu, dalam kesempatan ini tidak akan ditemui suatu 
anggapan bahwa kita telah menemukan suatu konsep final yang di- 
pertanggungjawabkan kebenarannya secara ilmiah. Yang akan dikemu- 
kakan hanyalah sekedar beberapa gambaran mengenai langkah-langkah 
apa saja yang dapat diambil untuk memulai proses dinamisasi secara 
berencana, yang akan dikemukakan pun hanya bersifat langkah 
dasar permulaan, tanpa ditunjukkan perinciannya”.2 


Kutipan di atas menunjukkan dengan jelas bahwa perencanaan 
(planning) menjadi hal penting dalam pandangan Abdurrahman 
Wahid. Ini juga menegaskan bahwa Abdurrahman Wahid 
termasuk salah seorang pakar pesantren yang paham betul akan 
manajemen, terutama manajemen pendidikan. Proses dinamisasi 
tak bisa dimulai dan berjalan tanpa perencanaan (planning). 
Menurut pakar manajemen George R. Terry, dimaksudkan untuk 
melihat ke depan, memperhitungkan kemungkinan-kemungkinan, 
menyiapkan hal-hal mendesak, menjabarkan kegiatan dan membuat 
urutan prioritas untuk mencapai sasaran.? Abdurrahman Wahid 
menyadari bahwa gagasan dinamisasi pesantren tersebut tidak 
akan bisa dilaksanakan dengan baik manakala proses pengem- 
bangan pesantren tidak memiliki skema perencanaan yang 
matang. 

Abdurrahman Wahid mengingatkan supaya perencanaan 
tersebut perlu diperhatikan dalam proses pengembangan 
pesantren melalui dinamisasi. Hal ini menunjukkan bahwa ia 
seorang pemikiran yang amat visioner. Ada dua alasan mengapa 
perencanaan diperlukan dalam pengembangan pesantren yaitu 
untuk mencapai dua hal, antara lain (a) protective benefit yang 
merupakan hasil dari pengurangan kemungkinan terjadinya 


27 Syaiful Arif, Gus Dur dan Ilmu Sosial Transformatif Sebuah Biografi Intelektual, (Depok: 
Koekoesan, 2009), hlm. 176-177. 

28 Abdurrahman Wahid, Dinamisasi dan Modernisasi Pesantren”, ... hlm. 38. 

2 George R. Terry, Prinsip-Prinsip Manajemen, terjemahan J. Smith D.F.M, (Jakarta: PT 
Bumi Aksara, 2013), hlm. 47. 
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kesalahan dalam pembuatan keputusan, dan (b) positive benefit 
peningkatan pencapaian tujuan organisasi di pesantren.” 
Abdurrahman Wahid adalah seorang pemikir yang dilahirkan 
dan dibesarkan dalam milieu tradisionalis yang disebut dunia 
pesantren. Dia tentu memegang kuat tradisi. Karenanya, ia tidak 
menghendaki perubahan yang berlangsung di pesantren mencerabut 
keberlanjutan tradisi itu sendiri seperti halnya yang terjadi dalam 
modernisasi. 
“Modernisasi dihadapkan kepada tradisi, perubahan kepada status guo, 
dinamika pada keadaan statis. Upaya modernisasi dengan sendirinya 
adalah pengikisan sikap tradisional, ini adalah semboyan semua 
pemrakarsa modernisasi tanpa kecuali, termasuk di negeri kita di akhir 
dasawarsa enampuluhan dan awal dasawarsa tujuhpuluhan. 
Bahwa kemudian terbukti kelompok-kelompok tradisional mampu 
mengemban amanat perubahan, seperti dilakukan oleh pondok 
pesantren di negeri kita melalui rintisan program pengembangan 
masyarakat sejak dasawarsa terakhir ini, lalu mengejutkan orang ...”*! 


Dinamisasi pesantren merupakan model pengembangan 
pesantren yang digunakan Abdurrahman Wahid dalam menyadar- 
kan dunia pesantren menghadapi tantangan-tantangan zaman. 
Kesadaran pesantren menghadapi tantangan-tantangan zaman 
akan menentukan hidup atau matinya pesantren itu sendiri. 
Pesantren harus “mau” melakukan perubahan secara dinamis 
dengan catatan tidak sampai mengubah visi, misi, dan orientasi 
pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam dan pengembangan 
masyarakat. Artinya, perubahan tersebut hanya pada sisi luar an 
sich, sementara pada sisi dalam (ruh, semangat, pemahaman 
keagamaan, nilai-nilai, tradisi dan ideologi pesantren) masih tetap 
harus dipertahankan.” 

Dewasa ini, masa kritis pesantren sebagaimana dihadapi 
Abdurrahman Wahid telah berlalu. Ketika pesantren pada akhir 


30 Mukhamad Ilyasin dan Nanik Nurhayati, Manajemen Pendidikan Islam Konstruksi 
Teoretis dan Praktis, (Malang: Aditya Media Publishing, 2012), hlm. 131. 

3 Abdurrahman Wahid,”Benarkah Kyai Membawa Perubahan Sosial?: Sebuah 
Pengantar”, dalam Hiroko Horikoshi, Kyai dan Perubahan Sosial, (Jakarta: P3M 
(Perhimpunan Pengembangan Pesantren dan Masyarakat), 1987), hlm. xi. 

32? Mukhamad Ilyasin dan Nanik Nurhayati, Manajemen Pendidikan Islam ..., hlm. 283. 
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dasawarsa 70-an dan dekade 80-an mengadakan kegiatan yang 
lebih substansial serta menukik pada kebutuhan nyata masya- 
rakat, seperti pengembangan ekonomi, pelestarian lingkungan, 
dan penggunaan teknologi alternatif, banyak yang menilai hasil 
upaya rintisan itu dianggap cukup mengesankan sehingga 
masyarakat menjadi tidak gamang serta lebih berdaya dalam 
menyikapi kehidupan dengan segala kompleksitas persoalannya. 

Pemberdayaan masyarakat oleh pesantren ini dapat dikatakan 
mencapai keberhasilan karena pesantren melakukan strategi 
pendekatan dengan memberikan “kail dan bukan ikan” kepada 
masyarakat.” Keberhasilan ini tentunya tak dapat dilepaskan dari 
upaya-upaya yang dilakukan oleh banyak pihak, baik secara 
individual maupun kolektif. Pada titik inilah, kerja intelektual 
Abdurrahman Wahid dalam mengembangkan pesantren melalui 
“dinamisasi” dapat dipahami. Menurut Muhammad AS Hikam, 
kata dinamsiasi yang dipakai oleh Abdurrahman Wahid dalam 
kaitannya dengan pengembangan pesantren ini dapat dikatakan 
sebagai sebuah terobosan inovatif dalam merespon tantangan 
zaman modern dengan menggali kembali khazanah Islam 
tradisional. 

Dinamisasi pesantren sesungguhnya merupakan tafsir genuine 
dari Abdurrahman Wahid terhadap adagium yang amat dijunjung 
tinggi dalam tradisi pesantren. Adagium itu menyatakan: “Al- 
mukhafadhatu ‘ala al-gadim al-shalih wa al-akhdzu bi al-jadid al-ashlah”, 
artinya: “merawat nilai-nilai Islam lama yang baik sambil 
berusaha mengambil nilai-nilai baru yang lebih baik”. Dari sinilah, 
posisi Abdurrahman Wahid sebagai Sang Dinamisator Pesantren 
menjadi tak terbantahkan dan tak diragukan lagi. 


Penutup 

Abdurrahman Wahid adalah simbol dan ikon pembaruan dalam 
pemikiran dan kehidupan sosial di dunia Muslim, khususnya 
Indonesia. Hampir seluruh hidupnya diabdikan bagi kepentingan 


3 Abd A'la, Pembaruan Pesantren, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2006), hlm. 4. 

34 Muhammad AS Hikam, Gus Dur dan Pemberdayaan Politik Umat”, dalam Arief 
Afandi (ed.), Islam Demokrasi Atas Bawah Polemik Strategi Perjuangan Umat Model Gus Dur dan 
Amin Rais, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), hlm. 90. 
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ini. Dia hadir dengan pikiran dan gagasan yang benar-benar 
mengagumkan, mencerahkan sekaligus menggairahkan bagi 
upaya-upaya pembaruan ini. Abdurrahman Wahid tidak hanya 
menguasai khazanah keilmuan keislaman klasik yang menjadi 
basis pengetahuan awalnya, tetapi juga pengetahuan sosial, 
budaya, seni, sastra, politik, dan agama-agama dunia. Penge- 
tahuannya melampaui batas-batas primordialisme. 

Abdurrahman Wahid merupakan sosok kiai pesantren yang 
paling berpengaruh setidaknya sejak tahun 1970-an. Gagasan dari 
sosok yang berangkat dari pesantren ini telah menyadarkan 
berbagai kalangan. Saat ia pulang dari studinya di Timur Tengah 
dan Barat pada tahun 1971 melihat kondisi pesantren dalam 
kondisi kritis, baik pendidikan, ekonomi, maupun kebudayaan. 
Melihat kondisi demikian, ia tergerak melakukan pembaruan 
pesantren. Abdurrahman Wahid menginginkan pesantren itu 
semakin maju dan diminati oleh masyarakat. 

Namun faktanya pada saat itu, dia melihat pesantren bukannya 
semakin maju, melainkan kelihatan semakin tidak mampu 
beradaptasi dengan perkembangan zaman. Kondisi seperti inilah 
yang membuat dirinya resah. Pesantren harus berubah dan untuk 
mengubahnya diperlukan model pengembangan yang cocok 
dengan nilai-nilai utama yang berlaku dan menjadi penopang 
kemandirian pesantren. Abdurrahman Wahid menawarkan model 
pengembangan pesantren yang disebut “dinamisasi” yang 
sejatinya merupakan tafsir genuine-nya terhadap adagium dunia 
pesantren: Al-mukhafadhatu ‘ala al-gadim al-shalih wa al-akhdzu bi al- 
jadid al-ashlah”. 
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WARISAN INTELEKTUAL NURCHOLISH MADJID 
TENTANG MODERNISASI PENDIDIKAN 
PESANTREN 


- Siti Yummah - 


ABSTRAK: | Nurcholish Madjid merupakan seorang politikus sekaligus seorang cendekiawan 
Muslim yang banyak menulis tentang gagasan-gagasan atau pemikiran-pemikiran 
pembaharuan pendidikan, khususnya pendidikan pesantren. Nurcholish Madjid 
sendiri terkadang menjadi sosok pembaharu yang kontroversial dengan 
menyuarakan ide, dan pemikirannya. Salah satu pemikirannya mengenai 
pendidikan pesantren yang kurang terbuka dalam menghadapi perkembangan 
zaman. Nurcholish Madjid mencoba memberikan saran dan masukan agar 
eksistensi pesantren tetap berkembang sepanjang zaman yang nantinya akan 
menuju pada sistem pendidikan Islam ke arah yang lebih baik. Maka dari itu, 
artikel ini berupaya menggali gagasan intelektualnya tentang modernisasi 
pendidikan pesantren yang isinya membahas tentang, Pertama, konsep keislaman 
merupakan konsep dasar yang harus dimiliki lembaga-lembaga Islam (pesantren) 
yaitu mengawasi sains dan teknologi kedalaman pengawasan nilai agama dan 
moral serta mengislamkan pengetahuan modern. Kedua, konsep keindonesiaan 
yaitu pesantren dengan ciri keaslian indonesia dan secara kultur merupakan asli 
Artikel masuk: | budaya Indonesia dapat menciptakan suatu lembaga pendidikan yang mempunyai 

Senin, 10 | identitas kultur yang sejati yaitu kultur indonesia. Ketiga, konsep keilmuan yaitu 
September 2019 | menyeimbangkan ilmu-ilmu islam dan ilmu-ilmu umum serta menghilangkan 
dualisme pendidikan menjadi pendidikan tunggal, 


Artikel direview: 
Kamis 19 | Kata Kunci : Nurcholish Madjid, Modernisasi, Pendidikan Pesantren, 


September 2019 


Pendahuluan 

Sejak pertama kalinya Islam memasuki wilayah Indonesia, maka 
disitulah pertama kali pendidikan Islam di Indonesia berlangsung 
dan mulai menyebar. Tahap permulaan pengajaran pendidikan 
Islam diawali dari interaksi individu maupun kelompok atau 
bahkan diantara sesama mubalig. Maka dari sinilah asal usul 
munculnya lembaga pendidikan Islam seperti “surau” dan 
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“pesantren”. Maka pendidikan keislaman pertama kali didapatkan 
Umat Islam ialah melalui dua tempat tersebut. ! 

Pendidikan Pesantren merupakan salah satu institusi di 
Indonesia yang tertua diantara lembaga pendidikan lainnya, 
sekaligus memiliki kekhasan tersendiri dibanding lembaga 
pendidikan lainnya. Semenjak pesantren belum begitu masyhur 
ketimbang lembaga pendidikan lain, namun eksistensi pendidikan 
pesantren tetap tumbuh, dan terus berkembang di Indonesia 
seiring dengan perkembangan zaman. Dengan demikian pada 
umumnya pesantren dinobatkan sebagai warisan luhur pendidikan 
Islam di Indonesia.? 

Selain merupakan lembaga pendidikan tertua di Indonesia, 
pesantren juga memiliki kontribusi yang sangat besar dalam 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalam isi buku karya Nurcholish 
Madjid yang berjudul “Bilik-Bilik Pesantren”, didalamnya dijelas- 
kan bahwa pondok pesantren merupakan warisan bersejarah 
(artefak) bagi peradaban Indonesia yang dibangun atas dasar 
pendidikan keagamaan yang bercorak tradisonal, unik dan 
indigenous. Kiprah pesantren dalam ikut merebut hak kemer- 
dekaan dari bangsa penjajah, terutama dalam hal pemberdayaan 
masyarakat, serta pengembangan sumber daya manusia, merupakan 
catatan sejarah yang sangat luar biasa. Oleh karenanya, pesantren 
dalam pembangunan bangsa sangat layak diperhitungkan.' 

Secara historis, lebih populernya pesantren di Indonesia 
dikenal dengan sebutan “pondok pesantren”. Pesantren memiliki 
5 pokok elemen, yaitu: kyai, santri, masjid, pondok, serta terdapat 
pengajaran kitab-kitab klasik. Eksistensi kyai ketika berada di dalam 
sebuah lingkungan pesantren ibarat jantungnya kehidupan 
manusia. Kharisma seorang kyai sangat terlihat perannya sebagai 
orang yang berkuasa, berkuasa disini bukan berarti otoriter, 


1 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam: dalam Sistem Pendidikan Islam di Indonesia, 
(Jakarta: Kencana, 2004), hlm. 145-146. 

2 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru, 
(Ciputat: PT Logos Wacana, 1999), hlm. 37. 

3 Nurcholis Madjid, Bilik-bilik Pesantren Sebuah Potret Perjalanan, (Jakarta, Paramadina, 
2007), hlm.10. 

4 Http:// Madrowi. Wordpress. Com/ 2017/03/20/  Eksistensi-Pesantren-di-Era- 
Globalisasi/ diakses pada tanggal 23 Agustus 2019 pada jam 09.27 WIB 


- 168 - 


... Prosiding Lokakarya Internasional dan Pelatihan Metodologi Penelitian Islam Nusantara ... 


karena kyai merupakan perintis, pendiri, pengasuh, pemimpin 
bahkan pemilik tunggal sebuah pesantren.” 

Pada sistem pendidikan pesantren dikenal dua model sistem 
pendidikan, yaitu sistem pendidikan pesantren modern dan 
sistem pendidikan pesantren tradisional. Secara hakikatnya, hal ini 
terjadi akibat dari adanya ekspansi besar-besaran terhadap 
pendidikan modern ala kolonial Belanda saat itu, kemudian dari 
beberapa pesantren yang ingin melanjutkan keberlangsungan 
dengan cara merespon “menolak sambil mencintoh”.s Sistem 
kelembagaan modern sangat dikelola dengan baik, mulai dari segi 
administrasi, sistem pengajaran, dan kurikulumnya. 

Maka tak heran jika Nurcholish Madjid merupakan figur 
yang seringkali kontroversial, hal itu bisa dibuktikan melalui 
setiap gagasan yang dituangkannya baik itu di media massa 
ataupun dalam bermacam-macam seminar. Nurcholish Madjid 
sendiri bersama rekan-rekannya sangat antusias dalam 
membangun bangsa Indonesia yang lebih bermartabat, serta 
mampu mengikuti perkembangan zaman. Di samping itu 
menurut hemat penulis dengan adanya modernisasi ini, akan 
menjadikan sebuah kebutuhan atau sesuatu hal yang niscaya. 
Maka dari itu, Nurcholish Madjid menawarkan sebuah warisan 
intelektualnya tentang modernisasi pendidikan pesantren. 


PEMBAHASAN 

Biografi Nurcholish Madjid 

Nurcholish Madjid atau yang sering kita dengar nama (Cak Nur) 
ini lahir di Jombang, Jawa Timur, pada tanggal 17 Maret 1939 (26 
Muharram 1358 H). Nurcholish Madjid diberi nama oleh orang 
tuanya dengan nama Abdul Malik. Namun suatu ketika nama 
Abdul Malik diubah menjadi Nurcholish Madjid yang ketika itu 
terjadi pada usia 6 tahun, dikarenakan Abdul Malik kecil sering 
sakit. Karena seringnya sakit, menurut orang tuanya yang sangat 
menganut tradisi Jawa yang sangat kental, maka anak yang sering 


5 Yasmadi, Modernisasi Pesantren, Kritik Nuscholish Madjid Terhadap Pendidikan Islam 
Tradisional, (Jakarta: Ciputat, 2002), hlm. 63 
* Abd A'la Ibid, hlm. 15 
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sakit dianggap “kabotan jeneng” (keberatan nama) dan karena itu 
perlu diganti. 

Nurcholish Madjid memiliki Ayah yang bernama H. Abdul 
Madjid, beliau dibesarkan dari lingkungan keluarga pesantren 
tradisional, dan masih dalam naungan keluarga besar Nahdlatul 
Ulama' (NU), yang secara pribadi memiliki hubungan dekat 
dengan KH. Hasyim Asy'ari, salah seorang pendiri NU, namun 
secara politik H. Abdul Madjid berafiliasi dengan partai politik 
Islam modernis, yaitu Masyumi.? Dengan orang tua yang memiliki 
wawasan yang cukup luas dalam bidang agama Islam, Nurcholish 
Madjid memiliki kesempatan besar untuk banyak belajar dari 
orang tuanya. Dengan demikian, Ayah beliau, H. Abdul Madjid 
banyak memberikan pengaruh kepada Nurcholish Madjid, baik 
dalam hal keilmuan ataupun motivasi dalam menuntut ilmu. 

Pendidikannya bermula di Pesantren “Darul Ulum” Rejoso 
Jombang, Jawa Timur, pada tahun 1955, kemudian ia bermigrasi 
ke Pondok Pesantren “Darussalam Gontor” Ponorogo, Jawa Timur 
pada tahun 1960.'9 Setelah lulus mengenyam pendidikan dari 
Pesantren, kemudian beliau melanjutkan studi S1 nya di Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Syarif Hidayatullah Jakarta pada 
tahun 1965 pada jurusan Sastra Arab, fakultas Humaniora. 
Kemudian di kampus yang sama yakni di Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 1968, ia 
mendapatkan gelar doktorandus pada jurusan yang sama yakni 
Sastra Arab, suatu ketika ia melanjutkan studinya ke luar negeri di 
“University Of Chicago” pada tahun 1984 dengan mendapatkan 
gelar (Ph.D), Studi Agama Islam.'! 


7 Ahmad Gaus AF, Api Islam Nurcholish Madjid Jalan Menuju Hidup Seorang Visioner, 
(Jakarta: Kompas, 2010), hlm. 1. 

8 Dedy Djamaluddin Malik Dan Idi Subandy Ibrahim, Zaman Baru Islam Indonesia, 
(Bandung: Zaman Wacana Mulia, 1998), hlm. 122. 

9 Greg Fealy Dan Virginia Hooker, Voices Of Islam in Southeast Asia: A Contemporary 
Sourcebook, (Singapore: ISEAS Publications, 2006), hlm. 220. 

10 Marwan Saridjo, Cak Nur: diantara Sarung dan Dasi, (Jakarta: Yayasan Ngali Aksara, 
2005), hlm. 6 

1 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam Di Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2009), hlm. 67 
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Nurcholish Madjid ternyata memiliki hobi membaca. 
Menurutnya, “Membaca buku bagi saya merupakan hobi. Setiap 
mau tidur saya selalu membaca dan ini saya warisi dari ayah saya. 
Waktu kecil saya sering tidur di samping ayah, sebelum tidur dia 
selalu membaca sambil merokok. Cara ayah mensosialisasikan 
kebiasaan membaca pada saya tersebut, terulang pada anak-anak 
saya” (kecuali tidak sambil merokok).'? 

Saking cintanya dengan hobi membaca, salah seorang 
sahabat Nurcholish Madjid sendiri yang bernama Ahmad Wahib 
mengatakan bahwa “kegiatan sehari-hari beliau membaca buku 
saya ibaratkan seperti seorang pacar dan cinta pertamanya”. 
Berkat hobi igra' nya ini, Nurcholish Madjid telah memiliki bekal 
yang cukup untuk menganalisis, menelaah, dan menginterpretasi- 
kan sumber ilmu pengetahuan yang digunakan untuk mengem- 
bangkan kemampuan serta pemahamannya tentang Islam. 

Di sisi lain, Nurcholish Madjid dapat diklasifikasikan sebagai 
seorang penulis yang aktif dan produktif. Setelah menyelesaikan 
masa studinya, ia dan rekan-rekan sekoleganya mendirikan Yayasan 
Wakaf Paramadina pada tahun 1986. Di sisa-sisa umurnya itu, dan 
dilembaga itu pula Nurcholish Madjid mendedikasikan seluruh 
pemikirannya, sehingga dapat mendirikan sebuah Universitas 
yang bernama Universitas Paramadina Mulya. Ia bercita-cita 
supaya Universitas Paramadina Mulya mampu menjadi pusat 
kajian Islam termasyhur seantero dunia. Pada aktivitas lain, ia 
menjadi peneliti LIPI serta menjadi Guru Besar Pemikiran Islam di 
IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta ketika itu. Sepanjang kiprah 
hidupnya, banyak karya-karya tulis seperti artikel, dan makalah 
yang sudah dibukukan, diantaranya : 

1. Khasanah Intelektual Islam, (Jakarta, Bulan Bintang, 1984) 

2. Islam Kemodernan dan Keindonesiaan, (Bandung, Mizan, 1987) 

3. Islam Doktrin dan peradaban, Sebuah Telaah Kritis tentang Masalah 
Keimanan, Kemanusiaan dan Kemodernan, (Jakarta, Yayasan 
Wakaf Paramadina, 1992) 


12 Dedy Djamaluddin Malik dan Idi Subandy Ibrahim, Op.Cit..., hlm. 126 
13 Djohan Effendi dan Ismed Natsir, Pergolakan Pemikiran Islam: Catatan Harian Ahmad 
Wahib, (Jakarta: LP3ES,1981), hlm. 160-167 
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4. Kontekstualisasi Doktrin Islam dalam Sejarah, (Karya bersama para 
pakar Indonesia lainnya), Jakarta, Yayasan Wakaf Paramadina, 
1995) 

5. Pintu-pintu Menuju Tuhan, (Jakarta, Yayasan Wakaf 
Paramadina, 1997) 

6. Masyarakat Religius, (Jakarta, Yayasan Wakaf Paramadina, 
1995), 

7. Kaki Langit Peradaban Islam, (Jakarta, Yayasan Wakaf 
Paramadina, 1997) 

8. Tradisi Islam Peran dan fungsinya dalam pembangunan di Indonesia, 
(Jakarta, Yayasan Wakaf Paramadina, 1997) 

9. Dialog Keterbukaan Artikulasi Nilai Islam dalam Wacana Sosial 
Politik Kontemporer, (Jakarta, Yayasan Wakaf Paramadina, 
1998).14 


Pengertian Modernisasi 

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, berarti baru, terbaru, 
cara baru atau mutakhir, sikap dan cara berpikir serta bertindak 
sesuai dengan tuntunan zaman, dapat juga diartikan maju. 
Adapun makna “modernisasi” secara harfiah berasal dari kata 
“modern”, sedangkan secara terminologinya yakni proses 
pergeseran sikap dan mentalitas sebagai warga masyarakat untuk 
bisa hidup sesuai dengan tuntutan hidup masa kini." 

Dari sudut pandang para ahli seperti Nurcholish Madjid 
memberikan pengertian modernisasi seperti pengertian rasionalisasi, 
yaitu proses perombakan pola berfikir dan tata kerja lama yang 
tidak rasional dan menggantinya dengan pola berfikir dan tata 
kerja baru yang rasional. Hal itu dilakukan dengan menggunakan 
penemuan mutakhir manusia di bidang ilmu pengetahuan.'5 

Secara historisnya, modernisasi merupakan proses perubahan 
menuju tipe sistem sosial, ekonomi dan politik yang telah 


14 Abuddin Nata, Tokoh-tokoh Pembaharuan Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2005), hlm. 325 

15 Ninik Masruroh dan Umiarso, Modernisasi Pendidikan Islam, (Jogjakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2011), hlm. 87. 

16 Yasmadi, Modernisasi Pesantren, (Kritik Nurcholis Madjid Terhadap Dunia Pendidikan 
Islam Tradisional ), (Jakarta : Ciputat Press, 2002), hlm. 76 
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berkembang di Eropa Barat dan Amerika Utara pada abad ke-19 
dan 20 meluas ke negara-negara Amerika Selatan, Asia serta 
Afrika. Ahli-ahli ekonomi menginterpretasikan modernisasi dalam 
arti model-model pertumbuhan yang berisikan indeks-indeks 
semacam indikator ekonomi, standar hidup, pendapatan perkapita 
dan lain-lain. Ahli-ahli politik membuat konsep modernisasi, 
menurut proses politik, pergolakan sosial dan hubungan-hubungan 
kelembagaan. Ahli-ahli sosiologi mendefinisikan modernisasi 
dengan berbagai macam tetapi tetap dalam kerangka perspektif 
evolusioner yang mencakup transisi multiliner masyarakat yang 
sedang berkembang dari tradisi ke modernisasi.!' 

Sementara Harun Nasution memberikan tanggapan mengenai 
pernyataan di atas bahwa modernisasi dalam masyarakat Barat 
mengandung arti pikiran, aliran, gerakan dan usaha untuk 
merubah paham-paham, adat istiadat, institusi-institusi lama dan 
sebagainya untuk disesuaikan dengan suasana baru yang ditimbul- 
kan oleh perubahan dan keadaan, terutama oleh kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi modern.'$ 

Dari penjabaran diatas diketahui bahwa modernisasi adalah 
suatu gagasan menuju penyesuaian terhadap perubahan yang 
terjadi pada masa kini. Usaha tersebut merupakan langkah 
penyesuaian terhadap perubahan sosial masyarakat, teknologi, 
sains dsb. Agar terbentuknya situasi yang kekinian dan semua 
aspek dapat berjalan sebagaimana perkembangan yang terus dan 
akan selalu terjadi. 


Pengertian Pesantren 

Secara bahasa pesantren berasal dari kata “santri” dengan awalan 
“pe” dan akhiran “an” yang berarti tempat tinggal santri. Kata 
santri sendiri, menurut C. C Berg berasal dari bahasa Sanskerta, 
“shastri”, yaitu orang yang tahu buku-buku suci agama Hindu 
atau seorang sarjana ahli kitab suci agama Hindu. Sementara itu, 


17 Harapandi Dahri, Modernisasi Pesantren, (Jakarta: Balai Penelitian dan Pengem- 
bangan Agama), hlm. 72 

18 Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam: Sejarah Pemikiran dan Gerakan, (Jakarta: 
Bulan Bintang, 1982), Cet. II, hlm. 11 
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A.H. John menyebutkan bahwa istilah santri berasal dari bahasa 
Tamil yang berarti guru mengaji. 

Nurcholish Madjid juga memiliki pendapat berbeda. Dalam 
pandangannya asal usul kata “santri” dapat dilihat dari dua 
pendapat. Pertama, pendapat yang mengatakan bahwa “santri” 
berasal dari kata “sastri”, sebuah kata dari bahasa Sansekerta yang 
artinya melek huruf. Pendapat ini menurut Nurcholish Madjid 
didasarkan atas kaum santri kelas literary bagi orang Jawa yang 
berusaha mendalami agama melalui kitab-kitab bertulisan dan 
berbahasa Arab. Kedua, pendapat yang mengatakan bahwa 
perkataan santri sesungguhnya berasal dari bahasa Jawa, dari kata 
“cantrik” berarti seseorang yang selalu mengikuti seorang guru 
kemana guru ini pergi menetap. 

Kemudian ada istilah lain yang menyebutkan pasangan dari 
pesantren diidentikkan dengan pondok. Dengan begitu menjadi 
istilah “pondok pesantren” yang sangat populer di masyarakat. 
Kata pondok sebelum tahun 1960-an lebih popular di jawa dan 
Madura di bandingkan dengan kata pesantren. Dhofier menduga 
bahwa kata pondok itu agaknya berasal dari pengertian asrama- 
asrama para santri sebagai tempat tinggal yang dibuat dari 
bambu, atau barangkali pula berasal dari kata Arab “fundug” yang 
berarti hotel atau asrama.” 

Selain itu, Agus Sunyoto menggolongkan pondok pesantren 
sebagai salah satu hasil asimilasi pendidikan Hindu-Budha yang 
berlangsung hingga abad ke-21 ini. Pengambilalihan sisitem 
pendidikan lokal berciri Hindu-Budha dan kapitayan seperti 
dukuh, asrama, padepokan menjadi lembaga pendidikan Islam 
yang disebut “pondok pesantren” tercatat sebagai hasil dakwah 
yang menakjubkan.? 


1 Babun Suharto, Dari Pesantren Untuk Umat: Reiventing Eksistensi Pesantren di Era 
Globalisasi (Surabaya: Imtiyaz, 2011), cet. Ke-1, h. 9 

20 Yasmadi, Op.Cit..., hlm. 61. 

21 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai, hlm.18, 
dikutip dalam Muljono Damopolii, Pesantren IMMIM Pencetak Muslim Indonesia (Jakarta: 
PT Rajagrafindo Persada, 2011), hlm. 57. 

22 Muhammad Sulton Fatoni, Kapital Sosial Pesantren Studi Tentang Komunitas Pesantren 
Sidogiri Pasuruan Jawa Timur, (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia, 2015), hlm. 20. 
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Modernisasi Pendidikan Pesantren Nurcholish Madjid 

Salah satu konsep mendasar dalam memodernisasi pondok pesan- 
tren menurut Nurcholis Madjid ialah sebagai berikut: Bagaimana 
menepatkan kembali ilmu pengetahuan dan teknologi kedalam 
daerah pengawasan nilai agama, moral, dan etika. Karena pada 
prinsipnya, asal mula semua cabang ilmu pengetahuan adalah 
berpangkal pada ilmu. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, konsep modernisasi pendi- 
dikan pesantren ditawarkan oleh Nurcholis Madjid ialah konsep 
perpadauan antara keislaman, keindonesiaan, dan keilmuan. Hal 
ini sesuai dengan pembaharuan Nurcholis Madjid sendiri yaitu 
keindonesiaan, keislaman, dan kemodernan. Nurcholis Madjid 
Mengatakan “hal paling di perlukan umat islam ialah keberanian 
untuk menelaah kembali ajaran-ajaran islam yang mapan dan 
mengukurnya kembali dengan Al-Qur'an dan As-sunnah.”? 

Demikian pula dalam menetapkan nilai-nilai modern 
harusnya berorientasi pada nilai-nilai besar islam. Memodernisasi 
berarti berfikir dan bekerja menurut fitrah dan sunnatullah. Oleh 
sebab itu, dalam menghadapi tantangan zaman modern dunia 
pendidikan islam tidak cukup hanya menginpor iptek barat secara 
mentah-mentah melainkan melihat pada hubungan tersebut akan 
mendekatkan orientasi tujuan pendidikan islam itu sendiri, 
karena pendidikan diharuskan menumbuhkan keseimbangan 
terhadap kepribadian total manusia. 

Modernisasi pendidikan islam pesantren merupakan perpa- 
duan antara tradisional dan modern diharapkan mampu menjadi 
sarana efektif dalam membentuk manusia modern. Bagi Nurcholis 
Madjid ada hal penting dalam hal itu ialah pendidikan islam 
diharapkan mampu menyelesaikan masalah moral dan etika ilmu 
pengetahuan modern. Hal tersebut dilatar belakangi oleh keke- 
cewaan terhadap peradaban modern dengan teknologi dan ilmu 
pengetahuan miskin moral dan etika. 

Setelah menelaah lebih jauh kritik Nurcholis Madjid teradap 
dunia pendidikan pesantren dan mempelajari pikiran-pikirannya, 


23 Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Pendidikan islam, Pemberdayaan, Pengembangan 
Kurikulum, Hingga Redifinasi Islamisasi Pengetahuan, (Bandung: Nuansa, 2003), hlm. 33 
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tampaknya Nurcholis Madjid terobsesi menciptakan suatu sistem 
pendidikan yang memiliki keterpaduan antara unsur keislaman, 
keindonesiaan, keilmuan, sistem pendidikan yang dimaksud terse- 
but di proyeksikan sebagai alternatif untuk menuju era mutakhir. 
Untuk membuktikan penelitian ini, penulis akan memaparkan 
konsep modernisasi pesantren dalam perspektif Nurcholish 
Madjid yang tergabung dalam tiga unsur berikut: 


1. Konsep keislaman 

Orang Islam selalu berkeyakinan bahwa Islam adalah Agama 
Rahmatan lil Alamin yang hal tersebut dibuktikan dalam 
percakapan sehari-harinya bahwa agama mereka adalah “sesuai 
dengan segala zaman dan tempat. Ini dibuktikan antara lain 
oleh pengamatan bahwa Islam adalah agama yang paling 
banyak mencakup berbagai ras dan kebangsaan, dengan kawasan 
pengaruh yang meliputi hampir semua ciri klimatologis dan 
geografis. Seperti dalam kehidupan Nabi yang membawa 
agamanya dalam kemajemukan ras dan budayanya, sehingga 
dalam perjalanannya Islam selalu ada dalam setiap kehidupan. 

Langit biru menjadi kelam ketika para ilmuan Eropa 
sudah banyak menguasai sains dan teknologi. Islam tidak lagi 
berada dalam masa keemasan, orang Islam sudah lama 
meninggalkan amanah bahwa islam agama kemajemukan yang 
diwariskan Nabi. Fenomena tersebut pada akhirnya merambah 
ke negara Asia tenggara tepatnya Indonesia raya. Disinilah 
banyak orang menganggap bahwa Islam sudah termarginalkan 
dalam bangunan sistem pendidikan, karena ada anggapan 
bahwa Islam sebagai penghambat kemajuan. Islam diklaim 
sebagai tatanan nilai tidak dapat hidup berdampingan dengan 
sains moderen. 

Nurcholis Madjid mengatakan: “Islam yang dipandang 
sebagai penyebab kegagalan dan keterbelakangan adalah 
klaim-klaim warisan kolonial yang pada masa dahulu 
digunakan sebaga alat untuk menghadapi sikap permusuhan 
non-koperatif kaum ulama, kyai, dan santrinya. Anggapan 
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terhadap keuniversalan ajaran Islam. Oleh karenanya belajar 
nilai universalitas Islam amat diperlukan” 2 

Nurcholish Madjid menjelaskan prinsip pendidikan Islam 
ialah Pertama, Universal, dengan memandang keseluruhan 
aspek agama, manusia, dan tatanan masyarakat guna 
menyelesaikan semua masalah dalam menghadapi tuntutan 
masa depan. Kedua, Keseimbangan, menyeimbangkan semua 
aspek kehidupan baik individu maupun komunitas, serta 
memelihara budaya silam dengan kebutuhan budaya masa kini 
dalam mengatasi masalah sedang dan yang akan dihadapi. 
Ketiga, Dinamis, yakni menerima segala perubahan dan 
perkembangan yang terjadi dimana pendidikan tersebut 
dilaksanakan. Oleh karena itu, tujuan dalam pendidikan Islam 
pesantren harus lengkap mencakup semua aspek kehidupan 
yang telah ditawarkan oleh agama itu sendiri yaitu internalisasi 
nilai-nilai Islami dan ilmu pengetahuan adalah pilar 
utamanya.” 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa salah satu cara dalam memodernisasi pendidikan di 
pesantren ialah dalam merespon tantangan zaman modern 
haruslah terlebih dahulu dengan menangkap pesan dari kitab 
suci, kemudian secara kritis mempelajari sosok ilmu 
pengetahuan dihasilkan oleh modernitas. Upaya seperti ini 
merupakan tujuan sejati intelektual muslim. 


2. Konsep Keindonesiaan 
Bagi bangsa Indonesia, pendidikan harus dipandang sebagai 
perjuangan Bangsa yaitu pendidikan yang berakar pada 
kebudayaan bangsa Indonesia. Lebih jauh lagi, modernisasi 
pendidikan dimaksud diharapkan mampu menciptakan suatu 
lembaga pendidikan yang mempunyai identitas kultural lebih 
sejati sebagi konsep pendidikan masyarakat Indonesia baru 
yang didalamnya akan ditemukan nilai-nilai universalitas Islam 


2 Nurcholis Madjid, Islam, Doktrin, dan Peradaban, Sebuah Telaah Kritis Tentang Masalah 
Keimanan, Kemanusiaan dan Kemoderenan, (Jakarta: Paramadina), hlm. 20 

25 Nurcholis Madjid, Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan, (Jakarta: 
Paramadina, 1997), hlm. 44 
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yang mampu melahirkan peradaban masyarakat Indonesia 
masa depan. Disamping itu lembaga tersebut juga mencirikan 
keaslian Indonesia, karena secara kultural terlahir dari budaya 
Indonesia asli. Konsep inilah yang agakya menjadi relevan 
dengan konsep pendidikan untuk menyongsong masyarakat 
modern. Nurcholish Madjid begitu terobsesi dalam meng- 
upayakan modernisasi pendidikan yang berakar pada budaya 
asli Indonesia dengan dilandasi keimanan. 

Nurcholish Madjid mengatakan bahwa moderenisasi 
adalah perombakan pola berpikir dan tata kerja lama yang 
tidak rasional dan menggantinya dengan pola berpikir baru 
yang rasional. Jadi sesuatu disebut modern apabila bersifat 
rasional, ilmiah, dan bersesuaikan dengan hukum-hukum yang 
berlaku dalam alam.” Selain itu, Beliau mengatakan 
westernisasi ialah suatu keseluruhan paham yang membentuk 
suatu tools way of life, uang didalamnya faktor paling menonjol 
ialah sekularisme dengan segala percabanganyna”. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka terdapat perbedaan 
antara modernisasi dan westernisasi pendidikan pesantren. 
Nurcholish Madjid berpendapat pesantren diharapakan dapat 
memberi responsi atas tuntutan era mendatang dalam dua 
aspek, universal berupa ilmu pengetahuan dan nasional berupa 
pembangunan Indonesia. Pesantren sebagai lembaga bersifat 
sebagai indegenous sesuai dengan aspirasi bangsa Indonesia 
diharapkan mampu berproses didalam memberikan landasan 
moril dan etika pada pembangunan bangsa sedang berjalan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka konsep 
keindonesiaan dalam memodernisasi pendidikan pesantren 
menjadi modal awal dalam mewujudkan pendidikan bercorak 
Islam dan asli Indonesia untuk masa sekarang dan masa akan 
datang demi kemajuan pendidikan Indonesia pada umumnya, 
dengan kekayaan khazanah Islam klasik terletak pada tradisi 
belajar kitab kuningnya. 


26 Ibid, hlm. 150 
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3. Konsep Keilmuan 

Problema mendasar yang terjadi hampir merata di dunia 
pendidikan kaum muslimin kontemporer adalah terpisahnya 
lembaga-lembaga pendidikan yang memiliki konsentrasi dan 
orientasi berbeda. Ada lembaga pendidikan Islam yang 
menitikberatkan pada ilmu-ilmu modern ada pula yang 
memfokuskan pada ilmu-ilmu tradisional. Pendidikan seperti 
itu disebut dengan dualisme pendidikan. 

Sejarah Indonesia mencatat bahwa pada abad ke-20 tipe 
pendidikan Islam paling awal ialah pondok pesantren. Dalam 
perkembangannya pesantren mampu melahirkan intelektual- 
intelektual muslim religius dengan mengajarkan disiplin ilmu 
keagamaan berupa ilmu-ilmu tradisional. Pada tahap selanjutnya 
yaitu masa penjajahan kolonial Belanda datang serta membawa 
model pendidikan baru yang digagas oleh para modernitas 
bercirikan modern sehingga pondok pesantren menjadi 
menyendiri. Anehnya dua model pendidikan tersebut dengan 
rentang waktu cukup panjang tidak dapat dikompromikan. 

Modernisasi pendidikan digagas oleh Nurcholis Madjid 
pada prinsipnya menghilangkan dualisme pendidikan tersebut. 
Kedua bentuk lembaga tersebut sama-sama memiliki sisi positif 
yang patut dikembangkan juga sama-sama mempunyai sisi 
negatif harus ditinggalkan. Usaha untuk mengkompromikan 
kedua lembaga tersebut adalah bentuk konsep modernisasi 
pendidikan dalam memadukan sisi baik keduannya, sehingga 
pada gilirannya akan melahirkan sistem pendidikan ideal. 

Nurcholish Madjid menyebutkan bahwa dengan sistem 
pendidikan Indonesia menuju ke arah titik temu atau kon- 
vergensi. Usaha sebagaimana tersebut berawal pada perpaduan 
unsur-unsur ilmu. Hal ini dapat dilihat pada tulisannya sebagai 
berikut: 

“Agar suatu pembangunan dapat meenghasilkan sesuatu yang 
bersifat material saja tetapi juga (secara positif) hendaknya 
mencakup pembangunan spiritual. Jika memang agama merupakan 
suatu dimensi pembangunan yang mengimbangi dimensi lainnya, 
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secara ilmu berhitung biasa ia miliki harga yang sama dengan 
lainnya.”” 

Sejarah pendidikan Islam telah menunjukan bahwa 
keseimbangan antara ilmu-ilmu agama dan ilmu-imu umum 
terhadap pada masa kejayaan dan gemilang Islam itu sendiri. 
Pakar pendidikan keseimbangan tidak akan hilang kecuali 
pada zaman kelemahan. Jadi kelemahan dan kemunduran 
umat Islam bukan karena Islam, tetapi karena menjauhi Islam. 
Pendapat tersebut berarti umat Islam pada waktu itu tidak mau 
menerima ilmu-ilmu modern yang bersumber dari Barat. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka perlu diadakan 
pembaharuan sistem pendidikan pesantren di Indonesia. Per- 
ubahan-perubahan di pesantren dapat memberikan kontribusi 
pemikiran dalam menentukan arah serta warna pendidikan 
nasional di masa depan. Pesantren dan sekolah lainnya 
memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing, akan 
tetapi melalui kerja sama bersifat kemitraan antara pemerintah 
dan masyarakat, kekurangan tersebut dapat diminimalisir. 

Dengan demikian, maka penulis membuat kesimpulan 
awal bahwa pemikiran yang dilontarkan Nurcholish Madjid 
tersebut paling tidak adalah mengadopsi ilmu pengetahuan 
modern amat diperlukan pada saat ini. Sebab pada gilirannya 
usaha ini akan menumbuhkan sikap kompromistis umat Islam 
terhadap dikotomi keilmuan yang ada dengan jalan 
menghilangkan sikap mental yang memusuhi sains modern. 
Sehingga lahirlah output pendidikan berupa ulama yang intelek 
atau intelek yang ulama, dengan sendirinya akan mengubah 
orientasi pendidikan Islam yang lebih baik dan dapat bertahan 
ditengah arus globalisasi serta mampu menundukan ilmu 
pengetahuan kedalam ranah keislaman. 


Penutup 
Lembaga pendidikan Islam (pesantren) sebagai lembaga alternatif 
diharapkan mampu menyiapkan kualitas masyarakat yang 


27 Nurcholis Madjid, Tradisi Islam, Peran dan Funginya Dalam Pembangunan di Indonesia, 
(Jakarta: Paramadina, 1998), hlm. 306 
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bercirikan semangat keterbukaan, demokratis, dan berwawasan 
luas, baik menyangkut ilmu agama maupun ilmu-ilmu modern. 
Menyikapi realitas pendidikan saat ini. Dari hasil penelitian dapat 
disimpulkan, bahwa modernisasi pendidikan pesantren 
Nurcholish Madjid adalah (1) konsep keislaman merupakan 
konsep dasar yang harus dimiliki lembaga-lembaga Islam 
(pesantren) yaitu mengawasi sains dan teknologi kedalama 
pengawasan nilai agama dan moral serta mengislamkan 
pengetahuan modern. (2) konsep keindonesiaan yaitu pesantren 
dengan ciri keaslian indonesia dan secara kultur merupakan asli 
budaya Indonesia dapat menciptakan suatu lembaga pendidikan 
yang mempunyai identitas kultur yang sejati yaitu kultur 
indonesia. (3) konsep keilmuan yaitu menyeimbangkan ilmu-ilmu 
islam dan ilmu-ilmu umum serta menghilangkan dualisme 
pendidikan menjadi pendidikan tunggal. 
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PEMIKIRAN KIAI SAID AQIL SIROJ TENTANG 
AHL AL- SUNNAH WA AL- JAMA'AH 


- Budi Harianto & Nurul Syalafiyah - 


ABSTRAK: | Artikel ini dimaksudkan untuk menjelaskan konstruksi dan tipologi pemikiran 
Kiai Said Agil Siroj tentang Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah. Berbicara Ahl al- 
Sunnah wa al-Jama'ah perspektif Kiai Said Agil Siroj tidak bisa dilepaskan dari 
Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah yang dikonstruk oleh Nahdlatul Ulama (NU) yang 
Artikel masuk: | dalam perkembanganya lebih sering dikenal dengan sebutan Ahl al-Sunnah wa al- 
Senin, 23 | Jama'ah An-Nahdliyah. Definisi Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah hasil kontruksi 
September 2019 pemikiran Kiai Said Agil Siroj yaitu Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah sebagai 
manhaj al-fikr al-din al-syamil ‘ala syu'un al-hayat wa mugtadhayatiha al-gaim 
Artikel direview: | “la asas al-tawassuth wa aktawazun wa al itidad wa al-tasamuh. Secara 
Rabu, 25 September sederhana menurut Kiai Said Agil Siroj Ahl al-Sunnah wa al- Jama'ah bisa 
2019 | dikatakan manhaj al-fikr (metode berpikir) dalam segala bidang kehidupan tidak 
terbatas akidah, syari'at dan tasawuf yang mengedepankan tawasut, tasamuh, 
tawazun dan itidal. Tipologi pemikiran Kiai Said Agil Siroj adalah tipologi 
keberagamaan inklusif (terbuka) dan Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah perspektif 

Kiai Said Agil Siroj bisa dikatakan inklusifisme Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah. 
Key word: Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah, Kiai Said Agil Siroj, Nahdlatul Ulama, 

Pendahuluan 


Ahl al-Sunnah wa al- Jama'ah atau terkadang juga dikenal dengan 
sebutan ASWAJA atau dalam bahasa lain juga terkenal dengan 
istilah Sunni merupakan paham yang berdasarkan pada tradisi 
Nabi Muhammad SAW, disamping berdasar pada Al Qur'an 
sebagai sumber hukum Islam yang pertama. Ahl al-sunnah 
memiliki makna orang-orang yang mengikuti sunah Nabi, dan wal 
Jama'ah berarti mayoritas umat. Dengan demikian makna kata Ahl 
al-Sunnah wa al- Jama'ah adalah orang-orang yang mengikuti sunah 
Nabi Muhammad SAW dan mayoritas sahabat, baik dalam agidah 
(kepercayaan), syariat/figh (hukum agama Islam) maupun dalam 


tasawuf. 
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Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah merupakan aliran yang holistik 
(menyeluruh), mencakup pandangan tentang realitas (ontologi). 
Pandangan tentang asal dan hakekat Aswaja (epistemologi), 
pandangan tentang pengetahuan dan pandangan tentang tata nilai 
(aksiologi). Paham yang holistik ini mampu menjawab dan 
mengatur segala aktifitas manusia disegala bidang. 

Pandangan Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah oleh kalangan 
Nahdlatul Ulama (NU) dirumuskan sebagai landasan berpikir, 
bersikap, dan bertindak. Sementara Islam reformis merumuskan 
Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah sebagai teori dan praktek yang 
menyangkut dimensi lahir dan batin. Pandangan tersebut dirinci 
dalam berbagai disiplin keilmuan dan agenda kegiatan sosial, 
sehingga pengertian Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah kemudian tidak 
hanya meliputi doktrin teologi (akidah) tetapi juga berkembang 
pada wilayah ideologi pembaharuan sosial. 

Penelitian ini merupakan substansi dan pengembangan 
Tesis penulis di Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya pada 
tahun 2014. Pengembangan ini akan diproyeksikan menjadi penelitian 
studi Islam bidang ushuluddin atau pemikiran Islam (Filsafat 
Agama) yang terintegrasi dengan sosiologi yang mampu menafsir 
ulang warisan-warisan pandangan dan tipologi tentang wacana 
Islam dalam konteks pemahaman Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah. 

Fenomena keragaman pandangan Nahdliyin terutama Kiai 
Said Agil Siroj dalam memahami dan menyikapi pemahaman Ahl 
al-Sunnah wa al-Jama'ah tentu membutuhkan eksplanasi teoretis. 
Sebab dalam perspektif sosiologis, produk pemikiran seseorang 
dan sikap yang ditunjukkan sangat berkaitan dengan konstruk 
sosialnya. Pada konteks inilah penting dieksplanasi latar belakang 
sosial. Latar belakang sosial dapat meliputi pendidikan, interaksi 
sosial, dan genealogi pengetahuan mereka. Beberapa variabel 
inilah yang sangat mungkin turut membentuk pandangan Kiai 
Said Agil Siroj dalam memahami Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah. 
Bahkan perlu juga dilacak keterkaitan pandangan mereka dan 
juga penting diketahui resistensi beberapa tokoh Nahdlatu Ulama 
lainya terhadap pemikiran Kiai Said Agil Siroj. Realitas adanya 
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perdebatan pemikiran ini karena latar sosial dan pandangan setiap 
kelompok dan individu yang berbeda. 

Maka dari itu Teori Konstruksi Sosial ala Peter L. Berger 
dan Thomas Luckmann sangat diperlukan dalam penelitian ini 
karena teori tersebut bermanfaat untuk menjelaskan faktor-faktor 
sosial yang turut membentuk pemahaman dan sikap seseorang. 
Peter L. Berger bersama Thomas Luckmann, ia telah berhasil 
menelorkan teori tersebut didalam karyanya yang sangat 
monumental yakni The Social Construction of Reality '. Berger dan 
Luckmann meringkas teori tersebut dengan memberi konklusi 
bahwa realitas terbentuk secara sosial dan sosiologi pengetahuan 
harus menganalisis bagaimana hal itu terjadi. 

Untuk keperluan tersebut, maka artikel ini memfokuskan 
perhatiannya terhadap permasalahan berikut : Konstruksi 
Pemikiran Kiai Said Agil Siroj Tentang Ahl al-Sunnah wa al- Jama'ah 
dan Tipologi Pemikiran Kiai Said Agil Siroj Tentang Ahl al-Sunnah 
wa al-Jama'ah. 


Perdebatan Akademis 
Para Kiai dan pengikut NU dalam menguraikan paham Ahl al- 
Sunnah wa al-Jama'ah versi NU, tidak bisa dilepaskan dari 
pemikiran Kiai Hasyim Asy'ari, selaku salah satu pendiri NU. 
Secara umum pemahaman NU tentang ajaran Ahl al-Sunnah wa al- 
Jama'ah adalah berpegang teguh pada matai rantai sejarah 
pemikiran ulama’ terdahulu dalam perilaku keagamaannya. 
Paham keaswajaan di NU mencakup tiga wilayah, bidang teologi, 
figih, dan tasawuf bahkan juga diluar tiga bidang tersebut. 
Meskipun demikian tidak dapat dipungkiri terjadinya 
perselisihan diantara para Kiai NU dalam memahami Ahl al- 
Sunnah wa al-Jama'ah. Hal ini terjadi karena para Kiai tersebut 
memiliki kecenderungan yang berbeda dalam memahami paham 
Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah dilihat dari berbagai bidang yang lebih 
dicenderungi. Oleh karena itu pemahaman Kiai Said Agil Siroj 
dianggap kontroversional oleh sebagian kalangan Nahdliyin. Hal 


! Peter Berger And Thomas Luckmann, The Social Construction Of Reality: A Treatise in 
the Sociology of Knowledge, (London: Penguin Books, 1991) 
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tersebut dikarenakan Kiai Said melihat Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah 
lebih condong kepada kajian filsafat sejarahnya. Sehingga 
rekontruksi pemaknaan ulang oleh Kiai Said Agil Siroj ini 
menimbulkan pergolakan yang luar biasa dari tahun pertama 
beliau memaparkannya sampai sekarang. Hal ini disebabkan 
karena paradigma yang digunakan oleh sebagaian kaum 
Nahdliyin berbeda dengan Kiai Said, yang mana Kiai Said selain 
Kiai juga seorang akademisi. 

Maka dari itu kegelisahan akademik peneliti berasal dari 
peristiwa tersebut diatas. Lebih lanjut kegelisahan tersebut juga 
karena adanya pemahaman yang tidak fair terhadap pemikiran 
Kiai Said Agil Siroj. Selain itu peneliti juga ingin melihat konstruk 
pemikiran Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah Kiai Said Agil Siroj dalam 
bingkai tradisi NU. 


Pembahasan 
Biografi Singkat Kiai Said Agil Siroj 
Kiai Said Agil Siroj dilahirkan dari pasangan Kiai Agil Siroj dan 
Nyai Afifah Harun pada tanggal 03 Juli 1953 di Cirebon. Kiai Agil 
Siroj adalah pengasuh Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadi'in 
Kempek Palimanan Cirebon.? Pendidikan Kiai Said Agil Siroj 
diawali di pesantren ayahnya yang masih mengacu pola 
tradisional yaitu Pesantren Kempek yang didirikan pada tahun 
1908 oleh almarhum Kiai Harun. Setelah Kiai Harun meninggal 
tahun 1957, pendidikan dilanjutkan oleh putra pertamanya yaitu 
Kiai Yusuf yang merupakan menantu dari Kiai Munawir dari 
Jakarta. Dan setelah itu diteruskan oleh Kyai Umar dan Kyai 
Nasir. Dari generasi Kyai Nasir inilah pesantren Kempek ini 
dikelola. Penerus mereka adalah Kiai Ja far Shodig Agil Siroj, Kiai 
Said Agil Siroj, Kiai Musthafa Agil Siroj, Kiai Ahsin Agil Siroj, dan 
Kiai Ni' am Agil Siroj.. 

Kiai Said Agil Siroj sambil mengaji di pesantren Ayahnya 
juga sambil Sekolah Rakyat (SR) tahun 1965, kemudian 
melanjutkan studi ke Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi'en 


2 Joko Syahban, Ensiklopedi NU, (Pekalongan : Dwi Kaharjaning Gesang, 2010), 244. 
3 Ibid.,244. 
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Lirboyo Kota Kediri sampai menyelesaikan sekolah tingkat 
menengah atas tahun 1970.4 Pasca selesai dari pesantren salaf 
(tradisional) asuhan pamannya, KH.Mahrus Ali (Al-Maghfurlah) 
tersebut, Kiai Said Agil Siroj kemudian menuju ke kota gudeg 
Yogyakarta untuk menuntut ilmu dari KH. Ali Ma'shum (Al- 
Maghfurlah) di Pondok Pesantren Krapyak, sambil studi di 
Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Selanjutnya Kiai 
Said Agil Siroj melanjutkan studinya ke Timur Tengah. 

Kiai Said Agil Siroj berkesempatan kuliah di Arab Saudi 
pada tahun 1979. Tingkat lisanis (S1), dia kuliah di Universitas 
King Abd Al Aziz (sekarang menjadi Ummu al-Oura) dan selesai 
pada tahun 1983. Setelah itu Kiai Said Agil Siroj melanjutkan 
studinya pada tingkat S2, dia meneruskan di Universitas yang 
sama selesai pada tahun 1987 dengan judul tesis “Rasail al-Rusul fi 
Al-Ahdi Al-Jadid wa Atsaruha fi Inhiraf Al Masihiyah (Surat-surat 
Para Rasul pada Perjanjian Baru dan Pengaruhnya terhadap 
Perubahan Agama Kristen.” Kemampuannya terlihat saat puncak 
studi S-3, tatkala ujian munagasyah (promosi) doktor. Disertasinya 
berjudul “shillatullahi bil-kaun fit-tashawwuf al-falsafi” (Relasi Tuhan 
dengan alam kosmos : perspektif Tasawuf Filosofis) benar-benar 
menggemparkan Ummu al-Oura yang notabene meng-haram-kan 
diskursus tasawuf filosofis. Dari disertasi ini Kiai Said Agil Siroj 
mendapat predikat terpuji (mumtaz, cumloude), selesai pada tahun 
1994.6 

Kiai Said Aqil Siroj semakin dikenal khalayak umum 
terutama kalangan Nahdliyin saat diberi amanah menjadi Wakil 
Katib “Aam Shuriyah PBNU hasil Muktamar Cipasung 1994. Akan 
tetapi belum genap tiga bulan memangku jabatan tersebut, di 
tengah kelompok yang tak puas atas hasil Muktamar Cipasung. 
Kiai Said Agil Siroj menjadi sasaran tembak sebagai agen Syi'ah. 
Orasinya dihadapan kader PMII seputar latar belakang lahirnya 
Ahl al-Sunnah wa al- Jama'ah mendapat kritikan tajam dari berbagai 


4 Hatta Hasan, Islam Kebangsaan Demokratik Kaum Santri, (Jakarta : Fatma Press, 1999), 
iii. 

5 Mujamil Oomar, NU “Liberal” dari Tradisionalisme Ahlssunnah ke Universalisme Islam, 
(Bandung : Mizan, 2002), 187. 

6 Hatta Hasan, Islam Kebangsaan, iii. 
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pihak, sampai muncul pengkafiran pada Kiai Said oleh beberapa 
Kiai. Namun saat diadakan tabayyun (klarifikasi) oleh para Kiai, 
justru disitu nampak kecerdasan Kiai muda tersebut dalam 
memahami Islam. PBNU pada akhirnya menggelar halagah 
khusus untuk merekonstruksi ASWAJA, suatu doktrin yang 
selama ini disakralkan.' 

Aktivitas Kiai Said Agil Siroj mulai Nampak di pentas 
nasional saat dipercaya sebagai wakil ketua Tim Gabungan 
Pencari Fakta (TGPF) kerusuhan Mei 1998, ketua Forum 
Komunikasi Kesatuan Bangsa (FKKB), penasehat Pusat Kajian 
Timur Tengah dan Islam Universitas Indonesia, hingga akhirnya 
diangkat menjadi ketua Tim Gabungan Pencari Fakta (TGPF) 
kasus pembantaian dukun santet Banyuwangi. Kemudian, karir 
Kiai Said benar-benar melejit ketika di jajaran PBNU, setelah 
berdirinya PKB, Kiai Said naik menjadi Katib' Aam Syuriyah pada 
tahun 1999.8 Kemudian Kiai Said terpilih menjadi, Ketua Umum 
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) periode 2010-2015 lewat 
Muktamar ke-32 Nahdlatul Ulama (NU) di Asrama Haji Sudiang, 
Makassar, Sulawesi Selatan.” Pada muktamar NU ke-33 tahun 
2015 di Jombang Kiai Said Agil Siroj terpilih kembali menjadi 
Ketua Umum Tanfdziyah PBNU. Di tahun sebelumnya yakni 
tahun 2014 Kiai Said Agil Siroj dikukuhkan sebagai Guru Besar 
Bidang Tasawuf Falsafi UIN Sunan Ampel Surabaya. Pada Tahun 
2019 terpilih sebagai Vice President Religion For Peace (Wakil 
Presiden Organisasi Lintas Agama Seluruh Indonesia) masa 
khidmat 2019-2024. Kiai Said Agil Siroj (panggilan akrabnya) 
menikah dengan Nur Hayati Abdul Oodir dikaruniai empat orang 
anak (dua putera dan dua puteri), yaitu Muhammad Said Agil, 
Nisrin Said Agil, Rihab Said Agil, dan Agil Said Agil. 

Karya Ilmiah yang dihasilkan oleh Kiai Said Agil Siroj 
diantaranya: 


7 Ibid., iv. 
8 Ibid., iv. 


9 http://ahmadnaufa.wordpress.com/2010/04/23/profil-kh-said-agil-siradj/, (3 
September 2019), 1. 


- 189 - 


.. PW LTN PWNU Jawa Timur ... 


1. Rasail al-Rusul fi al-'Ahdi al-jadid wa Atsaruha fi al-Masihiyah 
(Pengaruh Surat-Surat para rasul dalam Bibel terhadap 
Perkembangan Agama Kristen), thesis dengan nilai 
memuaskan (1987). 

2. Allah wa Shillatuhu bi al-Kaun fi al-Tasawwuf al-Falsafi (Hubungan 
Antara Allah dan Alam Perspektif Tasawwuf Falsafi), disertasi 
dengan nilai Cum Laude (1994). 

. Ahlssunah wal jama'ah, Dalam Lintasan Sejarah (1997). 

. Islam Kebangsaan, Fiqih Demokratik Kaum Santril (1999). 

. Kyai Menggugat (1999). 

. Ma'rifatullah; Pandangan Agama-Agama, Tradisi dan Filsafat 
(2003). 

7. Tasawuf Sebagai Kritik Sosial, Mengedepankan Islam sebagai 

Inspirasi bukan Aspirasi (2006). 
8. Aktif menulis dalam berbagai media 1995-sekarang''. 


NN Ir P 


9. Tasawuf sebagai Revolusi Spritual dalam Kehidupan 
Masyarakat Modern (2014). 


Epistemologi Pemikiran Kiai Said Agil Siroj 

Pemikiran Kiai Said Agil Siroj terpengaruh dari pemikiran Indo- 
nesia, Timur Tengah, maupun Barat. Tokoh Pemikir dari 
Indonesia adalah Kiai Ali Ma'shum, pengasuh Pesantren Al- 
Munawir Krapyak Yogyakarta, terutama di bidang tasawuf. 
Tokoh Pemikir dari Timur Tengah adalah Ali Syami' Al-Syar. 
Tokoh Pemikir Islam dari Mesir, Muhammad Abid Al Jabiri. 
Tokoh Pemikir Islam dari Maroko, dan Sulaiman Dunya, seorang 
pemikir Islam dari Mesir dan pemikir terakhir inilah yang 
mempengaruhi secara langsung. Kitab-kitab yang dibaca 
kebanyakan karangan tiga orang pemikir tersebut. Di samping itu, 
pemikirannya juga dipengaruhi oleh pemikir-pemikir orientalis, 
seperti Adam Smith dari Jerman, Goldzier dari Belanda, dan Louis 
Massignon dari Perancis.'' Kemudian pemikirannya juga dipenga- 
ruhi oleh kultur organisasi NU bahkan hal ini semenjak Kiai Said 
di pesantren yang mana pesantren berkultur Nahdlatul Ulama 


10 Ibid., 6. 
1 Mujamil Oomar, NU “Liberal”,188. 
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sehingga pemikirannya tidak luput dengan pendahulunya yakni 
Kiai Hasyim Asyari dan ulama-ulama NU lainnya seperti Gus 
Dur. Dalam hal pemikiran Kiai Said seirama dengan Gus Dur 
yang mendobrak kulturnya. 

Islam yang Rahmatan lil alamiin sangat didambakan oleh 
Kiai Said sebagaimana Gus Dur dengan prinsip Islam 
keIndonesiannya. Pemikiran Kiai Said khususnya tentang Ahl al- 
Sunnah wa al- Jama'ah secara geneologi tidak terlepas dengan 
pemikirannya Kiai Hasyim Asyari meskipun ada beberapa ketidak 
kesepakatan dalam beberapa hal. 

Madhdhab Abu Hasan Ali Hasan al-Asy'ari, yang lahir 
tahun 280 H dan wafat tahun 324 H. Abu Hasan Ali Hasan al- 
Asy'ari punya murid yang meneruskan madhdhabnya yaitu Abu 
Abdillah al-Bahili. Al-Bahili diteruskan oleh muridnya, Abu Bakar 
al-Bagillani. Abu Bakar al-Bagillani dilanjutkan muridnya yang 
bernama Abdul Malik al-Juwaini atau Imam al-Haramain. Imam 
al-Haramain wafat kemudian madhdhabnya dilanjutkan oleh 
muridnya yaitu Abu Hamid Muhammad al-Ghazali. Imam 
Ghazali wafat tahun 505 H kemudian diteruskan oleh muridnya, 
Abdul Karim al-Syahrastani. Kemudian dilanjutkan oleh 
Muhammad bin Umar Fakhruddin al-Razi. Al-Razi wafat, 
madhdhab ini terus dilanjutkan oleh Adluddin al-ljy. Al-Ijy wafat 
diteruskan muridnya, yaitu Muhammad al-Sanusi. Al-Sanusi 
wafat diteruskan lagi oleh muridnya al-Bajuri. Dari al-Bajuri 
berlanjut ke al-Dasugi yang punya Ummi Barohim itu. Dazugi 
punya murid Zaini al-DAhlan. Zaini al-DAhlan punya murid kiai- 
kiai Indonesia antara lain Syekh Mafudz Termas. Syekh Mafudz 
ini punya murid Mbah KH. Hasyim Asy'ari. Mbah Hayim punya 
cucu bernama KH. Abdurrahman Wahid (Gus Dur). Jadi, 
madhdhab yang dipegangi NU ini tidak perlu dikhawatirkan, 
karena silsilahnya bersambung. Menurut Kiai Bisri Mustofa, 
silsilah ini rombongan.'? 

Selanjutnya, Abu Hasan al-Asy'ari berguru kepada seorang 
Mu'tazilah yaitu Abu al-Ali al-Juba'i. Abu al-Ali al-Juba'i murid 


12 Mastuki, Kiai Menggugat, (Jakarta : Pustaka Ciganjur, 1999), 59. 
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dari bapaknya sendiri, Abu al-Hasyim al-Juba'i, Abu al-Hasyim 
ini murid dari Abu al-Hudzail al-Allaf. Al-Allaf murid dari 
Ibrahim al-Nadhdham. Ibrahim al-Nadhdham murid dari Amru 
bin Ubaid (pencipta ilmu balaghah). Amru bin Ubaid ini 
muridnya Washil bin Atho’, pendiri Mu'tazilah. Washil adalah 
murid dari Muhammad bin Sayyidina Ali dari Ibu Khaulah bin 
Ja'far al-Hanafiyah. Dari garis ini kemudian sampai kepada 
Sayyidina Ali RA, menantu Rasulullah SAW. Jadi, dengan 
demikian sanad madhdhab ini benar-benar sambung. Dengan 
demikian, geneologi pemikiran keilmuan Kiai Said Agil Siroj 
mengikuti mata rantai tersebut. 


Pemikiran Kiai Said Agil Siroj Tentang Ahl al-Sunnah Wa al-Jama'ah 
Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah dalam historisasi kemunculan dan 
terminologi memiliki varian perspektif. Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah 
beda dengan Syi'ah, Mu'tazilah, Khawarij dan sekte lainnya. 
Nama-nama tersebut jelas merupakan sekte yang menisbatkan 
dirinya melembaga sebagai aliran. Hal ini berbeda dengan Ahl al- 
Sunnah wa al-Jama'ah yang terkadang masih bias apakah sebagai 
aliran, paham, madzhab, manhaj atau yang lainnya. Konsep Ahl 
al-Sunnah wa al-Jama'ah selama ini masih belum dipahami secara 
tuntas, sehingga menjadi “rebutan” setiap golongan. Semua 
kelompok mengaku dirinya sebagai penganut ajaran Ahl al-Sunnah 
wa al- Jama'ah. Tidak jarang, label itu digunakan untuk kepentingan 
sesaat. 

Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah lahir dari pergulatan antara 
doktrin dengan sejarah. Di wilayah doktrin, debat meliputi soal 
kalam mengenai status al Our'an apakah ia makhluk atau bukan, 
kemudian debat antara sifat-sifat Allah antara ulama salafiyyun 
dengan golongan Mu'tazilah. Golongan Mu'tazilah berpendapat 
bahwa kalam Allah SWT bukan sifat, akan tetapi merupakan 
perbuatan Tuhan. Oleh sebab itu, al Our'an tidak bersifat gadim, 
akan tetapi bersifat baru dan diciptakan, dengan argumentasi 
bahwa al Our'an itu terdiri dari susunan huruf-huruf, kata-kata, 
ayat-ayat dan surat-surat, yang huruf yang satu mendahului huruf 


3 Ibid., 60. 
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yang lain, ayat yang satu mendahului ayat yang lain, dan surat 
yang satu mendahului surat yang lain. Huruf hamzah dalam 
kalimat al-hamdu lillahi, misalnya, telah mendahului huruf lam, 
dan huruf lam mendahului huruf ha. Sedangkan gadim (kekal) 
adalah sesuatu yang tidak bermula dan tidak didahului oleh suatu 
apapun. 

Pandangan golongan Mu'tazilah ini didasarkan pada firman 
Allah SWT dalam surat al-Anbiya' ayat 2, surat al-Hijr ayat 9, 
surat Hud ayat 1 dan surat az-Zumar ayat 23.4 Pandangan 
Mu'tazilah tersebut berbeda dengan Ahl al-Sunnah wa al- Jama'ah. 
Semisal Imam Ahmad ibn Hambal juga tidak mau mengakui 
pendapat Mu'tazilah bahwa Kalamullah itu hadis (baru). Imam 
Ahmad ibn Hambal tetap mempertahankan pendapat Ahl al- 
Sunnah wa al- Jama'ah, sehingga beliau pernah disiksa sampai 
terluka dan dalam keadaan pingsan beliau dikirim ke penjara." 

Sebagaimana Fazlur Rahman menegaskan bahwa al Qur'an 
secara keseluruhan adalah Kalam Allah, dan dalam pengertian 
biasa juga seluruhnya adalah melalui terwujud perkataan Nabi 
Muhammad SAW. Al Qur'an juga merupakan respon Ilahi, 
melalui perantara ingatan dan pikiran Nabi, terhadap situasi 
moral-sosial Arab pada masa Nabi SAW, khususnya kepada 
masalah-masalah masyarakat Makkah pada zaman tersebut. !6 

Berbicara Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah perspektif Kiai Said 
Agil Siroj tidak bisa dilepaskan dari Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah 
yang dikonstruk oleh Nahdlatul Ulama (NU) yang dalam 
perkembangannya lebih sering dikenal dengan sebutan Ahl al- 
Sunnah wa al- Jama'ah An- Nahdliyah. Berbicara NU maka tidak bisa 
lepas dengan terma Islam moderat dan toleran yang dilandasi 
prinsip rahmatan lil alamin. Wajah Islam di Indonesia sejak awal 
merupakan wajah yang sejuk, bukan wajah ngamuk. Maka memun- 


14 Husein Aziz, Bahasa Al Qur'an Perspektif Filsafat Ilmu, (Pasuruan : Sidogiri, 2002), 39. 

B Nurul Syalafiyah dan Budi Harianto, Khazanah Pemikiran Politik Islam, (Batu : 
Literasi Nusantara, 2019), 42. 

6 Budi Harianto, “Tawaran Metodologi Fazlur Rahman Dalam Teologi Islam”, 
Kontempalsi Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin, Vol. 4 No.02, Desember 2016, 292-293 
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culkan wajah Islam di Indonesia merupakan benteng bagi umat 
Islam Indonesia agar tidak terjangkit virus fundamentalisme”. 

Konsep Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah perspektif Kiai Said Agil 
Siroj, dijelaskan bahwa Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah itu bukan 
madhdhab, akan tetapi merupakan manhaj al-fikr. Sebab Ahl al- 
Sunnah wa al-Jama'ah hanya sekedar upaya mencari jalan tengah 
antara berbagai aliran yang ada.!8 

Definisi Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah hasil kontruksi 
pemikiran Kiai Said Agil Siroj yaitu Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah 
sebagai manhaj al-fikr al-din al-syamil 'ala syu'un al-hayat wa 
mugtadhayatiha al-gaim 'ala asas al-tawassuth wa al-tawazun wa al 
itidad wa al-tasamuh (metodologi berpikir keagamaan yang 
mencakup segala aspek kehidupan dan berdiri di atas prinsip 
keseimbangan dalam akidah, penengah, dan perekat dalam 
kehidupan sosial, serta keadilan dan toleransi dalam politik).' 

Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah secara sederhana menurut Kiai 
Said Agil Siroj bisa dikatakan manhaj al-fikr (metode berpikir) 
dalam segala bidang kehidupan tidak terbatas akidah, syari'at dan 
tasawuf yang mengedepankan tawasut, tasamuh, tawazun dan 
i'tidal. Misalkan baik bidang sosial, ekonomi, politik, budaya, 
pendidikan maupun hubungannya dengan HAM. Misalnya dalam 
bidang ekonomi harus seimbang yakni tidak kapitalis dan tidak 
sosialis, maksudnya mengakui barang pribadi dan mengakui 
barang milik umum.? 

Kiai Said juga memberikan pernyataan bahwa langkah 
Imam Al-Asy'ari dalam mengemas Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah 
pada masa pasca pemerintahan al-Mutawakkil setelah puluhan 
tahun mengikuti Mu'tazilah merupakan pemikiran cemerlang, 
karena untuk menyelamatkan dan mengayomi umat Islam saat 
itu. Langkah ini kemudian dilanjutkan oleh muridnya, Imam al- 


“Budi Harianto, “Membaca Wajah Fundamentalisme Islam di Indonesia”, Moderasi 
Islam Deradikalisasi Deideologisasi dan Kontribusi untuk NKRI, (Tulungagung : IAIN 
Tulungagung, 2017), 104. 

18 Kiai Said Agil Siraj “Wawancara”, 11 Pebruari 2014. 

P Ibid 

20 Budi Harianto, “Relasi Teologi Aswaja dengan HAM Perspektif Kiai Said Aqil 
Siroj”, Humanistika Jurnal Keislaman, Vol.4, No.2. Juni 2018, 36. 
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Juwaini. Imam al- Juwaini meneruskan ajaran Ahl al-Sunnah wa al- 
Jama'ah yang lebih condong ke Mu'tazilah (rasional), hal ini juga 
merupakan usaha adaptasi Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah. 

Begitu juga dengan Imam Al-Ghazali yang mengkritik 
filsafat (meskipun Imam Al Ghozali juga seorang Filsof) dan 
mengkonvergensikan dalam wujud tasawuf, juga merupakan 
bukti kondusifnya tradisi Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah. Begitu juga 
Hadhratus Syaikh KH. Hasyim Asy'ari yang memberikan batasan 
Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah sebagaimana yang dipegangi NU saat 
ini sebenarnya juga merupakan pemikiran cemerlang yang sangat 
kondusif. Oleh karena itu, Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah tidak jumud 
(statis), tidak kaku, tidak eksklusif, tidak elitis, tidak mengenal 
status guo, bisa berkembang, bisa mendongkrak kemapanan yang 
sudah tidak kondusif dan tentunya menerima dan mengenal 
adanya al-nadhhah (kebangkitan). 

Secara garis besar, dari pemikiran Kiai Sais Agil Siroj dapat 
ditarik kesimpulan bahwa Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah adalah 
orang-orang yang memiliki metode berfikir keagamaan yang 
mencakup semua aspek kehidupan yang berlandaskan atas dasar- 
dasar moderasi, keseimbangan dan toleran. Definisi ini mungkin 
berlainan dengan definisi yang selama ini berkembang di 
masyarakat. Oleh karena itu, reorientasi terhadap konsep Aswaja 
perlu dikaji kembali dengan tidak mengesampingkan sumbangan 
pemikiran dari ulama-ulama terdahulu?!. 

Dengan demikian tipologi pemikiran Kiai Said Agil Siroj 
adalah tipologi keberagamaan inklusif (terbuka) dan Ahl al-Sunnah 
wa al-Jama'ah persepektif Kiai Said Agil Siroj bisa dikatakan 
inklusifisme Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah. Jadi pemikiran Kiai Said 
Agil Siroj tentang Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah tidak keluar dari 
mainstrem Nahdlatul Ulama yang mana tidak bertentangan 
dengan Oonun Asasi yang dirumuskan oleh Hadhratus Syaikh 
KH. Hasyim Asy'ari. Hanya saja definisi Ahl al-Sunnah wa al- 
Jama'ah Kiai Said Agil Siroj merupakan suatu pengembangan 
bukan dekontruksi pemikiran yang telah ada. Kiai Said Agil Siroj 


21 Said Agiel Siradj, Ahlussunnah wal Jama'ah Dalam Lintas Sejarah, (Yogyakarta : 
LKPSM, 1998), 114. 
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sendiri mengatakan bahwa Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah yang 
diamalkan warga NU suatu kenyataan (realita). Sehingga tidak 
menyalahkan selama mengandung tawasut, tasamuh, tawazun dan 
i'tidal dalam bertindak maupun berpikir. 


Penutup 
Konstruksi pemikiran Kiai Said Agil Siroj Tentang Ahl al-Sunnah 
wa al-Jama'ah yaitu manhaj al-fikr al-din al-syamil 'ala syu'un al-hayat 
wa mugtadhayatiha al-gaim 'ala asas al-tawassuth wa al-tawazun wa al 
itidad wa al-tasamuh (metodologi berpikir keagamaan yang 
mencakup segala aspek kehidupan dan berdiri di atas prinsip 
keseimbangan dalam akidah, penengah, dan perekat dalam 
kehidupan sosial, serta keadilan dan toleransi dalam politik). 
Tipologi pemikiran Kiai Said Agil Siroj adalah tipologi 
keberagamaan inklusif (terbuka) dan Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah 
persepektif Kiai Said Agil Siroj bisa dikatakan inklusifisme Ahl al- 
Sunnah wa al-Jama'ah. Jadi pemikiran Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah 
Kiai Said Agil Siroj tidak keluar dari mainstrem Nahdlatul Ulama 
yang mana tidak bertentangan dengan Oonun Asasi yang 
dirumuskan oleh Hadhratus Syaikh Hasyim Asy'ari. 


dam 
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STRATEGI DAKWAH KH. ALI MASUD DALAM 
MENYEBARKAN SYIAR ISLAM DI SIDOARJO 


- Milla Ahmadia Apologia & Nur Azzah Fathin - 


ABSTRAK: | Penulisan artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi dakwah yang 
dilakukan oleh KH. Ali Mas'ud. Strategi dakwah adalah cara yang dilakukan 
ulama untuk menyampaikan pesan isi dakwah agar mudah diterima masyarakat. 
Dalam Q.S An Nahl ayat 125 dijelaskan bahwa dakwah dibagi menjadi tiga: 
Artikel masuk: | Pertama dengan kebijaksanaan ,kedua dengan pengajaran yang baik dan ketiga 
18 September 2019 dengan dialog dengan cara yang baik pula. KH. Ali Masud merupakan salah satu 
wali dikota Sidoarjo yang mempunyai strategi dakwah nyeleneh. Dakwah bil 
Artikel direview: | hikmah, mauidhoh hasanah dan mujadalah yang dilakukan KH Ali Mas'ud 
24 September 2019 menunjukkan bahwa beliau mempunyai ilmu laduni dan mempunyai nilai 
karomah yang terbukti menjadi rujukan kyai di Jawa Timur. 


Kata Kunci: Strategi, Dakwah 


Pendahuluan 

Islam adalah agama samawi terakhir yang diturunkan Allah 
kepada rasul-Nya yang terakhir Nabi Muhammad Saw. Sebagai 
rasul terakhir, maka tidak ada lagi rasul setelahnya., demikian 
pula halnya dengan Islam, tidak ada lagi agama yang diturunkan 
Allah setelah Islam. 

Berakhirnya pengutusan rasul tidak berarti berakhirnya 
penyampaian risalah agama ketuhanan. Aktivitas dakwah tidak 
akan berhenti seiring dengan berhentinya pengutusan para rasul, 
akan tetapi tugas ini terus dilanjutkan oleh para ulama sebagai 
warasat al-anbiyaa. Para ulama bertanggung jawab melanjutkan 
sebagian tugas-tugas kenabian sesuai dengan tingkat pengetahuan 
dan kemampuan mereka. Di samping itu, mencermati salah satu 
hadith rasulullah yang artinya: “sampaikanlah oleh mu walau satu 
ayat”, hadith ini menunjukkan bahwa kewajiban dakwah tersebut 
juga menjadi kewajiban umat Islam secara keseluruhan tanpa 
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melihat status pendidikan, ekonomi, politik dan lainnya. Semua 
wajib berdakwah berdasarkan kemampuan ilmu da an 
pengetahuan yang mereka kuasai. 

Selain itu, di dalam al-Qur'an ditemukan banyak ayat yang 
memerintahkan tentang kewajiban melaksanakan dakwah, 
diantaranya firman Allah yang artinya: 

Ajaklah manusia ke jalan Tuhan-mu dengan cara yang bijaksana, 
pengajaran yang baik dan berdialoglah dengan mereka dengan caracara 
yang lebih baik.'Kamu adalah ummat terbaik yang ditampilkan Allah di 
tengah-tengah manusia, menyuruh kepada yang ma`ruf dan mencegah 
perbuatan munkar.?Hai orang-orang yang berselimut, Bangunlah, lalu 
berikan peringatan. Tuhan-mu Agungkanlah. Pakaian-mu sucikanlah. 
Perbuatan dosa tinggalkanlah.’ 

Demikian pentingnya dakwah dalam perspektif Islam sehingga 
tugas ini dijadikan sebagai kewajiban terhadap seluruh umat 
Islam. Di dalam al-Our'an, kata dakwah ini diungkapkan Allah 
dengan menggunakan kata-kata yang berbeda. Di antara kata-kata 
tersebut adalah: tabligh, nashihat, tarbiyah, tabsyir dan tanzhir dan 
kata-kata lain yang perlu diteliti dengan seksama.' Sebagai contoh, 
dalam penggunaan kata tanzhir dan tabsyir, tanzhir adalah 
peringatan azab yang pedih, sementara kata tabsyir berarti janji- 
janji Allah terhadap orang-orang beriman dan beramal saleh. Di 
samping kata-kata tersebut masih terbuka kemungkinan kata-kata 
lain bermakna dakwah yang perlu dikaji secara mendalam. 

Beragamnya kata-kata semakna dakwah dalam al-Qur'an 
dapat dipahami dengan beberapa makna, diantaranya: Pertama, 
bahwa al-Qur'an memiliki vocabulary/mufradat yang demikian 
kaya sehingga penggunaan katanya lebih beragam. Kedua, bahwa 
dalam implementasinya dakwah dapat dilihat dari multi sudut 
pandang sehingga harus menggunakan kata-kata yang lebih 
sesuai dengan kondisi manusia yang dihadapi. 

Di dalam al-Our an, ditemukan beberapa kata yang memiliki 
makna hampir sama dengan dakwah, diantaranya adalah: tabligh, 


1 Q.S. An-Nahl: 125. 

2 Q.S. Ali- Imran: 104. 

3 Q.S. Al-Muddatsir: 1-4. 

4 Arifin Zain, Idaroh jurnal penelitian Islam tentang ayat ayat dakwah, 170. 


- 200 - 


... Prosiding Lokakarya Internasional dan Pelatihan Metodologi Penelitian Islam Nusantara ... 


nasihat, tarbiyah, tabsyir, dan tanzdir. Jika dikaji lebih mendalam 
maka diantara kata-kata tersebut memiliki perbedaan dan 
penggunaannya hanya untuk tempat tertentu saja. 

Syeikh Ali Mahfuzh mengatakan, dakwah adalah mendorong 
manusia agar melakukan kebaikan dan mengikuti petunjuk, 
menyuruh mereka berbuat ma"ruf dan mencegah dari berbuat 
munkar, agar memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
Dakwah juga diartikan dengan penyampaian ajaran agama Islam 
yang tujuannya agar orang tersebut melaksanakan ajaran agama 
dengan sepenuh hati.” Dakwah adalah mengajak seseorang agar 
beriman kepada Allah dan kepada apa yang dibawa oleh para 
rasul-Nya dengan cara membenarkan apa yang mereka beritakan 
dan mengikuti apa yang diperintahkan.” Menurut Quraish Shihab, 
dakwah ialah seruan atau ajakan kepada keinsafan, atau usaha 
mengubah situasi kepada situasi yang lebih baik dan sempurna, 
baik terhadap pribadi maupun masyarakat,” atau dakwah adalah 
undangan menuju kepada semua yang baik dan harus dilaksanakan 
dengan rendah hati, bijaksana dan penuh dengan sopan santun. 

Merujuk pada ayat-ayat al-Our an dan hadith Rasulullah dapat 
dipahami bahwa sejak awal turunnya, Islam merupakan agama 
dakwah, karena adanya perintah dari Allah dan rasul-Nya sebagai 
pemilik dan pembawa risalah untuk menyampaikan Islam di 
kalangan umat manusia. Dengan dasar itu pula maka Islam di- 
katakan sebagai agama dakwah, karena semua umatnya diwajibkan 
menyampaikan risalah tersebut sesuai dengan kemampuannya. 

Atas kewajiban yang diperintahkan di dalam al Our'an dan al 
Hadith maka banyak ulama yang melakukan dakwah islamiyah 
didaerah masing masing salah satunya salah satunya di kota 
Sidoarjo. 

Kota sidoarjo pada masa kolonialisme Hindia Belanda menjadi 
pusat kerajaan Jenggala yang sekarang dikenal dengan julukan 


5M. Bahri Ghazali, Dakwah Komunikatif, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1997), 5. 

SSayid Muhammad Nuh, Dakwah Fardhiyah, terj.Ashfa Afkarina, (Solo: Era 
Intermedia, 2000), 14. 

TM. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur "an, (Jakarta: Mizan, 1992), 194. 

*Djamalul Abidin, Komunikasi dan Bahasa Dakwah, (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), 
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kota seribu wali ini tentu berkat perjuangan ulama dan dan wali 
yang ada di Sidoarjo salah satunya adalah KH Ali Masud atau 
dikenal dengan sebutan Mbah Ud. KH Ali Masud tentunya 
mempunyai kelebihan cara dakwah yang menjadi dorongan 
semangat penulis untuk meneliti lebih lanjut bagaimana strategi 
dakwah KH Ali Masuda atau yang dikenal Mbah Ud dikota 
Sidoarjo. 


Biografi KH Ali Masud 

KH. Ali Mas'ud atau yang terkenal dengan panggilan Mbah Ud 
dilahirkan di Pondok Pesantren Sono desa Sidokerto kecamatan 
Buduran Sidoarjo. Tanggal dan tahun kelahiran beliau tidak di 
ketahui secara pasti. Diperkirakan lahir sekitar tahun 1903, ada 
juga yang mengatakan bahwa beliau lahir tahun 1908.” Nama Ali 
Mas'ud pada awalnya adalah Mas'ud saja. Nama Ali di depan 
nama Mas'ud adalah nama yang ditambahkan setelah beliau 
menunaikan rukun Islam yang ke lima yakni haji. Sejak itulah 
nama beliau menjadi KH. Ali Mas'ud. 

Beliau putra kedua dari tiga bersaudara yang terlahir dari 
pasangan Kiai Sa'id dan Nyai Hj. Fatimah. Ayahnya berasal dari 
Desa Sono kecamatan Buduran Sidoarjo. Ayahnya sebagai 
pengasuh Pondok Pesantren Sono Sidokerto Kecamatan Buduran 
Sidoarjo. Sedangkan ibunya berasal dari daerah Kedungcangkring 
Sidoarjo. Ali Mas'ud mempunyai dua saudara kandung (1 perem- 
puan dan 1 laki-laki) yaitu: 

1. Saudara tertua yang bernama Nyai Masrifah. 
2. Saudara termuda yang bernama gus Mahfudz. 

Ali Mas'ud masih memiliki keturunan dengan sunan Syarif 
Hidayatullah jika di lihat dari garis keturunan beliau. 

Pada saat kecil Ali Mas'ud berada di Pondok Pesantren Sono 
Sidokerto Kecamatan Buduran yang didirikan oleh kakeknya 
yaitu Kiai Muhayyin. Suatu ketika kedua orang tuanya bercerai 
yang mengakibatkan Ali Mas'ud ikut dengan ibunya tinggal di 
tempat kakaknya di Desa Pagerwojo Kecamatan Buduran Sidoarjo. 


?Otong Nadzirin, Jejak Auliya (Lirboyo Kediri: Mitra Gayatri, tt), 35. 
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Tidak diketahui secara pasti kapan kedua orang tuanya bercerai. 
Diperkirakan pada saat Ali Mas'ud remaja yaitu usia antara 17-20 
tahunan. 

Kegiatan Ali Mas'ud pada saat mudanya tidak begitu nampak. 
Sebab, beliau tumbuh sebagai manusia biasa dan tidak lagi tinggal 
di Pesantren sejak kedua orang tuanya bercerai. 

Ali Masud menikah beberapa kali. Hal ini dikarenakan 
setelah menikah, bercerai dan ada yang ditinggal meninggal oleh 
istrinya. Adapun perjalanan pernikahan Ali Mas'ud adalah 
sebagai berikut: 

1. Menikah dengan putri Madura di Pasuruan yang tidak 
diketahui secara pasti nama serta tempat tinggalnya. Pada 
perkawinannya ini tidak berlangsung lama karena mereka 
bercerai. 

2. Dengan Nyai Sarah dari Kedung Cangkring. Perkawinan yang 
kedua ini hanya berlangsung beberapa tahun saja kemudian 
bercerai lagi. 

3. Dengan Nyai Syatiah dari Desa Kauman Mojoagung. 
Perkawinan ketiga ini hanya berlangsung selama tiga tahun, 
kemudian bercerai 

4. Kembali menikah lagi dengan istri keduanya yaitu Nyai Sarah. 
Bersama Nyai Sarah ini beliau pergi menunaikan ibadah Haji 
ke Tanah suci Mekkah. Sepulang dari Mekkah beliau pindah ke 
Pagerwojo kemudian mendirikan sebuah rumah disana, dan 
pada akhirnya bercerai lagi. 

5. Kemudian nikah lagi dengan bu Ning dari Kedung Cangkring 
yang masih memiliki hubungan saudara dari pihak ibunya. 
Pernikahan ini bertahan selama 10 tahun dan pada akhirnya 
istrinya meninggal. 

6. Setelah bu Ning meninggal dunia, Mbah Ali Mas'ud menikah 
lagi dengan Nyai Dewi yang berasal dari Daleman Sidoarjo. 
Pernikahan dengan Nyai Dewi hanya berlangsung selama 8 
bulan dikarenakan Ali Mas'ud meninggal dunia. 

Dari keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa Ali 
Mas'ud menikah, bercerai kemudian menikah lagi dikarenakan 
mencari keturunan (anak). Hingga akhir hayatnya pun Ali Mas'ud 
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tidak memiliki keturunan satupun. Dari semua pernikahan itu 
pula tidak diketahui secara pasti tahun pernikahannya. !° 

Beliau meninggal di Daleman Sidoarjo pada hari selasa 
pahing tanggal 10 Juni 1980 yang bertepatan dengan tanggal 26 
Rajab 1401 H dan dimakamkan pada hari Rabu Pon pada tanggal 
11 Juni 1980 yang bertepatan dengan tanggal 27 Rajab 1401 H di 
pemakaman umum Desa Pagerwojo Sidoarjo. Pada proses pema- 
kaman Ali Mas'ud akan dimakamkan, sempat terjadi perebutan 
tempat persemayaman terakhir beliau yakni antara keluarga Nyai 
Dewi, Keluarga besar Ali Mas'ud itu sendiri dan keluarga bu Ning 
yang berasal dari Kedung Cangkring. Karena tidak menemukan 
kesepakatan, maka disetujui untuk memohon fatwa dari Kiai 
Hamid Pasuruan dan beliau memutuskan bahwa Ali Mas'ud 
disemayamkan di sisi makam ibunya yaitu di pemakaman umum 
Desa Pagerwojo. Adapun fatwa dari Kiai Hamid pada waktu itu 
adalah ibu mu, ibu mu, ibu mu. Ali Masud di semayamkan 
disamping makam ibunya. Makam ibu beliau ada di Desa Pager- 
wojo. Sehingga pada akhirnya dimakamkan disamping ibunya 
atas perintah dari kiai Hamid. 

Disaat beliau meninggal, para takziah yang hadir pada waktu 
itu kurang lebih mencapai ratusan ribu orang. Sehingga jalan mulai 
dari rumah duka di Daleman Sidoarjo hingga di pemakaman Desa 
Pagerwojo penuh dengan pengunjung yang bertakziah. 

Semenjak itulah Desa Pagerwojo yang dulu terbelakang, 
dengan berkat Allah SWT secara lambat laun namun pasti karena 
beliau mengalamii kemajuan. Hingga mantan presiden Republik 
Indonesia KH. Abdurahman Wahid, Zainuddin Mz pun pernah 
singgah dan berziarah ke makam beliau. Masyarakat Desa 
Pagerwojo dan masyarakat umum meyakini bahwa beliau adalah 
salah satu walinya Allah SWT. 


Strategi Dakwah: Pengertian dan Konsep 
Pada mulanya istilah strategi digunakan dalam dunia militer 
diartikan sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan militer untuk 


1S, Husna, “Riwayat Hidup KH. Ali Mas'ud” (Https.digilib.uinsa.ac.id, diakses 16 
September 2019). 
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memenangkan suatu peperangan. Seorang yang berperang dalam 
mengatur strategi, untuk memenangkan peperangan sebelum me- 
lakukan suatu tindakan, ia akan menimbang bagaimana kekuatan 
pasukan yang dimilikinya baik dilihat dari kuantitas maupun 
kualitasnya.Dengan demikian dalam menyusun strategi perlu 
memperhitungkan berbagai faktor, baik ke dalam maupun ke luar. 
Dari ilustrasi tersebut dapat disimpulkan, bahwa strategi digunakan 
untuk memperoleh kesuksesan atau keberhasilan dalam mencapai 
tujuan. Dalam dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai a plan, 
method, or series of activities designed to achieves a particular education 
goal. 

Pengertian strategi menurut Stephanie K. Marrus adalah suatu 
proses penetuan rencana para pemimpin puncak yang berfokus 
pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai penyusunan suatu 
cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai.'? 

Mendakwahkan Islam berarti memberikan jawaban terhadap 
berbagai permasalahan umat. Karenanya dakwah Islam selalu 
terpanggil untuk menyelesaikan berbagai permasalahan yang 
sedang dan akan dihadapi oleh umat manusia. Meskipun misi 
dakwah dari dulu sampai kini tetap pada mengajak umat manusia 
ke dalam sistem Islam, namun tantangan dakwah berupa 
problematika umat yang bermacam-macam senantiasa berubah 
dari waktu kewaktu. 

Syeikh Ali Mahfuzh mengatakan, dakwah adalah mendorong 
manusia agar melakukan kebaikan dan mengikuti petunjuk, 
menyuruh mereka berbuat ma"ruf dan mencegah dari berbuat 
munkar, agar memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
Dakwah juga diartikan dengan penyampaian ajaran agama Islam 
yang tujuannya agar orang tersebut melaksanakan ajaran agama 
dengan sepenuh hati. ' 

Dakwah adalah mengajak seseorang agar beriman kepada 
Allah dan kepada apa yang dibawa oleh para rasul-Nya dengan 


"Husniyatus Salamah Zainiyati, Model dan Stategi Pembelajaran Aktif Teori dan 
Praktek dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Surabaya: IAIN Press Sunan Ampel, 
2010), 1. 

Husein Umar, Strategic Management in Action (Yogyakarta: Kanisius, 2008), 31. 

BM. Bahri Ghazali, Dakwah Komunikatif, Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1997), 5. 
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cara membenarkan apa yang mereka beritakan dan mengikuti apa 
yang diperintahkan. Menurut Quraish Shihab, dakwah ialah 
seruan atau ajakan kepada keinsafan, atau usaha mengubah situasi 
kepada situasi yang lebih baik dan sempurna, baik terhadap 
pribadi maupun masyarakat, atau dakwah adalah undangan 
menuju kepada semua yang baik dan harus dilaksanakan dengan 
rendah hati, bijaksana dan penuh dengan sopan santun. !6 

Didalam al-Qur'an ditemukan banyak ayat yang memerin- 
tahkan tentang kewajiban melaksanakan dakwah, diantaranya 
firman Allah O.S An Nahl ayat 125: 


ya 2 Eu jols 4 Kal ahe gallg å F D5 Jai dl & 
Djy éli a alua bE ne hó è AAA aj ol 


“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang 
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk” 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa dakwah dibagi 3 : 

1. Dakwah bil hal, adalah dakwah yang disampaikan melakui 
perbuatan, sikap dari seorang tokoh untuk diteladani 

2. Dakwah bil mauidhoh, adalah dakwah yang disampaian dengan 
menyampaikan nasehat — nasehat bijak kepada orang lain. 

3. Dakwah bil mujadalah, adalah dakwah yang dilakukan dengan 
mengajak diskusi dengan menggunakan logika yang rasional 
dengan argumentasi yang berbeda. 

Atas kewajiban yang diperintahkan di dalam al Our'an dan al 
Hadith maka banyak ulama yang melakukan dakwah islamiyah 
didaerah masing masing salah satunya salah satunya di kota 
Sidoarjo. 

Kota Sidoarjo pada masa kolonialisme Hindia Belanda menjadi 
pusat kerajaan Jenggala yang sekarang dikenal dengan julukan 


4 Sayid Muhammad Nuh, Dakwah Fardhiyah, terj.Ashfa Afkarina, (Solo: Era 
Intermedia, 2000), 14. 

15 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur "an, (Jakarta: Mizan, 1992), 194. 

16 Djamalul Abidin, Komunikasi dan Bahasa Dakwah, 9. 
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kota seribu wali ini tentu berkat perjuangan ulama dan dan wali 
yang ada di Sidoarjo salah satunya adalah KH Ali Masud atau 
dikenal dengan sebutan Mbah Ud. KH Ali Masud tentunya 
mempunyai kelebihan cara dakwah yang menjadi dorongan 
semangat penulis untuk meneliti lebih lanjut bagaimana strategi 
dakwah KH Ali Masud atau yang dikenal Mbah Ud dikota 
Sidoarjo. 


Strategi Dakwah KH. Ali Mas'ud 

KH. Ali Mas'ud atau biasa yang dipanggil mbah Ali Mas'ud atau 
biasa juga dipanggil gus Ud atau biasa juga dikenal dengan mbah 
Ud merupakan seorang tokoh agama yang memiliki jasa sangat 
besar dalam membantu masyarakat yang mengalami masalah atau 
problem kehidupan. 

Pada umumnya, masalah persoalan yang terjadi di kehidupan 
sehari-hari seperti masalah ekonomi, masalah pribadi, usaha, dan 
lain sebagainya. Ali Mas'ud dikenal masyarakat karena kelebihan 
yang beliau miliki yang tidak dimiliki oleh manusia biasa pada 
umumnya yaitu kelebihan yang diberikan Allah SWT. 

Dalam menyampaikan dakwahnya beliau menggunakan 
strategi dakwah antara lain: 


1. Dakwah bil hal 

Beliau dikenal ringan tangan. Ketika beliau sedang berjalan- 
jalan mengelilingi desa, beliau melihat seseorang dengan kondisi 
kebingungan. Orang itu bingung karena memiliki uang tapi tidak 
tahu cara memanfaatkannya. Mbah Ud tahu kondisi orang tersebut 
sebelum ia menjelaskannya. Kemudian Mbah Ud memberikan 
saran untuk membeli kempyeng (tutup botol yang terbuat dari 
lempengan besi). Orang itu terheran dengan saran yang diberikan 
Mbah Ud akan tetapi tetap mempercayai dan melakukan saran 
Mbah Ud meskipun ditertawakan oleh semua orang. Selang 
beberapa minggu ada perusahaan yang membutuhkan kempyeng 
dengan jumlah banyak dan berani membayar mahal. Kempyeng 
yang tadinya hanya dibeli dengan beberapa juta tiba-tiba bernilai 
puluhan juta hamper ratusan juta. 
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Mbah Ud memiliki kebiasaan pergi kemana-mana diantar dan 
tidak menunda-nunda. Beliau menganggap bahwa silaturrahmi 
dapat memperpanjang umur. Seperti kisah beliau sebelum wafat 
beliau menyempatkan diri untuk pergi ke pondok temannya yang 
berada di daerah pasuruan hanya sekedar untuk berpamitan. '' 

KH. Ali Mas'ud pernah memberikan Ijazah kepada kepona- 
kannya yang berupa bacaan surat dan ayat yang harus dibaca 
setelah sholah maghrib an sholat subuh. Awalnya sang keponakan 
tidak percaya karena KH. Ali Mas'ud memberikan tanpa syarat 
atau cuma- cuma. dan KH Ali masud tidak memberitahukan 
fungsi dari ijazah tersebut. Akhirnya sang keponakan mengikuti 
saja. akhirnya karena sang keponakan istiqomah 
mengamalkannya akhirnya diapun menemukan sendiri apa 
kegunaan dan fungsinya. 


2. Dakwah bil mauidhoh 

Selama hidupnya KH Ali Masud sering menjadi rujukan para 
kyai di Jawa Timur untuk memecahkan problematika umat 
Islam.' Beliau memang tidak membangun Islam secara langsung 
tidak mempunyai pesantren tapi muridnya tersebar dipenjuru 
Jawa dan Luar Jawa. 

Mbah Ud tidak mau langsung membangun pesantren, beliau 
lebih suka mengajari dan menerima siapa saja yang datang untuk 
meminta wejangan. Bahkan beliau menjadi rujukan kyai jawa 
timur untuk memecahkan masalah terkait agama islam." Beliau 
selalu memberikan wejangan atau nasihat kepada para tamu yang 
datang kerumahnya, Wejangan KH. Ali Mas'ud sebatas untuk 
tamu saja. Beliau tidak banyak bicara tentang hal lain kecuali 
nasihat tentang hidup yang sesuai dengan agama yang beliau 
tuturkan. 


VM. Faisol Fatawi, Manaqib Ulama Nusantara:Sejarah Hidup dan Mata Air Keteladanan 
(Yogyakarta: Dialektika, 2017), 280. 

8Tim Sarkub “(https://www.sarkub.com/mengenal-mengenal-kisah-kewalian-gus-ud-kh- 
ali-mas ud-pagerwojo/ , diakses 16 September 2019)” 

19 Majalah Langitan, http://majalahlangitan.com/mbah-ud-sidoarjo-tabarrukan-ke- 
makam-wali-sidoarjo/, diakses 17 September 2019. 
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3. Dakwah bil mujadalah 

KH. Ali Mas'ud tidak begitu banyak bicara, beliau hanya bicara 
secukupnya ketika dibutuhkan, sehingga dalam penelusuran dakwah, 
ketika beliau berdebat dengan orang lain beliau tunjukkan 
jawaban melalui sikap. 

Diceritakan bahwa setiap beliau mengikuti pengajian rutin 
beliau tidak bisa anteng, melainkan bermain bahkan membuat 
gaduh. sampai ayahnya menegur dengan cukup keras tetapi 
beliau hanya tersenyum sembari menjawab kulo gantosi ngajare 
(saya ganti ngajarnya) dan ternyata beliau mampu mengajar 
dengan baik, mulai saat itu ayah beliau membiakan Gus Ud ikut 
serta dalam setiap pengajian sampai menginjak usia remaja. 


Penutup 

KH. Ali Mas'ud atau yang terkenal dengan panggilan Mbah Ud 
merupakan salah satu Ulama yang masyhur di Sidoarjo dengan 
banyak sekali ciri khas diantaranya yaitu Mbah Ud dikenal 
mempunyai ilmu ladunni? dan banyak karamah.?' Mbah ud juga 
mempunyai strategi dakwah sendiri. Beliau tidak mau langsung 
membangun pesantren, beliau lebih suka mengajari dan menerima 
siapa saja yang datang untuk meminta wejangan. Dakwah beliau 
kecenderungan disampaikan dengan dakwah bil Hal dan 
mauidhoh. Beliau tidak banyak bicara dalam hal lain hanya 
mengenai nasehat tentang hidup yang sesuai dengan agama yang 
sering beliau sampaikan. 
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STRATEGI DAKWAH KH. ABDUL GHOFUR 
DALAM MELESTARIKAN ISLAM NUSANTARA 


- Ali Ahmad Badawi Syamsuri - 


ABSTRAK: | Pentingnya sebuah strategi dakwah adalah agar dakwah kita mudah di terima di 
kalangan masyarakat luas. Hal ini ditunjukkan dengan dakwah yang digunakan 
KH. Abdul Ghofur dalam melestarikan islam di Desa Banjarwati, Kecamatan 
Paciran, Kabupaten Lamongan, bisa dikatakan sukses, di karenakan menganut 
Artikel masuk: | Prinsip-prinsip dakwah ala walisongo. Penelitian ini menggunakan jenis 
20 September 2019 penelitian kaulitatif dengan pendekatan naratif Peneliti hanya mengungkap 
strategi dakwah dengan taknik analisis data yang diperoleh dari wawancara 
Artikel direview: | kepada Kepala Bidang Pendidikan dan santri senior Pondok Pesantren Sunan 
25 September 2019 Drajat Lamongan serta dokumentasi dan observasi yang mendalam. Hasil 
penelitian ini, menunjukkan, bahwa, 1) strategi keteladanan kyai, 2) strategi 
dakwah melalui seni pencak silat GASPI. 


Kata Kunci: Strategi, Dakwah, Islam Nusantara 


Pendahuluan 

Strategi dakwah adalah metode siasat, taktik yang dipergunakan 

dalam aktivitas dakwah! Asmuni menambahkan srategi dakwah 

yang dikutib oleh Ahmad Anas dalam bukunya yang berjudul 

Paradigma Dakwah Kontemporer Aplikasi dan Praktisi Dakwah 

sebagai Solusi Problematikan Kekinian, usaha dakwah harus 

memperhatikan beberapa hal, antara lain: 

1. Asas filosofi, yaitu asas yang membicarakan tentang hal-hal 
yang eratmhubungannya dengan tujuan yang hendak dicapai 
dalam proses dakwah, 

2. Asas psikologi, yaitu asas yang membahas tentang masalah 
yang erat hubungannya dengan kejiwaan manusia. Seorang 
da'i adalah manusia, begitu juga sasaran dakwah yang memiliki 
karakter kejiwaan yang unik, sehingga ketika terdapat hal-hal 


1 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), 32-33. 
a 
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yang masih asing pada diri mad'u tidak diasumsikan sebagai 
pemberontakan atau distorsi terhadap ajakan, 

3. Asas sosiologi, yaitu asas yang membahas masalah-masalah 
yang berkaitan dengan situasi dan kondisi sasaran dakwah, 
misalnya politik masyarakat setempat, mayoritas agama di 
daerah setempat, filosofi sasaran dakwah dan sosio-kultur, 
yang sepenuhnya diarahkan pada persaudaraan yang kokoh, 
sehingga tidak ada sekat diantara elemen dakwah, baik kepada 
objek (mad'u) maupun kepada sesama subjek (pelaku dakwah). 
Dalam mencoba memahami keberagamaan masyarakat, antara 
konsepsi psikologi, sosiologi dan religiusitas hendaknya tidak 
dipisahkan secara ketat, sebab jika terjadi akan menghasilkan 
kesimpulan yang fatal. 

4. Asas kemampuan dan keahlian (achievement and profesional), 
yaitu azas yang lebih menekankan pada kemampuan dan 
profesionalisme subjek dakwah dalam menjalankan misinya. 
Latar belakang subjek dakwah akan dijadikan ukuran 
kepercayaan mad'u, 

5. Asas efektifitas dan efisiensi, yaitu asas yang menekankan 
usaha melaksanakan kegiatan dengan semaksimal mungkin 
sesuai dengan planning yang telah ditetapkan sebelumnya.? 

Seluruh asas yang dijelaskan di atas termuat dalam metode 
dakwah yang harus dipahami oleh pelaku dakwah. Dimana Istilah 
metode atau methodos (Yunani) diartikan sebagai rangkaian, 
sistematisasi dan rujukan tata cara yang sudah dibina berdasarkan 
rencana yang matang, pasti dan logis. 

Munculnya istilah Islam Nusantara yang di klaim sebagai cirri 
khas islam di Indonesia yang mengedepankan nilai-nilai toleransi 
dan bertolak belakang dengan “Islam Arab” telah menimbulkan 
pro dan kontra di kalangan penganut Agama Islam di Indonesia. 
Walaupun dianggap bukan istilah baru, istilah Islam Nusantara 
belakangan telah dikampanyekan secara massif oleh ORMAS 
Islam terbesar di Indonesia yakni Nahdlatul Ulama (NU). 


2 Ahmad Anas, Paradigma Dakwah Kontemporer, Aplikasi dan Praktisi Dakwah sebagai 
Solusi Problematikan Kekinian, (Cet. I; Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2006), 184. 

3 Onong Uchjana Efendi, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi(Bandung: PT. Citra 
Aditya Bakti, 2003), 56. 
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Islam adalah Agama yang dibawa oleh baginda Rasulullah 
SAW, sedangkan kata “Nusantara” menurut KBBI, adalah sebutan 
atau nama bagi seluruh kepulauan Indonesia. Wikipedia menam- 
bahkan, wilayah kepulauan yang membentang dari Sumatera 
sampai Papua itu, sekarang sebagian besar merupakan wilayah 
Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Sebenarnya belum ada pengertian definitif tentang Islam 
Nusantara itu sendiri. Namun demikian yang dimaksud NU dalam 
pengertian Islam Nusantara adalah Islam yang berlandaskan 
Ahlussunnah wal Jamaah yang diamalkan, didakwahkan dan 
dikembangkan di Bumi Nusantara oleh para pendakwahnya, yang 
diantara tujuannya untukmengantisipasi dan membentengi umat 
dari paham Radikalisme, Liberalisme, Syi'ah, Wahabi, dan paham- 
paham lain yang tidak sejalan dengan Ahlussunnah wal Jamaah, 
sebagaimana yang telah tersirat dalam penjelasan Rois Akbar 
Nahdlatul Ulama Hadhratus Syeikh KH. Hasyim Asy'ari dalam 
kitab Risalah Ahlussunnah wal Jamaah(h.9). 

Selain itu, Islam Nusantara menurut NU juga dimaksudkan 
sebagai metode atau manhaj dalam dakwah Islam di Bumi 
Nusantaradi tengah penduduknya yang multi etnis, multi budaya, 
dan multi agama yang dilakukan secara santun dan damai. Seperti 
yang tersirat dalam pernyataan Syeikh Abu al-Fadl as-Senori saat 
menghikayatkan dakwah santun Sayyid Rahmad (Sunan Ampel). 
Dalam Ungkapan singkat Sunan Ampel sebagai berikut “ Islam di 
Ampel bisa besar dan menyebar kecuali dengan dakwah yang 
santun dan damai, dengan akhlak dan musyawarah yang baik”. 
Juga memaparkan dakwah Maulana Ishag(paman Sunan Ampel) 
yang didahului dengan khalwat untuk riyadhahitirakat) menjaga 
konsistensi mengamalkan syariat, baik ibadah fardlu maupun 
sunnah. kemudian dengan karomahnya mampu menyembuhkan 
Dewi Sekardadu putri Minak Sembayu Raja Blambangan Banyu- 
wangi yang sedang sakit dan tidak dapat disembuhkan oleh para 
tabib saat itu, sehingga dinikahkan dengannya dan diberi hadiah 
separuh wilayah Blambangan. Jasa besar, posisi strategis, dan 
keistigomahan dakwahnya menjadi sebab keberhasilan dakwahnya 
mengislamkan banyak penduduk Blambangan Banyuwangi. 
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Menurut Kyai Said Agil (Ketum PBNU), inilah istilah Islam 
Nusantara merujuk pada fakta dan sejarah penyebaran Islam di 
wilayah-wilayah Nusantara yang disebutnya dengan cara pende- 
katan budaya, tidak dengan doktrin-doktrin yang kaku dan keras. 
“Islam Nusantara sendiri ini didakwahkan untuk merangkul 
budaya, tidak malah menggerus budaya”. Dari pijakan sejarah 
itulah, menurutnya, NU akan terus mempertahankan karakter Islam 
Nusantara yaitu “Islam yang ramah, anti radikal, inklusif dan 
toleran”. Beliau juga menegaskan model Islam Nusantara seperti 
ini sangat berbeda dengan yang disebut sebagai “Islam Arab yang 
selalu konflik dengan sesama Islam dan perang saudara. 

Sejarah juga mencatat, bahwa Islam datang ke Bumi Nusantara 
ini tidak dengan pedang, namun dengan kedamaian dan keramahan. 
Inilah pesan yang menjiwai karakteristik Islam Nusantara, yakni 
sebuah wajah Islam yang moderat (tawasuth), toleran (tasamuh), 
cinta damai dan menghargai keberagaman. Islam yang merangkul 
bukan memukul, Islam yang membina bukan menghina, Islam 
yang mengajak bertaubat bukan menghujat, Islam yang teduh 
bukan menuduh, dan Islam yang memberikan pemahaman dan 
pencerahan bukan pemaksaan. Demikianlah karakteristik Islam 
yang disebarkan oleh para penyebar Islam di Bumi Nusantara 
seperti walisongo, yang cukup dominan dalam pembentukan 
kultur Islam Nusantara. Para Wali selain ahli di bidang Syari'ah, 
juga ahli dalam bidang akhlak-tasawuf, sehingga mereka 
mengembangkan Islam ramah yang bersifat kultural. karena para 
walisongo lebih menekankan subtansi Islam daripada kulitnya. 

Inilah diantara fakta dan fenomena yang ada pada acara Beda 
tapi Mesra. Itulah tema yang diusung dalam acara yang 
diselenggarakan di pondok pesantren Sunan Drajat (16/12/2017). 
Perbedaan bukanlah menjadi penghalang untuk saling mengenal 
dan saling mengasihi satu sama lain. Terbukti pada acara yang 
dihadiri berbagai tokoh lintas agama. Silaturrahmi ini hanya 
mempunyai satu tujuan yakni menghadirkan kedamaian dan 
tradisi toleransi di Indonesia melihat beragamnya budaya dan 
agama yang ada di Indonesia mulai dari suku, agama, adat, dan 
ras. kedatangan berbagai tokoh ini disambut hangat oleh keluarga 
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besar di pondok pesantren Sunan drajat. Dengan suguhan 
berbagai rangkaian acara yang berlangsung dengan khidmad dan 
lancar tentunya. Beliau juga menerangkan berbagai aset pesantren 
dan juga sejarahnya. 

Beginilah cara KH Abdul Ghofur prinsip dakwahnya dalam 
melestarikan islam nusantara ala walisongo “ kenek iwak'e gak 
butek banyune, gak usah rame-rame suwe-suwe gruduk-gruduk 
melbu islam sedoyo”. Dapat ikannya tidak keruh airnya tidak 
usah ramai-ramai, lama-kelamaan masuk islam semua. Inilah 
salah satu politik Pondok sunan Drajat, maksud dari kalimat di 
atas apa? seperti yang sering kita dengarkan yaitu ada orang 
Kristen tidak mau masuk islam tidak apa-apa, tetapi orang Kristen 
tersebut mau melakukan sholat, gak sah melbu islam gak opo-opo 
seng penting gelem ngelakoni sholat. Na.. di dalam sholat kita kan 
membaca syahadat, orang Kristen tersebut tidak terasa kalau dia 
masuk islam. Inilah maksud darikalimat di atas (Wisuda Puna 
Santri, 21-03-2017). Dari pembahasan diatas, maka timbulah 
petanyaan tentang bagaimana strategi dakwah KH Abdul Ghofur 
dalam melestarikan islam nusantara? Dari pertanyaan ini kirannya 
penting untuk diteliti dengan judul “Strategi Dakwah KH Abdul 
Ghofur dalam Melestarikan Islam Nusantara di Desa Banjarwati 
Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan” 


Metode dan Perspektif 

Penelitian dengan tema “Strategi Dakwah KH Abdul Ghofur 
dalam Melestarikan Islam Nusantara di Desa Banjarwati Keca- 
matan Paciran Kabupaten Lamongan” menggunakan pendekatan 
kualitatif. Penelitian ini diarahkan untuk mengeksplorasi dan 
mengungkap strategi dakwah yang diterapkan KH Abdul Ghofur 
dalam melestarikan Islam Nusantara di Desa Banjarwati, Keca- 
matan Paciran, Kabupaten Lamongan. Yang mana dakwah beliau 
mengadopsi dakwah ala walisongo. Dalam konteks sosial demikian 
pendekatan kualitatif sangat cocok untuk mengakomodir penelitian 


“https://ppsd.or.id/beda-tapi-mesra-kunjungan-lintas-agama-di-pondok-pesantren- 
sunan-drajat-lamongan/, diakses tanggal 01 Januari 2019 Jam 13.00 WIB. 
* Suharianto, Pitutur Kiai Ghofur, (Lamongan: Mitra Karya, 2018), 180. 
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ini. Karena fokusnya bersifat proses, maka penelitian ini bersifat 
alamiah dan induktif.$ 

Seperti yang dikemukakan Bogdan dan Taylor yang dikuti 
oleh Moeloeng mengenai kualitatif, prosedur penelitian ini meng- 
hasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang atau perilaku yang diamati. Peneliti tidak meng- 
isolasikan subjek penelitian atau individu kedalam variabel atau 
hipotesis, tetapi memandangnya sebagai bagian dari sesuatu ke- 
utuhan, yakni manusia yang memiliki kesadaran dan kehendak.” 
Dalam penelitian kualitatif kealamiahan latar penelitian juga 
diperlukan agar peneliti dapat menafsirkan proses internalisasi 
yang apa adanya. 

Adapun jenis penelitian ini menggunakan naratif dengan 
alasan karena penelitian ini dilakukan terhadap satu orang 
individu. Data tersebut selanjutnya oleh peneliti disusun menjadi 
laporan yang naratif dan kronologis.” 

Peneliti akan mempelajari dan mengungkap semaksimal 
mungkin tentang “Strategi Dakwah KH Abdul Ghofur dalam 
Melestarikan Islam Nusantara di Desa Banjarwati Kecamatan 
Paciran Kabupaten Lamongan”. 

Untuk mendapatkan data yang maksimal maka diperlukan 
teknik yang tepat agar penelitian ini sesuai yang diharakan oleh 
peneliti. Teknik yang dimaksud antara lain, pengamatan peran 
serta (partisipant observatory), wawancara mendalam, (indept 
interview), dan dokumentasi. 


S Robert Bogdan and Sari Knopp Biklen, Qualitative Research for Education: An 
Introduction to Theory and Methods, 3rd ed (Boston: Allyn and Bacon, 1998), 4-7. 

7 Moloeng Lexy J, Metodologi penelitian Kualitatif, 29th ed. (Bandung: Rosdakarya, 
2011), 4. 

8 "Lan inquiry process of understanding based on diztinct methodological tradition of 
inguiry that explore a social or human problem. The reseacher builds a complex, holistic 
picture, analyze words, report detail views of infromants, and conduct the study in a 
natural setting |. John W. Creswell, Educational Research: Planning, Conducting, and Evaluating 
Quantitative and Qualitative Research, 4th ed (Boston: Pearson, 2012), 15: Peneliti tidak boleh 
dan tidak akan memanipulasi dan merekayasa gejala dan situasi yang ada. Naturalistic 
inguiry ini berbeda dengan penelitian yang dibuat dengan cara ekperimen yang terkontrol. 
(controlled-experiment design) JR Raco, Metode penelitian Kuantitatif Jenis, Karakteristik dan 
Keunggulanya (Bandung: Alfabeta, 2014), 10. 

9 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: ALFABETE, 2018), 6 
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Karena data penelitian ini berupa data kualitatif (antara lain 
berupa pernyataan, gejala, tindakan nonverbal yang dapat 
terekam oleh deskripsi kalimat atau oleh gambar) maka terdapat 
tiga alur kegiatan yang dapat dilakukan secara bersamaan, yaitu,'” 
1. Reduksi data ialah proses pemilihan pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan. Pengabstrakan dan transformasi data kasar 
yang muncul dari catatan-catatan yang diperoleh secara tertulis 
di lapangan. Data tersebut disederhanakan dan dibuat 
ringkasan-ringkasan singkat. 

2. Penyajian data merupakan sekumpulan infromasi yang me- 
mungkinkan pada tahap selanjutnya yaitu penarikan infromasi 
dan pengambilan tindakan. Peneliti menggunakan cara yang 
menggunakan teks naratif. 

3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi. Verifiksi data dilapangan 
sehingga menimbulkan kesimpulan yang benar-banar tidak ada 
subjektifitas penulis. 


Keteladanan Kiai 

Strategi yang diterapkan KH. Abdul Ghofur dalam melestarikan 
Islam Nusantara berdasarkan hasil observasi adalah keteladanan 
(uswah) Kiai. Dalam hal ini, beliau banyak mengadopsi dakwah ala 
walisongo. Beginilah cara KH Abdul Ghofur prinsip dakwahnya 
dalam melestarikan islam nusantara ala walisongo “kenek iwak'e 
gak butek banyune, gak usah rame-rame suwe-suwe gruduk- 
gruduk melbu islam sedoyo”. Dapat ikannya tidak keruh airnya 
tidak usah ramai-ramai, lama-kelamaan masuk islam semua. 
Inilah salah satu politik Pondok sunan Drajat, maksud dari 
kalimat di atas apa? Seperti yang sering kita dengarkan yaitu ada 
orang Kristen tidak mau masuk Islam tidak apa-apa, tetapi orang 
Kristen tersebut mau melakukan sholat, gak sah melbu Islam gak 
opo-opo seng penting gelem ngelakoni sholat. Di dalam sholat kita kan 
membaca syahadat, orang Kristen tersebut tidak terasa kalau dia 


10 Matthew B. Miles, A. M. Huberman, and Johnny Saldaña, Qualitative Data Analysis: 
A Methods Sourcebook, Third edition (Thousand Oaks, Califorinia: SAGE Publications, Inc, 
2014), 18. 
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masuk Islam. Inilah maksud darikalimat di atas (Wisuda Puna 
Santri, 21-03-2017). 

Inilah diantara fakta dan fenomena yang ada pada acara Beda 
tapi Mesra. Itulah tema yang diusung dalam acara yang 
diselenggarakan di pondok pesantren Sunan Drajat (16/12/2017). 
Perbedaan bukanlah menjadi penghalang untuk saling mengenal 
dan saling mengasihi satu sama lain. Terbukti pada acara yang 
dihadiri berbagai tokoh lintas agama. Silaturrahmi ini hanya 
mempunyai satu tujuan yakni menghadirkan kedamaian dan 
tradisi toleransi di Indonesia melihat beragamnya budaya dan 
agama yang ada di Indonesia mulai dari suku, agama, adat, dan 
ras. kedatangan berbagai tokoh ini disambut hangat oleh keluarga 
besar di pondok pesantren Sunan drajat. Dengan suguhan 
berbagai rangkaian acara yang berlangsung dengan khidmad dan 
lancar tentunya. Beliau juga menerangkan berbagai aset pesantren 
dan juga sejarahnya.'!? 


sorban hijau sebagai tanda telah menjadi keluarga besar di pondok 


pesantren Sunan Drajat yang langsung diberikan oleh K.H. Abdul 
Ghofur kepada, KH. Ahmad Suyanto (Islam), Pendeta Robert 
(Kristen), Edi Tarmidzi (Budha), Lien (Kong Hu Cu), Mardikim 
(Aliran Sapta Darma), Susatyo (Hindu). Beliaulah perwakilan dari 
setiap agama yang menerima simbolis kekeluargaan di pondok 


1 Suharianto, Pitutur Kiai Ghofur, (Lamongan: Mitra Karya, 2018), 180. 
'2https://ppsd.or.id/beda-tapi-mesra-kunjungan-lintas-agama-di-pondok-pesantren- 
sunan-drajat-lamongan/, diakses tanggal 01 Januari 2019 Jam 13.00 WIB. 
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pesantren Sunan Drajat. Dalam hal ini terdapat nilai demokrasi 
yakni nilai kesamaan di depan hukum di NKRI , K.H Abdul 
Ghofur mengatakan bahwasannya santri berpotensi besar bagi 
bangsa Indonesia terlebih dalam hal penyebar kedamaian antar 
umat beragama yang disatukan oleh manusia. ' 


Dakwah melalui Seni Pencak Silat GASPI 

GASPI merupakan seni beladiri yang lahir dan berkembang di 
pesantren, khususnya sunan drajat sebagai pusat dan tempat 
berdirinya. Gaspi berdiri sekitar tahun 1968, perguruan ini dirintis 
oleh KH Abdul Ghofur, pengasuh Pondok Pesantren Sunan Drajat. 
Waktu itu beliau masih di pesantren, baru tahun 1974 beliau 
mendirikan perkumpulan pencak silat yang diberi nama GASPI. 
Gaspi merupakan seni bela diri tradisional yang keberadaanya 
tidak banyak dikenal oleh masyarakat umum, dikarenakan seni 
beladiri ini muncul hanya sebagai pancingan bagi para santri yang 
belajar mengaji, supaya giat dalam belajar ilmu agama. 

Pada awal berdiri KH Abdul Ghofur hanya mengajar bebe- 
rapa pemuda dari desa banjaranyar dan sekitarnya, dengan tujuan 
supaya para pemuda yang diajar gaspi itu mau belajar mengaji. 
Menurut pendapat beliau belajar bela diri itu hanya sarana (jalan), 
untuk menghasilkan tujuan yang lebih bermanfaat yakni belajar 
ajaran-ajaran agama. Diantara para pemuda yang di ajar oleh 
beliau antara lain pak karham (kemantren), aji ghondrong (ban- 
jaranyar al marhum), H abdul gohar (banjaranyar) bang tejo 
(banjarwati), H mansyur (banjaranyar), kak wujud (banjaranyar, 
almarhum), Muhammad urifan, (banjaranyar). Pak roman (banjar- 
anyar). Dari murid-murid beliau, yang terus mengajar di pesantren 
adalah kak wujud, sayang baru beberapa tahun mengajar, beliau 
di panggil oleh yang maha kuasa.yang akhirya diteruskan muridnya 
sumarno. Menurut cerita, jurus-jurus yang berkembang sekarang, 
sebagian sudah dipadukan dengan pengalaman-pengalaman wujud 
tentang beladiri, karena beliau termasuk pendekar terkenal yang 
sering diajak tukar pengalaman oleh pendekar-pendekar seluruh 


3 Herman, Wawancara, Kantor Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan , Rabu, 17 juli 2019 


4 Mc Faisal fahmi, Wawancara, Kantor SMPN 02 Paciran Lamongan, Rabu, 17 juli 2019 
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Indonesia, dalam memadukan jurus-jurus beliau di awasi dan di 
bimbing oleh gurunya (KH Abdul Ghofur), hal ini didasari oleh 
goidah ushul fegih.” Al muhafadhotu bilgodimis sholeh wal 
akhdzu biljadidil ashlah”. Menjaga yang lama yang masi baik, 
mengambil yang baru yang lebih baik.' 

Gaspi merupakan bela diri berdasarkan seni, untuk pengem- 
bangan tubuh dan jiwa, bukan hanya merupakan bela diri yang 
keras seperti bela diri kebanyakan, yang hanya mencari keunggulan 
semata. Tetapi bela diri yang berdasarkan ahlag agama, dengan 
bukti jurus-jurusnya kebanyakan dari lafad-lafad al quran. Bagai- 
mana kita menghadapi lawan, bagaimana memukul, bagaimana 
menendang, bagaiman menerima serangan lawan, semuanya itu 
latih dan di kembangkan berdasarkan seni dan ahlag. Kata wong 
jowo “totokeromo”, ditoto supoyo duwe karomah (kamulyan). 

Kata “lawan” dalam bela diri sudah menjadi sesuatu yang 
biasa, karena dalam bela diri, kita membutukan lawan untuk 
patner dalam menguji teknik kita. Dalam GASPI, sesunggunya 
lawan yang paling berat ada di dalam tubuh kita. Ketika kita 
berusaha mengalahkan diri kita, maka kita berusaha mengalakan 
lawan kita.” Kalahkan Dirimu Sebelum Mengalahkan Lawanmu”. 
Aku ramah bukan berarti aku takut, aku tunduk bukan berarti aku 
takluk, aku belajar seni bela diri ini untuk mengalakan diriku 
sendiri. Ketika aku berkelahi, aku kalahkan diriku supaya tidak 
berkelahi, ketika aku marah, aku kalahkan dengan kesabaranku, 
aku berusaha mengalahkan hawa nafsuku, karena hawa nafsu 
lawan terbesarku. 

Dalam kehidupan pesantren masa dulu, bela diri merupakan 
alat untuk mempertahankan diri dari musuh, bedah dengan 
sekarang, bela diri merupakan penunjang bagi pendidikan pesan- 
tren. GASPI merupakan seni bela diri yang berkembang di pesan- 
tren, keberadaanya untuk menunjang pendidikan di pesantren 
khususnya sunan drajat. Dalam pengembanganya gaspi mendidik 
pesilatnya untuk mempunyai pendirian serta keyakinan kokoh, 
pekah terhadap linkungan, selalu berhati-hati dalam melangkah, 
berani berkorban demi hasil yang besar. Siap menghapi rintangan 


5 Mc Faisal fahmi, Wawancara, Kantor SMPN 02 Paciran Lamongan, Rabu, 17 juli 2019 
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dalam berjuang. Serta mendidik pesilatnya, bagaimana mendekatkan 
diri kepada Allah lewat do'a dan tawakal. 


Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan analisis, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Strategi keteladanan kiai yang mana dalam dakwahnya meng- 
adopsi dakwah ala walisongo yang mana tercermin pada acara 
“Beda tapi Mesra” yang mana Pondok Pesantren Sunan Drajat 
Lamongan sebagai tuan rumah perkumpulan tokoh-toh lintas 
agama. 

2. Strategi Dakwah melalui Seni Pencak Silat GASPI merupakan 
seni bela diri tradisional yang keberadaanya tidak banyak 
dikenal oleh masyarakat umum, dikarenakan seni beladiri ini 
muncul hanya digunakan sebagai alat dakwah untuk pancingan 
bagi para santri yang belajar mengaji, supaya giat dalam belajar 
ilmu agama. 
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REKAYASA SOSIAL 
DAKWAH ISLAM NUSANTARA 


- Totok Agus Suryanto - 


ABSTRAK: | Tulisan ini bertujuan untuk menggali rekayasa sosial dakwah yang dipraktikkan 
oleh Wali Songo dan ulama-ulama sesudahnya. Hal ini penting dilakukan 
mengingat sampai saat ini proses dakwah dengan mempertemukan agama dan 
budaya dalam sistem sosial ala Wali Songo tetap menjadi tren cantik dalam 
Artikel masuk: | Wengintroduksi nilai-nilai agama di tengah-tengah masyarakat. Bahkan tidak 
12 September 2019 jarang perjumpaan akrab agama dan budaya dalam ranah dakwah ini 
melahirkan ekspresi unik yang kemudian dikenal dengan Islam Nusantara. Islam 
Artikel direview: | Nusantara dalam arti yang amat luas bisa dimaknai sebagai fermentasi dari 
22 September 2019 | “Sama dan budaya yang menginstitusional dalam format realitas sosial keagamaan 
dan menjadi karakteristik made in asli Nusantara. 


Kata kunci: Rekayasa Sosial, Dakwah, Islam Nusantara 


Pendahuluan 

Eksposisi term rekayasa biasanya selalu diasosiasikan dengan 
ilmu-ilmu eksakta, karena memang secara genetik konsep ini 
dipraktikkan dalam ilmu alam tersebut. Sebut saja misalnya, 
dalam ilmu biologi praktik rekayasa genetika pada tumbuh- 
tumbuhan. Pada tumbuhan terlihat aneka macam buah jeruk, 
mangga, semangka, jagung, apel adalah sebagian bukti peran 
rekayasa genetika yang dilaksanakan berkat kemajuan sains saat 
ini. Di lingkungan kita, pohon berbuah sesuai dengan musim dan 
peredaran waktu yang biasa, dan tidak akan berbuah di lain 
kesempatan pada lain musim. Sebaliknya, berkat rekayasa 
genetika buah-buahan itu akan selalu berbuah sesuai kehendak si 
pemiliknya dan tidak bergantung pada musim yang semestinya. 
Dengan rekayasa genetik buah bisa dan terus berbuah mengikuti 
stimulus dari luar sehingga pohon tersebut dikondisikan oleh 
hasil rekayasa manusia bukan lagi pada faktor alami lingkungan. 
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Sama halnya dengan rekayasa sosial yang menjadi 
pembahasan ini, masyarakat direkayasa oleh stakeholder untuk 
menjadi lebih baik tanpa merasa mereka diubah dan diganggu 
eksistensi budayanya. Di sinilah sebenarnya peran rekayasa sosial 
korelasinya dengan dakwah terutama yang dilakukan oleh Wali 
Songo dalam proses islamisasi di Nusantara. Kesuksesan metode 
rekayasa ini menjadi pelajaran berharga bagi generasi setelah 
khususnya bagi kaum nahdliyin dalam upaya menjaga psikologis 
sosial budaya masyarakat dalam pemeliharaan dakwah sosial. 
Karena bagaimana pun, sistem serta struktur sosial masyarakat 
harus tetap menjadi acuan utama dalam upaya melakukan 
rekayasa sosial dakwah di mana sang dai akan berada di tengah- 
tengah mereka. 

Pemahaman yang smart terhadap kondisi riil masyarakat 
menjadi prasyarat utama dalam menyelama dunia nyata 
masyarakat di mana seseorang akan terjun di dalamnya, dan ini 
menjadi kompetensi mutlak bagi dai sebelum mereka benar-benar 
menjalankan misinya dalam penyebaran Islam di Nusantara. 
Dengan begitu, cukup beralasan bahwa Islam Nusantara adalah 
“produk” dari rekayasa sosial dakwah yang pernah dijalankan 
oleh Wali Songo pada saat awal masuknya Islam ke Nusantara. 
Tidak ubahnya seperti rekayasa genetika dalam ilmu eksakta, 
rekayasa sosial dakwah ala Wali Songo juga memperagakan hal 
yang sama dalam mengemban misi dalam penyabaran Islam di 
Nusantara dengan format tidak mengubah formasi budaya yang 
telah melembaga, tapi dakwah Wali Songo merevisi kontens atau 
isi budaya tersebut dengan nilai-nilai agama Islam. Oleh 
karenanya, pada medan inilah peran Wali Songo dalam 
berdakwah di Nusantara dapat dikategorikan sebagai rekayasa 
sosial dalam merekonstruksi sasaran dakwahnya. 


Perdebatan Akademis 

Telah menjadi faktualitas sejarah bahwa perdebatan dan per- 
selisihan mengenai jalur beserta masuknya Islam ke Nusantara 
hingga kini belum juga selesai. Resistensi antar teori dengan 
klaimnya masing-masing masih mengemuka dari tiap-tiap pendu- 
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kung teori tersebut. Sehingga tidak menutup kemungkinan 
benturan teori A dengan teori B tidak bisa dipertemukan dalam 
ranah pembahasan dengan kekuatan verifikasai data yang dimiliki 
masing-masing. Namun paling tidak, perdebatan tersebut mem- 
berikan benang merah bagi generasi kita bahwa terdapat banyak 
bukti sejarah Islam Nusantara yang masih bisa dibincangkan 
secara ilmiah menurut versi sudut pandang kacamata masing- 
masing. 

Satu hal yang tidak bisa dipungkiri dalam pembahasan 
mengenai jalur dan menyebarnya Islam di Nusantara adalah 
setidaknya terdapat empat teori asal-usul Islam ke Nusantara. 
Empat teori tersebut adalah sebagai berikut: Pertama, teori Gujarat; 
menyatakan bahwa Islam datang ke Nusantara pada abad ke-13 
M. melalui jalur Gujarat yang dibawa oleh para pedagang dari 
negara tersebut. Kedua, teori Mekah, mengungkapkan bahwa 
Islam datang ke Nusantara pada abad ke-7 M. dibawa oleh para 
pedagang langsung dari pusat kemunculannya, Arab. Ketiga, teori 
Persia, mengutarakan bahwa Islam datang ke Nusantara melalui 
Persia (red: Iran) pada abad ke-13 M. Keempat, teori Tiongkok, 
mengatakan bahwa Islam datang ke Nusantara pada abad ke-7 M. 
melalui jalur Tiongkok yang dibawa oleh para perantau dari 
negeri seberang tersebut. ! 

Bahkan dalam perdebatan akademis teranyar menyebut-kan 
bahwa hadirnya Islam di Nusantara tidak lagi seperti yang di- 
jelaskan di atas. Akan tetapi, fakta baru mengungkapkan 
mengenai keaktifan orang-orang Nusantara sendiri dalam menye- 
barkan Islam di daerahnya masing-masing setelah mereka pulang 
dari berkunjung ke Mekah. Dalam artian, masyarakat Nusantara 
sebelumnya telah terbiasa bepergian ke berbagai wilayah lain 
dengan aneka kepentingannya. 


Pembahasan 
Dalam kajian yang mendalam mengenai agama dan tradisi?—atau 
budaya sekalipun- harus terkandung di dalamnya nilai dialektik 


1 Rizem Aizid, Sejarah Islam Nusantara (Yogyakarta: DIVA Press, 2016), hlm. 16-24. 
2 Tentang tradisi, lihat Hassan Hanafi, Islamologi 2 (Yogyakarta: Lkis, 2004), hlm. 5. 
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simbiosis mutualisme. Agama yang berawal dari wilayah sacred 
dalam keniscayaannya mesti akan bertemu dengan zona profan.? 
Agama akan menjadi bagian integral dalam ranah kehidupan 
umat manusia apabila ia mampu hadir di tengah-tengah 
historisitas lembaran perjalanan hidup manusia. Inilah kemudian 
disebut sebagai kontekstualisasi agama. Singkat kata, Islam 
sebagai agama kemudian mengharuskan dirinya ditafsir sesuai 
kebutuhan aktual masyarakat pemeluknya dan masyarakat di 
mana ajaran Islam itu dipraktikkan.# Jika kekuatan transenden 
agama bisa ditafsirkan oleh masyarakat dan ending-nya firman 
Tuhan tersebut menyejarah dalam bentuk kebudayaan, maka 
relevansi agama tidak lagi menjadi persoalan di kalangan masya- 
rakat, ia justru telah menjadi bagian kelindan tak terpisahkan 
dalam amalan hidup sehari-hari. 

Akan tetapi dalam praktiknya, antara yang sacred dan yang 
profan selalu bisa bertemu dan menyatu. Lagi-lagi, agama sebagai 
jalan ketundukan, kedamaian, harmoni dan rahmatan lil 'alamien 
harus hadir bersama tradisi dan budaya masyarakat setempat agar 
bisa memberikan warna hijau teduh bagi pemeluknya. Pada bagian 
inilah sebenarnya subtansi “langit” dan bumi bertemu akrab 
dalam kesatuan yang utuh menjadi bagian dari sejarah yang 
melembaga antara dua wilayah yang berbeda. Agama tidak 
diperuntukkan bagi “penghuni” langit dan ciptaan Tuhan selain 
manusia, tetapi agama sebagai maklumat yang pada hakikatnya 
dialamatkan kepada umat manusia yang mengingin-kan kesela- 
matan dan kedamaian. 

Demikan pula, Islam datang dan berkembang di Indonesia 
yang kemudian disebut sebagai Islam Nusantara tidak keluar dari 
koridor strukturasi dan konstitusi masyarakat Indonesia dari masa 
ke masa. Sebut saja misalnya, proses islamisasi yang dilakukan 
oleh Wali Songo dalam beberapa abad silam juga tidak memper- 
tentangkan antara wilayah sacred dan profan. Kedua konsep 


3 Emile Durkheim, The Elementary Forms of the Religious Life (Yogyakarta: IRCISoD, 2006). 
hlm. 72 

4 Abdul Munir Mulkhan, Teologi Kiri (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2002), hlm. 48. 

5 Max Weber, Studi Komprehensif Sosiologi Kebudayaan (Yogyakarta: IRCISOD, 2002), hlm. 
18. 
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tersebut dalam penyebaran dakwahnya saling dikondisikan dalam 
bentuk adaptif-konstruktif dan sekali tidak mengusik warna- 
warni budaya dan tradisi yang eksis sebelum kedatangan Islam ke 
negeri multikultural ini. Justru dalam proses dakwahnya, Wali 
Songo mengadaptasikan, mempertemukan, dan mengompromikan 
di antara yang sacred dan profan, dengan catatan selama budaya 
dan tradisi tersebut tidak menyimpang dan tidak pula 
bertentangan dengan nilai-nilai dasar keislaman. Inilah jalan arif 
yang dilakukan para wali dalam menyebarkan agama Islam di 
Nusantara, yang kemudian dibahasakan oleh Dr. Abdul Mugsith 
Ghazali sebagai metodologi Islam Nusantara.” 

Maka tidak mustahil di kemudian hari bila kedatangan Islam 
yang berwajah damai, harmoni, penuh kerukunan, lemah lembut, 
kasih sayang, hikmah, akomodatif, dan toleran ini cepat diterima 
oleh masyarakat Nusantara yang pada saat itu masih didominasi 
oleh keberagamaan Hindu-Buddha beserta kepercayaan animisme 
dan dinamisme. Kelembutan, kasih sayang dan ragam nilai positif 
lain dari Islam dengan mudah menyebar dan diterima oleh 
masyarakat tanpa perlawanan dan sikap pejoratif. Sehingga kemu- 
dian, based values Islam dengan cepat mentradisi serta menjadi 
bagian solid dari tata laku bersejarah? masyarakat muslim 
Nusantara hingga menembus lintasan sejarah masa kini. 

Akulturasi agama dan budaya andaikata dianalogikan 
dengan air, agama bagaikan air yang bisa “beradaptasi” sesuai 
dengan tempat di mana air itu berada. Sewaktu air berada dalam 
gelas yang cekung, maka bentuk dan formasi air akan seperti gelas 
tersebut. Demikian pula, ketika air itu berada di dalam galon, 
secara otomatis ia akan berbentuk sesuai lekukan-lekukan galon. 
Catatan yang perlu diperhatikan di sini adalah walau air mampu 
menyesuaikan bentuk dan kelenturannya dengan tempat atau 
wadah yang melingkupinya, tapi subtansi air tidak akan bisa 
dirubah sepanjang masa. 


SApa saja metodologi Islam Nusantara? Lihat Akhmad Sahal & Munawir Aziz (Ed), Islam 
Nusantara, dari Figh hingga Paham Kebangsaan (Bandung: Mizan, 2016), hlm. 107-114 

7 Mengenai makna sejarah, lihat Ibn Khaldun, Muqaddimah (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2013), 
hlm. 52-53 
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Perumpamaan perjumpaan antara air dan benda lain seperti 
disebut di atas merupakan logika analog seperti dialektika layaknya 
agama dan budaya. Agama digambarkan bagai air yang bisa masuk 
beradaptasi dengan segala jenis tradisi dan budaya masyarakat di 
mana ia berada, sementara budaya dilukiskan bagai gelas, kopi, 
susu atau teh yang siap menjadi bagian dari agama itu sendiri. 
Tanpa adanya fungsionalitas antara keduanya, maka problem 
akut akan menjadi virus mematikan di antara keduanya. Agama 
akan kesulitan masuk ke kawasan masyarakat yang berbudaya 
tertentu bila agama tidak bisa menyelusup di dalamnya. 

Dengan narasi dan penjelasan di atas, cukup beralasan kiranya 
bila rekayasa sosial dakwah Islam Nusantara yang dikonstruk 
selama ini dari lembaran-lembaran sejarah sosial di mana Wali 
Songo sebagai promotornya menjadi tren tersendiri yang meref- 
leksikan eksistensi wajah Islam yang mampu memadukan dimensi 
budaya dengan dimensi agama. Dimensi yang pertama sebagai 
wilayah profan karena hasil karya dan karsa manusia, sebaliknya 
dimensi kedua sebagai wahyu mutlak dari Tuhan Yang Maha Esa 
yang sudah tampak jelas suci. Meminjam istilah Ulil Abshar 
Abdalla, tapi keduanya selalu melakukan proses tawar-menawar? 
untuk mencapai kalimatun sawa' dalam ranah konstruksi sosial 
masyarakat setempat, dan pada ujungnya agama menjadi realitas 
sosial masyarakat yang saling mengada satu dengan lainnya. 
Agama membutuhkan masyarakat sebagai pedoman dalam 
kehidupan bersama, dan demikian pula masyarakat 
membutuhkan agama-menurut Robert N. Bellah-sebagai syarat 
cara manusia memahami dunianya.” 

Lantas bagaimana Wali Songo dalam konteks ini sebagai 
simbol geneologis Islam Nusantara merekayasa masyarakat dalam 
proses dakwahnya? Untuk penjelasan ini, penulis akan memapar- 
kan beberapa bukti rekayasa sosial dakwah Wali Songo dalam 
menghadapi masyarakat beserta budayanya. Sehingga pertama, 
misalnya Sunan Kalijaga merekayasa sosial Azimat kerajaan 


8 Lutfi Assyaukani (Ed), Wajah Islam Liberal di Indonesia (Jakarta: Teater Utan Kayu, 2002), 
hlm. 76 
9 Pradana Boy ZTF, Islam Dialektis (Malang: UMM Press, 2005), hlm. 220. 
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Amarta yang memiliki kekuatan mengalahkan dewa-dewa yang 
disebut Jimat Kalimosodo dimaknai sebagai Layang Kalima- 
Sahada.'? 

Kedua, perayaan Maulid Nabi di serambi Masjid Demak yang 
diramaikan dengan rebana, gamelan, dan pertunjukan wayang. 
Masyarakat pun datang berduyun-duyun masuk melalui Gapura 
yang dijaga oleh para wali, dengan syarat membaca kalimat 
syahadat sebagai tiketnya.!! Ketiga, Sunan Kudus melarang 
menyembelih sapi, dan diganti dengan Kerbau'? juga sebagai 
strategi mengelabuhi secara positif psikologi sosial masyarakat 
Hindu-Budhha pada saat itu. Keempat, strategi dakwah sunan 
Ampel dengan membentuk jaringan kekerabatan melalui perka- 
winan dengan putri-putri penguasa bawahan Majapahit.'? Kelima, 
Sunan Muria mengubah dari tradisi bancakan dengan tumpeng 
untuk persembahan di tempat-tempat anker, menjadi kenduri, 
yaitu upara pengiriman doa kepada leluhur. 

Keenam, ketetapan Sultan Demak dengan Wali Songo adalah 
adanya usaha penyusunan pakem cerita pewayangan yang tidak 
bertentangan dengan tauhid. Misalnya, cerita poliandri yang 
menyangkut tokoh Drupadi sebagai instri kelima bersaudara 
Pandawa, diubah menjadi cerita monogami dengan menggambar- 
kan tokoh Drupati sebagai istri Yudhistira. Dewa-dewa tokoh 
sesembahan yang hidup di kahyangan, dibikinkan susunan 
silsilah sebagai keturunan Nabi Adam dari galur Nabi Syits.!' 

Deskripsi rekyasa sosial dakwah ala Wali Songo di atas 
merupakan bukti arkeologis dari intimasi damai-dialektik antara 
agama Islam dan budaya di Nusantara. Islam hadir di tengah- 
tengah budaya Nusantara dengan cara berwadah budaya sebagai 
jembatan penyebaran Islam untuk masyarakat waktu itu, dan 
hingga kini ternyata jalan para sunan itu masih eksis hingga 
zaman kita di Indonesia modern. 


10 Agus Sunyoto, Atlas Wali Songo (Depok: Pustaka IlmaN, 2017), hlm. 178. 

1 Rizem Aizid, Sejarah Islam Nusantara. (Yogyakarta: DIVA Press, 2016), hlm. 38 
12 Agus Sunyoto, Atlas Wali Songo (Depok: Pustaka IlmaN, 2017), hlm. 343 

13 Agus Sunyoto, Atlas Wali Songo.... Ibid, hlm. 197 

4 Agus Sunyoto, Atlas Wali Songo.... Ibid, hlm. 372 

15 Agus Sunyoto, Atlas Wali Songo.... Ibid, hlm. 178 
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Aplikasi terbaru dari metode rekayasa ini terlihat juga pada 
dakwah masa kini di Madura pada khusunya berkaitan dengan 
budaya kerapan sapi. Versi lama dalam tradisi kerapan sapi sejak 
semula dengan menggunakan paku yang ditusuk-tusukkan pada 
pantat sapi oleh si Joki agar kecepatan larinya sapi maksimal. 

Harapan terbesar dari sistem menusukkan paku ini tidak lain 
agar sapi menjadi “gila” dan lari secepat mungkin akibat rasa sakit 
yang dialaminya dengan paku yang ditancap-tancapkan di bagian 
bokong sapi. Secara otomatis dengan cara ini sapi yang berlaga 
secara berulang-ulang dan bahkan masuk ke final bisa dipastikan 
bokongnya akan berdarah serta remuk bekas tusukan paku yang 
berulang kali dalam peraduan dengan sapi lain. 

Dengan kondisi demikian, para tokoh dan ulama Madura 
menginisiasi lambat laun tanpa menyinggung sistem psikologi 
sosial budaya masyarakat dengan mencoba merekayasa via 
rekonstruksi teknik gaya kerapan sapi yang tidak menimbulkan 
unsur penyiksaan pada hewan tersebut. Maka dari itu, dibuatlah 
bentuk kerapan sapi yang sedikit berbeda dengan kerapan sapi 
konvensional yang populer salama ini. Bentuk kerapan sapi baru 
tersebut ialah dengan tidak lagi menggunakan paku sebagai alat 
pemacunya dalam sistem kerapan. Akan tetapi gaya baru kerapan 
ini dengan menggunakan pakkopak yang terbuat dari kayu dan 
tidak sama sekali melukai serta menyiksa sapi itu sendiri. 

Perubahan bentuk kerapan sapi dari gaya lama ke gaya baru 
sebagaimana dijelaskan di atas adalah sebagian inspirasi dari gaya 
dakwah dan rekayasa para wali dalam menjalankan dakwahnya 
di Nusantara dengan tetap mempertahankan budaya lama tanpa 
mengusik struktur sosial yang ada dengan tetap berorientasi pada 
perubahan isi dari budaya yang melembaga di tengah-tengah 
masyarakat. 

Ini membuktikan bahwa dakwah Wali Songo benar-benar 
teruji keberadaannya melintasi ruang dan waktu dan menjadi 
preseden hingga perjalanan dakwah yang dilakukan oleh ulama- 
ulama Nusantara saat ini bahkan masa depan. Keyword-nya, Islam 
Nusantara mengambil semangat dasar syariat Islam berwajah 
moralitas, etika, kasih sayang dan bermuka adem layaknya yang 
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dicontohkan oleh para wali. Bukan sebaliknya yang berbentuk 
perda-perda dan peraturan-peraturan formal yang kini mulai 
merebak di era otonomi daerah. !6 

Kenyataan ini tentunya berbeda paling tidak dalam kaca mata 
Yahya Cholil Staguf dengan gaya penyebaran Islam di kawasan 
Timur Tengah, Persia, Spanyol, Afrika dan lainnya yang pada saat 
yang sama Islam hadir di tengah-tengah masyarakat tersebut 
sebagai “hakim” yang berusaha mengubah budaya masyarakat sesuai 
dengan nilai-nilai Islam dari Arab.” Namun sebaliknya kasus 
seperti ini tidak berlaku di Nusantara, dan justru yang terjadi adalah 
Islam hadir ke Nusantara sebagai tamu kehormatan berwajah 
flowery yang berbeda sekali dari pada di tempat lain. Ia hanya 
sebagai tamu yang selalu hormat kepada tuan rumah di mana 
bertamu. Keberadaan seperti ini bisa dilihat dari sikap kompro- 
mistik Islam dengan budaya setempat dalam proses penyebaran 
misinya. Hingga tidak salah kiranya bila dikatakan Islam 
Nusantara berjiwa rahmatan lil 'alamien yang dalam teori kons- 
truksi sosiologi agama Peter L. Berger disimpulkan agama sebagai 
realitas sosial. 

Tidak dapat dipungkiri faka sejarah Islam ala Wali Songo ini 
akhirnya menjadi tren terbaik tiada bandingnya dalam proses 
penyebaran Islam yang konpitibel dengan perkembangan masa 
kini. Lagi-lagi ini menyangkut metode kolaboratif antara Islam 
dengan budaya. Poinnya, Islam Nusantara adalah keberagamaan 
yang moderat, seimbang, toleran, berseri-seri serta penuh dengan 
kesejukan dalam relasi dengan lingkungan sekitar, baik dalam 
level mikrokosmik maupun makrokosmik sekalipun. Nilai-nilai 
ini menjadi konsen al-Quran yang pada dasarnya merupakan 
dokumen etik keagamaan yang tujuan praktisnya adalah 
membangun masyarakat yang adil dan beradab, yang bertakwa 
kepada Tuhan, yang memerintahkan kebajikan dan melarang 
kemungkaran.'” 


16 Said Agil Siroj, Tasawuf Sebagai Kritik Sosial (Bandung: Mizan, 2006), hlm. 28. 

17 Akhmad Sahal & Munawir Aziz (editor), Islam Nusantara, dari Ushul Fiqh Hingga Paham 
Kebangsaan (Bandung: Mizan, 2016), hlm. 195 

I8Peter L. Berger, Langit Suci: Agama Sebagai Realitas Sosial (Jakarta: LP3ES, 1994), hlm. 4. 

19 Fazlur Rahman, Islam, Sejarah Pemikiran dan Peradaban (Bandung: Mizan, 2017), hlm. 121. 
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Keberagamaan ala Islam Nusantara yang demikikian, hemat 
penulis yang menjadi gaya masa kini dalam upaya bersama-sama 
membentuk nilai-nilai agama di masyarakat yang demikian 
kompleks dan penuh tantangan. Tentu ini menjadi catatan 
tersendiri dan tidak bisa diidentikkan dengan gaya keberagamaan 
Islam di tempat lain yang melakukan arabisasi. Arabisasi adalah 
satu misal yang tampak dari persilangan perbedaan pendapat 
antara agama dan budaya di kawasan selain Nusantara. Tetapi 
tidak demikian dengan kondisi nyata di Nusantara yang berbasis 
pada masyarakat majemuk? yang sampai detik ini tidak pernah 
mengalami arabisasi. 

Inilah jawaban terbaik dalamp upaya rekayasa sosial dakwah 
masa kini yang memetik inspirasi dari rekayasa soaial dakwah ala 
Wali Songo. Oleh karenanya, dakwah Wali Songo ini sangat sesuai 
dengan kondisi sosial masyatakat Nusantara yang majemuk, alias 
plural dalam pelbagai seginya, kalau tidak mengatakan strategi 
dakwah ini sebagai manifestasi pendekatan dakwah multikul- 
tural.' Dalam pada itu, tentu metode dakwahnya pun tidak sama 
dengan tempat lain di mana Islam itu berlabuh. Namun penting 
dicatat, bahwa nafas adaptif Islam dengan budaya setempat ada- 
lah bentuk kelenturan yang luar biasa yang tidak ditemukan pada 
agama lain. Kata kunci yang bisa menjelaskan semua ini adalah 
paradigma “simbiosis mutualisme” antara agama dan budaya. 
Agama secara sadar mengambil tempat dengan cara memanfaat- 
kan derasnya aliran budaya sebagai wahana dalam penyebaran 
nilai-nilai Islam di Nusantara, dan ini menjadi kesuksesan ter- 
sendiri bagi Islam dibanding dengan kawasan lain yang sama- 
sama memiliki budaya dalam sistem sosial kemasyarakatan. 

Pertemuan dialogis nilai-nilai agama dan budaya yang meng- 
hasilkan gaya keberagamaan yang demikian, seperti yang kita 
saksikan selama ini di Indonesia adalah merupakan fermentasi 
makna esoteris dari agama dan budaya. Keberadaan demikian, 
murni produk Nusantara yang tidak ditemukan di tempat lain 


20 Genuine engagement of diversities within the bond of civility, lihat A. Prayitno & Trubus, Etika 
Kemajemukan (Jakarta: UI, 2004), hlm. 45. 

21 A. Ilyas Ismail & Prio Hotman, Filsafat Dakwah, Rekayasa Membangun Agama dan Peradaban 
Islam (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 263-264. 
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yang pernah juga disinggahi Islam. Kondisi ini menjadi 
kebanggaan tersendiri karena bagaimana pun ini hasil terbaik 
yang adaptif dengan perkembangan masyarakat yang kian plural, 
majemuk dan transnasional. Konsekuensi logis ke depan, Islam 
Nusantara diekspektasi lebih mampu menghadapi segala per- 
soalan zaman yang kian kompleks dan tak menentu. Artinya, bila 
Islam Nusantara menjadikan budaya sebagai mitra sejati dalam 
proses penyebaran dakwahnya, maka tidak menutup kemungkinan 
adaptasi baru dan catatan baru kepada budaya merupakan 
keniscayaan yang tidak bisa lagi terelakkan. 

Pada ranah inilah Islam Nusantara menjadi icon cantik dalam 
pengembangan keberagamaan yang tidak bisa ditandingi oleh 
sifat-sifat yang lain di luar agama ini. Islam Nusantara benar- 
benar lezat dan enak dinikmati bagi siapa pun yang ingin 
memiliki keberagamaan yang inklusif, ramah, damai, lembut, 
adaptif pada budaya lokal dan rahmatan lil 'alamien. Karanteristik 
Islam seperti ini menjadi mega tren di zaman melinial yang serba 
virtualisme dalam menghadapi tantangan kekinian yang tak 
terkirakan di masa-masa sebelumnya. Contoh paling tampak 
keberhasilan Islam Nusantara bagi sistem tata negara modern di 
Indonesia adalah memberi pengaruh penting terhadap penguatan 
nilai-nilai demokrasi beserta cita-citanya ke dalam kalbu para 
pemimpin pergerakan kebangsaan.” 

Akar sejarah mesranya perjumpaan sejati antara agama dan 
budaya di Nusantara mengakar kuat dalam elemen dasar 
masyarakat berupa nilai-nilai gotong-royong. Nilai gotong-royong 
dalam format kebersamaan ini memungkinkan Islam dengan mudah 
terserap di dalamnya tanpa adanya resistensi dan pertentangan. 
Pun demikian, ketika nilai gotong-royong ini mengendap menjadi 
saripati dari Pancasila yang menjadi dasar Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. Gotong-royong pulalah yang menjadi ciri 
khas negara yang secara sadar kita namai Indonesia. Sehingga 
cukup bernas kiranya bila Ir. Soekarno pernah mengungkapkan 


2Yudi Latif, Mata Air Keteladanan, Pancasila dalam Perbuatan (Bandung: Mizan, 2017), hlm. 
367. 

2Anies Baswedan, Merawat Tenun Kebangsaan, Refleksi Ihwal Kepemimpinan, Demokrasi, dan 
Pendidikan (Jakarta: Serambi, 2015), hlm. 229. 
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jika Pancasila diperas menjadi eka sila, maka jawabannya gotong- 
royong. 

Untuk itu, pengembangan Islam Nusantara yang adaptif 
dengan perkembangan kekinian harus menjadi grand design jika 
tidak ingin keberadaan Islam yang ramah ini akan tergerus oleh 
laju perkembangan zaman yang lepas kendali. Karena bagainana 
pun, tantangan ke depan dari segala sapek adalah harga mutlak 
yang tak bisa ditawar-tawar jika eksistensi Islam Nusantara ini 
ingin terus bisa dinikmati oleh generasi setelahnya. Ijtihad 
kekinian bagi Islam Nusantara merupakan kelanjutan aplikatif dari 
yang pernah diperankan Wali Songo beberapa abad sebelumnya. 
Tugas kita saat ini adalah melakukan ijtihad kontekstual sesuai 
dengan zaman yang melingkupi kita bersama saat ini. 

Ijtihad keislaman Nusantara yang kita lakukan saat ini akan 
menjadi teladan bagi generasi setelahnya, dan ini juga berkaitan 
dengan bagaimana Islam akan dimaknai oleh masyarakat di masa 
yang akan datang. Ijtihad kita adalah ijtihad masa depan, karena 
pengguna pirantinya juga gerenasi setelah kita. Seperti saat ini kita 
menikmati keberislaman yang sejuk nan indah semerbak 
mekarnya bunga juga tidak bisa dilepaskan dari peran Wali Songo 
beserta ulama-ulama setelahnya yang berjuang kuat menghadirkan 
Islam yang adaptif dengan perkembangan zaman dan budaya. 
Road map-nya, ijtihad yang terus-menerus untuk persekutuan 
dialogis antara Islam dan budaya merupakan keharusan yang tak 
bisa diabaikan begitu saja, bila sustainability Islam Nusantara ini 
akan dijadikan patron di masa kini dan masa depan, bahkan 
sepanjang sejarah sekalipun. Kebaruan on going process dalam 
ijtihad Islam Nusantara adalah harga mati yang tidak perlu 
diperdebatkan lagi, tapi mari kita lakukan dari sekarang. 

Pada konsepsi ijtihad ini, paling tidak langkah konkret dalam 
ranah sumbangsih pemikiran oleh KH. Ma'ruf Amin tentang 
karakteristik Islam Nusantara dalam ijtihad futuristiknya adalah 
jawaban tepat dalam penandaan sekaligus mengenalkan pilar- 
pilar Islam Nusantara. Penanda Islam Nusantara yang dimaksud 
adalah reformasi (ishlahiyyah), seimbang dalam segala bidang 
(tawazuniyyah), sukarela (tathawwu'iyyah), santun (akhlagiyyah), 
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bersikap toleran (tasamuh). Sementara untuk pilar Islam Nusantara 
terdapat tiga penyangga, yaitu, cara berpikir yang moderat 
(tawassuth), gerakan (jam'iyyah) menuju tahapan yang lebih baik 
secara terus-menerus, amaliyah yang berlandaskan kepada fikih 
dan usul fikih bersumberkan al-Ouran dan Hadits dan 
menghormati tradisi-tradisi yang melingkupinya (Sahal & Aziz 
[Ed], 2016: 346-347). 


Penutup 

Sejarah sosial Islam ala Wali Songo yang penuh dengan kelem- 
butan, harmoni, kasih sayang, flowery, friendly dan adaptif terhadap 
budaya menjadi tren utama dalam paradigma perkembangan 
Islam masa lalu, kini dan masa yang akan datang. Lalu, dengan 
tren ini pula karakteristik Islam di Indonesia dipatenkan dengan 
nama Islam Nusantara. Islam Nusantara sebagai suatu gerakan 
moderasi, pemikiran dan amaliah sejatinya menjadi landasan dan 
rujukan primer bagi keberagamaan manusia masa kini yang 
penuh dengan pelangi multikultural. Keberagamaan kita kini dan 
ke depan pasti akan berbeda dengan apa yang telah berlalu. Hal 
ini imbas cara pandang, perkembangan sains dan derasnya laju 
perkembangan masyarakat yang kian cepat juga menjadi warna 
tersendiri bagi teologi kekinian kita seterusnya. 

Islam Nusantara sebagai respon keberagamaan yang selalu up 
to date menjadi alternatif dalam pengembangan keberislaman kita 
kini-depan. Sebut saja misalnya etika kekinian yang perlu dijaga 
adalah: keseimbangan, santun, sikap toleran dan moderat yang 
menjadi basis pokok dalam doktrin Islam. Nilai-nilai demikian 
menjadi sangat urgen terutama dalam menyikapi pelangi Nusan- 
tara yang kian mejemuk dan plural sebagai sunnatullah yang tidak 
mungkin kita lawan kehadirannya. 
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EKSISTENSI KITAB KUNING: 
KULTUR SANTRI LINTAS GENERASI 


- Ulil Izzah - 


ABSTRAK: | Dalam perkembangannya, fungsi pesantren berubah menjadi lebih kompleks yaitu 
bukan hanya sebagai transmitter ilmu keagamaan, namun juga sebagai benteng 
utama dalam melestarikan budaya literasi umat Islam berupa kitab kuning. Kitab 
kuning merupakan khazanah pokok pesantren sebagai acuan utama kurikulum 

Artikel masuk: | Jan juga sebagai pedoman segala hal yang diajarkan di dalamnya dalam berbagai 
20 September 2019 aspek. Untuk melestarikannya tentu harus melihat berbagai tantangan zaman, 
perlu adanya perubahan pembelajaran yang adaptif agar tetap relevan dan 
Artikel direview: | Progresif dengan terus menjaga tradisi dan ciri khasnya. 


23 September 2019 


Pendahuluan 

Era reformasi dan globalisasi yang modern, memberikan pengaruh 
yang besar pada perilaku masyarakat sehingga menimbulkan 
pergeseran sosial yang bukan hanya melibatkan aspek lahiriah, 
tapi juga aspek spiritual.! Keberadaan Pondok Pesantren di Indo- 
nesia, dalam perkembangannya sangat berpengaruh terhadap 
kehidupan masyarakat. Hal ini dikarenakan sejak pesantren didiri- 
kan, pesantren memang disiapkan untuk mendidik dan menyebar- 
kan ajaran Islam kepada masyarakat melalui pengajian, baik 
dengan sistem tradisional maupun modern.? Pesantren jika 
disandingkan dengan lembaga pendidikan yang pernah muncul 
di Indonesia, merupakan sistem pendidikan tertua dan dianggap 


| M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an, (Bandung: Mizan, 1996), h. 320. Lihat, B. 
Marjani Alwi, “Pondok Pesantren: Ciri Khas, Perkembangan, dan Sistem Pendidikannya”, 
Lentera Pendidikan, Vol. 16, No. 2 (2013), h. 205 

2 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur'an, (Bandung: Mizan, 1992), h. 257. Lihat, B. 
Marjani Alwi, “Pondok Pesantren: Ciri Khas, Perkembangan, dan Sistem Pendidikannya”, 
Lentera Pendidikan, Vol. 16, No. 2 (2013), h. 206 
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sebagai produk budaya Indonesia yang indigenous.3 Pendidikan ini 
semula merupakan pendidikan agama Islam yang dimulai sejak 
munculnya masyarakat Islam Nusantara pada abad ke-13. 
Beberapa abad kemudian penyelenggaraan pendidikan ini semakin 
teratur dengan munculnya tempat-tempat pengajian yang kemudian 
berkembang menjadi tempat tinggal santri agar para santri dapat 
belajar secara efektif, yang kemudian disebut pesantren.“ 

Dilihat dari fungsinya, pesantren dinilai sebagai lembaga 
pendidikan yang memiliki nilai keunggulan melebihi lembaga 
pendidikan lainnya, karena pesantren tidak sekedar memainkan 
fungsi tradisionalnya yakni sebagai transmisi dan transfer ilmu- 
ilmu Islam, pemeliharaan tradisi Islam, dan reproduksi Ulama, 
tetapi juga mampu mengintegrasikan kecerdasan spiritual, inte- 
lektual, dan emosional sehingga pesantren memiliki berbagai 
keunggulan keterampilan lainnya. Inilah yang menjadi salah satu 
alasan tingginya minat masyarakat terhadap pendidikan pesantren 
di tengah merebaknya arus global yang melahirkan sekian 
masalah. 

Pesantren hadir sebagai lembaga pendidikan yang memiliki 
keunikan dan kekhasan tersendiri, terutama dalam memainkan 
peran fungsinya sebagai pembentuk budaya keagaamaan. Kitab 
kuning yang merupakan ciri utama khazanah literasi dan juga 
keilmuan dianggap sebagai harga mati yang tak bisa dipisahkan 
dari peran pesantren. Sehingga dari zaman ke zaman, fungsi 
pesantren berkembang menjadi lebih kompleks seiring dengan 
berubahnya pola pikir sosial masyarakat, namun pesantren tetap 
mempertahankan tradisi kitab kuningnya sebagai kultur santri. 
Metode pengajarannya pun juga berkembang, dari yang meng- 
gunakan metode tradisional berupa sorogan, bandongan, dan 


3 Pesantren tidak hanya identik dengan nama keislaman, tetapi mengandung makna 
keaslian Indonesia yang muncul dan berkembang dari pengalaman sosiologis masyarakat 
lingkungannya. 

4 M. Sulthon dan Moh. Khusnuridlo, Manajemen Pondok Pesantren dalam Perspektif 
Global, (Yogyakarta: LaskBang Pressindo,2006), h. 4. Lihat, Fauzan, “Pesantren sebagai 
Lembaga Pendidikan Alternatif di Tengah Arus Globalisasi”, https://www.researchget. 
net//, (Jum'at, 20 September 2019, 08.47), h. 2 

5 Fauzan, “Pesantren sebagai Lembaga Pendidikan Alternatif di Tengah Arus 
Globalisasi”, https:// www.researchget.net//, Jum'at, 20 September 2019, 08.47), h. 3 
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halagoh hingga diintegrasikan dengan metode-metode pengajaran 
yang dipadukan dengan kecanggihan teknologi digital. 

Proses internalisasi keilmuan dilakukan secara menyeluruh 
berdasarkan semua aspek, yaitu meliputi olah pikir, olah hati, olah 
karsa, dan olah raga. Olah pikir, melalui proses pengkajian tafsir 
Al-Qur'an, pengkajian kitab-kitab kuning ulama-ulama termasyhur, 
diskusi keagamaan, pendidikan bahasa dan pelatihan pidato. Olah 
hati, melalui aktivitas peribadatan seperti tadarus Al-Our'an, 
shalat berjama'ah, shalat sunnah, dan berdzikir. Olah karsa, 
melalui kebiasaan saling menghargai, kerjasama, toleran dengan 
sesama santri, kiai, ustadz/ustadzah, maupun masyarakat di 
lingkungan pesantren. Olah raga, melalui kegiatan pencak silat 
maupun aktivitas fisik lainnya. Sehingga pesantren pesantren 
dianggap sebagai salah satu alternatif lembaga pendidikan agama 
di era modern ini. Melihat pada, bahwa pesantren terus 
bertransformasi untuk menyesuaikan diri pada tiap zamannya 
tanpa menghilangkan sisi tradisionalisnya terutama kitab kuning 
sebagai acuan utama pembelajaran. 

Dalam tulisan ini penulis kemukakan beberapa poin sebagai 
berikut: 1) Kitab kuning sebagai kultur santri lintas generasi, 3) 
Upaya pengembangan pembelajaran kitab kuning dalam 
menghadapi tantangan zaman. 


Kitab Kuning sebagai Kultur Santri Lintas Generasi 

Ada dua pendapat mengenai arti dari pesantren. Yang pertama, 
pondok pesantren merupakan pendidikan Islam asli dari Indo- 
nesia yang mengadopsi cara/sistem pembelajaran dari agama 
Hindu. Menurut C.C. Berg, istilah pesantren berasal dari kata 
india Shastri, berarti orang-orang yang tahu buku-buku suci 
agama Hindu. Kata Shastri sendiri berasal dari kata Shastra yang 
berarti buku-buku suci, buku-buku agama atau pengetahuan.” 
Pendapat yang kedua mengatakan bahwa pondok pesantren 
memiliki hubungan historis dengan Timur Tengah. Terkait 


S Anggi Afriansyah, “Pesantren Kini dan Nanti”, https://www.nu.or.id/ post/ 
read/65153/ pesantren-kini-dan-nanti, (Kamis, 19 September 2019, 22.38) 

7 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kiai dan Visinya 
Mengenai Masa Depan Indonesia, (Jakarta: LP3ES, 2011), h. 41 
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dengan pengaruh Timur Tengah ini sudah banyak yang 
membuktikan terutama mereka yang melakukan ibadah haji di 
Mekkah dan Madinah. Mekkah dan Madinah bagi Ulama 
Indonesia bukan hanya sekedar tempat untuk melakukan ibadah 
haji tetapi tempat untuk mencari ilmu, terutama dengan 
menghadiri pengajian di Masjidil Haram dan Masjid Nabawi. 
Adanya perbedaan pendapat ini tidak berarti pendapat yang satu 
benar, sementara pendapat yang lainnya salah. Kedua pendapat 
ini saling mengisi dan pesantren memang tidak bisa dilepaskan 
dari unsur-unsur Hindu yang sudah lebih awal ada di Indonesia 
dan unsur-unsur Islam Timur Tengah di mana Islam berasal.’ 

Ciri-ciri pesantren yaitu memiliki lima elemen dasar yang 
menjadi tradisi utama, yaitu pondok, masjid, santri, pengajaran 
kitab Islam klasik dan Kiai.? Elemen dasar ini tetap ada meskipun 
perkembangan zaman sudah mulai berubah. Apalagi terkait 
dengan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), pesantren 
dengan kokoh tetap mempertahankan tradisinya menjadi lembaga 
pendidikan yang unik dan khas. Salah satu keunggulannya adalah 
tradisi pembelajaran kitab kuning yang menjadi acuan dalam 
semua pembelajaran dan bahkan menjadi literasi utama dan 
pedoman intelektualitas pesantren. 

Pesantren secara terminologi didefinisikan sebagai lembaga 
pendidikan tradisional Islam untuk mempelajari, memahami, 
mendalami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dengan 
menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman 
perilaku sehari-hari.!' Menurut Syukri Zarkasyi, pesantren adalah 
lembaga pendidikan Islam dengan sistem asrama dan di dalamnya 
ada yang bertindak sebagai pendidik dan sentral figurnya yaitu 
kiai, ajengan, atau tuan guru, dan ada santri, asrama, ruang belajar 
dan masjid sebagai sentralnya.!! 


8 Sri Haningsih, “Peran Strategis Pesantren, Madrasah dan Sekolah Islam di 
Indonesia”, El Tarbawi: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 1, No. 1 (2008), h. 30 

°’ Ibid., h. 79 

10 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren: Suatu Kajian tentang Unsur dan Nilai 
Sistem Pendidikan Pesantren, (Jakarta: INIS, 1994), h. 55 

1! Abdullah Syukri Zarkasyi, Pondok Pesantren sebagai Alternatif Kelembagaan Pendidikan 
untuk Program Pengembangan Studi Islam Asia Tenggara, (Surakarta: Universitas Muham- 
madiyah, 1990), h. 10 


- 242 - 


... Prosiding Lokakarya Internasional dan Pelatihan Metodologi Penelitian Islam Nusantara ... 


Ada beberapa kelebihan yang dimiliki oleh pesantren, dan 
kelebihan ini sekaligus menjadi ciri pesantren itu sendiri, yaitu: 

1. Pesantren mempunyai nilai-nilai kebangsaan atau nasionalisme, 
maupun patriotisme. Namun sedikit sekali yang mengungkap 
sumbangsih besar pesantren akan hal ini bahkan mungkin 
tidak ada. Hal ini dikarenakan prinsip Lillahi ta'ala (semata- 
mata karena Allah) dan gana'ah (menerima apa adanya) yang 
dimiliki oleh para santri dan juga dicontohkan oleh Kiai. Sebab 
di pesantren, terdapat keyakinan kalau kebaikannya terlampau 
diceritakan kepada banyak orang, maka dianggap 'ujub atau 
riya (pamer). Dilihat dari sini, di pesantren sudah ditanamkan 
sikap social participation (partisipasi sosial) dalam membangun 
pesantren. 

2. Tradisi pesantren tidak ada pembatasan para peserta didik. 
Dalam kenyataannya para kiai tidak pernah membatasi para 
santrinya dari suku, ras, bahkan agama sekalipun. Dari sinilah 
terjadi apa yang namanya pluralisme dalam arti etnik. Keter- 
bukaan pesantren juga berlaku kepada merak yang berlatar 
belakang bukan putra kiai, bahkan juga kepada calon santri 
yang memiliki kecukupan materi. Dengan demikian strata 
sosial tidak menjadi hambatan, level masyarakat dan perbeda- 
an lainnya tidaklah dibedakan sehingga antara yang berkecu- 
kupan maupun tidak memiliki hak yang sama. 

3. Pada umumnya di pesantren ada tradisi figh. Seperti diketahui 
bahwa fiqh adalah hasil ijtihad. Dan dalam ijtihad tersebut 
terdapat ikhtilaf al-fugoha (perbedaan ahli figh) atau ulama. Maka 
ketika kita belajar kitab Mahalli atau Qalbi wa ‘Amirah, maka di 
situ kita dihadapkan kepada berbagai perbedaan. Sehingga hal 
ini menumbuhkan sikap plurarisme yang tinggi bagi para 
santri dalam menghadapi perbedaan, karena mereka seringkali 
dihadapkan dengan berbagai perbedaan pendapat Ulama. 

4. Pesantren mengenal tradisi tasawuf. Berbicara masalah tasawuf 
akan sangat terlihat bahwa santri memiliki sikap yang dapat 
menerima eksistensi keberbedaan dan keberagaman. Bahkan 
terkadang, sekat-sekat agama tidak diperhatikan. 


- 243 - 


.. PW LTN PWNU Jawa Timur ... 


5. Dalam pesantren juga ada kebiasaan akomodasi. Hal yang 
ditradisikan di pesantren adalah perubahan yang dilakukan 
dengan cara perlahan dan tidak revolusioner. Prinsip pesantren 
yang selalu update dan progresif menghadapi tantangan zaman 
dengan tanpa menghilangkan tradisi khas dan keunikannya 
dengan tetap memelihara tradisi tersebut dan bahkan masih 
menjadi prinsip utama hingga kini.'? 

Masyarakat pesantren mengenal dua istilah dalam penye- 
butan literasi. Yang pertama, yaitu buku untuk tulisan atau satar 
yang ditulis dengan huruf Roman dan kitab untuk skrip yang 
menggunakan huruf Arab. Ini dikenal cukup lama dikala tipologi 
keislaman Indonesia pada masa dulu sekitar tahun 1960 dibe- 
dakan ke dalam dua arus besar yaitu tradisionalis dan modernis 
(Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah). Maka untuk penyebutan 
literasi keilmuan Islam dalam studi yang lebih intensif muncullah 
istilah penamaan kitab kuning seiring dengan dikenalnya kertas 
berwarna yang diimpor dari Timur Tengah pada abad 20 awal. 

Bagi kalangan santri, istilah kitab kuning (kutubut turats) 
sangat akrab sekali sewaktu mereka di pesantren. Teks berbahasa 
Arab yang ditulis atau dicetak di atas kertas berwarna kuning 
berisi tema-tema keislaman dari berbagai disiplin keilmuan yang 
dipelajari di pesantren, yaitu, ilmu 'agidah, ilmu figh, ilmu akhlag, 
ilmu bahasa dan masih banyak lagi. Dalam tulisan Martin Van 
Brueinessen berjudul “Pesantren and Kitab Kuning: Maintenance And 
Continuation of a Tradition of Religious Learning” mengemukakan 
dalam pengantarnya bahwa kitab kuning dikenal akrab oleh 
kalangan pesantren di Nusantara, bentuknya yang menggunakan 
kertas berwarna kuning disertai komentar (syarh) pada sisi tengah 
margin atau bersambung (hasyiyah) dengan teks pokok (matan) 
kitab tersebut menjadi karakter yang khas untuk menyebut teks 
klasik ini dan menyematkannya sebagai warisan intelektual, 
meskipun beberapa peneliti barat dan kelompok intelektual 
reformis bahkan juga sebagian sarjana muslim modern menolak 


12 Binti Maunah, Tradisi Intelektual Santri, (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 22 
8 Fikri Mahzumi, “Kitab Kuning: Jejak Intelektual Pesantren”, https://www. 
researchgate.net /publication/295858176, (Jum'at 20 September 2019, 10.30) 
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keabsahannya sebagai literatur ilmiah, namun kitab kuning memiliki 
perannya tersendiri dalam merekam sejarah manusia, khususnya 
pendidikan pesantren yang sampai pada saat ini terus lestari dan 
mampu bertahan dalam kontestasi peradaban global. 

Kitab-kitab kuning yang diajarkan di pesantren memiliki 
tingkatan-tingkatan. Tingkatan tersebut ditentukan oleh keadaan 
santri, tingkat pemula (awwaliyah), tingkat menengah (wustha), dan 
tingkat tinggi ('aly). Ada juga tingkatan itu ditentukan pola 
penyajian kitab itu sendiri, seperti pola matan, syarh, dan hasyiyah. 
Pola lain dalam penyajian kitab yang tampaknya memperkuat 
kecenderungan pembagian tingkatan itu adalah kitab-kitab jenis 
mukhtashar yang merupakan ringkasan dari kitab yang ada, 
mubassathah atau mutawassithah yang tampaknya berisi tambahan 
penjelasan, dan muthawwalah yang memberikan tambahan pen- 
jelasan yang lebih banyak, namun bukan syarh atau bukan pula 
hasyiyah 14 

Kitab kuning juga telah lama dikaitkan dengan pendirian 
intelektual Ulama. Menguasai kitab kuning dianggap sebagai pra- 
syarat untuk diakui sebagai ulama. Artinya penguasaan terhadap 
kitab kuning tidak hanya menjadi ciri khas santri saja, otoritas 
ulama sebagaimana yang disebutkan oleh Zamakhsyari Dhofier 
juga ditentukan oleh tingkat penguasaan mereka terhadap kitab- 
kitab yang dikuasai. Selanjutnya, untuk menjaga dan meng- 
komunikasikan antar kitab dan penguasaan antar santri dan 
ulama, dalam tradisi kitab juga dikembangkan dengan Bahtsul 
Masa'il. Pada titik ini, Bahtsul Masa'il memperkuat keberadaan 
kitab-kitab pesantren. Hal ini memuncak saat Ulama NU kemudian 
menyatakan—berdasarkan Musyawarah Nasional Ulama tahun 
1983 di Situbondo, Jawa Timur—bahwa kitab-kitab yang mereka 


14 Amrizal, “Eksistensi Tradisi Kajian Kitab Kuning dalam Lingkup Perubahan Sosial 
(Studi Kasus di Pesantren Darun Nahdhah, Dar el Hikmah, dan Babussalam)”, Sosial 
Budaya, Vol. 13, No. 1 (2016), 76 

5 Zamakhsyari Dhofier, “KH. Hasyim Asy'ari, Penggalang Islam Tradisional”, 
Prisma, No. 1, (1984). Lihat, Ulfatun Hasanah, “Pesantren dan Transmisi Keilmuan Islam 
Melayu-Nusantara, Literasi, Teks, Kitab dan Sanad Keilmuan, 'Anil Islam, Vol. 8, No. 2, 
(2015), h. 213 
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jadikan rujukan mempunyai tingkat kepercayaan yang tinggi (al- 
Kutub al-Mu 'tabarah)." 


Upaya Pengembangan Pembelajaran Kitab Kuning dalam Meng- 
hadapi tantangan Zaman 

Dalam menghadapi era globalisasi dan reformasi yang begitu 
cepat, pesantren sebagai institusi pendidikan, keagamaan dan 
sosial diharapkan melakukan kebijakan strategis dengan melakukan 
pembaharuan-pembaharuan adaptif terhadap kebutuhan masya- 
rakat millenial terutama aspek pendidikan dan pemberdayaan 
masyarakat yang lebih accessible dan kontekstual tanpa harus 
mengorbankan watak aslinya sebagai penjaga tradisi dan budaya 
pendidikan Islam yang khas Indonesia.'' Oleh karena itu, eksis- 
tensi pesantren dalam memainkan peran fungsinya akan selalu 
relevan untuk diterapkan pada setiap generasi. 

Menurut Tolbize, generasi adalah sekelompok orang yang 
dapat diidentifikasikan bersasarkan tahun kelahiran, usia, lokasi 
dan peristiwa dalam kehidupan yang memberi pengaruh signifikan 
terhadap tahapan perkembangan mereka. Anggota generasi saling 
berbagi pengalaman yang mempengaruhi satu sama lain dalam 
hal pikiran, nilai, perilaku dan reaksi mereka. Meski tentu saja 
setiap individu memiliki kepribadiannya sendiri berdasarkan latar 
belakang ras, kelas sosial, jenis kelamin, wilayah keluarga, agama 
dan banyak lagi. Tetapi suatu kelompok ini dapat digeneralisasilan 
berdasarkan karakteristik yang dominan pada kisaran tahun 
kelahiran yang berdekatan.' 

Terlepas dari berbagai perbedaan pendapat mengenai 
mengenai pengelompokan generasi, berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Putra, penulis mengambil salah satu pendapat 


16 Komisi Khusus di NU atau Pesantren untuk meneliti persoalan-persoalan 
keislaman di dalam komunitas santri. Bizawie, Masterpiece Islam Nusantara, h.292. Lihat, 
Ulfatun Hasanah, “Pesantren dan Transmisi Keilmuan Islam Melayu-Nusantara, Literasi, 
Teks, Kitab dan Sanad Keilmuan, “Anil Islam, Vol. 8, No. 2, (2015), h. 213. 

11 Erfan Gazali, “Pesantren di antara Generasi Alfa dan Tantangan Dunia Pendidikan 
Era Revolusi Industri 4.0”, Oasis: Jurnal Ilmiah Kajian Islam, Vol. 2, No. 2 (2018), h. 98 

18 Tbid., h. 96 
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mengenai pengelompokan generasi menurut Benesik, Csikos dan 
Juhes, yaitu: 

Tabel 1. Perbedaan Generasi Menurut Bencsik, Csikos dan Juhes'? 


Tahun Kelahiran Nama Generasi 
1925-1946 Generasi Veteran 
1946-1960 Generasi Baby boom 
1960-1980 Generasi X 
1980-1995 Generasi Y 
1995-2010 Generasi Z 

2010+ Generasi Alfa 


Antara generasi Y dan juga generasi Z memiliki kesamaan, 
namun generasi Z mampu mengaplikasikan semua kegiatan 
dalam satu waktu (multitasking) seperti: menjalankan sosial media 
menggunakan ponsel, browsing, menggunakan PC dan mendengar- 
kan musik menggunakan headset. Apapun yang dilakukan keba- 
nyakan berhubungan dengan dunia maya. Sejak kecil generasi ini 
sudah mengenal teknologi dan akrab dengan gadget canggih yang 
secara tidak langsung berpengaruh terhadap kepribadian.? 

Dunia pendidikan pasca hadirnya fenomena inovasi disrupsi 
diprediksi akan masuk pada era digitalisasi sistem pendidikan. 
Kegiatan belajar-mengajar akan berubah total. Ruang kelas meng- 
alami evolusi dengan pola pembelajaran yang lebih kreatif, 
partisipatif, beragam dan menyeluruh. Keberadaan teknologi 
informasi telah menghapus batas-batas geografi yang memicu 
munculnya cara-cara baru untuk menghasilkan inovasi-inovasi 
baru. Perkembangan dalam teknologi digital dengan artificial 
intelligence (AI) yang mengubah data menjadi informasi, membuat 
orang dengan mudah dan murah memperolehnya.?! 

Terkait dengan pembelajaran perspektif pesantren, KH. 
Abdurrahman Wahid atau yang lebih dikenal dengan Gus Dur 
menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran di pesantren harus 


19 Yanuar Surya Putra, “Theoritical Review: Teori Perbedaan Generasi”, Among Makarti, 
Vol. 9, No. 18 (2016), h. 130 

20 Ibid. 

21 Gazali, “Pesantren di Antara..., h. 102 
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mampu merangsang kemampuan berpikir kritis, sikap kreatif dan 
juga merangsang peserta didik untuk bertanya sepanjang hayat. Ia 
sangat menolak sistem pembelajaran yang doktriner dan banking 
yang akhirnya hanya akan membunuh daya eksplorasi peserta 
didik. Sedangkan terkait dengan guru dan pemimpin menurut 
Gus Dur harus dilakukan perpaduan antara bercorak karismatik 
dengan corak yang demokratis, terbuka dan menerapkan 
manajemen modern.” 

Hal ini pun juga banyak diterapkan di beberap pesantren 
besar, contoh saja lirboyo yang mana memiliki komisi khusus 
dalam bidang kajian diskusi ilmiah terkait berbagai permasalahan 
figh furu'iyyah, dengan kegiatan penunjangnya berupa kegiatan 
musyawarah pada tiap pelajaran sehingga akan terus mengasah 
kemampuan santri untuk mengembangkan pengetahuannya dan 
juga berargumentasi dengan baik. Pun juga sistem pembelajaran 
yang diterapkan di berbagai pesantren yang berada pada tingkat 
atas, telah menerapkan sistem pembelajaran yang beragam, yaitu 
siswa doharapkan untuk dapat menjelaskan secara jelas materi 
yang akan dibahas pada waktu tersebut. 

Upaya membuka ruang dialog dengan perubahan zaman, 
yaitu dengan cara mengadopsi nilai-nilai baru yang lebih relevan 
dan membawa maslahat (kebaikan) juga lebih sempurna dalam 
menjaga eksistensi pesantren yang selaras dengan kaedah 


fighiyyah: 
CIPT ath I Vig Ill ad! de Asta 


“Menjaga teguh dan melestarikan nilai-nilai lama yang masih 
relevan dan mengambil nilai-nilai baru yang jauh lebih relevan.” Hal 
ini menunjukkan bahwa pesantren benar-benar telah siap dalam 
menghadapi segala tantangan zaman. Revitalisasi pembelajaran 
merupakan sebuah keniscayaan, apalagi jika dikaitkan dengan 
perkembangan digitalisasi pendidikan. Pembelajaran kitab kuning 


2 A. Nata, Tokoh-tokoh Pembaharuan Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2005), Lihat Erfan Gazali, “Pesantren di antara Generasi Alfa dan 
Tantangan Dunia Pendidikan Era Revolusi Industri 4.0”, Oasis: Jurnal Ilmiah Kajian Islam, 
Vol. 2, No. 2 (2018), h. 102 

2 Gazali, “Pesantren di Antara..., h. 103 
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di pesantren diintegrasikan dengan perangkat pembelajaran yang 
lebih mutakhir sehingga bukan hanya relevan dengan zaman tapi 
juga lebih mudah untuk dipelajari. 


Penutup 
Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan sebelumnya, 
penulis menyimpulkan bahwa, Berdasarkan pemaparan yang 
telah dijelaskan sebelumnya, penulis mengambil kesimpulan 
bahwa menghadapi era globalisasi dan perkembangan Ilmi 
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) pesantren juga harus dapat 
menyesuaikan diri serta terus mengembangkan sistem 
pembelajaran. Karena perubahan sosial masyarakat yang muncul 
akibat dari perubahan era tersebut, tentunya juga akan 
berpengaruh terhadap pola pikir masyarakat. Dan meski, 
kepercayaan, masyarakat yang semakin tinggi terhadap pesantren 
sebagai lembaga pendidikan agama yang bukan hanya sebagai 
transmitter ilmu pengetahuan agama tapi juga membentuk akhlag 
dan budaya keagamaan output-nya. Oleh karena itu, era 
digitalisasi ini harus dimanfaatkan dengan sangat baik, agar 
pesantren menjadi lembaga pendidikan agama yang terlebih 
dahulu diprioritaskan untuk penanaman karakter yang kuat. 
Perkembangan sistem pembelajaran itu juga tanpa 
mengurangi nilai-nilai tradisi kepesantrenan yang sangat sakral. 
Karena kepercayaan masyarakat dan juga santri yang sangat 
tinggi pada kitab kuning sebagai literatur utama pengetahuan 
agama bahkan hingga menjadi kultur tetap harus dilestarikan. Hal 
tersebut bisa dilakukan dengan adanya kegiatan diskusi agama 
yang biasanya dikenal dengan nama Bahtsul Masa 'il sebagai media 
komunikasi literasi kitab kuning dalam ranah akademik, 
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HIKAYAT KARYA SYEKH RASUL SEBAGAI 
MEDIASI PENYEBARAN ISLAM BAGI 
MASYARAKAT KARDULUK SUMENEP 


- Iftitah - 


ABSTRAK: | Tulisan ini mengulas sejarah penyebaran Islam yang selalu menarik perhatian 
para akademisi, baik dari kalangan umat Islam sendiri maupun non-Muslim. 
Dalam penelitian sejarah tidak hanya bertujuan untuk mengetahui 
perkembangan dan kemunduruan Islam, tetapi juga memahami bagaimana cara 
Artikel masuk: | Para transmiter keislaman menyampaikan ajaran-ajarannya sehingga dapat 
21 September 2019 diterima oleh masyarakat luas. Terlebih menyebarkan Islam di wilayah Jawa yang 
secara historis jauh sebelum kedatangan Islam sudah memiliki peradaban 
Artikel direview: | tersendiri dan sistem kepercayaan yang sangat dijiwai oleh masyarakat Jawa, 
25 September 2019 sehingga perbedaan-perbedaan mengenai adat dan keyakinan sering kali muncul 
dipertentangkan dengan ajaran Islam yang dipandang sebagai pendatang baru 
yang berasal dari tanah Arab. Oleh karena itu, penyebaran Islam di wilayah Jawa 
cenderung bersifat akulturasi dengan budaya-budaya setempat. 


Kata kunci: Hikayat, Syaikh Rasul, Penyebaran Islam, 


Pendahuluan 
Sejarah penyebaran Islam selalu menarik perhatian para akade- 
misi, baik dari kalangan umat Islam sendiri maupun non-Muslim. 
Dalam penelitian sejarah tidak hanya bertujuan untuk mengetahui 
perkembangan dan kemunduruan Islam, tetapi juga memahami 
bagaimana cara para transmiter keislaman menyampaikan ajaran- 
ajarannya sehingga dapat diterima oleh masyarakat luas. Terlebih 
menyebarkan Islam di wilayah Jawa yang secara historis jauh 
sebelum kedatangan Islam sudah memiliki peradaban tersendiri 
dan sistem kepercayaan yang sangat dijiwai oleh masyarakat Jawa, 
sehingga perbedaan-perbedaan mengenai adat dan keyakinan sering 
kali muncul dipertentangkan dengan ajaran Islam yang dipan- 
dang sebagai pendatang baru yang berasal dari tanah Arab. Oleh 
karena itu, penyebaran Islam di wilayah Jawa cenderung bersifat 
akulturasi dengan budaya-budaya setempat. 

Akulturasi antara ajaran Islam dengan kebudayaan masyarakat 
Jawa sangatlah dibutuhkan kehati-hatian para transmiter (inte- 
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lektual dan para ulama) dalam menyampaikan dakwahnya, pada 
satu sisi bagaimana cara agar ajaran Islam yang disampaikannya 
mudah diterima dengan baik oleh masyarakat setempat, sedang- 
kan pada sisi lain dalam proses akulturasi tersebut ajaran yang 
disampaikannya harus tetap 'murni-Islam', yaitu terhindar dari 
perbuatan atau ajaran yang justru bertentangan dengan syariat 
agama itu sendiri. Dengan kata lain, akulturasi di sini bukan serta- 
merta mencampuradukkan antara adat kepercayaan orang-orang 
Jawa dengan konsep keyakinan dalam ajaran Islam, karena bagai- 
mana pun Islam adalah agama yang tidak bisa dibatasi oleh kebu- 
dayaan tertentu, tetapi justru kebudayaan itulah yang dibatasi 
atau berada dalam garis ajaran agama. Oleh karena itu, para transmiter 
keislaman selalu berusaha keras melakukan penyelarasan dalam 
dakwahnya yang sesuai dengan kondisi kebudayaan yang ada, 
seperti yang dilakukan oleh Sunan Kalijaga yang menyebarkan 
ajaran Islam melalui wayang kulit Purwa yang telah mampu 
menarik perhatian masyarakat Jawa. 

Secara historis, tradisi wayang berasal dari kebudayaan India 
yang telah berhasil menyebar di wilayah tanah Jawa jauh sebelum 
kedatangan Islam, dan masyarakat Jawa sangat menikmati budaya 
tersebut karena selain di dalamnya memuat nilai-nilai kesenian 
yang menghibur mereka, juga terdapat ajaran atau kepercayaan 
tertentu yang dapat dijadikan sebagai padoman hidup mereka. 
Namun setelah Islam datang, tradisi wayang tersebut mulai 
sedikit bergeser, yaitu dijadikan sebagai mediasi oleh sebagian 
para juru dakwah untuk menanamkan nilai-nilai keislaman, baik 
melalui alur penceritaannya, tema atau hikmah yang ditanamkan 
di dalamnya, dan tokoh-tokoh yang diciptakannya secara implisit 
memuat ajaran Islam. Demikian juga dakwa yang dilakukan oleh 
Syekh Maulana Makhdum Ibrahim, yaitu menyebarkan Islam 
melalui kesenian Jawa berupa gamelan sebagai alat musik 
pengiring wayang dan pesta-pesta tertentu yang sudah lama 
mengakar di tengah-tengah masyarakat Jawa. Gamelan yang 
dibawakan oleh pendakwah yang satu ini sangat memukau 
masyarakat, sehingga banyak yang berminat untuk mempe- 
lajarinya berikut dengan ajaran-ajaran yang terdapat di balik motif 
gamelan tersebut. Kemudian, gamelan ini dikenal dengan gamelan 
Bonang sebagai julukan dari Syekh Maulana Makhdum Ibrahim. 

Penyebaran Islam selain melalui kesenian di atas, juga 
ditemukan berupa tradisi sastra, baik dalam genre syair maupun 
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prosa. Seperti hikayat Aceh, hikayat Pasai, dan hikayat lainnya 
yang dihadirkan oleh para transmiter keislaman sebagai mediasi 
untuk menanamkan ajaran-ajaran yang dibawanya. Dalam hal ini 
penulis akan menyajikan hikayat yang disampaikan oleh Syekh 
Rasul, salah seorang transmiter keislaman pertama di desa 
Karduluk, sebuah wilayah yang terletak di Sumenep bagian Barat. 
Dalam menyampaikan ajaran Islam di kalangan masyarakat 
Karduluk, Syekh Rasul menggunakan hikayat terlebih dahulu. 
Setelah masyarakat akrab dan menjiwai hikayat tersebut, Syekh 
Rasul kemudian menyampaikan ajaran-ajaran Islam yang tidak 
jauh berbeda dengan esensi cerita yang disampaikannya. Bahkan 
cerita-cerita yang dibuatnya merupakan saduran dari cerita yang 
sudah ada sebelumnya, tetapi Syekh Rasul mampu memodifikasi 
cerita tersebut sesuai dengan konteks masyarakatnya. 

Dalam tulisan ini, penulis membidik tiga hikayat yang 
disuguhkan oleh Syekh Rasul yang sempat populer di kalangan 
masyarakat Karduluk, yaitu kisah tentang peristiwa yang dialami 
oleh tokoh Ibnu Hasan, cerita mengenai sikap seorang perempuan 
terhadap suaminya dalam Islam melalui tokoh Dewi Murtasea, 
dan kisah tentang Nabi Daud dan seekor burung merak. Namun 
naskah asli dari ketiga hikayat tersebut sudah tidak diketahui 
keberadaannya, menurut sebagian nara sumber, naskah Dewi 
Murtasea sudah bergeser ke wilayah Panarukan kabupaten 
Situbondo. Sebagian naskah yang lain, khususnya tentang Ibnu 
Hasan dan Nabi Daud, dikoleksi secara pribadi yang hingga saat 
ini tidak diketahui keberadannya. Dalam hal ini, penulis 
menjadikan tuturan (sastra lisan) nara sumber langsung sebagai 
rujukan pertama mengenai adanya hikayat yang dibuat oleh 
Syekh Rasul, karena hikayat-hikayat yang dibuatnya pernah 
berlangsung secara turun-temurun, salah satunya melalui arisan 
mamacah (membaca teks hikayat dengan tembang atau lagam 
Jawa) sebelum tahun 90-an, sehingga banyak masayarakat sepuh 
Karduluk masih mengetahui adanya cerita tersebut sebagai salah 
satu warisan dari para pendahulunya. 

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis bertujuan untuk 
menghidupkan kembali hikayat karya Syekh Rasul yang telah 
menghantarkan masyarakat Karduluk mengenal dunia Islam, 
yang keberadaan naskah aslinya belum bisa dilacak sepenuhnya. 
Penulis hanya bermodal informasi atau cerita langsung dari nara 
sumber yang masih mengenang hikayat tersebut. Selanjutnya, 
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penulis akan menguraikan hikayat tersebut berikut dengan 
relevansinya dengan ajaran Islam. Dalam hal ini penulis 
menerapkan metode analisis deskriptif untuk menemukan paduan 
antara hikayat yang disampiakan oleh Syekh Rasul dengan ajaran 
Islam yang disampaikan kemudian. 


Profil Data 

Subjek pembahasan dalam tulisan ini adalah beberapa hikayat 
karya Syekh Rasul sebagai mediasi untuk memberi pemahaman 
tentang ajaran Islam kepada masyarakat Karduluk. Hikayat 
tersebut berlangsung secara turun-temurun di kalangan 
masyarakat, salah satunya melalui arisan mamacah yang bergilir 
setiap malam dalam satu minggu di rumah-rumah masyarakat. 
Hikayat yang menjadi rujukan utama dalam tulisan ini berupa 
tuturan dari nara sumber, karena keberadaan naskah aslinya 
masih dalam penelurusan penulis lebih lanjut. 


Pembahasan 

Hikayat merupakan bagian dari karya sastra lama yang bergenre 
prosa, karena di dalamnya terdapat unsur-unsur intrinsik 
kesusastraan, seperti tema, alur, tokoh, dan ide. Selain itu, hikayat 
juga merupakan hasil pemikiran pengarang yang dikembangkan 
melalui imajiasi-imajinasi tertentu sebagai bentuk interpretasi 
mengenai pengalaman yang disampaikan melalui alur penceritaan 
yang khas. Tidak jarang hikayat diadaptasikan dari kisah yang 
sudah ada sebelumnya, atau bahkan diambil dari kisah yang 
pernah ada di negara lainnya. Pada mulanya, hikayat cenderung 
berupa tuturan yang berlangsung secara turun-temurun, sehingga 
selalu mengalami perkembangan sesuai dengan pemahaman 
pendengarnya dengan menjadikan formula-formula sebagai 
pijakan utamanya. Namun meskipun keberadaan hikayat berupa 
tulisan, kisah yang dihadirkan di dalamnya sebenarnya untuk 
disampaikan kepada khalayak umum. Oleh karena para transmiter 
keislaman pertama banyak yang menjadikan sastra-hikayat sebagai 
salah satu mediasi menyampaikan ajaran Islam agar mendapat 
perhatian penuh dari masyarakat setempat. 

Penyampaian Islam melalui hikayat-sebagai bagian dari 
kebudayaan masyarakat setempat merupakan pemaduan antara 
satu kebudayaan dengan kebudayaan yang lain-kebudayaan cerita 
masyarakat Karduluk dengan ajaran Islam yang dibawa oleh 
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orang-orang Arab. Pemaduan ini dibutuhkan modal pengetahuan 
yang cukup komprehensif ajaran Islam sekaigus memahami secara 
mendalam, karena menjadi juru transmiter keislaman juga harus 
mampu menyelesaikan pertentangan-pertentangan yang ada, atau 
mungkin akan ada, di kalangan masyarakat dengan langkah- 
langkah yang tepat dan bijak. Hal ini dapat melalui lembaga 
pendidikan, seperti pesantren dan surau yang secara historis 
berasal dari trandisi orang-orang Hindu-Budha terdahulu baik 
untuk menyampaikan ajaran-ajaran dalam kepercayaannya maupun 
untuk melakukan ritual-ritual tertentu, misalnya penyembahan 
terhadap nenek moyang mereka atau melakukan penyatuan 
(kontemplasi) dengan Tuhan yang mereka yakini, sehingga 
mereka menganggap tempat tersebut sebagai tempat pemujaan 
yang paling keramat. Namun sejak kedatangan Islam, pesantren 
dan surau mulai bergeser menjadi pusat pendidikan ajaran Islam, 
seperti belajar al-Ouran, tauhid, fikih, dan lain-lainnya, termasuk 
menegakkan shalat jamaah lima waktu sebagai aktifitas terpenting 
sekaligus membangun solidaritas di antara masyarakat. Seperti 
yang dilakukan oleh Syekh Rrasul, yaitu mendirikan surau untuk 
dijadikan pusat kegiatan agama di desa Karduluk. 

Kegiatan-kegiatan Syehk Rasul selain mengajar ngaji di 
suraunya, juga tidak jauh berbeda dengan kegiatan masyarakat 
setempat, yaitu bertani dan berkesenian. Kesenian yang ditekuni 
ialah mengarang hikayat sekaligus menyampaikannya kepada 
masyarakat yang mayoritas memiliki kegemaran mendengarkan 
hikayat atau menonton sebuah lakon dalam ludruk. Melalui 
strategi inilah membuat masyarakat Karduluk menerima 
pemahaman Islam yang disampaikan oleh Syekh Rasul, karena 
mereka merasa nilai-nilai lokalitasnya masih bisa dan boleh 
dipertahankan sebagai bagian dari kekayaan yang diwarisi oleh 
nenek moyang mereka, al-muhafadhatu 'ala al-godimi as-shaliha wa 
al-akhdu bi al-jadidi as-shalihi. Selain itu, masyarakat juga dapat 
memahami dengan mudah dan penuh rasa senang dengan ajaran 
Islam yang disampaikan oleh juru pendakwah tersebut. 

Menurut beberapa nara sumber, Syekh Rasul berasal dari 
tanah Persia yang melakukan perdagangan bersama orang-orang 
Islam lainnya ke wilayah Hujarat pada sekitar abad ke 17-18 M. 
Kemudian melanjutkan perjalanannya ke wilayah Jawa, tepatnya 
di Demak sebagai salah satu pusat kekuasaan Islam di wilayah 
Jawa. Setelah bersinggah di wilayah tersebut, konon selama di 
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Demak, Syekh Rasul terlebih dahulu mendalami ajaran Islam dan 
metode berdakwah yang sesuai dengan masyarakat Jawa kepada 
para transmiter keislaman Nusantara sebelumnya. Setelah itu ia 
melanjutkan perjalanannya menyusul Syekh Akbar ke Pulau 
Madura. Menurut nara sumber, kedua transmiter keilsaman 
tersebut dibekali segenggam tanah oleh gurunya (penulis tidak 
menemukan nama guru kedua Syekh tersebut), mereka disuruh 
bersinggah di suatu tempat yang tekstur tanahnya sama dengan 
tanah yang mereka genggam tersebut. Mereka mendapatkan tanah 
yang sama, baik warnanya maupun aromanya di desa Karduluk: 
Syekh Rasul di Karduluk bagian tengah (kampung Bherjelin), 
sedangkan Syekh Akbar mendapatkan tekstur tanah yang serupa 
juga di wilayah Karduluk bagian Utara (masuk di wilayah 
kampung Kokkoan desa Kopedi, Kabupaten Sumenep). 

Dalam sejarah penyebaran Islam di desa Karduluk lebih 
lanjut, kedua tokoh transmiter tersebut disusul oleh kedatangan 
Syekh Bahruddin, pembawa Islam yang juga berasal dari negeri 
Persia. Tetapi sosok transmiter yang baru ini lebih dikenal sebagai 
Ke Toan Ratoh. Ke dalam bahasa Indonesia berarti Kiai, namun 
dalam hal ini lebih dipahami sebagai sesosok yang dituakan, 
hampir sama dengan istilah Syekh dalam tradisi orang-orang 
Arab. Sedangkan gelar Toan dalam bahasa Indonesia berarti Tuan, 
yaitu tempat mengabdi atau seseorang yang secara ekonomi 
dianggap kaya dan mampu memberi pekerjaan kepada orang lain. 
Sementara kata Ratoh hampir sebanding dengan Toan, hanya saja 
Ratoh atau Raja dalam bahasa Indonesia cenderung memiliki 
kekuasaan yang lebih luas dari pada gelar Toan tersebut. Bisanya 
gelar Ratoh di sini diberikan kepada seseorang yang memiliki 
kemampuan banyak hal, baik dalam bidang keilmuan maupun 
ekonomi dan kekuasaan (sejarah lebih lanjut mengenai Syekh 
Bahruddin ini dapat dilihat dalam tulisan “Menguak Ajaran Islam 
dalam Kitab al-Miftah” (sebuah studi Filologi dengan menerapkan 
metode pembacaan teks heuristik). Namun juru transmiter ketiga 
ini memiliki cara tersendiri mengenai dakwah yang ia bawa, dan 
berbeda dengan Syekh Rasul. 

Lebih lanjut, penyebaran Islam yang dilakukan oleh Syekh 
Rasul melalui beberapa hikayat untuk disampaikan kepada 
masyarakat Karduluk, baik yang sudah memeluk Islam tetapi 
masih abangan maupun yang masih mempertahankan kepercayaan 
lama (penulis belum mendapatkan data kepercayaan masyarakat 
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Karduluk sebelum kedatangan Islam). Beberapa hikayat karya 
Syekh Rasul di antaranya sebagai berikut: 

Pertama, hikayat tentang tokoh Ibnu Hasan yang diperintah- 
kan istrinya untuk menyembelih ayam sekaligus mencabut 
bulunya di pinggir sungai. Selama proses pembersihan ayam 
tersebut, Ibnu Hasan mengalami peristiwa ajaib yang sulit 
dipercaya oleh orang-orang yang tidak mengalaminya. Hal ini 
diawali ketika ia mandi di sungai dengan cara menenggelamkan 
tubuhnya ke dalam sungai. Beberapa saat kemudian ia 
mengangkat kepalanya dari genangan air tersebut, tiba-tiba ia 
merasa berada di dunia baru yang dikelilingi oleh beberapa pria 
bertubuh gagah dan rupawan. Melihat kejadian itu, Ibu Hasan 
kaget dan bergegas ke tepian sungai mengambil pakaian di atas 
batu. Namun sekali lagi, seorang laki-laki yang tadinya 
menyembelih ayam, kini berubah menjadi seorang perempuan. 
Ibnu Hasan tidak bisa lagi mengelak dari bentuk tubuhnya 
sebagai seorang perempuan yang sangat cantik. Segerombolan 
pria tersebut berebutan untuk menikahi Ibnu Hasan, hingga 
dimenangkan oleh salah seorang putra kerajaan setempat. Selama 
menjalani hubungan pernikahan dengan seorang putra kerajaan, 
Ibnu Hasan bersama suaminya dikaruniai keturunan sebanyak 40 
anak. Dia hidup bahagia bersama suami dan anak-anaknya di 
kerajaan tersebut, terlebih suaminya yang sangat mencintai Ibnu 
Hasan yang dianggap perempuan paling cantik di sekitar itu. 

Pada suatu hari layaknya seorang praimaisuri, Ibnu Hasan 
mendatangi sungai untuk membersihkan tubuhnya. Setibanya di 
sungai, ia meminta kepada para dayangnya untuk menjauh-tidak 
mengintip. Setelah seluruh pakaian dilucuti dari tubuhnya, Ibnu 
Hasan menenggelamkan diri ke dalam air sungai. Beberapa saat 
kemudian, ia mengangkat kepalanya dari genangan air sungai 
tersebut, tiba-tiba ia merasa dirinya kembali menjadi laki-laki 
sebagaimana sebelumnya. Ibnu Hasan kembali heran dengan 
peristiwa itu. Ia menoleh ke sekitarnya, tetapi tidak tampak 
seorang pun, kecuali hanya ayam yang ia sembelih masih berada 
di tempat yang sama-tidak bergeser sedikit pun. Sehingga ia 
bergegas dari sungai dan mengambil ayam tersebut lalu dibawa 
pulang ke rumahnya. 

Setelah sampai di rumahnya, Ibnu Hasan segera bercerita 
tentang peristiwa yang baru saja dialami kepada istrinya dan 
beberapa orang di sekitarnya. Namun tidak satu pun orang-orang 
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mempercayai cerita tersebut karena mereka melihat darah pada 
leher ayam yang dipegang Ibnu Hasan masih tampak merah 
segar. Bahkan istrinya sendiri merasa heran kepada suaminya itu 
karena terlalu cepat/singkat menyembelih ayam di sungai yang 
jaraknya cukup jauh dari rumah. Menyikapi kejadian semacam ini, 
Ibnu Hasan sendiri juga merasa bingung untuk mempercayai apa 
yang telah terjadi pada dirinya, tetapi ia juga tidak dapat 
mengelak dengan fenomena yang mengguncang dirinya karena ia 
telah menyaksikan sendiri mengenai peristiwa tersebut. 

Mendengar hikayat tentang Ibnu Hasan yang disuguhkan 
oleh Syekh Rasul di atas, ternyata banyak masyarakat Karduluk 
sangat menyukainya. Hampir semua masyarakat berada di pihak 
Ibnu Hasan, bahwa kejadian itu benar-benar terjadi. Sehingga 
masyarakt Karduluk menarik kesimpulan bahwa ada peristiwa 
yang dapat dijangkau secara rasional, tetapi juga ada peristiwa 
yang berdasarkan pengalaman pribadi-rohani. Pengalaman yang 
kedua inilah yang sulit dipahami oleh orang lain, tetapi 
keberadaannya tidak bisa dipungkiri. Oleh karena itu, peristiwa 
yang bersifat pengalaman tersebut hanya bisa dipercaya begitu 
saja, tanpa harus dibantah dangan logika-logika tertentu, karena 
logika belum tentu mampu menyentuh ranah pengalaman rohani. 
Setelah masyarakat memahami sekaligus mempercayai fenomena 
yang terjadi pada diri Ibnu Hasan di atas, Syekh Rasul kemudian 
melanjutkan cerita tentang persititwa Isra Mikraj Nabi 
Muhammad sebagaimana yang termaktub dalam Sirah Nabawiyah. 
Perjalanan Isra Mikrja ini tentu juga jauh berada di luar nalar 
masyarakat Karduluk, baik yang sudah memeluk Islam maupun 
yang masih berpegangteguh pada kepercayaan nenek moyangnya, 
bahkan orang Arab sendiri sempat tidak menerima peristiwa ajaib 
tersebut. Namun berkat hikayat peristiwa yang dialami oleh Ibnu 
Hasan, Syekh Rasul berhasil membuat masyarakat Karduluk 
meyakini peristiwa yang dialami oleh Nabi Muhammad tersebut 
dengan dalih seperti sebelumnya, yaitu peristiwa Isra Mikraj 
merupakan pengalaman yang tidak perlu dibantah secara rasional, 
melainkan diyakini dan diambil hikmahnya. 

Kedua, kisah tentang Nabi Daud dan seekor burung merak. 
Dalam hikayat ini diceritakan bahwa pada mulanya Daud tidak 
memiliki keinginan untuk menikahi seorang perempuan. Selama 
hidupnya, ia selalu menghindar dari perempuan sehingga tidak 
mengetahui tentang lawan jenisnya. Pada suatu hari Daud tergoda 
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meliha seekor burung yang berhinggap di hadapannya, menurut 
nara sumber burung tersebut memiliki suara serak-serak basah, 
cara jalannya berlenggak-lenggok, dan memiliki warna yang 
indah. Melihat bentuk burung seperti itu, Daud terpukau untuk 
menangkapnya. Namun setiap kali mau ditangkap, burung 
tersebut bergeser-tidak terlalu jauh. Daud terus mengejar hingga 
burung tersebut masuk ke salah satu rumah yang tidak diketahui 
pemiliknya. Tiba-tiba burung itu masuk ke dalam kamar mandi di 
dalam rumah tersebut. Daud langsung mendobrak pintu kamar 
mandi itu untuk menyergap burung itu. Tiba-tiba di dalam kamar 
itu ada seorang perempuan cantik bertelanjang bulat yang sedang 
mandi. Sontak perempuan itu berteriak penuh amarah kepada 
Dauh yang telah membuka pintu kamar mandi itu. Kemudian 
Daud diusir dari rumah itu oleh perempuan tersebut tanpa 
dimintai alasan terlebih dahulu. 

Sejak kejadian itulah Daud pertama kali jatuh cinta kepada 
seorang perempuan yang bernama Dewi Wulyan. Perempuan 
tersebut akan menerima lamaran Daud dengan syarat harus 
menjumpai almarhum suaminya untuk meminta izin terlebih 
dahulu. Seketika Daud bertapa di sekitar kuburan suaminya Dewi 
Wulyan untuk mendapatkan restu darinya (menurut nara sumber, 
Daud bertapa hingga mencapai 41 malam). Pada malam terakhir 
tapanya, ia mendapat restu untuk menikahi Dewi Wulyan. 
Namun sebelum Daud menikah dengan perempuan tersebut, lagi- 
lagi dimintai syarat kedua, yaitu Dewi Wulyan menginginkan 
seorang keturunan yang sakti dan hebat. Mendengar permintaan 
itu, Daud kembali bertapa hingga 41 malam lagi. Pada malam 
terakhir, ia mendapat bisikan bahwa setelah menikah dengan Dwi 
Wulyan akan dikaruniai seorang putra seperti yang dinginkan. 
Tidak lama dari pernikahan mereka, Dewi Wulyan melahirkan 
seorang anak, tetapi bentuknya seperti kundur (buah atau sop 
yang tumbuh menjalar), yaitu tidak ada kepala, tangan, dan 
kakinya. Seketika Dewi Wulyan kecewa kepada Daud, lalu ia 
menangis meminta pertanggungjawaban kepada suaminya. Daud 
kembali bertapa selama 41 malam lagi. Setelah genap 41 malam, 
anak yang berupa seperti kundur tersebut tiba-tiba keluar kepala, 
tangan, dan kaki, layaknya manusia pada umumnya. Bahkan anak 
tersebut bertubuh gagah dan rupawan. Anak tersebut kemudian 
diberi nama Sulaiman-menurut nara sumber, Syekh Rasul 
kemudian melanjutkan kisah tentang Nabi Sulaiman. 
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Ketiga, kisah tentang Dewi Murtasea dan Syekh Arif. Dalam 
hikayat ini, Murtasea digambarkan sebagai perempuan yang 
sangat mengabdi kepada suaminya. Hal ini tampak pada setiap 
kali Murtasea melayani suaminya, seperti mengusap keringat 
suaminya dengan menggunakan rambut. Bahkan pada suatu 
malam sumbu conglet (lentera) habis, Murtasea menjadikan 
rambutnya sebagai pengganti sumbu. Namun sebaik apa pun 
yang telah diperbuat oleh Murtasea, Syekh Arif tetap 
memberlakukannya dengan sangat kasar. Bahkan tidak segan- 
segan Syekh Arif memukulnya hingga membuat istrinya terkapar. 
Suatu saat Murtasea merasa tidak kuat menghadapi perlakuan 
suaminya yang semena-mena itu, akhirnya diam-diam ia kabur 
pulang ke rumah orang tuanya (nara sumber menyebutkan bahwa 
orang tua murtasea adalah Syekh Akbar). Namun setelah 
Murtasea tiba di depan pintu orang tuanya, seketika ia dimarahi 
oleh ayahnya karena kedatangannya tidak bersama suaminya. 
Bahkan Syekh Akbar mengusir anak perempuannya untuk 
kembali ke suaminya, Syekh Akbar tidak mau menerima anaknya 
kecuali bersama suaminya. Hingga pada akhirnya, Murtasea pergi 
ke salah satu bukit Madhek, Karduluk daerah utara. 

Melalui hikayat di atas Syekh Rasul menjelaskan tentang 
hadist Nabi yang berkaitan dengan rumah tangga, seperti 
perempuan yang sudah menikah maka sepenuhnya menjadi hak 
suaminya, dan larangan tentang seorang istri keluar rumah tanpa 
izin kepada suaminya. Dalam hal ini, menurut nara sumber, 
masyarakat Karduluk berada di pihak Murtasea yang hidupnya 
selalu mendapat tekanan dari suaminya. Sehingga masyarakat 
memahami bahwa menjadi seorang suami seharusnya tidak 
seperti Syekh Arif yang berlaku kasar, dan tidak juga seperti 
Murtasea yang meninggalkan suaminya karena itu perubatan 
yang sangat dilarang dalam ajaran Islam. 


Penutup 

Dari ketiga hikayat di atas, setidaknya ada tiga pola yang 
dilakukan oleh Syek Rasul dalam menyebarkan ajaran Islam 
melalui hikayat-hikayatnya, pertama, Syekh Rasul menggunakan 
sebuah kisah terlebih dahulu untuk kemudian menyampaikan 
suatu kisah atau peristiwa dalam ajaran Islam. Kedua, Syehk Rasul 
tampak sedikit memodifikasi kisah dalam Islam, seperti tentang 
Nabi Daud dan Nabi Sulaiman selaku generasi setelahnya, 
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menjadi kisah yang menarik perhatian masyarakat setempat. Dan 
ketiga, Syekh Rasul menjadikan hikayat sekaligus berisi tentang 
pemahaman ajaran Islam. 
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POTRET ISLAM NUSANTARA: 
SEBUAH KAJIAN KORPUS 


- Nur Inda Jazilah - 


ABSTRAK: | Penelitian tentang Islam Nusantara umumnya berkisar pada topik-topik kajian 
tentang manuskrip-manuskrip terdahulu, diskursus tentang pesantren, dan literasi 
pesantren. Penelitian ini bertujuan mewarnai state of the art dari penelitian 
tentang Islam Nusantara dengan cara menghadirkan cara pandang baru, yakni 
Artikel masuk: | Perspektif linguistik. Dengan bantuan Sketch Engine, penelitian berbasis korpus 
24 September 2019 ini mencoba menginvestigasi bagaimana diskursus Islam Nusantara dengan cara 
menganalisis Word Sketch dan Konkordansi. Secara teori, penelitian ini 
Artikel direview: | diharapkan dapat memberikan sumbangsih berupa pendekatan baru untuk 
25 September 2019 mengkaji Islam Nusantara. Secara praktik, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
sebuah pondasi untuk mengembangkan penelitian tentang Islam Nusantara 
berbasis korpus. Juga, studi korpus dapat menjadi acuan bagaimana Islam 
Nusantara akan dicitrakan baik di lokal Indonesia, maupun di dunia global, 


Pendahuluan 

Jamak diketahui bahwa mayoritas kajian Islam Nusantara ber- 
fokus pada naskah-naskah terdahulu, sejarah sosial kepesantrenan, 
tokoh-tokoh pesantren, atau literasi di lingkup pesantren. Pene- 
litian ini mencoba untuk memberikan warna baru terhadap kajian 
Islam Nusantara dengan cara memberikan perspektif baru yang 
diyakini belum pernah digunakan untuk meneliti Islam Nusantara, 
yakni perspektif linguistik. Dengan bantuan linguistik korpus, 
penelitian ini mengkaji bagaimana diskursus Islam Nusantara. 
Secara teori, penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 
metodologi dalam meneliti Islam Nusantara. Secara praktik, 
penelitian ini dapat dijadikan batu loncatan untuk penelitian Islam 
Nusantara selanjutnya, dalam skala yang lebih besar. Hasil kajian 
korpus ini dapat dijadikan acuan untuk mengisi celah pada studi 
Islam Nusantara yang nantinya akan membantu tidak hanya 
untuk menentukan arah penelitian Islam Nusantara tetapi juga 
bagaimana Islam Nusantara akan dicitrakan. 
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Bagian awal dari tulisan ini akan menjabarkan tentang latar 
belakang studi ini secara umum. Setelah motivasi dan urgensi dari 
penelitian ini telah dituliskan di atas, sub-bab berikut ini akan 
menjelaskan secara lebih rinci apa itu linguistik korpus dan fitur- 
fitur linguistik korpus. 


a. Linguistik Korpus 

Menurut McEnery dan Wilson (1996) linguistik korpus adalah “the 
study of language based on examples of real-life language use” (p. 1). 
Bisa dikatakan bahwa sebagian besar riset di ranah linguistik lebih 
banyak menggunakan metode kualitatif murni. Akan tetapi beda 
halnya dengan linguistik korpus yang mengkaji teks-teks yang 
sudah di-encode secara elektronik, dengan mengimplementasikan 
metodologi penelitian kuantitatif. Perlu untuk diingat bahwa 
sebuah koleksi teks elektronik belum tentu korpus, sebab menurut 
McEnery dan Wilson (2001, p. 197) dan Sinclair (1996, p.4) yang 
dinamakan korpus adalah sampel yang “representatif.” 

Korpora umumnya adalah kumpulan data yang sangat 
besar—yang terdiri dari ribuan bahkan jutaan kata—yang mere- 
presentasikan sampel penggunaan bahasa yang terjadi secara 
natural (Baker, 2008). Adanya korpora yang sudah di-encode 
secara elektronik membantu linguis untuk meneliti penggunaan 
kata, khususnya yang berhubungan dengan pola dan frekuensi 
penggunaan, dalam waktu hanya hitungan detik. 

Data linguistik yang dikumpulkan dalam korpora tidak 
hanya dalam bentuk tulisan tetapi juga lisan. Yang membedakan 
keduanya adalah informasi linguistik ditambahkan pada masing- 
masing data. Dalam data berbentuk tulisan, beberapa informasi 
linguistik yang bisa ditambahkan meliputi informasi tentang Part 
of Speech seperti kata kerja, nomina, adjektiva, dll., sedangkan 
dalam data lisan, informasi yang bisa ditambahkan meliputi jenis 
kelamin, umur, kelas sosioekonomi, dan asal daerah. 

Penelitian berbasis korpus sudah dilakukan sejak awal 
abad ke-19. Salah satu contohnya adalah penelitian tentang 
pemerolehan bahasa dengan obyek penelitian bayi-bayi (Taine, 
1877, Preyer, 1889). Akan tetapi, hingga tahun 1970-an hanya 
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beberapa penelitian yang menggunakan bantuan korpus kecil. 
Hanya setelah komputer personal berkembang pada tahun 1980- 
an lah metodologi korpus ini menjadi lebih populer. Bahkan 
menurut Johanssion (1991), jumlah studi yang menggunakan 
korpus meningkat dua kali setiap lima tahunan pada periode 
1976-1991. 

Penelitian menggunakan bantuan korpus juga memiliki 
beberapa keuntungan, diantaranya (1) mengurangi bias peneliti, 
(2) efek inkremental dari sebuah diskursus, (3) diskursus- 
diskursus yang resisten dan berubah, dan (4) triangulasi (Baker, 
2008). Burr (1995) menyatakan bahwa objektivitas mungkin sulit 
dicapai mengingat kita melihat dunia dari beberapa sudut pandang 
tertentu tentang bagaimana kehidupan manusia dikonstruksi. 
Blommaert (2005) menambahkan bahwa interpretasi bias biasanya 
menyinggung tentang keterwakilan, selektifitas, parsial, prasang- 
kan, dan pendapat (pp. 31-32). Akan tetapi, korpus dapat membantu 
mengurangi bias ini dengan cara menempatkan beberapa batasan 
pada bias kognitif meski pada prinsipnya menghilangkan bias 
secara komplit tidak akan mungkin. Mengenai efek inkremental, 
penelitian berbasis korpus juga dapat membantu untuk mem- 
batasi bias. Salah satunya dengan cara lebih sensitif terhadap 
bagaimana bahasa digunakan untuk mengonstruksi diskursus 
atau berbagai cara untuk memandang dunia. Juga, dengan 
menjadi lebih resisten terhadap cara-cara yang digunakan oleh 
penulis untuk memanipulasi teks dengan cara menyarankan pada 
pembaca apa itu “common-sense” atau “accepted wisdom” 
(Baker, 2008, p. 13). 

Satu diskursus tidaklah statis —ia selalu berubah. Apa yang 
sepuluh tahun lalu adalah sebuah diksursus hegemonis dapat saja 
dilihat sebagai sebuah diskursus yang resisten atau bahkan sudah 
tidak diterima lagi hari ini. Pada level paling dasar, hal ini dapat 
dilihat menggunakan bantuan korpus dengan cara menghitung 
frekuensi kata dalam korpus diakronik, atau dengan membanding- 
kan lebih dari satu korpus yang terdiri dari teks-teks dari rentang 
waktu yang berbeda. Keuntungan terakhir adalah kajian korpus 
dapat berfungsi sebagai triangulasi sebagai salah satu usaha 
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peneliti untuk mengecek hipotesis, menghasilkan temuann yang 
dengan interpretasi dan eksplanasi yang lebih kuat, dan 
memungkinkan peneliti untuk memberikan respons secara leih 
fleksibel atas masalah-masalah dan aspek-aspek penelitian 
mereka. 


b. Fitur-Fitur Linguistik Korpus 

Pada bagian ini akan dijelaskan secara singkat fitur dasar apa saja 
yang dapat digunakan dalam sebuah penelitian korpus, yakni 
frekuensi dan disperse, konkordansi, dan kolokasi. 


a. Frekuensi dan Dispersi 

Frekuensi menjadi salah satu hal yang menarik dari analisa 
wacana (Baker, 2008). Hal ini dikarenakan bahasa bukanlah satu 
hal yang acak dimana satu kata cenderung akan berpasangan 
dengan kata lainnya, dengan tingkatan prediktabilitas yang luar 
biasa. Bahasa juga terdiri dari pola-pola yang mengatur apa yang 
bisa dan tidak dikatakan atau ditulis dalam satu waktu. Anggapan 
ini diperkuat oleh Stubbs (1996) yang menyatakan bahwa “tidak 
ada istilah yang netral. Pilihan kata mengekspresikan satu posisi 
ideologi” (p. 107). Berkaitan dengan konsep frekuensi adalah konsep 
disperse. Sama halnya dengan mengetahui apa yang frekuen dan 
tidak dalam suatu korpus, mampu untuk menentukan dimana 
satu kata itu mungkin digunakan juga sangat penting. Bahasa 
bukanlah sesuatu yang random, mengingat teks mempunyai bagian 
awal, bagian tengah, dan bagian akhir. Sehingga, akan sangat 
relevan jika mengetahui kata-kata tertentu yang lebih sering 
digunakan pada bagian awal dari pada bagian akhir misalnya. 


b. Konkordansi 

Konkordansi sederhananya adalah daftar dari semua contoh kata 
dari perncarian tertentu dalam korpus (Gabrielatos, 2019) yang 
dipresentasikan dalam konteks di mana ia biasanya digunakan 
(Baker, 2008). Konkordansi ini biasanya juga disebut sebagai key 
word in context (KWIC) yang merujuk pada key word yang sedang 
dianalisis. Pada umumnya KWIC ditunjukkan dengan beberapa 
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kata di sebelah kiri dan kanan key word dan tidak selalu dalam 
bentuk kalimat utuh. Berikut ini adalah contoh potongan korpus 
dengan muslim sebagai key word. 


“If Indonesia is the world's largest Muslim country,” he 
added, “then isn't it logical to think that Indonesia is what 
Islam looks like? Now, Indonesia is not a walk in the park 
for Christians and other religious minorities, but that 
culture looks nothing like the Islamic State.” (Pittsburgh 
Press Edition, 25 February 2015) 


Beberapa dari kegunaan korpus adalah, pertama, 
mengidentifikasi pola leksikal atau gramatikal melalui beberapa 
penyortiran—penyortiran biasa digunakan berdasarkan pada 
jumlah kata di sebelah kanan atau kiri key word dan bentuk kata 
seperti verba, nomina, atau adjektiva. Kedua, ketika menggunakan 
korpus yang belum di-tag, pembedaan antara Part of Speech dari 
satu kata juga dirasa perlu. Ketiga, mengembangkan makna atau 
penggunaan suatu kata, atau pola leksikal atau gramatikal dari 
kata tersebut. Terakhir, penelitian korpus juga bermanfaat untuk 
menyimpulkan elemen kontekstual dari satu kata (Gabrielatos, 
2019). Di lain sisi, konkordansi juga mempunyai beberapa 
kelemahan. Bagi peneliti yang tidak familiar dengan teknik 
analitik, konkordansi mungkin akan membingungkan karena 
konkordansi bisa saja terdiri dari ratusan atau bahkan ribuan 
baris. Masalah lain dengan konkordansi adalah tidak ada “clear- 
cut” atau pembedaan yang jelas dalam konkordansi sebagaimana 
yang peneliti inginkan. 


c. Kolokasi 

Semua kata akan bersandingan satu sama lain sampai pada level 
tertentu. Akan tetapi, ketika satu kata secara regular bersanding 
dengan satu kata lainnya, dan hubungan kedua kata tersebut 
signifikan secara statistic, maka sanding kata tersebut disebut 
dengan collocate dan fenomena beberapa kata yang sering 
berdampingan satu sama lain disebut collocation (Baker, 2008). 
Beberapa istilah yang digunakan dalam analisis kolokasi adalah 
(1) collocation, (2) node atau item leksikal yang sedang dianalisis, (3) 
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collocate, dan (4) span yang merujuk pada jumlah kata pada sisi kiri 
atau kanan dari node yang akan dianlisis sebagai kandidat collocate 
(Sinclair et al., 1970: 2004, p. 48). 

Pada praktiknya, analisis kolokasi dapat diperluas menjadi 
beberapa macam. Analisis Word Sketch (Kilgarriff et al., 2004) 
misalnya, berfokus pada node dan collocates yang mempunyai sifat 
gramatikal yang tertentu seperti Muslim Adj + Noun collocates 
(Gabrielatos, 2019). Selain itu, analisis Collostruction (Gries dan 
Stafanowich, 2004) dimana node adalah sebuah konstruksi, dan 
collocates terdiri dari kata atau lema. Gabrielatos (2007) menam- 
bahkan analisis lain, Semantic Colligation, dimana node adalah satu 
konstruksi dan collocates adalah kata yang memiliki kategori 
semantik yang sama. Analisis lain yang ditawarkan Gabrielatos 
(2010) adalah Modal Density dimana node adalah klausa yang 
menjadi bagian dari konstruksi, dan collocates adalah kata atau 
konstruksi yang termasuk dalam kategori semantik yang sama. 
Sebagai tambahan, Consistent Collocation (Gabrielatos dan Baker, 
2008) berfungsi untuk menganalisis kolokasi secara diakronik. 
Terakhir, span juga dapat dimodifikasi untuk menganalisis 
kolokasi. 


2. Metode Penelitian 

Berbeda dengan bagian pertama artikel ini telah memaparkan 
mengenai latar belakang, motivasi, dan urgensi melakukan 
penelitian ini, maka bagian ini akan memaparkan tentang metode 
penelitian. Bagian 2.1 mendeskripsikan data yang dipakai dalam 
penelitian ini dan bagian 2.2 menjelaskan secara lebih rinci 
kerangka berfikir yang digunakan untuk menganalisis data yang 
sudah dipilih. 


a. Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari korpus 
Bahasa Indonesia yang terkumpul dalam Sketch Engine. Sketch 
Engine adalah sebuah korpora terbuka yang terdiri dari lima ratus 
korpora siap pakai, yang terbagi dalam 90-an bahasa. Korpora ini 
dapat dimanfaatkan siapa saja untuk mengeksplorasi bagaimana 
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bahasa bekerja. Sketch Engine yang juga merupakan disokong 
oleh Lexical Computing yang didirikan oleh Adam Kilgarriff. 

Mengingat penelitian ini berfokus pada Islam Nusantara, 
frasa “Islam Nusantara” menjadi frasa kunci dalam penelitian ini. 
Menggunakan bantuan Sketch Engine, penelitian ini bermaksud 
melihat bagaimana diskursus frasa Islam Nusantara. Menggunakan 
frasa tersebut, beberapa guery dilakukan pada tiga sub-tool yang 
ditawarkan oleh Sketch Engine: Word Sketch, Word Sketch 
Difference, dan Concordance. 


b. Kerangka Berfikir Analitis 

Kerangka berfikir analitis dalam penelitian ini adalah yang paling 
sederhana dalam pengaplikasian studi korpus. Penelitian ini lebih 
menitikberatkan pada metode kuantitatif dengan menghitung 
frekuensi lema baik sebelum maupun sesudah frasa Islam 
Nusantara sebagai query. Dua metode studi korpus diterapkan 
dalam penelitian ini, yakni Word Sketch dan Konkordansi. Word 
Sketch adalah salah satu fitur dari Sketch Engine dengan cara 
melihat node dan collocates yang bersandingan dan mempunyai 
sifat gramatikal tertentu (Kilgarriff et al., 2004). Sedangkan, 
Konkordansi adalah daftar dari semua contoh kata dari pencarian 
menggunakan frasa Islam Nusantara (Gabrielatos, 2019) dalam 
konteks bagaimana ia biasanya digunakan (Baker, 2008). Penelitian 
ini juga mempunyai limitasi dimana korpus Bahasa Indonesia 
yang masih dalam status Beta, sehingga teks yang ada dalam 
korpus jumlahnya masih sangat sedikit. 


3. Temuan dan Pembahasan 

Bagian ini mempresentasikan hasil temuan dari guery Islam 
Nusantara pada Sketch Engine dan mendiskusikan beberapa fitur 
yang menarik dari hasil temuan. Sub bab pertama menjelaskan 
bagaimana analisis Word Sketch dengan menggunakan guery frasa 
Islam Nusantara, sedangkan sub bab kedua mendiskusikan hasil 
analisis konkordansi dari frasa Islam Nusantara. 
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a. Analisis Word Sketch 

Setelah melakukan guery, Gambar 1 menunjukkan hasil kon- 
kordansi yang didapatkan dengan mengambil satu kata di sebelah 
kiri node, yakni Islam Nusantara. Sketch Engine Sebagaimana yang 
terlihat dalam gambar, lima lema teratas yang mendahului frasa 
Islam Nusantara adalah kata ekspresi yang muncul sebanyak 86 
kali, ummat 9 kali, kekuatan dan naskah-naskah masing-masing 5 
kali, dan khazanah 4 kali. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa 
dalam korpus yang dimiliki oleh Sketch Engine, frasa Islam 
Nusantara banyak bersanding dengan kata ekspresi. 

Dari keseluruhan topik yang telah dipetakan menurut satu 
kata di sebelah kiri frasa Islam Nusantara, ada beberapa kosa 
digolongkan menjadi topik positif, netral, atau negatif. Hal yang 
penting untuk dicatat adalah bahwa ada beberapa topik positif 
dari Islam Nusantara sebagaimana yang dapat dilihat pada cell 
yang dicetak hijau. Topik positif ini ditandai dengan penggunaan 
kata kekuatan, pengembangan, kegemilangan, dan perkembangan. 
Diskursus Islam Nusantara di korpus ini paling banyak diwarnai 
oleh topik netral, sedangkan di lain sisi, tidak ditemukan topik 


negatif sama sekali. 

Frekuensi Lema 
86 kalangan 
9 kamunitas 


| 5 kebudayaan | 1 | 
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Gambar 1 Word Sketch dengan satu kata di sebelah kiri dan 
distribusinya. 

Pada saja diskursus Islam 
Nusantara lebih berwarna dari yang digambarkan oleh hasil Word 
Sketch. Hal ini sangat mungkin terjadi mengingat korpus Bahasa 
Indonesia di Sketch Engine masih dalam tahap Beta dimana 
Beda halnya jika 


diskursus yang dianalisis dalam Bahasa Inggris, dimana hasil 


kenyataannya, mungkin 


pengembangannya masih dalam proses. 


guery yang kaya akan sangat memungkinkan karena korpora 
Bahasa Inggris di Sketch Engine sudah jauh lebih besar dalam hal 
jumlah data. 


b. Analisis Konkordansi 

Selain analisis Word Sketch, analisis lain yang dapat dilakukan 
menggunakan bantuan Sketch Engine adalah analisis Konkordansi. 
Frasa Islam Nusantara hanya muncul sebanyak 163 kali sebagai- 


mana yang dapat dilihat pada Gambar 2. 
J CONCORDANCE 


simple Islam nusantara 163 (1.40 per miton) as Ox 8 
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tujuannya adalah untuk memberikan semangat kepada para pelajar 
peci . Js»esb Kopia ini sudah cukup lama dipakai oleh masyarakat 
» Karena pada dasarnya NU lahir untuk mengukuhkan kebudayaan 
idayaan Islam Nusantara . </s><s> Maka sebenarnya NU itu adalah 
lah lazim diterima oleh banyak sejarawan yang menyatakan bahwa 
in Belanda telah membawa semua bukti peninggalan kegemilangan 
ang dengan bangsa Acheh yang sama-sama diketahui sebagai pilar 
masa itu menjadi pusat pendidikan bagi para ulama dan pendakwah 
gantarkannya sebagai pusat rujukan dan pengembangan pemikiran 
yat Kerajaan-Kerajaan Hindu di Jawa . </s><s> Banyak ahli sejarah 
h bahwa" Champa " yang dimaksud dalam sejarah pengembangan 
2ouali melalui mereka . «/s»-cs» Maka terputuslah hubungan ummat 
ihun . Ys»cs» Keinginan kaum kolonialis untuk menjauhkan ummat 
Ahlussunnah wal Jama ' ah , dengan tema “ Menggas Masa Depan 
m-hukum penafsiran yang benar . </s><s> Lihat Sejarah masuknya 
dil di Institut Teknologi Surabaya dan sarjana ekonomi di Universitas 
iri khas hikayat Aceh , yang sebenarnya merupakan ciri umum epos 


lai kondisi Islam global , juga mendiskusikan mengenai masa depan 


agar tetap berpegang teguh pada ajaran ahlussunnah wal jama ` ah 
terutama kalangan pesantren . </s><s> Dikisahkan bahwa seorang ! 

«Is»cs» Maka sebenarnya NU itu adalah Islam Nusantara , karena 

karena dasar keislaman di Nusantara adalah yang dikukuhkan dan 
adalah prototipe lain dari Islam yang berkembang di jazirah Arab . 4 
ke Eropa dengan alasan pengembangan pengetahuan . <'s><5> Se 

«Isxcs» Bangsa Padang direkrut menjadi tentara Belanda yang ter 

</s><s> Namun belum ditemukan data tentang masalah ini . cs-—a 

tempat berkumpul para Ulama dan Cendekiawan membahas masa 
yang masih konfius dengan keberadaan Kerajaan " Champa " , nege 
selama ini , yang menjadi tempat persinggahan dan perjuangan awa 
dengan ummat Islam dari bangsa-bangsa lain yang telah terjalin ber. 
dengan akarnya , juga terlihat dari kebijakan mereka yang mempers 
* di gedung PBNU , Jakarta , 24 - 25 Januari 2008 . </s><s> Selengh 
dan islam ala arab . bagaimana kemudian islam dengan mudahnya r 
Bandung ini sangat rendah hati . Ys»cs» " Paten KA-Clip bukan ata: 
termasuk hikayat-hikayat Melayu , Jawa , Sunda , Sasak , Bugis , Mi 


tradisi warisan zaman kuno , penjajahan , ekonomi masvarakat sart 


Back to the originai interface 


Gambar 2 tampilan Konkordansi yang dibuat otomatis oleh Sketch 
Engine 
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Gambar 3 Word Sketch yang dibuat otomatis oleh Sketch Engine 
berisikan informasi tentang konkordansi 


Selain menyediakan tampilan konkordansi per item, Sketch 
Engine juga menawarkan tampilan yang sudah dikelompokkan 
secara otomatis. Ada enam kolom yang ditampilkan pada menu 
Concordance: satu kata di sebelah kiri, kata benda di sebelah kiri, 
kata kerja di sebelah kiri, kata sifat di sebelah kiri dan kanan, dan 
kata di sebelah kanan node. Satu kata pada sebelah kiri node telah 
dibahas secara rinci pada bagian 3.1. 

Lema yang patut diperhatikan adalah verba pada sebelah 
kiri dan adjektiva pada sebelah kiri. Ada kecenderungan positif 
pada verba, yakni kata pengembangan dan kelanjutan. Konteks 
kata pengembangan dalam hal ini tercermin pada potongan teks 
berikut: 


4 


... jelaslah bahwa “Champa” yang dimaksud dalam 
sejarah pengembangan Islam Nusantara selama ini, yang 
menjadi tempat persinggahan dan perjuangan...” 


Sedangkan konteks dari kata kelanjutan adalah sebagaimana 
berikut. 


U 


dalam masyarakat Indonesia yang merupakan 
kelanjutan historis dari Islam Nusantara, yaitu Islam 
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Akan tetapi, ada kecenderungan negatif pada ajektiva sebelah kiri, 
yakni terputuslah dan menjauhkan. Adapun konteks dari kata 
terputuslah adalah sebagai berikut. 


“... kecuali melalui mereka. Maka terputuslah hubungan 
ummat Islam Nusantara dengan ummat Islam dari 
bangsa-bangsa lain yang telah terjalin...” 


Sedangkan konteks dari kata menjauhkan adalah sebagaimana 
berikut. 


“... tahun. Keinginan kaum kolonialis untuk menjauhkan 
Islam Nusantara dengan akarnya, juga terlihat dari kebi- 
jakan mereka yang...” 


Melihat pada dua kelompok ini peneliti yang fokus pada 
kajian Islam Nusantara memperkecil kecenderungan negatif ini 
dengan terus memperkaya tulisan-tulisan Islam Nusantara yang 
lebih banyak mengandung konten positif sehingga dapat 
mengubah diskursus yang ada. 

Fitur lain yang ditawarkan oleh Word Sketch adalah 
visualisasi data yang digambarkan dalam diagram lingkaran. 
Visualisasi data ini sangat membantu dalam membaca data untuk 
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Gambar 4 Word Sketch menggunakan diagram lingkaran 


Penutup 

Bagian ini merupakan bagian paling akhir dari tulisan ini. Bagian 
Penutup ini terbagi menjadi dua: kesimpulan dan rekomendasi. 
Bagian kesimpulan (4.1.) menyajikan sari dari penelitian ini, 
sedangkan bagian rekomendasi (4.2) memberikan rekomendasi 
untuk peneliti mendatang. 

Penelitian berdasarkan korpus bertujuan untuk menginves- 
tigasi penggunaan bahasa secara spesifik dengan melihat bagai- 
mana kata atau frasa digunakan dalam kehidupan nyata (McEnery 
dan Wilson, 1996). Korpus (j. korpora) merupakan kumpulan data, 
baik berupa lisan maupun tulisan yang telah di-encode dan 
disimpan dalam bentuk elektronik. Meski penelitian dengan 
bantuan korpus sudah ada sejak awal abad ke-19, tetapi baru pada 
tahun 1980-an lah studi ini menjadi lebih populer berbarengan 
dengan semakin banyaknya orang yang mampu memiliki komputer 
sendiri. Penelitian berbasis korpus juga tercatat mempunyai 
beberapa keunggulan, di antaranya menekan tingkat interpretasi 
yang bias, efek inkremental dari sebuah diskursus, lebih sensitif 
terhadap diskursus yang resisten dan berubah, dan berfungsi 
sebagai alat triangulasi. Hal ini dikarenakan studi korpus 
didukung oleh beberapa fitur, yakni frekuensi dan dispersi, 
konkordansi, dan kolokasi. Penelitian ini menginvestigasi peng- 
gunaan frasa Islam Nusantara dalam diskursus yang terekam oleh 
korpus yang disediakan oleh Sketch Engine. Dua analisis yang 
dilakukan adalah analisis Word Sketch dan Konkordansi. Analisis 
Word Sketch menunjukkan bahwa kata ekspresi adalah kata yang 
paling banyak dipakai, 86 kali dari total 163 kali kemunculan. 
Selain itu, ada kecenderungan pengusungan topik positif yang 
dapat dilihat dari penggunaan beberapa kata seperti kekuatan, 
pengembangan, kegemilangan, dan perkembangan. Di lain sisi, 
analisis konkordansi juga menunjukkan hasil yang menarik 
dimana ada kecenderungan positif dan negatif dalam penggunaan 
frasa Islam Nusantara. Kecenderungan positif ini dapat dilihat 
dari penggunaan kata pengembangan dan kelanjutan sedangkan 
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kecenderungan negatif merujuk pada penggunaan kata 
terputuslah dan menjauhkan yang disandingkan dengan frasa 
Islam Nusantara. 

Dari hasil penelitian ini, beberapa rekomendasi yang dapat 
diberikan adalah mendorong peneliti-peneliti Islam Nusantara 
untuk terus menulis hasil kajiannya untuk memperkaya diskursus 
tentang Islam Nusantara itu sendiri. Mengingat penelitian ini 
masih tergolong dalam skala kecil, untuk melihat diskursus yang 
lebih besar pembangunan korpus khusus untuk menampung 
tulisan-tulisan Islam Nusantara dirasa perlu. Tidak hanya untuk 
teks yang berbahasa Indonesia, jika memungkinkan, teks yang 
berbahasa asing pun dapat dimasukkan ke dalam korpus. Hal ini 
tidak hanya berlaku pada teks-teks akademik, tetapi juga teks-teks 
pemberitaan media. Selain untuk dokumentasi dan kepentingan 
riset, pembangunan korpus ini dirasa perlu untuk mengetahui 
bagaimans diskursus Islam Nusantara bermain dalam kontestasi 
lokal dan global. 
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TRADISI SANAD DAN REVITALISASI 


KEILMUAN PESANTREN: 


Praktek Tradisi Sanad Al-Qur'an Pesantren Tahfizh 


Daarul Qur'an Tangerang 
- Muhammad Bisyri - 


ABSTRAK: 


Artikel masuk: 
8 September 2019 


Artikel direview: 
20 September 2019 


Penelitian ini menunjukan bahwa kemodernan dapat jalan berbarengan dengan 
tradisi. Hal ini dibuktikan dengan Pesantren Tahfizh Daarul Qur'an sebagai 
pesangtren yang terkategori pesantren modern tetap dapat menjaga tradisi berupa 
ketersambungan sanad keilmuan. Penjagaan dan penguatan atas sanad keilmuan 
merupakan upaya nyata dalam merevitalisasi keilmuan pesantren. 

Temuan tersebut mengonfirmasi pendapat Anthony Giddens yang menyebut 
bahwa tradisi tidak selalu bersifat statis, karena ia harus ditemukan ulang oleh 
setiap generasi baru ketika ia mengambil alih warisan tradisi dari pendahulunya. 
Tradisi juga tidak selalu melawan perubahan ketika terjadi dalam konteks 
dimana ada beberapa pertanda temporal dan spasial yang terpisah dengan catatan 
perubahan itu memiliki bentuk yang bermakna. Pada saat bersamaan, simpulan 
di atas menolak pendapat Karl Mark dan Durkheim yang menyebut modernitas 
sebagai masalah kehidupan manusia. Sebab modernitas dipandang olehnya 
menawarkan berbagai produk dari perkembangan yang mengakibatkan 
pelanggaran terhadap norma-norma yang ada di tengah masyarakat. 


Kata kunci: Pesantren Tahfiz Daarul Qur'an, revitalisasi keilmuan pesantren, 
tradisi ijazah sanad. 


Pendahuluan 


Al-Ouran lazim dimaknai sebagai firman Allah SWT yang diturunkan 
kepada Nabi terakhir dengan perantara Malaikat Jibril, sampai 
kepada kita secara mutawatir, membacanya bernilai ibadah, 
diawali dengan surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat An- 
Nas.! Menurut Ali Muhammad Dhobba hukum menghafal al- 
Our'an adalah fardhu kifayah?. Hal ini adalah agar ke-mutawatir-an 
al-Our'an tidak terputus sehingga terhindar dari perubahan dan 


| Muhammad Ali As-Shobuni, At-Tibyan fi Ulumi Al-Qur'an, (Saudi Arabia: Daar As- 


Shobuni, 2003) hlm: 7. 


2 Keharusan (fardhu) yang jika telah ditunaikan oleh sebagian maka gugur kewajiban 


tersebut bagi yang lainnya. 


- 278 - 


... Prosiding Lokakarya Internasional dan Pelatihan Metodologi Penelitian Islam Nusantara ... 


segala bentuk pemalsuan lainnya. Mutawatir secara literal berarti 
sebagian mendatangi jejak sebagian yang lainnya secara sendiri- 
sendiri tanpa terputus.' Istilah mutawatir kemudian dimaknai 
sebagai kabar/berita yang diriwayatkan (diceritakan) oleh jamaah 
(sekelompok orang) yang secara akal dan kebiasaan tidak mungkin 
bersepakat untuk berdusta dari jamaah yang serupa sejak awal 
bagian sanad, tengah, hingga penghabisannya.” Walaupun artian 
mutawatir tersebut adalah dalam konteks hadis, namun tidak ada 
perbedaan yang signifikan antara pengertian dalam ulum al- 
Our'an dan ulum al-Hadis karena pada dasarnya ke-mutawatiran 
dalam al-Our'an adalah kualitas periwayatan “sesuatu” dari Nabi. 
Secara umum, mutawatir menggambarkan kualitas proses transmisi al- 
Qur'an dari zaman ke zaman. 

Sementara sanad dalam bahasa Arab berarti penyandaran 
sesuatu pada sesuatu yang lain.” Adapula yang mengartikan sanad 
sama dengan mu'tamad berarti terpercaya atau dapat dijadikan 
pegangan. Sedangkan menurut Istilah ilmu hadis sanad berarti 
silsilah periwayat hadis yang menghubungkan kepada matan 
(redaksi) hadis dari periwayat terakhir sampai kepada Nabi 
Muhammad saw.8 Di dalam konteks Al-Qur'an, pada dasarnya 
istilah sanad dan ijazah dalam pandangan ulama Al-Our'an 
memiliki makna sama dengan istilah ijazah. Ketika ilmuan Al- 
Qur'an menyebutkan bahwa seseorang memeiliki sanad, maka 
memiliki makna bahwa orang tersebut memiliki ijazah Al-Our'an. 
Demikian sebaliknya jika disebut bahwa seseorang berijazah Al- 
Qur'an maka berarti ia memiliki sanad.” Ijazah dimaknai secara 
harafiah sebagi membolehkan atau memberikan kepadanya.'" 


3 Muhammad Ali Dhobba', al-Idhoat fi Bayani Ushuli al-Oiroah (Mesir: Maktabah Al- 
Azharyah lit-Turats, 1999), hlm: 5. 

4 Muhammad ibn Abu Bakar ibn Abdul Oadir ar-Razi, Mukhtar as-Shahah, (Beirut: 
Daar alKutub, 1994) h: 362 

5 Manna’ Qattan, Mabahits fi Ulumil Qur'an, (Riyad: Mansyurat al-'Ashr alHadits, tt). H: 178. 

6 Labib Sa'id, al-Jam'u as-Sauty al-Awwal, (Kairo: Dar al-Kutub al-Arabi , t.t.), hlm. 168. 

7 Abi al Husain ibn Faris Ibn Zakaria, Magayis al Lughah, (juz 3, Dar alFikr,tt), h. 105 

$ Muhammad Thahhan, Taisir Musthalahah al Hadis, (Surabaya: Syirkah Bungkulu 
Indah, t.t.), h. 181 

9 Sayyid Muhammad Wald Abdullah, Al-Sanad al-Gur'aniy: Dirasatan wa Ta'shil al- 
Sanad al-Syangithi Namudzajan, (Libanon: Daar Kutub al-Ilmiyyah, 1971) hlm: 13 

10 Abu Manshur Al-Azhari, Tahdzib al-Lughah . 
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Secara bahasa, sebagaimana disebut dalam Lisan Al-Arab, 
sanad berarti gundukan tanah yangada di gunung atau lembah. 
Secara istilah, Sayyid Muhammad Wald Abdullah di dalam Al- 
Sanad al-Gur'aniy: Dirasatan wa Ta'shil al-Sanad al-Syangithi 
Namudzajan menyebutkan bahwa istilah sanad berarti tharig (jalan) 
yang menghantarkan/ menyambungkan kepada Al-Our'an."' Kaitan 
makna bahasa dan istilah terkait kata sanad adalah bahwa 
seseorang yang memiliki sanad maka ia akan memiliki kedudukan 
yang lebih tinggi, karena ia memiliki persambungan dengan Nabi 
Muhammad saw. Sanad merupakan sesuatu yang sangat penting 
dalam upaya menjaga syariat dari penyimpangan. Ibnul Mubarok 
menyebutkan bahwa sesungguhnya sanad adalah bagian dari 
agama, tanpa ketentuan sanad setiap orang akan mengatakan 
apapun yang dikehendakinya. Disebutkan juga bahwa tradisi 
sanad dalam Al-Qur'an lebih dahulu muncul dibanding dalam 
tradisi hadis. Pada akahirnya sanad disebut sebagai kelebihan dan 
keutamaan yang dimiliki oleh umat sekarang.'' Sebagaimana 
posisi al-Quran yang sangat tinggi bagi umat muslim, maka 
mengkaji mengenai sanad al-Qur'an adalah sangat dibutuhkan. 

Kegiatan mempelajari atau menghafal al-Our'an di tengah 
masyarakat Indonesia pada akhir-akhir ini berkembang sangat 
pesat. Namun pesantren agaknya tetap menjadi destinasi menghafal 
al-Our'an yang paling diunggulkan. Hal ini misalnya dapat dilihat 
dari sangat banyaknya calon santri yang berharap dapat belajar di 
Pesantren Tahfizh. Pesantren Tahfizh Daarul Qur'an adalah 
pesantren yang fokus mendidik santri untuk menghafal al-Our'an. 
Penelitian ini akan menjelaskan tentang bagaimana Pesantren 
Tahfizh Daarul Ouran Tangerang melangsungkan praktek 
pemberian sanad al-Our'an kepada para santrinya. Secara spesifik 
fokus penelitian ini diformulasikan dalam pertanyaan: bagaimana 
praktek ijazah sanad al-Qur'an yang berlangsung di Pesantren 


1 Sayyid Muhammad Wald Abdullah, Al-Sanad al-Gur'aniy: Dirasatan wa Ta'shil al- 
Sanad al-Syangithi Namudzajan, (Libanon: Daar Kutub al-Ilmiyyah, 1971) hlm: 14. 

12 Sayyid Muhammad Wald Abdullah, Al-Sanad al-Gur'aniy: Dirasatan wa Ta'shil al- 
Sanad al-Syangithi Namudzajan, (Libanon: Daar Kutub al-Ilmiyyah, 1971) hlm: 19. 

8 Paling sederhana dapat dilihat dari yang terjadi di Pesantren Tahfizh Daarul 
Our'an yang sampai tidak dapat menerima semua calon santri yang mendaftar. 


- 280 - 


... Prosiding Lokakarya Internasional dan Pelatihan Metodologi Penelitian Islam Nusantara ... 


Tahfizh Daarul Our'an Tangerang?. Penelitian ini bertujuan untuk 
menjelaskan secara komprehensif mengenai praktek pemberian 
sanad al-Our'an di Pesantren Tahfizh Daarul Our'an. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif'4. Pene- 
litian kualitatif dimaknai Bogdan dan Taylor sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah 
perilaku santri dan guru dalam kaitannya dengan proses 
pemberian ijazah sanad, dokumen program ijazah sanad, dan 
dokumen pesantren secara umum. Sebagai sumber skunder 
adalah literatur-literatur kepustakaan relevan.!6 

Adapun teknik pengumpulan datanya adalah dengan 
melakukan studi dokumen", wawancara!?, dan observasi!$. 
Selanjutnya melakukan pengkajian atas data yang ditemukan, 
digunakan metode deduktif, induktif, deskriptif, dan komparatif. 
Teknik analisis data penulis melakukan sebagaimana yang 
disebutkan Noeng Muhadjir”, yakni dimulai dari pengumpulan 
data, pengolahan data, verifikasi data, penyajian data, dan diakhiri 
dengan memberikan simpulan. 


14 John W. Creswell, Research Design Qualitative and Quantitative Approaches, (Jakarta: 
KIK Press, 2002), h: 5-6. 

15 Lexi J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2005). Hlm.: 4 

16 Soerjono Soekanto, dalam Pengantar penelitian Hukum (Jakarta: UI-Press, 1986), h. 51. 

17 Metode dokumenter dapat dipahami sebagai sebuah metode pengumpulan data 
yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial. M. Burhan Bungin, Metodologi 
Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan Publik serta Ilmu-ilmu Sosial lainnya 
(Jakarta: Kencana prenada media Group, 2008), 144. 

18 Metode wawancara, mencakup cara seseorang untuk mendapatkan keterangan 
secara lisan dari seorang responden. Koentjaningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat 
(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1997), 129. 

19 Observasi diartikan sebagai pengamatan sistematis dan pencatatan secara 
sistematis terhadap fenomena yang diselidiki. Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid I dan 
III (Yogyakarta: Yasbit Fak. Psikologi UGM: 1984) hlm.: 192 

2 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Pendekatan Positivistik, Rasionalistik, 
Phenomenologik, dan Realisme Metaphisisk: Telaah Studi Teks, dan Penelitian Agama 
(Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), h: 29. 
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Pesantren: Antara Menjaga Tradisi dan Tuntutan Modernisasi 
Pesantren atau pondok pesantren merupakan institusi pendidikan 
agama (Islam) yang khas di Indonesia. Di tahun 1976 Abdur- 
rahman Wahid menulis bahwa pesantren pada awalnya merupakan 
satu-satunya lembaga pendidikan, saat semua individu yang memiliki 
keturunan bangsawan dididik dalam lembaga pendidikan kraton, 
pesantren hadir menampung semua lapisan masyarakat yang 
tidak dapat ditampung lembaga pendidikan kraton. 

Lebih lanjut, Wahid menyebutkan bahwa awalnya pesantren 
tidak melulu mengajarkan ilmu agama Islam, namun juga 
mengajarkan berbagai ilmu dan keterampilan hidup lainnya.?! 
Secara sederhana Marwan Saridjo pondok pesantren adalah 
lembaga pendidikan Islam yang sekurang-kurangnya memiliki 
tiga unsur, yaitu Kyai sebagai yang mendidik, santri sebagai yang 
dididik, dan masjid sebagai tempat berlangsungnya kegiatan 
belajar mengajar.? Konsep santri pada dasarnya tidak monolitik, 
melinkan dinamis. Dalam leksikon dan khazanah kehidupan 
bangsa Indonesia, istilah santri memiliki dua makna. Pertama, 
menunjuk sekelompok peserta didik atau murid sebuah pondok 
pesantren, dan kedua, menunjuk akar budaya sekelompok 
pemeluk Islam taat.? 

Secara garis besar, tipologi pesantren dapat dikelompokan 
ke dalam tiga kelompok. Ketiganya adalah pesantren salaf 
(tradisional), pesantren kholaf (modern), dan pesantren yang 
mengombinasikan salaf dan kholaf. Pesantren salaf merupakan 
pesantren yang tetap memertahankan pengajian kitab-kitab Islam 
klasik sebagai inti pendidikannya, tanpa mengenalkan pengajaran 
pengetahuan umum.“ Pesantren kholaf yakni pesantren yang telah 
memasukkan pelajaran umum dalam madrasah-madrasah yang 
dikembangkannya, atau membuka tipe-tipe sekolah umum dalam 


2! Abdurraman Wahid, Prisma Pemikiran Gusdur, (Yogyakarta: LKiS, 1999), h: 111-112. 
Lebih jauh Wahid menyebutkan bahwa jika di jaman sekarang pesantren melulu 
mengajarkan ilmu agama adalah merupakan penyempitan kriterium, yang dengan 
sendirinya bergerak menuju penciutan lapangan bagi orang yang akan studi di pesantren. 

22 Marwan Saridjo, Sejarah Pondok Pesantren di Indonesia, (Jakarta: Penerbit Dharma 
Bhakti, 1983), h: 9. 

2 Abdul Munir Mulkhan, Runtuhnya Mitos Politik Santri, (Yogyakarta: Sipress, 1994), h: 1. 

24 Maksum, Madrasah: Sejarah Perkembangan, (Jakarta: Logos, 1999), Cet.I h. 79. 
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lingkungan pesantren. Sedangkan pesantren kombinasi adalah 
tipe pesantren yang mengombinasikan kedua tipe pesantren 
sebelumnya. Berdasar kategorisasi tersebut dan untuk keperluan 
metodologis penelitian ini, maka Pesantren Tahfizh Daarul Our'an 
dapat dikategirikan sebagai pesantren modern. Paling tidak 
kategori ini dapat dilihat dari dibukanya satuan pendidikan 
umum (SD, SMP, dan SMA), pengkajian keilmuan agama Islam 
diberikan dengan menggunakan kitab-kitab modern dan dengan 
metode modern, adanya hirarki kepemimpinan pesantren yang 
mencerminkan adanya power sharing, dan lain-lain. Atau paling 
tidak, pesantren ini lebih mendekati tipe modern (kholaf) dibanding 
tipe tradisional (salaf). 

Walaupun Pesantren Tahfizh Daarul Our'an terkategori 
sebagai pesantren modern, namun ia menjaga tradisi secara ketat. 
Satu tradisi yang sangat ketat dijaga, dilestarikan, dan diperkuat 
adalah tradisi sanad keilmuan al-Our'an. Secara mendasar ada 
perbedaan antara makna tradisioal dan modern. Secara sederhana, 
modern dimaknai oleh Lerner sebagai suatu trend unilateral yang 
sekuler dalam mengarahkan cara-cara hidup dari tradisional 
menjadi partisipan.” Sementara tradisional secara singkat dimaknai 
sebagai warisan dari orang yang terdahulu untuk dilanjutukan ke 
generasi selanjutnya supaya nilai-nilai yang ada dalam tradisi 
tersebut tidak terlupakan sepanjang masa.” 

Kenyataan bahwa Pesantren Tahfizh Daarul Our'an yang 
walaupun modern namun menjaga tradisi dengan baik mengon- 
firmasi pendapat Anthony Giddens yang berpandangan bahwa 
tradisi tidak selalu melawan perubahan ketika terjadi dalam 
konteks dimana ada beberapa pertanda temporal dan spasial 
yang terpisah dengan catatan perubahan itu bisa memiliki bentuk 
yang bermakna.? Berkebalikan dengan itu, temuan ini menolak 
Karl Marx dan Durkheim yang berpendapat bahwa dunia modern 


2 Abraham Francis M, Modern Di Dunia Ketiga, (Yogyakarta: PT. Mutiara Wacana 
yogya 1991), hal 4 

26 Antthony Giddens,Konsekuensi-konsekuensi Modernitas,(Bantul:Kreasi Wacana 
2011), hal.49. 

2 Antthony Giddens,Konsekuensi-konsekuensi Modernitas,(Bantul:Kreasi Wacana 
2011), hal.49. 
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merupakan masalah dalam kehidupan manusia yang mana dunia 
modern menawarkan berbagai produk dari perkembangan 
industrialisasi yang ada pada saat ini, dengan perkembangan 
zaman manusia akan lebih berfikir logis atau rasional, nilai-nilai 
budaya dan tradisi akan semakin terlupakan dalam kehidupan 
masyarakat.? 


Profil singkat Pesantren Tahfizh Daarul Our'an 

Pesantrren Tahfizh Daarul Our'an berdiri pada tahun 2003 dibina 
oleh Ust. Yusuf Mansur, dan berlokasi di Kampung Ketapang 
Kecamatan Cipondoh Kota Tangerang Banten. Walau terbilang 
masih baru, pada tahun 2016 Pesantrren ini meraih penghargaan 
dari Organisasi Tahfizh Internasional (al-Hay'at al-'Alamiyah li- 
Tahfizh Al-Qur'an)”, sebagai pesantren tahfizh terbaik di dunia. 
Santri yang mukim di pesantren ini terdiri dari anak usia SD, 
sampai usia SMA. Di tahun 2019, pesantren ini telah memiliki 21 
Cabang di berbagai kota di Indonesia dengan jumlah santri sekitar 
5.327 santri?. 

Untuk memerkuat keilmuan di Pesantren Tahfizh Daarul 
Our'an, dilakukan upaya-upaya terstruktur dan terencana dalam 
meningkatkan kualitas guru (tafizh) dan santrinya. Ikhtiar dan 
harapan tersebut pada akhirnya mengantarkan pada ide didirikannya 
satuan kerja atau lembaga khusus yang concern dalam upaya 
kaderisasi guru dan pemberian sanad al-Our'an. Berawal dari ide 
dan gagasan inilah selanjutnya berdiri satu lembaga bernama 
Markaaz IYdaad Mu'allimi Al-Qur'an wal-Ijazah bis-Sanad atau Pusat 
Kaderisasi Guru Tahfizh dan Ijazah Sanah. Pada perkembangan- 
nya, lembaga inilah yang melestarikan tradisi sanad di Pesantren 
Tahfizh Daarul Qur'an Tangerang." 


2 Antthony Giddens,Konsekuensi-konsekuensi Modernitas,(Bantul:Kreasi Wacana 
2011), hal.9. 

2 Lembaga internasional di bawah Liga Muslim Dunia. 

30 Sekretariat Pesantren. 

31 Dalil Markaz Tdaad Mu'allimi al-Qur'an wa al-Ijazah bis-Sanad Pesantren Tahfizh 
Daarul Our'an. 
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Profil singkat Markaz Tdaad Mu'allimi Al-Qur'an wal-ljazah bis-Sanad 
Dasar pemikiran berdirinya lembaga ini adalah kesadaran betapa 
penguatan kompetensi guru tahfizh al-Qur'an adalah sangat 
penting. Guru sebagai pihak yang langsung melakukan interaksi 
intelektual dengan santri sudah seharusnya memiliki kecakapan 
yang memadai, dan lembaga ini diharapkan menjadi jawaban 
tantangan tersebut. Lembaga ini diresmikan oleh Sekretaris 
Jenderal Liga Muslim Dunia (Rabithah al-'ALam al-Islamiy), Dr. 
Muhammad bin Abdul Karim Isa pada 8 Agustus 2017 bertepatan 
25 Dzulga'dah 1438 H.? 

Visi Markaz adalah menjadi pusat kaderisasi pengajar dan 
pemimpin pesantren tahfizh al-Qur'an. Tujuannya adalah 
berkontribusi pada peningkatan kompetensi guru tahfiz al-Our'an, 
penguatan lembaga tahfizh al-Our'an, menjaga dan melestarikan 
tradisi sanad al-Qur'an, menyiapkan generasi pengkaji al-Qur'an, 
menyediakan layanan pelatihan al-Our'an bagi lembaga tahfizh. 
Upaya tersebut didukung oleh beberapa pengajar dari luar negeri 
di antaranya Dr. Zaid bin Ali Al-Ghayli, perwakilan Organisasi 
Tahfizh Internasional asal Yaman, Ahmad Al-Kannash, asal 
Suriah, pemegang sanad gira'at 'asyroh:4, Salim Shomlah, berke- 
bangsaan Yaman pemegang sanad giro'at asyroh, Abdurrahman 
Sholah, pemegang sanad giroah sab'ah?, Asma asal Yaman 


2 Dalil Markaz Tdaad Mu'allimi al-Qur'an wa al-Ijazah bis-Sanad Pesantren Tahfizh 
Daarul Our'an. 

3 Sekretariat Pesantren 

3 Sepuluh ragam tata cara membaca al-Qur'an yang kesemuanya bersumber dari 
praktek membaca al-Our'an yang dipraktekan oleh Nabi Muhammad saw. Sepuluh ragama 
bacaan al-Our'an tersebut memiliki imamnya masing-masing. Kesepuluhnya adalah Imam 
Abdullah bin “Amir (Imam Ibnu ‘Amir as-Syami), Imam Abu Ma'bad “Abdullah bin Katsir 
al-Makki (Imam Ibnu Katsir), Abu Bakr ‘Ashim bin Abi Nujud al-Asadi (Imam ‘Ashim al- 
Kufi), Imam Zabban bin al-A'la bin “Ammar (Imam Abu “Amr al-Bashri), Imam Nafi' bin 
Abdurrahman bin Nu'aim al-Laitsi (imam Nafi’), Imam Hamzah bin Hubaib az-Zayat 
(Imam Hamzah), Abul Hasan Ali bin Hamzah al-Kisai (Imam Kisai), Imam Yazid bin Al- 
Oa'ga' al-Makhzumi (Imam Abu Ja'far al-Madani), Imam Ya'gub bin Ishag bin Zaid bin 
Abdillah al-Bashri, Imam Khalaf bin Hisayam al-Bazzar (Imam Kholaf). 

5 Tujuh ragam tata cara membaca al-Qur'an yang kesemuanya bersumber dari 
praktek membaca al-Our'an yang dipraktekan oleh Nabi Muhammad saw. tujuh ragama 
bacaan al-Our'an tersebut memiliki imamnya masing-masing. Ketujuhnya adalah Imam 
Abdullah bin “Amir (Imam Ibnu 'Amir), Imam Abu Ma'bad “Abdullah bin Katsir al-Makki 
(Imam Ibnu Katsir), Abu Bakr ‘Ashim bin Abi Nujud al-Asadi (Imam 'Ashim), Imam 
Zabban bin al-A'la bin “Ammar (Imam Abu 'Amr), Imam Nafi' bin Abdurrahman bin 
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pemegang sanad giro'at asyroh, Fathimah, asal Yaman pemegang 
sanad giro'at asyroh. 


Pelaksanaan program ijazah sanad di Pesantren Tahfizh Daarul Qur'an 
Santri yang masuk ke Pesantren Tahfizh Daarul Our'an tidak 
semuanya sudah mampu membaca al-Qur'an dengan baik. Bagi 
santri yang sudah mampu membaca al-Qur'an dengan baik, atau 
sudah menyelesaikan proses tahsinJ5, maka santri tersebut diper- 
silakan untuk mulai menghafal al-Qur'an. Mereka akan masuk di 
halagah-halagah tahfizh. Setiap santri di level ini berproses 
menghafal Al-Qur'an dan me-nasmik-kan hafalannya kepada guru 
yang telah ditentukan. Adapun bagi santri yang belum dapat 
membaca al-Qur'an dengan baik maka ia harus lebih dahulu 
masuk halagah tahsin, yakni kelas yang khusus untuk belajar 
membaca al-Qur'an dengan baik.” 

Adapun bagi santri yang akan mengikuti program sanad 
al-Qur'an, maka terlebih dahulu harus mengikuti seleksi yang 
diuji oleh para pengajar Markaz. Bagi santri yang lulus, maka 
menjalani berbagai tahapan pembelajaran, yakni tashih tilawah 
(perbaikan bacaan al-Our'an), itgan al-hifzh (melancarkan hafalan 
hingga sangat teliti), dan akhdzu al-ijazah (berproses mengambil 
ijazah sanad). Tahapan akhdzu al-ijazah memuat dua tahapan yakni 
program ijazah al-Our'aniyyah bi riwayat Hafsh “an ‘Ashim (program 
ijazah al-Quran riwayat Hafs dari 'Ashim), dan program ketiga 
adalah ijazah bil-Oira'at al-Gur'aniyyah (proram sanad ragam 
gira'at al-Our'an-hingga sepuluh gira'at). Ketiga program tersebut 
secara rinci akan dijelaskan pada bagian berikut. 


Program tashih al-tilawah (perbaikan bacaan al-Our'an) 

Beberapa persyaratan untuk dapat mengikuti program ini di 
antaranya adalah santri yang sudah hafal al-Qur'an atau memiliki 
kesiapan yang kuat untuk menghafal al-Qur'an, memiliki waktu 


Nu'aim al-Laitsi (imam Nafi'), Imam Hamzah bin Hubaib az-Zayat (Imam Hamzah), Abul 
Hasan Ali bin Hamzah al-Kisai (Imam Kisai). 

36 Tahsin secara literal bermakna “memerbaiki” atau “memerindah”. Di dalam 
konteks ini, tahsin berarti satu proses dimana seseorang belajar memerbaiki bacaan al- 
Our'annya, sebelum dia menghafal al-Our'an. 

37 Dokumen Kurikulum Tahfizh Pesantren Tahfizh Daarul Our'an, oleh Biro Tahfizh Daarul Our'an. 
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khusus untuk mengikuti tahapan pembelajaran yang ditentukan, 


lulus dalam ujian masuk. 


Keduanya adalah: 
1. Bimbingan tash-hih tilawah 
Program tash-hih tilawah di dalamya terdapat tiga marhalah/ 
tingkatan/tahap. Masing-masing marhalah akan diisi dengan 


Program tash-hih tilawah ini, memuat dua rincian kegiatan. 


konten kegiatan yang khusus memokuskan pada tashih tilawah. 


Setiap marhalah ditempuh dalam waktu satu bulan, sehingga 


kegiatan tash-hih tilawah diharapkan rampung dalam waktu 3 


bulan. 


Tahap pertama?': 
Tahap ini diselesaikan selama 1 bulan, 4 hari dalam sepekan, 


dengan rincian: 


No | Kegiatan Materi Total 
Waktu/bulan 
1 Talgin jama'i O.S. Al-Fatihah dan Juz 30 8 jam 
2 Talgin fardi dan | Juz 30 16 jam 
tasmi' al-hifzh 
3 Kajian tajwid (1) | Ketentuan ta'awwudz, 4 jam 
basamalah, hukum nun dan 
mim sukun. 
4 | Kajian Akhlak Adab guru dan pelajar al- 4 jam 
Qur'an (1) Ouran 

Jumlah 32 jam 
Tahap kedua”: 
Tahap kedua juga selesai dalam 1 bulan, dengan rincian 
kegiatan: 

No | Kegiatan Materi Total 

Waktu/bulan 
1 Talgin jama'i Juz 29 8 jam 
2 Talgin fardi Juz 29 16 jam 
dan tasmi' al- 
hifzh 


38 Dalil Markaz Pesantren Tahfizh Daarul Our'an. 
39 Dalil Markaz Pesantren Tahfizh Daarul Our'an. 
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3 Kajian tajwid | Makharij & Sifat Huruf 4 jam 
(2) 
4 Kajian Akhlak | Adab guru dan pelajar al- 4jam 
Qur'an (2) Ouran 
Jumlah 32 jam 


Tahap ketiga": 
Tahap ketiga selesai dalam 1 bulan, dengan rincian pembe- 
lajaran berikut: 


No | Kegiatan Materi Total 
Waktu/bulan 

1 Talgin jama'i Juz 28 8 jam 

Talgin fardi dan Juz 28 16 jam 

tasmi' al-hifzh 
3 Kajian tajwid (3) | Ketentuan Mad, al- 4 jam 

Wagf, dan Ibtida' 

4 Kajian Akhlak Adab guru dan pelajar | 4jam 

Our'an (3) al-Qur'an 
Jumlah 32 am 


2. Bimbingan itgon al-hifzh (bimbingan hingga santri memiliki 
hafalan dengan bacaan yang teliti dan lancar). 

Bimbingan di tahap ini memokuskan pada usaha melancarkan 
hafalan dengan tilawah sahihah. Untuk itu dibuatlah program 
pendampingan muroja'ah dengan mengelompokan santri sesuai 
dengan kesiapan dan kemampuan mereka dalam muroja'ah. 
Sebagian peserta setiap hari diharuskan muroja'ah kepada 
Syeikh sebanyak 3 halaman, sebagian 2 halaman, dan sebagian 
lainnya 1 halaman. Setiap peserta dapat menentukan sendiri 
sesuai dengan kesiapan dan kesanggupannya. Opsi ini tidak 
mengikat sepenuhnya, dalam artian bahwa peserta boleh tasmi 
muroja'ah lebih dari 3 halaman setiap hari. 

Ketiga opsi beban murojaah tersebut selanjutnya dapat 
diperkirakan kapandapat menyelesaikan muroja'ah 30 juz. Hal 
ini dapat dilihat dari bagan sebagai berikut: 


40 Dalil Markaz Pesantren Tahfizh Daarul Qur'an. 
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Tingkat | Jumlah Halaman Muroja'ah Halaman | Perkiraan 
Harian | Mingguan | Bulanan | al-Qur'an | selesai 
muroja'ah 
30 juz 
1 3 15 60 540 9 bulan 
2 2 10 40 540 14 bulan 
3 1 5 20 540 27 bulan 


Setelah peserta melalui proses di tahap ini, maka peserta 
diharuskan mengikuti ujian untuk mengambil program sanad 
(ardhul ijazah). Adapun yang menjadi subyek dalam ujian ini 
meliputi: kecakapan hafalan, kecakapan bacaan, kecakapan tajwid 
teoritis, dan nilai kehadiran serta tingkat partisipasi dalam seluruh 
rangkai kegiatan. Ditemukan data di lapangan, bahwa walaupun 
program sudah disusun dan diatur sedemikian rupa, ternyata 
tidak semua peserta dapat menyelesaikan program sampai ke 
tahap akhir. Ada sebagian peserta yang justeru merasa berat 
mengikuti program semacam ini. Hal ini yang menjadikan pihak 
Pesantren mengeluarkan aturan-aturan yang dapat mengikat dan 
mewajibkan peserta untuk merampungkan programnya. Selain 
itu, bagi pesera yang dapat mengikuti seluruh rangkai kegiatan 
dengan tekun, rajin, dan berprestasi maka pihak pesantren pun 
memberika reward dalam beragam rupa. 


Pogram ijazah al-Our'aniyyah bi Riwayat Hafsh 'an ‘Ashim 
(program ijazah sanad al-Quran riwayat Hafs dari 'Ashim) 
Program ini merupakan lanjutan dari program sebelumnya. 
Sehingga peserta yang sudah masuk program ini adalah peserta 
yang sudah memiliki kemampuan baca al-Qur'an sangat baik dan 
tingkat kelancaran hafalan baik juga. Tujuan dari program ini 
adalah diberikannya ijazah sanad al-Our'an riwayat Imam Hafs 
dari Imam “Ashim, sekaligus ijazah sanad kitab al-Jazariyyah. 
Secara lebih jelas, disebutkan bahwa syarat-syarat yang harus 
dipenuhi untuk dapat masuk dalam program ini adalah memiliki 
hafalan yang lancar dengan kualitas bacaan baik. 

Secara rinci program ini terdiri dari tiga marhalah, yakni 
maralah tadrib (tahap latihan), maralah mukats-tsaf (tahap intensif), 
dan marhalah 'ardh ijazah (tahap proses ijazah). Marhalah pelatihan 
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ditempuh paling maksimal dalam tempo 6 bulan, dan selama 
marhalah ini, peserta akan di-talgin oleh pembina (syeikh) baik 
secara klasikal maupun individual. Pada proses ini juga peserta 
akan menyetorkan hafalan 30 juz sebagai permulaan dalam 
rangkaian mengambil ijazah sanad. Pada marhalah ini juga 
peserta kembali diberikan materi tajwid baik praktis maupun 
teoritis. 

Selanjutnya marhalah kedua, marhalah intensif (mukatsaf), 
dimaksudkan sebagai marhalah persiapan akhir sebelum akhirnya 
peserta mengambil ijazah. Marhalah ini ditempuh paling lama 6 
bulan. Di maralah ini juga peserta secara sempurna menyetorkan 
hafalannya dengan lancar. Yang terakhir adalah marhalah ijazah, 
yakni marhalah dimana peserta berproses mengambil ijazah 
kepada pembina (syeikh) yang telah memiliki ijazah sanad al- 
Our'an. Pada penghujung proses di marhalah ini, peserta akan diuji 
dari sisi tilawah, itgon al-hifzh, bahkan diujikan juga materi-materi 
tajwid yang terkandung dalam kitab manzhumah matn al-Jazariyya, 
sampai pada akhirnya peserta berhasil mendapat ijazah sanad al- 
Qur'an denagn riwayat Hafs dari 'Ashim melalui tharig Syatibi 
beserta sanad kitab Al-Jazariyyah. 


Program ijazah al-Gur'aniyyah bil-Oira'aat al-Our'aniyyah 
(proram ijazah sanad ragam gira'at al-Our'an). 

Program ini diperuntukan bagi peserta yang telah menyelesaikan 
atau telah memeroleh ijazah sanad al-Our'an riwayat Hafs dari 
'Ashim. Tahap awal, peserta akan lebih dulu dibimbing untuk 
menguasai tujuh ragam bacaan al-Qur'an, dan selanjutnya agar 
menguasai 10 ragam bacaan al-Our'an. 

Bimbingan yang diberikan pada program ini diharapkan 
peserta dapat menguasai kandungan kitab Matn al-Syatibiyyah 
dalam bidang gira'at al-sab'i baik matannya maupun penjelasan- 
nya. Selain itu, program ini juga bertujuan agar peserta benar- 
benar dapat memiliki kualifikasi dalam tujuh ragam bacaan al- 
Qur'an secara sempurna. 
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Penutup 
Pesantren Tahfizh Daarul Ouran Tangerang merupakan pesantren 
yang terkategori sebagai pesantren modern. Sebagai pesantren 
modern, Pesantren Tahfizh Daarul Our'an Tangerang dapat tetap 
menjaga tradisi keilmuan pesantren dalam bentuk penjagaan atas 
tradisi sanad keilmuan. Penjagaan atas sanad keilmuan 
merupakan upaya nyata dalam revitalisasi keilmuan pesantren. 
Program ijazah sanad di Daarul Qur'an dimulai dengan 
program tashih tilawah (perbaikan bacaan) dan itgon al-hifzh 
(penguatan hafalan), dilanjutkan dengan program pengambilan 
sanad al-Qur'an riwayat Imam Hafs dari Imam ‘Ashim, dan tahap 
paling akhir adalah mengambil sanad tujuh ragam baca al-Our'an 
(gira'at sab'ah) dan hingga sepuluh ragam baca al-Our'an (gira'at 
'asyrah). Melalui cara seperti itulah, al-Qur'an ditransmisikan dari 
generasi ke generasi berikutnya di Pesantren Tahfizh Daarul 
Qur'an. 
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PESANTREN NUSANTARA: 
Internalisasi Nilai-Nilai Multikultural 
di Pesantren Ngalah Pasuruan 


- Achmad Yusuf & Mochamad Hasyim - 


ABSTRAK: | Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dan menganalisa (1) Strategi 
Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural dan (2) Apa Nilai-nilai 
Pendidikan Multikultural di Pesantren Ngalah Pasuruan. Penelitian ini 
menggunakan kualitatif-natrualistik dengan jenis studi kasus. Temuan penelitian 
Artikel masuk: | ini (D) Strategi Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Multikultural pada Santri 
22 September 2019 Pondok Pesantren Ngalah (1) Keteladanan Kiai (a) Multikultural Kognitif (b) 
Multikultural Afektif, (c) Multikultural Psikomotorik. (2) Focus Group 
Artikel direview: | Discussion (FGD), (3) Experiential Learning, dan (4) Penyusunan Buku Karya 
Rabu, 25 September Ngalah, (2) Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural yang dikembangkan dan 
2019 | diimplementasikan di Pondok Pesantren Ngalah meliputi: (1) Nilai Religius, (2) 
Nilai Nasionalis (3) Nilai Humanis, (4) Nilai Demokrasi, (5) nilai pluralis, (6) 
Nilai Inklusif (terbuka), (7) Nilai Toleransi. 


Kata kunci : Strategi Internalisasi, Nilai Pendidikan Multikultural 


Pendahuluan 

Keberagaman budaya tersebut merupakan suatu keniscayaan 
yang pasti dijumpai dalam setiap masyarakat di manapun. 
Namun demikian, meskipun secara fisik manusia telah mampu 
untuk tinggal bersama dalam masyarakat majemuk, secara sosial- 
spiritual mereka belum memahami arti sesungguhnya dari hidup 
bersama dengan orang yang memiliki perbedaan kultur.! Peris- 
tiwa Ambon? Poso, Tanjung Balai, Serangan Bom Thamrin 


1Zakiyuddin Baidhawy, Reinvensi Islam Multikultural (Surakarta: Pusat Studi Budaya 
dan Perubahan Sosial, 2005), ix bandingkan dengan Ainul Yagin, Pendidikan Multikultural 
Cross-cultural Understanding untuk Demokrasi dan Keadilan (Pilar Media, Yogyakarta: 2005),3. 

?Lihat Kerusuhan Ambon 2011, http://id.m.wikipedia.org/wiki/Kerusuhan Ambon 2011, 
diakses pada tanggal 07 Juni 2019 

SLihat Kerusuhan Tanjung Balai, dalam http://www.bbc.com/indonesia/ berita indonesia/ 
2016/08/160803 indonesia tanjungbalai korban, di akses pada tanggal 07 Juni 2019 
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Jakarta# yang mengatasnamakan agama misalnya, merupakan 
contoh bentuk kekerasan dan konflik horizontal yang telah 
menguras energi dan merugikan tidak saja jiwa dan materi tetapi 
juga mengorbankan keharmonisan antar sesama bangsa 
Indonesia” Mengacu pada bukti empiris ini, keberagaman 
merupakan sebuah perekat dan potensi untuk membangun 
integritas bangsa jika di dalam keragaman tersebut tersemaikan 
nilai-nilai toleran, saling menghormati, meskipun di sisi lain dapat 
menyebabkan pemicu adanya konflik antar umat beragama 
melalui aksi radikalisme dan terorisme. 

Radikalisme agama bukan semata-mata menjadi tanggung 
jawab pemerintah, pesantren juga bertanggung jawab terhadap 
adanya radikalisme agama. Namun, pesantren sebagai salah satu 
lembaga pendidikan Islam yang akhir-akhir ini gencar 
memperoleh sorotan tajam karena dikaitkan dengan radikalisme 
maupun terorisme dan dianggap sebagai lahan subur untuk 
menyemaikan bibit-bibit kekerasan, sesuatu yang sangat 
kontradiktif dengan rasa damai. 

Peristiwa bom Bali I, pada 12 Oktober 2012 menjadi awal 
tudingan umum bahwa pesantren sebagai sarang teroris yang 
mengesahkan (seolah menjustifikasi) aksi kekerasan atas nama 
agama. Penghuninya dicap ekslusif, jumud$, kaku, dan tidak 
toleran, berdasarkan peristiwa tersebut dalam kancah nasional 
dan internasional banyak menyorot keterkaitan pesantren dengan 
gerakan terorisme. Hal itu didasarkan pada fakta bahwa semua 
pelaku teror bom tersebut adalah orang-orang pesantren. Trio 
bersaudara—Mukhlas, Amrozi, dan Ali Imron—adalah keluarga 
Pesantren al-Islam Lamongan Jawa Timur, di samping itu juga 
termasuk alumni Pesantren al-Mukmin Ngruki Solo. Wajar saja 
jika tudingan dialamatkan ke pesantren ini. Islamphobia merebak, 
pesantren sekaligus alumninya pun terstigmakan. 


#Lihat Serangan Bom Jakarta 2016, https://id.wikipedia.org/wiki/ Serangan 
akarta 2016, diakses pada tanggal 07 Juni 2019 
5AM. Hendropriyono, Terorisme, Pundamentalitas Kristen, Yahudi dan Islam (Jakarta: PT. 
Kompas Media Nusantara,2009), 381. 
SZakiyudin Baidhawy, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural (Jakarta: Erlangga, 
2005), 135 
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Tentu saja stigma tersebut ditolak oleh mayoritas pesantren di 
Indonesia, terutama pesantren yang berideologi moderat. Mereka 
pun kemudian, dalam berbagai forum dan media, mengkam- 
panyekan bahwa mainstream pesantren di Indonesia adalah 
moderat dan anti-radikalisme. Pesantren yang berfaham radikal, 
seperti Ngruki dan jaringannya, hanyalah segelintir pesantren di 
antara tidak kurang dari 17.000 pesantren yang ada di Indonesia.” 
Karena secara historis, pondok pesantren sebagai lembaga pendi- 
dikan islam dan dakwah, yang berpijak pada misi utamanya yaitu 
menyebarkan ajaran Islam dan mengembangkan tata kehidupan 
masyarakat sekitarnya dengan cara membangun tradisi kehidupan 
yang damai, aman dan mandiri. Selanjutnya dalam perkembang- 
annya, pesantren dengan segenap sistem pendidikannya secara 
istigamah tetap mempertahankan tradisi kedamaian, keseimbangan, 
dan keharmonisan lingkungan. Pondok pesantren secara doktriner 
tetap mengembangkan prinsip ukhuwah Islamiyah, ukhuwah wa- 
thaniyah, dan ukhuwah basyariyah dalam upaya memperkuat ba- 
ngunan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) sekaligus 
ikut serta membangun tata kehidupan global yang damai. 

Berpijak atas pemikiran di atas, maka pondok pesantren memiliki 
tanggungjawab besar dan peran strategis dalam mengembangkan 
pendidikan Islam yang berwawasan multikultural dengan men- 
junjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan, keberagaman yang inklusif 
dan moderat. Hal ini disebabkan karena pondok pesantren 
merupakan lembaga pendidikan awal yang banyak mencetak 
agamawan dan intelektual muslim, selain itu lembaga ini juga 
secara emosional dan kultural sangat erat kaitannya dengan 
masyarakat. 

Hal ini disebabkan karena pendidikan memiliki peran yang 
penting dalam membentuk kehidupan masyarakat, sebagaimana 
menurut Nuryatno Pendidikan mempunyai peran penting dalam 
membentuk kehidupan publik, selain itu juga diyakini mampu 


"Yusuf Hanafi, Model Pendidikan Pesantren Yang Toleran Dan Inklusif Berbasis Culture Of 
Peace Education Sebagai Upaya Mengikis Radikalisme Atas Nama Agama dalam Jurnal LP3-UM. 
2016. 

SA. Sholihuddin, Pesantren dan Budaya Damai, dalam http://www.gpansor.org/? 
p-13308, diakses pada tanggal 07 Januri 2017. 
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memainkan peranan yang signifikan dalam membentuk politik 
dan kultural, yang dalam hal ini adalah pondok pesantren. 
Dengan demikian pendidikan sebagai media untuk menyiapkan 
dan membentuk kehidupan sosial, sehingga akan menjadi basis 
institusi pendidikan yang sarat akan nilai-nilai idealisme.” Artikel 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis tentang (1) 
Strategi Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural pada 
santri di Pesantren Ngalah Pasuruan (2) Nilai-nilai Pendidikan 
Multikultural di Pesantren Ngalah Pasuruan. 


Pondok Pesantren 
Secara etimologi, istilah pesantren berasal dari kata "santri", yang 
dengan awalan pe- dan akhiran —an berarti tempat tinggal para 
santri. Kata "santri" juga merupakan penggabungan antara suku 
kata sant (manusia baik) dan tri (suka menolong), sehingga kata 
pesantren dapat diartikan sebagai tempat mendidik manusia yang 
baik.“ Menurut Wahid, “pondok pesantren mirip dengan 
akademi militer atau biara (monestory, convent) dalam arti bahwa 
mereka yang berada di sana mengalami suatu kondisi totalitas." 
Istilah pesantren secara terminologis sebagaimana menurut 
Saridjo yang dikutip oleh Nasir pesantren merupakan suatu lembaga 
pendidikan dan pengajaran agama Islam yang pada umumnya 
pendidikan pengajaran tersebut diberikan dengan cara non 
klasikal, tetapi dengan system bandongan dan sorogan, dimana 
seorang kiai mengajar santri-santrinya berdasarkan kitab-kitab 
yang tertulis dalam bahasa Arab oleh ulama-ulama besar sejak 
abad pertengahan, sedang para santri biasanya tinggal dalam 
pondok atau asrama dalam pesantren tersebut.'? 


°M. Agus Nuryatno, Mazhab Pendidikan Kritis Menyingkap Relasi Pengetahuan, 
Politik, dan Kekuasaan (Resist Book, Yogyakarta: 2008), 81 
1Manfred Ziemek, Pesantren Dalam Perubahan Sosial, terj. Butche B. Soendjojo, cet I. 
(Jakarta : P3M, 1986), 8 
1Abdurohman Wahid,. Menggerakkan Tradisi Esai-Esai Pesantren, (Yogyakarta : LKIS, 2001), 17 
1 Ridlwan Nasir. Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal : Pondok Pesantren di tengah 
Arus Perubahan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 81 
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Strategi Internalisasi Nilai 

Strategi berasal dari bahasa yunani yaitu strategia, strategi meru- 
pakan sebuah perencanaan yang panjang untuk berhasil dalam 
mencapai suatu keuntungan. Istilah strategi pada awalnya diguna- 
kan dalam dunia militer yang diartikan sebagai cara penggunaan 
seluruh kekuatan militer untuk memenangkan suatu peperangan. 
Seorang yang berperan dalam mengatur strategi untuk memenang- 
kan peperangan sebelum melakukan suatu tindakan, ia akan 
menimbang bagaimana kekuatan pasukan yang dimilikinya 
baik dilihat dari kuantitas maupun kualitasnya." 

Demikian juga strategi didefinisikan sebagai suatu garis 
besar haluan bertindak untuk mencapai sasaran yang telah 
ditetapkan. Strategi pembelajaran adalah spesifikasi untuk seleksi 
dan mengatur kejadian-kejadian dalam satuan pelajaran." 

Menurut Sanjaya strategi berarti pola umum aktivitas guru- 
peserta didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar. Sifat 
umum pola tersebut berarti bahwa macam dan urutan perbuatan 
yang dimaksud tampak dipergunakan guru peserta didik di 
dalam bermacam-macam peristiwa belajar. Strategi di dalam 
dunia pendidikan menurut David diartikan sebagai “a plan, 
method, or series of activities designed to achieves a particular education 
goal” strategi sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian 
kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu.' 

Berbeda dengan pendapat di atas, strategi dalam pembelajaran 
yang berorientasi pada penanaman nilai dan pendidikan 
keagamaan menurut Muhajir yang dikutip Muhaimin ada lima 
macam yaitu, (1) strategi indoktrinasi, (2) strategi bebas, (3) 


13Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 
Kencana, 2008), 125. 

“Martinis Yamin, Strategi dan Metode dalam Model Pembelajaran, (Jakarta : GP Press 
Group, 2013 ) hal.1-3. Lihat juga Oemar Hamalik, Strategi Belajar Mengajar, 
(Bandung:Mandar Manja, 1993), 1 

15Hamruni, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta:Insan Madani, 2012),1-2 

16W. Gulo, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta:PT Grasindo, 2002),2-3 
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strategi keteladanan, (4) strategi klarifikasi, dan (5) strategi 
traninternalisasi.! 


Nilai Pendidikan Islam Multikultural 

Akar multikulturalisme adalah kebudayaan.'8 multikulturalisme 
secara etimologis, multikutural berasal dari kata multi, yang 
artinya (banyak/beragam) dan kultural, yang berarti (budaya), dan 
isme (aliran/paham)”. Keragaman budaya itulah arti dari 
multicultural. Multikulturalisme menurut Maksum adalah 
sebuah ideologi dan alat yang digunakan untuk meningkatkan 
derajat manusia dan kemanusiaannya.? Multikulturalisme tidak 
akan dapat berjalan tanpa memahami dan memiliki landasan 
konsep-konsep? yang relevan dan mendukung terhadap kebera- 
daan serta berfungsinnya multikulturalisme dalam kehidupan 
bangsa Indonesia. Menurut Yusuf adalah sebuah faham di mana 
komunitas dalam konteks kebangsaan dapat mengakui, dan 
menerima keragaman, perbedaan, kemajemukan budaya, ras, 
agama dan bahasa. Serta memberikan pemahaman bahwa sebuah 
bangsa yang pluralis yang di dalamnya terdiri dari berbagai 
macam etnis, budaya, suku, agama, tradisi, dan bahasa yang 
berbeda-beda yang dapat hidup berdampingan dan saling 
menghormati dalam suasana yg harmonis. Dari beberapa uraian 
ayat-ayat Alguran dan hadits di atas, dapat diketahui bahwa 
multikulturalisme dalam perspektif Islam adalah sebuah faham 


"Muhaimin, Paradigma pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam 
di Sekolah. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), 99. Lihat juga Muhaimin, Wacana 
pengembangan Pendidikan Islam. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 301-302 

18Parsudi Suparlan, “Menuju Masyarakat Multikultural” dalam Simposium 
International Bali Ke-3, Jurnal Antropologi Indonesia, Denpasar Bali, 16-21 Juli 2002. 

P HLA.R. Tilar. Multikulturalisme : tantangan-tantangan Global Masa Depan dalam 
Transformasi Pendidikan Nasional.(Jakarta: PT. Grasindo, 2014),82-83 

2 Bambang Rustanto, Masyarakat Multikultur di Indonesia. (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya. 2015),39 

21 Ali Maksum. Pluralisme dan Multikulturalisme Paradigma Baru. (Malang: Tlogo Mas. 
2011), hal. 143. Lihat juga Parsudi Suparlan, “Menuju Masyarakat Indonesia yang 
Multikultural” Makalah. Disampaikan pada Simposium Internasional Bali ke-3, Jurnal 
Antropologi Indonesia, Denpasar Bali, 16-21 Juli 2002,1 

2 Demokrasi,keadilan dan hukum, nilai-nilai budaya dan etos, kebersamaan dalam 
perbedaan yang sederajat, suku bangsa, kesukubangsaan, kebudayaan suku bangsa, 
keyakinan keagamaan dalam bukunya Ali Maksum, 144. 
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yang berprinsip pada demokrasi, kesetaraan, keadilan, beriorientasi 
kepada kemanusiaan, kebersamaan dan kedamaian serta mengem- 
bangkan sikap mengakui, menerima, dan menghargai keragamaan 
berdasarkan Algur'an dan Hadits.” 

Nilai menurut Gozalba adalah sesuatu yang abstrak, ia ideal, 
nilai bukan benda kongkrit, bukan fakta, bukan persoalan benar 
atau salah yang menuntut pembuktian empirik, melainkan soal 
penghayatan yang dikehendaki dan tidak dikehendaki disenanggi 
atau tidak disengangi.“ Selanjutnya Muhajir mendefinisikan nilai 
adalah sesuatu yang normative, sesuai yang diupayakan atau 
senantiasa dicapai, dperjuangkan, ditegakkan, nilai itu sesuatu 
yang ideal dan bukan factual, sehingga penjabaran dan penafsir- 
annya membutuhkan penafsiran.” 

Kesimpulan untuk memahami standar nilai-nilai mutlikultural 
dalam konteks pendidikan agama, menurut Baidhawy terdapat 
beberapa katakteristik yaitu :belajar hidup dalam perbedaan, 
membangun saling percaya (mutual trust). Memelihara saling 
pengertian (mutual understanding), menjunjung sikap saling 
menghargai (mutual respect), terbuka dalam berpikir, apresiasi dan 
interpedensi, resolusi konflik dan rekonsiliasi nirkekerasan.? 
Menurut Tilaar nilai-nilai multikultural adalah (1) Demokratis 
dalam konteks pendidikan adalah diartikan sebagai pembebasan 
pendidikan dan manusia dari struktur dan system perundang- 
undangan yang menempatkan manusia sebagai komponen. 
Demokrasi dalam pendidikan tidak saja melestarikan sistem nilai 
masa lalu tetapi juga bisa mempersoalkan dan merevisi sistem 
nilai tersebut.” (2) Pluralisme, Pluralisme adalah merupakan 
keberadaan atau toleransi keragaman etnik atau kelompok- 
kelompok kultural dalam suatu masyarakat atau negara serta 
keragaman kepercayaan atau sikap dalam suatu badan, kelem- 


2Achmad Yusuf, A. (2018). Multikulturalisme Dalam Perspektif Islam. Edupedia, 2(2), 
97-107. Retrieved from http://journal.ibrahimy.ac.id/index.php/edupedia/article/view/335 

2 Sidi Gazalba. Sistematika Filsafat, Buku IV (Jakarta: Pustaka Bulan Bintang, 1978), 20 

235 Noeng Muhajir, Pendidikan Ilmu dan Islam, (Yogyakarta: Reka Sarasin, 1985), 11-12. 

26 Zakiyuddin Baidhawy, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural, 78-84 

7 Ngainun Naim dan Achmad Saugi, Pendidikan Multikultural, 61 
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bagaan dan sebagainya.? dan (3) Humanisme : humanisme berarti 
martabat dan nilai dari setiap manusia, dan semua upaya untuk 
meningkatkan kemampuan alamiahnya (fisik nonfisik) secara 
penuh, serta dapat dimaknai sebagai kekuatan atau potensi 
individu untuk mengukur dan mencapai ranah ketuhanan dan 
menyelesaikan permasalahan permasalah sosial. Menurut pan- 
dangan ini, individu selalu dalam proses menyempurnakan diri, 
memandang manusia itu bermartabat luhur, mampu menentukan 
nasib sendiri, dan dengan kekuatan sendiri mampu mengem- 
bangkan diri.? Senada dengan pendapat di atas, menurut Hanum 
dan Raharja bahwa nilai-nilai pendidikan multicultural meliputi 
(1) humanis, (2) pluralis, dan (3) demokratis.” Terwujudnya 
budaya multikulturalisme dalam masyarakat salah satu factor 
adalah adanya karakter inklusif. Akar-akar nilai karakter inklusif 
sebagaimana menurut Hasan (1) at-Taaruf, (2) at-Tawassuth, (3) at- 
Tasaamuh, (4) at-Taawun, dan (5) at-Tawazun. Selanjutnya Hasan 
menyatakan nilai karakter yang menjadi pintu gerbang proses 
interaksi antar individu dan atau kelompok, tanpa kendalam 
perbedaan warna kulit, budaya, agama, atau bahasa adalah at- 
Taaruf. 


Metode 

Penelitian ini menggunakan kualitatif-naturalistik, dengan jenis 
studi kasus (case study) karena lebih menekankan pada proses- 
proses aktivitas social alamiah mencakup aktivitas tentang (1) 
Bagaimana Nilai-nilai Pendidikan Multikultural di Pesantren 
Ngalah Pasuruan, (2) Bagaimana Strategi yang dilakukan pesantren 
dalam menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural pada 
santri di Pesantren Ngalah Pasuruan. Data terdiri dari data primer 
dan sekunder. Penentuan informan yaitu: (1) teknik purposive 


28 Ngainun Naim dan Achmad Saugi, Pendidikan Multikultural, 77. 

2 Haryanto al-Fandi. Desain Pembelajaran yang Demokratis & Humanis (ar-Ruzz Media. 
Jogyakarta: 2011),71. 

3 Farida Hanum dan Setya Raharja. Pengembangan Model Pembelajaran 
Multikultural Terintegrasi Mata Pelajaran Ips Di Sekolah Dasar. Jurnal Penelitian Ilmu 
Pendidikan, Volume 6, Nomor 2, September 2013. 40 

3 Muhammad Tolchah Hasan. Pendidikan Multikultural: Sebagai Opsi Penanggulangan 
Terorisme (Malang: Lembaga Penerbitan UNISMA, 2016), 63 
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sampling. (2) snowball sampling. Pengumpulan data meng- 
gunakan tiga teknik, yaitu: 1) wawancara mendalam: 2) observasi 
partisipan, dan 3) studi dokumentasi . Analisis data menggunakan 
teknik deskriptif model interaktif yaitu: 1) reduksi data, 2) 
penyajian data dan 3) penarikan kesimpulan/verifikasi. Pengujian 
keabsahan menggunakan triangulasi yaitu trianggulasi sumber, 
teknik, dan waktu.? 


Strategi Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural di 
Pesantren Ngalah 
1. Keteladanan Kiai 

Strategi keteladanan kiai sebagai salah satu strategi yang 
dilakukan di dalam menanamkan nilai-nilai multikultural di 
Pesantren Ngalah, hal ini sesuai dengan pendapat Muhaminin 
bahwa strategi yang digunakan di dalam pendidikan keagamaan 
dan pendidikan nilai (sikap, jiwa, dan rasa) adalah keteladanan, 
hal ini karena ajaran agama atau nilai yang diberikan guru kepada 
peserta didik memiliki keterbatasan pengetahuan, pengalaman, 
serta kemampuan santri dalam perbendaharaan bahasa, atau kata- 
kata.“  Kaitannnya dengan keteladanan Kiai yang ada di 
pesantren Ngalah dalam penanaman nilai multicultural mengacu 
pada dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik, hal ini sesuai 
dengan karakteristik santri yang beragama di Pesantren Ngalah, 
maka penanaman nilai melalui keteladanan atau peragaan hidup 
secara riil lebih efektif dan mudah difahami dan dijadikan contoh 
oleh santri, karena santri belajar dengan cara melihat langsung, 
mendengarkan, dan meniru pola pikir, wawasan, perilaku, sikap 
yang kemudian santri menyesuaikan dan mengintegrasikan 
dirinya. 

Lebih lanjut, sebagaimana menurut Ramayulis, keteladanan 
pendidik merupakan kunci keberhasilannya dalam mempersiap- 
kan dan membentuk moral spiritual, dan social anak. Hal ini 
karena kiai merupakan figure sentral dan figure terbaik di 


22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 
2010), hlm. 273 

3 Muhaimin, Pengembangan Wacana Pendidikan Islam. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2004),302 
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Pesantren dalam pandangan santri yang akan dijadikan panutan 
dalam mengidentifikasikan diri di dalam segala aspek kehidupan- 
nya yang terpatri di dalam jiwa, perasaan, yang tercermin di 
dalam ucapan dan perbuatannya.“ Keteladanan yang diimple- 
mentasikan di Pesantren Ngalah, dapat di ketegorikan menjadi 
tiga macam”, yaitu, Pertama, multikultural kognitif, yaitu ketela- 
danan kiai berupa pemikiran, gagasan, prinsip, paradigma atau 
ide, mind set, pola pikir kiai tentang wawasan dan pemahaman 
terhadap nilai-nilai pendidikan multikultural, hal ini dibuktikan 
dengan adanya selebaran-selebaran nasehat atau maklumat kiai 
yang diedarkan kepada para santri, tamu, dan jamaah pada saat 
pengajian Seninan, jamaah managib dan Dzikrul ghofilin. Kedua, 
multikultural afektif, yaitu keteladanan kiai melalui gaya atau 
makna yang menunjukkan perasaan kiai tentang pernyataan yang 
bermuatan nilai-nilai pendidikan multikultural. Hal ini dibuktikan 
dengan adanya pesan atau nasehat kepada santri pada saat 
pengajian tafsir dan jamaah pada saat pengajian Seninan dengan 
melalui cerita-cerita atau kisah-kisah kaum-kaum yang sukses 
atau tidak sukses atau cerita para ulama terdahulu dengan 
harapan santri memiliki antusias dan termotivasi dalam meng- 
implementasikan nilai-nilai pendidikan multikultural. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Ramayulis bahwa “pendekatan dalam 
menanamkan nilai adalah emosional, yaitu usaha untuk meng- 
gugah perasaan dan emosi peserta didik dalam meyakini ajaran 
Islam serta dapat merasakan mana yang baik dan mana yang 
buruk. lebih lanjut, emosi adalah gejala jiwa yang ada di dalam 
diri seseorang, dan berhubungan dengan perasaan. Ketiga, multi- 
kultural psikomotorik yaitu keteladanan kiai yang dicontohkan 
kepada santri melalui aktivitas, sikap, dan kegiatan secara 
langsung disaksikan oleh santri atau jamaah yang berkaitan 
dengan wawasan multikultural.” 


34 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, Cet. Ke V (Jakarta: Kalam Mulia, 2006),174. 

Achmad Yusuf, "Strategi Pembentukan Karakter Inklusif-Pluralis Melalui Keteladanan 
Multikultural Kiai Di Pesantren Ngalah Pasuruan." Pendidikan Multikultural 3.1 (2019): 1-20. 

3% Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, Cet. Ke V (Jakarta: Kalam Mulia, 2006),. 171. 

37 Observasi Proses pembelajaran di Pondok Pesantren Ngalah, 31 Juli 2017 
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2. Focus Group Disscussion (FGD) Dawuh Kiai 

Berdasarkan hasil observasi, salah satu strategi yang dilakukan 
Pesantren Ngalah dalam menanamkan nilai pendidikan multi- 
kultural pada santri adalah adanya forum “FGD Diskusi dawuh 
Kiai” forum ini terdiri dari pengurus asrama dan ketua kamar. 
Materi yang dibahas adalah maklumat atau pesan kiai yang 
disampaikan pada saat pengajian tafsir. Selain itu materi yang 
dibahas berasal dari kitab Jawabul Masail yang merupakan 
kumpulan hukum figih yang mencantumkan hokum yang boleh, 
dan hukum yang tidak boleh yang berkaitan dengan dimensi 
sosial dan ritual. Diskusi dawuh ini bertujuan akar santri memiliki 
sikap yang luwas dan luwes dalam menghadapi permasalahan 
yang ada di masyarakat. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Muhaimin bahwa strategi yang digunakan dalam penanaman nilai 
adalah moral reasoning. Yaitu penerapan diskusi yang dilakukan 
dengan adanya penyajian dilema hukum atau persoalan-persoalan 
yang bersifat kontradiktif—yang tercantum di dalam buku 
jawabul masail, atau dawuh Kiai—kemudian masalah tersebut 
didiskusikan dengan beberapa mengasilkan pemahaman yang 
utuh, implikasi dari diskusi ini santri dapat memahami terkait 
maklumat, dawuh-dawuh Kiai, atau yang tercantum di dalam 
Jawabul Masail, sehingga dapat menyikapi permasalahan- 
permasalah yang dihadapi secara luwas dan luwes (moderat). 


3. Experiential Learing 

Experiential Learing merupakan strategi yang diimplementasikan di 
Pesantren Ngalah dalam penanaman nilai multicultural. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Muhaimin bahwa pendekatan yang 
efektif di dalam penanaman nilai adalah pendekatan pengalaman”, 
senada dengan itu Djamarah menyatakan bahwa pengalaman 
yang dilalui oleh pendidik adalah guru yang baik,...belajar dari 
pengalaman adalah lebih baik dari pada sekedar bicara dan tidak 
pernah berbuat sama sekali. Hal ini dibuktikan dengan adanya 


38 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam 
di Sekolah. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), 100. 

3 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, Cet. Ke V (Jakarta: Kalam Mulia, 2006), hlm. 170. 

40 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, .................. 170. 
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keterlibatan santri pada acara atau even-even yang diselenggarakan 
oleh Universitas, Pesantren dengan Non Muslim. Seperti keterlibatan 
santri menjadi panitia pada acara Dies Natalis Universitas 
Yudharta Pasuruan ke 15, selain itu keterlibatan santri menjadi 
panitia seminar nasional kerukunan antar umat beragama ini 
sebagai wahana berinteraksi dalam pengenalan identitas, suku, 
bahasa, ras secara langsung agar dapat memahami dan 
berinteraksi langsung dengan individu-individu yang memiliki 
keragaman latar belakang." 


4. Penyusunan Buku di Pesantren Ngalah 

Berdasarkan hasil observasi strategi yang dilakukan pesantren 
Ngalah dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan multikultural 
adalah penyusunan buku ala Pesantren Ngalah merupakan 
sebuah cerminan pemikiran Kiai yang disusun oleh santri agar apa 
yang menjadi harapan Kiai dapat terdokumentasikan dan tertuang 
di dalam buku karya Ngalah. Ini sebagai upaya agar santri dapat 
memiliki pedoman bagaimana hidup bermasyarakat saling 
menghargai, saling menghormati, saling menghargai dan 
menerima perbedaan. 

Hal ini dibuktikan dengan terbitnya beberapa karya santri 
madrasah diniyah sebagai pedoman dalam hidup berbangsa dan 
bernegara? Seperti (1) menerjemah dan mengkaji piagam 
madinah, sebagai bentuk pemahaman tingkah laku dan sikap 
yang dilakukan Nabi Muhammad terhadap masyarakat arab pada 
zamannya yang memiliki kebudayaan, adat, dan agama yang 
berbeda. Melalui pemahaman ini bertujuan agar santri dapat 
mencontoh terhadap perilaku Nabi kepada Non Muslim, (2) 
mengkaji pancasila dan memberikan dasar ayat al-Our'annya 
sebagai langkah dalam memberikan wawasan kepada santri 
bahwa pancasila tidak terlepas dari agama, karena nilai-nilai 
agama secara universal tercermin dalam Pancasila. (3) 
Penyusunan kitab Fiqih Galak Gampil jilid 1,2,3,4, dan 5 yang di 
dalamnya memuat beberapa alternatif solusi dari beberapa 


“ Observasi Pesantren Ngalah Pasuruan, 09 Januari 2018 
2 Observasi Pesantren Ngalah Pasuruan, 09 Januari 2018 
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permasalahan dalam kehidupan social (hablum minannas) dan 
masalah ubudiyah (hablum minallah) dari perspektif mazhab 
empat, (4) menyusun kitab figih jawabul masail bermadzhab 
empat jilid I dan II (2012), yang dilengkapi ensiklopedi figih 
jawabul masail bermadzhab empat (2013). (5) menerbitkan 
khutbah dengan judul koleksi khutbah ala pesantren ngalah 
cerminan nilai kedamaian edisi I, II, dan III (2007-2011). 8 Isi 
khutbah tersebut memuat tema yang mencerminkan nilai-nilai 
kedamaian, toleransi, tolong menolong, saling mengenal dan 
saling berdampingan dalam bermasyarakat. Misalnya indahnya 
keragaman, Islam agama damai, Rukun dan Damai dalam 
perbedaan.“ Hal ini sejalan dengan apa yang telah dilakukan di 
Pesantren Ngalah dalam menanamkan nilai multikultural dengan 
menggunakan rasional (akal) yaitu strategi penyusunan Jawabul 
Masail yang mencantumkan beberapa hukum seperti boleh, 
makruh, dan haram yang bersumber dari dasar-dasar Islam yaitu 
al-Ouran, al-Hadits, Ijma' dan Oiyas. Hal ini bertujuan untuk 
memahami dan menerima persoalan-persoalan yang dihadapi 
santri pada dimensi social (hablum minannas) maupun ritual 
(hablum minallah), sehingga santri dapat menyikapi persoalan 
tersebut di masyarakat sesuai dengan landasan Islam. 


Nilai-nilai Pendidikan Multikultural di Pesantren Ngalah 
Pasuruan 

1. Nilai Religius 

Nilai religius tercermin sikap antusiasme antusias dan keaktifan, 
serta keterlibatan santri dalam mengikuti kegiatan-kegiatan 
pesantren Ngalah baik aktivitas yang sifatnya diwajibkan oleh 
pesantren Ngalah seperti sholat maktubah berjamaah selain Sholat 
Dhuhur, pengajian Kitab Tafsir Jalain setelah Sholat Ashar yang 
diasuh oleh KH. M. Sholeh Bahruddin, Hal ini senada dengan apa 
digagas dan dikembangkan oleh Kemendiknas yaitu “Sikap dan 
perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang 
dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan 


8 Dokumentasi Pesantren Ngalah Pasuruan, diambil 09 Januari 2018 
4 Buku khutbah, Koleksi Khutbah Ala Pesantren Ngalah Cerminan Nilai Kedamaian. 2011. 
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hidup rukun dengan pemeluk agama lain.” Mustari menyatakan 
bahwa “Religius adalah nilai karakter dalam hubungannya 
dengan Tuhan. Ia menunjukkan bahwa pikiran, perkataan, dan 
tindakan seseorang yang diupayakan berdasarkan pada nilai-nilai 
ketuhanan/atau ajaran agamanya. 

Asmani menandaskan bahwa Religius adalah pendidikan 
yang menekankan nilai-nilai religius, seperti nilai ibadah, nilai 
jihad, nilai amanah, nilai ikhlas, akhlak dan kedisiplinan serta 
keteladanan. Pendidikan karakter religius umumnya mencangkup 
pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang diupayakan selalu 
berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan atau ajaran agama. 


2. Nilai Nasionalis 

Kegiatan ini dilakukan dengan dua jenis kegiatan yaitu dimensi 
ritual dan sosial. Hal ini senada dengan pendapat Yatim yang 
menyatakan bawah Nasionalis adalah adalah suatu persekutuan 
hidup yang berdiri sendiri dan masing-masing anggota 
persekutuan hidup tersebut merasa satu kesatuan ras, bahasa, 
agama, sejarah dan adat-istiadat.” 

Selanjutnya Nasionalis menurut Ensiklopedi Nasional 
Indonesia adalah paham kebangsaan yang tumbuh karena adanya 
persamaan nasib dan sejarah serta kepentingan untuk hidup 
bersama sebagai suatu bangsa yang merdeka, bersatu, berdaulat, 
demokratis dan maju dalam satu kesatuan bangsa dan negara 
serta cita cita bersama guna mencapai, memelihara dan mengabdi 
identitas, persatuan, kemakmuran dan kekuatan atau kekuasaan 
negara bangsa yang bersangkutan.“ Hal ini mengindikasikan 
bahwa nilai-nilai Nasionalis yang ditanamkan dan 
dimplementasikan di Pesantren Ngalah sebagai bentuk menjaga 
keutuhan NKRI dan menjalin persatuan dan kesatuan bangsa, dan 


$ Muhamad Mustari. Nilai Karakter Refkleksi untuk Pendidikan karakter. (Yogyakarta: 
LaksBank PRESSindo, 2011), 1 

46 Jamal Ma'mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah, 
(Yogjakarta: Diva Press,2012), 37 

4 Badri Yatim, Soekarno Islam dan Nasionalisme (Jakarta: PT. Logos Wacana Ilmu, 1999),57 

48 Depatemenen Pendidikan RI, Ensiklopedi Nasional Indonesia, (Jakarta: PT. Cipta Adi 
Pustaka, 1990), Jilid 11,31 


- 306 - 


... Prosiding Lokakarya Internasional dan Pelatihan Metodologi Penelitian Islam Nusantara ... 


tanah air sebagai perekat dan kekuatan dalam mempertahankan 
bangsa, tanah air Indonesia dari ancaman Negara lain. 


3. Nilai Humanis 

Nilai humanis yang diimplementasikan di Pesantren Ngalah 
adalah adanya sikap yang mengedepankan kemanusiaanya, hal 
ini sebagaimana sikap santri dalam menghormati sesama santri — 
yang berasal dari daerah yang berbeda, budaya, bahasa, suku, dan 
pandangan politik mereka dapat hidup berdampingan rukun, 
harmonis di dalam setiap kamar asrama--mereka saling meng- 
hormati, menghargai, serta menjunjung tinggi nilai-nilai kemanu- 
siaan. Hal ini diperkuat hasil dokumentasi sebagai berikut: 

“Darut Tagwa berwawasan Rahmatan Lil 'Alamin dan 

berasaskan Pancasila selama-lamanya. (KH. Bahruddin, 

1977) 

Dengan tujuan, 

a. Agar tidak lupa dengan rumah sendiri 

b. Agar tidak berjalan di tempat 

c. Agar mempunyai wawasan yang luas dan luwes 

d. Pondok Pesantren Ngalah berbeda dengan yang lain. 

Karena di dalamnya ada bimbingan Tharigah, diantara 
kewajibannya adalah; mbagusi kabeh konco yang 
menjunjung tinggi nilai-nilai perikemanusiaan dan 
berwawasan kebangsaan.“ 

Selain itu, dipertegas dengan pernyataan KH. M. Sholeh 
Bahruddin di dalam setiap kegiatan dalam tausyiahnya “santriku 
kabeh awakmu nak lek iso gembol uwong tak acungi jempol siji, tapi nek 
iso nguwongno uwong tak acungi jempol loro”*? Pernyataan ini 
mengindikasikan bahwa sikap memanusiakan manusia di Pesantren 
Ngalah merupakan sikap yang tidak boleh ditawar lagi. Lebih 
lanjut, nilai persaudaraan merupakan nilai turunan dari nilai 
humanis, Nilai ini mengacu pada prinsip persaudaraan (ukhuwah) 
pada prinsip NU yaitu: ukhuwah islamiyah, ukhuwah wathoniyah, 


8 Dokumentasi Pesantren Ngalah, diambil tanggal 31 Juli 2017 
50 KH. M. Sholeh, Pengasuh Pesantren Ngalah, diambil dari beberapa rekaman pada 
acara Wisuda Diniyah, dan Pendidikan Formal. 16 Juli 2017. 
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dan ukhuwah Basyariyah. Ukhuwah diartikan lebih luas tidak hanya 
ada hubungan keluarga, namun lebih dari itu yaitu orang yang 
segolongan, sepaham, seagama,sederajat.”' Hal ini sejalan dengan 
pendapat Shihab bahwa persaudaraan (ukhuwah) diartikan 
sebagai setiap persamaan dan keserasian dengan pihak lain, baik 
persamaan keturunan dari segi ibu, bapak, atau keduanya, 
maupun dari persusuan, juga mencakup persamaan salah satu 
dari unsur seperti suku, agama, profesi, dan perasaan.? 

Persaudaraan (ukhuwah) Menurut Ouraish Shihab yang 
mengacu pada al- Ouran, ada 4 bentuk persaudaraan yaitu (1) 
Ukhuwah Ubudiyah, (2) Ukhuwah Insaniyyah atau (basyariyyah), (3) 
Ukhuwah Wathaniyah wa an-Nasab, (4) Ukhuwah fi ad-din al-islam 
(persaudaraan antara sesama muslim). 

Pertama, Ukhuwah Ubudiyah ini merupakan persaudaraan 
sesama makhluk dan sama-sama tunduk kepada Allah. Hal ini 
berdasarkan pada ayat al-Qur'an Q.S al-An'aam : 388. Kedua, 
Ukhuwah insaniyah atau Ukhuwah basyariyah, yaitu persaudaraan 
sesama umat manusia tanpa terkecuali. Manusia yang memiliki 
motivasi dalam menciptakan persaudaraan hakiki yang 
dikembangkan atas prinsip nilai universal serte menjunjung tinggi 
nilai-nilai kemanusiaan, karena semua manusia pada hakikatnya 
sama di hadapan Allah, yang membedakan adalah ketagwaannya. 
sebagaimana al-Qur'an Surat al Hujurat ayat 13. Berdasarkan ayat 
13 ini bahwa manusia diciptakan Allah SWT dengan identitas 
yang berbeda-beda yang terdiri dari laki-laki dan perempuan, 
bersuku-suku dan berbangsa-bangsa agar mereka saling mengenal 
dan mempererat tali persaudaraan serta saling memberi manfaat 
yang satu dengan yang lainnya. Ketiga, Ukhuwah Wathaniyah wa an- 
Nasab, persaudaraan dalam jalinan sebangsa dan setanah air 
walaupun tidak seagama. Konsep ini berdasarkan pada ayat al- 


5IDepartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2002), 1003. 

5M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur'an dan Tafsir Maudhu'i atas Berbagai Persoalan 
Umat, (Bandung: Mizan, Cet. III, 1996), 486. 

5M. Quraish Shihab, Membumikan al-Our "an (Bandung: Mizan, 1998),358 
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Qur'an surat al-A'raf ayat 65”, ayat ini sebagaimana menurut 
Shihab menjelaskan bahwa guna memantapkan ukhuwah kebang- 
saan walaupun tidak seagama, pertama kali al-Quran menggaris- 
bawahi bahwa perbedaan adalah hukum yang berlaku dalam 
kehidupan ini. Selain perbedaan tersebut merupakan kehendak 
Allah, juga demi kelestarian hidup, sekaligus demi mencapai 
tujuan kehidupan makhluk di bumi. 

Senada dengan pendapat tersebut menurut Suyuti 
Pulungan menyatakan bahwa cerminan ukhuwah (wathoniyah) 
kebangsaan ini dapat pula dilihat dalam ketetapan Piagam 
Madinah yang bertujuan mewujudkan segenap persatuan sesama 
warga masyarakat Madinah, yakni persatuan dalam bentuk 
persaudaraan segenap penduduk Madinah sebagaimana dalam 
pasal 24 pada piagam tersebut, yakni (orang-orang mukmin dan 
Yahudi bekerja sama menanggung pembiayaan selama mereka 
berperang)” ini mengindikasikan bahwa di dalam masyarakat 
Madinah ada jalinan kerjasama, tolong menolong serta saling 
menjaga keselamatan dari ancaman luar. Keempat, Ukhuwah fi ad- 
din al-Islam (persaudaraan antara sesama muslim). Berdasarkan 
pada al-Qur'an surat al-Hujuraat ayat 10. Berdasarkan pada ayat 
ini bahwa setiap mukmin adalah saudara. Shihab menjelaskan 
bahwa kata innama biasa digunakan untuk menggambarkan 
sesuatu yang telah diterima sebagai suatu hal yang telah diketahui 
oleh semua pihak secara baik. Dengan demikian, penggunaan kata 
innama dalam konteks penjelasan tentang "persaudaraan antara 
sesama mukmin" ini, mengisyaratkan bahwa sebenarnya semua 
pihak telah mengetahui secara pasti bahwa semua kaum itu 
beriman serta bersaudara, sehingga semestinya tidak terjadi dari 
pihak manapun hal-hal yang mengganggu persaudaraan itu. 


5 Taufiq Muhammad, Aplikasi MS. Quran In Word Kemenag, Lajnah Pentashih 
Mushaf al-Ouran Kemenag. V.2.2. 2013 OS. al-A'raf (7): 65 

56 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur "an, 491. 

57 J. Syutuhi Pulungan, Prinsip-Prinsip Pemerintahan dalam Piagam Madinah, Dintinjau 
dari Pandangan al-Qur'an (Cet. II; Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1996),146. 

58 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Kesan, Pesan, dan Keserasian al-Qur'an, vol.13 
(Cet. IV: Jakarta: Lentera Hati, 2006), 247. 
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4. Nilai Demokratis 

Nilai demokrasi yang diimplementasikan di Pesantren Ngalah 
tercermin pada sikap santri yang memberikan kebebasan dalam 
penentuan kamar bagi santri baru yang akan ditempati, meskipun 
sudah ada ketentuan di dalam penempatan kamar. Kebebasan 
santri baru boleh memilih kamar sendiri sesuai dengan 
keinginannya yang menjadi tujuan adalah betah (krasan) dulu di 
pesantren. 

Nilai demokrasi ini mengindikasikan bahwa pendidikan 
multikultural telah dimplementasikan di Pesantren Ngalah, hal ini 
sesuai dengan pendapatnya Aly bahwa” prinsip-prinsip 
pendidikan multikultural memiliki karakteristik demokrasi, 
kesetaraan, dan keadilan lebih lanjut menyatakan bahwa prinsip- 
prinsip ini sejalan dengan program UNESCO tentang education for 
all yaitu program pendidikan yang memberikan peluang yang 
sama kepada semua anak untuk memperoleh pendidikan.” 

Dalam perspektif Islam, nilai demokrasi merupakan 
karakteristik pendidikan multikultural8 juga memiliki relevansi 
dengan ayat-ayat al-Quran, sebagaimana menurut Lathif prinsip- 
prinsip demokrasi, kesetaraan, dan keadilan tercantum di dalam 
OS. al-Syura ayat 38, al-Hadid 25, dan al-A'raf ayat 181 lebih lanjut 
Ibrahim menyatakan bahwa di dalam al-Quran telah disebutkan 
dan memberikan landasan moral dan etik bahwa setiap 
individu—tanpa terkecuali-memiliki hak untuk mendapatkan 
keadilan, baik ucapan, sikap, maupun perbuatan.'! Perlakuan adil 
disini telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW adalah 
dalam bentuk interaksi sosial baik itu muslim dengan sesama 
muslim, atau muslim dengan non muslim, selain itu interaksi 
sosial antara orang Arab dengan selain Arab, orang kulit putih 
dengan orang kulit hitam. Senada dengan hal tersebut, menurut 


59 Abdullah Aly, Pendidikan Islam Multikultural di Pesantren: Telaah terhadap Kurikulum 
Pondok Pesantren Modern Islam Assalam Surakarta. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 110 

S0 Abdullah Aly, Pendidikan Islam Multikultural di....................... 110 

S1 Abdul Lathif Ibn Ibrahiim Ibn Abdul Lathiif al-Husain. Tasamuh al Ghorb Maal 
Muslimiin fi Asr wa al-hadir.(Riyadh: Dar Ibn al-Jauzi, 1999), hlm. 45. lihat juga Abdullah 
Aly, Pendidikan Islam Multikultural di ....... hlm. 111 

2 J. Suyuti Pulungan. Prinsip-prinsip Pemerintahan di dalam Piagam Madinah ditinjau 
dari Pandangan al-Qur'an (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996) hlm. 152 lihat juga Abdullah 
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Aly Islam telah memberikan contoh bahkan doktrin tentang 
prinsip demokrasi, kesetaraan, dan keadilan sebagaimana telah di 
praktikan oleh Nabi Muhammad SAW untuk mengelola 
keragaman kelompok dalam masyarakat Madinah yang memiliki 
keragaman ras, budaya, suku, dan agama." 


5. Nilai Pluralis 

Pluralis dari segi bahasa, berasal dari dari kata pluralism berarti 
jama' atau lebih dari satu. Sedangkan dari segi istilah, sebagai- 
mana menurut Naim pluralis tidak hanya sekedar keadaan atau 
fakta yang bersifat plural, jamak, atau banyak. Lebih dari itu, 
pluralisme secara substansional termanifestasi dalam sikap untuk 
saling mengakui sekaligus menghargai, menghormati, memelihara, 
dan bahkan mengembangkan atau memperkaya keadaan yang 
bersifat plural, jamak, atau banyak." Sementara itu Ma'arif 
mendefinisikan pluralisme adalah suatu sikap saling mengerti, 
memahami, dan menghormati adanya perbedaan-perbedaan demi 
tercapainya kerukunan antarumat beragama. Dalam berinteraksi 
dengan aneka ragam agama tersebut, umat beragama diharapkan 
masih memiliki komitmen yang kokoh terhadap agama masing- 
masing. 

Sikap pluralis dimaksud disini bukan berarti mencampur- 
adukkan agama (sinkretsime), hal ini sebagaimana menurut 
Shihab pengertian pluralisme ada tiga macam : pertama, pluralisme 
tidak semata menunjuk pada kenyataan tentang adanya kema- 
jemukan. Namun, yang dimaksud pluralisme adalah keterlibatan 
aktif terhadap kenyataan adanya kemajemukan masyarakat tersebut. 
Kedua, pluralisme harus dibedakan dengan kosmopolitanisme. 
Dalam hal ini Kosmopolitanisme menunjuk suatu realitas di mana 
aneka ragam ras dan bangsa hidup berdampingan di suatu lokasi. 


al Habsyi, Hak-Hak Sipil dalam Islam: Tinjauan Kritis. Tekstual dan Kontekstual atas Tradsisi 
Ahlul Bait (Jakarta: al-Huda, 2004), 23. 

58 Abdullah Aly, Pendidikan Islam Multikultural di ............. 113 

“Ngainun Naim dan Achmad Saugi, Pendidikan Multikultural Konsep dan Aplikasi, 
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2008),75 

Syamsul Ma'arif, Pendidikan Pluralisme di Indonesia, (Jogjakarta: Logung Pustaka, 
2005),17 
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Maksudnya walaupun suatu ras dan bangsa tersebut hidup 
berdampingan tetapi tidak ada interksi sosial. Ketiga, konsep 
pluralisme tidak dapat disamakan dengan relativisme. Paham 
relativisme menganggap “semua agama adalah sama”. Keempat, 
pluralisme agama bukanlah sinkretisme, yakni menciptakan suatu 
agama baru dengan memadukan unsur tertentu atau sebagian 
komponen ajaran dari beberapa agama untuk dijadikan bagian 
integral dari agama tersebut.“ Nilai pluralism yang ada di 
pesantren Ngalah merupakan suatu faham yang mengakui, 
menghormati, dan menyakini adanya sebuah perbedaan dan 
adanya keaneka ragaman ras, suku, bahasa, dan Agama yang 
dapat hidup berdampingan di dalam suatu entitas. 


6. Nilai Inklusif (terbuka) 

Nilai inklusif tercermin pada sikap santri yang dapat menerima 
dengan terbuka dan bergaul dengan pemuda non muslim yang 
memiliki latar belakang agama yang berbeda. Hal ini dibuktikan 
dengan adanya keterlibatan dalam diskusi “dialog antar umat 
beragama” antara santri dengan pemuda non muslim yang 
dilaksanakan di masjid Aminah. 

Hal ini senada dengan Maarif menyatakan bahwa Inklusif 
adalah Sikap atau cara pandang terbuka yang dapat menerima 
perbedaan kelompok dan agama orang lain, membangun nilai- 
nilai kemanusiaan, melahirkan nilai baru yang modern, egaliter 
dan lebih mengedepankan sikap dialog dalam memecahkan 
permasalahan.” Nilai Inklusif di Pesantren Ngalah merupakan 
sikap perwujudan dari pemahaman, keyakinan, dan pengalaman 
terhadap agama Islam. 

Menurut Shihab ada tiga langkah menuju inklusivisme agama 
yaitu yang pertama masing-masing kelompok agama harus 
memiliki kemauan mendengarkan satu sama lain tanpa harus 
mengorbankan prinsip-prinsip keagamaan. Kedua, masing-masing 
kelompok agama harus mampu melepaskan perasaan benci 


56 Alwi Shihab, Islam Inklusif Menuju Sikap Terbuka, hlm. 41-42 
67 Syamsul maarif. Pesantren Inklusif. berbasis Kearifan Lokal. Cet. I (Yogyakarta: 
Kaukaba, 2015). 57 
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historis mereka dan bersama-sama terlibat dalam menganjurkan 
nilai-nilai dasar yang sama-sama dipijak oleh agama-agama 
tersebut. Ketiga para pemimpin agama harus menentukan 
bagaimana agar para pengikutnya bisa menerapkan keimanannya 
seraya menumbuhkan toleransi beragama yang merupakan tujuan 
utama yang didukung dan dimajukan oleh Negara. 

Menurut Gus Dur Teologi Islam yang inklusif adalah rahmatan 
lil „alamin (rahmat bagi seluruh alam) teologi tersebut adalah pilar 
moderatisme Islam. Disini, ajaran Islam tidak diarahkan kepada 
eksklusifisme seperti membenci agama lain, merendahkan non- 
muslim, atau memusuhi dan menggunakan kekerasan dalam 
menyiarkan kebenaran, bahkan Islam inklusif menyiarkan 
toleransi beragama dan juga kerja sama.Perbedaan agama tidak 
menjadi penghalang untuk berinteraksi dan aksi. Sejak awal Islam 
selalu menganjurkan untuk merangkul non-muslim bekerja sama 
membangun masyarakat, maka dengan sendirinya Islam mempro- 
mosikan perdamaian bukan kekerasan.” 

Senada dengan itu, Shihab menjelaskan bahwa teologi 
inklusif yang dikandung dalam ajaran Islam menganut prinsip- 
prinsip moderat. Penegakkan kebenaran harusnya dilakukan 
dengan jalan kebenaran pula, bukan dengan jalan kekerasan. 
Kemauan untuk menghormati agama lain adalah perwujudan 
dari sikap moderat. Sikap moderat seperti ini tidak berarti bahwa 
kita tidak konsisten terhadap agama, melainkan penghormatan 
akan seseorang. Semangat inklusif memiliki semangat mencari 
kebenaran dan mendialogkannya. Pantang menggunakan kekerasan 
dalam menegakkan kebenaran. Lebih bersikap terbuka ketimbang 
keras kepala, baik dalam menerima kebenaran yang ada dalam 
agama non-lIslam, maupun bersama-sama membangun masyarakat 
yang menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan.” 


6 Alwi Shihab, Islam Inklusif : Menuju Sikap Terbuka Dalam Beragama, (Bandung 
:Mizan, 1997), 35-36. 

© Abdurrahman Wahid, Islam Kosmopolitan......................... , 44. 

7 Alwi Shihab, Islam Inklusif : Menuju Sikap Terbuka Dalam Beragama, (Bandung : 
Mizan, 1997),35-36. 
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7. Nilai Toleransi 

Nilai toleransi yang dikembangkan di pesantren Ngalah adalah 
meyakini dan menghargai adanya perbedaan. Baik perbedaan 
latar belakang sosial, budaya, agama, politik, wawasan, serta 
perbedaan dalam hukum figih. Kaitannya dengan penerapan 
toleransi di Pesantren Ngalah, telah memberikan peran dan 
sumbangsih kepada masyarakat pesantren secara khusus, dan 
pada umumnya kepada masyarakat luas berupa pemahaman 
wawasan nilai-nilai multikultural yang di dalamnya terdapat nilai 
toleransi yang dapat diterapkan di semua lapisan masyarakat agar 
dapat hidup berdampingan, damai, saling menghargai, saling 
menghormati, saling menerima latar belakang yang berbeda.” Hal 
ini sesuai dengan konsep toleransi di dalam Islam sebagaimana 
menurut Hasan bahwa adanya sikap saling menghormati, saling 
bekerjasama, diantara kelompok-kelompok masyarakat yang 
berbeda etnis, bahasa, budaya, wawasan politik, maupun berbeda 
keyakinan. Lebih lanjut toleransi merupakan konsep agung dan 
mulia yang sepenuhnya menjadi bagian organic dari ajaran agama 
Islam. 

Toleransi dalam Islam kaitannya dengan antar umat ber- 
agama memiliki konsep yang jelas “ tidak ada paksaan di dalam 
beragama” lebih lanjut “bagi kalian agama kalian dan bagiku 
agamaku, ini membuktikan bahwa pemberlakuan toleransi 
(tasamuh) telah ada dan dilakukan di dalam Islam. Pemberlakuan 
konsep toleransi di dalam Islam sebagaimana menurut Hasan 
sebagai berikut, Pertama, keyakinan umat Islam bahwa manusia 
itu adalah makhluk yang mulia apapun agama, kebangsaan, ras, 
bahasa, dan warna kulitnya, hal ini dipertegas al-Our'an surat al- 
Isro ayat 702. Ayat ini menjelaskan bahwa kemuliaan yang 
diberikan oleh Allah kepada manusia ini mengindikasikan bahwa 
setiap manusia memiliki hak untuk dihormati, dihargai dan 
dilindungi. Hal ini sebagaimana yang dicontohkan Nabi 
Muhammad SAW ketika ada jenazah yang dibawa lewat depan 


71 Observasi di Pesantren Ngalah, diambil 04 Juni 2017 
72 Aplikasi MS. Qur'an in Word Kemenag, Lajnah Pentashih Mushaf al-Qur'an 
Kemenag. V2.2 2013. OS. al-Isra 70. 
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Nabi Muhammad SAW lalu Nabi berdiri sebagai bentuk peng- 
hormatan kepada jenazah tersebut, kemudian ada salah satu 
sahabat yang memberitahukan kepada Nabi bahwa yang 
meninggal itu adalah orang Yahudi, namun Jawaban Nabi dengan 
nada bertanya “bukankah dia juga manusia?” 

Kedua, keyakinan umat Islam bahwa perbedaan manusia 
dalam memeluk agama adalah karena kehendak Allah 
(sunnatullah) yang dalam hal islam telah memberikan kebebasan 
kepada makhluknya untuk melakukan atau meninggalkannya. 
Hal ini berdasar pada al-Qur'an surat Huud ayat 118”. Ketiga, 
orang Islam tidak diberikan tugas untuk menghisab orang kafir, 
karena kekufurannya, persoalan ini bukan menjadi tugas orang 
muslim, karena itu adalah hak prerogative Allah SWT. Keempat, 
keimanan orang muslim bahwa Allah menyuruh berlaku adil dan 
menyukai perbuatan adil serta menyerukan akhlak mulai 
sekalipun kepada kaum kafir, dan membenci kedholiman 
meskipun yang melakukan kedholiman itu orang muslim 
terhadap orang non muslim. Kelima, ajaran islam tidak pernah 
memaksa umat lain untuk menjadi muslim apalagi melalui jalan 
kekerasan. 


Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan analisis tentang strategi penanaman nilai- 
nilai pendidikan multikultural di Pesantren Ngalah Pasuruan, 
dapat disimpulkan sebagai berikut: (A) Strategi Internalisasi Nilai- 
nilai Pendidikan Multikultural pada Santri Pondok Pesantren 
Ngalah (1) Keteladanan Kiai (a) Multikultural Kognitif(b) 
Multikultural Afektif, (c) Multikultural Psikomotorik. (2) Focus Group 
Discussion (FGD), (3) Experiential Learning, dan (4) Penyusunan 
Buku Karya Ngalah; (B) Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural 
yang dikembangkan dan diimplementasikan di Pondok Pesantren 
Ngalah meliputi: (1) Nilai Religius, (2) Nilai Nasionalis (3) Nilai 
Humanis, (4) Nilai Demokrasi, (5) nilai pluralis, (6) Nilai Inklusif 
(terbuka), (7) Nilai Toleransi. 


73 Aplikasi MS. Qur'an in Word Kemenag, ........OS. Huud:118. 
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KRITIK TERHADAP PEMIKIRAN AL-THUFY 
DALAM MENYIKAPI KONTRADIKSI MASLAHAT 
DAN TEKS 


- Muhammad Taufiq - 


ABSTRAK: | Syariah Islam yang bersumber primer teks suci al-Quran dan hadist, memiliki 
konsep Magashid Syariah atau tujuan-tujuan Syariah untuk mewujudkan 
maslahat dan mencegah mafsadat. Dengan artian setiap teks al-Quran dan hadist 
berimplikasi pada tujuan mewujudkan maslahat dan mencegah mafadat. 

Artikel masuk: | Najmuddin Al-Thufy mencoba mempertentangkan teks suci dengan konsep 
23 September 2019 maslahat. Artinya ia mencoba memisahkan konsep maslahat dari teks suci al- 
Quran dan Hadist. Dalam tulisan ini, ingin mengkritisi pemikiran Al-Thufy 
Artikel direview: | tentang kontradiksi Maslahat dan Teks suci. 


24 September 2019 


Kata kunci: Maslahat, Teks suci, magashid syariah 


Prolog 

Islam adalah agama samawi yang diturunkan oleh Allah swt. 
melalui Rasulullah saw. untuk menegakkan masalahat. Dalam hal 
ini, Islam merupakan agama “rahmatan lil-'alamin”, artinya bahwa 
kedatangannya adalah sebagai berkah dan karunia bagi seluruh 
umat manusia. Sehingga, secara ideal, titik tolak sekaligus tujuan 
Islam adalah kebaikan bukan saja bagi kaum Muslim secara khusus, 
tetapi seluruh umat manusia. 

Setiap perintah dan ajaran Islam mengandung nilai-nilai 
“magashid al-syari'ah”, atau tujuan/maksud ditetapkannya syariat. 
Dengan prinsip dasar ini, formulasi hukum yang dirumuskan oleh 
para mujtahid (ahli fikih, cendekiawan) mengacu pada kepentingan 
masyarakat luas (mashlahah al-ummah). 

Lantas, apa yang dimaksud dengan maslahat? Sepertinya, 
soal definisi sesungguhnya bukan hal yang prinsip, karena sejauh 
apa pun, batasan dan cakupannya sudah jelas, yakni —sebagai- 
mana konsepsi Imam al-Ghazali —terpenuhi dan/atau terpeliharanya 
kepentingan setiap anggota masyarakat menyangkut “lima prinsip 
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dasar” (al-kulliyyat al-khamsah): mencakup hifdzu al-din (penegakan 
agama), hifdzu al-nafs (melindungi jiwa), hifdzu al-Agl (memelihara 
akal), hifdzu al-nasl (melestarikan keturunan) dan hifdzu al-mal 
(menjaga harta).! 

Kemudian yang prinsipil adalah berkaitan dengan konteks, 
baik konteks waktu maupun tempat. Sama-sama bertolak pada 
asas maslahat, tetapi jelas berbeda antara maslahat yang dipahami 
Muslim pada abad 7 Masehi atau abad ke 3 Hijriah, misalnya, 
dengan maslahat yang dipahami oleh Muslim di abad 21 Masehi 
atau abad 15 Hijriah. Sama-sama mencakup “lima prinsip dasar”, 
tetapi jelas beda pengertian “lima prinsip dasar” yang dipahami 
oleh Muslim di Arab Saudi dan negara-negara Timur Tengah 
lainnya, dengan yang dipaham Muslim di wilayah lain seperti 
Indonesia, Malaysia, Amerika, Eropa, dan seterusnya. 

Oleh karena itu, maslahat memiliki berbagai macam persepsi. 
Sehingga al-Buthy mencoba memberikan batasan nalar maslahat 
dalam “dhawabitu al-Maslahah fi al-Syariah al-Islamiyah”-nya. Kemu- 
dian jika maslahat berbeda sesuai dengan konteks, mungkinkah 
terjadi kontradiksi antara teks suci dengan maslahat? Jika mungkin 
bagaimana menyikapi kontradiksi tersebut? 

Dalam hal ini penulis menulis makalah ini dengan judul 
“Kritik Terhadap Pemikiran al-Thufy Dalam Menyikapi Kontradiksi 
Maslahat dan Teks”. Penulis mencoba mengkaji pemikiran Naj- 
muddin al-Thufy dalam menyikapi kontradiksi antara maslahat 
dan teks suci. Kemudian mengkritisi pemikiran al-Thufy ber- 
dasarkan pendapat-pendapat ulama lainnya. 


1. Definisi Maslahat & Teks 

Secara bahasa, masalahat berasal dari bahasa Arab yang akar 
katanya “aku - ale” yang bermakna antonomin dari keburukan.? 
Sehingga masalahat bisa diartikan kebaikan, manfaat, keutungan 
dan kesejahteraan.’ 


1 Al-Ghazaly, al-Mustashfa min “Ilmi al-Ushul, (Beirut, Dar al-Kutub al-Ilmiyah, cet. I, 
1993-1413 H) hlm. 174. 

2 Ibnu Faris, Magayis al-Lughah, (Ittihad al-Kitab al-Arab, tc. 1423 H/ 2002 M), juz 3, hal 303. 

3 Ibrahim Mushtafa, Ahmad al-Ziyat, Hamid Abdul Oadir, Muhammad al-Najjar, Al- 
Mu'jam al-Wasith, (Majma' al-Lughah al-Arabiyah, tc, tt,) juz 1, hal 520. 
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Menurut Isltilah, banyak Ulama yang berbeda mendefinisikan 
Masalahat. Meskipun berbeda secara definisi, namun mengandung 
pengertian yang sama. Imam al-Ghazali mendifinisikan maslahat 
dengan menjaga tujuan syariat Islam yang terangkum dalam lima 
prinsip dasar (baca, Kulliyatu al-Khamsah) yang mencakup hifdzu 
al-din (penegakan agama), hifdzu al-nafs (melindungi jiwa), hifdzu 
al-Agl (memelihara akal), hifdzu al-nasl (melestarikan keturunan) 
dan hifdzu al-mal (menjaga harta). 

Sedangkan Imam al-Syatiby memberikan pengertian bahwa 
maslahat adalah segala sesuatu yang mendukung untuk 
terciptanya kehidupan yang sempurna dan merealisasikannya 
sesuai dengan keinginan dan nalar akalnya.” Menurut Ibnu Asyur, 
maslahat adalah segala bentuk tindakan yang bertujuan untuk 
kesejahteraan yang dominan bagi individu dan masyarakat luas.” 

Dalam mendefinisikan maslahat, al-Thufy memiliki dua 
definisi yang berbeda. Pertama dilihat dari ‘urf, maslahat adalah 
segala faktor yang berpengaruh kesejahteraan dan kebaikan, 
seperti transaksi bisnis yang menjadi faktor mendapatkan laba. 
Kedua dilihat dari syariat, maslahat adalah segala faktor yang 
mendukung terealisasikannya tujuan syariat, baik secara ibadah 
maupun tradisi.” 

Dari beberapa redaksi ulama dalam mendefinisikan maslahat 
di atas, penulis dapat memberikan dua kesimpulan. Pertama, 
bahwa bagaimanapun maslahat bukanlah berdasarkan hawa 
nafsu, kepentingan personal atau kelompok tertentu, kepentingan 
politik, dan kepentingan lainnya yang bertentangan dengan syariat 
Islam. Kedua, setiap maslahat memiliki landasan hukum dari 
syariat, sehingga bagaimanapun maslahat selalu memiliki korelasi 
dengan kulliyatu al-khomsah. 


4 Al-Ghazaly, al-Mustashfa min “Ilmi al-Ushul, (Beirut; Dar al-Kutub al-Ilmiyah, cet. I, 
1993-1413 H), hlm. 174. 

5 Al-Syatiby, al-Muwafngat, (Dar Ibn Iffan, cet. I, 1417 H/ 1997 M), juz 2, hlm. 44. 

5 Ibnu Asyur, Magashid al-Syariah al-Islamiyah, (Yordania, Dar al-Nafais, cet. II, 1421 H/ 
2001 M), hlm. 71. 

7 Al-Thufy, al-Ta'yiin fi Syarhi al-Arbain, (Beirut, Muassasah al-Rayyan dan Mekkah, 
al-Maktabah al-Makkiyah, cet. I, 1319 H/ 1998 M), hal 239. 
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Teks yang dimaksud penulis dalam makalah ini adalah nash 
dalam literatur ushul fikih. Sehingga Nash berdasarkan terminologi 
ushul fikih adalah teks yang terdapat dalam al-Ouran dan hadits 
yang memiliki nalar istidlal yang jelas. Jadi, teks dalam makalah 
ini, bukanlah teks ulama dalam literatur kitab-kitabnya, melainkan 
al-Ouran dan hadits nabawi. 


2. Biografi Singkat al-Thufy 

Syekh Najmuddin Sulaiman al-Thufy merupakan nama lengkapnya. 
Beliau terkenal dengan al-Thufy. Al-Thufy merupakan nibat 
kepada sebuah desa Thufa di Baghdad, Irak. Beliau lahir pada 
tahun 656 H. 

Beliau adalah salah satu pengikut madzhab Imam Ahmad ibn 
Hambal. Namun beliau tidak mengikuti terhadap teori fikih dan 
ushul fikih madzhab Hambali. Menurut Ibnu Hajar, beliau lebih 
kuat dalam hafalan dari pada pemahaman.” 

Awalnya beliau adalah pengikut Ahlussunah wal Jama'ah. 
Namun, beliau tidak konsisten terhadap ajarannya, bahkan 
cenderung ke ajaran Syi'ah." Bahkan menurut Ibnu ‘Amad beliau 
cenderung ke Syi'ah Rafidah. Bahkan beliau mendeklarasikan 
bahwa dirinya adalah “Asy'ariyun Hambaliyun  Dhahiriyun 
Rafidiyun”. Sehingga beliau dilaporkan ke Mahkamah Qadhi 
Hanabilah Sa'duddin al-Haristy. Kemudian beliau dihukum dan 
wafat 716 H.'? 


3. Kontradiksi Maslahat & Teks menurut Al-Thufy 

Menurut al-Thufy, ketika terjadi kontradiksi maslahat dengan 
teks, maka beliau lebih mendahulukan maslahat dari pada teks 
suci. Berikut kutipan pernyataan al-Thufy “Paling kuat adalah 
teks suci al-Quran dan Hadist, kemudian ijma' ulama. Kemudian 


8 Dr. Amjad Rasyid, Dhawabith al-Fikr al-ljtihadi, (Demasygus, Dar al-Oalam, cet II, 
1409 H/ 1989 M), hal 46. 

? Ibnu Hajar, al-Durar al-Kaminah, (India, Majlis Dairah al-Ma'arif al-Ustmaniyah, 1392 
H/ 1972 M) juz 2, hal. 154. 

10 Ibnu Rajab, Dzail Thabagat al-Hanabilah, (al-Sunniyah, tc. tt.) juz 2, hal. 366-377. 

1 Pengikut Madzhab Imam Asy'ari, Imam Ahmad Imam ibn Hambal, Imam al- 
Dhahiri, dan Syiah Rafidah. 

12 Ibnu Ammad, Syadzaratu al-Dzahab , (Demasygus, cet. I, 1406 H/ 1986 M), juz 6, hal. 39. 
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jika dalil-dalil tersebut sejalan dengan maslahat, maka tidak ada 
masalah. Namun jika dalil-dalil tersebut bertentangan dengan 
maslahat, maka lebih mendahulukan maslahat dengan metodologi 
takhsish dan bayan terhadap teks suci al-Quran hadits dan ijma' 
ulama.” 

Namun, al-Thufy tidak memutlakkan dalam mendahulukan 
maslahat. Tetapi menurutnya, mendahulukan maslahat ketika terjadi 
kontradiksi dengan teks dan ijma’ hanya seputar bab mu'amalat 
(transaksi), adat, dan sejenisnya. 

Seperti yang dilansir oleh al-Thufy dalam kitabnya “kami 
hanya lebih mendahulukan maslahat dari teks suci al-Quran dan 
hadist dalam bab mu'amalat, adat dan sejenisnya, karena mem- 
perhatikan maslahat dalam hal tersebut -bab mu'amalat, adat dan 
sejenisnya- merupakan poros utama tujuan syariat. Beda halnya 
ibadah yang merupakan hakikat dari syariat, sehingga tidak bisa 
diketahui mengenai tata cara ibadah kecuali adanya teks suci al- 
Quran hadist atau ijma’ ulama'.”!* 


4. Dalil Al-Thufy dalam Kontradiksi Maslahat & Teks 

Untuk mendukung pernyataanya dalam mendahulukan maslahat 
dari pada teks suci al-Ouran, al-Thufy memiliki tiga dalil, sebagai 
berikut: 

Pertama, memperhatikan maslahat merupakan dalil yang telah 
disepakati para ulama, maka berpegang teguh pada yang telah 
disepakati lebih utama dari pada berpegang teguh pada dalil-dalil 
yang menjadi perdebatan antar ulama. Karena ulama yang ingkar 
terhadap ijma' ia berpendapat dengan lebih mendahulukan 
maslahat, sehingga ijma' masih diperdebatkan antar ulama, 
sedangkan memperhatikan maslahat merupakan dalil yang telah 
disepakati ulama. 


133 Al-Thutfy, al-Ta'yiin fi Syarhi al-Arbain, (Beirut, Muassasah al-Rayyan dan Mekkah, 
al-Maktabah al-Makkiyah, cet. I, 1319 H/ 1998 M), hal 238. 

1 Al-Thufy, al-Ta'yiin fi Syarhi al-Arbain, (Beirut, Muassasah al-Rayyan dan Mekkah, 
al-Maktabah al-Makkiyah, cet. I, 1319 H/ 1998 M), hal 241. 

15 Al-Thufy, al-Ta'yiin fi Syarhi al-Arbain, (Beirut, Muassasah al-Rayyan dan Mekkah, 
al-Maktabah al-Makkiyah, cet. I, 1319 H/ 1998 M), hal 259-269. 


- 324 - 


.. Prosiding Lokakarya Internasional dan Pelatihan Metodologi Penelitian Islam Nusantara ... 


Kedua, teks suci yang bertentangan merupakan sebab terjadinya 
perbedaan dalam hukum Islam. Sedangkan memperhatikan 
maslahat merupakan perkara hakiki yang tidak terjadi perbedaan 
ulama. Maka memperhatikan maslahat merupakan dalil yang 
telah disepakati oleh ulama, sehingga memperhatikan maslahat 
lebih utama. 

Ketiga, terjadinya kontradiksi maslahat dan teks suci al-Quran 
Hadits dalam permasalahan yang dihadapi para sahabat pada 
zaman Rasulullah saw., di antaranya Rasulullah menyuruh para 
sahabatnya untuk sholat ashar kecuali di Bani Ouraidhah. Namun 
sebagian para sahabat shalat sebelum sampai ke Bani Ouraidhoh 
karena jika mereka shalat sebelum sampai di Bani Ouraidhoh 
maka mendapatkan maslahat tepat waktu dalam menunaikan 
shalat. Dalam hal ini mereka lebih mendahulukan maslahat dari 
pada Teks Hadist -perintah Rasulullah agar tidak shalat ashar 
kecuali sampai di bani Ouraidhah-. 

Dari tiga dalil di atas, al-Thufy mempertahankan argumennya 
bahwa memperhatikan maslahat lebih utama dari pada teks suci 
al-Ouran Hadits dan ijma'. 


5. Kritik Terhadap al-Thufy dalam Menyikapi Kontradiksi Maslahat 
dan teks 

Pernyataan Al-Thufy yang kontroversial dalam mendahulukan 

maslahat dari pada teks suci al-Quran Hadits dan ijma menim- 

bulkan kritikan dari ulama-ulama. Dalam hal ini penulis hanya 

memberikan lima kritikan ulama terhadap al-Thutfy. 

Pertama, Syekh Ibnu Hajar berpendapat ketika terjadi kontra- 
diksi antara maslahat dan teks suci al-Quran Hadits, maka dalil 
yang khusus mentakhsish dalil yang umum sebagaimana teori 
ushul fikih. Sehingga memperhatikan dan mendahulukan maslahat 
dalam hal ini tidak boleh dilakukan. Karena syariat memiliki nilai- 
nilai maslahat yang mencakup ibadah, mu'amalat dan adat.'5 

Kedua, Dr. Muhammad Said Ramadhan al-Buthy mengkritik 
al-Thufy dalam disertasi doktoralnya “Dhawabitu al-Maslahah fi al- 


16 Ibnu Hajar, al-Fathu al-Mubin li syarhi al-Arbaiin, (Mesir, al-Amirah al-Syarafiyah, tc., 
1320 H), hal 212. 
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Syariah al-Islamiyah”. Bahkan beliau menempatkan kritikan terhadap 
al-Thufy tersebut dalam satu bab khusus “al-Thufy wa khurujuhu 
ʻala al-Ijma' —Al-Thufy dan keluarnya beliau dari Ijma'—' 


Dr. Al-Buthy mengkritisi bahwa pernyataan al-Thufy tentang 


mendahulukan maslahat dari pada teks suci dan ijma' dengan 
beberapa kritikan sebagai berikut: 


a. 


Kontradiksi Maslahat dan teks suci al-Quran, Hadist dan ijma’ 
merupakan permasalahan yang tidak mungkin terjadi. Karena 
pada dasarnya maslahat selalu sesuai dan selaras dengan teks 
suci al-Quran, Hadist dan ijma'. 


. Maslahat bukanlah dalil mustagil (berdiri sendiri). Sedangkan 


teks suci al-Quran, Hadist dan ijma’ merupakan dalil mustaqil. 
Sehingga tidak bisa dikesampingkan dengan alasan memper- 
hatikan maslahat. 

Pendapat al-Thufy yang menjadi dalil utama bahwa ulama 
yang ingkar terhadap ijma' ia berpendapat dengan lebih men- 
dahulukan maslahat, sehingga ijma' masih diperdebatkan antar 
ulama, sedangkan memperhatikan maslahat merupakan dalil 
yang telah disepakati ulama. Pernyataan ini sangat keliru 
karena belum tentu kesepakatan ulama terhadap maslahat, 
para ulama mendahulukan maslahat dari pada teks suci al- 
Quran, Hadist dan Ijma'. 


. Pernyataan al-Thufy bahwa teks suci yang bertentangan merupa- 


kan sebab terjadinya perbedaan dalam hukum Islam. Sedangkan 
memperhatikan maslahat merupakan perkara hakiki yang tidak 
terjadi perbedaan ulama. Hal ini merupakan kesalahan yang 
besar. Karena teks suci al-Ouran tidak mungkin bertentangan 
karena ia adalah Kalamullah. Begitu juga sabda Rasulullah, 
karena hakikat sabda Rasulullah adalah wahyu Allah. Sedangkan 
perbedaan ulama dalam hukum Islam adalah perbedaan ulama 
dalam memahami teks, bukanlah pertentangan teks-teks suci 
al-Quran dan Hadits.! 


17 Dr. Muhammad Said Ramadhan al-Buthy, Dhawabitu al-Maslahah fi al-Syariah al- 


Islamiyah, (Demasyksus, Dar al-Fikr, cet. VIII, 1431 H/ 2010 M) hal. 216-228. 


18 Dr. Muhammad Said Ramadhan al-Buthy, Dhawabitu al-Maslahah fi al-Syariah al- 


Islamiyah, (Demasyksus, Dar al-Fikr, cet. VIII, 1431 H/ 2010 M) hal. 222-226. 
- 326 - 


.. Prosiding Lokakarya Internasional dan Pelatihan Metodologi Penelitian Islam Nusantara ... 


Ketiga, Muhammad Abu Zahrah juga mengkritik al-Thufy, 
berikut pernyataannya “Oleh karena itu, kami memutuskan 
bahwa teori al-Thufy jauh dari teori-teori mujtahid madzhab 
Hambaly, teori al-Thufy adalah teori yang menyimpang dari 
mayoritas ulama secara umum, dan ulama madzhab Hambaly 
secara khusus.” 1 

Keempat, Syaikh Muhammad Zahir al-Kaustary berkata “Dan 
pertama kali yang mempertentangkan teks suci dengan maslahat 
adalah Najmuddin Sulaiman Al-Thufy, beliau berpendapat bahwa 
memperhatikan maslahat lebih didahulukan dari pada teks suci 
dan ijma' ketika terjadi kontradiksi. Dan pendapat ini tidak pernah 
diungkapkan oleh seorangpun dari orang Islam sebelumnya.” 2 

Kelima, Dr. Ahmad Al-Raisuny juga mengkritik bahwa teori 
yang dikemukan al-Thufy hanyalah teori asumsi belaka (nadzariyah 
iftiradiyah). Karena kontradiksi antara maslahat dengan teks suci 
tidak mungkin terjadi. Bahkan al-Thufy dalam kitabnya tidak 
pernah memberikan contoh tentang terjadinya kontradiksi antara 
masalahat dengan teks suci.” 


Epilog & Kesimpulan 
Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa, Syekh 
Najmuddin Sulaiman al-Thufy merupakan nama lengkapnya. 
Beliau terkenal dengan Al-Thufy. Al-Thufy merupakan nibat 
kepada sebuah desa Thufa di Baghdad, Irak. Beliau lahir pada 
tahun 656 H. Kemudian beliau dihukum dan wafat 716 H. 
Menurut al-Thufy, ketika terjadi kontradiksi maslahat dengan 
teks, maka beliau lebih mendahulukan maslahat dari pada teks 
suci. Namun, al-Thufy tidak memutlakkan dalam mendahulukan 
maslahat. Tetapi menurutnya, mendahulukan maslahat ketika 


19 Muhammad Abu Zahrah, Ibn Hambal Hayatuhu wa 'ashruhu ara'ahu wa fighuhu, (Dar 
al-Fikr al-Araby, tc., tt.), Hal. 361. 

20 Al-Kaustar, Magalat al-Kaustary, (Kairo: dar al-Salam, cet. III, 1430 H/ 2009 M), hal. 200. 

21 Al-Raysuny, Nadzariyatu al-Magashid 'inda al-Imam al-Syathibi, (Virginiya, al-Ma'had 
al-Ali li al-Fikr al-Islamy, cet. IV, 1416 H/ 1995 M) hal 286-287. Al-Raysuny, al-Ijtihad al-Nash 
al-Wagi' al-Maslahah, (Beirut, Al-Syabakah al-Arabiyah li al-abhas wa al-Nasyr, cet. II, hal 
2013 M) hal 35-36. 
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terjadi kontradiksi dengan teks dan ijma’ hanya seputar bab 
mu'amalat (transaksi), adat, dan sejenisnya. 

Untuk mendukung pernyataanya dalam mendahulukan maslahat 
dari pada teks suci al-Quran, al-Thufy memiliki tiga dalil, sebagai 
berikut: Pertama, memperhatikan maslahat merupakan dalil yang 
telah disepakati para ulama. Kedua, teks suci yang bertentangan 
merupakan sebab terjadinya perbedaan dalam hukum Islam. 
Sedangkan memperhatikan maslahat merupakan perkara hakiki 
yang tidak terjadi perbedaan ulama. Ketiga, terjadinya kontradiksi 
maslahat dan teks suci al-Quran Hadits dalam permasalahan yang 
dihadapi para sahabat pada zaman Rasulullah saw. 

Pernyataan Al-Thufy yang kontroversial dalam mendahulukan 
maslahat dari pada teks suci al-Quran Hadits dan ijma” menim- 
bulkan kritikan dari ulama-ulama. Dalam hal ini penulis hanya 
memberikan lima kritikan ulama terhadap al-Thufy. 

Pertama, Syekh Ibnu Hajar berpendapat ketika terjadi kontra- 
diksi antara maslahat dan teks suci al-Ouran Hadits, maka dalil 
yang khusus mentakhsish dalil yang umum sebagaimana teori 
ushul fikih. Sehingga memperhatikan dan mendahulukan 
maslahat dalam hal ini tidak boleh dilakukan. Karena syariat 
memiliki nilai-nilai maslahat yang mencakup ibadah, mu'amalat 
dan adat. 

Kedua, Dr. Muhammad Said Ramadhan al-Buthy mengkritik 
al-Thufy dalam disertasi doktoralnya “Dhawabitu al-Maslahah fi al- 
Syariah al-Islamiyah”. Bahkan beliau menempatkan kritikan terhadap 
al-Thufy tersebut dalam satu bab khusus “al-Thufy wa khurujuhu 
“ala al-Ijma' —Al-Thufy dan keluarnya beliau dari Ijma' —” 

Ketiga, Muhammad Abu Zahrah juga mengkritik al-Thufy, 
berikut pernyataannya “Oleh karena itu, kami memutuskan 
bahwa teori al-Thufy jauh dari teori-teori mujtahid madzhab 
Hambaly, teori al-Thufy adalah teori yang menyimpang dari 
mayoritas ulama secara umum, dan ulama madzhab Hambaly 
secara khusus.” 

Keempat, Syaikh Muhammad Zahir al-Kaustary berkata “Dan 
pertama kali yang mempertentangkan teks suci dengan maslahat 
adalah Najmuddin Sulaiman Al-Thufy, beliau berpendapat bahwa 
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memperhatikan maslahat lebih didahulukan dari pada teks suci 
dan ijma' ketika terjadi kontradiksi. Dan pendapat ini tidak pernah 
diungkapkan oleh seorangpun dari orang Islam sebelumnya.” 

Kelima, Dr. Ahmad Al-Raisuny juga mengkritik bahwa teori 
yang dikemukan al-Thufy hanyalah teori asumsi belaka 
(nadzariyah iftiradiyah). Karena kontradiksi antara maslahat dengan 
teks suci tidak mungkin terjadi. Bahkan al-Thufy dalam kitabnya 
tidak pernah memberikan contoh tentang terjadinya kontradiksi 
antara masalahat dengan teks suci. 
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NADZAM NAHWU JAWA: 
NASKAH KLASIK KARYA ULAMA TRENGGALEK 


- Afrizal El Adzim Syahputra - 


ABSTRAK: | Nadzam nahwu merupakan materi pelajaran yang haru dihafal oleh para santri 
ketika menimba ilmu di pondok pesantren. Bentuk nadzam tersebut bermacam — 
macam, salah satunya nadzam nahwu jawa. Nadzam ini merupakan salah satu 
naskah klasik yang ditulis oleh ulama’ Trenggalek. Namun, tidak diketahui secara 
Artikel masuk: | Pasti siapa penulis nadzam ini, sehingga para narasumber yang penulis 
23 September 2019 wawancarai memberikan informasi yang berbeda — beda. Nadzam ini merupakan 
nadzam berbahasa jawa yang ditulis menggunakan huruf pegon dengan harapan 
Artikel direview: | lebih memudahkan bagi para santri, khususnya warga Trenggalek untuk 
25 September 2019 menghafal dan memahaminya. Dengan dikajinya topik ini, penulis berharap 
dapat membuka wawasan bagi masyarakat, khususnya para pengajar ilmu nahwu 
tentang keberadaan nadzam ini, sehingga dapat dijadikan sebagai referensi dalam 
mengajar. Disamping itu, nadzam ini merupakan salah satu naskah klasik ulama’ 
Nusantara. 


Pendahuluan 

Ilmu Nahwu dan Sharaf sangat diperlukan dalam memahami 
literatur-literatur yang berbahasa arab, terutama al-Qur'an, hadits 
dan kitab kuning atau kitab klasik yang sulit untuk dipahami dan 
bahkan banyak yang salah memberikan interpretasi sehingga 
didalam mukadimah al- Imriti disebutkan ilmu nahwu itu berhak 
dipelajari dahulu karena karena kalam Arab tanpa ilmu nahwu tidak 
akan bisa dipahami.' Menurut Al Ghalayani, dalam kitab Jami' al Durus 
al “Arabiyyah ada 13 macam pembahasan dalam bahasa Arab, 
diantaranya adalah Nahwu dan Shorof.2 Keduanya merupakan 
ilmu alat untuk memahami bahasa Arab. Untuk menguasai dan 
memahami kedua ilmu tersebut membutuhkan waktu yang tidak 
sebentar. 


1 Syekh Syarifuddin Al-Imrithy, Takrirat Al-'Imrithy (Kediri, Madrasah Hidayah al 
Mubtadi'in Lirboyo Kediri), h. 4. 

2 Syekh Mustafa Al Ghulayani, Jami’ al Durus al Lughah al 'Arabiyyah (Beirut : al 
Maktabah al Ashriyyah Shaida, t.t), hal. 4. 
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Nahwu Jawa merupakan salah satu naskah klasik tentang tata 
bahasa arab dasar yang ditulis oleh ulama' Trenggalek. Naskah 
klasik ini (manuskrip, manuscripts) merupakan salah satu 
kekayaan khas budaya Trenggalek, khususnya bangsa Indonesia 
yang belum banyak tersentuh oleh kalangan para intelektual yang 
berkecimpung di bidangnya. Padahal, keberadaan naskah klasik 
tidak ada bedanya dengan peninggalan cagar budaya lainnya, 
seperti candi, istana, tempat ibadah, museum, dan lain sebagainya, 
bahkan jumlah naskah klasik jauh lebih besar. Banyaknya naskah 
yang tersebar di masyarakat menarik minat para peneliti, pemerhati 
naskah, bahkan kolektor naskah untuk terus-menerus melakukan 
inventarisasi dan pendataan naskah - naskah tersebut. Pentingnya 
naskah atau manuskrip sebagai sebuah benda cagar budaya yang 
harus dilindungi dan bermanfaat bagi evaluasi dan pengembangan 
kebudayaan sudah barang tentu akan menjadi nilai tersendiri bagi 
bangsa ini di mata internasional. 


Pengertian Naskah Klasik 

Naskah klasik dalam bahasa Belanda disebut handschrift/ handschriften, 
disingkat HS/HSS, dan dalam bahasa Inggris disebut manuscript/ 
manuscripts, disingkat MS/MSS. Dari istilah bahasa asing tersebut, 
sangat jelas bahwa yang dimaksud dengan handschrift atau 
manuscripts yaitu naskah yang ditulis tangan. Naskah dari masa 
lampau itu ada yang disebut “naskah kuno” ada pula yang dapat 
digolongkan sebagai “naskah klasik”. Istilah klasik biasanya 
dipakai dalam hubungan dengan Yunani dan Romawi kuno, 
misalnya sastra, musik, arsitektur, patung, dan lain-lain, tetapi 
pada prinsipnya sesuatu yang mempunyai keunggulan atau 
contoh terbaik. Jadi, naskah klasik merupakan sub-kategori hasil 
pemilahan dari kategori-kategori pernaskahan berdasarkan 
penelitian secara sistematis dan ilmiah. 


3 Uka Tjandrasasmita, Naskah Klasik dan Penerapannya bagi Kajian Sejarah Islam di 
Indonesia, (Jakarta: Puslitbang Lektur dan Khazanah Keagamaan Badan Litbang dan Diklat 
Kementerian Agama, 2012), cet ke-2, h. 4. 
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Tinjauan Umum Ilmu Nahwu 

Kata nahwu ditinjau dari bahasa adalah bentuk mashdar dari kata 
Isi, yang artinya menuju, arah, sisi, seperti, ukuran, bagian, dan 
tujuan. Sedangkan menurut istilah adalah ilmu yang membahas 
keadaan setiap akhir kata baik yang mu'rab (berubah) atau yang 
mabni (tetap) dalam sebuah kalimat.” 

Nahwu sebagai suatu disiplin keilmuan muncul pertama kali 
pada abad ke-1 H di Bashrah atas prakarsa Abu al Aswad al- 
Dualiy. Nahwu merupakan ilmu yang lebih dahulu muncul 
dibanding dengan ilmu-ilmu bahasa Arab lainnya.” Ibnu Khaldun 
memandang “Ilmu Nahwu” sebagai bagian integral dari seluruh 
pilar linguistik Arab yang terdiri empat cabang ilmu, yakni: Ilmu 
Bahasa, Ilmu Nahwu, Ilmu Bayan dan Imu Sastra. 

Selanjutnya, nahwu semakin bertambah rumit setelah ilmu ini 
juga dikembangkan oleh para teolog dan juga para filosof yang 
berupaya memasukkan prinsip-prinsip logika dan rasionalitas ke 
dalam ilmu nahwu. Penerapan prinsip-prinsip logika formal 
dalam nahwu ini dikembangkan oleh Abu Hasan al-Rummani 
yang hidup pada tahun 296-394 H. di samping seorang teolog 
Mu'tazilah, ia juga dikenal sebagai pakar dibidang nahwu, figih 
dan bahasa. Karena teori nahwunya yang sangat bernuansa logika 
itulah al-lRummani mendapat kecaman pedas dari Ali Al-Farisi 
yang juga seorang pakar nahwu.” Kemudian, kesan rumit dan 
pelik ini diperparah lagi dengan munculnya aliran-aliran dalam 
nahwu, aliran Basrah, Kufah, Baghdad, dan Andalusia yang 
masing-masing memiliki karakter dan mengembangkan prinsip- 
prinsipnya sendiri. 

Nahwu mazhab Bashrah bersifat rasional, sedang mazhab Kufah 
berkarakter sebaliknya, yaitu lebih mengandalkan dan bertumpu 


4 Lois Ma'luf, al Munjid fi al Lughah wa al A'lam (Beirut: Al Maktabah Al Shargiyah, 
1986), h. 796. Lihat pula Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap 
(Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), h. 1397. 

5 Muhammad Al Thanthawiy, Nash'ah al Nahw wa Tarikh 'Asr al Nuhah (Lebanon: Dar 
Alam al Kutub, 1997), h. 1. 

6 Tallal Allamah, Tatjawwur al Nahw al ‘Arabi fi Madrasatai al Basrah wa al Kufah (Beirut: 
Dar al Fikr Al Lubnani, 1993), h. 15. 

7 Ahmad Amin, Dhuha al-Islam (Mesir: Maktabah Al-Nahdah Al-Mislriyyah, 1974), 
Cet. VIII, h. 277. 
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pada “riwayat dan menerima atau mendengar kasus kebahasaan 
yang terjadi di tengah masyarakat. Ahmad Amin menyimpulkan 
bahwa perbedaan menonjol karakter kedua mazhab tersebut 
adalah bahwa mazhab Bashrah bersifat lebih bebas (tidak terikat 
tradisi berbahasa yang telah ada), lebih rasional, lebih terorganisir 
atau teratur dan lebih berpengaruh. Sementara mazhab Kufah 
kurang memberi nuansa kebebasan, lebih mempertahankan apa 
yang diwarisi dari orang Arab meskipun kurang dapat dipertang- 
gungjawabkan keabsahannya sekalipun. 

Madzhab Bagdad muncul dilatarbelakangi oleh kesadaran para 
ulama' untuk mengakhiri persaingan lama antara Bashrah dan 
Kufah. Madzhab ini mencoba mensinkretiskan dua mazhab 
(Bashrah dan Kufah) yang telah ada sebelumnya.” Oleh karena 
sifatnya yang ekletis atau pengkombinasian itu, maka mazhab 
Bagdad tersebut memiliki karakternya sendiri, yaitu tidak terlalu 
bersifat rasional seperti yang menjadi ciri khas mazhab Bashrah, 
dan tidak pula terlalu tekstual seperti karakter khas mazhab 
Kufah. Namun demikian, para peneliti nahwu sering mengalami 
kesulitan untuk mengidentifikasi mazhab Bagdad ini. Sebab, meski- 
pun disebut sebagai mazhab ekletis dari dua mazhab (Bashrah dan 
Kufah), para tokoh mazhab ini masih sering menampakan ego 
masing-masing mazhab asal mereka. 

Para ilmuwan Andalusia pertama kali mempelajari dan 
mengenal nahwu madzhab Kufah. Mereka langsung mempelajari 
dari pakarnya sendiri. Karena itu, nahwu yang berkembang di 
sana adalah nahwu mazhab Kufah. Prinsip-prinsip qiyas 
(analogi), ta'lil, dan lainnya yang menjadi karakter nahwu Bashrah 
dikembangkan sedemikian rupa oleh para ahli nahwu Andalusia. 
Sekedar contoh saja, apabila nahwu Bashrah telah melahirkan 
teori nahwu tentang hukum atau ketentuan-ketentuan tertentu 
pada sebuah jabatan kalimat, maka nahwu Andalusia akan 
memperlus ketentuan tersebut. Misalnya dalam kasus “mubtada”, 
nahwu Bashrah telah merumuskan teori dan ketentuan bahwa 


8 Ibid, h. 296. 

° Abdul Aziz Ahmad, Min Tarikh al-Nahw al-'Arabi (Majallah, edisi II, tahun ke -2 , 
1401/1402 H. KSA). 

10 Shaugi Dhaif, Al-Madaris Al-Nahwiyyah (Mesir: Dar Al-Maaris, t.t.293). 
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hukum mubtada' adalah harus dibaca rafa', maka nahwu Andalusia 
akan mengajukan pertanyaan-pertanyaan lanjutan mengapa ia 
harus dibaca rafa’, kenapa tidak dibaca nasab saja, apa alasannya, 
kemudian mereka memberinya alasan-alasan yang panjang lebar." 


Nadzam Nahwu Jawa 
1. Penulis Nadzam 
Salah satu bentuk pengajaran ilmu nahwu di beberapa pesantren 
di Trenggalek adalah dengan menggunakan bait — bait Nadzam 
Nahwu Jawa yang ditulis oleh ulama' Trenggalek. Tetapi belum 
diketahui secara pasti siapa penulis bait nadzam ini. Hal ini 
dilatarbelakangi oleh keinginan penulis nadzam agar tidak menye- 
barluaskan nama beliau kepada masyarakat. Beliau hanya berke- 
inginan supaya bait nadzam tersebut dapat bermanfaat bagi orang 
lain, khususnya para santri yang ingin mempelajari ilmu nahwu. 
Namun, ada beberapa pendapat yang menyebutkan siapa pengarang 
bait nadzam ini. 

Menurut Gus Hakim,? sesuai dengan riwayat yang masyhur 
di kalangan ulama' Trenggalek, bait nadzam ini ditulis oleh KH. 
Basthomi, pendiri Pondok Pesantren Darunnajah, Kelutan, Trenggalek. 
Pondok Pesantren ini didirikan oleh beliau pada tahun 1950 
bersama Ibu Nyai Hj. Robi'ah Sa'diyah. Beliau mendirikan pondok 
pesantren di atas tanah miliknya sendiri. Beliau mula - mula 
mendirikan Madrasah Diniyah di dekat rumahnya, namun karena 
madrasahnya tidak cukup untuk menampung para santri, akhirnya 
beliau mendirikan pondok pesantren. Sampai saat ini, nadzam 
nahwu jawa masih menjadi pelajaran wajib bagi para santri Pondok 
Pesantren Darunnajah. Bahkan, hampir setiap tahun diadakan 
lomba menghafal bait — bait nadzam ini, seperti lomba hafalan 
nadzam Imrithi dan Alfiyah. 


1 Ibid, h. 293. 

12 Beliau salah satu pengajar ilmu nahwu di Pondok Pesantren modern Raden Paku 
Trenggalek. Beliau juga pengasuh Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi'in, Gunung Kebo, 
Trenggalek. Beliau merupakan salah satu alumni Pondok Ploso Kediri. 
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Sedangkan menurut Gus Sunan,» penulis bait nadzam ini 
adalah Kyai Siraj, putra dari KH Abdullah Umar, pendiri Pondok 
Pesantren al Tagwa, Pogalan - Trenggalek. Beliau adalah alumni 
dan sekaligus guru di Pesantren Lirboyo, Kediri. Selain belajar di 
Lirboyo, beliau juga belajar kepada KH Hasyim Asy'ari dan 
beberapa ulama' lain. Beliau sempat bertugas pada salah satu 
kesatuan TNI di kota Tulungagung. Namun, beliau tidak melan- 
jutkan karir militernya dan sejak tahun 1953, beliau bersama 
keluarga memilih tinggal di Makkah. Saat itu beliau sempat bertugas 
sebagai pegawai setempat pada Kedutaan Besar Republik Indonesia 
di Makkah. Beliau pernah menjadi salah satu guru agama Islam 
dan bahasa Arab pada Sekolah Indonesia di Jeddah. Beliau juga 
mengajar di Madrasah Darul Ulum yang dikelola oleh Syekh 
Yasin al Fadani di Makkah. 

Selanjutnya, menurut Mbah Wan, penulis bait nadzam ini 
adalah Mbah Kemad, salah satu ulama' yang mengajar di Pondok 
Pesantren Darunnajah, Kelutan, Trenggalek. Dalam perjalanan 
sejarah, kebesaran dan perkembangan pondok ini tidak terlepas 
dari jasa Mbah Kemad. Beliau adalah salah satu dari murid Mbah 
Kemad yang masih hidup. Beliau merupakan seorang ulama' yang 
disenangi oleh semua lapisan warga Kelutan. Hal ini, karena 
beliau dapat merangkul semua warga dari berbagai macam sifat 
dan karakter. Bahkan, beliau tak segan — segan selalu berkunjung 
ke rumah para warga untuk menyambung tali silaturrahim. Tetapi 
Mbah Wan tidak dapat menjelaskan bagaimana Mbah Kemad 
menulis nadzam ini. Hal ini dilatarbelakangi oleh sifat tawadhu' 
beliau yang tidak ingin namanya dicantumkan. Beliau hanya ber- 
harap nadzam ini dapat bermanfaat bagi orang yang menghafal 
dan mempelajarinya." 


3 Nama lengkap beliau adalah Wasihus Sunani Ali Asrori. Beliau salah satu putra 
KH. Kholil Madjid, pengasuh Pondok Pesantren Oomarul Hidayah, Tugu, Trenggalek. Saat 
ini beliau bertugas di Kemenlu Jakarta. Beliau mendapat informasi dari abahnya bahwa 
penulis nadzam Nahwu Jawa adalah Kyai Siraj, lalu pada saat bertugas di Kenya, beliau 
menulis informasi tersebut. Lihat : http: //www.gomarulhidayah.or.id/kia-muhammad- 
siraj-ulama-dan-pejuang-kemerdekaan-pengarang-nadhom-nahwu-jawa/. 

14 Hasil wawancara penulis dengan Mbah Wan di rumah beliau pada hari Selasa sore 
pada tanggal 24 September 2019. Rumah beliau dekat dengan Pondok Pesantren 
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2. Sistematika Penulisan Nadzam 

Bait — bait nadzam ini ditulis dengan menggunakan arab pegon 
dan berbahasa Jawa yang berjumlah tiga puluh satu bab. Semuanya 
disusun mulai dari bab kalam (“Si >t ) sampai bab isim - isim 
yang dibaca jer (:&Y! ss ). Sebelum menyusunnya, penulis 
mencantumkan lafadz basmalah sebagai permulaan tulisan. Adapun 
perincian susunannya adalah sebagai berikut : 


call Sb DS Sb 

hba oh hey! ob 

ASI oh SB LNE àia oh 

Jad ob Kanal SL iie oh 

MI ob pan oh pi DLS iia oh 
a Jyll oh BI SLNE iae oh 
JA ob | oE a e 1 ol hdl oh 

Sa o ig 

obi oy AYI olega Ob 

JH ob JA oh 

mi h Jl st oh 

se NI Sb ja SL 

oH i Y oh Ha Tas Ob 
SSL SL lah Jalal ob 

ale oya Jyll Ob Bls Of Ob 
ana Jail Ob Bli gb SL 


Darunnajah, Kelutan, Trenggalek. Meski sudah tua, beliau masih dapat bercakap - cakap 
dan mendengar dengan baik, meskipun tidak sebaik pada saat beliau masih muda. 
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Bait bait pendek berbahasa Jawa ini membahas materi ilmu 
nahwu atau tata bahasa Arab tingkat dasar dengan sangat 
komprehensif. Semuanya dikemas dalam buku saku kecil! seperti 
nadzam al- Imriti atau Alfiyah dengan harapan mudah dibawa 
kemanapun, sehingga memudahkan para santri untuk menghafal- 
nya. Berikut penulis nukilkan beberapa bait nadzamnya : 


plo oll LIS eS LAU obe H Ie y Oyly g LY bÍ oals 
an de gol ol I oke # adlg lel på ale Leoa 
pS le U gags bal HO yang Doy olele på Ui Es 
Gya Solo JSG på gst # glas gl del I oli iuao 


Sedangkan arti dari bait — bait di atas sebagai berikut : 
Laki — laki dan perempuan wajib mencari ilmu # walaupun pahit 
dan getir seperti minum jamu 


Dahulukan belajar ilmu nahwu, jangan bosan # karena nahwu 
menjadi ibu dari semua ilmu agama 


Orang yang tanpa belajar ilmu nahwu seperti orang yang tulis dan isu 
# sebaiknya jangan terburu — buru mencari ilmu lainnya 


Ilmu hadis dan al Qur'an itu sulit dipahami # akan tetapi ilmu 
Nahwu akan menjadi petunjuk untuk memahami keduanya 


Pada akhir bait nadzam, penulis menutupnya dengan 
bebebrapa kalimat shalawat seperti ini : 


BUY! haf ae de PI DL a, 
Wead Sok adig H W oag aag alio 


15 Dalam buku saku kecil hanya dicantumkan dua puluh dua bab, sedangkan dalam 
taqriratnya dicantumkan tiga puluh satu bab seperti yang telah penulis sebutkan di atas. 
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Bait — bait nadzam tersebut juga dijelaskan dengan “Tagrirat” 
yang bertujuan untuk lebih memahamkan kepada para santri yang 
mempelajarinya. Tagrirat tersebut ditulis dengan bentuk tanya 
jawab seperti dalam kitab Mabadi' al Fighiyyah. Berikut penggalan 
tanya jawabnya : 

TAS ab KE bbg 1 y 
Aan ta Ii i OL mg Ogil JS AKAN IIS ab PE i 
ang! 
Pertanyaan : Apa yang disebut dengan “kalam” ? 


Jawaban : Yang disebut dengan kalam adalah berkumpulnya empat 
hal, yaitu : lafadz, murakkab, mufid dan wadha' 


Namun, penulis belum mengetahui secara pasti apakah 
tagrirat tersebut ditulis bersamaan dengan bai — bait nadzam atau 
sebaliknya. Hal ini dilatarbelakangi oleh perbedaan antara tagrirat 
cetakan Pondok Pesantren Oomarul Hidayah Trenggalek dan 
Pondok Pesantren Putri Al Ma'rifah Darunnajah Trenggalek. Cetakan 
Oomarul Hidayah masih berupa tulisan tangan yang difoto kopi 
dan dibendel, sedangkan cetakan Darunnnajah sebagaimana yang 
telah penulis cantumkan potongan baitnya's di atas merupakan 
hasil ketikan komputer yang sudah diberi sampul kertas buffalo. 
Cetakan Darunnajah lebih ringkas dari pada cetekan Oomarul 
Hidayah. 


Penutup 

Nahwu Jawa adalah bait nadzam berbahasa Jawa yang sangat 
populer di kalangan para santri yang mondok di Trenggalek. 
Hampir setiap tahun diadakan perlombaan hafalan bait nadzam 
ini. 

Meski tidak semua pondok pesantren di Trenggalek meng- 
gunakan nadzam ini dalam pembelajaran ilmu nahwu, keberadaan 
naskah klasik ini sangat membantu para santri untuk memahami 
tata bahasa arab. Karena itu, naskah ini perlu dilestarikan dan 


16 Lihat : Kyai Basthomi, Tagrirat Nahwu Jawa (Trenggalek: Madrasah al Ma'rifah Dar 
al Najah, t.t), h. 1. 
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dipublikasikan, bahkan jika perlu dicetak secara masal sebagai 
salah satu dari karya ulama' Nusantara. Sudah sepatutnya sebagai 
generasi, kita harus mempunyai keinginan, wawasan dan 
cakrawala yang luas, mempunyai waktu dan kesanggupan untuk 
melestarikanwarisan budaya Nusantara dan khazanah keislaman. 
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PENDIDIKAN ISLAM PERSPEKTIF ISLAM 
NUSANTARA 


- Saugi Futagi - 


ABSTRAK: | Perkembangan Pendidikan Islam di Nusantara tidak bisa dilepaskan dari 
perkembangan Islam Nusantara. Dalam dinamika historisnya, perkembangan 
Islam Nusantara juga sangat mewarnai orientasi dan corak pendidikan Islam 
yang dijalankan. Tulisan ini bertujuan untuk melakukan konseprualisasi 
Artikel masuk: | Pendidikan Islam dalam perspektif Islam Nusantara agar tidak kehilangan ruh 
24 September 2019 kenusantaraanya di tengah tantangan global bagi dunia pendidikan. Kajian ini 
akan membahas tiga hal, yakni 1) persentuhan antara pendidikan Islam dengan 
Artikel direview: | Perkembangan Islam Nusantara, 2) orientasi pendidikan Islam yang bertumpu 
25 September 2019 pada orientasi ilahiyah, orientasi insaniyah, dan orientasi alamiyah: 3) corak 
pendidikan yang memperlihatkan 4 (empat) corak yang menonjol (integratif, 
menekankan karakter, berwawasan multikultural, dan sufistik). 


Kata Kunci: Pendidikan Islam, Islam Nusantara, Orientasi Pendidikan, Corak 
Pendidikan 


Pendahuluan 

Wacana Islam Nusantara semakin popular dalam kajian Islam di 
Indonesia. Wacana ini juga semakin banyak didiskusikan di beberapa 
forum ilmiah. Ketertarikan terhadap kajian ini tidak hanya soal 
kebaruan, melainkan juga karena dianggap sebagai satu tipologi 
keislaman yang tidak hanya relevan dengan konteks keindonesiaan, 
tetapi juga menawarkan jawaban atas berbagai permasalahan 
keagamaan baik di tingkat lokal maupun global. Bahkan, beberapa 
Negara tertarik untuk mengangkat Islam nusantara sebagai tema 
penting dalam forum-forum internasional. 

Gagasan ini menarik didiskusikan lebih panjang lagi dengan 
berbagai diskusi mengenai bagaimana penerjemahan Islam dalam 
lanskap keagamaan umat Islam, baik secara institusional maupun 
kultural. Secara institusional, salah satu yang perlu didiskusikan 
adalah soal pendidikan Islam di nusantara mengingat islam hadir 
juga turut membawa misi edukatif (pendidikan), yaitu melahirkan 
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generasi penerus melalui pembelajaran-pembelajaran mulai dari 
bentuknya yang sangat sederhana sampai pada pelembagaan 
professional seperti saat ini. Artinya, Islam Nusantara 
mengandung konsekuensi logis berkembangnya pendidikan Islam 
dengan corak dan tipologi yang khas nusantara. 

Pertanyaannya kemudian, jika Islam Nusantara membawa 
dampak epistemologis pendidikan Islam di Nusantara, bagaimana 
persinggungan pendidikan Islam dengan pendidikan yang ada di 
Negara-negara liberal, terutama yang dibawa oleh Kolonial 
Belanda?. Pertanyaan ini melibatkan kajian sejarah bagaimana 
formulasi pendidikan Islam saat ini mengadopsi pendidikan 
Liberal yang ada di Barat. Ini berkaitan dengan pengaruh sistem 
persekolahan yang dibawa Belanda seiring dengan berkembangnya 
wacana Liberal di dunia Barat. Namun, dalam persinggungan ini, 
ada satu fenomena menarik bahwa pendidikan Islam - dalam 
kontak budaya pada saat itu — tidak sepenuhnya menerima konsep 
pendidikan liberal. Ada beberapa catatan kritis, dan bahkan 
penolakan terhadap sistem penddikan liberal. Faktanya, meski 
Belanda memegang kekuasaan pemerintahan, banyak komunitas 
pendidikan Islam, terutama pesantren, tetap mempertahankan 
nilai-nilai pendidikan seperti yang diajarkan oleh para ulama 
pendahulu penyebar agama Islam. 

Bersamaan dengan dinamika sejarah persinggungan pendidikan 
Islam dengan sisem penddikan modern - lebih tepat sistem 
persekolahan, pendidikan Islam rupanya tetap menampilkan 
keunikan tersendiri. Pertama, pendidikan Islam lebih memainkan 
peran sebagai “regenerasi ulama” ketimbang melahirkan tenaga 
profesional seiring perkembangan pembagian kerja dalam sistem 
modern. Kedua, pendidikan Islam di Nusantara tidak sepenuhnya 
mengadopsi pola pendidikan dimana Islam pertamakali hadir di 
Arab, melainkan mencoba menjalin hubungan secara harmonis 
dengan kebudayaan masyarakat Nusantara. Ini bisa dilihat dari 
pelembagaan pendidikan Islam, seperti surau, pesantren, majlis 
ta'lim, dan lainnya, yang kesemuanya memuat pesan kultural 
masyarakat Nusantara, baik dari segi materi, metode, dan media 
pembelajaran. Ketiga, di tengah menguatnya pengaruh sistem 
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pendidikan liberal di Barat, pendidikan Islam di bumi nusantara 
tidak semata-mata menjadikannya sebagai sistem pendidikan 
yang baru, namun menjadikanya sebagai sumber pendukung 
dengan tetap kokoh pada nilai-nilai keislaman dan kenusantaraan. 
Tentu saja, prosentase besar kecilnya pengaruh bergantung pada 
sistem pendidikan Islam yang mana, mengingat perbedaan 
kelembagaan yang ada. Di tambah lagi, keberadaan pesantren 
masih menampilkan tipologi yang beragam, karena umumnya 
kecenderungan disiplin Kiai sangat menentukan corak pendidikan 
pesantren yang diasuhnya. 

Berdasarkan dari pembacaan tersebut, kiranya sangat penting 
menghadirkan konsep pendidikan Islam dengan karakter kenusan- 
taraan yang khas, sebagai sebuah tawaran konseptual terhadap 
perkembangan masyarakat saat ini. Ini merupakan konsekuensi 
logis dari peran pentingnya pendidikan sebagai wadah regenerasi 
masyarakat. 


Konsep Islam Nusantara 
Sejak Islam Nusantara dikemukakan, istilah ini melahirkan berbagai 
penerjemahan yang beragam. Banyak kalangan merespon secara 
positif, dan juga sebagian kecil yang merespon sebaliknya. Respon 
negatif umumnya datang dari kelompok keagamaan yang kurang 
memahaminya secara komprehensif. Akibatnya, ia terlalu mudah 
menaruh curiga. Bahkan, menyebut Islam Nusantara sebagai 
ajaran yang menyesatkan. Biasanya kelompok ini memiki corak 
pemikiran Islam yang cenderung hitam-putih, kaku, dan ekslusif. 
Alih-alih mempelajarinya secara mendalam, ia lebih dulu menaruh 
curiga dan menuduh di luar kemampuan yang dimilikinya. 
Menampik tuduhan yang tidak berdasar tersebut, perlu 
kiranya dikemukakan terminologi komprehensif mengenai Islam 
Nusantara. Bagi Mujamil Oomar, Islam Nusantara merupakan 
model pemikiran, pemahaman dan pengamalan ajaran-ajaran Islam 
melalui pendekatan kultural, sehingga mencerminkan identitas 
Islam yang bernuansa metodologis. Islam Nusantara ini merefleksikan 
pemikiran, pemahaman, dan pengamalan Islam yang moderat, 
inklusif, toleran, cinta damai, menyejukkan, mengayomi dan 
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menghargai keberagaman (kebinekaan).' Oleh karenanya, Islam 
Nusantara bukanlah bentuk agama baru, melainkan sebuah 
tipologi dan metodologi (manhaj) keagamaan yang kesemuanya 
tetap dalam bingkai agama Islam. Seperti yang ditegaskan Said 
Agil Siradj bahwa Islam Nusantara bukanlah sekte atau aliran 
baru dan tidak dimaksudkan untuk mengubah doktrin Islam. 
Menurutnya, Islam Nusantara adalah pemikiran yang berlandaskan 
pada sejarah Islam yang masuk ke Indonesia yang tidak melalui 
peperangan, tetapi melalui kompromi terhadap budaya.? 

Dalam pengertian lain, menarik kiranya apa yang diklasifi- 
kasikan oleh Khabibi Muhammad Luthfi terkait Islam Nusantara 
dengan mengaca pada pendekatan yang digunakan oleh para 
intelektual NU. Menurutnya, dalam mengonsep Islam Nusantara, 
intelektual NU menggunakan delapan pendekatan, yaitu filsafat, 
budaya, linguistik, filsafat hukum, hukum, historis antropologis, 
historisfilologi dan sosiologis-antropologis-historis. 

Di antara delapan pendekatan tersebut, disini akan menampil- 
kan pendekatan filofosif saja karena dianggap relevan dengan 
pengembangan kajian tentang pendidikan Islam Nusantara. Islam 
Nusantara, seperti diungkapkan Isom Yusgi (nu.or.id), diposisikan 
sebagai salah satu pendekatan dalam mengkaji Islam yang akan 
melahirkan berbagai displin ilmu, seperti fikih nusantara, siyasah 
nusantara, muamalah nusantara, ganun nusantara, perbankan 
Islam nusantara, ekonomi Islam nusantara, dan berbagai cabang 
ilmu Islam lain atas dasar sosio-episteme ke-nusantara-an.' 

IN sebagai pendekatan keilmuan akan melahirkan varian 
fokus kajian yang sesuai dengan disiplin keilmuan. Ini menarik 
karena disiplin keilmuan Islam juga bergerak searah dengan tipologi 
keislaman khas Nusantara. Jika IN sebagai sebuah pendekatan, 
baik secara filosofis maupun kultural, tentu saja IN dengan segala 


1 Mujamil Oomar, “Islam Nusantara: Sebuah Alternatif Model Pemikiran, Pema- 
haman, dan Pengamalan Islam”, dalam el Harakah Vol.17 No.2 Tahun 2015 

2 Ahmad Sahal, “Prolog: Kenapa Islam Nusantara”, dalam Akhmad Sahal (ed.), Islam 
Nusantara: Dari Ushul Figh Hingga Paham Kebangsaan, (Bandung: Mizan, 2015), hlm. 15 

3 Khabibi Muhammad Luthfi , “Islam Nusantara: Relasi Islam dan Budaya Lokal,” 
dalam Jurnal Shahih, Vol. 1, Nomor 1, Januari-Juni 2016 ISSN: 2527-8118 (p); 2527-8126 (e) 
LP2M IAIN Surakarta 

4 Ibid, 
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derivasi keilmuan Islam juga memiliki karakteristik yang berbeda. 
Ini yang perlu dikembangkan sebagai bahan kajian. 

Begitu juga tidak berlebihan jika pendidikan Islam di Nusantara 
secara tidak langsung juga menampilkan pendidikan Islam 
berwawasan Nusantara. Secara teoritis dan praktis, pendidikan 
Islam yang dikembangkan di Nusantara tidak bisa dilepaskan dari 
jalinan kontak dengan berbagai unsur keislaman dan kenusantaraan 
yang tumbuh dan berkembang di Nusantara, sehingga pendidikan 
Islam yang dikonsepsikan, tidak akan terlepas dari jejak historis 
tersebut. Maka, dalam pemahaman ini, kita perlu memposisikan 
bagaimana perspektif Islam Nusantara turut mewarnai konsep 
dan praktik pendidikan Islam. 


Persentuhan Islam Nusantara dan Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam di Nusantara tidak bisa dilepaskan dari asal- 
usul penyebaran Islam di Nusantara. Ini yang membedakan antara 
pendidikan Islam sebagai konsep yang benar-benar baru, dengan 
pendidikan Islam sebagai dampak lanjutan dari proses penyebaran 
Islam. Dengan melihat perkembangan pendidikan Islam yang ada, 
bisa diketahui bahwa pendidikan Islam adalah salah satu strategi 
kebudayaan Islam seiring dengan dinamika Islam yang terjadi di 
Nusantara. 

Gerak perkembangan dakwah Islam yang disertai dengan 
pendirian lembaga pendidikan Islam adalah satu tipologi yang 
tidak hanya berciri khas Islam Nusantara tetapi juga sebagai 
jawaban paling efektif untuk menanamkan nilai-nilai Islam dari 
generasi ke generasi. Pendidikan Islam dengan berbagai persentuhan 
di dalamnya, adalah pengembangan masyarakat Islam yang lebih 
sistematis disamping strategi non-formal dan informal seperti 
pengajian umum dan majlis ta'lim. Meski pada awal-awal penye- 
baran Islam pendidikan Islam sangat bersentuhan dengan dakwah 
Islam, namun secara fokus kajian, pendidikan Islam ditempatkan 
sebagai proses pengembangan kompetensi keagamaan yang 
sistematis. 

Dari sini kita bisa melihat bagaimana persentuhan Islam 
Nusantara dengan pendidikan Islam di Nusantara. Persentuhan 
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ini akan melahirkan bagaimana corak pendidikan Islam yang 
terbangun di kawasan Nusantara. Jika Islam Nusantara dipahami 
sebagai tipologi keislaman di Nusantara, maka pendidikan Islam 
di Nusantara juga merupakan tipologi pendidikan Islam yang 
khas Nusantara. Ini cukup beralasan karena beberapa hal. Pertama, 
pendidikan Islam di Nusantara memiliki perbedaan dengan 
pendidikan Islam di beberapa Negara lain. Hal ini bisa dilihat dari 
unsur kebudayaan yang melekat pada nomenklatur, pendirian, 
dan pelaksanaan pendidikan Islam, baik dalam bentuk surau (di 
Minangkabau), pesantren (di Jawa), madrasah dalam bentuknya 
yang terkini. 

Diantara yang melekat adalah metode sorogan, bandongan, 
arab pegon (jawi), dan lainnya. Kekhasannya lagi adalah adanya 
struktur kepemimpinan yang terdiri dari kyai dan keunikan 
model kepemimpinan di dalamnya. Bahkan, kepemimpinan Kyai 
ini barangkali tidak ditemukan di beberapa belahan dunia. Ini 
menandakan bahwa pendidikan Islam sebagai kelanjutan dari 
Islam Nusantara yang telah menjalin kontak dengan berbagai 
unsur budaya yang ada di Nusantara. 

Kedua, meski pendidikan Islam dibenturkan dengan konsep 
pendidikan liberal di awal-awal perkembangan Modern, pada 
prinsipnya pendidikan Islam tidak menampilkan pendidikan yang 
sepenuhnya liberal, dan bahkan cenderung menampilkan format 
yang berbeda. Dalam konten kurikulum, misalnya, ia tidak 
sepenuhnya kruikulum pendidikan modern, melainkan adanya 
interaksi dan akulturasi dengan unsur budaya lokal. 


Pendidikan Islam dalam Perspektif Islam Nusantara 
Melihat dinamika pesentuhan pendidikan Islam dengan perspektif 
Islam Nusantara, kita sebenarnya bisa merumuskan beberapa 
karakteristik yang melekat dalam dunia pendidikan Islam di 
Nusantara. Setidaknya kita bisa melihat pada dua hal. 
1. Orientasi Pendidikan 
a. Berorientasi Ilahiyah 

Orientasi pendidikan Islam nusantara cenderung menempatkan 

orientasi ilahiyah pada orientasi pertama. Orientasi ini bukan 
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dimaksudkan sebagai orientasi yang terlalu melangit dan sulit 
ditemukan indikator keberhasilannya, melainkan justru orientasi 
ini menjadi ruh utama dan spirit bagi segala aktivitas pendidikan 
Islam. Dalam perspektif Islam Nusantara, pendidikan berorientasi 
ilahiyah berarti menempatkan Tuhan dalam puncak tujuan dari 
segala aktivitas pendidikan. Pendidikan Islam adalah pendidikan 
yang mengandaikan adanya hubungan yang baik antara manusia 
dengan Tuhan. Ini sejalan dengan karakter penyebaran Islam yang 
dimulai dengan pengenalan ajaran Tauhid. Bahkan, di beberapa 
pesantren dan madrasah, misalnya, kajian-kajian tentang tauhid 
menampati posisi yang penting. 

Melalui proses historis ini, Pancasila merupakan salah satu 
landasan penting yang menempatkan Ketuhanan Yang Maha Esa 
sebagai sila pertama. Ini menandakan bahwa dasar pendidikan 
Islam juga memiliki relevansi dengan ideologi kebangsaan. Maka, 
dengan jelas bahwa orientasi penting pendidikan Islam nusantara 
adalah konsep ketuhanan, sebagai basis dalam mengajarkan 
hubungan vertikal antara manusia dengan Tuhannya. 


b. Berorientasi Insaniyah 

Orientasi kedua ini sebagai tindak lanjut dari orientasi pertama. 
Bukan berarti yang kedua harus dinomorduakan, melainkan 
justru bagian integral dalam segala hubungan manusia. Sebagai 
tindak lanjut, kesuksesan dalam menghamba kepada Tuhan, berarti 
juga kesuksesan di dalam menjalin hubungan antar manusia. Jika 
orientasi pendidikan Insaniyah buruk, maka secara otomatis 
mengindikasikan buruknya orientasi ilahiyah. Bahkan tidak sempurna 
kualitas seseorang jika hanya mementingkan komunikasi vertikal, 
tanpa memperbaiki komunikasi yang bersifat horizontal. 

Nilai Insaniyah di sini merupakan nilai yang perlu diterapkan 
oleh manusia dalam hubungannya dengan interaksi antar sesama. 
Ini merupakan keniscayaan hidup bahwa manusia adalah 
makhluk sosial, yang berarti manusia tidak bisa lepas dari 
interaksi atau hubungan antar sesama. 

Konsep ini bisa kita lihat dari kecenderungan perumusan 
pendidikan Islam yang menempatkan kemasalahatan manusia 
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sebagai indikator keberhasilan bagi pendidikan Islam. Dalam 
beberapa kajian terkait pendidikan Islam, juga dikenal doktrin 
bahwa sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi manusia 
lainnya. Ini menandakan adanya penekanan pada orientasi 
insaniyah yang menjadikan pendidikan Islam tidak hanya 
melangit, tetapi juga membumi. 


c. Berorientasi 'Alamiyah 

Islam tidak hanya berbicara soal ritual ubudiyah formal kese- 
harian, melainkan juga berbicara mengenai aspek yang sekarang ini 
menjadi kegelisahaan warga dunia, yakni lingkungan hidup. Krisis 
lingkungan hidup mengajak agama untuk dicarikan legitimasinya 
sebagai basis teologis perumusan kesadaran lingkungan, atau yang 
dikenal dengan ecotheology. Dalam hal ini Islam dianggap menyum- 
bangkan nilai untuk mengatasi masalah krisis lingkungan. 

Kenyataan ini ditunjukkan oleh hadirnya beberapa pemikir 
Islam untuk mencari formulasi/rumusan yang tepat mengenai 
persoalan lingkungan hidup. Seyyed Hossein Nasr, misalnya, 
banyak menulis karya-karya tentang isu lingkungan dari sudut 
pandang tradisionalis atau sufi. Dalam karya pertamanya, The 
Encounter of Man and Nature: The Spiritual Crisis of Modern Man, 
Nasr memprediksikan konsekuensi-konsekuensi berbahaya yang 
mungkin timbul dari krisis yang terjadi pada lingkungan. 

Buku tersebut juga merupakan kritik filosofis terhadap konsepsi 
modern tentang alam sebagai sebuah materi yang dapat dikuasai 
dan dikendalikan oleh ilmu pengetahuan dan teknologi modern. 
Ini juga merupakan karya pertama Nasr dimana ia menantang 
ilmu pengetahuan modern dan pandangan-pandangan sekulernya. 
Dalam bukunya yang lain, Religion and the Order of Nature, Nasr 
memberikan sebuah analisa tentang munculnya ilmu pengetahuan 
modern di satu sisi, dan kritik filsafat-filsafat sekular dan 
reduksionis berkenaan dengan alam, disisi lain. Buku ini juga 


5 Seyyed Hossein Nasr, The Encounter of Man and Nature: The Spiritual Crisis of Modern 
Man, London: Allen and Unwin, 1968, diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Ali 
Noer Zaman, Antara Tuhan, Manusia dan Alam: Jembatan Filosofis dan Religius Menuju Puncak 
Spiritual, Yogyakarta: IRCiSoD, 2003 

SSeyyed Hossein Nasr, Religion and the Order of Nature, New York: Oxford University 
Press, 1996 
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berusaha untuk menghidupkan kembali ide sakral tentang alam 
dan kosmologi tradisional yang menjadi minat Nasr sepanjang 
karir intelektualnya. 

Ternyata, dalam kajian pendidikan Islam yang banyak mengkaji 
pemikir pemikir klasik seperti Al-Ghazali juga menekankan aspek 
ini. Ia memandang bahwa semua ilmu harus berorientasikan pada 
pencapaian spiritualitas yang tinggi. Ilmu alam, misalnya, harus 
dijadikan sebagai proses bertafakkur (merenung) untuk mengenali 
tanda-tanda kebesaran Tuhan dan mengambil hikmah dari setiap 
gejala alam.” Tafakkur dalam pengertian ini diartikan dengan 
membaca realitas dalam dimensi wawasan spiritual dan penguasaan 
pengetahuan hikmah. Al-Ghazali juga menegaskan bahwa ilmu- 
ilmu keagamaan hanya dapat diperoleh dengan kesempurnaan 
rasio dan kejernihan akal budi. Karena, hanya dengan rasiolah 
manusia mampu menerima amanat dari Allah dan mendekatkan 
diri kepada-Nya. 

Ini mengandung pengertian bahwa orientasi ilahiyah pada 
dasarnya mengandung konsekuensi kepedulian manusia terhadap 
alam semesta yang merupakan bagian dari tanda-tanda kebesaran 
Tuhan. Oleh karenanya, dalam pendidikan Islam yang 
berkembang di Nusantara, juga banyak ditemukan dalil-dalil yang 
menekankan pentingnya menjalin hubungan harmonis dengan 
alam semesta. 


2. Corak Pendidikan 
a. Pendidikan Integratif 

Islam nusantara juga menemukan bentuknya dalam model 
pendidikan islam yang integratif. Dalam pengembangan kurikulum, 
misalnya, integrasi ini banyak dibicarakan oleh para ilmuwan 
muslim seperti Fazlur Rahman, Seyyed Hossein Nasr, Ismail Raji 
al-Farugi, dan Syekh Muhammad Naguib al-Attas. Di Indonesia 
upaya integrasi ilmu juga dikembangkan oleh ilmuwan muslim 
seperti Kuntowijoyo dengan konsep “Pengilmuan Islam,” dengan 
menjadikan al-Our'an sebagai paradigma keilmuan, yang dalam 


7 Pemikiran al-Ghazali tentang perenungan terhadap alam semesta bisa dilihat dalam 
bukunya, al-Hikmah fi al-Makhlugatillah, tt 
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hal ini bisa dilakukan dengan dua cara, yaitu: (1) integralisasi yaitu 
pengintegrasian kekayaan keilmuan manusia dengan wahyu, (2) 
objektifikasi yaitu menjadikan pengilmuan Islam sebagai rahmat 
untuk semua orang. Imam Suprayogo menawarkan integrasi ini 
dengan mengilustrasikan sebatang pohon yang utuh, dimana 
kajian keagamaan harus ditopang dengan landasan keilmuan 
yang lain agar studi-studi keislaman bisa berdiri kokoh.” Integrasi 
tersebut dalam pandangan Amin Abdullah perlu dipadukan 
dengan interkoneksi. Pendekatan integratif-interkonektif adalah 
pendekatan yang berusaha saling menghargai, dalam arti 
keilmuan umum dan agama sadar akan keterbatasan masing- 
masing dalam memecahkan persoalan manusia. Hal ini akan 
melahirkan sebuah kerja sama setidaknya saling memahami 
pendekatan (approach) dan metode berpikir (process and procedure) 
antara kedua kelimuan tersebut. Prinsip integarasi yang 
ditawarkan para pemikir di atas setidaknya bisa mengembalikan 
spirit Islam Nusantara dalam perumusan kebijakan pendidikan 
Islam. 


b. Pendidikan Berbasis Karakter 

Hancurnya peradaban bangsa-bangsa yang pernah ada dalam 
sejarah selalu berkaitan dengan merosotnya moral, adab, dan atau 
karakter. Dalam menilai peradaban Islam, Al-Attas membuat 
pernyataan bahwa akar kemunduran Islam adalah the lost of adab 
(hilangnya adab). Hilangnya adab membuahkan kesalahpahaman 
dan kekeliruan dalam ilmu. " Persoalan adab atau akhlak ini 
merupakan poin terpenting dalam rumusan Islam Nusantara. 

Jika melihat dinamika pendidikan Islam di Nusantara, pendi- 
dikan berbasis karakter cenderung menjadi model yang sangat 
ditekankan. Salah satu bukti bahwa model keislaman berikut 


8 Kuntowijoyo, Islam sebagai Ilmu: Epistemologi, Metodologi dan Etika (Yogyakarta: 
Teraju, 2004), 49 

? Imam Suprayogo, Paradigma Pengembangan Keilmuan pada Perguruan Tinggi: Konsep 
Pendidikan Tinggi yang Dikembangkan UIN Malang (Malang: UIN Malang Press, 2005) 

10 Abdullah, Amin. “Desain Pengembangan Akademik IAIN menuju UIN Sunan 
Kalijaga: dari penekatan Dikotomis-Atomistis ke arah integratif-interdisiplinary” dalam 
Zainal Abidin Bagir, Integrasi Ilmu dan Agama, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 242 

1 Syed Muhammad Naguid Al-attas, Islam dan Sekularisme, ter. Khalif Muammar, 
(Bandung: PIMPIN, 2011) hal. 129 
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kelembagaan pendidikannya tidak berusaha mereduksi karakter 
Islam dan kenusantaraannya. Baik tokoh-tokoh pahlawan maupun 
para Kyai tetap memegang teguh konsep character building dalam 
memandang persoalan pendidikan. 


c. Pendidikan Berwawasan Multikultural 

Perjumpaan Islam dengan berbagai berbagai kultur dan 
berjalan harmoni di bumi Nusantara menunjukkan adanya respek 
yang tinggi terhadap keragaman. Secara konseptual, seorang Kiai 
Tholhah Hasan mencoba merumuskan pendidikan Islam multi- 
kultural. Menurutnya, pendidikan Islam multikultural adalah pendi- 
dikan yang menempatkan multikulturalisme sebagai salah satu 
visi pendidikan, dengan karakter utama inklusif, egaliter, demok- 
ratis, dan humanis, namun tetap kokoh pada nilai-nilai spiritual 
dan keyakinan yang berdasarkan al-Qur'an dan al-Hadist.!? Dalam 
hal ini, pendidikan Islam multikultural memiliki ciri khas di dalam 
menempatka multikulturalisme sebagai visi pendidikan. Ciri khas 
tersebut terletak pada nilai-nilainya yang digali dari doktrin, fakta 
historis dan dinamika intelektual umat Islam sebagai perwujudan 
dari ajaran yang terkandung al-Our'an dan al-Hadist. 

Berdasarkan kajian Tholhah Hasan,“ dalam kajian-kajian 
keaswajaan atau keislaman inklusif, terdapat akar-akar nilai 
inklusif yang mendorong terwujudnya budaya multikulturalis. 
Akar-akar nilai inklusif ini merupakan sekumpulan doktrin, fakta 
historis, dan dinamika kultural Islam, sejak zaman Rasulullah 
SAW sampai sekarang, yang memudahkan Islam sebagai agama 
yang mempunyai “karakter inklusif”. Diantara nilai inklusif 
tersebut diantaranya Ta'aruf (saling mengenal), At-Tawassuth 
(Moderat), At-Tasamuh (Toleran), At-Ta'awun (Tolong Menolong), 
At-Tawazun (Harmoni), dan At-Tasyawur (Dialog). 


d. Pendidikan Bercorak Sufistik 
Dalam Rakernas LESBUMI PBNU pada Rabu-Kamis, 27 dan 
28 Januari 2016 di Gedung PBNU, menghasilkan tujuh strategi 


12 Muhammad Tholhah Hasan, Pendidikan Multikultural Sebagai Opsi Penanggulangan 
radikalisme (Malang: Lembaga Penerbitan UNISMA, 2016) Cet. Ke-3, hlm. 51 
13 Muhammad Tholhah Hasan, Pendidikan Multikultural, hlm. 60-72 
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kebudayaan atau Saptawikrama (Al Uowaid As Sabah). Isi dari 
tujuh strategi tersebut adalah: 1) Menghimpun dan mengonsolidasi 
gerakan yang berbasis adat istiadat, tradisi dan budaya Nusantara, 
2) Mengembangkan model pendidikan sufistik (tarbiyah wa ta'lim) 
yang berkaitan erat dengan realitas di tiap satuan pendidikan, 
terutama yang dikelola lembaga pendidikan formal (ma'arif) dan 
Rabithah Ma'ahid Islamiyah (RMI); 3) Membangun wacana 
independen dalam memaknai kearifan lokal dan budaya Islam 
Nusantara secara ontologis dan epistemologis keilmuan, 4) Meng- 
galang kekuatan bersama sebagai anak bangsa yang bercirikan 
Bhinneka Tunggal Ika untuk merajut kembali peradaban Maritim 
Nusantara, 5) Menghidupkan kembali seni budaya yang beragam 
dalam ranah Bhnineka Tunggal Ika berdasarkan nilai kerukunan, 
kedamaian, toleransi, empati, gotong royong, dan keunggulan 
dalam seni, budaya dan ilmu pengetahuan: 6) Memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan 
gerakan Islam Nusantara, 7) Mengutamakan prinsip juang berdikari 
sebagai identitas bangsa untuk menghadapi tantangan global. 

Meski tujuh strategi kebudayaan di atas menyangkut keislaman 
nusantara secara umum, ada satu strategi khusus yang berkaitan 
dengan pendidikan Islam yang terdapat pada poin kedua, yakni 
mengembangkan model pendidikan sufistik (tarbiyah wa ta'lim) 
yang brkaitan erat dengan realitas di tiap satuan pendidikan, 
terutama yang dikelola lembaga formal (ma'arif) dan Rabithah 
Ma'ahid Islamiyah (RMI). Poin ini bukan tanpa alasan karena 
secara historis, keislaman yang menekankan pada wilayah bathin 
(esoterisme) lebih menghadirkan Islam subtantif." Islam subtantif 
tidak mudah terjebak pada sikap ekstrimisme, dan sebagai ciri 
khasnya ia sangat lentur dan terbuka dalam menjalin kontak 
sosial-budaya yang ada. 

Pendidikan dengan corak sufistik mengedepankan pada nilai- 
nilai sufistik yang kaya dengan nilai kearifan. Pendidikan sufistik 
juga menawarkan formulasi pendidikan yang mengajarkan pada 


14 Istilah Islam Subtantif bukan hal baru, namun cukup popular dan apik berkat 
penjelasan Azyumardi Azra. Menurutnya jika Islam ingin berperan lebih luas, maka harus 
mengedepankan pesan-pesan moral, bukan mengedepankan symbol. Azyumardi Azra, 
Islam Subtantif: Agar Umat Tidak Menjadi Buih (Bandung: Mizan, 2000) hlm. 138 
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keterbukaan terhadap perbedaan. Bahkan, banyak sekali ajaran- 
ajaran sufistik yang mendorong terwujudnya masyarakat toleran. 
Watak toleransi sufi ini juga dijelaskan secara baik oleh sejarawan, 
Marshal Hodgson dalam bukunya The Ventur of Islam bahwa 
umumnya, kaum Sufi cenderung toleran terhadap perbedaan- 
perbedaan lokal, meskipun ulama syari'at cenderung tidak 
toleran. Ulama-ulama harus berkonsentrasi pada masalah-masalah 
kesesuaian lahiriah, sebagaimana diperintahkan oleh syariat, 
dalam upaya menjaga kerangka hukum dan institusi demi 
kesatuan sosial. Sebaliknya, bagi para Sufi, hal-hal lahiriah 
dinomorduakan. Bagi kebanyakan mereka, terutama pada periode 
pertengahan Awal, bahkan perbedaan antara Islam dan tradisi- 
tradisi kultural lain seperti Kristen bersifat sekunder, demikian 
juga beragam perbedaan dalam adat istiadat kebiasaan sosial di 
kalangan umat Muhammad. Yang penting bagi mereka adalah 
kecondongan ruhani kalbu kepada Tuhan." 

Watak kaum sufi yang lebih mendahulukan aspek keruhanian 
dalam mendekati Tuhan perlu menjadi renungan bagi kaum 
beragama di tengah perbedaan yang ada. Yang diutamakan dalam 
kehidupan beragama bukan lah keegoisan dalam meyuarakan 
panji-panji agama di ruang publik, melainkan keikhlasan dalam 
meraih ridha Tuhan. Batas-batas agama, ras, budaya, politik, dan 
ideologi yang seringkali melahirkan sikap intoleransi setidaknya 
bisa ditembus dengan meneladani watak sufistik yang cenderung 
toleran. 

Ajaran sufistik juga menawarkan konsep pendidikan multikultural 
berbasis afektif, dengan karakteristik pada pengembangan 
paradigma keberagaman yang inklusif, pengembangan kesadaran 
untuk belajar hidup dalam perbedaan.' Diantara inspirasi tasawuf 
dalam pendidikan multikultural ditunjukkan oleh Said Agil Siraj 
yang mengatakan bahwa dalam tasawuf, IO (dzaka 'agli), EO (dzaka 
dzihni), dan SO (dzaka qalbi) merupakan komponen yang perlu 
dikembangkan secara harmonis sehingga menghasilkan daya 


15Marshall G.S. Hodgson, The Venture of Islam, terj. (Jakarta: Paramadina, 2002) hlm. 217 
16 Alivermana Wiguna, Isu-isu Kontemporer Pendidikan Islam (Yogyakarta:Deepublish, 
2014), hlm. 194-195 
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guna yang luar biasa baik secara horizontal maupun vertikal. Pada 
prinsipnya manusia perlu dikembalikan pada “pusat eksistensi” 
(markaz al-wujud) atau “pusat spiritual” dan dijauhkan dari 
“hidup di pinggir lingkar eksistensi. Di tengah kondisi multikultural, 
sekiranya patut dipertahankan dan dikembangkan adalah penguatan 
pendidikan yang berbaiskan spiritulitas yang justru akan mene- 
guhkan autentisitas kemanusiaan yang senantiasa dicitrai oleh 
esensi ketuhanan.” 

Seyyed Hossein Nasr sendiri, lewat karyanya Knowledge and 
the Sacred, memaparkan wacana-wacana metafisik yang memper- 
temukan agama-agama dan tradisi spiritual yang otentik pada 
satu titik kesatuan transenden. Yakni, Tuhan yang dicari (umat 
ber-agama) melalui beragam agama (sebagai jalan-jalan menuju 
Tuhan). Inilah inti dasar perspektif filsafat perennial. Bila disebut 
perennial religion (agama dan atau tradisi perennial), maksudnya 
adalah ada hakikat yang sama dalam setiap agama. Rumusan 
filosofisnya: the heart of religion or the religion of heart. Ini bukan 
berarti mengaburkan religiusitas seseorang, melainkan untuk 
menegaskan diri bahwa manusia dalam pergumulannya senantiasa 
mencapai yang pusat (Tuhan). Mempusatkan Tuhan berarti juga 
tidak terlalu mempermasalahkan adanya perbedaan. 

Seorang sufi terkenal, Ibn “Arabi, lebih tegas lagi menyebut 
Tuhan yang dipercayai manusia atau “Tuhan kepercayaan” 
adalah gambar atau bentuk Tuhan, atau pemikiran, konsep, ide, 
atau gagasan tentang Tuhan yang dicipta-kan oleh akal manusia 
atau taklidnya. Tuhan seperti itu bukan lah Tuhan se bagaimana 
Dia sebenarnya, Tuhan pada diri-Nya, zat-Nya, tetapi adalah 
Tuhan yang diciptakan oleh manusia sesuai dengan kemampuan, 
pengetahuan, penangkapan, dan persepsinya. 

Dengan mengutip perkataan al-Junayd, Ibn “Arabi berkata, 
“Warna air adalah warna bejana yang ditempatinya” (Lawn al-ma' 
lawn ina'ih). Itulah sebabnya mengapa Tuhan melalui sebuah hadis 
gudsi ber kata, “Aku adalah dalam sangkaan hamba-Ku tentang 


17 Saig Agil Siraj, Tasawuf Sebagai Kritik Sosial (Bandung: Mizan, 2006) hlm. 240 
18Seyyed Hossein Nasr, Knowledge and the Sacred (New York: State University of New 
York Press, 1989), hlm 91. 
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Aku” (Ana “inda zhann “abdi bi)” Tuhan disangka, bukan 
diketahui. Dengan kata lain, Tuhan hanya dalam sangkaan 
manusia, bukan dalam pengetahuannya. 

Ajaran sufistik yang cenderung berawawasan multiklutural 
tersebut sejalan dengan apa yang dilakukan oleh para guru sufi 
dalam menyebarkan agama Islam melalui pendidikan informal. 
Dengan kesantunan, kelenturan, dan kearifan, para guru sufi 
mampu merangkul berbagai lapisan masyarakat untuk menerima 
Islam. Tanpa ajaran-ajaran sufistik, kemungkinan penyebaran 
Islam atau bahkan pendidikan Islam di Nusantara akan berbuah 
penolakan di masyarakat. 


Penutup 

Pendidikan Islam nusantara tidak bisa dilepaskan dari dinamika 
perkembangan Islam di Nusantara. Sejak Islam hadir di nusantara, 
pendidikan Islam sebenarnya sudah menampilkan bentuknya 
meski masih sangat sederhana. Tentu saja di dalamnya mengalami 
pergeseran, perubahan, dan inovasi yang sampai saat ini masih 
terus berjalan. 

Apa yang dikaji dalam tulisan di atas merupakan upaya 
mempertemukan - sekaligus juga merumuskan - pendidikan 
Islam di nusantara dengan karakter keislaman dan kenusantaraan. 
Dengan menitikberatkan pada orientasi dan corak pendidikan, 
setidaknya bisa mendeskripsikan bagaimana konsep pendidikan 
Islam dalam bingkai Islam Nusantara. 

Pembahasan dengan fokus kajian di atas juga bermaksud 
memancing, menstimulasi, dan mendorong diskusi dan riset lebih 
jauh lagi. Dorongan ini cukup beralasan mengingat potensi besar 
keberadaan pendidikan Islam nusantara dalam menjawab 
tantangan global, terutama dalam melahirkan sikap keagamaan 
dan sikap sosial generasi terdidik. Pada akhirnya, pendidikan 
Islam Nusantara menjadi rujukan pendidikan moderat. 


19 Ibn “Arabi, Fushus al-Hikam (Beirut: Dar al-Kitab al- Arabi, 1980), 225-226 
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INTERTEKSTUALITAS BUDAYA ISLAM [JAWA] 
NUSANTARA DALAM MANUSKRIP SINGIR 
[KAJIAN NASKAH PESANTREN] 


- Robbi Zidni liman ZF - 


ABSTRAK: | Singir is one literary genre of Javanese traditional form of poetry as an adoption 
from syair (in the literature of Malay) or syi'r (in the literature of Parsi-Arabic). 
As a pesantren literature, singir contains the Islamic education such as tauhid, 
figih, tarikh, akhlaq and other Islamic teachings written with pegon characters 
Artikel masuk: | (Arabic script using Javanese language). It taught by singing (as macapat tradition 
Senin, 23 | in the other Javanese traditional form of poetry). Although the population is quite 
September 2019 | “ lot, but the talk and the research about singir as part of the literature of Java is 
still small. In this study, the authors tried to explore singir manuscripts of ESUT 
Artikel direview: | collection which has 9 singir collections. This research is using qualitative- 
Rabu, 25 September descriptive method and literature study. These manuscripts are described and 
2019 | explained its contents. Furthermore, these texts are tried to be explained with 
intertextual study in its correlation with the Qur'an and Hadith as a source of the 
writing of singir as a method to teach an Islamic education in the pesantren area. 


Keyword: Singir, poetry, Java, manuscript, Islam 


Latar Belakang 

Istilah “singir” diduga berasal dari bahasa Arab syi'ir yang oleh 
masyarakat Jawa diucapkan dengan singir karena adanya 
kebiasaan lidah jawa dalam membaca huruf 'ain menjadi ngain. 
Syi'ir berarti syair atau puisi. Menurut Karsono (2001:92-93), singir 
adalah sebuah bentuk seni sastra Jawa yang berbentuk puisi 
tradisional, yang bentuknya hampir mirip dengan syair dalam 
ranah kesusastraan Melayu. Singir diduga berasal dari syair, 
bentuk seni sastra Melayu yang masuk ke dalam tradisi sastra 
Jawa, sebagai akibat persentuhan sastra Jawa dengan sastra 
Melayu. Singir merupakan sastra tradisional, yang dalam bentuk 
awalnya ditulis dengan aksara pegon. Adapun Darnawi (1964:82) 
menyatakan bahwa singir adalah salah sebuah hasil kesusastraan 
jenis puisi dari pondok pesantren. Bentuknya sama dengan syair 
dalam khazanah sastra lama yaitu terdiri atas empat baris tiap 
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baitnya, bersajak aaaa, dan bersuku kata tetap tiap barisnya, dan 
umumnya tiap baris berisi dua belas suku kata. Tema dari singir 
biasanya cerita-cerita yang diambil dari sejarah Islam ataupun dari 
Al-Our'an, dan mengenai kehidupan ajaran-ajaran agama Islam. 

Singir bukan hal baru lagi di kalangan pesantren sebab singir 
sering digunakan sebagai bahan pembelajaran ilmu-ilmu tauhid, 
figih, tarikh, akhlag, dan ilmu lain yang berhubungan dengan 
Islam. Pembacaannya biasanya dilakukan dengan cara dinyanyi- 
kan atau sering disebut dengan singiran. Meskipun naskah ini 
cukup popular di kalangan santri dengan populasi yang cukup 
banyak, namun singir masih sangat jarang disinggung dan 
diperhatikan sebagai bagian dari khazanah kesusastraan Jawa 
secara umum. Penelitian atas singir juga terbilang masih minim. 
Dalam hal ini, Muzakka (2008:33) menyimpulkan adanya tiga 
faktor utama yang menjadi penyebab kurang diperhatikannya 
singir dalam khazanah sastra Jawa, yaitu faktor bahasa, aksara, 
dan estetika. Bahasa sastra pesisir dan pesantren jauh dari standar 
bahasa Jawa baku sebagaimana yang berkembang di Surakarta 
dan Yogyakarta. Aksara yang digunakan sebagian besar berupa 
aksara pegon (Arab-Jawa), bukan aksara Jawa pada umumnya 
yang digunakan sebagian besar karya sastra Jawa. Selain itu, nilai 
estetika (kesastraannya) juga dipandang cukup rendah karena 
ditulis oleh orang awam (bukan pujangga keraton) yang kurang 
mengetahui kaidah penulisan sastra Jawa. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik beberapa pemahaman 
awal tentang karya sastra singir: (1) singir merupakan turunan 
dari syair (dalam ranah kesusastraan Melayu) atau syi'r (dalam 
ranah kesusastraan Parsi-Arab), (2) singir merupakan tradisi sastra 
pesantren: (3) pada dasarnya singir ditulis dengan aksara pegon 
(aksara Arab berbahasa Jawa), (4) singir mengandung ajaran- 
ajaran seperti ilmu tauhid, figih, tarikh, akhlag, dan ajaran Islam 
lainnya, (5) singir jarang disinggung dalam khazanah kesusastraan 
Jawa meskipun populasinya cukup banyak namun hanya sebatas 
kalangan pesantren. Melihat masih minimnya penelitian atas teks- 
teks singir, maka dalam makalah ini akan dibahas informasi 
mengenai naskah-naskah singir koleksi FSUI (Perpustakaan 
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Universitas Indonesia). Selain itu, makalah ini juga akan mencoba 
melihat singir koleksi FSUI ini dari kaca pengkajian 
intertekstualitas. 


Deskripsi Naskah-Naskah Singir Koleksi FSUI (PR.130-138) 
Naskah Singir yang terdapat dalam koleksi FSUI berjumlah 9 buah 
dengan nomor koleksi PR.130-138. Kesembilan naskah tersebut 
yaitu Singir Ahli Suwarga, Hikayat Siti Fatimah (Pr.130-B 9.01), Singir 
Dagang (Pr.131-B 9.05), Singir Kala Kures (Pr.132-B 9.04), Singir 
Kiyamat Tabaulfakir (Pr.133-B 9.03), Singir Laki Rabi (Pr.134-B 9.07), 
Singir Nasehat Jaman Akhir (Pr.135-B 9.02), Singir Paras Nabi (Pr.137- 
B 9.08), Singir Patimah (Pr.137-B 9.08), dan Singir Santri (Pr.138-B 
9.06). Dari kesembilan koleksi tersebut, 7 diantaranya memuat 
keterangan nama percetakan yaitu Al Fakir Al Chakir Al Chadji 
Abdoelgani, meskipun dengan keterangan waktu yang berbeda- 
beda. Selain itu, dalam Singir Kala Kures bahkan secara spesifik 
disebutkan nama pemilik percetakan tersebut yaitu Matba' 
Tabaoelfakir Al Chakir Al Chadji AbdoelGani. Mengenai lokasi, pada 
beberapa naskah diketahui lokasi tempat dibuatnya naskah yang 
rata-rata merujuk ke daerah Jawa Timur seperti Singir Ahli 
Suwarga di Lumajang: Singir Nasehat Jaman Akhir, Singir Laki Rabi, 
Singir Santri di Surabaya. Hal ini disinggung pula oleh Dr. Th. 
Pigeaud yang dalam Literature of Java III:369 menyebutkan bahwa 
naskah singir (sair) merupakan naskah yang berasal dari Jawa 
Timur. Selain itu juga diperkuat oleh munculnya dialek-dialek 
Jawa Timuran seperti pada contoh berikut ini: 


“Yen durung bisa ja mari-mari, mangan lan turu katemu buri.” 
(kata mari merupakan sinonim dari kata rampung dalam 
bahasa Jawa baku yang berarti 'selesai, sudah'. Dalam konteks 
kalimat di atas berarti “disudahi .) 


Berkenaan dengan pengarang, pada naskah Singir Laki Rabi 
dan Singir Santri terdapat keterangan pengarang yang bernama 
Haji Zakaria putra Haji Gazali, seorang haji miskin yang tinggal di 
Kampung Pabean, Surabaya. Dalam Singir Kiyamat Tabaulfakir. 
disebutkan nama Sumardi dari Kudus sebagai pengarangnya. 
Adapun dalam Singir Kala Kures, terdapat keterangan pengarang 


- 361 - 


... PW LTN PWNU Jawa Timur ... 


bernama Abdurajak yang menulis teks ini pada tanggal 20 Rajab 
1340 H (519 Maret 1922 M). 


1. Singir Ahli Suwarga; Hikayat Siti Fatimah (Pr.130-B 9.01) 

Naskah berukuran 22 x 34,5 cm dan blok teks berukuran 20 x 
30 cm dengan garis panduan menggunakan pensil hitam. Naskah 
terdiri 39 baris per halaman sejumlah 8 halaman. Halaman yang 
ditulis yaitu halaman i dan 1-6, sedangkan halaman ii merupakan 
halaman kosong. Penomoran halaman menggunakan angka Arab 
pada halaman 1-6, adapun halaman i-ii merupakan tambahan dari 
penyunting. Naskah ditulis pada alas folio bergaris dengan 
kondisi kertas berwarna kuning kecoklatan, ditulis dengan tinta 
ungu dan hitam, serta dijilid ulang oleh FSUI dengan sampul 
manila kuning. Secara keseluruhan, kondisi naskah masih baik 
dan jelas terbaca. Meskipun judul di luar teks ditulis "Sja'ir Ahli 
Soewarga”, namun pada dasarnya naskah terdiri atas 2 teks, yaitu 
teks Ahli Suwarga dan teks Hikayat Siti Fatimah. 

Teks pertama menggambarkan bagaimana suasana di surga. 
Teks ini bercerita tentang seorang pria penghuni surga dan 
istrinya seorang bidadari yang cantik jelita dipenuhi dengan 
perhiasan emas. Keduanya merupakan pria dan wanita yang 
semasa hidupnya taat dan memilih ridho Allah SWT dalam setiap 
langkah yang ia tempuh. Mereka berdua hidup di dalam surga 
yang pintunya terbuat dari emas dan intan yang berkilauan, 
dikelilingi pepohonan berdaun emas dan berdahan intan serta air 
sungai berupa madu. Demikianlah kehidupan yang kekal abadi. 
Adapun teks kedua memuat tentang ajaran Nabi Muhammad 
SAW terhadap putrinya, Fatimah, tentang bagaimana seharusnya 
wanita bersikap terhadap suaminya. Teks juga memuat keutamaan- 
keutamaan sekaligus dosa yang akan didapat oleh wanita apabila 
menjalankan ajaran tersebut. Sebagai contoh, seorang istri yang 
tidak segera menjawab panggilan suaminya dosanya sebanyak 
bintang di langit dan 70 malaikat akan memotong bibirnya nanti 
di neraka. Dalam akhir teks terdapat keterangan yang menjelaskan 
bahwa teks selesai dibuat sebelum bulan Besar oleh pengarang 
yang tinggal di Sukasari, Lumajang. 


- 3262 - 


... Prosiding Lokakarya Internasional dan Pelatihan Metodologi Penelitian Islam Nusantara ... 


2. Singir Dagang (Pr.131-B 9.05) 

Naskah berukuran 22 x 34,5 cm dan blok teks berukuran 20 x 
30 cm dengan garis panduan menggunakan pensil hitam. Naskah 
terdiri 39 baris per halaman sejumlah 8 halaman. Halaman yang 
ditulis yaitu halaman i dan 1-6, sedangkan halaman ii merupakan 
halaman kosong. Penomoran halaman menggunakan angka Arab 
pada halaman 1-6, adapun halaman i-ii merupakan tambahan dari 
penyunting. 

Naskah ditulis pada alas folio bergaris dengan kondisi kertas 
berwarna kuning kecoklatan, ditulis dengan tinta ungu dan hitam, 
serta dijilid ulang oleh FSUI dengan sampul manila kuning. Secara 
keseluruhan, kondisi naskah masih baik dan jelas terbaca. Judul 
luar teks ditulis Poenika Sja'ir Dagang, sedangkan dalam teks 
ditulis Sja'ir Dagang. Pada hlm i, terdapat keterangan bahwa 
naskah diterima oleh Pigeaud dari R. Mandrasastra pada tanggal 
28 Februari 1930 dan dicetak oleh penerbit Al Fakir Al Chakir Al 
Chadji AbdoelGani di Kampung Ledok, Bangil, pada tahun 1341 
H (51922 M). 

Secara garis besar, teks memuat ajaran dalam berdagang, ter- 
masuk aturan dan larangan-larangan yang harus ditaati untuk 
mencapai kebahagiaan dunia-akhirat. Sebagai contoh, seorang 
pedagang dilarang meribakan uang, harus jujur dalam menimbang 
dan menakar sesuatu, tidak boleh dikurangi. Bagi yang melang- 
garnya, digambarkan akan mendapat hukuman berupa dilempari 
batu dan menyeberangi lautan darah selama ratusan tahun. 


3. Singir Kala Kures (Pr.132-B 9.04) 
Naskah berukuran 22 x 34,5 cm dan blok teks berukuran 20 x 30 
cm dengan garis panduan menggunakan pensil hitam. Naskah 
terdiri 39 baris per halaman sejumlah 7 halaman. Halaman yang 
ditulis yaitu halaman i dan 1-5, sedangkan halaman ii merupakan 
halaman kosong. Penomoran halaman menggunakan angka Arab 
pada halaman 1-5, adapun halaman i-ii merupakan tambahan dari 
penyunting. 

Naskah ditulis pada alas folio bergaris dengan kondisi kertas 
berwarna kuning kecoklatan, ditulis dengan tinta ungu dan hitam, 
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serta dijilid ulang oleh FSUI dengan sampul manila kuning. Secara 
keseluruhan, kondisi naskah masih baik dan jelas terbaca. Judul di 
luar teks yaitu Hada Sja'ir "Kala Choeres”, sedangkan dalam teks 
berjudul Ini Sja'ir "Kelabang Choeres”. Pada halaman i (ditambah 
keterangan pada halaman 5), terdapat keterangan bahwa naskah 
diterima oleh Pigeaud dari R. Mandrasastra pada tanggal 20 
Februari 1930 dan dicetak oleh penerbit Al Fakir Al Chakir Al 
Chadji AbdoelGani di Kampung Ledok, Bangil, pada tanggal 20 
Rajab tahun Sanah 1340 H (-19 Maret 1922 M). Selain itu, 
disebutkan pula bahwa pemilik percetakan tersebut bernama 
Matba' Taba'oelfakir Al Chakir Al Chadji AbdoelGani. Pada 
halaman 4, secara spesifik disebutkan nama pengarang yaitu 
Abdurajak yang menulis teks ini pada tanggal 20 Rajab 1340 H 
(519 Maret 1922 M). 

Naskah terdiri dari 2 teks. Teks pertama berisi tentang ajaran 
Nabi kepada para sahabatnya tentang 12 jenis manusia yang akan 
mendapat hukuman dari Allah SWT di hari kiamat nanti. Salah 
satu di antaranya yaitu orang yang senang mengadu domba 
saudara-saudaranya. Adapun teks kedua bercerita tentang kelabang 
kures yang digambarkan sebagai makhluk yang kepalanya ada di 
langit lapisan ketiga dan ekornya ada di bumi lapisan ketiga. 
Makhluk inilah yang pada hari kiamat nanti akan menelan dan 
memasukkan 5 jenis manusia ke neraka sebagai hukuman sebab 
selama di dunia telah melanggar perintah Allah SWT. Kelima jenis 
manusia tersebut antara lain orang yang tidak menjalankan shalat 
5 waktu, tidak membayar zakat, dan lain-lain. 


4. Singir Kiyamat Tabaulfakir (Pr.133-B 9.03) 

Naskah berukuran 22 x 34,5 cm dan blok teks berukuran 20 x 
30 cm dengan garis panduan menggunakan pensil hitam. Naskah 
terdiri 39 baris per halaman sejumlah 9 halaman. Halaman yang 
ditulis yaitu halaman i dan 1-7, sedangkan halaman ii merupakan 
halaman kosong. Penomoran halaman menggunakan angka Arab 
pada halaman 1-7, adapun halaman i-ii merupakan tambahan dari 
penyunting. 
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Naskah ditulis pada alas folio bergaris dengan kondisi kertas 
berwarna kuning kecoklatan, ditulis dengan tinta ungu dan hitam, 
serta dijilid ulang oleh FSUI dengan sampul manila kuning. Secara 
keseluruhan, kondisi naskah masih baik dan jelas terbaca. Pada 
hlm i, terdapat keterangan bahwa naskah diterima oleh Pigeaud 
dari R. Mandrasastra pada tanggal 18 januari 1930 dan dicetak 
oleh penerbit Al Fakir Al Chakir Al Chadji AbdoelGani di Kampung 
Ledok, Bangil, pada tanggal 24 Safar tahun Sanah 1347 H (-12 
Agustus 1928 M). Pada halaman yang sama juga disebutkan 
bahwa teks ditulis oleh Sumardi di Kauman Barat, Kudus pada 
hari Senin Rabiul Akhir 1324 H. 

Naskah terdiri atas beberapa teks, yaitu Muhammad, Panase 
Dina Kiamat, Kumpule Makhluk marang Suwarga, Jumenenge Traju 
Sipate Gendera Akhmad, Ngadege Pirang-pirang Gendera, Ngadege 
Makhluk, Manjingi Kewan marang Suwarga, Kumpule Para Ulama, 
dan Amal Ulama. Kesemuanya berisi mengenai uraian tentang hari 
kiamat dan kehidupan di akhirat. Pada teks Muhammad 
disebutkan bahwa syair tersebut merupakan cuplikan dari kitab 
Dakaikil Akbar. 


5. Singir Laki Rabi (Pr.134-B 9.07) 

Naskah berukuran 22 x 34,5 cm dan blok teks berukuran 20 x 30 
cm dengan garis panduan menggunakan pensil hitam. Naskah 
terdiri 39 baris per halaman sejumlah 15 halaman. Halaman yang 
ditulis yaitu halaman i, iii, dan 1-11, sedangkan halaman ii dan iv 
merupakan halaman kosong. Penomoran halaman menggunakan 
angka Arab pada halaman 1-11, adapun halaman i-iv merupakan 
tambahan dari penyunting. 

Naskah ditulis pada alas folio bergaris dengan kondisi kertas 
berwarna kuning kecoklatan, ditulis dengan tinta ungu dan hitam, 
serta dijilid ulang oleh FSUI dengan sampul manila kuning. Secara 
keseluruhan, kondisi naskah masih baik dan jelas terbaca. Judul 
luar teks yaitu Hadha Sja'ir "Laki Rabi”, sedangkan dalam teks 
berjudul Sja'ir Wong Laki-Rabi-Koerang Blandja. Pada halaman i, 
terdapat keterangan bahwa naskah diterima oleh Pigeaud dari R. 
Mandrasastra pada tanggal 25 Januari 1930 dan dicetak oleh 
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penerbit Al Fakir Al Chakir Al Chadji Abdoelganidi Kampung 
Ledok, Bangil, pada tanggal 14 Sya'ban tahun Sanah 1347 H (=6 
Februari 1928 M). Pada halaman 11 juga terdapat keterangan yang 
tempat percetakan yang sama, namun terdapat perbedaan 
keterangan waktu, yaitu tertulis 18 Sya'ban tahun Sanah 1347 H 
(510 Februari 1928 M). Naskah ini ditulis oleh Haji Zakaria putra 
Haji Gazali, seorang haji miskin yang mempunyai toko di pinggir 
sungai serta tinggal di Kampung Pabean, Surabaya. 

Naskah terdiri dari 2 teks. Pada teks pertama, diuraikan 
mengenai ajaran dalam kehidupan rumah tangga termasuk 
kewajiban suami terhadap istri maupun sebaliknya. Adapun pada 
teks kedua, diuraikan mengenai berbagai macam tingkah laku 
manusia sebagai tanda akhir zaman. Tingkah laku tersebut 
digambarkan seperti banyaknya orang yang meninggalkan ibadah, 
melakukan zina, terbuai kesenangan duniawi, kemaksiatan dimana- 
mana, kepada sesama saling bermusuhan, dan lain sebagainya. 


6. Singir Nasehat Jaman Akhir (Pr.135-B 9.02) 

Naskah berukuran 22 x 34,5 cm dan blok teks berukuran 20 x 30 
cm dengan garis panduan menggunakan pensil hitam. Naskah 
terdiri 39 baris per halaman sejumlah 8 halaman. Halaman yang 
ditulis yaitu halaman i dan 1-6, sedangkan halaman ii merupakan 
halaman kosong. Penomoran halaman menggunakan angka Arab 
pada halaman 1-6, adapun halaman i-ii merupakan tambahan dari 
penyunting. 

Naskah ditulis pada alas folio bergaris dengan kondisi kertas 
berwarna kuning kecoklatan, ditulis dengan tinta ungu dan hitam, 
serta dijilid ulang oleh FSUI dengan sampul manila kuning. Secara 
keseluruhan, kondisi naskah masih baik dan jelas terbaca. Pada 
hlm i, terdapat keterangan bahwa naskah diterima oleh Pigeaud 
dari R. Mandrasastra pada tanggal 20 Februari 1930 dan dicetak 
oleh penerbit Al Fakir Al Chakir Al Chadji AbdoelGani di 
Kampung Ledok, Bangil, pada tanggal 7 Rajab tahun Sanah 1347 
H (“20 Desember 1928). Pada halaman 10 juga terdapat keterangan 
bahwa naskah ini dipesan oleh Tuan Salim Wahiyah Akhmad bin 
Sa'id bin Nabhan di Toko No. 7 Surabaya. 
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Naskah terdiri dari beberapa teks, yaitu Hal Yamsyi 
(himbauan kepada umat Islam untuk mengetahui rukun Islam dan 
rukun Iman), Arkanoe'lislam (penjelasan mengenai 5 rukun 
Islam), Arkanoe'liman (penjelasan mengenai 6 rukun iman), 
Al'unjub wa'lriya (penjelasan mengenai 5 hal yang harus dijaga di 
antaranya ujub, riya, kibir, sumngah, drengki), Surutu'!l 'unjub 
wa'lriya' (penjelasan tentang arti ujub, riya, kibir, sumngah, 
drengki), Al ta'at walma'siat (larangan berbuat maksiat), Al 'ikhlas, 
Al khufu wa'lhibab, Al 'alimu (penjelasan pentingnya berilmu), Al 
riba' (larangan berbuat riba dan hukumannya apabila melanggar), 
Al maut (penjelasan tentang kematian), dan Al do'a (berisi tentang 
bacaan doa-doa). 


7. Singir Paras Nabi (Pr.137-B 9.08) 

Naskah berukuran 22 x 34,5 cm dan blok teks berukuran 20 x 30 
cm dengan garis panduan menggunakan pensil hitam. Naskah 
terdiri 39 baris per halaman sejumlah 7 halaman. Halaman yang 
ditulis yaitu halaman i dan 1-5, sedangkan halaman ii merupakan 
halaman kosong. Penomoran halaman menggunakan angka Arab 
pada halaman 1-5, adapun halaman i-ii merupakan tambahan dari 
penyunting. 

Naskah ditulis pada alas folio bergaris dengan kondisi kertas 
berwarna kuning kecoklatan, ditulis dengan tinta ungu dan hitam, 
serta dijilid ulang oleh FSUI dengan sampul manila kuning. Secara 
keseluruhan, kondisi naskah masih baik dan jelas terbaca. Judul di 
luar teks yaitu Sja'ir Paras Nabi, sedangkan dalam teks berjudul 
Sja'ir Parasipoen Djeng Rasoeloe'lah Sall'Ilahoe 'alaihi wa sallam. Pada 
halaman i, terdapat keterangan bahwa naskah diterima oleh 
Pigeaud dari R. Mandrasastra pada tanggal 8 Februari 1930. 

Teks ini menceritakan perjalanan hidup Nabi Muhammad SAW 
dari kecil hingga menikah dengan Khadijah dan menjadi Nabi. 
Selanjutnya diceritakan bahwa Malaikat Jibril diutus Allah SWT 
untuk turun menemui Nabi Muhammad SAW dan mencukur 
rambut Nabi. Malaikat Jibril diikuti oleh 20.000 malaikat yang 
turut turun menemui Nabi. Setelah selesai dicukur, Nabi heran 
sebab tak ada sehelaipun rambutnya yang jatuh ke tanah. Malaikat 
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Jibril lantas memberitahunya bahwa para bidadari telah 
mengambil seluruh potongan rambutnya untuk dijadikan sebagai 
jimat agar diampuni dosa-dosanya. Malaikat Jibril juga menam- 
bahkan bahwa siapa saja yang menyimpan syair ini juga akan 
dijauhkan dari segala mara bahaya. 


8. Singir Patimah (Pr.137-B 9.08) 

Naskah berukuran 22 x 34,5 cm dan blok teks berukuran 20 x 30 
cm dengan garis panduan menggunakan pensil hitam. Naskah 
terdiri 39 baris per halaman sejumlah 11 halaman. Halaman yang 
ditulis yaitu halaman i dan 1-9, sedangkan halaman ii merupakan 
halaman kosong. Penomoran halaman menggunakan angka Arab 
pada halaman 1-9, adapun halaman i-ii merupakan tambahan dari 
penyunting. 

Naskah ditulis pada alas folio bergaris dengan kondisi kertas 
berwarna kuning kecoklatan, ditulis dengan tinta ungu dan hitam, 
serta dijilid ulang oleh FSUI dengan sampul manila kuning. Secara 
keseluruhan, kondisi naskah masih baik dan jelas terbaca. Pada 
halaman i, terdapat keterangan bahwa naskah diterima oleh 
Pigeaud dari R. Mandrasastra pada tanggal 1 Februari 1930. Pada 
halaman yang sama (ditambah sedikit keterangan pada halaman 
9) juga terdapat keterangan bahwa teks ini diturunkan dari kitab 
hadits Carita Para Sahabat milik Kyai Nur Khamid di Majasari, 
Kampung Kauman. Penurunan dilakukan pada hari Jum'at, tepatnya 
setelah mengaji. 

Teks berisi cerita tentang dewi Fatimah. Suatu hari, ia hendak 
dilamar oleh raja kafir. Namun, niatnya dihadang oleh Sayyidina 
Ali karena Sayyidina Ali tahu bahwa raja tersebut terlalu buruk 
akhlaknya sehingga tidak pantas menjadi imam dewi Fatimah. 
Demikianlah hingga akhirnya terjadi peperangan. Atas izin Allah, 
Sayyidina Ali akhirnya berhasil memenangkan peperangan. 
Selanjutnya diceritakan bahwa para sahabat berdoa agar dewi 
Fatimah segera mendapatkan suami yang sholeh dan dapat 
menuntunnya untuk senantiasa dalam kebaikan. Akhirnya, 
Sayyidina Ali mendapatkan anugrah untuk menikahi dewi 
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Fatimah. Keduanya menjadi keluarga yang sakinah mawaddah 
warahmah. 


9. Singir Santri (Pr.138-B 9.06) 

Naskah berukuran 22 x 34,5 cm dan blok teks berukuran 20 x 30 
cm dengan garis panduan menggunakan pensil hitam. Naskah 
terdiri 39 baris per halaman sejumlah 12 halaman. Halaman yang 
ditulis yaitu halaman i, 1-6, dan 10, sedangkan halaman ii, 7, 8, dan 
9 merupakan halaman kosong. Penomoran halaman menggunakan 
angka Arab pada halaman 1-6, adapun halaman i-ii dan 7-10 
merupakan tambahan dari penyunting. 

Naskah ditulis pada alas folio bergaris dengan kondisi kertas 
berwarna kuning kecoklatan, ditulis dengan tinta ungu dan hitam, 
serta dijilid ulang oleh FSUI dengan sampul manila kuning. Secara 
keseluruhan, kondisi naskah masih baik dan jelas terbaca. Pada 
hlm i, terdapat keterangan bahwa naskah diterima oleh Pigeaud 
dari R. Mandrasastra pada tanggal 25 januari 1930 dan dicetak 
oleh penerbit Al Fakir Al Chakir Al Chadji AbdoelGani di 
Kampung Ledok, Bangil, pada tanggal 29 Jumadil Awal tahun 
Sanah 1347 H (“13 November 1928 M). Seperti halnya Singir Laki 
Rabi, naskah ini juga ditulis oleh Haji Zakaria putra Haji Gazali, 
seorang haji miskin yang mempunyai toko di pinggir sungai serta 
tinggal di Kampung Pabean, Surabaya. 

Pada awal teks dijelaskan bagaimana cara menjadi santri yang 
baik yaitu harus sabar, telaten, tidak malas, prihatin, berbakti pada 
guru, serta senantiasa merasa bersyukur dan bertafakur. 
Selanjutnya dijelaskan pentingnya amal dan ilmu sebagai bekal di 
hari akhir. 


Kajian Intertekstualitas dalam Naskah-naskah Singir Koleksi FSUI 
Luxemburg (dalam Nurgiyantoro, 1995:50) memandang interteks- 
tualitas sebagai “Kita menulis dan membaca dalam suatu ‘interteks’ 
suatu tradisi budaya, sosial dan sastra yang tertuang dalam teks- 
teks. Setiap teks bertumpu pada konvensi sastra dan bahasa dan 
dipengaruhi oleh teks-teks sebelumnya. "Pada prinsipnya, inter- 
tekstualitas berarti memahami dan memberikan makna atas teks 
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yang bersangkutan sebab teks tersebut merupakan bentuk reaksi, 
penyerapan, atau transformasi dari teks-teks lain. 

Teeuw (dalam Nurgiyantoro, 1995:50) menambahkan bahwa 
tujuan dari interteks itu sendiri adalah untuk memberikan makna 
secara lebih penuh terhadap karya sastra. Penulisan dan 
pemunculan sebuah karya sering ada kaitannya dengan unsur 
kesejarahannya sehingga memberi makna secara lebih lengkap 
jika dikaitkan dengan unsur kesejarahan. 

Dalam hal ini, teks-teks singir tidak dapat dipisahkan dari Al 
Our'an dan hadits sebagai 'babon' atau sumber utama kandungan 
di dalamnya. Berikut ini akan disajikan baik persamaan maupun 
perbedaan terkait kandungan yang termuat dalam teks-teks singir 
koleksi FSUI dengan Al Our'an dan hadits. 


1. Istri wajib menjawab panggilan dari suami (Singir Ahli 
Suwarga; Hikayat Siti Fatimah-Pr.130-B 9.01) 

Mangka angandika Allah Ta'ala maring Malaikat: “He sakehing 

malaikat, anulisana ing sira kabeh ing dosane wong wadon iku kaya 

sawewilangane lintang ing langit dosani wong wadon iku.” 

Malaikat pitung puluh iku kinon anggunting ing lambene wong 

wadon iku kalawan gunting saking neraka.” 

Terjemahan: 

Kemudian Allah SWT berkata kepada malaikat: “Wahai para 
malaikat, tulislah oleh kalian semua (bahwa) dosa wanita itu 
seperti banyaknya jumlah bintang di langit.” 70 Malaikat itu 
diperintahkan untuk menggunting lidah wanita itu dengan 
menggunakan gunting neraka. 


2. Wanita dilarang memakai wewangian di tempat umum (Singir 
Ahli Suwarga; Hikayat Siti Fatimah-Pr.130-B 9.01) 
“Mangka angandika malih Rasulullah: He anakingsun Fatimah, 
wong wadon kang nganggo wewangi-wangi maring wong akeh 
sanadyan pamitan maring lakine, pun siksa wadon iku ing dalem 
neraka.” 
Terjemahan: 
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“Kemudian Rasulullah berkata lagi: “Wahai putriku Fatimah, 
wanita yang memakai wangi-wangian untuk orang banyak 
meskipun telah meminta izin pada suaminya, akan tetap 
mendapat siksaan di neraka.” 

Larangan tersebut sejalan dengan hadits berikut ini: 

Dari Abu Musa Al Asy'ary bahwanya ia berkata, Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Seorang perempuan yang 

mengenakan wewangian lalu melalui sekumpulan laki-laki agar 
mereka mencium bau harum yang dia pakai maka perempuan 
tersebut adalah seorang pelacur.” IHR. An Nasa'i no. 5129, Abu 

Daud no. 4173, Tirmidzi no. 2786 dan Ahmad 4: 414]. 

Kedua teks di atas jelas menegaskan adanya larangan keras 
menggunakan wewangian bagi wanita terutama apabila sedang 
berada di tempat umum. Hanya saja, sedikit berbeda dengan 
pesan dalam singir, dalam hadits bahkan wanita tersebut akan 
dianggap sama halnya seperti pelacur. 


3. Dilarang melakukan riba dan mengurangi timbangan (Singir 
Dagang-Pr.131-B 9.05) 
“Barang kang riba ja sampek ninga, lawange tobat pupung isih 
menga 
Ana akherat den hisab tamtu, wong mangan riba den bandem 
watu 
Wong nyambut gawe kudu kang terang, nimbang lan naker ja 
sampe kurang.” 
Terjemahan: 
(“Barangsiapa yang (melakukan) riba jangan diterus-teruskan, 
mumpung pintu taubat masih terbuka 
Di akhirat sudah pasti akan dihisab, orang yang memakan 
hasil riba akan dilempari batu 
Dalam bekerja harus yang jujur, menimbang dan menakar 
jangan sampai kurang.” ] 


Larangan di atas sejalan dengan apa yang tertulis dalam OS. 
Al Bagarah: 275-276 sebagai berikut: 

"Orang-orang yang makan [mengambil] riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syetan lantaran 


-371 - 


... PW LTN PWNU Jawa Timur ... 


[tekanan] penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu adalah 
disebabkan mereka berkata Iberpendapatl sesungguhnya jual beli itu 
sama dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya 
larangan dari Rabbnya lalu terus berhenti Idari mengambil ribal 
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu Isebelum datang 
larangan] dan urusannya [terserah] kepada Allah. Orang yang 
kembali Imengambil ribal, maka orang itu adalah penghuni- 
penghuni neraka. mereka kekal didalamnya. Allah memusnakan riba 
dan menyuburkan orang yang tetap dalam kekafiran dan selalu 
berbuat dosa.” (Al Bagarah:275-276). 

Hanya saja, yang membedakan keduanya yaitu masalah hukuman. 
Pada OS. Al Bagarah, hukumannya berupa kekal di neraka. 
Sedangkan dalam teks Singir Dagang lebih spesifik yaitu akan 
dilempari dengan bebatuan selama di akhirat. 


4. Sebagai murid, harus mempunyai sifat sabar, rajin, prihatin, 
dan berbakti pada guru (Singir Santri-Pr.138-B 9.06) 

“Wong dadi santri kudu kang sabar, supaya ilmu bisa ndang babar 

Ati kang males aja den umbar, tibane ilmu bisa ndang babar 

Wong dadi santri kudu prihatin, ngaji kang nemen terus ing batin 

Kudu bekti maring gurumu, supaya kabul mungguh niatmu” 

Terjemahan: 

“Orang yang menjadi murid harus memiliki sifat sabar, agar 

ilmu dapat segera khatam 

Hati yang malas jangan dibiarkan, datangnya ilmu agar cepat 

selesai 

Orang yang menjadi murid harus prihatin, mengaji dengan 

sungguh-sungguh dalam batin 

Harus berbakti pada gurumu, agar terkabul segala cita- 

citamu.” 

Mengenai ajaran ini, nampaknya merujuk pada QS. Al Kahfi: 
66-70 yang juga menerangkan tentang adab dalam menuntut ilmu 
dalam kisah Nabi Musa dan Nabi Khidr as sebagai berikut: 

Musa berkata kepada Khidhr: “Bolehkah aku mengikutimu supaya 

kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu 
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yang telah diajarkan kepadamu. Dia menjawab: “Sesungguhnya kamu 

sekali-kali tidak akan sanggup sabar bersamaku. Dan bagaimana 

kamu dapat sabar atas sesuatu, yang kamu belum mempunyai 
pengetahuan yang cukup tentang hal itu. Musa berkata: “Insya 

Allah kamu akan mendapatkanku sebagai seorang yang sabar, dan 

aku tidak akan menentangmu dalam sesuatu urusanpun”. Dia 

berkata: “Jika kamu mengikutiku, maka janganlah kamu menanyakan 
kepadaku tetang sesuatu apapun, sampai aku sendiri menerangkan- 

nya kepadamu”. (OS. Al Kahfi: 66-70) 

Meski kental dengan nilai-nilai keislaman, namun singir 
dikemas dengan memadukan budaya Jawa dalam mengantarkan 
esensi dakwah. Persinggungan budaya Islam-Jawa dapat kita lihat 
misalnya pada teks berikut: 

“Rupane bagus kaya rembulan, lan widadari taksih perawan 

dadi bojone ahli suwarga, den dadekaken kapat wernane, 

ana kang putih ana kang ijo, lawase iku dak duwe bojo, 

ana kang kuning ana kang abang, pada papaes nganggo ing 

gelang.” 


Terjemahan: 

“Wajahnya tampan bak rembulan, dan (para) bidadari yang 

masih perawan 

menjadi istrinya di surga, dijadikan empat macam 

ada yang putih dan yang hijau, selamanya itu tak bersuami 

ada yang kuning ada yang merah, (keduanya) berhias 

memakai gelang.” 

Jika dilihat lebih jauh, empat warna yang menggambarkan 
jenis bidadari tersebut merupakan simbol tasawuf Jawa yang 
terkenal dengan sebutan sedulur papat kalima pancer. Empat warna 
tersebut masing-masing mewakili setiap elemen jiwa (anasir), dan 
yang dimaksud dengan kalima pancer yaitu jiwa sebagai poros 
utamanya. Warna putih melambangkan nafsu kebaikan (muth- 
mainnah), warna hijau melambangkan poros (jiwa). Dalam teks di 
atas, kedua warna tersebut digambarkan sebagai sosok yang 
bersih, 'tak bersuami'. Adapun warna kuning melambangkan 
nafsu kesenangan (aluwamah), warna merah melambangkan nafsu 
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amarah dan iri hati sehingga digambarkan sebagai sosok yang 
berhias diri sebab memiliki ambisi dan keinginan. 

Selain itu, persinggungan Islam-Jawa juga dapat dilihat pada 
penyebutan 'dewi' pada nama “Dewi Siti Fatimah' (Singir Patimah- 
Pr.137-B 9.08), “Dewi Aminah' (Singir Paras Nabi-Pr.137-B 9.08), 
dan ‘Dewi Halimah (Singir Paras Nabi-Pr.137-B 9.08), ‘raden’ pada 
nama 'Raden Abdullah (Singir Paras Nabi-Pr.137-B 9.08), dan 
‘kangjeng’ pada nama ‘Kangjeng Nabi pada hampir seluruh teks 
sebagai adopsi dari penyebutan tokoh yang biasa digunakan 
dalam cerita-cerita Jawa. Uniknya, tradisi pembacaan singir ini 
dilakukan dengan cara ditembangkan (dilagukan) sebagaimana 
tradisi kesusastraan Jawa berbentuk macapat yang juga dibaca 
dengan cara ditembangkan. Hal ini menjadi cara transfer edukasi 
yang sangat membantu pemahaman santri (murid) dalam 
mempelajari ajaran-ajaran Islam. 


Penutup 

Singir merupakan salah satu genre sastra Jawa yang berbentuk 
puisi tradisional sebagai turunan dari syair (dalam ranah 
kesusastraan Melayu) atau syi'r (dalam ranah kesusastraan Parsi- 
Arab). Sebagai sastra pesantren, singir mengandung ajaran-ajaran 
seperti ilmu tauhid, figih, tarikh, akhlag, dan ajaran Islam lainnya 
yang ditulis dengan aksara pegon (aksara Arab bahasa Jawa). 
Meskipun jumlah populasinya tergolong banyak, namun pembi- 
caraan tentang singir sebagai bagian dari khazanah kesusastraan 
Jawa masih minim. 

Berdasarkan hasil penelitian di lingkup Perpustakaan Univer- 
sitas Indonesia, terdapat 9 naskah singir yang menjadi koleksi 
FSUI. Dr. Th. Pigeaud berpendapat bahwa naskah singir (sair) 
merupakan naskah yang berasal dari Jawa Timur. Namun, memang 
pada beberapa naskah diketahui lokasi tempat dibuatnya rata-rata 
merujuk ke daerah Jawa Timur seperti Singir Ahli Suwarga di 
Lumajang, Singir Nasehat Jaman Akhir, Singir Laki Rabi ,Singir Santri 
di Surabaya. Dalam kajian intertekstualitas, teks-teks singir 
memiliki hubungan yang kuat dengan Al Our'an dan hadits yang 
memang menjadi 'babon' atau rujukan dalam pembuatan singir. 
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Meskipun dengan ajaran Islam yang cukup kental, singir ditulis 
dengan tanpa mengabaikan budaya lokal (Jawa). Pembacaannya 
dengan cara ditembangkan (sebagaimana tradisi macapat) 
menjadi hal yang menarik sebab teknik tersebut dapat membantu 
santri (murid) dalam menghafal dan memahami ajaran-ajaran 
Islam. Hal ini sebagai bagian dari upaya dakwah yang salah 
satunya dengan cara akulturasi budaya. 


Daftar Pustaka 
Abdullah, Muhammad. 2006. Dekonstruksi Sastra Pesantren, Filologi, 
Gender, Filsafat & Teologi Islam. Semarang: Fasindo 
Amri Mahbub Al-Fathon.2011. Aspek Ketuhanan dalam Singir 
Piwulang Utama.Skripsi. Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya 
Universitas Indonesia 
Burhan Nurgiyantoro. 1995. Teori Pengkajian Fiksi. Yogyakarta: 
Gadjah Mada 
University Press. 
Darnawi, Susatyo. 1964. Pengantar Puisi Djawa. Jakarta: Balai Pustaka 
Karsono H. Saputra. 2005. Puisi Jawa; Struktur dan Estetika. Jakarta: 
Wedatama Widya Sastra 
Mudjahirin dkk.1992. Inventarisasi Karya Sastra Pesantren dan Usaha 
Pelestariannya. Laporan Penelitian Fakultas Sastra Universitas 
Diponegoro 
Moh.Muzakka.1989, Analisis Struktur Syair Paras Nabi.Skripsi. 
Fakultas Sastra Universitas Diponegoro 
Singiran: Sebuah Tradisi Sastra Pesantren dalam 
Hayamwuruk No. 2 Th. IX 
. Puisi Jawa sebagai Media Pembelajaran Alternatif di 
Pesantren (Kajian Fungsi terhadap Puisi Singir). Makalah 
Kongres Bahasa Jawa IV Tahun 2006 di Semarang 
Moh. Muzakka dkk. 2002. Kedudukan dan Fungsi Singir bagi Masya- 
rakat Jawa. Laporan Penelitian Fakultas Sastra Universitas 
Diponegoro 


- 375 - 


... PW LTN PWNU Jawa Timur ... 


Biodata 

Robby Zidni Ilman ZF, sapaan akrab “ilman”, Lahir di Probolinggo, 
03 Desember 1992. Bertempat tinggal dan menjadi mahasantri 
Muntadzim Darus-Sunnah Internasional Institut Hadis, asuhan 
Alm. Dr. KH. Ali Mustafa Ya'gub, MA. diBelakang FKIK UIN 
Syarif Hidayatullah, Jln. SD. Inpres NO. 11 Pisangan-Barat, 
Ciputat. Menamatkan Sekolah Dasar Negeri di kampung halaman 
Desa Wangkal, Kecamatan Gading, kabupaten Probolinggo, 
JawaTimur. 

Sebelum melanjutkan ke perguruan tinggi Negeri sempat 
menimba ilmu sekaligus menjadi santri tetap selama enam tahun 
di Pesantren Darul Lughah Jawa Timur tahun 2005-2011. Kemudian, 
Saat ini sedang berlangsung program strata satu di jurusan Bahasa 
dan Sastra arab, jenjang semester tujuh, Fakultas Adab dan 
Humaniora, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. 
Selain aktifitas dikampus, menjadi aktifis di organisasi baik 
internal (Anggota Muda UKM Bahasa-Flat UIN Syarif Hidayatullah 
dan HMJ Bahasa dan sastra arab tahun 2012-2013) maupun ektra 
(PMII Komisariat Fakultas Adab dan Humaniora dan Ikatan 
Mahasiswa Sastra arab Se-Indonesia (IMASASI) tahun 2013-2015), 
dan aktif kajian epistemologi di Komunitas NAMI Saung Cabang 
UIN JAKARTA. Selain belajar teori, juga aktif di LSO Diskusi 
RASIONALIKA Darus-Sunnah (menjadi sekertaris Umum tahun 
2013-2014). 


- 376 - 


KONSEP KESUBURAN PADA MENARA MASJID 
KUDUS: SEBUAH KAJIAN BUDAYA 


- Nila Hiyyatuz Zulfa & Siti Nuronia - 


ABSTRAK: | Tulisan ini bertujuan untuk prespektif lain dari Menara Kudus sebagai tinggalan 
arkeologis budaya lintas masa. Bentuk Menara Kudus yang berkesesuaikan dengan 
konsepsi lingga-yoni yang terdapat pada situs bangunan candi berlanggam klasik 
muda di Jawa Timur dapat dikaji dari budaya. Sunan Kudus sebagai tokoh yang 
Artikel masuk: | menyebarkan Islam di Jawa khususnya di wilayah Kudus berperan penting atas 
19 September 2019 bentuk Menara Kudus yang tidak mengalami perubahan bentuk dalam 
pergantian masa Hindu menuju Islam. Melalui bangunan situs Menara Kudus 
Artikel direview: | dapat direfleksikan nilai kesuburan dari sisi bangunan sebagai hasil budaya serta 
22 September 2019 nilai toleransi Sunan Kudus dalam refleksi sejarah. 


Pendahuluan 

Pada tahun 1948 Ouartich Wales, arkeolog dari Inggris menulis 
sebuah study tentang perubahan budaya India di Asia Tenggara. 
Persebaran budaya India di Kawasan Asia baik Asia Selatan 
maupun Asia Tenggara tidak murni sebagaimana budaya asalnya, 
tapi mengalami akulturasi baik bersifat yang ekstrem maupun 
bersifat lunak. Tidak akan ada akulturasi ketika salah satu 
subjeknya tidak punya subdominasi budaya yang tinggi. Maka 
atas hal ini oleh Wales (1948) dalam Mustopo (2003) Local Genius 
dijadikan sebagai bentuk pertahanan dari gelombang budaya 
India Raya yang menyebar di Kawasan Asia. Khususnya di 
Nusantara', terjadi akulturasi budaya melalui berbagai dalam 
berbagai bentuk misalnya dalam Budaya dan Agama. 

Wales (1948) dalam Mustopo (2003) menyebutkan bahwa local 
genius merupakan alat untuk menjelaskan perubahan budaya 
melalui stimulus yang diterima dari budaya lain. Hal yang paling 
mendasar dari hasil local genius adalah akulturasi budaya yang 


1 Menggunakan istilah Nusantara sebagai penanda pembabakan sejarah Indonesia 
kuno. 
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berasal kontak budaya secara langsung. Telaah terhadap hasil 
akultasi bisa dikaji melalui lingkungan akulturasi terjadi. Bosch 
dalam Mustopo (2003) menyatakan bahwa akulturasi yang terjadi 
di Nusantara merupakan bakat jenius yang berupa kemampuan 
mengolah, mengubah sesuatu yang baru untuk kemudian dijadikan 
dasar yang kuat bagi perkembangan budaya Jawa-Hindu. Masa 
Kerajaan Islam di Nusantara menjadi masa yang mampu untuk 
menggambarkan local genius yang cukup menarik. Tiga budaya 
yang ada di Nusantara antara lain budaya asli Nusantara, Hindu- 
Buddha dari India, dan Islam tidak membuat local genius manusia 
Nusantara menghilang. 

Salah satu bukti arkeologi bisa dilihat pada bangunan Menara 
Kudus di areal situs makam Sunan Kudus yang bentuk bangunan- 
nya mirip Candi Singosari berlanggam klasik muda. Bangunan 
Menara Kudus terbuat dari batu bata dengan ukuran luas 
bangunan 100 m? dan tinggi 18 m (Pradisa, 2017:3). Menara Kudus 
terletak di Kudus Kulon, Kampung Kauman, Kecamatan Kota 
Kudus, Kabupaten Kudus, Jawa Tengah. Bentuk Menara Kudus 
mirip dengan Candi Singosari menjadi tujuan dari penulisan 
artikel ini. Hal ini karena Menara Kudus yang dibangun pada 
masa kebudayaan Islam di Nusantara memiliki gaya arsitektur 
dan konsep seperti masa Hindu-Buddha. Bangunan candi masa 
Hindu Buddha menggunakan konsep lingga-yoni yakni simbol 
kesuburan. Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk menjelaskan 
konsep kesuburan pada Menara Kudus sehingga didapatkan bukti 
terjadinya akulturasi budaya di Kudus. Hal ini bertujuan untuk 
membuka prespektif dari sisi Hindu Buddha sehingga dapat 
dijelaskan gambaran kongkrit akulturasi budaya. Lebih jauh juga 
akan ditemukan upaya akulturatif yang dilakukan Sunan Kudus 
sebagai raja sekaligus sebagai ulama dalam penyebaran agama. 


Perdebatan Akademis 

Gaya bangunan Menara Kudus merupakan tema menarik yang 
hingga kini para ahli masih memperdebatkan interpretasi langgam 
bangunan masa klasik muda ini. Konsepsi dari beberapa arkeolog 
internasional antara lain Soekmono, Stutterheim, Jasper, Sutjipto 
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Wirosuparto yang menyatakan bahwa Menara Kudus 
mendapatkan pengaruh kuat dari kebesaran Hindu-Jawa. Tentu 
saja hal ini karena gaya bangunan mirip dengan gaya bangunan 
beberapa candi di Jawa Timur misalnya Candi Singosari (Sudewo, 
1985). Sebagian besar sejarawan belakangan menganut teori ini, 
namun tentu saja tidak semua sepakat. 

Menurut Syafwandi dalam Sudewo (1985) berasumsi bahwa 
bangunan Menara Kudus tidak ada hubungannya dengan Hindu 
Buddha dan dalam karyanya mempertimbangkan tata letak 
bangunan ditarik sumbu masjid merupakan makna simbolik arah 
hadap kiblat. Tinjauan ini berdasar latar belakang Pendidikan 
Syafwandi yakni sarjana teknik sekaligus tokoh yang religius. 
Menurut Syafwandi terdapat pengertian tiap-tiap tingkatan pada 
Menara Kudus antara lain (1) bagian kaki, tubuh dan pamuncak 
merupakan simbol rukun islam, ikhsan dan iman, (2) pembagian 4 
tingkatan ragawi merupakan lambang tingkatan tasawuf yakni 
syariat, tarikat, makrifat, dan hakikat, (3) pembagian 5 tingkatan 
merupakan lambang Rukun Islam, (4) pembagian 6 tingkatan 
merupakan lambing rukun iman, dan (7) 2 puncak merupakan 
lambang syahadatain. Interpretasi ini berdasar pada asumsi bahwa 
Sunan Kudus mempunyai citra yang tegas seperti Umar bin 
Khattab (Sudewo, 1885:87). 

Penelitian ini mengambil prespektif dari arkeolog dan 
sejarawan. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran yang 
jernih tentang konsepsi kesuburan dalam Menara Kudus sekaligus 
untuk mendapatkan gambaran yang jelas analisis peletakan 
bangunan dengan pertimbangan religi pada masa sebelumnya. 


Rupa Bentuk Menara Kudus 

Menara Kudus merupakan hasil dari akulturasi budaya Hindu 
Jawa dan budaya Islam. Menara Kudus terbuat dari batu bata 
dengan tinggi bangunan 17/18 m. Menurut informasi simas 
direktorat urusan agama Islam dan Pembina Syariah dalam 
(Roesmanto, 2013) bangunan menara Kudus terdiri dari bangunan 
kaki, tubuh, dan pamuncak/bagian atas. Bagian kaki menara dari 
pasangan bata tanpa perekat dan mempunyai tiga pelipit yang 
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tersusun menjadi satu. Pada bagian atas terdiri dari beberapa 
susunan batu bata membentuk pelipit yang semakin keatas 
semakin lebar. Banguan Menara Kudus bagian bawah merupakan 
pelipit besar dan tinggi yang terbagi oleh sebuah bingkai tebal, 
sedangkan pada bagian tengah menara berbentuk ramping 
dengan empat relung kosong pada masing-masing dinding. Pintu 
masuk Menara Kudus ada di sebelah barat Menara. Berbeda 
dengan candi pada masa klasik yang menggunakan relief, Menara 
Kudus memiliki ornament berupa piring-piring porselen yang 
ditempel memutar pada bagian tengah Menara. Dipuncak Menara 
Kudus terdapat ruangan untuk menggantungkan bedug, ruangan 
ini beratap limas dengan empat tiyang penompang. 

Karakter Menara Kudus yang mirip langgam candi di Jawa 
Timur masa klasik muda (bandingkan gambar 1 dan foto 1) 
terlihat pada beberapa hal antara lain: (1) pada bagian kaki 
terdapat alur horizontal yang sekan-akan menjadi pembagi antara 
bagian kaki bawah, kaki tengah, dan kaki atas. Beberapa pelipit 
terletak di kaki bawah bagian atas dan bagian bawah. Bagian kaki 
tengah berwujud dinding dengan tonjolan-tonjolan. Pradisa (2017) 
bangunan Menara Kudus disketsa dan dijelaskan sebagai berikut: 
a) bidang persegi panjang yang tertata horizontal, b) belah ketupat 
bergerigi seperti denah candi Borobudur c) separuh belah ketupat 
bersegi d) tonjolan merupakan bidang datar permukaan dinding 
yang tersisa. Maka oleh (ragam bentuk) menggambarkan fasad 
Menara Kudus yakni c-a-d-a-b-a-d-a (lihat gambar 1). 


B a 
an" AS Gambar 1: 

Bangunan Menara Kudus terdiri 

dari bagian kaki bangunan, tubuh 

bangunan, dan kepala bangunan. 

(Sumber: Pradisa, 2017: 4) 
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Gambar 2: 

Bangunan Candi Singosari, 
Kabupaten Malang. Sumber: sistem 
Regnas Cagar Budaya. 
(https://cagarbudaya.kemdikbud.go. 
id/public/objek/detailcb/PO20160210 


00328/candi-singosari 


Berdasar pada tradisi lisan cerita rakyat Kudus mengatakan 
bahwa Menara Kudus dibangun sebelum masyarakat setempat 
mengenal Islam Jawa. Beberapa tafsiran dalam caritra mayarakat 
Kudus menyebutkan Menara Kudus merupakan tempat pembakaran 
mayat para raja atau kaum bangsawan Hindu. Masyarakat Kudus 
juga menafsiri bahwa Menara Kudus merupakan bekas candi 
Hindu, bangunan candi yang menyerupai candi Singosari dan 
candi Kidal di Jawa Timur. Maka atas hal ini konsepsi lingga-yoni 
sebagaimana yang terdapat pada langgam candi masa klasik 
muda di Jawa Timur sangat dimungkinkan tidak berubah dan 
masih diyakini oleh masyakat di lingkungan Kudus pada masa 
itu. 


Konsepsi Kesuburan pada Menara Kudus 

Konsepsi lingga-yoni khususnya yang ada pada langgam candi 
masa klasik muda di Jawa Timur terlihat pada kaki candi berbentuk 
bangun datar (baik persegi maupun bujur sangkar) merupakan 
simbol Yoni. Sedangkan bagian tubuh bangunan berbentuk lebih 
ramping dan tinggi merupakan representasi dari lingga. Konsepsi 
lingga yoni adalah konsep yang umum digunakan dan sangat 
dekat dengan kehidupan sehari-hari pada masyakat masa Hindu- 
Jawa. 
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Penggunaan simbol seks, baik laki-laki, wanita atau kesatuan 
keduanya dalam studi religi disebut “phallisisme” atau “phallisme” 
(Cahoyono, 2012:20). Istilah ini berasal dari bahasa Yunani 
“phallus”, yang berarti genital laki-laki (Goeltom 2005:13) namun 
pada perkembangannya mengalami perluasan makna terhadap 
penyebutan genital perempuan. Phallisme mencakup pengertian 
tentang kepercayaan alam, yang menyangkut reproduksi dan 
sumber segala penciptaan di alam, dengan memakai genital laki- 
laki dan wanita sebagai simbol (Bridgwater dalam Cahyono 
2012:20). 

Adapun dasar pemikirannya adalah phallus tidak akan dapat 
akitif tanpa pasangannya (vulva). Menurut Eliade (1987:265-268), 
simbol genital ini digunakan dalam banyak agama di dunia. 
Utamanya pada religi “primitif”, yang telah ada sejak masa 
Prasejarah dan merupakan fenomena yang universal. Di India 
pemujaan lingga-yoni adalah hal yang biasa hingga kini, meskipun 
para pemujanya tidak selalu yakin bahwa ia berhadapan dengan 
gambaran organ seks, sebab kebanyakan lingga-yoni tidak digam- 
barkan secara natural sebagai organ seks. 

Dalam hubungan dengan ritus kesuburan, ada keyakinan bahwa 
penyatuan antara unsur maskulin dan feminim menghasilkan 
kekuatan yang tertinggi bagi penciptaan, baik penciptaan manusia, 
pertumbuhan tanaman, kelahiran hewan, dsb. Hal ini menjadi 
dasar konsepsional dalam menjalankan ritus kesuburan untuk 
mencapai tujuan tertentu. Sebagai aktivitas magis, tepatnya magis 
produktif, ritus magis ini dimaksudkan untuk membuka jalan bagi 
pekerjaan yang positif, seperti kegiatan berburu, penyuburan 
tanah, menanam dan menuai padi, menangkap ikan, pelayaran, 
perdagangan, dan percintaan (Firth 1964:178-9). 

Dalam ritus magis manusia percaya bahwa ia mampu mem- 
pengaruhi/menguasai kekuatan alam (Fischer 1952:139) untuk 
memenuhi keinginannya. Menurut Dhavamony (1995:53-54) dalam 
Cahyono (2012), keinginan itu berkenaan dengan pencegahan 
kemandulan, menjamin kesuburan ladang, memastikan hujan turun 
dengan cukup, dsb. Sejalan dengan itu, Ferm (1959:580) dalam 
Cahyono (2012) juga menyatakan bahwa ritus kesuburan 
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merupakan upaya mendapatkan keturunan atau kekuatan 
reproduktif dari alam, 

Pemujaannya banyak terdapat di lingkungan masyarakat 
agraris, mulai dari Medeterania, Asia Barat hingga Lembah Indus. 
Dalam perkembangannya muncul konsepsi bahwa Dewa Laki-laki 
tidak terpisahkan dengan Dewi Ibu sebagai sakti (istri)-nya. Dewi 
Ibu merupakan energi dari Dewa Laki-laki. Apabila Dewa Laki- 
laki memiliki energi aktif, maka saktinya mempunyai energi pasif 
(Zulfa & Munir, 2017). Jadi keduanya tidak dapat dipisahkan. 

Kendati merupakan dua hal yang berbeda, bahkan bertolak 
belakang (beroposisi), tetapi berada dalam suatu kesatuan (binary 
opposition). Dewi Ibu tidak dapat memberi kehidupan baru tanpa 
“Dewa Ayah” sebagai pemicunya, seperti tanah yang tidak akan 
menumbuhkan apapun jika tidak ditanami bibit. Mengutip pendapat 
dari Hartini Santiko dalam Martinus dkk (1982) menyatakan 
bahwa: 


“Personifikasi yang penting dalam kepercayaan Hindu adalah 
adanya seorang dewi yang dianggap Sakti Wisnu ialah yang 
dikenal sebagai prajaman bhavasi mata yang berarti kamu 
adalah ibu dari seluruh mahluk”. 


Di Nusantara kepercayaan terhadap Dewi Sri dan Dewi 
Laksmi sebagai simbol kesuburan menjadi lokalitas kepercayaan 
yang masih dipertahankan. Dalam mitologi masyarakat Indonesia, 
baik di Jawa, Bali, Sumatra, dan Sulawesi, Dewi Sri dikenal 
dengan sebagai dewi padi yakni simbol kesuburan (A. D. El 
Marzdedeg, 24). Kesuburan oleh masyakarat agraris digambarkan 
dengan air, tanah dan hasil sawah yang melimpah. Hal ini 
kemudian menjadi kepercayaan lokal yang masih dijaga bahkan 
dikembangkan hingga saat ini. Persatuan antara lingga dan yoni 
seringkali dikaitkan dengan lambang lambang kesuburan yang 
menjadi sangat popular pada masyarakat Jawa kuna yang berlatar 
belakang agraris. 

Konsepsi tentang kesuburan berdasar konsepsi lingga-yoni 
pada candi bukan hal yang negatif sehingga tidak ada penolakan 
pada masa kebudayaan Islam di nusantara. Hal ini dapat dijumpai 
salah satunya di Kudus, budaya Hindu-Jawa yang masih kental 
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dapat dilihat dari kisah-kisah yang banyak ditulis bahwa Sunan 
Kudus melarang memakan daging sapi dan menggantinya dengan 
kerbau. Berdasar kisah ini dimungkinkan bahwa masyarakat 
Kudus muslim dan non-muslim dapat hidup berdampingan 
dalam nilai-nilai ke-bhinekaan. Maka sangat logis jika misalnya 
Menara Kudus sebagai manifestasi konsep lingga-yoni masih 
dipertahankan oleh masyarakat Kudus pada masa itu. 

Konsep lingga-yoni juga berkaitan dengan proses penciptaan. 
Sebagai simbol organ maskulin, lingga mengandung energi 
penciptaan. Akan tetapi energi tersebut akan berfungsi apabila 
disatukan dengan energi shakti, yang disimbolkan dalam wujud 
yoni, untuk memberikan kekuatan bagi energi penciptaan tersebut. 
Dengan demikian, konsep kesuburan yang berkaitan dengan proses 
penciptaan pada Menara Kudus dapat dilihat sebagai proses 
islamisasi yang dilakukan oleh Sunan Kudus yang akhirnya tercipta 
sebuah ajaran baru yang berkembang di masyarakat Kudus yaitu 
Islam. 

Aklturasi yang terjadi bisa juga dilihat dari keberadaan 
bangunan Menara Kudus yang berada berdampingan dengan 
masjid. Hal ini mengungkapkan bahwa Sunan Kudus merupakan 
tokoh yang sangat detail memerhatikan sisi budaya sebagai media 
dakwah. 

Adanya Menara Kudus sebagai simbol dari toleransi pada 
masyarakat Kudus menjadi bukti bahwa tidak ada yang perlu 
ditakutkan dengan hasil budaya bendawi. Keterikatan manusia 
terhadap simbol-simbol agamanya pada kenyataannya tidak dapat 
dipisahkan dari pola budaya dan agama dalam melakukan 
praktek ritual apapun. Sunan Kudus nampak menyadari betul 
kebedaraan Menara Kudus sebagai simbol dan manifestasi nilai- 
nilai religious masyarakat Kudus tidak dirusak begitu saja. 


Penutup 

Local genius merupakan unsur yang tidak bisa ditinggalkan jika 
terjadi kontak dengan budaya lain. Sejarah mencatat bahwa sejak 
masa Hindu Buddha masuk sebagai dampak dari pengaruh “India 
Raya” di wilayah Asia khususnya wilayah Nusantara, hingga 
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masa persebaran Islam di Nusantara tidak ada budaya yang sama 
persis dilakukan dengan daerah asal budaya lahir. Manusia 
Nusantara tidak pernah melakukan tindakan penolakan terhadap 
budaya yang menyebar di masyarakat. Hal ini bisa dilihat dari 
berbagai cacatan sejarah yang belum pernah ditemukan bukti 
bahwa terdapat konflik karena berbeda budaya atau agama pada 
masa Indonesia klasik. Peran local genius menjadi kunci utama 
keseimbangan manusia Nusantara terhadap masuknya berbagai 
budaya di Nusantara karena menjadi bagian penting dalam 
perdagangan jalur sutra. 

Local genius yang terjadi pada masa penyebaran Islam di 
Nusantara dapat dipelajari dari Menara Kudus. Berdasar dari 
kajian sejrah budaya terhadap situs bangunan Menara Kudus, 
Sunan Kudus sadar betul bahwa local genius menjadi unsur kunci 
memelihara masyarakat yang kelak akan terjadi perbedaan agama. 
Keberadaan Menara Kudus di areal Masjid Kudus menjadi 
legitimasi bahwa sang Sunan merupakan pengayom berbedaan. 

Dalam Wedhatama disebutkan “Kang kadyeku, Kalebu wong aku 
aku, Akal alangka, elok jawane den mohi, Paksa langkah, ngangkah met 
kawruh ing Mekah” artinya “yang seperti itu, termasuk orang yang 
mengaku aku, kemampuan akalnya dangkal, keindahan ilmu 
Jawa malah ditolak, memaksa diri mengejar ilmu di Mekka” 
(Chodjim, 2016). Kemampuan memahami budaya sendiri lebih 
baik daripada mengambil budaya yang sama sekali tidak relevan 
dengan budaya diri. Tentu saja sebelum terlalu jauh 
membicarakan banyak hal, jangan tinggalkan budaya sendiri guna 
sibuk memelajari budaya lain. 
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KEBERAGAMAAN MINORITAS MUSLIM SUKU 
TENGGER: ANTARA EKLEKTISISME DAN 
PURITANISME 
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ABSTRAK: | Keberagamaan minoritas muslim di tengah-tengah masyarakat suku tengger yang 
masih mempertahankan budaya lokal dengan berbagai ritual adat yang 
dijalankannya, sering kali dihadapkan dengan situasi dilema. Satu sisi dituntut 
terlibat dalam berbagai kegiatan upacara adat untuk memenuhi kebutuhan sosial 
Artikel masuk: | dan disisi lain ada kekhawatiran terjebak dalam perilaku bid'ah dan syirik. 
21 September 2019 Diperlukan pemahaman keagamaan yang luas dan bersikap bijak dalam merespon 
berbagai ritual adat. Sehingga eklektisisme dalam beragama menjadi sebuah 
Artikel direview: | keniscayaan agar minoritas muslim dapat survive. Karena keberagamaan 
23 September 2019 puritanisme cenderung kurang bisa diterima oleh sebagian masyarakat muslim asli 
suku tengger. Mereka masih percaya bahwa ada beberapa ritual adat yang 
memungkinkan bisa dikompromikan dengan nilai-nilai ajaran Islam. Sementara 
yang mengabaikan segala bentuk ritual adat sebagian diantaranya masyarakat 
muslim pendatang (bukan asli suku tengger) 


Kata Kunci: Keberagamaan, Muslim, Suku Tengger, Eklektisisme, Puritanisme 


Pendahuluan 

Secara sosiologis, masyarakat adat Tengger yang mayoritas beragama 
Hindu dalam kehidupannya cenderung mengedepankan rasa 
kekeluargaan, toleran, mengutamakan kerja sama secara masif 
(kolektif) dalam berbagai hal.! Proses adaptasi? masyarakat 
Muslim Tengger di Kec. Tosari yang hanya berjumlah 6.472 jiwa, 
hampir separuh dari jumlah umat Hindu yang mencapai angka 


1 Ayu Sutarto, Sekilas Tentang Masyarakat Suku Tengger, Makalah disampaikan pada 
acara pembekalan Jelajah Budaya 2006 yang diselenggarakan oleh Balai Kajian Sejarah 
dan Nilai Tradisional Yogyakarta, tanggal 7-10 Agustus 2006, 1. 

2 Adaptasi pada mulanya digunakan dalam studi biologi, namun dalam 
perkembangannya istilah adaptasi juga digunakan dalam Antropologi dan Sosiologi. 
Adaptasi yang dimaksud di sini adalah pola penyesuaian manusia terhadap lingkungan 
dalam upaya melangsungkan dan mengembangkan kehidupannya. Kebutuhan adaptasi 
adalah untuk struggle for existence. Lihat Buku Amos Hawley, Theory of Community Structure, 
(New York: The Ronland Press Company, 1950), 16, 31. 
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11.956? dapat berjalan secara beriringan dengan nilai-nilai budaya 
lokal. Misalkan rasa tali persaudaraan yang kuat, masyarakat 
Tengger merasa satu bersaudara meskipun berbeda agama. 
Mereka saling menghormati dan membantu antara satu dengan 
yang lainnya. Bahkan pada saat hari raya orang Hindu (Karo) 
orang Islam diundang untuk makan-makan di rumahnya, dan 
sebaliknya jika tiba hari raya idul Fitri mereka yang beragamakan 
Hindu pergi untuk makan-makan/silaturahmi di rumah orang 
Islam. Begitulah dalam hal persaudaraan mereka bisa dikatakan 
saling menghormati. Teori W. Robertson Smith tentang upacara 
bersaji menyatakan bahwa upacara religi atau agama, yang 
biasanya dilakukan oleh banyak warga masyarakat pemeluk religi 
atau agama yang bersangkutan bersama-sama mempunyai fungsi 
sosial untuk mengintensifkan solidaritas masyarakat. Motivasi 
mereka tidak mengutamakan untuk berbakti kepada Tuhannya, 
atau untuk mengalami kepuasan keagamaan secara pribadi, tetapi 
juga karena mereka menganggap bahwa melakukan upacara 
adalah suatu kewajiban sosial.” 

Beragamnya upacara adat atau tradisi yang berkembang di 
wilayah Tengger terkadang akan menimbulkan dilema bagi 
masyarakat muslim yang hidup di daerah ini: Apakah tradisi- 
tradisi ini membawa kepada kesyirikan karena menyajikan sesajen 
pada roh para leluhur yang artinya mempercayai adanya kekuasaan 
selain Allah. Selain itu juga pada pelaksanaanya lebih banyak 
menggunakan unsur budaya Hindu Mahayana. Maka disinilah 
umat Islam diharuskan bersikap selektif dan berpengetahuan luas. 

Di sisi lain, umat Islam harus benar-benar melihat dengan jeli 
sisi lain dari budaya yang ada dari berbagai perspektif pendidikan 
Islam, bersikap cerdas dalam melihat situasi kondisi masyarakat 
yang berbudaya sehingga tidak mudah menyalahkan atau 
menganggap sesuatu bernilai negatif, seperti penilaian terhadap 
suatu budaya itu adalah bid'ah. Allah telah mengajarkan kita 
melalui firmannya dalam Al-Our'an untuk mempelajari sesuatu 


3 Kabupaten Pasuruan Dalam Angka 2014. Badan Pusat Statistik Kabupaten 
Pasuruan, 213. 

4 Anis, Wawancara Pribadi, Desa Ngadiwono Kec. Tosari Kab. Pasuruan, 17 April 2014. 

5 Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi I, (Jakarta: UI-PRESS, 1987), 67-68. 
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secara menyeluruh, tidak hanya secara nyata tapi juga nilai 
tersiratnya yang mempunyai kandungan pengetahuan lebih jauh. 
Hal ini disebutkan dalam Al-Our'an Surat Shad ayat 29 berikut. 


SNI Ia ESA aah AAN Sl aa Sl) Aa a 


“Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh 
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan 
supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran.” 


Eklektisisme Islam di Nusantara 

Dalam kamus Webster's, sebagaimana dikutip Oodri Azizy, 
eklektisisme berasal dari bahasa Yunani, eklekticos, eklegein yang 
artinya memilih. Eclectic artinya: chosing,selecting from various 
system, doctrines, or sources (pilihan dari pelbagai sistem, doktrin 
atau sumber). Eclecticism diartikan dengan the method or system of 
an eclectic (metode atau sistem untuk pilihan dari beberapa 
sumber). 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (edisi IV) “eklektik” 
diartikan dengan “bersifat memilih yang terbaik dari berbagai 
sumber”. Sedangkan “eklektisisme” diartikan dengan “paham 
atau aliran filsafat yang mengambil yang terbaik dari semua 
sistem”. Dalam pembahasan mengenai istilah eklektisisme sebagai 
paham, sebagaimana dikemukakan Azizy, ada yang beranggapan 
berkonotasi kurang positif. Oleh karena itu, istilah eklektisisme 
sebagaimana yang dimaksudkan Azizy hanya sebagai pendekatan 
akademik, bukan sebuah paham, dan bukan pula sebagai 
proses untuk membangun sebuah aliran. 

Sebuah realitas tak terbantahkan hadirnya Islam di Nusantara 
adalah versi keberagamaan yang eklektik. Dalam bahasa 
sederhana: "Islam campur-campur" dengan mengakomodir 
berbagai tradisi yang tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip 


é Aplikasi Qur'an Kemenag, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Kemenag RI, 
2016. 

7 A. Oodri Azizy, Hukum Nasional: Eklektisisme Hukum Islam dan Hukum 
Umum (Jakarta: Teraju, 2004), h. 12. 

8 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa 
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, cet. 7, 2014), ed. IV, h. 354. 
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ajaran Islam. Sejak awal eklektisisme Islam di Nusantara bukanlah 
eklektisisme tanpa ‘verifikasi. Ia adalah eklektisisme yang 
inovatif, akomodatif dan penuh kearifan. 

Pola keberagamaan eklektik Islam Indonesia banyak berlang- 
sung di tingkat artefak dan ideofak. Jika ingin dikodifikasi, eklek- 
tisisme Islam Nusantara merupakan hamparan realitas faktual 
yang membentang sepanjang gugusan Nusantara. Modus 
persilangan budaya dapat dijumpai pada kosmologi Muslim 
tentang ruang, waktu, dan artefak fisik sebagaimana tecermin 
dalam arsitektur rumah ibadah. Produk akhir dari persilangan itu 
dapat diterima sebagai realitas faktual, tetapi proses pemben- 
tukannya sering absen dari pencernaan kognitif umat Muslim 
pada umumnya.” 

Begitu eklektisisme tersebut diterima sebagai realitas faktual, 
pembelahan dan pemilahan anasir keagamaan dari anasir sosial- 
budaya hampir-hampir merupakan kemustahilan antropologis. 
Hal ini karena kedua anasir tersebut telah menyatu-padu secara 
kohesif ke dalam struktur keberagamaan umat Muslim di Tanah 
Air. Setiap Muslim merayakan entitas keberagamaan dimaksud 
sebagai kelumrahan antropologis belaka tanpa harus meributkan 
kembali sisi genealogis setiap elemen. 

Pada derajat tertentu, modus keberagamaan eklektik tersebut 
bahkan dirayakan juga oleh tiap orang, apa pun latar belakang 
agama dan budayanya. Setiap orang merasa memiliki dan menjadi 
bagian dari entitas tersebut tanpa harus menyoal kembali dari 
mana asal-usulnya. Artinya, efek liminalitas dari keberagamaan 
eklektik tersebut tak dirasakan segenap warga masyarakat, tetapi 
justru menjadi faktor kohesi sosial di kalangan mereka. Setiap 
orang dengan tulus dan bangga diafiliasikan kepadanya. 

Sebagaimana dicatat oleh Denys Lombard, penyatuan sistem 
penanggalan Jawa dan Hijriah oleh Sultan Agung” menjadi 
contoh kecil betapa eklektisisme Islam dapat bekerja dengan baik 
di Jawa melalui kosmologi tentang waktu. Atau, ritus selamatan, 


9 Masdar Hilmy, http://arsipuinsa.uinsby.ac.id/index.php/19-uinsa/kolom- 
akademisi/192-eklektisisme-islam-indonesia-make-money-at-http-bit-ly-copy-win 

10 Denys Lombard, Nusa Jawa, Silang Budaya: Jaringan Asia, (Jakarta: Gramedia 
Pustaka, 2005), h. 237 
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bersih desa, dan festival budaya lainnya menjadi semacam focal 
point dengan anasir keislaman dan kejawaan bersatu padu. Inilah 
bentuk-bentuk local genius keberagamaan di Indonesia yang 
merefleksikan eklektisisme Islam yang penuh makna dan kearifan 
kultural. 


Puritanisme Islam di Nusantara 

Islam Puritan ini menjadi wajah lain dari masyarakat Islam Nusantara 
yang dipelopori oleh Abdurrauf Singkel dan Muhammad Yusuf 
al-Makassari pada abad ke-17. Wajah Islam yang dikenalkan oleh 
dua ulama ini bercorak puritan dan menganggap bahwa bentuk 
keberagamaan Islam yang paling benar dan ideal adalah dengan 
meniru para salaf as-salih. Adat, tradisi, dan budaya lokal dinilai 
dapat menghilangkan otentisitas Islam. Masuknya warna budaya 
lokal ini sering dipandang sebagai sesuatu yang bid'ah dan 
khurafat." 

Para puritan menganggap selamatan dan sejenisnya meskipun 
dimasukkan nilai Islam di dalamnya tetaplah tidak dibenarkan 
karena membahayakan tauhid. Doa terbaik bukan yang dibaca 
saat selamatan tersebut, melainkan doa yang dipanjatkan setelah 
shalat wajib. Semangat purifikasi tidak hanya berbentuk 
pergulatan ide dan gagasan, tetapi telah berwujud gerakan. 
Menurut Idahram, gerakan ini makin semarak sejak awal tahun 
1980-an, yang mana pada saat itu terjadi perkembangan dakwah 
yang memberikan warna berbeda di Indonesia. Saat itu mulai 
berdatangan elemen-elemen pergerakan dakwah Islam dari luar 
negeri ke Indonesia hingga bermunculan beberapa gerakan seperti 
Ikhwanul Muslimin, Hizbut Tahrir Indonesia, Front Pembela 
Islam, Laskar Jihad dan sebagainya.” 

Islam puritan memposisikan Islam sebagai kerangka normatif 
ajaran yang transenden, baku, tak berubah dan kekal. Bangunan 
hukum dan ajarannya harus merujuk pada teks yang termaktub 
dalam Kitab Suci dan Sunnah Nabi saw. Yang diimplementasikan 


1 Imdadun Rahmat, “Islam Pribumi: Mencari Wajah Islam Indonesia” dalam Jurnal 
Tashwirul Afkar, edisi no. 14 tahun 2003, h. 9. 

12 Syaikh Idahram, Sejarah Berdarah Sekte Salafi Wahabi, (Yogyakarta: Pustaka 
Pesantren, 2012), h. 39. 
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di Makkah dan Madinah sebagai basis geografis lahirnya Islam, 
tanpa mengalami proses historisasi ajaran, karena sifat transenden 
al-Our'an dan Sunnah dipandang tidak bersentuhan sama sekali 
dengan budaya manusia. Islam sebagai suatu ideologi dimaknai 
sebagai realisasi. 


Dinamika Minoritas Muslim Suku Tengger 

Robert Hefner, antropolog dari Boston University, penulis Geger 
Tengger: Perubahan Sosial dan Perkelahian Politik, mencatat, sejak 
Indonesia merdeka, ada dua golongan utama yang mendominasi 
kawasan Tengger. Di dataran rendah, di Pasuruan dan sekitarnya, 
NU (Muslim) merupakan organisasi paling besar, sementara 
kelompok kejawen mendominasi dataran tinggi Tengger. Mayoritas 
kelompok kejawen inilah yang kelak bergabung dengan PNI dan 
PKI. 13 

Pada 1960, pemerintah Orde Lama menetapkan Undang-Undang 
Pokok Agraria (UUPA No. 5/1960), yang menjadi landasan 
program redistribusi tanah atau landreform. Dalam perkem- 
bangannya, di kawasan Tengger, orang-orang PNI banyak yang 
terlibat kasus-kasus penggelapan tanah-tanah bekas perkebunan 
untuk kepentingan pribadi, sementara PKI memanfaatkan 
momentum itu untuk merebut simpati para petani miskin dengan 
aksi-aksi perampasan tanah dari “tuan-tuan tanah”, para pemilik 
lahan-lahan luas." 

Praktis, ketika G30S meletus, darah segera tumpah-ruah mem- 
basahi bumi Tengger. Pembantaian menggila bukan hanya semata 
karena klaim-klaim kebenaran agama dan keyakinan politik 
antara orang bawah (NU/Muslim) dengan orang atas (Tengger), 
tetapi juga karena perebutan kepemilikan tanah dan issu-issu 
landreform. Selain itu, juga disebabkan persaingan berebut ruang 
sosial antara orang Tengger dengan para migran Jawa-Madura di 
lereng bawah yang berlangsung sejak zaman penjajahan. 's 


13 Hefner, R.W. Geger Tengger: Perubahan Sosial dan Perkelahian Politik, (Yoyakarta: 
LkiS, 1999), 336. 

14 Ibid, 335. 

15 Ibid, 339 
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Sepanjang kurun akhir 1960-an sampai pertengahan 1970-an 
itu, sekadar menjadi Wong Tengger saja sudah merupakan hal 
mengerikan. Identitas “Tengger” menimbulkan ketakutan tersendiri 
karena selalu dilekatkan dengan “non-Muslim”, antek PKI. 
Fenomena itu jelas sangat buruk dampaknya bagi Wong Tengger. 

Trauma massal tentu saja menghantui masyarakat Suku 
Tengger pasca-G30S/1965. Dalam kondisi sekelam itu, identitas 
Wong Tengger kembali dicederai, kali ini oleh kebijakan 
pemerintah dalam hal beragama. Penguasa Orde Baru hanya 
mengakui adanya lima agama resmi, dan keyakinan masyarakat 
Tengger tidak termasuk salah satunya. Mereka adalah penganut 
Hindu-Jawa, atau Agomo Budo-Tengger yang berbeda dengan 
agama Buddha maupun Hindu Dharma. Lewat perdebatan alot 
antarpara dukun pandhita (pemuka agama) Tengger pada tahun 
1973, akhirnya diputuskan bahwa orang-orang Tengger secara 
resmi akan memeluk Agama Hindu. 

Namun, permasalahan agama Tengger rupanya tak kunjung 
benar-benar selesai. Tak sedikit peneliti yang merekam 
kekhawatiran beberapa dukun Tengger akan upaya-upaya 
pemurnian (purifikasi) agama Hindu, atau tepatnya: intervensi 
kebiasaan Bali dalam susunan ritual adat Tengger. Kekhawatiran 
itu dibenarkan salah satunya oleh Mas Parji, Koordinator Ketua 
Parisada Hindu Dharma Indonesia (PHDI) Kabupaten Pasuruan. 
Ia mengaku, ada beberapa tokoh Bali yang mencoba 
membujuknya untuk menyertakan kebiasaan Bali dalam upacara 
adat di Tengger, dan ia menolaknya karena menurutnya adat Bali 
sama sekali berbeda dengan adat Tengger.'s 

Selain “Balinisasi”, terjadi juga perebutan klaim antaragama: 
Islamisasi, Kristenisasi, dan Buddhanisasi. Persaingan antara 
pendakwah Budha dengan Hindu memang tak begitu kentara, tak 
tampak secara formal, tetapi terjadi di bawah permukaan sejak 
1968 sampai sekarang. Sedangkan Islamisasi dan Kristenisasi 
berlangsung secara lebih mencolok mata. 


19Wawancara dengan Mas Parji (Ketua PHDI) pada tanggal 15 Juni 2016 di Rumahnya 
Desa Kandangan Kecamatan Tosari 
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Gencarnya dakwah Islam melalui pembangunan mushola, 
masjid dan kegiatan majelis taklim di beberapa wilayah terpencil, 
menjadi fenomena tersendiri bagi masyarakat daerah Tosari. 
Banyak diantara warga Tosari yang notabene beragama Hindu, 
berduyun-duyun, ikut kerja bakti dalam pembangunan sebuah 
mushola. Padahal mereka berbeda sama sekali agidahnya dengan 
akidah Islam. Ujung-ujungnya mereka masih malu mengucapkan 
syahadatain, atau mungkin hati mereka sudah condong ke agama 
Islam, sedangkan Taufig dari Allah belum sampai pada mereka. 

Pada tahun 1997, dakwah Islam masuk dengan pendekatan 
yang berbeda, yaitu dengan relatif lunak (non ekstrim). Dengan 
segala upaya para da'i yang terjun langsung di kawasan Tengger 
tersebut, akhirnya mereka mencoba untuk dakwah dari pintu ke 
pintu. Artinya dakwah tidak menetap pada satu tempat saja, 
melainkan dengan berpindah dari satu tempat ke tempat yang 
lain. 

Masalah yang lebih penting dalam pelaksanaan dakwah di 
tengger adalah materi dakwah yang mudah dan tidak terlalu 
monoton pada upaya pengenalan halal-haram saja. Materi 
dakwah yang disampaikan sangat lunak sekali. Terkait dengan 
banyaknya antusias warga Tosari dengan agama baru mereka 
(Islam), sebagian mualim sengaja membiarkan para pemeluk 
agama Islam yang baru (muallaf) untuk melakukan aktifitas 
mereka seperti biasa (seperti bakar kemenyan, sesajen). Yang 
penting mereka telah melakukan syahadatain, dan masalah adat 
mereka bisa disajikan dengan akulturasi (pencampuran) budaya 
dengan kaidah-kaidah Islam. Sehingga dengan memasukkan 
unsur syar'i didalamnya, maka budaya tersebut dianggap boleh 
dalam Islam. Banyak kasus yang terjadi, diantara mereka yang 
telah memeluk agama Islam, akan tetapi dalam perkawinan 
mereka tercatat dalam perkawinan non Muslim. 


Eklektisisme Keberagamaan Minoritas Muslim Suku Tengger 

Seorang Muallim di salah satu majelis taklim berusaha sebijak 
mungkin dalam menyampaikan ajaran Islam agar bisa menjawab 
kebutuhan masyarakat suku Tengger yang kental dengan khas 
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budaya lokal. Muallim sangat hati-hati dalam merespon berbagai 
tradisi yang biasa dilakukan oleh muslim Tengger. Mualim 
terkadang melakukan “improvisasi” terhadap ritual adat yang 
memungkinkan dapat dikompromikan dengan nilai-nilai ajaran 
Islam. 

Semisal tradisi barikan yang dilakukan oleh masyarakat 
Tengger saat tertimpa bencana erupsi gunung Bromo dan tanah 
longsor. Karena dua jenis bencana tersebut yang sering menimpa 
masyarakat Tengger. Mereka membawa pasuguan ke balai desa 
dan sanggar pamujan” ditujukan kepada yang Maha Kuasa dan roh 
leluhur, dengan tujuan agar dijauhkan dari berbagai musibah. 

Dalam merespon tradisi tersebut, mualim sebagai tokoh 
sentral, tidak langsung melarang jamaahnya yang kebetulan juga 
terlibat dalam kegiatan ritual barikan. Ia hanya mengarahkan 
sekira ritual adat tersebut tidak harus dilaksanakan di sanggar 
pamujan/punden. Bisa juga dilaksanakan di musholah, karena 
prinsip dari ritula tersebut adalah memanjatkan doa kepada Yang 
Maha Kuasa agar terhindar dari musibah. 

Model dakwah mualim yang seperti ini, lebih mudah diterima 
oleh masyarkat muslim Tengger. Karena mualim begitu fleksibel 
dalam menanggapi berbagai pertanyaan dari jamaahnya. Bahkan 
dalam momen tertentu, mualimnya juga terlibat dalam ritual karo 
dan kasodo. Karena memang kalau dikaji lebih dalam, ada banyak 
ritual adat yang mengalami pergeseran nilai. 

Upacara kasada sangat berkaitan erat dengan cerita 
mengenai asal usul masyarakat Tengger terutama mengenai 
legenda Roro Anteng dan Joko Seger. Setelah menikah, Roro 
Anteng dan Joko Seger sangat ingin memiliki keturunan. 
Merekapun akhirnya memohon kepada Dewata agar bisa 
memiliki 25 orang anak. Permohonan mereka dikabulkan 
namun dengan syarat anak yang ke-25 harus dipersembahkan 
untuk Dewa Bromo(Brahma). Ketika dewasa, Kusuma anak dari 
Roro Anteng dan Joko Seger menceburkan diri ke kawah 
Gunung Bromo dan meminta saudara-saudaranya agar pada 


17 Sanggar pamujan atau biasa disebut punden oleh orang jawa, merupakan tempat 
ritual adat suku tengger. Sanggar pamujan biasanya bersebelahan dengan Pura. 
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bulan kesepuluh tepat pada bulan purnama memberikan 
kurban ke kawah Gunung Bromo, upacara ini kemudian 
menjadi awal mula dilaksanakannya upacara Kasada. 

Sampai saat ini ketika merayakan Kasada, hampir seluruh 
masyarakat Tengger termasuk yang Muslim berbondong- 
bondong menuju gunung bromo untuk “berkurban”, dengan 
cara membawa hasil bumi, kambing, ayam, uang, dan hal-hal 
yang berkaitan dengan harta benda untuk dilempar ke kawah 
gunung bromo. Uniknya, saat di lempar ke kawah ternyata di 
tepi kawah ada banyak orang yang siap menangkap lemparan 
harta benda dari orang yang ingin berkurban. Sehingga harta 
benda semisal uang, ayam, kambing yang belum sampai 
tenggelam di kawah, ditangkap/diambil oleh beberapa oknum 
yang sengaja mencari keuntungan dalam tradisi Kasodo. Dan 
anehnya juga, mereka yang melempar kurban tak mempersoalkan 
atau tidak keberatan semisal harta benda yang dilempar ke 
kawah ditangkap/diambil oleh seseorang yang sengaja ingin 
mengambil keuntungan di lereng kawah. 

Sehingga bagi minoritas Muslim, melempar harta benda ke 
kawah gunung bromo tak ubahnya memberikan shodagoh 
(sedekah bumi) kepada orang lain. Mereka tetap berpartisipasi 
pada tradisi kasodo dengan melempar harta benda baik berupa 
uang, ayam, kambing, atau hasil bumi, namun tradisi ini sudah 
mengalami pergeseran maksud dan tujuan awal sebagaimana 
yang mereka yakini dalam legenda Joko Seger dan Roro anteng 
yang memberikan persembahan kepada Dewa Bromo (Brahma). 
Hal ini dibuktikan dengan penyataan Ustadz Sunyoto kepada 
Jama'ahnya satu minggu jelang Kasodo, 

“rebo dateng minggu ngajeng, ngaose libur riyen, keranten 
kesarengan kasada, menawi rencang ndereaken sedekah bumi ten 
Kawa, monggo sareng-sareng. Diniati shodagoh mawon lan hurmat 
dateng leluhur kito. Keranten niki shodagoh lan shodagoh niku 
hukume sunnah, panjenengan mbeto nopo mawon sing penting 
manfaat lan sak mampune panjenengan” 8 


18 Observasi dan wawancara dengan Pak Sunyoto (Pemateri majelis taklim) pada 
tanggal 14 Juli 2016 di majelis taklim Desa Mororejo 
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Selain Kasodo, ada juga ritual walagara yang biasa 
dilakukan oleh masyarakat Tengger saat Desa atau Dusun 
tersebut memiliki Kepala Desa/Kepala Dusun yang baru 
terpilih. Prosesi ritual ini dilaksanakan dengan mengumpulkan 
tokoh masyarakat dan Dukun setempat di rumah Kepala Desa 
terpilih. Setelah berkumpul dalam suatu ruangan tertutup yang 
di dalamnya sudah dipersiapkan pasuguhan, kembang, dan 
kemenyan. Kemudian Dukun membaca mantra untuk meng- 
hadirkan roh leluhur untuk “dinikahkan” dengan Kepala Desa 
tersebut. Lilis Kartika Kepala Dusun Wanamerta yang juga 
koordinator jamaah majelis taklim di Mushola Toha, 

“saya pernah menjalankan walagara bersama Dukun Muji' dan tokoh 
masyarakat sekitar. Sebelum melakukan ritual ini saya sudah konsultasi 
terlebih dahulu ke Ustadz Basori. Yang terpenting niatan kita adalah 
menghormati leluhur, karena mereka sudah ada sebelum kita lahir. Saat 
dibacakan mantra, saya merenungkan diri saya sendiri bagaimana 
menjalankan amanah sebagi pemimpin yang baik sebagaimana yang 
dilakukan oleh leluhur.” 

Seiring berjalannya waktu tradisi ini di sebagian Dusun 
yang dihuni mayoritas beragama Islam sudah mulai pudar. 
Sedangkan di Dusun Wanamarta yang penduduknya mayoritas 
beragama Hindu, tradisi ini tetap dilaksanakan meskipun yang 
menjadi Kepala dusun beragama Islam. Tetapi tujuan tradisi 
walagara sudah mengalami pergeseran, yang semula bertujuan 
untuk “menikahkan” dhayang dengan Kepala Dusun/Desa yang 
terpilih, sekarang sudah mengalami pergeseran makana walagar 
menjadi “leluhur sebagai sumber inspirasi kebijaksanaan dalam 
menjalankan amanah kepemimpinan” seperti yang dilakukan 
oleh Kepala Dusun Wanamerta. 


Puritanisme Keberagamaan Minoritas Muslim suku Tengger 

Sebagian mualim dalam majelim taklim berusaha untuk 
“memurnikan” ajaran Islam dari berbagai pengaruh budaya lokal 
suku Tengger yang dianggap bertentangan dengan ajaran Islam 
itu sendiri, seperti meyakini adanya roh atau dhayang dalam 


19 Wawancara dengan Lilis Kartika selaku Kepala Dusun Wanamerta Desa Tosari 
pada tanggal 13 Mei 2016 di rumahnya 
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benda-benda keramat, praktek sihir, dan semua ritual adat 
dianggap bid'ah meskipun ritual tersebut mengandung nila-nilai 
kearifan budaya lokal. 

Misalkan dalam rangkaian upacara karo ada ritual adat 
selametan ping pitu (selamatan tujuh kali tujuh hari). Ritual 
dilakukan dengan cara “bersilaturahim” ke tetangga, saudara, 
dan masyarakat sekitar selama tujuh hari. Ritual ini tidak jauh 
berbeda dengan yang dilakukan umat Islam di Indonesia pada 
umumnya saat menyambut hari raya Idul Fitri. Setiap rumah 
menyiapkan makanan untuk menyambut tamu yang akan 
datang secara bergantian, karena setiap desa sudah terjadual 
kapan saatnya menerima tamu dan kapan saatnya berkunjung/ 
bersilaturahim. Dalam keyakinan masyarakat Tengger, selametan ini 
bertujuan mendoakan leluhur. 

Mualim yang cenderung puritan beranggapan bahwa semua 
ritual adat masyarakat Tengger termasuk di atas dapat 
mengancam agama serta ajaran yang diyakini. Bergaul dengan 
masyarakat nonmuslim (dukun) dapat mengancam agama (din), 
serta moralnya. Karena dikhawatirkan melakukan penyimpangan 
syariat Islam. Namun demikian ada dua syarat yang harus 
dipenuhi untuk dapat bergaul dengan masyarakat nonmuslim: 
masyarakat muslim harus memiliki pengetahuan agama yang 
cukup mapan dan Ia mampu mengekspresikan ajaran agamanya 
dalam arti bahwa Ia mampu membangun simbol-simbol syari'at 
Islam tanpa hambatan apapun sehingga tidak ada hambatan 
dalam membangun shalat, termasuk shalat Jumat dan shalat 
berjamaah, tidak ada kendala dalam pengelolaan zakat, puasa, haji 
dan simbol Islam lainnya. 

Kalau tidak bisa memenuhi syarat tersebut, lebih baik meng- 
hindar atau mengasingkan dari berbagai kegiatan ritual adat. Lebih 
dari itu, sebagian muallim puritan juga berupaya menghapus (mem- 
berontak) berbagai ritual adat yang diyakini masyarakat Tengger. 
Penutup 
Kecenderungan keberagamaan ekletisisme minoritas muslim suku 
tengger dapat dipahami sebagai upaya merespon berbagai ritual 
adat yang di dalamnya terdapat nilai-nilai universal dan tidak 
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bertentangan dengan ajaran Islam. Hal ini sangat dipengaruhi oleh 
seorang muallim yang memiliki peran sentral dalam 
mentransformasikan pemahaman ajaran Islam kepada minoritas 
muslim suku yang sebagian besar masih awam. Namun demikian, 
tidak semua muallim sebagai tokoh agama Islam di wilayah suku 
tengger dapat bijak merespon budaya lokal yang mengakar kuat. 
Sebagian di antara muallim cenderung puritan, sehingga gesekan- 
gesekan minor kerap terjadi antara dukun dengan mualim. Tidak 
hanya dengan dukun, minoritas muslim suku tengger juga tak rela 
jika ritual adat sebagai warisan nenek moyang dilarang untuk 
semua ritual adat yang sesungguhnya sebagian diantara ritual 
adat dilakukan karena motif sosial (bukan karena keyakinan). 
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MODEL WISATA RELIGI MASJID CHENG HOO 
PANDAAN SEBAGAI KATALISATOR 
ESKPLANASI NILAI-NILAI KEBUDAYAAN ISLAM 
DI PASURUAN 


- Dina Uswatun Hasanah & Ahmad Ma'ruf - 


ABSTRAK: | Model wisata religi masjid Cheng Hoo Pandaan dalam mewujudkan nilai-nilai 
kebudayaan Islam di Pasuruan. Wisata religi yang memiliki prinsip-prinsip Islam 
yaitu halal, dan memiliki indikator wisata meliputi konsep budaya dalam 
kaitannya dengan pariwisata Islam. Dibuktikan dengan bentuk bangunannya 
Artikel masuk: | yang unik sekilas mirip dengan klenteng karena masjid ini terinspirasi oleh masjid 
22 September 2019 Niujie yang berada di Guangzhou, Beijing, China. Masjid ini juga masjid dengan 
perpaduan tiga budaya yakni Jawa, Arab, dan China yang paling mendominasi. 
Artikel direview: | Konsep budaya yang terdapat di masjid ini ada keterkaitannya dengan sejarah 
25 September 2019 Islam. Dimana nama masjid ini sendiri yakni masjid Muhammad Cheng Ho 
diambil dari nama seorang Laksamana Cheng Ho. 


Pendahuluan 

Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang 
atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu 
untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari 
keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu 
yang sementara.! Sedangkan religi atau religious merupakan dasar 
bagi segala aktivitas manusia yang dapat membuat kehidupan 
manusia menjadi bermanfaat. Bahwasannya wisata religi adalah 
sebuah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang dalam 
kurun waktu sementara yang mana perjalanan tersebut berhu- 
bungan dengan sisi religius seseorang. Wisata religi ini juga biasa 
disebut dengan ziarah. Obyek wisata religi yang dikunjungi. Jadi 
wisata religi adalah jenis wisata yang termasuk ke dalam wisata 
khusus, karena wisatawan yang datang memiliki motivasi yang 
berbeda dan cenderung dengan hal-hal yang berkaitan dengan 
mitos. Selain hal itu, wisatawan yang mengunjungi obyek wisata 


1 Undang-undang Republik Indonesia No.10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, h:2 
2 Ahmad Yusuf Sobri, Manajemen Pendidikan Karakter Berbasis Religi di Sekolah Dasar, Jurnal 
Sekolah Dasar Vol.24 No.1 Mei 2015, h:2 
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religi bertujuan untuk mengetahui sejarah dan arsitektur dari 
bangunan yang ada tersebut.” 

Hal ini sesuai dengan tujuan dari wisata religi itu sendiri. 
Obyek wisata religi yang biasanya dikunjungi misalnya seperti 
makam, bangunan bersejarah, atau bahkan sebuah masjid. Berbicara 
masjid sebagai tempat wisata religi, tentu sudah tidak asing bagi 
kita. Mengingat banyak sekali masjid-masjid di Indonesia yang 
selain menjadi tempat ibadah, juga menjadi tempat wisata religi. 

Secara etimologis, masjid diambil dari kata sujud yang berarti 
taat, patuh, tunduk dengan penuh rasa hormat dan takzim. 
Sedangkan pengertian masjid sendiri adalah tempat untuk sujud. 
Jadi dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa masjid 
adalah suatu tempat atau bangunan yang digunakan untuk 
beribadah khususnya salat (sujud) oleh umat Islam. Kata masjid 
sendiri diulang di dalam al-Qur'an sebanyak 28 kali yang 
berintikan tempat ketundukan insan kepada Sang Ilahi. Seperti 
yang tertuang pada firman Allah dalam surah al-Jin ayat 18 
berikut ini: 


YA Kala sae IA ah smua H3 
“Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah kepunyaan Allah. 
Maka janganlah kamu menyembah seseorangpun di dalamnya di 
samping (menyembah) Allah.” 


Masjid sendiri sudah ada dan dibangun pada masa Rasulullah 
SAW. Adapun masjid yang pertama kali dibangun oleh beliau 
yaitu masjid Ouba yang terletak di Ouba, sebelah tenggara kota 
Madinah. Ketika Rasulullah membangun masjid yang juga sebagai 
langkah pertama dari niat beliau untuk membangun masyarakat 
madani. Konsep masjid pada saat itu bukan hanya sebatas tempat 
salat atau tempat berkumpulnya kelompok masyarakat atau 


3 Muhammad Fahrizal Anwar, Djamhur Hamid, & Topowijono, Analisis Dampak Pengembangan 
Wisata Religi Makam Sunan Maulana Malik Ibrahim dalam Kehidupan Sosial dan Ekonomi 
Masyarakat (Studi Pada Kelurahan Gapurosukolilo Kabupaten Gresik), Jurnal Administrasi 

Bisnis (JAB) Vol.44 No.1 Maret 2017, h:3 

* Puji Astari, Mengembalikan Fungsi Masjid Sebagai Pusat Peradaban Masyarakat, Jurnal Ilmu 
Dakwah dan Pengembangan Komunitas Vol. 9 No. 1 Januari 2014, h:2 

SDepartemen Agama RI, al-Qur'an dan Terjemahannya (Jakarta: Alfatih, 2012), h:573 
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kabilah tertentu, melainkan juga sebagai sentra utama seluruh 
aktivitas umat yaitu sentra pendidikan, politik, ekonomi, sosial 
dan budaya. Masjid sebagai tempat menyembah, memuliakan, 
dan mengingat Allah pada saat itu memang diartikan dalam 
pengertian yang umum dan tidak hanya sebatas tempat 
berkumpul umat Islam untuk salat. Berdasarkan keteladanan 
Rasulullah, masjid sendiri menjadi bagian utama dalam 
pembinaan umat Islam. Hal ini menunjukkan bahwa masjid dalam 
agama Islam menduduki tempat sangat penting dalam rangka 
membina pribadi (diri sendiri) dan umat Islam.” 

Selain sebagai tempat beribadah, masjid sendiri juga menjadi 
tempat dakwah Islamiyah, sebagai tempat aktifitas umat Islam 
seperti bermusyawarah, menerangkan hukum-hukum agama, 
sebagai pusat segala kegiatan sosial kemasyarakatan, dan juga 
pengajaran pendidikan agama Islam.” Dengan beberapa fungsi 
dari masjid ini, maka masjid juga bisa dikatakan sebagai salah satu 
tempat untuk menanamkan nilai-nilai agama Islam. 

Berbicara masjid, tentu di Indonesia banyak sekali kita jumpai 
berbagai masjid dengan ciri khas yang berbeda-beda dan juga 
sebagai tempat wisata baik melalui media massa maupun dilihat 
secara langsung. Selain itu, banyak bangunan masjid yang bentuk 
dan coraknya beranekaragam seiring berjalannya waktu. Misalnya 
pada zaman dahulu, gaya arsitektur masjid cenderung sama. 
Akan tetapi, dengan berkembangnya zaman, di Indonesia sebagai 
negara mayoritas muslim, pembangunan masjid terus dilakukan 
dengan gaya arsitektur yang beragam. Selain itu, dapat dilihat 
bahwasannya wujud dari masjid saat ini telah begitu indah 
dengan beragam bentuk dan perpaduan. 

Misalnya, hal ini dapat dilihat dengan dibangunnya berbagai 
masjid berarsitektur Tiongkok seperti salah satunya adalah masjid 
Cheng Hoo yang termasuk ke dalam jajaran masjid dengan gaya 
unik dari masjid pada umumnya. Masjid ini bukan hanya sebagai 


“SyamsulKurniawan,MasjidDalamLintasanSejarahUmat Islam, JurnalfurnalKhatulistiwa— 

Journal of Islamic Studies Vol.4 No.2 September 2014, h:6 

7Muhsinah Ibrahim, Pendayahgunaan Masjid dan Menasah Sebagai Lembaga Pembinaan Dakwah 
Islamiyah, Jurnal al-Bayan Vol.19 No.28 Juli-Desember 2013, h:1 

8 Arif Hidayat, Masjid Dalam Menyikapi Peradaban Baru, Jurnal Kebudayaan Islam Vol.12 No.1 
Januari-Juni 2014, h:5 
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tempat ibadah bagi umat Islam saja, tetapi juga sebagai pusat 
kebudayaan dan model wisata religi. Masjid Cheng Hoo bisa 
ditemui di beberapa tempat di Indonesia seperti di Palembang 
dengan nama masjid Cheng Hoo Sriwijaya, adapula masjid Cheng 
Hoo Purbalingga di Purbalingga, masjid Cheng Hoo di Kutai 
Kartanegara, masjid Cheng Hoo Gowa di Sulawesi Selatan, masjid 
Cheng Hoo Batam, masjid Cheng Hoo Banyuwangi, masjid 
Muhammad Cheng Hoo Surabaya dan masjid Muhammad Cheng 
Hoo di Pandaan, Pasuruan. 

Masjid Muhammad Cheng Hoo atau masjid Cheng Hoo 
adalah masjid milik pemerintah daerah Kabupaten Pasuruan yang 
dibangun atas dasar terinspirasi oleh masjid Niu Jie di Guangzhou, 
Beijing, China. Selain terinspirasi oleh masjid Niu Jie, masjid 
Cheng Hoo ini didirikan untuk mengenang kisah ekspedisi 
Laksamana Cheng Hoo dengan misi berdagang dan menyebarkan 
agama Islam di Indonesia.” Laksamana Cheng Hoo Laksamana 
Cheng Hoo adalah tokoh muslim Tiongkok yang paling terkenal 
pada masa Dinasti Ming berkuasa. Ia adalah seorang pelaut, 
penjelajah, diplomat sekaligus seorang laksamana yang terlahir 
pada tahun 1371 M di Provinsi Yunnan. Cheng Hoo (Hokian) atau 
juga dikenal dengan Zheng He (Mandarin) adalah seorang 
perwira militer muslim era Dinasti Ming yang memiliki karir 
paling cemerlang di masanya. Selain dikenal dengan Zheng He 
maupun Cheng Hoo, ia juga memiliki nama lain yang 
dianugerahkan padanya oleh Kaisar Yong Le yakni Sam Po 
Kong." 

Pada tahun ke 8 Kaisar Xuan De (1433 M), dalam kurun 
waktu 28 tahun, Zheng He telah melakukan tujuh kali pelayaran 
ke Pasifik dan Samudera Hindia, memimpin kapal armada 
terbesar di dunia, dengan 27.000 penumpang, termasuk diantaranya 
yakni tentara, pelaut, pekerja, penerjemah, dan dokter. Menurut 
“Sejarah dari Dinasti Ming”, kapal terbesar dari armada tersebut 
panjangnya 44,4 zhangs (sekitar 148 m), lebarnya sekitar 18 zhangs 


? Hermita Titisari dan Salamun, Masjid Cheng Ho Surabaya: Seni Bangunan, Ornamen, dan 
Kaligrafi, Jurnal Pendidikan Seni Rupa,Vol. 3 No.3 tahun 2015, h:4 

“BahaZarkhoviche, Jejak-jejakEmasLaksamana Cheng Ho: PerjalananDakwahdanKisah 
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(60 m), dengan 9 tiang, dan 12 layar. Kapal-kapal ini terisi penuh 
dengan barang-barang berharga dan produk-produk terkenal dari 
Cina seperti ukiran giok, emas, perak, sutra dan sebagainya. 
Mereka melakukan perdagangan dengan masyarakat lokal 
dimanapun mereka pergi. Meliputi jarak total lebih dari 70.000 
km, Zheng He mengunjungi lebih dari 30 negara di Asia 
Tenggara, Samudera Hindia, Teluk Persia, Laut Merah, dan Pantai 
Timur Afrika. Diantara negara-negara dan tempat ia berkunjung, 
adapun negara Islam yang termasuk di dalamnya yaitu: Jawa, 
Malaysia, Brunei, Filipins, India, Iran, Yaman, Oman, Somalia, 
Kenya, Saudi Arabia, Bangladesh, dan Mesir. Para penerjemah 
kapal seperti Ma Huan, Guo Chonli, Fei Xin, Ha San, dan Sha Ban 
mereka semua adalah muslim." 

Dengan mempunyai nama yang tterinspirasi dari nama 
seorang Laksamana Cheng Hoo, masjid ini juga mempunyai 
keunikan tersendiri yang membuatnya berbeda dari masjid 
lainnya. Gaya arsitektur masjid Cheng Hoo adalah gabungan dari 
perpaduan budaya Tiongkok, Jawa, dan budaya Islam, meskipun 
masjid ini memiliki bentuk dan ciri khas yang berbeda sesuai 
daerahnya masing-masing. Hal inilah yang membuat masjid 
Cheng Hoo menarik dan unik. Banyak wisatawan yang datanng 
untuk mengunjungi wisata religi ini karena keunikannya. Maka 
dari itu, hal ini sangat berdampak bagi daerah sekitar wisata religi 
masjid Cheng Hoo ini. 

Dengan adanya masjid yang dijadikan wisata religi seperti 
halnya masjid Cheng Hoo yang berada di kawasan wisata religi 
Cheng Hoo, tentu banyak sekali masjid yang dijadikan wisata 
religi di Indonesia, khususnya di Jawa Timur, seperti masjid 
Akbar Surabaya dan area wisata makam mbah Hamid Pasuruan. 
Dengan masjid sebagai tempat ibadah dan juga sebagai wisata 
religi, hal ini mampu menarik minat wisatawan lokal maupun 
mancanegara untuk beribadah sambil berwisata religi, atau hanya 
sekedar berwisata religi saja. Seiring dengan meningkatnya 
semangat beragama di kalangan masyarakat, meningkat pula 


“Mi Shoujiang dan You Jia, Islam in China: Mengenal Islam di Negeri Leluhur (Yogyakarta: 
Lkis, 2017), h:29 
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wisata yang bermotif agama. Baik itu berupa kunjungan wisata ke 
makam-makam suci para wali, situs-situs bersejarah yang 
bernuasa agama, bahkan dalam bentuk pelatihan pelaksanaan 
ibadah umrah.?? 

Hal inilah yang menjadi tantangan bagi pemerintah dan 
masyarakat untuk terus mempromosikan dan mengenalkan 
wisata religi sebagai wisata yang tidak kalah menarik dari wisata 
lainnya dan juga untuk menarik minat pengunjung lebih besar lagi 
melalui berbagai program unggulan setiap daerah. Pariwisata di 
setiap daerah sangat banyak apabila mampu untuk memanfaatkan 
potensi yang ada dan melalui pengembangan sektor tersebut bisa 
saja mengangkat segi perekonomian, budaya, dan pendidikan di 
daerah tersebut. Pariwisata juga sangatlah mampu dalam 
mengatasi masalah kesejahteraan bila dikembangkan secara 
proposional.' 

Untuk mendapatkan hasil yang optimal, pengembangan 
sektor pariwisata tidak hanya didukung oleh satu pihak saja tetapi 
merupakan kerjasama dari berbagai pihak, baik dari kalangan 
masyarakat, pengusaha (swasta), maupun pihak pemerintah 
daerah.4 Bentuk dari pengembangan potensi ini bisa dengan cara 
mempromosikan, memperkenalkan, dan mengelola sektor potensi 
tersebut. Misalnya, kalau di Kabupaten Pasuruan, program untuk 
mempromosikan, memperkenalkan, dan mengelola sektor potensi 
pariwisata adalah Pasuruan The Land Of Paradise, yakni sesuai 
dengan jargon pariwisata Kabupaten Pasuruan. 

Selain itu banyak strategi yang bisa ditempuh untuk 
mempromosikan suatu pariwisata, seperti mempromosikan 
melalui iklan, sosial media, atau melalui mouth to mouth alias dari 
mulut ke mulut. Jika mempromosikan melalui iklan berarti harus 
ada unsur peliputan berita seputar wisata baik melalui media 


2 Ah. Fawaid, Mengunjungi Tempat Suci: Ragam Motivasi Wisata Religious, Jurnal KarsaVol. 
18 No. 2 Oktober 2010, h:2 
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4 Anita SulistiyaningGunawan, Djamhur Hamid, dan Maria Goretti Wi Endang N.P, Analisis 

PengembanganPariwisataTerhadapSosialEkonomiMasyarakat (StudipadaWisataReligi 
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elektronik maupun media masa. Jika melalui sosial media, berarti 
wisatawan atau pengurus wisata yang mempromosikan wisata 
dengan memanfaat sosial media yang ada seperti website, facebook, 
blogspot, instagram, twitter, dan laman sosial media yang lainnya. 
Lalu jika mempromosikan melalui mouth to mouth berarti 
wisatawan dan pengurus wisata harus dengan gencar 
mempromosikan wisata dengan ucapan, namun harus dengan 
mengunjungi tempat itu terlebih dahulu agar lebih paham dengan 
apa yang akan dipromosikan. 

Untuk wisata religi masjid Cheng Hoo Pandaan ini sudah 
melakukan promosi dengan berbagai cara seperti strategi promosi 
oleh pemerintah Kabupaten Pasuruan yang bekerjasama dengan 
duta wisata, strategi promosi melalui blogspot dan media sosial 
milik wisatawan, dan juga sering diliput di acara televisi dan surat 
kabar. Akan tetapi, kegiatan promosi ini bukan hanya sekedar 
mempromosikan keunikan masjid saja, melainkan dengan 
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di masjid Cheng Hoo ini. 
Melalui berbagai kegiatan-kegiatan yang didukung dengan media 
promosi inilah yang nantinya akan mengundang banyak pihak 
wisatawan untuk terus datang ke wisata religi ini. Baik wisatawan 
lokal maupun mancanegara dengan tujuan yang berbeda-beda. 

Selain wisata religi, keindahan alam Indonesia sendiri sangat 
mempesona, serta memiliki berbagai ragam daya tarik dan 
keindahan budaya dari Sabang sampai Merauke. Dengan 
kekayaan akan keindahan alam inilah yang membuat destinasi 
pariwisata di Indonesia sangat digemari oleh wisatawan, baik 
dalam negeri maupun wisatawan asing. Bukan hanya kekayaan 
alam saja, namun Indonesia juga mempunyai kekayaan budaya 
yang juga mampu menarik perhatian wisatawan lokal maupun 
wisatawan asing untuk berkunjung ke Indonesia. Indonesia 
mempunyai 34 provinsi, beragam suku, adat istiadat, bahasa, 
makanan khas, tarian daerah yang kesemuanya menjadi daya 
tarik tersendiri terutama bagi wisatawan asing. Tidak jarang 
wisatawan asing betah untuk berlama-lama tiggal di Indonesia 
untuk sekedar liburan dan menikmati kekayaan alam dan budaya 
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ini. Hal inilah yang membuat pemerintah gencar melakukan 
promosi untuk mengangkat potensi pariwisata. 

Seperti yang kita ketahui, pariwisata telah menjadi salah satu 
sektor industri yang memiliki peran strategis penting dalam 
mendukung, meningkatkan, dan memperkuat pembangunan 
ekonomi negara maupun elemen pemerataan pembangunan dari 
aspek kewilayahan. Sektor pariwisata di Indonesia telah 
menempati urutan ketiga sebagai penyumbang devisa negara 
terbesar setelah sektor migas (minyak dan gas) dan kelapa sawit 
(non migas). Sehingga bisa dikatakan bahwa sektor pariwisata 
adalah sektor penghasil utama devisa negara dari sektor non 
migas. 


Profil Data/Subjek/Perdebatan Akademis 

Masjid Muhammad Cheng Ho yang terletak di jalan raya 
Malang-Surabaya, Pandaan, Kabupaten Pasuruan, sebuah kabupaten 
di Jawa Timur yang dihuni sekitar 1,4 juta jiwa di wilayah seluas 
hampir 1.500 kilometer persegi. Dari namanya, masjid yang telah 
menjadi salah satu ikon Kabupaten Pasuruan ini memang 
sepertinya mengisyaratkan jejak sejarah kehadiran Cheng Ho di 
Pandaan, Pasuruan. 

Mulai didirikan pada tahun 2003 oleh Pemerintah Kabupaten 
Pasuruan, Masjid Cheng Ho Pandaan yang dibangun di atas tanah 
kosong milik Perhutani dan menelan biaya hingga Rp. 3,2 Milyar 
lebih dari anggaran pemerintah daerah diresmikan pada tanggal 
27 Juni 2008 oleh Bupati Pasuruan H.Jusbakir Aldjufri. Tujuan 
pembangunannya adalah untuk mengenang jasa Laksamana 
Cheng Ho dalam menyebarkan ajaran Islam di Jawa Timur dan 
juga sebagai salah satu tempat berkumpulnya Komunitas 
Tionghoa Muslim Indonesia di Jawa Timur. 

Masjid ini dibangun di atas tanah seluas 6.000 meter persegi, 
dengan luas bangunan masjid 550 meter persegi. Masjid ini 
memiliki dua lantai, lantai bawah untuk ruang pertemuan dan 
lantai atas khusus untuk sholat. Arsitektur bangunan masjid yang 


DaniAnggraini, Kerjasama United Nations World Tourism Organization (UNWTO) Dengan 
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mirip rumah peribadatan Khing Hu Chu terlihat unik dan artistik 
dengan memadukan unsur-unsur budaya Islam, Jawa dan 
Tiongkok. Masjid dicat dengan sentuhan warna-warna cerah. 
Masjid ini terletak dalam satu kawasan yang biasa dikenal dengan 
wisata religi Cheng Hoo yang terletak di sekitar Kantor Pusat 
Inforrmasi Wisata Pandaan, Kabupaten Pasuruan dan pasar 
wisata atau yang lebih dikenal dengan pasar buah Pandaan. 
Kehadiran Mesjid Cheng Hoo di Pandaan menambah 
maraknya suasana. Karena letaknya yang sangat starategis juga 
tidak jauh dari terminal Pandaan. Para pengunjung adalah 
kebanyakan orang-orang yang sedang melakukan perjalanan dari 
Surabaya maupun Malang maupun kota-kota lain yang melalui 
Pandaan. Mesjid Cheng Hoo Pandaan ini dilengkapi dengan 
fasilitas Perpustakaan dan aula sebagai tempat berlangsungnya 
kegiatan keagamaan seperti akad nikah, dan belajar mengaji. 


Pembahasan (Mencakup Analisis dan Deskripsi) 
Model wisata masjid Cheng Hoo Pandaan mengacu pada konsep 
wisata religi seperti yang dikemukakan oleh Aan Jaelani yakni 
sebuah konsep atau model kegiatan perjalanan wisata dalam Islam 
yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam yang berlaku umum, 
yaitu halal serta adanya indikator wisata religi. Dan memang benar 
bahwasanya wisata religi masjid Cheng Hoo Pandaan sebagai 
wisata religi telah memenuhi prinsip-prinsip Islam secara umum 
yakni halal dan terdapat 5 indikator wisata religi, yang pertama 
adalah konsep budaya dalam kaitannya dengan pariwisata Islam. 
Konsep budaya dalam kaitannya dengan pariwisata Islam 
(situs budaya agama Islam). Hal ini sudah tidak asing lagi karena 
memang pada dasarnya wisata religi masjid Cheng Hoo Pandaan 
adalah wisata religi dalam bentuk masjid yang memiliki konsep 
budaya di dalamnya. Hal ini dapat dibuktikan dengan bentuk 
bangunannya yang unik sekilas mirip dengan klenteng karena 
memang masjid ini terinspirasi oleh masjid Niu Jie yang berada di 
Guangzhou, Beijing, China. Masjid ini juga masjid dengan 
perpaduan tiga budaya yakni Jawa, Arab, dan China yang paling 
mendominasi. 
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Konsep budaya yang terdapat di masjid ini bukan tanpa 
alasan, melaikan tetap ada keterkaitannya dengan sejarah Islam. 
Dimana nama masjid ini sendiri yakni “masjid Muhammad Cheng 
Hoo” diambil dari nama seorang Laksamana Cheng Hoo yang 
berasal dari China dan telah melakukan ekspedisi dengan armada 
lautnya, menjelajahi dunia, dan singgah di Indonesia. 

Indikator yang kedua yakni pariwisata identik dengan 
muslim. Pariwisata yang identik dengan muslim (tunduk pada 
kepatuhan dengan nilai-nilai Islam), meskipun dapat diperluas 
mencakup non muslim. Meskipun pada dasarnya wisata religi 
masjid Cheng Hoo ini adalah tempat ibadah umat muslim, yang 
sudah pasti ada nilai dasar kemasjidan dan nilai-nilai agama Islam 
yang sudah terwujud di dalamnya, akan tetapi hal ini tidak 
menjadi halangan bagi non muslim untuk mengunungi wisata ini. 
Hal ini terbukti dengan banyaknya tamu asing dari berbagai 
negara seperti Australia, Amerika, HongKong, China, Jepang, dan 
sebagainya untuk berwisata sekaligus studi tour. 

Selain itu, wisata ini juga wisata yang bersifat religi (ziarah 
dan kunjungan ke tempat suci di seluruh dunia Islam). Dan tentu 
saja sesuai dengan plakat yang berada di depan area ini “wisata 
religi Cheng Hoo”, tentunya wisata religi masjid Cheng Hoo ini 
bersifat religi karena pada dasarnya wisata religi ialah wisata yang 
berhubungan dengan sisi religius seseorang. Akan tetapi memang 
dalam pandangan masyarakat ada beberapa yang masih bingung 
akan predikat wisata religi yang disandang oleh wisata ini, karena 
selama ini yang ada dipikiran kita tentu wisata religi ialah wisata 
yang mengunjungi makam-makam para wali atau syuhada'. 
Namun, wisata religi adalah bukan hanya tentang mengunjungi 
makam saja, mengunjungi tempat suci ibadah umat beragama 
juga bisa disebut dengan wisata religi. 

Wisata religi masjid Cheng Hoo juga merupakan pariwisata 
Islam yaitu suatu pariwisata dengan dimensi moral baru yang 
didasarkan pada nilai-nilai yang dapat diterima, berdimensi etis, 
dan memiliki standar trasendental. Pariwisata Islam dalam wisata 
religi masjid Cheng Hoo ini didasarkan dengan nilai dasar 
kemasjidan dan nilai-nilai agama Islam yang sepenuhnya bisa 
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diterima oleh masyarakat atau pengunjung. Nilai-nilai ini 
mencakup nilai agidah, nilai ibadah atau ubudiyah, dan nilai 
muamalah yang keseluruhannya sudah terwujud dan terlaksana 
di wisata religi masjid Cheng Hoo ini. 

Selain itu, wisata religi masjid Cheng Hoo ini juga termasuk 
wisata Islam yaitu perjalanan yang bertujuan dengan motivasi 
“keselamatan” atau kegiatan yang berasal dari motivasi Islam. 
Dengan melakukan perjalanan wisata Islam di wisata religi masjid 
Cheng Hoo, memang kegiatan berasal dari motivasi Islam, 
mungkin dapat dikatakan bahwasannya dengan mengunjungi 
wisata religi masjid Cheng Hoo, tentunya para wisatawan secara 
tidak langsung akan termotivasi untuk mengetahui sejarah Islam 
yang ada keterkaitannya dengan masjid Cheng Hoo ini. Jadi, 
sekalian berwisata juga bisa menggali sejarah. Dengan termotivasi 
dan mengetahui sejarah Islam, akan menumbuhkan rasa cinta, 
kagum, syukur atas adanya masjid ini, dan dengan demikian itu 
dapat menumbuhkan semangat beribadah dan terus 
mengamalkan nilai-nilai agama Islam melalui kegiatan-kegiatan 
Islami yang ada di masjid Cheng Hoo ini. 

Selain itu wisata religi sendiri memiliki beberapa komponen 
pokok yang secara umum telah disepakati dalam batasan 
pariwisata (khususnya pariwisata internasional) yaitu traveler, 
visitor, dan tourist. Wisata religi masjid Cheng Hoo Pandaan 
sendiri sudah memenuhi komponen pokok tersebut. Adanya 
traveler, visitor, dan tourist yang mengunjungi wisata religi dengan 
tujuan yang berbeda, ada yang berwisata saja, study tour, dan juga 
berwisata sambil beribadah. Seperti itulah gambaran model wisata 
religi masjid Cheng Hoo Pandaan yang sesuai dengan konsep 
yang dikemukakan oleh Aan Jaelani. 


Model Wisata Religi Masjid Cheng Hoo Pandaan 

Model wisata religi masjid Cheng Hoo Pandaan ini adalah sebuah 
model atau konsep wisata dalam bentuk masjid dengan balutan 
budaya yang tentunya juga terdapat nilai-nilai agama Islam. Nilai- 
nilai agama Islam sendiri sudah terwujud dan terlaksana di wisata 
religi ini melalui kegiatan-kegiatan Islami yang sudah berjalan 
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dengan baik. Adapun nilai-nilai yang terwujud di wisata religi ini 
adalah nilai ibadah, nilai muamalah, nilai keimanan atau agidah, 

Nilai ibadah atau ubudiyah adalah nilai yang mencakup 
segala hal dalam aspek kehidupan yang sesuai dengan ketentuan 
Allah Swt. Nilai ibadah atau ubudiyah sendiri mengajarkan 
manusia agar dalam setiap perbuatannya senantiasa dilandasi 
dengan hati yang ikhlas guna mencapai ridho Allah. Nilai 
ubudiyah ini adalah nilai yang sangat mudah ditemui. Mungkin 
pada dasarnya nilai ubudiyah di masjid ini sama dengan sebagian 
besar masjid lainnya, akan tetapi nampaknya disini lebih komplit 
dan bersifat universal. Hal ini terbukti dengan adanya berbagai 
kegiatan yang dilaksanakan disini. 

Kegiatan tersebut seperti akad nikah, pengajian akbar, 
pengajian yang dilakukan oleh para jamaah dari berbagai daerah, 
MTO atau Mutsabagol Tilawatil Our'an yang berskala Nasional, 
pelatihan salat, ada pelatihan khutbah. Kemudian dari situ ada 
beberapa hal yang paling menonjol yaitu pelatihan salat. Pelatihan 
salat itu 1 tahun sekali, yaitu tidak setiap hari tapi setahun sekali, 
itu masal, jadi “Salat Khusyuk ala Rasulullah”, jadi berusaha 
melatih imam dan makmum menjadi orang yang beribadah sholat 
seperti ala Rasululullah, itu ada pembinanya sendiri. Lalu, untuk 
ngaji seperti yang dilaksanakan di TPO yang lain, kemudian ada 
dari disini ada miniatur Ka'bah untuk pembekalan manasik haji 
dan manasik umroh, itu juga ada disini, akan tetapi 
kelengkapannya masih minim. Kalau ngaji, ini kegiatan ngaji baca 
al-Our'an, itu setiap Minggu, untuk pengajian, pengajian rutin ini 
setiap Sabtu pagi setelah subuh, Senin Wage setelah salat Isya, 
Senin Legi setelah Maghrib, Rabu itu ada 2, Rabu 2mingguan itu 
jamaah al-Hikmah, lalu tiap hari Rabu itu pengajian kitab bebas 
yang mengasuh yaitu H. Mansur Syaifudin. 

Untuk nilai muamalah atau nilai jual beli juga terdapat di 
wisata religi masjid Cheng Hoo ini. Hal ini dapat dibuktikan 
dengan adanya aktivitas bisnis di area pasar wisata Cheng Hoo 
ini. Tampak disamping kantor informasi pelayanan pariwisata, 
terdapat area untuk membeli oleh-oleh atau yang lazim dikenal 
dengan pasar buah, terdapat juga stand untuk makan, dan stand 


- 412 - 


... Prosiding Lokakarya Internasional dan Pelatihan Metodologi Penelitian Islam Nusantara ... 


untuk pembelian souvenir. Berbagai macam makanan, oleh-oleh, 
dan souvenir yang ditawarkan disini dengan harga yang 
terjangkau. Tidak heran jika banyak pengunjung yang datang 
kesini untuk berwisata, beribadah, sekaligus untuk berbelanja. 

Selain itu ada beberapa kegiatan lain yang sering diadakan di 
wisata religi masjid Cheng Hoo ini. Untuk di area masjid selain 
dipergunakan untuk akad nikah, pengajian, MTO, dan ibadah 
lainnya, juga bisa digunakan untuk acara-acara lainnya seperti 
pelatihan manasik haji dan umroh, sarah sehan, acara buka 
bersama, rugyah akbar, pelaksanaan salat hari raya Idul Fitri dan 
Idul Adha, Maulid Nabi, kegiatan santunan anak yatim, 
Ramadhan fair, Santri Expo, Festival Durian, Festival Banjari, 
Lomba Sholawat dan pencak silat, dan masih banyak lagi. 
Mengingat masjid ini adalah milik Kabupaten Pasuruan, jadi 
sudah pasti banyak acara-acara yang diadakan disini. 

Untuk nilai keimanan atau agidah, peneliti belum menemukan 
nilai tersebut terlaksana melalui kegiatan. Akan tetapi menurut 
peneliti nilai agidah tertuang dalam simbol arsitektur masjid ini. 
Seperti yang kita lihat bahwasannya di pintu masuk masjid 
terdapat tulisan “Allah” dan “masjid Muhammad Cheng Hoo” 
baik dalam bahasa Indonesia maupun bahasa Mandarin. 
Disamping itu terdapat lampion-lampion yang menambah kesan 
manis dan ciri khas budaya China. Lalu ada cat merah yang 
mendominasi, hijau, dan juga kuning. Bagian luar dan dalamnya 
pun masih sama, masih identik dengan nuansa Islami China. Lalu 
dibagian atap masjid terdapat pagoda dengan 8 segi yang mana 
memiliki sebuah filosofi tersendiri. 

Makna segi 8 yang terdapat dalam ornamen terkait dengan 
sejarah Islam. Pada saat Nabi Muhammad melakukan hijrah dari 
Mekkah ke Madinah, beliau dikejar-kejar oleh kaum kafir Ouraisy 
dan bersembunyi di dalam gua Tsur. Pada saat hendak memasuki 
gua tersebut, terdapat rumah laba-laba yang bentuknya seperti 
segi 8, Nabi yang meskipun dalam keadaan bahaya tidak mau 
merusak rumah laba-laba tersebut. Beliau lalu memohon kepada 
Allah agar diberikan perlindungan dan keselamatan dari kejaran 
kaum kafir Ouraisy. Dengan bantuan Allah pun akhirnya Nabi 
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dapat memasuki gua Tsur tanpa harus merusak rumah laba-laba 
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa agama Islam yang 
diwahyukan Allah kepada Nabi merupakan agama yang cinta 
damai.Selain itu ornamen ini juga mengandung filosofi atau 
mitologi budaya Tionghoa yang dikenal dengan “pat kwa”, berarti 
jaya dan keberuntungan serta keselamatan. 16 

Dengan adanya bangunan yang unik, warna yang indah, 
ornamen yang beragam dan disertai dengan makna filosofis 
sejarah Islam, mengunjungi masjid ini membuat kita semakin 
memperdalam rasa syukur dan iman kita kepada Allah. 

Keseluruhan masjid Cheng Hoo sama-saa memiliki ornamen 
dan warna yang sama. Yang membedakan hanya dari segi bentuk 
ukuran bangunan yang berbeda. Di masjid Cheng Hoo Pandaan 
dengan masjid Cheng Hoo Surabaya juga berbeda. Lebih luas di 
Pandaan, dan sistem kepengurusannya juga berbeda. Jika di 
Surabaya keseluruhan dikelola oleh warga muslim Tionghoa, lain 
lagi dengan di masjid Cheng Hoo Pandaan yang dikelola oleh 
masyarakat sekitar dan pemerintah Kabupaten Pasuruan. 

Selain nilai-nilai agama Islam yang terwujud di wisata religi 
masjid ini, sebagai wisata religi di Kabupaten Pasuruan, tentu saja 
wisata religi ini mampu mendukung pariwisata yang ada di 
Kabupaten Pasuruan ini. Mengingat wisata ini juga menjadi salah 
satu ikonik pariwisata seperti halnya gunung Bromo maupun air 
terjun Kakek Bodo. Hal ini dapat dilihat dari segi banyaknya 
pengunjung yang setiap hari bahkan pada momen tertentu. 
Pelayanan dan fasilitas disini juga cukup bagus meskipun ada 
beberapa pelayanan dan fasilitas yang perlu ditambah, seperti 
kebersihan, biaya parkir, stand foto, penghijauan wilayah parkir, 
kamar mandi, dan masih banyak lagi. 

Menurut bapak Sukarman, selaku takmir masjid juga menga- 
takan bahwasannya wisata religi masjid Cheng Hoo ini mampu 
mendukung pariwisata Kabupaten Paasuruan karena pengunjung- 
nya, keunikannya, dan kontribusinya terhadap masyarakat. Hal 
ini terbukti dengan banyaknya penghargaan yang sudah diraih 


“Dinda Wulan Afriani, Masjid Jami PITI Laksamana Muhammad Cheng Ho Purbalingga Simbol 


Keindahan Toleransi Dalam Akulturasi, Jurnal Kebudayaan Islam Vol. 12, No. 1, Januari-Juni 
2014, h:8 
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oleh masjid ini. Salah satunya dengan mendapat piagam peng- 
hargaan budaya kreatif dari pemerintah atas peningkatan budaya- 
budaya yang berbasis kemasjidan. 

Pengunjung yang berdatangan juga bukan saja dari wisatawan 
lokal melainkan juga ada yang dari berbagai negara. Dengan adanya 
wisatawan mananegara ini yang berwisata ke dalam negeri, juga 
ikut andil dalam menambah devisa negara. Karena pariwisata ada 
sektor penambah devisa negara selain minyak dan gas. 

Menurut peneliti, disamping mewujudkan nilai-nilai agama 
Islam, wisata religi masjid Cheng Hoo ini juga pasti bisa 
mendukung pariwisata di Kabupaten Pasuruan karena banyaknya 
faktor yang mendukung disana. Jika ditelaah lebih dalam lagi, 
faktor-faktor tersebut yaitu lokasi wisata strategis yang 
memungkinkan wisatawan bisa sewaktu-waktu berkunjung 
kesini, bentuk bangunan yang unik khas China, warna yang 
didominasi oleh merah, hijau, dan kuning yang memanjakan 
mata, area parkir yang luas, adanya pasar wisata sebagai pusat 
oleh-oleh Pandaan dan penjualan souvenir, adanya kedai makan, 
dan tentu saja berbagai kegiatan yang sudah dilaksanakan disini 
baik secara rutin maupun berkala. 


Penutup 

Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari lapangan, observasi, 
wawancara, dan dokumentasi dan setelah di konfirmasikan 
dengan teori yang ada, maka peneliti dapat menarik kesimpulan 
bahwa: 

Pertama, wisata religi masjid Cheng Ho juga bersifat religi dan 
mewujudkan nilai-nilai agama Islam yang terlaksana melalui 
berbagai kegiatan Islami dan arsitektur bangunan yang unik dan 
memiliki makna simbolis keimanan kepada Tuhan. Meskipun 
wisata religi ini berbentuk masjid, bukan berarti hanya diperun- 
tukkan untuk kaum muslim saja, melainkan semua lapisan 
masyarakat muslim maupun non muslim bisa berkunjung dan 
mengadakan acara disini. Dengan mengunjungi wisata religi 
masjid Cheng Hoo ini diharapkan dapat memotivasi wisatawan 
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agar mengetahui sejarah Islam dan terus mengamalkan nilai-nilai 
agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Kedua, nilai-nilai agama Islam dalam mendukung pariwisata 
Pasuruan yang terdapat di model wisata religi masjid Cheng Ho 
Pandaan mencakup tiga hal yakni pertama nilai agidah yang 
tertuang dalam unsur bangunan masjid Cheng Ho sebagai per- 
wujudan simbol Islami dan mampu meningkatkan dan menum- 
buhkan rasa iman dan cinta kepada Allah Swt, kedua nilai ibadah 
atau ubudiyah yang terwujud melalui berbagai kegiatan Islami 
seperti akad nikah, pelatihan salat khusyuk ala Rasulullah, 
santunan anak yatim, MTO, festival banjari, sholawat, dan 
pengajian rutin. Sedangkan yang ketiga yakni nilai muamalah 
yang terwujud melalui aktivitas jual beli di pasar wisata yang 
sudah berjalan sampai sekarang. 
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RELASI ISLAM NUSANTARA DAN BUDAYA 
JAWA 


- Nur Wahdatul Chilmy & Ahmad Fauzi - 


ABSTRAK: | Perkembangan Teknologi Informasi mempunya pengaruh besar terhadap pemahan 
tentang islam sehingga media sosial membuat semua orang menjadi setara, siapa 
pun bebas berkomentar atas masalah yang diketahui. Mereka yang mengkaji ilmu 
agama bertahun-tahun dikomentari oleh anak-anak muda bersemangat agama 

Artikel masuk: | “inggi, tapi minim pengetahuan. Memiliki pengetahuan sepotong-sepotong, yang 
22 September 2019 seharusnya masih harus banyak belajar, tapi mengomentari beragam 
permasalahan agama. Tak menyadari bahwa dirinya masih belum banyak tahu 
Artikel direview: | Yan dengan bangganya menjadi pasukan sorak hore kepentingan tertentu. 


25 September 2019 | Tema 'Islam Nusantara’ menjadi perbincangan masyarakat Indonesia tidak lama 


setelah Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) menetapkannya sebagai tema 
Muktamar NU Ke-33 di Jombang pada tanggal 1 sampai 5 Agustus 2015, 
'Meneguhkan Islam Nusantara untuk Peradaban Indonesia dan Dunia". Tak 
diduga, tema ini menjadi tren pembicaraan yang tak habis-habis hingga saat ini. 


Perspektif ushul figh, proses dialektika antara nash syariah dengan realitas dan 
budaya tempat umat Islam tinggal, itu sesuatu yang lumrah terjadi bahkan pasti 
terjadi mengingat Islam itu ajaran yang universal. Terlepas dari kajian sisi 
linguistiknya, terma “Islam Nusantara' dan 'Islam Rahmatan lil 'Alamin' 
mempunyai spirit sama mengingat keduanya lahir dari rahim Nahdlatul Ulama 
maka dibutuhkn keselarasan pemahaman tentang Islam Nusantara. 


Kata Kunci : Islam, Budaya, Nusantara 


Pendahuluan 

Akhir-akhir ini istilah Islam Nusantara mengundang banyak per- 
hatian bahkan perdebatan sejumlah pakar ilmu-ilmu keislaman. 
Sebagian menerima dan sebagian menolak atas Islam Nusantara. 
Alasan penolakan mungkin adalah karena istilah itu tidak sejalan 
dengan keyakinan bahwa Islam itu satu dan merujuk pada yang 
satu (sama) yaitu Al-Our'an dan As-Sunah. 

Sejak zaman prasejarah, penduduk kepulauan Indonesia 
dikenal sebagai pelayar-pelayar yang sanggup mengarungi lautan 
lepas. Sejak awal abad masehi sudah ada rute-rute pelayaran dan 
perdagangan antara kepulauan Indonesia dengan berbagai daerah 
di daratan Asia Tenggara (Marwati Djoened Poeponegoro dan 
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Nugroho Notosusanto, 1984: 2) Wilayah barat nusantara dan 
sekitar Malaka sejak masa kuno merupakan wilayah yang menjadi 
titik perhatian, terutama karena hasil bumi yang di jual di sana 
menarik bagi para pedagang dan menjadi daerah lintasan penting 
antara Cina dan India. Pelabuhan-pelabuhan penting Sumatera 
dan Jawa antara abad ke 1 dan ke 7 sering disinggahi pedagang 
asing, seperti Lamuri Aceh, Barus dan Palembang di Sumatera. 
Sunda Kelapa dan Gresik di Jawa (Roeslan Abdulgan, 1983: 20) 
Mereka yang datang ke Indonesia bertujuan berdagang sekaligus 
menyebarkan agama yang mereka anut yaitu Islam. 

'Islam' dan 'Nusantara' adalah dua kata yang masing-masing 
mempunyai makna, dan kedua kata tersebut digabungkan untuk 
membentuk frasa. Maka jadilah rangkaian "Islam Nusantara' yang 
memperlihatkan hubungan erat antara bagian yang diterangkan- 
menerangkan (Ramlan, 1985) meski tanpa menimbulkan makna 
baru dari sisi substansi, terma 'Islam Nusantara' itu paham dan 
praktik keislaman di bumi Nusantara sebagai hasil dialektika 
antara teks syariat dengan realita dan budaya setempat. Spirit 
'Islam Nusantara' adalah praktik berislam yang didahului 
dialektika antara nash syariah dengan realitas dan budaya tempat 
umat Islam tinggal (Afifuddin Muhajir, 2015). 


Kebudayaan Islam 
Islam sebagai agama sangat mengakomodasi kebudayaan. Bahkan 
darinya muncul darinya istilah “kebudayaan Islam”. Apa yang 
membuat kebudayaan Islam menjadi sangat unik untuk ditelaah? 
Pertama, kebudayaan Islam menjadi sangat unik karena adalah 
akulturasi antara agama dan budaya lokal yang memunculkan 
corak kebudayaan yang unik sekali. Kedua, Islam secara doktrinal 
sangat memungkinkan kebudayaan masuk wilayah agama dan 
begitu pula agama sangat menghargai kebudayaan lokal. Corak- 
corak budaya lokal yang diakomodasi Islam hampir tidak ada 
duanya di dunia. 

Islam tidak datang untuk membumihanguskan kebudayaan 
lokal. Sebagai agama Islam sangat menghargai harkat dan martabat 
kemanusiaan. Dalam sejarah perjalanannya Islam menghargai 
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keutuhan diri manusia sebagai makhluk yang berbudaya. Bahkan 
para penyebar agama Islam selalu menyelipkan simbol-simbol 
budaya dalam aktivitas dakwahnya. Walaupun kadang ada nilai- 
nilai budaya yang bertentangan dengan agama, namun konflik 
antara agama dan budaya tidak berlangsung lama. Biasanya ada 
mediasi di antara keduanya. Dan yang harus diingat kebudayaan 
Islam tidak identik hanya dengan budaya Arab melainkan juga 
dengan kebudayaan lain seperti Persia, Urdu, Hindi, China, dan 
Melayu. Dalam proses akulturasinya Islam dan kebudayaan- 
kebudayaan lain mencitrakan kebudayaan multicultural. Dalam hal 
ini, Islam tidak datang sebagai antitesis budaya yang ber-kembang 
di masyarakat. Islam hanya memberikan arahan dan pedoman 
dalam hubungannya antara Sang Khalik dengan makhluk. 

Kebudayaan Islam dapat ditemukan landasannya secara 
doktrinal maupun secara kebudayaan. Secara doktrin Islam 
berasaskan Tauhid. Tauhid merupakan ajaran yang tidak bisa 
dikompromikan. Tauhid ini harus meresap dalam setiap aktivitas 
kehidupan. Para penyebar agama Islam pada masa dahulu 
bersikap arif. Dalam mengembangkan dakwahnya, para penyebar 
agama Islam tidak berusaha menggusur kepercayaan masyarakat 
begitu saja, melainkan dengan nasehat-nasehat yang baik dan 
menggunakan medium kesenian. Jadi Islam tidak begitu saja 
masuk ke dalam benak masyarakat. Para ulama menggunakan 
pendekatan tertentu pendekatan tertentu. Islam sangat menarik 
perhatian masyarakat lokal karena ajaran persamaan 
antarmanusia dan kebebasan manusia untuk bertindak serta poin 
poin ajaran agama yang simpel. 


Islam di Jawa 

Agama Islam di Jawa memiliki karakter dan ekspresi keberagamaan 
yang unik. Hal ini karena penyebaran Islam di Jawa, lebih 
dominan mengambil bentuk akultrasi, baik yang bersifat menyerap 
maupun dialogis. Pola akulturasi Islam dan budaya Jawa, di 
samping bisa dilihat pada ekspresi masyarakat Jawa, juga didukung 
dengan kekuasaan politik kerajaan Islam Jawa, terutama Mataram 
yang berhasil mempertemukan Islam Jawa dengan kosmologi 
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Hinduisme dan Budhisme. Kendati ada fluktuasi relasi Islam 
dengan budaya Jawa terutama era abad ke 19-an, namun wajah 
Islam Jawa yang akulturatif terlihat dominan dalam hampir setiap 
ekspresi keberagamaan masyarakat muslim di wilayah ini, 
sehingga ”sinkretisme” dan toleransi agama-agama menjadi satu 
watak budaya. 

Geertz mendeskripsikan secara mendalam fenomena agama 
Jawa dalam Dalam buku The Religion of Java dengan menggunakan 
tiga tipologi, yakni abangan, santri dan priyayi (Geertz, 1964: 64). 
Varian abangan dan santri mengacu kepada afiliasi dan komitmen 
keagamaan, sementara varian priyayi merupakan kategorisasi 
sosial. Abangan merupakan sebutan bagi mereka yang tidak secara 
taat menjalankan komitmennya terhadap aturan keagamaan. 
Santri merupakan sebutan bagi mereka yang memiliki komitmen 
keagamaan yang diukur berdasarkan tingkat ketaatannya men- 
jalankan serangkaian aturan agama. Priyayi merupakan sebutan 
bagi mereka yang secara sosial maupun ekonomi dianggap 
memiliki derajat dan stratifikasi lebih tinggi dibandingkan dengan 
kebanyakan masyarakat desa di Jawa. Dengan menggunakan 
ketiga tipologi tersebut, Geertz ingin menegaskan bahwa agama 
Islam di Jawa merupakan kumpulan ekspresi iman, doktrin, ritual 
dan lan-lain yang dipraktikkan masyarakat sesuai dengan tradisi 
lokal atau tempat dan waktu seiring dengan perkembangan dan 
penyebarannya. Dalam konteks inilah kehadiran Islam di 
Indonesia khususnya Jawa, mengambil bentuk akomodasi, 
integrasi, menyerap dan dialog dengan akar-akar dan budaya 
non-Islam, terutama animisme dan hinduisme. Memperkuat tesis 
di atas, Geertz juga menyatakan bahwa Islam yang hadir di 
Indonesia bukanlah membangun peradaban tetapi merebut 
peradaban. 

Berbicara tentang masuknya Islam di Jawa tentu tidak lepas 
dari bermacam teori. Penyebaran islam di Jawa adalah proses 
yang perlahan, bertahap, dan berlangsung secara damai. Sejak abad 
ke 7 penduduk pribumi telah bertemu dan sudah berinteraksi 
dengan saudagar-saudagar muslim tapi belum terdapat bukti 
penduduk lokal dalam jumlah besar atau tentang terjadinya 
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islamisai substansial di Nusantara. Ketika awal proses islamisasi 
berlangsung, Jawa telah memiliki budaya yang tidak saja berakar 
dari tradisi lokal, tapi telah mengakomodasi budaya yang 
bermuara pada agama, terutama agama Hindu dan Budha dari 
India. Kedua agama ini, bahkan untuk waktu yang cukup lama, 
menjadi panutan hampir seluruh masyarakat Jawa seiring dengan 
suasana keagamaan yang bersemangat animisme dan dinamisme. 
Ketika Islam datang, ada suasana akomodatif terhadap elemen 
lokal di atas sehingga menghasilkan kombinasi yang terlihat pada 
ungkapan Islam gaya Jawa yang berbeda dengan ungkapan Islam 
di lain tempat terutama di Timur Tengah. Kombinasi ini juga 
sekaligus menjadi bagian dari penyebab mengapa proses 
islamisasi ini berjalan secara damai. 

Proses dialogis dalam islamisasi di Jawa juga tidak bisa 
diabaikan. Proses ini bahkan menjadi poin penting di mana sufi 
menyajikan Islam dalam kemasan yang atraktif, menekankan 
aspek-aspek keluwesan (fleksibilitas) ajaran Islam serta kompa- 
tibilitas Islam (ajaran tasawuf) dengan mistisisme setempat. Para 
sufi tidak mempersoalkan kepercayaan dan praktek keagamaan 
local secara ekstrim. Yang menjadi tujuan utama adalah bagaimana 
penduduk lokal merasa Islam adalah pilian tepat lantaran 
menimbulkan rasa aman dan nyaman sebagai pedoman hidup. 

Agama Islam di Jawa memiliki karakter dan ekspresi 
keberagamaan yang unik. Hal ini karena penyebaran Islam di 
Jawa, lebih dominan mengambil bentuk akultrasi, baik yang 
bersifat menyerap maupun dialogis. Pola akulturasi Islam dan 
budaya Jawa, di samping bisa dilihat pada ekspresi masyarakat 
Jawa, juga didukung dengan kekuasaan politik kerajaan Islam 
Jawa, terutama Mataram yang berhasil mempertemukan Islam 
Jawa dengan kosmologi Hinduisme dan Budhisme. Kendati ada 
fluktuasi relasi Islam dengan budaya Jawa terutama era abad ke 
19-an, namun wajah Islam Jawa yang akulturatif terlihat dominan 
dalam hampir setiap ekspresi keberagamaan masyarakat muslim 
di wilayah ini, sehingga “sinkretisme” dan toleransi agama-agama 
menjadi satu watak budaya yang khas bagi Islam Jawa. 
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Relasi Islam Nusantara, Budaya Jawa dan Islam di Tanah Jawa 
Praktik Islam awal di Nusantara sedikit banyak dipengaruhi oleh 
ajaran Sufisme dan aliran spiritual Jawa yang telah ada 
sebelumnya. Beberapa tradisi, seperti menghormati otoritas kyai, 
menghormati tokoh-tokoh Islam seperti Wali Songo, juga ikut 
ambil bagian dalam tradisi Islam seperti ziarah kubur, tahlilan, 
dan memperingati maulid nabi, termasuk perayaan sekaten, 
secara taat dijalankan oleh Muslim tradisional Indonesia. 

Dinamika yang terjadi dalam kehidupan bangsa dan 
bernegara saat ini, apalagi setelah maraknya aliran-aliran radikal 
yang tumbuh bak jamur di musim hujan, membuat tokoh tokoh 
Islam berpikir untuk membuat wajah Islam menjadi ramah dan 
moderat. Tradisi berpikir dan membangun gagasan besar hingga 
menjadi kebudayaan seperti ini, telah menjadi bagian penting 
dalam kehidupan organisasi NU., sampai kemudian Term "Islam 
Nusantara' yang dijadikan tema Muktamar NU Ke-33 di Jombang 
pada tanggal 1—5 Agustus 2015. Konon tema ini erat 
hubungannya dengan hasil riset KH Hasyim Asyari yang 
kemudian mencetuskan terma 'muslimul agtharil Jawiyyah' 
(masyarakat Islam Jawa dan sekitarnya) pada 1912M. 

Islam Nusantara atau model Islam Indonesia adalah suatu 
wujud empiris Islam yang dikembangkan di Nusantara setidaknya 
sejak abad ke-16, sebagai hasil interaksi, kontekstualisasi, 
indigenisasi, interpretasi, dan vernakularisasi terhadap ajaran dan 
nilai-nilai Islam yang universal, yang sesuai dengan realitas sosio- 
kultural Indonesia berbangsa berlIslam Nusantara atau model 
Islam Indonesia adalah suatu wujud empiris Islam yang 
dikembangkan di Nusantara setidaknya sejak abad ke-16, sebagai 
hasil interaksi, kontekstualisasi, indigenisasi, interpretasi, dan 
vernakularisasi terhadap ajaran dan nilai-nilai Islam yang 
universal, yang sesuai dengan realitas sosio-kultural Indonesia. 
Walau demikian pro dan kontra seputar tema Islam Nusantara 
terus bermunculan hingga saat ini. Menurut pihak pro, Islam 
Nusantara lebih bermakna sebagai metodologi dakwah. Berbagai 
definisi dan batasan muncul dari pihak ini. Misalnya, Islam 
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Nusantara didefinisikan sebagai Islam Ahlussunnah Wal-Jama'ah 
al-Nahdliyah. Islam Nusantara dinyatakan sama sekali bukan 
madzhab, firgah, atau aliran baru. Islam Nusantara merupakan 
kekhususan dan keistimewaan (khasha'ish wa mumayyizat). 

Tipologi, sebagai khasha'ish wa mumayyizat menjadi ciri khas 
Islamnya orang-orang Nusantara, yaitu laku Islam yang melebur 
secara harmonis dengan budaya Nusantara yang sesuai dengan 
panduan shara’. Segala macam adat istiadat, tradisi, yang tidak 
melanggar batas-batas shara', tidak hanya diperbolehkan, namun 
bahkan digunakan sedemikian rupa, untuk dakwah Islam di bumi 
Nusantara. Menurut kyai Said Agil Siroj, Islam Nusantara 
bukanlah Islam yang anti-Arab dan Islam yang benci Arab. “Islam 
yang santun, berbudaya, ramah, toleran, berakhlak, dan 
berperadaban. Inilah Islam Nusantara, mari kita jadikan budaya 
sebagai infrastruktur agama, kita jadikan Indonesia jadi kiblatnya 
budaya.” 

Sementara bagi pihak kontra, Islam Nusantara adalah Islam 
yang ingin di-Indonesia-kan, dilunakkan, dikerdilkan, diliberalkan, 
dan Islam yang ingin dijadikan sebagai pengusung demokrasi, 
Hak Asasi Manusia (HAM), dan kebebasan mutlak. Selain itu, 
Islam Nusantara dinilai untuk tujuan persamaan agama, kearifan 
lokal, pelestarian budaya primitif, kesetaraan gender, revolusi 
mental, modernisasi, globalisasi dan deradikalisasi, serta 
kebangsaan yang rasis dan fasis. Islam Nusantara tersebut hadir 
untuk mensinkronkan Islam dengan budaya dan kultur Indonesia, 
sehingga ada doktrin sesat di balik lahirnya wacana ini. 

Di sisi lain, penyebutan kata “Nusantara” di belakang kata 
Nusantara, dinilai pihak kontra sebagai sesuatu yang tidak boleh. 
Islam itu sangat suci dan mulia lagi agung, sehingga tidak boleh 
digandeng dengan label apa pun yang menodai kesucian dan 
kemuliaan serta keagungannya. Penyematan nama Nusantara 
terhadap Islam adalah penyematan nama Jahiliah yang tidak baik 
terhadap nama Islam yang sudah baik. Hal tersebut, tentu tidak 
etis dan harus dijauhi. 

Agama dan budaya atau budaya dan tradisi menjadi alat atau 
metode dalam penyampaian agama. “Pertama, supaya agama 
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lebih mudah dipahami karena sejatinya agama dan budaya adalah 
simbiosis mutualisme yaitu relasi yang saling menguntungkan. 
Agama yang masuk tanpa pendekatan budaya akan terasa asing 
bagi masyarakat lokal demikian juga budaya yang berjalan tanpa 
agama rentan terjerumus dalam hal hal yang mencederai sisi 
keianan seseorang. Islam nusantara, di masyarakat Jawa sendiri 
hadir sebagai identitias keislaman yang kental dengan warna 
budaya Jawa yang banyak diakulturasi dalam pemahaman 
pelaksanaan Islam yang ramah dan tidak anti budaya sehingga 
masyarakat Jawa dapat memahami Islam dengan lebih mudah 
dan lumrah. Penyebaran agama tanah Jawa oleh walisongo 
dengan metode akulturasi budaya Jawa dan agama Islam lewat 
tembang, gending, syair, babat, serat, sastra adalah salah satu 
contoh penyebaran agama yang sukses meraih simpati 
masyarakat lokal. Terbukti dalam waktu kurang dari 50 tahun, 
Wali Songo mampu meng-Islamkan masyarakat Nusantara dari 
yang semula 9096 Hindu-Budha berbalik menjadi 9096 Islam. 
Dalam kedekatan agama dan budaya sedikit banyak ada 
persamaan antara metode Islam Nusantara dan Wali Songo dalam 
menarik simpati masyarakat lokal (Jawa). Budaya menjadi alat dan 
metode yang diharapkan efektif mempengaruhi pemikiran 
masyarakat. Wayang misalnya. Amin Fattah dalam bukunya 
Metode Dakwah Walisongo menjelaskan bahwa wayang yang 
dikonsep oleh Walisongo bertujuan untuk mengajarkan 
ketauhidan kepada masyarakat. seperti tokoh semar yang berasal 
dari bahasa Arab simar : paku. Kalimat ini melambangkan 
kebenaran agama Islam merupakan kebenaran yang kokoh. 
Begitu pula dengan tokoh petruk yang juga berakar dari kata 
fatruk yang berarti tinggalkan. Kata ini berasal dari nasihat fatruk 
kullamn siwallahi, yaitu tinggalkan segala apa yang selain Allah. 
Dalam berdakwah, Walisongo juga sangat menjaga batas- 
batas nilai Islam yang bisa ditoleransikan dengan budaya dan 
yang tidak. Bahkan, dalam beberapa hal, Walisongo pun berbeda 
pendapat. Seperti pada penggunaan wayang sebagai alat dakwah. 
Sunan Giri berpendapat bahwa wayang itu hukumnya haram 
sebab menyerupai bentuk manusia. penolakan ini, kemudian 
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disiasati oleh Sunan Kalijaga dengan mengusulkan wayang 
diubah bentuknya. Wayang yang tangannya lebih panjang dari 
kakinya, begitu pula dengan hidungnya adalah upaya agar tidak 
menyentuh wilayah keharaman tersebut. Upaya ini menunjukkan 
bahwa para Wali Songo tidak menjadikan budaya sebagai tolak 
ukur atau alat yang bisa mengubah syariat. 

Kelahiran Islam tradisional yang khas sebagai hasil dakwah 
Wali Songo yang berpusat di lembaga pendidikan tradisional 
yang kemudian dikenal dengan nama Pesantren, Pesantren 
terbukti mampu mewarnai perkembangan Islam di Nusantara, 
dan berkontribusi positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan 
dan pemberdayaan umat. Dakwah yang dilakukan pesantren juga 
secara halus, pelan tapi pasti, tidak membongkar tatanan tradisi 
yang berkembang di kalangan masyarakat sekitar. 

Bertolak dari paparan fakta di atas, dapat disimpulkan bahwa 
sekali pun lokalitas Islam di Jawa terlihat sangat beragam dalam 
pelaksanaan namun ada semacam sumber yang sama yang 
mengikat ide-ide, gagasan-gagasan, pandangan-pandangan, 
konsep-konsep, dan nilai-nilai yang berakar di masa silam, yang 
merupakan mata rantai khas yang terbentuk dari proses 
sinkretisasi dan asimilasi antara ajaran Islam dengan budaya Jawa. 
karena itulah Islam di Jawa memiliki daya resistensi yang tinggi 
dalam menghadapi pengaruh-pengaruh baru yang dinilai 
mengganggu eksistensi masyarakat Islam yang telah mapan 
selama beratus-ratus tahun. Inilah embrio kelahiran Islam 
Nusantara yang menjadi benteng Negara Kesatuan Republik 
Indonesia di mana pemeluk agama Islam terbesar di dunia berada. 


Penutup 

Islam mudah menerima unsur-unsur budaya lokal, selama tidak 
mengurangi nilai-nilai Islam itu sendiri. Demikianlah dulu para 
juru dakwah Islam, khususnya di tanah Jawa yang dikenal dengan 
sebutan Wali Songo, melakukan penyebaran ajaran Islam. Seperti 
yang dilakukan oleh salah seorang di antaranya, yaitu Sunan 
Kalijogo yang berdakwah melalui medium wayang, atau medium- 
medium lokal lainnya. Kebudayaan Islam dapat ditemukan 
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landasannya secara doktrinal maupun secara kebudayaan. Secara 
doktrin Islam berasaskan Tauhid. 

Proses dialogis dalam islamisasi di Jawa juga tidak bisa 
diabaikan. Proses ini bahkan menjadi poin penting di mana sufi 
menyajikan Islam dalam kemasan yang menarik, menekankan 
aspek-aspek keluwesan (fleksibilitas) ajaran Islam serta kompa- 
tibilitas Islam (ajaran tasawuf) dengan mistisisme setempat. Oleh 
karena itu mereka yang yang tidak memahami tasawuf dengan 
baik maka Islam dilihat hitam putih sehingga sangat alergi dengan 
istilah Islam Nusantara, yang dalam pandangannya mencerminkan 
Islam yang sinkretis atau Islam yang campur aduk. Bisa jadi, umat 
Islam menginginkan adanya perubahan sosial-politik dengan 
syari'at Islam, tapi harus disadari bahwa lahirnya Islam bertujuan 
menghapus sikap-sikap tak manusiawi, bukan menyingkirkan 
kebudayaan. 
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DINAMIKA ISLAM DAN KEPERCAYAAN LOKAL 
DALAM PEMBENTUKAN AJARAN SANGKAN 
PARAN DAN MANUNGGAL 


- Abdulloh Hanif - 


ABSTRAK: | Islam Jawa sebagai sebuah kebudayaan bermula dari pembentukan kerajaan 
Demak. Dalam proses pembentukannya, Islam Jawa memperlihatkan satu proses 
yang sangat kompleks yang melibatkan berbagai perangkat kebudayaan, 
persinggungan kepercayaan, hingga peperangan. Melalui pembentukan 
Artikel masuk: | kebudayaan Islam oleh kerajaan Demak pula muncul satu bentuk baku Islam 
19 September 2019 | Yang dikenal saat ini, dan mengeliminasi bentuk-bentuk Islam yang lain dan 
berbagai kepercayaan lokal lainnya. Persinggungan budaya dan kepercayaan 
Artikel direview: | dalam dinamika Islam dan kepercayaan lokal dalam konteks tersebut melibatkan 
25 September 2019 berbagai tradisi, seperti ngelmu dan kanuragan yang mirip dengan mitologi dan 
mukjizat, sementara peleburan kepercayaannya terlihat menghasilkan berbagai 
jenis konsep kepercayaan, seperti sangkan paran dan manunggal. Hasilnya adalah, 
bahwa kedua konsep tersebut, baik sangkan paran maupun manunggal, seakan 
menjadi dualitas tunggal dalam tradisi Islam Jawa dan telah menginspirasi 
berbagai konsep kepercayaan dan ajaran Islam Jawa bahkan pasca keruntuhan 
kerajaan Demak. Proses tersebut secara garis besar tentu tidak bisa dikatakan 
sebagai proses yang “damai” semata. Sebaliknya, dinamika yang hadir harus 
dijelaskan setidaknya untuk menjernihkan akar genealogis dari berbagai tradisi 
keagamaan dan ritual-ritual yang diyakini sebagai Islam dan masih bertahan 
sampai saat ini di tanah Jawa. 


Keyword: Esoterisme, Ngelmu, Sangkan Paran, Manunggal 


Latar Belakang 

Islamisasi di Indonesia memperlihatkan suatu proses yang kompleks. 
Nusantara pada zaman dahulu memang menjadi tempat transaksi 
ekonomi yang sangat masif di antara berbagai negara di belahan 
dunia. Kekayaan alamnya mampu memikat para pedagang dari 
berbagai negara untuk datang demi mendapatkan rempah-rempah 
atau produk wewangian. Mereka melakukan perdagangan dalam 
jumlah besar. Apa yang tampak pada catatan-catatan sejarah 
maupun cerita hikayat dan legenda bahwa sejak awal di wilayah 
Nusantara terjadi persilangan budaya yang sangat beragam, 
antara budaya Cina, Arab, dan bahkan Persi, yang terjadi secara 
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sangat halus sehingga sulit untuk menyatakan secara pasti proses 
islamisasi berlangsung sejak periode tertentu dengan perangkat- 
perangkat budaya tertentu, kecuali pada masa-masa ketika 
komunitas Islam telah membentuk suatu masyarakat yang mapan 
dan memiliki otoritas atas aktifitas ekonomi politik mereka. 

Dalam konteks Islam Jawa, ketika masyarakat mempercayai 
kekuasaan dewa-dewa singgah dalam diri penguasa, mereka 
cenderung mempercayai apapun yang menjadi kepercayaan 
penguasa, sehingga tidak jarang Islam dianggap menyebarkan 
sihir dan tahayul ketika berhadapan dengan kalangan elit. Pada 
masa Hindu Budha, salah satu ciri kebudayaan Jawa memang 
bersifat teokratis. Pengkultusan terhadap raja-raja sebagai titisan 
Dewa menjadi bukti. Onghokham, sejarahwan Indonesia, 
menyatakan bahwa pada zaman Hindu Budha diperkenalkan 
konsep Dewa-Raja atau Raja titising Dewa. Ini berarti rakyat harus 
tunduk pada kedudukan raja untuk mencapai keselamatan dunia 
akhirat. Agama diintegrasikan ke dalam kepentingan kekuasaan. 
Kebudayaan berkisar pada raja, tahta dan keraton. Raja dan 
kehidupan keraton adalah puncak peradaban pada masa itu.! 

Islamisasi di Jawa, dengan menghadirkan dewan walisanga, 
juga membentuk konsep kuasa di kalangan masyarakat lokal, 
yang berujung pada pembentukan kekuasaan formal berbentuk 
kerajaan. Kerajaan Demak menjadi kulminasi dari proses tersebut, 
di mana dari situ diturunkan, tidak hanya bentuk kekuasaan Islam 
hingga masa-masa selanjutkan, tapi juga makna-makna yang baku 
tentang Islam sebagai agama. Selain itu, melalui walisanga dan 
Demak, kekuasaan tidak hanya bergeser secara formal dari 
kerajaan Majapahit menuju Demak, tapi juga konsep-konsep dan 
makna-makna keagamaan berubah sesuai dengan apa yang 
ditafsirkan kejaraan Islam pada waktu itu. Sehingga menurut 
Ambary, dimensi perubahan yang dibawa Islam sekaligus 
membawa esensi ajaran Islam, yaitu bahwa manusia memiliki 
harkat dan martabat yang sama di depan Tuhan Sang Maha 
Pencipta. Hal ini secara diametral bertentangan dengan ajaran 
Hindu yang memiliki konsep pelapisan manusia sejak dilahirkan. 


1 Yudi Hadinata, Sunan Kalijaga (Yogyakarta: Dipta, 2015), 82. 
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Konsep ummah dalam Islam menggantikan tipe kesatuan komunal 
yang semula berlapis menurut kasta.? 

Sampai hari ini, apa yang dikenal dengan dalam istilah 
“kebatinan” pun, menurut Warsito, adalah hasil dari tafsiran 
kebudayaan Jawa oleh kerajaan Demak ke dalam bentuk dan 
makna-makna baru yang islami. Serat dewaruci di-islam-kan. 
Lakon-lakon dalam punakawan yang sudah ada sejak zaman 
Kediri, ditransformasikan ke dalam istilah Islam dengan makna- 
makna yang baru. Semar menjadi simaar, Nala Gareng menjadi 
nala garim, Petruk menjadi fatruk, Bagong menjadi bago, dan lain 
sebagainya.’ Sehingga dinamika Islam dan agama lokal di Jawa 
memperlihatkan satu kategori yang kompleks, melibatkan persing- 
gungkan bentuk-bentuk kepercayaan, pembentukan konsep- 
konsep baru, hingga benturan kekuasaan yang tidak jarang 
berujung hingga peperangan. Kompleksitas inilah yang pada 
akhirnya membuktikan kekayaan budaya di Jawa, khususnya 
budaya keagamaan, yang hingga kini dikenal dan diprektekkan 
oleh masyarakat. 


Persinggungan Budaya dan Kepercayaan 

Upaya Islam dalam mentransformasikan kebudayaan dan keper- 
cayaan tersebut, bermula dari menjalin hubungan kekerabatan, di 
mana sebenarnya hal tersebut juga mengadung sisi mistis dan 
mitologis tersendiri. Penyiar-penyiar Islam awal di Jawa, antara 
Jawa (Singasari dan Majapahit), Sumatera (Melayu-Darmasraya) 
dan Campa seringkali melakukan tukar-menukar putri sebagai 
sarana pengiriman sakti (kesaktian) berdasarkan faham Budha 
Tantrayana, yaitu antara Jawa dan Sumatera (darah Petak dan 
darah Jingga) serta antara Jawa dan Campa (Gayatri dan Tapasi). 
Tradisi ini terus berlangsung sampai akhir zaman Majapahit, putri 
pertama dari Raja Campa, yaitu Dyah Dwarawati (yang sudah 


2 Hasan Muarif Ambary, “Arkeo-Epigrafi Islam: Sebuah Pengantar”, dalam Henri 
Chambert-Loir dan Hasan Muarif Ambary, Panggung Sejarah (Jakarta: Yayasan Pustaka 
Obor Indonesia, 1999), 207. 

3 Warsito, “Orang-orang Kebatinan Tidak Berpegang pada Wejangan-wejangan wali 
sanga”, dalam Warsito, Rasjidi, dan Hasbullah Bakry, Disekitar Kebatinan (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1973), 12. 
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Islam), dikawinkan dengan Prabu Brawijaya yang tetap beragama 
Budha Tantrayana, sedang putri kedua dari Raja Campa 
dikawinkan dengan Maulana Malik Ibrahim, putera Sultan Pasai 
Zainal Abidin Bahian Syah (orang tua Raden Rahmat Sunan 
Ampel). Putra Sultan Pasai, kakak Maulana Malik Ibrahim, 
dikawinkan dengan Raja Melayu Bhre Paramesywara Aji Ratna 
Pangkaja yang mendirikan kerajaan malaka dan kemudian 
memeluk Islam dengan nama Maulana Ishak yang bergelar Megat 
Iskandar Syah, sedang ia juga suami Maharani Suhita dari Majapahit 
(tante Prabu Brawijaya). Sehingga penyebar Islam pertama di 
Jawa, selama Prabu Brawijaya masih berdaulat penuh atas Jawa 
dari Banten sampai Blambangan, adalah kerabat Maulana Ishak 
(yang membawa madzhab Syafii dari Pasai) dan kerabat Raden 
Rahmat alias Sunan Ampel (yang membawa madzhab Hanafi dari 
Campa). Darah mereka ini sudah campur aduk sejak dua setengah 
abad antara Jawa-Sumatera-Campa.' 

Bukti bahwa hubungan kekerabatan ini menghasikan satu 
bentuk ilmu kanuragan memang sulit dicari, namun hubungan 
antara kekuatan magis dengan konsep kekerabatan memang 
sangat dekat. Dalam cerita Babad Tanah Jawi misalkan, 
diceritakan tentang Ki Dilah, anak Prabu Brawijaya dengan 
raksasa wanita yang berhasil memikat hati Paru karena mewujud 
wanita yang cantik. Dari hubungan itu, Ki Dilah digambarkan dapat 
memberikan kemudahan bagi keluarga Kerajaan dalam berburu 
binatang. Dalam cerita yang lain, konsep kekerabatan juga 
digunakan oleh Maulana Malik Ibrahim yang berniat berdakwah 
dihadapan raja Majapahit. Ia meminta bantuan sahabatnya yang 
menjadi raja Cermin. Raja Cermin datang bersama putrinya, Dewi 
sari. Dewi kemudian dihadiahkan kepada raja Majapahit supaya 
menerima dakwahnya untuk masuk Islam, namun sayangnya 
upaya tersebut hasilnya nihil. Raja Majapahit menolak masuk 
Islam.” 


4 Warsito, “Orang-orang Kebatinan Tidak Berpegang pada Wejangan-wejangan wali sanga”, 13-14. 

5 Babad Tanah Jawi, terj. H.R. Sumarsono, disunting oleh W.L. Olthof (Jogyakarta: 
Penerbit Narasi, 2011), 27-29. 

é Budiono Hadi Sutrisno, Sejarah Walisongo: Misi Pengislaman di Jawa (Yogyakarta: 
Grha Pustaka, 2007), 21. 
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Selain dari itu, konsep kekerabatan juga menjadi salah satu 
alternatif dalam hubungan diplomasi kerajaan. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa pada zaman Majapahit dan penyebaran Islam 
masa walisanga, kekuatan kerajaan sangat bertumpu pada 
hubungan kekerabatan yang tersebar luas, bahkan menghubungan 
berbagai kebudayaan dan kepercayaan yang berbeda. Namun 
sekalipun Islam punya ruang yang cukup luas untuk menyebarkan 
agamanya, ia dihadapkan dengan konsep-konsep yang bercampur 
antara identitas Jawa, moralitas Jawa, dan kepercayaan Jawa. 
Bahkan, dalam satu momen peleburannya, Islam menjadi satu 
entitas pendukung dari kepercayaan mereka yang kemudian 
dikenal dengan abangan. Niels Mulder memandang bahwa orang- 
orang abangan melihat Islam sebagai agama arab, dan itulah 
sebabnya mereka tidak pernah menjalankannya sepenuh hati. Bagi 
mereka senantiasa menyembah tidaknya sepenting berbuat baik 
dan berlaku jujur. Mereka tidak begitu menghargai tindakan ritual 
karena menurut mereka kesucian sejati adalah persoalan kehidupan 
pribadi, itu adalah masalah batin. Itulah sebabnya tempat ibadah 
bukan di masjid atau gereja, tetapi di dalam hati.” 

Sekalipun konsep kekerabatan sudah terjalin di antara orang 
Islam dengan penduduk lokal non-Islam, proses Islamisasi hampir 
dapat dipastikan tidak terjadi melalui jaringan kerabat tersebut. 
Perkembangan Islam terjadi melalui proses dialektis antar berbagai 
keyakinan yang mirip dengan konsep-konsep yang terdapat 
dalam agama lokal, sekaligus melalui serangkaian sengketa 
pembentukan kerajaan. Islam di Jawa mengalami satu proses 
sejarah yang digerakkan oleh mereka yang memiliki peran 
penting di kota-kota dagang pantai utara jawa. Kegiatan niaga ini 
dikontrol oleh patih (pate) yang relatif independen dari penguasa 
kerajaan Jawa, sehingga seakan-seakan pemegang kekuasaan 
sepenuhnya adalah Gusti Patih (chief captain) yang dikenal dan 
dihormati layaknya sebagai raja sesungguhnya.8 

Catatn tome pires, Saat pantai utara Jawa masih dihuni orang 
kafir (heathens), banyak pedagang yang berdatangan ke sana, dari 


7 Niels Mulder, Mistisisme Jawa, terj. Noor Cholis (Yogyakarta: Lkis, 2001), 2. 
8 Jajat Burhanudin, Islam dalam Arus Sejarah Indonesia (Jakarta: Kencana, 2017), 40. 


-433 - 


... PW LTN PWNU Jawa Timur ... 


Persia, Arab, Gujarat, Bengali, Melayu, dan bangsa-bangsa lain. Di 
beberapa tempat, penguasa Jawa yang masih kafir masuk Islam, 
maka pemimpin-pemimpin agama dan para pedagang muslim 
mengambil alih kekuasaan. Di tempat lain mereka memperkuat 
tempat tinggal mereka dan mendatangkan orang-orang mereka 
yang berlayar di atas jung, membunuh penguasa-penguasa Jawa 
dan menggantikan mereka. Dengan cara inilah mereka menjadi 
penguasa daerah pantai dan merebut kekuasaan atas perdagangan 
di atas pulau Jawa.” Sehingga bila sebelumnya kehadiran Islam 
lebih terbatas membentuk suatu komunitas keagamaan di pusat- 
pusat perdagangan di Nusantara, dengan berdirinya kerajaan- 
kerajaan maka tampilnya Islam sebagai kekuatan politik dan 
budaya mulai berlangsung." 

Pembentukan kekuatan politik ini, menurut sudut pandang 
lokal, terjadi melalui proses yang rumit yang tidak hanya melibatkan 
pemberontakan, tapi sampai pada gambaran-gambaran “kutukan” 
dari pihak Islam kepada penduduk lokal yang tidak mau 
menganut agama Islam. Gambaran-gambaran demikian ini 
banyak dikisahkan di berbagai literatur Jawa terutama seputar 
akhir kejayaan Majapahit. Dalam Babad Tanah Jawi misalkan, 
dikisahkan bahwa sudah beberapa tahun Giri tidak melaksanakan 
sowan ke Majapahit sebagai penguasa Jawa dikarenakan Islam 
tidak mengizinkan pemeluknya untuk mengabdi kepada orang 
kafir, serta ramalan tentang Demak yang akan menjadi kerajaan 
Islam yang akan merubah agama lokal Jawa. Berita ini kemudian 
menjadi salah satu sebab disusunnya strategi penyerangan 
terhadap Majapahit." 

Dalam cerita Darmagandhul, penyerangan terhadap Majapahit 
dilatarbelakangi oleh berbagai kisah yang sangat menyudutkan 
Islam. Kutukan Sunan Benang (Bonang) di Kertosono agar daerah 
tersebut dilanda malapetaka, ditambah dengan laporan tentang 
tidak sowan-nya Giri ke Majapahit setelah bertahun-tahun, 
membuat Prabu Brawijaya mengeluarkan sumpah serapah kepada 


9 Ibid., 41-42. 
10 Tbid., 11. 
1 Babad Tanah Jawi, 53-54. 
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semua orang Islam untuk diuris jika tidak mau menurut akan adat 
istiada Jawa, kecuali Ampel dan Demak yang masik keluarga 
Kerajaan. Peristiwa itu kemudian membuat Majapahit berinisiatif 
menyerang Giri, dan di waktu yang sama Demak juga berinisiatif 
menyerang Majapahit hingga Majapahit dapat diambil alih. 
Penyerangan terhadap Majapahit juga terjadi di Kediri pada tahun 
1527 oleh Sultan Trenggana yang menandai pergantian kekuatan 
politik Hindu Budha menjadi Islam. 

Selain melalui perebutan kekuasaan, Islam juga menyebar 
melalui proses dialektika untuk meruntuhkan keyakinan agama 
lokal. Hal ini seperti digambarkan dalam kisah pertemuan Prabu 
Brawijawa yang melarikan diri setelah Raden Patah menguasai 
Majapahit dengan Sunan Kalijaga. Prabu Brawijaya yang ditemani 
Sabda Palon, dalam Darmagandhul, pada akhirnya memilih untuk 
mengganti agamanya dengan Islam setelah Sunan Kalijaga 
menjelaskan berbagai konsep Islam sebagai tafsiran konsep- 
konsep agama lokal. Sementara Sabda Palon yang tidak ikut 
merubah agamnya, menyanggah konsep-konsep Islam dengan 
makna yang negatif dalam budaya Jawa." Dialektika semacam ini 
juga diperlihatkan dalam perdebatan Sunan Benang (Bonang) 
dengan Butalocaya, sampai pada batas-batas identitas Jawa dan 
Arab. Islam sebagai agama Arab yang dipandang negatif, negara 
penuh kutukan, dibandingkan dengan keyakinan lokal dalam 
tradisi Jawa yang penuh nilai-nilai etis, Jawa yang suci dan mulia. 
Serta membandingkan gunung yang murni ciptaan Tuhan dengan 
Ka'bah buatan manusia untuk menentukan hakikat Baitullah.' 

Dinamika Islam dan agama lokal, sejak awal terjadi baik 
dalam batas dialektis maupaun dalam ruang perseteruan 
kekuasaan. Akan tetapi Islam sendiri pada akhirnya juga memiliki 
sisi kandungan yang menyerap agama lokal, sehingga dalam 
tradisi Islam masa kerajaan Demak, sudah tertanam benih-benih 
polarisasi antara yang dianggap Islam yang murni dengan Islam 


12 Darmagandhul, terj. Damar Shashangka (Jakarta: Dolphin, 2011). Dikisahkan dalam 
Pupuh 3 dan Pupuh 4, halaman 39-56. 

13 Jajat Burhanudin, Ibid., 27. 

14 Darmagandhul, dalam Pupuh 6 dan Pupuh 7, halaman 69-99. 

15 Darmagandhul, dalam Pupuh 2, halaman 19-36. 
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yang “tercampur” dan “sesat”. Meskipu di sisi lain upaya 
mempertahankan unsur-unsur pra Islam, dan menampilkannya 
dalam hubungan dengan nilai-nilai menjadi penting dalam satu 
rekayasa politik kerajaan, dan menunjukkan bahwa kerajaan- 
kerajaan islam yang baru berdiri tersebut merupakan penerus 
orde yang telah berlaku sebelumnya." 


Peleburan Konsep-Konsep Kepercayaan 
Penyebaran Islam setelah terbentuknya kerajaan Demak, tidak 
hanya membentuk satu komunitas baru, tapi juga konsep-konsep 
baru dalam agama. Termasuk juga dewan walisanga, konon 
dibuat oleh Dinasti Demak. Sesudah meninggalnya Raden Patah, 
Sultan Demak I (1475-1518), di mana Raden Patah sendiri yang 
dikultuskan sebagai wali yang pertama dari kesembilan wali-wali 
tersebut. Raden Patah sendiri selaku sultan Demak telah menyusun 
sejarah resmi Dinasti Demak di mana para wali dikatakan orang- 
orang cina, sebagaimana dirinya, dan dikatakan keturunan Kong 
Hu Cu (confusius).” Adanya walisanga tidak hanya berfungsi 
sebagai penyebar Islam, tapi juga penafsir Islam yang sah dan 
diakui oleh kerajaan Demak selaku penguasa pada waktu itu. 
Walisanga juga melakukan transformasi konsep dan istilah dalam 
Islam untuk menunjukkan bahwa mereka tidak lain adalah 
penerus tradisi lama yang dapat diterima, dan bukan 
pemberontak dari luar, atau bahkan perusak Jawa.'8 Sunan Ampel 
misalnya mengganti kata “shalat” dengan “sembahyang” yang 
berasal dari sembah dan hyang. Tempat ibadah pun dinamai 
langgar, bukan mushalah, mirip kata sanggar, dan yang menunut 
ilmu disebut santri, berasal dari kata shastri, yaitu orang yang 
mengetahui buku suci agama Hindu." 

Apa yang disebut Muhammad Sholikhin sebagai sufisme 
Jawa sendiri sebenarnya merupakan perpaduan mistik Jawa yang 
sejak awal kelahiran bangsa ini sudah inhern dalam sistem 


16 Jajat Burhanudin, Ibid., 90. 

17 Warsito, “Orang-orang Kebatinan Tidak Berpegang pada Wejangan-wejangan wali sanga”, 13. 

18 Irfan Afifi, Saya, Jawa, dan Islam (Yogyakarta: Penerbit Tanda Baca, 2019), 21. 

1 Budiono Hadi Sutrisno, Sejarah Walisongo: Misi Pengislaman di Jawa (Yogyakarta: 
Grha Pustaka, 2007), 28. 
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kepercayaannya. Bahkan memperhatikan kitab Jangka Jayabaya 
gubahan Ranggawarsita, terdapat kesimpulan bahwa perkembangan 
Islam kultural sudah terjadi sejak pemerintahan Prabu Jayabaya di 
Kediri tahun 1135 M. Sementara masa-masa perintisan dakwah Islam 
terjadi dengan kehadiran Syekh Subakir pada masa kekuasaan 
Raja Smaratungga (800-825 M). Islam yang datang pertama kali itu 
adalah Islam sufi mistik, dan berkembang untuk pertama kali 
justru di pedalaman tanah Jawa. Sufisme Jawa ini sudah terbentuk 
jauh sebelum terbentuknya walisanga. Namun sayangnya, pasca 
Demak, banyak yang mempertentangkan sufisme Jawa dengan 
sufisme import, menurut Muhammad Sholikhin, yang kemudian 
sufisme Jawa hanya dibatasi sebagai mistik. 

Muhammad Sholikhin membagi penyebaran Islam Jawa, 
masa akhir Majapahit menjelang berdirinya kerajaan Demak dan 
munculnya dewan walisanga, ke dalam dua jalur, yang sekaligus 
membentuk tipologi Islam Jawa itu sendiri, yaitu jalur pesisir yang 
bercorak tasawuf sunni (ortodok, tarekati, dan amali), dan jalur 
pedalaman yang bercora sufisme falsafi. Di pedalaman Jawa, 
tradisi sufisme mistik memang menjadi mayoritas, karena memang 
para walisanga menyentuh area pedalaman lebih belakangan, 
ketika Islam sudah memiliki posisi yang kokoh menjadi agama 
rakyat. Di sisi lain, Islam pesisir sebetulnya juga masih memiliki 
sisi mistiknya, dikarenakan hal tersebut lebih dulu hadir 
ketimbang penyebaran Islam oleh kalangan Arab.” Tipologi ini 
sebenarnya problematis, dengan menyematkan istilah sufisme 
sunni dengan sufisme mistik seakan mengafirmasi polarisasi Islam 
di era yang lebih modern. Sementara di masa-masa tersebut, tidak 
terlalu tampak perbedaan antara sunni dengan mistik, justru yang 
tampak adalah perpaduan nilai-nilai Islam dengan kepercayaan 
lokal yang sejatinya sudah dapat dikategorikan dalam satu wadah 
esoterik. 

Namun, bagaimana pun tipologi tersebut, membuktikan bahwa 
Islam masa Demak dengan dewan walilnya telah membentuk 


2 K.H. Muhammad Sholikhin, Manunggaling Kawula Gusti: Filsafat Kemanunggalan 
Syekh Siti Jenar (Yogyakarta: Penerbit Narasi, 2014), 173. 
21 Ibid., 181-182. 
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makna-makna Islam yang diakui dan Islam yang “tercampur”. 
Islam memang sesuatu yang asing bagi masyarakat Jawa. Ia 
adalah Islam yang telah tercampur. Harun Hadiwiyono, dan 
sederetan orientalis seperti Geertz, Zoetmoelder, Snouck Hurgronje, 
nyaris mengatakan hal yang sama, atau setidaknya memberi lebel 
Islam Jawa sebagai “Islam sinkretis”. Bahkan menurut Raflfles, 
Islam Jawa hanyalah sebentuk “supervisial muslim” atau “muslim 
hanya di permukaan” .2 

Kontroversi penamaan jenis Islam di Jawa, atau berbagai tipe 
esoteris yang disematkan, sejatinya memperlihatkan sebuah 
peleburan kompleks antara berbagai kerpercayaan. Apa yang 
dikenal sebagai sinkretisme memang telah ada dalam masyarakat 
Jawa jauh sebelum Demak dan walisanga, itu pun hampir tidak 
dapat dipisahkan antara “Islam” dengan agama “lokal”. Bahkan 
konsep “Jawa” itu sendiri bagi masyarakat lokal tidak hanya 
merujuk satu wilayah tertentu, tapi mencakup bentuk identitas, 
moralitas, hingga spiritualitas. Jawanisme atau kejawen, bukan 
kategori religius, namun etika dan gaya hidup yang diilhami oleh 
pemikiran jawa.? Dalam konsep tersebut, sekalipun tidak sistematis 
dan sulit dijelaskan, terkandung imajinasi abstrak tentang ke mana 
kehidupan ini harus diarahkan, dan dengan cara seperti apa 
kehidupan harus ditegakkan. 

Satu ajaran yang disebut dengan sangkan paran, atau lebih 
lengkap dikatakan sangkan paraning dumadi, memang baru 
ditemukan dalam tulisan-tulisan yang lebih belakangan. Namun 
apa yang terkandung di dalamnya menyiratkan gambaran jenis 
kepercayaan tertentu selain apa yang dikatakan dalam sufisme 
wujudiyah sebagai manunggaling kawula gusti. Sementara ngelmu 
dalam tradisi Jawa pada prinsip dasarnya adalah laku untuk 
menyempurnakan diri untuk keutuhan kemanusiaannya sebagai 
penuntun menjalani “perjalanan besar” (laku/suluk) sangkan paran 
manusia. Sehingga apa yang dikatakan Neils Mulder sebagai 


2 Irfan Afifi, Ibid., 14-15. 

2 Niels Mulder, Mistisisme Jawa, 4 

2 Irfan Afifi, Saya, Jawa, dan Islam, 71. Sangkan Paran merupakan konsep ajaran yang 
menekan pengetahuan spiritual akan jati diri manusia dan kehidupan semesta, di mana dan 
hendak kemana hidup ini dijalankan, serta bagaimana meresapi perjalalan tersebut. Puncak 
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panteistime dalam pandangan Jawa bermuara pada apa yang 
dinamakan pemujaan hidup, sebagai prinsip tertinggi perwujudan 
hidup dalam diri. jika seseorang berhasil mencapai hal itu, maka 
ia telah kembali pulang ke asalnya.” 

Ajaran-ajaran yang menitikberatkan pada perjalanan eksistensial 
kehidupan spiritual manusia tersebut dielaborasi sedemikian rupa 
dalam berbagai ajaran, baik dalam Islam versi resmi yang diwaliki 
oleh Demak dan walisanga, maupun dalam ajaran-ajaran sinkretis 
yang dianggap sesat oleh Demak dan walisanga. Yang paling 
terkenal adalah manunggaling kawula gusti dari Syekh Siti Jenar, 
meskipun Syekh Siti Jenar konon tidak pernah sekalipun secara 
eksplisit menyatakan ajarannya sebagai Manunggaling Kawula 
Gusti. Konsep tersebut adalah konsep universal yang menggam- 
barkan capaian tertinggi spiritualitas manusia, yang dalam Islam 
misalnya di sebut Insan Kamil, atau Jalma Winilis dalam satu 
kepercayaan tertentu, atau Satria Pinandhita dalam konsep Jawa 
pada umumnya.” Namun sayangnya, ajaran tersebut harus 
menerima tuduhan sesat dan terlarang sehingga harus diganjar 
hukuman berat oleh Demak dan walisanga. Meskipun demikian, 
faktanya ajaran tersebut telah mempengaruhi pandangan Islam 
Jawa yang lebih menyeluruh dibanding konsep-konsep Islam 
ortodok ala Demak. 

Pengaruh ajaran manunggal tersebut dapat dilihat misalnya 
dalam prosa Babad Tapel Adam Ranggawarsito yang menggam- 
barkan pencarian asal usulnya pada masa lalu Islam dari mulai 
proses penciptaan semesta, juga karyanya Kaol Saking Kitab 
Musasar, yang menggambarkan sejarah Jawa secara bolek-balik 
dalam bingkai Islam, yakni kembali pada masa penduduk manusia 
pertama di Bumi dan berjalan sampai “hari pengadilan” seperti 
diceritakan dalam Al-guran, atau juga karya Ranggawarsita yang 
lain, Serat Wirid Hidayat Jati, yang sering dikenal sebagai buku 


dari ajaran ini adalah sebuah kesatuan eksistensi antara “hidup” dan “mati” yang 
diungkapkan sebagai “hidup dalam mati” atau “mati dalam hidup”, karena ketika manusia 
mencapai pengetahuan akan sangkan paran, maka tidak ada lagi sebuah pencarian, ia telah 
berhenti kembali ke asal muasal hakikat dirinya. 

25 Niels Mulder, Mistisisme Jawa, 27. 

26 K.H. Muhammad Sholikhin, Manunggaling Kawula Gusti, 142. 
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babon esoterisme Jawa dan merupakan pegangan praktik mistik 
Islam yang dikenal luas oleh masyarakat,” semua itu mengan- 
dung ajaran-ajaran yang mengarah pada penjelasan akan sangkan 
paran manusia yang ditempuh melalui proses manunggal. 

Wirid hidayat jati meggambarkan perjalanan mencapai 
sangkan paran melalui tujuh tahapan yang dinyatakan dengan 
penegasan-penegasan pribadi dalam sebuah wirid. Perwujudan 
Sang Absolut tidak lain adalah sangkan manusia itu sendiri, 
sehingga Tuhan dengan semua atributnya berada dalam realitas 
manusia dan segala atributnya. Kondisi inilah yang kemudian 
disebut sebagai pemahaman kesempurnaan sangkan paran 
(waskita ing sampurnaning sangkan paran). Serat Dewaruci juga 
menggambarkan tentang hakikat manusia dengan alam semesta 
adalah sama, manifestasi Suksma berada dalam diri manusia, dan 
manusia berada dalam Suksma. Dua hal yang dianggap identik 
(kawisesa amisesa sami), sehingga manusia adalah Tuhan itu sendiri 
(dadi sarira bethara). Penggambaran dualitas tunggal ini merupakan 
jalan menuju pemahaman sangkan paran yang dimetaforkan 
melalui “dualitas eksistensi tunggal”, yaitu mati dalam hidup 
(mati sajroning ngaurip) dan hidup dalam mati (urip ing sajroning 
pejah).2 

Dualitas eksistensi tunggal semacam itu juga digambarkan 
oleh Sri Mangkunegara IV dalam serat wedhatama, sebagai 
pambukaning warana, talen saking layap liyeping ngalnyap, pindha 
pesating sumpena, sumusup ing rasa jati (terbukanya tirai 
penghalang, tak lain adalah sadar antara tidur dan jaga, mirip 
luncuran impian, meresap dalam rasa sejati)” Juga dalam Suluk 
Linglung Sunan Kalijaga, digambarkan liring mati sajroning 
ngahurip, iya urip sajroning pejah, urip bae selawase, kang mati nepsu 
iku, badan dhohir ingkang nglakoni (mati dalam kehidupan, atau 
sama dengan hidup dalam kematian, ialah hidup abadi, yang mati 


27 Irfan Afifi, Saya, Jawa, dan Islam, 25. 

2 Franz Magnis-Suseno, Pijar-Pijar Filsafat: Dari Gatholoco ke Filsafat Perempuan, dari 
Adam Muller ke Postmodernisme (Yogyakarta: Kanusius, 2005), 50. 

2 Ibid., 43. 

2 Budiono Hadi Sutrisno, Sejarah Walisongo, 191-192. 
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itu nafsunya, lahiriah badan yang menjalani mati).' Semua ajaran- 
ajaran yang dianggap sebagai kejawen, dan berbagai ajaran Islam 
Jawa lainnya, selalu menggambarkan dualitas yang diperhubungkan 
secara paradoks. Bahkan Syekh Siti Jenar sampai menafsirkan 
dunia ini sebagai alam kematian dan tempat keberadaan neraka 
dan surga.? Jiwa dan raga, ruh dan jasad, makrokosmos (alam 
semesta) dan mikrokosmos (manusia), bahkan hidup dan mati, 
semuanya dipersatukan dalam satu konsep manunggal, sebagai 
jalan untuk mencapai pengetahuan sangkan paran. 

Penjelasan lain tentang kemanunggalan hingga tercapainya 
pemahaman sangkan paran yang paling simbolik digambarkan 
dalam Serat Gatholoco. Melalui kesempurnaan gambaran laki-laki 
yang telah mencapai kesatuan wujud dengan Tuhan melalui 
pertemuan seksualnya dengan Perjiwati, membuatnya menerima 
pemahaman spiritual sangkan paran dan menjadi manusia 
sempurna.” Semua ajaran-ajaran manunggal tersebut, sebagai satu 
fenomena eksistensial pemahaman akan sangkan paraning dumadi, 
asal usul dan tujuan segala perwujudan, nyatanya sangat 
mempengaruhi berbagai aspek dalam Islam Jawa. Syekh Siti Jenar, 
yang dapat dianggap sebagai awal berseminya ajaran tersebut 
dalam bingkai Islam, sebetulnya juga tidak dimusuhi karena 
ajarannya. Ulama ortodoksi Islam di Demak memang lebih tegas 
melawan oposisi sufi wujudiyah atau manunggal dengan vonis mati 
bagi penyebar ajaran tersebut. Tindakan ini bukan semata-mata 
keputusan mandiri dewan wali, sebab sebagian dewan wali juga 
ada yang memiliki pandangan yang sama dengan Syekh Siti Jenar. 
Namun motif tersebut juga didasari dari desakan kepentingan 
kerajaan yang harus menjalin hubungan dengan kekuasaan Islam 
di Timur Tengah.“ 

Sunan Kalijaga, seorang wali yang dianggap mewakili identitas 
asli Jawa, juga memiliki pandangan-pandagan dengan Syekh Siti 
Jenar dalam mencapai pemahaman sangkan paran. Salah satu lirik 


31 Yudi Hadinata, Sunan Kalijaga, 69-72. 

32 K.H. Muhammad Sholikhin, Sufisme Syekh Siti Jenar: Kajian Kitab Serat dan Suluk 
Syekh Siti Jenar (Yogyakarta: Penerbit Narasi, 2014), 357. 

3 Franz Magnis-Suseno, Pijar-Pijar Filsafat, 48. 

3% K.H. Muhammad Sholikhin, Sufisme Syekh Siti Jenar, 137. 
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dalam tembang Dhangdhanggula karyanya disebutkan ing mengko 
padha weruha, yen asale sangkan paran duk ing nguni, aja nganti 
kesasar (maka ketahuilah, ilmu sangkan paran, agar jangan sampai 
tersesat). Sehingga sangkan paran dan manunggal dalam Islam 
Jawa adalah dualitas tunggal konsep ajaran yang sejak dulu tidak 
terhapuskan dan bahkan kian bersemi dalam ajaran-ajaran Islam 
yang lebih modern dikenal sebagai “abangan”. Peleburan dualitas 
konsep tersebut tidak diketahui secara jelas, karena memang 
dalam dinamika ngelmu Islam dan agama lokal awal terjadi secara 
halus, sampai Demak dan walisanga membuat penegasan 
tipologis, yang kemudian menandai bentuk Islam resmi melawan 
Islam campuran Syekh Siti Jenar. Ketidakjelasan dinamika 
peleburan itu sama dengan kontroversinya hukuman mati yang 
dijatuhkan Syekh Siti Jenar. Akan tetapi Muhammad Sholikin 
menyebutkan bahwa kematiannya dijemput sendiri dalam 
pertemuannya dengan para wali, untuk membahas berbagai 
persoalan agama. Ia memilih menjemput maut secara halus, 
bahkan digambarkan sampai tidak ada satu orang pun yang hadir 
itu menyadari kematiannya. 


Penutup 
Dinamika Islam dan agama lokal di tanah Jawa yang terjadi 
menjelang pembentukan kerajaan Demak melibatkan berbagai 
unsur kebudayaan dan kepercayaan. Islam yang lebih awal itu 
menampilkan satu tipe yang sulit dibedakan dengan ajaran agama 
lokal, dikarenakan model esoterisnya yang sangat menonjol. 
Pembentukan Islam yang demikian itu terjadi melalui dinamika 
yang sangat halus, sampai pada satu masa ketika Islam turut 
disebarkan oleh mereka yang disebut walisanga hingga 
terbentuknya Kerajaan Demak, dinamika yang lebih kompleks 
mulai terlihat. 

Persinggungan Islam dengan kekuasaan membuat proses 
Islamisasi harus dijalankan bahkan dengan cara yang keras, 
sementara persinggungan ajaran-ajaran Islam dengan ajaran- 


35 Budiono Hadi Sutrisno, Sejarah Walisongo, 185. 
36 K.H. Muhammad Sholikhin, Sufisme Syekh Siti Jenar, 181-182. 
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ajaran agama lokal tampak memperlihatkan polarisasi ajaran yang 
mengerucut pada dualitas tunggal ajaran yang dikenal sebagai 
manunggal dan sangkan paraning dumadi. Semua dinamika tersebut 
tampak membuktikan kekayaan Islam Jawa yang dikenal dan 
dipraktekkan hingga kini. Sekalipun dualitas tunggal ajaran 
tersebut sempat diberangus oleh Islam resmi versi Demak dan 
walisanga, sampai sekarang ia tetap hidup dalam Islam Jawa yang 
dipraktikkan bersanding dengan Islam yang lebih diakui. 


aa 
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KOMODIFIKASI KESENIAN ISLAM, TARI 
BEDANA TRADISIONAL DI BANDAR LAMPUNG 


- Agus Mahfudin Setiawan - 


ABSTRAK: | Tulisan ini membahas tentang salah satu seni budaya tari di Bandar lampung 
yaitu Tari Bedana Tradisional. Seni tari ini merupakan salah satu budaya yang 
memiliki nilai-nilai ajaran agama Islam (Al Qur'an dan Sunnah). Di era 
Globalisasi telah masuk ke lingkup kebudayaan masyarakat Bandar 
Artikel masuk: | Lampung. Hal ini mempengaruhi ideologi tradisional ke arah pemikiran kreatif 
23 September 2019 dan modern. Cara pandang masyarakat mampu mengolah sesuatu yang 
sebelumnya bukan sebuah komoditas menjadi barang yang bernilai guna ekonomi. 
Artikel direview: | Tari Bedana Tradisional sebagai produk wisata budaya memiliki nilai jual. 
24 September 2019 Disinilah terjadinya komodifikasi Tari Bedana Tradisional ke Tari Bedana kreasi 
(1994-2014). Dengan mengubah bentuk sajian maupun tata pelaksanaan 
pertunjukan tari untuk memenuhi selera pasar. 


Kata Kunci: Komodifikasi, Kesenian Islam, Tari Bedana Tradisional 


Pendahuluan 
Tari Bedana Tradisional yaitu kesenian yang tumbuh dan berkem- 
bang di tengah-tengah masyarakat pedesaan, salah satunya 
masyarakat Bandar Lampung. Tari Bedana Tradisional merupa- 
kan tari tradisional kerakyatan daerah Lampung yang mencer- 
minkan tata kehidupan masyarakat Lampung.' Keberadaan Tari 
Bedana Tradisional di Lampung pada tahun 1930 seiring dengan 
kedatangan para saudagar yang melakukan perdagangan ke 
daerah Lampung pesisir. Kesenian ini menceritakan adat istiadat 
dan pola hidup masyarakat yang menjujung nilai agama Islam. 
Kesenian Tari Bedana Tradisional berasal dari Jazirah Arab 
ke Nusantara yang lebih dikenal dengan Tari Zapin. Kesenian 
Zapin mengandung nilai-nilai, filsafat, estetika, etika bahkan 
adat. Pada kesenian Zapin terkandung kultur Islam, yang 
kemudian disesuaikan dengan jiwa lokal, yakni masyarakat 


1Firmansyah, dkk. Mengenal Tari Bedana Tradisional (Bandar Lampung: Gunung Pesagi. 1996), hlm. 1-3. 
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Melayu. Kawasan Melayu sebagai salah satu kawasan yang 
menyumbangkan peradaban Dunia Islam.? 

Tari Bedana Tradisional merupakan ekspresi jiwa, konsep, 
atau gagasan seniman pelakunya yang diungkapkan dengan 
bentuk pola pengaturan ritme gerak dan pola ruang secara 
berkelompok oleh penarinya. Pada awalnya Tari Bedana Tradi- 
sional ditarikan saat acara keagamaan, upacara adat dan hanya 
laki-laki yang berperan sebagai penari. Pada tahun 1994, tari ini 
mulai berkembang dengan ditarikan secara berpasangan. Jumlah 
penari biasanya terdiri lebih dari 6 orang. Jumlah penari tidak 
selalu tetap karena suatu saat atau setiap beberapa kali pemen- 
tasan dapat berubah, dan jumlah penari tergantung ketentuan 
yang disepakati masing-masing kelompok. Di samping bentuk 
pola gerak dan pola ruang, penari mengekspresikan konsep 
atau gagasan pada bentuk rias dan busana yang dipakai dan 
ekspresi gerak yang dipraktekkan. Namun dalam perkembangan 
saat ini, Tari Bedana Tradisional telah mengalami banyak 
perubahan baik dari bentuk penyajian maupun pementasannya. 

Melihat perubahan tersebut, pemerhati kesenian melakukan 
transformasi dari pertunjukan Tari Bedana menjadi tari yang 
memiliki nilai jual bagi pengunjung di Bandar Lampung. Hal ini 
sejalan dengan pengertian transformasi yang dikemukakan oleh 
Sibarani yang mengatakan bahwa transformasi yang tidak dapat 
dielakkan di masa mendatang adalah transformasi tradisi ke arah 
industri pariwisata oleh kapitalisme yang berkaitan dengan ekonomi, 
kekuatan budaya dominan, dan kekuatan ideologi-ideologi dunia 
yang tidak terlepas dari pengaruh globalisasi. 

Produk tari ini sebelumnya tidak dianggap sebagai komoditas 
yang dapat diperdagangkan dan hanya dimiliki oleh masyarakat 
pegunungan. Kemudian dalam perkembangannya dapat produk 
komoditas yang berorientasi ekonomi (pasar). Sehingga komer- 
sialisasi Tari Bedana Tradisional mengalami transformasi ke arah 
profan menjadi industri pariwisata budaya dalam meningkatkan 


2 Muhammad Takri, Zapin Melayu Dalam Peradaban Islam : Sejrah, Struktur, Musik Dan Lirik, 
(Departemen Etnomusikologi Universitas Sumatra Utara), hlm 1-2. 

3 Sibarani, Kearifan Lokal Hakikat, Peran, dan Metode Tradisi Lisan, (Jakarta: Asosiasi Tradisi Lisan, 
2012), hlm 3. 
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nilai ekonomi masyarakat setempat. 

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa terjadinya kemero- 
sotan nilai budaya daerah dari segi originalitas atau keaslian Tari 
Bedana Tradisional ke arah komodifikasi. Dari hasil penelitian 
yang dilakukan diketahui bahwa Tari Bedana Tradisional telah 
dijadikan komodifikasi dalam atraksi wisata budaya di Lampung, 
yang membuat wisatawan lokal maupun mancanegara tertarik 
untuk berkunjung menyaksikan pementasan Tari Bedana 
Tradisional. Oleh sebab itu, secara sadar atau tidak pada akhirnya 
membawa berbagai macam persoalan. Persoalan yang ditemukan 
yakni, bagaimana dampak Komodifikasi terhadap Tari Bedana 
Tradisional. fenomena ini, justru membuat kesenian tari khu- 
susnya di daerah pesisir yang berlangsung secara turun temurun, 
kini berubah fungsi dari makna aslinya ke arah komodifikasi 
yaitu proses transformasi barang dan jasa yang semula dinilai 
karena nilai gunanya, menjadi komoditas yang bernilai karena ia 
bisa mendapatkan keuntungan." 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat komo- 
difikasi Tari Bedana Tradisional di Bandar Lampung yang 
ditinjau dari teori komodifikasi. Ciri-ciri terpenting dalam metode 
kualitatif adalah terletak pada makna pesan, pada proses, tidak 
ada jarak antara subyek dan peneliti, bersifat terbuka dan 
ilmiah. Sedangkan pendekatan historis obyek penelitian sangat 
berguna untuk menelusuri apakah terjadi perubahan sosial dan 
budaya sesuai konteks zaman dan lingkunganya. 

Penelitian ini lebih merupakan study lapangan, tetapi 
menyajikan pula aspek sejarah sehingga metode sejarah digunakan, 
yakni heuristik, verifikasi, interpretasi dan historiografi.s Data 
dalam penelitian ini diambil dari berbagai sumber seperti melalui 
kajian dokument, observasi dan wawancara. Analisis berbagai 
sumber termasuk hasil wawancara, dilakukan dengan naara- 
sumber yang paham akan seni Tari Bedana Tradisional. selain itu 


4 Wallach, Komunikasi dan Komodifikasi (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia 2014), hlm 17. 

5 Ratna, Metodologi Penelitian: Kajian Budaya dan Ilmu Sosial Humaniora Pada Umumnya, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm 48 

€ Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta:Penerbit Ombak, 2011), 
103-116. 
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peneliti juga mengunakan sumber dari data tertulis seperti buku- 
buku dan artikel. Dengan demikian proses studi ini meliputi 
penelaahan dokumen dan bahan pustaka observasi lapangan, 
analisis dan iterpretasi. 


Sejarah Tari Bedana Tradisional di Bandar Lampung 
Kesenian Tari Bedana Tradisional berasal dari Jazirah Arab ke 
Nusantara yang lebih dikenal dengan Tari Zapin. Tari zapin dan 
Tari Bedana Tradisional merupakan tarian yang masih satu 
rumpun Melayu. Dilihat dari alat musik yang digunakan, gaya 
menari dan syair-syair yang dinyayikan. Selain itu, Perpaduan 
antara bahasa Arab dengan bahasa lokal Lampung sangat terlihat 
dalam nyayian, kostum dan alatmusik yang digunakan. Tarian ini 
tidak diajarkan secara asal-asalan, namun dengan adanya akul- 
turasi budaya Arab dengan Lampung menjadikan Tari Bedana 
Tradisional lebih menarik. Jika orang Lampung belajar dengan 
orang Arab mereka menyebutnya tari Zapin. Penyebutan Bedana 
berasal dari syair yadan ya dana, na, na, na ? 

Tari Bedana Tradisional diperkirakan mengalir pada tahun 
1430 M sejalan dengan perkembangan agama Islam di Lampung.’ 
Hampir seluruh pesisir Lampung memiliki Bedana, namun mem- 
punyai gerakan yang berbeda sesuai dengan karakter daerahnya 
masing-masing serta memiliki variasi yang tinggi, namun asalnya 
sama yaitu pengaruh Bedana Arab. Tari Bedana Tradisional masih 
bisa kita temui di pesisir Teluk Betung, Kalianda, Meringgai, 
Jabung, Tegineneng, Tataan, Pesawaran dan Tanggamus.” 

Tari Bedana Tradisional dahulu ditampilkan pada malam 
acara pesta rakyat, upacara adat dan Nyambai Agung” saat 


"Wawancara dengan Andi wijaya, seniman Lampung, pada 26 Juli 2016, pukul 14.30 wib. 

$ Pada abad 15 M ini merupakan awal memperkenalkan Tari Bedana Tradisional kepada 
masyarakat lampung. namun perkembangannya secara pesat pada abad 19 M seiring dengan 
kedatangan bangsa arab secara besar-besaran ke nusantara. 

?Agus Mahfudin, Tari Bedana Di Negeri Olok Gading Teluk Betung Bandar Lampung (Studi Kasus 
Kesenian Islam 1968-2015) ( Skripsi: Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga 2017), hlm, 42. 

1Nyambai diambil dari kata cambai dalam bahasa Lampung berarti sirih. Sirih menjadi simbol 
keakraban, bagi masyarakat Lampung. Oleh karena itu , sirih digunakan dalam kehidupan sehari-hari 
dan memiliki makna yang berbeda-beda tergantung penepatannya. Nyambai agung adalah acara 
pertemuan khusus diselengarakan untuk meghanai (bujang) dan muli (gadis) sebagai ajang silaturahmi 
dengan menunjukan kemampuannya dalam menari. Di lihat dalam I Wayan Mustika, Sekilas Budaya 
Lampung dan Seni Tari Pertunjukan Tradisional, (Buana Cipta : bandarlampung 2011), hlm. 93. 
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menyambut pesta adat keesokan hari. Tari Bedana Tradisional 
mengandung nilai — nilai dakwah dapat dilihat dari gerakan Tari 
Bedana Tradisional yang digali dari beberapa buku seperti Kitab 
Tasawuf dan Kitab Diwan Hadra"! yang dibawa dari Banjar dan 
Surabaya. Gerakan Tari Bedana Tradisional disebut dikenal 
dengan nama gerak Surabaya I dan II, Arab I dan II, serta Saroh 
dan Salimpat.? 

Tari Bedana Tradisional merupakan wujud refleksi kebuda- 
yaan Lampung dan Melayu. Secara garis besar tari yang berciri 
Islam banyak berkembang di Sumatera serta daerah-daerah pantai 
Kalimantan yang dihuni orang Melayu.“ Tari Melayu pada 
umumnya lebih mengandalkan permainan langkah kaki dengan 
posisi kaki selalu tertutup dan merendah. Kebanyakan posisi 
badan selalu bergerak seperti ombak mengalun di pantai dan 
sikap posisi lengannya yang tertutup.'4 Hal ini dapat dilihat dari 
gerak Tari Bedana Tradisional.'”Tari Bedana Tradisional adalah 
sebuah tarian yang dikembangkan oleh orang Arab, Hadhramaut. 
Kesenian tersebut mulai berkembang seiring dengan kedatangan 
orang Arab dari Hadramaut dalam jumlah yang besar ke Asia 
Tenggara pada awal abad 19 M.!5 

Tari Bedana Tradisional merupakan salah satu dari berbagai 
macam kesenian yang melekat pada masyarakat Lampung, ajaran 
moral, dan berisinasehat. Kemunculan pada tahun 1930 M Tari 
Bedana Tradisional mengalami penyebaran kedaerah-daerah di 
Lampung.”Pada tahun 1942 M Tari Bedana Tradisional mulai 
berkembang sebagai sarana hiburan rakyat yang diajarkan kepada 
Mansjur Taib, M Ramli, Sulaiman dan lain-lain. Tarian ini 


1 Kitab dewan hadra adalah kitab yang berisikan syair-syair lagu yang bermakna nasihat-nasehat 
dalam menjalani hidup. 

"Mansyur Thaib,” Synopsis Tari Bedana Tradisional”,dalam lagu-lagu TariBedana, Tim Kesenian 
Masyarakat Lampung, Bandar Lampung Juni 2008. 

13 Soedarsono, dkk,Indonesia Indah Seri Ketujuh: Tari Tradisional Indonesia( Yayasan Harapan 
Kita/BP 3 TMII. Jakarta), hlm. 69. 

WJbid,. hlm. 285. 

15 Agus mahfudin, Tari Bedana Di Negeri Olok Gading Teluk Betung Bandar Lampung (Studi Kasus 

Kesenian Islam 1968-2015), hlm, 34. 

"Muhammad Takari, Zapin Melayu Dalam Peradaban Islam:Sejarah, Struktur Musik, Dan Lirik, 
Universitas Sumatera Utara; Medan), hlm. 14. 

Hafizi Hasan, dkk. Diskripsi Tari Bedana Tradisional. (Bandar Lampung: Taman Budaya, 
1992/1993), hlm. 3. 
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diajarkan oleh seorang guru yang bernama Mat Mangat, M. Ali 
Hilabi, Ali Idrus, Abdullah, Hamzah dan Ibrahim sebagai sarana 
dakwah. Ke enam guru tersebut keturunan Bangsa Arab yang 
tinggal di Kampung Palembang, Teluk Betung, Bandar Lampung, 
Lampung. 


Komodifikasi Tari Bedana Tradisional 

Tari Bedana Tradisional mulai mengalami perkembangan sejak 
tahun 1994-2014. Tari Bedana Tradisional dikomodifikasi oleh 
pengelola kesenian dan masyarakat. Tari Bedana Tradisional 
memiliki daya tarik yang begitu khas dan unik. Kesenian Tari 
Bedana Tradisional memiliki nilai jual dan sebagai modal 
berharga bagi pengembangan ekonomi masyarakat Bandar 
Lampung. Ada alasan tertentu mengapa merubah nama Tari 
Bedana Tradisional menjadi Tari Bedana kreasi, karena Tari 
Bedana kreasi ditarikan oleh bujang gadis yang berpasangan. 
Pada dasarnya tari ini tidak boleh ditarikan secara berpasangan." 
Hal tersebut menurut pengelola seni dan masyarakat akan 
menjadikan daya tarik tersendiri karena biasanya wisatawan 
Maka dengan mengubah nama tarian, para wisatawan akan 
penasaran dan ingin melihat kesenian bedana kreasi tersebut. 

Pengembangan kesenian Tari Bedana kreasi yang dilakukan 
masyarakat, pengelola seni, serta pemerintah pada tahun 20132 
dalam praktiknya sudah terealisasikan dengan baik, dapat dilihat 
dari adanya perubahan bentuk pertunjukannya yaitu bentuk 
gerak tari, musik tari, tata rias dan tata busana, tempat dan waktu 
pementasan. Sebagai daya tarik, Tari Bedana kreasi terlihat lebih 
menarik sehingga layak ditampilkan sebagai atraksi wisata 
budaya di Bandar Lampung. 

Proses komodifikasi Tari Bedana Tradisional di Bandar 
Lampung sebagai atraksi wisata budaya terjadi karena pengelola, 
masyarakat, dan pemerintah tertarik untuk mengangkat hasil 
kesenian tradisional yang ada di Bandar Lampung. Menjadikan 


Mansyur Taib, “Synopsis Tari Bedana Tradisional”,Lagu — Lagu Tari Bedana Tradisional, Tim 
Kesenian Masyarakat Lampung Bandar Lampung Juni 2008. 
19 Wawancara dengan Andi wijaya, seniman Lampung, pada 1 Januari 2017, pukul 14.30 wib 
2 https://lampung.antaranews.com/berita/268421/pemecahan-rekor-muri-tari-bedana-massal 
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aset produk wisata yang memiliki nilai jual bagi wisatawan. 
Pengembangan Tari Bedana Tradisional menjadi atraksi wisata 
budaya merupakan program yang dikelola oleh dewan kesenian 
bersama masyarakat serta pemerintah sebagai salah satu tujuan 
wisata di Bandar Lampung. 

Paket dan kemasan dalam banyak rupa bentuk produk seni 
budaya yang berkembang sekarang ini, dilakukan oleh mereka 
yang memiliki kuasa modal finansial, sponsor (pemilik modal 
ekonomi), dan mempunyai modal sosial, serta memiliki relasi 
dengan penguasa politik (pemerintah). Mereka ini dapat terdiri atas 
individual (pejabat pemerintahan atau lainnya), pemilik modal 
(pengusaha/ kapitalisme) dari suatu kelompok/ sanggar atau di 
luarnya, dan dari organisasi sosial kemasya-rakatan, serta terkadang 
mereka memiliki pengaruh pada bentuk produksi kesenian. 
Tuntutan zaman mengharuskan adanya kreativitas terhadap seni 
budaya agar tetap eksis bagi konsumen atau penikmatnya.” 

Kesenian Tari Bedana Tradisional menjadi Tari Bedana 
kreasi sebagai atraksi wisata budaya di Bandar Lampung , 
merubah pula bentuk sajian pada pertunjukannya seperti durasi 
pertunjukan pada awalnya durasi berkisar 4-5 jam namun saat ini 
menjadi 10-15 menit saja, untuk bentuk gerak saat ini sudah 
mulai bervariasi tidak seperti sebelumnya, dan busana/ rias saat 
ini menggunakan busana dan rias lebih berani tidak hanya 
menggunakan warna putih dan songket. Hal tersebut merupakan 
perkara yang tidak sulit bagi masyarakat walaupun secara tidak 
langsung hal tersebut telah menghilangkan keaslian dari per- 
tunjukan kesenian Tari Bedana Tradisional sebelumnya. Semua 
itu dilakukan karena memiliki tujuan yaitu sebagai strategi 
untuk meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat Bandar- 
lampung dari sektor pariwisata yang secara tidak langsung 
sekaligus bentuk pelestarian kesenian tradisi. 

Salah satu faktor komodifikasi tari bedana adalah melalui 
kreativitas masyarakat. Tari Bedana Tradisional merupakan 
produk budaya masyarakat Lampung, dalam proses hadirnya 


2. Kaunang Dan Sumilat, Kemasan Tari Maengket Dalam Menunjang Industri Kreatif Minahasa 
Sulawesi Utara Di Era Globalisasi. (Jurnal Lppm Bidang Ekososbudkum Volume 2 Nomor 1 2015), hlm 13. 
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tari tersebut tidak terlepas dari hasil kreativitas manusianya. 
Pengembangan Tari Bedana Tradisional merupakan gabungan 
dari pemikiran masyarakat yang kreatif dalam mengubah hasil 
kesenian yang tadinya terlihat biasa namun saat ini menjadi 
sesuatu yang memiliki nilai guna. Saat ini Tari Bedana Tradi- 
sional sudah banyak berubah mulai dari bentuk sajiannya, 
itu semua karena sikap masyarakat yang kreatif yang ingin 
menuangkan ide-ide untuk merubah Tari Bedana Tradisional 
menjadi bentuk sajian yang berbeda dari Tari Bedana Tradisional 
lainnya.” 

Pariwisata mempunyai pengaruh yang besar terhadap 
komodifikasi, karena pariwisata meliputi berbagai kegiatan yang 
berhubungan dengan wisata, dan daya tarik, serta usaha lainnya 
yang terkait. Pengembangan pariwisata merupakan upaya 
untuk memanfaatkan daya tarik wisata yang berbentuk keindahan 
alam, tradisi dan budaya, serta peninggalan sejarah dan pusaka 
budaya. 

Tujuan wisata pada dasarnya memberikan pengetahuan 
kepada wisatawan, daya tarik wisata kepada kesenian radisional. 
Tari Bedana Tradisional sesungguhnya sudah masuk ke dalam 
tujuan wisata yang menarik dan unik untuk dilihat. Sejak adanya 
program Desa wisata memicu peluang bagi masyarakat Desa 
untuk membuka lapangan pekerjaan baru dalam bidang 
pariwisata. Tari Bedana Tradisional yang dulunya merupakan 
sebuah hiburan rakyat sekitar, namun dengan berkembangnya 
pariwisata budaya di Bandar Lampung khususnya telah meng- 
alami pergeseran fungsi dan makna, serta mampu dijadikan 
komoditas yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
sekitarnya. komodifikasi Tari Bedana Tradisional dalam 
perkembangannya tidak terlepas dari peran pemerintah melalui 
Dinas Pariwisata dalam mendorong kreativitas masyarakat 
Bandar Lampung dalam menampilkan Tari Bedana Tradisional 
menjadi produk budaya yang menarik. 

Pada perkembangannya Tari Bedana Tradisional sudah 
mengalami perubahan baik dari segi bentuk dan makna yang 


2 Wawancara dengan Andi wijaya, seniman Lampung, pada 1 Januari 2017, pukul 14.30 wib 
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merupakan efek dari selera pasar. Hal tersebut memunculkan 
berbagai macam ide inisiatif dalam pikiran manusia. Berbagai 
bentuk ide kreatif masyarakat Bandar Lampung yang bekerja 
sama dengan pemerintah untuk memberikan unsur kebaharuan 
dalam segi bentuk tampilan agar mengundang selera wisatawan 
untuk mengkonsumsinya. Dilihat dari sudut pandang kesenian, 
maka berkembangnya industri pariwisata secara nyata telah 
mendorong tumbuhnya kreativitas pelaku seni untuk 
mengembangkan karya ciptanya sehingga mampu menarik minat 
pengunjung atau wisatawan.” 

Pariwisata saat ini membawa kapitalisme masuk ke dunia 
bisnis kebudayaan, hal tersebut menjadikan budaya sebagai 
barang dagangan. Peran pariwisata membawa dampak positif 
bagi keuntungan ekonomi yang menjadikan kebudayaan sebagai 
barang. Dengan itu menjadikan perubahan pola pikir masyarakat 
ke arah modern mengakibatkan logika kapitalis menjadi unsur 
yang paling dominan dalam perkembangan industri pariwisata.” 

Keberadaan kesenian tradisional saat ini telah menjadi 
bagian dari komersialisasi budaya. Globalisasi ekonomi bertolak 
dari kegiatan di sektor pariwisata menuntut adanya hiburan 
berupa pertunjukan kesenian tradisional yang sejalan dengan 
daya tarik objek wisata, dan lazim disebut sebagai atraksi wisata. 
Dengan terjadinya komodifikasi Tari Bedana Tradisional yang 
mengubah bentuk sajian maupun tata pelaksanaan pertunjukan 
Tari Bedana Tradisional yang dilakukan masyarakat untuk 
memenuhi selera pasar, hal tersebut memiliki dampak positif 
bagi masyarakatnya dalam meningkatnya lapangan kerja, 
lapangan usaha, dan pendapatan masyarakat. Selain itu dengan 
adanya pariwisata di Bandar Lampung keuntungan yang 
sangat jelas dari segi ekonomi yaitu mendatangkan devisa. 
Dengan hal itu dampak pariwisata terhadap ekonomi rakyat 
terbilang positif. 

Selain dampak positif yang didatangkan oleh pariwisata 
dengan melakukan komodifikasi pada Tari Bedana Tradisional, 


2 Nurhayati, Ekonomi dan Pariwisata, (Yogyakarta: Depdikbud 2004), hlm 19. 
2 Putu, Pariwisata Berkelanjutan dalam Pusaran Krisis Global. (Denpasar. Udayana, 2010), hlm 4. 
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seharusnya masyarakat mempertimbangkan dampak negatif 
yang akan terjadi kedepannya. Dengan adanya pengaruh budaya 
global berdampak pada praktik budaya kapitalisme yang 
mengacu pada komodifikasi berbentuk budaya, hal tersebut 
jelas adanya pergeseran pada keadaan sosial budaya. 

Selain berdampak pada memudarnya identitas budaya dari 
dilakukannya komodifikasi Tari Bedana Tradisional berdampak 
pula pada hilangnya nilai sejarah yang dimiliki tari tersebut. 
Sejarah yang dimiliki oleh Tari Bedana Tradisional tidaklah 
hilang sepenuhnya namun hal tersebut memudar dan semakin 
dibiarkan akan menghilang melalui dilakukannya komodifikasi 
pada bentuk sajian pertunjukan tarian itu. Seharusnya masyarakat 
maupun pemerintah melalui Dinas Pariwisata memiliki rasa 
bangga atas hasil kebudayaannya yang memiliki identitas 
dan sejarah tersendiri. Akan tetapi saat ini pertunjukan Tari 
Bedana Tradisional berada pada situasi di mana mulai memu- 
darnya sejarah yang semakin lama jika dibiarkan akan menghilang, 
hal itu terjadi karena komodifikasi yang berlangsung demi 
mencari nilai ekonomi dari wisatawan. 

Adanya pariwisata yang membawa budaya global saat ini 
telah memperjelas adanya perubahan pada kondisi budaya yang 
memunculkan kapitalisme. Karena hal itu menimbulkan adanya 
tindakan komersialisasi pada pertunjukan Tari Bedana Tradisional 
yang dilakukan masyarakatnya dengan menjual produk budaya 
serta bagian-bagian yang ada di dalamnya, seperti mengikut- 
sertakan fasilitas yang didapat oleh wisatawan masuk pada paket 
wisata pertunjukan Tari Bedana Tradisional. secara tidak 
langsung wisatawan harus membayar untuk itu agar dapat 
menikmati pertunjukan Tari Bedana Tradisional. Hal tersebut 
saat ini bukan lagi sebagai tempat untuk melihat pertunjukan 
melainkan alat untuk mendapatkan keuntungan. Dengan itu 
pertunjukan Tari Bedana Tradisional telah menghilangkan fungsi 
mulanya yang saat ini telah memiliki fungsi lain yaitu fungsi 
ekonomi. 

Identitas baru dari Tari Bedana Tradisional sebagai produk 
kapitalis merupakan hasil perubahan pola pikir sosial budaya 
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masyarakat. Sebelum terjadinya komodifikasi tarian ini hanya 
dikenal sebagai tarian lokal yang tidak terlalu dikenal oleh 
masyarakat luar, tetapi setelah terjadinya komodifikasi dan 
diubahnya bentuk sajian pertunjukan Tari Bedana Tradisional 
yang terlihat lebih menarik dan setelah diubah namanya menjadi 
Tari Bedana Tradisional kreasi masyarakat luar perlahan-lahan 
mulai mengenal tarian ini karena pihak pengelola kesenian dan 
pihak dinas pariwisata melakukan berbagai cara untuk 
mempromosikan tarian tersebut. 

Pemerintah dan pengelola kesenian melakukan pengembang- 
an promosi Tari Bedana Tradisional yang dilakukan dengan 
teknik media komunikasi pemasaran. Komunikasi pemasaran 
adalah salah satu kegiatan pemasaran yang berusaha menyebarkan 
informasi, mempengaruhi atau mengingatkan pasar atas perusaha- 
an ataupun produk agar bersedia menerima dan membeli produk 
yang ditawarkan produsen. Media komunikasi pemasaran 
merupakan konsep sentral komodifikasi Tari Bedana Tradisional 
dalam kemasan pariwisata dengan menggunakan media sebagai 
alat promosi. Dalam mempromosikan Tari Bedana Tradisional 
pemerintah melalui Dinas Pariwisata berperan sebagai lembaga 
atau instansi yang memfasilitasi seluruh kegiatan pengelola 
kesenian dan masyarakat dan memberikan berupa ide rencana 
penjualan produk wisata Tari Bedana Tradisional. Hal tersebut 
dilakukan karena komunikasi dikatakan berhasil apabila adanya 
kepercayaan komunikan terhadap komunikator. Kepercayaan ini 
banyak bersangkutan dengan profesi atau keahlian yang dimiliki 
oleh seorang komunikator.” 

Kesenian Bedana Kreasi sebagai produk budaya dipromosi- 
kan melalui media massa. disisi lain pengaruh modernisasi 
berdampak positif bagi kelangsungan dan perkembangan budaya 
lokal yang semakin terpinggirkan atau terancam punah. Produk 
seni tidak hanya diproduksi, dikonsumsi, namun dipromosikan 
melalui media khususnya dalam bentuk iklan atau koran. Untuk 
saat ini Bedana Kreasi telah dikenal oleh masyarakat luas, sudah 


2 Pendit, Ilmu Pariwisata, Sebuah Pengantar Perdana, (Jakarta: PT. Pradnya Paramita 2002), hlm, 271. 
2 Effendy, Dinamika Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), hlm, 13. 
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ditampilkan di koran, televisi lokal, dan terdapat booklet. Hal 
tersebut menunjukan bahwa proses promosi melalui media cetak 
maupun elektorik sangat membantu dalam usaha pelestarian, 
pemberian informasi, dan memperkenalkan hasil kesenian 
masyarakat Bandar Lampung ke masyarakat luas yang pada 
akhirnya wisatawan tertarik melihat Tari Bedana kreasi di 
Bandar Lampung . 

Setelah terjadinya tahapan pengembangan tersebut, tentu 
ada beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya kesepakatan 
antara masyarakat, pengelola seni, dan pemerintah dalam 
menjadikan Tari Bedana Tradisional kreasi sebagai komodifikasi 
atraksi wisata budaya di Bandar Lampung diantaranya yaitu 
keterbukaan masyarakat, saling menguntungkan, dan budaya 
pariwisata. Tari Bedana Tradisional kreasi dijadikan sebagai 
pertunjukan budaya sehingga dapat menjadi tontonan yang 
bernilai jual merupakan bentuk melestarikan budaya dan sebagai 
ajang promosi budaya ke masyarakat luas.” Komodifikasi Tari 
Bedana Tradisional mulai mendorong masyarakat karena adanya 
dorongan kebutuhan ekonomi, oleh sebab itu pelaku seni serta 
pengelola kesenian mulai mengemas Tari Bedana Tradisional 
yang dijadikan sebagai komoditi. 


Penutup 

Terjadinya komodifikasi tari bedana kreasi adalah gejala sosial 
masyarakat Bandar Lampung yang semakin modern, namun ada 
faktor yang menjadi penyebab terjadinya komodifikasi Tari 
Bedana Tradisional yaitu pengembangan kreativitas dan konsumsi 
masyarakat luas. Pengembangan Tari Bedana Tradisional merupa- 
kan gabungan dari pemikiran masyarakat yang kreatif dalam 
merubah hasil kesenian yang terlihat biasa menjadi sesuatu yang 
memiliki nilai guna. Dalam perkembanganya kreativitas masya- 
rakat banyak ditentukan oleh penguasa ekonomi dan politik 
yang mempunyai kepentingan dengan Tari Bedana. Selain krea- 
tivitas masyarakat penyebab lainnya yaitu pada konsumsi 
masyarakat terhadap pertunjukan Tari Bedana Tradisional yang 


7 Wawancara dengan Syarifudin, seniman Lampung, pada 5 Juli 2016, pukul 14.30 wib 
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dikonsumsi oleh konsumennya melalui kegiatan wisata budaya. 
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Rituakritual yang dipraktekan suku Osing hasil dari tafsiran dari pergumulan 
antara dua tradisi yakni nilai-nilai keislaman dan sistem kepercayaan suku Osing. 
Tradisi yang terbentuk itu memberikan pengaruh kepada sistem nilai keislaman 
yang baru dan sistem kepercayaan yang dianut suku Osing. Tradisi keislaman 
yang terbentuk tidak bisa dilepaskan dengan unsur kesenian yang saraf akan 
sistem kepercayaan yang dianut. Bagi suku Osing, entitas yang menjadi penyatuan 
dalam sistem kepercayaan. Semua tradisi yang dipraktekan tidak terlepas dari 
kesenian yang ditampilkan. Kesenian menjadi media untuk mendapatkan daya 
tarik masyarakat agar nilai-nilai yang dijadikan sistem tradisi dan kepercayaan 
dapat disampaikan dengan baik. Fungsi adat untuk pengantar kepada 
penyampaian nilai-nilai keislaman dan nilai keislaman sebagai titik kulminasi 
dari tradisi yang dipraktekan sesuai dengan kepercayaan yang diyakini. Tulisan 
ini hendak memaparkan bagaimana identitas, harmonisasi dan kekhasan Islam 
nusantara berkat pergumulan antara Hukum Islam dan Adat Osing. 


Kata Kunci: Hukum Islam, Adat Osing, Islam Nusantara. 


Pendahuluan 


Studi yang dilakukan oleh David N. Smith melukiskan bagaimana 
dialektika hukum adat dengan masyarakat. Smith memberikan 
contoh peranan hukum adat di Afrika yang masyarakatnya sedang 
melangsungkan urbanisasi. Urbanisasi di Afrika menjadi masalah 
sosial yang cukup mengkhawatirkan. Urbanisasi mengakibatkan 
lompatan yang tajam, yaitu perubahan dari masyarakat primitif 
(tribal society) kepada suasana modern di kota-kota. Orang-orang 
yang tinggal di daerah baru membentuk komunitas-komunitas 
kesukuan (ethnic association). Hal ini kemudian berdampak pada 
fungsi adat menjadi penghubung kehidupan suasana dari asal 


-458 - 


... Prosiding Lokakarya Internasional dan Pelatihan Metodologi Penelitian Islam Nusantara ... 


mereka.! Smith kemudian mengelompokan masyarakat itu 
menjadi tiga yakni traditional societies, traditional-modernized group 
dan wholly modern. Kelompok tradisional memberikan kepada 
kelompok urban suasana seperti rumah sendiri dan memper- 
tahankan atau memperkuat ikatan-ikatan yang asli. Mereka 
mengembangkan nilai-nilai dari kehidupan mereka yang asli. 
Sedangkan kelompok kedua menciptakan suatu sistem nilai-nilai 
sinkretis yang bukan rural dan urban. Sedangkan kelompok ketiga 
merupakan kelompok yang mengembangkan nilai-nilai baru untuk 
mencukupi kebutuhan-kebutuhan yang baru. Mereka menyadari 
bahwa mereka kini hidup di dalam suasana baru yang tidak lagi 
dapat terikat pada system nilai-nilai yang lama. Namun mereka 
juga berusaha mengembangkan hukum adat mereka sendiri agar 
tidak kehilangan pegangan dalam suasana yang urban itu.? 
Perubahan-perubahan yang dialami masyarakat tentunya 
tidak bisa dihindari karena berjalan secara alami. Perbedaan 
waktu, tempat dan kondisi selain juga tuntutan kebutuhan turut 
mengarahkan perubahan-perubahan di dalam masyarakat.? Seba- 
gaimana sejarah Banyuwangi memberikan gambaran bahwa apa 
yang terjadi di kalangan suku Osing tidak seperti yang terjadi di 
Afrika sebagaimana hasil Penelitian Smith. Cungking sebagai 
daerah asal para pendahulu orang-orang suku Osing adalah meru- 
pakan daerah yang dekat dengan wilayah kota. Berpindahnya 
orang-orang suku Osing dikarenakan untuk mendapatkan kebu- 
tuhan dan kemudahan. Justru dengan begitu, mereka menguatkan 
sifat traditional societies sebagai suku Osing. Datang dari kota ke 
desa memberikan ketenangan dalam hal menjaga tradisi mereka. 


1 David N, Smith, Man and Law in Urban Africa, A Rule for Customary Courts in the 
Urbanization Process, dalam The America Journal of Comparative Law, Vol. XX, 1972, no. 2., 
233. 

2 Ibid., 236-237. 

3 Rahadjo,” Hukum Adat Dalam Studi” ..., 34. Dalam hukum Islam perubahan waktu, 
tempat dan kondisi dijadikan patokan untuk merubah ketetapan hukum yang sudah ada. 
Bahkan menjadi sebuah keniscayaan bahwa perubahan hukum itu mengikuti perubahan 
waktu, tempat dan kondisi. La yunkaru taghayyuru al-ahkam bi taghayyuri al-azminah wa al- 
amkinah wa al-ahwal. Muhammad Qasim al-Mansy, Taghayyaru al-Zuruf wa Atlaruhu fi Ikhtilaf 
al-Ahkam: fi al-Tashri'at al-Islamiyyah (Kairo: Dar al-Salam, 2009). 
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Tradisi yang ada di Banyuwangi bisa dikelompokkan 
menjadi tiga kategori yakni tradisi tahunan desa, hajatan dan 
pertanian yang di dalamnya masing-masing ada ritual dan 
kesenian. Untuk tradisi tahunan ini terdiri dari ider bumi, tumpeng 
sewu, mepe kasur dan ngopi sepoloh ewu. Untuk tradisi hajatan ada 
hajatan penikahan yang didalamnya ada kawin colong, kawin 
ngleboni, kawin angkat-angkatan, ngaturi Buyut Cili, sedekahan, maesi, 
arak-arakan, surup, moco lontar yusuf, dan barong. Untuk hajatan 
sunatan ada ngaturi buyut cili dan moco lontar Yusuf. Untuk hajatan 
kelahiran ada mocoan lontar Ahmad pada saat mapati, mitoni dan 
tingkepan. Pada pertanian ada sembilan prosesi adat yaitu 
dhawuhan, labuh nyingkal, nyawahi ngurit, labuh tandur, ngrujaki, 
nylameti sawah, metik, labuh nggampung dan ngunjal. Sedangkan 
Barong menjadi salah satu bagian penting dalam ritual ider bumi, 
arak-arakan, dan pada malam puncak pernikahan menampilkan 
pagelaran Barong sampai pagi. Sedangkan untuk tarian Gandrung 
ini dipersiapkan pada acara desa sebagai sambutan untuk tamu 
yang hadir dari kalangan pejabat. Menu pecel pitik menjadi menu 
wajib pada acara tumpeng sewu dan ngaturi Buyut Cili. 

Di kalangan suku Osing proses dialektika antara tradisi 
hukum dimulai dengan hubungan yang harmanonis antara adat 
Osing dengan hukum Islam. Tradisi-tradisi yang dipraktekan 
sebagai ciri khas keosingan ditandai dengan muatan kesenian dan 
kesakralan. Nilai-nilai kesenian dan kesakralan ini tidak lain 
bentuk dari model of reality suku Osing. Sedangkan bagi hukum 
Islam tradisi dipandang baik ketika muatan ketauhidan tidak 
dicampur dengan kesyirikan. Hukum Islam menjunjung 
kemaslahatan untuk manusia seutuhnya. Kemaslahatan yang 
dimaksud adalah kemaslahatan baik di dunia dan di akhirat. 
Ketauhidan dan kemaslahatan merupakan prinsip dasar model of 
reality bagi tradisi yang disepakati. Dua model dari adat Osing dan 
hukum Islam kemudian berdialektika yang akan menghasilkan 
model for reality bagi suku Osing. Ritual-ritual yang dipaktekan 
pada saat ini merupakan bentuk dari model for reality yang sudah 
disepakati bersama. 
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Tulisan ini mencoba memahami dialektika hukum Islam 
dengan adat Osing khususnya tradisi-tradisi suku Osing dengan 
pendekatan etnografi dan menggunakan teori non-konfliktual 
approach. Hukum Islam dan adat lokal sebenarnya tidak ada 
pertentangan yang signifikan. Pertenangan itu terjadi jika ada 
kepentingan politik dan itu pun hanya sesaat. 


Etnografi Hukum Islam 
Adat Osing dan hukum Islam adalah dua entitas yang pengaruhnya 
saling tarik ulur. Tidak jarang ketiganya dipersepsikan hal yang 
berbeda. Adat diposisikan sebagai konteks dan hukum Islam dan 
hukum positif diposisikan sebagai teks. Independensi atau bahkan 
peran protagonis antara ketiganya sering terjadi. Padahal baik 
hukum adat ataupun hukum Islam keduanya memiliki satu 
kesamaan yakni tidak bisa terpisahkan dengan realitas yang terus 
berubah. Realitas adalah masyarakat itu sendiri dan hukum 
apapun tanpa masyarakat hanyalah sebuah teks yang tidak 
berbicara. Masyarakatlah yang memahami, menafsirkan, mewa- 
canakan dan mempraktikannya. Untuk itulah perlu harmonisasi 
ketiga entitas tersebut. Adat adalah realitas masyarakat yang 
menjadi bagian terpenting dalam hukum Islam. Hukum Islam 
sebagai pendatang perlu memahami dan mendialokan wacananya 
dengan konteks yang ada yakni adat. Etnogarfi memainkan 
peranan yang penting untuk memahai konteks dengan obyektif. 
Etnografi berasal dari kata ethos, yaitu bangsa atau suku 
bangsa dan graphein, yaitu tulisan atau uraian. Etnografi adalah 
kajian tentang kehidupan dan kebudayaan suatu masyarakat atau 
etnik, misalnya tentang adat-istiadat, kebiasaan, hukum, seni, 
religi, dan bahasa. Istilah etnografi sebenarnya merupaka istilah 
dalam kajian antropologi. Etnografi, menjadi akar dari 
antropologi, merupakan ilmu untuk memahami cara orang 
berinteraksi dan bekerja sama melalui fenomena teramati dalam 
kehidupan sehari-hari. Etnografi adalah deskripsi budaya yang 
didasarkan atas kerja lapangan secara intensif. 


4 Suwardi Endraswara, Etnologi Jawa (jakarta: CAPS, 2015), 38. 
5 Cris Barker, Cultural Studies; Teori dan Praktik (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2000), 29. 
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Etnografi dalam kajian hukum Islam tergolong hal yang 
baru. Adanya hal tersebut sebagai upaya untuk mengikat kembali 
pembacaan teks tidak lepas dengan konteks. Para pengkaji hukum 
islam tentu tidak bisa terlepas dari teori-teori antropologi dalam 
menafsirkan realitas masyarakat. Clifford Geertz memberikan 
sumbangsih berupa teori interpretif yang mana sebagai pengkaji 
hukum islam haruslah mampu memahami dan menafsirkan 
realitas yang ada di masyarakat menurut masyarakat itu sendiri. 
Para pengkaji hukum Islam dalam penyelesaian masalahnya 
hanya cukup di balik meja, menurut Geertz mereka harus 
melakukan perkenalan yang mendalam dan dilakukan secara 
kontinyu. Geertz menyebutnya sebagai cara thick description 
(deskripsi tebal) yakni seorang pengkaji hukum tidak cukup 
mengamati peristiwa hukum di luar wilayah itu. Akan tetapi dia 
harus terlibat langsung di lapangan dan melihat langsung gejala- 
gejala peristiwa itu dengan melakukan kategori-kategori para 
aktornya bukan sekedar menentukan prinsip-prinsip universal 
dari sebuah peristiwa.” Dengan begitu hukum Islam menjadi 
sebuah sistem yang bekerja untuk membangkitkan kembali ghirah 
dan motivasi keshalehan pemeluknya. Para pemeluknya 
kemudian memahami hukum Islam sebagai tatanan umum yang 
masih berupa konsepsi-konsepsi melainkan menjadikanya sebagai 
penopang ghirah dan motivasi tingkah laku keberagamaan secara 
realistis. 

Realisasi hukum Islam lebih ditegaskan lagi tidak hanya 
dipersepsikan bersifat wagi'iyyah (aktual) melaikan juga harus 
memperhatikan juga konteks lokal dimana “gejala keagamaan” itu 
terjadi. Emile Durkheim menyebut “gejala keagamaan” bukan 
semata terkait kekuatan supernatual melaikan lebih kepada sistem 
kepercayaan dan praktik ritual yang dilakukan oleh masyarakat 
yang mengacu kepada kesakralan. Praktik ritual itulah yang 
mengarahkan masyarakat kepada komunitas moral yang selalu 
dijaga dan dipatuhi keberadaannya. Tempat peribadahan, makam 
para nabi dan para wali, ritual-ritual mulai kehamilan, sunat, 
pernikahan, kematian menjadi wadah menyatukan masyarkat 


6 Clifford Geertz, The Elementation of Cultures: Selected Essays (New York: Basic Books, 1973). 
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menjadi satu komunitas moral. Durkheim menekankan 
pentingnya arti komunitas dalam agama. Komunitas agama akan 
menjadi kekuatan jika komunitas itu mendapatkan dukungan dari 
komunitas lainnya. Sebagai contoh di Kemiren ada ritual “ngaturi” 
ke makam Buyut Cili sebagai upaya untuk minta “restu” agar 
acara yang akan dilaksanakan warga menjadi lancar. Masyarakat 
setempat mempercayai bahwa jika akan melaksanakan hajatan 
mereka melakukan ritual doa ke makam tersebut agar tidak ada 
halangan yang mengganggu. 

Bronislaw Malinowski mengembangan pemikiran Durkheim 
dengan menekankan pentingnya memahami peristiwa yang 
terjadi dengan melihat peran aktualnya. Bagi Malinowski ritual- 
ritual dan adat-istiadat yang terkesan aneh sebenarnya memiliki 
fungsi bagi masyarakatnya. Fungsi itu adalah penjelasan yang 
nyata mengapa masyarakat melakukannya. Malinowski mendasari- 
nya dengan teori pembelajaran (learning theory) yang didasarkan 
pada kebutuhan manusia (human need).' Di kalangan suku osing di 
Kemiren kebutuhan tersebut menjiwai munculnya berbagai tradisi. 
Kebutuhan metabolisme tubuh memunculkan tradisi ider bumi. 
Kebutuhan reproduksi memunculkan tradisi kawin colong, kawin 
ngleboni, kawin pek-upekan. Kebutuhan jasmani memunculkan tradisi 
ngopi sewu dan arak arakan. Kebutuhan keamanan memunculkan 
tradisi ngaturi ke makam Bunyut Cili. Kebutuhan kesehatan dan 
mobilisasi turut mengikuti tradisi yang telah ada itu. 

Berangkat dari tiga tokoh antropologi di atas maka etnografi 
hukum Islam dalam memandang realitas tradisi-tradisi suku 
Osing setidaknya dilakukan dengan beberapa langkah. Pertama, 
hukum Islam harus dipahami sebagai produk penafsiran yang 
selalu berubah sesuai tempat, kondisi dan waktu. Hukum Islam 
terbangun berdasarkan kriteria kemanusiawian. Adanya logika, 
nalar dan pengaruh sosial-politik menegaskan bahwa hukum 
Islam itu sangat manusiawi. Kemanusiawiannya terbangun 
dengan melibatkan wacana dan praktik keseharian yang tidak 
terpisah dengan adat dan tradisi di sekitarnya. Kedua, hukum 


7 Bronislaw Malinowski, A Scientific Theory of Culture and Other Essay (New York: 
Oxford University Press, 1944). Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi,170-171. 
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Islam dalam bentuk teks merupakan hasil dari interpretasi budaya 
dan para ulamanya tidak jarang berada dalam hegemoni politik 
dan kuasa. Sebagai hasil intepretasi budaya, hukum Islam tentu 
tidak bisa lepas dari konteks lokalitasnya. Hukum Islam harus 
disadari sebagai produk lokalitas yang hanya sesuai dengan 
konteksnya. Ketiga, mempelajari cara-cara dimana orang terlibat 
dalam menerjemahkan aturan sosial dan moral yang kemudian 
terbentuk kuasa pengetahuan sebagai penompang kepentingan 
yang mengitarinya.8 Hukum Islam memandang tradisi-tradisi 
yang dipraktek oleh suku Osing sebagai ekspresi kemanusiawian 
yang disepakati bersama di kalangan suku osing. Oleh karena itu 
harmonisasi di antara keduanya merupakan keniscyaan. 
Keniscayaan itu terbentuk sebagai konsekuensi dari dinamika 
sejarah dan kepentingan politik yang terjadi di kalangan suku 
Osing. 


Teori Nonkonfliktual Approach: Hukum Islam dan Adat Osing 

Dalam standar kajian al-gawaid al-fighiyyah, adat menjadi salah satu 
kaidah yang dipakai dalam hukum Islam. Ada lima kaidah mayor 
yang salah satunya adalah al-'adah al-muhakkamah (adat bisa 
dijadikan hukum). Hal itu dapat diartikan bahwa hukum Islam 
menyikapi hukum adat sebagai pertimbangan hukum dalam 
penyelesaian sebuah persoalan. Di kalangan mazhab Syafi'i 
dikenal dengan adanya gaul qadim dan gaul jadid. Qaul qadim atau 
pendapat terdahulu disampaikan oleh Imam Syafi'i sewaktu 
berada di Baghdad dan gaul jadid disampaikan sewaktu berada di 
Mesir. Perbedaan itu disebabkan karena kedua daerah berbeda 
sehingga produk hukum yang diputuskan juga berbeda.” Di 
kalangan mazhab Maliki dikenal dengan mazhab sjahabi atau 
mazhab ahli al-madinah. Solusi hukum didasarkan pada tradisi yang 


8 Noorhaidi Hasan, “Membangun Etnografi Hukum Islam Mendialogkan Teks, 
Realitas dan Anggita Teoritik” makalah disampaikan dalam acara Seminar Nasional 
Implementasi Pembelajaran Integrasi Interkoneksi Pada Mata Kuliah Prodi Hukum Islam, 
tanggal 23-24 september 2014 di Convention Hall, 12-13. 

9 Al-Imam Jalalu al-Din “Abdu al-Rahman bin Abi bakrin al-Suyuti, al-Asybah wa al- 
Nadhair fi al-Furu' (Beirut: Dar al-Fikr, 1990), 64. 

10 Ahmad Nahrowi Abdu al-Salam al-Indunisi, al-Imam al-Syafi'i fi Mazhabaihi al- 
Oadim wa al-Jadid (Beirut: Dar al-Fikr, 1988). 
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dilaksanakan oleh penduduk kota Madinah." Hal itulah seti- 
daknya memberikan gambaran bahwa hukum Islam dan adat 
melakukan dialektika dalam menyikapi persoalan. Sejak era klasik 
pergumulan hukum Islam dengan hukum adat menegaskan 
bahwa keduanya tidak bisa dipertentangkan. 

Dalam sejarahnya di Indonesia, hukum Islam dan hukum 
adat dijadikan arena pertentangan untuk suksesi kepentingan 
politik kolonial Belanda. Hukum Islam dan hukum adat era 
pemerintahan Belanda memang mengalami masa-masa sulit. 
Keduanya dipertentangkan agar pengaruh Islam di Indonesia 
tersendat. Dua tokoh Belanda yakni Lodewijk Willem Christian 
van den Berg (1845-1927) dan Christian Snouck Hurgronje (1874- 
1933) menjadi tokoh sentral pertentangan hukum Islam dan 
hukum adat. Van den Berg menggagas teori receptie in complexu 
yakni hukum Islam hanya berlaku hanya bagi orang Islam yang 
ada di Indonesia saja. Snouck Hurgronje menguatkan dengan teori 
receptie. Teori ini menyatakan bahwa bagi rakyat pribumi pada 
dasarnya hanya berlaku hukum adat, sehingga hukum Islam 
dapat berlaku apabila diterima oleh masyarakat sebagai hukum 
adat. Wacana yang dibangun oleh kedua tokoh tersebut 
kemudian mendapat respon dari tokoh nasional yakni Hazairin 
(1906-1975). Dengan mempertimbangkan beberapa daerah yang 
dianggap sangat kuat adatnya di Indonesia terlihat cenderung 
agar theorie receptive Snouck Hurgronje itu dibalik. Di Aceh 
masyarakat menginginkan persoalan perkawinan dan harta 
warisan diatur berdasarkan hukum Islam. Persoalan upacara adat 
kemudian disesuaikan dengan hukum Islam. Jika upacara adat itu 
tidak bertentangan dengan hukum Islam maka bolehlah 
dilaksanakan. Namun jika bertentangan dengan hukum islam 
maka upacara itu dirubah menyesuaikan dengan aturan agama. 


11 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, al-Mustasfa (Beirut: Dar al- 
Kutub al-Ilmiah, 1993), 147. 

12 Eddi Ruddiana Arief, et al. (ed), Hukum Islam di Indonesia: Perkembangan dan 
Pembentukan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1991), 117-138. 

13 Sajuti Thalib, “ Receptio in Complexu, Theorie Receptie dan Receptio a Contrario”, 
dalam Panitia Penerbitan Buku, Pembaharuan Hukum Islam di Indonesia: in Memoriam Prof. 
Dr. Hazairin (Jakarta: UIP, 1976), 44-46. 


- 465 - 


... PW LTN PWNU Jawa Timur ... 


Hukum adat berlaku jika tidak bertentangan dengan hukum 
Islam. Kondisi masyarakat yang demikian ini juga terjadi di 
Minangkabau. Bahkan di Minangkabau terdapat ketentuan yang 
dengan tegas menyatakan bahwa perberlakukan adat harus 
terlebih dahulu mendapat rekomendasi dari hukum Agama. Adat 
bersendi syara', syara' bersendi agama adalah petatah petitih yang 
berlaku di Minangkabau. Dengan demikian, setelah itu hubungan 
antara hukum adat dan hukum Islam adalah kebalikan dari theorie 
receptive yakni reception a contrario (hukum adat baru berlaku jika 
tidak bertentangan dengan hukum Islam). 

Dinamika antara hukum Islam dan hukum adat kemudian 
lebih mengarah pada penyatuan hukum Islam dan memandang 
Indonesia secara lebih menyeluruh sebagai adat yang kemudian 
hasil dari dialektika keduanya dipositifikasi dalam kekhasan 
Indonesia. Hal inilah yang kemudian memunculkan ide para 
tokoh untuk menggagas fikih Indonesia. Agus Moh. Najib dalam 
Disertasinya memberikan kesimpulan bahwa hukum Islam perlu 
ditekankan sesuai dengan kekhasan dan konteks Indonesia 
sebagai upaya untuk mengformulasikan aturan-aturan agar lebih 
menyeluruh. T.M. Hasbi Ash Shiddiegy (1904-1975) dan Hazarini 
(1906-1975) memiliki kesamaan pendapat tentang relasi hukum 
Islam dengan hukum warisan kolonial Belanda dan hukum adat. 
Dengan hukum Barat, hukum Islam bersifat asimetri (tidak selaras 
dan terjadi konflik) namun dengan hukum adat, hukum Islam 
bersifat simetris (selaras) sepanjang hukum adat itu tidak 
bertentangan dengan hukum Islam. Munawir Sjadzali (1925-2004) 
memandang bahwa baik dengan hukum Barat atau hukum adat, 
hukum Islam bersifat simetris selama tidak bertentang dengan 
nilai-nilai hukum Islam. Sedangkan Bustanul Arifin (1925-2011), 
A. Oadri Azizy (1955-2008), dan Yudian Wahyudi (lahir tahun 


14 Ibid, 52-53. Pada awal abad ke 20 ditengarahi pengaruh paham untuk kembali 
kepada al-Our'an dan Hadis juga turut memberikan pengaruh kepada orang-orang Islam di 
Indonesia. Terlebih lagi para pelajar muslim yang belajar ke Mekkah juga turut 
memberikan dampak “kekhawatiran” praktek keagamaan yang dilakukan oleh masyarakat 
pada saat itu. Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengahdan Nusantara Abad XVII dan 
VIII; Melacak Akar-Akar Pembaruan Pemikiran Islam di Indonesia (Bandung: Mizan 1994). Hal 
ini juga yang dialami oleh Hazairin sendiri. Lihat Hazairin, Hukum Kewarisan Bilateral 
Menurut Our'and dan Hadith (Jakarta: Tintamas, 1982). 
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1960) memandang bahwa hukum Islam bersifat simetris dengan 
hukum Barat dan hukum adat, sepanjang keduanya sesuai dengan 
ideal moral yang termuat dalam nilai-nilai universal hukum 
Islam.” Hukum Islam yang dipahami sebagai adat yang berlaku di 
masyarakat kemudian didudukan oleh A. Oodri Azizy sebagai 
upaya eklektisisme hukum dengan membentuk sebuah sistem 
hukum yang didasari sikap kritis dalam memilih doktrin hukum 
yang sudah berlaku dan sesuai dengan karakteristik Indonesia.' 

Pengalaman pergumulan hukum Islam dan hukum adat di 
Indonesia itu menurut tesis Ratno Lukito bukanlah bentuk 
konfrontasi dari keduanya melainkan hubungan dialogis yang 
harmonis. Kedua sistem hukum ini saling melengkapi. Hukum 
Islam menerima keefektifan hukum adat lokal dalam proses 
legislatifnya, sementara hukum adat menerima hukum Islam 
sebagai titik kulminasi dari hukum pribumi. Peran hukum adat 
menjadi penting karena mampu menjembatani hukum Islam 
dengan realitas sosial.” Karena hukum adat sendiri di dalam 
masyarakat adalah hasil dari proses interaksi antar masyarakat. 
Interaksi itu berupa proses memberi dan menerima yang 
berlangsung di antara para anggota masyarakat yang satu dengan 
yang lain. Praktek-praktek itu tumbuh dengan mempertimbangkan 
apa yang cocok dan yang enak (conveniency) bagi masyarakat atau 
perorangan itu sendiri. Yang jelas masyarakat memiliki kepen- 
tingan-kepentingan yang di antara mereka saling membutuhkan. 
Apabila kepentingan-kepentingan itu tercukupi dengan damai 
maka yang terjadi adalah pola yang tetap.'8 Pola yang tetap inilah 
yang menjadi tujuan bersama antara hukum Islam dan hukum 
adat di dalam masyarakat. 


15 Agus Moh. Najib, Pengembangan Metodologi Fikih Indonesia dan Kontribusianya 
Terhadap Pembentukan Hukum Nasional (Jakarta: Kementrian Agama RI, 2011), 192. 

16 A. Oodri Azizy, Eklektisisme Hukum Nasional,Kompetisi antara Hukum Islam dan 
Hukum Umum (Yogyakarta: Gama Media, 2002). 

17 Ratno lukito, Islamic Law and Adat Encounter, The Experience of Indonesia (Jakarta Selatan: 
Logos, 2001), hal. 125. Ratno Lukito, Tradisi Hukum Indonesia (Yogyakarta: Teras, 2008), 62-68. 

18 Satjipto Rahadjo,” Hukum Adat Dalam Studi Hukum dan Masyarakat “, dalam 
Panitia Penerbitan Buku, Pembaharuan Hukum Islam di Indonesia, in Memoriam Prof. Dr. 
Hazairin (Jakarta: UIP, 1976), 32. 
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Di dalam tradisi masyarakat Osing, proses dialogis antara 
hukum Islam dengan hukum adat menghasilkan pola hubungan 
yang menarik. Beberapa tradisi yang ada menunjukan bahwa 
telah terjadi harmonisasi yang memberikan pola ketenangan di 
dalam masyarakat Osing. Clifford Geertz berpendapat bahwa 
agama bukan hanya memainkan peran bagi terwujudnya 
integritas tetapi juga memainkan peranan pemecah belah di dalam 
masyarakat. Geertz mengartikan agama sebagai sistem budaya 
yang tidak bisa terlepas dari simbol-simbol. Baginya agama 
merupakan sistem simbol untuk menentramkan hati dan menjadi 
penyemangat untuk bertahan hidup dengan formulasi dari 
persepsi-persepsi perasaan di dalam diri manusia yang kemudian 
diekspresikan dalam bentuk praktik-praktik yang nyata. Praktek- 
praktek yang dilakukan oleh manusia kemudian tidak terlepas 
dari persoalan makna. Untuk membantuk memahami praktek- 
praktek keagamaan itu, Geertz memberikan model yang memiliki 
aspek ganda yakni model dari realitas (model of reality) dan model 
untuk realitas (model for reality). Geertz memberikan penegasan 
bahwa untuk memahami simbol-simbol agama perlu dua langkah 
yakni menganalisis sistem makna yang diperoleh dari praktek- 
praktek keagamaan dan menghubungkannya dengan kondisi 
sosio-kultural dan psikologis masyarakat setempat.'” Model dari 
realitas (model of reality) yang dimaknai sebagai adaptasi terhadap 
realitas dan model untuk realitas (model for reality) yang 
merupakan kelanjutan dimana agama memberikan konsep dan 
doktrin yang keduanya mampu membantu ritual-ritual di 
kalangan masyarakat Osing? Dari hal itu menghasilkan 
harmonisasi yang menyatukan semua elemen masyarakat Osing. 
Hasil harmonisasi itu menjadi keharusan untuk dipraktekan dan 
dilestarikan. Elemen-elemen itu saling melengkapi antara satu 
dengan yang lainnya dalam mewujudkan kekompakan Masyarakat 
Osing. Di antara hasil harmonisasi itu adalah maskawin dan harta- 


19 Tesis itu kemudian dijadikan dasar Geertz untuk membuat tipologi masyarakat 
yakni: abangan, santri dan priyayi. Clifford Geertz, The Religion of Java (London: The 
University of Chicago Press, 1970). 

20 Clifford Geertz, The Intepretation of Culture, Selected Essay (New York: Basic Books, 
1973), 93. 


- 468 - 


... Prosiding Lokakarya Internasional dan Pelatihan Metodologi Penelitian Islam Nusantara ... 


harta yang sejenis, ritual ngaturi, barong, ider bumi, surup, dan 
lontaran. Ritual-ritual yang dipraktekan oleh suku Osing erat 
kaitannya dengan peralihan baik berupa status maupun sebagai 
simbolitas kesetiaan dan kehormatan. 

Penutup 

Ritual-ritual yang dipraktekan suku Osing hasil dari tafsiran dari 
pergumulan antara dua tradisi yakni nilai-nilai keislaman dan 
sistem kepercayaan suku Osing. Tradisi yang terbentuk itu 
memberikan pengaruh kepada sistem nilai keislaman yang baru 
dan sistem kepercayaan yang dianut suku Osing. Tradisi 
keislaman yang terbentuk tidak bisa dilepaskan dengan unsur 
kesenian yang saraf akan sistem kepercayaan yang dianut. Bagi 
suku Osing, entitas yang menjadi penyatuan dalam sistem 
kepercayaan. Semua tradisi yang dipraktekan tidak terlepas dari 
kesenian yang ditampilkan. Kesenian menjadi media untuk 
mendapatkan daya tarik masyarakat agar nilai-nilai yang 
dijadikan sistem tradisi dan kepercayaan dapat disampaikan 
dengan baik. Fungsi adat untuk pengantar kepada penyampaian 
nilai-nilai keislaman dan nilai keislaman sebagai titik kulminasi 
dari tradisi yang dipraktekan sesuai dengan kepercayaan yang 
diyakini. 

Kedua sistem hukum ini saling melengkapi. Hukum Islam 
menerima keefektifan hukum adat osing dalam proses 
legislatifnya, sementara adat Osing menerima hukum Islam 
sebagai titik kulminasi dari hukum pribumi. Peran adat Osing 
menjadi penting karena mampu menjembatani hukum Islam 
dengan realitas sosial. Karena adat Osing sendiri di dalam 
masyarakat adalah hasil dari proses interaksi antar masyarakat 
suku Osing. Interaksi itu berupa proses memberi dan menerima 
yang berlangsung di antara para anggota masyarakat suku Osing 
yang satu dengan yang lain. Praktek-praktek itu tumbuh dengan 
mempertimbangkan apa yang cocok dan yang enak (conveniency) 
bagi masyarakat atau perorangan itu sendiri. Yang jelas suku 
Osing memiliki kepentingan-kepentingan yang di antara mereka 
saling membutuhkan. Apabila kepentingan-kepentingan itu 
tercukupi dengan damai maka yang terjadi adalah pola yang 
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tetap. Pola yang tetap inilah yang menjadi tujuan bersama antara 
hukum Islam dan adat Osing di dalam masyarakat. 


peaa 
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MENJAGA INDIGENOUS SANTRI: 
POTRET KEBERLANJUTAN TRADISI SANTRI DI KEDIRI 


- Mustakim - 


ABSTRAK: | Pendidikan di pesantren tidak hanya di dalam madrasah akan tetapi juga diluar 
di madrasah, keseharian santri menjadi pendidikan tersendiri yang membentuk 
karakter santri di pesantren dan hal tersebut menjadi tradisi yang turun temurun 
di lakukan oleh para santri sampai saat ini. Artikel singakat ini akan membahas 
Artikel masuk: | tardisi santri di pondok pesantren. metode penelitian ini menggunakan pendekatan 
23 September 2019 antropologi, yaitu kajian lapangan dengan memotret fakta. Hasil penelitian ini 
meyimpulkan Banyak tradisi santri yang membentuk karakter santri di Pondok 
Artikel direview: | Pesantren Al-Ishlahiyyah antara lain tradisi sawer baik ma'na, murod dan 
24 September 2019 pemahaman, tradisi ngedok, tradisi tabarukan, tradisi ngaji bandongan dan 
wetonan, tradisi mbancik dan lain-lain. 


Kata Kunci: Tradisi, Santri 


Pendahuluan 

Pendidikan di pesantren tidak hanya di dalam madrasah akan 
tetapi juga diluar di madrasah, keseharian santri menjadi pendi- 
dikan tersendiri yang membentuk karakter santri di pesantren dan 
hal tersebut menjadi tradisi yang turun temurun di lakukan oleh 
para santri sampai saat ini. Oleh karena itu penelitian ini ingin 
mengungkap apa saja bentuk tradisi-tradisi santri di Pondok 
Pesantren Al-Ishlahiyyah Mayan Kranding Mojo Kediri. 

Pondok Pesantren Al-Ishlahiyyah Mayan Kranding Mojo Kediri. 
Merupakan Pondok pesantren yang didirikan oleh al-marhum KH 
Abduloh Mun'im Ismail dan saat ini di asuh oleh putra Beliau 
yaitu KH Najib Zamzami. Pondok ini merupkan salah satu 
pesantren salaf yang masih eksis di Kabupaten Kediri. 
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Penelitian ini menggunakan sudut pandang antropologi! 
yaitu memandang budaya sebagai objek penelitian.2Data-data 
yang penulis peroleh dari penelitian ini adalah dari hasil 
wawancara dan observasi dengan para santri di Pondok Pesantren 
al-Ishlahiyyah. Scope penelitian ini khusus di lingkungan Pondok 
Pesantren Al-Ishlahiyyah Mayan Kranding Mojo Kediri. Sifat 
penelitian antropologis ini adalah lokalitas-temporal, dalam arti 
bisa jadi satu peristiswa terjadi di suatu tempat namun tidak 
terjadi di tempat yang lain. 


Santri 

Pada umumnya santri adalah orang yang sedang menuntut penge- 
tahuan agama Islam di pondok pesantren. Namun pengertian 
istilah santri memiliki arti dan persepsi yang berbeda-beda. 
Meskipun secara umum santri identik dengan peserta didik, 
murid, siswa, atau pelajar yang sedang menuntut ilmu pada suatu 
lembaga pendidikan. besar kecilnya suatu pesantren ditentuka 
oleh jumlah (banyak) santrinya.'lebih lanjut Zamakhsari Dhofir 
berpendapat bahwa santri adalah Tholib al-Ilmu (orangyang 
mencari Ilmu), Para santri mencari ilmu dengan cara berkelana 
dari pesantren satu kepesantren yang lain, dari kiai satu ke kiai 
yang lain dengan tujuan untuk belajar tentang pengetahuan 
Islam. 

Sedangkan menurut Karel A Steenbrink santri adalah orang 
yang tidak hanya belajar di pesantren melainkan juga para murid- 
murid yang belajar dimadrasah yang berada dibawah naungan 
Kementrian Agama.” 


1 James L. Peacock, The Anthropological lens (Cambridge: Cambridge University 
Press,2001), 8. The Study of Man, embrazing Women. James Lett, Science Reason and 
AnthropologyThe Principles ofracional Inquiry (Oxford: Rowman &Little Field Publisher, 1997), 
I. Pattern of culture, while a consistenly scientific perpective is obviously reflected. 

2 T. O Ihromi. Pokok-pokok Antropologi budaya (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2006) xi 

3 Samsul Nizar, Sejarah Sosial dan Dinamika Intelektual Pendidikan Islam Nusantra 
(Jakarta: Kencana Perdana media Group, 2013), 131 

4 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, Studi tentang pandangan hidup kiai (Jakarta: 
LP3S 1992), 24 

5 Karel A Steenbrink, Pesantren Madrasah Sekolah (Jakarta: PT Pustaka LP3S, 1986), 207 
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Lebih lanjut Zamakhsyari Dhofir mengklasifikasiakan santri 
yang belajar dipondok pesantren menjadi dua bagian yaitu: 

1. Santri Mukim, yaitu orang yang menuntut ilmu agama Islam 
yang berasal dari daerah yang jauh dan menetap dalam 
kompleks pesantren. 

2. Santri Kalong, yakni orang yang belajar ilmu agama Islam yang 
berasal dari desa-desa sekeliling pesantren yang biasanya tidak 
menetap dalam pesantren untuk mengikuti pelajarannya di 
pesantren, mereka pulang pergi dari rumah sendiri.” 

berdasarkan urian diatas, penulis menambahkan kalsifikasi 
santri menjadi tiga yaitu santri mukim, santri kalong dan santri 
khodam, sebenarnya santri khodam termasuk dalam lingkup 
santri mukim, akan tetapi santri khodam memiliki tugas yang 
lebih berat dibandingkan santri mukim, yaitu selain belajar dia 
juga harus berkhidmah atau mengabdi tanpa pamrih kepada 
kiainya tanpa ada upah atau gaji. Dia melakukan itu semua karena 
keinginannya untuk belajar di pesantren sedangkan dia tidak 
memiliki biaya untuk membiayai kehidupan dan pendidikannya 

di pesantren. Santri khodam dianggap seperti keluarga ndalem. 

Dia mendapatkan fasilitas makan, asrama, dan biaya sekolah yang 

gratis atas pengabdiannya. 

Secara kwalitas keilmuwan santri mukim memiliki kelebihan 
pengetahuan yang lebih dibandingkan santri kalong ataupun santri 
khodam karena santri mukim bisa lebih fokus untuk belajar di 
pesantren baik untuk ngaji, Syawer, jama'ah dan lain-lain. Mereka 
memiliki waktu yang banyak untuk melakukan itu semua tanpa 
ada kesibukan lain yang menghalanginya. Berbeda dengan santri 
kalong, mereka harus membagi waktu antara belajar di pondok 
pesantren dan dirumah, dipagi hari mereka berangkat untuk 
belajar di pesantren setelah pulang membantu pekerjaan orang tua 
dirumah, sore harinya mengajar TPO dan malamnya mengajar 
madin di mushola. Dengan begitu santri kalong lebih dahulu 
mendidikasikan hidupnya untuk berjuang dimasyarakat sedangkan 
santri mukim berjuang dimasyarakat setelah pulang dari 
pesantren. 


SDhofir, Tradisi Pesantren, 49 
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Tradisi Santri 
Disini penulis akan menguriakan tradisi-tradisi santri yang 
mereka lakukan sehari-hari di Pondok Pesantren: 


1. Lalaran 

Lalaran berasal dari bahasa jawa (nglalar) yang berarti mem- 
biasakan. Lalaran merupakan kegiatan bersyi ir dengan menguman- 
dangkan nadzoman-nadzoman yang berkaitan dengan pelajaran 
ditingkatannya masing-masing, seperti nadzoman tanwirul hija, 
imrithi, al-fiyah dan lain-lain. Sedangkan Karel A Steenbrink 
meyebutnya dengan susunan kalimat berbahasa Arab yang 
berbentuk sajak.” Lalaran menjadi menjadi tradisi di pesantren dan 
kegiatan ini menjadi hiburan tersendiri bagi santri karena mereka 
bersyi ir bersama terasa seperti bernyanyi bersama-sama. 

Kegiatan lalaran biasanya dilakukan sebelum kegiatan 
pembelajaran dan hari-hari tertentu di luar jam pembelajaran, 
seperti di Pondok Pesantren Al-lshlahiyyah lalaran dilakukan pada 
tiap malam selasa dan malam jum at. 

Keunikan lalaran adalah, para santri melantunkan nadzoman- 
nadzoman (baik Imrithi, al-fiah Ibnu Malik, Jauharul Maknun dan 
lain-lain), dengan diiringi alat musik yang seadanya. Alat musik 
tersebut berupa timba, penghapus, peralatan dapur dan lain-lain. 
Dengan kegiatan ini mereka seperti meluapkan kebahagiaan 
dengan mengekspresikan pada alat musik seadanya yang mereka 
pegang masing-masing. 

Menurut penulis, lalaran memiliki manfaat sebagai berikut: 

a. Sebagai hiburan bagi santri. Karena sudah bukan rahasia lagi 
bahwa di pesantren dilarang keras bagi santri membawa hp, 
laptop, menonton tv, kebioskop dan lain-lain. Maka kegiatan 
lalaran dipesantren menjadi hiburan tersendiri yang bisa 
mereka nikmati bersama-sama. 

b. Menjaga hafalan santri. Karena dengan kegiatan lalaran ini, 
santri mengulang-ngulang nadzoman yang telah dihafalnya, 
akhirnya santri semakain hafal nadzoman tersebut. Contoh al- 
fiah Ibnu Malik yang berjumlah 1002 bait, kalau tiap lalaran bisa 


7Karel A Steenbrink, Pesantren Madrasah Sekolah , 13 
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sampai 250 bait maka dalam waktu empat hari mereka telah 
meyelesaikan sampai akhir. 

c. Kebersamaan dan kekompakan diantara para santri. Dengan 
kegiatan ini semua santri serasa satu nasib seperjuangan, 
semua kompak dengan suara yang keras dan nyaring 
melantukan nadzoman-ndzoman dengan diiringi alat musik 
yang seadanya. 


2. Syawir 

Kata syawir bukan bukan berasal darai bahasa Jawa akan 
tetapi berasala dari bahasa Arab yang memiliki arti musyawarah. 
Kegiatan ini dinamakan dengan demikian karena para santri 
bermusyawarah/berdiskusi mengenai mata pelajaran sesuai 
dengan tingkatannya masing-masing. Kegiatan syawir merupakan 
kebiasaan rutin yang dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran 
atau setiap selesai kegiatan pembelajaran. Dalam kegiatan syawir 
ini santri membentuk beberapa halagoh atau kelompok dalam satu 
kelompok bisa terdiri dari lima santri atau lebih. Syawir dibagi 
menjadi tiga yaitu: 


a. Syawir ma'na 

Belajar di pesantren berbeda dengan belajar di sekolah, karena 
belajar di pesantren menggunakan kitab kuning (kitab klasik). 
Dinamakan kitab kuning karena warna kitab tersebut adalaha 
kuning. Dan dikalangan pesantren kitab ini juga disebut dengan 
kitab gundul dikarenakan tulisan arab pada kitab tersebut tidak ada 
harokat dan ma'na. Karena menggunakan bahasa Arab, maka 
dalam kegiatan pembelajaran, santri mema'nai kitabnya dengan 
menggunakan bahasa Jawa atau istilahnya dikenal dengan ma na 
gandul, disebut demikian karena ma'na tersebut menggantung 
pada lafadz yang dima'nai. Selain itu mereka juga memberi 
harokat dan tarkib (susunan dalam bahasa Arab) seperti fi'il, fa'il 
dan maf ul dengan menggunakan tanda yang khas ala pesantren 
contoh fa'il dengan 4 , ma'ul dengan —, dan mubtada dengan e, 
dan khobar dengan & dan lai-lain. 

Ketika ketiga komponen tersebut (ma'na, harokat dan tarkib) 
tidak lengkap maka santri pemula akan kesulitan untuk membaca, 
Atau istilahnya petenge ma'na dadi padange ati lan padange mana 
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dadi petenge ati, yang artinya kitab yang ditulisi dengan ma'na 
yang penuh atau sempurna akan memudahkan untuk dibaca dan 
difahami sedangkan kitab yang dima'nai dengan ma'na yang 
masih kurang di sana sini akan sulit untuk dibaca dan difahami. 

Pada umumnya syawir mana dilakukan setelah selesai 
kegiatan pembelajaran/pulang sekolah. Para santri membentuk 
halagoh (kelompok) kemudian ditunjuklah salah satu santri yang 
dianggap mumpuni diantara mereka untuk membaca kitabnya 
dengan suara yang nyaring dan pelan, sedangkan santri yang lain 
nembel (menulisi kitab yang tidak ada ma nanya). Adapun mafaat 
dari syawer ma 'na adalah: 

1) Ma'na kitab menjadi penuh. Dengan syawer ma na santri bisa 
memenuhi kitabnya dari ma'na yang kosong menjadi penuh/ 
sempurna. Hal tersebut disebabkan karena teman/santri yang 
ditunjuk membacakan kitab, dia membaca dengan cara pelan. 
Dan ketika santri yang lain ketinggalan mema nai kitabnya, 
maka mereka meminta untuk diulang lagi tanpa ada rasa 
sungkan. Beda ketika ngaji kepada Kiai atau ustadznya maka 
para santri tidak berani meminta kepada kiai untuk 
mengulangi bacaannya karena rasa ta dzim mereka kepada 
kiainya. 

2) Memudahkan untuk dibaca dan difahami. Dengan syawir 
mana tiga komponen yaitu harokat, tarkib dan ma'na 
terpenuhi semua dan itu sangat membantu santri untuk 
membaca dan memahami kitabnya. 


b. Syawir murod 

Sesuai keterangan diatas syawir adalah musyawaroh (diskusi), 
sedangkan maksud murod adalah disini adalah arti yang terkan- 
dung dalam kalimat yang ada didalam kitab kuning khususnya 
yang dipelajari santri saat itu. Jadi syawir murod penekanannya 
pada penerjemahan kitab kuning. 


c. Syawir Pemahaman 

Syawir pemahaman ini merupakan inti dari semua syawir 
yang dilakukan oleh santri. Karena syawir ini fokus pada pema- 
haman konten/ isi kitab yang dipelajari. 
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Syawir murod dan syawir pemahaman biasanya dilakukan 
bersamaan yaitu pada waktu kegiatan pembelajaran atau dihari- 
hari tertentu diluar jam pembelajaran. Seperti yang dilaksanakan 
di Pondok Pesantren Al-lshlahiyyah Mayan kranding Mojo Kediri, 
di Pondok ini tiap malam senin diadakan syawer kitab Fathul al- 
Oorib Mujib, yang diikuti oleh santri tingkat Tsanawiyah dan 
“Aliyah. Dalam pelaksanaannya santri membentuk halagoh kemu- 
dian salah satu santri ditunjuk untuk murodi/meyampaikan arti 
kalimat yang terkandung dalam materi yang dibahas saat itu 
semisal membahas tentang thoharoh. Setelah selesai murodi selesai, 
ustadz atau moderator memepersilahkan audien/peserta syawir 
yang lain untuk mengkritisi atau bertanya mengenai murod yang 
telah disampaikan. Ketika sudah tidak ada yang mengkritisi atau 
bertanya mengenai murod kemudian Ustadz/Moderator memper- 
silahkan kepada para audien yang hadir untuk bertanya atau 
berargumen mengenai pembahasan saat itu. Di sinilah santri men- 
dapat tantangan untuk menjadi orang yang berani berargumen 
dan meyamapikan argumennya atau meyanggah pendapat 
temannya yang kurang tepat menurut pemahamannya, akan 
tetapi semua itu tetap berlandaskan pada ibarot yang ada pada 
kitab-kitab klasik. 

Dalam kegiatan Syawir diharapkan semua santri aktif dalam 
mengikuti kegiatan tersebut, tidak hanya sebagai pendengar setia 
yang keberadaannya seperti tidak ada (wujuduhu ka 'adamihi), hal 
tersebut sesuai yang disampaikan oleh Syeh azzarnuji dalam kitab 
Ta`lim Muta'allim. Dia mengklasivikasikan orang yang ikut dalam 
syawir menjadi tiga kelompok yaitu: 

1. Rojul 
2. Nisfu Rojul 
3. Laa Sya a 

Maksud rojul disini adalah orang yang memiliki argumen dan 
berani meyampaikannya. Sedangkan nisfu rojul adalah orang yang 
punya argumen namun tidak berani meyampaikan argumennya. 
Dan laa sya'a adalah orang yang tidak punya argumen dan tidak 
berani berargumen. 
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Dari uraian diatas bisa difahami bahwa dalam kegiatan syawir 
santri harus tekun, punya kemampuan intelektualitas dan 
keberanian tampil didepan umum, agar bisa meyampaikan 
argumen dan pemahamannya pada orang lain. 


3. Nagaji 

Ngaji merupakan rutinitas santri setiap hari, bahkan bisa 
dikatakan, tiada hari tanpa ngaji” maksud ngaji di sini adalah 
belajar kitab klasik. Kalau kalu nagji al-Our'an disebut dengan 
tadarus. Di pesantren salaf terdapat dua metode mengaji yaitu 
sorogan dan bandongan atau wetonan. 

Dari dua metode tersebut yang paling sulit bagi santri adalah 
metode sorogan, karena dalam praktiknya satu persatu santri maju 
kedepan membaca kitabnya dan langsung disima' oleh kiainya, 
otomatis kiai akan langsung mengetahui kelebihan atau keku- 
rangan santri didalam membaca kitabnya, baik dari segi harokat, 
tarkib dan ma'na. semisal santri salah di dalam mebaca kitabnya 
langsung ditegur dan ditanya mengenai kesalahan harokat, tarkib 
dan mana tersebut, dan itu akan membuat santri berfikir keras 
untuk berusaha membenahi kesalahannya. Dan ketika santri tidak 
mampu membenahi kesalahannya, maka kiai langsung membimbing 
santri untuk membenahi kesalahannya. 

Bagi santri, ketika mendapatkan giliran membaca kitab, pasti 
ada rasa tersendiri yaitu berdebar-debar, takut kalau-kalau dia 
nanti banyak kesalahan ketika membaca kitab dihadapan kiainya. 
Dan ini menjadi ujian tersendiri bagi para santri. 

Manfaat dari metode ini, santri akan lebih semangat lagi 
didalam belajar karena dia telah mengetahui banyak tentang 
kekurangan dan kelemahan pada dirinya. 

Sedangkan dalam metode bandongan kiai membaca kitab dan 
menjelaskan isinya. Di sisi yang lain para santri mema'nai kitab 
dan mendengarkan wejangan-wejangan yang disampaikan oleh 
kiainya. Menurut para pakar pendidikan metode ini disebut 
dengan metode ceramah yang dianggap terlalu monoton dan 
kurang mengena, karena tanpa melihat kondisi santri apakah 
tidur atau tidak, mendengarkan atau tidak, dan mema'nai 
kitabnya ataupu tidak. Tapi beda bagi para santri, metode ini 
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merupakan metode yang sangat mengena karena mereka bisa 
langsung ngaji atau menimba Ilmu langsung dari kiainya, bagi 
para santri ngaji dengan kiai serasa mendapatkan siraman ilmu 
yang sangat dibutuhkan di dunia dan akhirat. Oleh karena mereka 
begitu sendiko dawuh (mendengarkan dan melaksankan nasehat- 
nasehat yang disampaikan oleh kiainya). 


4. Ngedok 

Ngedok berasal dari bahasa jawa yang berarti mengambil, 
Ngedok merupakan istilah makan bersama yang dilakukan oleh 
santri di pondok pesantren. Kegiatan ini dilakukan secara 
berkelompok yang terdiri dari 4-5 anggota. Dan tiap anggota 
dikenakan biaya iuran yang sama baik beras ataupun uang untuk 
belanja. Semisal sekali masak semua anggota masing-masing 
diambil beras satu cangkir atau semua anggota sepakat beras 
siapaun yang diambil untuk dimasak secara bergantian. dan tiap 
seminggu sekali membayar iuran 10.000 untuk belanja keperluan 
dapur. 

Makan bersama ini merupakan kebiasan santri setiap hari 
dipesantren dengan menu seadanya, tapi kalau ada acara tertentu 
seperti tasyakuran karena telah khotam hafalan al-fiyah Ibnu 
Malik maka menunya beda, bisa dikatakan lebih mewah sedikit. 
Berbeda dengan menu keseharian yang sederhana, yaitu sambel 
terong atau sayur seadanya. Sambel terong merupakan menu 
yang lekat dengan santri karena mudah dan cepat proses 
memasaknya. 

Sebelum makan bersama, mereka saling bahu membahu 
memasak didapur dengan tugas masing-masing, ada yang bagian 
menyalakan api/mencari kayu bakar, ada yang bagian memasak 
nasi dengan cara diliwet, ada yang bagian membakar terong, dan 
ada yang bagian membuat bumbu untuk sambal terong. Cara 
membuat sambal terong sangat mudah dan cepat yaitu terong 
dibakar terlebih dahulu secara merata, kemudian kulitnya dikupas 
hingga bersih, setelah itu dimasukkan kelemper dan diuleg 
bersamaan bumbu hingga teksturnya menjadi lembut. Maka 
sambal terong sudah siap disajikan. Setelah nasi liwet sudah 
matang, kemudian langsung diambil (kedok) dan diletakkan 
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diwadah beki ada pula yang meletakkannya diatas daun pisang 
setelah itu sambal terong dituangkan diatasnya. Walaupun 
nasinya masih panas karena rasa lapar, tanpa tunggu lama para 
santri langsung menyantap berasama-sama sampai habis dengan 
penuh rasa nikmat. Kemudian mereka bergantian minum banyu 
intep, banyu intep adalah air yang dimasukkan di panci bekas 
memasak nasi yang masih ada sisa nasinya yang disebut dengan 
intep. Mungkin menurut medis air tersembut kurang baik untuk 
kesehatan, tapi Alhamdulillah air tersebut tidak berefek pada 
kesehatan santri. 


5. Tabarukan 

Tabarukan diambil dari kata barokah yang berarti mencari 
berkah. Arti barokah adalah bertambahnya kebaikan dari Aloh 
SWT. di pesantren sudah menjadi tradisi dalam diri santri mencari 
berkah dari Ustadz dan Kiainya. Mereka mencari berkah dari 
kiainya dengan berbagai cara diantara sebagai berikut: 


a. Berebut sisa minuman Kiainya 

Di pesantren santri sangat menghormati kepada kiainya. Hal 
tersebut tercermin dari kegiatan mengaji di Pondok pesantren. 
Tiap hari mereka menyuguhi gurunya dengan minuman teh 
manis atau pun kopi. Biaya untuk keperluan membeli gula, teh 
ataupun kopi dengan cara patungan. Karena begitu ta dzimnya 
pada kiai, mereka menghidangkan minuman tersebut dengan 
berjalan timpuh. Setelah aktifitas mengaji selesai dengan ditutup 
doa oleh kiainya dan beliau sudah meninggalkan tempat, maka 
tanpa dikode mereka berebut sisa minuman kiainya. 


b. Membentangkan sajadah 

Hal unik yang dilakukan oleh santri untuk mencari berkah 
kepada kiainya adalah membentangkan sajadah mereka mulai 
dari depan pengimaman sampai ke teras masjid. Mereka 
melakukan itu agar sang kiai setelah selesai melaksanakan sholat 
jama'ah menginjakkan kakinya di sajadah tersebut. 


c. Menata bangkiak kiai 
Ketika sang kiai memasuki masjid untuk mengimami sholat 
dan meletakkan bangkiak ataupun sandalnya di bancik masjid 
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maka tanpa ada yang memerintah santri langsung menata 
bangkiak tersebut menghadap terbalik/menghadap kerumah 
kiainya. 

Tradisi tabarukan sudah ada sejak pada masa Nabi, para 
shahabat bertabaruk kepada Nabi Muhammad SAW. Seperti yang 
dilakukan oleh shahabat Kholid bin Walid, saat Rosullah selesai 
melakukan ibadah umroh kemudian beliau mencukur rambutnya, 
maka rambut tersebut dibuat rebutan oleh para shahabat dan 
shahabat Kholid adalah orang yang paling banyak mendapatkan 
Rambut Rosullah SAW. Kemudian rambut tersebut diletakkan 
didalam mahkota sorban miliknya, dan setiap kali dia perang 
rambut tersebut tidak pernah lepas dari mahkota sorbannya 
tersebut. 


6. Mbancik 

Dikalangan pesantren istilah ini mungkin tidak asing bahkan 
merupakan hal yang biasa. Karena setiap hari mereka melaku- 
kannya. Tapi bagi masyarakat umum mungkin istilah ini masih 
asing bagi mereka. Istilah mbancik diambil dari kata bancik, 
bancik merupakan benda yang digunakan para santri untuk 
memijakkan kaki menuju masjid atau asrama tanpa menggunakan 
alas kaki. Dan kesucian bancik tersebut terjaga artinya kalau ada 
najis yang berada di bancik langsung disucikan. 

Bancik ini biasanya dibuat dari batu atau bata merah yang 
yang di tata rapi. Ketika para santri mau keluar dari asrama untuk 
melaksanakan sholat berjama'ah atau menuju madrasah maka 
mereka tidak perlu repot mencari sendal cukup lewat bancik maka 
mereka akan sampai pada tempat yang dituju. 

Keunikan dari mbancik adalah ketika mereka sedang lewat 
bancik, mereka berbaris rapi memanjang seperti gerbong kereta 
api yang panjang yang berjalan diatas rel. Nilai pendidikan dari 
mbancik adalah melatih santri untuk terbiasa antri. Karena kalau 
tidak mau antri otomatis dia akan terjatuh. 


8 Pengajian umum di Desa balabak Kandat Kediri dalam rangka peringatan isro' 
mi 'roj Nabi Muhammad S.A.W 
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7. Sowan 

Kata sowan berasal dari bahasa jawa yang berarti bertamu. 
Maksud bertamu di sini adalah bertamu kerumah kiai. Sowan 
merupakan tradisi yang wajib bagi santri, baik santri yang mau 
mondok atau santri yang mau boyong (pulang kampong). 

Bertamu ke ndalem (rumah) kiai disebut dengan sowan, karena 
kiai adalah orang yang memiliki pondok pesantren atau ibaratnya 
adalah tuan rumah. Sedangkan santri adalah tamu maka sudah 
menjadi tradisi bagi tamu untuk permisi kepada pemilik rumah 
ketika hendak bertamu kerumah tersebut. Begitu juga santri yang 
mau mondok di pesantren, maka sudah menjadi tradisi bagi 
mereka untuk sowan ke ndalem kiainya dengan didampingi orang 
tua atau keluarganya karena hakikatnya orang tualah yang ingin 
memondokkan putra atau putrinya ke pesantren. 

Kebiasaan yang berlaku di pesantren ketika hendak sowan ke 
kiai adalah dengan membawa gula, kopi dan sedikit bisyaroh 
(sedikit uang sebagai rasa ungkapan terima kasaih), kemudian 
mereka menghadap kiai dan sang ayah meyerahkan putranya 
kepada kiai agar dididik, diajar, dan dibimbing mengenai 
pengetahuan agama Islam dan akhlakul karimah setelah itu mereka 
pamitan. Setelah sowan selesai mereka diantar oleh pengurus 
pondok menuju asrama yang kelak akan ditempati. 

Dan bagi santri yang mau boyong juga melakukan hal yang 
sama seperti santri baru yaitu sowan, bedanya kalau santri baru 
sowan dengan tujuan untuk bertamu atau minta permisi kepada 
kiai kalu santri yang mau boyong melakukan sowan dengan tujuan 
untuk pamitan pulang kekampung halaman. Karena santri yang 
boyong telah meyelesaikan pendidikannya di pesantren dan 
sekaligus minta doa restu kepada sang kiai agar ilmu yang 
diterimanya menjadi ilmu yang bermanfaat dan barokah. 

Itulah tradisi sowan yang dilakukan oleh para santri 
dipesantren.dan tradisi ini sampai saat ini masih membudaya. 
Pelajaran yang bisa di ambil dari tradisi ini adalah santri sejak 
awal masuk pesantren sudah diajarkan mengenai tata cara atau 
sopan santun yang hendak dilakukan ketika hendak mondok di 
pesantren, ataupun meninggalkan pesantren. Dan ini merupakan 
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pendidkan karakter yang harus ditumbuhkan pada anak agar 
kelak menjadi orang yang memiliki akhlak yang terpuji. 


8. Bodo kamar 

Bodo kamar ini maksudnya adalah hari raya yang 
diselenggarakan oleh santri di tiap asramanya masing-masing. 
Bodo kamar merupakan kegiatan unik yang dilakukan oleh santri, 
karena pada umumnya masyarakat merayakan hari raya setelah 
puasa Romadlon. Sedangkan bodo kamar ini diselenggarakan pada 
waktu satu hari sebelum pelaksanaan haflah akhirussanah. Atau 
pada waktu bulan sya'ban. 

Kegiatan yang dilakukan pada waktu pelaksanaan bodo kamar 
tidak jauh beda seperti hari raya idul fitri, yakni para santri saling 
silaturrrohim keasrama temannya yang lain secara berkelompok 
sesuai asramanya masing-masing sedangkan lurah kamar tetap 
berada di asrama, karena tugasnya adalah sebagai tuan rumah, 
yakni menerima tamu-tamu yang dating dari asarama yang lain. 

Para santri saling bahu membahu menghias asrama masing- 
masing dengan pernak pernik hiasan dan juga disiapkan jajananan 
ringan untuk suguhan bagi teman-temanya dari asrama lain yang 
berkunjung keasramanya. Bodo kamar ini diselenggarakan di 
pesantren bukan tujuan untuk mendahului pelaksanaan hari raya 
melainkan karena untuk meyambut liburan yang cukup lama 
yang akan dialami oleh santri. Pada waktu liburan mereka akan 
kembali kekampung halamannya masing-masing, dan akan 
bertemu lagi nanti di ajaran baru yakni pada bulan pertengahan 
bulan syawal. 


Penutup 

Ada tiga macam santri yang belajar di pesantren yaitu santri 
mukim, santri kalong dan santri khodam. Banyak tradisi santri 
yang membentuk karakter santri di Pondok Pesantren Al- 
Ishlahiyyah antara lain tradisi sawer baik ma'na, murod dan 
pemahaman, tradisi ngedok, tradisi tabarukan, tradisi ngaji 
bandongan dan wetonan, tradisi mbancik dan lain-lain. 
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Tradisi-tradisi tersebut membentuk karakter santri menjadi 
orang yang mandiri, gotong royong, berani berargumen, dan itu 
semua menjadi bekal bagi kehidupan para santri dikemudian hari. 


sabah 
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ABSTRAK: | Warisan budaya merupakan tinggalan arkeologi yang terdiri dari dua aspek 
tangible dan intangible. Penelitian ini berfokus pada aspek intangible yang 
menggali kembali nilai-nilai luhur Islam Nusantara dengan pendekatan local 
genius. Penelitian ini menggunakan metode penelitian berupa observasi dan studi 
Artikel masuk: | Pustaka. Dari analisis penelitian ini ditemukan bahwa warisan budaya Islam 
Senin, 23 | Nusantara sebagian besar dipengaruhi oleh kebudayaan lokal bukan kebudayaan 
September 2019 Hindu-Budha yang selama ini telah dikemukakan oleh para ahli. Masyarakat 
terdahulu lebih mengedepankan jati diri mereka sebagai masyarakat Nusantara 
Artikel direview: | Yang memiliki kebudayaan lokal adiluhung, daripada menggunakan budaya- 
Rabu, 25 September budaya asing secara langsung. Ketika Islam datang maka mereka menciptakan 
2019 | identitas Islam Nusantara yang khas, mengedepankan nilai luhur bangsa, penuh 

toleransi, dan damai yang berbeda dengan Islam dimanapun. 


Kata kunci: Local Genius, Warisan Budaya, Islam Nusantara, Moderasi Islam 


Pendahuluan 

Masuk dan berkembangnya agama Islam di Nusantara menjadi 
salah satu titik kebudayaan baru bagi bangsa Indonesia yang 
dikenal dengan kebudayaan Islam. Kebudayaan Islam menjadi 
bagian penting sejarah bangsa Indonesia dalam menatap masa 
depan, sebagai salah satu identitas bangsa yang membedakan 
dengan bangsa lain. Dalam sejarahnya, agama Islam mulai 
disebarkan oleh beberapa pedagang muslim di Indonesia sejak 
awal abad 7 Masehi! meskipun belum terlalu intens, bukti-bukti 


1 Teori mekkah oleh Prof Buya Hamka, dalam seminar “Masuknya Agama Islam di 
Indonesia” di medan 1963. Lebih Menggunakan fakta yang diangkat dari berita Cina 
Dinasti Tang. Adapun Masuknya agama Islam ke Indonesia terjadi pada abad ke 7 M dan 
dibawa oleh orang Arab. Dalam berita Cina Dinasti Tang dijelaskan adanya daerah hunian 
Arab Islam di pantai barat Sumatra. Lihat Ahmad Mansur Suryanegara, Api Sejarah 1 
(Bandung 2012: 99). Meskipun demikian perlu dipahami mengenai beberapa teori-teori lain 
tentang masuknya Islam di Indonesia yamg dikemukakan oleh Pijnapel, Christian Snouck 
Horgonje, Mosguette dengan teori India. Teori ini menjelaskan bahwa Islam masuk dari 
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tinggalan arkeologi membuktikan adanya enclave komunitas 
muslim. Salah satu bukti arkeologi Islam tertua adalah nisan 
Fatimah binti Maimun (475 H/1082 M) yang ditemukan di Leran 
Gresik (Guilot, 2008: 29). Hasil dari penelitian Pusat Arkeologi 
Nasional memberikan penjelasan bahwa nisan Fatimah binti 
Maimun tersebut tidak berdiri sendiri. Di desa Pesucinan sebelah 
barat daya dari makam tersebut ditemukan sisa hunian atau 
pemukiman kuno yang cukup padat seperti keramik dan koin 
yang berasal dari Cina, Thailand, dan Persia, serta ditemukan juga 
tembikar yang berasal dari Lobu Tua (abad ke 9-10), dan Muara 
Jambi (abad ke 12-13) (lihat gambar 1.1) (Wibisono, Jakarta: 515). 
Gambar 1.1: A. Keramik Cina, B. Koin Cina, C. Tembikar, D. 
Manik-manik (Sumber: Berita Penelitian Arkeologi Situs 
Pesucinan). 


Bukti-bukti arkeologi tersebut memperkuat teori yang 
dijelaskan oleh Buya Hamka mengenai masuknya Islam di 
Indonesia. Masuknya masyarakat muslim ke Indonesia tentunya 
tidak hanya membawa ajaran agama Islam, akan tetapi juga 


daratan India abad ke 13 M. Lihat Azyumadri Azra, Indonesia dalam arus sejarah jilid III 
Kedatangan dan Kebudayaan Isalm (Jakarta 2012: 9-10). 
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membawa kebudayaan mereka ke Indonesia. Budaya-budaya 
Islam ini kemudian berkembang dengan pesat di Indonesia ketika 
agama Islam menjadi agama utama dalam kerajaan-kerajaan Islam 
dan dianut oleh mayoritas masyarakat Nusantara. Meskipun 
demikian, masyarakat Islam Nusantara dahulu tidak kemudian 
menerima secara langsung budaya Islam tersebut. Masyarakat 
dahulu mengubah kebudayaan asing tersebut sesuai dengan 
karakteristik bangsa dan menjadikan identitas Islam bangsa 
Indonesia yang khas dan penuh toleransi. Hal ini bisa kita lihat 
dari seni bangun sisa-sisa peninggalan berupa masjid kuno 
ataupun makam-makam kuno Islam di Indonesia yang memiliki 
perpaduan antara budaya lokal dan budaya asing. 

Beberapa dekade terakhir, masyarakat muslim Indonesia 
seakan-akan kehilangan identitas mereka sebagai masyarakat 
Islam Nusantara yang diwariskan oleh para pendahulu bangsa 
Indonesia, yang mengedepankan toleransi beragama dan menjaga 
nilai-nilai luhur Islam. Paham etnosentrisme (memandang suatu 
budaya lebih baik dari budaya lain) semakin banyak ditemukan 
pada masyarakat Indonesia saat ini. Sehingga masyarakat kemudian 
memiliki anggapan bahwa budaya asing (Timur Tengah) harus 
diterapkan juga di Indonesia. Hal ini selanjutnya mengakibatkan 
fenomena untuk hijrah yang mengedepankan paham-paham 
radikal dan beberapa pandangan masyarakat yang menganggap 
budaya-budaya Islam yang dipengaruhi oleh budaya sebelumnya 
(Hindu-Budha atau Lokal) dianggap tidak syari atau tidak sesuai 
ajaran Islam. 

Paham ini jika tidak didapatkan sebuah solusi yang tepat 
semakin lama akan menghilangkan identitas Islam Nusantara dan 
moderasi Islam di Indonesia tidak dapat terlaksana. Oleh karena 
itu, diperlukan sebuah penelitian untuk menggali kembali local 
genius kebudayaan masa lampau sebagai identitas Islam Nusan- 
tara yang dikaji dari sisa-sisa artefak, ekofak maupun fitur? 


2 Artefak adalah benda-benda yang telah diubah atau diciptakan oleh manusia, baik 
itu berupa relik (yang mudah dipindahkan) maupun monumen (yang tidak mudah 
dipindahkan). Ekofak adalah benda purbakala bukan ciptaan atau ubahan manusia, tetapi 
mempunyai kaitan erat dengan keberadaan manusia, misalnya tulang-tulang atau fosil 
manusia dan binatang, biji-biji sisa makanan, dan sampah sisa kegiatan manusia. Fitur 


- 489 - 


... PW LTN PWNU Jawa Timur ... 


kebudayaan Islam. Dengan adanya penelitian ini diharapkan 
dapat menggali kembali nilai-nilai local genius masyarakat masa 
lampau sehingga masyarakat dapat belajar mengenai kebudayaan 
Islam Nusantara dan dapat mengubah pola fikir etnosentrisme tadi. 
Dalam penelitian ini adapun rumusan masalah yang ingin dijawab 
oleh peneliti adalah bagaimana nilai-nilai budaya (local genius) 
pada warisan budaya Islam Nusantara. 

Nilai-nilai yang dimaksud dalam penelitian ini adalah local 
genius. Local genius merupakan istilah yang digunakan untuk 
menjelaskan kekayaan pengetahuan tradisional masyarakat masa 
lampau dalam mengubah kebudayaan asing sesuai dengan 
karakteristik budaya lokal (Magetsari, 2016: 1). Di dunia 
internasional istilah ini lebih dikenal dengan local knowledge. Local 
knowledge diartikan sebagai pengetahuan, kemampuan, dan 
filosofi masyarakat masa lampau yang terbentuk karena interaksi 
manusia dengan lingkungan budaya dan alam sekitarnya’. Local 
knowledge ini merupakan pengetahuan tradisional yang dapat 
menjadi identitas atau karakter dari suatu masyarakat atau bangsa 
yang membedakan dengan masyarakat lainnya. 

Dengan sudut pandang local genius inilah kemudian penulis 
mencoba mengungkapkan kembali kebudayaan atau pengetahuan 
lokal warisan budaya Masjid Islam sebagai salah satu cara untuk 
menggali identitas budaya Islam Indonesia yang adiluhung, dan 
penuh toleransi. Sehingga paham etnosentrisme yang ada saat ini 
dapat berkurang dan masyarakat lebih memahami bahwa 
kebudayaan kita merupakan kebudayaan yang adiluhung. 


Profil Subjek 
Monumen Islam kuno yang sering kita jumpai di Indonesia adalah 
Masjid. Masjid merupakan kebutuhan yang harus ada pada setiap 


(feature) adalah sisa-sisa budaya yang dihasilkan (secara tidak langsung) oleh aktivitas 
manusia, namun tidak dapat dipindahkan tanpa mengubah bentuk dan cirinya, misalnya 
bekas liang kubur, bekas tiang dan fondasi rumah, sisa-sisa perapian, bekas asap di dinding 
gua hunian, dan stratigrafi (lapisan tanah). Dalam analisis terhadap data penulis lebih 
menekankan aspek kontinuitas pengaruh masa sebelum dan sesudahnya (Sharer dan 
Ashmore 1993). 

3 En.Unesco.org//links 
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komunitas muslim di seluruh dunia. Bahkan kemungkinan besar 
ketika sudah ada komunitas-komunitas muslim di Nusantara, 
mereka juga sudah mendirikan masjid-masjid tersebut sebagai 
sarana peribadahan. Namun data arkeologi belum bisa mem- 
buktikan bagaimana bentuk masjid-masjid tersebut sebelum abad 
XV. Masjid tertua saat ini yang sudah diketahui adalah masjid 
Demak, Cirebon dan Banten (Ambary, 1998: 18). Masjid Demak ini 
nampaknya menjadi prototype masjid kuno di Nusantara yang 
kemudian dipakai oleh masyarakat terdahulu dalam membuat 
masjid. Masjid Demak memiliki cendrasengkala memet berupa 
gambaran seekor kura-kura yang terdapat pada dinding mihrab. 
Cendrasengkala tersebut memuat angka 1401 Saka (1479 M), 
kepala kura-kura berarti angka 1, kakinya angka 4, perutnya 
angka 0, dan ekornya angka 1 (lihat gambar 1.2). 


Gambar 1.2: A. Cendrasengkala Bulus di dinding Mihrab, B. 
Mihrab yang dihiasi Keramik Cina dan Surya Majapahit, (Sumber: 
Dokumentasi Penulis). 


Tjandrasasmita (2009: 239) menjelaskan bahwa terdapat beberapa 
ciri khusus masjid-masjid kuno di Nusantara di antaranya adalah 
pertama denah masjid berbentuk persegi empat atau berbentuk 
bujur sangkar, kedua adanya atap tumpang atau bertingkat terdiri 
dari dua, tiga, lima, atau lebih makin ke atas makin lancip, ketiga 
mempunyai serambi di depan atau di samping ruangan utama 
masjid, keempat di bagian depan atau samping masjid biasanya 
terdapat kolam, kelima di sekitar masjid diberi pagar tembok 
dengan satu, dua, atau tiga buah gerbang. 
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Pembahasan 

Warisan budaya” (cultural heritage) merupakan istilah yang sudah 
banyak digunakan di berbagai negara, namun masih banyak yang 
belum mempunyai pemahaman yang jelas mengenai istilah 
warisan budaya tersebut. Hal ini dikarenakan banyaknya penger- 
tian warisan budaya itu sendiri. Salah satunya adalah Scovill 
(dalam Tanudirdjo) menjelaskan bahwa warisan budaya adalah 
“semua bukti-bukti fisik atau sisa-sisa budaya yang ditinggalkan 
manusia masa lampau pada bentang alam tertentu yang berguna 
untuk menggambarkan, menjelaskan, dan memahami tingkah 
laku manusia masa lampau dan interaksi mereka sebagai bagian 


4 Menurut Panduan Pelaksanaan Konvensi Warisan Budaya Dunia atau Operational 
Guidelines for the Implementation of World Heritage Convention yang diberlakukan sejak tahun 
2005, terdapat beberapa jenis warisan budaya tangible diantaranya adalah sebagai berikut 
(UNESCO, 2012). 

a. Monumen: karya arsitektur, patung dan lukisan yang monumental, elemen dan struktur 
arkeologis, prasasti, gua hunian, dan paduan dari beberapa fitur yang mempunyai nilai 
penting sejarah, seni, dan ilmu pengetahuan. 

b.Kumpulan bangunan: kumpulan bangunan yang terpisah atau berkaitan satu sama lain 
yang karena arsitektur-nya, keseragamannya, dan tempatnya dalam bentang alam, 
memiliki nilai penting sejarah, seni, dan ilmu pengetahuan. 

c.Situs: karya manusia, atau paduan karya manusia dan alam, dan wilayah yang 
melingkungi situs arkeologis yang mempunyai nilai penting sejarah, estetika, etnologi, 
dan antropologi yang universal istimewa. 

d.Saujana Budaya (Cultural Landscape): bentang alam yang merupakan paduan hasil karya 
manusia dan alam, yang menunjukkan evolusi masyarakat manusia dan permukiman 
sepanjang waktu di bawah pengaruh keterbatasan dan kesempatan yang diberikan oleh 
lingkungan alam dan oleh kekuatan sosial, ekonomi, dan budaya baik dari luar maupun 
dalam budaya itu sendiri. Saujana Budaya dapat terdiri atas saujana budaya yang 
dirancang dan diciptakan oleh manusia, saujana yang berevolusi secara organik, dan 
saujana budaya asosiatif yang menunjukkan keterkaitan dengan kepercayaan, seni, 
maupun antara budaya dengan masyarakat. 

e.Secara khusus UNESCO memberikan perhatian juga bagi tinggalan berupa: kota 
bersejarah, baik yang sudah ditinggalkan, masih dihuni, maupun kota baru abad ke-20, 
kanal, jaringan sarana perairan yang direkayasa manusia dan mempunyai nilai universal 
istimewa dari segi teknologi, ekonomi, sosial, dan saujana; serta jalur atau rute yaitu 
jaringan lintasan hubungan yang mencerminkan pertukaran serta hubungan multi- 
dimensional antar suatu kawasan atau bangsa satu dengan kawasan atau bangsa lain. 

Dari jenis-jenis warisan budaya yang dijelaskan oleh UNESCO penelitian ini akan 
membahas mengenai jenis Monumen Islam yaitu masjid-masjid kuno di Indonesia. Perlu 
ditekankan disini, bahwa dalam warisan budaya yang hendak diwariskan sebenarnya 
adalah nilai-nilai yang ada dibalik bukti-bukti bendawi tersebut, tatapi tanpa bukti 
bendawi pewarisan nilai-nilai itu akan terkendala. 
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yang tidak dapat dipisahkan dari perubahan sistem budaya dan 
alamnya”. 

Berbeda dengan Scovill, pengertian dari warisan budaya 
(cultural heritage) dijelaskan oleh Thomas F.King (2011: 2) bahwa 
yang dimaksud warisan budaya adalah “semua bukti-bukti 
bendawi dan tak-bendawi yang ditinggalkan manusia pada masa 
lampau pada bentang alam tertentu, termasuk situs, bangunan, 
artefak, tradisi, seni, dan sistem kepercayaan”. Selain pendapat 
tersebut menurut McManamon (2000: 3), “warisan budaya lebih 
dari sekedar tinggalan sumber daya arkeologi in situ atau 
tinggalan masa lampau. Warisan budaya tersebut juga termasuk 
warisan budaya tak-bendawi yaitu tradisi masyarakat, bahasa 
daerah, dan sejarah lokal”. 

Jika dipahami dari pengertian di atas maka warisan budaya 
memuat kata budaya, yang apabila merujuk pada pengertian 
budaya Koentjaraningrat (2009: 146), Budaya dipahami sebagai 
sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia. Tiga unsur 
budaya tersebut yakni gagasan, dan tindakan bisa dikatakan 
sebagai intangible, dan unsur ketiga yakni hasil karya manusia bisa 
dikatakan sebagai tangible. Jadi warisan budaya dapat dikatakan 
sebagai semua unsur yang telah dihasilkan manusia yang 
kemudian menjadi warisan dari generasi sebelumnya ke generasi 
sekarang hingga mendatang. 

Dari penjelasan teori tersebut dapat diambil pengertian 
bahwa warisan budaya Islam memiliki dua aspek yang saling 
berkaitan yaitu warisan budaya bendawi (tangible) dan tak benda 
(intangible). Dengan demikian maka warisan budaya tangible dapat 
diartikan sebagai budaya material masa lampau yang merupakan 
hasil budaya masyarakat Islam dapat berupa bangunan, situs dan 
struktur. Sedangkan warisan budaya intangible merupakan 
warisan budaya non-material yang merupakan hasil budaya 
masyarakat dapat berupa tradisi, seni Islam. 


Identitas Warisan Budaya Islam Nusantara 
Ashworth (2007: 4) dalam bukunya “Prularising Past: Heritage, 


identity, and Place in Multicultural Societies” menjelaskan definisi 
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identitas. Menurutnya identitas merupakan fenomena multifaset 
(beraneka segi) yang mencakup berbagai atribut manusia 
termasuk bahasa, agama, etnis, nasionalisme dan interpretasi 
bersama dari masa lalu, yang mengacu pada proses, karakter dan 
pengetahuan suatu komunitas. Identitas yang dimaksudkan 
dalam warisan budaya Islam adalah karakter atau ciri khas masjid 
Islam Nusantara. 

Tjandrasasmita (2009: 239) menjelaskan bahwa terdapat 
beberapa ciri khusus masjid-masjid kuno di Nusantara di antara- 
nya adalah pertama denah masjid berbentuk persegi empat atau 
berbentuk bujur sangkar, kedua adanya atap tumpang atau ber- 
tingkat terdiri dari dua, tiga, lima, atau lebih makin ke atas makin 
lancip, ketiga mempunyai serambi di depan atau di samping 
ruangan utama masjid, keempat di bagian depan atau samping 
masjid biasanya terdapat kolam, kelima di sekitar masjid diberi 
pagar tembok dengan satu, dua, atau tiga buah gerbang. Dari 
kelima ciri khas tersebut menurut penulis perlu ditambahkan satu 
ciri khusus masjid kuno tersebut yaitu soko guru atau empat tiang 
yang berada di tengah-tengah masjid yang menjadi penyangga. 
Soko guru sendiri merupakan pengetahuan arsitektur tradisional 
yang sudah dikembangkan oleh kebudayaan lokal dan sampai 
sekarang masih diterapkan di beberapa masjid dan rumah 
tradisional Jawa. 

Untuk mengetahui local genius monumen Islam berupa masjid 
maka penulis menekankan kontinuitas dari satu kebudayaan ke 
kebudayaan lain. Menurut penulis dari kelima ciri khusus yang 
menarik untuk dibahas adalah Atap dan Soko Guru dari masjid- 
masjid kuno. Pertama adalah atap masjid kuno di Nusantara yang 
memiliki atap tumpang dan biasanya terdiri dari beberapa 
tingkatan. Menurut Tjandrasasmita (2009: 239), Soekmono (1973: 
76), dan Hasan Ambary (1998: 18) bahwa atap tersebut merupakan 
pengaruh dari kebudayaan Pra-Islam atau Hindu-Budha. Akan 
tetapi menurut penulis atap tumpang tersebut bukanlah pengaruh 
dari kebudayaan Hindu-Budha melainkan pengaruh dari 
kebudayaan lokal. Hal ini didasarkan pada bukti-bukti kuil kuno 
di India yang tidak memakai atap tumpang seperti di Indonesia. 
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Menurut hemat penulis ketika agama Hindu-Budha masuk ke 
Indonesia masyarakat kita sudah mengenal pengetahuan arsitektur 
atap tumpang dan selanjutnya menggubah kebudayaan asing 
tersebut, sehingga dipakailah atap tumpang sebagai representasi 
dari gunung meru yang suci. Alasan yang membuat masuk akal 
kemudian adalah secara fungsional bahwa atap tumpang tersebut 
beradaptasi dengan lingkungan Nusantara yang memiliki dua 
musim yaitu musim hujan dan kemarau sehingga dibuatlah atap 
tumpang. Atap tumpang ini ketika musim hujan akan berfungsi 
untuk memudahkan air jatuh ke bawah, sedangkan ketika musim 
kemarau yang panas, atap tumpang akan dapat berfungsi sebagai 
ventilasi udara sehingga menjaga bangunan dalam keadaan 
dingin. Oleh sebab itu, tentunya pengetahuan tradisional tersebut 
didapatkan oleh masyarakat lokal yang mengerti akan cuaca di 
Nusantara bukan dari kebudayaan asing. 

Setelah kebudayaan Hindu-Budha dianut oleh banyak orang 
di Nusantara maka dibuatlah bangunan kuil Hindu-Budha yang 
memiliki atap tumpang oleh masyarakat setempat. Meskipun 
tidak ditemukan bukti atap tumpang pada candi-candi di 
Majapahit saat ini, namun pada candi Boyolangu di Tulungagung 
ditemukan bekas umpak-umpak yang berada di atas kaki candi 
yang kemungkinan digunakan sebagai penopang kayu dari atap 
tumpang. Selain itu pada beberapa relief candi juga ditemukan 
beberapa gambar yang mirip dengan bentuk atap tumpang 
tersebut (Soekmono, 1973: 76) (lihat gambar 1.3). 
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Atap 
Tumpang 
Soko 
Guru 


NA D Ae Da 
Gambar 1.3: Relief Atap Tumpang dan Soko Guru pada Candi 
Jago Malang (Sumber: Soekmono, Pengantar Kebudayaan 
Indonesia 3). 


Kebudayaan Islam yang menggantikan kebudayaan Hindu- 
Budha kemudian tidak merubah pengetahuan tradisional berupa 
atap tumpang tersebut, yang diubah hanyalah filosofi mengenai 
atap tumpang tersebut. Atap tumpang tersebut kemudian tetap 
digunakan untuk membangun masjid-masjid di kerajaan-kerajaan 
Islam, diwilayah kadipaten, hingga wilayah desa. 

Sama halnya dengan atap tumpang, soko guru juga merupakan 
salah satu ciri khas budaya lokal yang ada pada masjid Nusantara. 
Soko guru di daerah Jawa tidak hanya digunakan di Masjid saja, 
namun juga ditemukan di beberapa rumah tradisional Jawa dan 
Pendopo Keraton Surakarta dan Ngayogyakarta. Secara teknis soko 
guru ini berfungsi sebagai elemen penting yaitu penyangga utama 
atap dari suatu bangunan. Karena pentingnya soko guru dalam 
pembuatan masjid-masjid kuno tak jarang terdapat beberapa 
mitos-mitos dalam pembuatannya. Salah satu contohnya adalah 
mitos pendirian masjid Demak yang menjelaskan bahwa ketika 
membangun masjid Demak para Wali Songo yaitu Sunan Bonang 
(barat laut), Sunan Ampel (tenggara), Sunan Gunung Jati (barat 
daya), dan Sunan Kalijaga (timur laut) masing-masing membuat 
soko guru untuk pembangunan masjid Demak. Selain itu, soko guru 
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yang berfungsi secara teknis sebagai penyangga atap utama dari 
sebuah bangunan, ternyata juga memiliki nilai filosofis yang 
dianut oleh masyarakat saat ini sebagai pajupat atau konsep arah 
mata angin (lihat gambar 1.4). 


Gambar 1.4: A. Soko guru Masjid Demak, B. Soko guru yang 
menyangga atap Masjid Demak (Sumber: Dokumentasi Penulis). 


Bentuk soko guru juga terdapat dalam relief candi Jago (lihat 
gambar 1.3). Relief tersebut membuktikan bahwa soko guru dan 
atap tumpang merupakan satu kesatuan kebudayaan lokal yang 
berkembang pada saat itu. Dari bukti tersebut dapat diartikan 
bahwa kebudayaan lokal yang ada pada saat itu dan telah 
mempengaruhi kebudayaan-kebudayaan asing ketika kebudayaan 
tersebut masuk ke Indonesia, baik itu kebudayaan Hindu-Budha 
maupun kebudayaan Islam. Dari hal tersebut kita mengetahui 
bahwa kebudayaan lokal Nusantara telah membentuk identitas 
Islam Nusantara. Pembangunan atap tumpang yang sebelumnya 
dipakai lebih dahulu oleh kebudayaan Hindu-Budha kemudian 
tidak serta merta diganti oleh kebudayaan Islam. Mereka hanya 
mengubah filosofinya saja namun secara fungsional masih tetap 
digunakan. Oleh karena itu kita wajib untuk melestarikan bentuk 
otentik dari masjid kuno, hal ini sebagai salah satu upaya 
pembelajaran bersama mengapa masjid kuno berbentuk seperti itu 
dan menjadi ciri khas warisan budaya Islam Nusantara. Ciri khas 
inilah yang membedakkan dengan warisan budaya dunia lainnya 
(lihat gambar 1.5). 
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4. Khulna, Bangladesh. Moshjidkur Mosgue. Southeast exterior 


1 


Fig 4 Mosque of akRifa View from sowleast. (From Max Herz, La Mangur oi-Rifa D 


Gambar 1.5: A. Masjid Khulna Bangladesh, B. Masjid Djjene 
Afrika, C. Masjid al-Rifa'I Cairo, D. Masjid Demak Indonesia. 


Warisan Budaya Islam Nusantara sebagai Moderasi Islam di Indonesia 
Moderasi atau al-wasathiyah merupakan suatu pandangan yang 
menghargai keberagaman dan ramah di berbagai hal (khususnya 
dalam beragama), terutama dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Moderasi Islam merupakan salah satu langkah untuk 
merespon paham radikalisme dalam Islam yang bermuara pada 
pemikiran, keyakinan dan gerakan (Fauzi, 2018: 234). Oleh sebab 
itu, dapat dipahami bahwa dalam merespon paham tersebut juga 
dapat menggunakan nilai-nilai warisan budaya Islam Nusantara 
berupa masjid. 

Dalam Islam konsep Masjid dijelaskan lebih kepada suatu 
bangunan, gedung, atau suatu lingkungan yang memiliki batas 
dan digunakan oleh umat Islam sebagai tempat beribadah kepada 
Allah SWT (Syafi'i: 1). Akan tetapi konsep bentuk masjid dalam 
Islam tidak dijelaskan secara detail dalam al-Qur'an maupun 
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Hadist. Dengan tidak adanya bentuk atau konsep yang diwajibkan 
selain menghadap kiblat, maka bentuk masjid di seluruh dunia 
memiliki ciri khas masing-masing. Hal ini berlaku juga di masjid 
Nusantara. 

Identitas masjid Nusantara yang sudah dibahas dalam bab 
sebelumnya, membuktikan bahwa konsep moderasi Islam sudah 
sebenarnya dilakukan oleh para ulama abad ke XV. Nilai-nilai 
toleransi dan local genius terlihat ketika masjid tersebut 
menampilkan suatu estetika atau keindahan yang beradaptasi 
antara kebudayaan lokal dengan kebudayaan asing. Bahkan 
dalam bangunan Masjid Menara Kudus menggunakan konsep 
yang sangat mirip dengan bangunan Candi Jawi di Jawa Timur. 
Meskipun bangunan masjid tersebut merupakan bangunan yang 
jelas-jelas meniru budaya Hindu-Budha ulama terdahulu tidak 
mempermasalahkannya, bahkan konsep pembangunan masjid 
tersebut merupakan salah satu upaya sarana dakwah Sunan 
Kudus pada waktu itu. 

Indahnya toleransi yang disampaikan para ulama terdahulu 
masih dapat kita saksikan dalam beberapa warisan budaya Islam 
khususnya Masjid-masjid kuno. Masjid tersebut merefleksikan 
nilai-nilai luhur adanya moderasi Islam di Indonesia, yang lebih 
mengedepankan toleransi dan jati diri mereka bukan 
mengedepankan budaya lain. Melalui warisan budaya inilah kita 
masih bisa mewarisi nilai luhur mereka. Oleh sebab itu, moderasi 
Islam juga dapat dilakukan apabila kita menggali kembali nilai- 
nilai budaya luhur dan belajar dari ulama terdahulu. 


Penutup 

Menggali kembali nilai-nilai luhur warisan budaya Islam merupa- 
kan hal penting sebagai penguat identitas kebudayaan Islam 
Nusantara saat ini. Nilai-nilai local genius dalam tinggalan 
arkeologis harus terus digali sebagai langkah moderasi Islam di 
Indonesia. Dengan begitu kita akan mengerti bahwa nilai-nilai 
local genius warisan budaya Islam Nusantara penuh dengan 
toleransi, damai, dan lebih menghargai budaya lokal daripada 
budaya asing. 
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Pengaruh kebudayaan lokal maupun pengaruh budaya 
Hindu-Budha pada warisan budaya Islam merupakan salah satu 
bukti adanya toleransi yang diciptakan oleh para ulama ataupun 
pemimpin Islam dahulu. Mereka lebih mengedepankan jati diri 
mereka sebagai masyarakat Islam Nusantara, daripada meng- 
gunakan budaya-budaya asing secara langsung. Nilai-nilai inilah 
yang harus tetap kita lestarikan sebagai tanggung jawab bersama 
kepada generasi selanjutnya. Dengan adanya penyampaian nilai- 
nilai local genius seperti ini masyarakat akan lebih memahami 
bahwa para ulama Islam Nusantara terdahulu telah menggunakan 
pendekatan yang tepat sehingga masyarakat Indonesia banyak 
yang memeluk Islam. 
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KEBUDAYAAN LOKAL SEBAGAI 


INFRASTRUKTUR DAN KONSTRUKSI DALAM 


MENDUNIAKAN ISLAM NUSANTARA 
- Sifaul Amin - 


Islam bisa masuk dan berkembang di Indonesia dan bisa tetap eksis hingga saat 
ini salah satu sebabnya karena penyebaran Islam melalui jalur kebudayaan. 
Sebagai wujud manifestasi dari jiwa, rasa, dan karsa, kebudayaan dan adat- 
istiadat memiliki perananan yang penting dan vital dalam masyarakat sehingga 
tidak terpisahkan dalam kehidupan. Budaya juga dapat digunakan sebagai 
infrastruktur dalam mengembangkan Islam dan akan memberikan corak serta ciri 
khas tersendiri bagi Islam yang berkembang di Indonesia. Akan tetapi hal itu 
terkadang menjadi masalah ketika suatu kebudayaan bertentangan dengan 
agama. Menyikapi hal itu perlu metodologi untuk membedah dan menganalisa 
bagaimana kebudayaan dapat berpartisipasi dalam Agama. Proses mendialogkan 
teks-teks wahyu dengan realitas kebudayaan harus diupayakan agar budaya dapat 
dijadikan konstruksi dalam agama. Out put yang diharapkan dari bersinerginya 
budaya dan ajaran agama Islam diharapkan dapat memberikan solusi dari 
problem yang dihadapi umat Islam saat ini yaitu; terorisme, radikalisme, dan 
sebagainya. Hadirnya konsep Islam Nusantara untuk menyajikan pada 
masyarakat dunia bahwa Islam yang rahmatan lil “alamin adalah Islam yang 
penuh dengan toleransi, kebersamaan, pluralisme yang tinggi dengan berbekal 
kearifan lokal yang dimiliki. 


Kata Kunci : Budaya, Islam, Infrastruktur, Konstruksi, Nusantara 


Pendahuluan 


Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang memiliki kekayaan 
luar biasa. Alam yang subur, masyarakat yang ramah, kekayaan 
alam yang melimpah dan budaya atau tradisi yang sangat banyak 
dan tetap lestari hingga sampai saat ini. Ragam bahasa, suku 
bangsa, adat-istiadat, budaya atau kebudayaan bangsa Indonesia 
yang sangat banyak dan beragam dan tersebar dari Sabang sampai 
Merauke menggambarkan kearifan lokal (local wisdom) masing- 
masing masyarakat setempat. 


budaya sebagai pusaka warisan dari nenek moyang. 
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Ketika Islam mulai berkembang di Nusantara dan dibawa 
oleh para Wali yang terkenal dengan sebutan Wali Sanga, maka 
proses masuknya Islam pun tidak sama dengan proses masuknya 
agama lain yang masuk ke Indonesia melalui jalur penjajahan dan 
melalui semboyan gold, gospel, glory. Islam masuk ke Indonesia 
dan dapat diterima dengan baik oleh masyarakat hingga sampai 
saat ini, ialah karena Islam disampaikan bukan dengan cara 
kekerasan atau penjajahan, akan tetapi melalui asimilasi, 
akulturasi dan pendekatan kebudayaan. 

Dalam proses penyebaran Islam di Nusantara, kebudayaan 
masyarakat setempat tidak serta merta dihilangkan dan diganti 
begitu saja, akan tetapi diasilimasi dan diakulturasi dengan 
mengganti unsur-unsur yang tidak baik dengan unsur-unsur 
Islam tanpa meninggalkan budaya itu sehingga pengintegrasian 
ajaran Islam menjadi lebih mudah karena tidak mendapatkan 
pertentangan dari masyarakat. Hal ini merupakan langkah dalam 
mendialogkan teks Al-Ouran dan hadits dengan local wisdom 
demi tercapainya tujuan atau magashid yaitu tercapainya 
kemashlahatan. Kekayaan budaya yang sudah berbaur dengan 
unsur-unsur Islam seperti yang sudah berjalan pada masyarakat 
selama ini menjadi potensi dalam pengembangan Islam dan 
menjadi ciri khas bagi Islam yang berkembang dan tumbuh di 
bumi Nusantara. 


Pengertian Budaya 

Dalam hidup ini manusia tidak bisa terlepas dari budaya. Budaya 
berasal dari bahasa Belanda yaitu culture dan dalam bahasa 
Inggris disebut culture yang berasal dari perkataan Latin “Colere” 
yang bermakna mengolah, mengerjakan, menyuburkan dan 
mengembangkan, terutama mengolah tanah atau bertani. Dalam 
arti ini berkembanglah arti culture sebagai “segala daya dan 
aktivitas manusia untuk mengubah dan mengolah alam”. 
Sedangkan dalam sudut pandang bahasa Indonesia, budaya atau 
kebudayaan berasal dari bahasa Sansekerta “buddhayah”, yang 
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merupakan bentuk jamak dari kata buddhi yang berarti budi atau 
akal. 

Selain itu kebudayaan dapat diartikan sebagai hal-hal yang 
bersangkutan dengan akal. Sedangkan kata “Budaya” merupakan 
perkembangan majemuk dari kata “budi daya” yang berarti “daya 
dari budi”, sehingga dapat dipahami bahwa budaya adalah daya 
dari budi yang berupa cipta, karsa dan rasa sedangkan 
kebudayaan adalah hasil dari cipta, karsa dan rasa.? 

Prof.M.M. Djojodiguno dalam bukunya yang berjudul 
“Asas-asas sosiologi” menyatakan bahwa kebudayaan atau 
budaya adalah daya dari budi, yang berupa cipta, karsa, dan rasa. 
Prof.M.M. Djojodiguno juga mendefinisikan bahwa cipta adalah 
kerinduan manusia untuk mengetahui rahasia segala hal yang ada 
dalam pengalamannya, yang meliputi pengalaman lahir dan batin. 
Hasil cipta berupa berbagai ilmu pengetahuan. Karsa adalah 
kerinduan manusia untuk menginsyafi tentang hal “sangkan 
paran”. “Sangkan” dapat diartikan sebagai dari manusia sebelum 
lahir, sedangkan “paran” adalah ke mana manusia sesudah mati. 
Hasilnya adalah berupa norma-norma keagamaan atau 
kepercayaan. Maka timbullah bermacam-macam agama, karena 
kesimpulan manusia pun bermacam-macam juga. Sedangkan 
yang terakhir adalah “Rasa”, yang dapat didefinisikan sebagai 
kerinduan manusia akan keindahan, sehingga menimbulkan 
manusia untuk menikmati keindahan. Manusia merindukan 
keindahan dan menolak keburukan atau kejelekan. Buah dari 
perkembangan rasa ini adalah terjelma dalam bentuk berbagai 
norma keindahan yang kemudian menghasilkan berbagai macam 
bentuk kesenian yang lahir dan terpelihara di masyarakat. 

Dalam definisi yang lain, budaya atau kebudayaan terdiri 
dari berbagai pola, bertingkah laku mantap, pikiran, perasaan dan 
reaksi yang diperoleh dan terutama diturunkan oleh berbagai 
simbol-simbol yang menyusun pencapaiannya secara tersendiri 
dari kelompok-kelompok manusia, termasuk di dalamnya 


1 Djoko Widagdho, Ilmu Budaya Dasar (Jakarta : Bumi Aksara, 1994), hlm.18 

2 M.Munandar Sulaeman, Ilmu Budaya Dasar Suatu Pengantar (Bandung : Eresco, 
1995), hlm. 12 

3 Djoko Widagdho, Op.Cit., hlm.20 — 21. 
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perwujudan benda-benda materi, pusat esensi kebudayaan terdiri 
atas tradisi cita-cita atau paham, dan terutama keterikatan 
terhadap nilai-nilai. 


Manusia sebagai Makhluk Berbudaya 

Dua kekayaan manusia yang paling utama adalah akal dan budi 
atau yang lazimnya disebut sebagai pikiran dan perasaan. Di satu 
sisi, akal dan budi atau pikiran dan perasaan tersebut telah 
memungkinkan munculnya tuntutan-tuntutan hidup manusia 
yang lebih dari pada tuntutan hidup makhluk lain. Dari sifat 
tuntutan itu ada yang berupa tuntutan jasmani dan ada pula 
tuntutan yang berupa rohani. 

Pada sisi yang lain, akal dan budi memungkinkan 
munculnya karya-karya manusia yang sampai kapan pun tidak 
akan pernah akan dapat dihasilkan oleh makhluk lain. Cipta, rasa 
dan karsa pada manusia sebagai buah akal budinya terus melaju 
tanpa henti dan berusaha menciptakan benda-benda baru untuk 
memenuhi hajat hidupnya, baik yang bersifat jasmani maupun 
yang bersifat rohani. Dari proses inilah kemudian lahir apa yang 
disebut sebagai kebudayaan. Pada hakikatnya kebudayaan adalah 
segala sesuatu yang dihasilkan oleh akal budi manusia. 

Berdasarkan hal tersebut, maka yang dimaksud dengan 
manusia sebagai makhluk berbudaya adalah makhluk-makhluk 
yang senantiasa mendayagunakan akal budinya untuk 
menciptakan kebahagiaan, karena yang membahagiakan hidup 
manusia itu hakikatnya adalah sesuatu yang baik, benar, dan adil. 
maka dapat dikatakan hanya manusia yang selalu berusaha 
menciptakan kebaikan, kebenaran dan keadilan sajalah yang 
berhak menyandang gelar manusia berbudaya. 

Sesuai dengan kedudukannya sebagai makhluk individu, 
makhluk sosial, dan makhluk ciptaan tuhan, maka kebaikan, 
kebenaran dan keadilan yang diusahakan itupun tidak hanya 
semata-mata untuk dirinya, melainkan juga masyarakat 


4 Bakker, Filsafat Kebudayaan: Sebuah Pengantar (Yogyakarta - Jakarta : Kanisius dan 
BPK Gunung Mulia, 1984), hlm.15 — 19. 
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sekitarnya, bahkan juga untuk makhluk yang lain dalam 
pengertian demi memuliakan tuhan sebagai Sang Pencipta. 


Lahirnya Budaya 
Manusia yang berakal, sadar bahwa sebenarnya telah terlempar ke 
luar alam, sehingga menderita. Oleh karena itu mencari 
keamanan, misalnya dengan sarana teknik mendirikan bangunan, 
jembatan, kendaraan, dan sebagainya. Selain keamanan, juga 
terdapat faktor etika dan estetika. Faktor etika dapat dipahami 
sebagai pembentukan kepribadian melalui budayanya, misalnya 
karena memiliki kesadaran etis, maka manusia meningkatkan 
hidup perkawinan yang biologis ke taraf pernikahan, sehingga 
hidup tidak hanya dipahami saja sebagai nafsu-nafsu yang kasar 
belaka tetapi dibungkus dalam kesusilaan untuk dinikmatinya. 
Sedangkan aspek estetika dari budaya sudah terdapat pada 
masyarakat primitif, misalnya gua-gua manusia purba yang 
dihiasi dengan lukisan dinding tentang hewan perburuan. Selain 
itu ada juga tari-tarian dengan musiknya, yang pada mulanya 
selalu berkaitan dengan upacara kepercayaan, hingga sekarang 
seni merupakan aspek budaya yang paling menonjol.$ 


Kaidah Figh yang Berkaitan dengan Budaya atau Kebudayaan 
Ada beberapa kaidah dalam Figh/Ushul Figih terkait dengan 
kebudayaan, baik itu mengenai pelestarian nilai-nilai atau 
kebudayaan yang bagus di masyarakat, ada juga kaidah yang 
menyatakan bahwa suatu “adat itu bisa menjadi hukum. Dalam 
materi ini akan dikupas sekilas mengenai dua kaidah tersebut : 


a. Tm! aah AL YG Jl AAN Je Hati 
"Memelihara hal-hal lama yang bagus dan mengambil hal-hal baru 
yang lebih bagus”. 
Bangsa Indonesia mempunyai kekayaan yang luar biasa, 
terutama tradisi dan nilai-nilai kearifan lokal (local wisdom). Dalam 


5 Djoko Widagdho, Op.Cit.,hlm. 24 — 25. 

6 Ibid, hlm. 27 — 28 

7 Dr. Ahmad Zahro, Tradisi Intelektual NU : Lajnah Bahtsul Masa'il 1926 — 1999 
(Yogyakarta : LKIS, 2004), hlm. 171 


- 506 - 


... Prosiding Lokakarya Internasional dan Pelatihan Metodologi Penelitian Islam Nusantara ... 


bermasyarakat, membangun budaya dan peradaban, di sana ada 
nilai-nilai bagus yang harus dipertahankan, apalagi nilai-nilai 
bagus itu selaras dengan Islam dan selaras dengan kondisi di 
mana kita tinggal. Dalam setiap masyarakat, lembaga, sampai 
tingkat negara, di sana pasti ada tradisi atau hal-hal lama yang 
terus dipertahankan, karena memang memiliki nilai-nilai yang 
bagus. Sebagai contoh dalam tradisi akademik, misalnya hal-hal 
lama yang bagus ini terkait dengan kewajiban mencantumkan dari 
mana kita mendapatkan kabar atau kutipan, termasuk 
mempertahankan bidang kajian yang ditekuni seseorang. 
Misalnya ada ulama yang menekuni bidang figih sampai dia 
mendapatkan julukan fagih. 

Kemudian selanjutnya yaitu mengambil hal-hal baru yang 
lebih baik. Tidak hanya baik tetapi yang lebih baik atau terbaik. 
Dalam mengambil hal-hal yang lebih baik ini, ada dua hal yang 
perlu dimengerti yakni, mengambil pokok baru yang lebih baik 
dan tetap mempertahankan pokok lama yang baik misalnya 
dalam tradisi tumpengan dalam masyarakat Jawa, dan mengambil 
hal-hal baru pengembangan dari pokok lama yang baik seperti 
pada tradisi nyadran. 

Kekurangannya adalah, sering meninggalkan pokok lama 
yang baik dan mengambil pokok baru dengan meninggalkan atau 
tidak memelihara pokok lama, seperti standing party pada pesta 
pernikahan. Ini berakibat pada labilnya kondisi yang ada, 
sehingga menyulitkan untuk melakukan pengembangan pada 
pokok yang ada, karena bagaimana bisa dievaluasi, dikembang- 
kan pokoknya, kalau yang pokok itu senantiasa diubah dan 
diganti. Maka haruslah benar-benar dipertimbangkan untung dan 
manfaatnya ketika hendak mengambil hal-hal baru ini, bukan 
semata kebaruannya yang sebenarnya barang usang, baru hanya 
karena kita baru mengenalnya, padahal malah meruntuhkan 
pondasi lama. Barangkali mengambil hal baru adalah untuk 
memperkuat hal-hal lama yang menjadi pondasi dan ciri khas 
kebaikan suatu masyarakat. 
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b. SS ol 


“Adat istiadat dapat dijadikan pijakan hukum” 

Asal mula kaidah ini diambil dari realita sosial 
kemasyarakatan bahwa semua cara hidup dan kehidupan itu 
dibentuk oleh nilai-nilai yang diyakini sebagai norma yang sudah 
berjalan sejak lama sehingga mereka memiliki pola hidup dan 
kehidupan sendiri secara khusus berdasarkan nilai-nilai yang 
sudah dihayati bersama. Jika ditemukan suatu masyarakat 
meninggalkan suatu amaliyah yang selama ini sudah biasa 
dilakukan, maka mereka sudah dianggap telah mengalami 
pergeseran nilai. Hal ini seperti tradisi sesaji dalam masyarakat 
Jawa ketika sedang mempunyai hajat. 

Nilai-nilai seperti inilah yang dikenal dengan sebutan 'adah 
(adat atau kebiasaan), budaya, tradisi dan sebagainya. Islam 
dalam berbagai ajaran yang di dalamnya menganggap adat 
sebagai pendamping dan elemen yang bisa diadopsi secara selektif 
dan proporsional, sehingga bisa dijadikan sebagai salah satu alat 
penunjang hukum-hukum syara’. ? Sedangkan arti dari kata 
“muhakkamah” dalam ilmu hukum Islam adalah putusan hakim 
dalam pengadilan dalam menyelesaikan sengketa, artinya adat 
juga bisa menjadi rujukan hakim dalam memutus persoalan 
sengketa yang diajukan ke meja hijau. 

Adapun dasar-dasar nash dari kaidah Al-'aadah Muhakkamah 
dalam Al — Qur'an yaitu : 

GS PPA SR Ag gad AS 

“Dan suruhlah orang-orang mengerjakan yang makruf serta 
berpalinglah dari orang-orang bodoh” (OS. Al-A'raf: 199). 

Dasar hukum di dalam Hadits : 

DNIe gh Ea San Bo Lag IS AI Ale 45 Una OPEN bleg G 


“ 


an 
8 Ma'rifatus Sholihin, Dkk, Mutiara Samudra Fiqh : Metode Penalaran Solusi Fighiyyah , 
Buku satu (Kediri: Forum Pembukuan Bahtsul Masa'il Purna Siswa MHM. Lirboyo Kediri, 
2004.), hlm. 267 
9 Dahlan, Tamrin, Kaidah-kaidah Hukum Islam (Kulliyah al-Khamsah) (Malang : UIN 
Maliki Press, 2010), hlm. 203. 
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“Apa yang dipandang baik oleh orang-orang Islam maka baik pula di sisi 
Allah, dan apa saja yang dipandang buruk oleh orang Islam maka 
menurut Allah pun digolongkan sebagai perkara yang buruk.” (HR. 
Ahmad, Bazar, Thabrani dalam Kitab Al-Kabiir dari Ibnu Mas'ud). 

Secara umum, ada dua kategori adat yang tidak bisa lepas 
dari dinamika kehidupan manusia, yaitu : 

1) 'adat shahih, yaitu bangunan tradisi yang tidak bertentangan 
dengan syari'at, tidak menghalalkan sesuatu yang haram, tidak 
membatalkan sesuatu yang wajib”, tidak menggugurkan cita 
kemaslahatan, serta tidak mendorong timbulnya mafsadah" 
seperti kebiasaan berjabat tangan sesudah sholat. 


2) 'adat fasid, yaitu tradisi yang berlawanan atau bertentangan 


— 


dengan dalil-dalil syari'at, atau menghalalkan keharaman 
maupun membatalkan kewajiban”, serta mencegah 
kemashlahatan dan mendorong timbulnya kerusakan atau 
kemafsadatan” seperti kebiasaan bermain judi ketika lek-lekan 
pada saat malam pesta pernikahan. 

Syarat diberlakukannya kaidah al-'aadah Muhakkamah yaitu 
al-'aadah yang bisa dipertimbangkan dalam penetapan hukum 
adalah al'adah as-shahihah, bukan al-'adah al-fasidah. Oleh karena itu, 
kaidah tersebut tidak bisa digunakan apabila : 

a) al-'adah bertentangan dengan nash Al-Our'an dan hadis, seperti: 
puasa sehari-semalam, kebiasaan menanam kepala hewan 
kurban waktu membuat jembatan, Kebiasaan memelihara babi, 
dan lain sebagainya. 

b) al-'adah tersebut menyebabkan kemafsadatan atau 
menghilangkan kemashlahatan termasuk di dalamnya tidak 
mengakibatkan kesulitan atau kerusakan, seperti: 
menghambur-hamburkan harta, hura-hura dalam perayaan 
dan lain-lain. 

c) Al-'adah berlaku secara umum pada umat Islam, dalam arti 
bukan hanya yang bisa dilakukan oleh beberapa orang saja. 


10 Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushulul Fiqhi, (Ttp : Darul Qolam, tt), hlm. 89 

1 Abdul Kariem Zaidan, al — Wajiz Fi Ushulil Fiqh, (Ttp : Muassasatur Risalah, 2001), 
hlm. 235. 

12 Abdul Wahhab Khallaf, Op.Cit., 90 

13 Abdul Kariem Zaidan, Op.Cit., 235 
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Bila dilakukan oleh beberapa orang saja maka tidak dianggap 
sebagai adat. 


Budaya sebagai Infrastruktur dan Konstruksi dalam Islam Nusantara 
Nusantara merupakan bangsa yang sudah berbudaya sejak 
dahulu kala. Budaya memegang peranan penting dalam sebuah 
bangsa. Budaya merupakan jati diri dan identitas sebuah bangsa. 
Budaya juga merupakan cerminan bagi suatu bangsa. Kedatangan 
Islam di bumi Nusantara tidak bisa dilepaskan dari unsur budaya, 
mengingat proses infiltrasi Islam di Indonesia bisa sukses dan 
eksis sampai hari ini adalah karena melalui akulturasi dan 
asimilasi kebudayaan yang dilakukan oleh para Wali Sanga. 

Dalam kehidupan, infrastruktur memegang peranan yang 
sangat penting. Layaknya sebuah negara, infrastruktur menjadi 
suatu hal yang vital. Infrastruktur dapat meningkatkan produk- 
tivitas dan efisiensitas suatu hal sehingga tujuan yang hendak 
dicapai dapat terealisasi secara maksimal sesuai dengan apa yang 
dicita-citakan. 

Dalam proses menduniakan (mendakwahkan) Islam Nusantara 
sebagai Islam yang ramah dan toleran terhadap kebudayaan lokal 
masyarakat, juga dibutuhkan infrastruktur sebagai media 
penunjang dan konstruksi agar hal tersebut dapat tercapai dengan 
baik. Infrastruktur dapat didefinisikan sebagai prasarana, yaitu 
segala sesuatu penunjang utama dalam suatu proses. Infrastruktur 
sendiri dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis, yaitu: pertama 
infrastruktur keras (physical hard infrastructure) yang meliputi jalan 
raya, bandara, pelabuhan, dsb. Kemudian yang ke dua ada 
infrastruktur keras non-fisik (non-physical hard infrastructure) yang 
berkaitan dengan fungsi utilitas umum, seperti ketersediaan air 
bersih, pasokan listrik, jaringan telekomunikasi, dsb. Terakhir 
Infratruktur lunak (soft infrastructure) yang dapat juga disebut 
sebagai kerangka institusional atau kelembagaan yang meliputi 
berbagai nilai, norma, dan kualitas pelayanan umum. Infrastruktur 
keras merujuk kepada jaringan fisik yang berukuran relatif besar 


14 Muhammad Najih Maimoen, Mengamalkan Ajaran Syari'at & Membenahi adat — 
istiadat (Rembang : Toko Kitab Al — Anwar 1, 2014), hlm.116 — 199. 
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dan fungsional, sedangkan infrastruktur lunak adalah institusi 
atau lembaga yang berperan dalam menjalankan fungsi ekonomi, 
kesehatan, sosial, dan budaya dalam sebuah negara.” Berkaitan 
dengan topik yang dikaji, maka kebudayaan dapat dikelompok- 
kan sebagai infrastruktur lunak (soft infrastructure). 

Kebudayaan lokal selain berpotensi sebagai infrastruktur (pra- 
sarana) juga dapat dikembangkan menjadi konstruksi (bangunan) 
dalam Islam Nusantara. Di mana konstruksi dapat didefinisikan 
sebagai bangunan satuan infrastruktur pada sebuah area atau 
pada beberapa area. Akomodasi budaya lokal menjadi ciri khas 
tersendiri sekaligus menjadi tantangan dalam pengembangan 
Islam Nusantara, di mana di tengah-tengah kondisi kemajemukan 
dan pluralisme yang ada, Islam Nusantara harus mampu menye- 
barkan Islam yang rahmatan lil 'alamin. 

Kebudayaan dapat dijadikan sebagai infrastruktur dan kons- 
truksi dalam pengembangan Islam Nusantara, tentunya dengan 
pertimbangan sesuai dengan syari'at atau tidak. Kebudayaan yang 
jelek ditinggalkan, dan kebudayaan yang baik diadopsi serta 
digunakan sebagai modalitas untuk memperlihatkan Islam Nu- 
santara kepada dunia dengan ciri khas berupa toleransi yang 
tinggi, kebersamaan, dan memperlihatkan Islam yang ramah 
sebagai manifestasi rahmatan lil 'alamin bagi seluruh alam. 

Pengimplementasian kebudayaan sebagai modalitas dalam 
menduniakan Islam Nusantara harus mengacu kepada sumber 
hukum Islam terutama Al-Qur'an, Hadits, Ijma' dan Oiyas. Selain 
itu untuk membedah dan mengolah obyek yang dikaji agar bisa 
menghasilkan output berupa keabsahan pengimplementasian 
kebudayaan dalam pengembangan Islam, perlu menggunakan 
kaidah Figh/Ushul Figh sebagai sarana metodologi untuk mendia- 
logkan antara realitas berupa kebudayaan dengan standar normatif 
yang dijadikan pedoman berupa teks Al-Our'an dan Hadits. 

Sebagaimana disebutkan di atas, paling tidak terdapat 2 
kaidah Figh yang dapat digunakan sebagai metodologi untuk 


15 Indharto, “Infratsruktur Kebutuhan dasar fisik pengorganisasian. 2019/2024,” 
https://id.m.wikipedia.org/wiki/infrastruktur , diakses 01 Oktober 2019 
16 https://id.m.wikipedia.org diakses 01 Oktober 2019 
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melihat bagaimana kebudayaan dapat dijadikan sebagai 
infrastruktur dan kontruksi dalam Islam (Nusantara): 
a. Kaidah "LV apa ALI lali Sai Je AS 

Kaidah tersebut mempunyai pengertian sebagai “melestarikan 
budaya lama yang baik dan mengambil budaya baru yang lebih baik”. 
Budaya yang sudah ada dan berkembang sejak dulu tidak 
semuanya jelek dan bertentangan dengan ajaran Islam. 
Sebaliknya, terdapat unsur-unsur yang baik dan tidak 
bertentangan dengan Islam yang dapat dijadikan sebagai modal 
dalam pengembangan Islam. Bahkan unsur-unsur yang baik 
tersebut dapat digunakan sebagai ciri khas (value) mengenai Islam 
yang tumbuh dan berkembang di bumi Nusantara ini. 

Kebudayaan merupakan unsur yang strategis dan vital 
karena budaya tidak hanya sebatas ritual keseharian belaka, tetapi 
budaya juga merupakan manifestasi dari jiwa, rasa, dan karsa 
suatu masyarakat. Wujud manifestasi tersebut menjadikan budaya 
sebagai unsur yang tidak terpisahkan dalam kehidupan suatu 
masyarakat. Oleh karena itu jika ingin menghilangkan budaya 
maka sudah pasti akan berlawanan dengan masyarakat. Maka, 
langkah yang harus ditempuh berkaitan dengan akomodasi 
budaya lokal dalam menduniakan Islam Nusantara adalah 
bagaimana mendialogkan antara substansi ajaran agama dengan 
kebudayaan lokal tersebut berdasarkan kaidah-kaidah yang 
relevan. 

Proses mendialogkan antara budaya dengan ajaran agama 
dengan melihat apakah terdapat unsur-unsur yang bertentangan 
dengan syariat (ajaran) agama atau tidak. Jika terdapat hal-hal 
yang bertentangan, maka hal negatif tersebut dihilangkan dan 
dilakukan pengintegrasian ajaran Islam yang baik dalam suatu 
kebudayaan. Sebaliknya hal-hal lama yang melekat dalam sebuah 
kebudayaan dan tidak bertentangan dengan ajaran agama, maka 
hal itu tetap dipertahankan (dilestarikan) sebagai ciri khas dan 
keunikan tersendiri bagi Islam yang berada di bumi Nusantara ini. 


17 Muhammad Najih Maimoen, Op. Cit., hlm. 116-199 
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Unsur-unsur yang baik dalam suatu kebudayaan yang 
melekat dan berkembang di masyarakat seperti toleransi yang 
tinggi, kedermawanan, kebersamaan, dan lain-lain merupakan hal 
yang sangat berharga sebagai modal dalam mendakwahkan Islam 
dengan wajah yang sejuk untuk mewujudkan kehidupan yang 
aman, tentram, dan damai demi tercapainya rahmatan lil 'alamin. 


b. Kaidah X4 skl 


Kaidah ini mempunyai arti bahwa “adat istiadat dapat 
dijadikan pijakan hukum”. Adat merupakan sebuah kecenderungan 
(berupa ungkapan atau pekerjaan) pada suatu obyek tertentu, 
sekaligus pengulangan akumulatif pada obyek pekerjaan yang 
dimaksud, baik dilakukan oleh pribadi atau kelompok. Akumulasi 
pengulangan itu kemudian dinilai sebagai hal yang lumrah dan 
mudah dikerjakan. Aktivitas itu telah mendarah-daging dan 
hampir menjadi watak pelakunya. Dan tidak heran jika di dalam 
idiom Arab, adat dianggap sebagai “tabi'at kedua” manusia. 

Ajaran islam banyak yang kooperatif menyikapi fenomena 
kebudayaan/adat ini. Adat-istiadat sebagai sebuah proses 
dialektik-sosial dan kreativitas alamiah manusia tidak harus 
dieliminasi, dibasmi, atau dianggap musuh yang membahayakan. 
Adat-istiadat justru harus dijadikan sebagai partner dan elemen 
yang harus diadopsi secara selektif dan proporsional. Kaidah 3wi 
iS ini memberikan sebuah pengertian bahwa sebuah tradisi atau 
adat-istiadat baik yang bersifat pribadi maupun kelompok dapat 
dijadikan sebagai media penunjang hukum-hukum syari'at. 

Akan tetapi sebuah tradisi atau kebudayaan bukan merupa- 
kan landasan hukum atau perangkat metodologis otonom yang 
berfungsi mencetuskan hukum-hukum baru, melainkan “sekedar 
ornamen” untuk melegitimasi hukum syariat. Dan perlu ditegas- 
kan bahwa yang dapat digunakan sebagai media hukum hanyalah 
adat-istiadat yang dinilai baik dan tidak bertentangan dengan 
nash-nash syara’ 1 


18 Dr. Abdul Karim Zaidan, Op.Cit., hlm. 252 
19 Muhammad Sidqi bin Ahmad Al-Burnu: Al-Wajiz Fi> Idhla>h} al-Gawav'id. 
Muassanah al-Risalah. Cet. I Tahun 1983. hlm. 156 dan Abdurrahman bin Abdullah al- 
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Batasan mengenai adat-istiadat yang bisa mendapat legitimasi 
syariat adalah, segala sesuatu yang tidak mempunyai batasan 
syariat ataupun batasan bahasa. Dengan demikian, jika syariat 
hanya memberikan ketentuan secara umum, maka batasan 
pastinya diserahkan pada penilaian adat-istiadat yang berlaku.” 

Adat-istiadat dapat dijadikan sebagai infrastruktur dan 
konstruksi agama (Islam) dengan melihat dan menganalisa sesuai 
dengan koridor syariat atau tidak. Adat yang baik dapat 
digunakan sebagai media dalam mendakwahkan Islam, 
sebaliknya adat yang Fasid dan tidak sesuai dengan nash-nash 
syariat maka harus ditinggalkan. Penggunaan adat-istiadat dalam 
konstruksi Islam akan memberikan corak dan ciri khas tersendiri 
yang tidak dimiliki oleh bangsa lain. Hal ini juga akan 
memberikan implikasi positif bagi masyarakat dunia bahwa Islam 
tidak serta merta menghilangkan adat-istiadat kebudayaan, tapi 
justru islam dapat bersinergi dengan kebudayaan dalam rangka 
mewujudkan perdamaian dunia dan kemashlahatan 'ammah. 

Para ulama sepakat bahwa adat shahih wajib dipelihara dan 
diikuti jika sudah menjadi suatu norma sosial, karena ketika suatu 
adat sudah berlaku secara umum di masyarakat, berarti telah 
menjadi kebutuhan elementer bagi masyarakat.” Dengan 
demikian, melanggar tradisi masyarakat yang tidak menyimpang 
atau diharamkan oleh agama adalah hal yang tidak baik. 

Sedangkan untuk adat fasid jelas tidak boleh dilestarikan, 
karena pemeliharaan dan keikutsertaannya dalam tradisi 
semacam ini akan mengakibatkan rusaknya fondasi hukum- 
hukum syari'at. Ditambah lagi dalam adat fasid tidak 
mengandung unsur-unsur mashlahat. Jika demikian, untuk 
menolak adat fasid yang bertentangan dengan syari'at atau tradisi 
yang nilai mashlahatnya belum jelas perlu menerapkan kaidah &» 


Sya'lani, Dirasah wa Tahqiq Kitab al-Oawaid, al-Rusydu, Riyad], vol.1, 1997, 1/357-358 

20 Jalal al-Din Abd al-Rahman bin Abu Bakr al-Suyuthi: al-Asybah wa al-Nazhair, ed. 
Muhammad al-Mu'tashim Billah: Dar al-Kitab al- Arabi, Beirut, cet. IV, 1998, hlm. 196 

21 Abdul Haq, dkk. Formulasi Nalar Fikih; Telaah Kaidah Fikih Konseptual, vol. 1, (Kaki 
Lima, 2006), hlm. 90 
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tlah Ar Is pis aotit (menolak kerusakan lebih didahulukan daripada 


mendatangkan kemashlahatan).2 


Penutup 

Masuknya Islam ke Indonesia tidak bisa dilepaskan dari unsur 
kebudayaan, di mana Islam dapat tumbuh subur dan berkembang 
hingga bisa tetap eksis sampai detik ini adalah dikarenakan 
penyebaran Islam melalui jalur akulturasi dan asimilasi kebuda- 
yaan. Hal ini berpedoman pada kaidah figh, “melestarikan nilai- 
nilai lama yang baik dan mengadopsi nilai-nilai baru yang lebih baik” 
serta kaidah “adat-istiadat dapat dijadikan pijakan hukum”. Kebuda- 
yaan lokal dapat dijadikan sebagai infrastruktur (prasarana) dalam 
proses mendakwahkan Islam Nusantara dengan mengambil subs- 
tansi yang baik dari suatu kebudayaan dan meninggalkan hal-hal 
yang tidak baik dari kebudayaan lokal tersebut. Kebudayaan 
maupun adat-istiadat yang berkembang di masyarakat dapat 
digunakan sebagai infrastruktur dalam agama dengan mendia- 
logkan antara nash-nash syariat dengan kebudayaan. Kebudayaan 
yang sesuai dengan ajaran agama dan dijadikan sebagai infra- 
struktur dalam Islam akan memberikan corak dan ciri khas serta 
nilai tersendiri dalam mendakwahkan Islam kepada masyarakat 
dunia bahwa Islam yang berkembang di bumi Nusantara adalah 
Islam yang ramah bukan marah, Islam yang penuh dengan 
toleransi, saling menghargai, menjunjung tinggi kebersamaan dan 
perdamaian, sehingga cita-cita mewujudkan rahmatan lil ‘alamin 
dapat terealisasi secara optimal. 
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STRATEGI MODERASI PONDOK PESANTREN 
SALAFIYAH SYAFIIYAH PROVINSI GORONTALO 
DALAM MENEGUHKAN HARMONI SOSIAL DI 
INDONESIA 


- Angga Teguh Prastyo - 


ABSTRAK: | Eksistensi Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah di Gorontalo dalam usaha 
moderasi dan perdamaain sudah teruji. Ini menjadi pilar penting dan contoh riil 
dalam menjaga perdamaian dan kerukunan di Indonesia. Namun perlu langkah 
penguatan melalui soliditas jaringan dan pembentukan strategi yang mampu 
Artikel masuk: | meneguhkan harmoni sosial di Indonesia secara berkelanjutan dan berjangka 
21 September 2019 panjang. Komponen utama strategi moderasi keberagamaan Pondok Pesantren 
Salafiyah Syafi'iyah dalam masyarakat luas, meliputi: pertama, pemberian 
Artikel direview: | lasilitasi atas semua kegiatan Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah yang 
23 September 2019 berorientasi pada penanaman nilai-nilai moderasi keberagamaan di ruang publik. 
Kedua, pemberdayaan dan penguatan kapasitas kyai dan santri yang berasal dari 
Pondok Pesantren Salafiyah Syafiiyah dalam merespon, mendampingi dan 
konsultasi keagamaan pada para korban-korban diskriminasi sosial, korban 
konflik pergesekan agama dan etnis dan sebagainya. Ketiga, pemberian akses 
modal sosial dan regulasilkebijakan yang secara pro aktif memposisikan Pondok 
Pesantren Salafiyah Syaft'iyah untuk meningkatkan kapasitas sumber daya 
manusia (SDM) yang dimiliki maupun infrastruktur pendukung agar mampu 
mewujudkan merembesnya moderasi keberagamaan di tengah masyarakat. 
Strategi memasukkan nilai-nilai moderasi keberagamaan Pondok Pesantren 
Salafiyah Syafi'iyah dalam kehidupan sosial pada masyarakat di Gorontalo 
bertumpu dan beradaptasi pada jaringan tersebut dan berporos pada dua arah 
(Pondok Pesantren Salafiyah Syafi iyah dan relasi multi etnis dan agama). 


Kata Kunci: moderasi, Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah, reintegrasi, 
solidaritas jaringan 


Pendahuluan 

Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah di Gorontalo menjadi salah 
satu contoh pondok pesantren yang tidak akan“ditaklukan” 
gerakan Islam transnasional melancarkan propaganda ajaran 
fundamentalisme dan radikal. Konsentrasi mereka masih menjadi- 
kan masjid, musalla, kampus, dan kos-kosan mahasiswa sebagai 
titik pijak pergerakan sejumlah organisasi Islam yang fundamentalis. 
Tempat-tempat tersebut menjadi tempat indoktrinasi, perekrutan, 
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dan cuci otak melalui program halagah, usrah, dan dawrah.' 
Gerakan Islam transnasional secara masif, mendoktrin generasi 
millenial dengan menuduh ajaran Islam yang diajarkan di Pondok 
Pesantren sudah tidak lagi murni. Pondok Pesantren dipersepsikan 
sebagai lembaga Islam yang tidak diinginkan. Citra Pondok 
Pesantren dibentuk sebagai kaum Islam yang kolot dan “lunak” 
dalam isu-isu sosial keagamaan yang sensitif seperti gesekan atar 
etnis dan agama, fundamentalisme agama dan penanganan aliran 
agama yang menyimpang. Indikasi yang tercium adalah ada 
upaya secara sistematis untuk mendegradasi fungsi sosial 
keagamaan Pondok Pesantren sehingga mandul dalam merespo 
isu ideologis maupun konflik keagamaan. 

Secara kultural, berbagai Pondok Pesantren di Indonesia 
tidak tinggal diam. Para kyai dan santri membuka diri untuk 
terlibat aktif dan penuh dalam berbagai media sosial, media online 
dan aplikasi berbasis android. Kepekaan Pondok Pesantren 
merespon isu global mulai menggeliat. Momentum dimulai saat 
kya-kyai muda yang terlahir sebagai generasi millenial membuka 
diri dan bersinggungan dengan “pengetahuan praktis”. Efek 
kumulatif dari itu menyebabkan terbentuknya jejaring para kyai 
muda yang progresif dengan gaya analitik yang khas Pondok 
Pesantren. Salah satu yang fenomenal adalah Gus Baha (KH. 
Bahauddin Millenial) melalui kajian tafsir al-Qur'an dengan 
referensi khazanah kitab kuning yang digandrungi netizen 
millenial saat ini. 

Di tengah situasi genting pergulatan ideologi Islam 
tersebut, krisis identitas generasi Islam tentang konsepsi Islam 
yang ideal juga nebjadi kekhawatiran. Propaganda masif gerakan 
Islam transnasional di media sosial sempat menimbulkan 
kecemasan pada dampak yang harus diterima generasi millenial. 
Kekhawatiran itu muncul sebab sedikitnya counter argument yang 
menghadang propaganda gerakan islam transnasional. Namun di 
sisi lain, Pondok Pesantren tidak pernah khawatir kehilangan 


1 Ridwan al-Makassari & Ahmad Gaus, Benih-Benih Islam Radikal Di Masjid: Studi 
Kasus Jakarta Dan Solo (Jakarta: Center for the Study or Religion and Culture (SSRC) UIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010). 
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identitas keislaman ketika berhadapan dengan bahaya gerakan 
islam transnasional. Sebab ranah sosial, budaya dan agama yang 
dijadikan sebagai saliuran dakwah cukup efektif dalam 
meneguhkan, mempertahankan dan meneguhkan identitas Islam 
Indonesia yang dikenal toleran, sejuk dan damai.? Sejauhmana 
Pondok Pesantren mampu meredam agresifitas gerakan Islam 
transanasional di satu sisi sementara di sisi lain juga memiliki visi 
untuk menghadirkan Islam yang sejuk dan damai di semua 
elemen masyarakat global? 


Moderasi Keberagamaan Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah 
di Kampung Banuroja Gorontalo 

Minat dunia global terhadap perkembangan signifikan Islam 
semakin meningkat. Akan menjadi menakutkan apabila dunia 
global mendapatkan deskripsi Islam dari generalisasi dari situasi 
krisis umat muslim di timur tengah. Islam Indonesia dengan 
kekayaan Pondok Pesantren yang tersebar dari Sabang hingga 
Merauke menjadi representasi yang paling memungkinkan untuk 
menjelaskan makna relasi identitas agama dan negara yang lebih 
realistis dan aktual. Dengan kata lain, semenjak awal, kini, dan 
masa depan moderasi keberagamaan Pondok Pesantren menjadi 
benteng kokoh dari bahaya konflik agama, etnis dan agama. 
Pondok Pesantren berdiri pada posisi komunitas intelektual yang 
menyatakan keberpihakannya pada pemaknaan terhadap 
persamaan, keadilan, dan kebersamaan untuk memperkecil ruang 
konflik yang destruksif. 

Pondok Pesantren memiliki peran penerus warisan Wali- 
songo secara institusional pengawal perdamaian di Indonesia dari 
dulu, sekarang dan masa depan. Dengan didorongnya perumusan 
RUU Pondok Pesantren dan Pendidikan Agama menjadi undang- 
undang pada proses legislasi di DPR mencerminkan perhatian 


2 Buwaizhi Buwaizhi, Rini Iswari, and Asma Luthfi, “EKSPRESI IDENTITAS 
KEACEHAN DALAM INTERAKSI SOSIAL DI TENGAH LINGKUNGAN NON-SYARIAT 
ISLAM (Studi Kasus Pada Komunitas Ikatan Pelajar Aceh Semarang), Solidarity: Journal of 
Education, Society and Culture 6, no. 1 (July 24, 2017): 57-68. 

3 Aziz al-Ahmed & Effie Fokas, Islam in Europe (Cambridge: Cambridge University Press, 2007). 

4 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006). 
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serius secara legal formal peran dan eksistensi Pondok Pesantren 
dalam membina moderasi keberagamaan di Indonesia. Akhir 
tahun 2019 ini, akan menjadi momentum yang paling ditunggu 
mengingat DPR telah membentuk panitia kerja (Panja) dan 
berhasil menyelesaikan berbagai Daftar Inventaris Masalah (DIM) 
dalam RUU tersebut. Bahkan pada bulan September 2019, DPR 
secara resmi telah mensahkan UU pondok pesantren dan 
pendidikan Agama? 

Pondok Pesantren, kyai, santri, masjid, kitab kuning 
merupakan mata rantai peradaban yang dikenal sebagai 
“Indegeanous cultural made in Indonesia.” Hal ini cukup berasalan 
sebagaimana argumen Zhofier yang menyebutkan Pondok 
Pesantren memiliki tiga keunggulan dalam aspek asrama santri 
(boarding house) dan masjid yang menjadi media belajar terbuka, 
interaktif dan fungsional setiap saat (Zamakhsari Dhofier, 1984). 
Bruinessen secara tegas menjelaskan Pondok Pesantren adalah 
tipikal lembaga pendidikan Islam berorientasi internasional yang 
dijalankan dengan tradisi Indonesia sebab proses pembelajaran 
kitab kuning menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa 
pengantar.” Disamping itu, Pondok Pesantren juga mampu 
memadukan tradisi dan peradaban Indonesia berpakaian khas 
Indonesia berupa sarung, kopyah, baju takwa, sorban, imamah, 
klompen/ bengkyak, halal bi halal, tahlilan, istighitsah, pengajian, 
semisal pengajian Rebo Kliwon, Jum'at Legi, memainkan alat 
musik hadrah, japen dan lain-lain sebagai kekuatan Islam. Ada 
juga tradisi keagamaan Tradisi keagamaan seperti wird al-lathif, 
tradisi rauhah, tradisi berbahasa Arab, pesantren dengan tradisi 
ilmu nahwu dan sharaf, pesantren dengan tradisi ilmu tasawuf 
atau tharigat” Pertanyaannya, mampukah Pondok Pesantren 
bertahan dengan kultur identitasnya yang khas di tengah 


5 “DPR Targetkan RUU Pesantren Disahkan Agustus Ini,” nasional, accessed 
September 5, 2019, https://www.cnnindonesia.com/nasional/20190325231917-20-380637/dpr- 
targetkan-ruu-pesantren-disahkan-agustus-ini. 

6 Martin Van Bruinessen, Tarekat Nagsyabandiyah Di Indonesia (Bandung: Mizan, 1994). 

7 Thonthowi - “PENDIDIKAN DAN TRADISI (Menakar Tradisi Pendidikan 
Pesantren)” TADRIS: Jurnal Pendidikan Islam 3, no. 2 (July 5, 2008), https://doi.org/ 10.19105/ 
jpi.v3i2.234. 
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gempuran sporadis gerakan Islam transnasional dalam dunia 
media sosial dan dunia nyata? Pertanyaan sentral ini diharapkan 
membawa perubahan yang mendasar bagi terbentuknya perda- 
maian yang lebih kuat di Indonesia 

Era revolusi industri 4.0 ini ditandai pula dengan 
kebangkitan kembali karakter moderasi keberagamaan Pondok 
Pesantren. Benih-benih moderasi pesantren yang digemakan oleh 
barisan walisongo dan dipelopori kembali oleh Gus Dur, 
mengenalkan dunia global dengan khazanah Islam Indonesia ala 
Pondok Pesantren yang damai dan sejuk. Moderasi keberagamaan 
Pondok Pesantren dikonstuksikan dengan mengintegrasikan nilai 
tradisionalisme pesantren yang penuh dengan nilai-nilai lokal 
dengan modernisme dari Barat yang maju dan progresif. Suaedy 
dalam Rosidi mengatakan gaya pemikiran Gus Dur yang 
kosmopolit yaknimaju, bermartabat, dan progresif, tetapi tetap 
tidak lepas dari nilai-nilai tradisional yang dianggap baik. 

Gaya pemikiran Gus Dur nyatanya mengakar dan meng- 
inspirasi para kyai dan santri di Pondok Pesantren untuk ikut 
terlibat aktif dalam mengkampanyekan moderasi keberagamaan 
di Indonesia. Ini menandakan indikasi gejala modernitas 
pemikiran dalam dunia Pondok Pesantren yang sangat masif dan 
terorganisir. Kebangkitan pemikiran modernitas ini sebagai 
respon terhadap gerakan sosial fundamentalisme agama yang 
dikhawatirkan akan menggurita sebagai pemecah persatuan dan 
keberagamaan. Maka, tidak bisa lagi membaca Pondok Pesantren 
dari sudut konvensional yang melihat eksistensinya sebagai 
institusi pendidikan keagamaan an sich. Pondok Pesantren kini 
bisa berbicara luas dalam berbagai aspek sosial dan keagamaan 
dengan pijakan intelekktual dan ajaran dengan nilai kredibilitas 
tinggi. 

Sikap moderasi dalam institusi Pondok Pesantren tumbuh 
dan diperlihara semenjak pendiriannya. Khaled Abou el Fadl 
dalam Misrawi menegaskan bahwa sikap moderasi merupakan 


8 Rosidi Rosidi, “Inklusivitas Pemikiran Keagamaan Abdurrahman Wahid,” 
KALAM 10, no. 2 (December 30, 2016): 445-68, https://doi.org/10.24042/klm.v10i2.9. 

9 Clayton Crockett, Radical Political Theology : Religion and Politics after Liberalism 
(New York: Columbia University Press, 1969). 
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paham keagamaan yang mengambil jalan tengah, yaitu paham 
yang tidak ekstem kanan dan tidak pula ekstrem kiri. Dalam 
telaah Gus Dur, sikap moderasi menjadi instrumen penting yang 
menentukan terwujudnya keadilan sosial (al-maslahah al-'ammah).! 
Moderasi keberagamaan menjadi bagian yang tidak terpisahkan 
dari karakteristik Pondok Pesantren. 

Menulis tentang moderasi keberagamaan Pondok Pesantren 
sama halnya merekonstruksi ulang makna kekekalan ajaran 
perdamaian yang dibawa Islam dalam bilik-bilik pengkajian kitab 
kuning dan kyainya. Mengutip pendapat Muktafi, moderatisme 
keberagamaan Pondok Pesantren memiliki karakteristik penghar- 
gaan dan penghormatan cukup besar terhadap perbedaan, namun 
pada saat bersamaan Pondok Pesantren senantiasa mawas diri, 
menjaga jarak untuk tidak meleburkan dirinya pada keyakinan- 
keyakinan agama lain di luar kelembagaan.'? 

Moderasi keberagamaan yang dibawa Pondok Pesantren 
memancarkan nilai estetika yang berwujud karya, karsa dan cipta. 
Inilah yang membuahkan kerukunan, kedamaian yang tak 
terhingga. Hal ini dikarenakan sesungguhnya keindahanlah yang 
menghidupkan kebudayaan Indonesia. Moderasi keberagamaan 
Pondok Pesantren juga berjalan seiring dengan ungkapan Bung 
Karno yang mengatakan “samen bundeling van alle krachten van de 
natie” yang bermakna, pengikatan bersama seluruh kekuatan 
bangsa. Ini membangkitkan optimis bahwa tidak ada persoalan 
yang serius dalam memposisikan relasi Pondok Pesantren dengan 
negara Indonesi dalam persoalan menjawab tantangan moderasi 
perdamaian dan kerukunan. Bahkan antara Pondok Pesantren 
dengan Pemerintah memiliki kesamaan visi yang sama dalam 
mengimplementasikan kehidupan beragama dan bernegara yang 


10 Zuhairi Misrawi, Hadratussyaikh Hasyim Asy'ari Moderasi, Keutamaan, Dan 
Kebangsaan (Jakarta: Kompas Media Nusantara, 2010). 

1 Zuhairi Misrawi. 

12 Muktafi, “Dinamika Pengarusutamaan Moderasi Islam Di Masjid Nasional Al- 
Akbar Surabaya (MAS), Islamika Inside: Jurnal Keislaman Dan Humaniora Vol. 4, No.1 (2018): 153. 

13 Agustinus Ufie, “Ritual Adat Tanaile Sebuah Ekspresi Identitas Suku Wemale Di 
Negeri Nuduasiwa Untuk Merawat Hormoni Sosial,” Jurnal Bimbingan Dan Konseling 
Terapan 2, no. 1 (January 31, 2018), https://doi.org/10.30598/jbkt.v2i1.240. 

14 Nurcholish Madjid, Indonesia Kita (Jakarta: Gramedia, 2004). 
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selaras dan serasi. Pada tataran berikutnya, diharapkan keselarasan 
visi Pondok Pesantren dan pemerintah mampu membentuk 
perubahan positif pada masyarakat akarrumpun yang ditandai 
dengan semakin bermekaran rasa toleransi antar pemeluk agama 
dan etnis yang berbeda. 


Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah Sebagai Best Practise 
Moderasi Keberagamaan Institusional 
Sumber utama moderasi keberagamaan Pondok Pesantren Salafiyah 
Syafi'iyah di Gorontalo berasal dari komunitas, pemikiran, dan 
budaya para kyai dan santri dalam menerjemahkan kehadiran 
Islam sebagai ajaran agama yang ramah dan sejuk di kampung 
Banuroja (Bali Nusa Tenggara, Gorontalo dan Jawa) yang multi 
etnis dan agama. Ini menjadi sebuah kombinasi persatuan yang 
merawat keberagamaan dan kesejukan antar agama dan negara.' 
Representasi moderasi keberagamaan Pondok Pesantren 
Salafiyah Syafi'iyah tercermin pula dari pandangan dan sikap kyai 
Ghofur yang mengambil jalan kearifan dan moderat dalam 
menilai realitas masalah antar etnis dan agama yang muncul di 
Banuroja. Pondok Pesantren Salafiyah Syafi' iyah dengan moderasi 
keberagamaan dibangun dari dasar hubungan kyai-santri dan 
masyarakat multi etnis dan agama di Banuroja Gorontalo yang 
diibaratkan dua sisi mata uang yang tidak terpisahkan satu sama 
lain. Kyai-santri dan masyarakat Banuroja sebagai contoh jalinan 
komunitas moderasi keberagamaan di Indonesia yang sepenuhnya 
memiliki independensi otoritas agama, politik dan budaya. Sikap 
moderasi keberagamaan Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah 
dihasilkan, dijaga dan terus menerus dikaji ulang dari hierarki 
intelektual dan agama yang sangat terstruktur.'Hal itu yang 
menjadikan segenap kajian keagamaan yang berdimensi agama 
maupun sosial kemasyarakatan Pondok Pesantren Salafiyah 
Syafi'iyah di Banuroja dapat dipertanggungjawabkan dan dapat 
ditindaklanjuti karena didasarkan kepada sumber ajaran Islam, 


15 John Meuleman, ed., Islam In The Era Of Globalization Muslim Attitudes Towards 
Modernity and Identity (London & New York: RoutledgeCurzon, 2002). 

16 Maria Massi Dakake, The Charismatic Community Shi'ite Identity in Early Islam 
(New York: State University of New York, 2007). 
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norma yang berlaku, etika keadaban yang tinggi dan sesuai 
dengan corak Banuroja yang multi etnis dan agama. 

Di sisi lain, media sosial dan media online membawa 
kesadaran yang lebih luas tentang melihat moderasi keber- 
agamaan yang telah terjadi. Progresifitas perdamaian yang 
seringkali melambat karena adanya intoleransi dan dikriminasi 
perlu disikapi Pondok Pesantren dengan perhatian yang lebih 
serius dan masif. Maka, Pondok Pesantren bertahan dengan cara 
berpikir konvensional dan melupakan revolusi industri 4.0 yang 
sudah di depan mata, akan runtuh menghadapi realitas 
peperangan dengan ideologi trans nasional. Oleh karena itu, 
suksesi aktualisasi pemikiran modernitas di Pondok Pesantren 
Salafiyah Syafi'iyah dimaknai sebagai gerakan pemikiran dan 
sikap para kyai dan yang menatap realitas dunia millenial dengan 
karakter keilmuan yang interdisipliner dengan basis utamanya 
nilai-nilai keagamaan. Ini yang menguatkan kerukunan sosial di 
Banuroja meski gempuran ujaran kebencian di media sosial sangat 
masif. 

Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah memiliki kemampuan 
dalam proses penanganan sosial yang teruji. Bahkan Pondok 
Pesantren Salafiyah Syafi'iyah berkontribusi membangkitkan 
kesadaran identitas religius, dengan mewacanakan pertanyaan- 
pertanyaan mendasar tentang diri (self) dan masyarakat." 
Moderasi keberagamaan Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah 
terikat oleh satu rasa identitas yaitu menjadi masyarakat Indonesia 
yang beragama Islam. Ini menandaskan secara jelas bahwa 
nasionalisme, keislaman dan perdamaian menjadi satu kesatuan 
yang tidak dapat dipisahkan. Tradisi perdamaian, ajaran agama 
yang luhur dan rasa hormat yang besar terhadap bangsa dan 
negara menjadi identitas Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah 
yang akan selalu melekat. 

Tujuan utama Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah tidak 
pernah lepas dari dua hal: (1) tujuan umum untuk pembentukan 
kepribadian Islam kepada setiap muslim. (2) tujuan spesifik 


7 John Meuleman, Islam In The Era Of Globalization Muslim Attitudes Towards 
Modernity and Identity. 
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mewujudkan sosok saleh secara teologis, memiliki kepedulian 
sosial dan mempraktikkan ilmu pengetahuan yang biasanya 
berasal dari kitab kuning, teks dan referensi dan pemahaman dan 
penghafalan Al-Our'an.8 Ruang aktuliasasi ilmu pengetahuan 
tidak hanya persoalan agama namun juga isu-isu sosial kema- 
nusiaan. Oleh karenanya, gerakan moderasi keberagamaan 
Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah tidak terjebak kepada 
upaya tradisi tajdid yang berorientasi pemurnian ajaran dan 
merekonstruksi masyarakat Islam sesuai dengan Alguran dan 
sunah. 

Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah sudah sangat paham 
dan mengetahui secara persis bagaimana mengimplementasikan 
Islam yang benar dan tidak bertabrakan (conflic of norm) dengan 
berbagai realitas sosial yang melingkupinya di Banuroja 
Gorontalo. Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah yang memiliki 
concern utama dalam moderasi keberagamaan tidak pernah dalam 
konstetasi sejarah dituduh dan mempraktikkan Islam yang tidak 
murni dan menyimpang. Moderasi perdamaian yang dikem- 
bangkan Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah tidak hanya dari 
corak dan paham keislaman yang teduh, namun juga kokoh dan 
terintegrasi pada struktur sosial di masyarakat 2. Meski terjadi 
gesekan dan perbedaan subjektivitas tentang makna perdamaian, 
namun tidak menghalangi Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah 
memproduksi berbagai nilai moderasi yang menghasilkan ruang 
sosial dan interaksi melalui gerak taktis para kyai dan santri di 
masyarakat." Modal sosial yang dimiliki Pondok Pesantren 
Salafiyah Syafi'iyah dirasa lebih besar dibandingkan dengan 
lembaga keagamaan sejenis. Hal itu dikarenakan Pondok 
Pesantren Salafiyah Syafi'iyah mampu meredam ego sektoral di 
kalangan para elit agama dan pemerintahan di Banuroja, sekaligus 


18 Mohd Roslan Mohd Nor and Maksum Malim, “Revisiting Islamic Education: The 
Case of Indonesia,” Journal for Multicultural Education 8, no. 4 (November 4, 2014): 261-76, 
https://doi.org/10.1108/JME-05-2014-0019. 

19 Rifiki Rosyad, A Quest for True Islam a Study Of The Islamic Resurgence Movement 
Among The Youth In Bandung, Indonesia (Canberra: ANU E Press, 2006). 

20 Azyumardy Azra, Esse-Esse Intelektual Muslim Dan Pendidikan Islam (Jakarta: Logos, 1999). 

21 Lefebre, H, Th Production of Space (New York: Blackwell Publishing LTd, 1991). 
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kompak dalam kesatuan gerak serta berpartisipasi maksimum 
dalam menyokong stabilitas perdamaian di Banuroja. 


Strategi yang dijalankan Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah 
dalam Meneguhkan Harmoni Sosial 

Sekilas secara umum, perilaku dan gagasan sosial moderasi 
keberagamaan yang dinisiasi oleh Pondok Pesantren memiliki 
tipologi yang orisinil dan berangkat dari pembacaan kritis 
fenomena sosial yang didialogkan dengan berbagai referensi kitab 
kuning dengan kredibilitas yang tinggi dan akuntabel. Secara 
kuantitatif, data terakhir yang dirilis Kementerian Agama pada 
tahun 2015, memperlihatkan dari total jumlah Pondok Pesantren 
di Indonesia yang sebanyak 28.961, sebanyak 13.904 terfokus pada 
pengkajian kitab kuning sedangkan 15.057 (51,99%) terkonsentrasi 
pada peyelenggaraan Kajian Kitab dan Layanan Pendidikan 
lainnya.” Basis jumlah lembaga yang menyebar di seluruuh 
Indonesia serta didukung dengan basis keilmuan Islam yang 
terpercaya menjadi kekuatan utama Pondok Pesantren terlibat 
penuh dalam menjaga dan merawat keberagamaan dan keru- 
kunan antar etnis dan agama di Indonesia. 

Sisi lain yang sebenarnya menjadi daya dorong perdamaian 
yang dimiliki Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah adalah 
jaringan komunitas, norma, pegetahuan dan salura sosialisasi 
yang dimilikinya. Hal ini sebenarnya dapat dimaksimalkan 
Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah dalam mewujudkan fungsi 
sebagai sumber daya aktual untuk merawat keberagamaan dan 
perdamaian.” Apalagi proses internalisasi moderasi keberaga- 
maan Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah tidak pernah berhenti 
sebab Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah sebenarnya 
merupakan integrasi dari tiga lembaga pendidikan utama: (1) 
Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah, (2) keluarga dan (3) 


2 Kementerian Agama RI, Statistik Pendidikan Islam Tahun Pelajaran 2014/2015. 
Bagian Perencanaan Dan Sistem Informasi (Jakarta: ekretariat Direktorat Jendral Pendidikan 
Islam, 2015). 

2 Peter L Berger, & Gordon Redding, The Hidden Form of Ca- Pital: Spiritual 
Influences in Societal Progress. (London: Anthem Press, 2010). 
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masyarakat.” Ini yang menjadikan diferensiasi dan independesi 
Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah mengakar lama dan tidak 
tunduk kepada industrialisasi pendidikan maupun selera pasar 
(market society) Sayangnya, gema yang menyuarakan kiprah 
Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah dalam merawat keber- 
agamaan dan perdamaian ke dunia global ini masih terdengar 
lirih dan cenderung berjalan sendiri. Akibatnya, peran moderasi 
keberagamaan Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah dianggap 
sebelah mata dan tidak mampu potensi kekuatannya digunakan 
peyangga utama stabilitas kehidupan harmonis di Indonesia. 
Maka, perlu ada penyuaraan terus menerus terhadap moderasi 
keberagamaan Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah ini sebagai 
cara untuk mengapresiasi kiprahnya dalam merajut perdamaian 
di Gorontalo maupun Indonesia. 

Jaringan Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah memiliki 
soliditas mekanis yang telah mengakar. Jaringan Pondok 
Pesantren Salafiyah Syafi'iyah ini juga mampu bertahan lama 
dengan konsepsi dan persepsi parakyai dan santrrri yang ber- 
variasi.2 Pada tataran selanjutnya, munculah kesadaran kolektif di 
kalangan Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah untuk menjaga 
moderasi keberagamaan sebagai sebuah ikatan senasib dan 
bertanggung jawab terhadap keberlangsungan negara dan 
masyarakat setempat. Soliditas yang semakin menguat di Pondok 
Pesantren Salafiyah Syafi'iyah merujuk pada kesamaan situasi, 
pandangan dan keyakina yang dianut bersama. Bahkan antar 
Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah mengalami pengalaman 
emosional bersama diwariskan dari walisongo untuk mewujud- 
kan kehidupan islami di Indonesia yang sejuk dan bersahabat 


24 Abdul Rohman, “Pesantren as a Basis for Internalization of Pluralistic Values for 
Preparing a Democratic Citizens in a Diverse Society,” Walisongo: Jurnal Penelitian Sosial 
Keagamaan 25, no. 2 (December 7, 2017): 419—42, https://doi.org/10.21580/ws.25.2.1324. 

25 Dwi Hartini, “Komersialisasi Pendidikan Di Era Globalisasi. (Studi Kasus 
Tentang Persepsi Masyarakat Terhadap Kuasa Modal Dalam Dunia Pendidikan Di 
Kelurahan Jebres, Surakarta” (Skripsi, Universitas sebelas Maret Surakarta, 2011). 

26 Ritzer, George-Douglas J. Goodman., Teori Sosioloigi Modern (Jakarta: Kencana 
Predana Media Group, 2007). 
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dengan umat dan etnis lain.” Keterikatan sosial di antara Pondok 
Pesantren Salafiyah Syafi'iyah terjadi karena kepatuhan terhadap 
nilai-nilai Islam dan lokalitas budaya yang diwariskan oleh 
walisongo. Nilai-nilai Islam dan lokalitas budaya diwariskan oleh 
kyai dan santri dari generasi ke generasi. 

Tidak salah apabila Boland menyebut perkembangan Islam 
di Indonesia merupakan perluasan dari peradaban santri.” 
Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah menjadi salah satu institusi 
keagamaan yang memainkan peran strategis dalam melekatkan 
Islam, budaya dan peradaban menjadi nilai yang berkembang 
sebagai identitas muslin Indonesia. Tidak heran apabila Pondok 
Pesantren Salafiyah Syafi'iyah menjelma menjadi salah satu 
kekuatan Islam terbesar di Indonesia. Oleh karenanya, sejarah 
Islam terbaru di Indonesia adalah sejarah tentang perdamaian dan 
moderasi antar etnis dan agama. Pondok Pesantren Salafiyah 
Syafi'iyah juga semakin membuka diri untuk melakukan 
pembaharuan kajian-kajian perdamaian yang dilakukan dengan 
intensitas tinggi melalui bahtsul masail dan sejenisnya untuk 
membendung gerakan islam transnasional yang menyebarkan 
teorisme berkedok agama. Ini menjadi salah satu upaya serius 
Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah dalam merespon ancaman 
perpecahan dan kerusuhan dengan nilai-nilai kearifan lokal yang 
digali dari budaya damai Indonesia. 

Tidak ada sebuah negara atau masyarakat yang memiliki 
kebudayaan nasional tunggal.? Sikap pro-eksistensi, interaksi dan 
inklusif dalam melihat keragaman geo-politik, kultural maupun 
negara bangsa (nation-state) menjadi sebuah keniscayaan. Dengan 
demikian, gerakan sosial Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah 
menyikapi realitas keberagamaan menandakan perubahan 
penting dalam mengkonstruksi kembali relasi agama, perdamaian 
dan institusi pendidikan keagamaan. Pondok Pesantren Salafiyah 
Syafi'iyah memainkan peranan penting dalam menentukan 


27 Abdullah, Taufik & A. C. Van Der Leeden, Durkheim Dan Pengantar Sosiologi 
Moralitas (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1986). 

28 B. J. Boland, The Struggle of Islam in Modern Indonesia (Hamburg: Springer Science, 1971). 

2 Zakiyuddin Baidhawy, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural (Jakarta: 
Erlangga, 2005). 
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keberlanjutan perdamaian yang dibangun antar etnis dan agama. 
Para elit Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah (Kyai, santri, Gus, 
Ning, ustadz, ustadzah) berkontribusi besar dan menghasilkan 
efek mendalam sebagai agen perdamaian yang secara lantang dan 
terus menerus mengkampanyekan indahnya keberagamaan di 
nusantara. Hal tersebut menempatkan Pondok Pesantren Salafiyah 
Syaf'iyah sebagai institusi kosmopolitan yang memproduksi 
konseptualisasi nilai-nilai perdamaian secara berkelanjutan. 3 

Implikasi dari soliditas jaringan Pondok Pesantren 
Salafiyah Syafi'iyah adalah kemampuan jangkauan yang semakin 
jauh dan tepat dalam menangkis isu-isu diskriminasi sosial, 
disintegrasi bangsa dan teroris. Hal ini juga berdampak kepada 
fokus pemetaan dan penyelesaian konflik yang lebih fokus dan 
komprehensif. Dengan demikian, soliditas jaringan Pondok 
Pesantren Salafiyah Syafi'iyah merupakan hubungan efektif yang 
penting dalam membendung agresifitas masif gerakan Islam 
transnasional di semua elemen (media sosial, media online, media 
massa, situasi riil). Ke depan, ruang aktualisasi soliditas jaringan 
Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah diperluas dalam bidang 
ketahanan agama, sosial, moral, ideologis, ekonomi dan budaya. 
Ini menjadi komponen nyata yang memberi pengaruh positif 
dalam menjamin keberlangsungan perdamaian dan kerukunan 
antar agama dan etnis. 

Mempertahankan soliditas jaringan Pondok Pesantren Salafiyah 
Syafi'iyah merupakan satu tantangan besar yang harus dijalani. 
Hal itu tidak mudah mengingat berbagai faktor internal dan 
eksternal yang masih menjadi “pekerjaan rumah” yang harus segera 
diselesaikan. Sebagai contoh, perlu adanya persamaan persepsi di 
kalangan Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah, pemerintah dan 
masyarakat. Ini menjadi sandaran penting yang menentukan 
langkah orientasi moderasi yang diambil. Hal itu juga sekaligus 
sebagai peneguhan ikatan jaringan antara Pondok Pesantren 
Salafiyah Syafi'iyah, pemerintah dan masyarakat terhadap isu-isu 
yang merugikan kepentingan agama, bangsa dan negara. 


30 Barry M Franklin, Curriculum, Community, and Urban School Reform (New York: 
Palgrave, 2010). 
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Reintegrasi nilai-nilai moderasi keberagamaan Pondok 
Pesantren Salafiyah Syafi'iyah dalam kehidupan masyarakat 
mendesak untuk dilakukan sebagai salah satu proses penguatan 
institusi Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah. Proses tersebut 
menjadi usaha pro aktif yang dilakukan Pondok Pesantren 
Salafiyah Syafi'iyah, individual dan masyarakat melalui 
pembangunan kembali identitas sosial-budaya-keagamaan dalam 
membentengi perdamaian di Indonesia. Hal itu menjadi sebuah 
proses tanpa akhir sehingga terbentuk stabilitas kehidupan di 
seluruh wilayah Indonesia. Proses reintegrasi nilai-nilai moderasi 
keberagamaan Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah yang selama 
ini parsial, segementatif, semestinya perlu diarahkan menuju proses 
holistik (melibatkan semua komponen masyarakat, berkelanjutan, 
dan berjejaring). Inilah yang akan menjadikan perdamaian 
semakin utuh dan menjadi kekuatan yang memelihara keber- 
agamaan dan kerukunan di Indonesia 

Faktor yang membangun tumbuhnya moderasi keber- 
agamaan di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah antara lain: 
pandangan kultural. Lingkungan sosial di Pondok Pesantren 
Salafiyah Syafi'iyah yang mampu mensinergikan kehidupan 
agamis dan budaya menjadikan munculnya berbagai karakter 
moderasi keberagamaan yang genuine. Kedua, kedudukan sosial. 
Para kyai dan santri terbiasa memiliki kontribusi dalam 
menyelesaikan problematika sosial dengan penyelesaian moderat. 
Kyai dan santri terbiasa menyelesaikan masalah sosial kemasya- 
rakatan dengan mencari titik temu (kalimah sawa’). Tidak menge- 
depankan ego sektoral. Dalam berbagai hal yang memunculkan 
potensi perbedaan pandangan dan persepsi mengndalkan dialog 
(wa jadilhum bi allati hiya ahsan). Ini menjadikan kedudukan sosial 
kyai dan santri dianggap sebagai tokoh di masyarakat yang 
berpandangan menyejukan dalam penyelesaian masalah sosial. 
Ketiga, emosi yang stabil dan mampu mengontrol personalnya 
keadaan menjadikan kyai dan santri menjadi tokoh panutan 
dalam pendinginan suasana pasca konflik.» Kesejukan ajaran 


31 Shofiyullah, K.H. Wahid Hasyim: Sejarah Pemikiran Dan Baktinya Bagi Agama Dan 
Bangsa (Jombang: Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah Tebuireng, 2011). 
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Islam di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah karena rutinitas 
dan tradisi dalam mengkaji berbagai kitab tasawuf yang otoritatif 
seperti Bidayah al-Hidayah karya Imam al-Ghazali dan Kifayah al- 
Atgiya' karya Syatha al-Dimyathi. 

Optimalisasi program maupun fasilitasi modal yang mampu 
memperluas fungsi kelembagaan Pondok Pesantren Salafiyah 
Syafi'iyah pada ranah sosial keberagamaan. Ini sebagai alat dan 
jalan reintegrasi membentuk perdamaian dan kerukunan 
berjangka panjang di Indonesia. Secara berkelanjutan, Pondok 
Pesantren Salafiyah Syafi'iyah juga dilibatkan kepada pembentukan 
sistem moderasi keberagamaan yang memiliki kapasitas luas 
dalam mendukung pencegahan konflik atas agama dan suku sejak 
dini. Ini dipandang sebagai prioritas penguatan kelembagaan 
Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah yang semakin meluas dan 
efektif dalam mendukung moderasi keberagamaan di Indonesia. 

Fungsi edukasi Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah 
dalam membina dan mendidik masyarakat untuk memahami 
konstetasi perdamaian, tetap menjadi acuan utama. Aspek 
subtansial yang tidak boleh dilupakan adalah fungsi sosial 
kemasyarakatan Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah didorong 
kepada arah yang secara strategis sebagai institusi keagamaan 
yang membentengi dari ancaman disintegrasi bangsa, dan konflik 
antar etnis dan agama di Indonesia. Jangan sampai, Pondok 
Pesantren Salafiyah Syafi'iyah hanya menjadi suplemen 
pendukung yang memiliki peran minor dalam hiruk pikuk 
keberagamaan. Bahkan akan semakin naas, manakala kapasitas 
kelembagaan Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah dipersempit 
sebatas lembaga pendidikan keagamaan. 


Penutup 
Tidak dapat dipungkiri peran Pondok Pesantren Salafiyah 
Syafi'iyah dalam membangun kerukunan dan keberagamaan di 
Gorontalo dinilai sangat besar. Pondok Pesantren Salafiyah 
Syafi'iyah menjadi salah satu ujung tombak institusional dalam 
membina kerukunan hidup antar umat dan antar suku di 
gorontalo. Dalam konteks ini, Pondok Pesantren Salafiyah 
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Syafi'iyah menempati posisi institusi primer dan determinasi kuat 
yang membutuhkan penguatan dan pemberdayaan secara terus 
menerus. Moderasi keberagamaan Pondok Pesantren Salafiyah 
Syafi'iyah membutuhkan pengembangan lebih lanjut sehingga 
memiliki fungsi yang lebih luas dalam menyikapi berbagai gejolak 
bertendensi agama dan etnis. Pengembangan moderasi keber- 
agamaan Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah diwujudkan 
dengan membuka ruang akses dialogis dan perlibatan pro aktif 
Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah dalam menjawab isu-isu 
kerukunan hidup umat beragama, keragaman etnis dan terorisme. 

Hasil nyata reintegrasi moderasi keberagamaan yang 
diharapkan adalah semakin menurunnya intensitas konflik yang 
berlatar belakang etnis dan agama di Indonesia. Di sisi lain, 
kepedulian dan dukungan masyarakat Indonesia dalam penciptaan 
soliditas sosial antar agama dan etnis semkin dalam dan kuat. 
Terkait hal tersebut, berbagai kajian yang dihasilkan oleh Pondok 
Pesantren Salafiyah Syafi'iyah dalam tema moderasi keberaga- 
maan dipublikasikan dalam berbagai saluran (media massa, media 
sosial, media online) maupun kegiatan-kegiatan akademik/non 
akademik (konferensi, muktamar, seminar dan seterusnya. Hal ini 
yang akan dijadikan sebagai pedoman maupun petunjuk dalam 
pelaksanaan moderasi keberagamaan di Indonesia. Untuk itu, 
penguatan jaringan Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah yang 
berhubungan dengan relasi publik dihadirkan dan 
dimaksimalkan. 

Pada akhirnya, Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah 
sebagai intitusi yang bergerak aktif dalam moderasi 
keberagamaan di Indonesia dikuatkan dengan pembentukan 
jaringan kelembagaan termasuk sumber daya, struktur sosial, dan 
modal sosial agar dapat melakukan pembenahan dan penguatan 
kapasitas kelembagaan secara berkelanjutan. 


Pan 
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PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
DALAM MENANAMKAN SIKAP TOLERANSI 
ANTAR UMAT BERAGAMA 


- Muhammad Mahfud & Aslikhah - 


ABSTRAK: | Tulisan ini mengulas setidaknya tigal hal penting, yaitu Pertama: akar konflik 
yang kerap terjadi di tengah-tengah masyarakat, yang kemudian berimplikasi 
pada kekerasan fisik. Kedua: peran startegis kiyai sebagai akar resolusi konflik 
yang dengan segala kelebihnnya kiyai mampu mengurai benag kusut konflik 

Artikel masuk: | Sekaligus mengislahkan pihak-pihak yang berkonflik, dan yang ketiga: adalah 
20 September 2019 model resolusi konflik yang berkarakter Islam Nusantara, yaitu pendekatan 
tabayun yang dilakukan oleh kiyai sehingga bisa memredam medan konflik dan 
Artikel direview: | menyelesaikannya dengan aman dan nyaman. 


22 September 2019 


Kata Kunci: Kiyai, Resolusi Konflik, Islam Nusantara. 


Pendahuluan 

Proses pembelajaran dalam suatu pendidikan formal merupakan 
suatu hal yang mutlak yang membutuhkan keterlibatan peran 
aktif guru dan siswa. Guru bertindak wajar sesuai dengan 
profesinya dan siswa belajar sesuai dengan self consciousness 
(kesadaran diri) yang biasanya lahir karena adanya motivasi dari 
gurunya. Antara guru dan siswa harus senantiasa merefleksikan 
interaksi edukatif dalam pembelajaran. Interaksi ini merupakan 
hubungan aktif dua arah yang bermakna dan kreatif yang 
berproses dalam ikatan tujuan pendidikan'. 

Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat vital bagi 
kehidupan manusia, terutama bagi pembentukan karakter sebuah 
peradaban dan kemajuan suatu bangsa. Pendidikan merupakan 
salah satu media yang paling efektif untuk melahirkan generasi 
yang memiliki pandangan yang mampu menjadikan keragaman 
sebagai bagian dari pemersatu bangsa. Indonesia memiliki sejarah 


1 Muhammad Ihwan Harahap. Peran Guru PAI Dalam Menerapkan Pendidikan 
Multikultural di SMK Karya Bunda Medan Estate. UIN Sumatra Utara. 2017. 1 
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kelam kaitannya dengan konflik. Konflik-konflik tersebut dapat 
diatasi dengan bimbingan yang baik, bukan malah di lawan. Hal 
tersebut dapat dilakukan melalui proses pendidikan sejak dini. 

Pada dasarnya kemajemukan yang dimiliki oleh bangsa ini 
disatu sisi menjadi modal kekayaan budaya dan memberikan 
keuntungan bagi bangsa Indonesia, karena dapat dijadikan sebagai 
sumber inspirasi bagi proses konsolidasi demokrasi di Indonesia. 
Namun disisi lain kemajemukan berpotensi mencuatkan social 
conflict antarumat beragama yang bisa mengancam keutuhan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), terutama bila 
kemajemukan tersebut tidak disikapi dan dikelola secara baik.? 

Toleransi yang merupakan bagian dari visi teologi atau 
akidah Islam dan masuk dalam kerangka system teologi Islam 
sejatinya harus dikaji secara mendalam dan diaplikasikan dalam 
kehidupan beragama karena ia adalah suatu keniscayaan sosial 
bagi seluruh umat beragama dan merupakan jalan bagi 
terciptanya kerukunan antar umat beragama? 


TEORITIS 


Bagaimana Peran Guru 

Pendidikan Agama Islam 

dalam Penanaman Sikap 

Tolerasnsi Antar Umat Dampak 
Judul : Beragama? Toleransi 
Peran Guru Beragama 
Pendidikan Agama Perkembangan 
Islam Dalam . Bagaimana Sikap Kehidupan 
Menanamkan Sikap Toleransi antar Umat Beragama 
Toleransi Antar Umat Beragama di SMA Sunan Solusi Penanaman 
Beragama di Sekolah Kalijogo Jabung? Toleransi 
Menangah Atas Beragama 
(SMA) Sunan Kalijogo 
Jabung Kabupaten 
Malang 

Apa faktor penghambat 

dan pendukung guru PAI 

dalam menanamkan 

Sikap Toleransi Antar 

Umat Beragama di SMA 

Sunan Kalijogo Jabung? 


PRAKTIS 


Gambar 1. Kerangka berfikir 
Data Profil 


2 Muhammad Hisyam, dkk, Budaya Kewargaan Komunitas Islam di Daerah Rentan 
Konflik. Jakarta: LIPI Press, 2006. 1 
3 Muhammad Yasir, Toleransi Dalam al Qur'an. Jurnal Ushuludin Vol.XXII.2004. 170 
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Dalam penelitian ini, peneliti memilih SMA Sunan Kalijogo 
Jabung Kabupaten Malang yang berlokasi di Jl. Ahmad Yani Desa 
Kemantren Kec. Jabung Kabupaten Malang. Adapun alasan 
peneliti memilih SMA sebagai lokasi penelitian adalah sebagai 
berikut: 

1. Pertama, SMA Sunan Kalijogo Jabung adalah sekolah yang 
berada di bawah naungan Pesantren Sunan Kalijogo Sukolilo 
Jabung yang santrinya berasal dari berbagai wilaya di Indonesia 
antara dari Jawa, Sumatra, Kalimantan serta Papua, sehingga 
memungkinkan munculnya perbedaan ras, suku dan adat. 

2. Kedua SMA Sunan Kalijogo Jabung adalah sekolah berbasis 
Islam tetapi tidak tertutup bagi siswa yang beragama selain 
Islam untuk sekolah di SMA Sunan Kalijogo Jabung, hal ini 
terjadi di klas XII IPA 2 yang mana ada satu siswinya yang 
Bergama katolik. 

3. SMA Sunan Kalijogo Jabung adalah lembaga yang mempunyai 
misi Rahmatal lil alamin, mengembangkan nilai-nilai perjuangan 
wali songo khususnya Sunan Kalijogo yaitu metode dakwah 
yang saling menghargai, mengasihi sesama makhluk Tuhan. 


Data dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini, data-data yang diperlukan diperoleh 
dari dua sumber, yaitu, data primer dalam penelitian ini adalah 
data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumber 
pertamanya. Data primer dalam penelitian ini adalah data yang 
diperoleh dari hasil wawancara dengan Kepala SMA Sunan 
Kalijogo Jabung, dengan WK Kesiswaan dan dengan guru PAI 
serta dengan beberapa siswa SMA Sunan Kalijogo Jabung. 


Pembahasan 

Pembahasan ini akan diuraikan secara berurutan mengenai: (1) 
Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan sikap 
toleransi antar umat beragama di SMA Sunan Kalijogo Jabung, (2) 
Penerapan Sikap Toleransi antar umat beragama di SMA Sunan 


4 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), 
hlm. 22 
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Kalijogo Jabung, (3) Faktor Penghambat dan Pendukung 
penanaman sikap toleransi antar umat beragama di SMA Sunan 
Kalijogo Jabung. 


Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Sikap 
Toleransi Antar Umat Beragama di SMA Sunan Kalijogo Jabung 


1. Memberikan Pemahaman Tentang Toleransi 

“memberikan pemahaman tentang sikap toleransi kami lakukan 
dengan berbagai cara, baik saat berada di luar kelas ataupun di 
dalam kelas, memberikan beberapa landasan-landasan atau dasar- 
dasar toleransi dari pandangan agama, serta menyampaikan 
pentingnya toleransi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, 
khususnya pentingnya toleransi antar umat Beragama di sekolah.” 
Saat berada dalam kelas dalam pengajaran PAI, Guru PAI tetap 
menyampaikan materi sesuai dengan kultur PAI tanpa harus 
merubah cara, hanya sedikit dimodif agar makna toleransi dapat 
tersampaikan, sedangkan saat berada di luar kelas, kami bersikap 
sama seperti kepada siswa Muslim, kita jalin komunikasi dan 
pendekatan yang lebih, karena mereka minoritas perlu sebuah 
perlindungan dan pengayoman?” 

“toleransi atau tasamuh merupakan ajaran Islam, nabi Muhammad 
SAW adalah orang yang sangat menjaga toleransi itu, dan toleransi 
atau tasamuh juga menjadi salah satu ajaran yang di amalkan oleh 
ahlu sunnah wal jamaah!” 


Pada usia remaja awal atau usia anak sekolah menengah Atas 
(SMA), anak mulai banyak mencari tahu tentang apa yang 
menurutnya menarik, namun tidak bisa dipungkiri bahwasanya 
pada tahap remaja awal ini sikap emosional, kecemasan anak 
sangat tinggi, oleh karena itu pasti sangat berpengaruh dengan 
sikap toleransi dan tingkah laku. Dalam lingkup sekolah toleransi 
perlu disosialisasikan dan ditanamkan serta diaktualisasikan 
secara kontinu terhadap peserta didik agar kelak mereka hidup di 


5 Wawancara bersama Kepala Sekolah SMA Sunan Kalijogo Jabung, Selasa, 23 
Oktober 2018, 08.20 
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lingkungan masyarakat serta mampu mengimplementasikannya. 
Sikap toleransi harus mengakar atau membumi (down to earth) di 
lingkungan sekolah secara khusus. 

Sikap toleransi mengarah kepada sikap terbuka dan mau 
mengakui adanya berbagai macam perbedaan, baik dari sisi suku 
bangsa, warna kulit, bahasa, adat-istiadat, budaya, bahasa, serta 
agama. Ini semua merupakan fitrah dan sunnatullah yang sudah 
menjadi ketetapan Tuhan. Landasan dasar pemikiran ini adalah. 


OS al Hujurat ayat 13 


Bl gis 33 ai UJI Lg3 
3 Gde ú Ole a | 


“Hai manusia, La Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa- 
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 
ialah orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.” 7 
Konsep toleransi yang ditawarkan Islam sangatlah rasional 
dan praktis serta tidak berbelit-belit. Namun, dalam hubungannya 
dengan keyakinan (akidah) dan ibadah, umat Islam tidak 
mengenal kata kompromi. Ini berarti keyakinan umat Islam 
kepada Allah tidak sama dengan keyakinan para penganut agama 
lain terhadap tuhan-tuhan mereka. Demikian juga dengan tata 
cara ibadahnya. Bahkan Islam melarang penganutnya mencela 
tuhan- tuhan dalam agama manapun. Maka kata tasamuh atau 
toleransi dalam Islam bukanlah “barang baru”, tetapi sudah 
diaplikasikan dalam kehidupan sejak agama Islam itu lahir. 
Batasan-batasan toleransi dalam Islam sudah jelas 
sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah OS al Kafirun 
ayat 1-6 


7 Depag RI al- Hikmah, al-Qur'an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2005), hlm.517 
8 Muhammad Yasir, Toleransi Dalam al Qur'an (Jurnal Ushuludin Vol.XXII.2004) Hal 170 
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Katakanlah: “Hai orang-orang kafir, Aku tidak akan menyembah apa 
yang kamu sembah. Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku 
sembah. Dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu 
sembah, Dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan 
yang aku sembah. Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku.” 
(OS. Al Kafirun: 1-6)” 

Selain landasan di atas, hukum Negara Indonesia juga 
mengatur tolearansi yang menjamin kebebasan beragama bagi 
setiap warga Negara Indonesia, seperti yang tertuang dalam UUD 
1945 pasal 29 tentang agama yang berbunyi 
(1) Negara berdasar atas Ketuhanan Yang Maha Esa. 

(2)Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk 
memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat 
menurut agamanya dan kepercayaannya itu”. 

Pasal-pasal tersebut di atas penerapannya dibatasi oleh hak- 
hak asasi orang lain yang diatur dalam pasal 28J sebagai berikut: 
(1) Setiap orang wajib menghormati hak asasi manusia orang lain 

dalam tertib kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara. 

(2) Dalam menjalankan hak dan kebebasannya, setiap orang wajib 
tunduk kepada pembatasan yang ditetapkan dengan undang- 
undang dengan maksud semata-mata untuk menjamin 
pengakuan serta penghormatan atas hak dan kebebasan orang 
lain dan untuk memenuhi tuntutan yang adil sesuai dengan 
pertimbangan moral, nilai-nilai agama, keamanan, dan 
ketertiban umum dalam suatu masyarakat demokratis" 


2. Memberikan pemahaman tentang hakikat dan peran agama 
“agama memang kadang menjadi alasan orang-orang untuk tidak 
toleransi, kadang orang takut bersikap toleransi kepada orang beda 
agama, maka perlu dijelaskan hakikat beragama dan peran agama, 


° Al Qur'an digital Versi 2.1 
10 UUD 1945 Pasal 29 Landasan Hukum Beragama di Indonesia 
1 UUD 1945 Pasal 28j Landasan Hukum Beragama di Indoensia 
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khususnya kepada peserta didik, agar mereka mengerti dan 
memahaminya?” 


Potensi konstruktif agama akan berkembang jika setiap umat 
beragama menjunjung tinggi nilai toleransi, karena toleransi pada 
dasarnya adalah upaya untuk menahan diri agar potensi konflik 
dapat ditekan. Sebaliknya potensi destruktif agama akan 
mengemuka jika masing-masing komunitas umat beragama tidak 
menjunjung tinggi nilai toleransi dan kerukunan, dengan 
menganggap agamanya paling benar, superior dan memandang 
inferior agama lain." 

Hal ini senada dengan pendapat H.A.R. Tilaar yang 
menyatakan bahwa masyarakat multikultural sebenarnya 
menyimpan banyak kekuatan dari masing-masing kelompok, 
namun di satu sisi juga menyimpan benih perpecahan apabila 
tidak dikelola dengan baik dan rasional." 

Melalui laporan WI (the Wahid Institute) yang didirikan oleh 
KH. Abdurrahman Wahid, mencatat berbagai kasus-kasus 
pelanggaran kebebasan beragama dan intoleransi terus naik. Di 
mulai sejak 2009, 121 peristiwa pelanggaran. Jumlah ini meningkat 
jadi 184 peristiwa pada tahun 2010, 267 peristiwa (2011), dan 278 
peristiwa (2012). Tahun 2013, jumlahnya sedikit menurun jadi 245 
peristiwa, tetapi kasusnya kian menyebar. Sedangkan tahun 2014 
banyak sekali kasus diskriminasi terhadap kaum minoritas. 


3. Menyampaikan Misi Toleransi Pendiri Yayasan 
“Yai Nur salim itu orangnya tidak pernah membeda-bedakan, 
siapapun diterima, darimanapun asalnya, dari suku apapun dan 
juga dari agama apapun, bahka pada kegiatan rutin managib Qubra 
yang laksanakan sebulan sekali dan dihadiri oleh ribuan jama'ah, 
pengamanan juga dibantu oleh komunitas agama lain, beliau 
terkenal sangat terbuka kepada siapapun? 


12 Wawancara bersama guru PAI, Selasa, 23 Oktober 2018, pukul 08.50 

13 Alwi Shihab, Islam Inklusif: Menuju Sikap Terbuka dalam Beragama (Bandung Mizan, 1997), hlm. 41 

4 AR. Tilaar, Multikulturalisme, Tantangan-tantangan Global Masa Depan dalam 
Transformasi Pendidikan Nasional . Jakarta: PT Grasindo, 2004. 37 

5 Wawancara bersama Kepala Sekolah, Selasa, 23 Oktober 2018. Pukul 08.36 
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SMA Sunan Kalijogo Jabung merupakan salah satu lembaga 
yang berada di bawah nauangan Yayasan Sunan Kalijogo Jabung 
Kabupaten Malang yang didirikan oleh al Maghfurllah KH Nur 
Salim, sosok ulama yang dikenal sangat kharismatik, selaiin itu 
beliau juga dengan sangta terbuka dengan siapa saja yang 
berkeinginan menjadi jama'ahnya, tidak terbatas umat muslim 
saja, jama'ah KH Nur Salim juga berasal dari lintas agama. 

Apa yang dilakukan oleh KH Nur Salim ini merupakan 
upaya untuk menerapkan sikap toleransi, sekalipun sebagai 
seorang tokoh muslim, beliau juga mengayomi agama lain, 
bahkan untuk menjaga toleransi itu KH Nur Salim membuat 
peringatan tertulis untuk para mubaligh agar tidak menyinggung- 
nyinggung agama lain 


Penerapan Sikap Toleransi Antar Umat Beragama di SMA Sunan 
Kalijoogo Jabung 


1. Pembiasaan Sholat Dhuha, Pembancaan Surat al Wagi'ah dan 
Do'a bersama bagi yang Muslim dan berdo'a sendiri sesuai 
keyakinan bagi yang non Muslim 
“Kegiatan pembelajaran diawali dengan kegiatan keagamaan, bagi 
yang muslim seluruh siiswa langsung manuju ke Aula sedang siswa 
yang non Muslim berdo'a di ruang BK, karena jumlahnya yang 
hanya sedikit, kegiatan ini berlangsung mulai pukul 06.30 s/d 
07.30”16 


Tujuan kegiatan pembiasaan ini adalah agar peserta didik 
mampu membaca do'a sesuai agamanya masing-masing, sehingga 
tidak terjadi diskriminasi agama dalam lembaga ini, karena semua 
memiliki hak-hak untuk memperkuat keimanan sesuai 
keyakinannya. 


2. Mengambil pelajaran dari Kisah Dakwah Nabi di Madinah 
“Dalam hal pemantapan nilai-nilai tolerasi guru bisa mengambil 
pelajaran yang disampaikan pada materi subtansi dakwah Nabi 
Muhammad SAW di Madinah, dalam materi ini dijelaskan 


16 Wawancara bersama guru BK, Kamis, 25 Oktober 2018, pukul 08.25 
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bagaimana sikap nabi membangun kota Madinah yang penuh 
demokrasi dan toleransi, hal ini sebagai mana tertuang dalam 
undang-undang Piagam Madinah”. 


Proses dakwah nabi Muhammad SAW pada periode 
Madinah cukup tepat untuk dijadikan landasan dalam proses 
penerapan sikap toleransi antar umat beragama, dalam sejarah- 
nya, salah satu subtansi Dakwah nabi Muhammad SAW di 
Madinah adalah menjalin kerukunan dengan warga non muslim 
khususnya Nasrani dan Yahudi. 


3. Menyampaikan Dasar-dasar Toleransi Dalam Islam 

“Untuk memantapkan dasar-dasar demokrasi, kami sedikit menjelas- 
kan beberapa ayat al Qur'an yang berhubungan dengan itu, seperti 
dalam OS al Kafirun dan OS al Hujurat 13, dalam OS al Kafirun, 
dijelaskan tentang konsep demokrasi antar umat beragama, tata cara 
dan batasan-batasan demokrasi antar agama, sedangkan dalam OS al 
Hujurat 12 dijelaskan tentang tujuan Allah menciptakan perbedaan, 
kedua dalil ini penting disampaikan ke siswa agar mereka memahami 
akan pentingnya perbedaan khususnya perbedaan agama dan menge- 
taui tata cara menjalin hubungan dengan pemeluk agama lain serta 
memantapkan sikap toleransi”. 


Sikap toleransi mengarah kepada sikap terbuka dan mau 
mengakui adanya berbagai macam perbedaan, baik dari sisi suku 
bangsa, warna kulit, bahasa, adat-istiadat, budaya, bahasa, serta 
agama. Ini semua merupakan fitrah dan sunnatullah yang sudah 
menjadi ketetapan Tuhan. Landasan dasar pemikiran ini adalah. 


OS al Hujurat ayat 13 g 
Lks Bad plia B3 io “Sals a 
en AT is Sai Ol Sia 


"Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu r seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa 


17 Wawancara bersama Kepala Sekolah, Selasa, 23 Oktober 2018, pukul 08.37 
18 Wawancara bersama guru PAI, Selasa, 22 Oktober 2018, pukul 08.40 
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dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang 
paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi 
Maha Mengenal.” 19 


4. Interaksi Sosial Antar Umat Beragama di Sekolah 
“salama ini tidak ada gesekan yang timbul akibat perbedaan agama, 
siswa muslim dan siswa non muslim mampu berinteraksi dengan 
baik, sepertinya mereka telah memahami betul makna toleransi dan 
mampu menerapkannya?! 


5. Saling membantu kegiatan-kegiatan sekolah 
“bisa anda saksikan sendiri semacam itulah kerukunan mereka, 
mereka beda agama tapi sepertinya tidak ada masalah bagi mereka, 
mereka cukup mengerti bagaimana dan apa yang dinamakan toleransi, 
hal itu terjadi hampir diseluruh kegiatan sekolah baik PHBN dan juga 
PHBI” 


Faktor Penghambat Penerapan Sikap Toleransi 


1. Tidak Semua Guru Memahami Tentang Toleransi Beragama 
“dalam penerapan toleransi beragama memang tidak mudah, banyak 
sekali kendala dan hambatannya, salah satu kendala itu adalah kurang 
pahamnya guru tentang toleransi antar umat beragama, tidak semua 
guru memahaminya dan masih ada beberapa guru mempertanyakan 
kebijakan sekolah tentang menerima siswa non muslim di sekolah 
kami”? 

Oleh karena itu, keberadaan guru menjadi sangat penting 
dalam penerapan sikap toleransi antar umat beragama di sekolah, 
tetapi minimnya pemahaman guru toleransi beragama menjadi 
kendala tersendiri, hal ini tidak lepas dari karakter dan 
background masing-masing guru yang berbeda-beda. Dari hal ini 


19 Depag RI al- Hikmah, al-Qur'an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2005), hlm.517 
2 Wawancara bersama guru BK, Kamis, 25 Oktober 2018, pukul, 08.27 

21 Wawancara bersama kepala sekolah, Selasa, 23 Oktober 2018, pukul 08.42 

22 Wawancara bersama guru PAI. Selasa, 23 Oktober 2018 pukul, 08.40 
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akan muncul sikap beberapa guru yang terkesan bersikap apatis 
dan mempertanyakan tentang penerapan sikap toleransi ini. 

Potensi konflik yang terjadi dalam masyarakat seringkali 
dipicu oleh praktik pengamalan keagamaan yang bersifat sempit. 
Menurut Ian G. Barbour, sebagaimana dikutip oleh Amin Abdullah 
yang menerangkan beberapa hal terkait dengan persoalan 
tersebut. Menurutnya, struktur fundamental bangunan pemikiran 
teologi selama ini, biasanya terkait erat dengan karakteristik 
berikut ini: Pertama, kecenderungan untuk mengutamakan 
loyalitas kepada kelompok sendiri yang sangat kuat. Kedua, 
adanya keterlibatan pribadi (involvement) dan penghayatan yang 
begitu kental dan pekat kepada ajaran-ajaran teologi yang diyakini 
kebenarannya. Ketiga, mengungkapkan perasaan dan pemikiran 
dengan menggunakan bahasa aktor dan bukannya bahasa seorang 
pengamat. Menyatunya ketiga karakteristik tersebut dalam diri 
seseorang atau kelompok tertentu memberi andil yang cukup 
besar bagi terciptanya komunitas teologi yang cenderung bersifat 
eksklusif, emosional dan kaku.” 


6. Tidak Semua Wali Murid Mengerti Tentang Toleransi 
Beragama 
“Sempat ada sedikit protes, yaa sebenarnya mereka tidak protes, 
mereka hanya mempertanyakan saja mengapa di sini menerima siswa 
nasrani, ya kami jelaskan sekalian tentang toleransi itu, termasuk 
kami menjelaskan tentang visi misi pendiri yayasan ”” 
Ketidaktahuan wali murid menimbulkan rasa kekhawatiran 
akan pengaruh agama lain terhadap putra-putrinya atau adanya 
konflik horizontal di sekolah. Dan disinilah peranan sekolah 
dalam membuka media komunikasi dan pemahaman tentang 
toleransi dan tentang visi-misi yayasan yang sangat mendukung 
adanya sikap toleransi itu sendiri. 
Sekadar gambaran bagaimana intoleransi yang menafikan 
kebinekaan itu sudah merasuki murid-murid di sekolah. Wahid 
Foundation dan Lembaga Survei Indonesia pada 30 Maret-9 April 


23 M. Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas atau Historisitas (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2011), hlm 14 
2 Wawancara bersama guru BK, Kamis, 25 Okotber 2018, pukul 09.10 
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2006 melakukan survei terhadap 1.520 responden berusia 17 tahun 
di 34 provinsi. Hasilnya, sebanyak 59,9% responden mempunyai 
kelompok yang dibenci, yakni mereka yang berlatar belakang 
nonmuslim, kelompok Tionghoa, dan komunis. Dari responden 
59,9% tersebut, sekitar 90% tidak menyetujui apabila anggota 
kelompok yang mereka benci menjadi pejabat pemerintah. 


7. Pengaruh Radikalisme dan Ujaran Kebencian Yang Menyebar 
di Media Sosial 
“Adanya informasi yang menyebar bebas di media sosial dan televisi 
mengenai radikalisme dan berbagai ujaran kebencian cukup 
mempengaruhi pemikiran anak-anak, ada beberapa anak yang merasa 
kurang bisa menerima keberadaan siswa non muslim, yaa ini juga tak 
lepas dari pemahaman mengenai toleransi itu sendiri, kalau hal ini 
tidak segera ditangani akan menjadi kendala besar dalam proses 
penanaman nilai-nilai toleransi antar umat beragama di sekolah”? 

Dewasa ini, banyak permasalahan-permasalahan yang dapat 
diketahui baik media massa atau di lingkungan sekitar kita, 
bahwasanya kerukunan dan toleransi antar umat beragama 
semakin tidak melekat pada diri individu maupun kelompok. Baik 
orang dewasa maupun anak-anak. Mereka cenderung anarkis dan 
apatis terhadap pemeluk agama lain sehingga kekerasan, dan 
perpecahan mulai timbul sehingga mereka memilih untuk 
berkelompok sesui dengan keyakinan masing-masing. 

Melalui laporan WI (the Wahid Institute) yang didirikan oleh 
KH. Abdurrahman Wahid, mencatat berbagai kasus-kasus 
pelanggaran kebebasan beragama dan intoleransi terus naik. Di 
mulai sejak 2009, 121 peristiwa pelanggaran. Jumlah ini meningkat 
jadi 184 peristiwa pada tahun 2010, 267 peristiwa (2011), dan 278 
peristiwa (2012). Tahun 2013, jumlahnya sedikit menurun jadi 245 
peristiwa, tetapi kasusnya kian menyebar. Sedangkan tahun 2014 
banyak sekali kasus diskriminasi terhadap kaum minoritas. 

Adanya ujaran kebencian yang menyebar di media sosial juga 
memicu konflik intoleran ditengah masyarakat, berbagai konflik 
horizontal yang disebabkan oleh pemahaman agama yang bersifat 


2 Wawancara bersama guru PAI, Selasa, 23 Okotber 2018, pukul 08.42 
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sempit yang disebarkan oleh sebagian orang membuat konflik ini 
tidak kunjung selesai. 


Faktor Pendukung Penerapan Sikap Toleransi 


1. Toleransi Merupakan Bagian Visi dan Misi Pendiri Yayasan 
“Yai Nur Salim itu merupakan sosok sangat menghormati akan 
perbedaan, beliau menerima dengan tangan terbuka siapa saja yang 
sowan kedalem, bahkan beliau memberikan peringatan kepada para 
kyai yang bercerama di pondok untuk tidak menyinggung-nyinggung 
agama lain”?, 


Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, KH Nur 
Salim selaku pendiri Yayasan Sunan Kalijogo Jabung telah 
menanamkan sikap toleransi sejak awal beliau mendirikan 
pesantren ini, toleransi yang ditanamkan KH Nur Salim bukannya 
hanya tertulis dalam visi-misi pesantren namun juga dalam setiap 
tindak dan perilaku beliau setiap hari, baik dalam berkeluarga dan 
bermasyarakat. 


2. Sebagian Besar Wali Murid Sangat Mendukung dan Tidak 
Mempermasalahkan 
“Alhamdulillah, saat kami sampaikan bahwa di sekolah kami ada 
siswa katolik dan protestan, hampir seluruh wali murid tidak 
mempermasalahkan, karena mareka menganggap hal itu tidak akan 
mengurangi kualitas pembinaan agama di SMA Sunan Kalijogo 
Jabung, karena mereka yakin semuanya telah dipertimbangkan, 
mereka juga mendukung penuh kebijakan ini, kan juga tidak banyak 
mungkin hanya satu atau dua orang saja””. 

Peranan orang tua dalam penanaman sikap toleransi di sekolah 
juga cukup penting, pemahaman orang tua akan pentingnya 
toleransi antar umat beragama sangat dibutuhkan karena akan 
berpengaruh terhadap sikap toleransi trehadap anak-anak mereka. 


2% Wawancara bersama guru PAI, Selasa 23 Oktober 2018, pukul 09.10 
? Wawancara bersama Kepala Sekolah, 23 Oktober 2018, pukul, 08.41 
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3. Siswa-siswi Tidak Mempermasalahkan Berdampingan Antar 
Umat Beragama 
“sejak 2010 kami menerima siswa non muslim, sejauh ini 
Alhamdulillah tidak ada masalah, mereka baik-baik saja, tidak pernah 
ada laporan gesekan yang disebabkan oleh perbedaan agama, baik 
siswa muslim datau non mulim sebagai minoritas, mereka mampu 
berteman dengan baik, adapun jika ada masalah, itupun masalah- 
masalah umum yang menyangkup kedisiplinan siswa dan etika, 
hampir semua siswa itu baik yang muslim mampun yang non 
muslim”. 

Hidup berdampingan dengan masyarakat yang berbeda 
agama tidaklah mudah seperti yang kita bayangkan. Terutama di 
lingkungan lembaga pendidikan yang rata-rata lebih memahami 
dimana letak perbedaan antara agama yang satu dengan agama 
yang lainnya. 


4. Siswa Muslim dan Non Muslim Mampu Saling Memahami 
“Alhamdulillah antara siswa Muslim dan Non muslim bisa saling 
memahami, sehingga diantara mereka bisa terjalin persahabatsn yang 
erat, saling membantu sama lain baik dalam kegiatan pembelajaran 
maupun kegiatan sekolah yang lain, tidak ada deskriminasi terhadap 
minoritas dan nyaris tidak ada konflik diantara mereka””. 

Beberapa waktu terakhir kita menghadapi berbagai praktik 
intoleransi berupa kekerasan sosial atas nama etnis dan agama. 
Kemarahan dan ketegangan di antara pelbagai kelompok terjadi 
secara masif baik di tingkat lokal, regional maupun global. Dalam 
konteks nasional, problem hubungan mayoritas-minoritas yang 
selama Orde Baru beroperasi secara laten, kini muncul 
kepermukaan sebagai konsekuensi dari era reformasi yang 
meniscayakan ruang kebebasan terbuka lebar. 


Penutup 

Adapun kesimpulan penelitian dapat penulis deskripsikan sebagai 
berikut: Pertama, peran guru Pendidikan Agama Islam di SMA 
Sunan Kalijogo Jabung dalam menanamkan sikap toleransi antar 


2 Wawancara bersama WK Kesiswaan, Kamis, 25 Oktober 2018, pukul : 09.10 
2 Wawancara bersama WK Kesiswaan, Kamis, 25 Oktober 2018, pukul : 09.15 
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umat beragama cukup besar, bentuk peranannya dalam upaya itu 
membuahkan sebuah cara untuk menanamkan sikap toleransi 
antar umat beragama di sekolah antara lain 1) Memberi 
pemahaman tentang toleransi, 2) memberikan pemahaman 
hakekat dan peran agama, 3 ) menjalin komunikasi dengan siswa 
non muslim, 4) menyampaikan misi toleransi pendiri yayasan. 
Kedua, bentuk-bentuk Penerapan penanaman Sikap Toleransi 
antar umat beragama di SMA Sunan Kalijogo Jabung adalah 
sebagai berikut : 1) Pembiasaan Sholat Dhuha, Pembancaan Surat 
al Oagi'ah dan Do'a bersama bagi yang Muslim dan berdo'a 
sendiri sesuai keyakinan bagi yang non Muslim, 2) Mengambil 
pelajaran dari Kisah Dakwah Nabi di Madinah, 3) Menyampaikan 
Dasar-dasar Toleransi Dalam Al Our'an, 4) Interaksi Sosial Antar 
Umat Beragama di Sekolah, 5) Saling membantu kegiatan-kegiatan 
sekolah dengan mengembangkan sifat cinta kasih dan sayang 
kepada sesama. 
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September 2019 tradisi roan di Pondok Pesantren Sabilul Muttagin Pungging Mojokerto 
dilakukan dengan dua tahap yaitu santri dilatih serta diberi pemahaman tentang 
Artikel direview: | Peduli lingkungan, dan akhirnya terbiasa dengan melakukan kegiatan peduli 
Rabu, 25 September lingkungan melalui tradisi roan. 


2019 


Kata Kunci: Pembentukan Karakter, Tradisi Roan, Pondok Pesantren 


Pendahuluan 
Dewasa ini kesadaran masyarakat terhadap kepedulian lingkungan 
semakin merosot dan sering diabaikan. Hal ini dikarenakan 
penanaman karakter yang semakin berkurang dalam kegiatan- 
kegiatan sosial kemasyarakatan sehari-hari. Perlunya pendidikan 
karakter sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem PendidikanNasional. Dalam ayat 3 
dinyatakan bahwa “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, ber- 
tujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan berilmu, cakap, kreatif,mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.! 
Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa karakter 
peserta didik perlu dibentuk melalui sistem pendidikan dengan 


1 Ridwan Abdullah Sani, Pendidikan Karakter di Pesantren, Bandung : CiptaPustaka 
Media Perintis, hlm 9. 
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menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta didik yang memuat 
komponen pengetahuan, kesadaran pribadi, serta adanya kemauan 
untuk melaksanakan nilai-nilai baik terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa, diri sendiri, sesama manusia, maupun lingkungan. 

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan non 
formal yang merupakan sarana paling efektif dalam pembelajaran 
agama dan ilmu pengetahuan, pelatihan keterampilan, serta 
pembentukan karakter santri melalui aktivitas sehari-hari. Tradisi 
roan merupakan kegiatan rutin santri di pondok pesantren yang 
umumnya dilaksanakan setiap pagi, di mana setiap santri 
diwajibkan mengikuti kegiatan tersebut dan diberikan ta'zir bagi 
yang tidak mengikuti, hal ini dimaksudkan agar santri terbiasa 
disiplin dan memiliki sikap kepedulian yang tinggi terhadap 
lingkungan. Setiap upaya yang ditujukan untuk pengembangan 
masyarakat terutama di daerah-daerah pedesaan perlu melibatkan 
dunia pesantren.” 


Perdebatan Akademis 

Dunia pendidikan akhir-akhir ini seringkali dihadapkan dengan 
berbagai permasalahan terutama masalah karakter anak yang 
semakin hari semakin menurun. Hal ini menyebabkan permasalahan 
karakter menjadi masalah yang serius untuk lebih diperhatikan 
baik oleh pemerintah, masyarakat, khususnya para pendidik baik 
di lembaga pendidikan formal maupun non formal. 

Abdurrahman Wahid memahami pesantren dari sisi teknis 
dengan mende-finisikannya sebagai: a place where santri (student) 
live.’ Sementara Steenbrink ber-pendapat bahwa pesantren bukan 
berasal dari istilah Arab, melainkan dari India. Pesantren, dilihat 
dari segi bentuk dan sistemnya, berasal dari India. Sebelum proses 
penyebaran Islam di Indonesia, sistem tersebut telah dipergunakan 
secara umum untuk pengajaran agama Hindu di Jawa. 

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan non formal 
dengan yang dinilai sebagai sistem pendidikan tertua di Indonesia 


2 Abd A'la, Pembaruan Pesantren, Yogyakarta : Pustaka Pesantren, 2006, hlm 2. 

3 Wahid, Menggerakkan Tradisi, hlm. 17. 

4 Karel A. Steenbrink, Pesantren, Madrasah, Sekolah: Pendidikan dalam Kurun Modern 
(Jakarta: LP3ES, 1994), hlm. 21. 
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yang merupakan sarana paling efektif dalam pembelajaran agama 
dan ilmu pengetahuan, pelatihan keterampilan, serta pembentukan 
karakter santri melalui aktivitas sehari-hari. Di pondok pesantren 
para santri berada di bawah bimbingan, pembinaan, dan penga- 
wasan penuh para ustadz dan pengasuh selama 24 jam. Pondok 
pesantren juga merupakan miniatur sebuah kehidupan berma- 
syarakat di mana berbagai norma yang wajib ditaati di pesantren 
merupakan cerminan layaknya kehidupan di masyarakat. 

Santri yang mukim di pondok pesantren, mereka dididik 
dengan sangat disiplin dengan harapan mereka akan menjadi 
manusia yang berkarakter baik lebih-lebih ketika mereka sudah 
keluar dari pesantren dan berbaur dengan masyarakat. Pondok 
pesantren memiliki tiga fungsi utama yaitu sebagai lembaga 
pendidikan dengan sistem pendidikan yang khas ala pesantren, 
dan sebagai lembaga dakwah yang menjadi kontrol sosial 
masyarakat sekitar. Santri pondok pesantren dituntut memiliki 
kepedulian terhadap lingkungan sekitar sebagai karakter baik 
santri yang harus dimilikinya. Allah SWT berfirman dalam Al- 
Qur'an : 

A an aU SAN ES a AG 3 8 3 SLS 546 
OS HS Ig hG ADI å lg JH D D Ilé Sa 
kah KAI sg. 03 Go Gill Han 


“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 
jalan yang benar). Katakanlah: "Adakanlah perjalanan di muka bumi 
dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang terdahulu. 
Kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang yang mempersekutukan 
(Allah)”.5 

Ayat tersebut di atas merupakan himbauan bagi manusia agar 
selalu peduli terhadap lingkungan hidup serta menjaga kelestarian- 
nya, disamping itu manusia dituntut agar mencegah hal-hal yang 
dapat merusak dan mencemari kelestarian lingkungan hidup. Hal 


5 https://tafsirweb.com/37708-surat-ar-rum-ayat-41-42.html 
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ini sejalan dengan tujuan diciptakannya manusia selain untuk 
beribadah kepada Allah SWT juga sebagai kholifah di muka bumi. 

Seiring dengan banyaknya santri yang mukim di pondok 
pesantren maka kebersihan seringkali menjadi masalah serius 
yang perlu diperhatikan sehingga muncul asumsi masyarakat 
bahwa pondok pesantren identik dengan tempat yang kotor dan 
sarang penyakit, sehingga menjaga kebersihan pondok pesantren 
merupakan hal yang perlu diperhatikan secara serius sebagai 
upaya hidup sehat sekaligus pembentukan karakter peduli 
lingkungan bagi para santri. 


Pembahasan 

Pondok Pesantren Sabilul Muttagin yang terletak di Jl. Raya Trawas- 
Mojosari Desa Kalipuro Kecamatan Pungging Kabupaten Mojokerto 
adalah salah satu lembaga pendidikan non formal yang memiliki 
tradisi bersih-bersih lingkungan yang dikenal dengan istilah roan. 
Di mana kegiatan ini merupakan kegiatan yang wajib diikuti para 
santri yang dilaksanakan setiap pagi. Santri yang melanggar tidak 
mengikuti roan akan dikenakan ta'zir. Kegiatan ini dilakukan 
secara kelompok berdasarkan kamar masing-masing santri 
dengan membersihkan semua maupun fasilitas umum yang ada di 
Pondok Pesantren seperti kamar tidur, masjid, ruang kelas, kamar 
mandi, halaman, taman, dan lain-lain. 

Kegiatan ini dilaksanakan untuk menjaga kebersihan lingkung- 
an, serta melatih para santri dalam rangka pembentukan karakter 
seperti gotong royong, disiplin, peduli lingkungan, dan lain-lain 
yang mana karakter-karakter tersebut menjadikan mereka manusia 
yang lebih baik dalam kehidupan yang akan dating di masyarakat 
ketika mereka keluar dari pondok pesantren. 

Berkaitan dengan hal tersebut di atas melalui pendekatan 
metode fenomenologis bahwa pembentukan karakter santri peduli 
lingkungan melalui tradisi roan di Pondok Pesantren Sabilul 
Muttagin Pungging Mojokerto dilakukan dengan dua tahap yaitu 
santri dilatih serta diberi pemahaman tentang peduli lingkungan, 
dan akhirnya mereka menjadi terbiasa dengan melakukan 
kegiatan peduli lingkungan melalui tradisi roan. 
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Penutup 

Dari uraian di atas terkait pembentukan karakter santri peduli 
lingkungan melalui tradisi roan di Pondok Pesantren Sabilul 
Muttagin Pungging Mojokerto dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pembentukan karakter santri peduli lingkungan dapat dilatih 
melalui pembiasaan-pembiasaan pada tradisi roan sehingga santri 
menjadi benar-benar lebih peka dan peduli terhadap lingkungan 
sekitar serta selalu menjaga dan memelihara lingkungan dari hal- 
hal yang dapat merusak dan mengotori lingkungan. 
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KERUKUNAN ANTAR UMAT BERAGAMA DI 


KABUPATEN BANYUWANGI: 
PRESPEKTIF SOSIOLOGI AGAMA 


- Amirotun Nahdliyah - 


Kerukunan hidup beragama adalah kondisi bagi semua golongan agama bisa 
hidup bersama-sama secara damai tanpa mengurangi hak dan kebebasan masing- 
masing untuk menganut dan melaksanakan kewajiban agamanya, penganut 
agama yang satu tidak merasa perlu atau menahan diri untuk melibatkan 
persoalan keberagaman dengan pihak lain, karena kebersamaan menghendaki 
tenggang rasa yang benar-benar dimungkinkan saling memahami. Kerukunan 
akan bisa dicapai apabila setiap golongan agama memiliki prinsip setuju dalam 
perbedaan. Hal ini terjadi pada salah satu wilayah pedalaman yang ada di 
kabupaten Banyuwangi, tepatnya pada daerah Baung dusun Sumberurip desa 
Barurejo kecamatan Siliragung Kabupaten Banyuwangi, disana terdapat 
masyarakat yang menganut tiga agama, yakni: Islam, Kristen, dan Hindu. Islam 
menjadi penganut mayoritas di daerah tersebut mampu menjalankan hidup 
bersama tanpa adanya kesenjangan maupun deskriminasi terhadap agama lain, 
mereka hidup berdampingan dengan berperinsip saling toleransi dan menjaga 
kerukunan. Temuan pengamatan di daerah Baung ini memiliki sosialitas dan 
toleransi yang cukup besar dengan bukti adanya kebersamaan dalam kegiatan 
sosial kemasyarakatan dalam: 1) kegiatan gotong royong, 2) silaturrahim 
(anjangsana), 3) selametan (gendurenan). 


Kata kunci: kerukunan masyarakat, agama 


Pendahuluan 


Sebagai Negara kepulauan yang memiliki banyak suku, bahasa, 
dan agama. Namun dipersatukan oleh Pancasila sebagai pedoman 
bagi rakyat Indonesia dengan semboyan “Bhineka Tunggal Ika” 
yang artinya meskipun berbeda-beda tetapi tetap satu dalam 
kesatuan negara Indonesia. Kelima sila yang terdapat dalam 
pancasila tersebut memberikan jaminan untuk selalu hidup rukun 
aman dan tentram di bumi Indonesia tercinta. Di tunjang dengan 
peraturan-peraturan daerah, hukum negara, hukum agama dan 
perundang-undangan yang mengikat sebagai warga negara agar 


tetap hidup rukun. 
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Menurut Peraturan Bersama Menag dan Mendagri No. 9 dan 
8 tahun 2006, kerukunan umat beragama adalah keadaan hu- 
bungan sesama umat beragama yang dilandasi toleransi, saling 
pengertian, saling menghormati, menghargai kesetaraan dalam 
pengalaman ajaran agama dan kerja sama dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara kesatuan RI berdasarkan 
Pancasila dan UUD 1945 

Salah satu bagian dari kerukunan antar umat beragama 
adalah perlu dilakukannya dialog antar agama. Agar komunikatif 
dan terhindar dari perdebatan teologis antar pemeluk (tokoh) 
agama, maka pesan-pesan agama yang sudah di interpretasi 
selaras dengan umumnya kemanusiaan menjadi modal tercipta- 
nya dialog yang harmonis. 

Menurut A. Mukti Ali dalam, dialog antar agama 
membiarkan hak setiap orang untuk mengamalkan keyakinannya 
dan menyampaikannya kepada orang lain. Dialog antar agama 
adalah pertemuan hati dan pikiran antarpemeluk berbagai agama 
yang bertujuan mencapai kebenaran dan kerjasama dalam 
masalah-masalah yang dihadapi bersama. (Dadang Kahmad. 
2000:177). 

Daerah Baung dusun Sumberurip merupakan lokalitas religi 
yang berada di wilayah desa Barurejo Kecamatan Siliragung 
Kabupaten Banyuwangi yang warga masyarakatnya menganut 
agama Islam, Hindu, dan Kristen yang dapat dapat hidup 
berdampingan dalam kegiatan sosial kemasyarakatan. 

Kegiatan sosial kemasyarakatan tersebut diwujudkan dalam 
bentuk aktifitas bersama di antara warga masyarakat daerah 
tersebut, sehingga tidak menimbulkan konflik (pertentangan, 
perselisihan, dan pertengkaran). Kegiatan sosial kemasyarakatan 
di daerah Baung tersebut adalah merupakan fenomena sosial yang 
menarik untuk diteliti, maka penelitian ini difokuskan kepada 
masalah kegiatan sosial kemasyarakatan yang berkaitan dengan 
kerukunan antar umat beragama pada masyarakat Daerah Baung 
dalam perspektif sosiologi, yaitu kerukunan. 

Kosentrasi penelitian ini tentang prespektif sosiologi agama 
(Studi Kasus kerukunan antar umat beragama pada salah satu 
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wilayah pedalaman yang ada di kabupaten Banyuwangi), 
tepatnya di daerah Baung Dusun Sumberurip Desa Barurejo 
Kecamatan Siliragung Kabupaten Banyuwangi. Masyarakat Baung 
ini merupakan pilihan bagi peneliti sebagai subjek penelitiannya 
dengan alasan bahwa daerah tersebut menjadi sebuah kegiatan 
sosial kemasyarakatan yang berkaitan dengan kerukunan antar 
umat beragama. 


Prespektif Sosiologi Agama 

Selo Soemardjan dan soeleman Soemardi menambahkan sosiologi 
atau ilmu masyarakat ialah imu yang memelajari strutur sosial 
dan proses-proses sosial termasuk perubahan-perubahan sosial 
(Bungin, 2007: 28). Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari dan 
memahami seluruh segi kehidupan masyarakat. Begitu juga 
dengan masalah struktur sosial, proses sosial, dan perubahan 
sosial dalam masyarakat, masalah hubungan timbal balik antara 
aneka macam gejala sosial dalam masyarakat mulai dari tentang 
hubungan timbal balik antara ekonomi dengan agama, antara 
keluarga dan moral, antara ekonomi dan hukum, juga berbicara 
tentang interaksi sosial dan hasil interaksi sosial yakni tentang 
organisasi sosial dalam masyarakat dan seterusnya. Jadi, sosiologi 
berbicara tentang seluruh segi kehidupan masyarakat 
(Ng. Philipus, Nurul Aini, 2004: 21). 

Dadang Kahmad (2006: 13) dalam sosiologi agama menutur- 
kan bahwa berdasarkan sudut pandang kebahasaan bahasa 
Indonesia pada umumnya agama dianggap kata yang berasal dari 
bahasa Sansekerta yang artinya tidak kacau, agama diambil dari 
dua akar suku kata yaitu a yang berarti tidak, gama yang berarti 
kacau. Hal tersebut mengandung pengertian bahwa agama adalah 
suatu peraturan yang mengatur kehidupan manusia agar tidak 
kacau. 

Dalam hal ini sosiologi Agama adalah ilmu yang membahas 
tentang hubungan antara berbagai kesatuan masyarakat atau 
perbedaan masyarakat secara utuh dengan berbagai sistem agama, 
tingkat dan jenis spesialiasasi berbagai peran agama dalam 
berbagai masyarakat dan sistem keagamaan yang berbeda. 
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Sosiologi agama merupakan studi tentang fenomena sosial dan 
memandang agama sebagai fenomena sosial. Sosiologi agama 
selalu berusaha untuk menemukan prinsip-prinsip umum 
mengenai hubungan agama dengan masyarakat. 


Prespektif Kerukunan Antar Umat Beragama 

Kata kerukunan secara etimologis berasal dari bahasa Arab, yaitu: 
ruknun berarti tiang, dasar, sila. Jamak ruknun adalah arkan, 
artinya suatu bangunan sederhana yangterdiri dari berbagai 
unsur. Dari kata ini akan diperoleh pengertian, bahwa kerukunan 
merupakan suatu kesatuan yang terdiri dari berbagai unsur yang 
berlainan dan setiap unsur tersebut saling menguatkan (Said Agil 
Husen Al Munawar. 2004:4). Loice Ma'luf mengartikannya suatu 
bangunan sederhana yang terdiri dari berbagai unsur. Dari kata 
ini diperoleh pengertian bahwa kerukunan merupakan suatu 
kesatuan yang terdiri dari berbagai unsur yang berlainan dan 
setiap unsur tersebut saling menguatkan. 

Kerukunan yang berpegang kepada prinsip masing-masing 
agama menjadikan setiap golongan umat beragama sebagai 
golongan terbuka, sehingga memungkinkan dan memudahkan 
untuk saling berhubungan. Bila anggota dari satu golongan umat 
beragama telah berhubungan baik dengan anggota dari golongan 
agama-agama lain, akan terbuka kemungkinan untuk mengem- 
bangkan hidup dalam berbagai bentuk kerja sama dalam 
masyarakat dan bernegara. 


Toleransi 

Kata toleransi berasal dari bahasa latin, yaitu tolerare. Kata tolerare 
memiliki tiga arti pokok yaitu pertama, membawa, memegang. 
Ketiga, memelihara (dengan susah payah) memperhatikan supaya 
hidup, menghidupi. Masih dalam bahasa latin, dari kata kerja 
tersebut ditarik kata sifat yaitu tolerans yang berarti dapat 
menyabarkan (menanggung, menahan), sabar, tahan, betah, dan 
bersifat membiarkan. Kata benda tolerantia mempunyai arti hal 
yang menyabarkan, hal yang menanggung, hal yang membetah- 
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kan. Termasuk di dalamnya adalah kekuatan yang menanggung, 
ketetapan, kegigihan, ketabahan, dan sikap membiarkan. 

Sebagai sikap, toleransi merupakan sikap dan tindakan 
dalam menghargai dan menghormati orang lain. Akan perlu 
menghargai orang lain, karena tindakan dan pemahaman orang 
lain itu ada yang patut di hormati dan di hargai. Selain itu aku 
mau membantu dan ambil bagian terhadap yang dikerjakan orang 
lain. Paling tidak aku membuka dan memberi kesempatan bagi 
orang lain untuk melaksanakan gagasan dan keyakinannya yang 
baik dan benar (http://toleransi umat beragama.com, diakses 
03/02/2012). 


Kegiatan Sosial Kemasyarakatan 

Kegiatan sosial masyarakat yang dilakukan oleh berbagai macam 
pemeluk yang dapat melaksanakan kerja sama dalam melaksana- 
kan proyek-proyek pembangunan, dalam meningkatkan kehidupan 
keluarga dalam proyek bersama untuk membantu rakyat yang 
menderita dari kekeringan, kemiskinan, kekurangan makan, dan 
terutama meningkatkan keadilan dan perdamaian (Muchtar, 
2004:184-185). 


Interaksi Sosial Antar Umat Beragama 

Said Agil Husen Menyatakan bahwa walaupun manusia terdiri 
dari berbagai golongan agama, namun sistem sosial yang berda- 
sarkan kepada kepercayaan bahwa pada hakikatnya manusia 
adalah kesatuan, perbedaan golongan sebagai pendorong untuk 
saling mendorong, saling memahami, dan saling berhubungan. 
Hal ini akan mengantarkan setiap golongan kepada kesatuan 
kesamaan pandangan dalam membangun dunia yang 
diamanatkan oleh Tuhan Kepadanya, 

Soekanto menyatakan bentuk umum proses sosial adalah 
interaksi sosial, sedangkan bentuk khususnya adalah aktivitas- 
aktivitas sosial. Interkasi sosial merupakan hubungan sosial yang 
dinamis menyangkut hubungan orang perorangan, antara 
kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang perorangan 
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dengan kelompok manusia. Syarat terjadinya interaksi sosial 
adalah adanya kontak sosial dan adanya komunikasi 

Burhan Bungin (2007:55) menambahkan:secara fisik kontak 
sosial baru terjadi apabila adanya hubungan fisikal, sebagai gejala 
sosial hal itu bukan semata-mata hubungan badaniah, karena 
hubungan sosial terjadi tidak sengaja menyentuh seseorang, 
namun orang dapat berhubungan dengan orang lain tanpa harus 
menyentuhnya. 


Pembahasan 

Pada dasarnya kerukunan umat beragama itu sudah ada di 
tengah-tengah Masyarakat kita sejak dahulu, perlu kita sadari 
bahwa dasar Negara kita adalah Pancasila yang memandang 
masalah persatuan bangsa, termasuk di dalamnya umat beragama 
adalah pondasi penting bagi terwujudnya tatanan hidup ber- 
Negara yang baik dan menjunjung tinggi demokrasi. Kerukunan 
umat beragama di zaman sekarang tidak dapat dielakkan dengan 
beberapa perkara antara lain; kehidupan dalam masyarakat 
tertutup yang dihuni satu golongan agama lain tidak dapat 
dihindarkan demi kelestarian dan kemajuan Masyarakat itu 
sendiri. Dengan kata lain, hidup dalam masyarakat adalah perihal 
dari kepercayaan maupun kebudayaan. 

Adapun kerukunan masyarakat antar umat beragama yang 
ada pada wilayah yang di jadikan objek penelitian ini dapat 
dibuktikan dengan berbagai kegiatan sosial kemasyarakatan yang 
sudah kami kumpulkan dan analisis melalui dengan analisis 
wacana, maksudnya adalah memberikan inspirasi untuk berpikir 
sistematic juga memberikan prinsip dalam proses menuju interaksi 
untuk mencapai pengertian bersama sehingga dengan tahapan 
tersebut akan memberikan pengetahuan tentang norma, aturan 
dan makna-makna yang ada dalam suatu kelompok sosial. 
Sehingga dapat mengetahui kegiatan sosial kemasyarakatan yang 
berkaitan dengan kerukunan antar umat beragama dari data yang 
diperoleh dari lokasi penelitian, yaitu di pada wilayah pedalaman 
kota Banyuwangi tepatnya di daerah Baung Desa Barurejo 
Kecamatan Siliragung Kabupaten Banyuwangi. 
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Dari hasil observasi menunjukkan bahwa masyarakat daerah 
Baung adalah masyarakat yang hiterogen (pemeluk tiga agama) 
yaitu: Islam, Kristen, dan Hindu. Mayoritas agama dari mereka 
adalah Islam, sebagian dari mereka masih dikategorikan Islam 
awam sebagaian lainnya mereka ber-Ormas NU dengan dibukti- 
kan sebagian dari mereka banyak para orang tua yang memon- 
dokkan putra-putrinya di pondok pesantren yang tidak jauh dari 
Desanya Pesantren yang beraliran Ahlussunah wal Jama'ah 'ala 
Thorigoh Nahdlotul Ulama. Dalam hal ini tidak sedikitpun ada 
rasa ketegangan maupun kesenjangan diantara mereka dengan 
agama-agama lain, mereka meyakini bahwa dalam keberagaman 
inilah diperlukan toleransi bagi semua rakyat Indonesia, toleransi 
agama menimbulkan sikap saling menghormati masing-masing 
pemeluk agama lainnya. Adanya toleransi antar umat beragama 
yaitu meyakini bahwa agamaku adalah agamaku dan agamamu 
adalah agamamu, tetapi disini harus saling respect atau saling 
menghargai dan tidak ada paksaan serta tidak diperbolehkan 
untuk menjatuhkan, mengejek, mencela agama lain dengan alasan 
apapun karena sejatinya kita adalah sama-sama manusia yang 
hidup berdampingan. 

Adapun temuan yang dikutip dari hasil wawancara menun- 
jukkan bentuk kerukunan masyarakat antar umat beragama yakni 
dibuktikan dengan kegiatan sosial kemasyarakatan, meliputi: 
gotong royong (Kerja Bakti), silaturrahim antar warga (anjagsana), 
dan slametan/genduren yang ada di daerah Baung dusun 
Sumberurip desa Barurejo kecamatan Siliragung Kabupaten 
Banyuwangi. 


Gotong Royong (Kerja Bakti) 
Adapun kegiatan sosial kemasyarakatan gotong royong (kerja 

bakti) meliputi: 

a. Saling gotong royong melakukan kerja bakti bersama dalam 
event-event penting di desa 

b. Saling bergotong royong dalam membangun tempat ibadah 
dalam masing-masing agamaf(hal itu dilakukan dengan secara 
bergantian) 
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c. Saling bergotong royong dan membantu dalam membangun 
rumah (dikerjakan bersama-sama) 

Kegiatan keagamaan pada Kerukunan Hidup Umat Beragama 
tercermin pada suasana hubungan yang tulus dari hati ke hati, 
motif-motif yang suci dalam rangka pengabdian kepada Tuhan 
Maha Pencipta dan kebaikan sesama, ungkapan-ungkapan kata 
dan pembicaraan yang arif dan bermakna, tidak sia-sia dan tidak 
gegabah, sikap yang konsisten dalam kebenaran, kebaikan dan 
kesucian, namun tidak kasar dan tidak ekstrim, melakukan amal- 
amal kebajikan dan kerjasama untuk kebaikan, keselamatan dan 
kesejahteraan umat, dan menghindari umat dari kejahatan, 
kenistaan, ketidak adilan, keterpurukan, dan berbagai perilaku 
dan kondisi buruk lainnya. 

Hal ini dapat dicapai apabila masing-masing bersedia untuk 
memaknai kebersamaan itu menurut kemampuan masing-masing 
serta sesuai dengan kesepakatan bersama pula. Dalam konteks ini 
dikembangkan tolong menolong, gotong royong, bakti sosial, 
silaturahim, kerja sama dan kemitraan dalam berbagai bidang 
kehidupan. Kebersamaan ini diungkapkan pula dalam menghadapi 
berbagai peristiwa suka dan duka. 


Silaturrahim (Anjangsana) 

Temuan kegiatan sosial kemasyarakatan silaturrahim (anjangsana), 

meliputi: 

a. Saling bersilaturrahim Pada saat peringatan hari raya besar 
agama (pada masing-masing agama) 

b. Memberikan suguhan yang baik dan pantas (sesuai ketentuan- 
ketentuan prinsip masing-masing agama) 

c. Memperhatikan warga yang tertimpa musibah (sakit, terutama 
yang sakit keras) 

d. Membantu meringankan beban biaya bagi warga yang 
membutuhkan (dengan mengadakan sumbangan warga bagi 
mereka yang kesusahan dan yang membutuhkan) 

Menjalin silaturrahim merupakan hal penting dalam agama, 
dengan bersilaturrahim rasa persaudaraan dan saling memiliki 
akan terbangunnya persatuan, persaudaraan, keeratan dalam 
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hubungan antar umat beragama. Dalam hal ini berkunjung/ 
silaturrahim secara umum saling menghormati karena kesatuan 
agama yang diwujudkan dalam cinta kasih dan saling 
memperhatikan, bersilaturrahim secara khusus kepada kerabat 
terdekat dapat mewujudkan pemberian moril dan materil, serta 
bersilaturrahim dengan kerabat yang berlainan agama hal ini 
dapat mewujudkan dalam perbuatan kebaikan dan kebajikan 


Selametan/Genduren 

Dalam kegiatan sosial kemasyarakatan selametan/genduren biasa 

dilakukan oleh mereka dalam setiap kesempatan, adapun yang 

dilakukan, meliputi: 

a. Mendatangi acara hajatan (undangan/acara) 

b. Memberikan makanan Selametan, di sini ada istilah ater- 
ater/tonjokan, brokoan, becekan, songgongan,/asul-asul (istilah kata 
ater-ater/tonjokan memberikan hidangan makanan ketika hendak 
ada acara selametan, makna istilah brokoan digunakan utuk 
memberikan hidangan makanan bagi perempuan pasca melahir- 
kan, istilah becekan adalah bantuan yang diberikan kepada tuan 
rumah baik berupa uang maupun barang, makna songgongan 
dalam arti membawakan sesuatu baik berupa makanan/suvenir 
bagi para tamu yang telah mendatangi acara undangan. 

Dengan terjalinnya kebersamaan menumbuhkan keharmonisan 
dan kehangatan, siapa pun akan merasakan hal itu. Kegiatan 
sosial Kemasyarakatan dalam membentuk sebuah kerukunan 
Hidup Umat Beragama tercermin pada suasana hubungan yang 
serasi dan selaras, senada dan seirama, tenggang rasa, hormat 
menghormati, kasih mengasihi, sayang menyayangi, saling peduli, 
adanya jalinan persahabatan, kekeluargaan, persaudaraan, keakraban, 
rasa senasib dan tolong menolong. 


Penutup 

Kerukunan yang berpegang kepada prinsip masing-masing agama 
menjadikan setiap golongan umat beragama sebagai golongan 
terbuka, sehingga memungkinkan dan memudahkan untuk saling 
berhubungan. Bila anggota dari satu golongan umat beragama 
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telah berhubungan baik dengan anggota dari golongan agama- 
agama lain, akan terbuka kemungkinan untuk mengembangkan 
hubungan dalam berbagai bentuk kerjasama dalam masyarakat 
dan bernegara. 

Dari hasil temuan beberapa kegiatan sosial kemasyarakatan 
warga Baung dusun Sumber urip Desa Barurejo Kecamatan 
Siliragung Kabupaten Banyuwangi diantaranya, gotong royong 
(kerja bakti), silaturrahim (anjangsana), selametan (genduren). Hal 
ini telah membutikan bentuk kerukunan masyarakat antar umat 
beragama (dimana di daerah tersebut terdapat tiga agama 
diantaranya, Islam, Kristen dan Hindu). 


stok 
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LITERASI DIGITAL SANTRI MILENIAL: 
Strategi Dakwah di Dunia Maya, Studi Kasus 
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ABSTRAK: | Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: bagaimana literasi digital santri 
milenial, Bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat literasi digital 
santri milenial. Pengumpulan data menggunakan teknik interview, observasi, dan 
dokumentasi. Subjek penelitian meliputi: koordinator AIS Nusantara, koordinator 
Artikel masuk: | AIS Jawi Wetan, koordinator AIS Jawa Tengah, koordinator AIS Jawa Barat, 
19 September 2019 koordinator AIS DIY, koordinator AIS DKI Jakarta, koordinator AIS Aceh, 
koordinator AIS Lampung, kiai, santri yang dipilih secara purposif. Keabsahan 
Artikel direview: | data dalam penelitian ini dinyatakan dengan berbagai bukti temuan berupa 
23 September 2019 rekaman suara, gambar, foto, kondisi ril di lapangan sebagai fenomena atau 
realita sosial yang dialami. Analisis data dilakukan menggunakan analisis 
interaktif model Miles & Huberman melalui pemaknaan data yang tersaji selama 
di lapangan dan sesudah meninggalkan lapangan. 


Keyword: literasi digital, santri milenial, literasi santri, instagram santri. 


Pendahuluan 

Manusia terlahir mengikuti zamannya (mulai zaman pra sejarah, 
zaman informasi sampai zaman big data), generasi silih berganti 
(mulai dari generasi X, Y, Z ) yang mempunyai kelebihan dan 
kekurangan masing-masing, Indonesia saat ini dan tahun-tahun ke 
depan dianugerahi bonus demografi (fenomena jumlah penduduk 
usia produktif lebih banyak, sedang usia non produktif lebih 
sedikit) yang bisa menjadi berkat ataupun laknat. 

Keberkahan bonus demografi tersebut bisa disiapkan melalui 
dunia pendidikan untuk meng-upgrade sumber daya manusianya 
melalui pendidikan, “kita ditakdirkan mendapatkan bonus demografi 
bukan karena kebetulan, tapi karena Ditakdirkan” (M.Nuh, 2016), 
untuk itu perlu disiapkan strategi yang tepat untuk membawa 
Indonesia menjadi Mercusuar Dunia. 
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Arus deras globalisasi mempunyai dampak di berbagai 
bidang termasuk bidang teknologi informasi, informasi bergerak 
sangat cepat menembus ruang dan waktu, Indonesia tercatat 
sebagai negara nomor urut 6 dalam penggunaan internet di 
seluruh dunia. Perilaku pengguna internet Indonesia tahun 2016 
menurut survei APJI (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 
Indonesia) jenis kontens yang diakses adalah : 97,4% (129,2 juta) 
Media Sosial, 96,8% (128,4 juta) hiburan, 96,4% (127,9 juta) berita, 
93,8% (124,4 juta) pendidikan, 93,1% (123,5 juta) komersial dan 
91,6% (121,5 juta) layanan publik. pengguna internet di Indonesia 
menempati urutan ke 6 di dunia setelah cina, Amerika, India, 
Brazil, Jepang, dan mayoritas penduduk Indonesia mengakses 
internet menggunakan perangkat handphone (mobile). 

Data tersebut di atas ditemukan bahwa mayoritas pengguna 
internet Indonesia 97,4% (129,2 juta) adalah media sosial dan 
media sosial yang diakses adalah facebook 54% (71,6 juta), 
Instagram 15% (19,9 juta): Youtube 11% (14,5 Juta), google plus 6% 
(7,9 juta): 5,5 % (7,2 juta); Link In 0,6 % (796 ribu). Dari data 
tersebut Instagram 15% (199 juta) menempati urutan kedua 
setelah facebook (konten media sosial yang sering dikunjungi), hal 
ini menunjukkan instagram menjadi salah satu sosial media yang 
digemari oleh masyarakat Indonesia, untuk itu santri tidak mau 
ketinggalan dan ikut ambil bagian sebagai pengguna aktif di 
instagram. 


Digital Literasi 

Digital literasi diartikan sebagai kemampuan yang terdiri dari 
aspek pengetahuan, ketrampilan berfikir kritis serta pembuatan 
keputusan dalam upaya pemanfaatan teknologi/inovasi hasil 
karya manusia secara efektif khususnya pada dunia pendidikan. 
Elemen dari media literasi (Baran dkk 2016) yaitu : 1) kesadaran 
atas dampak media pada individu, 2) pemahaman pada proses 
komunikasi massa, 3) pengembangan strategi yang digunakan 
untuk menganalisis dan mendiskusikan pesan-pesan media; 4) pe- 
mahaman pada konten media sebagai sebuah teks yang memberi 
wawasan pada kultur dan kehidupan manusia, 5) kemampuan 
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untuk menikmati, memahami dan mengapresiasi konten media; 6) 
mengembangkan kemampuan-kemampuan produksi secara me- 
madai dan efektif, 7) memahami tuntutan etika dan moral dari 
para praktisi media. 

Terdapat 12 kompetensi berbasis ICT (Information Communication 
and Technology) yaitu : pertama searching dengan search engine, 
kedua, collecting (mp3, grafik, animasi, video), ketiga creating 
(membuat website dan games), keempat, sharing (web pages, blog), 
kelima communicating (email, sosmed, chat), keenam coordinating 
(workgroup, mailing list), ketujuh meeting (forum, chatroom), 
kedelapan, socializing beragam kelompok sosial online, kesembilan 
evaluating (online advisor), kesepuluh buying-selling, kesebelas 
gamming, keduabelas learning (Bernie T, 2006). Bagian dari digital 
literasi adalah practical and functional skills: critical thinking and 
evaluation, e-safety, cultural and social understanding, collaboration, 
ability to find and select information, effective communication, creativity. 


Santri Milenial 
Santri adalah peserta didik yang menempuh pendidikan dan 
mendalami ilmu agama Islam di pesantren (UU Pesantren Pasal 1 
Ayat 8), santri tidak bisa lepas dengan yang namanya pesantren, 
pesantren adalah lembaga yang berbasis masyarakat yang didirikan 
oleh perorangan, yayasan, organisasi masyarakat Islam dan atau 
masyarakat yang menanamkan keimanan dan ketakwaan kepada 
Allah SWT, menyemaikan akhlak mulia serta memegang teguh 
ajaran Islam rahmatanlilalamin yang tercermin dalam sikap 
rendah hati, toleran, keseimbangan, moderat dan nilai-nilai luhur 
bangsa Indonesia lainnya melalui pendidikan, dakwah Islam, ke- 
teladanan dan pemberdayaan masyarakat dalam kerangka Negara 
Kesatuan Republik Indonesia (UU Pesantren, Pasal 1 Ayat 1). 
Tujuan pesantren adalah membentuk individu yang unggul 
di berbagai bidang yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai 
ajaran agamanya dan atau menjadi ahli ilmu agama yang beriman, 
bertakwa, berakhlak mulia, berilmu, mandiri, tolong menolong, 
seimbang dan moderat. Membentuk pemahaman agama dan keber- 
agamaan yang moderat dan cinta tanah air, serta membentuk 


-570 - 


... Prosiding Lokakarya Internasional dan Pelatihan Metodologi Penelitian Islam Nusantara ... 


perilaku yang mendorong terciptanya kerukunan hidup beragama 
dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat yang berdaya 
dalam memenuhi kebutuhan pendidikan warga negara maupun 
kesejahteraan sosial mesyarakat pada umumnya. Ada 5 unsur 
minimal yang harus dipenuhi oleh pesantren yaitu: 1) Kiai, 2) 
santri yang mukim di pesantren, 3) pondok atau asrama, 4) masjid 
atau musala dan 5) kajian kitab kuning atau Dirasah Islamiyah 
dengan pola pendidikan Muallimin. Pesantren setidaknya 
mempunyai 3 fungsi: yaitu pendidikan, dakwah dan pember- 
dayaan masyarakat. 

Sebelum berbicara tentang generasi milenial kita perlu 
mengetahui generasi sebelumnya, Generasi Baby Boomers 
(Kelahiran 1946-1960) memiliki sikap mandiri, memegang tegus 
adat istiadat, matang dalam mengambil keputusan karena penga- 
lamannya. Tidak suka kritik dan mempunyai tarjet pengakuan 
dan finansial, loyalitas dan dedikasi dalam bekerja menjadi ciri 
khas generasi ini. Selanjutnya generasi X (kelahiran 1961-1980) 
mempunyai biground pendidikan yang lebih baik, pemikirannya 
maju, Suka mengambil resiko dan mengambil keputusan dengan 
matang, terbuka terhadap saran dan kritik, kehidupannya seimbang 
antara pekerjaan, pribadi dan keluarga, sudah mengetahui 
investasi, mempunyai jiwa pengusaha lebih inovatif. 

Generasi milenial (millenial generation) istilah tersebut berasal 
dari dua pakar dari Amerika William Strauss dan Neil Howe 
dalam bukunya. Generasi nilenial adalah generasi kelahiran tahun 
1980-1990 atau pada awal 2000 dan seterusnya. Sedangkan Karl 
Mannheim (1923) mendefinisikan bahwa generasi milenial adalah 
kelompok manusia yang lahir di atas tahun 1980-an hingga 1997. 

Generasi ini ditandai dengan keakraban dengan teknologi 
digital, suka hidup individu, cuek dengan politik fokus pada nilai 
materealistik dan kurang peduli membantu terhadap sesama, 
pribadi yang malas, narsis, suka pindah-pindah pekerjaan, mereka 
mempunyai pikiran terbuka, berfikir kesetaraan hak, percaya diri, 
ekspresif, optimis dan menerima ide-ide dan cara hidup. Mereka 
penuh dengan ide visioner, inovatif dan ambisius dalam bekerja, 
selain kerja kantor mereka punya bisnis sendiri, mereka punya 
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jiwa enterpreneur yang kuat. Seimbang dalam pekerjaan dan gaya 
hidup, konsumtif, suka traveling, dan kuliner. Setelah generasi 
milenial adalah generasi Z Bruce Horovitz (2012) yaitu generasi 
yang lahir 1995 hingga 2014. Generasi instan, akrab dengan sosial 
media, hobi fashion, suka belanja online, pintar mencari uang 
melalui online, tidak mau terikat dan mempunyai penghasilan 
sendiri. 

Santri melenial adalah santri yang lahir dan mempunyai 
karakteristik tersebut di atas, mereka lebih dekat dengan teknologi 
terutama dengan sosial media untuk mengekspresikan ide-ide 
mereka, eksistensi dan dakwah mereka, mereka suka dengan inovasi 
baru dan banyak menghabiskan waktu untuk sosial media. 
Mereka mempunyai komunitas yang bernama AIS Nusantara atau 
Admin Instagram Santri/ Arus Informasi Santri Nusantara, AIS 
Nusantara adalah asosiasi admin instagram santri di seluruh 
nusantara, organisasi ini didirikan oleh Ahmad Oomaruddin 
(@galerisantri) dibantu oleh Yusuf Haryono (@komplek el) pada 
tanggal 03 April 2016. AIS Nusantara adalah komunitas digital 
yang terbentuk atas inisiasi beberapa admin media sosial 
instagram yang berbasis pesantren, pada tanggal 26 Oktober 2016 
mereka mengadakan Silatnas yang pertama di Yogyakarta. 


Jenis Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian kualitatif dengan “Pendekatan Fenomenologi”. Dalam 
penelitian kualitatif, peneliti sebagai instrument kunci (key 
instrument). Kekuatan metode riset terletak pada kemampuan 
periset memasuki bidang persepsi orang lain, guna memandang 
kehidupan sebagaimana dilihatnya. Metode penelitian kualitatif 
fenomenologi, teori dengan sendirinya lahir atau dilahirkan oleh 
fenomena yang memberitakan dirinya sendiri. Fenomenologi 
mendeskripsikan pengalaman, bukan menjelaskan atau 
menganalisisnya (Mudiyanto dan Kenda, 2010:176-178). 
Moustakas (1994) menjelaskan tentang bagaimana studi 
fenomenologi mengorganisir dan menganalisis data. “pengorgani- 
sasian data di mulai sejak peneliti mentranskrip wawancaranya” 
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menurut Moustakas. Creswell yang meringkas penjelasan 
Moustakas yakni: Creating meaning units (pengkreasian unit-unit 
pemaknaan), Clustering themes (pengelompokan tema-tema), 
Advancing textual and structural discriptions (pengembangan 
deskripsi tekstual dan struktural), And presenting an integration of 
textual and structural descriptions into an axhaustive description of 
essential invariant structure (or essence) of the experience (dan 
pengintegrasian penyajian pelbagai deskripsi tekstual dan 
struktural pada kedalaman deskripsi struktur pengalaman 
invariant yang esensial). (Cresswel, 1994:176-178). 

Penelitian ini di mulai 1 Februari 2018 s/d 1 Mei 2019, mulai 
dari inisiasi sampai soft launching dan kopdarnas AIS Nusantara 
penelitian berada di beberapa tempat mulai dari kantor TV9 (Jl. 
Raya Dharmo 96 Surabaya), Kemudian di kantor PP-RMNI NU 
gedung PBNU (Jl. Kramat Raya 164 Jakarta), Kantor PW RMI NU 
Jawa Timur (Jl. Masjid Al-Akbar Timur No.9 Surabaya) dan 
Rumahnya Para Koordinator AIS Nusantara. Juga dilakukan 
korespondensi melalui email dan whatssapp. 

Adapun objek dalam penelitian ini adalah AIS Nusantara 
yang difokuskan pada perencanaan, proses kegiatan, strategi 
gerakan dan evaluasi gerakan. Sebagai subjek (responden) dalam 
penelitian ini adalah orang yang mempunyai kapasitas sebagai 
sumber informasi penelitian yang dipilih secara purposif, adapun 
subjek penelitian dalam penelitian ini yaitu AO (selaku ketum AIS 
Nusantara), Ibu N, S.si (Sekretaris AIS Nusantara), AH, S.Kom.I 
selaku (bendahara AIS Nusantara), UA selaku (koordinator AIS 
Jawi Wetan), SD, (Koordinator AIS Jateng), MY (Koordinator AIS 
Jogja), AF, MA. (AIS Jabodetabek), D (Koord AIS Jawa Barat). 

Sedangkan teknik pengumpulan data, dalam penelitian ini 
menggunakan teknik: (1) observasi partisipatif (pengamatan), (2) 
interview (wawancara), (3) dokumentasi, (4) gabungan (Sugiyono, 
2012:63). serta dengan (5) Materi audio dan visual (Cresswell, 
2010:270). Dalam penelitian kualitatif, observasi partisipatif, 
interview kualitatif, rekam audio, dan pengambilan potografi 
dilakukan secara alami (nature). Interview kualitatif dilakukan 
terhadap sumber data yaitu orang-orang yang dipilih yang 
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mampu memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian 
ini adalah: orang yang telah mengalami fenomena yang menjadi 
fokus penelitian/bersedia berpartisipasi dalam proses interview, 
dan memperbolehkan merekam ketika pelaksanaan interview. 
Dalam penelitian ini menggunakan semistructure interview 
(wawancara semi terstruktur) yang masuk dalam jenis kategori in- 
dept interview dengan tujuan untuk menemukan permasalahan 
secara lebih terbuka, di mana pihak yang di ajak wawancara 
diminta pendapat dan ide-idenya. Interview kualitatif digunakan 
untuk menggali data-data yang tidak diobservasi secara langsung. 
Data dikonstruksi melalui interaksi dialog yang komunikatif dan 
direkam menggunakan Alat perekam HP Iphone 6. 

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah dengan triangulasi sumber, triangulasi data 
dan triangulasi waktu yang merupakan bagian dari kriteria derajat 
kepercayaan (credibility). Sementara dalam analisisnya, teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis model Miles dan 
Huberman “we define anaysis as consisting of three concurent flows of 
activity: data reduction, data display and conclution drawing/verification 
(Matthew, 1994:10). Berdasarkan pernyataan di atas, terdapat tiga 
kegiatan utama yang saling berkaitan dan terjadi secara bersamaan, 
yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau 
verifikasi. Dalam penelitian ini, reduksi data berlangsung terus- 
menerus selama proses penelitian berlangsung, kemudian data 
yang tersaji selama di lapangan maupun sesudah meninggalkan 
lapangan dimaknai. 


Strategi Digital Literasi Santri Milenial 

Berawal dari perhatian seorang santri akan media sosial instagram 
alasantri yang memiliki banyak penggemar (netizen) di instagram, 
yang antusias dan penasaran dengan cerita tentang santri dan 
pesantren. Hingga mulai bermunculan akun instagram dari 
pesantren juga inisasi santri dan alumni untuk berbagi cerita di 
dunia pesantren. Ahmad Oomaruddin santri Assiddigiyah Jakarta 
juga berinisasi membuat akun instagram dengan nama 
Galerisantri, yang kemudian akhirnya membawa fikiran Ahmad 
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Oomaruddin untuk mengumpulkan beberapa admin instagram 
santri untuk silaturrahim sekaligus diskusi. 

Terkumpulnya wadah admin santri melalui group whatsapp 
pada tanggal 03 April 2016 sekaligus menjadi awal terbentuknya 
komunitas Admin Instagram Santri Nusantara, yang kini sudah 
resmi menjadi Arus Informasi Santri Nusantara (AIS Nusantara) 
ini di akui oleh Ahmad Oomaruddin admin instagram @galerisantri, 
santri asal Pesantren Assiddigiyah Jakarta. Dibantu oleh Yusuf 
Haryono selaku admin dari pesantren @komplek el Krapayak 
Yogyakarta, yang sangat menyambut hangat ide membentuk 
wadah untuk para admin instagram. Dari situlah hingga kini 
semakin banyak akun instagram santri dan pesantren yang 
meramaikan dunia sosmed dengan cerita-cerita di balik dinding 
pesantren dan kejian keilmuan yang ada di pesantren. Yang kini 
juga tergabung dengan komunitas AIS Nusantara. 

Arus Informasi Santri Nusantara (AIS Nusantara) dulu 
kepanjangan dari Admin Instagram Santri Nusantara (AIS 
Nusantara) adalah sebuah komunitas digital yang terbentuk atas 
inisiasi beberapa admin sosial media instagram yang berbasis 
pesantren di tanah air, juga admin beberapa portal media santrri 
dan islam aswaja.Pada tanggal 26 oktober 2016 di Yogyakarta, 50 
an admin sosial media pertama kali berkumpul dan sepakat untuk 
meresmikan sebuah wadah “digital media networking” dengan 
nama AIS Nusantara. Dan pada tanggal 18 April 2017 ketika 
Kopdarnas 2 merubah kepanjangannya menjadi Arus Informasi 
Santri Nusantara (AIS Nusantara) karena bergerak tidak hanya 
sebatas di Instagram saja. 

Saat ini tercapai lebih dari 350 akun media sosial dan portal 
website islam aswaja yang telah menyepakati kesamaan visi misi 
dalam bergabung di AIS Nusantara. Data akan dilampirkan diluar 
proposal profil jika dibutuhkan. Akun media sosial diantaranya 
bersasal dari platform yang berbeda seperti Instagram, Facebook, 
Twitter, Website, Youtube Channel dan Televisi. Beberapa akun 
populer yang sudah tergabung dalam komunitas AIS Nusantara 
adalah: Alasantri, Santrikeren,  gerakannasionalayomondok, 
Pesantrenstory, Galerisantri, Cahpondok, Santriputrihits, 
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Nuonline, Nutizen, Islami.co, Dutaislam, TV9 Nusantara dan 
lainnya. 

Visi mereka adalah digitalisasi dakwah ahlussunnah wal 
jama'ah, yang mempunyai misi menyajikan referensi ibadah ala 
aswaja, menyediakan konten yang sejuk dan rahmatan lilalamin, 
pusat silaturrahmi santri dan pesantren di seluruh Indonesia, 
mendorong pesantren di Indonesia mempunyai akun media sosial 
sebagai pusat media dakwah dan komunikasi pesantren. 

Struktur nasional penasihat : Abdulloh Hamid, Romzi Ahmad, 
Koordinator Nasional: Ahmad Oomaruddin, Wakil Kornas: 
Muchammad Yasir Arafat, Sekretaris Nasional : Nagibatin 
Nadliriyah dan Anifatul Jannah. Koordinator divisi pesantren: 
Rofig Hudawiy, Koordinator Divisi Event Muchammad Yasir 
Arafat, Koordinator Devisi Ekonomi: Sukma Aji Pratama, 
Koordinator Divisi Konten: Ahmad Hasby Fagih, Koordinator 
Divisi Scouting: Minardi Kusuma. Kemudian dilanjutkan dengan 
struktur organisasi regional di masing-masing wilayah. adapun 
AIS Nusantara (@aisnusantara) pada saat ini mempunyai 5 
pengurus wilayah (provinsi) yaitu provinsi jawa timur 
(@aisjawiwetan), AIS Jawa Tengah (@aisjawatengah), AIS DIY 
(@aisjogja), AIS Jawa Barat (@ais.jawabarat) dan AIS Jabodetabek 
(@ais jabodetabek), AIS Lampung (@ais lampung) dan AIS Aceh 
(@ais.aceh). 

Di masing-masing provinsi mempunyai pengurus cabang 
tingkat kabupaten masing-masing, saat ini mempunyai lebih dari 
350 akun media sosial dan portal website islam aswaja, profil dan 
gerakannya bisa dilihat di website www.aisnusantara.or.id. 
mereka bergerak di media sosial instagram dan sosial media 
lainnya, ekspresi dakwah mereka menarik dan unik, mempunyai 
basik desain dan spirit dakwah ramah di sosial media. Mereka 
bergerak secara sukarela dengan tujuan dakwah ramah dan 
menyebarkan Islam yang rahmatan lilalamin yang toleran, moderat 
dan mempunyai basik nasionalisme yang kuat. Karena mereka 
santri mereka mempunyai pengetahuan agama Islam yang baik, 
bahkan konten-konten mereka diambil dari Alguran, hadis, kitab 
kuning dan guote-guote para kiai mereka. 
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Strategi santri milenial dalam berdakwah menangkal 
radikalisme dibagi menjadi tiga, pertama devisi Jihad (event dan 
amplifying), kedua Ijtihad (Research dan countent) dan ketiga 
Mujahadah (pesantren dan ekonomi). 1) Jihad, divisi ini adalah 
tim khusus yang turun langsung di lapangan, yang terdiri dari tim 
event dan amplifying bertugas pertama menshare semua konten 
(baik audio, visual maupun audio-visual) dalam menangkal 
radikalisme yang telah disiapkan oleh devisi ijtihad, menyiapkan 
langsung sebagai OC (Organizing committee) ketika AIS 
Nusantara mempunyai acara-acara. Divisi ini menjadi divisi garda 
terdepan barometer berhasil tidaknya AIS Nusantara ini, ibarat 
rumah divisi ini adalah ruang tamu yang menyajikan semuanya. 

Devisi ini di isi oleh M. Yasir Arafat (@alasantri) dari 
Yogyakarta dan Aji Pratama (@santrikeren) dari Malang. Devisi ini 
sudah berhasil mengadakan dua event besar yaitu Kopdarnas 1 di 
Yogyakarta dan Lomba Video Tren tahun 2016 bekerjasama 
dengan PP RMINU dan Kopdarnas 2 di Malang dan Lomba Ouote 
Ulama Nusantara bekerjasama dengan Komisi Penyiaran 
Indonesia (KPI) Pusat dan TV9 Nusantara, dll. 2) Ijtihad, divisi ini 
adalah jantung dari AIS Nusantara yang terdiri dari devisi content 
dan research hidup matinya AIS Nusantara tergantung pada divisi 
ini, mempunyai tugas memproduksi semua content berbasis 
penelitian dalam menangkal radikalisasi, divisi ini di Pusat 
dipegang oleh Hasby Fagih dari Tegal Jawa Tengah (@alanu) dan 
M. Yasin Arif dari Malang Jawa Timur (@sabdaperubahan), divisi 
ini sudah mempunyai karya yang bisa dilihat di akun IG 
@aisnusantara. Ibarat rumah tim ini adalah ruang transit untuk 
dipackagine supaya tampilan bagus dan menarik. 3) Mujahadah, 
divisi ini adalah tim undergroundnya AIS Nusantara, yang tidak 
terlihat tapi bisa dirasakan keberadaannya divisi ini dipegang oleh 
divisi pesantren dan ekonomi, menjadi ruh pergerakan dari AIS 
Nusantara, di pusat dipegang oleh Rofig Hudawi Ponorogo 
(@cahpondok) dan Minardi Kusuma (@ais.jawatengah). ibaratnya 
in I adalah dapur tempat dimasaknya konten yang akan disajikan. 
Tim ini special untuk beriyadhoh dan bermujahadah agar AIS 


-577 - 


... PW LTN PWNU Jawa Timur ... 


Nusantara memberikan manfaat untuk seluruh pesantren di 
nusantara dalam menangkal radikalisme. 


Faktor Pendukung dan Penghambat Digital Literasi Santri Milenial 
Faktor Pendukung a) internal: Tersebar dan mengakarnya santri di 
masyarakat, Mempunyai basis masa yang banyak, Tersedianya 
pondok-pesantren di bawah naungan RMI NU, Alumni pesantren 
meyebar dan mengakar kuat, Sudah mulai tinggi kesadaran 
terhadap dunia IT. b) Eksternal: UU Pesantren 2019, Peraturan 
Menteri Agama (PMA) no. 13 Tahun 2014 tentang Pendidikan 
Keagamaan Islam, Peraturan Menteri Agama (PMA) no. 18 Tahun 
2014 tentang satuan pendidikan mu'adalah pondok pesantren. 
Program Beasiswa Santri Berprestasi, LPDP Santri, Menyatu 
dengan masyarakat. 

Faktor Penghambat, a) Internal, Perbedaan pemahaman 
tentang digital literasi di kalangan santri, Letak geografis 
pesantren yang kebanyakan di pedesaan dan daerah terpencil, 
Kurang siapnya pondok pesantren dalam menyediakan pelayanan 
terhadap masyarakat perkotaan. b) Eksternal Dikotomi santri-non 
santri, Minimnya support dari pemerintah, Respon negative, 
butuh proses dalam beradaptasi dengan lingkungan sekitar yang 
mempunyai latar belakang berbeda. 


Penutup 

Strategi santri milenial dalam berdakwah di bagi menjadi tiga, 
pertama devisi Jihad (event dan amplifying), kedua Ijtihad (Research 
dan countent) dan ketiga Mujahadah (Pesantren dan Ekonomi). 
Faktor pendukung dan penghambat digital literasi santri milenial 
Faktor Pendukung : a Internal : Tersebar dan mengakarnya Nahdlatul 
Ulama di masyarakat, Mempunyai basis masa yang banyak, 
Tersedianya pondok-pesantren di bawah naungan RMI NU, 
Menjunjung tinggi keilmuan, Alumni pesantren meyebar dan 
mengakar kuat, Sudah mulai tinggi kesadaran terhadap dunia IT. 
b. Eksternal : UU Pesantren, Peraturan Menteri Agama (PMA) no. 
13 Tahun 2014 tentang Pendidikan Keagamaan Islam, Peraturan 
Menteri Agama (PMA) no. 18 Tahun 2014 tentang satuan 
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pendidikan mu'adalah pondok pesantren, Program Beasiswa 
Santri Berprestasi; Menyatu dengan masyarakat. Faktor Penghambat 
: a. Internal : Perbedaan pemahaman tentang digital literasi di 
kalangan santri, Letak geografis pesantren yang kebanyakan di 
pedesaan dan daerah terpencil, Kurang siapnya pondok pesantren 
dalam menyediakan pelayanan terhadap masyarakat perkotaan. b. 
Eksternal : Dikotomi santri-non santri, minimnya support dari 
pemerintah, Respon negatif ; Butuh proses dalam beradaptasi 
dengan lingkungan sekitar yang mempunyai latar belakang 
berbeda. 

Literasi digital santri milenial di era global sangat penting 
untuk meramaikan konten dunia maya, santri yang mempunyai 
sanad keilmuan agama jelas mempunyai tanggungjawab dalam 
memproduksi konten-konten yang ramah, menyejukkan, kolaborasi 
dari pemerintah menjadi kunci penting keberhasilan salah satu 
tujuan fungsi pesantren yaitu dakwah yang berlandaskan nilai- 
nilai moderat untuk bersama menjaga Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. 
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MENDEKATKAN LITERASI TASAWUF PADA 
MASYARAKAT MADURA 
(Telaah kitab al-Ni'am karya Kiai Abdul Wahid 
Khudaifah Omben Sampang) 


- Zainol Hasan & Atigullah - 


ABSTRAK: | Ada dua fokus yang ingin dibidik dalam tulisan ini; Pertama, menguak 
keberadaan salah satu karya Ulama Madura, Kiai Abdul Wahid Khudzaifah, di 
bidang tasawuf, Kedua, bagaimana kiat-kiat Kiai mendekatkan literasi tasawuf 
pada masyarakat Madura. Setelah melalui penelusuran dari berbagai sumber, 
Artikel masuk: | Waka ditemukan informasi berikut: Pertama, salah satu karya Kiai Abdul 
20 September 2019 Wahid Khudzaifah di bidang tasawuf adalah kitab al-Ni'am: Kedua, Kiat-kiat 
kiai Abdul Wahid Khudzaifah mendekatkan literasi tasawuf pada masyarakat 
Artikel direview: | Madura, yaitu: Melakukan gubahan bahasa kitab al-Hikam, karya Ibn 
23 September 2019 Athaillah dari bentuk prosa (natsar) ke puisi (nadham), menyampaikan pesan 
yang efektif, melakukan program tindak lanjut, dan memperhatikan aspek 
psikologis masyarakat. 


Kata Kunci: Kiai Abdul Wahid Khudzaifah, al-Ni am, tasawuf 


Pendahuluan 

Pada era Nabi masih hidup, istilah atau kata (ism) tasawuf masih 
belum dikenal, tetapi isi, materi (musamman), esensi, dan eksistensinya 
sudah ada. Menurut Fazlurrahman,! walaupun istilah tasawuf 
belum dikenal, sikap dan penerimaan pengikut Islam awal -- 
dalam tingkatan-tingkatan yang berbeda-beda-- adalah perasaan 
yang mendalam pada pertanggung jawaban di hadapan pengadilan 
Tuhan yang mendorong perilaku mereka kepada ketundukan 
secara mekanis kepada hukum dan moral agama atau kesalehan. 
Kunci dari kesalehan ini adalah “takut kepada Tuhan”. Di antara 
para sahabat, perasaan yang mendalam ini menjadi tahapan 
khusus “pembatinan” tindakan atau interiorisasi dan introspeksi 
motif moral. Kesalehan ini menjadi fondasi asketisisme Islam yang 
berkembang dengan cepat selama akhir abad ke 1 H/7M dan 2 
H/8M. 


1 Fazlurrahman, Islam, (Bandung: Pustaka, 1984), hal. 184-185. 
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Munculnya istilah tasawuf, baru dimulai pada pertengahan 
abad ke 2 hijriyah oleh Abu Hasyim al-Kufy (W. 150 H) dengan 
meletakkan kata al-shufi di belakang namanya. Menurut Nicholson,? 
sebelum Abu Hasyim memang telah ada kaum muslim yang 
mendahuluinya dalam zuhud, wara, tawakkal, dan mahabbah, tetapi 
dialah orang yang pertama kali diberi nama al-Shufi. Fenomena 
tasawuf pada periode ini, dalam perspektif periodisasi tasawuf 
disebut dengan periode pembentukan tasawuf. 

Abad ke 3-6H, tasawuf mengalami perkembangan yang cukup 
pesat, mulai dari tasawuf sunni, falsafi, syi'i, sampai akhirnya 
timbul “purifikasi” yang dikomandani oleh Ibn Taymiyah dan ibn 
al-Ooyyim al-Jawziyah pada abad ke 7H. Klimaks perkembangan 
tasawuf adalah ia menjadi semacam filsafat hidup yang memiliki 
aturan- aturan, prinsip, dan sistem khusus yang dinisbatkan 
kepada sejumlah pribadi sufi tertentu (syaikh) dan tunduk di 
bawah aturan- aturan terinci dalam jalan ruhani. Mereka hidup 
secara kolektif di berbagai zawiah, rabath, dan khanagah (tempat- 
tempat latihan), atau berkumpul secara periodik dalam acara- 
acara tertentu, serta mengadakan berbagai pertemuan ilmiah 
maupun ruhaniah secara yang teratur. Masa-masa inilah 
berkembang pesat lahirnya tarekat dan pada masa-masa inilah 
Islam mulai disebarkan di Nusantara. 

Masuknya Islam ke Nusantara, adalah “mega proyek” 
islamisasi Nusantara yang berlangsung secara massif oleh para 
juru dakwah yang di Jawa dikenal dengan Wali Songo. Islamisasi, 
berlangsung melalui jaringan perhubungan yang berlanjut secara 
timbal-balik dari generasi ke generasi, dari abad ke abad mulai 
abad ke-7M hingga abad ke-15M, antara Timur Tengah, sebagai 
pusat Islam, dengan Nusantara. Jaringan perhubungan dan 
jaringan ulama itu dilakukan oleh tokoh, juru dakwah dan Ulama 
yang kebetulan mereka memiliki keahliah di bidang tasawuf. Oleh 
karena itu, sebagaimana disebut oleh Azyumardi Azra,* jaringan 


2 RA Nicholson, Fi al-Tashawwuf al-Islam wa Tarikhuh, terjemahan Abu al-A'la Afifi, 
(Kairo: Lajnah Ta'lif wa al-Nasyr, 1969), hal. 112. 

3 Kautsar Azhari Noer, Tasawuf Perennial (Jakarta: Serambi, 2003), h. 235. 

4 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII 
dan XVIII (Bandung: Mizan, 1994), h. xviii. 
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tasawuf, secara tidak langsung, mempengaruhi perkembangan 
Islam itu sendiri. 

Kajian lain, seperti Karel A. Steenbrink,” Johns AH, Sumanto 
al-Ourtuby,5 juga meyakini bahwa da'i dan muballigh para ahli 
tasawuf (sufi) atau guru tarekat inilah yang pertama kali datang 
ke Nusantara. Dakwah Islam yang berkarakter tasawuf, selanjutnya 
dikembangkan oleh para ulama Nusantara yang memiliki jaringan 
kekerabatan dan intelektual dengan para Wali Songo, baik melalui 
praktik langsung (dakwah bil hal), perdagangan, perkawinan, 
maupun melalui budaya. Islamisasi nusantara ini, berjalan secara 
intens dan massif yang pada klimaksnya adalah terbentuknya 
kerajaan Islam Demak di bawah kepemimpinan Raden Fatah atau 
Adipati Jin Bun yang didukung secara moral dan spiritual oleh 
para wali songo. 

Selain melalui dakwah bil hal, Islamisasi juga berlangsung 
melalui pewacanaan (literasi),” dan “pelembagaan” yang disebut 
dengan “pesantren”. Melalui pesantren inilah, Islamisasi semakin 
tumbuh subur di tengah-tengah kehidupan masyarakat, tak 
terkecuali juga yang terjadi pada masyarakat Madura. Di antara 
rangkaian murid Wali Songo yang dianggap sebagai seorang sufi 
kenamaan dan sebagai arsitek atau perintis lahirnya lembaga 
pendidikan pesantren di Madura adalah Syaikhona Kholil 
Bangkalan. Ia dipandang memiliki kedalaman ilmu agama yang 
luar biasa sehingga banyak melahirkan santri yang dikemudian 
hari menjadi ulama-ulama Nusantara. Ulama-ulama ini, bukan 
sekedar mendirikan pesantren, tetapi juga membangun basis 
keilmuan yang berhaluan ahlussunah wa al-jama'ah. 


5 Karel A. Steenbrink, Beberapa Aspek Tentang Islam di Indonesia Abad ke 19, 
(Jakarta: Bulan Bintang, 1994), hal. 173. 

6 Sumanto Al-Ourtuby, Arus Cina-Islam-Jawa (Yogyakarta: Inspeal Press, 2003), h. 107. 

7 Contoh lewat pewacanaan: Syaikh Ahmad Khatib Sambas Kalimantan (as-Sambasi), 
menulis Fath al-Arifin, berisi tentang pedoman praktis dasar-dasar ajaran praktek zikir 
bagi pengikut Tarekat al-Oadiriyyah wa An- Nagsyabandiyyah. Syaikh Ihsan Jampes 
Kediri Jawa Timur (Al-Jamfast), menulis Sirajut Thalibin, kitab tasawuf, komentar (syarh) 
atas Minhaj al-Abidin karya Imam al-Ghazali, dan Syaikh Nawawi Banten, yang diantara 
karyanya dibidang Tasawuf bernama Muragi al-'Ubudiyah, komentar (syarh) atas Bidayah al- 
Hidayah, karya Imam al-Ghazali. 
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Sepeninggal Syaikhona Kholil, beberapa santrinya mampu 
menjadi pionir lahirnya pesantren besar di Jawa dan Madura. 
Ulama-ulama besar seperti Kiai Hasyim Asy'ari (1871-1947), 
Kiai Abdul Wahab Hasbullah (1888-1971), Kiai Bisri Syansuri, 
Kiai As'ad Syamsul Arifin, dan kiai-kiai lainnya merupakan 
murid langsung yang berhasil membidani lahirnya pesantren 
besar sampai sekarang. 

Di antara rangkaian generasi pelanjutnya, yang cukup layak 
untuk dikategorisasikan sebagai tokoh tasawuf dan pesantren 
adalah Kiai Abdul Wahid Khudaifah, Pengasuh PP Darul Ulum 
Nangger Sempal Sampang. Fokus yang ingin dibidik dalam paper 
ini; Pertama, menguak keberadaan salah satu karya Ulama 
Madura, Kiai Abdul Wahid Khudzaifah, di bidang tasawuf, Kedua, 
bagaimana kiat-kiat Kiai mendekatkan literasi tasawuf pada 
masyarakat Madura. Namun untuk memberikan informasi secara 
utuh, sebelumnya, dideskripsikan tentang sketsa biografisnya dan 
karya bibliografisnya. 


Sketsa Biografis dan Bibliografis Kiai Abdul Wahid Khudzaifah 
Kiai Abdul Wahid Khudzaifah (Allah Yarhamhu) lahir sekitar 1929 
di Pondok Pesantren Langgar Genting Prajjan Sampang. Ia adalah 
putra dari pasangan KH. Ahmad Khudzaifah Os. bin KH. Banu 
Rahmat dan Nyai Hj Rahbiyah binti KH. Zainal Abidin.8 Ia dilahir- 
kan di lingkungan yang taat beragama, serta terbiasa dengan pen- 
didikan agama dan budaya pesantren. Oleh karena itu, ilmu-ilmu 
dasar baca al-Quran, sudah ia dapatkan dari lingkungan keluarga. 

Pengembaraan intelektualnya, dimulai semenjak Abdul Wahid 
muda berusia 6 tahun. Pada mulanya, ia belajar di Pesantren 
Prajjan Camplong Sampang karena jaraknya yang berdekatan. 
Walaupun berstatus santri, ia termasuk keluarga besar pesantren. 
Maklum, ibunya, Nyai Hj. Rahbiyah, adalah salatu cucu dari KH 
Shabrawi, pengasuh PP Prajjan. Di Pesantren ini, ia belajar Ilmu- 


8 KH. Zainal Abidin memiliki Saudara bernama KH. Ahmad Syabrowi dan Saudari 
bernama Nyai Aisyah. Baik KH. Zainal Abidin, KH. Ahmad Syabrowi, maupun Nyai 
Aisyah, ketiganya adalah Mursyid atau Mursyidah Thorigoh Nagsyabandiyah Ahmadiyah 
Mudzhariyah. 
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ilmu dasar bahasa Arab, khusunya ilmu nahwu sorrof, kepada 
Syaikh Ahmad Mudhar dan Kiai Syamlawi. 

Sebagaimana tradisi keluarga kiai, Abdul Wahid muda tidak 
mencukupkan ilmunya di pesantren keluarga saja. Pada usia 17 
tahun, ia melanjutkan pengembaraan intelektualnya dengan 
belajar di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Bettet Pamekasan, 
asuhan KH Sirajuddin bin KH Nashruddin.? Di pondok ini, 
semangat (ghirah) belajarnya cukup tinggi dan intes, khususnya 
pada bidang ilmu nahwu. Di pondok ini pula potensi dan bakat 
“melek literasi”-nya juga berkembang dengan baik. Ini terbukti, 
pada saat usia 20 tahun, ia telah mampu menghasilkan karya di 
bidang (fan) ilmu nahwu berupa syair seribu bait yang diberi nama 
Bustan al- Syubban. Karya ini, selanjutnya di perpendek hanya 
berisi bidang (fan) sharraf saja dengan nama Igamatul Abniyyah. 

Di Pesantren Miftahul Ulum, Abdul Wahid muda bertahan 
sampai 8 tahun dan berakhir ketika ia dinikahkan dengan seorang 
puteri bernama Syafiah, yang tak lain adalah cucu dari KH. 
Sirajuddin sendiri pada 1954. Usai menikah, Ia tidak langsung 
pulang ke Prajjan, tetapi masih diberi tugas untuk mengajar di 
Pesantren Miftahul Ulum Bettet Pamekasan selama dua tahun. 

Setelah selesai melaksanakan tugas mengajar di pondok 
pesantren Miftahul Ulum, Abdul Wahid muda bersama istrinya 
“pulkam” (pulang kampung) atau boyongan ke rumah ayahanda- 
nya, Pesantren Al-Bustan Sumber Papan di Larangan Badung 
Pamekasan. Di sini, ia melanjutkan perjuangan ayahandanya, KH. 
Khudzaifah bin KH. Banu Rahmat, sebagai pengajar pesantren 
sekaligus mulai berkiprah di pengabdian masyarakat, yaitu 
sebagai pengajar (juru dakwah) ke kampung-kampung di tengah- 
tengah masyarakat. Di Pesantren Al-Bustan, ia bertahan sekitar 
tiga tahun. Dan pada 1959, atas saran para kiai, permintaan tokoh 


? KH Sirajuddin bin KH Nashruddin adalah pendiri PP Miftahul Ulum Bettet 
Pamekasan pada 1912. Dugaan kuat, ia adalah sahabat KH Abd. Wahab Hasbullah ketika 
sama-sama mondok di Mekkah. Maka, ketika organisasi NU melebarkan sayapnya di 
Madura, ia termasuk salah satu orang yang ditunjuk untuk mendirikan Cabang NU 
Pamekasan. Ia adalah pendiri sekaligus Rais pertama PCNU Pamekasan sampai ia wafat 
pada 1957M. Salah satu santrinya, KH Ahmad Syargawi, Pengasuh PP Mastaratul Huda 
Panempan Pamekasan, pernah menjabat sebagai Rais PWNU Jawa Timur, menggantikan 
KH Mahrus Ali, Pengasuh PP Lirboyo Kediri. 
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masyarakat, dan kebutuhan sosok ulama yang paham agama, 
pasangan Kiai Abdul Wahid Khudzaifah muda dan Nyai Syafiah, 
hijrah ke Desa Gersempal, Kecamatan Omben, Sampang. 

Di Desa Gersempal, Kiai Abdul Wahid Khudzaifah langsung 
“tancap gas” mengajarkan ilmu agama kepada masyarakat, utamanya 
pada generasi muda. Di bidang kelembagaan, pada mulanya, ia 
mendirikan majelis taklim yang disebut dengan istilah Tabligh 
Jam'iyah. Kemudian berkembang menjadi pesantren yang pada 
pembukaan awalnya, hanya 20 orang santri. Selanjutnya, santri 
semakin banyak hingga 400 santri, dan kini sudah ribuan santri. 
Pesantren yang dikembangkan itu, atas saran gurunya, ia namakan 
Pondok Pesantren Darul Ulum (tempat ilmu pengetahuan). 

Kiai Abdul Wahid Khudzaifah tidak hanya fokus mengem- 
bangkan pesantren dan mengajar agama kepada santri. Beliau 
kembali berdakwah kepada masyarakat dan keliling dari 
kampung ke kampung, dari desa ke desa, bahkan merambah 
hingga ke luar Madura. Kegiatan dakwah semakin intensif dan 
terapresiasi ketika ia juga aktif di NU sejak tahun 1962. Di 
organisasi ini, ia aktif di bidang kegiatan bahtsul masail. Ia cukup 
piawai dalam memecahkan persoalan yang dialami masyarakat 
saat itu. Semua permasalahan status hukum dalam ajaran Islam 
dikupas tuntas dan dicarikan solusinya. “Karir” dan prestasi yang 
diraih di NU, ia adalah Rois Syuriyah PCNU Sampang pada 1980. 

Pada tahun 1963, Kiai Abdul Wahid Khudzaifah juga 
memperdalam ilmu Tarekat Nagsyabandiyah kepada gurunya, 
KH Ali Wafa Muharrar, mursyid jamaah Tarekat Nagsyabandiyah 
di Kecamatan Ambunten, Sumenep. Selama belajar tarekat, ia 
tidak datang setiap hari ke Sumenep, melainkan sepekan sekali 
karena masih mengajar di Pesantren Darul Ulum dan mengisi 
pengajian. “Karir'nya di bidang ini, ia menerima ijazah 
kemursyidan dari gurunya pada hari Jum'at, 13 Maret 1964 M atau 
28 Syawwal 1383 H., dan ia berada di urutan ke 45 dalam silsilah 
mursyid Tarekat Nagsyabandiyah Ahmadiyah Mudzhariyah. 

Karena itu, Kiai Abdul Wahid Khudzaifah tidak hanya 
dikenal pintar dalam ilmu-ilmu figh, tetapi juga dikenal ulama 
yang alim di bidang ilmu Tasawwuf, khususnya sebagai mursyid 
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dalam Tarekat Nagsyabandiyah. Ia juga mengajarkan dan 
membai'at jamaah yang akan masuk Tarekat Nagsyabandiyah 
Ahmadiyah Mudzhariyah atau sekarang dikenal dengan Tarekat 
Nagsyabandiyah Gersempal. 

Di samping mengabdi di Masyarakat, Kiai Abdul Wahid 
Khudzaifah juga memiliki bakat dan keterampilan di bidang tulis- 
Hasil sebagai 
kurikulum” di pondok-pondok pesantren dan madrasah. Di 


menulis. karyanya banyak dipakai “materi 
bawah ini nama-nama karya bibliografis beliau yang sempat 


terekam jejaknya, yaitu: 


No | Nama Kitab Bidang ilmu (fan) 


Igomatul Abniyah (nadham) ilmu shorof 


ilmu nahwu 


1 
2. | Bustan al- Syubban, 
3. | Zahratul Maidan, penjelas (syarah) dari | ilmu nahwu 


Bustan al- Syubban. 


4. | Al-Ni'am Fi Nadhm al-Hikam Ilmu tasawwuf 

5. | Al Anwar al-Sathi'ah Ilmu balaghah 

6. | Milh al-Bayan balagah, 

7. | Alminah al-Ladunniyah, penjelas (syarah) | Ilmu Qawaid al- 
dari Faraidul Bahiyah fiqh 

8. | Taisirul Murodat, penjelas (syarah) dari | Ushul Fiqh 


Waragat 


9. | Kasyful Ghawamidu ilmu faroid, 


10. | Madzhahibul Arba’ (belum selesai)! Ilmu Figh 


Kiai Abdul Wahid Khudzaifah bin Khudzaifah dikaruniai 
tiga orang anak. Yaitu: Almarhumah Nyai Hj. Salimah Abdul 
Wahid Khudzaifah (PP. Nahdlatullab Taman Anom Omben 
Sampang), KH. Syafiuddin Abdul Wahid Khudzaifah (PP. Darul 
Ulum Gersempal Omben Sampang), dan KH. Ahmad Jakfar 
Abdul Wahid Khudzaifah (PP. Darul Ulum II Al-Wahidiyah 
Gersempal Omben Sampang). Hadrotus Syeikh Abdul Wahid 
Khudzaifah bin Khudzaifah Os. meninngal pada tahun 1990.11 


10 Kitab ini belum rampung karena ia kedahuluan wafat. 
11 Sumber Jawa Pos Radar Madura dan di revisi sebagian berdasar dawuh dan ijin 
Kiai Ahmad Ja'far Abdul Wahid Khudzaifah. Os. untuk dipublikasikan kembali. 
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Kitab al-Ni'am: Karya Kiai Abdul Wahid Khudzaifah Bidang Tasawuf 
Kitab “an-Ni'am “ala nadhm al-Hikam li Ibn “Athaillah” adalah salah 
satu kitab karya Kiai Abdul Wahid Khudzaifah bidang tasawuf 
yang berbentuk nadham (puisi) hasil gubahan dari kitab “al-Hikam” 
yang berbentuk natsar (prosa), karya Ibn 'Atha'illah al-Sakandari 
(1250-1309 M) yang terdiri dari 264 bait aforisma-aforisma sufistik. 
Nadham ini juga berisi bagian kedua kitab al-Hikam tentang surat- 
menyurat Syaikh Ibnu Athaillah sehingga jumlah keseluruhannya 
sebanyak 512 bait. Kitab ini ditulis mulai pada hari Jum'at, 1 
Jumadal Ula 1410/2 Desember 1989 M, dan selesai pada hari Rabu, 
20 Jumadal Akhirah 1410/17 Januari 1990 M, dengan bentuk 
nadham (puisi) berbahar rajaz: ( shiim lai Sai), 

Kitab induknya, al-Hikam, adalah salah satu kitab tasawuf 
terkenal di Indonesia.!? Terdapat banyak syarh (penjelas, komentar) 
yang membahas dan mengurai makna kitab ini. Carl Brockelmann 


mencatat 17 syarh atas kitab al-Hikam ini.” Diantaranya yang 


terkenal di Indonesia: (1). Syarh al-Hikam” yang ditulis Ibn 
'Ubbad al-Nafari al-Randi (w. 796 H./ 1394 M.), (2). Al- Hikam al- 


'Aththa'iyah” karya Abi al-Abbas Ahmad ibn Muhammad Zarrug 
(w.899 H./1394 M.); (3). Ib'ad al-Ghumam 'an Iygadh al-Himam fi 
Syarh al-Hikam, buah tangan Ahmad ibn Muhammad ibn Ajibah 
al-Hasani. Kitab ini merupakan syarah terhadap syarah hikam, 
Iygadh al-Hikam.'5 

Dari beberapa syarh (penjelas, komentar) di atas, sepenge- 
tahuan penulis, kitab“an-Ni'am “ala nadhm al-Hikam” ini adalah 


12 Sebelum al-Hikam ditulis, ada ulama lain menulis dengan judul dan tema yang 
sama, al-Hikam. Kitab ini lengkapnya al-Hikam al-Ghautsiyah. Karya Ulama Abu Madyan 
Syu'aib ibn al-Husain al-Anshari, yang diperkirakan lahir tahun 520 H. dan meninggal 
pada tahun 594 H. Buku ini telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh penerbit 
Zaman Jakarta. Lihat Syekh Abu Madyan al-Maghribi, Mengaji al-Hikam: Jalan-Kalbu 
Para Perindu Tuhan, (Jakarta: Zaman, 2011). 

133 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning: Pesantren dan Tarekat, hlm. 79. 

14 Ibn 'Ubbad al-Nafari al-Randi, Syarh al-Hikam, (Semarang: Thaha Putera Semarang, tt). 

15 Abi al-Abbas Ahmad ibn Muhammad Zarrug, Al-Hikam al-'Atha'iyah, Lebanon: 
Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2008. 

16 Ahmad ibn Muhammad ibn Ajibah al-Hasani, Ib'ad al-Ghumam 'an Iygadh al- 
Himam fi Syarh al-Hikam, Lebanon: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2009. Lihat juga Abdul 
Mugsith Ghazali, “Pemikiran Tasawuf Ibn Atha'illah al-Sakandari : Kajian Terhadap Kitab 
al-Hikam al- Aththa'iyah”, (Jakarta: Tashwirul Afkar, edisi 32 tahun 2013), h. 143. 
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satu-satunya kitab syarh karya Ulama Madura yang berbentuk 
puisi (nadham). Di setiap baitnya dilengkapi dengan penjelasan- 
penjelasan (syarh) singkat berbahasa Madura dengan tulisan pegon. 
Bisa dikatakan, kitab an-Ni'am ini adalah syarah (penjelas, komentar) 
yang pertama kali dari kitab al-Hikam yang menggunakan bahasa 
Madura. 

Kitab al-Ni'am adalah kitab terakhir dari puluhan kitab hasil 
karya lainnya. Penulisan Kitab ini rampung ketika tahun akhir 
menjelang kepulangan beliau kehadirat-Nya. Pada masa-masa 
penulisan kitab tersebut, dikisahkan, ia bermimpi di datangi oleh 
almarhum abah, ummi, kakek, dan neneknya. Mereka seakan- 
akan mengelilingi beliau dan memerintahkan untuk cepat-cepat 
merampungkan penulisannya. Dari isyarah mimpi tersebut, ia 
berkesimpulan bahwa usianya tidak akan berlangsung lama lagi, 
sehingga kitab tersebut harus segera diselesaikan penulisannya. 


Alasan Penulisan Kitab Syarah 

Menurut bait-bait awal, alasan atau latar belakang penulisan 
nadham ini adalah karena pada saat ini (ketika kitab ini ditulis, 
pen.), banyak orang yang sudah mengikuti tarekat (salik). Mereka 
(para salik), membutuhkan “pedoman”, petunjuk jalan yang menun- 
tunnya menuju kepada Allah. Di samping sebagai pedoman, 
mereka (para salik), juga butuh pada pembimbing yang akan 
menyadarkan hati yang lupa. Lalu beliau merekomendasikan agar 
mereka (para salik), meluangkan waktu untuk membaca al-Hikam 
karya Ibnu Athaillah. Sebaliknya, para salik, meminta beliau untuk 
menulis nadham sehingga mempermudah mereka memahami 
kitab al-Hikam. Hal ini dapat dilihat pada bait berikut: 


iee giit go He buik, 


imli oy iab goule en Ayo old Í> olie” aria Ela Sia Aaj” oy 
ab aY OY di bu suar SB OSIS dan 
Kg Ah SY 3 J3 II 


17 KH Abdul Wahid Khudzaifah, al-Ni'am, (Sampang: Dar al-Ulum, tt). 
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Id ga So Le dana b ya el olp dil nam Ía Do par 
b e Rang AI 
miini ai 
ME Lo SH AS goe S gele o iad b Siyi ih 
o by o aa a SH As h agb 
Artinya: 


Setelah itu, ketahuilah bahwa ketika banyak orang yang 
masuk tarekat dan butuh pada jalan yang bisa sampai (wushul) di 
hadapan Ilahi; (di samping itu) juga butuh kepada orang yang 
membimbing hati yang lupa, lalu saya tunjukkan kitab al-Hikam, 
karena ia (mengandung) obat hati bagi orang yang buta. 


seii gy SYAH ja Sak SS Ii 
ke aS SH AS s aS All aga fo jo liw oged We fo lie YSE oy 
oals SN ee Bagi dab jala co dag sl 
Lha EK JAS AS OLS HN Aa aga" gam Io di gbagi La 
BS Ía Sg AI aS Olga fo aS SSI 

Artinya: 


Sebagian “Salik” (pengikut tarekat) betul-betul meminta saya 
untuk menulis kitab al-Hikam dalam bentuk nadham (puisi) sebagai 
“pedoman” untuk melakukan ibadah (tarekat, pen.), lalu saya 
memenuhi permintaan itu seraya tetap memohon petunjuk 
kepada Allah, dengan (harapan) penulisan nadham ini (semoga) 
dapat lebih mendekatkan diri kepadaNya, karena Dialah Dzat 
Yang Maha Mencukupi (kebutuhan) kita. 

Memang --ketika paper ini dipresentasikan-- muncul 
pertanyaan: mengapa kiai Abdul Wahid Khudzaifah, sang 
pengikut Tarekat Nagsyabandiyah Ahmadiyah Mudzhariyah menulis 
atau mengomentari (mensyarahi) kitab al-Hikam, karya Ibn 
“Atha'illah al-Sakandari yang notabene adalah pengikut tarekat al- 
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Syadiliyah? Tidak ada jawaban secara eksplisit dalam teks kitab al- 
Ni'am ini. Tetapi secara implisit dapat dikatakan bahwa kitab al- 
Hikam, karya Ibn “Athaillah ini, mampu “menembus batas-batas” 
tarekat “formal” yang ada. Artinya, ia bisa dijadikan rujukan tidak 
hanya terbatas di kalangan tarekat al-Syadiliyah saja, tetapi bisa 
juga dijadikan rujukan bagi tarekat lainnya. Pertimbangan ini, 
tidak lepas dari kedalaman renungan spiritual, ketinggian ilmu 
hikmah dan kekayaan pengalaman batin yang dimiliki oleh Ibn 
Atha'illah. 

Abdul Halim Mahmud, misalnya, mengomentari isi (content) 
kitab al-Hikam sebagai memantulkan ilmu dan cahaya (tufidu al- 
ilm wa al-nur), sedangkan Muhammad Abduh mengomentari 
dari diksinya bahwa kitab ini hampir saja serupa dengan al- 
Qur'an (kada kitab al-hikam yakunu gur'anan)'8. Kiai Mustofa Bisri, 
wakil Ra'is Am PBNU, menyatakan, aforisme al-Hikam bahasanya 
luar biasa, menyihir banyak orang, saling mendukung antara kata 
dan makna sehingga melahirkan ungkapan-ungkapan yang 
menggetarkan.'” 

Terlepas dari argumentasi khusus di atas, secara umum, 
alasan ulama memberikan syarh (penjelasan, komentar) pada 
karya ulama sebelumnya, dapat dikemukakan sebagai berikut: 
Pertama, mereka berkeinginan untuk terus menghubungkan sanad 
keilmuan mereka dengan para ulama terdahulu supaya tidak ada 
keterputusan. Jaringan keilmuan seperti ini yang tidak terpikirkan 
oleh orang lain. Menurut para ulama, hal demikian penting 
dilakukan, agar ada kejelasan sumber pengetahuan mereka. 

Kedua, para ulama tidak hanya memberikan komentar atau 
perluasan terhadap konten kitab tersebut. Namun, mereka juga 
membuat kontekstualisasi isi kitab itu dengan persoalan yang 
tengah terjadi atau penerapannya terhadap suatu masalah. 
Biasanya, dalam kitab tersebut terdapat problem di dalam kurung 


18 Abdul Halim Mahmud, Lathaif al-Minan li Ibn Atha'illah al-Sakandari, hlm. 10. Lihat juga 
Abdul Mugsith Ghazali, “Pemikiran Tasawuf Ibn Atha'illah al-Sakandari : Kajian Terhadap Kitab 
al-Hikam al- Aththa'iyah”, (Jakarta: Tashwirul Afkar, edisi 32 tahun 2013), h. 149. 

19 Itu pernyataan KH Mustofa Bisri seperti tercantum dalam sampul buku, Ibn 
Atha'illah, Al- Hikam: Rampai Hikmah Ibn Atha'illah, Jakarta: Serambi, 2007. 
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sebagai penanda atas pembahasan suatu permasalahan yang 
masih ada kaitannya dengan materi yang tengah dibahas. 

Ketiga, keinginan para ulama untuk bertabaruk, mengambil 
berkah dari para ulama sebelumnya. Bagi mereka, mensyarahi, 
memberi catatan tambahan, memperjelas, atau menazamkan kitab 
karya para ulama sebelumnya sebagai bentuk memudahkan para 
santri adalah bagian dari ngalap berkah para ulama. 

Ketiga hal inilah yang luput dari pantauan peneliti selain 
masyarakat pesantren sendiri. Para orientalis tidak melihat adanya 
tiga hal itu mengingat mereka hanya fokus pada teks saja. Mereka 
tidak mengerti ada hal yang berada di balik teks (beyond the text, 
maa wara'a al-nash).2 

Selain itu, para ulama juga pastinya mempertimbangkan hal 
lain, seperti memudahkan para santri, pembaca, dan siapapun 
yang ingin mempelajari untuk dapat memahami substansi kitab 
yang dinadhamkan, diringkas, ataupun yang disyarahi. Kitab 
yang terakhir (disyarahi), juga dapat memperluas pandangan 
mereka agar lebih jauh pemahamannya dan penerapannya pada 
suatu permasalahan. 

a. Isi Kitab 

Dari sudut isi (content), kitab al-Ni'am tidak berbeda 
dengan kitab aslinya, kitab al-Hikam, ia berisi puluhan kata 
ringkas (aforisme) dengan penuh hikmah yang merupakan hasil 
permenungan atau pengalaman spiritual ibn Athaillah. Sebagai 
penganut tasawuf khulugi-'amali, ibn Athaillah berusaha 
memadukan antara syariat dan hakikat. Ini terlihat ketika ia 
menafsirkan ayat al-Qur'an, iyyaka na'bu wa iyyaka nasta'in. 
Menurutnya, iyyaka na'budu itu adalah syariat, sedangkan 
iyyaka nasta'in adalah haqiqat; iyyaka na'budu itu adalah islam, 
sedangkan iyyaka nasta'in adalah ihsan; iyyaka na'budu itu adalah 
‘ubudiyah, sedangkan iyyaka nasta'in adalah 'ubudah. 

Sebagaimana ciri dan corak tasawuf khulugi-'amali pada 
umumnya, meskipun tidak tersistematisasi seperti yang dilakukan 
pemikir tasawuf lain, di dalam kitab al-Hikam ini yang juga diikuti 


20 https://alif.id/read/syakir-niamillah-fiza/215086-b215086p/ 
21 Abdul Halim Mahmud, Lathaif al-Minan li Ibn Atha'illah al-Sakandari, hlm. 125. 
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oleh kitab al-Ni'am, dibahas tentang terminal-terminal spiritual 
(magamat) dan kondisi spiritual (ahwal) yang sebelumnya telah 
dirintis oleh al-Harits al-Muhasibi (w. 243 H.), Abu Nashr al- 
Sarraj (w. 378 H./ 988 M.), al-Kalabadzi (w. 380 H.) al- 
Ousyairi (w. 465 H./1072 M.), Abu Hamid al-Ghazali (505 H.). 

Magam-magam spiritual yang dsebutkan dalam kitab ini, 
seperti taubat, zuhud, shabar, tawakkal, dan ridha. Sedangkan 
kondisi spiritual (ahwal) seperti khauf-raja', tawadhu', ikhlas, dan 
syukr. Bahkan, dalam kitab ini juga dibahas tentang ma'rifat, fana- 
baga, dan mahabbah.” 

Contoh tentang magam taubat. Seorang salik (orang yang 
berjalan menuju Allah) harus terlebih dahulu membersihkan diri 
dari dosa-dosa. Caranya, menyesali dan merasa sedih atas dosa- 
dosa yang telah dilakukan. Orang yang tidak menyesal dan tidak 
merasa susah atas dosa yang dilakukan disebut sebagai “matena 
ate” (hati yang mati, buta). Walaupun begitu, banyaknya dosa 
yang dilakukan seseorang, tak boleh menyebabkan seseorang 
“pegghi' pangarep” (putus pengharapan) akan ampunan Allah 
dan justeru “pegghd' pangarep” itu sendiri lebih besar daripada 
“dhusana bina” (dosa yang kamu kerjakan).? 


Upaya Mendekatkan Literasi Tasawuf Pada Masyarakat Madura 
Upaya Kiai Abdul Wahid Khudaifah dalam mendekatkan literasi 
tasawuf pada masyarakat Madura, dilakukan melalui empat hal: 
Melakukan gubahan bahasa kitab al-Hikam, karya Ibn 'Athaillah 
dari bentuk prosa (natsar) ke puisi (nadham), menyampaikan pesan 
yang efektif, melakukan program tindak lanjut, dan memper- 
hatikan aspek psikologis masyarakat. 

Pertama, melakukan gubahan bahasa kitab al-Hikam, karya 
Ibn 'Athaillah dari bentuk prosa (natsar) ke puisi (nadham). 
Sebagaimana diketahui, puisi memiliki bahasa yang padat dan 
merupakan karya sastra yang bentuknya tertata dengan cermat. 
Hal tersebut mejadikan puisi mampu mempertajam kesadaran 


2 Abdul Mugsith Ghazali, “Pemikiran Tasawuf Ibn Atha'illah al-Sakandari : Kajian 
Terhadap Kitab al-Hikam al- Aththa'iyah”, (Jakarta: Tashwirul Afkar, edisi 32 tahun 2013), 
h. 150. 

2 Kiai Abdul Wahid Khudzaifah, al-Ni'am, (Sampang: PP Dar al-Ulmum, tt), h. 17. 
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para pembaca akan suatu pengalaman dan membangkitkan 
tanggapan khusus lewat bunyi, ataupun irama. Kelebihan puisi 
dibandingkan dengan sastra yang lainnya yakni puisi memiliki 
daya keindahan tersendiri, daya magis yang bisa memikat 
siapapun yang memiliki perasaan yang peka. Tujuan penulisan al- 
Niam, sebagaimana tujuan penulis pada umumnya, adalah 
mempermudah santri (salik) dalam menghafal dan mengapresiasi 
teks-teks materi tasawuf. Diharapkan setelah mereka hafal, 
dilanjutkan dengan upaya memahami dan mengamalkannya 
dalam kehidupan sehari-hari. 

Kedua, menyampaikan pesan yang efektif. Dalam teori 
komunikasi dinyatakan, bahwa komunikasi dikatakan efektif jika 
komunikator dan komunikan sama-sama memiliki pengertian 
yang sama tentang suatu pesan (the communication is in tune). 
Menurut Wikipedia, komunikasi efektif adalah pertukaran 
informasi, ide, perasaan yang menghasilkan perubahan sikap 
sehingga terjalin sebuah hubungan baik antara pemberi pesan dan 
penerima pesan. Pengkuran efektifitas dilihat dari tercapainya 
tujuan si pengirim pesan.“ Dalam konteks ini, Kiai Abdul Wahid 
telah berusaha membantu dan mempermudah para santri (salik) 
memahami pesan (massage) kitab al-Ni'am dengan memberikan 
terjemah harfiyah, kata perkata, dari bahasa Arab ke bahasa 
Madura. Di samping makna harfiyah, pada setiap baitnya 
dilengkapi dengan notasi (catatan penting) atau penjelasan- 
penjelasan (syarh) singkat berbahasa Madura dengan tulisan 
pegon agar pembaca paham terhadap pesan atau maksud dari 
teks pada bait tersebut. 

Ketiga, melakukan program tindak lanjut. Tidak berhenti 
pada upaya penyampaian lewat tulisan, kiai Abdul Wahid juga 
melakukan program tindak lanjut dengan cara sosialisasi (kajian 
khusus) teks-teks tasawuf dalam sebuah forum yg diberi nama 
SITOON (Silaturrohim Ikhwan Akhawat dan Simpatisan Tharigoh 
Al-Nagsyabandiyah al-mudzhariyah Gersempal di seluruh Indonesia). 
Selanjutnya, ia berusaha mempraktikkan isi kitab tersebut lewat 
pengamalan Tharigoh Al-Nagsyabandiyah al-mudzhariyah. 


2 https://id.wikipedia.org/wiki/Komunikasi efektif (Senin, 03 Juli 2017, 07.35) 
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Keempat, memperhatikan aspek psikologis masyarakat. 
Masyarakat Madura adalah masyarakat yang religius. Religiuitas 
masyarakat Madura, secara fisik, tampak dari arsitektural rumah 
yang dilengkapi dengan kobhung (“musholla” kecil). Kobhung, 
memiliki dua fungsi: tempat shalat lima waktu dan tempat untuk 
tamu. Selain itu, masyarakat Madura memiliki filosofi “Bhuppa' 
Bhabu, Ghuru, Rato” (Bapak Ibu, guru, ratu). Filosofi ini adalah 
cerminan hierarki penghormatan dan kepatuhan orang Madura 
dalam kehidupan sosial budaya dan keagamaan. “Bhuppa' Bhibu, 
sebagai cermin penghormatan dan kepatuhan kepada orang tua, 
“Ghuru”, sebagai cermin penghormatan dan kepatuhan kepada 
kiai (ulama) dan “Rato” sebagai cermin penghormatan dan kepa- 
tuhan kepada Pemerintah. Peran “ghuru” (kiai), sangat sentral 
karena ia menjadi tempat mengadu berbagai problem umat, 
mulai dari konsultan agama, keluarga, bercocok tanam, konflik 
sosial, karier, politik, dan problem kehidupan lainnya. Dengan 
memperhatikan aspek psikologis masyarakat seperti inilah, maka 
upaya mendekatkan literasi tasawuf pada masyarakat Madura 
menemukan relevansi yang cukup signifikan. Di satu sisi 
masyarakat butuh dan rindu pada pencerahan kiai. Di sisi lain, 
kiai merasa berkewajiban menyampaikan salah satu ajaran agama 
(akhlag-tasawuf) kepada masyarakat. 


Penutup 

Apa yang ditulis dalam paper ini, masih bersifat pinggiran (periferial) 
untuk menyeberang jauh ke samudera pengetahuan tasawuf yang 
luas yang terdapat pada lautan kitab al-Hikam. Walaupun begitu, 
berkat kealiman dan keterampilan yang dimiliki, Kiai Abdul 
Wahid Khudzaifah telah berusaha membuat “wasilah” (perahu), 
untuk mendekatkan dan menggapai “mutiara” ilmu tasawuf ini, 
kepada masyarakat Madura lewat karyanya: al-Ni'am 'ala nadhm 
al-Hikam. 
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TRANSFORMASI STRATEGIS HOLDING 
PESANTREN MENUJU KEMANDIRIAN EKONOMI 
PASCA DISAHKANNYA RUU PESANTREN: 
PERSPEKTIF STAKEHOLDER THEORY 


- Abdillah Ubaidi - 


ABSTRAK: | Stakeholder adalah bagian resources yang harus dikelola dengan baik. Stakeholder 
Resource-Based View (SRBV) setidaknya resource-based view dan stakeholder 
theory dibangun untuk mengatasi tantangan organisasi. Akses unik tersebut 
diantaranya adalah kemampuan stakeholder organisasi dalam ikhtiar value 

Artikel masuk: | Creation. Dalam konteks organisasi Pondok Pesantren (PP), Kyai sebagai 
23 September 2019 stakeholder utama dituntut untuk menjaga eksistensi organisasi dan kemanfaatan 
bagi para stakeholder dengan mengikhtiarkan value creation dalam menghadapi 


Artikel direview: | tantangan organisasi. Karenanya transformasi strategis adalah salah satu bentuk 


25 September 2019 ikhtiar tersebut. 


Keyword: Transformasi, Holding Pesantren, Kemandirian Ekonomi, stakeholder, 
SRBV 


Pendahuluan 

Pesantren sebagai subkultur, memiliki kekhasan yang telah meng- 
akar serta hidup dan berkembang di tengah-tengah masyarakat 
dalam menjalankan fungsi pendidikan, fungsi dakwah, dan fungsi 
pemberdayaan masyarakat!. Fungsi pemberdayaan dalam konteks 
sosial ekonomi tentunya adalah untuk mencapai kemandirian 
ekonomi. Kemandirian ekonomi dalam RUU Pesantren yang telah 
disahkan pada 24 September 2019 adalah fungsi pemberdayaan 
yang berorientasi peningkatan kesejahteraan pesantren dan 
masyarakat?. Pemberdayaan masyarakat oleh Pesantren yang 
diamanahkan oleh RUU Pesantren pasal 45, dilaksanakan dalam 
bentuk: (a) pelatihan dan praktik kerja lapangan, (b) penguatan 
potensi dan kapasitas ekonomi Pesantren dan masyarakat, (c) 
pendirian koperasi, lembaga keuangan, dan lembaga usaha mikro, 


1 Penjelasan atas RUU Pesantren 
2 RUU Pesantren Pasal 43, “Pesantren menyelenggarakan fungsi pemberdayaan 
masyarakat yang berorientasi pada peningkatan kesejahteraan Pesantren dan masyarakat”. 
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kecil, dan menengah, (d) pendampingan dan bantuan pemasaran 
terhadap produk masyarakat, (e) pinjaman dan bantuan keuangan, 
(f) bimbingan manajemen keuangan, optimalisasi, dan kendali 
mutu, (g) kegiatan sosial kemasyarakatan, (h) pemanfaatan dan 
pengembangan teknologi industri, dan/atau (i) pengembangan 
program lainnya. 

Pengesahan RUU Pesantren memajadi momentum ber- 
sejarah sebagai afirmasi dan rekognisi akan ekistensi pesantren 
sebagai pengemban fungsi pendidikan, fungsi dakwah, dan fungsi 
pemberdayaan masyarakat. Tentunya ini membutuhkan resources 
yang terorkestrasi dengan baik, terutama terkait sinergisitas antar 
pesantren dan atau para stakeholdernya. Indonesia sebagai negara 
muslim terbesar dunia memiliki ribuan pesantren yang tersebar ke 
berbagai pelosok nusantara. Pesantren sebagai lembaga pendidikan 
memiliki 5 elemen pokok, (1) Pondok atau asrama: adalah tempat 
tinggal bagi para santri. Pondok inilah yang menjadi ciri khas dan 
tradisi pondok pesantren dan membedakannya dengan sistem 
pendidikan lain yang berkembang di Indonesia, (2) Masjid: 
merupakan tempat untuk mendidik para santri terutama dalam 
praktik seperti shalat, pengajian kitab klasik, pengkaderan kyai, 
dan lain-lain, (3) Pengajaran kitab-kitab klasik: merupakan tujuan 
utama pendidikan di pondok pesantren, (4) Santri: merupakan 
sebutan untuk siswa atau murid yang belajar di pondok 
pesantren, dan (5) Kyai: merupakan pimpinan pondok pesantren. 
Kata kyai sendiri adalah gelar yang diberikan masyarakat kepada 
seorang ahli agama Islam yang menjadi pimpinan pesantren dan 
mengajarkan kitab-kitab klasik. (Tradisi Pesantren : Zamakhsyari 
Dhofier, 1982). 

Dari kelima elemen tersebut kyai dan santri merupakan 
stakeholder utama pesantren, dan kyai merupakan stakeholder 
sentral. Stakeholders adalah kelompok atau individu yang dapat 
mempengaruhi, atau dipengaruhi oleh keluaran strategis sebuah 
organisasi (Freeman, 1984, Jones and Wicks, 1999). Sebagaimana 
yang disampaikan oleh Mitchell, Agle, dan Wood (1997), the broad 
concept of stakeholder management must be better defined in order to 
serve the narrower interests of legitimate stakeholders. Otherwise, 
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influencing groups with power over the firm can disrupt operations so 
severely that legitimate claims cannot be met and the firm may not 
survive’ (Mitchell et al., 862-863, emphasis added). 

Perspektif stakeholder ini menjadikan organisasi sebagai 
pusat dari jejaring stakeholder (Barringer dan Harrison, 2000; 
Rowley, 1997) bertindak sebagai suatu kompleksitas sistem dalam 
melakukan pertukaran barang, layanan, informasi, teknologi, 
talenta, pengaruh, uang, dan sumberdaya lainnya (Freeman, 1984). 
Freeman(1984) dan peneliti lain yang mengembangkan stakeholder 
theory (e.g, Post, Preston, and Sachs, 2002; Phillips, 2003) 
mengembangkan logikanya berdasarkan asumsi dari pasar yang 
efisien, dan memberikan kesejahteraan pada prioritas utama dari 
sebuah organisasi. Kesejahteraan organisasi, menurut stakeholder 
theory, akan mencapai tingkat optimal dengan memenuhi 
kebutuhan dari stakeholder-stakeholder penting dengan 
menggunakan skema win-win solution (Harrison and St. John, 1996; 
Walsh, 2005). Hal ini yang menjadi dasar bagi prediksi stakeholder 
theory bahwa sebuah organisasi yang dapat memenuhi kebutuhan 
stakeholder yang lebih luas akan mendapatkan kinerja organisasi 
yang lebih tinggi dibandingkan yang hanya mampu memenuhi 
kebutuhan stakeholder yang sedikit (Donaldson and Preston, 1995; 
Jones, 1995). 

Merujuk temuan Donaldson dan Preston terkait kinerja 
organisasi, sejarah pesantren nusantara yang sudah eksis sejak 
abad 18 sampai sekarang semakin eksis bisa ditarik preposisi 
bahwa organisasi pesantren mampu memenuhi kebutuhan 
stakeholder yang lebih luas. Eksistensi pesantren di masa sekarang 
tentunya dituntut tidak hanya terkait fungsi pendidikan dna 
dakwah tapi bisa juga fungsi pemberdayaan masyarakat menuju 
kemandirian ekonomi. Untuk menuju kemandirian ekonomi, 
potensi-potensi yang ada di pesantren sebaiknya terus digali dan 
dikonversi menjadi kekuatan sumber daya dan pasar melalui value 
creation dengan manajerial stakeholder yang kuat. Kemandirian 


3 Donaldson T, Preston LE. 1995. The stakeholder theory of the corporation: 
concepts, evidence, and implications. Academy of Management Review 
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ekonomi yang dimaksud searah dengan fasilitasi regulasi dari 
RUU Pesantren yang telah disahkan. 


Stakeholder dan Tantangan Organisasi 

"Mengapa beberapa perusahaan berkinerja lebih baik daripada 
yang lain?" (Rumelt et al. 199T1). The resource-based view menawar- 
kan suatu penjelasan penting: jika perusahaan dipandang sebagai 
kumpulan sumber daya yang heterogen, perusahaan dapat 
memperoleh keuntungan berdasarkan pada akses unik ke sumber 
daya langka (Barney 1991, Wernerfelt 1984). Stakeholder adalah 
bagian resources yang harus dikelola dengan baik. Stakeholder 
Resource-Based View (SRBV) dan stakeholder theory dibangun untuk 
mengatasi tantangan organisasi (Sodhi, 2015). 


Gambar 1: Tiga Pendekatan Stakeholders Theory 


Normative 


Instrumental Descriptive 


Looks at stakeholders as 
ends: individuals with 
legitimate rights 
towards the firm. 


Analyses the nature and 
scope of the various 
relationships with 
stakeholders. 


Looks at stakeholders as 
means to improve 
corporate performance. 


Sumber: De Colle (2005) 


Dari gambar diatas, tiga pendekatan stakeholder terindentifikasi 
menjadi tiga, yaitu instrumental, descriptive dan normative. Ketiga 
pendekatan tersebut sebagai akses unik, diantaranya adalah 
kemampuan stakeholder organisasi dalam ikhtiar value creation. 
Diantara stakeholder utama, para manajer berada posisi yang 
unik: meskipun manajer secara teknis adalah stakeholder utama, 
mereka berada di pusat dari keeratan hubungan diantara para 
stakeholder dan membuat sebagian besar keputusan itu membentuk 
sifat hubungan tersebut (Freeman, 1984, Hill dan Jones, 1992, 
Jones, 1995). Yang penting, manajer dapat mempengaruhi value 
creation stakeholder dengan memilih bagaimana perusahaan 
memperlakukan para stakeholdernya (misalnya, Eesley dan 
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Lenox, 2006: Harrison et al., 2010: Hillman dan Keim, 2001). 
Kemanfaatan dalam mengelola stakeholder menjadikan tingginya 
komitmen dari masing-masing stakeholder terhadap organisasi, 
meningkatkan legitimasi dan kinerja secara keseluruhan 
(Freeman, Harrison, Wicks, Parmar, dan de Colle, 2010: Tantalo 
dan Priem, 2014). 

Dalam konteks organisasi Pondok Pesantren (PP), Kyai sebagai 
stakeholder utama dituntut untuk menjaga eksistensi organisasi 
dan kemanfaatan bagi para stakeholder (internal dan eksternal) 
dengan mengikhtiarkan value creation dalam menghadapi tantangan 
organisasi. Karenanya transformasi strategis adalah salah satu 
bentuk ikhtiar tersebut. 


Transformasi Strategis 

Menurut Armenakis, et al., (1993) peningkatan lingkungan yang 
dinamis, organisasi dihadapkan pada kebutuhan perubahan 
implementasi strategi, struktur, proses dan budaya. Banyak faktor 
berkontribusi pada keefektifan implementasi perubahan strategi 
organisasi. Salah satu faktor utama adalah kesiapan untuk 
perubahan. Readiness (Lewin, 1951) direfleksikan pada keyakinan 
pada anggota organisasi, perilaku, dan niat menghargai tingkat 
perubahan yang diperlukan dan kapasitas organisasi untuk 
menyukseskan perubahan tersebut. Readiness adalah perintis jalan 
terhadap perilaku resisten atau perilaku mendukung sebuah 
upaya perubahan. 

Kemanfaatan dalam mengelola stakeholder menjadikan tinggi- 
nya komitmen dari masing-masing stakeholder terhadap organisasi, 
meningkatkan legitimasi dan kinerja secara keseluruhan (Freeman, 
Harrison, Wicks, Parmar, dan de Colle, 2010: Tantalo dan Priem, 
2014). Dalam konteks menuju kemandirian ekonomi, dukungan 
dan sinergi para stakeholder (kyai, santri, alumni, wali santri, 
dewan ustadz, masyarakat sekitar, pemerintah dan lainya) 
tentunya akan mengakselerasi kinerja pesantren guna meraih 
tujuan organisasi dan kinerja ekonominya (kemandirian). Sejalan 
dengan teori stakeholder, menjelaskan kinerja ekonomi 
(Donaldson dan Preston, 1995, Jones, 1995). Untuk melakukannya, 
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para peneliti telah menunjukkan bahwa penting untuk 
membedakan value creation dari alokasi value appropriation (mis., 
Bosse et al., 2009, Coff, 1999, Peteraf dan Barney, 2003). 


Perspektif Stakeholder untuk Transformasi Strategi Holding 
Pesantren 

Bank Indonesia (Oktober 2015) mengadakan Indonesia Sharia 
Economic Festival (ISEF). ISEF merupakan salah satu kegiatan 
ekonomi dan keuangan syariah terbesar dan terdepan di 
Indonesia yang mengintegrasikan pengembangan sektor 
keuangan dengan perekonomian sektor riil. Dalam rangka 
pengembangan ekonomi pesantren, Bank Indonesia dan 
Kementerian Agama telah menandatangani kerja sama mengenai 
pengembangan kemandirian ekonomi pondok pesantren dan 
peningkatan layanan non tunai untuk transaksi keuangan di 
lingkungan Kementerian Agama. Selain itu, terdapat Deklarasi 
Surabaya yang ditandatangani Gubernur Bank Indonesia, Ketua 
Otoritas Jasa Keuangan, Gubernur Jawa Timur, dan pimpinan/ 
pengurus 17 pondok pesantren di Jawa Timur. Selanjutnya, Bank 
Indonesia melakukan langkah nyata untuk mendorong 
pengembangan dan penguatan ekonomi pesantren.' 

Sebelum Deklarasi Surabaya 2015, antara Bank Indonesia (BI) 
dan Kementerian Agama (Kemenag) RI telah menandatangani 
MoU No.16/2/GBI/DPAU/NK dan No. 15 Tahun 2014 pada 5 
November 2014, tentang Pengembangan Kemandirian Ekonomi 
Lembaga Pondok Pesantren dan Peningkatan Layanan Non Tunai 
untuk Transaksi Keuangan di Lingkungan Kemenag RI. 

Deklarasi Surabaya, MoU No.16/2/GBI/DPAU/NK dan No. 15 
Tahun 2014 serta potensi pondok pesantren harus dibarengi 
langkah-langkah nyata untuk transformasi holding pesantren 
menuju kemandirian ekonomi. 

Pesantren memiliki potensi dalam mengembangkan ekonomi 
syariah di sektor UMKM. Berdasarkan data Kementerian Agama, 
pada 2013, jumlah pesantren di Indonesia sebanyak 27.290 dan 


4 https://money.kompas.com 
5 www.bi.go.ig”publikasi-Documents»LapTriIV 2015 Tahun 2015 
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80,6 persen di antaranya tersebar di Jawa Barat, Jawa Timur, Jawa 
Tengah, dan Banten. Jumlah total santri di seluruh pesantren di 
Indonesia sebanyak 3.876.696 santri, sedangkan jumlah tenaga 
pendidik 160.793 jiwa”. 

Rilis survei BI menyebutkan bahwa sumber dana pesantren 
sebagian besar bersumber dari iuran santri. Adapun kontribusi 
dari unit usaha masih relatif kecil, yakni 12 persen. Di samping itu, 
sumber dana pesantren juga cukup besar berasal dari bantuan 
pemerintah. Kecilnya kontribusi unit usaha disebabkan terdapat 
beberapa kendala dalam pengembangan ekonomi pesantren, 
antara lain pemasaran, jaringan, kapabilitas, dan permodalan. 
Sehubungan dengan permasalahan mendasar yang dihadapi oleh 
pesantren, BI, Kementerian Agama dan pesantren telah menyusun 
Roadmap Pengembangan Kemandirian Ekonomi Pesantren pada 
tahun 2016. 


Pembahasan 

Memperkuat fungsi pesantren selain sebagai lembaga pendidikan 
dan dakwah dengan misi utama penguatan pemahaman 
keagamaan (tafagguh fiddin), disamping meneguhkan potensi 
tambahannya pemberdayaan masyarakat menuju kemandirian 
ekonomi adalah sebuah afirmasi dan rekognisi eksistensi 
pesantren yang diamanahkan dalam RUU Pesantren. Tentunya 
suatu hal yang baru adalah fungsi pemberdayaan masyarakat 
yang bagi kebanyakan pesantren merupakan hal baru. Karenanya, 
para stakeholder pesantren perlu melakukan langkah-langkah 
transformasi strategis. 

BI mendorong pemberdayaan ekonomi pesantren. Hal ini 
telah dilakukan oleh bank sentral pada 62 pesantren di seluruh 
Indonesia dengan melibatkan 32 kantor perwakilan BI. Model 
Pemberdayaan Ekonomi Pesantren telah dikukuh pada Deklarasi 
Surabaya, pun demikian Forum Bisnis Pesantren Nusantara dan 


6 https://republika.co.id/berita/koran/syariah-koran/16/10/24/ofjfc29-berdayakan- 
ekonomi-pesantren 
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Koperasi Syariah Sarekat Bisnis Pesantren yang dibentuk oleh 17 
pondok pesantren di Jawa Timur.” 

Roadmap Pesantren berperan besar dalam memberi arah 
pengembangan ekonomi nasional ala pesantren. Kini, tidaklah 
sedikit pesantren yang mengembangkan usaha bukan hanya 
terbatas pada penyelenggara lembaga pendidikan. Beberapa 
pesantren juga membuka jenis usaha dalam bidang perkebunan, 
pertanian, dan bisnis ritel. Bankan, pesantren juga menyediakan 
jasa keuangan syariah melalui pendirian Baitul Maal Wa Tamwil 
(Koperasi Jasa Keuangan Syariah), Pengembangan usaha 
pesantren ini tidak hanya memberikan manfaat yang besar bagi 
peningkatan pendapatan pesantren. Kegiatan tersebut juga dapat 
dijadikan wadah pembelajaran santri dalam berwirausaha dan 
sebagai penyedia kebutuhan sehari-hari bagi masyarakat sekitar. 
Adalah suatu creative calue mengalokasikan dan mesinergikan 
santri serta stakeholder lainnya sebagai resources dan market. 

Terma managing for stakeholders menjelaskan tentang organisasi 
dalam mengalokasikan nilai dan pengaruh pengambilan keputusan 
pada stakeholder utama yang dimiliki (Freeman, et al., 2007). Jadi, 
isu dan fokus tulisan ini adalah diasumsikan bahwa stakeholder 
utama mampu mempengaruhi pengambilan keputusan, yang 
mana pertama, mereka bebas untuk ikut berkontribusi, aktif 
berkontribusi dalam organisasi, atau meninggalkan organisasi 
tersebut (Hill dan Jones, 1992) dan kedua, karena mereka dapat 
berkontribusi kurang atau lebih dalam aktifitas yang mereka pilih 
sesuai peminatannya. Dengan orkestrasi sumber daya yang 
dimiliki proses transformasi dilakukan untuk menuju holding 
pesantren mencapai kemandirian ekonomi. 

Transformasi Strategis Holding Pesantren Menuju Kemandirian 
Ekonomi Pasca Disahkannya RUU Pesantren: Perspektif Stakeholder 
Theory di Pondok Pesantren (PP), mempunyai aset potensial seba- 
gai resource dan market menuju kemandirian ekonomi. Beberapa 
hal yang mendukung ini karena: (1) Masyarakat sekitar pesantren 


7 kompas.com "BI Dorong Pemberdayaan Ekonomi Pesantren", https://ekonomi. 
kompas.com/read/2017/11/16/120000726/bi-dorong-pemberdayaan-ekonomi-pesantren. 
Penulis : Sakina Rakhma Diah Setiawan 
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harus disiapkan sebagai komunitas yang secara langsung dan 
tidak langsung berdampak postitf hadirnya holding pesantren, (2) 
Eksistensi Forum Bisnis Pesantren Nusantara dan Koperasi 
Syariah Sarekat Bisnis Pesantren yang dibentuk oleh 17 pondok 
pesantren di Jawa Timur sebagai kekuatan sumber daya dan pasar 
yang riil. 


Penutup 

In line dengan data survei BI menyebutkan bahwa sumber dana 
pesantren sebagian besar bersumber dari iuran santri dengan 
kontribusi dari unit usaha masih relatif kecil, yakni 12 persen. 
Diharapkan dengan pelaksanaan transformasi bisa meningkatkan 
kontribusi unit unit usaha-unit usaha yang dibentuk oleh jaringan 
holding pesantren diangka 20 persen. 

Peningkatan kontribusi usaha merupakan bagian dari roadmap 
Ekonomi Pesantren yang diinisiasi Forum Bisnis Pesantren 
Nusantara dan Koperasi Syariah Sarekat Bisnis Pesantren yang 
dibentuk oleh 17 pondok pesantren di Jawa Timur bisa menjadi 
pilot project bagi pesantren lainnya. Hal ini sebagai penguatan 
dan atau peningkatan kemandirian ekonomi pesantren yang 
merupakan tantangan organisasi. 

Strategi yang bisa diterapkan dalam Transformasi Strategis 
Holding Pesantren Menuju Kemandirian Ekonomi Pasca Disah- 
kannya RUU Pesantren: Perspektif Stakeholder Theory sebagai 
berikut: (1) Model Pendampingan yang dilakukan dengan 
melakukan program edukasi ekonomi syariah kepada santri dan 
stakeholder lainnya, (2) Workshop tata kelola unit bisnis 
pesantren, (3) Focus Group Discussion (FGD) kajian Key Success 
Factor Pemberdayaan holding Pesantren menuju kemandirian 
ekonomi, (4) Studi Kelayakan Bisnis untuk pendirian unit-unit 
usaha yang dibawah supervisi holding. 


da 


8 https://www.wartaekonomi.co.id/read161246/bi-berdayakan-ekonomi-pesantren- 
tingkatkan-kemandirian-ekonomi.html 
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IMPLEMENTASI NILAI-NILAI AHLUSSUNNAH 

WAL JAMA'AH (ASWAJA) PADA ANAK USIA 

DINI DI RA TAAM ADINDA DESA KEPATIHAN 
MENGANTI GRESIK 


- Muhammad Syaikhon - 


ABSTRAK: | Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan dengan pendekatan deskriptif 
kualitatif dengan judul Implementasi Nilai-Nilai Ahlussunnah Wal Jama'ah 
(Aswaja) Pada Anak Usia Dini di RA TAAM Adinda Desa Kepatihan Menganti 
Gresik. Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui proses implementasi nilai- 
Artikel masuk: | nilai aswaja pada anak usia dini di RA TAAM Adinda desa Kepatihan Menganti 

19 September 2019 Gresik serta untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambatnya. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara mendalam, dan 
Artikel direview: | dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan tiga tahap, yaitu reduksi data, 
25 September 2019 penyajian data, dan penarikan kesimpulanluerifikasi. Hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa implementasi nilai-nilai aswaja di RA TAAM Adinda desa 
Kepatihan Menganti Gresik dilakukan melalui tiga tahap yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, dan penilaian. Perencanaan dalam proses implementasi nilai-nilai 
aswaja dimulai dengan memasukkan muatan nilai-nilai aswaja dalam kurikulum 
sekolah, kemudian dalam Program Tahunan (PROTA) dan Program Semester 
(PROMES), Rencana Program Pembelajaran Mingguan (RPPM) dan Rencana 
Program Pembelajaran Harian (RPPH). Untuk proses pelaksanaan implementasi 
nilai-nilai aswaja terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran, keteladanan serta 
pembiasaan-pembiasaan. Sedangkan untuk penilaian dalam proses implementasi 
nilai-nilai aswaja terintegrasi dalam penilaian pembelajaran dan penilaian 
spontan yang dilakukan oleh pendidik. Dalam proses implementasi nilai-nilai 
aswaja di RA TAAM Adinda, terdapat faktor pendukung dan penghambat. 
Faktor pendukung implementasi nilai-nilai aswaja yaitu adanya muatan nilai- 
nilai aswaja dalam kurikulum sekolah, kemudian ada motivasi dari sekolah 
untuk mutu keluaran yang berakhlak mulia, dan sarana beserta prasarana yang 
menunjang untuk penerapan nilai-nilai aswaja sudah memadai. Untuk faktor 
penghambat yaitu karakteristik anak yang berbeda-beda, faktor lingkungan 
peserta didik, pendanaan implementasi nilai-nilai aswaja yang masih dibebankan 
sepenuhnya ke pihak sekolah, peserta didik mudah tidak fokus, dan monitoring 


dari pusat kurikulum yang masih minim. 


Kata Kunci: Implementasi, Nilai-nilai Aswaja, Anak Usia Dini 


Pendahuluan 

Masyarakat Indonesia yang multi kultural dalam beberapa tahun 
terakhir ini tengah menghadapi guncangan hebat dengan kehadiran 
fenomena radikalisme agama. Agama yang seharusnya mendorong 
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umat manusia untuk selalu menegakkan perdamaian dan 
meningkatkan kesejahteraan umat di muka bumi ini, malah 
menjadi sumber konflik ketika ia dipandang oleh pemeluknya 
sebagai kebenaran mutlak yang harus disebarluaskan kepada 
umat lain yang berbeda dengan golongannya. Bahkan tidak jarang 
dilakukan dengan pemaksaan dan kekerasan tanpa berpikir 
terhadap akibat yang akan terjadi. Oleh karena itu, ajaran Islam 
Ahlussunnah Wal Jamaah (aswaja) merupakan ajaran yang sangat 
tepat diterapkan di Indonesia, karena di dalamnya terdapat 
prinsip-prinsip atau nilai-nilai tawassuth (moderat), tawazun 
(seimbang), tasamuh (toleran), dan i'tidal (tegak lurus). 

Pendidikan agama khususnya aswaja adalah salah satu pendi- 
dikan yang sangat penting untuk diajarkan dan ditanamkan kepada 
peserta didik sejak usia dini. Hal ini disebabkan karena pendidikan 
agama adalah pengetahuan-pengetahuan dasar yang harus dimiliki 
oleh para peserta didik khususnya anak usia dini, karena pada 
usia tersebut merupakan awal bagi pertumbuhan dan perkem- 
bangan anak yang membawa ke arah kehidupan selanjutnya. 

Roudhatul Athfal (RA) TAAM Adinda merupakan salah satu 
lembaga pendidikan anak usia dini yang berada di desa Kepatihan 
kecamatan Menganti kabupaten Gresik. Pendidikan moral dan 
agama termasuk juga aswaja di lembaga ini menjadi sebuah 
prioritas utama dalam pembelajaran. Materi tentang moral dan 
agama yang diajarkan kepada peserta didik tidak hanya sekedar 
teori saja, akan tetapi diajarkan secara praktis agar nilai-nilai yang 
diharapkan dapat tertanam pada peserta didik dengan baik. Nilai 
moral dan agama yang telah diajarkan kepada peserta didik di 
antaranya adalah nilai-nilai aswaja yang mencakup nilai tawassuth 
(moderat), tawazzun (seimbang), tasammuh (toleran) dan i'tidal 
(tegak lurus). Hal ini dapat dibuktikan bahwa Peserta didik 
banyak yang hafal ayat-ayat al-Our'an, hadis Nabi, doa-doa 
harian, dan amal ibadah yang sesuai dengan nilai-nilai aswaja. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di 
atas, maka penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian 
lebih mendalam tentang bagaimana implementasi nilai-nilai aswaja 
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pada anak usia dini di RA TAAM Adinda desa Kepatihan Menganti 
Gresik serta faktor pendukung dan penghambatnya. 


Metode 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan dengan 
pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini berusaha melihat 
secara mendalam dan memaparkan implementasi nilai-nilai 
aswaja pada anak usia dini di RA TAAM Adinda desa Kepatihan 
Menganti Gresik. Sumber data yang diperoleh didapatkan melalui 
orang yang diamati atau orang yang diwawancarai yang meliputi 
pendidik, peserta didik, orang tua, dan pihak yang terkait dalam 
penelitian ini. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data 
dilakukan dengan tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan/verifikasi. 


Implementasi Nilai-Nilai Aswaja Pada Anak Usia Dini di RA 
TAAM Adinda Desa Kepatihan Menganti Gresik. 

Implementasi nilai-nilai aswaja di RA TAAM Adinda dilakukan 
melalui tiga tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan dan eva- 
luasi. Adapun uraian lebih mendalam mengenai proses implemen- 
tasi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 


1. Perencanaan Implementasi Nilai-Nilai Aswaja 

Tahap perencanaan ini akan mempertimbangkan situasi, kondisi, 
dan komponen-komponen lain yang mendukung. Perencanaan 
dalam proses implementasi nilai-nilai aswaja ini dimulai dengan 
memasukkan nilai-nilai aswaja dalam kurikulum sekolah. Imple- 
mentasi nilai-nilai aswaja dapat dilihat pada Rencana Pengembangan 
Sekolah (RPS) dan pencapaiannya. Pencapaian implementasi nilai- 
nilai aswaja dilakukan melalui pengawasan pihak sekolah yang 
dilaporkan dalam bentuk laporan kemajuan sekolah. 

Perencanaan implementasi nilai-nilai aswaja mencakup hal- 
hal yang menjadi acuan dalam proses pelaksanaan implementasi 
nilai-nilai aswaja. Perencanaan adalah suatu langkan awal dalam 
proses pelaksanaan implementasi nilai-nilai aswaja. Perencanaan 
implementasi nilai-nilai aswaja di RA TAAM Adinda terintegrasi 
dengan perencanaan pembelajaran. Prosesnya diawali dengan 
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mengintegrasikan nilai-nilai aswaja ke dalam Program Tahunan 
(PROTA) dan Program Semester (PROMES) kemudian menjadi 
Rencana Program Pembelajaran Mingguan (RPPM) dan Rencana 
Program Pembelajaran Harian (RPPH). Sebelum melakukan 
pembelajaran, dibuat perencanaan pembelajaran berupa pembuatan 
RPPH yang disesuaikan dengan RPPM yang telah dibuat dan 
tema yang akan digunakan. 


2. Pelaksanaan Implementasi Nilai-Nilai Aswaja 

Implementasi nilai-nilai aswaja dilaksanakan dalam kegiatan 
pembelajaran dan keteladanan serta pembiasaan. Implementasi nilai- 
nilai aswaja melalui pembelajaran terdapat dalam kegiatan awal, 
kegiatan inti, istirahat dan kegiatan akhir. 

Dari hasil wawancara dan pengamatan, implementasi nilai- 
nilai aswaja di RA TAAM Adinda dilakukan melalui kegiatan 
mengenal aktivitas ibadah dan muamalah seperti melaksanakan 
Sholat Dhuha berjamaah, membaca surat-surat pendek, membaca 
asmaul husna, berdoa sebelum belajar secara klasikal, tolong- 
menolong, saling berbagi, dan menyeimbangkan kebutuhan dunia 
dan akhirat. Hal ini merupakan pembiasaan terhadap peserta didik 
untuk bersikap tawassuth (moderat) dan tawazun (harmoni). Sedang- 
kan tasamuh (toleransi) dilakukan melalui kegiatan mengenal 
lingkungan sosial seperti keluarga, teman, tempat tinggal, tempat 
ibadah, budaya, dan transportasi. Pendidik memulai menyampaikan 
materi pembelajaran sesuai dengan RPPH. 

Metode pembelajaran yang digunakan di RA TAAM Adinda 
meliputi metode metode ceramah, metode tanya jawab, metode 
bermain peran, metode pemberian tugas, dan bercerita. Metode 
ceramah bertujuan untuk memberikan informasi atau penjelasan 
mengenai tema kepada peserta didik dan bersifat teoritis. Metode 
tanya jawab adalah metode yang penyampaiannya melalui bentuk 
pertanyaan, dengan metode ini diharapkan peserta didik memiliki 
keberanian dalam mengungkapkan pertanyaan kepada pendidik. 
Metode cerita merupakan metode penyampaian suatu cerita nyata 
ataupun fiksi yang dimaksudkan dengan penyampaian isi cerita 
tersebut, peserta didik dapat mencontoh nilai-nilai yang baik, 
membangun kedekatan emosional antara pendidik dan peserta 
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didik serta dapat menjadi media untuk memperkaya imajinasi 
peserta didik. 

Strategi yang digunakan di RA TAAM Adinda dalam 
pembelajaran serta dalam implementasi nilai-nilai aswaja pada 
peserta didik adalah strategi yang berpusat kepada anak dan nilai- 
nilai aswaja disisipkan dalam setiap kegiatan baik dalam proses 
pembelajaran maupun dalam kegiatan yang lain. Karena 
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan pembelajar aktif, 
maka anak dijadikan sebagai subjek pembelajaran, sedangkan 
pendidik sebagai motivator, dan fasilitator. Melalui bermain anak 
dapat memperoleh pengalaman baru dan dapat tumbuh serta 
berkembang secara maksimal. 


3. Penilaian Implementasi Nilai-Nilai Aswaja 

Penilaian atau evaluasi implementasi nilai-nilai aswaja pada anak 
usia dini di RA TAAM Adinda mengikuti penilaian pada proses 
pembelajaran yaitu melalui hasil observasi harian anak, melalui 
hasil karya anak, unjuk kerja, percakapan, dan penugasan. Catatan 
anecdotal merupakan catatan untuk mencatat kejadian atau 
perbuatan peserta didik yang unik atau perbuatan yang sekiranya 
membutuhkan catatan khusus. Selain itu penilaian dapat 
dilakukan pada saat anak bermain pada waktu jam istirahat. 
Secara periodik penilaian juga dilakukan kepada orang tua atau 
wali peserta didik setiap akhir semester 1 dan semester 2. 
Portofolio diberikan kepada orang tua pada waktu akhir tahun. 


Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Implementasi Nilai- 
Nilai Aswaja di RA TAAM Adinda 

Pelaksanaan implementasi nilai-nilai aswaja di RA TAAM Adinda 
memiliki beberapa faktor pendukung dan faktor penghambat. 
Annas (Anis Mustikasari, 2012) mengungkapkan beberapa faktor 
penunjang dalam implementasi nilai-nilai aswaja, yaitu: a) Pene- 
rapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan KTSP merupakan 
upaya untuk menyempurnakan kurikulum agar lebih familiar 
dengan guru, karena mereka banyak dilibatkan diharapkan 
memiliki tanggung jawab yang memadai. Situasi pembelajaran 
yang kondusif serta kerjasama yang baik antara guru dan siswa 
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menjadikan materi-materi yang diajarkan dalam proses pembela- 
jaran di kelas dapat diterima dan diaplikasikan oleh siswa dengan 
baik termasuk materi tentang aswaja, b) Komitmen Guru. Guru 
mempunyai peran dan fungsi sangat penting dalam upaya 
penanaman ilai-nilai aswaja. Guru yang baik adalah guru yang 
selain bisa memberi teori atau materi pelajaran, juga bisa 
memberikan contoh yang baik bagi siswa, c) Komitmen Kepala 
Sekolah. Kepala Sekolah merupakan orang yang mempunyai 
kewenangan paling tinggi dalam menentukan kebijakan sekolah. 
Berjalan tidaknya organisasi sekolah termasuk baik buruk 
kegiatan pembelajaran, prestasi, dan kegiatan-kegiatan lain di 
lingkungan sekolah salah satunya ditentukan oleh kebijakan 
kepala sekolah, dan d) Pengadaan Sarana dan Prasarana yang 
Memadai. Sarana dan prasarana merupakan faktor penunjang 
yang harus ada dalam penerapan nilai-nilai aswaja di sekolah. 
Dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai, diharapkan 
penerapannya dapat terlaksana dengan baik pula. 

Adapun faktor pendukung dalam proses implementasi nilai- 
nilai aswaja di RA TAAM Adinda, yaitu nilai-nilai aswaja merupa- 
kan muatan yang ada dalam kurikulum, di dalam kurikulum 
sudah terdapat nilai-nilai aswaja yang sudah ada dan terintegrasi 
dalam indikator-indikator dalam pembelajaran. Selain itu, RA 
TAAM Adinda sudah menggunakan kurikulum tingkat satuan 
pendidikan (KTSP) yang merupakan salah satu faktor penunjang 
dalam proses penerapan nilai-nilai aswaja, adanya motivasi dari 
sekolah untuk menghasilkan mutu keluaran yang berkarakter ini 
terlihat dalam visi dan misi dari RA TAAM Adinda di mana 
perumusan dari visi dan misi sekolah merupakan salah satu 
bentuk komitmen sekolah dalam hal ini kepala sekolah dan para 
pendidik di RA TAAM Adinda untuk menghasilkan alumus yang 
berhaluan aswaja, adanya sarana dan prasarana yang mendukung 
penerapan nilai-nilai aswaja seperti sarana cuci tangan yang 
melatih anak untuk antri, tempat sampah yang ditempatkan 
berbagai tempat, rak sepatu serta rak sandal yang ditempatkan di 
depan kelas serta tempelan atau slogan-slogan yang dapat 
membangun karakter dari peserta didik itu sendiri. 
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Sedangkan yang menjadi faktor penghambatnya adalah karak- 
teristik anak yang berbeda-beda yang membuat para pendidik 
agak sulit untuk menanamkan nilai-nilai aswaja kepada peserta 
didik, faktor lingkungan peserta didik yang sangat berpengaruh, 
pendanaan implementasi nilai-nilai aswaja yang masih 
dibebankan sepenuhnya ke pihak sekolah sehingga lebih sulit 
dalam melakukan pengembangan, peserta didik mudah tidak 
fokus untuk menerima materi, dan monitoring dari pusat 
kurikulum yang masih minim. 


Penutup 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi nilai-nilai 
aswaja di RA TAAM Adinda dapat disimpulkan bahwa proses 
implementasi nilai-nilai aswaja di RA TAAM Adinda desa 
Kepatihan Menganti Gresik dilakukan melalui tiga tahap, yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. 

Perencanaan dalam proses implementasi nilai-nilai aswaja 
dimulai dengan memasukkan muatan nilai-nilai aswaja ke dalam 
kurikulum sekolah, kemudian dalam Program Tahunan (PROTA) 
dan Program Semester (PROMES), Rencana Program Pembela- 
jaran Mingguan (RPPM) dan Rencana Program Pembelajaran Harian 
(RPPH). Untuk proses implementasi nilai-nilai aswaja terintegrasi 
dalam kegiatan pembelajaran, keteladanan serta pembiasaan. 
Sedangkan untuk penilaian dalam proses implementasi nilai-nilai 
aswaja terintegrasi dalam penilaian pembelajaran dan penilaian 
spontan yang dilakukan oleh pendidik. 

Dalam proses implementasi nilai-nilai aswaja di RA TAAM 
Adinda, terdapat faktor pendukung dan penghambat. Faktor 
pendukung implementasi nilai-nilai aswaja yaitu adanya muatan 
nilai-nilai aswaja dalam kurikulum sekolah, kemudian ada 
motivasi dari sekolah untuk mutu keluaran yang berakhlak mulia, 
dan sarana beserta prasarana yang menunjang untuk 
implementasi nilai-nilai aswaja sudah memadai. Untuk faktor 
penghambat yaitu karakteristik anak yang berbeda-beda, faktor 
lingkungan peserta didik, pendanaan implementasi nilai-nilai 
aswaja yang masih dibebankan sepenuhnya ke pihak sekolah, 
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peserta didik mudah tidak fokus, dan monitoring dari pusat 

kurikulum yang masih minim. 

Adapun saran penulis adalah sebagai berikut: 

1. Menjalin kerjasama yang baik antar seluruh komponen sekolah 
agar proses implementasi nilai-nilai aswaja dapat berjalan 
dengan maksimal. 

2. Kegiatan-kegiatan dalam implementasi nilai-nilai aswaja dibuat 
semenarik mungkin bagi peserta didik dan dikembangkan 
melalui proses yang berkesinambungan. 

3. Peserta didik dilibatkan secara aktif dalam setiap kegiatan agar 
proses implementasi nilai-nilai aswaja dapat berjalan secara 
maksimal. 
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IMPLEMENTASI LITERASI MELALUI METODE 
SOROGAN AL-OUR'AN DI PONDOK 
PESANTREN DARUL HIKMAH 2 PRASUNG 
BUDURAN SIDOARJO 


- Nur Arofah Tis'Ina - 


ABSTRAK: | Santri yang telah lulus dari pondok pesantren diharapkan telah memahami aneka 
ragam mata pelajaran agama. Namun untuk mencapai tujuan tersebut, usaha 
yang dilakukan oleh pesantren sangatlah beragam, tergantung fokus kurikulum 
yang diberlakukan oleh masing-masing pesantren, seperti pengembangan kitab 
Artikel masuk: | kuning atau fokus pada tahfidzul Qur'an. Diantara pintu masuk untuk 
23 September 2019 mengembangkan budaya literasi dipesantren adalah melalui peningkatan minat 
membaca al-Qur'an para santri. Dalam al-Qur'an khususnya surat al-Alag ayat 
Artikel direview: | 1-5 dijelaskan mengenai perintah membaca (literasi). Maka dari itu membaca 
25 September 2019 (literasi) merupakan simbol yang penting dalam kehidupan manusia, agar 
manusia memiliki kehidupan yang lebih baik. Fokus penelitian ini tentang 
implementasi atau penerapan literasi melalui metode sorogan al-Our'an di Pondok 
Pesantren Darul Hikmah 2, tepatnya di Desa Prasung Kecamatan Buduran 
Kabupaten Sidoarjo. Program literasi ini merupakan suatu proses pembelajaran, 
jadi seandainya nanti santri tersebut benar-benar pandai dalam ilmu agama dan 
mampu mengamalkan harapan nantinya akan menjadi guru, kyai, da'i ataupun 
mubaligh, hal tersebut juga tidak bisa dipungkiri untuk kedepannya. 


Kunci : literasi, sorogan Al-Qur'an 


Pendahuluan 

Pesantren merupakan lembaga Islam tertua di Indonesia.' Pesantren 
sebagai salah satu jenis pendidikan Islam di Indonesia yang 
bersifat tradisional untuk mendalami agama Islam dan mengamal- 
kannya sebagai pedoman hidup keseharian, dengan mementingkan 
moral dalam hidup bermasyarakat.? 

Santri yang telah lulus dari pondok pesantren diharapkan 
telah memahami aneka ragam mata pelajaran agama. Namun 
untuk mencapai tujuan tersebut, usaha yang dilakukan oleh 
pesantren sangatlah beragam, tergantung fokus kurikulum yang 


tEndin Mujahidin, Pesantren Kilat (Jakarta : Pustaka Al- Kautsar, 2005), 14. 
?Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta : INIS, 1994), 19. 
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diberlakukan oleh masing-masing pesantren, seperti pengembangan 
kitab kuning, atau fokus pada tahfidzul Our'an. 

Di era Globalisasi ini, kurangnya minat baca merupakan 
fenomena yang terjadi di kalangan remaja. Minimnya minat baca 
tersebut, menjadikan kesenjangan bagi peserta didik terhadap 
keilmuan yang ada, yang akhirnya menyebabkan mereka lebih 
banyak menggunakan emosional untuk memecahkan permasalahan 
dari pada menggunakan keilmuan. 

Permasalahan yang demikian dapat dijadikan kajian yang 
menarik untuk diteliti. Menanggulangi remaja yang lebih banyak 
menghabiskan waktunya untuk bersenang-senang dari pada 
menambah pengetahuan dengan belajar. Kurangnya minat baca 
masyarakat bisa menyebabkan terjerumus dalam jurang kebodohan 
yang pada akhirnya menyebabkan keadaan mereka menjadi 
keterbelakangan. Maka dari itu muncullah asumsi bahwa mereka 
memiliki kesenjangan terhadap al-Qur'an. 

Di antara pintu masuk untuk mengembangkan budaya literasi 
dipesantren adalah melalui peningkatan minat membaca al-Our an 
para santri. Dalam al-Qur'an khususnya surat al- Alag ayat 1-5 
dijelaskan mengenai perintah membaca (literasi). Maka dari itu 
membaca (literasi) merupakan simbol yang penting dalam kehidup- 
an manusia, agar manusia memiliki kehidupan yang lebih baik. 

Begitu juga dengan Pondok Pesantren Darul Hikmah 2 
Prasung Buduran Sidorjo yang fokus memilih tahfidzul Our'an 
dalam pengajarannya. Dalam prosesnya pesantren ini terdapat 
unsur penerapan literasi dengan menggunakan metode klasik 
yaitu sorogan al-Qur'an. 


Perdebatan Akademis 

Fokus penelitian ini tentang implementasi atau penerapan literasi 
melalui metode sorogan al-Qur'an di Pondok Pesantren Darul 
Hikmah 2, tepatnya di Desa Prasung Kecamatan Buduran Kabu- 
paten Sidoarjo. Guru mengaji dan para santri Darul Hikmah 2 
merupakan pilihan bagi peniliti sebagai subjek penelitiannya dengan 
alasan bahwa mereka adalah para pelaku terjadinya sebuah 
kegiatan literasi melalui metode sorogan al-Our'an. 
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Literasi 

Secara bahasa, literasi memiliki makna melek huruf, sedangkan 
secara istilah literasi adalah semua kemampuan yang diperlukan 
seseorang atau sebuah komunitas untuk ambil bagian dalam 
semua kegiatan atau aktivitas yang berkaitan dengan teks dan 
wacana.? Awal mulanya literasi hanya diartikan sebagai kemam- 
puan membaca dan menulis, namun seiring berjalannya waktu 
pengertian tersebut berkembang sesuai dengan segi-segi fungsio- 
nal dan budaya. 

Program literasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
kegiatan yang ditujukan untuk mengasah kemampuan daya ingat 
santri dalam menghafal al-Qur'an melalui metode sorogan al- 
Our'an, karena sebelum menghafal para santri harus membaca 
teks al-Our'an. 


Sorogan 

Kata sorogan berasal dari Bahasa Jawa yang berarti “sodoran” atau 
yang disodorkan." Maksudnya pengajian secara individual dimana 
seorang santri berhadapan dengan seorang guru terjadi interaksi 
saling mengenal di antara keduanya.” Lebih lanjut Dhofier,” men- 
jelaskan bahwa metode sorogan' adalah seorang murid mendatangi 
guru yang akan membacakan beberapa baris al- Our'an. 

Metode sorogan dalam pengajian ini merupakan bagian yang 
paling sulit dari keseluruhan sistem pendidikan Islam tradisional, 
sebab metode ini menuntut kesabaran, kerajinan ketaatan dan 
disiplin pribadi dari murid. Kebanyakan murid-murid pengajian 
di pedesaan gagal dalam pendidikan dasar ini. Disamping itu 
banyak di antara mereka yang tidak menyadari bahwa mereka 
seharusnya mematangkan diri pada tingkat sorogan ini sebelum 


3Gol A Gong & Agus M. Irkham, Gempa Literasi dari Kampung untuk Nusantara 
(Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia, 2012), hal. 51. 

“Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Jakarta, PT Raja Gratinda Persada 1999) 50. 

5Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta : INIS, 1994), 61. 

SZamakhsyari Dlofier, Tradisi Pesantren, Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta : 
LP3ES, 1994), 28. 

7Metode yang digunakan pesantren selain metode Sorogan juga ada metode balahan, 
bandongan( Wetonan) dan halaqah lihat : M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam Dan Umum, 
259. 
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dapat mengikuti pendidikan selanjutnya dipesantren, sebab pada 
dasarnya hanya murid-murid yang telah menguasai metode 
sorogan sajalah yang dapat memetik keuntungan dari metode 
bandongan di pesantren. 


Pembahasan 

Dalam proses pendidikan tidak akan berhasil tanpa adanya faktor 
yang mendukung di dalamnya, di antaranya adalah 
digunakannya metode pembelajaran yang sesuai dengan materi 
yang digunakan. 

Untuk mendapatkan penanaman literasi yang ada di pesantren 
diadakanlah berbagai macam kegiatan, salah satunya adalah 
pembelajaran al-Our an, dengan menggunakan metode sorogan. 

Dari hasil observasi, pelaksanaan metode sorogan yang ada 
di Pondok Pesantren Darul Hikmah 2 Prasung dilaksanakan pada 
pukul 18.30-19.30 wib atau tepatnya setelah shalat Maghrib sampai 
dengan Isya’. Sebagaimana yang peneliti lihat, setelah shalat 
Maghrib selesai para santri langsung menuju ke tempat pengajian 
sorogan-nya masing-masing, kemudian mempersiapkan diri 
dengan al-Qur'an yang akan mereka kaji. Setelah guru pembimbing 
datang, pengajian sorogan dimulai dengan membaca Surat al- 
Fatihah bersama-sama, kemudian santri bergiliran membaca al- 
Our'an satu persatu untuk mentashihkan apa yang santri baca. 

Setelah kegiatan sorogan tersebut selesai, seluruh peserta 
bersama Guru sorogan membaca shalawat dan do'a kafarat al- 
Majlis dan semuanya meninggalkan lokasi sorogan untuk meng- 
ikuti jamaah shalat Isya’. Demikian gambaran umum pengajian 
sorogan yang ada di Pondok Pesantren Darul Hikmah 2 Prasung 
buduran Sidoarjo. 

Proses pelaksanaan program literasi melalui metode sorogan 
al-Qur'an tersebut disesuaikan menurut tingkatannya masing- 
masing, ada yang masih menggunakan Igra', dan sudah ada yang 
menggunakan al-Qur'an. Seperti yang telah disampaikan oleh 
Ustadzah Arina sebagai berikut: 

“Dalam pelaksanaan literasi melalui metode sorogan al-Qur'an 

yang dilaksanakan oleh Pondok Pesantren Darul Hikmah 2 
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Prasung ini kami menggunakan al-Qur'an dan iqra’. Pelaksana- 
annya pun sesuai dengan tingkatannya masing-masing. Untuk 
kelas E masih menggunakan Igra' jilid 1,2 dan 3. Untuk kelas D 
mengkaji igra' jilid 4,5 dan 6, kelas C mengaji Juz 'Amma, kelas B 
dan A sudah menggunakan al-Qur'an. Kelas B sorogan bin-nadhor, 
khusus kelas A sudah masuk pada program Tahfidz atau bil-ghoib. 
Semua santri dituntut untuk mampu mengasah kemampuannya 
masing-masing sesuai tingkatan masing-masing”. 


Metode pembelajaran merupakan pola umum kegiatan guru 
dan murid dalam proses pendidikan. Dalam pembelajarannya 
Pondok Pesantren Darul Hikmah 2 Prasung menggunakan beberapa 
metode, karena Pondok Pesantren ini merupakan jenis pesantren 
Salaf, yang berarti metode pembelajarannya merupakan metode 
lama seperti sorogan, wektonan dan syawir. Sorogan adalah belajar 
secara individual di mana seorang santri berhadapan dengan 
guru, dan terjadi interaksi saling mengenal antara keduanya. 

Peneliti mengasumsikan bahwasanya pembelajaran al-Qur'an 
yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Darul Hikmah 2 Prasung, 
ditemukan adanya penanaman literasi dari metode sorogan yaitu : 
1) Santri dituntut untuk mampu mengasah daya ingat sebelum 

memulai sorogan al-Qur'an. 

2) Sebelum sorogan al-Our'an, santri juga melakukan kerja sama 
dengan temannya. Bentuk dari kerja sama tersebut biasanya 
santri meminta bantuan temannya ketika menderes al-Our'an, 
baik itu kepada teman sekelompok, teman senior maupun 
kepada teman yang lebih kuat hafalannya. 

3) Santri ketika sorogan berlangsung kadang diajak oleh guru 
untuk mengulang sorogan sebelumnya yang telah disetorkan. 

4) Santri setelah mengaji al-Qur'an dengan menggunakan sorogan 
bisa menyadari dirinya sebagai hamba Allah, menumbuhkan 
kesadaran diri sebagai makhluk tuhan, menumbuhkan 
penghayatan dirinya sebagai hamba Allah. 

5) Santri sadar akan luasnya ilmu, menumbuhkan semangat 
dalam menghafal al-Our'an. 
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6) Menyadari kelebihan dan kelemahan masing-masing, karena 
pada dasarnya manusia adalah makhluk yang tidak sempurna. 
Masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangan. 
Mereka menyatakan bahwasanya ketika melakukan sorogan al- 
Qur'an, mereka juga merasa mempunyai kelebihan dan 
kelemahan sendiri-sendiri. Misalnya ketika santri lancar 
menghafal al-Qur'an" namun masih kesulitan panjang 
pendeknya. 

7) Hubungan santri dengan guru menjadi lebih dekat. Guru dan 
murid dapat berinteraksi langsung secara berhadap-hadapan 
lebih mendalam. Sehingga memungkinkan di antara keduanya 
mempunyai ikatan yang kuat dan guru mengaji dapat 
mengetahui seberapa jauh kemampuan dari masing-masing 
santri yang dibimbing. 

8) Melatih mental atau keberanian santri, pelaksanaan metode ini 
anak menghadap kepada guru satu persatu dengan demikian 
hal tersebut bisa melatih santri menjadi lebih berani untuk 
mengeluarkan seluruh kemampuannya. 

9) Sorogan menjadikan santri sebagai modal dalam meningkatkan 
dirinya sebagai individu yang bermanfaat bagi diri sendiri dan 
lingkungannya. 

Dari uraian di atas dapat diambil pemahaman bahwasanya 
metode sorogan al-Qur'an yang dilaksanakan di Pondok Pesantren 
Darul Hikmah 2 Prasung ini terdapat implementasi atau pene- 
rapan literasi. 

Program literasi ini merupakan suatu proses pembelajaran, 
jadi seandainya nanti santri tersebut benar-benar pandai dalam 
ilmu agama dan mampu mengamalkan harapan nantinya akan 
menjadi guru, kyai, da'i ataupun mubaligh, hal tersebut juga tidak 
bisa dipungkiri untuk ke depannya. Sebagaimana yang diungkapkan 
oleh Ibu Nyai Hj. Hurriyah Ahmad selaku Pengasuh Pesantren 
sebagai berikut: 

“Jelas, dengan program literasi melalu metode sorogan al-Qur'an 

ini ada tuntutan yang harus dipenuhi oleh santri yaitu bagaimana 

santri itu bisa membaca dan menghafal ayat demi ayat al-Qur'an 
secara benar baik dalam nada maupun intonasinya. Ketrampilan— 
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ketrampilan yang dituntut dalam penerapan literasi ini memang 
diarahkan untuk memenuhi visi, misi dan tujuan Pondok 
Pesantren Darul Hikmah 2 Prasung. Sehingga paling tidak santri 
setelah lulus dari pesantren ini minimal dapat menyampaikan 
ilmunya, mengamalkan ilmunya, dengan menjadi da'i atau 
mubaligh dan sebagainya. Dan melalui penerapan literasi melalui 
metode sorogan al-Qur'an ini mungkin juga sebagai proses 
pembelajaran untuk menjadi ustadz atau guru karena secara 
langsung santri akan mengetahui bagaimana ustadz atau guru itu 
mengajarnya”. 


Penutup 

Dengan adanya Implementasi atau penerapan literasi melalui 
metode sorogan al-Qur'an di Pondok Pesantren Darul Hikmah 2 
Prasung Buduran Sidoarjo ini, ditemukan beberapa keuntungan 
yang diperoleh santri, di antaranya adalah santri dapat mengasah 
daya ingat, santri dapat bekerja sama dengan temannya, santri 
ketika sorogan dapat mengulang sorogan sebelumnya yang telah 
disetorkan, santri setelah mengaji al-Qur'an dapat menyadari 
dirinya sebagai hamba Allah, santri menyadari akan luasnya ilmu, 
santri menyadari kelebihan dan kelemahan masing-masing, santri 
dapat menjalin hubungan dengan guru sehingga menjadi lebih 
dekat, santri terlatih mental atau keberaniannya, dan sorogan 
menjadikan santri sebagai modal dalam meningkatkan dirinya 
sebagai individu yang bermanfaat bagi diri sendiri dan 
lingkungannya. 
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IMPLEMENTASI MULTIKULTURAL DI PONDOK 
PESANTREN NGALAH 


- Wachyuni - 


ABSTRAK: | Tulisan ini hendak memaparkan pendidikan multikultural di Pondok Pesantren 
Ngalah, yang menjadi background dari pondok ini sepertinya terjelma secara 
sempurna dari Akhlag yang baik. Karena etika thorigoh diantaranya adalah 

Artikel masuk: | berbuat baik dengan sesama manusia serta berbuat baik dengan sesama 
23 September 2019 makhlukNya. Ini yang kemudian menjadi dasar dari benih pendidikan 
multikultural, 


Artikel direview: 
25 September 2019 | Kunci : implementnasi pendidikan, multikultural, Pondok Pesantren Ngalah 


Pendahuluan 

Berbicara tentang multikultural sepertinya sangat tepat dengan 
bangsa Indonesia yang memiliki beragam suku bangsa, bahasa 
dan ras. Sehingga akan sangat tepat sekali wacana multikultural 
ini terdengung dalam bingkai pendidikan. Karena bagaimanapun, 
kekayaan bangsa ini salah satunya adalah keberagaman suku, ras 
dan adat istiadat serta bahasa. 

Islam sebagai salah satu agama yang memiliki konsep tata 
cara bergaul dan dengan sesama dengan saling menghormati, 
cukup memberikan bekal untuk mengimplementasikan nilai-nilai 
keagamaan tersebut sehingga menjadi manusia yang berbudi 
luhur, Islam juga telah memberikan rumus-rumus tata cara hidup 
agar manusia dapat hidup dengan baik, serta Islam juga memberi 
peringatan peringatan pada perilaku manusia yang tidak baik 
yang merugikan orang dirinya sendiri serta orang lain, atau 
bahkan merugikan alam. Maka inilah pesan pendidikan 
multikultural yang tersirat di dalam pedoman hidup umat Islam. 

Alloh memberi anjuran yang tertulis dalam surat al Hujurot 
ayat 13, tentang penciptaannya terhadap manusia yang bersuku 
suku sangat begitu banyak dan untuk saling mengenal. Saling 
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mengenal ini adalah tahap awal untuk bisa saling menghormati 
antar sesama, karena setelahnya akan menimbulkan pengertian, 
saling mengerti, saling menghargai, lalu selanjutnya saling percaya, 
serta tidak mudah berprasangka buruk.! 

Dalam ayat tersebut, tidak hanya sekedar ayat perintah 
untuk saling mengenal, akan tetapi juga tersirat perintah untuk 
saling belajar menjadi arif (li ta'arofu). Sehingga setelah saling 
mengenal, pasti ada sikap bijak yang tertanam dalam melihat 
keberbedaan budaya. Sikap bijak ini tentunya tidak kemudian 
tiba-tiba muncul, namun butuh proses pengasahan melalui ilmu 
pengetahuan serta akhlak yang terpuji.” 

Menurut Ouroisy Sihab, ayat 13 dari surat al Hujurot tersebut 
akhirnya akan menimbulkan paham-paham kebangsaan, sebagai- 
mana Allah SWT telah menciptakan suku-suku dan bangsa- 
bangsa. Dalam paham-paham kebangsaan itu muncul beberapa 
konsep yang mendasar, di antaranya adalah : adanya persatuan, 
asal keturunan, bahasa, adat istiadat, sejarah, cinta tanah air. 

Paham kebangsaan, sama sekali tidak bertentangan dengan 
ajaran Al Ouran dan Sunnah. Bahkan semua unsur yang melahirkan 
paham tersebut, terdapat dalam ajaran Al Ouran, sehingga seorang 
muslim yang baik, pastilah seorang anggota suatu bangsa yang 
baik. Dalam sunnahnya, nabi juga seorang yang mencintai bang- 
sanya. Juga tergambar kecintaan nabi kepada bangsanya saat 
beliau hijrah ke Madinah, cinta beliau pada tanah air tumpah 
darahnya sangat begitu besar, sehingga ketika hijrah beliau 
berucap : “ demi Alloh, sesungguhnya engkau adalah bumi Alloh 
yang paling aku cintai, seandainya yang bertempat tinggal di sini 
tidak mengusirku, niscaya aku tidak akan meninggalkannya." 

Al Ouran juga memberikan pedoman agar dapat hidup 
rukun dan saling mengasihi antar sesama manusia, tersirat dalam 
surat Al Mumtahanah ayat 8 dan 9. Perintah dari ayat tersebut 
adalah anjuran bagaimana kita hidup rukun bersama lintas 


1 Sulalah, Pendidikan Multikultural Didaktika Nilai-nilai Universal Kebangsaan, UIN 
Maliki Press hlm. 58. 

2 Haidar Bagir, Islam dan Budaya Lokal, PT Mizan Pustaka hlm. 176. 

3 Ouroisy Sihab,Wawasan Al guran,Mizan, Bandung, hlm. 333-344. 

4 Ibid hlm. 345 
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pemeluk agama lain, serta menjadikan mereka sebagai mitra baik, 
dan Alloh tidak melarang berbuat baik terhadap mereka yang 
tidak beragama Islam. Selain itu, Rosululloh juga mengajarkan 
agar saling mengasihi dan menyayangi antar sesama, meskipun 
berbeda ras, suku, agama, bangsa, dan budaya.” 

Pendidikan multikultural ini harus di upayakan secara terus 
menerus, karena bersikap baik itu di butuhkan latihan yang secara 
kontinyu hingga menjadi kebiasaan. Jika kebiasaan baik/akhlag 
yang baik sudah terbiasa seperti saling toleransi, saling tolong 
menolong dalam kebaikan, berakhlag baik dengan sesama tanpa 
pandang bulu. Pendidikan multikultural ini juga merupakan 
pendidikan akhlag karimah kepada siapa saja, Islam juga banyak 
memberikan pedoman bagaimana hidup damai dan berdampingan 
dengan sesama, saling menghormati perbedaan, serta menghargai 
hak asasi. 


Perdebatan Akademis 
Pondok pesantren Ngalah berdiri pada tahun 1984, setelahnya 
KH. Sholeh Bahruddin mendalami ilmu Thorigoh pada KH. 
Munawir Kertosono. Serta atas restu orang tua beliau, pondok 
Ngalah di dirikan. Sebelum mendirikan pondok pesantren, ayah 
KH. Sholeh Bahruddin berpesan agar mencari tempat dengan 
beberapa kriteria, di antaranya adalah tempat pondok pesantren 
tersebut tidak jauh dan tidak dekat dengan pasar, stasiun, jalan 
raya, sungai, lalu penduduknya masih minim Islamnya, tempat 
tersebut belum ada masjid, maka ketemulah tempat dengan 
kriteria tersebut di Pandean Purwosari Pasuruan. 

Setelah menemukan letak untuk dijadikan pondok pesantren, 
di bangunlah masjid serta rumah di sebelahnya yang terbuat dari 
bambu. Tepat setelah hari raya Idhul Adha di tahun 1985 KH. 
Sholeh menetap di Purwosari dengan keluarganya. 

Dalam merintis pondok pesantren, sangat banyak rintangan 
yang dihadapinya, karena daerah tersebut masih minim Islamnya, 
tetap saja KH. Sholeh Bahruddin bertahan serta sabar. Bermacam- 


5 Santri Ngalah, Ensiklopedi Figih Jawabul Masail, Madrasah Muallimin Muallimat 
Ngalah Purwosari Pasuruan, hlm. 21 
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macam ujian hidup pun dilaluinya, selalu tetap dihadapi sabar 
dan ikhlas. Bahkan upaya semacam pembunuhan juga pernah 
beliau hadapi. Namun semua dihadapi dengan penuh sabar, 
ikhlas serta pengertian, karena pondok pesantren adalah sesuatu 
yang baru ada, sehingga masyarakat ada yang pro kontra dengan 
hal tersebut, lebih-lebih daerah sekitar pesantren masih minim 
Islamnya. 

Pondok pesantren Ngalah selalu mewarisi dan melakukan 
referensi uswatun hasanah para leluhurnya, yakni nilai-nilai 
ajaran thorigoh. Bahwa kita harus berbuat baik dengan sesama, 
memanusiakan manusia. Nilai-nilai thorigoh ini yang kemudian 
menjadi dasar dalam setiap pijakan yang ada di pondok pesantren 
Ngalah. 


Pembahasan 

Pendidikan multikultural di pondok pesantren Ngalah secara 
tersirat sudah ada sejak awal berdirinya. Bahkan amanat dari ayah 
KH. Sholeh saat pertama kali mendirikan pondok juga merupakan 
pendidikan multikultural, meskipun disampaikan dengan bahasa 
yang amat sederhana, pesan tersebut adalah : “Sholeh, pesenku mek 
siji, onok kono gok embong, gok masjid,gok langgar, gok pasar dulurmu 
kabeh”, (Sholeh, pesanku cuma satu, disana, di jalan, di masjid, di 
musholla, di pasar semua adalah saudaramu). 

Pesan tersebut tersirat pendidikan multikultural, karena semua 
manusia hendaklah dihormati, disayangi selayaknya saudara 
sendiri. Selain pesan amanat dari ayahandanya, pendidikan 
multikultural ini didapat dari tauladan-tauladan yang diberikan 
oleh kakek-kakeknya serta eyang buyutnya. Lalu implementasi 
multikultural ini sangat mendarah daging dalam diri KH Sholeh 
Bahruddin. 

Mengingat pengasuh pondok ini adalah seorang mursyid 
thorigoh, dan ada beberapa kewajiban bagi seorang ahlitthorigoh, 
diantara kewajiban tersebut adalah : 1. Dzikir secara terus 


5 Santri pondok pesantren Ngalah, Galak Gampil, Historis, Profil, dan Khazanah Pondok 
Pesantren Ngalah, Madrasah Diniyah Muallimin Muallimat Daruttagwa Purwosari 
Pasuruan, hlm. 22. 
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menerus kepada Alloh, 2. Mencegah hawa nafsu, 3. Meninggalkan 
urusan dunia yang tidak jelas, 4. Patuh terhadap semua perintah 
agama, 5. Berbaik hati kepada semua orang, 6. Berbuat baik 
terhadap semua makhluk Alloh.” Enam kewajiban tersebut, nomor 
5 sama nomor 6 adalah merupakan indikasi dari pendidikan 
multikultur, karena harus bisa berbuat baik dengan manusia siapa 
saja, serta berbuat baik terhadap makhluk Alloh.“ Kewajiban 
ahliththorigoh yang demikian itu dijadikan syi'iran yang selalu 
terbiasa dicaba jika akan melaksanakan pengajian rutinan di 
Pondok Pesantren Ngalah. Dengan menggunakan bahasa Jawa 
(kewajibane thorigoh ono nenem, siji dzikir marang Alloh kanthi temen, 
kapindone kudu cegah howo nafsu, telu tinggal bondo dunyo ingkang 
palsu, kaping pate anut tuntunan agomo marang printah lan cecegah 
kudu trimo, kaping limo ambagusi kabeh konco cilik gede lanang wadon 
enom tuo,kaping emen kudu gawe kebagusan marang opo wae makhluke 
pengeran) agar orang-orang yang mengikuti pengajian, atau yang 
mendengarkan dapat mengetahui. 

Etika thorigoh inilah yang kemudian juga menjadi landasan 
kuat untuk bersikap multikultural. Karena dalam ajarannya, 
seorang ahliththorigoh harus memiliki hati yang terus terpaut 
dengan asma Alloh, yang dalam bahasa thorigoh disebut sebagai 
dzikir ismu dzat, juga dalam situasi dan kondisi apapun, 
dimanapun hendaknya dzikir ini juga tidak terputus, yang dalam 
thorigoh biasanya disebut dengan wugufl golbi. Menghidupkan 
hati dengan dzikir akan terpancar sifat belas kasih yang luas, 
sehingga menerima perbedaan dengan tidak berat hati, selain 
dzikir juga tentunya di imbangi dengan kajian ilmu pengetahuan. 

Selain itu, agama juga mengajarkan agar tidak suudzon 
dengan sesama, hal ini juga terimplentasi dalam isi pendidikan 
multikultural, bahwa kita tidak mencurigai budaya lain, akan 
tetapi lebih berupaya untuk saling komunikasi dan mengerti satu 
sama lain. Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh H.A.R 


7 Santri pondok pesantren Ngalah, Galak Gampil (di ambil dari keterangan kitab 
Jaami'ul Ushul fil Auliyaa' hlm. 143), Madrasah Diniyah Mualimin Muallimat Daruttagwa, 
Purwosari Pasuruan. 

8 Hasil wawancara dengan KH. Sholeh Bahruddin pada hari Minggu 10 April 2016, 
jam 08.25 
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Tilaar, bahwa masyarakat harus diajak komunikasi akan 
keberagaman agar tidak timbul curiga, tapi keharmonisan yang 
terjalin.” 

Sebagai lembaga pendidikan Islam, Pondok Pesantren 
Ngalah juga memiliki visi dakwah, dengan menggunakan metode 
dakwah seperti Sunan Kalijogo yaitu melalui budaya. Hal ini 
tergambar dalam syi'ir kagem Kyai Sholeh. Teks syi'ir tersebut 
adalah : Kyai Sholeh santri kendil mung diniyah, tapi mikir nasib 
bongso Indonesia, seng maksude ojo congkrah tunggal bangsa, ojo nganti 
lepas songko Pancasila. Pondok Ngalah manggone ing Purwosari, pendi- 
dikane modele campursari, mulo poro santri yo seng ati-ati, cecekelan 
marang dawuhe kyai. Wali Songo iku wali tanah Jowo, merjuangno 
agomo nuso lan bongso, Pondok Ngalah ala Sunan Kalijogo, Nglesta- 
rekno agomo lewat budoyo. 

Dari isi syi'ir tersebut, dapat diambil intisari tentang 
pendidikan multikultural, di antaranya yaitu “pendidikane modele 
campursari”, ini juga menyangkut tentang pendidikan multikul- 
tural, bahwa yang belajar di Pondok Ngalah juga berbagai daerah, 
kemudian unit pendidikannya juga meliputi formal, non formal, 
thorigoh. Kemudian pada kalimat “seng maksude ojo congkrah 
tunggal bangsa, ojo nganti lepas songko Pancasila”. Isi kalimat 
tersebut juga jelas, sebagai warga negara hendaknya menjunjung 
tinggi falsafah bangsa Indonesia, melaksanakan dan mengamalkan 
isi Pancasila, serta menjaga kesatuan negara republik Indonesia. 

Menyikapi perbedaan yang sangat beragam membutuhkan 
keterbukaan diri, juga memiliki hati yang begitu bersih, sehingga 
tidak timbul saling mencurigai, jika tidak dengan hati yang bersih, 
komunikasi tidak mudah untuk diteruskan. Kebersihan hati ini 
juga pada akhirnya mampu membawa sosok pribadi seseorang 
untuk dapat menerima perbedaan, tidak hanya sekedar menerima, 
tetapi komunikasi yang baik, saling toleransi, tolong menolong 
dalam kebaikan, tanpa membedakan status apa saja. Kebersihan 
hati ini yang kemudian muncul sikap toleransi yang sesung- 


? HAR Tilaar, Multikulturalisme Tantangan-tantangan Global Masa Depan dalam 
transformasi Pendidikan Nasional, Grasindo Jakarta, hlm. 102. 
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guhnya, tidak hanya sekedar menerima perbedaan, tetapi secara 
sikap mampu melakukan sikap toleransi yang tidak meng-ada ada. 

Pendidikan multikultural merupakan ajaran yang telah 
diberikan oleh ayah KH. Sholeh bahwa dimanapun, dan siapapun 
orang itu semua adalah saudara. Ini adalah kalimat yang harus 
diperluas bahwa semua manusia, dari suku, bangsa mana saja, 
status apa saja, serta golongan apa saja, laki-laki perempuan, lintas 
agama, lintas budaya dan semuanya harus diperlakukan dengan 
baik. Toleransi antar umat beragama merupakan hal yang penting 
agar tercipta perdamaian dan keharmonisan. Islam tidak melarang 
untuk saling toleransi dengan umat beragama lain, seperti halnya 
dicontohkan oleh Nabi, atau Umar bin Khottob saat diberi 
kepercayaan untuk membuka pintu gereja atau pada saat 
mengadakan perjanjian damai dengan non muslim kepada rakyat 
Aelia, isi perjanjian tersebut adalah : 


“inilah perdamaian yang diberikan oleh hamba Alloh Umar 
Amirul Mukminin, kepada rakyat Aelia : dia menjamin keamanan 
diri, harta benda, gereja-gereja, salib-salib mereka, yang sakit 
maupun yang sehat, dan semua aliran agama mereka, tidak boleh 
mengganggu gereja mereka, baik membongkarnya maupun meng- 
hilangkannya sama sekali, demikian pula tidak boleh memaksa 
mereka untuk meninggalkan agama mereka, dan tidak boleh 
mengganggu mereka. 


Menjalin hubungan baik dengan non muslim di dunia 
dengan sebatas dhohir itu tidak ada larangan. Dalam ayat Al 
Ouran juga sudah tegas bahwa lakum dinukum waliyadiin adalah 
ajaran yang tegas agar setiap masing-masing pemeluk agama tetap 
berpegangan terhadap agamanya. Tetapi di sisi kemanusiaan, Islam 
menganjurkan untuk selalu bersikap baik terhadap siapapun. 

Dari latar belakang pendiri pondok pesantren yang penga- 
suhnya adalah ahlithorigoh atau mursyid thorigoh ini, pendidikan 
multikultur di pondok pesantren Ngalah terimplementasi dengan 


10 Santri Pondok Pesantren Ngalah, , Ensiklopedi Figih jawabul Masail bermadzhab empat 
(mengutib dari kitab Haekal Umar bin Khottob), Pondok Pesantren Ngalah Purwosari 
Pasuruan, hlm. 18. 

1 Tafsir Al Munir, juz 1, hlm. 93. 
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sangat baik. Tidak jarang para pemuka agama lain yang bershi- 
laturrohmi ke pondok pesantren Ngalah untuk transfer wacana 
multikultural. Bahkan sejak tahun 2006 sering tamu-tamu dari luar 
negeri ke pondok pesantren Ngalah dengan tujuan sharing 
wacana keilmuan. Pendidikan multikultur ini juga didapatkan 
dari pendahulu-pendahulu KH. Sholeh Bahrudin yang kemudian 
ditransfer ke para santri, serta para tamu siapapun yang datang ke 
pondok pesantren tersebut. Dengan begitu, maka semangat amr 
ma'ruf nahi munkar harus dilakukan berdasarkan pendekatan 
nurani bukan emosional atau dengan bahasa dialog yang baik, 
tanpa memaksakan. Seorang muslim akan mampu menyatukan 
spirit nilai-nilai ketuhanan sebagai kerangka etik dalam ranah 
kehidupan kemanusiaan.!? 

Seperti dalam definisi pendidikan multikultur yang di tulis 
oleh Dr. Sulalah, bahwa pendidikan multikultur itu adalah 
mengerucut pada pendidikan berkarakter. Pendidikan akhlak baik 
terhadap siapa saja tanpa pandang bulu. Semua manusia wajib 
dihormati siapapun dia, serta harus bisa menjaga hak-hak asasi 
manusia. Demikian juga nilai-nilai ajaran thorigoh, bahwa berbuat 
baik itu tidak hanya untuk sesama manusia saja, tapi untuk semua 
makhluk Alloh yang ada. 

Upaya pendidikan multikultur selalu didengungkan, santri 
selalu diberi pesan agar tidak lepas dari pegangan Pancasila 
sebagai falsafah bangsa Indonesia. Pancasila sebagai perekat 
bangsa yang memiliki beragam suku, ras, budaya, agama harus 
terus dijunjung tinggi. Setiap kali ada acara kelulusan santri atau 
wisudah sarjana, Kyai Sholeh Bahruddin memberikan pesan kepada 
santri atau wisudawan agar selalu berpegang pada Pancasila. 
Bahkan seringkali setiap selesai pengajian-pengajian, pengasuh 
pondok pesantren ini menutup doa “Pancasila NKRI ila yaumil 
Oiyamah Al Fatihah” (Pancasila dan negara kesatuan republik 
Indonesia tetap ada sampai hari giyamat). Kalimat do'a tersebut 
juga senada dengan adanya pendidikan multikultural, agar 
budaya bangsa ini tidak terkikis atau tergerus dengan globalisasi, 


12 Wasit, Tasawuf Nusantara Kiai Ihsan Jampes Menggapai Jalan Ma'rifat, Menjaga 
Harmoni Umat, Pustaka Idea Surabaya, hlm. 217. 
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aneka macam suku, ras, agama tetap dapat eksis serta saling 
menghormati di antara mereka. Semboyan bhinneka Tunggal Ika 
dan Pancasila sebagai dasar negara sama sekali tidak bertentangan 
dengan Islam, karena keanekaragaman yang ada di bumi ini 
adalah merupakan bentuk dari kebesaran Alloh SWT, dan menjadi 
sudah menjadi ketetapannya. 

Pancasila dan NKRI merupakan warisan leluhur dari bangsa 
Indonesia, yang mempertahankan Pancasila dan NKRI tidak lain 
adalah kaum santri dan ulama. Hal ini harus dijaga dan selalu 
dipertahankan. Karena ini merupakan perekat bangsa yang memiliki 
berabagi suku ras dan budaya serta agama. Langkah yang tepat 
untuk menjaga NKRI adalah dengan memahami pancasila." 

Dalam wawasan kebangsaan, pondok pesantren ini meng- 
gunakan rujukan piagam Madinah sebagai referensi utama. Dalam 
Piagam Madinah tersebut termaktub bahwa nabi tidak akan 
membentuk negara Islam, di tengah kemajemukan penduduk 
Madinah, Rosululloh berusaha membangun tatanan hidup ber- 
sama, mencakup semua golongan yang ada di Madinah. Sebagai 
langkah awal, Rosululloh mempersaudarakan golongan Muhajirin 
dan Anshor. Kemudian di adakan perjanjian hidup bersama secara 
damai di antara beberapa golongan yang ada di Madinah, baik 
antara golongan Islam maupun Yahudi.” Selain Piagam Madinah, 
juga menggunakan rujukan perjanjian Aelia, perjanjian yang 
dilakukan oleh Umar bin Khottob saat menjadi kholifah, yang 
mana isi perjanjian tersebut adalah hidup damai dan rukun 
dengan semuanya termasuk dengan lintas agama. 

Pendidikan berkomunikasi yang baik juga di latih, ini juga 
senada dengan hadits yang menganjurkan berkata baik, dan jika 
tidak bisa berkata baik, maka diamlah. Perkataan akan dapat 
menyejukkan hati, tapi sebaliknya ucapan juga akan mengakibatkan 
sakit hati. Untuk menjaga keharmonisan antar sesama, maka juga 


13 Benyamin Molan, Multikulturalisme Cerdas Membangun Hidup Bersama yang Stabil 
dan Dinamis, PT Indeks Jakarta, hlm. 47 

14 Ahmad Mustofa Haroen, Meneguhkan Islam Nusantara, Biografi Pemikiran&Kiprah 
Kebangsaan Prof. Dr. KH. Said Agil Siroj MA, Khalista,Jakarta, hlm. 20 

15 Santri Pondok Pesantren Ngalah, Ensiklopedi Figih jawabul Masail bermadzhab empat, 
Pondok Pesantren Ngalah Purwosari Pasuruan,hlm. 35 
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diperlukan komunikasi yang baik. Dalam hal ini Pondok Pesantren 
Ngalah juga berupaya untuk menjaga komunikasi dengan sesama 
melalui komunikasi bahasa Jawa halus (kromo hinggil). 

Selain itu, upaya memberikan pendidikan kepada masyarakat 
melalui pengajian setiap hari Senin dan Selasa, pengajian tersebut 
bertujuan agar sama-sama cerdas membangun hidup bersama, 
menjalin kerukunan antar sesama, sesuai dengan teori Benyamin 
Molan tentang pendidikan multikultural yang akan membawa 
dampak kepada masyarakat yang cerdas membangun hidup 
bersama.'5 Sebagai mursyid thorigoh beliau tidah hanya meng- 
hendaki wirid sebagai aktivitasnya, akan tetapi juga harus di 
imbangi dengan ilmu pengetahuan. 

Bukti bahwa pendidikan multikultural tersampaikan tidak 
hanya untuk santri, tetapi juga masyarakat sekitar adalah, tidak 
adanya kerusuhan, atau terpicu dengan perbedaan. Lingkungan 
masyarakat sekitar pondok Ngalah juga mengimplementasikan 
nasihat Kyai Sholeh, sehingga perbedaan suku, atau perbedaan 
aliran, atau bahkan perbedaan agama tidak menjadi penghalang 
untuk hidup rukun. Bahkan pemuka agama Kristen jika ada 
problem, sampai pada problem pribadi terkadang juga komunikasi 
serta meminta bantuan terhadap Kyai Sholeh. 

Kasih sayangnya tidak hanya untuk sesama muslim, tetapi 
sudah lintas agama, seringkali pemuka-pemuka agama lain 
datang shilaturrohim ke Pondok Pesantren Ngalah. Ini merupakan 
satu bukti akan sikap menghargai sesama manusia yang tanpa 
pandang status. Hatinya yang bersih mampu mengayomi semua 
lapisan masyarakat. 

Pendidikan multikultural yang dilakukan di lingkungan 
sekitar pondok pesantren Ngalah tidak hanya sekedar mengaji 
dengan masyarakat sekitar, tetapi juga mengayomi masyarakat. 
Termasuk juga pendirian gereja yang ada di daerah Pandaan, kira- 
kira berjarak 15 kilometer dari pesantren, pengasuh Pondok 
Pesantren Ngalah ini juga turut serta menandatangani pendirian 
gereja tersebut. Dalam hubungan lintas agama, KH Sholeh 


16 Benyamin Molan, Multikulturalisme Cerdas Membangun Hidup Bersama yang Stabil 
dan Dinamis, PT Indeks Jakarta, hlm. 76. 


- 598 - 


... Prosiding Lokakarya Internasional dan Pelatihan Metodologi Penelitian Islam Nusantara ... 


Bahruddin sangat berhati-hati dalam berucap dan tingkah laku, 
karena khawatir menyakiti perasaan non muslim, yang kemudian 
orang non muslim tersebut beranggapan jelek atas ajaran moral 
Islam.” 


Penutup 

Demikian tentang pendidikan multikultural di pondok pesantren 
Ngalah, yang menjadi background dari pondok ini sepertinya 
terjelma secara sempurna dari Akhlag yang baik. Karena etika 
thorigoh di antaranya adalah berbuat baik dengan sesama 
manusia serta berbuat baik dengan sesama makhlukNya. Ini yang 
kemudian menjadi dasar dari benih pendidikan multikultural. 
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METODE BANDONGAN DAN WETONAN: 
BENTUK PELESTARIAN TRADISI PENGAJIAN 
TAFSIR AL-JALALAIN DI PONDOK PESANTREN 
TERPADU AL KAMAL BLITAR 


- Muhammad Fashihuddin - 


ABSTRAK: | Tulisan ini bermaksud untuk menjelaskan dan menggambarkan salah satu tradisi 
yang berkembang di Pondok Pesantren Terpadu Al Kamal, Salah satunya adalah 
tradisi Pengajian Tafsir al-Jalalain yang diikuti oleh masyarakat umum. 
Pengajian ini dirintis oleh KH. Mahmud Hamzah yang diteruskan oleh KH. 
Artikel masuk: | Asmawi Mahfudz. Penulis dalam meneliti kelestarian tradisi ini menggunakan 
19 September 2019 metode kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research) berdasarkan 
pengamatan dan wawancara terhadap objek. Tulisan ini menghasilkan sebuah 
Artikel direview: | kesimpulan bahwa hingga sekarang, pengajian Tafsir al-Jalalain ini 
22 September 2019 menggunakan metode bandongan dan wetonan, sehingga pengaruh positif yang 
muncul dan dirasakan oleh jama'ah antara lain: mudah dipahami oleh orang 
awam, banyak menyinggung dan memberi solusi terhadap problematika 
kontemporer, serta ilmu yang didapat semakin banyak. Di sisi lain, faktor yang 
menunjang lestarinya tradisi ini adalah adanya motivasi dan dukungan dari 
berbagai pihak, hingga memunculkan berbagai manfaat yang nyata yang dapat 
dirasakan oleh masyarakat umum, sehingga pengajian tafsir ini harus tetap lestari 
hingga sekarang 


Kata Kunci: Pengajian Tafsir al-Jalalain, Budaya Pesantren, Tradisi. 


Pendahuluan 
Istilah pesantren di kalangan masyarakat tentunya sudah tidak 
asing lagi, terutama di kalangan masyarakat yang tinggal di 
sekitarnya. Pastinya akan terkena pengaruh ajaran dari pesantren 
terdekat yang mengajarkan keagamaan secara totalitas dan loyalitas. 
Dalam pesantren tentunya terdapat komponen-komponen yang 
tidak bisa dipisahkan darinya, antara lain adanya kyai, santri, 
santri senior, masyarakat sekitar, dan para alumni. Beberapa 
komponen di atas sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan 
kurikulum dan tradisi pesantren. 

Ketika terdengar istilah pesantren di telinga kita, realitanya 
kita akan terbawa ke dalam suatu nuansa kehidupan yang 
mengajak pada kerukunan, dinamis, religius, ilmiah, dan eksotis. 
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Pasti dari istilah tersebut, muncul sebuah tesis bahwa pesantren 
adalah sebuah tempat yang mengajarkan ilmu agama dan karakter 
sosial. Pesantren sebagai lembaga tertua di Indonesia, sehingga 
maklum di kalangan orang awam disebut dengan pesantren 
tradisional. Pesantren tradisional terkenal dengan pelestarian 
nilai-nilai edukasi berbasis pengajaran tradisinonal (tempo dulu). 
Pelestarian ini dapat dengan mudah dilacak oleh semua orang. 
Salah satunya melihat pada keseharian santri yang sehari-harinya 
hidup dalam kesederhanaan, belajar dengan ikhlas dan penuh 
dedikasi serta loyalitas, begitu juga merasa terikat oleh rasa 
solidaritas yang tinggi kepada sesama.! Corak kehidupan 
demikian merupakan ekspresi kepribadian santri hasil gemblengan 
dari pesantren tradisional yang menjadi pondasi awal untuk 
terjun di masyarakat kelak. 

Tak lepas dari istilah pesantren adalah kultur budaya yang 
telah merambah di masyarakat, seperti kegiatan rutin pengajian di 
masjid dan mushola sekitar rumah warga, di masjid pesantren, 
bahkan pengajian akbar di aula pesantren. Pengajian adalah salah 
satu budaya yang sangat mempengaruhi karakteristik dan 
perilaku masyarakat dalam bersosial. Sehingga dianggap penting 
budaya tersebut, baik dalam pengajian umum maupun pengajian 
kitab. 

Pesantren tradisional dalam pengajian kitab kuning identik 
dengan sistem sorogan, bandongan, wetonan, muhafadzah, muhawarah, 
dan metode lainnya. Materinya pun berasal dari kutub al-turats al- 
islamiyyah al-mu'tabarah (kitab-kitab klasik Islam yang mu'tabar). 
Biasanya lebih diutamakan kitab-kitab karya Ulama Nusantara 
agar pesan dan ajaran dari Ulama Nusantara tidak pudar dan 
terus lestari di kalangan masyarakat Islam Indonesia. 

Penulis dalam hal ini meneliti salah satu budaya yang telah 
menjadi tradisi di kalangan Pondok Pesantren, khususnya di 
Pondok Pesantren Terpadu Al Kamal Blitar. Salah satu budaya 
yang masih lestari hingga saat ini adalah pengajian kitab Tafsir al- 
Jalalain tiap malam Sabtu bersama masyarakat sekitar dan 


1Clifford Geerzt, Abangan, Santri, dan Priyayi dalam Masyarakat Jawa, (Jakarta: 
Pustaka, 1981), 242. 
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pengajian kitab Kifayat al-Atgiya' setiap Ahad Wage yang dihadiri 
oleh santri, masyarakat sekitar, dan para alumni pesantren. Penulis 
akan fokus kepada salah satu tradisinya, yaitu pada pengajian 
kitab Tafsir al-Jalalain yang sudah puluhan tahun tetap lestari dan 
berkembang di Pondok Pesantren Terpadu Al Kamal Blitar. Dalam 
tulisan ini, akan dibahas tentang penguatan tradisi pengajian 
melalui metode yang diterapkan, yaitu metode bandongan dan 
wetonan sebagai salah satu faktor terpenting penjaga lestari tradisi 
dan budaya di kalangan pesantren. 


Profil Pondok Pesantren Terpadu Al Kamal? 

Pondok Pesantren Terpadu Al Kamal didirikan pada tahun 1940 
M oleh KH. Manshur. Beliau adalah salah satu putra dari KH. 
Imam Basyari. Pada tahun 1918 M, KH. Manshur berangkat menuju 
Desa Kunir, Blitar. Beliau mendirikan langgar dan mendirikan 
majelis ta'lim atau pengajian yang diikuti oleh santri-santri yang 
tinggal di sekitarnya. Sehingga dengan bertambahnya kuantitas 
santri, KH. Manshur mendirikan pondok kecil yang diberi nama 
Pondok Pesantren Kunir. 

Setelah KH. Manshur wafat, Pesantren tersebut diasuh oleh 
menantunya, KH. Thohir Wijaya? dan KH. Thobib. Pada masa 
beliau, berubahlah namanya menjadi Pondok Pesantren Terpadu 
Al Kamal dengan memadukan dan mengitegrasikan antara 
salafiyah (klasik) dan 'ashriyah (modern). Mulai saat itulah, 
dinamika pesantren menjadi dinamis dan berkembang dengan 
sistem pendidikan yang lebih baik dan relevan serta akomodatif 
terhadap perkembangan zaman. 

Setelah KH. Thohir Wijaya wafat, nahkoda kepesantrenan 
dipimpin oleh Drs. KH. Mahmud Hamzah dan KH. Zen Masrur. 
Hingga saat ini dipimpin oleh menantunya, Dr. KH. Asmawi 
Mahfudz, M.Ag, dan KH. Ahmad Hasanuddin, S.H. Dibawah 
kepemimpinan beliaulah pesantren ini semakin berkembang, 


?Dikarenakan minimnya informasi yang dibukukan tentang pesantren ini, sejarah 
dan profil pesantren lebih jelasnya bisa dilihat di Asmawi Mahfudz, Figih Pesantren, 
(Yogyakart: Kalimedia, 2016), 20. 

3Pernah belajar dan khidmah di Pondok Pesantren Lirboyo Kediri. Beliau juga 
menjadi salah satu Penasehat Presiden Soeharto. 
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mulai dengan adanya penajaman program dan pengembangan 
lembaga-lembaga baru, di antaranya Ma'had Aly, Madrasah Murotil 
al-Our'an, dan juga memperbaiki kompontren untuk santri. 

Maka lebih ringkasnya dalam tonggak estafet kepemimpinan 
pesantren dibagi menjadi 3 periode: Pertama, masa perintisan 
pesantren oleh KH. Manshur (1940-1960), KH. Thobib dan KH. 
Thohir Wijaya (1960-1980). Kedua, masa perkembangan pesantren 
yang berada pada masa kepemimpinan KH. Thohir Wijaya (1980- 
1999), KH. Zen Masrur, B.A (1999-2008), dan Drs. KH. Mahmud 
Hamzah (1980-1999). Ketiga, masa pembaharuan yang dipimpin 
oleh KH. Hafidz Luthfi, S.Ag (2012-2017) dan Dr. KH. Asmawi 
Mahfudz, M.Ag (2012-sekarang), dan KH. Ahmad Hasanuddin, 
S.H (2013-sekarang). 


Tafsir Al-Jalalain 

Tafsir al-Jalalain adalah kitab tafsir yang disusun oleh dua tokoh 
alim yang sangat masyhur; Jalaluddin al-Mahalli' dan Jalaluddin 
al-Suyuthi.s Kitab tafsir ini adalah salah satu kitab tafsir yang 
sering dikaji di kalangan pesantren Indonesia. Sehingga sangat 
wajar, bahwa pengajian kitab Tafsir al-Jalalain menduduki kitab 
tafsir teratas yang sering dikaji di pesantren. 

Corak penulisan kitab tafsir ini adalah tafsir bi al-ra'yi, yaitu 
menafsiri ayat dengan ijtihad akal mufassir sebagai paradigma 
utamanya. 

Adapun proses penulisannya, mengutip dari kitab al-Tafsir 
wa al-Mufassirun, bahwa Jalaluddin al-Mahalli memulai menulis 
tafsir tersebut dari surah Al-Kahfi sampai akhir surah Al-Naas. 


Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim bin Ahmad bin 
Hasyim al-Mahalli al-Mishri al-Syafi'i. Beliau masyhur disebut dengan Al-Mahalli. Lahir di 
Kairo, Mesir pada tahun 791 H/1389 M. Wafat di tempat yang sama pada tahun 864 H/ 1462 
M. Lihat selengkapnya di Muhammad bin Ali bin Ahmad al-Dawudi, Thabagat al- 
Mufassirin, (Beirut: Dar al-Kutub al- Arabiyyah, t.t), Juz I, 219. 

Nama lengkapnya adalah al-Hafidz Jalaluddin Abu al-Fadhl Abdurrahman bin 
Abi Bakr bin Muhammad al-Suyuthi al-Syafi'i. Lahir pada bulan Rajab, 849 H/1427 M. 
Wafat pada tahun 911 H/1489 M. Lihat selengkapnya di Abd al-Hayy bin Ahmad bin 
Muhammad al- Akry al-Hanbali al-Dimasygi, Syadzaraat al-Dzahab fi Akhbari Man Dzahaba, 
(Beirut: Dar Ibn Katsir, t.t), Juz VIII, 51. 

SM. Alfatis Suryadilaga, dkk, Metodologi Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Teras, 2005), 43. 
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Kemudian beliau mengawali lagi dengan menafsirkan surah Al- 
Fatihah. Adapun Jalaluddin al-Suyuthi, beliau melanjutkan tulisan 
Jalaluddin al-Mahalli yang terhenti. Beliau memulai dari surah al- 
Baqarah dan selesai pada surah Al-Isra’. Sementara tafsir surah al- 
Fatihah diletakkan di akhir setelah surah al-Naas.” 

Pengasuh Pondok Pesantren Terpadu Al Kamal mengambil 
kitab Tafsir al-Jalalain sebagai materi pengajian sebab isinya yang 
singkat, tidak berbelit-belit, dan sesuai dengan konteks zaman 
sekarang. 

METODE PENELITIAN 

Tulisan ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
metode empiris (field research). Disebut dengan pendekatan 
kualitatif adalah karena penelitian ini mencoba menjelaskan 
budaya tradisi pesantren Al Kamal dengan pengajian Tafsir al- 
Jalalain yang rutin diselenggarakan setiap malam Sabtu, sehingga 
tradisi pesantren tetap dikenal dan diketahui konsepnya. Alasan 
berikutnya adalah metode ini dapat menjabarkan dan 
memberikan rincian yang kompleks terhadap tradisi pengajian 
Tafsir al-Jalalain di masyarakat. Kemudian disebut dengan 
penelitian lapangan (field research) karena penulis terjun langsung 
pada objek penelitian untuk mengetahui karakteristik budaya 
yang masih berjalan di pesantren, terutama pada pengajian Tafsir 
al-Jalalain. 

Pada dasarnya, pengajian Tafsir al-Jalalain di Pondok 
Pesantren Terpadu Al Kamal ini sudah pernah diteliti oleh salah 
satu mahasiswa, Muhamad Bahrodin, dalam skripsinya yang 
berjudul “Perilaku Jama'ah Pengajian Tafsir al-Jalalain di Pondok 
Pesantren Terpadu Al Kamal Desa Kunir Kecamatan Wonodadi 
Kabupaten Blitar.” Adapun perbedaanya adalah pada letak 
objeknya. Dalam skripsi tersebut objek penelitian yang ditekankan 
adalah perilaku jama'ahnya, sedangkan dalam tulisan ini, penulis 
menjadikan pengajian Tafsir al-Jalalain sebagai tradisi budaya yang 
akan dikaji lebih dalam di lingkungan pesantren. 


"Muhammad Husain al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, (Kairo: Maktabah 
Wahbah, t.t), Juz I, 238. 
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Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara dan pengamatan lapangan. Sehingga diperolehlah data 
primer yang bersumber dari wawancara dan pengamatan, serta 
data sekunder yang bersumber dari berbagai referensi untuk 
menguatkan pendapat penulis. 


Tradisi Pengajian dengan Metode Bandongan dan Wetonan 
Masyarakat pasti tidak lepas dari istilah tradisi dan budaya. 
Sesuatu yang sudah menjadi rutinitas dan secara tidak langsung 
memberikan dampak positif bagi masyarakat, sehingga patut 
dilestarikan. Itulah yang biasa diistilahkan oleh mayoritas orang 
awam. Namun menurut Koentjaraningrat, budaya dapat 
dikatakan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan budi dan akal. 
Oleh karena itu, maka setiap orang dan komunitas masyarakat 
bisa membuat sesuatu yang menjadi turun-menurun yang 
diciptakannya, sehingga secara tidak langsung telah menjadi 
kesepakatan kolektif itulah yang disebut dengan budaya. 
Termasuk dari budaya adalah pengajian rutin Tafsir al-Jalalain 
yang diselenggarakan di Pondok Pesantren Terpadu Al Kamal. 

Pada dasarnya pengajian bersama masyarakat di Pondok 
Pesantren Terpadu Al Kamal diawali oleh KH. Mahmud Hamzah 
dengan mengkaji kitab figh, ushul figh, serta beberapa kitab 
akhlak. Hingga akhirnya kitab-kitab tersebut sudah banyak yang 
khatam, mulailah pada tahun 1995, ada ajakan dari beliau untuk 
mengkaji kitab yang lebih tebal, dan dipilihlah kitab Tafsir al- 
Jalalain. Pengajian ini masih berjalan dengan lancar sampai 
sekarang dengan diteruskan oleh menantunya, Dr. KH. Asmawi 
Mahfudz, M.Ag setiap malam Sabtu di ndalem. 

Pengajian Tafsir al-Jalalain ini biasanya dimulai setelah shalat 
Isya’, pada pukul 19.30 WIB sampai pada pukul 21.30 WIB. Akan 
tetapi, ketika pengajian tersebut bertepatan pada malam Sabtu 
Pahing, pengajian tersebut libur. Sementara jika bertepatan 
dengan hari malam Sabtu Kliwon, pengajiannya berlangsung di 
luar pondok, biasanya di rumah-rumah para jama'ah pengajian. 


SKoentjaraningrat, Kebudyaan, Mentalitet, dan Pembangunan, (Jakarta: Gramedia, 1976), 19. 
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Metode yang dipakai oleh Dr. KH. Asmawi Mahfudz, M.Ag 
adalah metode bandongan, dengan artian bahwa Kyai membacakan 
kitab, sementara jama'ah menyimak dan mencatatnya. Hal ini 
diselenggarakan dengan cara pertama-tama dimaknai dengan makna 
pegon, kemudian diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia, kemu- 
dian dijelaskan maknannya dengan metode komparatif (mugaranah) 
dari berbagai kitab tafsir dan kitab syarh seperti kitab Hasyiyah al- 
Shawi, Tafsir al-Maraghi, Tafsir al-Baidlawi, dan tafsir-tafsir lainnya. 

Adapun model wetonan adalah bentuk pengajian yang 
diberikan oleh kyai kepada santri yang diselenggarakan pada 
waktu-waktu tertentu. Dalam hal ini, pengajian Tafsir al-Jalalain 
diselenggarakan secara istigomah di setiap malam Sabtu di ndalem 
pengasuh. Alasan dibuatnya sekali dalam seminggu dikarenakan 
masyarakat sekitar sibuk dengan pekerjaannya, bahkan dari 
berbagai latar belakang yang berbeda. 

Kedua metode ini dianggap paling relevan untuk diterapkan 
dalam pengajian Tafsir al-Jalalain di Pondok Pesantren Terpadu Al 
Kamal Blitar, dengan berbagai alasan: 1) Jama'ah mudah memahami 
isi dari kitab baik secara teks maupun konteks, sehingga meng- 
hasilkan pemahaman komprehensif bagi jama'ah, khususnya bagi 
golongan awam. 2) Selalu menyinggung dan mengulas problema- 
tika kontemporer maupun isu-isu negara yang berkaitan dengan 
sosial-humanistik, sehingga masyarakat dapat dengan cepat dan 
tanggap menyikapi masalah-masalah tersebut dengan benar dan 
tidak panik dalam menerima berita hoaks. 3) Meringankan beban 
jama'ah untuk bisa istigomah menghadiri rutinan pengajian Tafsir 
al-Jalalain seminggu sekali dan dihari yang tepat, sehingga jama'ah 
merasa nyaman dalam mengaji, tidak terbebani dengan pekerjaan 
maupun tanggung jawab lainnya. 

Meskipun teori yang dipaparkan oleh Zamaksyari Dhofier 
yang menyebut banyak jama'ah pengajian di pedesaan dan peru- 
mahan tidak sukses dalam menganut sistem pendidikan tempo 
dulu, karena hal ini sangat menuntut adanya rasa sabar yang 
tinggi, rajin, taat, dan disiplin pribadi dari santri maupun jama'ah, 


SFadil Munawwar Manshur, “Budaya Pesantren dan Tradisi Pengajian Kitab”, 
Humaniora, 8 (Januari, 1998), 46. 
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hal ini telah dianggap tidak sesuai jika diterapkan dan disesuaikan 
dengan kondisi pengajian Tafsir al-Jalalain di pesantren tersebut.! 

Metode ini tidak bisa dipungkiri juga mengadopsi gaya 
belajar dari Timur Tengah, sebagai penerapan dari jaringan 
keilmuan Ulama Nusantara terhadap tradisi keilmuan. Dengan 
metode inilah, pesantren-pesantren di Indonesia semakin 
mempunyai keluasan ilmu dan barokah yang nampak pada diri 
santri maupun kyai. 


Motivasi Kyai dan Jama'ah Pengajian Tafsir al-Jalalain sebagai 
Penjaga Tradisi Kepesantrenan 

Ada beberapa faktor yang menjadi lesatrinya budaya pengajian 
Tafsir al-Jalalain di pesantren ini. Tentunya dari faktor kyainya 
sendiri dan masyarakat sekitar. Faktor-faktor tersebut diungkapkan 
dalam bentuk motivasi untuk bisa mengembangkan tradisi 
pesantren agar lestari. Adapun motivasi dari kyai sendiri, antara 
lain:? 1) Untuk mewarisi turats. Dorongan ini muncul dari KH. 
Asmawi Mahfudz dengan tujuan untuk meneruskan dan melestari- 
kan kajian turats yang telah dirintis oleh KH. Mahmud Hamzah. 
Begitu juga sebagai ketaatan beliau kepada orang tuanya. 2) 
Adanya itikad masyarakat untuk mengkaji Al-Qur'an melalui 
penafsiran. Dengan ditunjukkan oleh munculnya antusias yang 
besar dari masyarakat untuk mengikuti pengajian ini, sehingga 
semangat inilah yang menimbulkan KH. Asmawi Mahfudz enggan 
untuk meninggalkan kesitigomahan pengajian. 3) Adanya partisipasi 
publik. Terutama untuk nashr al-'ilmi (menebarkan pengetahuan) 
kepada masyarakat. 4) Menciptakan suasana harmonis. Dalam hal 
ini ditunjukkan dengan adanya imbal balik dari masyarakat ke 
pesantren, begitu juga pesantren ke masyarakat. 5) Misi sosial. 
Munculnya isu-isu yang berkembang di masyarakat, membuat 


10Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi tentang Pandangan Hidup Kyai, 
(Jakarta: LP3ES, 1994), 28. 

1Rosihon Anwar, dkk, “Kajian Kitab Tafsir dalam Jaringan Pesantren di Jawa 
Barat”, Wawasan: Jurnal Ilmiah Agama dan Sosial Budaya, 1 (Januari, 2016), 62. 

Muhamad Bahrodin, Perilaku Jama'ah Pengajian Tafsir al-Jalalain di Pondok Pesantren 
Terpadu Al Kamal Desa Kunir Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar, Skripsi, (Tulungagung: 
IAIN Tulungagung, 2016), 57. 
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masyarakat menjadi ingin tahu tentang solusi dari problematika 
yang sedang dihadapi. Dari pengajian inilah, kyai dalam 
mugaddimahnya selalu menyinggung masalah-masalah kekinian 
dan memasukkan beberapa nasehat agar masyarakat bisa 
menyikapi isu-isu yang sedang berkembang di masyarakat. 

Tidak hanya motivasi pendorong dari kyai saja yang menjadi- 
kan tradisi ini semakin terjaga, jama'ah pun juga mempunyai 
motivasi-motivasi tertentu agar selalu istigomah mengikuti 
pengajian ini. Motivasi tersebut antara lain: 1) Untuk mengisi 
hari tua. Dikarenakan jama'ah yang istigomah hadir adalah 
mayoritas dari golongan tua, maka mereka sangat antusias untuk 
mengisi hari tuanya dengan duduk di majelis ta'lim. 2) Pember- 
dayaan civil society. Para jama'ah juga turut berpartisipasi dalam 
membangun peradaban desa. Ada yang menjadi tokoh agama, 
pemerintah, takmir mushola atau masjid di sekitar, yang notabene 
mereka semua tatkala ada sebuah problematika, kepada merekalah 
masyarakat bertanya, sehingga dituntut untuk bisa memecahkan 
solusi. Begitu juga agar menjadikan pemerintahan desa yang adil 
dan makmur sesuai dengan ajaran agama Islam. 3) Keinginan 
adanya kajian yang otentik. Maksudnya adalah pengajian ini 
berdasarkan dari kitab karya ulama salaf, bukan dari hasil terjemah- 
an, ceramah agama, maupun adat istiadat. 4). Memperdalam ajaran 
agama Islam secara rasional dan ilmiah. Hal ini disampaikan 
secara rasional yang sesuai dengan nalar logika manusia saat ini. 
5) I'tikad dari kecil untuk mengkaji kitab tafsir. 6) Agar menjadi 
panutan keluarga dan masyarakat yang baik. Hal ini menjadi 
sangat urgen bagi masyarakat, terutama bagi yang sudah berke- 
luarga dan mempunyai keturunan. Nasihat-nasihat yang disampai- 
kan tatkala pengajian menjadikannya sebagai dorongan kuat 
untuk menjaga keharmonisan keluarga dan menghasilkan keluarga 
sakinah, mawaddah wa rahmah. Bahkan juga untuk mencegah dan 
mengurangi persentasi perceraian yang ada di Indonesia, meng- 
ingat semakin bertambahnya hari, semakin naik tingkat perceraian 
di Indonesia. 


13Bahrodin, Perilaku Jama'ah Pengajian Tafsir al-Jalalain di Pondok Pesantren Terpadu Al 
Kamal Desa Kunir Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar, 62. 
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Pengajian Tafsir al-Jalalain sebagai Media Pemberdayaan Umat 
Sebuah tradisi dan budaya yang telah berkembang, butuh pengor- 
banan dan perhatian dari tiap komponen untuk saling kerja sama 
melestarikan budaya tersebut. Salah satu tradisi Pondok Pesantren 
Terpadu Al Kamal adalah pengajian Tafsir al-Jalalain ini. Feno- 
mena majelis tafsir ini yang diikuti oleh masyarakat umum dapat 
mengobati kerinduan masyarakat Islam yang bisa mencerahkan, 
memberikan pemahaman tentang Islam sinergis, hingga merasa 
mendapatkan pengetahuan tak ternilai harganya dalam menghadapi 
problematika kontemporer Islam yang berkembang sebagai Islam 
solutif 4 

Fungsi lain munculnya pengajian tafsir menurut KH. Asmawi 
Mahfudz adalah untuk menciptakan suasana yang harmonis di 
antara anggota masyarakat muslim sekarang. Hal ini dicerminkan 
oleh latar belakang para jama'ah yang berbeda-beda dalam hal 
ekonomi, pendidikan, politik, aliran, hingga status keluarga. 
Dengan berkumpulnya para jama'ah dalam satu majelis dapat 
menciptakan sikap dan sifat kekeluargaan yang dapat mengikat 
ukhuwah Islamiyyah.” 

Begitu juga berfungsi sebagai bentuk partisipasi publik dengan 
tujuan untuk mencerdaskan umat secara totalitas. Masyarakat 
semakin terbantu dalam hal pendidikan, hingga pemerintah pun 
juga ikut terbantu dalam hal membina, membimbing, dan 
mengatur warganya untuk mencapai tujuan Islam, yaitu baldatun 
thoyyibatun wa rabbun ghafur.* Dengan adanya pengaruh positif 
yang dimunculkan dari berbagai aspek tersebut, menjadikan 
pengajian Tafsir al-Jalalain ini semakin dibutuhkan dan tetap lestari 
hingga sekarang. Dengan harapan agar tradisi kepesantrenan ini 
bisa lestari dan tidak terputus walaupun suatu saat nanti haru 
berganti generasi. 


WAsmawi Mahfudz, Fiqih Pesantren, 64. 
15Asmawi Mahfudz, Fiqih Pesantren. 
19Asmawi Mahfudz, Fiqih Pesantren. 
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Penutup 

Dari berbagai penjelasan yang penulis uraikan, paling tidak penulis 
dapat mengambil kesimpulan, antara lain: 1) Pengajian Tafsir al- 
Jalalain di Pondok Pesantren Terpadu Al Kamal telah berlangsung 
sejak kepimpinan KH. Mahmud Hamzah yang diteruskan oleh 
menantunya, KH. Asmawi Mahfudz hingga sekarang. 2) Pengajian 
ini menggunakan metode bandongan dan wetonan. Metode inilah 
yang dianggap paling sesuai untuk menciptakan pengajian yang 
teratur dan lancar sesuai tujuan. 3) Kyai dan para jama'ah 
mempunyai motivasi secara lahiriyah maupun bathiniyah yang 
dapat mendorong pengajian ini tetap lestari hingga sekarang. 4) 
Pengajian ini mempunyai banyak manfaat yang dapat dipetik oleh 
masyarakat umum khususnya dalam bersosial dan menciptakan 
lingkungan yang bersih, aman, guyub, dan rukun, dengan 
harapan tercapainya baldatun thayyibatun wa rabbun ghafur. 


sabah 
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RAGAM PERSPEKTIF ELIT AGAMA ISLAM 
KABUPATEN PASURUAN DAN TANTANGAN 
UKHUWWAH WATHANIYYAH 


- Makhfud Syawaludin - 


ABSTRAK: | Artikel ini membahas ragam perspektif elit agama Islam kabupaten Pasuruan, 
yakni ketua PCNU Kabupaten Pasuruan, Ketua PD Muhammadiyah, Ketua 
MUI, Ketua FKUB, Ketua ICMI, akademisi, ulama Syiah, dan Pengasuh 
Pondok Pesantren Ngalah, serta tantangan ukhuwwah Wathaniyyah dalam 
Artikel masuk: | Wacana dan pendirian negara Islam dan memilih pemimpin negara. Ragam 
20 September 2019 persepsi elit agama Islam menunjukkan adanya penerimaan atau tidak menolak 
wacana negara Islam namun memiliki komitmen menjaga keutuhan NKRI. 
Artikel direview: | Sedangkan dalam pemilihan pemimpin negara, elit agama Islam memiliki tiga 
23 September 2019 perspektif, yakni perspektif eksklusif, perspektif pseudo-inklusif, dan perspektif 
inklusifpluralis. Menyadari ragam perspektif tersebut, perlu diperkenalkan agar 
mendorong saling menghormati dalam perbedaan perspektif, 


Kata kunci: Ragam Perspektif, Elit Agama Islam, Ukhuwwah Wathaniyyah 


Latar Belakang 

Agenda kelompok fundamentalisme Islam' di Indonesia, dalam 
menyebarkan gagasan formalisasi syariat dan penerapannya, salah 
satunya melalui jalur politik. Mungkin kita perlu mengingat 
kembali, ketika beberapa organisasi masyarakat dan partai politik 
berasas Islam, seperti FPI, Front Hizbullah, Partai Keadilan (seka- 
rang PKS), dan lain-lain, berani menggugat Pancasila dan mewa- 
canakan kembali terkait Piagam Jakarta dalam amandemen UUD 
1945 pada sidang tahunan MPR-RI tahun 1999 dan tahun 2000. 


Dalam pandangan Hendrianto Attan, fenomena pengusungan ideologi dengan 
tujuan menerapkan aturan normatif Islam ke dalam kehidupan sosial kebangsaan tersebut 
dilakukan oleh kelompok yang disebutnya sebagai kelompok fundamentalis Islam. 
Menurutnya, Islam dengan satu dari beberapa misi profetik agamanya adalah untuk 
membentuk tata etika yang adil dalam kehidupan manusia, termasuk kehidupan berbangsa 
dan bernegara, terkadang kontra produktif dengan fungsi dan misi Islam tersebut. Seperti 
berkembangnya ajaran agama oleh umat agar saling membenci dan menjaga jarak dengan 
umat-umat agama yang lain. Lihat Hendrianto Attan, “Salam Pustaka,” in Islam Universal, 
ed. Isep Abdul Malik dan Hendrianto Attan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007). vi. 
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Meskipun aksi tersebut gagal, gerakan formalisasi syariat Islam 
tetap berlanjut. Seperti dalam pembuatan peraturan daerah yang 
berbasis agama dan bersifat eksklusif. Menurut catatan Robin 
Bush (2007) dalam Ahmad Suaedy, perda-perda ini berjumlah 78 
buah di 52 kabupaten dan kota. Itu belum termasuk Surat 
Keputusan Gubernur, Bupati, dan Walikota, atau draf yang belum 
di ketuk DPRD.?2 Selain gugatan semacam itu, terjadi aksi-aksi 
penyesatan, pengkafiran, bahkan kekerasan sesama umat Islam 
yang berbeda aliran atau organisasi, serta perbedaan etnis dan 
agama. 

Puncaknya, yang penulis menyebutnya sebagai agenda kelompok 
fundamentalisme Islam dalam jalur politik dan sukses adalah 
terkait pemilihan pemimpin dalam pemilu harus beragama Islam. 
Agenda tersebut ditandai dengan kasus Penistaan Agama oleh 
Gubernur DKI, Basuki Djahaja Purnama atau Ahok. Adanya 
ulama dan tokoh ormas Islam yang berbeda pendapat terkait ayat 
dalam surat al-Maidah tersebut, mengakibatkan salah satu 
kelompok ormas Islam menganggap bahwa umat Islam telah 
dipecah belah oleh non muslim. Penyebaran kegaduhan tersebut 
terus berlanjut, baik melalui media elektronik, media sosial, dan 
melalui ceramah para ulama dan tokoh-tokoh ormas Islam (elit 
agama Islam) di seluruh Indonesia yang sering kali disertai 


?Yenny Zannuba Wahid, “Pancasila Dan Sejumlah Tantangannya,” in Dasar-Dasar 
Multikultural, Teori dan Praktek, ed. M. Kholid Murtadlo (Pasuruan: Yudharta Press, 2011). 2. 

3Berdasarkan laporan penelitian yang dilakukan oleh United Nations Support 
Facility for Indonesian Recovery (UNSFIR) di tahun 2004 dengan judul “Patterns of 
Collective Violence in Indonesia 1990-2003,” mengungkap tingginya angka kekerasan 
komunal di Indonesia. Kekerasan komunal tersebut seperti kekerasan antar kelompok etnis, 
kemudian antar pemeluk agama yang berbeda, termasuk kekerasan antar pemeluk agama 
yang sama namun berbeda secara aliran atau kelompok organisasinya. Kekerasan komunal 
yang membawa korban mencapai angka 89%, sedangkan peristiwa insidental atau tidak 
memakan korban jiwa sebanyak 16 %. Selain itu, kekerasan tersebut terjadi secara merata di 
hampir provinsi di seluruh Indonesia, tentunya dengan tingkatan yang berbeda-beda di 
masing-masing daerah. Kekerasan secara kolektif inilah yang menyebabkan kerusakan dan 
kerugian paling parah terhadap kehidupan, baik harta benda dan nyawa manusia, 
dibandingkan dengan bentuk kekerasan yang lain. Ahmad Suaedy, “Agama Dan 
Kekerasan Kolektif: Dilema Islam Indonesia Mengarungi Transisi Demokrasi,” in Politisasi 
Agama Dan Konflik Komunal: Beberapa Isu Penting Di Indonesia, Eds. Rumadi Dan Ahmad 
Suaedy, ed. Rumadi dan Ahmad Suaedy (Jakarta: The Wahid Institute, 2007). 343-344. 
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dengan ujaran-ujaran kebencian. Sehingga, ketegangan tersebut 
juga meluas di seluruh Indonesia, termasuk di wilayah Pasuruan. 

Seorang warga di Pasuruan, dengan yakin menyatakan bahwa 
“sekarang umat Islam di pecah belah oleh non muslim, karena 


“Sebanyak 100 massa dari umat Islam di Kecamatan Pandaan dan Bangil turun ke 
jalan menuju Polres Pasuruan (28/10/2016). Peserta aksi tersebut adalah kelompok majelis 
ta'lim dan ormas Islam di Pandaan, meliputi Jamiyyah Aswaja Pandaan, FPI Pandaan, 
Muhammadiyah, Jamaah Shalawat Burdah, dan lain-lain dengan tuntutan Polri segera 
menangkap Ahok yang dinilai telah menistakan al-Ouran. “Umat Islam cinta damai. Kami 
tidak ada masalah dengan umat lain. Tapi kalau agama dan kitab suci kami dinistakan 
maka kami tidak terima. Segera tangkap Ahok atau umat Islam yang akan mengadilinya,” 
ujar salah satu peserta aksi. Ahmad, “Muslim Pandaan: 'Kita Doakan Polisi Segera 
Menangkap Ahok Atau Biar Malaikat Maut Segera Menangkapnya,” M.Hidayatullah.Com, 
last modified 2016, accessed April 4, 2017, http://m.hidayatullah.com/berita/nasional/ 
read/2016/10/29/103713/muslim-pandaan-kita-doakan-polisi-segera-menangkap-ahok-atau- 
biar-malaikat-maut-segera-menangkapnya.html. Bahkan di Pasuruan juga beredar dimedia 
sosial terkait perekrutan santri berani mati dalam rangka mengawal fatwa MUI. “Gelorakan 
Resolusi Jihad, Santri Pasuruan Deklarasi Pasukan Berani Mati Pengawal Fatwa MUI,” 
Www.Viralnusantara.Com, last modified 2016, accessed April 4, 2017, http://www. 
viralnusantara.com/2016/10/gelorakan-resolusi-jihad-santri.html. “Beredar Pesan Broadcast 
Ajakan Untuk Jadi Pasukan Berani Mati,” Www.Kabarpas.Com, last modified 2016, accessed 
April 4, 2017, http://www.kabarpas.com/beredar-pesan-broadcast-ajakan-jadi-pasukan- 
berani-mati/. Kemudian bersamaan dengan Aksi 212 dengan tema Bela Islam, HTI (Hizbut 
Tahrir Indonesia) DPD II Pasuruan menggelar aksi serupa seusai Sholat Jum'at di Masjid 
Jami' Alun-Alun Bangil Kabupaten Pasuruan. Indri, “HTI DPD II Pasuruan Gelar Aksi Bela 
Islam Jilid III,” Pasuruantoday.Net, last modified 2016, accessed April 4, 2017, 
http://pasuruantoday.net/info-pasuruan/hti-dpd-ii-pasuruan-gelar-aksi-bela-islamjilid-iii/. 
Bahkan selanjutnya, beberapa warga pasuruan yang dikoordinir oleh FUIB (Forum Umat 
Islam Bersatu) siap berangkat ke Jakarta untuk membela Islam dan membela para ulama 
yang dilecehkan dan dikriminalisasi. FUIB Pasuruan merupakan gabungan beberapa ormas 
dan jamaah masjid, seperti NU, FPI, Muhammadiyah, Persis, Aswaja, Majelis Rasulullah, 
dan Masjid Manarul Islam serta ormas ahlussunah lainnya. Harun S, “Ratusan Pembela 
Ulama Pasuruan Bergerak Menuju Jakarta,” Seruji.Com, last modified 2017, accessed April 
4, 2017,  https://seruji.co.id/daerah/jatim/ratusan-pembela-ulama-pasuruan-bergerak- 
menuju-jakarta/. Bahkan NU Pasuruan ikut melaksanakan Aksi Bela Ulama, menyusul 
PWNU Jatim yang memberikan surat pernyataan keberatan kepada PBNU terkait ucapan 
Ahok kepada KH. Ma'ruf Amin. Adhila, “Protes Perlakuan Ahok Kepada KH Maruf Amin, 
NU Pasuruan Gelar Aksi Bela Ulama,” Http://Www.Suara-Islam.Com, last modified 2017, 
accessed April 4, 2017, http://www.suara-islam.com/read/index/21295/Protes-Perlakuan- 
Ahok-kepada-KH-Maruf-Amin--NU-Pasuruan-Gelar-Aksi-Bela-Ulama. 
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beberapa umat Islam membela Ahok yang non muslim”. Selain 
itu, pesan-pesan yang tersebar di salah satu Group WhatsApp 
milik penulis, mengarah pada pesan kekhawatiran adanya 
perpecahan dan perang saudara sesama Islam dengan bingkai 
ujaran kebencian. Pesan tersebut mewacanakan bahwa di pelosok- 
pelosok daerah sesama muslim bermusuhan tetapi dengan non 
muslim membela habis-habisan dan bahkan dengan senang hati. 
Hemat penulis, pembelaan terhadap sesuatu tidak lagi melihat 
keadilan dan kebenarannya, melainkan persoalan agamanya. Bila 
ini dibiarkan, konflik atas nama agama akan terus terjadi dan 
semakin parah sehingga menyebabkan ketidakharmonisan masya- 
rakat Indonesia yang multikultural. 

Bukankah di tahun 80an, KH. Ahmad Shiddig, sudah 
menggagas Ukhuwwah Wathaniyyah (persaudaraan sesama warga 
negara)! Sebuah gagasan yang berlandaskan ajaran agama Islam 
untuk meneguhkan cinta terhadap Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI) sekaligus dengan menjadikan semua warga 
negara Indonesia, yang berbeda etnis, bahasa, hingga agama 
sebagai saudara. Menyadari fenomena yang terjadi, bagaimanakah 
tantangan implementasi dan aktualisasi Ukhuwwah Wathaniyyah 
(persaudaraan sesama warga negara) tersebut, khususnya dalam 
wacana penegakan Negara Islam dan pemilihan pemimpin negara 
di Indonesia berdasarkan perspektif elit agama Islam kabupaten 
Pasuruan? Hal itulah yang akan menjadi pembahasan dalam 
tulisan ini. 


Wacana Negara Islam Bagi Elit Agama Islam 

Elit agama Islam kabupaten Pasuruan memiliki perbedaan 
persepsi dalam memahami konsep dan pendirian negara Islam. 
Menurut Dr. H. Munif, M.Ag., seorang birokrat dan akademisi, 
substansi dari negara Islam adalah terlaksananya syariat Islam 
dalam sebuah negara, meskipun negara tersebut dipimpin oleh 
orang kafir. Adapun Indonesia adalah negara Islami, sebab 
Presiden dan penduduknya mayoritas muslim, serta mendapatkan 


Ungkap salah seorang warga Desa di Kabupaten Pasuruan saat melakukan 
perbincangan santai dengan penulis (Maret 2017). 
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kewenangan dalam melaksanakan hukum berdasarkan agama 
Islam. Oleh sebab itu, dalam konteks Indonesia, wacana pendirian 
negara Islam tertolak. “Negara kami sudah negara Islami, kami 
tidak butuh yang lain.” 

Berbeda menurut KH. Imron Mutamakkin, ketua PCNU 
Kabupaten Pasuruan, menyatakan bahwa Indonesia bukan negara 
Islam, karena negara Islam harus menerapkan syariat Islam secara 
formal. Meski demikian, pemerintah Indonesia bertanggungjawab 
dalam menjaga agama dan wajib mengarahkan umat Islam untuk 
menjalankan syariat Islam. Ketika itu tidak dilakukan, pemerintah 
dan umat Islam di negara tersebut telah melakukan kesalahan.” 
Adapun Abdillah bin Hamid Baabud, seorang Habaib, ulama 
Syiah Pasuruan dan ketua ABI (Ahlulbait Indonesia) Jawa Timur, 
memberikan contoh negara Islam adalah Republik Islam Iran. 
Terkait agenda mengganti Negara Kesatuan Republik Indonesia 
menjadi negara Islam, Ia tidak setuju dan tidak diperlukan untuk 
mengubah ideologi Negara Kesatuan Republik Indonesia (Baca: 
Pancasila) karena NKRI menerima nilai-nilai Islam. Terkecuali, 
keputusan mengganti menjadi kesepakatan seluruh Rakyat 
Indonesia. 

Selanjutnya Dr. Zainal Abidin Bilfagih, M.Pd., seorang 
Habaib, akademisi, dan ketua ICMI Kabupaten Pasuruan, 
menyatakan tidak mempermasalahkan adanya wacana pendirian 
negara Islam dan Indonesia tidak harus menjadi negara Islam. 
Karena Indonesia adalah negara muslim, sebuah negara dengan 
mayoritas warganya beragama Islam. Selain itu, kemerdekaan 
Indonesia adalah jasa para ulama.” Kemudian Muhammad Okbah, 
ketua PD Muhammadiyah Kabupaten Pasuruan, menyatakan 
Muhammadiyah tidak ingin membentuk negara Islam melainkan 
membentuk masyarakat Islam. Apalagi, gagasan mendirikan 
negara Islam telah tertolak setelah dicoretnya 7 kata dalam Piagam 
Jakarta dalam sila pertama yang berbunyi “dengan kewajiban 


“Wawancara Dr. H. Munif, M.Ag.. Jumat, 10 November 2017. 
7Wawancara KH. Imron Mutamakkin, Rabu, 25 Juli 2018. 
#Wawancara Abdillah bin Hamid Baabud, Selasa 10 Oktober 2017. 
Wawancara Dr. Zainal Abidin Bilfagih, M.Pd., Rabu, 18 April 2018. 
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menjalankan syariat Islam bagi pemeluk-pemeluknya.” Lalu 
yang menarik, KH. Nurul Huda Muhammad, ketua MUI 
Kabupaten Pasuruan, tegas menyatakan bahwa negara Islam itu 
tidak ada, karena Rasulullah tidak pernah menyebutnya. Istilah 
negara Islam baru ditemukan di dalam Kitab Buhyatul Murtasyidin, 
yakni suatu wilayah dengan mayoritas umat Islam atau wilayah 
tersebut diterapkan hukum-hukum Islam." 

Meskipun KH. Moh. Sholeh Bahruddin, pengasuh Ponpes 
Ngalah Pasuruan, menyatakan tidak masalah dengan wacana negara 
Islam, Indonesia tetap berideologi Pancasila. Ia juga menegaskan 
bahwa Pancasila merujuk kepada Mitsakul Madinah atau Piagam 
Madinah. Ia juga menjelaskan faktor yang menyebabkan warga 
negara Indonesia yang menolak Pancasila, disebabkan dua hal, 
yakni 1). Tidak membaca dan belum memahami Piagam Madinah, 
2). Leluhurnya tidak ikut berjuang dalam kemerdekaan. Bahkan, 
ada sebagian orang Indonesia justru berkhianat dan menjadi mata- 
mata penjajah. Begitu pun menurut Dr. H. Saifulah, MHI., ketua 
FKUB Kabupaten Pasuruan, menyatakan bahwa konsep negara 
Islam itu baik, namun tidak tepat diterapkan di Indonesia. 

Melengkapi ragam persepsi terkait negara Islam tersebut, 
bisa melihat pandangan Munawir Sjadzali, bahwa ketika partai 
dan ormas Islam yang mendambakan negara Islam di Indonesia 
dengan dalih bahwa mayoritas pemimpin dan pakar ilmu politik 
Islam yang menganggap Piagam Madinah sebagai konstitusi atau 
undang-undang dasar bagi negara Islam yang pertama, maka 
harus menegakkan Pancasila, karena Pancasila substansinya sama 
dengan Piagam Madinah tersebut." 

Menyadari ragam persepsi tersebut, ketika mayoritas elit 
agama Islam kabupaten Pasuruan menerima atau tidak menolak 
tentang wacana negara Islam, tidak selalu dibarengi dengan 


Wawancara Muhammad Okbah, Selasa 10 Oktober 2017. 

Wawancara KH. Nurul Huda Muhammad, Senin 30 Juli 2018. 

2Wawancara KH. Moh. Sholeh Bahruddin, Rabu 11 Oktober 2017. 

Wawancara Dr. H. Saifulah, MHI., Sabtu 30 September 2017. 

“Baca Petrik Matanasi, “Munawir Sjadzali: Menteri Agama Yang Konsisten 
Menolak Negara Islam,” Www.Tirto.Id, last modified 2018, accessed February 11, 2019, 
https://tirto.id/munawir-sjadzali-menteri-agama-yang-konsisten-menolak-negara-islam- 
cKvg. 
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penolakan terhadap Pancasila. Bahkan, elit agama Islam kabupaten 
Pasuruan memiliki komitmen dalam menerima Pancasila dan 
menjaga keutuhan NKRI. Dalam hal komitmen tersebut, tidak 
lepas dari warisan intelektual KH. Hasyim Asy'ari yang telah 
memberikan dasar atas penggabungan semangat beragama 
dengan nasionalisme di Indonesia. Menurut KH. Hasyim Asy'ari, 
membela tanah air dan bangsa adalah bentuk nasionalisme dan 
kecintaan terhadap agama. Sehingga, dengan adanya pembelaan 
terhadap tanah air juga menjadi bentuk pembelaan terhadap 
agama. Bahkan, menurut KH. Said Agil Siradj., ungkapan hubbul 
wathan minal iman, cinta tanah air sebagian dari iman, telah 
disampaikan oleh Hadratussyekh KH Hasyim Asy'ari (tahun 1915) 
ketika tidak ada ulama besar di dunia yang berani menyatakan 
hubbul wathan minal iman. 


Tantangan Ukhuwah Wathaniyyah dalam Memilih Pemimpin Negara 
Sebagaimana yang telah didefinisikan penulis, bahwa mencintai 
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) adalah bentuk sikap 
dari konsep ukhuwwah wathaniyyah, begitu pun persepsi elit agama 
Islam kabupaten Pasuruan menunjukkan penerimaan terhadap 
Pancasila serta kecintaan dan berkomitmen menjaga NKRI. 
Adapun dalam sikap menjadikan semua warga negara yang 
berbeda etnis, bahasa, dan khususnya perbedaan agama sebagai 
saudara, mendapatkan kritik dari KH. Imron Mutamakkin. 
Menurutnya, menjadi saudara di luar saudara dalam keturunan 
dan sejenisnya, hanya berlaku bagi yang sama-sama beragama 
Islam. Meski demikian, Islam tetap mengatur hubungan yang baik 


Baca Yusrianto, “Pemikiran Politik Dan Perjuangan KH. M. Hasyim Asy'ari 
Melawan Kolonialisme,” IN RIGHT: Jurnal Agama dan Hak Azazi Manusia 3, no. 2 (2014). 269. 

10Icin & Abdullah Alawi, “Hadratussyekh KH Hasyim Asy'ari Satukan Islam Dan 
Nasionalisme,” www.Nu.or.Id, accessed February 11, 2019, http://www.nu.or.id/post/read/ 
74951/hadratussyekh-kh-hasyim-asyari-satukan-islam-dan-nasionalisme.  Hadratussyaikh 
KH Hasyim Asy'ari mengeluarkan jargon hubbul wathan minal iman. Satu dekade sebelum 
Khilafah Ottoman bubar pada tahun 1924, tepatnya pada tahun 1915. Syakir NF & Ibnu 
Nawawi, “Mbah Hasyim Cetuskan Semangat Nasionalisme Dan Agama,” Www.Nu.or.Id, 
accessed February 11, 2019, http://www.nu.or.id/post/read/92457/mbah-hasyim-cetuskan- 
semangat-nasionalisme-dan-agama-. Cerita lain terkait nasionalisme KH. Hasyim Asy'ari, 
baca M. Sanusi, Kebiasaan-Kebiasaan Inspiratif KH. Ahmad Dahlan & KH. Hasyim Asy'ari 
(Jogjakarta: Diva Press, 2013). 298. 
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antara umat Islam dengan umat lain yang berbeda agama. Seperti 
hak dalam bertetangga dan bermasyarakat. Selain itu, meskipun 
elit agama Islam yang lainnya setuju untuk mengakui saudara di 
antara warga negara meskipun yang berbeda etnis dan agama, 
dalam konteks politik, khususnya dalam pemilihan pemimpin negara, 
menunjukkan beragam perspektif, yakni perspektif eksklusif, 
perspektif pseudo-inklusif, dan perspektif inklusif-pluralis. 
Perspektif Eksklusif ditunjukkan oleh KH. Imron Mutamakkin, 
KH. Nurul Huda Muhammad, Muhammad Okbah, dan Dr. Zainal 
Abidin Bilfagih, M.Pd.. Menurut KH. Imron Mutamakkin, berdasar- 
kan Kitab Zubad, dijelaskan bahwa umat Islam akan menyerahkan 
urusan agama kepada pemimpin negaranya. Sehingga syarat dari 
seorang penguasa, baik itu disebut imam atau shulton, harus 
beragama Islam. Oleh karena itu, secara pribadi Ia menyatakan 
harus memilih pemimpin yang seagama. Selanjutnya KH. Nurul 
Huda Muhammad, menjelaskan dua syarat bagi umat Islam 
dalam memilih pemimpin. Syarat yang pertama adalah beragama 
Islam. “Syaratnya harus Islam, karena yang dipimpin ini mayoritas 
Islam, kalaupun bukan mayoritas Islam, tetap orang Islam harus 
dipimpin oleh orang Islam, kalau orang kafir ya nggak boleh, ya 51 
itu (Baca: Al-Maidah Ayat 51)” Sedangkan syarat yang kedua 
adalah memiliki ilmu dan kemampuan dalam mengurus negara. 
Lebih dari itu, ketika tidak ada calon pemimpin yang beragama 
Islam, semua umat Islam akan berdosa. Sehingga hukum 
mencalonkan diri sebagai pemimpin bagi sebagian umat Islam 
adalah Fardlu Ain. “Kebetulan kalau tidak ada yang nyalon orang 
Islam, kemudian muncul orang kafir, orang Islam nggak boleh 
memilih, nggak boleh memilih, haram, lebih merelakan diri untuk 
mengikuti orang kafir itu.” Begitu juga Muhammad Okbah, umat 
Islam dalam memilih pemimpin negara harus memilih pemimpin 
negara yang beragama Islam. Hal ini berdasarkan surat Al-Maidah 
ayat 51. Ketika tidak ada calon Pemimpin yang beragama Islam, 
itu merupakan kondisi yang khusus. Meskipun, Ia tetap berharap 
dan mengutamakan yang seagama. Adapun syarat-syarat seorang 


17Wawancara KH. Nurul Huda Muhammad, Senin 30 Juli 2018. 
Wawancara KH. Nurul Huda Muhammad, Senin 30 Juli 2018. 
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pemimpin yang beragama Islam harus mempunyai sifat 
sebagaimana sifat wajib Rasulullah, yakni Shiddig, Tabligh, 
Amanah, dan Fatonah. Terakhir, Dr. Zainal Abidin Bilfagih, 
M.Pd., memulai penjelasannya terkait rasionalitas dan kewajaran 
ketika umat Islam dipimpin orang Islam. Terlebih faktanya 
banyak sekali umat Islam yang lebih baik. Oleh sebab itu, Ia 
menyatakan secara pribadi dan sebagai sebuah prinsip hidupnya, 
dalam memilih pemimpin akan memilih pemimpin yang pribumi 
Indonesia dan muslim. 

Sedangkan perspektif pseudo-inklusif, yakni perspektif yang 
terbuka terhadap pemimpin yang berbeda agama karena kondisi 
terpaksa dan masih memiliki kecurigaan terhadap calon 
pemimpin karena agamanya yang berbeda. Seperti Dr. H. Munif, 
M.Ag., menyatakan adanya perbedaan dalam memilih Presiden 
dan wakil-wakilnya seperti DPR, Gubernur, Bupati, dan Kepala 
Desa. Untuk memilih Presiden harus yang beragama Islam. 
Sehingga orang Islam yang tidak memilih Presiden yang 
beragama Islam, telah meninggalkan perintah Allah. Adapun 
umat Islam yang minoritas bersifat kondisional. Ketika memang 
tidak ada pilihan lain bagi umat Islam, diperbolehkan. Sedangkan 
ketika memilih wakil-wakilnya seperti DPR, Gubernur, Bupati, 
dan Kepala Desa, diperbolehkan bukan yang beragama Islam 
selama tidak merugikan. 

Adapun perspektif inklusif-pluralis, sebuah sikap terbuka 
dan memberikan kepercayaan terhadap pemimpin yang memiliki 
kemampuan dan memenuhi syarat berdasarkan ketentuan negara, 
tanpa memandang perbedaan agama. Perspektif ini ditunjukkan 
oleh Abdillah bin Hamid Baabud, KH. Moh. Sholeh Bahruddin, 
dan Dr. H. Saifulah, MHI. Abdillah bin Hamid Baabud 
menjelaskan dalam memilih pemimpin negara dilakukan secara 
Demokratis. Sehingga Ia mengajak, mari berdemokrasi secara 
sportif, hindari cara-cara yang menciderai Demokrasi. Seperti 
penggunaan isu SARA, hate speech, fitnah, penyebaran berita 
hoaks, dan lain sebagainya. Terkait memilih pemimpin (pelayan) 
negara, tidak harus yang beragama Islam tetapi yang mempunyai 


"Wawancara Dr. H. Munif, M.Ag.. Jumat, 10 November 2017. 
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kemampuan. Sebab dalam pandangan Syiah, pemimpin agama 
dan umat manusia bagi kami sudah selesai, yakni manusia suci 
yang dipilih oleh Tuhan, yakni 12 Imam Syiah. 

Bahkan lebih jauh, KH. Moh. Sholeh Bahruddin, menyata- 
kan bahwa memilih pemimpin negara tidaklah harus beragama 
Islam. Ia juga membebaskan santri-santrinya dalam memilih 
pemimpin dan partai politik, tentunya yang berasaskan Pancasila. 
Begitupun menurut Dr. H. Saifulah, MHI., terdapat dua kriteria 
umum bagi seorang pemimpin negara, meliputi: 1). Warga negara 
Indonesia Asli dan ber-Tuhan, serta 2). Berjiwa Nasionalis dan 
Pancasilais. Sedangkan kriteria khususnya, adalah untuk Warga 
Negara Asing (WNA) yang kemudian menjadi Warga Negara 
Indoesia (WNI) dan berjiwa pancasilais. 

Menarik untuk disimak, ketika Nadirsyah Hosen menunjuk- 
kan bagaimana para mufassir menafsirkan surat Al-Maidah ayat 
51 yang selama ini dianggap sebagai dasar larangan memilih 
pemimpin yang berbeda agama. Hosen menyatakan bahwa kata 
awliya, memang dalam terjemahan Al-Quran Kemenag RI sebagai 
pemimpin. Dalam tafsir klasik seperti at-Tabary dan Ibn Katsir, 
tidak menunjukkan kata awliya sebagai pemimpin, melainkan 
semacam sekutu atau aliansi. Bahkan dari sepuluh kitab, yakni 
tafsir Al-Baidhawi, tafsir Fi Zhailalil Our'an, tafsir Jalalain, tafsir 
Al-Migbas min Tafsir Ibn Abbas, tafsir Al-Khazin, tafsir Al-Biga'i, 
tafsir Mugatil, tafsir Sayyid Thantawi, tafsir Al-Durr Al-Mansyur, 
tafsir Al-Khazin, plus tafsir Ibn Katsir, adalah tidak mengartikan 
awliya dalam surat Al-Maidah ayat 51 sebagai pemimpin. Ia juga 
menegaskan, memilih pemimpin tidak harus Islam, yang penting 
punya komitmen terhadap keadilan.2 

Menyadari adanya ragam perspektif elit agama Islam Kabu- 
paten Pasuruan dalam memilih pemimpin negara, menjadi tantang- 
an implementasi dan aktualisasi konsep ukhuwwah Wathaniyyah. 
Tantangan tersebut, ketika direspon dengan cara yang tidak tepat, 
akan memicu saling menyalahkan hingga melahirkan kebencian. 


2 ihat Nadirsyah Hosen, Tafsir Al-Quran Di Medsos: Mengkaji Makna Dan Rahasia 
Ayat Suci Pada Era Media Sosial, ed. Igbal Dawami (Penerbit Bunyan (PT Bentang Pustaka), 
2017). 72-80, 89-94. 
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Sehingga, hemat penulis, ragam perspektif tersebut tidak harus 
dipertentangkan sebagaimana dalam kasus pilkada DKI tahun 
2017 dan pada pilkada-pilkada yang akan datang. Dengan begitu, 
ragam perspektif itu harus diperkenalkan dan diharapkan dengan 
mengenal ragam perspektif tersebut, di antara elit agama Islam 
hingga jamaah atau pengikutnya bisa saling menghormati sebuah 
cara pandang yang berbeda. 


Penutup 

Adanya agenda politik kelompok fundamentalisme Islam, utamanya 
kelompok fundamentalis yang radikal, harus disikapi dengan hati- 
hati dan tidak bisa digeneralisir dengan mudah, bahwa yang 
menerima wacana negara Islam akan mengganti Pancasila. Berdasar- 
kan ragam persepsi elit agama Islam dalam menerima atau tidak 
menolak wacana Negara Islam dan memiliki perspektif eksklusif 
dalam memilih pemimpin negara yang harus beragama Islam, 
menyatakan menerima Pancasila dan berkomitmen menjaga 
keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Selain itu, adanya ragam perspektif elit agama Islam dalam 
memilih pemimpin negara menjadi tantangan dalam upaya me- 
ngembangkan implementasi dan aktualisasi ukhuwwah wathaniyyah. 
Implementasi dan aktualisasi ukhuwwah Wathaniyyah tidaklah 
untuk membenarkan salah satu di antara ragam perspektif 
tersebut, namun lebih mendorong untuk memperkenalkan ragam 
perspektif tersebut dan diharapkan terciptanya sikap untuk saling 
memahami dan menghormati perbedaan perspektif, khususnya 
dalam pilihan politik yang sama-sama berdasarkan ajaran agama 
Islam yang diyakininya. 


DAFTAR RUJUKAN 
Adhila. “Protes Perlakuan Ahok Kepada KH Maruf Amin, NU 
Pasuruan Gelar Aksi Bela Ulama.” Http://Www.Suara- 
Islam.Com. Last modified 2017. Accessed April 4, 2017. 
http://www.suara-islam.com/read/index/21295/Protes- 
Perlakuan-Ahok-kepada-KH-Maruf-Amin-NU-Pasuruan- 


-623 - 


... PW LTN PWNU Jawa Timur ... 


Gelar-Aksi-Bela-Ulama. 

Ahmad. “Muslim Pandaan: 'Kita Doakan Polisi Segera 
Menangkap Ahok Atau Biar Malaikat Maut Segera 
Menangkapnya.” M.Hidayatullah.Com. Last modified 2016. 
Accessed April 4, 2017. 
http://m.hidayatullah.com/berita/nasional/read/2016/10/29/1 
03713/muslim-pandaan-kita-doakan-polisi-segera- 
menangkap-ahok-atau-biar-malaikat-maut-segera- 
menangkapnya.html. 

Alawi, Icin & Abdullah. “Hadratussyekh KH Hasyim Asy'ari 
Satukan Islam Dan Nasionalisme.” Www.Nu.or.Id. Accessed 
February 11, 2019. 
http://www.nu.or.id/post/read/74951/hadratussyekh-kh- 
hasyim-asyari-satukan-islam-dan-nasionalisme. 

Attan, Hendrianto. “Salam Pustaka.” In Islam Universal, edited by 
Isep Abdul Malik dan Hendrianto Attan. Yogyakarta: 


Pustaka Pelajar, 2007. 

Hartik, Andi. “Akan Dibubarkan, Peringatan Milad Putri Nabi 
Kelompok Syiah Dikawal Polisi.” 
Http://Regional.Kompas.Com. Last modified 2016. Accessed 
April 1, 2017. 


http://regional.kompas.com/read/2016/04/01/11571651/Akan. 
Dibubarkan.Peringatan.Milad.Putri.Nabi.Kelompok.Syiah.Di 
kawal.Polisi. 

Hosen, Nadirsyah. Tafsir Al-Quran Di Medsos: Mengkaji Makna Dan 
Rahasia Ayat Suci Pada Era Media Sosial. Edited by Igbal 
Dawami. Penerbit Bunyan (PT Bentang Pustaka), 2017. 

Indri. “HTI DPD II Pasuruan Gelar Aksi Bela Islam Jilid III.” 
Pasuruantoday.Net. Last modified 2016. Accessed April 4, 
2017. http://pasuruantoday.net/info-pasuruan/hti-dpd-i- 
pasuruan-gelar-aksi-bela-islamjilid-iii/. 

Nawawi, Syakir NF & Ibnu. “Mbah Hasyim Cetuskan Semangat 
Nasionalisme Dan Agama.” Www.Nu.or.Id. Accessed 
February 11, 2019. 
http://www.nu.or.id/post/read/92457/mbah-hasyim- 
cetuskan-semangat-nasionalisme-dan-agama-. 


- 624 - 


.. Prosiding Lokakarya Internasional dan Pelatihan Metodologi Penelitian Islam Nusantara ... 


S, Harun. “Ratusan Pembela Ulama Pasuruan Bergerak Menuju 
Jakarta.” Seruji.Com. Last modified 2017. Accessed April 4, 
2017. https://seruji.co.id/daerah/jatim/ratusan-pembela- 
ulama-pasuruan-bergerak-menuju-jakarta/. 

Sanusi, M. Kebiasaan-Kebiasaan Inspiratif KH. Ahmad Dahlan & KH. 
Hasyim Asy'ari. Jogjakarta: Diva Press, 2013. 

Suaedy, Ahmad. “Agama Dan Kekerasan Kolektif: Dilema Islam 
Indonesia Mengarungi Transisi Demokrasi.” In Politisasi 
Agama Dan Konflik Komunal: Beberapa Isu Penting Di 
Indonesia, Eds. Rumadi Dan Ahmad Suaedy, edited by 
Rumadi dan Ahmad Suaedy. Jakarta: The Wahid Institute, 
2007. 

Wahid, Yenny Zannuba. “Pancasila Dan Sejumlah Tantangannya.” 
In Dasar-Dasar Multikultural, Teori Dan Praktek, edited by M. 
Kholid Murtadlo. Pasuruan: Yudharta Press, 2011. 

Yusrianto. “Pemikiran Politik Dan Perjuangan KH. M. Hasyim 
Asy'ari Melawan Kolonialisme.” IN RIGHT: Jurnal Agama 
dan Hak Azazi Manusia 3, no. 2 (2014). 

“Beredar Pesan Broadcast Ajakan Untuk Jadi Pasukan Berani 
Mati.” Www.Kabarpas.Com. Last modified 2016. Accessed 
April 4, 2017. http://www.kabarpas.com/beredar-pesan- 
broadcast-ajakan-jadi-pasukan-berani-mati/. 

Matanasi, Petrik. “Munawir Sjadzali: Menteri Agama Yang 
Konsisten Menolak Negara Islam.” Www.Tirto.Id. Last 
modified 2018. Accessed February 11, 2019. 
https://tirto.id/munawir-sjadzali-menteri-agama-yang- 
konsisten-menolak-negara-islam-cK vg. 

“Gelorakan Resolusi Jihad, Santri Pasuruan Deklarasi Pasukan 
Berani Mati Pengawal Fatwa MUI.” www.viralnusantara. 
Com. Last modified 2016. Accessed April 4, 2017. 
http://www.viralnusantara.com/2016/10/gelorakan-resolusi- 
jihad-santri.html. 


- 625 - 


... PW LTN PWNU Jawa Timur ... 


Biodata 

Makhfud Syawaludin, lahir di Sidoarjo, 27 April 1991. Pernah 
menjadi santri kalong, hanya belajar di madrasah diniyah di 
ponpes Raoudlatul Mutaallimin-Mutaallimat Kedungcangking 
Jabon Sidoarjo dan ponpes Ngalah Purwosari Pasuruan. Akhir 
tahun 2019 akan wisuda pascasarjana PAI Multikultural 
Universitas Yudharta Pasuruan. Soal karya tulis, menjadi 
penyusun buku surau kami PMII (2017), dan beberapa tulisan 
yang dibukukan dalam buku antologi puisi, esai, opini, dan jurnal. 


- 626 - 


IMPLEMENTASI KURIKULUM PERGURUAN 
TINGGI PESANTREN 


- Siti Nur Indah Rofigoh, Alimin, & Sumardi - 


ABSTRAK: | Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pelaksanaan 
kurikulum yang mengacu pada Kerangka Kualifikasi Nasional (KKNI) di tiga 
Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAL berbasis pondok, domaruddin Gresik. 
Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket yang diisi oleh 50 responden 

Artikel masuk: | Pada setiap PTAI dan dipilih melalui metode quota sampling. Seluruh analisa 
3 September 2019 statistika dilakukan menggunakan software SPSS 22. Hubungan kausatif antara 
masing-masing variabel bebas, yaitu kedisiplinan, fasilitas dan keahlian dosen 

Artikel direview: | terhadap variabel terikat yaitu penerapan kurikulum KKNI diuji secra simultan 
12 September 2019 dan diperoleh hasil signifikan. Uji parsial menyimpulkan bahwa pelaksanaan 
KKNI di PTAI berbasis pondok lebih dipengaruhi keahlian dosen. Penguasaan 
materi yang interaktif oleh dosen dengan diimbangi nilai-nilai Islam merupakan 
kunci sukses pelaksanaan KKNI di PTAI berbasis Pondok Pesantren. 


Kata kunci: Kedisiplinan, Fasilitas, Keahlian Dosen dan Kurikulum KKNI 


Pendahuluan 

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan tertua di Indo- 
nesia dan dianggap sebagai produk budaya Indonesia (Alhifni, 
2018). Di Jawa Timur, jumlah pondok pesantren mencapai 6.003 
(22,05%) pondok. Angka tersebut menempati urutan kedua setelah 
Jawa Barat (mencapai 7.624 pondok atau 28,00% dari total Pondok 
Pesantren di Indonesia). Pada awal sejarah berdirinya, Pondok 
Pesantren di Indonesia masih sederhana. Secara bertahap lembaga 
pendidikan Pondok mulai teratur dengan pembangunan asrama 
penginapan santri dan kurikulum modern belajar ilmu agama 
(Masyhud, Khusnurdilo, 2003: 12, Daulay, 2009:61). 

Eksistensi Pondok Pesantren memiliki beberapa alasan. 
Pertama, model pengelolaan pondok pesantren sesuai dengan 
kearifan lokal, berbasis masyarakat tradisional dan memiliki 
hubungan baik dengan masyarakat sekitar (Mashud, 2003:12). 
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Kedua, Pondok Pesantren bebas beradaptasi sesuai kebutuhan 
perkembangan zaman dengan tetap mempertahankan nilai-nilai 
Islam (Ashrohah, 2011:67). Ketiga, Pondok Pesantren memiliki 
skema pembangunan akomodatif menyesuaikan jenis pemba- 
ngunan modern (Mulkan, 2012:23). Terdapat tiga tipologi Pondok 
Pesantren, antara lain: (1). Pondok Pesantren Salafiyah atau murni 
mengaji dan membahas kitab kuning (2). Pondok Pesantren modern 
atau fokus pengembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi, serta 
(3). Pondok Pesantren Kolaboratif atau kombinasi pembelajaran 
kitab kuning serta ilmu pengetahuan dan tekhnologi. 

Pendidikan memegang peran penting dalam mempersiapkan 
individu memasuki lapangan kerja. Santri harus siap belajar secara 
langsung (teori dan praktik) untuk memasuki dunia kerja, seperti 
belajar komunikasi, memahami nilai-nilai perilaku organisasi, 
etika Islam, materi yang mendukung keahlian kerja dan kemam- 
puan kognitif lain (Fasih, 2008). Kebijakan pendidikan yang sesuai 
dengan kebutuhan pasar dibutuhkan dalam mencapai tujuan 
ekonomi makro dan kesejateraan masyarakat (Lewin, 2000). Ke- 
rangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) merupakan acuan 
kurikulum yang mendekatkan dunia pendidikan dengan pelatihan 
kerja dan pengalaman kerja. Kurikulum tersebut berupaya agar 
lulusan pendidikan tinggi memiliki capaian pembelajaran sebagai- 
mana capaian kompetensi yang dimiliki seseorang yang mengikuti 
pelatihan kerja atau pengalaman kerja. Pemberian pengakuan kom- 
petensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor, 
merupakan pembeda KKNI dengan kurikulum sebelumnya. 

Pendidik yang disiplin, fasilitas kampus yang mendukung, 
serta keahlian para pendidik merupakan bagian penting bagi 
pelaksanaan kurikulum KKNI (Amin, 2018). Tugas utama pendidik 
adalah mengembangkan perencanaan, proses dan penilaian pem- 
belajaran yang sejalan dengan Capaian Pembelajaran (CP) lulusan 
yang telah ditetapkan dalam panduan pengembangan kurikulum 
KKNI. Kedisiplinan dalam melaksanakan kegiatan perkuliahan 
terbentuk melalui proses internal (kesadaran, minat, motivasi dan 
mindset) serta proses eksternal (keteladanan, nasihat, pelatihan dan 
kondisi lingkungan kerja). Lingkungan kerja yang terartur untuk 
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membentuk kedisiplinan diibaratkan sebagai kegiatan koordinasi 
yang baik dan saling menguatkan antar tenaga akademik dan 
mahasiswa. Sebagaimana firman Allah dalam surat Ash-Shaff ayat 
4 berikut: 


ja Haa Jati MIS Lita SA ci Ga Gaal Gg ON Il 
Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya dalam 


barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang 
tersusun kokoh. (Ash-Shaff (61J:4) 


Tenaga akademik (dosen) yang profesional dan ahli akan 
mendukung proses pendidikan. Perintah dalam Al-Ouran untuk 
menjadi tenaga akademik yang sesuai bidang keahlian juga 
disebutkan, OS. Al-Israa’ [17]:84 berikut: 

Mata cerna! a Alai ai Sow sa Oak OS Ja 
Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya! masing-masing”. 
Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalanNya. (OS. 
Al-Israa’ (17):84) 


Tiga tujuan utama dalam penelitian ini, antara lain: 1). Me- 
ngetahui pengaruh kedisiplinan terhadap pelaksanaan kurikulum 
KKNI. 2). Mengetahui pengaruh fasilitas kampus terhadap pelak- 
sanaan KKNI dan 3). Mengetahui pengaruh keahlian dosen terhadap 
pelaksanaan KKNI. Ketiga tujuan dianalisis menggunakan pende- 
katan kuantitatif. Yayasan Pondok Pesantren Oomaruddin sebagai 
Pondok Pesantren tertua di wilayah Gresik (berusia 200 tahun) 
layak dijadikan subyek penelitian. Pendidikan tinggi di Oomaruddin 
dibangun sejak tahun 1986 (Sekolah Tinggi Ilmu tarbiyah yang 
sekarang menjadi IAI Oomaruddin) serta sekolah tinggi yang lain, 
Keguruan atau STKIP dan teknik atau STTO. Laporan penerimaan 
mahasiswa baru di Yayasan Pondok Pesantren Oomaruddin 
(YPPO) tercatat fluktuatif setiap tahun dengan rata-rata 450 
mahasiswa pertahun, dengan rincian 50% masuk ke Institut 


1 Termasuk dalam pengertian Keadaan disini ialah tabiat dan pengaruh alam 
sekitarnya. 
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Agama Islam @omaruddin Gresik, 40% masuk Sekolah Tinggi 
Tekhnik Oomaruddin dan 10% masuk Sekolah Tinggi Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Oomaruddin. Tingginya minat masyarakat 
terhadap permintaan pendidikan tinggi tersebut didominasi 
mahasiswa dari area Ujung Pangkah, Sidayu, Dukun, Bungah, 
Manyar dan Gresik serta Mahasiswa luar pulau yang mondok 
sekaligus kuliah. Kondisi tersebut diharapkan dapat mengukur 
tingkat pelaksanaan kurikulum yang mengacu pada KKNI di 
PTAI berbasis Pondok Pesantren. 


Metode Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah PTAI Oomaruddin Gresik. Objek yang 
diteliti adalah kedisiplinan, fasilitas kampus, keahlian dosen serta 
pelaksanaan kurikulum KKNI. Sebanyak 50 responden yang dipilih 
dengan metode guota sampling, diminta untuk mengisi kuisioner 
secara online dengan link. Pendekatan penelitian menggunakan 
metode kuantitatif deskriptif melalui analisis model regresi linier 
berganda. Analisa data dalam penelitian ini dilakukan meng- 
gunakan SPSS 22. Hubungan antara variable bebas dan terikat 
dalam penelitian ini disajikan pada gambar 1. 


Keterangan: 
Y = Variabel terikat 
Fasilitas Kampus » X = Variabel 
(x2) -> H = Hipotesis 
= Uji pengaruh parsial 


= Uji pengaruh simultan 


Keahlian Dosen 


(x3) 


Gambar 1: Hubungan antar variabel dalam penelitian 


Penentuan model analisis model penelitian menyesuaikan 
pada tujuan penelitian. Uji validitas serta reliabilitas data, Uji 
tstaisik dan Uji fisik digunakan untuk menjawab hipotesis 
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penelitian. Model penelitian dapat ditulis sebagai berikut: 


Y = Bo + B1Xı + B2X2 + B3X3+ e 


Dimana: 

Y = Pelaksanaan KKNI 

Bo = Konstanta 

1,23 - Koefisien Pengganda Regresi 
X1 - Disiplin 

X2 - Fasilitas 

X3 - Keahlian Dosen 

ei = Standar Error 


Adapun hipotesis (H) yang dibangun dari tiga model tersebut, 

antara lain: 

1). Hi: Secara parsial, variabel disiplin (X1) signifikan berpengaruh 
terhadap pelaksanaan KKNI (Y) 

2). H2: Secara parsial, variabel fasilitas (X2) signifikan berpengaruh 
terhadap pelaksanaan KKNI (Y) 

3). H3: Secara parsial, keahlian dosen (X3) signifikan berpengaruh 
terhadap Pelaksanaan KKNI (Y) 

4). Ha: Secara simultan, variabel disiplin (X1), fasilitas (X2) dan 
keahlian dosen (X3) signifikan berpengaruh terhadap 
Pelaksanaan KKNI (Y) 


Hasil dan Pembahasan 

1. Pengumpulan data 

Pengumpulan data menggunakan skala likert dan dilakukan pada 
bulan November 2018. Metode sampling yang digunakan adalah 
guota sampling atau jenis pengambilan sampel non-probabilitas 
dengan teknik penetapan jumlah tertentu sebagai target yang 
harus dipenuhi dalam pengambilan sampel populasi (Sugiyono, 
2011). Uji validitas dan reliabilitas kuisioner online dilakukan 
dengan perangkat SPSS 22. Pemilihan responden lintas program 
studi pada masing-masing PTAI diharapkan dapat mengukur 
persepsi mahasiswa atas pelaksanaan kurikulum KKNI secara 
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general. 


2. Analisis Karakteristik Responden 

Karakteristik responden dianalisis menurut tiga kriteria. Analisis 
pertama adalah jenis kelamin responden. Selain itu, analisis 
karakteristik usia, jenis mata kuliah dan dosen pengampu mata 
kuliah juga dilakukan dalam penelitian ini. Karakteristik usia 
dikelompokkan menjadi enam kelas dan karakteristik jenis mata 
kuliah dan dosen pengampu dikelompokkan menjadi 14 kelas 
atau lebih. Hasil analisis dapat dilihat dalam gambar 2, gambar 3 
dan gambar 4 berikut: 


KARAKTERISTIK JENIS KELAMIN 


m Laki-laki 
33% 


m Pere 


Gambar 2: Karakteristik Jenis Kelamin Responden 


Gambar 2 menjelaskan bahwa 67 persen dari responden 
adalah perempuan sedangkan 33 persen adalah laki-laki. Kondisi 
tersebut sesuai dengan karakteristik mahasiswa PTAI berbasis 
pondok pesantren, didominasi oleh mahasiswi. Arahan wali 
mahasiswi untuk kuliah sekaligus mondok (belajar ilmu agama) 
merupakan alasan utama mahasiswi memilih PTAI di YPPQ. 

Mahasiswi yang berusia diatas 19-21 tahun mendominasi 
responden (gambar 3). Jumlah mahasiswa semester IV yang 
dominan menjadi semester percobaan penerapan kurikulum yang 
mengacu pada KKNI. Terdapat 6% responden yang berusia diatas 
28 tahun dan 8% responden yang berusia antara 25-27 tahun, yang 
berarti bahwa mahasiswa PTAI berbasis pondok pesantren 
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berpeluang bukan fresh graduate Sekolah Menengah Atas (SMA) 


atau sederajat. 
| 
= Karakteristik Usia 
Responden, »28 

tahun, 6%, 6% 


KARAKTERISTIK USIA RESPONDEN 


mM Karakteristik Usia 

Responden, 16-18 
tahun, 296, 296 

m Karakteristik Usia. 

Responden, 25-27 


tahun, 8%, 8% m 16-18 tahun 


m 19-21 tahun 
m 22-24 tahun 
m 25-27 tahun 


m Karakteristik Usia 
Responden, 22-24 
tahun, 26%, 26% 

= >28 tahun 


Gambar 3: Karakteristik Usia Responden 


Adapun gambar 4 menunjukkan karakteristik mata kuliah 
yang diampu oleh dosen. Mayoritas responden menilai mata kuliah 
penelitian pengembangan, seminar proposal dan manajemen 
keuangan yang diampu oleh dosen Siti Nur Indah Rofiqoh 
(17,2%). Mata kuliah lain yang dipilih responden untuk dinilai 
adalah kepesantrenan dan Ilmu politik pendidikan yang diampu 
oleh Muhammad Najib (13,8%). Dua dosen tersebut dinilai 
responden aktif menerapkan kurikulum berbasis KKNI di PTAI 
berbasis pondok pesantren. Karakteristik khas perkuliahan dua 
dosen tersebut menyesuaikan pada kearifan lokal pondok 
pesantren. Basis masyarakat tradisional di wilayah Gresik masih 
dominan, sehingga dalam pelaksanaan perkuliahan harus adaptif, 
sesuai kebutuhan perkembangan zaman dengan tetap memper- 
tahankan nilai-nilai Islam sesuai penelitian Ashrohah (2011) yang 
berjudul The Dynamics of Pesantren: Responses toward Modernity and 
Mechanism in Organizing Transformation. 

Terdapat 18 dosen yang dipilih responden dalam pelaksanaan 
penelitian mengenai penerapan kurikulum yang mengacu pada 
KKNI. Secara keseluruhan semua dosen tersebut menerapkan 
metode belajar yang interaktif dan memiliki perencanaan, proses, 
dan penilaian pembelajaran yang sejalan dengan Capaian 
Pembelajaran lulusan yang telah ditetapkan. 
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B Nama Dosen Pengampu Mata Kuah, Naili Vellayati, 


MHI, 1.70 


3 Nama Dosen Pengampu Mata Kulah, Achmad Fahim, 
MEI, 520%, SIK 


E H. Muhammad Najib M.Pd. Bors H Ahmad Mukhotib, madi mors HAI 


m KH. Alauddin, Lc, msi? Nama Dosanggpgamaw Mptagulah, KH. Ala udi 
Lc, MSEI, 3.30%, 36 
m Ainul Khalim, M.Pd. "sia Ainah, M.Sc o 
Ahmad Falshal, MA. Mur Farah, MA, MH Alimin, HMH 


NAMA DOSEN PENGAMPU MATA KULIAH 


= Nama Dosen Pengampu Mata K 
Mukhotib, M.Pc1, 5 


E Nama Dosen Pengampu Mata Kuliah, Drs. H 
Muhtadi M.Pd.I, 5.20%, 5% 


MSiti Nur Indah Rofigoh, MM B M. Srajuddin, SIP, M.HSp.$ 


rah Hafiliyah mowiAfnyanti, M.Pd. war, Le, M.Pd. 


B Ors H. Sumardi, MM m Nur Fadhila, ME E Mah. Ya'qub S.Ag, MEI 
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(Ditinjau Berdasarkan Nama Dosen Pengampu) 


Hasil Uji Hipotesis 


1. Uji Validitas dan Reliabilitas Data Penelitian 

Hasil Uji validitas dan reliabilitas kuisioner menunjukkan 
hasil bahwa hanya satu variabel bebas (keahlian dosen) dan satu 
variabel terikat (penerapan kurikulum KKNI) yang valid dan 
reliabel. Nilai Conbach's Alpha hitung = 0,6 berarti reliabel. 
Adapun Perbandingan nilai rhiung harus lebih besar r taei. Nilai rtabel 
pada sampel 50 dan a=0,05 adalah 0,284. Analisis hasil rnitung dapat 


dilihat pada tabel 1 berikut: 


Table 1. Analisis Uji Validitas dan Reliabilitas Data 
Kuisiner Penelitian Data 


Nama Variabel Thitung 


Ytabel 


Keterangan 


Kedisiplinan 0,252 


0,284 


Tidak valid, reliabel: a=5% 
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Fasilitas Kampus 0118 | 0,284 | Tidak valid, reliabel: a=5% 
Keahlian Dosen 0,501 | 0,284 Valid, reliabel: a=5% 
Penerapan kurikulum | 0,577 | 0,284 Valid, reliabel: a=5% 
KKNI 
Sumber: Data penelitian diolah 


Hasil uji validitas dan reliablitas data tersebut merekomen- 
dasikan perubahan model penelitian. Hipotesis 1 dan Hipotesis 2 
tidak dapat diteliti menggunakan kuisioner yang telah didistri- 
busikan. Peneliti menggunakan model analisis regresi sederhana 
(hanya menganalisis variabel pengaruh keahlian dosen) pada 
model alternatif Y = Po + P3X3t e, untuk menjawab Hipotesis 3 dan 
Hipotesis 4. 


2. Uji Hipotesis 3 

Hasil uji parsial dan simultan pada model regresi akan menjawab 
pengaruh keahlian dosen terhadap penerapan kurikulum yang 
mengacu pada KKNI. Uji parsial antara keahlian dosen dengan 
penerapan kurikulum KKNI mencatat nilai thiung = 4,394 lebih 
besar dari pada nilai tua = 1,676 yang berarti bahwa hipotesis 
diterima. Penetapan tingkat kepercayaan 95 persen menunjukkan 
hasil signifikansi uji simultan fstaisik sebesar 0,00 (tabel 2). Hasil 
nilai konstanta pada persamaan model regresi sederhana dapat 
ditulis sebagai berikut: 

Y = 2,64 + 0,453 X3 

Nilai multiplier sebesar 0,453 berarti: peningkatan 100% 
keahlian dosen akan berpengaruh pada peningkatan 45% 
penerapan kurikulum KKNI di Perguruan Tinggi Agama Islam 
Berbasis Pondok Pesantren. 

Besarnya pengaruh keahlian dosen terhadap penerapan 
kurikulum KKNI ditentukan dengan uji R? yang memberikan hasil 
adjusted R square yang relatif rendah, hanya sebesar 0,26 (tabel 2). 
Hasil tersebut berarti pengaruh keahlian dosen terhadap 
penerapan kurikulum KKNI hanya sebesar 26 persen (74 persen 
dipengaruhi oleh variabel lain diluar model). Nilai pengaruh 
dibawah 50 persen merekomendasikan variabel lain (selain 
keahlian dosen) pada analisis penerapan kurikulum KKNI. Hasil 
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Uji tstatistik dan fstatisik membuktikan bahwa Hipotesis 3 dan 
Hipotesis 4 diterima. Tabel 2 berikut merangkum hasil 
perhitungan. 


Table 2. Hasil Analisis Regresi dan Analisis Koefisien 


Determinasi 
Nama Variabel | Coefficients | Std. Sig. Keterangan 
Error 
Konstanta 2,64 0,484 | 0,000 Signifikan, 
a=5% 
Keahlian Dosen” 0,453 0,103 | 0,000 Signifikan, 
a=5% 
Model Summary” Value 
R 0,524" 52,4% 
R Square 0,275 27,5% 
Adjusted R 0,260 26% 
Square 
Std. Error of the 0,588 58% 
Estimate 
Durbin-Watson 2,235 


*Dependent Variable: Penerapan Kurikulum KKNI ** Predictors: 
(Constant), Keahlian Dosen 
Sumber: Data penelitian diolah 


Penutup 

Disimpulkan bahwa keahlian dosen memiliki pengaruh signifikan 
terhadap penerapan kurikulum KKNI di Perguruan Tinggi Agama 
Islam Berbasis Pondok Pesantren. Pengaruh positif keahlian 
dosen terhadap penerapan kurikulum KKNI mendukung hasil 
penelitian Ashrohah (2011) dan Jalaluddin (2018). Penguasaan 
materi yang interaktif oleh dosen pengampu mata kuliah 
merupakan kunci sukses pelaksanaan KKNI di PTAI berbasis 
Pondok Pesantren. Dalam kurikulum yang mengacu pada KKNI, 
beban mengajar bagi dosen meliputi 3 jenis kegiatan, yaitu: (1). 
Kegiatan Tatap Muka Terjadwal (2). Kegiatan Akademik 
Terstruktur, dan (3). Kegiatan Akademik Mandiri setiap Sistem 
Kredit Semester (SKS). Menurut Permenristek dikti Nomor 44 


- 636 - 


.. Prosiding Lokakarya Internasional dan Pelatihan Metodologi Penelitian Islam Nusantara ... 


Tahun 2015 tentang Standar Nasional Perguruan Tinggi, 
ketentuan Jenis Pembelajaran SKS adalah sebagai berikut: 
Table 3. Ketentuan SKS Permenristek dikti Nomor 44 Tahun 


2015 tentang SNPT 
Jenis Pembelajaran Pengaturan Takaran Waktu 
Kuliah, responsi, atau | a.Kegiatan tatap muka 50 
tutorial menit per minggu per 
semester, 


b.Kegiatan tugas terstruktur 60 
menit per minggu per semester 
c. Kegiatan mandiri 60 menit 
per minggu per semester 


Seminar atau bentuk lain |a. Kegiatan tatap muka 100 
yang sejenis menit per minggu per 
semester: dan 

b. Kegiatan mandiri 70 menit 
per minggu per semester 


Sistem blok, modul, atau | Sesuai dengan kebutuhan 
bentuk lain dalam memenuhi capaian 
pembelajaran 


Praktikum, praktik studio, | 170 menit per minggu per 
praktik bengkel, praktik | semester 


lapangan, penelitian, 
pengabdian kepada 
masyarakat, dan/atau 


proses pembelajaran lain 
yang sejenis 


Sumber:Panduan Kurikulum KKNI 2018, direktorat PTKI Kemenag RI 
Keahlian dosen dalam penerapan kurikulum KKNI di PTAI 
berbasis pondok juga harus diperkuat dengan penguasaan nilai- 
nilai Islam. Keterbatasan studi ini adalah hanya menganalisis 
pengaruh tiga variabel bebas (dua diantaranya reliabel tetapi tidak 
valid, yaitu kedisiplinan dan fasilitas). Hal tersebut berarti 
pertanyaan kuisioner memiliki trend jawaban yang konsisten 
namun tidak dapat tepat mengukur variabel penelitian. Studi 
lanjut mengenai analisis variabel lain (status, background maha- 
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siswa, students endorser, harga, kualitas lulusan, kejasama dengan 
pengguna dan lain sebagainya) yang mempengaruhi penerapan 
kurikulum KKNI di PTAI berbasis pondok merupakan 
rekomendasi peneliti. Selain itu, peneliti juga merekomendasikan 
penelitian di Yayasan Pondok Pesantren lain, yang mempunyai 
lebih dari dua PTAI. Penelitan menggunakan metode kualitatif 
untuk mengetahui lebih mendalam mangenai variabel-variabel 
penentu penerapan kurikulum yang mengacu pada KKNI 
merupakan rekomendasi utama peneliti. 
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TRANSFORMASI MODERASI KEPEMIMPINAN 
KYAI DALAM PESANTREN: KONSTRUKSI SPIRIT 
PERADABAN ISLAM NUSANTARA 


- Moh Fadli, Mustafa Lutfi, & Rizky Febrian Supriyadi - 


ABSTRAK: | Kyai merupakan tokoh sentral dalam pesantren. Peran transformasi moderasi 
kepemimpinan kyai dalam dinamika peradaban patutlah diukir dengan tinta 
emas. Potensi pesantren begitu strategis dan potensial dalam menyokong 
perjuangan spirit peradaban Islam nusantara. Pengembangan pesantren di era 
Artikel masuk: | "evolusi industri 4.0 merupakan suatu keniscayaan, melalui penguatan 
21 September 2019 enterprenuership kaum sarungan., dan strategi model integrasi pola relasi antara 
kiai, santri, alumni dengan pendidikan jiwa kemandirian. Sehingga Embrio 
Artikel direview: | pesantren peradaban yang menyuguhkan kehidupan agamis dan menjalankan 
23 September 2019 sifat Rasulullah, menyebarkan spirit Islam sebagai agama rahmatan lil 'alamiin 
yang bersifat universal, dengan konstruksi strategi spirit peradaban islam 
nusantara yang berkebudayaan, berkemajuan dan beradab. 


Kata Kunci: Transformasi, Moderasi Kyai, Konstruksi Peradaban Islam 
Nusantara 


Pendahuluan 
Kyai merupakan tokoh yang sangat urgen dalam perjalanan 
sejarah dan peradaban. Sosok kyai sangat dihormati, disegani, dan 
ditaati dalam masyarakat khususnya di lingkungan pesantren. 
Biasanya, kyai dijadikan tempat untuk bertanya dan belajar 
mengkaji ilmu-ilmu agama, sebagai konsultan masalah sosial, 
hukum bahkan momentum politik, serta masalah-masalah lain 
yang terjadi di tengah-tengah hiruk-pikuk kehidupan masyarakat. 
Sosok kyai sebagai pemimpin informal (informal leader), 
juga dipercaya memiliki keunggulan baik secara moral maupun 
sebagai seorang alim (ra'usan fikr). Peran dan pengaruh kyai cukup 
diperhitungkan baik dikalangan lokal di mana kyai itu berada 
maupun dalam kawasan yang lebih luas, termasuk di tingkat 
nasional. Dalam lingkup lokal, khususnya pesantren, seorang kyai 
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merupakan orang yang sangat berpengaruh, karena pengaruh 
mereka sepenuhnya ditentukan oleh kualitas kekharismaan kyai. 

Abdurrahman Wahid mengemukakan bahwa dalam 
realitas kehidupan sosial religius di negeri-negeri kawasan Asia 
Tenggara, para kyai dengan berbagai julukannya (ustadz, tuan 
guru, ajengan ataupun ulama), mempunyai kedudukan yang 
sangat khas dan terhormat, sehingga mereka dilibatkan dalam 
menangani pelbagai persoalan umat dan bangsa, dari hal-hal kecil 
seperti berdoa pada perhelatan di desa-desa, hingga hal-hal yang 
lebih besar.? 

Kyai dan pesanten adalah dua sisi mata uang yang tidak 
dapat dipisahkan satu sama lain termasuk pula hubungannya 
dengan masyarakat sekitarnya, karena pada hakikatnya hubungan 
tersebut merupakan suatu rangkaian yang saling berketergan- 
tungan (simbiosis mutualisme). 

Kyai merupakan daya penggerak sumber-sumber yang 
ada, baik sumber manusia maupun non manusia, sehingga 
seorang kyai dalam tugas dan fungsinya dituntut untuk memiliki 
kebijaksanaan dan wawasan, terampil dalam ilmu-ilmu agama, 
mampu menanamkan sikap dan pandangan, serta wajib menjadi 
suri tauladan yang baik. 

Transformasi moderasi kepemimpinan kyai dalam pesantren 
secara kelembagaan diakui oleh masyarakat sebagai wadah yang 
melahirkan pemimpin-pemimpin agama (bangsa) serta mencetak 
orang-orang yang bermoral dengan berlandaskan jiwa spiritual. 
Hal tersebut yang merupakan kekhasan dari pola pendidikan 
serta output dalam suatu pesantren. Kepercayaan dan harapan 
masyarakat tersebut menuntut pesantren untuk menjaga kesinam- 
bungan kepemimpinan spiritual dan moral agama dengan mem- 
persiapkan calon-calon ulama dan da'i atau muballigh yang 
mumpuni melalui sistem pendidikan yang sesuai dengan harapan 
masyarakat. 


1 Hiroko Horikosi Kiai dan Perubahan Sosial. Jakarta: P3M, 1987, hlm. 211-212. 


2 Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi: Esai-Esai Pesantren. LkiS, Yogyakarta, 2001, hlm. 67. 
3 Sunyoto, Ajaran Tasawuf dan Pembinaan Sikap Hidup Santri Pesantren Nurul Hag, 
Surabaya: FPS IKIP, 1989, hlm. 82. 
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Pondok pesantren yang cukup besar jumlahnya dan tersebar 
di wilayah nusantara, menjadikan lembaga ini memiliki posisi 
strategis dalam mengemban peran-peran pengembangan pendidikan 
maupun sosial ekonomi bagi masyarakat sekitar. Terlebih lagi, 
dewasa ini pondok pesantren telah mengalami berbagai 
pengembangan internal yang memungkinkan besarnya peluang 
pondok pesantren untuk berperan sebagai agen pembangunan 
dalam rangka menjembatani dan memecahkan persoalan sosial 
ekonomi masyarakat pedesaan. 

Pesantren pada awal mulanya adalah lembaga pendidikan 
yang bersifat swadana. Artinya, segala biaya operasional 
pesantren ditanggung sendiri oleh kyai. Peran penting kyai dalam 
pendirian, pertumbuhan, perkembangan, dan pengurusan sebuah 
pesantren merupakan unsur yang paling esensial. Sebagai 
pemimpin pesantren, watak dan keberhasilan pesantren banyak 
bergantung pada keahlian dan kedalaman ilmu, kharismatik dan 
wibawa, serta keterampilan kyai. Dalam konteks ini, pribadi kyai 
sangat menentukan, sebab dia adalah tokoh sentral dalam 
pesantren. 

Kyai sebagai pemimpin dalam pesantren tidak hanya 
memiliki otoritas keilmuan, juga diyakini sebagai pemimpin 
spiritual keagamaan yang memberikan rasa aman, membantu 
menyelesaikan masalah-masalah keseharian, dibarengi dengan 
rasa ta'dhim dan kharisma. Legitimasi seorang kyai secara 
langsung diperoleh dari masyarakat yang menilai, tidak saja dari 
segi keahlian ilmu-ilmu agama, tetapi dinilai juga dari 
kewibawaan yang bersumber dari ilmu, kesaktian, sifat pribadi, 
dan seringkali keturunan." 

Pesantren juga merupakan institusi pendidikan yang 
sangat mandiri, tidak bisa dicampuri oleh pihak luar, baik oleh 
pemerintah sekalipun. Eksistensi pesantren di tengah-tengah 
masyarakat mempunyai makna yang sangat strategis. Lembaga 
pesantren yang berakar pada masyarakat, terutama masyarakat 
pedesaan, merupakan kekuatan tersendiri dalam membangkitkan 


4 Abdullah. T, Islam dan Masyarakat: Pantulan Sejarah Indonesia. Jakarta: LP3ES, 1987, 
hlm. 33. 
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semangat dan gairah masyarakat untuk meraih kemajuan menuju 
ke arah kehidupan yang makin sejahtera. 

Pembaruan pesantren juga diarahkan untuk fungsionalisasi 
atau tepatnya refungsionalisasi pesantren sebagai salah satu agen 
pembangunan masyarakat. Kedudukan dan posisinya yang khas 
dianggap bisa menjadi alternatif pembangunan yang bertumpu 
pada masyarakat itu sendiri (people centered development) dan 
berfungsi ganda sebagai pusat pengembangan pembangunan 
yang berorientasi pada nilai. 

Pengembangan pesantren melalui pemanfaatan teknologi 
menjadi suatu keniscayaan. Era distrupsi dan gejala revolusi 
industri 4.0 berdampak signifikan terhadap perubahan, baik di 
bidang ekonomi maupun sosial budaya, tidak terkecuali dengan 
pesantren. Perkembangan teknologi yang semakin cepat meng- 
haruskan pesantren bisa beradaptasi dan melakukan perubahan. 
Elemen pesantren seperti santri dituntut memiliki intelektualitas 
yang luas, yang bisa menggabungkan antara kehidupan dunia dan 
akhirat. Tantangan santri di era sekarang sangatlah berbeda, 
dengan adanya kemajuan zaman dan perkembangan globalisasi. 
Disamping menekuni kajian keagamaan yang sangat kental, seperti 
kajian kitab kuning, moral, tatakrama, tawadhu, santri harus 
mengimbanginya dengan kemampuan intelektual dan teknologi 
(imtak dan iptek). 

Dunia pesantren dan santri memasuki babak baru yang 
dihuni oleh generasi post-milenial, yakni satu strip diatas milenial. 
Generasi yang hidup dalam kemajuan informasi dan teknologi ini 
tentu saja memiliki pola hidup berbeda dengan generasi-generasi 
sebelumnya. Perubahan besar-besaran akan terjadi di berbagai 
aspek kehidupan, tak terkecuali dunia pendidikan. Dalam hal ini 
pesantren pun akan mengalami tantangan baru untuk bisa tetap 
berdiri ditengah-tengah generasi milenial. 

Dunia telah berevolusi menuntut santri harus mampu dan 
terbuka menghadapi tantangan kemajuan teknologi era revolusi 
industri 4.0 ini. Lantas bagaimana moderasi pesantren dapat 


5 HS, Mastuki, et. al. (Ed), Intelektualisme Pesantren, Potret Tokoh dan Cakrawala 
Pemikiran di Era Pertumbuhan Pesantren, Jakarta: Diva Pustaka, 2003, hlm. 21. 
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bertahan dan beradaptasi di era revolusi industri 4.0 ini? 
Transformasi formulasi apa yang mesti dimiliki oleh kyai guna 
menghadapi era milenial? Pertanyaan tersebut menjadi trans- 
formasi moderasi menejemen kepemimpinan kyai dalam pesantren 
di era kemajuan teknologi dewasa ini yang menimbulkan 
kegelisahan akademik perihal epistimologi transformasi moderasi 
kepemimpinan kyai dalam pesantren: konstruksi spirit peradaban 
islam nusantara yang akan dielaborasi melalui kajian ini. 


Tranformasi Moderasi Kepemimpinan Kyai: Antara Jiwa Keman- 
dirian dan Model Enterpreneurship 

Transformasi gejala modernisasi yang berlangsung demikian 
kuatnya seperti sekarang ini menuntut seluruh elemen responsif 
terhadap gerak zaman dan peradaban. Modernisasi merupakan 
proses transformasi yang tak mungkin bisa dihindari, dan karena 
itu semua kelompok masyarakat termasuk masyarakat pesantren 
harus siap menghadapinya dan perlu merespon gejala-gejalanya 
tersebut secara terbuka dan kritis. Begitu juga dengan prilaku 
ekonomi global yang secara sadar menuntut seluruh elemen di 
negeri ini (tak terkecuali pesantren) untuk terlibat dan 
berimprofisasi didalamnya. 

Mengutip Agil Siraj ada tiga hal yang perlu dikuatkan 
dalam pesantren. 1) Tamaddun yaitu memajukan pesantren. 
Banyak pesantren dikelolah secara sederhana. Menejemen dan 
administrasinya masih bersifat kekeluargaan dan semuanya 
ditangani oleh kiainya. Dalam hal ini, pesantren perlu berbenah 
diri, 2) Tsagafah, yaitu bagaimana memberikan pencerahan kepada 
umat Islam agar kreatif-produktif, dengan tidak melupakan 
orisinalitas ajaran Islam. Salah satu contoh para santri masih setia 
dengan tradisi kepesantrenannya. Tetapi, mereka juga harus akrab 
dengan komputer dan berbagai ilmu pengetahuan serta sains 
modern lainnya, 3) Hadhara, yaitu membangun budaya. Dalam hal 
ini bagaimana budaya kita dapat diwarnai oleh jiwa dan tradisi 
Islam. Pesantren diharap mampu mengembangkan dan 
mempengaruhi tradisi yang bersemangat Islam di tengah 
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hembusan dan pengaruh dahsyat globalisasi yang berupaya 
menyeragamkan budaya melalui produk-produk teknologi. 

Eksistensi pesantren bukan semata lembaga pendidikan 
yang berbasis keagamaan, melainkan juga bisa dijadikan sebagai 
pusat penggerak ekonomi bagi masyarakat pedesaan. Dalam 
sejarah perkembangannya pesantren telah menumbuhkan 
semangat kewirausahaan kepada para santri yang kemudian 
menjadi pengusaha-pengusaha pribumi. Etos kewirausahaan itu 
terbentuk dengan merujuk pada ajaran Islam sebagai sumbernya. 
Al-Ouran dan Hadist mengandung banyak doktrin ajaran untuk 
melakukan kegiatan ekonomi. Islam adalah agama yang sangat 
mementingkan kerja atau amal. Islam tidak menghendaki bahkan 
membenci orang yang bermalas-malasan. Ajaran Islam mengandung 
pandangan-pandangan yang tidak hanya memotivasi umat untuk 
mengembangkan kewirausahaan tetapi membiasakan berprilaku 
jujur dalam berdagang.” 

Perkembangan pesantren diharapkan dapat melahirkan 
wirausahawan yang dapat mengisi lapisan-lapisan usaha kecil dan 
menengah yang handal dan mandiri. Sebenarnya yang diperlukan 
hanyalah menghidupkan kembali tradisi yang kuat di masa 
lampau dengan penyesuaian pada kondisi masa kini dan pada 
tantangan masa depan. 

Selaras dengan hal tersebut eksistensi pesantren dan model 
kewirausahaan yang dikembangkannya kyai yang nota bene 
sebagai kaum sarungan.8' Kaum sarungan ini, pada hakekatnya 
sebenarnya mewakili kaum mayoritas negeri ini. Komunitas 


é Sebagaimana dikutip dalam Jazim Hamidi & Mustafa Lutfi, Enterpreneurship Kaum 
Sarungan, Pustaka Khalifah Jakarta, 2010, hlm. 16. 

7 Ibid. 

8 Kaum sarungan tidak hanya kyai, santri dan komunitas pesantren yang 
menyandang predikat tersebut. Percaya atau tidak, salah satu komponen masyarakat 
terbesar di negeri ini adalah kaum sarungan atau pemakai sarung dan kain pelekat. Sarung 
yang selama ini sekedar menjadi pelengkap pakaian kaum pinggiran, akan tetapi 
sebenarnya justru adalah salah satu identitas bangsa ini. Kalau mau jujur, sarung dipakai 
mulai dari Sabang sampai Merauke. Ada yang dipakai buat pelengkap baju teluk belanga, 
ada yang dipakai untuk sholat, ada juga yang digunakan untuk acara-acara peribadatan 
dan adat seperti di Bali dan Nusa Tenggara, dan yang paling banyak digunakan untuk 
bersantai. Lihat dalam Jazim Hamidi & Mustafa Lutfi, Enterpreneurship Kaum Sarungan, 
Pustaka Khalifah Jakarta, 2010, hlm 34. 
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pemakai sarung terbesar di dunia hanya ada di negeri ini. Sarung 
sebenarnya bukan hanya sekedar pakaian. Sarung adalah lambang 
kebebasan, ekspresi dari keterlepasan dari kungkungan celana, 
sabuk, dan bahkan beban pekerjaan. Sarung adalah ekspresi dan 
wajah sebenarnya dari rakyat Indonesia. Ekspresi keluguan dalam 
menghadapi segala problematika hidup. Ekspresi kelurusan 
dalam menyikapi segala godaan yang datang. Ekspresi keluwesan 
tapi tanpa meninggalkan fungsi dan tujuan. Ekspresi kebersamaan 
antar anggota masyarakat. Ekspresi keramahan dan kebaikan hati, 
karena sarung bisa dipinjamkan ke siapa saja tanpa mengubah 
bentuk aslinya. Sarung dari segi bentuknya lurus, panjang, kadang 
dijahit kedua ujungnya, kadang tidak. Secara filosofis sarung 
memanjang lurus dari bawah ke atas, dari bumi ke Sang Pencipta.” 

Transformasi moderasi kepemimpinan kyai dalam pengem- 
bangan model entrepreneurial kaum sarungan yang melibatkan 
kolaborasi antara peran dan figur kyai, pemberdayaan santri dan 
jejaring alumni. Potensi tersebut menyebabkan pesantren terus 
eksis dari zaman ke zaman. Pesantren dengan berbagai demensinya 
diakui memiliki potensi kemandirian yang patut dijadikan contoh 
oleh lembaga maupun institusi pendidikan manapun. Pesantren 
lahir bukan untuk kepentingan komersialiasasi pendidikan dan 
orientasi bisnis oleh pendirinya, akan tetapi pesantren dan kaum 
sarungannya berikhtiar untuk menopang kehidupan yang 
berorientasi pada fiddunyahasanah dan wafilakhiratihasanah. Tradisi 
dan eksistensi pesantren yang dikembangkan oleh mereka yang 
menyandang gelar kaum sarungan merupakan penjelmaan nilai- 
nilai Islam yang dianut sebagai implementasi dari hablumminannas 
dan hablumminallah (suatu hubungan kausalitas yang seimbang 
antara sesama manusia dengan sang khalik). 

Dunia pesantren selain mengedepankan pada pembentukan 
manusia yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, juga 
menjadikan manusia yang mampu bersaing di dunia luar 
pesantren. Artinya setelah keluar dari pesantren mereka dapat 
memberikan satu kontribusi dalam bidang kewirausahaan. 


? Ibid. 
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Jiwa enterprenuer dapat dibentuk dengan memberikan 
motivasi kewirausahaan pada santri melalui pelatihan-pelatihan 
kewirausahaan. Misalnya mengelompokkan beberapa santri 
sesuai dengan minat dan bakatnya. Berdasarkan bakat dan minat 
tersebut digembleng oleh pesantren untuk menjadikannya sebagai 
peluang usaha. Sebut saja mereka yang gemar dan pandai dalam 
membuat kaligrafi dididik untuk mengembangkan potensi yang 
ada dalam dirinya. Melalui kerjasama dengan beberapa 
perusahaan atau home industry dalam bidang mebel untuk 
membingkai hasil kaligrafinya kemudian dijual dipasaran. 

Program kewirausahaan (entrepreneurship) di disain agar 
(santri) memiliki kemampuan hidup (life skill), kemandirian dalam 
bidang apa pun. Artinya, waktu libur dimanfaatkan untuk 
berkarya dengan wirausaha. Realitas tersebut merupakan suatu 
wujud nyata bahwa pesantren sebagai pengembang pendidikan 
keagamaan dewasa ini juga harus mampu menjadikan lulusannya 
sebagai manusia yang mandiri dan mampu bersaing dalam 
menghadapi perkembangan zaman. Pesantren tidak hanya 
melahirkan alumni yang beriman dan bertakwa, namun santri 
yang sanggup menjadi agent of change development. 

Seiring dengan perkembangan zaman, sudah saatnya 
pesantren mengembangkan kemandiriannya dengan memperluas 
basis perekonomian melalui intensifikasi maupun ekstensifikasi 
produksi. Intensifikasi produksi dapat dilakukan melalui 
pemanfaatan teknologi modern dan hasil-hasil penelitian dalam 
pengembangan unit-unit produksinya yang kebanyakan masih 
tradisional. Ekstensifikasi dilakukan dengan membuka diri pada 
peluang-peluang produksi lain yang sangat dibutuhkan oleh para 
santri dan masyarakat serta mampu menjawab tantangan 
globalisasi sekaligus meruntuhkan kapitalisme yang semakin 
“membunuh” masyarakat kecil. Sehingga pesantren dapat 
menjadi basis pengembangan ekonomi ummat. 

Untuk mewujudkan hal itu, maka pesantren setidaknya 
dapat melakukan langkah-langkah sebagai berikut: pertama, 
pesantren dapat membuka diri terhadap perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi modern dan hasil-hasil penelitian 
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dalam pengembangan ekonomi. Keterbukaan pesantren terhadap 
dunia luar sangat diperlukan karena dengan mengetahui perkem- 
bangan dunia luar dapat menjadi peluang usaha bagi pesantren. 

Kedua, pesantren semestinya menyediakan sumber daya 
manusia yang memadai melalui pelatihan-pelatihan bagi santri 
dalam berbagai bidang garapan ekonomi di pesantren maupun di 
luar pesantren, sehingga karya para santri memiliki daya saing 
yang tinggi serta dapat dipasarkan secara luas. 

Ketiga, membangun jaringan ekonomi antar pesantren, 
santri sebagai alumni pesantren, masyarakat dan pemilik modal. 
Jaringan ekonomi antar pesantren selain memberikan keuntungan 
secara ekonomi, juga mampu meningkatkan hubungan kerjasama 
diantara pesantren. Banyaknya jumlah pesantren dengan ribuan 
santri tentu banyak kebutuhan yang harus dipenuhi yang tidak 
mungkin dapat disediakan sendiri oleh pesantren tersebut. Oleh 
karenanya jaringan ekonomi pesantren akan dapat menyediakan 
informasi produksi dan kebutuhan diantara pesantren sehingga 
pasar dan distribusi produksi ekonomi dari pesantren akan 
semakin luas. Dengan demikian pesantren akan semakin kuat dan 
mandiri, yang pasti juga akan dirasakan oleh para santri maupun 
alumni. Tingkat ketaatan dan keeratan ikatan emosional antara 
pesantren dengan alumni dapat memberikan efek positif untuk 
semakin memperluas jalur distribusi dan pengembangan pasar, 
sehingga alumni dapat menjadi penghubung (mediator) antara 
pesantren dengan masyarakat. Alumni yang sudah keluar dari 
pesantren tetap memberikan peran dalam kemajuan pesantren, 
karena mereka adalah sampel dari kehidupan pesantren. 

Keempat, kerjasama dengan pemilik modal menjadi bagian 
penting dalam pengembangan pesantren, karena selama ini 
ekonomi santri hanya dibangun dengan keterbatasan modal. 
Disinilah peran dan tugas sentral seorang kyai dalam memberikan 
pengaruh kepada masyarakat sekitar, termasuk pemilik modal. 
Apabila sudah ada rasa kepercayaan terhadap kyai, maka kerja 
sama mudah dilakukan. 
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Embrio Pesantren Peradaban Suatu Konstruksi Spirit Peradaban 
Islam Nusantara 

Pesantren sebagai salah satu lembaga yang concern terhadap 
pendidikan mempunyai sebuah komitmen yang luhur yakni turut 
berkontribusi untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dengan 
berusaha mengembangkan suatu paradigma baru kepada masya- 
rakat. Peran santri dan alumni pesantren dikenal sebagai figur 
teladan karena berkah didikan pola kemandirian sang kyai. 
Sebagai figur teladan dalam kehidupan bermasyarakat, 
seyogianya kaum sarungan dapat memberikan kontribusi positif 
bagi lingkungan sekitarnya. Hal tersebut tentu tidak terlepas dari 
pendidikan yang mereka dapatkan selama dalam pesantren. 

Pesantren dan kaum sarungan tentunya tidak sulit untuk 
menerapkan empat sifat nabi. Embrio pesantren peradaban yang 
menyuguhkan kehidupan agamis menjadikan santri lebih mudah 
untuk menjalankan ajaran agama Islam, karena kesadaran bahwa 
hidup adalah sementara dan tujuan akhir dari hidup adalah 
mendapat ridho Allah SWT. Dengan menjalankan sifat Rasulullah, 
maka ridho Allah SWT akan mudah diraih. Kaum sarungan 
sebagai kader-kader agamis dapat menjadi enterpreneur teladan 
bagi perkembangan peradaban. 

Usaha yang dijalankan tidak bertentangan dengan ajaran 
agama begitu juga manajemennya tidak akan merugikan orang 
lain, namun yang lebih ditekankan adalah kesejahteraan ummat 
manusia. Ilmu berdagang ala nabi yang dipelajari ketika dalam 
pesantren menjadi pedoman dalam menjalankan usahanya. Bukan 
hanya dari keberhasilan usaha yang dicapai namun bagaimana 
proses untuk mencapai puncak usaha. Dengan lahirnya 
entrepreneur kaum sarungan dapat menghapus penguasaan 
ekonomi kapitalis dimana siapa yang kuat akan memakan yang 
lemah, sehingga mereka yang lemeh akan semakin terinjak-injak. 

Kiprah kaum sarungan sangat terlihat nyata apabila 
mereka bekerja secara optimal untuk mewujudkan kesejahteraan 
rakyat dengan tetap berpegang pada nilai-nilai moral dan agama. 
Kesejahteraan bukanlah milik pemegang modal semata, namun 
semua lapisan masyarakat juga memiliki hak yang sama. Sudah 
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selayaknya kapitalisme ekonomi dibumihanguskan diganti 
dengan perkonomian yang berpegang pada nilai-nilai agama. 
Disinilah peran entrepreneur kaum sarungan dalam menularkan 
gagasan perkonomian yang mampu memberikan keadilan bagi 
semua ummat manusia sebagaimana spirit Islam yang diajarkan 
oleh Rasulullah Nabi Muhammad SAW. 

Spirit Islam sebagai agama rahmatan lil 'alamiin yang 
bersifat universal. sejatinya tidak hanya ditujukan kepada satu 
kelompok golongan atau negara tertentu, melainkan seluruh umat 
manusia, bahkan jagat raya. Namun demikian, pemaknaan 
universalitas Islam dalam kalangan umat muslim sendiri tidak 
seragam. Ada kelompok yang mendefnisikan bahwa ajaran Islam 
yang dibawa Nabi Muhammad SAW yang nota-bene berbudaya 
Arab adalah fnal, sehingga harus diikuti sebagaimana adanya. 
Ada pula kelompok yang memaknai universalitas ajaran Islam 
sebagai yang tidak terbatas pada waktu dan tempat, sehingga bisa 
masuk kebudaya apapun. 

Kelompok pertama berambisi menyeragamkan seluruh 
budaya yang ada di dunia menjadi satu, sebagaimana yang 
dipraktekkan Nabi Muhammad. Budaya yang berbeda dianggap 
bukan sebagai bagian dari Islam. Kelompok ini disebut kelompok 
fundamentalis. Sementara kelompok kedua menginginkan Islam 
dihadirkan sebagai nilai yang bisa memengaruhi seluruh budaya 
yang ada. Islam terletak pada nilai, bukan bentuk fsiik dari 
budaya itu. Kelompok ini disebut kelompok substantif. Ada satu 
lagi kelompok yang menengahi keduanya, yang menyatakan, 
bahwa ada dari sisi Islam yang bersifat substantif, dan ada pula 
yang literal.! 

Menurut Ishom Syaugi, bahwa Islam Nusantara hendak 
mewujudkan budaya dan peradaban baru dunia yang berbasis 
pada nilai-nilai luhur dan universal keislaman dan kenusantaraan. 
Di sini, nilai Islam dan kenusantaraan sejajar, sehingga keduanya 
menghasilkan peradaban baru. (3) Islam merasa sejajar dalam 


10 Abdurrahman Kasdi, Fundamentalisme Islam Timur Tengah: Akar Teologi. Kritik 
Wacana dan “Politisasi Agama”. Jurnal Tashwirul Afar. Lakpesdan NU Jakarta. 2000. No. 3., 
hlm. 20. 
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wilayah teologis (sistem kepercayaan) dan peribadatan dengan 
budaya lokal, tetapi di antara keduanya tidak ada saling sapa 
melainkan saling menghormati atau toleransi. Ini dibuktikan 
dengan adanya UUD dan Pancasila yang dijadikan sebagai dasar 
negara Indonesia. Senanda dengan pernyataan di atas Musthofa 
Bisri menguraikan: “Islam Nusantara yang telah memiliki wajah 
yang mencolok, sekaligus meneguhkan nilai-nilai harmoni sosial 
dan toleransi dalam kehidupan masyarakatnya, Negara Kesatuan 
Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang 
Dasar 1945 serta bersendikan Bhinneka Tunggal Ika, secara nyata 
merupakan konsep yang mencerminkan pemahaman Islam ahl as- 
sunnah wa al-jama'ah yang berintikan rahmat." 

Sudah saatnya jendela lokal menuju pintu global melalui 
cetak biru peradaban islam nusantara dapat menunjukkan posisi 
strategisnya sebagai “agen” Islam rahmatan lil 'alamiin di 
Indonesia dan di seluruh dunia. Dari aspek pemahaman, 
pengamalan dan budaya islam nusantara sangat menjanjikan 
untuk dijadikan pegangan dunia Islam, dengan dibuktikan oleh 
peran islam nusantara dalam sejarah Indonesia yang mampu 
menjaga perdamaian dalam sejarah kebangsaan Indonesia. 

Embrio pesantren peradaban dalam merajut spirit cetak 
biru peradaban islam nusantara selain mengibarkan konsep ideal 
dalam mendakwahkan Islam dengan cara berdialog dengan 
budaya lokal secara damai, sopan-santun, dan tanpa kekerasan. Di 
sisi urgensi penguatan ekonomi gerakan ummat yang gradual 
juga tak kalah pentingnya guna menopang perjuangan yakni 
melalui penguatan basis ekonomi pesantren dengan entrepreneur- 
ship kaum sarungan. 

Untuk mewujudkan itu, maka pesantren peradaban dengan 
spirit islam nusantara membutuhkan satu agen pengembangan 
ekonomi pesantren yang mungkin dapat dilakukan oleh pesantren 
itu sendiri, atau oleh organisasi luar bentukan pesantren. Disinilah 
peran organisasi-organisasi yang memiliki kedekatan secara 
kultur dengan pesantren tetapi yang memiliki sistem struktur 


1 Khabibi Muhammad Luthfi, Islam Nusantara: Relasi Islam dan Budaya Lokal, Shahih, 
Vol. 1 No 1. Januari-Juni 2016, IAIN Surakarta, hlm. 9. 
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yang baik, kemampuan mengorganisir dan semangat yang kuat. 


Beberapa pilihan langkah dan strategi yang perlu dilakukan 


antara lain: 


1. 


Pertama, Penyusunan kerangka kerja. Penyusunan kerangka 
kerja mutlak dibutuhkan karena akan menjadi pijakan, arah 
dan tujuan yang hendak dicapai. 


. Kedua, melakukan pendataan (inventarisir) potensi ekonomi 


pesantren baik melalui data-data jadi maupun penelitian 
langsung terhadap potensi pesantren dan masyarakat 
disekitarnya sehingga dapat menemukan gambaran yang 
lengkap untuk mengklasifikasikan bidang dan wilayah potensi 
ekonomi yang akan dikembangkan. 


. Ketiga, berdasarkan temuan-temuan itu kemudian dijadikan 


acuan dalam menganalisis peluang-peluang usaha jaringan dan 
mengorganisir pesantren untuk masuk dalam jejaring tersebut. 
Langkah selanjutnya adalah melakukan konsolidasi dengan 
pesantren-pesantren untuk membangun satu sinergi dan 
komitmen bersama baik dalam membentuk organisasi jaringan 
ekonomi maupun dalam pemberdayaan pesantren dalam 
bidang ekonomi secara berkelanjutan. 


. Keempat, berdasarkan komitmen diatas, maka langkah yang 


paling krusial adalah realisasi kerja jaringan. Hal ini menjadi 
langkah paling vital, karena dari situlah secara langsung 
manfaat, kekurangan dan berbagai tantangan akan diketahui. 
Langkah selanjutnya mulai menerapkan standarisasi mutu 
produk jaringan dan secara terus-menerus berinovasi untuk 
menemukan trobosan-trobosan baru dalam menjawab 
kebutuhan masyarakat. 


. Langkah yang terakhir dan harus dilakukan adalah evaluasi. 


Evaluasi bukan berarti menandakan akhir dari sebuah aktivitas 
tapi menjadi langkah awal dalam menyusun kerja-kerja 
selanjutnya.!? 

Langkah dan strategi di atas harus ditopang dengan moralitas 


yang tinggi. Hal tersebut setidaknya diwujudkan dengan mene- 


rapkan empat sifat nabi dalam setiap aktivitas jaringan, yaitu 


12 Jazim Hamidi & Mustafa Lutfi Ibid op.cit. hlm. 17. 
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siddig (berlaku jujur), tabligh (menyampaikan), amanah (dapat 
dipercaya) dan fathonah (profesional). Dengan berpegang pada 
empat sifat itu dan dibarengi dengan strategi-strategi di atas, 
maka peningkatan ekonomi dan kesejahteraan umat dan embrio 
pesantren peradaban dalam merajut spirit cetak biru peradaban 
islam nusantara yang gemilang akan menjadi sebuah kenyataan. 
wallahua'klam bis showab. 


Poscriptum 

Potensi pesantren yang sangat strategis dalam kehidupan, dapat 
menjadi magnet yang potensial untuk menyokong perjuangan spirit 
peradaban islam nusantara melalui penguatan enterprenuership. 
Eksistensi dan pengembangan pesantren diperlukan di era 
revolusi industri 4.0 dengan melakukan beberapa strategi update 
dan model integrasi pola relasi antara kiai, santri, alumni dan 
model pendidikan kemandirian serta jiwa entrepreneurship. 
Transformasi moderasi kepemimpinan Kyai dalam pesantren 
pencetak manusia-manusia yang berakhlak, cerdas prospektif dan 
progresif, menjadikannnya sebagai figur teladan bagi masyarakat 
dengan sumber daya manusia bernilai tinggi. Pesantren menjadi 
lembaga pembawa perubahan peradaban. Embrio pesantren pera- 
daban yang menyuguhkan kehidupan agamis dan menjalankan 
sifat Rasulullah, menyebarkan spirit Islam sebagai agama rahmatan 
lil 'alamiin yang bersifat universal, dengan konstruksi strategi dan 
spirit peradaban islam nusantara yang berkebudayaan dan 
berkemajuan. 
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TAUHID SOSIAL: 


KONSTELASI PEMIKIRAN TAUHID MUKHTAR 
AMBAI KERINCI DAN IMPLIKASINYA TERHADAP 


TUJUAN PENDIDIKAN ISLAM 
- Muhamad Yusuf - 


Penelitian ini mencoba mendeskripsikan pemikiran Mukhtar Ambai Kerinci 
tentang pengajaran tauhid berdimensi sosial. Mukhtar adalah ulama kharismatik 
dan santun. Disebut demikian sebab ia sangat tegas dalam masalah agidah tapi 
sederhana dalam hidup. Ia sangat peduli terhadap kondisi keberagamaan umat 
Islam Kerinci. Ia gelisah menyaksikan cara beragama mereka yang masih 
mencampuradukkan antara tauhid hakiki dengan praktik warisan agama 
sebelumnya. Melalui kajian fenomenologis, ditemukan bahwa Mukhtar Ambai 
telah mencoba melakukan perubahan ideologi-sosial masyarakat Kerinci melalui 
pendidikan. Hal ini ia lakukan dengan cara menerjemahkan ajaran tauhid ke 
dalam tindakan nyata sehari-hari. Ia mengajarkan Tauhid dan ibadah yang ideal 
yang dapat berimplikasi terhadap kehidupan nyata, tidak berhenti hanya sebatas 
pengetahuan. Menurutnya eksistensi manusia di dunia harus dapat mengantar- 
kannya menjadi hamba Allah yang senantiasa tunduk kepada-Nya, sekaligus 
menjadi waki-Nya di bumi guna menjaga keharmonisan antar sesama dan 
lingkungannya. Keyakinan kepada Allah dan sifat-sifat-Nya harus mampu 
terejawantahkan dalam hubungan sesama dan dengan alam sekitar. Inilah hal 
mendasar yang harus diajarkan dalam pendidikan Islam sehingga melahirkan 
pribadi-pribadi di samping memiliki agidah yang kuat, taat menjalankan agama, 
berpengetahuan luas, berintegritas, juga sekaligus memiliki kepedulian sosial yang 
tinggi. 


Kunci : literasi, sorogan Al-Qur'an 


Pendahuluan 


Mukhtar Ambai —lahir 25 September 1902, merupakan tokoh ulama 
kharismatik yang dikenal sebagai seorang ulama dan cendekia- 
wan lokal yang sangat peduli terhadap kondisi keberagamaan 
umat Islam Kerinci! Kepeduliannya sangat terasa dalam karya- 
karyanya yang telah diterbitkan. Ditemukan ada empat kitab/buku 
yang ditulis oleh Mukhtar Ambai. Pada setiap lembaran awal 


1 Budi Vrihaspati, dkk., Tinjauan Sejarah Kebudayaan Islam Alam Kerinci, (Sungai 


Penuh: Bina Potensia Aditya Mahatva Yodha, 2014), h. 43 
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buku tersebut selalu menuliskan mengapa buku itu penting ditulis 
yaitu untuk memenuhi permintaan masyarakat sebagai pedoman 
mereka dalam beragama.? Dari keempat buku itu ada dua buku 
yang berbicara tentang tauhid ahlussunnah wal jamaah, dan 
selebihnya tentang ibadah mahdhah dan ibadah sunnah. Hal ini 
senada dengan apa yang diungkapkan oleh Muhamad Rosadi 
dalam Tim Penulis Balai Litbang Agama Jakarta, bahwa suatu karya 
seorang ulama, secara umum, adalah dalam rangka memudahkan 
pengajaran agama Islam kepada masyarakat umum. 

Salah satu yang membuat kegelisahan di batin Mukhtar 
Ambai adalah menyaksikan cara beragama masyarakat Kerinci 
saat itu yang masih bercampur antara ketauhidan hakiki dengan 
praktik warisan agama sebelumnya. Di samping mereka shalat, 
mereka juga tetap melakukan kegiatan-kegiatan yang berbau 
syirik. Misalnya masih menyuguhkan sesajen untuk para leluhur, 
mendatangi orang pintar (dukun) mohon pertolongan mengatasi 
berbagai kesulitan hidup yang dihadapi (dalam bahasa Ambai 
dikenal dengan NIKAN);* melakukan asyek yaitu sebuah upacara 
pemujaan kepada roh nenek moyang atau leluhur guna meminta 
berkah, keselamatan, dan rezeki, hidup materialis dan kurang 
peduli pada nasib sesama, dan seterusnya.” Bagi Mukhtar Ambai 
kondisi masyarakat Kerinci seperti ini sangat jauh dari praktik 


keagamaan Islam yang benar, karena itu harus cepat diatasi dan 


2 Ada empat buah buku karangan Mukhtar Ambai yang ditemukan, dua buku 
berbicara tentang tauhid dan dua bukunya lagi tentang ibadah (satu berisi ibadah mahdhah 
dan satunya lagi tentang ibadah sunnah). Lebih lanjut baca Mukhtar Ambai, Risalah 
Marghubah fi Oawaidah Ukhrawiyah, (Padang Panjang: Saadiyah Putra, 1971), h. 2; Mukhtar 
Ambai, Risalah Falahiyah, (Padang Panjang: Saadiyah Putra, 1971), h. 2; Mukhtar Ambai, 
Risalah Bahiyyah fi Itigad Ahli al-Sunnah, (Padang Panjang: Saadiyah Putra, 1974), h. 2, dan 
Mukhtar Ambai, Risalah Mardhiyah, (Padang Panjang: Saadiyah Putra, 1974), h. 3 

3 Muhamad Rosadi dalam Tim Penulis Balai Litbang Agama Jakarta, Pemikiran 
Moderat dalam Karya Ulama Nusantara, (Jakarta: Balai Litabang Agama, 2015), h. 136 

4 Yasak, “Sejarah Pemikiran Pendidikan Karakter Syekh H. Mukhtar bin Abdul Karim 
Ambai” Makalah Kuliah pada Pascasarjana IAIN Kerinci (tidak diterbitkan), 2005, h. 2 

5 Yunasril Ali, dkk., Adat Basendi Syara sebagai Fondasi Membangun Masyarakat Madani 
di Kerinci, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2005), h. 8 
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satu-satunya cara mengatasinya hanya melalui pendidikan. 
Sekembalinya belajar dari Makkah lalu ia mendirikan pesantren 
Jamiyatul Ihsaniyah Mukhtariyah Ambai, dengan harapan melalui 
lembaga ini cara pandang dan cara beragama masyarakat akat 
dapat dirubah secara perlahan. 

Berangkat dari fenomena yang ada, maka tulisan ini akan 
mengarah pada pemikiran tauhid sosial Mukhtar Ambai dan 
implikasinya terhadap tujuan pendidikan Islam. Tulisan ini 
berguna sebagai sumbangan informasi bagi yang berminat 
melakukan penelitian di bidang tauhid sosial, dan juga menambah 
khazanah pengetahuan dan referensi di dunia kepustakaan. 

Kajian ini didekati dengan pendekatan fenomenologis yaitu 
sebuah pendekatan yang menuntun pada pemahaman perilaku 
manusia dari kerangka berpikir pelaku yang bersangkutan,” yang 
bersumber dari karya Mukhtar Ambai sendiri dan sumber-sumber 


lain yang terkait. 


Perdebatan Akademis 

Selama ini ajaran tauhid dirasakan oleh banyak kalangan hanya 
membahas masalah-masalah melangit. Misalnya Allah memiliki 
sifat, Allah memiliki tangan atau tidak, bagaimana bentuk wajah 
wajah Allah dan lain-lain. Semua masalah itu hanya membahas 
hal-hal yang abstrak, sedangkan masih banyak sekali permasalahan 
yang lebih konkret yang dihadapi umat muslim dewasa ini dan 
perlu segera diatasi. Pada tataran empiris, kesan yang timbul 
seolah tauhid hanya untuk diyakini dan diucapkan, tidak lebih 
dari itu. Padahal praktik tauhid yang diajarkan oleh Rasulullah 
tidaklah seperti itu. Tauhid tidak berhenti hanya sebatas doktrin, 
tapi harus ditunjukkan melalui sikap dalam kehidupan. Rasulullah 


é Robert Bogdan dan Steven J. Taylor, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif: Suatu 
Pendekatan Fenomenologis terhadap Ilmu-ilmu Sosial, Terj. Arief Furchan, (Surabaya: Usaha 
Nasional, 1992), h. 18 
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menekankan bahwa Islam bukan ritual belaka, melainkan dapat 
membawa perubahan moral. Sebab Islam, di samping menjunjung 
tinggi ajaran tauhid tapi juga menjunjung tinggi nilai-nilai sosial. 
Pemikiran seperti ini melahirkan jargon “tauhid sosial” dengan 
maksud dimensi sosial dari pengakuan bahwa tiada tuhan selain 
Allah dan nabi Muhammad adalah Rasul-Nya akan teraktualisasikan 
dalam kehidupan nyata. Sebagai muslim, kalimat tauhid tersebut 
tidak cukup hanya dinyatakan dalam bentuk ucapan (lisan) dan 
diyakini dalam hati, tetapi juga harus dilanjutkan dalam bentuk 
perbuatan. Sehingga semua ibadah murni (mahdhah) seperti 
shalat, puasa, haji pun diyakini memiliki dimensi sosial. Mukhtar 
Ambai mengambil peranan yang penting dalam hal ini. Ia seorang 
ulama yang sangat konsen mengajarkan tauhid dan beribadah 
yang benar kepada masyarakat Ambai di satu sisi, dan di sisi lain 
ia juga antusias mengaktualkan nilai-nilai sosial di tengah-tengah 
mereka. Ia menanamkan rasa peduli sosial kepada masyarakatnya 
melalui pengajian/pendidikan. Ia mengajarkan bahwa diantara 
makhluk tuhan harus saling menghormati dan membantu antara 
satu sama lain.” Manusia tidak dibenarkan hidup egois, hanya 
memikirkan kepentingan diri sendiri saja tetapi harus bisa 
bermasyarakat, karena itu ia sangat menggalakkan gotong royong 
dalam berbagai hal, ia juga membuat kartu kematian yang 
gunanya untuk membantu meringankan beban keluarga yang 


ditimpa musibah kematian, dan lain-lain. 


Pembahasan 
Berbicara mengenai tauhid sosial, Amien Rais, salah seorang peng- 
gagas pemikiran tauhid sosial di Indonesia, mengungkapkan bahwa 


konsep tauhid sosial memiliki kaitan erat dengan pengertian 


7 Mukhtar Ambai, Risalah Bahiyah fi Itigad Ahli al-Sunnah, (Padanga Panjang: Sadiyah 
Putra, 1974), h. 20 
8 Yasak, Guru Pesantren, Wawancara, Januari 2019 


- 661 - 


..PWLTN PWNU Jawa Timur ... 


tauhid itu sendiri, yang secara etimologis berasal dari kata wahhada- 
yuwahhidu-tauhidan, berarti meng-esa-kan atau menyatukan. Ru- 
musannya berupa kalimat La Ilaha illa Allah, tiada tuhan kecuali 
Allah.” Allah bersifat transenden. Karenanya tauhid menegaskan 
tidak ada substansi apapun di alam ini yang dapat menjadi 
“simbol Tuhan” atau yang menyerupai-Nya.'/ 

Nilai tauhid tentang predikat Tuhan Yang Maha Esa, hanya 
layak disematkan kepada Allah Swt. Konsep keagungan Tuhan ini 
meski diyakini oleh setiap individu yang mengantarkannya 
memahami bahwa ia hanyalah sebagai hamba Allah. Hubungan 
seperti ini diikat oleh bingkai teologis, di mana seorang muslim 
yang telah bertauhid setidaknya ia memiliki sisi dirinya sebagai 
abdullah (hamba Allah) yang memiliki keterikatan vertikal dengan 
khaliknya." Tidak berhenti sampai di situ, ia juga harus memiliki 
kepekaan sosial dan mampu membaca lingkungan sekitarnya 
sehingga mampu berperan sebagai khalifatullah fil ardh (wakil 
Allah di muka bumi) untuk memakmurkan bumi sebagai ikatan 
horizontal dengan sesama.?? Dengan itu, sebenarnya tauhid bisa 
dimengerti dalam dua dimensi, yaitu dimensi normatifitas agidah 
dan dimensi praksis sosial. Diksi yang digunakan al-Quran 
mengenai iman yang harus diikuti dengan amal shalih merupakan 
otensitas ajaran tauhid. Perintah melaksanakan zakat, shadagah, 
infag, puasa, haji, gurban dan lain-lain kesemuanya itu sangat 


terkait dengan persoalan sosial. Sehingga kegiatan ibadah bukan 


9 M. Amien Rais, Tauhid Sosial: Formula Menggempur Kesenjangan, (Bandung: Mizan, 
1998), h. 36 

10 Mamun Murod al-Brebes, Menyingkap Pemikiran Politik Gus Dur dan Amien Rais 
tentang Negara, (Jakarta: Grafindo RajaPersada, 1999), h. 202 

1 Kutbudin Aibak, Teologi Pembacaan dari Tradisi Pembacaan Paganis Menuju Rabbani, 
(Yogyakarta: Teras, 2009), h. 97 

12 Kutbudin Aibak, Teologi... h. 94. 

13 Mamun Murod al-Brebes, Menyingkap..., h. 204 
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hanya kegiatan rutin keagamaan tapi juga sebagai proses 
pembentukan kepribadian." 

Menyikapi ini, pemikiran tauhid sosial—secara sederhana — 
berusaha mengkomunikasikan antara dua bidang ilmu yang 
berbeda yakni ilmu akidah dan ilmu sosial. Perpaduan yang saling 
berkelindan antara satu dengan lainnya. Tauhid yang melangit 
dicoba diturunkan pada tataran aplikatif menjawab berbagai persoal- 
an yang dihadapi manusia di bumi, namun tetap dibungkus dan 
bermuara kepada nilai asasi ketuhanan. Bila dikaitkan dengan 
bidang pendidikan, tauhid sosial bukanlah kajian yang murni 
tentang pendidikan. Namun pemahaman konsep tauhid sosial 
yang diurai melalui kacamata pendidikan diperlukan untuk 
memudahkan dalam pengimplementasiannya ke dalam mata 
pelajaran sehingga tujuan pendidikan Islam yang sebenarnya 
dapat dicapai. Pemahaman ini dapat melahirkan beberapa prinsip 
dasar yang kemudian bisa dijadikan pedoman dalam menggagas 
kegiatan pendidikan bernuansa tauhid sosial. 

Asumsi bahwa tauhid adalah pembelajaran yang pertama 
kali diajarkan oleh Rasulullah Saw kepada para sahabatnya, 
terutama di periode Makkah, agaknya tidak berlebihan jika 
disimpulkan bahwa tujuan pendidikan Islam awal dilakukan utuk 
pembentukan konsepsi tauhid pada setiap individu muslim. 
Tujuan pendidikan masa awal inilah kemudian dikukuhkan 
menjadi tujuan dasar (utama) dalam pendidikan Islam di masa 


setelahnya hingga sekarang, yakni menjadikan peserta didik 


14 Yeti Rokhaniyah, “Hubungan Keaktifan Shalat dengan Pengendalian Diri pada 
Peserta Didik Kelas VII SMP Neg 2 Mandiraja Kabupaten Banjarnegara Tahun Pelajaran 
2012/2013”, http://skripsidanptk.blogspot.com/2014/01/hubungan-keaktifan-shalat-dengan. 
html, diunduh hari Selasa, tanggal 17 September 2019. 

15 Nurul Hidayah dan Suwadi, “Implementasi Konsep Tauhid Sosial M. Amien Rais 
di SMA Internasional Budi Mulia Dua Yogyakarta”, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. XII, 
No. 1 Juni 2015, h. 36-38 
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menjadi orang yang beriman, bertakwa, berilmu pengetahuan, 
dan berakhlak mulia. 

Mukhtar Ambai secara ekplisit tidak menjelaskan apa yang 
menjadi tujuan dari pendidikan itu, namun melalui karyanya dan 
informasi yang diperoleh dari berbagai sumber dapat diilustrasikan 
kira-kira tujuan pendidikannya pada dua sasaran yaitu: Pertama, 
tujuan individual. Pada bagian ini, pendidikan diarahkan untuk 
membentuk peserta didik menjadi pribadi Muslim yang baik, 
yakni pribadi yang beriman kepada Allah Swt., rajin melaksana- 
kan ibadah, dan mampu mengimplementasikan keimanannya 
tersebut ke dalam kehidupan bermasyarakat sehingga ia menjadi 
pribadi yang santun dan berguna bagi orang banyak. 

Mukhtar Ambai menegaskan bahwa inti dari ajaran Islam 
adalah tauhid dan inti dari tauhid itu sendiri adalah kalimat la 
ilaha illa Allah! yakni bersaksi tiada Tuhan selain Allah. 
Menurutnya ungkapan ini mengandung unsur keikhlasan semata- 
mata mengakui Allah sebagai Tuhannya, sehingga tidak ada celah 
sedikitpun untuk bisa berpaling kepada selain-Nya. Bahkan kata 
Islam yang mengandung arti berserah diri sekalipun, merupakan 
hakikat dari pernyataan “tiada Tuhan selain Allah” tersebut. 
Karena itu, bila ada yang berserah diri kepada Allah tapi juga 
kepada selain-Nya dianggap syirik, apalagi yang tidak berserah 
diri kepada Allah maka dianggap sombong. 

Tujuan pendidikan pada aspek tauhid ini menjadi sentral 
bagi tujuan-tujuan pendidikan berikutnya. Tujuan pendidikan 
yang lain harus tetap mengacu kepada tujuan sentral ini. Misalnya 
tujuan pendidikan menciptakan peserta didik yang taat beribadah 
harus terlebih dahulu memiliki kepercayaan atau keyakinan yang 
baik kepada Allah, malaikat, rasul, kitab dan seterusnya. Orang 


yang akan beribadah harus memiliki iman atau kayakinan terlebih 


16 Mukhtar Ambai, Risalah Bahiyah..., h. 14 
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dahulu. Imanlah yang akan melahirkan peribadatan yang harus 
dilaksanakan dan/atau ditinggalkan oleh seseorang. Antara iman 
dan peribadatan tidak dapat dipisahkan, dan iman/tauhid menjadi 
neraca dasar dari setiap ibadah yang akan dilakukan. Hal ini 
sejalan dengan firman-Nya: “Dan tidaklah Aku ciptakan jin dan 
manusia melainkan supaya mereka menyembah-Ku” (OS. Al- 
Dzariyat: 56). Ayat ini mencakup dua hal yaitu, kepercayaan 
mengenai Tuhan adalah Sang Pencipta dan kewajiban penyerahan 
diri kepada-Nya. Kepercayaan dan penyerahan diri memiliki 
makna bahwa dalam tauhid sekaligus akan melibatkan unsur 
ibadah, yakni keimanan yang bukan hanya kepercayaan semata, 
tetapi juga diikuti dengan perbuatan setiap hamba (ibadah). Dengan 
kata lain, Tauhid sebagai landasan bagi ibadah dan ibadah meru- 
pakan manifestasi dari ajaran tauhid, sehingga dengan demikian, 
tidak ada satu amal pun yang tidak berlandaskan kepada ajaran 
tauhid. 

Kedua, tujuan sosial. Pada tujuan ini diarahkan agar peserta 
didik memiliki dua sisi kehidupan, yaitu sisi kehidupan individual 
yang berhubungan dengan keimanan serta ketundukan kepada 
Allah, dan sisi kehidupan sosial yang berhubungan dengan orang 
lain atau masyarakat tempat di mana ia tinggal. Peserta didik 
diharapkan dapat menjadi figur yang beriman dan tunduk —lewat 
ritual peribadatan kepada Allah —juga sekaligus memiliki akhlak 
yang baik serta kasih sayang kepada orang lain. Seperti telah 
diuraikan sebelumnya, bahwa tauhid menjadi sentral dari 
segalanya, maka tauhid —disamping berkait langsung dengan 
ibadah—juga tauhid erat kaitannya dengan moral atau prilaku. 
Seorang muslim yang memiliki keyakinan yang mantap kepada 
Allah dan melaksanakan ibadah yang benar akan melahirkan 
pribadi bermoral dan prilaku yang baik. Hal ini sejalan dengan 


- 663 - 


... PW LTN PWNU Jawa Timur ... 


ungkapan Ibn Taimiyah yang dikutip Abuddin Nata” bahwa 
pribadi muslim yang baik adalah orang yang sempurna 
kepribadiannya, yakni yang lurus jalan pikiran serta jiwanya, 
bersih keyakinannya, kuat jiwanya, serta sanggup melaksanakan 
segala perintah agama dengan jelas dan sempurna. 

Bukan hanya terhadap manusia, bagi Mukhtar Ambai, 
akhlak terhadap binatang pun harus tetap dijaga. Salah satu 
kebiasaannya adalah setiap kali bertemu dengan pemburu babi, ia 
selalu mengingatkan “peliharalah anjingmu dengan baik dan 
berikan hak-haknya dengan benar”.!8 Betapa sangat pentingnya 
menjaga hubungan yang baik antar sesama makhluk Tuhan di 
atas dunia ini. Sebab setiap makhluk Tuhan yang diciptakan 
bukan sia-sia tapi untuk mengabdi kepada-Nya sebagai khalig 
sang pencipta. 

Contoh lain yang terus-menerus dipraktikkan Mukhtar 
Ambai adalah setiap kali ia akan pergi shalat Jumat, selalu 
memakai baju jubah yang memiliki kantong besar yang diisi uang 
receh untuk dibagikan kepada anak-anak setelah selesai shalat.' 
Upaya ini dianggap efektif untuk menanamkan pendidikan sosial- 
moral kepada anak-anak. Mereka akan beramai-ramai datang ke 
mesjid ikut melakukan shalat Jumat, dan lama-kelamaan hati 
mereka menjadi terpaut dan terbiasa mendatangi mesjid, Mukhtar 
Ambai juga selalu menggalakkan gotong royong dan pembacaan 
syair (ngasok: bahasa Kerinci) ketika ada warga masyarakat yang 
hendak membangun/menempati rumah baru.” Hal ia lakukan 
untuk menumbuhkan rasa solidaritas dan rasa kebersamaan 
warga masyarakat. Melalui sikap kebersamaan dan solidaritaslah 


semua persoalan akan mudah diselesaikan, setiap ancaman yang 


17 Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam, Seri Kajian Filsafat Pendidikan 
Islam, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2001), h. 143 

18 Yasak, “Sejarah..., h. 7 

19 Yasak, “Sejarah..., h. 8 

2 Yasak, “Sejarah..., h. 8 
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datang dari luar pun akan mudah diantisipasi, di saat yang sama 
pendidikanpun akan mudah dilaksanakan. 

Pembinaan akhlak sosial dirasa sangat urgen sampai-sampai 
Mukhtar Ambai?' menegaskan bahwa orang yang memiliki akhlak 
itu lebih baik daripada orang yang memiliki ilmu tapi tidak 
memiliki akhlak. Orang-orang seperti ini hanya menjadi sumber 
masalah atau kerusakan dalam masyarakat, bahkan acap kali ilmu 
mereka dipergunakan untuk hal-hal yang merusak tatanan 
masyarakat yang telah mapan. Hal ini disandarkan oleh Mukhtar 
Ambai pada pepatah Arab “al-adab fauga al-ilm” bahwa 
adab/akhlak berada di atas ilmu. Ilmu tidak akan bermakna bila 
tidak dilandasi dengan akhlak yang baik (akhlakul karimah). 

Apalagi bagi seorang guru, sebelum ia mengajar, terlebih 
dahulu sudah harus memiliki akhlak untuk dicontoh dan 
diteladani murid-muridnya, di antaranya sifat pemaaf dan ikhlas. 
Guru juga harus memiliki rasa tanggung jawab terhadap 
keberhasilan para muridnya baik ketika mereka masih di bangku 
sekolah maupun nanti setelah mereka menamatkan studi.” Bukan 
hanya memiliki akhlak, seorang guru juga harus mengamalkan 
ilmu yang dipelajarinya, sebab ilmu bukan hanya untuk konsumsi 
sendiri tapi juga bagi kemaslahatan orang banyak. Begitupun bagi 
murid, harus dapat menjaga adab terhadap guru, terhadap 
sesama maupun terhadap pelajaran. Di antara adab yang harus 
dijaga oleh murid ketika belajar adalah membaca “Bism Allah al- 
Raman al-Rahim" setiap memulai suatu pelajaran dan menutupnya 
dengan berdoa kepada Allah Swt. agar ilmu yang dipelajari 
menjadi berkah. Di samping itu, ia juga selalu menekankan 
bahwa “belajar harus melalui guru”, sebab dikhawatirkan akan 


menimbulkan kekeliruan dalam memahami isinya.? Kesemua ini 


21 Yasak, “Sejarah..., h. 5 
2 Yasak, “Sejarah..., h. 7 
2 Yasak, “Sejarah..., h. 6 
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dapat dimaklumi dalam rangka untuk meningkatkan setiap aspek 
dalam diri murid menuju kesempurnaan sebagai manusia yang 
beradab.” 

Di banyak kesempatan, ia selalu mengingatkan masyarakat 
untuk memperkuat keimanan, peribadatan dan amal saleh? 
misalnya ketika bertemu dengan seseorang, ia selalu mengingatkan 
“jangan lupa shalat” dan ketika berkunjung ke penjara ia bertanya 
kepada sipir (penjaga penjara) “apakah kamu sudah shalat”?, Ia 
selalu mengingatkan untuk tidak hubbud dunia (mencintai dunia 
secara berlebihan) sebab dunia bukanlah tujuan utama dalam 
hidup ini. Karena itu ia selalu membagi/memberikan giliran 
menggarap sawah bagi orang yang berhak bila telah tiba waktu 
gilirannya (merupakan salah satu tradisi di desa Ambai bahkan 
Kerinci secara kekeluruhan, memanfaatkan pusaka tinggi yaitu 
pusaka yang didapat secara turun temurun dari nenek moyang 
dahulu dalam satu keluarga besar). Namun Mukhtar Ambai 
mengingatkan bahwa umat Islam dalam hidup ini tidak boleh 
bersikap statis tetapi harus dinamis dan optimis agar dapat meraih 
derajat yang lebih tinggi dan sempurna, berikutnya ia juga 
menerapkan praktek menggadha (menggantikan) shalat bagi 
orang yang telah meninggal dunia dengan cara mengupah. 
Melalui kegiatan ini Mukhtar Ambai mengajak masyarakat Ambai 
untuk dapat membantu para keluarganya yang telah lebih dahulu 
meninggal dunia menyelesaikan hutang piutangnya kepada Allah 
Swt. Mudah-mudahan dengan demikian siksaan terhadap para 
keluarga yang telah meninggal dunia dapat diringankan atau 
dihapuskan oleh Allah Swt. 


4 Wan Mohn Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam Syed M. Naquib al 
Attas, (Bandung: Mizan Media Utama, 2003), h. 174 

2 Muhammad Syarif, Murid Mukhtar Ambai, wawancara, Januari 2019 

26 Yasak, “Sejarah..., h. 6 
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Melalui praktik keagamaan berdimensi sosial seperti digam- 
barkan di atas, Mukhtar Ambai ingin mengajak masyarakat untuk 
meninggalkan praktik sesat yang sebelumnya karena hanya mem- 
bawa kemudaratan saja dalam kehidupan di dunia maupun 
akhirat, lalu beralih kepada ajaran tauhid meng-esa-kan Allah. Dia 
lah sumber kehidupan dan Dia juga yang akan memberikan 
keselamatan manusia dan mengatasi semua kesulitan hidup 
manusia di dunia dan akhirat. Dengan demikian Mukhtar Ambai 
termasuk salah seorang intelektual dan pekerja sosial yang 
menggerakkan masyarakat secara dinamis.” 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapatlah dikatakan bahwa 
tujuan pendidikan Islam yang dicita-citakan Mukhtar Ambai 
hakikinya diarahkan untuk membentuk pribadi yang holistik, 
yaitu memiliki kualitas seimbang antara iman, ilmu dan amal. 
Atau dalam bahasa lain, pribadi yang cakap secara lahiriah 
maupun batiniah, berkualitas secara emosional maupun rasional, 
atau memiliki EQ dan IQ yang tinggi. Paradigma holistik ini 
bagaikan inti dari sebuah barang, akar dari sebuah pohon, atau 
fondasi dari sebuah bangunan.? Ia akan mengantarkan pada 
pola pembelajaran integratif yang menggunakan empat 
sumber khazanah intelektual sekaligus, yaitu sumber wahyu (al- 
Ouran dan Hadis), ayat-ayat kauniyah (alam semesta), ayat-ayat 
ijtimaiyyah (interaksi sosial), dan ayat-ayat wujdaniyah (nurani 
pribadi). 


27 Anis Maftukhin, Krisis Intelektual Islam, Selingkuh Kaum Cendekiawan dengan 
Kekuasaan Politik, (Jakarta: Erlangga, 2009), h. v 

2 Ichsan Wibowo Saputro, “Konsep Tauhid Menurut Abdul Karim Amrullah dan Implikasinya 
terhadap Tujuan Pendidikan Islam”, Jurnal at-Tadib Vol II, No. 2, Desember 2016, h. 278 

2 Muhammad Ismail Yusanto, dkk. Menggagas Pendidkan Islami, (Bogor: Al Azhar 
Press, 2002), h. 46 

30 Suyatno, Sekolah Islam Terpadu; Filsafat, Ideologi, dan Tren Baru Pendidikan Islam di 
Indonesia, Jurnal Pendidikan Islam, Volume II, Nomor 2, Desember 2013/1435, h. 360 
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Penutup 

Mukhtar Ambai adalah sosok ulama lokal yang pernah belajar di 
Makkah memiliki kharisma yang sangat tinggi. Ia sangat tegas 
dalam bidang agidah atau tauhid tapi juga sangat sederhana dan 
santun dalam kesehariannya, maka tidak heran kalau beliau 
sangat dikenal dengan sebutan ulama Kerinci yang kharismatik 
dan santun. 

Mengenai pemikiran tauhid sosial Mukhtar Ambai dapat 
dideteksi dari kitab dan sumber-sumber lainnya. Akhirnya dapat 
disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran dalam Islam harus 
diarahkan kepada penananam dan penguatan ajaran tauhid bagi 
peserta didik. Pembelajaran tauhid ini melahirkan kesadaran bahwa 
manusia adalah hamba Allah yang dituntut melakukan ketun- 
dukan kepada sang khalik. Di sisi lain, manusia juga diberi kesem- 
patan menjadi khalifah Allah untuk mengatur dan memakmurkan 
bumi. Pada posisi ini manusia di samping sebagai hamba Allah 
yang harus selalu taat beribadah kepada Allah, sekaligus juga 
dipercaya sebagai wakil-Nya di bumi untuk menjaga kelestarian 
dan keharmonisan alam. Pada posisi ini manusia dituntut untuk 
dapat menjaga keharmisan hubungan manusia dengan sesamanya 
dan juga dengan alam lingkungannya. Ajaran tauhid yang meng- 
esa-kan Allah Swt harus mampu mewujud konkret dalam realita 
sosial pergaulan hidup manusia. Keyakinan kepada Allah dan 
sifat-sifatnya harus mampu diejawantahkan dalam hubungan 
sesama dan dengan alam sekitar. Inilah hal dasar yang mesti 
diajarkan dalam pendidikan Islam yang akan melahirkan pribadi- 
pribadi yang taat menjalankan agama serta memiliki akhlak yang 


mulia. 
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EKSISTENSI PESANTREN SALAF DALAM 
MENGHADAPI REVOLUSI PENDIDIKAN 4.0 


- Muhammad Ilyas & Jasuli - 


ABSTRAK: | Pesantren Salaf adalah Pesantren yang tetap mempertahankan pengajaran kitab- 
kitab klasik sebagai inti pendidikannya. Selain itu, sistem pengajarannya pun 
masih menggunakan metode klasik yaitu terkenal dengan metode sorogan dan 
wetonan. Dengan seorang santri berbentuk halagah dengan seorang kyai yang 
Artikel masuk: | membacakan kitab kuning dengan tanpa penjenjangan. Di abad modern ini, 
24 September 2019 pondok pesantren salaf masih eksis. Padahal dunia pendidikan modern semakin 
berkembang yang dibarengi dengan berbagai macam teknologi modern dan 
Artikel direview: | “nggih. Adapun fokus penelitian ini adalah bagaimana fungsi kiai, ragam nilai, 
25 September 2019 kurikulum dan pengabdian masyarakat. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan menggunakan 
rancangan studi kasus. Berdasarkan penelitian ditemukan bukti bahwa pesantren 
al-is'af masih eksis. Eksistensi pesantren memiliki andil yang cukup besar dalam 
mempertahankan eksistensi pesantren di tengah-tengah peradaban global, 
Ketahanan pesantren salaf meliputi: (1). Figur kiai (2). Ragam nilai di pesantren, 
seperti nilai agama, nilai salaf, nilai patuh pada kiai, nilai belajar (3). 
Kurikulum| kitab kuning, dan (4). Pengabdian masyarakat, seperti peran alumni 
di masyarakat, kegiatan-kegiatan pengajian, istighotsah bersama masyarakat, 
bantuan pesantren untuk masyarakat dalam pembangunan masjid dan berbagai 
Fasilitas umum. 


Kata kunci: eksistensi, pesantren salaf, era revolusi pendidikan 4.0 


Pendahuluan 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang khas di Indonesia. 
Sejarah pendidikan di Indonesia mencatat, bahwa pesantren adalah 
bentuk lembaga pendidikan pribumi tertua di Indonesia. Terlepas 
dari keberadaan pesantren di Indonesia, sejak didirikan pertama 
kali oleh Syech Maulana Malik Ibrahim pada tahun 1399 M. 
Masyhud Sulthon dan Khusnurridlo (2003:1) kemudian diteruskan 
oleh Raden Rahmat (Sunan Ampel) di Kembang Kuning, pesan- 
tren mampu terus berkiprah hingga hari ini. Dari zaman kolonial 
Belanda, orde lama, orde baru hingga reformasi, pesantren terus 
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eksis dan mewarnai serta memberikan sumbangsih signifikan 
terhadap bangsa ini. Telah begitu banyak tokoh-tokoh kaliber 
dunia yang muncul dari pesantren, Syekh Nawawi al-Banteni, 
Syaichona Muhammad Kholil, dan KH. Hasyim Asy'ari adalah 
contoh konkret kapabilitas alumnus pesantren. 

Fakta di lapangan menunjukkan bukti bahwa pesantren salaf 
masih eksis. Menurut data Statistik Dirjen Pendidikan Islam Tahun 
2019, jumlah pesantren salaf yang hanya menyelenggarakan penga- 
jian diniyah justru mengalami peningkatan. Kementerian Agama 
melaporkan hasil pendataan pesantren tahun 2019 di 33 provinsi 
sebanyak 27.218 pesantren dengan perincian 13,446 (49.4%) pesan- 
tren salafiyah, 3.064 (11.3%) pesantren khalafiyah, dan 10,708 (39.3%) 
sebagai pesantren kombinasi, dengan jumlah santri sebanyak 
3.642.738 dengan perincian santri yang hanya mengaji sebanyak 
1.747.158 (4890) dan santri yang mengaji dan sekolah sebanyak 
1.895.580 (52,0%). (http://pendis.kemenag.go.id, 4 September 2019). 

Bertahannya institusi pesantren salaf ketika berhadapan 
dengan era revolusi pendidikan 4.0 telah menarik beberapa peng- 
amat untuk mengkaji. Azyumardi Azra (2002: 147) menilai keta- 
hanan pendidikan pesantren salaf disebabkan oleh kultur Jawa 
yang involutif dan menekankan harmoni, sehingga mampu 
menyerap kebudayaan luar tanpa kehilangan identitasnya. Hasan 
Langgulung (1988: 75) menduga bahwa ketahanan pesantren dise- 
babkan oleh figur kiai yang menonjol dengan ilmu dan visinya. 
Abdurrahman Wahid (1995: 43) menyebut ketahanan pesantren 
disebabkan pola kehidupannya yang unik sebagai sub kultur. Ali 
Anwar (2011) menilai ketahanan pesantren dikarenakan lembaga 
ini telah berhasil mengantarkan santrinya untuk menguasai kitab 
kuning sebagai ilmunya ulama salaf yang dipercayai kebenaran- 
nya. Martin Van Bruinessen (1994:17) menyebut budaya pesantren 
sebagai “great tradition” dalam pengajaran agama, yaitu mentrans- 
misikan Islam tradisional dalam kitab kuning. Selain itu, nilai 
utama kekuatan pesantren adalah kepatuhan santri terhadap kiai. 
Nilai-nilai inilah yang menjadi salah satu faktor ketahanan 
pesantren hingga kini. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam 
penelitian ini adalah: (1) peran kiai pondok pesantren salaf, (2) 
apa nilai-nilai yang ada dalam dunia pondok pesantren salaf; (3) 
apa kurikulum yang digunakan oleh pondok pesantren salaf, dan 
(4) bagaimana pengabdian pondok pesantren salaf dalam masya- 
rakat. Keempat permasalahan tersebut akan difokuskan pada 
lembaga pesantren salaf, yaitu Pondok Pesantren Al- Is'af Kalabaan 
Guluk-Guluk Sumenep. pesantren salaf ini dipilih sebagai lokasi 
penelitian berdasarkan kriteria: senioritasnya, antara lain dilihat 
dari umur pendiriannya. Besarnya, dilihat dari jumlah santri yang 
diasuhnya. Luasnya pengaruh yang dapat dijangkau oleh pesan- 
tren yang bersangkutan, dan ketahanannya di tengah arus revolusi 
pendidikan. Pesantren Al-Is'af pada tahun 2016 tetap eksis dengan 
memiliki santri kurang lebih 500 orang. 

Teori yang digunakan dalam artikel ini didasarkan pada teori 
Imre Lakatos dalam filsafat ilmu, yang membahas tentang eksis- 
tensi paradigma keilmuan. Sebuah paradigma yang telah terjadi 
anomali akan tetap eksis selama memiliki tiga hal, yaitu tetap 
progresif dalam program-programnya (progresive research programe), 
memberikan banyak hasil (fruit full), dan dilindungi oleh 
masyarakat (protective belt) (Wilardjo, 2010). Dari teori ketahanan 
paradigma tersebut, penulis berpendapat bahwa pendidikan yang 
dianggap tradisional, misalnya pesantren salaf, akan tetap bertahan 
selama lembaga tersebut memiliki program yang baik, mencetak 
alumni yang berkualitas, dan dilindungi oleh masyarakatnya. 
Walaupun pendidikan tersebut dianggap usang dan dianggap 
tidak relevan dengan zaman. 

Penulis mengelaborasi teori di atas dalam konteks pesantren 
salaf, pesantren tetap eksis di era revolusi pendidikan 4.0 dise- 
babkan beberapa hal. Pertama, figur kiai yang menjadi pengasuh 
pesantren salaf. Posisi kiai dalam pesantren salaf adalah sebagai 
penentu dan penjaga eksistensi pesantren salaf, kiai merupakan 
sosok yang kharismatik, yang menjadi panutan santri, pengurus, 
dan masyarakat. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Imre Lakatos 
yang menyatakan bahwa program keilmuan yang dianggap 
tradisional akan tetap eksis selama masih ada sosok yang 
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melindungi. Dalam konteks pesantren salaf, pesantren salaf akan 
tetap bertahan karena keberadaan figur kiai. 

Kedua, Ragam nilai dan kurikulum pesantren salaf. Ragam 
nilai seperti nilai agama, nilai salaf, nilai patuh kiai, dan nilai 
ikhlas merupakan program utama pendidikan pesantren. Program 
tersebut diajarkan melalui kurikulum yang menjadi ciri khas 
pesantren salaf, yaitu kitab kuning. Kitab kuning memuat beberapa 
bidang keilmuan, seperti ilmu nahwu, ilmu sharaf, ilmu balaghoh, 
Al-Ouran, ulumul Our'an, tafsir, hadits, ilmu musthalahah hadits/ 
ilmu hadits, ilmu tajwid, ilmu tauhid, ilmu akhlak, ilmu tarikh/ 
sejarah, ilmu fikih, dan ushul figh. Kurikulum tersebut menjadi inti 
penyangga program pendidikan pesantren. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Imre Lakatos yang menyatakan bahwa program 
pendidikan tradisional akan tetap bertahan selama program 
pendidikannya masih maju. Dalam konteks pesantren salaf, 
pesantren akan tetap bertahan selama program pendidikannya 
masih maju, hingga kini pesantren salaf merupakan lembaga 
nomor satu dalam program pendidikan agama. Karena itu, 
pesantren akan tetap bertahan selama masih unggul dalam 
pendidikan agama, dalam hal ini adalah keunggulan kurikulum 
dan ragam nilai yang ditanamkan di pesantren. 

Ketiga, Pengabdian pesantren salaf seperti membantu 
keagamaan masyarakat, membantu kebutuhan masyarakat, dan 
kiprah alumni di masyarakat. Pesantren merupakan sumber ilmu 
bagi paham masyarakat, yaitu paham ahlussunnah wal jama'ah. 
Masyarakat masih membutuhkan kehadiran pesantren salaf dalam 
memenuhi kebutuhan keagamaan, salah satu contoh misalnya 
dalam meramaikan masjid, kebutuhan khotib, imam tahlil, 
yasinan, pernikahan, dan merawat jenazah. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Imre Lakatos yang menyatakan bahwa selama 
program pendidikan tradisional memberikan manfaat bagi 
masyarakat, ia akan tetap eksis. Dalam konteks pesantren salaf, 
sudah tidak terhitung lagi jasa yang diberikan pesantren salaf 
terhadap negara dan masyarakat. Banyak pemimpin tingkat 
nasional maupun lokal yang lahir pesantren, bahkan kemerdekaan 
Indonesia tidak lepas dari jasa pesantren. Sampai saat ini 
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masyarakat masih membutuhkan keberadaan pesantren, terutama 
dalam masalah sosial keagamaan. Selama pesantren masih 
memberikan manfaat bagi masyarakat, ia akan tetap eksis. 


Peran Kiai dalam Eksistensi Pesantren Salaf 

Peran kiai di Pesantren Al-Is'af kalabaan Guluk-Guluk Sumenep 
menunjukkan bahwa peran kiai adalah sebagai penentu dan pen- 
jaga kelestarian pesantren salaf. Kiai Pesantren Al-Is'af kalabaan 
Guluk-Guluk Sumenep mempertahankan salaf di pesantrennya 
karena menginginkan fokus pada agama, dan khawatir akan 
menurunnya kualitas pembelajaran agama yang diajarkan ketika 
didirikan sekolah umum. Kiai konsisten dalam mempertahankan 
eksistensi pesantren salaf, yaitu dengan konsisten dalam menjaga 
kontinuitas pembelajaran dan pendidikan santri di pesantren. Kiai 
konsisten mendidik santri dengan sholat berjamaah, memberikan 
pengajian, menegakkan peraturan, dan mengawal kegiatan belajar 
mengajar, peran kiai pesantren dalam eksistensi pesantren salaf 
adalah memiliki keikhlasan, yaitu menekankan niat lillahi ta'ala. 
Selain ikhlas, kiai juga berperan dalam kemandirian pesantren. 
Kiai Pesantren Al-Is'af kalabaan Guluk-Guluk Sumenep menjalin 
kerjasama dengan masyarakat, memiliki unit usaha untuk 
pengembangan pesantren dan merintis pesantren melalui hasil 
jerih payah kiai, dan menolak terhadap bantuan pemerintah. Dari 
beberapa uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kiai memiliki 
peran sentral dalam kemandirian pesantren. 

Kiai juga berperan dalam membimbing masyarakat sekitar. 
Bagi pesantren, pengamalan ilmu di masyarakat merupakan 
sebuah keharusan, seringkali dibuat tolok ukur keberhasilan santri 
yang telah berjuang di masyarakat. Kiai memiliki peran di 
masyarakatnya, dan sesuai dengan kebutuhannya. 

Kiai juga termasuk sosok yang berwibawa, Unsur kharismatik 
kiai memegang peranan penting dalam menjalankan kepemim- 
pinannya. pesantren menunjukkan bahwa kiai merupakan sosok 
yang kharismatik. Pengurus, ustadz, maupun para santri meng- 
ikuti setiap keputusan kiai. Kiai sebagai tempat kembalinya segala 
permasalahan yang ada di pesantren. Ketaatan santri pada kiai 
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merupakan bentuk kesopanan, mengharapkan berkah, dan 
mengamalkan ajaran Islam yang memerintahkan hormat kepada 
guru dan orang tua. Hal ini merupakan salah satu unsur yang 
membuat pesantren salaf tetap eksis di era revolusi pendidikan 4.0. 
Beberapa uraian mengenai peran kiai dalam mempertahankan 
eksistensi pesantren salaf, dapat diuraikan sebagaimana berikut: 
1). Penentu Kebijakan 2). Kharismatik 3). Istigomah 4). Keman- 
dirian 5). Keikhlasan 6) Pengabdian Kepada Masyarakat. 
dijelaskan bahwa peran kiai dianalogikan dengan tembok, 
dalam perannya sebagai pelindung dan penjaga. Dalam konteks 
pesantren salaf, kiai adalah pelindung dan penjaga eksistensi 
pesantren salaf, kiai merupakan sosok penentu salaf, konsisten, 
mandiri, dan ikhlas dalam menjaga eksistensi pesantren salaf. 


Ragam Nilai Eksistensi Pesantren Salaf 

Nilai adalah kepercayaan yang dijadikan pedoman manusia dalam 
tindakannya. Temuan penelitian pesantren memberikan kejelasan 
bahwa nilai merupakan salah satu faktor yang menentukan keta- 
hanan pesantren tersebut. Seperti nilai agama, nilai kemandirian, 
nilai berkah, dan nilai keikhlasan. Berikut ragam nilai eksistensi 
pesantren salaf: 


1. Nilai Agama 

Nilai agama merupakan nilai utama dalam eksistensi pesantren 
salaf, masyarakat banyak memondokkan putra-putrinya ke pesan- 
tren untuk belajar agama. Pesantren salaf masih menjadi institusi 
terdepan dalam pendidikan agama. Mengharapkan institusi lain 
untuk mendidik agama secara mendalam hampir pasti tidak 
mungkin. Nilai agama menjadi dasar dan tujuan dalam pendidikan 
pesantren guna mencetak alumni yang kompeten dalam agama. 


2. Nilai Keikhlasan 

Beberapa uraian kasus menunjukkan bahwa nilai ikhlas menjadi 
ciri khas dari pesantren salaf. menempatkan nilai keikhlasan 
menjadi pedoman dalam menjalankan pesantren. Prilaku, nilai, 
dan kaidah, Pesantren Al-Is'af memiliki kaidah “ jek aromasah sossa 
polanah tak andik ijazah karnah se apareng rizki panika allah swt 
(Muassis). kaidah di atas menjadi penggerak nilai keikhlasan di 


- 678 - 


... Prosiding Lokakarya Internasional dan Pelatihan Metodologi Penelitian Islam Nusantara ... 


pesantren salaf. Karena itu, pesantren salaf tetap eksis karena 
selalu dijiwai oleh nilai ikhlas, pesantren tidak khawatir tidak 
diakui pemerintah, tidak khawatir alumni tidak mendapatkan 
ijazah, karena yang diharapkan adalah semata-mata ikhlas dalam 
mencari ridho Allah SWT. 


3. Nilai Salaf 

Uraian pesantren Al-Is'af menunjukkan bahwa pesantren mampu 
mempertahankan nilai-nilai salaf. khawatir akan tergerusnya 
pendidikan agama ketika didirikan sekolah formal. tuntunan, 
jiwa, dan prilaku. pendidikan salaf merupakan pendidikan yang 
bisa menjaga agidah. alasan tersebut mendasari pesantren untuk 
tetap mempertahankan eksistensi pesantren salaf. 


4. Nilai Kepatuhan pada Kiai 

Uraian mengenai nilai patuh kepada kiai Pesantren Al-ls'af sangat 
menjunjung sekali akhlak dan menjadi syarat untuk mendapatkan 
ilmu yang berkah, santri merasa bahwa pertama kali datang di 
pesantren tidak tahu apa-apa, setelah dididik kiai, mereka bisa 
mendapatkan banyak ilmu agama. Santri juga merasa tidak 
pernah membayar kiai, mereka hanya bisa membalas jasa kiai 
dengan hormat dan mematuhi perintah kiai. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa nilai patuh terhadap kiai merupakan nilai 
yang prinsip dalam pesantren salaf eksis. 


5. Nilai Berkah 

Uraian mengenai nilai berkah pada Pesantren Al-Is'af menunjuk- 
kan bahwa nilai berkah merupakan nilai prinsip dalam setiap 
perilaku santri di pesantren. Pesantren Al-Is'af mensyaratkan empat 
hal untuk mendapatkan berkah, yaitu rajin belajar, hormat kiai, 
sholat berjamaah, dan baik dengan teman, selain itu juga mentaati 
peraturan dan hormat kiai. Dalam hal tersebut bahwa nilai berkah 
merupakan nilai utama yang diharapkan di pesantren. 


6. Rangkaian Ragam Nilai dalam Eksistensi Pesantren Salaf 

Analisis ragam nilai temuan penelitian kasus pesantren memberi- 
kan kejelasan bahwa nilai yang menjadi faktor eksistensi pesan- 
tren salaf adalah: nilai agama, nilai salaf, nilai patuh kiai, nilai 
berkah, dan nilai ikhlas. Ragam nilai eksistensi Pesantren Salaf 
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sebagaimana berikut: 1) Nilai Agama, 2) Nilai Salaf 3) Nilai Patuh 
Kiai 4) Nilai Ikhlas, dan 5) Nilai Berkah. 

Ragam nilai eksistensi pesantren salaf berdasarkan temuan 
kasus pesantren adalah nilai agama, nilai salaf, nilai patuh kiai, 
nilai ikhlas, dan nilai berkah. 

Ragam nilai dianalogikan dengan awan, yaitu memberikan 
keteduhan. Dalam konteks pesantren salaf, ragam nilai seperti nilai 
agama, nilai salaf, nilai patuh kiai, nilai berkah, dan nilai ikhlas 
memberikan keteduhan dan kenyamanan terhadap masyarakat 
pesantren. 


Kurikulum dalam Eksistensi Pesantren Salaf 

Uraian kurikulum pada Pondok Pesantren Al-Is'af menunjukkan 
bahwa kurikulum dibuat berjenjang.. Sedangkan mata pelajaran- 
nya adalah ilmu nahwu, ilmu sharaf, ilmu balaghoh, Al-Ouran, 
ulumul Our'an, tafsir, hadits, ilmu musthalahah hadits/ilmu hadits, 
ilmu tajwid, ilmu tauhid, ilmu akhlak, ilmu tarikh/sejarah, ilmu 
fikih, ushul fiqh, fasholatan, khitobah, ilmu tasawuf, gowaidul fiqh, dan 
perbandingan madzhab. 

Kurikulum pesantren produk Al-Isaf, beberapa uraian 
tersebut menunjukkan bahwa kurikulum dalam eksistensi 
pesantren salaf adalah terdiri dari ilmu nahwu, ilmu sharaf, ilmu 
balaghoh, Al-Ouran, ulumul Our'an, tafsir, hadits, ilmu musthalahah 
hadits/ilmu hadits, ilmu tajwid, ilmu tauhid, ilmu akhlag, ilmu 
tarikh/ sejarah, ilmu fikih, ushul figh, ilmu mantig, ilmu mawaris, 
ilmu arudh, ilmu falak, ilmu tasawuf, gowaidul figh, perbandingan 
madzhab, sastra Arab, ilmu i'rob, Imla’, dan insya’. 

Kurikulum eksistensi pesantren salaf sebagaimana berikut: 
1). ilmu nahwu, ilmu sharaf, ilmu balaghah, 2). Al-Qur'an, Ulumul 
Our'an, Tafsir, Hadits, Ilmu Musthalahul Hadits, Ilmu Tajwid, 3). 
Ilmu Tauhidm Ilmu Akhlag, ilmu Tarikh, 4). Ilmu Figih, Ushul Figih. 

Kurikulum dalam eksistensi pesantren salaf berdasarkan 
adalah ilmu nahwu, ilmu sharaf, ilmu balaghoh, Al-Ouran, ulumul 
Our'an, tafsir, hadits, musthalahah hadits/ilmu hadits, ilmu tajwid, 
ilmu tauhid, ilmu akhlag, ilmu tarikh/sejarah, ilmu fikih, ushul figh. 
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Kurikulum tersebut bagaikan batang sebuah pohon yang menjadi 
inti penyangga keberlangsungan pesantren. 

Kurikulum dianalogikan dengan batang pohon. Yaitu seba- 
gai penyangga. Dalam konteks pesantren salaf, kurikulum seba- 
gaimana ilmu nahwu, ilmu sharaf, ilmu balaghoh, Al-Ouran, ulumul 
Qur'an, tafsir, hadits, ilmu musthalahah hadits/ilmu hadits, ilmu 
tajwid, ilmu tauhid, ilmu akhlak, ilmu tarikh/sejarah, ilmu fikih, 
ushul figh adalah unsur penyangga dalam keberlangsungan 
pesantren salaf. 


Pengabdian dalam Eksistensi Pesantren Salaf 

Beberapa uraian mengenai pengabdian pada Pesantren al-Is'af 
kalabaan Guluk-Guluk Sumenep menunjukkan bahwa pesantren 
memiliki perhatian terhadap pengabdian di masyarakat. Pesantren 
mengabdi pada masyarakat sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
sekitar. 

Dalam hal perekonomian Pesantren Al-Is'af mendukung 
ekonomi masyarakat sekitar dengan bantuan tenaga santri, yaitu 
kerjasama antara pesantren dengan home industry sekitar, menya- 
lurkan alumninya untuk mengabdi di masyarakat, baik sebagai 
guru mengaji, mengurus musholla, sampai memiliki pesantren di 
tempat perjuangannya, menyalurkan alumninya di masyarakat 
dengan mendirikan TPA, pesantren, maupun majelis ta'lim, dan 
melayani permintaan alumni untuk tugas di masyarakat yang 
membutuhkan. 

Praktek pengabdian di masyarakat dipengaruhi oleh corak 
kebudayaan pesantren. Hal tersebut menunjukkan bahwa pengab- 
dian pesantren salaf eksis adalah pengabdian yang tidak lepas dari 
kultur masyarakatnya. Hal inilah yang membuat pesantren salaf 
hingga kini tetap eksis. 

Pengabdian pesantren salaf sebagaimana berikut: 1) Bantuan 
Keagamaan, 2) Bantuan Sosial, 3) Bantuan Ekonomi, 4) Kiprah 
Alumni. 

Pengabdian pesantren salaf eksis dikelompokkan dalam tiga 
hal, yaitu membantu keagamaan masyarakat, meningkatkan kebu- 
tuhan masyarakat, dan kiprah alumni di masyarakat. Pengabdian 
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tersebut digambarkan seperti buah yang merupakan hasil kerja 
keras dari pendidikan pesantren salaf eksis. 

Pengabdian pesantren salaf dianalogikan dengan buah, yaitu 
sebagai hasil. Dalam konteks pesantren, pengabdian sebagaimana 
membantu keagamaan masyarakat, meningkatkan kebutuhan ma- 
syarakat, dan kiprah alumni di masyarakat merupakan hasil kerja 
keras dari pendidikan pesantren salaf untuk tetap eksis, sehingga 
hasil tersebut dapat dinikmati oleh masyarakat. 


Model Eksistensi Pesantren Salaf 

Rangkuman hasil analisis dan pembahasan eksistensi pesantren 
salaf pada temuan penelitian meliputi empat hal, yaitu mengenai 
peran kiai pesantren salaf, ragam nilai pesantren salaf, kurikulum 
pesantren salaf, dan pengabdian pesantren salaf. Keempat hal 
tersebut disimpulkan sebagaimana berikut: 

Peran kiai pesantren salaf, dapat dijelaskan bahwa peran kiai 
dalam gambar dianalogikan sebagai pagar, artinya kiai adalah 
seorang penjaga dan pelindung. Posisi kiai dalam pesantren salaf 
eksis adalah sebagai penentu dan penjaga eksistensi pesantren 
salaf, kiai merupakan sosok yang kharismatik, konsisten, mandiri, 
dan ikhlas dalam menjaga eksistensi pesantren salaf. 

Ragam nilai pesantren salaf eksis sebagaimana dalam analisis 
temuan penelitian adalah: nilai agama, nilai salaf, nilai patuh kiai, 
nilai berkah, dan nilai ikhlas. Ragam nilai dianalogikan sebagai 
dedaunan dalam hal memberikan kedamaian dan keteduhan. 
Ragam nilai memberikan keteduhan dan kenyamanan dalam 
eksistensi pesantren salaf. 

Kurikulum pesantren salaf eksis yang menjadi penopang 
pesantren salaf adalah ilmu nahwu, ilmu sharaf, ilmu balaghoh, 
Al-Ouran, ulumul Our'an, tafsir, hadits, ilmu musthalahah hadits/ 
ilmu hadits, ilmu tajwid, ilmu tauhid, ilmu akhlag, ilmu tarikh/ 
sejarah, ilmu fikih, ushul figh. Kurikulum tersebut dianalogikan 
dengan batang pohon yang menjadi inti penyangga keberlangsungan 
pesantren. 

Pengabdian pesantren salaf eksis meliputi membantu keaga- 
maan masyarakat, membantu kebutuhan masyarakat, dan kiprah 
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alumni di masyarakat. Pengabdian tersebut dianalogikan dengan 
buah yang merupakan hasil kerja keras dari pendidikan pesantren 
salaf untuk tetap eksis. Secara keseluruhan, aspek yang menjadi 
prinsip dalam eksistensi pesantren salaf meliputi, penentu kebijakan, 
kharismatik, konsisten, kemandirian, keikhlasan, dan pengabdian 
kepada masyarakat. 

Sedangkan ragam nilai eksistensi pesantren salaf meliputi, 
nilai keikhlasan, nilai kepatuhan, nilai agama, nilai salaf, dan nilai 
keberkahan. Sementara kurikulum eksistensi pesantren salaf 
meliputi, ilmu nahwu, ilmu sharaf, ilmu balaghoh, Al-Ouran, ulumul 
Qur'an, tafsir, hadits, ilmu must-halahah hadits/ilmu hadits, ilmu 
tajwid, ilmu tauhid, ilmu akhlag, ilmu tarikh/sejarah., ilmu fikih, 
ushul fiqh. Adapun pengabdian dalam eksistensi pesantren salaf 
meliputi, bantuan keagamaan, bantuan sosial, bantuan ekonomi, 
dan kiprah alumni. 


Penutup 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini dapat disimpulkan 
4 kesimpulan: pertama, pesantren salaf eksis karena peran kiai 
sebagai penentu kebijakan di pesantren. Kiai merupakan penjaga 
terhadap eksistensi pesantren salaf. Setiap ide, gagasan, usulan 
dan keputusan berdasarkan restu kiai. Kedua, keberadaan ragam 
nilai yang terdapat di dalam pesantren, seperti nilai ikhlas yang 
selalu menjiwai santri, berkah dalam kehidupan, nilai agama yang 
menjadi tujuan hidup pesantren, nilai salaf yang selalu diper- 
tahankan, dan nilai hormat dan patuh terhadap kiai. Ragam nilai 
tersebut memberikan ketentraman, keteduhan, dan kedamaian di 
pesantren salaf. Ketiga, kurikulum pesantren salaf yang memung- 
kinkan santri untuk mendalami ilmu agama, berdasarkan kitab 
kuning yang menjadi ilmunya ulama salaf. Kurikulum tersebut 
menjadi tujuan santri untuk mendalami ilmu agama di pesantren. 
Keempat, pengabdian pesantren. Pesantren salaf masih menjadi 
rujukan masyarakat, ribuan masyarakat banyak yang mengikuti 
kegiatan yang diadakan pesantren salaf, seperti pengajian dan 
istighosah. Selain itu, kemampuan pesantren salaf dalam melahirkan 
alumni yang berkualitas, banyak masyarakat yang menjatuhkan 
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pilihan pesantren salaf sebagai pesantren bagi putra-putrinya 
karena melihat kualitas alumni. Empat hal tersebut menjadi 
jawaban dari sebuah pertanyaan mengapa pesantren salaf tetap 
eksis di era revolusi pendidikan 4.0. 


+ 
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SOSIOLOGI PENDIDIKAN PERSPEKTIF ISLAM 
NUSANTARA DI DAERAH PEGUNUNGAN 
KENDENG NGANJUK 


—— - Wawan Herry Setyawan, Kristanti Yuntoro Putri, & Mukani - — 


ABSTRAK: | Tujuan penelitian ini adalah memotret secara detail sebuah pendidikan dilereng 
pegunungan kendeng Neluyu Nganjuk yang berdiri sebuah yayasan mengusung 
visi mulia mencerdaskan anak bangsa yang berada dilereng pegunungan. 
Metodologi penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, menguunakan instrument 
Artikel masuk: | Pengamatan, wawancara dan dokumentasi. Dilembaga tersebut didirikan dengan 
21 September 2019 tujuan untuk mengajarkan kepada generasi muda Indonesia bahwa ilmu agama 
bukan sampingan. Namun bekal utama dalam menggapai cita-cita di kemudian 
Artikel direview: | hari. Meski berlokasi di pelosok desa, semangat untuk maju tetap membara. Ini 
25 September 2019 menjadi sebuah inspirasi baru bagi generasi milenial di Indonesia. Usahanya 
untuk menghadirkan Islam Nusantara yang ramah dan toleran harus diapresiasi 
dan terus didukung eksistensinya. Itu agar benih kedamaian selalu disebar melalui 
lembaga pendidikan ini. 


Kata kunci: sosiologi pendidikan, islam nusantara, pegununga kendeng 


Pendahuluan 

Hadratussyaikh KH. Muhammad Hasyim Asy'ari menjelaskan 
bahwa pada periode awal, umat Islam di Nusantara sudah hidup 
damai berdampingan dengan beragam komunitas lainnya. Kondisi 
ini mampu dijaga dengan baik sehingga kedamaian dan persatuan 
mewujud dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Pendidikan, 
lanjutnya, berfungsi untuk menjaga nilai-nilai itu tetap terjaga dan 
terus diwariskan kepada generasi selanjutnya. 

Pada aspek keberagamaan, umat Islam di Nusantara memiliki 
pola pemahaman yang sama dalam melaksanakan ajaran agama 
Islam, termasuk dalam pengambilan hukum dan sumbernya.' 
Secara lebih terperinci, Kiai Hasyim menjelaskan bahwa umat 


IMuhammad Hasyim Asy'ari, Risalah Ahlissunnah wal Jama'ah (Jombang: Maktabah 
al-Turats al-Islami, 1998), 9. 
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Islam di Nusantara secara teologi mengikuti pendapat Imam Abu 
Hasan al-Asy'ari, secara fiqh mengikuti pendapat yang satu, yaitu 
madzhab Imam Muhammad bin Idris (al-Syafi'i) dan di bidang 
tasawuf mengikuti pendapat Imam al-Ghazali atau Imam Abu 
Hasan al-Syadzili. 

Pegunungan Kendeng, di sisi lain, merupakan lanjutan dari 
Pegunungan Serayu Utara di Jawa Tengah. Pegunungan Kendeng 
merupakan bukit-bukit lipatan yang terdiri dari batuan kapur dan 
merger. Lebar rata-rata 40 km dan ketinggian rata-rata 500 meter. 
Ke arah timur, punggungan dari Pegunungan Kendeng berangsur- 
angsur berkurang, bahkan di dekat Mojokerto antiklinalnya meng- 
hilang dan tertutup oleh endapan-endapan aluvial delta Brantas.? 

Pada masa sekarang, Pegunungan Kendeng berpuncak di 
Gunung Pandan yang berlokasi tepat di perbatasan antara Kabu- 
paten Madiun, Kabupaten Nganjuk dan Kabupaten Ngawi. Pegu- 
nungan ini melintang dari puncaknya ke arah timur, melewati 
wilayah Kabupaten Bojonegoro, Kabupaten Nganjuk, Kabupaten 
Jombang dan Kabupaten Mojokerto. Struktur tanah di Pegunungan 
Kendeng sebenarnya juga terdiri dari kapur, hanya sudah terben- 
tuk tanah terrarosa, sehingga sudah tidak terlihat lagi, bahkan 
sekarang sudah bisa ditanami pepohonan. Pada wilayah hutan, 
tanaman yang paling cocok adalah jenis jati. 

Menurut Wiwin Krisdianti, guru Geografi SMAN Gondang 
Nganjuk, wilayah di sekitar Pegunungan Kendeng secara demografis 
masih kuat dari perspektif tradisi. Bahkan pada mayoritas wilayah 
masih didominasi kategori abangan, relatif masih rendah dalam 
implementasi ajaran agama yang dianut, meskipun di beberapa 
lokasi sudah menunjukkan keberagaman yang relatif tinggi, 
terutama di daerah Kabupaten Nganjuk bagian utara.? 

Tulisan ini mendeskripsikan SD Plus An-Nahdlah Gondang 
yang termasuk di kawasan selatan Pegunungan Kendeng. Penulisan 
artikel ini dilakukan dengan melakukan wawancara mendalam 
(indepth interview) dengan objek para narasumber terkait. Observasi 


2Sriyono, Geologi dan Geomorfologi Indonesia (Yogyakarta: Ombak, 2014), 89. 
Wiwin Krisdianti, guru geografi SMAN Gondang Nganjuk, wawancara, 18 
September 2019. 
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dilakukan penulis beberapa kali ke lokasi objek. Di samping itu, 
beberapa dokumen dan buku referensi juga dikutip dalam tulisan 
ini sebagai bahan pendukung. 


Profil Objek 

SD Plus An-Nahdlah berdiri tahun 2012 berdasar SK pendirian 
dari Dinas Pendidikan dan Olahraga Kabupaten Nganjuk Nomor: 
420.5/5502/411.201/2012 Tanggal 13 Januari 2012. Sedangkan SK 
izin operasional turun pada tanggal 18 Juni 2015 dengan nomor 
SK: 421.2/4332/411.201.3/2015. 

Secara institusional, SD Plus An-Nahdlah berada di bawah 
naungan Yayasan Nahdlah Islamiyah yang diketuai H. Muhammad 
Zumroni Fachry. Luas tanah yang dimiliki adalah 1.526 m? dengan 
alamat di Jalan Bambang Yuwono RT. 07/04 Desa Gondangkulon 
Kecamatan Gondang Kabupaten Nganjuk Jawa Timur. Secara 
geografis, SD ini cukup strategis, karena hanya berjarak 300 meter 
utara Pasar Gondang. Tepatnya persis di barat jalan raya kabupaten 
yang menghubungkan Kecamatan Gondang dengan Kecamatan 
Ngluyu. 

Kepala sekolah SD Plus An-Nahdlah saat ini dijabat Hj. 
Imroatul Khusnul Khotimah. Dia adalah alumni Jurusan Pendidikan 
Bahasa Arab dari IAIN (sekarang UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
Dengan waktu pembelajaran pada pagi hari, sekolah ini sudah 
terakreditasi B. Sekolah ini juga menyelenggarakan sistem fullday 
school. Jumlah murid pada tahun pelajaran sekarang sebanyak 301 
anak." 

Ide pendirian lembaga pendidikan formal bernama SD An- 
Nahdlah ini muncul saat yayasan di depan rumah Zumroni 
sedang mati suri. Padahal aset yang dimiliki sudah tersedia untuk 
mendirikan sekolah formal. Pada saat dirinya datang menjadi 
penduduk baru, sudah berdiri TPO, madrasah diniyah dan 
raudhatul athfal (RA). Semua itu berpusat pada sebuah mushala, 
meski jumlah muridnya masih tidak begitu banyak. 


4Baca “SD Plus An-Nahdlah,” dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id, diunduh 17 
September 2019 pukul 09.45 wib. 
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Atas kesepakatan masyarakat sekitar dan dukungan penuh 
dari keluarga, Zumroni memberanikan diri untuk mendirikan SD. 
Ruang belajar dibangun di samping mushala. Dengan dana awal 
dari pinjaman seorang guru besar di Universitas Negeri Malang 
(UM), dua kelas baru dibangun. Gedung itu sekarang dibangun 
lagi lantai atasnya untuk dibuat kelas baru. 

Pemilihan nama An-Nahdlah diakui tidak terlepas dari 
kecintaan sang ketua yayasan kepada organisasi NU. Nama itu 
diakui sebagai tabarrukan kepada para ulama yang sudah 
mendirikan dan membesarkan NU. Ini juga semacam harapannya 
agar yayasan lama yang mati suri, bisa bangkit kembali dengan 
didahului nama An-Nahdlah. 

Pendirian sebuah lembaga pendidikan olehnya juga diakui 
tidak lepas dari jiwa organisasi yang melekat dalam dirinya. 
Zumroni pernah menjabat sebagai ketua PC IPNU Bojonegoro 
selama dua periode (1999-2003). Semasa masih menjadi 
mahasiswa, dirinya juga pernah diamanahi sebagai presiden BEM. 
Pendidikan formalnya ditempuh pada Jurusan Ekonomi Syariah 
STAI Sunan Giri Bojonegoro Jawa Timur. 

Bapak dua putra ini, dengan pendirian SD An-Nahdlah, ber- 
keinginan menyiapkan anak bangsa berideologi Aswaja al-Nahdhi- 
yah. Sebagai orang pendatang di desa ini, pendirian lembaga pen- 
didikan yang berideologi Aswaja al-Nahdhiyah memang penuh 
tantangan, bahkan tidak jarang diintimidasi. 

Awalnya dia bersama istri hendak mendirikan Madrasah 
Ibtidaiyah (MI). Ini sebagai tindak lanjut untuk menampung para 
lulusan RA yang sudah ada. Namun berubah menjadi SD. Kepu- 
tusan diambil setelah berdiskusi panjang lebar dan berkali-kali 
dengan seorang kolega yang asli penduduk kecamatan sebelah 
dan paham betul tentang dunia pendidikan. 

Alasannya masuk akal dan faktual. Masyarakat sekitar deretan 
Pegunungan Kendeng alias wilayah Nganjuk bagian utara masih 
belum bisa menerima lembaga pendidikan bernama madrasah. 
Seolah masyarakat sini masih “alergi” yang berbau madrasah, 


5Muhammad Zumroni Fachry, ketua Yayasan Nahdlah Islamiyah, wawancara, 16 
September 2019. 
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beda jika dinamakan dengan sekolah, namun muatan agamanya 
ditambah. 

Di balik itu, Zumroni juga menggarisbawahi perlunya sekolah 
berbasis ideologi Aswaja al-Nahdhiyyah di daerah Nganjuk 
bagian utara. Sampai saat ini, lanjutnya, sekolah itu juga belum 
berdiri. Padahal di daerah Nganjuk utara adalah sasaran empuk 
bagi para aktivis Wahabi untuk melebarkan sayapnya, padahal itu 
ideologi yang tidak toleran. 

Dia tidak menyalahkan siapa-siapa. Itu semua harus dijawab 
dengan aksi nyata agar anak-anak warga NU tidak semakin 
direkrut mengikuti ideologi imporan dari Timur Tengah itu. 
Terlebih para aktivis Wahabi di daerah itu sudah bersiap-siap 
untuk mendirikan lembaga pendidikan formal. Dia mendengar 
bahwa TK dan TPO di sana sudah dikuasai kaum cingkrang 
Wahabi, jadi tinggal mendirikan SD saja. 

Pembangunan gedung baru SD Plus An-Nahdlah itu terwujud 
karena diakui adanya kesepahaman dan kesatuan semangat untuk 
mendirikan lembaga yang berideologi Aswaja al-Nahdiyyah 
dengan seorang guru besar UM. Sang profesor sendiri yang 
datang untuk memperkenalkan sekolah baru ini kepada Dinas 
Pendidikan Kabupaten Nganjuk dan masyarakat di sekitar sini. 

Namun, respons yang diberikan masyarakat sekitar pada 
awalnya tidak seperti yang diharapkan. Pesimisme dan penolakan 
datang dari segala arah. Ini diakui sebagai tantangan baginya. Ini 
dikarenakan, menurutnya, warga sekitar mengenal dia hanya 
sebagai pemilik toko pertanian yang hanya berjualan pupuk.” 

Bahkan, tantangan itu masih berlanjut sampai sekarang. 
Berdasar penuturan kepala sekolah SD Plus An-Nahdlah Imroatus 
Khusnul Khotimah, sampai sekarang pun tetap ada orang yang 
“mengawasi” keberadaan sekolah yang dipimpinnya.? Mereka ini 


SBaca “Ada Sekolah Anti Wahabi di Nganjuk,” www.nu.or.id, diunduh 18 
September 2019, pukul 10.47 wib. 

7Baca “SD Unggulan Al-Yalu Terima Kunjungan Studi Banding SD Plus An- 
Nahdlah Nganjuk,” https://sdalyalu.wordpress.com, diunduh 17 September 2019 pukul 
20.23 wib. 

$Imroatus Khusnul Khotimah, kepala sekolah SD Plus An-Nahdlah, wawancara, 16 
September 2019. 
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biasanya bergerak mendatangi rumah-rumah siswa agar tidak 
bersekolah di sini, semacam ada aksi penggembosan. 

Diceritakannya bahwa tidak sedikit wali murid yang curhat 
tentang hal ini. Biasanya isu yang dihembuskan tentang legalitas 
ijazahnya, apa nanti bisa digunakan untuk masuk SMP atau MTs. 
Warga sekitar SD memang masih rendah secara ekonomi dan 
kesadaran menimba ilmu agama. Meski begitu, pada tahun 
pertama, SD ini sudah berhasil menerima 25 siswa baru. Tahun 
kedua pendirian yang diterima sudah dua rombongan belajar. 
Bahkan pada tahun pelajaran 2019/2020 ini, yang diterima 
sebanyak tiga rombongan belajar. 

Proses pembelajaran sekolah ini tidak jauh berbeda dengan 
sekolah lainnya. Tapi tiap bulan seluruh siswa diajak keluar 
sekolah untuk melakukan outclass. Pada sesi ini, siswa diajak 
untuk merasakan secara nyata kondisi riil masyarakat sekitar. Baik 
di pasar tradisional ataupun sawah. Di pasar anak-anak akan 
belajar banyak tentang matematika, etika berdagang, kejujuran 
dan lain sebagainya. 

Untuk menanamkan nilai-nilai Aswaja, lanjutnya, setiap 
malam Jumat Kliwon seluruh wali murid diajak istigosah dan 
tahlil di rumah ketua yayasan. Wali murid yang hadir cukup 
antusias, biasanya lebih dari tujuh puluh persen. Di sekolah, siswa 
juga diajak mengamalkan amaliyah NU, seperti hapalan juz 
'amma, tahlil, istigosah, diba’ ataupun baca surat Yasin. Pihak 
sekolah juga bekerjasama dengan MWC Ma'arif Gondang untuk 
mengisi pengajian bagi para wali murid. 

Pada aspek pengembangan sekolah, pihak yayasan sudah 
membeli sebidang tanah dengan luas 21 x 100 meter. Lokasinya di 
sebelah selatan tidak jauh dari SD yang sekarang. Tetap berada di 
tepi jalan dan dua bulan lalu sudah lunas pembayarannya. 
Rencananya, pada tahun pelajaran 2020/2021 nanti, akan dibuka 
SMP Plus An-Nahdlah.” 

Pihak yayasan juga sudah mendirikan BMT Sahabat Umat 
yang mendampingi para petani dalam memperoleh pupuk secara 


”Nur Ima Amila, kepala tata usaha SD Plus An-Nahdlah, wawancara, 17 September 
2019. 
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kredit. Juga memberikan bantuan bergilir berupa sapi ternak. Saat 
penulis berkunjung ke lokasi, SD ini ramai dengan suara siswa 
yang bermain di lapangan. Para guru yang ditemui penulis 
menyapa dengan senyum penuh kekeluargaan. Fasilitas yang 
dimiliki juga lumayan lengkap. 

Tidak mengherankan jika SD Plus An-Nahdlah mampu 
menorehkan berbagai prestasi. Baik di level kecamatan maupun 
kabupaten, terutama di bidang keagamaan." Sehingga banyak 
kalangan di luar sekolah berharap agar SD ini semakin maju 
dalam mencerdaskan anak bangsa. 

Harapan serupa disampaikan Aisyah Lilia Agustin, salah 
satu anggota DPRD Provinsi Jawa Timur." Dirinya berharap agar 
mutu sekolah ini terus ditingkatkan. Banyaknya alumni jenjang 
SD ini harus sudah dipikirkan untuk menampungnya agar pem- 
binaan yang sudah berjalan selama ini bisa berkesinambungan. 
Dirinya mendorong dan siap membantu agar yayasan ini men- 
dirikan unit baru jenjang SMP sebagai keberlanjutan dari jenjang 
SD selama ini. 


Pembahasan 
Berbagai terobosan yang dilakukan SD Plus An-Nahdlah adalah 
usaha untuk meningkatkan mutu dunia pendidikan di daerah 
Pegunungan Kendeng, terutama lembaga pendidikan yang berna- 
faskan ajaran Islam. Terlebih di wilayah Nganjuk bagian utara, SD 
swasta yang memperkuat kurikulum agamanya masih belum 
berdiri. Ini karena, sebagaimana pendapat Aang Athorida, hanya 
pendidikan dan penguasaan ilmu pengetahuan yang akan meng- 
antarkan generasi muda dalam menunjukkan prestasi dan kreasi 
untuk mengharumkan nama baik bangsa di pentas dunia.!? 
Pelibatan berbagai unsur dari luar sekolah, terutama wali murid 
dan masyarakat luas, terlebih tokoh agama, merupakan ikhtiar 
lembaga ini dalam terus menanamkan karakter kepada siswa 


1Mashinta Majid, guru agama Islam SD Plus An-Nahdlah, wawancara, 18 
September 2019. 

Aisyah Lilia Agustin, anggota DPRD Jawa Timur, wawancara, 19 Juli 2019. 

12Aang Athorida, Peranan Generasi Muda Dalam Menjunjung Nama Bangsa (Jakarta: 
Ditjen Dikdasmen Kemendiknas, tt), 18-19. 
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secara berkesinambungan. Pendidikan karakter, dilihat dari 
pendekatan yang digunakan, setidaknya memiliki dua, yaitu pen- 
dekatan arus utama (mainstream) dan pendekatan baru. Pendekat- 
an arus utama cenderung menekankan pembiasaan kebajikan dan 
penalaran kebajikan dalam pendidikan karakter. Sedangkan 
pendekatan baru menekankan kepada upaya pencerdasan emosi 
dan melatih keterampilan mengelola emosi." 

Partisipasi aktif dari masyarakat dalam mendorong kemajuan 
dunia pendidikan ini merupakan ciri khas dari manajemen 
berbasis sekolah (MBS). Dia adalah model manajemen yang 
diharapkan mampu memberikan otonomi lebih kepada pihak 
sekolah yang lebih besar dan mendorong pengambilan keputusan 
partisipatif yang melibatkan secara langsung semua warga 
sekolah untuk meningkatkan mutu sekolah berdasarkan kebijakan 
pendidikan nasional. 

Secara teoritis, terdapat empat pilar utama dalam mensukses- 
kan implementasi MBS, yaitu partisipasi masyarakat, transparansi, 
kemandirian dan kualitas proses belajar mengajar. Partisipasi 
masyarakat dalam implementasi konsep MBS mutlak diperlukan, 
bahkan dikategorikan sebagai ruh dan substansi. Selain hal 
pengelolaan, partisipasi aktif masyarakat dalam mengelola sekolah 
juga berperan untuk memberikan kesempatan kepada siswa agar 
mengembangkan komitmen kepada aksi, sehingga mereka mampu 
meneliti nilai-nilai insani secara kritis dan menguji nilai-nilai 
mereka sendiri.!5 Integrasi personal dari nilai-nilai etis dan religius 
yang mendorong orang berbuat sesuatu, jauh lebih penting 
daripada kemampuan menghafalkan fakta dan pendapat- 
pendapat dari orang lain. 

Partisipasi masyarakat dalam implementasi MBS juga me- 
rupakan suatu keniscayaan yang tidak bisa dihindari.” Masya- 
rakat merupakan lingkungan yang pertama dan utama bagi 


13Saptono, Dimensi-dimensi Pendidikan Karakter (Jakarta: Esensi, 2011), 29-37. 

“Larry P. Nucci dan Darcia Narvaes (ed.), Handbook of Moral and Character Education 
(New York: Routledge, 2008). 

15Depdiknas, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (Jakarta: Depdiknas, 2001), 5. 

16J. Drost, Dari KBK Sampai MBS (Jakarta: Kompas, 2005), 123. 

"Ibtisam Abu-Duhou, School Based Management (Paris: Unesco, 1999). 
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sekolah, semua siswa yang berada di sekolah berasal dari masya- 
rakat sekitar, siswa akan tinggal di masyarakat sepanjang 24 jam. 
Masyarakat merupakan salah satu sumber pemasukan uang 
pemerintah, oleh karena itu masyarakat merupakan aset penting 
dalam pembangunan, termasuk dalam dunia pendidikan. 

Partisipasi masyarakat, dalam kerangka MBS, merupakan 
konsep pemberdayaan sekolah dalam rangka peningkatan mutu 
dan kemandirian sekolah. Melalui implementasi MBS, diharapkan 
para pengelola sekolah dan masyarakat setempat dapat melak- 
sanakan pendidikan sesuai dengan kebutuhan perkembangan 
zaman, karakteristik lingkungan dan tuntutan global. Dalam 
dunia pendidikan, pemberdayaan masyarakat merupakan cara 
yang paling praktis dan produktif untuk memperoleh hasil terbaik 
dari kepala sekolah selaku manajer, para guru dan para pegawai. 
Proses yang ditempuh adalah dengan membagi tanggung jawab 
secara proporsional kepada para guru, sehingga diharapkan para 
guru memiliki kepercayaan diri (self reliance). 

Pada aspek kompetensi guru, setidaknya para pengelola dan 
pihak yayasan sudah mendorong agar para guru yang meng- 
abdikan diri di SD Plus An-Nahdlah menjadi sosok inspiratif. 
Guru inspiratif berorientasi jauh lebih luas dengan mengajak para 
siswa untuk berpikir kreatif (maximum thinking). Dia juga selalu 
mengajak para siswanya untuk melihat sesuatu dari perspektif 
luar (thinking out of box), mengajarinya di dalam lalu membawa 
mereka kembali ke masyarakat luar. Tidak mengherankan jika tipe 
guru inspiratif ini akan selalu dikenang oleh para siswanya sebagai 
sosok favorit, meskipun sudah lulus, karena para siswa merasa 
mampu berubah hidupnya setelah berinteraksi dengan sang guru. 

Para guru di SD Plus An-Nahdlah di-wanti-wanti agar tidak 
sekedar menjadi guru kurikulum. Model guru ini amat patuh pada 
ketentuan kurikulum dan merasa berdosa jika tidak mentransfer 
semua isi buku. Dia mengajarkan sesuatu yang standar (habitual 
thinking) dan mempercayai tolok ukur yang bersifat kuantitatif 


18Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 31-32. 
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dalam menilai keberhasilan siswa, terutama berpatokan kepada 
angka-angka. 

Berbagai problematika dalam pembelajaran agama Islam di 
sekolah, dicoba diinisiasi oleh SD Plus An-Nahdlah untuk 
mencarikan alternatif solusinya. Pembelajaran konstekstual yang 
dilakukan dengan mengajak para siswa ke dalam kehidupan 
nyata pada keseharian mereka (outclass) adalah salah satunya. 
Menurut Mujamil Oomar, pembelajaran agama Islam di sekolah 
pada masa sekarang memang harus kontekstual dan berkesinam- 
bungan, di samping juga harus menyajikan materi pembelajaran 
secara detail. 

Pembelajaran agama Islam juga dituntut menggunakan 
metode yang beragam, pemanfaatan multimedia, memanfaatkan 
pendekatan integralistik, berusaha mengungkap hikmah di balik 
ketentuan-ketentuan al-Qur'an, berbasis kepada pemikiran rasional 
dan bukti empiris. Pembelajaran itu juga harus didukung oleh 
adanya pembudayaan pesan-pesan Islam, baik dalam perkataan, 
ketetapan maupun perbuatan, baik di kelas, di rumah maupun di 
masyarakat secara umum. Dan, SD Plus An-Nahdlah sudah 
menunjukkan proses perwujudan alternatif solusi itu. 


Penutup 

SD Plus An-Nahdlah mengajarkan kepada generasi muda Indo- 
nesia bahwa ilmu agama bukan sampingan. Namun bekal utama 
dalam menggapai cita-cita di kemudian hari. Meski berlokasi di 
pelosok desa, semangat untuk maju tetap membara. Ini menjadi 
sebuah inspirasi baru bagi generasi milenial di Indonesia. 

Sekolah ini juga merupakan usaha konkrit dari para nahdliyin 
dalam membendung arus gerak Wahabi di daerah Pegunungan 
Kendeng. Usahanya untuk menghadirkan Islam Nusantara yang 
ramah dan toleran harus diapresiasi dan terus didukung 
eksistensinya. Itu agar benih kedamaian selalu disebar melalui 
lembaga pendidikan ini. 


1Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 72-73. 
2Mujamil Oomar, Dimensi Manajemen Pendidikan Islam (Jakarta: Erlangga, 2015), 
334-340. 
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Warga di daerah Pegunungan Kendeng memang harus di- 
perhatikan secara berkesinambungan. Pemahaman masyarakat 
yang belum luas dalam beragama, jika tidak diantisipasi dengan 
baik, akan secara mudah dimanfaatkan oleh para aktivis Wahabi 
bahwa mereka juga sama dengan nahdliyin. Padahal, mereka kaum 
Wahabi jelas-jelas tidak termasuk golongan Aswaja, sebagaimana 
yang dimaksudkan Hadratussyaikh KH. Muhammad Hasyim 
Asy'ari dalam kitab Risalah Ahlissunnah wal Jama'ah di atas. 
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PENDIDIKAN PONDOK PESANTREN 
GABUNGAN ANTARA KLASIK DAN MODERN 


- Karyoto - 


ABSTRAK: | Dalam sejarah budaya turun temurun di pondok pesantren, dalam pengembangan 
dan usaha-usaha pendidikan di pondok pesantren mengarah kepada tiga orientasi, 
yaitu (1) merespon per-kembangan ilmu pengetahuan modern, (2) mencetak dan 
menyedia-kan tenaga keagamaan yang profesional, (3) mengembangkan kajian 
Artikel masuk: | ilmu khusus keislaman. Keberadaan pondok pesantren sejak dulu sampai sekarang, 
1G September 2019 menjadi partner yang ideal bagi institusi pemerintah untuk bersama-sama mening- 
katkan mutu pendidikan yang ada di Indonesia dan yang tidak kalah penting 
Artikel direview: | “dalah menyelamatkan, mempertahankan dan menjaga keutuhan Negara Kesatuan 
21 September 2019 Republik Indonesia (NKRI) berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. Hal ini dapat 
sebagai dasar terwujudnya “Islam Nusantara” untuk mempertahankan NKRI 
harga mati. 


Kata kunci: pesantren, klasik, modern 


Pendahuluan 

Kemajuan teknologi komunikasi modern dapat membawa perubahan 
di semua sektor kehidupan manusia, baik pada ranah tingkatan 
internal atau ranah tingkatan ekternal dan secara global dapat 
mempengaruhi perubahan pendidikan di pondok pesantren. 
Dengan komunikasi semua informasi dapat dimanfaatkan oleh 
manusia, untuk mendorong perkembangan ilmu pendidikan di 
berbagai sektor ilmu, yang akan membawa dinamika kemajuan 
kehidupan manusia, ke arah zaman teknologi modern. 

Kekuatan global telah mengubah tatanan ekonomi, pendidikan 
dan budaya manusia dalam suatu negara sampai ke pelosok- 
pelosok dunia. Dengan kemajuan teknologi komunikasi secara 
positif mendorong untuk melakukan pembangunan di berbagai 
bidang kehidupan manusia, baik secara materiil dan spritual. 
Salah satu indikator kemajuan pembangunan suatu bangsa adalah 
tingkat capaian pembangunan sumber daya manusia, sedangkan 
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pendidikan menjadi domain penting bagi setiap negara, yang 
mempunyai keinginan maju dan menguasai teknologi dunia. 

Pasal 31 UUD 1945 menegaskan, ayat (1) Setiap warga Negara 
berhak mendapat pendidikan, ayat (3) Pemerintah mengusahakan 
dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang 
meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta aklak mulia dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan 
undang-undang. Sesuai Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, menegaskan: 
Pendidikan adalah suatu sadar dan terencana untuk mewujutkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta ketarmpilan yang diperlukan dirinya, masya- 
rakat, bangsa dan negara. 

Mendasar kepada penjelasan Pasal 31 UUD 1945 dan Pasal 1 
ayat (1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional tersebut di atas, menunjukkan bahwa 
Indonesia sebagai negara muslim terbesar di dunia, agaknya tidak 
boleh dipandang dari jumlah penduduk yang mayoritas beragama 
Islam, tetapi jumlah lembaga pendidikan Islam terbanyak diban- 
dingkan dengan negara-negara muslim lainnya, di antaranya pen- 
didikan di pondok pesantren, yayasan-yayasan/lembaga-lembaga 
Islam yang mengelola bidang, pendidikan MI/MTS diniyah, kuri- 
kulum, madrasah aliyah mu'adlalah/kurikulum sampai tingkat 
perguruan tinggi. 

Dalam sejarah budaya turun temurun di pondok pesantren, 
dalam pengembangan dan usaha-usaha pendidikan di pondok 
pesantren mengarah kepada tiga orientasi, yaitu (1) merespon per- 
kembangan ilmu pengetahuan modern, (2) mencetak dan menyedia- 
kan tenaga keagamaan yang profesional, (3) mengembangkan 
kajian ilmu khusus keislaman. Keberadaan pondok pesantren sejak 
dulu sampai sekarang, menjadi partner yang ideal bagi institusi 
pemerintah untuk bersama-sama meningkatkan mutu pendidikan 
yang ada di Indonesia dan yang tidak kalah penting adalah 
menyelamatkan, mempertahankan dan menjaga keutuhan Negara 
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Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) berdasarkan Pancasila dan 
UUD 1945. Hal dapat sebagai dasar terwujudnya “Islam Nusan- 
tara” untuk mempertahankan NKRI harga mati. 

Dalam mempertahankan dan menyelamatkan NKRI, sebagai 
bukti bela Negara, pondok pesantren yang berafiliasi dengan 
Nahdlatul Ulama (NU), telah menetapkan Anggaran Dasar/ Ang- 
garan Rumah Tangga (AD/ART) NU, Hasil Keputusan Muktamar 
ke-33 Jombang Jawa Timur tanggal 1-5 Agustus 2015, Pasal 6 
menegaskan bahwa dalam dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara di Indonesia, Nahdlatul Ulama (NU) berasas kepada 
Pancasila dan UUD 1945. Maka harus dipahami dan tidak boleh 
dilupakan bahwa pada tanggal 16 Rojab 1344 H, yang bertepatan 
dengan tanggal 31 Januari 1926, kalangan pondok pesantren di 
Surabaya telah mendidirikan Nahdlatul Ulama (NU) dalam waktu 
yang tidak terbatas lamanya. 


Pendidikan Pesantren 

Pondok Pesantren adalah salah satu Pendidikan di Indonesia secara 
turun temurun, dan mempunyai ciri khas tersendiri, apabila 
dibandingkan dengan Pendidikan lainnya di Indonesia. 

Dalam pendidikan di Pondok Pesantren muncul istilah 
Pendidikan tradisional atau disebut Pendidikan Islam Klasik dan 
atau disebut Pesantren Salafi, yang menitik beratkan pada sistem 
Pendidikan : 

1) Nahwu dan Saraf 

2) Figh 

3) Hadist 

4) Tauhid 

5) Ushul Figh, dan 

6) Kitab — kitab lain yang diajarkan di Pesantren ? 


1 Hasil Keputusan Muktamar Nahdlatul Ulama ( NU ) ke 33 Jombang Jawa 
Timur tanggal 1-5 Agustus 2015 dalam AD/ART 

2 H. Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, Logos wacana Ilmu 1999 hal, 8-9 
dan Uts M. Kholid Afandi Cs 5 Orang Tim LBM Pondok Pesantren Lirboyo Kediri, LBM 
Pondok Lirboyo Cet. 1 2014 
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Menyikapi Sistem Pendidikan Nasional sering diadakan 
penggantian perubahan sistem kurikulum untuk menemukan 
kesempurnaan sistem Pendidikan yang lebih baik, maka dengan 
demikian sebagian besar masyarakat Indonesia, terhadap loyalitas 
pendidikan di Pondok Pesantren, makin hari semakin meningkat. 

Merupakan suatu kelebihan dalam pendidikan Pondok 
Pesantren, terlihat banyak Pesantren yang melakukan perubahan 
untuk kemajuan Pendidikan di berbagai bidang keilmuan, baik 
dalam ilmu keagamaan atau dalam ilmu umum. 

Pendidikan Pondok Pesantren dengan berkembangnya Tekno- 
logi, tidak hanya mengajarkan pendidikan klasik saja, tetapi juga 
mengajarkan materi-materi Pengetahuan Non Agama, yang dalam 
proses pengajaran menggunakan sistem Managemen Modren, 
maka Pesantren menjadi Pilihan Pendidikan bagi orang 
tua/peserta didik yang ingin menguasai ilmu Agama dan ilmu 
umum. 


Kebijakan Pendidikan 

Kebijakan pendidikan dapat dipandang sebagai bagian dari kebi- 
jakan Publik, yang terpokus pada administrasi Pendidikan, maka 
aktifitas kegiatan dibidang kebijakan pendidikan tidak terlepas 
dari administrasi Publik yang tertuang dalam Peraturan Perundang- 
undangan Pendidikan di Indonesia. 

Tambahan dari Kebijakan pendidikan yang tepat adalah, 
manusia juga mampu mewujutkan manusia pembangunan untuk 
dirinya sendiri, sebagai bukti untuk bertanggung jawab terhadap 
keamanan, pertahanan, persatuan, keutuhan bangsa dan Negara 
NKRI. 

Dalam GBHN 1999-2000, Pemerintah telah menetapkan 7 
poin kebijakan Pendidikan Nasional diantaranya: 


1) Mengupayakan Peluasan dan pemerataan kesempatan memper- 
oleh pendidikan yang bermutu tinggi 

2) Meningkatkan kemampuan akademik dan frofesional 

3) Melakukan pembaharuan sistem Pendidikan termasuk kurikulum 
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4) Memberdayakan lembaga pendidikan baik dalam sekolah 
maupun luar sekolah 

5) Melakukan Pembaharuan dan pemantapan sistem Pendidikan 
Nasional berdasarkan prinsip Desentralisasi, otonomi keilmuan 
dan managemen 

6) Meningkatkan kwalitas lembaga pendidikan yang diselenggara- 
kan baik masyarakat maupun Pemerintah 


7) Mengembangkan kwalitas sumber daaya Manusia sedini 
mungkin secara terarah 
GBHN tersebut diatas diperkuat dengan Pasal 5 ayat (1) 
Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, menegaskan bahwa “setiap Warga Negara mempunyai 
hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu.” 
Maka sesuai dengan uraian tersebut diatas, sudah tepat 
bahwa, Pondok Pesantren harus melakukan Perubahan sistem 
Pendidikan, melalui “ Pendidikan Pondok Pesantren Gabungan 
antara Klasik dan Modren. 


Islam Nusantara 

Bahwa Islam Nusantara, suatu kata — kata Mutiara emas, untuk 
mempersatukan, mendamaikan, menyelamatkan dan mempertahan- 
kan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI Harga Mati), 
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945, hal tersebut didasari pada : 
1) Menurut Sambutan Ketua Umum Pengurus Besar Nahdlatul 

Ulama, Prof. Dr. KH. Said Agil Siroj, pada Hasil Keputusan 

Muktamar ke 33 Jombang jawa Timur, tanggal 1-5 Agustus 

2015, menyatakan : 

a) Pemikiran - pemikiran Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari, 
Kiai Wahab Chabullah, Kiai Bisri Sansuri, Kiai Wahid Hasyim 
dan Kiai Abdurrahman Wahid menjadi mutiara diantara 
Pemikiran-pemikiran Ulama Nusantara. 

b) Selain itu, Muktamar ke 33 Nahdlatul Ulama juga meng- 
hasilkan rumusan rumusan strategis, baik itu dalam bathsul 
masail, sistem organesasi dan pelbagai rekomendasi untuk 
perbaikan Nahdlatul Ulama, serta bangsa Indonesia, Tentu 
saja apa yang menjadi musyawarah dan dialog dalam 
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Muktamar, tidak hanya dimaksudkan untuk warga Nahdliyin 
dan organesasi ( Jam'iyyah ), namun juga menjadi pemikiran 
bagi kemaslahatan bangsa Indonesia. Ini membuktikan Nah- 
dlatul Ulama sejak awal didirikan jelas untuk mengukuhkan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia ? 

2) Hasil Keputusan Muktamar NU ke 33 Jombang Jawa Timur 
tanggal 1-5 Agustus 2015, dalam Anggaran dasar (AD) NU, 
Pasal 6 menegaskan bahwa dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara di Indonesia Nahdlatul Ulama ( NU ) berasas kepada 
Pancasila dan UUD 1945. 

3) Hasil Keputusan Muktamar NU ke 33 Jombang Jawa Timur 
tanggal 1-5 Agustus 2015, dalam Anggaran Rumah Tangga 
(ART) NU, Pasal 6 huruf b, menegaskan bahwa mengembang- 
kan Nilai — nilai kebangsaan dan mempertahankan serta 
menegakkan prinsip bernegara NKRI. 

4) Menurut Dawuh KH. Maimun Zubair, yaitu “cinta Tanah air 
sebagian dari Iman”. 

5) Menurut HR. Al-Oadha'i, dha'if menyatakan bahwa “persatuan 
adalah rahmad dan perpecahan adalah azab “ 

6) Menurut Isma'il Haggi dalam Tafsir Ruh al-Bayan, menyatakan: 
“Cinta Tanah Air merupakan bagian dari Iman” dan bahkan 
Syyidina Umar bin al-Khatab Ra menekankan : 

Seandainya tidak ada cinta tanah air, niscaya akan semakin hancur 
suatu Negeri yang terpuruk, maka dengan cinta tanah air, negeri- 
negeri termakmurkan “ 

7) M. Kholid Afandi Cs 5 Orang Tim LBM Pondok Pesantren 
Lirboyo Kediri, pada halaman 19, menyatakan : 

Agama Islam dapat berkembang pesat dan dapat diterima dengan 
baik oleh Penduduk Indonesia, karena Para Ulama yang menyebar- 
kan agama Islam selalu dengan aklak yang mulia. 

8) Menurut HR. Ibnu Majah, Hasan menyatakan bahwa “tidak 

dibolehkan membuat celaka terhadap diri sendiri dan Orang lain “ 

9) Menurut Surat Al-Imron ayat 103 dalam Kitab Algur'an Alloh 

berfirman : 


3 Sambutan Ketua Umum PB NU Prof. Dr. KH. Said Agil Siroj, MA, termuat 
dalam, Hasil Keputusan Muktamar NU ke 33 Jombang Jawa Timur tanggal 1-5 Agustus 2015. 
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“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali Alloh, dan 
janganlah kamu bercerai berai” 

10) Menurut Al-Imam an-Nawawi, menegaskan Ijma' Ulama, 
bahwa tindakan Makar / Pemberontakan terhadap Pemerin- 
tah yang sah, adalah Haram, meski Pemerintahan Fasik atau 
zalim: 

“Adapun keluar dari ketaatan terhadap penyelenggara negara, dan 
memeranginya maka hukumnya Haram, berdasarkan Ijma' Ulama, 
meskipun mareka Fasik dan Zalim “ 

11) Menurut Surat Al-Nisa ' ayat 59 dalam Kitab Algur'an, Alloh 
berfrman : 

“Hai Orang — orang yang beriman, taatilah Alloh dan taatilah 
Rosul (Nya ) dan Pemerintah diantara kalian “ 


12) Menurut Surat al-Anfal ayat 46 dalam Kitab Algur'an, Allah 
berfrman : 
“Dan taatlah kepada Alloh dan Rasul Nya dan janganlah kamu 
berbantah — bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan 
hilang kekuatanmu dan bersabarlah, Sungguh Alloh berserta orang- 
orang yang bersabar “ 


Penutup 

Islam Nusantara merupakan, Pertahanan NKRI Harga Mati, atas 
dasar Pancasila dan UUD 1945, yang Bhinneka Tugggal Eka, seba- 
gaimana dijelaskan dalam Peraturan Perundang - undangan, 
yaitu UUD 1945 Pasal 30 ayat (1), Undang — Undang No. 3 tahun 
2002 tentang Pertahanan Negara huruf d, pasal 9 ayat ( 1), dan 
Pasal 9 ayat (2). 

Keikut sertaan warga Negara dalam upaya Bela Negara 
sebagimana dimaksud dalam ayat 1, diselenggarakan melalui : 
Pendidikan Kewarganegaraan, pelatihan dasar kemiliteran secara 
wajib, dan pengabdian sebagai prajurit TNI secara sukarela atau 
secara wajib, dan pengabdian sesuai dengan profesi. 


4 Undang - Undang No. 3 tahun 2002 tentang Pertahanan Negara, Himpunan Peraturan 
Perundang-Undangan, Markas Besar TNI Badan Pembinaan Hukum, Jakarta 21 Pebruari 2015 
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IBU DAN PENDIDIKAN: 
PROSES PEMBENTUKAN KARAKTER MULTIKULTURAL 
ANAK BERBASIS NILAI-NILAI BUDAYA LOKAL 


- Askhabul Kirom - 


ABSTRAK: | Ibu memiliki fungsi dalam hidupnya yang salah satunya adalah bidang 
pendidikan. Artinya bahwa tanggung jawab pendidikan secara fitrah menyatu 
pada keberadaan perempuan sebagai ibu. Perawatan ibu yang penuh kasih sayang 
dan pendidikan tentang nilai-nilai kehidupan, baik agama maupun sosial budaya 

Artikel masuk: | yang diberikannya merupakan faktor yang kondusif untuk mempersiapkan anak 
22 September 2019 berkarakter multikultural yang tidak hanya sekedar moral knowing, moral 
feeling), serta moral action tetapi ia hadir dalam praktek dan implementasi, yang 
Artikel direview: | dilaksanakan orang tua (ibu) dengan nilai pendidikan pada keluarga. 


23 September 2019 


Kata Kunci: Pendidikan, Pembentukan Karakter, Multikultural, Budaya Lokal 


Pendahuluan 
Ibu memiliki fungsi dalam hidupnya yang salah satunya adalah 
bidang pendidikan. Artinya bahwa tanggung jawab pendidikan 
secara fitrah menyatu pada keberadaan perempuan sebagai ibu. 
Ibu dikonstruksi sebagai penanggung jawab atas perawatan dan 
pendidikan anak-anak di rumah. Ibu (orang tua) dipercaya 
sebagai sumber sosialisasi gender yang paling signifikan dan 
sentral. Karena sebagai fungsi, maka ibu tidak memiliki alasan 
apapun untuk menolak tanggung jawabnya di bidang pendidikan, 
terutama bagi anak-anaknya. 

Dalam dunia pendidikan dikenal ungkapan yang mengatakan 
bahwa pendidikan keluarga adalah pendidikan pertama dan 


utama. Dikatakan pendidikan pertama karena anak pertama kali 


1, Oksiana Jatiningsih, Listyaningsih, dan Anik Andayani Penguatan Fungsi Edukasi 
Pkk: Pendidikan Gender Untuk Membangun Kehidupan Demokratis Jurnal. Cakrawala 
Pendidikan, Februari 2014, Th. XXXIII, No. 1. Hal. 105. 
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menerima pendidikan adalah dalam keluarga dan dikatakan 
utama karena pendidikan dalam keluarga paling berkesan pada 
kehidupan seseorang.? Pertama kali anak memperoleh pelajaran 
cinta dan benci adalah dari lingkungan keluarganya, demikian 
juga sikap dan perilaku yang lain. Hal ini dikarenakan keluarga 
merupakan wadah berlangsungnya proses komunikasi dan interaksi 
manusiawi yang sangat berpengaruh bagi anak. Keluarga merupa- 
kan tempat persemaian pembentukan karakter dan internalisasi 
(penanaman) nilai-nilai luhur keagamaan dan moral. Dan keluarga 
merupakan tempat yang efektif untuk proses peneladanan dan 
pembiasaan sikap dan prilaku bagi anak. 

Ibu “NN”, (sebuah contoh dalam buku pendidikan anak usia 
dini dalam keluarga), seorang ibu rumahtangga jebolan Institut di 
Bogor, setelah anaknya yang kedua lahir, atas kesepakatan dengan 
suaminya, dia meninggalkan pekerjaannya di luar rumah (paling 
tidak untuk sementara waktu), lebih berkonsentrasi untuk 
merawat dan membesarkan kedua anaknya (Aditya dan Najwa), 
meskipun ibu “NN” mempunyai dua orang pembantu (PRT), tapi 
masalah urusan anak, pendidikannya, makanannya, kesehatannya 
dan pembinaan kepribadiannya, dilalukan sendiri oleh ibu “NN”. 
Ibu “NN” ini tinggal bersama ibunya yang ikut mengambil bagian 
dalam pengasuhan cucu, ia bersemangat ikut mengurusi memasak 
makanan untuk cucunya, dengan resep pilihan. Kelihatannya anak- 
anak ibu Nadya tumbuh dan berkembang dengan sehat, cerdas 
dan sikap sosial yang bagus, karena pengetahuan dan perhatian si 
ibu tentang kebutuhan anak-anaknya cukup memadai. Ibu yang 
terdidik dan menyadari perannya sebagai “pendidik dan pembina” 
anak-anaknya dalam kehidupan keluarga ternyata sangat besar 
pengaruhnya untuk pertumbuhan dan perkembangan si anak. 
Anak berada di bawah pengaruh seluruh faktor dan kondisi yang 


2. Made Pidarta. Peranan Ibu dalam Pendidikan, Anak. Jurnal Ilmu Pendidikan. 
November 1997. Jilid 4. Nomor 4. Hal. 240. 
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ada di dalam kehidupan keluarganya, dan perilakunya jelas 
terbentuk dan tercipta di lingkungan keluarga. Ia berbicara dengan 
gaya dan logat bahasa yang digunakan kedua orang tuanya atau 
orang-orang yang ada di sekitarnya, yang biasa disebut sebagai 
“bahasa ibu”. 

Lebih lanjut penulis juga mensisipkan sebuah laporan yang 
dibuat oleh Tony Dickensheets: Bahwa pertumbuhan ekonomi 
Jepang sejak tahun 1960-an dan kemajuan-kemajuannya di bidang 
lain, bukanlah semata-mata hasil kebijakan pemerintah dalam 
peningkatan produktivitas tenaga kerja saja (pekerja Jepang siap 
bekerja 16 jam per-hari). Budaya keluarga Jepang ikut memberi 
andil yang besar dalam kemajuan tersebut, Sementera para suami 
di Jepang bekerja, para istri bertanggungjawab atas pendidikan 
anak-anaknya. Dalam kapasitas sebagai ibu, inilah bentuk partisipasi 
para ibu di Jepang membangun generasi penerus yang unggul 
yang dibutuhkan Jepang membangun negaranya. Maka dibalik 
karyawan Jepang yang ber-etos unggul dalam bekerja itu, ada 
kekuatan perempuan pada umumnya yang disebut sebagai 
“kyoiku mama” atau education mama. Mereka inilah yang merupa- 
kan pilar-pilar kukuh yang menyangga kemajuan Jepang. Kerja 
dan pengaruh perempuan Jepang dapat dilihat dalam jalannya 
pendidikan nasional dan stabilitas sosial, yaitu dua hal yang sangat 
krusial bagi keberhasilan ekonomi dari kemajuan suatu bangsa. 
Jadi perempuan Jepang juga berperan positif dalam membina dan 
mempertahankan kekukuhan fondasi pendidikan dan sosial yang 
begitu vital bagi kemajuannya. Kelihatannya sistem pendidikan 
dan kebudayaan di Jepang mengandalkan sepenuhnya peran 
perempuan atau para ibu dalam membesarkan anak. Karena itu 


dipegang teguh kebijakan “ryosai kentro” (istri yang baik dan ibu 


3. Muhammad Tholhah Hasan. Pendidikan Anak Usia Dini dalam Keluarga. Jakarta: 
Mitra Abadi Press, 2012. Hal. 51. 
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yang arif) yang menetapkan posisi para ibu selaku manager 
urusan rumah tangga dan perawatan anak-anak bangsa.‘ 

Bisa juga dilihat Hadits Rasulullah saw “...Wa almaratu fi baiti 
zaujiha ra'iyati wa fi masulati 'an ra'iyatih (Perempuan itu pemimpin 
di rumah suaminya, dan akan dimintai pertanggungjawaban akan 
kepemimpinannya). Untuk dapat menjadi ibu yang bermartabat 
dan terpuji, maka ibu harus lebih mengutamakan tanggung 
jawabnya dalam mendidik. Karena ibu adalah pendidik pertama 
dan utama. 

Dalam tugas mendidik anak, ibu harus mengawali tugasnya 
dengan mengupayakan memberi nama anaknya dengan nama 
yang bagus, memberi makan anaknya dengan makanan yang halal 
dan bermutu (halalan thoyyiban), mengajar anaknya membaca al- 
Qur'an, melatih anaknya olah-raga dan ketrampilan fisik, mendidik 
anaknya dengan budi-pekerti yang luhur, dan menikahkan 
anaknya apabila sudah dewasa.” 

Tulisan ini akan memaparkan bagaimana seorang ibu men- 
jadikan anak sebagai individu yang berperilaku baik dan terpuji, 
yang mana ibu harus mengetahui bagaimana dalam proses 
mengetahui moral (moral knowing) pada anak, dalam bagaimana 
proses merasakan moral (moral feeling) pada anak, serta bagaimana 
dalam proses tindakan moral (moral action) pada anak berbasis 


nilai-nilai budaya lokal. 


Proses Pembentukan Karakter 
Sesungguhnya manusia diciptakan dalam keadaan yang sempurna 
termasuk dalam hal karakternya, namun kemudian dalam perjalanan 


hidupnya sebagian mereka ada yang mengalami degradasi ke 


4. Muhammad Tholhah Hasan. Pendidikan Anak Usia Dini dalam Keluarga. Jakarta: 
Mitra Abadi Press, 2012. Hal. 53. 

5. Al-Kirmani. Shahih al-Bukhari bi Syarah al-Kimani. Juz. XII: Beirut: Dar al-Fikr, t.th. Hal. 41. 

6. Abdurrauf al-Minawi. Faidlu al Qodir. 1992. Hal. 479-481. 
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dalam perbuatan yang sangat buruk dan hina dina (asfala safilin). 
Sebagian lainnya tetap berada pada perjalanan hidup yang baik 
dan berkarakter positif, yaitu mereka yang tetap menjalani hidup 
didasari dengan keimanan dan beramal shalih.” 

Terbentuknya karakter munusia ditentukan oleh dua faktor. 
yaitu nature (Faktor alami atau fitrah) dan nurture (melalui sosia- 
lisasi dan pendidikan). Faktor lingkungan yaitu usaha memberikan 
pendidikan dan sosialisasi dapat menentukan “hasil” seperti apa 
nanti yang dihasilkannya dari seorang anak. Jadi karakter sese- 
orang dapat dibentuk dari pengasuhan, pendidikan, dan sosialisasi 
positif dari lingkungannya. Setiap individu memiliki ciri dan sifat 
atau karakteristik bawaan (heredity) dan karakteristik yang 
diperoleh dari pengaruh lingkungan. 

Karakteristik bawaan merupakan karakteristik dimiliki sejak 
lahir, baik yang menyangkut faktor biologis maupun faktor sosial 
psikologis. Setiap individu tentunya memiliki karakter yang berbeda- 
beda. Perbedaan karakter individu tersebut disebabkan oleh 
banyak hal seperti lingkungan, biologis individu, polah asuh, 
budaya, dan lain sebagainya, Nurture dan nature merupakan 
istilah yang biasa digunakan untuk menjelaskan karakteristik 
individu dalam hal fisik, mental, dan emosional pada setiap 
tingkat perkembangan. Karakter terbentuk dengan dipengaruhi 
oleh paling sedikit 5 faktor, yaitu: temperamen dasar kita 
(dominan, intim, stabil, cermat), keyakinan (apa yang kita percayai, 
paradigma), pendidikan (apa yang kita ketahui, wawasan kita), 
motivasi hidup (apa yang kita rasakan, semangatl hidup) dan 
perjalanan (apa yang telah kita alami, masa lalu kita, pola asuh 
dan lingkungan). 


7, Q.S. al- Alaq: 4-6 

8. Rahmat Arofah Hari Cahyadi. Telaah Hakikat Manusia Dan Relasinya Terhadap 
Proses Pendidikan Islam. Jurnal Pendidikan Islam Volume 1 , Nomor 1 , September 2015. Hal. 
33. 
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Karakter itu dapat berkembang dan dapat pula menurun. 
Perkembangan karakter seseorang sejak lahir sampai berusia tiga 
tahun, atau mungkin hingga sekitar lima tahun, kemampuan 
menalar seorang anak belum tumbuh sehingga pikiran bawah 
sadar (subconscious mind) masih terbuka dan menerima apa saja 
informasi dan stimulus yang dimasukkan ke dalamnya tanpa ada 
penyeleksian, mulai dari orang tua dan lingkungan keluarga. Dari 
mereka itulah, pondasi awal terbentuknya karakter sudah 
terbangun “Kullu maulurdin yu?ladu “al alfit)rah fa abawarhu...” 

Berdasar pada pemahaman tersebut, maka pondasi awal 
memegang peranan penting, karena merupakan kepercayaan 
tertentu dan konsep diri. Jika sejak kecil kedua orang tua selalu 
bertengkar lalu bercerai, maka seorang anak bisa mengambil 
kesimpulan sendiri bahwa perkawinan itu penderitaan. Tetapi, 
jika kedua orang tua selalu menunjukkan rasa saling menghormati 
dengan bentuk komunikasi yang akrab maka anak akan menyim- 
pulkan ternyata pernikahan itu indah. Semua ini akan berdampak 
ketika sudah tumbuh dewasa. 

Perkembangan selanjutnya, di samping dari keluarga, pengalaman 
hidup diterima juga dari lingkungan kerabat, sekolah, televisi, 
internet, buku, majalah, dan berbagai sumber lainnya menambah 
pengetahuan yang akan mengantarkan seseorang memiliki ke- 
mampuan yang semakin besar untuk dapat menganalisis dan 
menalar objek luar. Mulai dari sinilah, peran pikiran sadar 
(conscious) menjadi semakin dominan. Seiring perjalanan waktu, 
maka penyaringan terhadap informasi yang asuk melalui pikiran 
sadar menjadi lebih ketat sehingga tidak sembarang informasi 
yang masuk melalui panca indera dapat mudah dan langsung 
diterima oleh pikiran bawah sadar. 

Semakin banyak informasi yang diterima dan semakin 
matang sistem kepercayaan dan pola pikir yang terbentuk, maka 


Semakin jelas tindakan, kebiasan, dan karakter unik dari masing- 
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masing individu. Dengan kata lain, setiap individu akhirnya 
memiliki sistem kepercayaan (belief system), citra diri (self-image), 
dan kebiasaan (habit) yang unik. Jika sistem kepercayaannya benar 
dan selaras, karakternya baik, dan konsep dirinya bagus, maka 
kehidupannya akan terus baik dan semakin membahagiakan. 
Sebaliknya, jika sistem kepercayaannya tidak selaras, karakternya 
tidak baik, dan konsep dirinya buruk, maka kehidupannya akan 
dipenuhi banyak permasalahan dan bahkan penderitaan. 

Dalam literatur Islam ditemukan bahwa faktor gen/keturunan 
diakui sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi pembentukan 
karakter. Misalnya, pengakuan Islam tentang alasan memilih calon 
istri atas dasar faktor keturunan. Rasul Muhammad Saw bersabda 
yang intinya menyebutkan bahwa kebanyakan orang menikahi 
wanita karena faktor rupa, harta, keturunan dan agama. Meskipun 
Islam mengajarkan bahwa faktor terbaik dalam memilih calon istri 
adalah agamanya. Dalam hal ini, boleh jadi orang yang menikahi 
wanita karena pertimbangan keturunan disebabkan oleh adanya 
keinginan memperoleh kedudukan dan kehormatan sebagaimana 
orang tua si perempuan tersebut. Atau mungkin bisa karena ingin 
memperoleh keturunan yang mewarisi-sifat-sifat orang tua 
istrinya itu. 

Akhir-akhir ini ditemukan bahwa faktor penting lainnya yang 
berdampak pada karakter seseorang di samping gen, yaitu 
makanan, teman, orang tua, dan tujuan merupakan faktor terkuat 
dalam mewarnai karakter seseorang. Dengan demikian jelaslah 
bahwa karakter itu ada faktor bawaan dan ada faktor determinan 
lainnya yang mempengaruhinya. 

Menurut Thomas Lickona, berkaitan dengan proses pembentuk- 
an karakter anak, Thomas Lickona menyebutkan unsur-unsur 
yang harus ditanamkan kepada anak dalam proses mengetahui 
moral (moral knowing) pada anak yang meliputi: 1. Kesadaran 


moral, 2. Pengetahuan nilai moral, 3. Penentuan perspektif, 4. 
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Pemikiran moral, 5. Pengambilan keputusan, 6. Pengetahuan 
pribadi. Dalam bagaimana proses merasakan moral (moral feeling) 
pada anak yang meliputi: 1. Hati nurani, 2. Harga diri, 3. Empati, 
4. Mencintai hal yang baik, 5. Kendali diri, 6. Kerendahan hati. 
Serta bagaimana dalam proses tindakan moral (moral action) pada 
anak berbasis nilai-nilai budaya local meliputi: 1. Kompetensi, 2. 
Keinginan, 3. Kebiasaan. 

Menurut al Ghazali kaitannya dengan pembentukan nilai 
(akhlaq) yaitu; (1) mujahadah dan riyadhah, (2) keteladanan, (3) pem- 
biasaan, (4) pemberian nasehat, (5) kisah, (6) pemberian ganjaran.” 
Sedangkan menurut Hidayatullah pembentukan karakter meliputi 
(1) keteladanan, (2) penanaman/penegakan Kedisiplinan, (3) 
pembiasaan, (4) menciptakan suasana yang kondusif, (3) integrasi 
dan internalisasi? Lebih lanjut internalisasi nilai yang dapat 
diterapkan di lembaga pendidikan menurut Hasan meliputi (1) 
Internalisasi, (2) Intervensi, (3) pembiasaan, dan (4) motivasi.!! 

Dalam pendekatan psikologis, menurut Krathwohl Domain 
proses internalisasi nilai pada anak dapat dikelompokan dalam 5 
(lima) tahap? yakni: (1). Receiving (Menyimak) Yaitu tahap mulai 
terbuka menerima rangsangan, yang meliputi penyadaran, hasrat 
menerima pengaruh dan selektif terhadap pengaruh tersebut. 
Pada tahap ini nilai belum terbentuk melainkan masih dalam 
penerimaan dan pencarian nilai. (2) Responding (Menanggapi) 
Yaitu tahap mulai memberikan tanggapan terhadap rangsangan 
afektif yang meliputi: Compliance (manut), secara aktif memberikan 


perhatian dan satisfication is respons (puas dalam menanggapi). 


?Abu Muhammad Iqbal. Konsep Pemikiran al-Ghazali Tentang Pendidikan. (Madiun, 
Jayay Star Nine,2013). Hlm. 244-250 

10 M. Furgon Hidayatullah,. Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa. 
(Surakarta:Yuma Pustaka, 2010), hlm.40-54. 

Muhammad Tholhah Hasan. Hasil catatan diambil pada saat seminar Ilmiah di 
Universitas Islam Malang, dan pada forum Seminar Ujian Proposal Disertasi. 

12 Krathwohl, Taxonomi of Education Objectives Handbook II. Efective Domain. (London: 
Logman Group, 1964), hlm.11 
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Tahap ini seseorang sudah mulai aktif dalam menanggapi nilai- 
nilai yang berkembang di luar dan meresponnya. (3) Valuing 
(Memberi Nilai) Yaitu tahap mulai memberikan penilaian atas 
dasar nilai-nilai yang terkandung didalamnya yang meliputi: 
Tingkatan percaya terhadap nilai yang diterima, merasa terikat 
dengan nilai-nilai yang dipercayai dan memiliki keterikatan batin 
(comitment) untuk memperjuangkan nilai-nilai yang diterima dan 
diyakini itu. (4) Organization (Mengorganisasikan Nilai) Yaitu 
mengorganisaikan berbagai nilai yang telah diterima yang 
meliputi: Menetapkan kedudukan atau hubungan suatu nilai 
dengan nilai lainnya. Misalnya keadilan sosial dengan kerakyatan 
yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawartan/ 
perwakilan. Dan mengorganisasikan sistem nilai dalam dirinya 
yakni cara hidup dan tata perilaku sudah didasarkan atas nilai- 
nilai yang diyakini. (5) Penyatu ragaan nilai-nilai dalam suatu 
sistem nilai yang konsisten meliputi: Generalisasi nilai sebagai 
landasan acuan dalam melihat dan memandang masalah-masalah 
yang dihadapi, dan tahap karakterisasi, yakni mempribadikan 
nilai tersebut. 

Sikap yang dapat di kembangkan pada aspek nilai dalam 
kehidupan bermasyarakat sebagaimana yang dikutip para pakar 
yaitu berupa toleransi, solidaritas, empati, musyawarah, egaliter, 
keterbukaan, keadilan, dan kerjasama (Ghony, 2016:188) kasih 
sayang, nasionalisme, prasangka baik, saling percaya, percaya diri, 
tanggung jawab, kejujuran, ketulusan, amanah (Depag RI, 2008:10- 
13). Demokrasi, kesetaraan, keadilan, kemanusiaan, kebersamaan, 
kedamaian, Sikap Mengakui, Menerima, dan Menghargai 
Keragaman (Aly, 2011:109). at Taaruf, at Tawassuth, at Tasaamuh, 
at Taawun, dan at Tawazun (Tolchah, 2016:63). 


13 Soedijarto. Menuju Pendidikan Nasional Yang Relevan Dan Bermutu. (Jakarta: Balai 
Pustaka. 1993). Hlm. 145-146. 
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Menurut Abdullah Aly ada 3 nilai inti yang terdapat dalam 
pendidikan multikultural, yaitu: nilai demokrasi, kesetaraan, dan 
keadilan, nilai kemanusiaan, kebersamaan, dan kedamaian, serta 
sikap sosial, yaitu: pengakuan, penerimaan, dan penghargaan 
kepada orang lain (Aly, 2011:109). Sementara Faridah Hanun 
dengan istilah berbeda membagi nilai multikultural menjadi 3 
nilai inti dari pendidikan multikultural berupa demokratis, 
humanisme, pluralism (Hanum, 2011:115). 

Dalam kasus pendidikan karakter menurut Bakri dan 
Werdiningsih (2011:12) di Amerika, ada enam nilai etik utama 
(core ethical values) yang disepakati untuk diajarkan dalam sistem 
pendidikannya sebagai berikut: dapat dipercaya (trustworthy), 
memperlakukan orang lain dengan hormat (treats people with 
respect), bertanggung jawab (responsible), adil (fair), kasih sayang 
(caring), warganegara yang baik (good citizen). 

Begitu juga menurut Zakiyuddin Baidhawy (2005:78-85) men- 
jelaskan tentang karakteristik-karakteristik utama multikultultural 
yang meliputi: belajar hidup dalam perbedaan, rasa saling 
percaya, saling memahami, saling menghargai, berpikir terbuka, 
apresiasi dan interdependensi, resolusi konflik dan rekonsiliasi 
nirkekerasan. 

Nilai yang dapat ditanamkan dalam keluarga (Muslich, 
2011:93) yaitu pertama nilai kerukunan, kedua nilai ketakwaan dan 
keimanan, ketiga nilai toleransi, dan keempat nilai kebiasaan sehat. 
Dalam naskah akademik Pengembangan Pendidikan Budaya dan 
Karakter Bangsa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI 
telah merumuskan lebih banyak nilai-nilai karakter (18 nilai) yang 
akan dikembangkan atau ditanamkan kepada anak-anak dan 
generasi muda bangsa Indonesia. Nilai-nilai karakter tersebut 
dapat dideskripsikan sebagai berikut: 1. Religius, 2. Jujur, 3. 
Toleransi, 4. Disiplin: 5. Kerja Keras, 6. Kreatif, 7. Mandiri, 8. 
Demokratis: 9. Rasa Ingin Tahu, 10. Semangat Kebangsaan, 11. 
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Cinta Tanah Air, 12. Menghargai Prestasi, 13. Bersahabat/ Komu- 
nikatif, 14. Cinta Damai, 15. Gemar Membaca, 16. Peduli Ling- 
kungan, 17. Peduli sosial, dan 18. Tanggung Jawab (BP3K, 2010:9). 
Dengan demikian, proses pendidikan karakter, ataupun pen- 
didikan akhlak dan karakter bangsa sudah tentu harus dipandang 
sebagai usaha sadar dan terencana, bukan usaha yang sifatnya 
terjadi secara kebetulan. Bahkan kata lain, pendidikan karakter 
adalah usaha yang sungguh-sungguh untuk memahami, membentuk, 
memupuk nilai-nilai etika, baik untuk diri sendiri maupun untuk 


semua warga masyarakat atau warga negara secara keseluruhan. 


Penutup 

Ibu memiliki fungsi dalam hidupnya yang salah satunya adalah 
bidang pendidikan. Artinya bahwa tanggung jawab pendidikan 
secara fitrah menyatu pada keberadaan perempuan sebagai ibu 
adapun proses pembentukan karakter multicultural anak berbasis 
nilai budaya local dilakukan dengan mengetahui moral (moral 
knowing) pada anak yang meliputi: 1. Kesadaran moral, 2. 
Pengetahuan nilai moral, 3. Penentuan perspektif, 4. Pemikiran 
moral, 5. Pengambilan keputusan, 6. Pengetahuan pribadi. Dalam 
bagaimana proses merasakan moral (moral feeling) pada anak yang 
meliputi: 1. Hati nurani, 2. Harga diri, 3. Empati, 4. Mencintai hal 
yang baik, 5. Kendali diri, 6. Kerendahan hati. Serta bagaimana 
dalam proses tindakan moral (moral action) pada anak berbasis 
nilai-nilai budaya local meliputi: 1. Kompetensi, 2. Keinginan, 3. 


Kebiasaan. 


DAFTAR RUJUKAN 
Abdurrauf al-Minawi. Faidlu al Qodir. 1992. 
Abu Muhammad Igbal. Konsep Pemikiran al-Ghazali Tentang 
Pendidikan. (Madiun, Jayay Star Nine,2013). 


- 716 - 


... Prosiding Lokakarya Internasional dan Pelatihan Metodologi Penelitian Islam Nusantara ... 


Al-Kirmani. Shahih al-Bukhari bi Syarah al-Kimani. Juz. XII; 
Beirut: Dar al-Fikr, t.th. 

Krathwohl, Taxonomi of Education Objectives Handbook II. 
Efective Domain. (London: Logman Group, 1964). 

M. Furqon Hidayatullah,. Pendidikan Karakter: Membangun 
Peradaban Bangsa. (Surakarta:Yuma Pustaka, 2010). 
Made Pidarta. Peranan Ibu dalam Pendidikan, Anak. Jurnal 
Ilmu Pendidikan. November 1997. Jilid 4. Nomor 4. 
Muhammad Tholhah Hasan. Hasil catatan diambil pada saat 
seminar Ilmiah di Universitas Islam Malang, dan pada 

forum Seminar Ujian Proposal Disertasi. 

Muhammad Tholhah Hasan. Pendidikan Anak Usia Dini dalam 
Keluarga. Jakarta: Mitra Abadi Press, 2012. 

Muhammad Tholhah Hasan. Pendidikan Anak Usia Dini dalam 
Keluarga. Jakarta: Mitra Abadi Press, 2012. 

Oksiana Jatiningsih, Listyaningsih, dan Anik Andayani 
Penguatan Fungsi Edukasi Pkk: Pendidikan Gender untuk 
Membangun Kehidupan Demokratis Jurnal. Cakrawala 
Pendidikan, Februari 2014, Th. XXXIII, No. 1. 

Rahmat Arofah Hari Cahyadi. Telaah Hakikat Manusia dan 
Relasinya Terhadap Proses Pendidikan Islam. Jurnal Pendi- 
dikan Islam Volume 1 , Nomor 1, September 2015. 

Soedijarto. Menuju Pendidikan Nasional Yang Relevan Dan 
Bermutu. (Jakarta: Balai Pustaka. 1993). 


-717 - 


MODERNISASI PENDIDIKAN DI PONDOK 
PESANTREN MIFTAHUL MUBTADIIN 
KREMPYANG TANJUNGANOM NGANJUK 


- Muhamad Ali Anwar - 


ABSTRAK: | Tantangan pesantren saat ini dan masa yang akan datang semakin komplek. 
Menuntut pondok pesantren untuk mengikuti perubahan yang terjadi di luar. 
Globalisasi menjadi kekuatan yang terus meningkat, dan dapat menimbulkan 
reaksi dalam kehidupan. Globalisasi melahirkan dunia yang terbuka untuk saling 
Artikel masuk: | berhubungan, terutama dengan ditopang teknologi informasi yang sedemikian 

21 September 2019 canggih. Topangan teknologi ini pada gilirannya dapat mengubah segi-segi 
kehidupan, baik kehidupan material maupun kehidupan spiritual, Pondok 
Artikel direview: | Pesantren juga harus mengikuti perkembangan yang ada. Termasuk pesantren 
22 September 2019 Miftahul Mubtadiin Krempyang, yang masih bertahan sampai sekarang. 
Kebertahanan disebabkan terjadi modernisasi pesantren dengan melahirkan 


lembaga pendidikan baru yang menjadi kebutuhan kekinian. 


Pendahuluan 

Menilik pendidikan pesantren yang telah berjalan di Indonesia, 
sungguh banyak sekali sistemnya yang harus di rombak, mulai 
dari cara pandang yang dipakai (paradigma), model pembelajaran, 
penekanan tujuan pendidikan pesantren, dan masih banyak yang 
lain. Dalam pusaran arus globalisasi, pada kenyataannya pen- 
didikan pesantren belum mampu menciptakan anak didik (santri) 
yang kritis dan memiliki kemampuan dalam menghadapi arus 
globalisasi yang menindas dan mencengkeram. Dalam keadaan 
inilah pendidikan pesantren semestinya tidak bebas nilai (value 
free), sebaliknya pendidikan pesantren harus berkepentingan untuk 
menciptakan santri yang kritis dan memiliki kemampuan untuk 
menghadapi tantangan yang dihadapinya. 

Tantangan lain bagi dunia pesantren, adanya perubahan orientasi 
ekonomi masyarakat dari agraris menuju industri. Peralihan 
orientasi ekonomi akan berdampak terhadap pola hidup 
masyarakat. Tentu pesantren juga harus mengikuti pola yang 
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berkembang. Kalau dulu para santri banyak yang berangkat dari 
masyarakat petani, maka dalam perkembangannya santri yang hadir 
berangkat dari masyarakat industri. Setidaknya pesantren harus 
menciptakan daya tarik bagi masyarakat industri untuk 
mempertahankan eksistensinya. Pesantren mau tidak mau harus 
merumuskan kembali pola yang telah diterapkan selama ini, harus 
menyesuaikan dengan kebutuhan dunia industri yang 
berkembang. Juga nilai-nilai modern yang berkembang di tengah 
kehidupan masyarakat, yang pasti turut akan mempengaruhi pola 
kehidupan pesantren. Di mana nilai-nilai demokratisasi seperti 
egalitarian, terbuka, progresif dan sebagainya. (internet.google, 13 
Maret 2015). 

Di Kabupaten Nganjuk, Pondok Pesantren Miftahul Mubtadiin 
Krempyang Tanjunganom Nganjuk, hingga sekarang masih tetap 
survive dan eksis. Bahkan Pondok Pesantren tersebut yang paling 
berkembang. Data yang penulis peroleh saat sekarang Pondok 
Pesantren Krempyang jumlah muridnya mencapai 3000 santri. 
Dari jumlah tersebut yang terdata sebagai santri salaf murni sekitar 
1800 santri.Dokumen LPI Al-Ghozali 2013).Sedangkan pondok 
pesantren yang lain di kabupaten Nganjuk yang jumlahnya 
mencapai sekitar 125 pondok pesantren, (data Seksi Pontren 
Kemenag Nganjuk, 2013) jumlah santrinya di bawah pondok 
pesantren tersebut. 

Data lain menyebutkan bahwa pesantren Krempyang telah 
mampu mengantarkan para alumninya untuk ambil peran saat ini. 
Peran posisi Kiai dan pengasuh pesantren menyebar ke mana- 
mana. Peran bidang ekonomi usaha. sosial dan politik. Tidak 
sedikit yang menjadi anggota DPR. Hal ini menunjukkan bahwa 
pesantren Krempyang mampu menjawab kebutuhan kekinian 
melalui lembaga pendidikan yang terus dikembangkan atau 
dimodernisasi. 

Dari sini dapat kita angkat dalam artikel ini bagaimana 
responss pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam 
tradisional untuk menatap masa depan dalam menyongsong era 
globalisasi, sehingga pesantren mampu untuk mendinamisir diri 
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dalam pengambilan peran di tengah perubahan yang terjadi. 
Sehingga sampai sekarang masih tetap eksis. 


Perubahan Sosial di Pondok Pesantren 
Perubahan merupakan fenomena sosial yang terjadi dalam waktu 
yang tidak terprediksi secara pasti. Masyarakat selalu mengalami 
perubahan seiring dengan perubahan ruang dan waktu seta 
kemajuan pemikiran saat ini didominasi oleh kemajuan teknologi 
informasi, komunikasi bahkan transportasi. Perubahan tersebut 
mempengaruhi perilaku, interaksi individu maupun kelompok 
dalam masyarakat. Sebagaimana Kornblum (1988) menyatakan 
struktur merupakan pola perilaku berulang yang menciptakan 
hubungan antar individu dan antar kelompok dalam masyarakat. 
Mengacu pada pengertian struktur sosial menurut Kornblum yang 
menekankan pada pola perilaku yang berulang, maka konsep 
dasar dalam pembahasan struktur adalah adanya perilaku individu 
atau kelompok. Perilaku sendiri merupakan hasil interaksi 
individu dengan lingkungannya yang di dalamnya terdapat 
proses komunikasi ide dan negosiasi. (Slamet Widodo, 2008; 01). 
Perubahan sosial menurut Wilbert Moore merupakan 
perubahan penting dari struktur sosial, yaitu perubahan pola-pola 
perilaku dan interaksi sosial, yang merupakan struktur norma, 
nilai dan fenomena kultural.(Robert H. Lauer, 1993:4). Orang yang 
memandang masyarakat sebagai sistem yang berada dalam 
keseimbangan dan yang mencoba menganalisis aspek struktural 
dari sistem (masyarakat) itu akan mengakui bahwa keseimbangan 
(eguiliberium) hanya dapat dipertahankan melalui perubahan 
tertentu di dalam sistem tersebut. Perubahan ini terjadi akibat 
tanggapan atas kekuatan eksternal yang menimpa sistem itu. 
Karena itu, baik perubahan internal maupun perubahan 
eksternal, diperlukan untuk mempertahankan keseimbangan, dan 
tidak ada alasan logisnya mengapa pemahaman mengenai struktur 
harus diprioritaskan atas pemahaman mengenai perubahan. 
(Robert H. Lauer, 1993:8). Di pondok pesantren salaf sangat 
merupakan entitas dan komunitas yang berkaitan erat bahkan 
identik dengan interaksi individu, bahkan memiliki ikatan 
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emosional bahkan primordial yang kuat. Perasaan senasib 
seperjuangan merupakan perekat perilaku sosial di pondok 
pesantren salaf. Seperti yang terjadi di pondok pesantren Mojosari 
dan pondok pesantren Krempyang, keduanya berada diwilayah 
kabupaten Nganjuk. Kecenderungan terjadinya perubahan- 
perubahan sosial merupakan gejala yang wajar yang timbul dari 
pergaulan hidup manusia di dalam masyarakat. Perubahan- 
perubahan sosial akan terus berlangsung sepanjang masih terjadi 
interaksi antar manusia dan antar masyarakat. Perubahan sosial 
terjadi karena adanya perubahan dalam unsur-unsur yang 
mempertahankan keseimbangan masyarakat, seperti perubahan 
dalam unsur-unsur geografis, biologis, ekonomis dan kebudayaan. 
Perubahan-perubahan tersebut dilakukan untuk menyesuaikan 
dengan perkembangan zaman yang dinamis. (Bondet Wrahatnala, 
2009:77-80). 

Konsep ini memberikan gambaran bahwa dalam suatu 
struktur sosial ada ketidaksamaan posisi sosial antar individu di 
dalamnya. Dominasi tradisional didasarkan pada legitimasi karena 
ciri sakralitas tradisi yang melekat padanya. (Anthony Giddens, 
2005:38). Terdapat tiga dimensi di mana suatu masyarakat terbagi 
dalam suatu susunan atau stratifikasi, yaitu kelas, status dan 
kekuasaan merupakan pandangan yang disampaikan oleh Max 
Weber.(Slamet Widodo, 2008:1). Kekuasaan patriarki di tengah- 
tengah kelompok penghuni ruang domestik merupakan kategori 
dominasi tradisional.(Martin Van Brunessen, 1994:V) 

Geertz, yang paling berpengaruh di antara mereka, berulang 
kali merujuk perbedaan antara kaum kolot (tradisionalis, 
konservatif) dan muslim pembaharu serta persaingan antara NU 
dan Muhammadiyah pada tingkat lokal, dia juga memberikan 
beberapa ulasan yang cerdas tentang sikap-sikap mereka yang 
bertentangan. Meskipun demikian, pengamat-pengamatnya 
mengenai NU dan dunia pondok pesantren, yang dia definisikan 
dalam bentuk term yang benar-benar negatif ("antimodernisme", 
"organisasi kontra pembaharuan"), tetap sangat tidak memuaskan. 
(Martin Van Brunessen, 1994:V). 
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Dalam bidang modernisasi dalam bidang politik, Samuel 
Huntington menyarankan adanya langka-langkah proses. Pertama 
adalah penempatan kembali sejumlah keagamaan, otoritas politik 
keluarga dan etnik oleh satu orang, sekuler, otoritas politik 
nasional (nasionalisme). Pengertian nasionalisme menurut KH 
Syaifudin adalah "cinta negara" (hubb al-wathan/al-wathaniyah). (Ali 
Maschan Musa, 2007:180). Hal-hal nyata yang telah dilakukan 
pondok pesantren salaf untuk membentuk nasionalisme Indonesia 
di antaranya adalah perang kemerdekaan. (Lathiful Khulug, 
2008:91). Sejak datangnya belanda ke nusantara ini, sudah 
menghadapi tantangan dari kaum muslim yang dimotori ulama 
desa dan guru-guru agama. Gerakan anti Belanda ini didorong 
oleh keinginan yang kuat untuk mempertahankan Islam dan 
memerdekakan Nusantara. 

Berdasarkan fakta tersebut para sejarawan menganggap 
gerakan nasionalis bersumber dari sentimen keagamaan yang 
mengajak penduduk pribumi untuk merebut kemerdekaan 
(Lathiful Khulug, 2008:91). Ikut serta dalam perdebatan awal 
tentang konstitusi negara, memasukkan klausul "percaya kepada 
Tuhan Yang Maha Esa" sebagai poin pertama dalam ideologi 
nasional, mengusulkan agar semua warga negara menerima 
pendidikan agama pada level minimal, mengusulkan kepada 
pemerintah untuk membantu umat Islam dalam menunaikan 
ibadah haji, sebagaimana saat ini ditangani oleh bidang khusus 
dalam Kementerian Agama RI. (Ronald Alan Lukens-Bull, 2004: 
263). Secara historis, KH. Syaifudin mendasarkan makna 
nasionalisme pada sabda nabi bahwa cinta negara adalah bagian 
dari iman (hubb al-wathon min al-iman). Perasaan cinta terhadap 
sebuah kelompok dan berusaha melestarikan eksistensinya 
dengan cara memilih pemimpin yang diberi amanat adalah ciri 
pokok dari nasionalisme di dalam Islam. (Ali Maschan Musa, 
2007:181-182). Proses kedua dalam modernisasi politik menurut 
Huntington adalah munculnya fungsi-fungsi politik baru yang 
harus dikelola oleh hierarki administrasi baru. 

Kembali pada pendidikan, tujuan beberapa pondok pesantren 
salaf adalah untuk mencetak individu-individu yang dapat 
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berkiprah dalam birokrasi di Indonesia, tetapi dengan membawa 
nilai-nilai pondok pesantren, bahkan sudah ada yang menempati 
posisi-posisi itu. Penarikan diri NU dari dunia politik adalah 
bagian dari dukungan terhadap pemerintah sekuler, bukan karena 
rezim saat itu, tetapi mungkin karena ide negara yang demokratik 
yang mewakili semua rakyat Indonesia. Seseorang yang dengan 
karisma dan silsilah besar, KH Abdurahman Wahid, dapat dengan 
mudah memimpin gerakan untuk mendirikan negara Islam, tetapi 
beliau memilih mendukung pemerintah sekuler sebab beliau 
mempunyai visi yang jelas tentang modernisasi Islam. Bahkan, 
kebanyakan kyai sekarang menitik beratkan usaha-usaha mereka 
untuk menciptakan masyarakat Islami dari pada negara Islam. Hal 
ini sesuai dengan praktik Islam secara umum di Indonesia, yaitu 
fokus pada kesalehan pribadi lebih besar dari pada pelaksanaan 
eksternal hukum Islam. Jadi, harapan para kyai adalah untuk 
meningkatkan kesalehan pribadi orang-orang Indonesia sampai 
pada tingkat tertentu seperti untuk membuat bangsa yang saleh 
dan bahkan pemerintah yang saleh, dari bawah ke atas. (Ronald 
Alan Lukens-Bull, 2004:265). 

Robert Bellah dalam Robald Alan Lukens-Bull (2004) 
berpendapat bahwa modernitas seharusnya ditampakkan tidak 
"sebagai sebuah bentuk sistem politik atau ekonomi, tetapi sebagai 
sebuah fenomena spiritual atau bentuk mentalitas". Justru 
komponen modernitas menjadi perhatian pondok pesantren salaf. 
Mereka ingin agar teknologi dan aspek-aspek modernisme politik 
dan ekonomi berada dalam istilah-istilah mentalitas modernisme. 
Bahkan pondok pesantren ingin mendefinisikan modernitas Islam. 
Agar manusia dapat melakukan apa yang semestinya harus 
dilakukan, maka dia harus mengetahui, menyadari dan 
memahami nilai-nilai. Kemudian diikuti dengan kemauan atau 
kesanggupan untuk melaksanakan nilai-nilai terebut. 
(Mohammad Arif, 2008:9). Ada nilai-nilai dan moral-moral 
tertentu yang diharapkan pondok pesantren salaf mendasari 
modernitas. Nilai-nilai tersebut meliputi ukhuwah Islamiah, 
keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian, perhatian pada keadilan 
sosial, dan pelayanan kebutuhan fakir miskin.(Ronald Alan-Bull, 
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2004:265). Pada hakikatnya manusia adalah makhluk religius. 
Mereka percaya bahwa di luar alam yang tidak dapat dijangkau 
oleh indranya ada kekuatan yang menguasai alam semesta ini, 
maka dengan adanya agama yang diturunkan oleh Tuhan, 
manusia menganut agama tersebut. (Mohammad Arif, 2008:9). 

Karena itu, proses produk pencarian, penemuan iptek lewat 
studi, penelitian dan eksperimen, serta pemanfaatannya dalam 
kehidupan, merupakan realisasi dari misi kekhalifahan dan 
pengabdian kepada Allah di dunia dalam rangka mencari ridha 
Allah dalam kehidupan ukhrawi. (Muhaimin, 2003:247). 

Berbeda dengan modernitas yang dipraktikkan di Barat, nilai 
modernitas di pondok pesantren salaf adalah menahan egoisme 
atau penekanan terhadap kepentingan individu melebihi 
kepentingan bersama.(Ronald Alan-Bull, 2004:265). Nilai ukhuwah 
Islamiah dipandang sebagai upaya perlindungan terhadap upaya 
yang tidak sungguh-sungguh. Kesederhanaan hidup adalah 
kontrol dari merajalelanya konsumerisme. Kemandirian memberikan 
kemerdekaan abadi kepada individu dan bangsa. Bagi individu, 
ini berarti bahwa seseorang harus mencari kerja sendiri, jiwa 
kewirausahaan yang disyaratkan pembangunan, dikontrol oleh 
nilai-nilai Islam. Bagi bangsa, ini berarti menghindari bentuk 
hubungan satelit-metropolit yang menurut Andre Gunder-Frank 
(1966) dapat menciptakan keterbelakangan (Ronald L. Bull, 2004: 
266). Dalam pondok pesantren salaf sendiri saat ini membutuhkan 
modernisasi dalam bidang pendidikan, untuk mampu mengadopsi 
perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan yang berkembang 
di era global sekarang. Sedangkan perubahan pendidikan meliputi 
aspek kuantitatif dan aspek kualitatif. Pada aspek kuantitatif, kita 
sering melihat terjadi pertumbuhan menonjol organisasi 
pendidikan dan pendaftar di sekolah.(Robert H. Lauer, 435). Pada 
abad ke-20, pondok pesantren salaf mendapat tekanan dari 
masyarakat dan pemerintah untuk mengadopsi teknik-teknik baru 
dan memasukkan mata pelajaran umum (Johan L. Esposito, 2001: 
9). Perubahan pendidikan dalam aspek kualitatif, disebabkan 
karena pembagian semakin rumit dan selektif dalam masyarakat 
yang memodernisir diri memerlukan sistem pendidikan formal 
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untuk menyiapkan orang-orang memegang jabatan mereka. 
Sedangkan sistem pemegang jabatan saat ini telah dirasakan telah 
kolot, lambat, dan janggal, sehingga pondok pesantren salaf juga 
menyiapkan langkah antisipatif dengan membekali santri dalam 
penguasaan teknologi, terutama komunikasi dan informasi saat 
ini. (Robert H. Lauer, 2004:436) 

Lembaga yang menjelmakan corak Islam yang diwakili NU, 
pondok pesantren pada dasarnya adalah sebuah fenomena 
pedesaan. Pondok pesantren salaf adalah sejenis sekolah tingkat 
dasar dan menengah yang disertai asrama di mana para murid, 
santri mempelajari kitab-kitab keagamaan di bawah bimbingan 
seorang guru, kiai. (Nurcholis Madjid, 14). Tidak dapat diketahui 
secara pasti sudah berapa lama lembaga pendidikan Islam 
tradisional ini hadir di Jawa, tetapi kita tahu bahwa jumlah 
pondok pesantren meningkat tajam pada paruh kedua abad ke 
sembilan belas dan terus berkembang sejak saat itu. Banyak 
pemuda Islam yang telah menetap beberapa tahun di Makkah 
untuk belajar kepada para guru terkemuka di sana, dan setelah 
kembali ke Jawa mereka mendirikan pondok pesantren sendiri. 

Pondok pesantren salaf biasanya didirikan, meski tidak selalu 
terletak jauh dari kota. Semakin banyak daerah hutan Jawa dibuka 
dan dibersihkan untuk lahan penanaman padi dan tebu, begitu 
juga untuk pengembangan pondok pesantren salaf. (Abdurahman 
Wahid, 2010). 


Perubahan Sosial di Pondok Pesantren 
1. Mempertahankan kelembagaan pendidikan lama dan memo- 
difikasi berbentuk muadalah 

Berawal dari mushalla kecil, yang pada tahap awal di samping 
digunakan untuk sembahyang digunakan sebagai tempat mengaji. 
Seiring dengan perjalanan waktu, berkembang dengan bertambah 
beberapa ruang sederhana yang terletak sekitar mushalla. Mushalla 
sederhana yang menjadi awal tempat pengajian dikembangkan 
menjadi masjid sebagai sarana ibadah dan ngaji santri dan 
masyarakat sekitar, karena jumlah yang ikut belajar mengaji terus 
bertambah. Selanjutnya melahirkan Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah, 
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dilanjutkan melahirkan Madrasah Tsanawiyah Salafiyah, itu terjadi 
pada tahun 1942 dan tahun 1952, dan dilanjutkan dengan 
pendirian Madrasah Aliyah Salafiyah. 

Kemunculan madrasah salafiyah berbentuk klasikal adalah 
penguatan dari sistem pesantren yang dijalankan. Dari model 
tersebut untuk mengkonsolidasikan strategi yang digunakan, 
karena jumlah santri yang berdatangan terus bertambah. 
Kemunculan madrasah diniyah salafiyah untuk mengkaji ilmu- 
ilmu agama dengan sistem klasikal mempermudah dalam proses 
pembelajaran, yang disebabkan jumlah santri yang terus 
berkembang, di samping juga mengikuti perkembangan metode 
yang digunakan dipondok pesantren yang ada di luar. 

Untuk menjaga eksistensinya Pondok Pesantren Miftahul 
Mubtadiin Krempyang Tanjunganom Nganjuk, dengan cara tidak 
menghilangkan lembaga lama yang sudah ada. Justru para 
pengasuh mengokohkan dengan cara mempertahankannya, yaitu 
sebagai lembaga induk di pesantren. Di dalam pondok pesantren 
yang ada kegiatan-kegiatan belajar kitab kuning, juga lembaga 
madrasah diniyah dipertahankan. Tidak menghilangkan, hanya 
memodifikasi dari madrasah diniyah. 

Lembaga lama dipertahankan karena sebagai ciri khas 
pesantren. Jika dihilangkan akan bergeser pemaknaan apa yang 
disebut pesantren. Pesantren antara memiliki elemen kiai, masjid, 
santri, asrama, dan pengajaran kitab kuning. Pondok pesantren 
yang menjadi ciri khasnya adalah pembelajaran kitab-kitab 
kuning. Maka jika pendidikan lamanya masih dipertahankan akan 
memenuhi kriteria pondok pesantren. 

Di samping itu, juga dipertahankan madrasah diniyah 
salafiyahnya. Madrasah diniyah salafiyah juga mengkaji kitab- 
kitab kuning. Ada satu lagi model yang dimodifikasi, yaitu 
madrasah diniyah yang salafiyah, dikembangkan menjadi 
disetarakan. Ada modifikasi. Secara teknis yang diajarkan tetap 
kitab-kitab kuning tapi ada penambahan beberapa mata pelajaran 
umum. Tapi namanya tetap madrasah salafiyah, tapi sudah 
dimodifikasi. 
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Model modifikasi yang dijalankan, di mana para santri yang 
sudah menamatkan atau sudah lulus bisa juga melanjutkan ke 
perguruan tinggi umum. Tidak perlu mengikuti ujian persamaan 
ulang, tapi bisa langsung diterima. Karena ijazah yang dimiliki 
walaupun salafiyah sudah memiliki legalitas atau payung hukum 
yang setaraf dengan setingkat lembaga formal. 

Lembaga lama sebagai simbol fondasi pertama dan utama 
tetap dipertahankan, yang berarti tidak ingin menghilangkan ciri 
khas dan karakter yang dimiliki sebagaimana ciri pesantren, 
namun tidak membiarkan dengan yang lama sehingga tidak 
menarik dan tidak laku. Lembaga model lama dipertahankan tapi 
dimodifikasi tersendiri. Dengan demikian pesantren dengan 
karakteristiknya akan tetap laku dan tetap menjadi pilihan untuk 
memberikan pendidikan terbaik kepada anak-anak mereka. 


2. Melahirkan unit baru berbentuk madrasah formal 

Karena perkembangan situasi yang ada di luar pesantren dan 
desakan dari para wali santri maka pesantren melahirkan lembaga 
pendidikan baru untuk pengembangan, yaitu munculnya sekolah 
berupa madrasah formal. Lembaga tersebut adalah PAUD/RA, MI, 
MTs, MA dan STAIDA, yang disebut dengan madrasah 
kurikulum. Kelahiran lembaga tersebut berdasarkan kebutuhan 
dan perkembangan yang terjadi di luar pesantren, terutama terkait 
rancangan masa depan anak-anak mereka. 

Kelahiran lembaga-lembaga ini proses awalnya bukan melahir- 
kan lembaga yang baru sama sekali, tapi merupakan pemecahan 
atau pengembangan dari madrasah induk yaitu madrasah salafiyah 
yang dilaksanakan era tahun 1980-an. Dalam piagam pendirian 
lembaga baru atau madrasah kurikulum ini memiliki tahun yang 
sama dengan madrasah salafiyah, yang perjalanannya dalam satu 
lembaga berkembang menjadi dua, yaitu satunya tetap berbentuk 
salafiyah untuk melayani para orang tua yang menginginkan 
anaknya mengkaji ilmu agama saja, sedangkan yang satunya 
berbentuk madrasah kurikulum yang berkembang di era 1990-an, 
yang disediakan bagi orang tua yang menginginkan anaknya 
mengkaji ilmu agama dan ilmu umum dengan status terdaftar. 


- 727 - 


... PW LTN PWNU Jawa Timur ... 


Respons yang diberikan di samping untuk mempertahankan 
lembaga pondok pesantren dan madrasah yang dimodifikasi, di 
Pesantren Krempyang untuk menampung keinginan atau lebih 
meningkatkan pelayanan dilahirkanlah lembaga-lembaga formal. 
Lembaga formal yang dilahirkan mulai dari tingkat kanak-kanak 
sampai perguruan tinggi. 

Lembaga formal merupakan kebutuhan baru. Bagi 
masyarakat modern menjadi kebutuhan yang jika tidak diikuti 
akan menjadi bumerang bagi pesantren. Lembaga baru dalam 
rangka untuk memenuhi kebutuhan syarat skill yang ada di 
lapangan. 

Lahirnya lembaga untuk memenuhi syarat kebutuhan skill di 
lapangan tentu diperkokoh dengan pemertahanan lembaga lama 
yang dimodifikasi. Di sini akhirnya di Pesantren Krempyang bisa 
memenuhi semua kebutuhan yang komplit yang diperlukan 
masyarakat luar. Yaitu kuatnya spiritual pesantren dan skill yang 
akan dimiliki oleh santri lulusan. 

Skill lulusan yang dimiliki akan membawa dampak yang lebih 
luas. berarti Pesantren Krempyang telah memberikan pelayanan 
kebutuhan masyarakat luas, terkait dengan kebutuhan kekinian. 
Di mana kebutuhan kekinian terkait dengan penguasaan skill. 
Sehingga dengan skill yang dimiliki pesantren Krempyang 
semakin melebarkan sayap peran bagi dunia pesantren. Dengan 
demikian pesantren yang ambil peran di tengah masyarakat 
modern akan tetap memberikan dampak eksistensi lembaga 
tersebut. 


3. Mendirikan yayasan sebagai payung legalitas semua lembaga 
yang ada di internal pesantren 

Pesantren Krempyang dalam pengembangan lembaga 
pendidikan diiringi dengan lahirnya yayasan Al-Ghozali, sebagai 
wadah untuk menaungi semua lembaga yang ada, baik formal 
maupun non formal. Kelahiran yayasan sesungguhnya untuk 
merespons aturan pemerintah terkait dengan payung 
kelembagaan terkait keberadaan di hadapan pemerintah, sehingga 
kelahiran awal di pesantren Krempyang tidak yayasan, tapi 
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lembaga pendidikan Islam Al-Ghozali yang disingkat menjadi 
LIGA Al-Ghozali. Dalam perkembangannya, karena aturan yang 
ada harus berbentuk yayasan dan harus melegalkan sampai 
Departemen Hukum dan HAM, maka diubah menjadi yayasan 
Al-Ghozali. Lahirnya yayasan juga memberikan legalitas semua 
kegiatan yang ada di dalam pondok pesantren, termasuk kegiatan 
non pendidikan dan sebagainya. 

Kehadiran yayasan memiliki nilai yang sangat strategis. 
Hadirnya yayasan memberikan payung hukum terhadap semua 
komponen lembaga yang ada di pesantren. Kehadiran yayasan 
yang menjadi jawaban terhadap respons perubahan yang terus 
berkembang. Dengan demikian pesantren semakin sempurna 
dalam perspektif kelembagaan. 

Kelahiran lembaga yayasan memberikan dampak kenaikan 
profesionalisme dalam pengelolaan. Di samping ada kiai 
pesantren ada ketua yayasan. Ada yang ketua yayayasannya 
adalah kiai, ada yang bukan kiainya tapi keluarga kiai. Di 
Pesantren Krempyang ketua yayasannya adalah kiainya, posisinya 
sebagai kiai adalah pengasuh pesantren. Posisi ketua yayasan 
adalah yang menaungi seluruh komponen kelembagaan yang ada 
di dalam pesantren Krempyang. Hal demikian dilakukan untuk 
memudahkan langkah. Komando antara yayasan dan pengasuh 
pesantren langsung oleh kiai, namun dibantu oleh keluarga dan 
orang-orang yang ada di sekeliling kiai. 


4. Dikembangkan unit pendukung 

Di samping pengembangan kelembagaan pendidikan, untuk 
ketahanan, di pesantren Krempyang juga mengembangkan berbagai 
lembaga pendukung. Lembaga pendukung tersebut antara lain, 
lembaga perekonomian, lembaga keterampilan, lembaga 
pengabdian masyarakat, dan lembaga pengelolaan pemeliharaan 
dan pengembangan aset 

Lembaga usaha bidang pertanian, peternakan, pertukangan, 
industri, montir, menjahit perdagangan/jasa, pengembangan 
teknologi informatika melalui lembaga latihan kerja swasta "Akroma 
Komputer", dan berbagai keterampilan lain. Juga melahirkan 
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lembaga pendukung lainnya berupa lembaga majelis alumni dan 
lembaga pengabdian masyarakat berbentuk kelompok bimbingan 
ibadah haji (KBIH). 

Lahirnya lembaga selain lembaga pendidikan, untuk men- 
dukung proses para santri yang belajar di Pesantren Krempyang. 
Lembaga-lembaga ini bertujuan untuk memberikan skill/ 
keterampilan kepada para santri untuk menghadapi tantangan 
zaman yang akan dihadapi. Dengan skill atau keterampilan para 
santri akan mampu bertahan, bahkan memberikan peran 
kontribusi di tengah kehidupan masyarakat. Dengan demikian, 
pesantren akan memiliki arti yang besar kehadirannya di tengah 
masyarakat, Pesantren memberikan sumbangsih nyata dan riil. 

Pembekalan para santri melalui lembaga pendukung menjadi 
penting. Pembekalan skill menjadi penyempurna ilmu bagi santri 
di samping penguasaan ilmu-ilmu pesantren. Ilmu pesantren 
sebagai substansi ilmu, sedangkan ilmu skill akan mendukung dan 
menopang dari substansi ilmu pesantren. 

Lahirnya lembaga pendukung dengan cara melibatkan pihak 
ketiga. Di sini artinya bahwa pesantren melakukan penguatan 
secara tidak langsung dengan melibatkan orang di luar pesantren. 
Pelibatan tersebut sebagai bentuk terbukanya pesantren dengan 
dunia luar. Baik pelibatan orangnya maupun keterbukaan dengan 
ilmu baru. Ilmu yang selama ini sebagian tidak dipelajari di dalam 
pesantren. Jadi tidak semata-mata ilmu agama yang dipelajari, 
tapi juga ilmu-ilmu lain yang dipelajari. 


5. Pemisahan pengelolaan antara lembaga lama dan baru 

Pengelolaan antara madrasah salafiyah dengan madrasah 
formal secara teknis terpisah, baik kelas, santri, pola dan 
sistemnya. Semua santri lembaga pendidikan formal dan non 
formal masuk pagi, kecuali STAIDA. Namun pelaksanaan dan 
penempatan antara santri salafiyah dengan santri yang belajar di 
lembaga formal terpisah. Pemisahan itu untuk memberikan 
pelayanan kebutuhan santri yang berbeda-beda, tetapi dengan 
pelayanan yang sama. Semua sama-sama dimasukkan pagi 
dengan lokasi dan jenis yang berbeda. 
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Untuk menjaga karakteristik pesantren salafiyah, maka santri 
sekolah formal wajib tinggal di pondok pesantren, dengan 
kegiatan pagi sekolah formal, sore mengaji, malam belajar di 
madrasah diniyah. Sedangkan santri yang belajar di madrasah 
salafiyah boleh tidak tinggal di pesantren atau "nglaju”, namun 
dalam prakteknya mayoritas tinggal di pondok pesantren. Orang 
tua santri cenderung mengarahkan untuk tetap tinggal di pondok 
pesantren. Kondisi demikian harus tinggal di pesantren karena 
faktor jarak tempuh yang jauh, karena banyak santri yang berasal 
dari luar kota bahkan luar Jawa. 

Sedangkan siswa yang dibolehkan berangkat dari rumah 
masing-masing adalah siswa PAUD/ RA dan murid MI kelas 4 ke 
bawah, sedangkan yang lainnya harus tinggal di pesantren. 
Bentuk ini sudah menjadi aturan yang tidak boleh ditawar lagi, 
sehingga apabila ada siswa yang tidak mengikuti peraturan 
tersebut, maka dia tidak diperkenankan belajar di Pesantren 
Krempyang. 

Bentuk pendidikan formal yang ada akhirnya menjadi warna 
baru dibanding di luar pesantren. Bentuk atau model demikian 
yang banyak diminati oleh orang tua di akhir-akhir ini. Para orang 
tua memberikan pendidikan anak-anaknya dengan memberikan 
pendidikan agama dan umum secara komprehensif melalui 
lembaga pendidikan di Pesantren Krempyang. Model pendidikan 
yang demikian yang menjadi pilihan banyak pihak, terutama para 
orang tua santri yang tinggal di perkotaan. 


6. Kebutuhan wali santri yang menginginkan anaknya memiliki 
bekal ilmu agama, pengetahuan dan keterampilan. 

Keinginan para orang tua, anak-anak mereka memiliki bekal 
yang utuh untuk menghadapi tantangan zamannya. Perubahan 
dan perkembangan terus terjadi dari masa ke masa, dan terus 
akan berubah dan berkembang. Dengan bekal yang utuh 
tantangan yang semakin lama semakin berat akan bisa 
diselesaikan oleh generasi mereka. Bukan saja berbekal ilmu 
agama, tapi juga berbekal ilmu pengetahuan lainnya dan juga 
berbekal keterampilan atau skill. Dengan bekal yang komplit akan 
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lebih siap untuk menyelesaikan tantangan-tantangan yang 
dihadapi yang semakin kompleks. Sehingga mereka 
menginginkan ada perkembangan dengan melahirkan lembaga 
baru, yaitu lembaga formal di lingkungan pesantren. 

Kebutuhan pengembangan betul-betul diperlukan oleh para 
wali santri, baik wali santri masa dahulu terlebih saat sekarang. 
Pengembangan yang ada terutama lahir dari wali santri yang 
alumni. Wali santri yang sudah merasakan tantangan di tengah 
kehidupan masyarakat. Mereka menginginkan para generasinya 
lebih bisa menyiapkan diri terkait dengan bekal keilmuan yang 
dimiliki. Baik ilmu-ilmu pesantren salafiyah, ilmu-ilmu penge- 
tahuan umum, maupun ilmu-ilmu keterampilan. Semua untuk 
menghadapi tantangan yang akan dihadapi generasinya. 

Selanjutnya setelah terjadi kesepakatan untuk pengembangan, 
maka diikuti oleh pihak internal, terutama generasi pengasuh 
yang akhirnya juga mengikuti perkembangan yang ada. 
Perkembangan tersebut diikuti setelah melihat fakta bahwa 
perubahan adalah suatu keharusan maka mau tidak mau disetujui 
dan berjalan. 

Dengan ikutnya para generasi internal pesantren Krempyang 
berarti semua bersepakat untuk menerima perubahan yang ada. 
Perubahan yang terjadi diterima oleh semua komponen, baik kiai, 
pengelola, pembantu pengelola dan keluarga besar pesantren. 
Perubahan dan pengembangan tersebut sebagaimana yang 
disampaikan Gus Nur Salim, bahwa perubahan harus tetap 
menjaga nilai-nilai pesantren salafiyah dalam pengembangannnya 
sampai kapanpun. Dan sumber ini sebagaimana yang tertuang 
dalam visi, misi, dan tujuan pesantren Krempyang. 

Perkembangan yang ada di pesantren Krempyang berasal 
dari faktor eksternal dari kebutuhan orang tua wali santri atau 
costumer, juga perubahan zaman yang terjadi yaitu era globalisasi 
yang menuntut semua keadaan untuk berubah dan berkembang. 


Detradisionalisasi Pesantren: Sebuah Analisis Struktural 
Anthony Giddens dalam teorinya yang terkenal dia mengatakan 


"suatu tatanan sosial yang mengalami detradisionalisasi adalah 
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suatu tatanan di mana populasi menjadi lebih aktif dan refeleksif, 
meskipun makna refleksi harus dimaknai secara tepat".(Anthony 
Giddens, 2003:150). 

Para penganut teori fungsionalis lebih menerima perubahan 
sosial sebagai sesuatu yang konstan dan tidak memerlukan pen- 
jelasan. Perubahan dianggap sebagai suatu hal yang mengacaukan 
keseimbangan masyarakat. Proses pengacauan ini berhenti pada 
saat perubahan itu telah diintegrasikan dalam kebudayaan. 
Apabila perubahan itu ternyata bermanfaat, maka perubahan itu 
bersifat fungsional dan akhirnya diterima oleh masyarakat, tetapi 
apabila terbukti disfungsional atau tidak bermanfaat, perubahan 
akan ditolak. Jauh dari sifat statis, tertutup dan koheren, kebudayaan 
merupakan persimpangan jalan di mana keterampilan-keteram- 
pilan dan sumber-sumber penting diperjualbelilkan, dicuri, 
diperbaharui, dialihkan. Sejarah manusia sama dengan hiruk 
pikuknya dengan sebuah bazar seiring dengan terjadi perbenturan 
berbagai pandangan hidup dan mereka yang ada di dalamnya 
melontarkan pendapat, menyerobot, memplagiat, merendahkan, 
memperbudak, tetapi selalu berinteraksi dan saling mengubah 
satu sama lain. (Brian Fay, 2000: 341). 

Ada pula beberapa faktor yang menghambat terjadinya 
perubahan, misalnya kurang intensifnya hubungan komunikasi 
dengan masyarakat lain, perkembangan IPTEK yang lambat: sifat 
masyarakat yang sangat tradisional, ada kepentingan-kepentingan 
yang tertanam dengan kuat dalam masyarakat, prasangka negatif 
terhadap hal-hal yang baru, rasa takut bila terjadi kegoyahan pada 
masyarakat bila terjadi perubahan, hambatan ideologis: dan 
pengaruh adat atau kebiasaan.(htt, 2010). Sinisme pondok pesantren 
salaf terhadap hal-hal yang baru memang masih tampak, tetapi 
pada akhirnya bisa menerima sesuatu yang baru, sehingga terjadi 
perubahan di dalam institusi tersebut. Meskipun pondok 
pesantren salaf dapat menerima perubahan, terutama kebutuhan 
dalam teknologi informasi dan telekomunikasi, tetapi tetap 
selektif. Kebudayaan dan tradisi yang sudah berjalan di pondok 
pesantren salaf tetap memiliki nilai yang tinggi, sehingga tetap 
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bertahan dan hidup, setidaknya diwilayah pondok pesantren 
tersebut. 

Ferdinand Tonnies memiliki teori yang penting yang akhirnya 
berhasil membedakan konsep tradisional dan modern dalam 
suatu organisasi sosial, yaitu Gemeinschaft (yang diartikan sebagai 
kelompok atau asosiasi) dan Gesellschaft (yang diartikan sebagai 
masyarakat atau masyarakat modern istilah Piotr Sztompka). 
Setelah sebelumnya Weber menegaskan bahwa ia melihat bahwa 
perubahan masyarakat terlihat pada kecenderungan menuju 
rasionalisasi kehidupan sosial dan organisasi sosial di segala 
bidang (pertimbangan instrumental, penekanan efisiensi, men- 
jauhkan diri dari emosi dan tradisi, -impersonalitas, manajemen 
birokrasi dan sebaliknya). Senada dengan hal itu, Durkheim 
menegaskan bahwa perkembangan pembagian kerja pun akan 
diikuti integritas masyarakat melalui "solidaritas organik" yang 
menimbulkan ikatan yang saling menguntungkan dan kontribusi 
anggota masyarakat akan saling melengkapi. (Rizki Aji Hertantyo, 
2010:1). 

Pesantren sebagai "lembaga kultural" yang menggunakan simbol- 
simbol budaya Jawa, sebagai "agen pembaharuan" yang memper- 
kenalkan gagasan pembangunan pedesaan “rural development", 
sebagai pusat kegiatan belajar masyarakat (center of community 
learning): dan juga pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan 
Islam yang bersandar pada silabi, yang dibawakan oleh Imam Al- 
Suyuti lebih dari 500 tahun yang lalu, dalam Itman al-dirayah. 
Silabi inilah yang menjadi dasar acuan pondok pesantren salaf 
selama ini, dengan pengembangan "kajian Islam" yang terbagi 
dalam 14 macam disiplin ilmu yang kita kenal sekarang ini, dari 
nahwu/tata bahasa arab klasik hingga tafsir al-Our'an dan teks 
hadist nabi, semuanya dipelajari dalam lingkungan pondok 
pesantren salaf sebagai sebuah lembaga pendidikan Islam. Menurut 
Anthony Giddens, pada dasarnya cara hidup yang di munculkan 
oleh modernitas, telah membersihkan kita dari semua jenis 
tatanan sosial tradisional dengan cara yang tidak pernah ada 
sebelumnya.(Mutammam, 2008, 443). Melalui pondok pesantren 
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salaf juga nilai ke-Islam-an ditularkan dari generasi ke generasi. 
(Abdurahman Wahid, 2010:3). 

Baik langsung atau tidak langsung, konteks seperti ini menuntut 
pondok pesantren untuk lebih perhatian dan memberdayakan 
mereka. Fenomena pondok pesantren salaf di negeri ini cukup 
memberi gambaran bagaimana pondok pesantren "member- 
dayakan" masyarakat yang lemah ini. Di mana pondok pesantren 
memberi akses pendidikan bagi anak-anak mereka yang hendak 
belajar. Tentu saja, kondisi "terbatas" pondok pesantren salaf yang 
juga berada di antara mereka yang serba kekurangan ini tidak bisa 
dipaksa untuk memberikan "yang lebih" (dalam arti fasilitas, 
macam-macam ilmu pengetahuan yang diajarkan, para guru, dll) 
kepada mereka. Dalam era globalisasi saat ini, pendidikan harus 
menyiapkan sumber daya manusia yang mampu menerima serta 
menyesuaikan dan mengembangkan arus perubahan yang terjadi 
dalam lingkungannya. (Abuddin Nata, 2003:82). 

Pada umumnya, pondok pesantren seperti ini hanya bisa 
memberikan ilmu keagamaan yang paling dasar yang dapat 
digunakan langsung oleh masyarakat sekitar, seperti wiridan, cara 
shalat, tata krama bertetangga dan lain sebagainya. Sesungguhnya 
inilah pondok pesantren salaf "asli" Indonesia. Dalam beberapa 
perkembangan terakhir, pondok pesantren salaf mengalami 
perkembangan cukup pesat. Baik secara infrastruktur, materi 
pengetahuan yang diajarkan, manajemen dan lain sebagainya. 
Pondok pesantren yang terakhir ini terkenal dengan istilah 
pondok pesantren modern. Dalam konteks ini, pondok pesantren 
salaf dengan pesantren modern mengalami apa yang sebelumnya 
penulis sebut sebagai relasi al-ashlu wa al-far'u. Pondok pesantren 
salaf adalah dasar (al-ashlu). Sedangkan pondok pesantren modern 
adalah pengembangan (al far'u). 

Oleh sebab itu, tidak mengherankan bila pondok pesantren 
salaf melahirkan tokoh-tokoh nasional yang terkenal lentur, luwes 
dan selalu membela keutuhan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI). Juga tidak mengherankan bila pondok 
pesantren ini kemudian melahirkan gerakan-gerakan moderat 
seperti Nahdlatul Ulama (NU). Di mana pondok-pondok 
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pesantren salaf dan tradisional menjadi basis utama ormas Islam 
terbesar di Indonesia ini. (Hasibullah Satrawi, 2010:1). 

Weber yang membagi "masyarakat agraris tradisional" 
dengan "masyarakat kapitalis". Maka di bawah ini adalah tabel 
dikotomi serupa yang disajikan oleh Tonnies dalam Gemeinschaft 
dan Gesellschaft 

Tentang hal ini pula secara tidak langsung bagi Tonnies 
faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan masyarakat di mana 
prinsip evolusi yang ia miliki hampir sama dan senada dengan 
prinsip evolusi ahli yang lain seperti Max Weber begitu juga 
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Di antara penyebab terjadi 
perubahan itu adalah adanya kecenderungan berpikir secara 
rasional, perubahan orientasi hidup, proses pandangan terhadap 
suatu aturan dan sistem organisasi. Sebagai contoh kasus ialah 
adanya suatu masyarakat bernama kampung Ambon di daerah 
Bekasi, di mana asalnya sebuah komunitas tersebut merupakan 
hanya kaum urban yang datang dari Ambon dan sekitarnya untuk 
mencari penghasilan dengan bekerja seadanya, namun seiring 
dengan perubahan masa, waktu dan zaman urbanisasi yang 
datang dari daerah tersebut semakin banyak dan mengikuti 
pendahulunya yang lain untuk menempati lokasi yang sama. 
Sehingga saat ini terbentuklah suatu masyarakat Ambon yang 
datang ke Jakarta setelah sebelumnya hanya sebuah komunitas 
belaka. Kesimpulan sementara bahwa apa yang dimaksudkan oleh 
Tonnies menjelaskan dengan seksama bahwa suatu kehidupan 
lebih berorientasi kepada perubahan terlihat pada kecenderungan 
menuju rasionalisasi kehidupan sosial dan organisasi sosial di 
segala bidang.(Rizki Aji Hertyanto, 2010:1). 


Penutup 

Berdasarkan paparan data di atas, temuan penelitian mengenai 
respons dan faktor-faktor Pondok Pesantren Miftahul Mubtadiin 
Krempyang Tanjunganom Nganjuk sebagai lembaga pendidikan 
Islam dalam menghadapi perubahan sosial, antara lain: Pertama, 
dipertahankannya pendidikan model lama yaitu madrasah, 
dengan memodifikasinya berbentuk muadalah (setara dengan 
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pendidikan formal). Kedua, dikembangkannya lembaga-lembaga 
unit baru berbentuk madrasah formal di bawah naungan 
Kementerian Agama, Ketiga, didirikan yayasan sebagai payung 
hukum yang menaungi semua lembaga pendidikan di lingkungan 
pesantren baik formal maupun non formal, Keempat, didirikan 
lembaga-lembaga unit pendukung sebagai wahana untuk 
memberikan bekal keterampilan/skill santri sekaligus sebagai 
upaya menguatkan kemandirian pesantren, Kelima, pemisahan 
pengelolaan antara lembaga lama dan lembaga unit-unit baru/ 
pengembangan, sebagai bentuk untuk menjaga keberadaan 
lembaga lama: dan, Keenam, kebutuhan wali santri atau costumer, 
yang menginginkan anaknya memiliki bekal ilmu agama, ilmu 
pengetahuan, dan juga berbekal keterampilan atau skill. 


sabah 


DAFTAR RUJUKAN 

A. Steenbrink, Karel, Pesantren Madrasah Sekolah Pendidikan Islam 
dalam Kurun Modern, Jakarta: PT. Pustaka LP3ES Indonesia, 
1993. 

Azra, Azyurmadi, Pesantren Kontinuitas dan Perubahan, dalam Nur 
Cholis Madjid, Bilik-bilik Pesantren, Sebuah Potret Perjalanan, 
Jakarta Paramadina, 1997. 

Dhofier, Zamahsyari, Tradisi Pesantren, studi Tentang Pandangan 
Hidup Kyai, PT. LP3ES, Jakarta, 1999. 

Geertz Clifford, Agama Jawa, abangan, santri, priyayi, , Komunitas 
Bambu, Jakarta, 2013. 

Giddens Anthony, et al, La Sociologie Histoire et Idess, Terj. Ninik 

Madjid, Nurcholis, Islam Kerakyatan Dan KeIndonesiaan, cet. Ke- 
3, Mizan, Bandung, 1996. 

Mahpoddin Noor, Potret Dunia Pesantren: Lintasan sejarah, 
Perubahan dan Perkembangan Pondok Pesantren, Bandung, 
Humaniora, 2006. 

Martin van Bruinessen, NU Tradisi, Relasi-relasi Kuasa: Pencarian 
Wacana Baru, Yogyakarta:LKiS, 1994. 

Mastuhu, Memberdayakan Sistem Pendidikan Islam (Jakarta:Logos, 
tahun 1999). 


- 737 - 


... PW LTN PWNU Jawa Timur ... 


Moleong, Lexy J., Metodologi Penelitian kualitatif (Bandung: Remaja 

Rosdakarya,1991). 

Muhibbudin, Modernisasi Manajemen Pendidikan Pesantren, Majalah 

Mozaik Pesantren, edisi 2, Nopember 2005. 

Muhtarom, Reproduksi Ulama di Era globalisasi, Pustaka Pelajar, 

Yogyakarta, 2005. 

Nurcholis Madjid, Islam Kerakyatan Dan Kelndonesiaan, cet. Ke-3, 
Mizan, Bandung, 1996. 

Oomar Mujamil, Pesantren: Dari Transformasi Metodologi menuju 
Demokratisas Institusi, Jakarta, Erlangga, 2005. 

Raharjo Dawam, Pesantren dan Pembaharuan, LP3ES, Jakarta 1988. 


- 738 - 


TANTANGAN PESANTREN DALAM 
PEMBERDAYAAN PENYANDANG CACAT DI 
INDONESIA 


- Aida Mujtahidah - 


ABSTRAK: | Subjek pemberdayaan orang-orang difabilitas telah menjadi masalah yang 
memprihatinkan di seluruh dunia sejak beberapa dekade terakhir. Sementara 
Islam mengatakan bahwa semua muslim adalah anggota masyarakat yang sama 
yang telah berbagi hak yang sama dalam semua urusan publik, masih ada 
Artikel masuk: | Perbedaan tentang bagaimana orang harus memperlakukan difabel. saat ini 
22 September 2019 masyarakat mengklaim sebagai masyarakat inklusif tetapi masih melihat difabel 
sebagai kaum lemah dengan demikian secara tidak langsung menempatkan difabel 
Artikel direview: | sebagai tidak setara dan orang normal di atas mereka. Pesantren sebagai salah satu 
23 September 2019 pilar NKRI telah lama berjuang dan terlibat aktif mendukung pemberdayaan dan 
pembangunan masyarakat, turut andil dalam masalah dukungan terhadap 
difabel. Tujuan dari paper ini adalah untuk menunjukkan bagaimana pesantren 
sebagai salah satu lembaga pendidikan pewaris budaya nusantara telah 
mendorong pemberdayaan penyandang difabilitas dalam berbagai aspek 
kehidupan kita dan menemui berbagai tantangan. Artikel ini terutama 
menekankan pada referensi dari Quran, Sunnah dan ajaran punokawan. Dalam 
paper ini peneliti juga mencoba untuk fokus pada bagaimana pesantren dapat 
memperoleh manfaat dengan memastikan penghormatan, kesetaraan dan jaminan 
sosial melalui pemberdayaan penyandang  difabilitas untuk mencapai 
pembangunan lahir dan batin yang diinginkan demi terwujudnya Islam yang 
Rahmatan lil alamin. 


Kata kunci: pemberdayaan, pesantren, penyandang difabel, masyarakat, 
pembangunan 


Pendahuluan 

Orang-orang penyandang cacat telah menjadi korban kesalah- 
pahaman, stereotip, pelabelan, dan prasangka masyarakat dalam 
berbagai cara. Sikap seperti itu telah menyebabkan pengucilan, 
penganiayaan, dan perampasan hak-hak mereka atas kesempatan 
yang sama untuk pendidikan, pekerjaan, dan layanan esensial. Ini 
juga fakta bahwa rendahnya tingkat partisipasi penyandang 
disabilitas di masyarakat dan tenaga kerja terkait dengan 
pengucilan mereka dari sistem. Goffman (1963) mengungkapkan 
bahwa masalah sosial utama yang dihadapi oleh para penyandang 
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cacat adalah bahwa mereka tidak normal atau sangat jelas 
terganggu sehingga orang lain mungkin merasa tidak nyaman 
atau tidak dapat berinteraksi. 

Penyandang cacat berjuang untuk bebas dari diskriminasi 
dan ketidakadilan tidak hanya mengenai aksesibilitas dalam 
sistem sosial, politik, ekonomi, budaya dan lingkungan 
infrastruktur yang ada, tetapi yang lebih serius adalah kesempatan 
untuk mengubah asumsi dan ideologi-cacat normal yang berakar. 
di dalam komunitas. Asrorul Mais telah melakukan penelitian 
tentang upaya pemberdayaan melalui pendidikan kejuruan 
informal di jember penelitiannya menghasilkan langkah-langkah 
untuk meningkatkan ekonomi disabilitas oleh Perpenca. Tujuan 
dari paper ini adalah untuk menunjukkan bagaimana pesantren 
sebagai salah satu lembaga pendidikan pewaris budaya nusantara 
telah mendorong pemberdayaan penyandang difabilitas dalam 
berbagai aspek kehidupan kita dan menemui berbagai tantangan. 
Artikel ini terutama menekankan pada referensi dari Ouran, 
Sunnah dan ajaran punokawan. Dalam paper ini peneliti juga 
mencoba untuk fokus pada bagaimana pesantren dapat memper- 
oleh manfaat dengan memastikan penghormatan, kesetaraan dan 
jaminan sosial melalui pemberdayaan penyandang difabilitas 
untuk mencapai pembangunan lahir dan batin yang diinginkan 
demi terwujudnya Islam yang Rahmatan lil alamin. 


Penyandang Disabilitas di Indonesia 

Jumlah penyandang cacat di Indonesia, menurut data dari Organisasi 
Kesehatan Dunia (WHO) - berjumlah 24 juta orang, atau hampir 
10% dari total populasi, yang terdiri dari tunanetra, bisu, tuna 
rungu, lumpuh, dan lainnya. Jenis kecacatan. Indonesia memiliki 
undang-undang tentang kecacatan pada tahun 1997, UU No. 4, 
1997. Dari jumlah itu, lebih dari setengahnya adalah anak-anak 
yang tidak atau belum memiliki kesempatan untuk menikmati 
pendidikan. Jumlah tunanetra itu sendiri menurut data WHO 
pada tahun 2002 mencapai 1,5% dari total populasi, jauh lebih 
tinggi daripada negara-negara berkembang lainnya seperti 
Bangladesh (1%), India (0,7%), Thailand (0,3%). 
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UU No. 4 tahun 1997 menggunakan istilah cacat, yaitu cacat 
fisik, cacat mental, dan cacat fisik dan mental. Menurut Pasal 1 
Ayat 1 Undang-Undang, kecacatan adalah setiap orang yang memiliki 
kelainan fisik dan / atau mental, yang dapat mengganggu atau 
merupakan hambatan dan hambatan baginya untuk melakukan- 
nya dengan benar. Di sisi lain, kedua definisi tersebut sama-sama 
menekankan tidak hanya aspek material-jasmani manusia, tetapi 
juga non-jasmani. Karena dalam masyarakat, istilah teknisnya 
cacat moral dan sosial. Sementara itu, penyandang disabilitas 
tertentu memiliki banyak prestasi. Karena itu, sebenarnya bukan 
stigma negatif terhadap mereka, karena mereka lemah, tidak 
berdaya, dan lain-lain. Apapun pengertian difabilitas, cacat, cacat, 
atau penyandang cacat, sebagaimana didefinisikan dalam wacana 
kecacatan tidak hanya fisik, tetapi juga non-fisik. 

Difabilitas digunakan berdasarkan kenyataan bahwa semua 
manusia diciptakan berbeda, jadi sebenarnya hanya ada perbedaan 
bukan cacat. Di satu sisi, definisi di atas bersifat umum dan 
cenderung terjebak pada gagasan generalis, sehingga tidak 
memerlukan 'perlakuan khusus', karena sifatnya manusia, baik 
secara kodrati atau berbeda sosial atau bervariasi. Satu-satunya 
masalah adalah bagaimana semua orang menghargai perbedaan 
dan keragaman. 


Tantangan Pesantren dalam Pemberdayaan Penyandang Cacat 

1. Penyandang cacat dalam Alguran dan Sunnah 

Tuhan menciptakan manusia dengan kemampuan yang berbeda 
dan dengan rencana yang berbeda pula. Tertulis dalam Firman 
Allah OS: 49:13 


“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal- 
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 
disisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.” 


Pertanyaan tentang penyandang cacat tidak pernah secara 
khusus dipanggil dan mendapat perhatian dan studi, baik dalam 
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literatur utama Islam: Alguran dan Hadits serta buku-buku yang 
ditulis oleh para ulama. Ini tidak berarti, orang dengan disabilitas 
tertentu tidak ada atau tidak dapat ditemukan di komunitas. Jauh 
sebelum Islam, apa yang sekarang disebut difabel sudah ada. 
Qur'an Surah Ali Imran [3]: 49 dan al-Ma'idah [5]: 110 menjelaskan 
bahwa salah satu mukjizat Yesus. Mampu menyembuhkan orang 
buta sejak lahir (akmah) dan orang yang menderita kusta (abrosh). 
Ini berarti bahwa orang-orang penyandang cacat sudah ada sejak 
lama. Belum lagi penyandang cacat akibat kecelakaan atau sebagai 
korban perang. 

Pertanyaan-pertanyaan tentang disabilitas mendalami sejarah 
dan tampaknya tidak terpikirkan karena Islam menganggap ini 
netral pada pertanyaan disabilitas. Islam lebih menekankan pengem- 
bangan karakter dan perbuatan baik daripada melihat masalah 
fisik seseorang. Seperti yang dinyatakan dalam beberapa ayat 
Alquran sebagai OS. Al-Hujurat [49]: 11-13, an-Nahl [16]: 97, al- 
Isra '[17]: 36 dan An-Nisa' [4]: 124 dan Hadis, seperti HR. Abu 
Hurairah yang mengatakan bahwa Nabi. Berkata: Sesungguhnya 
Allah tidak memandang wajah dan tubuhmu, tetapi Dia melihat 
hatimu. Di editorial lain oleh HR. Thabarani, Nabi berkata: Allah 
tidak melihat bentuk atau bentuk, posisi, dan menghargai Anda, 
tetapi Dia melihat hati Anda dan perbuatan kalian. Dengan kata 
lain, Islam menganggapnya lebih substantif daripada hal-hal yang 
artifisial dan menekankan amal atau perbuatan baik. Karena itu 
ada yang menyebutkan bahwa Islam adalah agama atau karya 
amal, bukan agama atau wacana lisan. 

Kurangnya penelitian tentang disabilitas dalam khazanah 
pemikiran Islam klasik mungkin karena kurangnya pemikir Islam 
klasik di kalangan penyandang cacat. Sejarah belum mencatat 
pemikir besar Islam, baik di bidang agama, mistisisme, filsafat, 
Figh, Tafsir, dan Hadits dari kalangan difabel. Selama berabad-abad, 
dunia pemikiran Islam didominasi oleh yang non-disabilitas. Ka- 
rena tidak adanya studi terutama perspektif cacat jelas terjadi 
generalisasi dalam penyediaan fasilitas atau kebutuhan infra- 
struktur dan manusia. 
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Yang cukup menarik, sementara kita dapat menganggap 
penyandang cacat dirugikan karena minimnya pembahasan, 
hanya ada sedikit bukti dalam Al-Quran atau sunnah Nabi 
Muhammad (saw) bahwa Islam memandang mereka dengan cara 
yang berbeda. Misalnya, Al-Ouran hampir tidak berisi referensi 
dispensasi langsung kepada orang-orang cacat kecuali dalam 
konteks jihad: “Tidak sama dengan orang-orang beriman yang 
duduk (di rumah), kecuali mereka yang cacat, dan mereka yang 
berjuang keras dan berperang di Sebab Allah dengan kekayaan 
dan nyawa mereka. ”(4:95) tetapi dispensasi tersebut masih dapat 
dibelokkan dan difabel masih diizinkan untuk pergi berjihad 
seperti kisah Abdullah ra dan Julaybib ra 

Sejarah Islam memiliki catatan cemerlang tentang banyak 
contoh orang yang, walaupun memiliki beberapa jenis kecacatan, 
dimasukkan dan memiliki status menonjol dalam masyarakat. 
Abdullah ibn umm Maktum, yang buta, termasuk yang pertama 
menerima Islam. Pada beberapa kesempatan, Nabi menempatkan 
Abdullah sebagai penanggung jawab Madinah. Ini adalah contoh 
luar biasa dari inklusivitas yang menunjukkan bagaimana orang- 
orang penyandang cacat dipandang dan diperlakukan dalam 
Islam. Apa yang kita pelajari dari tindakan nabi yang luar biasa ini 
adalah bahwa orang tidak boleh meremehkan orang cacat atau 
membuat penilaian yang dangkal karena meskipun orang 
memiliki cacat tertentu mereka mungkin mampu melakukan 
perbuatan besar, dan juga penting untuk mendelegasikan 
tanggung jawab kepemimpinan kepada orang cacat ketika Mereka 
mampu melakukan tugas seperti itu. 

Kisah Julaybib, salah satu orang sezaman Nabi, adalah 
contoh jelas lain dari inklusi. Selain menjadi miskin, Julaybib 
memiliki penampilan fisik yang tidak menyenangkan dan tidak 
ada yang ingin membiarkan putri mereka menikahinya. Atas 
permintaan Nabi, sebuah keluarga bangsawan memberinya putri 
mereka dalam pernikahan. Kemudian, ketika Julaybib mati syahid 
dalam pertempuran, Nabi meletakkan tangannya di atas lututnya 
dan berkata: 'Yang ini dari saya dan saya adalah dia." Gerakan 
manusiawi dari Nabi ini adalah demonstrasi yang kuat dari 
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prinsip inklusi. Itu adalah tindakan advokasi yang dramatis, 
dalam kata dan tindakan, pada bagian dari seorang pemimpin 
komunitas untuk mendidik rakyatnya tentang pentingnya 
menerima orang lain apa adanya. 

Nabi Muhammad SAW berusaha mengubah cara orang 
memandang orang cacat dengan mengajarkan bahwa seharusnya 
tidak ada stigma atau sikap negatif terhadap mereka yang 
berkebutuhan khusus. Dia menekankan bahwa kecacatan tidak 
mempengaruhi kesempurnaan mereka di mata Tuhan selama 
mereka memiliki iman yang kuat. Nabi juga mengajarkan bahwa 
tidak seperti kepercayaan banyak orang, kecacatan bukanlah 
hukuman dari Tuhan tetapi pengampunan atas dosa yang telah 
mereka lakukan. Sebagai perkataannya, Dari Abu Said Al-Khudri 
dan Abu Hurayrah radhiyallahu'anhuma, dari Nabi Shallallahu 
'alaihi wasallam ia berkata: 


Ge V9 JÍ Yg UP Yg e» Yg a Yg Luas oo a a La 

las lg; AI AS VI WS S3 
“Bukan seorang Muslim yang terkena kelelahan, atau penyakit, 
atau ketakutan, atau kesedihan, atau gangguan, bahkan duri yang 
melukainya, tetapi Allah akan mencatat kebaikan baginya dan 
menyingkirkannya dari dosa.” 


Seorang Muslim diperintahkan untuk mendekati penyan- 
dang cacat dengan belas kasih dan tidak menghakimi mereka 
hanya dengan penampilan. Karena ketika seorang cacat benar- 
benar dalam kepatuhan yang tinggi kepada Allah, mereka juga 
layak mendapatkan surga sebagaimana orang benar-benar 
mu'min lainnya: Al Fath 17: “tiada dosa atas orang-orang yang 
buta dan atas orang yang pincang dan atas orang yang sakit 
(apabila tidak ikut berperang). dan Barangsiapa yang taat kepada 
Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah akan memasukkannya ke 
dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai dan 
barang siapa yang berpaling niscaya akan diazab-Nya dengan 
azab yang pedih.” 
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2. Punokawan sebagai lambang pemberdayaan 
Punakawan dalam pewayangan Jawa terdiri atas Semar, Gareng, 
Petruk dan Bagong. Dalam cerita pewayangan, kelompok ini lebih 
sebagai penasihat spritual, pamomong, kadang berperan pula 
sebagai teman bercengkrama, dan penghibur di kala susah. Pada 
intinya, Semar dan anak-anaknya bertugas untuk mengajak para 
ksatria asuhannya untuk selalu melakukan kebaikan atau karepin 
rahsa (nafsu almutmainah ) (Nugraha, 2005: 70). Menurut Anderson 
(2008: 174) dalam bukunya yang berjudul Mitologi dan Toleransi 
Orang Jawa menjelaskan bahwa punakawan secara harfiah berarti 
“abdi penunggu”, dalam wayang kata ini berarti sekelompok 
kecil lelaki lucu dan berbentuk aneh pengikut pahlawan utama. 

Sedangkan menurut Purwadi (2014: 124), kata panakawan 
dalam bahasa pedalangan berasal dari kata pana - cerdik, jelas, 
terang atau cermat dalam pengamatan, sedang kata kawan - 
teman. Jadi panakawan berarti teman (pamong) yang sangat cerdik, 
dapat di-percaya serta mempunyai pandangan yang luas serta 
pengamatan yang tajam dan cermat, dalam istilah sastra Jawa 
tanggap ing sasmita lan limpad pasang ing grahita. 

Makna filosofi dan karakter dari keempat tokoh punakawan 
adalah sebagai berikut: 

a. Semar, berasal dari bahasa Arab Ismar yang artinya paku 
berfungsi sebagai pengokoh yang goyah. Ibarat ajaran agama 
Islam yang didakwahkan para walisongo diseluruh kerajaan 
Majapahit, yang pada waktu itu sedang dalam pergolakan 
dengan awal didirikannya kerajaan Demak oleh Raden Patah 
(Sudarto, 2000: 180) 

b. Gareng, dari bahasa Arab Naala Oariin oleh orang jawa menjadi 
naala gareng yang berarti memperoleh banyak teman. Sumantri 
(1976: 12) dalam (Purwadi, 2014: 126) tokoh kebatinan dan ahli 
ilmu jiwa berpendapat bahwa dengan banyaknya cacat pada 
tubuh panakawan tersebut menunjukkan bahwa orang tersebut 
telah mulai semadi mulai melihat ke dalam, lurus ke dunia serta 
ketuhanan. 

c. Petruk, berasal dari bahasa Arab Fatruk oleh pengucapan lidah 
jawa menjadi petruk. Mempunyai badan yang serba kendor/ 
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rileks, santai. Tangan, hidung, kaki serta lehernya panjang, 
roman wajahnya selalu gembira tertawa. Sehingga wujud dan 
bentuk punakawan petruk ini memiliki lambang /simbol 
manusia yang selalu menganggap bahwa persoalan serba 
ringan/rileks (Mulyono, 1989:67-68). 

d. Bagong dari bahasa Arab Baghaa yang berarti berontak, yaitu 
berontak terhadap kebatilan atau kemungkaran kesalahan. 
Bentuk wayang Bagong mempunyai ciri hidung pesek, mata 
bundar lebar, mulut lebar, pundak berpunuk, dada lebar, dan 
pantat besar. 

Keempat tokoh punakawan tersebut merupakan tokoh yang 
dicirikan dengan berbagai kekurangan fisik namun masing-masing 
memiliki lambang-lambang kelebihan dan simbol-simbol keislaman 
dimunculkan agar masyarakat menerima Islam dengan terbuka 
tanpa ada pertentangan dan perdebatan, saling menghargai serta 
tidak selalu melihat manusia dari fisiknya semata. 


Pesantren dan Difabilitas 

Prinsip-prinsip inklusifitas sebenarnya telah ada sejak dahulu dalam 
tatanan masyarakat kita. Nilai-nilai kegotong royongan, tenggang 
rasa, serta toleransi tumbuh dan diajarkan oleh leluhur kita. Nilai- 
nilai tersebut adalah prinsip-prinsip dasar masyarakat inklusif 
untuk menjamin terpenuhinya hak-hak difabel. difabel merupakan 
salah satu kelompok masyarakat yang belum terwakili suaranya 
secara adil dalam dunia pendidikan pesantren khususnya penyan- 
dang disabilitas fisik yang dalam kesehariannya menggunakan 
alat bantu jalan. 

KH. Sahal Mahfudz (alm) dalam sebuah seminar “Memahami 
Karakter Islam di Pesantren” Yogyakarta 2005 beliau berpandangan 
ada empat karakter yang dimilki pesantren yaitu: 1) Teguh dalam 
hal aqidah dan syari'ah, 2) Toleran dalam hal syari'ah dan 
tuntunan sosial, 3) Memiliki dan dapat menerima sudut pandang 
yang beragam terhadap sesuatu permasalahan sosial, 4) Menjaga 
dan mengedepankan moralitas sebagai panduan sikap dan 
perilaku keseharian. 
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Dunia pesantren mengajarkan para santri untuk toleran, 
mandiri, bijak dalam mengambil keputusan, selalu menerima 
perbedaan, dan bersikap moderat. Nilai-nilai yang diajarkan di 
pesantren tersebut sangat sesuai dengan tujuan pendidikan 
inklusif untuk mensukseskan pendidikan untuk semua atau dikenal 
dengan EFA (Education For All), yaitu pendidikan yang merata 
untuk semua lapisan masyarakat. Dengan demikian, pendidikan 
di pesantren seharusnya juga disadari oleh semua -termasuk 
pengelola pondok pesantren- sebagai hak mendasar yang sudah 
semestinya menjadi hak semua anak, tanpa kecuali ABK. Menurut 
paradigman baru pendidikan sekarang ini, bahwa inklusivitas 
dalam pembelajaran berhasil meningkatkan mutu sekolah. 

Mengakhiri tulisan ini, penulis berpandangan bahwa secara 
mendasar, prinsip-prinsip yang melandasi terwujudnya masyarakat 
inklusif telah menjadi bagian dari tatanan masyarakat Indonesia 
dan pesantren. Dengan demikian, membangun lingkungan pesan- 
tren yang inklusif bagi difabel tidaklah rumit karena nilai-nilai 
inklusif sudah menjadi nilai yang diajarkan pesantren selama ini. 
Ranah yang harus disiapkan untuk terwujudnya inklusifitas 
adalah kebijakan yang mendukung serta memberikan jaminan 
sarana dan prasarana untuk mewujudkan harapan atas kesetaraan 
dan keadilan dalam pendidikan. Sejak demokratisasi Indonesia 
pada awal 1990-an, sistem pendidikan Islam terus menjadi lebih 
populer, terutama dengan berkembangnya kelompok muslim 
kelas menengah profesional yang sedang mencari arah moral 
untuk pembelajaran dan pengembangan anak-anak mereka.! 
Meningkatnya jumlah sekolah Islam adalah cerminan dari 
meningkatnya minat kelas menengah Indonesia bagi anak-anak 
mereka untuk tidak hanya belajar pengetahuan praktis dan 
sekuler, tetapi juga dilengkapi dengan nilai-nilai dan etika agama 
dengan baik?. Data dari Kementerian Agama melaporkan bahwa 


1 Ropi, Ismatu, 2006, “Sekolah Islam untuk Kaum Urban: Pengalaman Jakarta dan 
Banten” dalam Jajat Burhanuddin and Dina Afrianty (eds), Mencetak Muslim Modern, Peta 
Pendidikan Islam Indonesia, Jakarta: Raja Grapindo Perkasa, pp. 241-68 

2 Azra A, Afrianty, D and Hefner R, 2006 “Pesantren and Madrasa: Muslim Schools 
and National Ideals in Indonesia', in Robert Hefner and Muhammad O.Zaman 
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pada tahun 2010 terdapat sekitar 46.369 madrasah di tingkat dasar 
dan menengah dan sekitar 52 Universitas Islam Negeri dan sekitar 
557 universitas Islam swasta. 

Yang pertama adalah masalah aksesibilitas fisik. Meskipun 
Pemerintah Indonesia meratifikasi UNCRPD pada tahun 2007 dan 
memberlakukan beberapa undang-undang untuk menjamin hak- 
hak penyandang disabilitas atas pendidikan, belum ada tindakan 
untuk mengimplementasikan kebijakan, misalnya, melalui fasilitas 
fisik yang diadaptasi di sekolah-sekolah Islam. Banyak gedung 
sekolah dan madrasah serta asrama pesantren adalah gedung 
bertingkat di tanah yang tidak seberapa luasnya, sering dibangun 
sampai tiga atau empat lantai. dana pengelolaan yang tersedia 
terbatas -mayoritas hanya dari pengasuh sendiri, berarti 
pemasangan jalur landai dan lift masih langka. Ini membatasi 
mobilitas fisik siswa ABK dari dan pergi ke kelas. 


Peran Pesantren 

Ajaran Islam dalam kaitannya dengan nilai-nilai pendidikan yang 
diajarkan jauh lebih luas daripada model pendidikan sekuler 
standar di Indonesia yang tertanam dalam individualisme liberal. 
Sistem pendidikan pesantren bertujuan untuk membentuk nilai- 
nilai moral dan agama dengan tujuan akhir membangun karakter 
siswa. Salah satu ajaran utama dalam sistem sekolah Pesantren 
adalah nilai kesamaan semua umat manusia, dan bahwa setiap 
orang memiliki kewajiban moral untuk kesetaraan akses bagi 
semua siswa. Pengasuh PP. As-Saidiyah 2 Bahrul Ulum, Ibu Nyai 
Umdatul Choirot menyatakan bahwa setiap santri yang ingin 
belajar harus didukung secara aktif untuk melakukannya dan 
diterima. Ini termasuk juga ABK, kebetulan ponpes beliau pernah 
menerima ABK mental. 

Nilai kedua yang memandu pendidikan Pesantren adalah 
bahwa kecerdasan akademik tidak boleh menjadi satu-satunya 
bentuk kecerdasan yang istimewa. Sebaliknya, ada bentuk-bentuk 
kecerdasan lain yang harus dihargai dan diakui secara setara. 


(eds), Schooling Islam: The Culture of Politics of Modern Muslim Education, Princeton: Princeton 
University Press, pp.172-198 
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Sebagai contoh, pengasuh PP. Nurul Quran membuka diri dan 


menerima sejumlah anak autis dan gangguan mental lainnya — 


untuk secara intensif diajari mengaji Alguran, meski kemampuan 
akademik ABK tersebut tidak maksimal pada pendidikan formal 
yang berkurikulum normal, karena sebagai guru agama mengharus- 


kannya untuk mendukung siswa untuk mengeksplorasi kemam- 


puan dan potensi mereka di luar pembelajaran akademik umum. 


Pemerintah Indonesia perlu mengakui, dan membangun, 


modalitas sosial dan keagamaan ini sebagai platform dasar untuk 


mempromosikan pendidikan inklusif bagi semua. 


1. 


Penyandang disabilitas memiliki hak dan potensi untuk 
berkontribusi pada pembangunan, serta warga negara lainnya. 
Tetapi kondisi cacat ini sering menghadapi risiko kerentanan 
karena berbagai masalah keterbatasan: 


. Masalah kesehatan: Layanan pencegahan, penyembuhan dan 


rehabilitasi disediakan dan dipromosikan tetapi deteksi dini 
mengenai kecacatan, pendidikan kesehatan orang tua dan 
masyarakat serta kesadaran masyarakat masih menjadi 
masalah yang harus diambil. 


. Pendidikan: pendidikan untuk penyandang disabilitas 


menyediakan pendidikan wajib 9 tahun yang terintegrasi 
dengan kurikulum dan sekolah khusus. Saat ini ada 
kecenderungan untuk membuka pesantren khusus disabilitas 
atau memasukkan anak-anak penyandang disabilitas ke 
pesantren inklusif. Tetapi mereka yang tinggal di daerah 
terpencil memiliki akses terbatas ke fasilitas ini 


. Aksesibilitas: fasilitas publik lebih dari 90% pesantren tidak 


dapat diakses oleh PwD. Blok jalan untuk tunanetra atau ramp 
untuk kursi roda dibatasi atau fungsi khusus pada transportasi 
umum jarang terlihat. 


. Pekerjaan: Penyandang difabilitas sering menghadapi 


hambatan saat mencari peluang kerja. Termsauk di pesantren 
Hambatan tersebut adalah peraturan dan layanan belum 
sepenuhnya didukung, Kurangnya kesempatan minimum 
untuk bertukar wawasan PwD dengan menerapkan dan 
mengembangkan program ekonomi. 
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6. Stigma negatif: Masih ada persepsi di masyarakat bahwa 
kecacatan manusia dan masalahnya adalah urusan domestik di 
dalam masyarakat. Stigma ini menciptakan kondisi bahwa 
penyandang disabilitas diperlakukan secara diskriminatif dan 
tidak sama sebagai anggota masyarakat dan jarang terlihat 
berinteraksi. 


Penutup 
Menurut ajaran Islam yang bersumber dari Al-Our'an dan contoh 
kehidupan Nabi Muhammad, kita harus menghormati dan 
mendukung semua kehidupan manusia, hadir dan menghargai 
potensi setiap individu termasuk masalah difabel. Penyandang 
cacat adalah bagian dari masyarakat dan memiliki hak mereka 
untuk berpartisipasi secara penuh dan setara dalam semua jenis 
kegiatan. Pesantren secara mendasar telah memiliki prinsip- 
prinsip yang melandasi terwujudnya pemberdayaan penyandang 
cacat yang telah menjadi bagian dari tatanan masyarakat 
Indonesia dan pesantren. Namun demikian, membangun 
lingkungan pesantren yang inklusif bagi difabel adalah tantangan 
karena meski nilai-nilai inklusif sudah menjadi nilai yang 
diajarkan pesantren selama ini, kesadaran yang masih rendah dan 
banyaknya hal yang harus disiapkan untuk terwujudnya 
inklusifitas adalah kebijakan yang mendukung serta memberikan 
jaminan sarana dan prasarana untuk mewujudkan harapan atas 
kesetaraan dan keadilan 

Cita-cita pembangunan masyarakat di Indonesia adalah 
pembangunan seluruh masyarakat sesuai dengan amanat UUD 
1945. Perkembangan yang diinginkan tidak akan terjadi tanpa 
melibatkan semua potensi bangsa, termasuk penyandang cacat. 
Pemberdayaan penyandang disabilitas di Indonesia masih 
menghadapi hambatan sarana, prasarana, rendahnya pengetahuan 
mengenai disabilitas dan masih kuatnya stigma sosial. 


stok 
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PEGON SEBAGAI KEKUATAN LITERASI TULIS 
ISLAM NUSANTARA 


- Refki Rusyadi - 


ABSTRAK: | Sebagai sebuah karya muslim nusantara, pesantren menyimpan ribuan khasanah 
keilmuan yang patut kita banggakan sampai saat ini. Jauh sebelum sekolah- 
sekolah Belanda mencekoki bangsa kita dengan aksara dan abjad Romanisasinya, 
aksara jawiy, serta pegon lebih dahulu akrab dikenal oleh masyarakat muslim 
Artikel masuk: | nusantara sebagai media literasi tulis yang kuat. Hal itu dibuktikan dengan 
16 September 2019 banyaknya karya ulama nusantara berupa kitab yang menggunakan aksara ini 
untuk menjelaskan perihal keilmuan dan keagamaan. Walaupun akhirnya 
Artikel direview: | TOmanisasi mampu menghapus peran jawiy dan pegon dikarenakan kolonialisasi 
19 September 2019 Belanda cukup berhasil di Nusantara.bukan berarti aksara jawiy dan pegon lantas 
ikut lenyap. 


Kaca kunci: pegon, literasi, Pesantren, Islam Nusantara 


Pendahuluan 

Jika kita tilik, mungkin saat ini pesantren-pesantren salafiyah yang 
bernaung dibawah lembaga Nahdlatul Ulama (NU) saja lah yang 
masih setia melakukan pengkajian kitab dengan sistem terjemah 
antar baris dengan menggunakan huruf Arab Pegon. Kita akan 
temukan bahwa penerjemahannya bukan sekedar penerjeman 
kata per kata, akan tetapi juga disesuaikan dengan tata bahasa 
Arabnya. Sehingga kesalahan dalam pemaknaan dapat dimi- 
nimalisir. Sebab menerjemahkan bukan sekedar mengartikan, tapi 
seperti kata A.H. Johns, translation adalah proses meng-ungkapkan 
makna suatu ajaran, buku atau puisi ke dalam bahasa lain (Johns, 
2009 : 49). Kesamaan huruf tentu lebih memudahkan proses 
asimilasi, adapsi dan adopsi konsep-konsep Islam ke dalam 
bahasa lokal. 
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Gambar Aksara pegon 

Menurut para pemerhati sejarah, 
“Bahasa Melayu telah mengalami 
suatu perubahan besar, selain seba- 
gian besar perbendaharaan katanya 
diperkaya dengan sejumlah kata- 
kata dari bahasa Arab dan Persia, ia 
menjadi bahasa pengantar utama 
untuk menyampaikan Islam ke se- 
luruh Kepulauan Melayu (Al Attas, 
2011 : 216). Kata-kata serapan dari 
bahasa Arab yang digunakan dalam 
bahasa Melayu berkisar 15 — 20 per- 
sen. Tidak terhenti pada Islamisasi bahasa, pada tahun 1600, huruf 


Arab Jawi/ Pegon merupakan satu-satunya huruf yang digunakan 
untuk menulis dalam bahasa Melayu (Johns, 2009 : 49 - 51). Ung- 
kapan Al-Attas seolah mempertegas, jauh sebelum bahasa latin 
diakui sebagai bahasa resmi bangsa ini, justeru islam telah mem- 
pengaruhi peradaban penduduk local kala itu. Fenomena pegon 
bukanlah sesuatu yang baru di nusantara. Ketika islam belum ber- 
cokol dit anah Jawa, Sumatera lewat Samudra Pasai lebih dahulu 
mengenalkan bahasa melayu sebagai bahasa resmi sekaligus 
bahasa keagamaan. Maka pegon adalah karya akulturasi antara 
budaya lokal atas agama kesekian kalinya. 

Oleh karena itu, kekhawatiran Al attas bahwa Romanisasi 
huruf akan berakhibat pada kebingungan dan kesalahan dalam 
memahami Islam bukan tidak beralasan. Sebab Romanisasi bahasa 
yang semula berhuruf Arab menjadi latin, secara berangsur-angsur 
terjadi pemisahan hubungan leksikal dan konseptual antara umat 
Islam dengan Sumber Islam. (Al attas, 2011 : 156-157). Proses 
latinisasi ini akan menceraikan hubungan pedagogi antara kitab 
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Suci Al Qur'an dengan bahasa setempat. Sehingga terjadilah proses 
deislamisasi, dimana terjadi penyerapan konsep-konsep asing ke 
dalam fikiran umat Islam, yang kemudian menetap dan mem- 
pengaruhi pemikiran serta penalaran mereka (Al-attas, 2011 : 57). 
Di beberapa catatan peneliti, adanya gesekan budaya yang 
dibawa oleh para pendakwah muslim dari Barat, entah India 
(Gujarat) Campa,Turki, maupun Arab secara langsung tentunya 
melahirkan relasi intelektual yang nyata pula. Jika Susiyanto 
dalam artikelnya yang berjudul Turki Utsmani di mata Jawa, 
menjelaskan relasi inteletual Muslim Jawa kala itu adalah Turki 
Utsmani lewat fakta yang tertuang dalam serat Pramayoga gubahan 
Raden Ranggawarsito Pujangga Islam tanah Jawa terakhir. Yang 
meceritakan tentang Ajisaka seorang pemuda Jawa yang belajar 
islam secara langsung kepada kanjeng nabi Muhammad, kemu- 
dian si Ajisaka tadi di pasrahi pulau Jawa untuk di kelola. Narasi 
ini di perkuat oleh apa yang ditulis oleh Jayabaya lewat seratnya 
yang berjudul “musarrar”. Naskah itupun memperkuat posisi 


Turki Utsmani sebagai pusat cosmis kekuatan islam di seluruh 
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Gambar aksara Persia 
Resti Ayu Kusuma Sari, seorang mahasiswi Universitas Sebelas 
Maret, Surakarta menjelaskan dalam tesisnya tentang serat Widya 
Pradhana dalam tinjauan filologis. Di dalamnya ada rumusan 
kalender karya Sunan Giri ke II dengan nama Candra Sangkala 
Jawa pada masa kerajaan Demak. Kelender itu mirip dengan 
kalender Arab yang memiliki siklus 8 tahunan atau Windu. Yang 
menjadi perhatian penulis adalah semua keterangan tersebut telah 
ditulis dalam aksara pegon. Aksara tersebut tertuliskan dengan 
rumusan Kurup Alip, He, Jim, Je, Dal, Be, Wawu, Jim, dan disertai 
hari pasaran yang selama ini dikenal oleh masyarakat islam Jawa. 
Dalam fenomena penanggalan tersebut ada sebuah fakta menarik 
bagaimana semiology bahasa mulai digunakan di penulisan kalender 
Jawa Islam. Perlu diketahui menurut sejarah, Sultan Agung raja 
Mataram Islam lah pencetus pertama yang melahirkan penanggalan 
Islam versi Jawa. Masih banyak lagipara tokoh jawa, ulama mau- 
pun umara yang memperkuat narasi Turki Utsmani sebagai 
sebuah pengampu legitimasi 

Merujuk pada sumber data yang lain, dalam catatan P. 
Wheatley lewat karyanya The Golden Kersonse, Studies in the 
Historical Geography of the malay peninsula before A.D. 1500, 
menyebutkan jika para saudagar Arablah yang langsung melaku- 
kan kontak perdagangan ke Jawa. Kala itu Jawa di pimpin oleh 
Raja Shima dari kerajaan Kalingga sejak abad ke 7 Hijriyah. 
Sumber dari bangsa Cina era Dinasti Tang lebih lengkap lagi, S.Q 
Fatimi dalam bukunya Comes to Malaysia membeberkan ada 
migrasi besar dari bangsa Persia yang terbagi menjadi beberapa 
keluarga. Migrasi tersebut menuju pantai utara bagian Jawa 
Timuran. Kemudian mereka dinamai oleh penduduk pribumi 
dengan nama bangsa Leran/Loran, karena datang dari arah utara 


(sesuai dengan bahasa Jawa, Lor/ler yang berarti utara.) kemudian 
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mendirikan pemukiman Leran yang sekarang mungkin berada di 
daerah Gresik (Agus Sunyoto,Suluk Abdul Jalil). 

Fakta menarik yang penulis temui di buku Agus Sunyoto 
selanjutnya Atlas Wali Songo, bangsa Persia yang awalnya ber- 
mukim di Samudra Pasai tadilah yang mengenalkan seni “Khat 
Jawi” tulisan jawi/aksara jawi yang di nisbatkan kepada penguasa 
mereka yang ada di Persia Jawani al-kurdi. Penulis berasumsi, jika 
kebiasaan mengembangkan tulisan Arab menjadi bentuk bacaan 
yang lain di mulai dari bangsa Persia yang sebelumnya sudah 
maklum menggubah aksara Arab bersemiotik kepada bahasa mereka 
yakni bahasa Urdu. Bukan tidak mungkin para pendakwah di 
nusantara terinspirasi oleh kreasi yang dilakukan oleh bangsa 
Persia ketika Islam menguasai Persia. Bagaimanapun juga, sebelum 
imperium Demak, Banten, Mataram Islam Berjaya sebagai kerajaan 
Islam di Nusantara, Samudra Pasai telah lebih dahulu membangun 
peradaban Islamnya di ujung utara Sumatera. Jaringan Wali Songo 
pun tidak bisa terlepas dari Samudra Pasai sebagai pusat pera- 


daban islam pertama di Nusantara. 


Pegon adalah Wujud Nyata Bagaimana Bahasa Arab Terlokalkan 
Mungkin di awal tahun 2010 an, wacana filologi mulai di gan- 
drungi oleh peneliti local sendiri. Sebagaimana yang kita ketahui, 
filologi merupakan disiplin ilmu yang fokus dan konsen mem- 
bedah naskah lawas berumur ratusan tahun atau kini lebih akrab 
disebut manuskrip. Trend ini semakin kita syukuri karena, PTKIN 
mulai tergerak untuk menggali kekayaan islam di nusantara. 
Mengapa PTKIN?, sejatinya, kajian manuskrip telah lama ada di 
Indonesia, namun objek yang diteliti belum menyentuh khasanah 
Islam yang berkembang di nusantara. Peneliti yang berdatangan 
pun masih di dominasi dari sarjana barat. Focus mereka pun 
masih seputar manuskrip peninggalan Hindu dan Budha yang 


lama telah berasimilasi dengan budaya Jawa dan Nusantara. 
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Di awali dari Prof. Oman Fathurrahman dari UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta, kajian manuskrip islam nusantara seakan 
hidup dan menggeliat di ruang-ruang akademik islam. Tentu hal 
ini harus di sambut baik bagi kalangan pesantren. Bagaimanapun 
juga, khasanah tadi akan memperkuat kembali identitas pesantren 
sebagai epicentrum penggerak budaya literasi di nusantara. Ada 
ciri khusus yang dimiliki oleh manuskrip islam Nusantara dari 
manuskrip-manuskrip lainnya. Yakni adanya wujud semiotika 
bahasa dari dua budaya yang berbeda. (Arab dan bahasa lokal). 
Salah satunya Pegon. Seperti di bab sebelumnya saya telah menying- 
gung jika pegon adalah bahasa yang aksaranya bertuliskan Arab, 
namun jika dibaca melahirkan bahasa Jawa. Hal ini terjadi tidak 
hanya di Jawa, Sumatera, Sulawesi, Sunda, Kalimantan, Mindanao, 
Buton, Lombok, telah melakukan hal yang sama dengan apa yang 


terjadi pada fenomena pegon di Jawa. 


Pegon sebagai Diakritik Hasil Proses Semiologi 

Hingga harus tersampaikannya pesan keagamaan dalam bentuk 
literasi asing, maka lahirlah bentuk semiotika antar bahasa Arab 
dan Jawa yang dinamai pegon. Tulisan model ini terbilang unik, 
dikarenakan aksara menggunakan Arab, namun jika dibaca bahasa- 
nya berbunyi bahasa daerah (Jawa). Pegon sendiri merupakan olah 
kreativitas ulama nusantara dalam mentransmisikan ajaran kea- 
gamaan ke dalam budaya local melalui teks. Pegon juga di istilahi 
oleh beberapa peneliti sebagai teks yang menyimpang oleh 
Pudjiastuti (1994: 3) lewat sadurannya dari peneliti barat Pigeaud. 
Jika sasarannya adalah bahasa local, maka mengapa aksara yang 
ditampilkan adalah bahasa Arab. Dilihat dari kejauhan seolah teks 
tadi tidak bermasalah. Lain halnya jika teks tadi dibaca dari dekat, 
maka hasilnya akan mengejutkan para pembaca, terutama pem- 


baca tadi bukan dari suku Jawa/tidak menguasai bahasa Jawa. 
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Keunikan pegon yang lain adalah ia hanya bisa di pahami 
oleh penutur asli Jawa/orang yang menguasai bahasa Jawa. Belum 
ada data yang akurat sejak kapan pegon di kembangkan dan siapa 
perintisnya. Namun beberapa pakar sejarah setuju jika Raden 
Rahmad atau Sunan Ampel yang bermukim di Ampel Denta 
Surabaya lah pencetus pertama kali aksara pegon seperti yang kita 
kenal saat ini. Hingga di pertengahan abad 18 lah oleh beberapa 
ulama nusantara seperti K.H. Ahmad Rifa'i Kalisasak (1786-1878); 
KH. Sholeh Darat Semarang (1820-1903), KH. Hasyim Asy'ari 
Jombang (1875-1947), Haji Hasan Mustafa, Garut (1852-1930), KH. 
Bisri Mustofa Rembang (1915-1977) mempopulerkan aksara pegon 
lewat karya-karya kitab mereka dengan berbagai kajian mulai dari 
bahasan filsafat, teologi, hadits, figh, Tasawuf, Tafsir dan Nahwu- 
Shorof (tata bahasa). 

Bagi para ulama Jawa tadi, pegon tidak hanya di alamatkan 
kepada urusan komunikasi keilmuan saja. Pegon diartikan sebagai 
symbol perlawanan. Jika dahulu kala beberapa warga pribumi 
tidak semua merdeka atas hak pendidikan, maka pesantren lewat 
pegon dan kitab kuningnya sebagai alternative masyarakat 
pribumi untuk mendapatkan hak atas pendidikan anak bangsa. 
Transmisi keilmuan pesantren di terjemahkan lewat aksara pegon 
bukan huruf latin milik sekolah-sekolah Belanda saat itu. Dan 
yang terakhir pegon adalah identitas bagi muslim Jawa pewaris 
ajaran para wali. Hal ini sengaja di bangun sebagai sebuah opini. 
Dikarenakan gencarnya Islam puritan yang berada di utara Jawa 
dalam dakwahnya sering membid'ahkan segala praktek beribadah 
muslim nusantara terkhusus muslim selatan dan pedalaman Jawa. 
Kita tahu bahwasanya jejak mataram kuno masih membekas di 
hati rakyat pedalaman Jawa timur dan tengah. Tidak bisa semua 
identitas islam bisa diterima oleh rakyat pedalaman saat itu. 
Sebelum islam masuk, rakyat jawa adalah sejumlah entitas yang 


berbudi dan beradab. Maka oleh para tokoh agama islam dan 
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budaya harus di semai lewat proses dialog. Dan pegon, adalah 
hasil dari dialog itu. 

Sebelum adanya aksara pegon, Nusantara sudah terbiasa 
melakukan penyesuaian seperti ini, Aceh dan Melayu telah 
mendahuluinya sejak awal abad ke 14 masehi. Namun ada sebuah 
istilah yang harus kita berhati-hati dalam memaknainya. yakni 
istilah naskah berbahasa Jawi ini bukan menunjukkan jika Jawiy 
berasal dari kata Jawa dalam makna sempit. Justeru naskah 
dengan aksara Arab yang berbahasa jawa disebut pegon. Juhari 
Mohsin, (1992 : 337-352) menjabarkan kata jawiy merupakan lagob 
yang diberikan oleh masyarakat Arab kepada beberapa ulama 
nusantra yang la menempa ilmu di tanah suci, sebut saja Syekh 
Abdul Samad al-Palimbani al-Jawi, Syekh Yusuf khalwati al- 
Makasari al-Jawi, Syekh Arsyad al-Banjari al-Jawi, Syekh Muham- 
mad Zainuddin al-Sambawi al-Jawi. Ulama-ulama ini lah yang 
dengan sengaja membubuhi namanya dengan kata al-Jawi maka 
tak ayal nusanatara dahulu lebih dikenal dengan kata Jawi. Makno 
gandul atau yang biasa kita sebut dengan pegon hanya akan kita 
temui pada kitab-kitab kuning yang diajarkan di pesantren 
sekitaran Jawa tengah dan Jawa timuran. 

Hampir sama dengan naskah-naskah berbahasa local lainnya, 
prinsip membaca pegon ialah dengan menyerkatan keterangan 
gramatikalnya. Hal ini sangat membantu para santri untuk teliti 
dan jeli mengurai strukstur kalimat Arab yang sedang dibaca. Hal 
inilah yang menjadi dasar, mengapa bahasa Arab di nusantara 
lebih diperhatikan fungsi gramatikalnya ketimbang sebagai alat 
komunikasi. Ini pula yang menjadi candaan ringan bagi para 
kaum santri jika bertemu jika santri pondok modern akan lantang 
dan percaya diri berbahasa Arabnya, maka santri pondok 
tradisional akan mengkritikki kesalahan menyusun kalimatnya, 


dan sebaliknya santri pondok trasdisional akan canggung dan 
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ragu untuk menasihati kesalahan tadi lewat bahasa Arab pula. 
Maka mereka berdua tadi akan saling diam setelahnya. 

Pegon sendiri berasal dari bahasa Jawa yang berarti pego, 
yang artinya ora lumprah anggone ngucapke (Kromopawiro, 1867.1). 
Dalam sebuah penelitian Ibnu Fikri di Jurnal IAIN Wali songo, 
Pegon sendiri mulai marak digunakan oleh beberapa ulama 
nusantara pada abad ke XVIII-XIX Masehi. Pegon di pilih oleh 
para ulama sebagai bentuk perlawanan terhadap perlakuan 
Kolonial Belanda kepada masyarakat muslim atas penindasan- 
penindasan yang dilakukan dalam rentang yang cukup lama di 
Nusantara. Sejarah mencatat bagaimana jaringan ulama yang 
menuntut ilmu di Timur Tengah sekembalinya ketanah Air mayo- 
ritas melakukan perlawanan atas perlakuan kolonial Belanda 
terhadap masyarakat kecil. Mereka (para ulama Nusantara) selama 
menempa ilmu agama di Timur Tengah (Makkah-Madinah) 
menyaksikan arti kebebasan yang seutuhnya. Islam sebagai 
Agama yang membebaskan pemeluknya dari ragam, jenis, suku, 
warna kulit untuk bersama-sama bersaksi dan bertauhid kepada 
Allah SWT di hadapan Ka'bah. Maka apa yang dilakukan oleh 
kolonial selama ini di Nusantara adalah penindasan yang harus 
dilawan. 

Riak kecil perlawanan yang dilakukan oleh para ulama di 
daerahnya masing-masing memicu perhatian serius oleh Belanda. 
Hingga Belanda terpaksa harus meregulasi masyarakat muslim 
nusantara yang hendak berhajji. Soal keberangkatan dan angkutan 
laut yang akan di kendarai, hingga busana pasca dan gelar hajji 
pun adalah buah dari belanda atas kontrolnya terhadap ibadah ke 
tanah Makkah ini. Konon, Peci putih (sejenis kupluk/kopyah/ 
songkok) yang gemar digunakan oleh para jemaah haji pasca 
pulang dari tanah suci merupakan buah dari regulasi yang 
dilakukan belanda terhadap praktek ibadah yang satu ini. Peci 


putih sebagai penanda bagi masyarakat muslim nusantara yang 
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telah berhajji. Dengan seperti itu, Belanda dapat memantau berapa 
banyak populasi hajji nusantara saat itu (Bruinseen : 267) Bagi 
Belanda perjalanan Hajji hanya akan banyak menyadarkan 
masyarakat muslim Nusantara sadar akan arti penjajahan. Belum 
lagi penindasan Belanda soal pangan, kesejahteraan dan ekonomi. 
Maka, lahirnya pegon sebuah kode kesesama muslim Jawa untuk 
melakukan komunikasi rahasia guna mengaburkan seluruh 


komunikasi masyarakat muslim jawa saat itu. 


stok 
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